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1. Konsonan

No Arab Latin No Arab Latin

1 ا - 16 ط í

2 ب b 17 ظ î

3 ت t 18 ع ’

4 ث š 19 غ g

5 ج j 20 ف f

6 ح ë 21 ق q

7 خ kh 22 ك k

8 د d 23 ل l

9 ذ ž 24 م m

10 ر r 25 ن n

11 ز z 26 و w

12 س s 27 هـ h

13 ش sy 28 ء ’

14 ص ê 29 ي y

15 ض ý

2.  Vokal Pendek            3. Vokal Panjang

َــــ       ا    kataba     كَتَبَ     a  =   ـــ َـ      =   à       َقَال    qàla

ـــ       ِـ qìla      قِيلَْ       ì   =    ايِْ    su’ila      سُئِلَ      i  =   ـــ

ُــــ       yaqùlu     يَقُوْلُ      ù  =      اوُْ    yažhabu   يذَْهَبُ     u  =   ـــ

4.  Diftong

kaifa  كَيفَْ      ai  =      ايَْ     

ëaula    حَوْلَ    au  =        اوَْ      
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SAMBUTAN
KEPALA BADAN LITBANG DAN DIKLAT 

KEMENTERIAN AGAMA RI

Salah satu prioritas Kementerian Agama adalah meningkatkan pe-
mahaman umat Islam terhadap Al-Qur’an. Hal ini ditujukan untuk 
meningkatkan kualitas pemahaman, penghayatan, dan pengamalan 
umat Islam terhadap kitab sucinya.

Memahami Al-Qur’an tidak bisa terlepas dari ilmu-ilmu yang 
terkait dengan Al-Qur’an. Ketika Al-Qur’an dipahami secara bebas 
dengan mengabaikan ilmu-ilmu Al-Qur’an, maka cenderung meng-
hasilkan penafsiran yang jauh dari nilai-nilai kebenaran. Di antara 
sekian banyak aspek yang banyak memberikan peran dalam meng-
gali dan memahami makna-makna ayat Al-Qur’an ialah mengetahui 
periode penurunannya. Oleh karena itu, selain menerbitkan Al-
Qur’an dan tafsirnya dengan berbagai varian dan metode, Kemen-
terian Agama, dalam hal ini Lajnah Pentashihan Mushaf  Al-Qur’an, 
Badan Litbang dan Diklat, menerbitkan buku Makkiy dan Madaniy: 
Periodisasi Pewahyuan Al-Qur’an.

Informasi utama untuk mengetahui apakah suatu surah atau 
ayat itu termasuk makkiyah atau madaniyah adalah riwayat dari 
para sahabat yang menyaksikan penurunan wahyu atau tabiin yang 
mendengarnya dari para sahabat. Riwayat tersebut bisa berupa 
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penjelasan mengenai surah apa saja yang termasuk makkiyah atau 
madaniyah, atau riwayat itu berupa asbàb an-nuzùl (penjelas an me-
ngenai kronologi penurunan surah atau ayat Al-Qur’an). Se bagai 
penguat terhadap riwayat, ciri-ciri umum yang melekat pada satu 
surah atau ayat bisa juga dijadikan pertimbangan untuk penentuan 
kategori tersebut. Para ulama Al-Qur’an sudah menyusun ciri-ciri 
umum yang dimiliki oleh surah atau ayat makkiyah, dan begitu ju-
ga dengan madaniyah.

Penyusunan buku Makkiy dan Madaniy: Periodisasi Pewahyuan Al-
Qur’an ini merupakan salah satu upaya untuk menjelaskan periode 
pewahyuan surah atau ayat Al-Qur’an berdasarkan pada riwayat-
riwayat dari para sahabat dan tabiin serta di tambah dengan penga-
matan terhadap ciri-ciri yang ada pada suatu surah atau ayat terse-
but. Kehadiran buku ini diharapkan sebagai penjelas dan argumen 
akademik terhadap penetapan kategorisasi makkiyah dan madani-
yah dalam Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia.

Akhirnya, kami memberikan apresiasi kepada Lajnah Pentashih-
an Mushaf  Al-Qur’an atas terlaksananya penyusunan dan kajian 
buku Makkiy dan Madaniy: Periodisasi Pewahyuan Al-Qur’an ini. Peng-
hargaan dan ucapan terima kasih kami sampaikan pula kepada se-
mua pihak yang telah berpartisipasi, khususnya kepada para penulis, 
narasumber, dan semua pihak yang terlibat dalam penyusunan bu-
ku ini. Semoga amal usaha yang kita lakukan dicatat sebagai amal 
saleh dan karya yang dihasilkan dapat bermanfaat bagi umat Islam, 
khususnya masyarakat muslim Indonesia. Amin.

Jakarta,   November 2017
Kepala Badan Litbang dan Diklat

Abd. Rahman Mas’ud
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SAMBUTAN
KEPALA LAJNAH PENTASHIHAN

MUSHAF AL-QUR’AN
KEMENTERIAN AGAMA RI

Dalam rangka memberikan pemahaman yang benar kepada masya-
rakat akan Al-Qur’an, Lajnah Pentashihan Mushaf  Al-Qur’an Badan 
Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI telah melaksanakan ke-
giatan penyusunan buku Makkiy dan Madaniy: Periodisasi Pewahyuan 
Al-Qur’an.  

Al-Qur’an dalam proses penurunannya tidak diwahyukan se-
kaligus dalam satu waktu, namun turun secara berangsur-angsur 
dalam jangka waktu 23 tahun. Selama dalam jangka waktu itu Nabi 
Muhammad sebagai penerima wahyu mengalami dua periode ke-
hidupan, yaitu berada di Mekah sebelum hijrah dan di Madinah 
setelah hijrah. Ketika berada di Mekah, surah atau ayat yang turun 
umumnya berbicara tentang tauhid dan penguatan keimanan. Se-
dangkan di Madinah, umumnya berisi aturan hukum dan norma 
kehidupan bermasyarakat. Hal ini menggambarkan bahwa ayat-
ayat Al-Qur’an memiliki hubungan dialektis dengan fenomena so-
siokultural masyarakat ketika itu. Dengan mengetahui periodisasi 
penurunan wahyu Al-Qur’an, akan membantu dalam mengungkap 
makna yang sebenarnya, hikmah di balik penetapan sebuah hukum 
serta upaya memahami pesan Al-Qur’an secara komprehensif  dan 
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proporsional. Di sinilah letak urgensinya mengetahui ilmu tentang 
makkiyah dan madaniyah.

Penyusunan buku Makkiy dan Madaniy: Periodisasi Pewahyuan Al-
Qur’an ini ditujukan sebagai argumen akademik terhadap penetapan 
kategorisasi surah dalam Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia. Bu-
ku ini, selain berisikan riwayat-riwayat tentang kategorisasi surah 
dan ayat Al-Qur’an berdasarkan periode pewahyuannya, juga me-
muat pembahasan tentang ilmu al-makkiy wa al-madaniy sehingga 
dapat dijadikan sumber rujukan akademik untuk memahami teori 
tentang makkiyah dan madaniyah. 

Kami sampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan yang 
setinggi-tingginya kepada anggota tim penulis, yaitu Jonni Syatri, 
MA., H. Imam Arif  Purnawan, Lc., MA., H. Harits Fadlly, Lc., MA., 
Reflita, MA., Muhammad Fatichuddin, S.S.I., Bisri Mustofa, S.Ag., 
Hj. Khikmawati, Lc., Ali Massaid, MA., Nurkaib, S.S.I., Amanullah 
Halim, Lc., serta Dr. H. Shahabudin, MA., Dr. H. Saiful Bahri, Rom-
li Syarqawi, MA. selaku narasumber dan H. Zarkasi, MA., yang 
memberikan saran dan masukan dalam penulisan naskah.

Kegiatan penerbitan buku ini dilaksanakan oleh sebuah tim di 
lingkungan Lajnah Pentashihan Mushaf  Al-Qur’an yang terdiri atas: 

1. Kepala Badan Litbang dan Diklat   Pengarah
2. Kepala Lajnah Pentashihan Mushaf  Al-Qur’an Pengarah 
3. Dr. H. Muchlis M. Hanafi, M.A.   Ketua
4. Arum Redninsih, M.AB.    Sekretaris
5. Jonni Syatri, MA.     Anggota
6. Muhammad Fatichuddin, S.S.I.   Anggota
7. Reflita, MA.     Anggota
8. Muhammad Musadad, S.Th.I   Anggota
9. Ali Massaid, MA.     Anggota

Kepada mereka kami sampaikan penghargaan yang setinggi-
tingginya dan ucapan terima kasih yang mendalam. Terima kasih 
yang setulusnya kami haturkan kepada Menteri Agama dan Kepala 
Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama yang selalu men-
dukung seluruh kegiatan Lajnah Pentashihan Mushaf  Al-Qur’an, 
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termasuk penyusunan dan penerbitan buku Makkiy dan Madaniy: 
Periodisasi Pewahyuan Al-Qur’an ini. Semoga usaha ini menjadi amal 
saleh bagi kita semua dan karya yang dihasilkan dapat bermanfaat 
bagi umat Islam pada umumnya, dan masyarakat muslim Indonesia.

Jakarta,    November 2017
Pgs.   Kepala Lajnah Pentashihan 

Mushaf  Al-Qur’an,

Muchlis Muhammad Hanafi  
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KATA PENGANTAR
KETUA TIM PENYUSUN

Penyebutan nama surah Al-Qur'an dalam kitab-kitab tafsir selalu 
diikuti dengan penjelasan klasifikasi surah; makkiyah atau madani-
yah. Begitu juga dalam Al-Qur′an Mushaf  Standar Indonesia dan mus-
haf-mushaf  lain. Setiap menyebutkan nama surah, klasifikasi surah 
juga dicantumkan. Hanya saja, dalam penetapan klasifikasi terse-
but, bisa jadi terdapat perbedaan antara masing-masing mushaf, 
khususnya terkait surah-surah tertentu. Surah ar-Raëmàn misalnya, 
dalam Mushaf  Al-Qur′an Standar Indonesia ditetapkan sebagai surah 
makkiyah, sedangkan dalam Mushaf  Arab Saudi dan Mushaf  Mesir 
disebutkan sebagai surah madaniyah. Kenapa sampai berbeda dan 
apa dasar penetapannya?

Al-Qur’an, dalam sejarah pewahyuannya tidak turun seka ligus. 
Ia turun secara berangsur-angsur (tadarruj) pada waktu dan tem-
pat yang berbeda. Ada surah Al-Qur’an yang turun di Mekah dan 
ada yang turun di Madinah, ada yang turun sebelum hijrah dan ada 
yang sesudah hijrah. Bahkan, jarang satu surah diturunkan secara 
utuh di satu tempat atau satu periode. Adanya periodisasi dan per-
bedaan tempat turun ayat dan surah Al-Qur’an tersebut menjadi ba-
han kajian para ulama dan pakar Al-Qur’an. Mereka mencurahkan 
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perhatian yang sangat besar dengan meneliti Al-Qur’an surah demi 
surah, ayat demi ayat untuk mengetahui urutan turunnya, dengan 
memperhatikan waktu, tempat, dan kepada siapa ayat-ayat itu di-
tujukan. Makkiy dan madaniy menjadi tema penting dalam diskur-
sus ilmu Al-Qur’an. Abù Èasan an-Naisaburiy dalam kitabnya “at-
Tanbìh” mengemukakan, “Ilmu-ilmu Al-Qur’an yang paling mulia 
adalah ilmu waktu dan tempat diturunkannya.” Munculnya bebe-
rapa kekeliruan dalam penafsiran disinyalir karena tidak menggu-
nakan pijakan kronologi sejarah pewahyuan, baik yang terkait de-
ngan asbàb an-nuzùl, al-makkiy wa al-madaniy, maupun an-nàsikh wa 
al-mansùkh. 

Makkiy dan madaniy menunjukkan ketinggian ba lagah dan us-
lub Al-Qur′an yang bisa dijadikan pendidikan dan peng arahan bagi 
para dai agar mereka menerapkan prinsip-prinsip Qur’ani di dalam 
dakwah mereka, baik menyangkut pemilihan uslub ataupun tahap-
an-tahapan bahan yang tepat, disesuaikan de ngan audien dakwah 
mereka. Selain itu, adanya pembagian ayat dan surah Al-Qur’an ke 
dalam kelompok surah makkiyah dan madaniyah menampakkan 
hikmah pensyariatan hukum-hukum yang sa ngat sempurna. Hu-
kum diturunkan secara bertahap sesuai dengan keadaan, kondisi, 
dan tuntutan mukhaíabìn (umat manusia) serta kesiapan mereka un-
tuk menerima dan melaksanakan hukum-hukum tersebut.

Ada tiga metode atau tolak ukur yang dijadikan pedoman bagi 
pakar Al-Qur’an dalam menentukan klasifikasi surah; Pertama, ber-
dasarkan konteks tempat. Ayat/surah yang turun di Mekah dan se-
kitarnya sekalipun turun setelah hijrah dikategorikan sebagai surah 
makkiyah dan ayat/surah yang turun di Madinah dan sekitarnya 
sekalipun turun sebelum hijrah ditetapkan sebagai surah madani-
yah. Kedua, berdasarkan konteks khitàb.  Ayat/surah yang ditujukan 
kepada penduduk Mekah diklasifikasikan sebagai ayat/surah mak-
kiyah, sedangkan ayat/surah yang ditujukan terhadap penduduk 
Madinah dikategorikan sebagai surah madaniyah. Dan ketiga, ber-
dasarkan konteks waktu. Ulama yang menggunakan tolok ukur 
waktu mengkategorikan semua ayat yang turun sebelum hijrah, di 
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mana pun tempat turunnya sebagai surah makkiyah dan ayat yang 
turun setelah hijrah dikelompokkan madaniyah, sekalipun turun di 
Mekah. Metode ketiga inilah yang dipakai oleh mayoritas ulama, 
karena dipandang lebih fleksibel mencakup unit wahyu yang ditu-
runkan. Karena yang dijadikan patokan adalah hijrah Nabi, bukan 
lagi tempat dan khitàb. Az-Zarqàniy mengatakan bahwa akan lebih 
tepat jika makkiy dan madaniy dibawa ke dalam konteks waktu, 
karena dengan ini tidak ada lagi kebingungan dalam pengelompok-
an unit wahyu yang diturunkan di berbagai tempat, kondisi, dan si-
tuasi. 

Penetapan surah makkiyah dan madaniyah dalam Mushaf 
Al-Qur’an Standar Indonesia 

Konsep makkiyah dan madaniyah pada dasarnya dibangun atas 
dasar informasi (riwayat). Al-Qàdì Abù Bakr al-Bàqilàniy mengemu-
kakan bahwa untuk dapat mengetahui makkiy dan madaniy harus 
merujuk kepada riwayat sahabat Nabi êallallàhu ‘alaihi wa sallam dan 
tabiin. Sebab merekalah yang menyaksikan dan mengetahui di mana 
dan dalam kondisi apa suatu ayat/surah diturunkan. Sekalipun ra-
sul tidak menekankan sahabatnya untuk mencermati tempat turun 
suatu ayat, namun para sahabat sangat menaruh perhatian terha-
dap bidang ini. Ibnu Mas’ùd berkata,  “Demi Allah yang tidak ada 
tuhan selainnya, tidak pernah diturunkan ayat dari Al-Qur’an kecu-
ali aku mengetahui kepada siapa ayat tersebut ditujukan dan di ma-
na diturunkan.” Hanya saja, tidak semua ayat Al-Qur’an memili-
ki sebab turun dan penjelasan tempat turunnya. Makanya, selain 
menggunakan riwayat, mengetahui surah makkiyah dan madaniyah 
juga berpedoman pada kandungan dan karakteristik surah. 

Bila ditelisik, riwayat-riwayat seputar tempat dan waktu turun 
surah Al-Qur’an bervariatif.  Tidak semuanya sama dalam menye-
butkan jumlah surah-surah makkiyah dan madaniyah. Bahkan, da-
ri satu sahabat bisa terdapat berbagai versi periwayatan. Ulama ke-
mudian mengelompokkan surah-surah Al-Qur’an ke dalam tiga 
kelompok, yakni: pertama, surah-surah yang disepakati makkiyah; 
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kedua, surah-surah yang disepakati madaniyah; dan ketiga, surah-
surah yang diperselisihkan ulama (mukhtalaf) klasifikasinya antara 
makkiyah dan madaniyah. Menurut as-Suyùíiy, klasifikasi surah-
surah makkiyah dan madaniyah yang paling cermat dilakukan oleh 
Abu al-Èasan al-Èaêêar dalam bukunya an-Nàsikh wa al-Mansùkh. 
Al-Haêêar menyimpulkan, surah-surah yang disepa kati madaniyah 
berjumlah 20 surah, surah yang disepakati makkiyah 82 surah, dan 
yang diperselisihkan ulama antara makkiyah dan madaniyah jum-
lahnya adalah 12 surah.

Penetapan surah makkiyah dan madaniyah dalam Mushaf  Al-
Qur’an Standar Indonesia maupun Al-Qur’an dan Terjemahnya tidak 
berbeda dengan yang dikemukakan al-Èaêêàr, baik dalam hal surah-
surah yang disepakati sebagai makkiyah dan madaniyah maupun 
yang diperselisihkan. Dalam hal terakhir, tampak para ulama pele-
tak klasifikasi tersebut melakukan upaya tarjìh pendapat yang dipan-
dangnya kuat. Namun, dari penetapan yang dilakukan ada dua hal 
yang perlu diperhatikan: Pertama, adanya ketidakjelasan standar pe-
netapan, apakah berdasarkan waktu, sebelum atau sesudah hijrah 
seperti pandangan jumhur ulama, atau tempat. Kedua, kurangnya 
referensi yang ada dalam penetapan surah makkiyah dan madani-
yah. Penetapan surah makkiyah dan madaniyah dalam mushaf  stan-
dar maupun terjemahan tidak dilengkapi dengan dalil-dalil yang 
digunakan.

Mushaf  Al-Qur′an Standar Indonesia merupakan rujukan bagi 
penerbitan mushaf  Al-Qur’an di Indonesia, tetapi ada beberapa su-
rah dalam surah-surah makkiyah dan madaniyah yang masih diper-
debatkan kategorinya. Untuk itu, diperlukan standar baku dalam 
penetapan surah makkiyah dan madaniyah dengan berpedoman 
pada dalil-dalil yang bisa dipegang. Buku Makkiy dan Madaniy: Pe-
riodisasi Pewahyuan Al-Qur’an yang disusun oleh Lajnah Pentashihan 
Mushaf  Al-Qur’an ini merupakan upaya dalam menghadirkan pen-
jelasan seputar periodisasi turunnya surah-surah Al-Qur’an sebagai 
sumber rujukan dalam penetapan klasifikasi surah dalam Mushaf  Al-
Qur’an Standar Indonesia. Buku ini berisikan pendapat para mufasir 
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seputar status surah dan dalil-dalil yang dijadikan referensi atau da-
sar penetapan. Dengan kata lain, buku ini bisa disebut sebagai da-
sar akademik penetapan klasifikasi surah dalam Mushaf  Al-Qur′an 
Standar Indonesia.

Dalam penyusunan buku ini, langkah-langkah yang ditempuh 
adalah sebagai berikut:

1. Menyebutkan status atau klasifikasi surah dalam Mushaf  Al-
Qur’an Standar Indonesia yang kemudian dibandingkan dengan 
mushaf-mushaf  standar negara lain. Ada lima mushaf  yang di-
jadikan bahan perbandingan yakni, 

a.  Muêëaf  al-Madìnah an-Nabawiyyah terbitan Mujamma’ Ma-
lik Fahd, Kerajaan Arab Saudi.

b.  Muêëaf  asy-Syarìf terbitan Dàr al-Kutub al-Miêriyyah, Mesir

c.  Muêëaf  al-Jamàhiriyyah terbitan Jam’iyyah ad-Da’wah al-Is-
làmiyyah al-’Àlamiyyah yang berada di Tripoli, Libya.

d.  Muêëaf  al-Hasaniy al-Musabba yang diterbitkan oleh Kemen-
terian Wakaf  dan Urusan Agama Islam, Kerajaan Maroko.

e.  Mushaf  Al-Qur’àn al-Karìm terbitan Qudratullah co. yang ber-
ada di Urdu Bazar, Lahore, Pakistan.

2. Menghimpun pendapat para mufasir dan pakar ilmu Al-Qur’an 
seputar tempat dan waktu turunnya surah dengan langsung me-
nelisik ke kitab-kitab tafsir, klasik maupun modern, dan buku-
buku ‘Ulùm al-Qur’àn. 

3. Standar atau tolok ukur yang digunakan dalam penetapan kla-
sifikasi surah adalah standar waktu mengikuti pendapat jumhur 
ulama. Ayat dan surah yang turun sebelum hijrah dikategorikan 
makkiyah, sedangkan ayat dan surah yang turun setelah hijrah 
ditetapkan sebagai surah madaniyah. 

4. Mencantumkan dalil yang dijadikan argumen dalam penetapan 
klasifikasi surah; dalil naqliy dan ijtihadiy. Dalil naqliy atau samà-
‘iy dijadikan sebagai rujukan utama. Adapun dalil ijtihadiy atau 
qiyàsiy dijadikan sebagai pelengkap. Riwayat-riwayat seputar 
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tempat turun surah pada umumnya dikutip dari kitab Faýa’il al-
Quràn wa Ma’àlimuhù wa Adàbuhù karya Abù ’Ubaid al-Qàsim 
bin Salàm (w. 224 H), Fadà’il al-Qur’àn wa Mà Unzila min al-
Quràn bi Makkah wa Mà Unzila bi Madìnah karangan Abù ’Abdul-
làh Muëammad bin Ayyùb bin Ýurais (w. 294 H), an-Nàsikh wa 
al-Mansùkh karya an-Naëëàs (w. 338 H), al-Bayàn fi ’Add Ày Al-
Qur’àn karya Abù ’Amr ad-Dàniy (w. 444 H), Dalà’il an-Nubuw-
wah karya al-Baihaqiy (w. 458 H), dan lain-lain.

5. Mengingat riwayat-riwayat tentang klasifikasi surah-surah Al-
Qur’an cukup panjang, dalam pembahasan hanya mengutip se-
bagian riwayat yang diperlukan. Riwayat lengkapnya dicantum-
kan dalam bab pendahuluan.

6. Kualitas riwayat juga dijelaskan pada bab pendahuluan. Dalam 
hal ini, tim berpedoman pada penilaian yang telah dilakukan 
ulama sebelumnya. Analisis riwayat dalam buku ini sebagian 
besar merujuk pada buku al-Makkiy wa al-Madaniy fì al-Qur’àn 
al-Karìm karya ’Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad dan al-Makkiy wa 
al-Madaniy min as-Suwar wa al-Àyàt karya Muëammad bin ’Abd 
al-’Azìz bin ’Abdullàh al-Fàlië.   

7. Dalam mengutip riwayat, teks Arabnya dicantumkan dengan 
nama sahabat terakhir yang meriwayatkan disertai dengan ter-
jemahan dalam Bahasa Indonesia. 

8. Terkait surah-surah yang mukhtalaf, perbedaan ulama beserta 
dalil yang digunakan dicantumkan terlebih dahulu. Kemudian, 
dari perbedaan pendapat tersebut tim melakukan tarjih untuk 
mengetahui pendapat yang lebih kuat yang disesuaikan dengan 
penetapan surah dalam Mushaf  Al-Qur′an Standar Indonesia.   

Pada akhirnya, segala upaya untuk mendorong masyarakat agar 
dapat memahami kitab suci Al-Qur’an secara utuh dengan baik dan 
benar tentu perlu mendapat apresiasi. Saya berharap, buku ini dapat 
menjadi pelengkap bagi siapa pun yang ingin mengetahui dan 
mengkaji periodisasi pewahyuan surah-surah Al-Qur’an. Semoga 
Allah memasukkan karya ini ke dalam timbangan amal kebajikan 
penulis, penerbit dan siapa pun yang berkontribusi dalam menerbit-
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kan dan memasyarakatkannya kepada khalayak luas. Àmìn yà Rab-
bal ‘Àlamìn.

Jakarta,    November 2017
Ketua tim, 

Muchlis Muhammad Hanafi
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MAKKIY DAN MADANIY
DALAM DISKURSUS ILMU AL-QUR’AN

A.  Pendahuluan 

Pada saat membuka lembaran-lembaran mushaf  Al-Qur’an, 
kita mendapati halaman khusus daftar isi pada halaman-halaman 
pertama atau halaman akhir yang berisi nama-nama surah, jumlah 
ayat, dan identitas tiap surah: makkiyah atau madaniyah. Bahkan, di 
setiap permulaan awal surah, bersama lafal basmalah, juga termak-
tub nama, nomor surah, jumlah ayat, dan kategori surah: makkiyah 
atau madaniyah. Misalnya, surah al-Baqarah, madaniyah, 286 ayat, 
atau surah Àli ’Imràn, madaniyah, 200 ayat, dan seterusnya. Akan 
tetapi, hal ini tidak dijumpai pada mushaf-mushaf  terbitan Mujam-
ma’ Malik Fahd, Madinah. Di sana tidak lagi dicantumkan penjelas-
an-penjelasan sebagaimana tersebut di awal setiap surah, melainkan 
cukup mencantumkannya pada halaman daftar isi. 

Beberapa penerbit mushaf  mencantumkan rujukannya dalam 
menetapkan kriteria madaniyah atau makkiyah bagi setiap surah. 
Misalnya, Mujamma’ Malik Fahd menjadikan kitab Bayàn ‘Adad Su-
war al-Qur’àn wa Ma‘rifah Àyàtih wa Kalimàtih wa Èurùfih wa Ajzà’ih 
wa Sabab Nuzùlih karya ’Umar bin Muëammad bin ’Abd al-Kàfì al-
Muqriy sebagai rujukannya. 
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Namun demikian, banyak pilihan riwayat yang dilakukan oleh 
beberapa lembaga yang bertanggung jawab atas pengadaan dan 
penerbitan mushaf-mushaf  Al-Qur’an yang dirasa kurang tepat 
atau mengutamakan riwayat yang tidak didukung oleh dalil-dalil 
yang kuat (marjùë) dan mengesampingkan riwayat yang didukung 
oleh dalil-dalil yang lebih kuat (ràjië). Dugaan lain, boleh jadi ti-
dak dilakukan kajian riwayat, baik dari aspek sanad atau matan, se-
cara mendalam dengan merujuk kepada kitab-kitab tentang ilmu 
makkiy dan madaniy atau kitab-kitab ’Ulum al-Qur’an dan Tafsir 
yang mengkhususkan bab tertentu untuk mengulas tema makki  y-
madaniy. 

Dengan menitikberatkan kajian pada riwayat-riwayat tentang 
makkiy-madaniy, diharapkan diperoleh penjelasan yang meyakin-
kan tentang kriteria masing-masing ayat dalam Al-Qur’an, apakah 
termasuk dalam kelompok makkiy atau madaniy. Uraian sederhana 
dan ringkas ini secara umum ditujukan untuk mendekatkan tema 
makkiy-madaniy kepada para pembaca dan pengkaji Al-Qur’an se-
hingga akan meluaskan wawasan masyarakat muslim tentang Al-
Qur’an. 

B.  Diskursus Seputar Makkiy dan Madaniy

1.  Ragam makna makkiy dan madaniy

 a.  Makna Kebahasaan

Kata ’makkiy’ terhubung dengan kata ’Mekah’, kota suci, negeri 
para nabi dan tempat turunnya wahyu.1 Allah menyebutnya dalam 
Al-Qur’an dengan nama Makkah, Bakkah, Baldah, dan Umm al-
Qurà. Lihat misalnya firman Allah, 

ٱ   ٻ  ٻ   ٻ  ٻ  پ  پ  پ  پ  ڀ   ڀ  ڀ  ڀ  ٺٺ  
ٺ  ٺ  ٿ  ٿ  ٿ  ٿ

1 Abù Sa’d ’Abd al-Karìm bin Muëammad bin Manêùr as-Sam’àniy (w. 562 H., selan-
jutnya: as-Sam’àniy), al-Ansàb, taëqìq ’Abd ar-Raëmàn bin Yaëyà al-Yamaniy, (Hyderabad: 
al-Fàrùq al-Èadìšah li aí-Íibà’ah wa an-Nasyr, 1977), jld. 12, hlm. 417. 
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Dan Dialah yang mencegah tangan mereka dari (membinasakan) kamu 
dan (mencegah) tangan kamu dari (membinasakan) mereka di tengah 
(kota) Mekah setelah Allah memenangkan kamu atas mereka. Dan Allah 
Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. (al-Fatë/48: 24)

ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  ڱ  ڱ       ڱ    ڱ  ں  ں  ڻ   
Sesungguhnya rumah (ibadah) pertama yang dibangun untuk manusia, 
ialah (Baitullah) yang di Bakkah (Mekah) yang diberkahi dan menjadi 
petunjuk bagi seluruh alam. (Àli ’Imràn/3: 96)

 Adapun kata ’madaniy’ terhubung dengan kata ’Madinah’ da-
lam pengertian pada umumnya, yakni bumi hijrah dan kota Rasulul-
lah.2 Al-Qur’an menyebut antara lain dalam firman Allah, 

ڤ  ڤ  ڦ  ڦ    ڦڦ  ڄ  ڄ  ڄڄ  ڃ  ڃ  ڃ
Dan di antara orang-orang Arab Badui yang (tinggal) di sekitarmu, ada 
orang-orang munafik. Dan di antara penduduk Madinah (ada juga orang-
orang munafik). (at-Taubah/9: 101)

ژ  ژ  ڑ  ڑ     ک  ک  ک    ک  گ گ  
Mereka berkata, “Sungguh, jika kita kembali ke Madinah (kembali dari 
perang Bani Mustalik), pastilah orang yang kuat akan mengusir orang-
orang yang lemah dari sana.” (al-Munàfiqùn/63: 8)

Kata ’makkiy’ dan ’madaniy’ adalah format relational adjectiv (nis-
bah qiyàsiyyah). Kedua kata tersebut telah dimasuki partikel huruf 
ya’ yang berfungsi sebagai format penghubung sehingga terbentuk 
bangun kata ‘makkiy’ atau ‘madaniy’. Secara harfiah al-makkiy atau 
al-makkiyyah—dengan partikel ta‘rìf—berarti yang memiliki karak-
teristik Mekah atau yang berasal dari Mekah; sedangkan al-mada-
niy atau al-madaniyyah adalah yang memiliki karakteristik Madinah 
atau yang berasal dari Madinah.3 

2 As-Sam’àniy, al-Ansàb, jld. 12, hlm. 152.
3 ’Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad, al-Makkiy wa al-Madaniy fì al-Qur’àn al-Karìm, Dirà-

sah Ta’êìliyyah Naqdiyyah li as-Suwar wa al-Àyàt, (Kairo: Dàr Ibni ’Affàn, cet. I, 1999), hlm. 
37–38
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b.  Makkiy-Madaniy dalam terminologi ‘Ulùm Al-Qur’àn 

1)  Makkiy-Madaniy dalam pengertian umum 

Berdasarkan objek kajiannya, ilmu tentang Al-Qur’an atau ’Ulùm 
al-Qur’àn kurang lebih dapat dikelompokkan ke dalam dua kluster 
besar. Pertama, ilmu-ilmu yang terlahir atau bersumber langsung 
dari Al-Qur’an atau yang berhubungan secara langsung dengan Al-
Qur’an, yang terdiri atas beberapa cabang, yakni:

a) ‘Ilm Nuzùl al-Qur’àn (Ilmu tentang proses pewahyuan Al-Qur’an)
b) ‘Ilm al-Qirà’àt (Ilmu tentang bacaan Al-Qur’an)
c) ‘Ilm Jam‘ al-Qur’àn wa Tadwìnuh (Sejarah Penghimpunan dan 

Pembukuan Al-Qur’an)
d) ‘Ilm ar-Rasm wa aý-Ýabí (Ilmu Penulisan Al-Qur’an) 
e) ‘Ilm ‘Add al-Ày (Ilmu Penghitungan Ayat) 
f ) ‘Ilm Faýa’il al-Qur’àn (Ilmu tentang keutamaan Al-Qur’an)
g) ‘Ilm Khaêa’iê al-Qur’àn (Ilmu tentang keistimewaan dan kekhu-

susan Al-Qur’an) 
h) ‘Ilm Mubhamàt al-Qur’àn (Pengetahuan tentang hal-hal yang 

pelik dalam Al-Qur’an) 
i) ‘Ilm Suwar wa Àyàt (Pengetahuan khusus tentang surah dan ayat)
j) ‘Ilm al-Waqf  wa al-Ibtidà’ (Pemberhentiaan dan Permulaan Ba-

caan Al-Qur’an) 
k) ‘Ilm al-Makkiy wa al-Madaniy (Ilmu tentang klasifikasi surah: 

makkiyah dan madaniyah)
l) ‘Ilm Asbàb an-Nuzùl (Ilmu tentang sebab turun ayat-ayat Al-

Qur’an)
m) ‘Ilm at-Tafsìr (Ilmu tentang penjelasan makna ayat Al-Qur’an)
n) ‘Ilm Amšal al-Qur’àn (Pengetahuan tentang perumpamaan da-

lam Al-Qur’an).
o) ‘Ilm Aqsàm (Pengetahuan tentang format sumpah dalam Al-

Qur’an).
p) ‘Ilm al-Wujùh wa an-Naîà’ir (Pengetahuan tentang keserupaan 

dan kesamaan kata dan makna) 
Kedua, ilmu yang memiliki objek kajian yang serupa dengan 

ilmu lain, terdiri atas dua kelompok, yakni: 
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1). Ilmu yang bertalian dengan Al-Qur’an dalam kedudukannya 
sebagai teks (naê syar‘iy) yang menjadi sumber hukum, terma-
suk di dalamnya ilmu fikih, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, ‘Àm wa al-
Khàê, al-Muílaq wa al-Muqayyad, Mujmal wa al-Mubayyan, dan al-
Muëkam wa al-Mutasyàbih.

2). Ilmu yang bertalian dengan Al-Qur’an dalam kedudukannya se-
bagai teks berbahasa Arab, meliputi ilmu Ma‘ànì al-Qur’àn, Mu-
tasyàbih al-Qur’àn, I‘ràb al-Qur’àn, Asàlìb al-Qur’àn (Pengetahuan 
tentang retorika dan gaya bahasa Al-Qur’an), Lugat al-Qur’àn 
atau al-Mu‘arrab, dan Garìb al-Qur’àn (Kosakata Al-Qur’an).4

Pengertian umum makkiy dan madaniy tertuju pada keduduk-
an al-Makkiy wa al-Madaniy sebagai salah satu bagian dari ‘Ulùm al-
Qur’àn atau pengetahuan tentang Al-Qur’an yang berdiri sendiri. 
Dalam konteks ini, Ilmu Makkiy-Madaniy kurang lebih dapat di-
maknai sebagai: 

مَدَنِِّ وَكَُّ مَا يَتَعَلَّقُ بذَِلكَِ مِنْ مُلَبسََاتِ 
ْ
ِّ وَال مَكِّ

ْ
قُرْآنِ ال

ْ
مٌ يَبحَْثُ مَنَازِلَ ال

ْ
عِل

حْوَالِ.
َ ْ
ال

Ilmu Makkiy dan Madaniy adalah ilmu yang membahas ihwal bagian 
Al-Qur’an mana yang disebut makkiy dan bagian mana yang disebut 
madaniy serta segala hal yang berhubungan dengan itu.5

2)   Pengertian makkiy dan madaniy sebagai objek kajian ilmu.
Para pakar Ilmu Makkiy-Madaniy berbeda sudut pandang da-

lam memberikan batasan yang dijadikan pedoman untuk membeda-
kan antara Al-Qur’an makkiy dan Al-Qur’an madaniy. Ada tiga teo-
ri yang populer dalam diskursus Ilmu Makkiy-Madaniy sebagai 
pijakan untuk mendefinisikan makkiy-madaniy, sehingga kemudian 
melahirkan beberapa pengertian yang berbeda:  

Pertama, teori yang mempertimbangkan aspek geografis atau 
apa yang dikenal sebagai mulàëaîàt makàn nuzùl. Berdasarkan teori 

4 Musà’id bin Sulaimàn bin Nàêir aí-Íayyàr, al-Muëarrar fi ‘Ulùm al-Qur’àn, ( Jeddah: 
Markaz ad-Diràsàt wa al-Ma’lùmàt al-Qur’àniyah, 2008), hlm. 24–25.

5 ’Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, jld. 1, hlm. 39.
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ini, al-makkiy dimaknai sebagai identitas bagi ayat atau surah yang 
diturunkan di Mekah dan sekitarnya termasuk Mina, Arafat, atau 
Hu-daibiyyah. Sedangkan al-madaniy menjadi identitas bagi ayat 
atau surah yang diturunkan di Madinah dan sekitarnya, antara lain 
Uhud, Badr, Jabal Sila’ dan beberapa tempat lainnya.

Pendapat ini dinukil oleh as-Suyùíiy dalam al-Itqàn dari riwayat 
aí-Íabràniy dalam al-Musnad al-Kabìr dari jalur periwayatan al-Walìd 
bin Muslim dari Abù Umàmah, dia menuturkan bahwa Rasulullah 
bersabda: 

امِ.6 مَدِيْنَةِ وَالشَّ
ْ
ةَ وَال مْكِنَةٍ: بمَِكَّ

َ
قُرْآنُ فِْ ثلََثةَِ أ

ْ
نزِْلَ ال

ُ
أ

Al-Qur’an itu diturunkan di tiga tempat; Mekah, Madinah, dan Syam.

Al-Wàlid bin Muslim mengatakan bahwa yang dimaksud adalah 
Baitul Maqdis. Sedangkan Ibnu Kašìr berpandangan bahwa menaf-
sirkannya dengan Tabuk lebih tepat.7 

Beberapa kelemahan definisi berdasarkan teori mulàëaîàt makàn 
nuzùl:8 

a). Batasan ini melahirkan konsekuensi tidak tercakupnya banyak 
ayat, karena tidak seluruh Al-Qur’an turun di Mekah atau Madi-
nah dan sekitar keduanya. Seperti surah dan ayat-ayat yang tu-
run pada saat Rasulullah dalam perjalanan atau ketika beliau be-
rada di tengah medan perang di luar kota Mekah atau Madinah. 

Sebagai contoh, Ibnu Abì Èàtim meriwayatkan dari aý-Ýaëëàk 
bahwa ketika Rasulullah bertolak meninggalkan Mekah dan 

6 Abù al-Qàsim Sulaimàn bin Aëmad aí-Íabràniy (w. 360 H, selanjutnya disebut 
aí-Íabaràniy), al-Mu‘jam al-Kabìr, (Beirut: Dàrut-Iëyà’ at-Turàš, t.th.), cet II, jld. 8, hlm. 
171, ëaditš nomor 7717. Lihat juga Jalàluddìn ’Abd ar-Raëmàn bin Abì Bakr as-Suyùíiy (w. 
911 H, selanjutnya disebut as-Suyùíiy), al-Itqàn fì ‘Ulùm al-Qur’àn, (Beirut: Mu’assasah ar-
Risàlah Nàsyirùn, 2008),  hlm. 32.

7 Sebagaimana dikutip dari as-Suyùíiy, al-Itqàn fì ‘Ulùm al-Qur’àn, hlm. 32.
8 Muëammad bin ’Abd ar-Raëman asy-Syàyi’, al-Makkiy wa al-Madaniy fì al-Qur’àn al-

Karìm, (Riyad: Universitas Islam Muëammad bin Sa’ud, 1997), cet. I, hlm. 7–9. as-Suyùíiy, 
ad-Durr al-Manšùr fì at-Tafsìr bi al-Ma’šùr, (Kairo: Markaz lil-Buhùš wad-Diràsàtil-’Arabiyah 
al-Islàmiyah, 1424 H/2003 M), Jld. 6, hlm. 445.
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tiba di Juhfah, beliau merasa sangat rindu dan ingin kembali ke 
Mekah. Allah lalu menurunkan firman-Nya:

ٺ   ڀ   ڀ   ڀ     ڀ   پپ   پ    پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ   ٱ     
ٺ  ٺ  ٺ     ٿ  ٿ  ٿ ٿ9

Sesungguhnya (Allah) yang mewajibkan engkau (Muhammad) un-
tuk (melaksanakan hukum-hukum) Al-Qur’an, benar-benar akan me-
ngembalikanmu ke tempat kembali. Katakanlah (Muhammad), “Tu-
hanku mengetahui orang yang membawa petunjuk dan orang yang 
berada dalam kesesatan yang nyata.” (al-Qaêaê/28: 85)

Contoh lainnya adalah firman Allah surah at-Taubah/9 ayat 42 
yang turun pada saat Rasulullah dalam perjalanan menuju me-
dan perang di Tabuk: 

ٿ  ٿ ٿ  ٿ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ڤ ڤ  
ڄ   ڄ   ڄ    ڦ   ڦ   ڦ   ڦ   ڤڤ  

ڄ  ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  چ
Sekiranya (yang kamu serukan kepada mereka) ada keuntungan yang 
mudah diperoleh dan perjalanan yang tidak seberapa jauh, niscaya 
mere-ka mengikutimu, tetapi tempat yang dituju itu terasa sangat 
jauh bagi mereka. Mereka akan bersumpah dengan (nama) Allah, 
“Jikalau kami sanggup niscaya kami berangkat bersamamu.” Mereka 
membinasakan diri sendiri dan Allah mengetahui bahwa mereka be-
nar-benar orang-orang yang berdusta. (at-Taubah/9: 42)
Kedua ayat tersebut jelas tidak turun di Mekah sehingga bukan 
termasuk dalam kelompok makkiy, tetapi tidak bisa juga dima-
sukkan ke dalam kelompok madaniyah karena tidak turun di 
Madinah!

b). Batasan ini dirasa tidak mencakup dan diperkirakan akan meng-
arah kepada paham bahwa dalam Al-Qur’an ada ayat atau surah 
yang bukan makkiy dan bukan pula madaniy.  

9 Abù Muëammad ’Abd ar-Raëmàn bin Abì Èàtim ar-Ràziy (w. 237 H, selanjutnya: 
Ibnu Abì Èàtim), Tafsìr Al-Qur’àn al-‘Aîìm, taëqìq: As’ad Muëammad aí-Íayyib, (Riyàd: 
Maktabah Nizàr Muêíafà al-Bàz, 1998), jld. 9, hlm. 3026.
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Kedua, Teori yang mempertimbangkan aspek mitra bicara atau 
sasarah khiíàb (al-mukhaíab). Berdasarkan teori ini dinyatakan bah-
wa makkiy adalah ayat atau surah yang mengarahkan wacana pem-
bicaraannya (khiíàb)-nya kepada penduduk Mekah, adapun madaniy 
adalah ayat atau surah mengarahkan khiíàb-nya kepada penduduk 
Madinah.10   

Pendapat ini didasarkan pada riwayat dari ’Abdullàh bin Mas’ùd 
yang dinukil al-Èàkim dalam al-Mustadrak, al-Baihaqiy dalam Dalà-
’il an-Nubuwwah, dan al-Bazzar dalam Musnad-nya,

يْنَ  ِ
َّ

هَا ال يُّ
َ
ءٍ نزََلَ فِيهِْ }ياَ أ ةَ، وَكُُّ شَْ هَا النَّاسُ{ فَهُوَ بمَِكَّ يُّ

َ
ءٍ نزََلَ فِيهِْ }ياَ أ كُُّ شَْ

مَدِيْنَةِ.11   
ْ
آمَنُوْا{ فَهُوَ باِل

Setiap ayat dalam Al-Qur’an yang di dalamnya terdapat redaksi: “Wahai 
manusia”, maka ayat itu diturunkan di Mekah, dan setiap ayat yang di 
dalamnya terdapat redaksi: “Wahai orang-orang yang beriman”, maka 
ayat itu diturunkan di Madinah.”

Di samping itu, terdapat juga riwayat yang dinukil Abù ’Ubaid 
dalam kitab Faýà’il al-Qur’àn-nya yang bersumber dari Maimùn bin 
Mahràn,

10 Badruddìn Muëammad bin ’Abdullàh az-Zarkasyiy (w. 794 H., selanjutnya disebut 
az-Zarkasyiy), al-Burhàn fì ‘Ulùm al-Qur’àn, (Arab Saudi, Riyasah Idarah al-Buëuš wa al-Ifta’ 
wa ad-Da’wah wa al-Irsyàd, 1980), cet. III, jld. 1, hlm. 187; As-Suyùíiy, al-Itqàn fi ‘Ulùm al-
Qur’àn, hlm. 32; Aëmad bin Musíafa (terkenal dengan nama: Íàsy Kubrà Zàdah), Miftah 
as-Sa‘àdah wa Miêbaë as-Siyàdah fì Mauýù‘àt al-‘Ulùm, (Beirut: Dar al-Kutub al-’Ilmiyyah, 
1985), jld. 2, hlm. 345.

11 Abù ’Abdillàh Muëammad bin ’Abdillàh al-Èàkim an-Naisaburiy (w. 405 H, selan-
jutnya disebut al-Èàkim), al-Mustadrak ‘alà aê-Ëaëìëain, tahqìq: Muêíafà Abdul-Qàdir ’Aíà’, 
(Beirut: Dàrul-Kutub al-’Ilmiyyah, 1990), Kitàb al-Hijrah, Jld. 3, hlm. 20, hadis nomor 4295; 
Abù Bakr Muëammad bin Èusain al-Baihaqiy (w. 458 H, selanjutnya disebut al-Baiha-
qiy), Dalà’il an-Nubuwwah wa Ma‘rifah Aëwàl Ëàëib asy-Syarì‘ah, (Beirut: Dàr al-Kutub al-
’Ilmiyyah, 1408 H/1988 M), Jld. 7, hlm. 144; Abù Bakr Aëmad bin ’Amr bin ’Abd al-Khàliq 
bin Khalàd bin ’Ubaidillàh (w. 292 H, dikenal dengan nama al-Bazzàr), al-Baër az-Zakhkhàr 
(Musnad al-Bazzàr), (Madinah: al-Maktabah al-’Ulùm wa al-Èikam, 2009), Jld. 4, hlm. 336, 
hadis nomor 1531. Abù ’Ubaid juga menukil riwayat ini secara mursal dari ’Alqamah. Lihat 
Abù ’Ubaid al-Qàsim bin Sallàm al-Harawiy (w. 217 H., selanjutnya disebut Abù ’Ubaid), 
Faýà’i al-Qur’àn wa Ma‘àlimuhù wa Àdàbuhù, (Beirut: Dàr Ibni Kašìr, t.th.), hlm. 365.
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هَا  يُّ
َ
ٌّ، وَمَا كَنَ }ياَ أ إِنَّهُ مَكِّ

وْ }ياَ بنَِْ آدَمَ{ فَ
َ
هَا النَّاسُ{ أ يُّ

َ
قُرْآنِ }ياَ أ

ْ
مَا كَنَ فِ ال

    12. إِنَّهُ مَدَنٌِّ
يْنَ آمَنُوْا{ فَ ِ

َّ
ال

Apabila dalam Al-Qur’an ada ayat atau surah dengan redaksi: ’Wahai 
manusia’ atau  “wahai anak cucu Adam”, maka itu adalah makkiy. Ada-
pun apabila ayat atau surah itu menggunakan redaksi: ’Wahai orang-
orang yang beriman’ maka itu adalah madaniy”.

Fakhruddìn ar-Ràziy juga menukil riwayat serupa yang bersum-
ber dari ’Alqamah dan al-Èasan yang mengatakan, 

يْنَ آمَنُوْا{  ِ
َّ

هَا ال يُّ
َ
ٌّ، وَمَا كَنَ }ياَ أ إِنَّهُ مَكِّ

هَا النَّاسُ{ فَ يُّ
َ
قُرْآنِ }ياَ أ

ْ
ءٍ فِ ال كُُّ شَْ

مَدِيْنَةِ.13 
ْ
فَبِال

Semua (ayat atau surah) dalam Al-Qur’an dengan redaksi Wahai manu-
sia maka ia adalah ayat atu surah makkiyy, sedangkan yang menggu-
nakan redaksi Wahai orang-orang yang beriman maka ayat atau surah 
itu diturunkan di Madinah.  

Dalam kitab al-Mustadrak, al-Èàkim juga menyebut satu riwayat 
lain yang dinilainya êahih yang bersumber dari ’Abdullàh bin Mas’ùd 
bahwa dia berkata, 

يْنَ آمَنُوْا{.14  ِ
َّ

هَا ال يُّ
َ
ةَ حِجَجًا ليَسَْ فِيهِْ }ياَ أ لَ بمَِكَّ مُفَصَّ

ْ
ناَ ال

ْ
قَرَأ

Kami membaca surah-surah mufaêêal beberapa musim haji di Mekah, dan 
tidak kami dapati di sana surah atau ayat dengan redaksi: ‘wahai orang-
orang yang beriman’.  

‘Abd al-Fattàë al-Qàýiy meluaskan cakupan definisi ini de ngan 
menitikberatkan pada tema surah atau ayat tanpa terikat de ngan 

12 Abù ’Ubaid, Faýà’i al-Qur’àn, hlm. 367. Riwayat ini juga dikutip oleh as-Suyutiy 
dalam al-Itqàn-nya. Lihat as-Suyùíiy, al-Itqàn fì ‘Ulùm al-Qur’àn, 48.

13 Muëammad bin ’Umar bin Èusain ar-Ràziy (w. 604 H., selanjutnya disebut 
Fakhruddìn ar-Ràziy), Mafàtië al-Gaib (Tafsìr al-Fakhr ar-Ràziy), (Beirut: Dàr al-Kutub al-
’Ilmiyyah, t.th.), jld. 2, hlm. 82.

14 Al-Èàkim, al-Mustadrak ‘alà aê-Ëaëìëain, Kitàb at-Tafsìr, Jld. 2, hlm. 244, hadis no-
mor 2888. Al-Èàkim mengatakan, “Hadiš ini êahih berdasarkan syarat al-Bukhàriy dan 
Muslim, namun keduanya tidak memasukkan ke dalam kitabnya masing-masing.
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format tertentu dari khiíàb. Menurutnya, al-makkiy adalah ayat atau 
surah yang turun berkenaan dengan seluk-beluk kehidup an pen-
duduk Mekah, baik yang turun di Mekah atau di tempat lain yang 
berada di sekitar kota Mekah atau yang diturunkan di Madinah atau 
dalam perjalanan, pada periode sebelum hijrah atau sesudahnya 
(tanpa mempertimbangan apakah diturunkan sebelum hijrah atau 
sesudahnya). Sedangkan al-madaniy adalah ayat atau surah yang ti-
dak berbicara (temanya bukan) tentang ihwal orang-orang Mekah 
dan atau orang-orang yang sederajat dengan mereka dari kalangan 
para penyembah berhala. Berdasarkan batasan ini, aspek sasaran 
(khiíàb) tampak sangat jelas.15 

Batasan ini dirasa tidak cukup cermat, dengan alasan:16 

a) Sebuah batasan semestinya bisa mencakup seluruh individu 
yang berada dalam objek yang dibatasi. Akan tetapi, tidak de-
mikian dengan batasan ini. Ada sekian banyak ayat dalam Al-
Qur’an yang bukan dalam format kalimat langsung (lam yarid 
fìh khiíàb) sehingga dengan demikian tidak diketahui siapa yang 
menjadi obyek khiíàb dan mitra bicara. Misalnya: surah asy-
Syams, al-’Aêr, atau surah-surah lain.  

b) Kemudian di sana juga ada ayat-ayat dan atau surah yang meng-
arahkan khiíàb-nya khusus pada Rasululllah, seperti misalnya 
surah al-Kaušar, al-Burùj, dan asy-Syarë. 

c) Batasan ini tidak menutup kemungkinan adanya banyak penge-
cualian. Sebagai contoh:

 Surah al-Baqarah disepakati sebagai surah dalam kelompok ma-
daniyah, dan di sana banyak ditemukan ayat yang menggunakan 
format pemanggil ’Wahai manusia,’ misalnya:

ڱ ڱ ں ں  
Wahai manusia! Sembahlah Tuhanmu. (al-Baqarah/2: 21)

15 ’Abd al-Fattàë al-Qaýiy, al-Muêëaf  as-Syarìf, Abëàš fì Tàrìkhihì wa Aëkàmihì, hlm. 
118, sebagaimana dinukil oleh asy-Syàyi’, al-Makkiy wa al-Madaniy fì al-Qur’àn al-Karìm, 
hlm. 11–12. 

16 Asy-Syàyi’, al-Makkiy wa al-Madaniy fì al-Qur’àn al-Karìm, hlm. 11–12
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 ې ى ى  ئا ئا ئە ئە ئو  

Wahai manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal dan baik yang ter-
dapat di bumi. (al-Baqarah/2: 168)

Demikian pula halnya dengan surah an-Nisà’, di mana kita juga 
menemukan format panggilan dengan redaksi ’wahai manusia,’ 
seperti pada ayat berikut:

 ٱ ٻ  ٻ ٻ  

Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu. (an-Nisà’/4: 1)

Terhadap pengecualian seperti itu, Ibnu Kašìr dalam Faýà’il-nya 
mengatakan bahwa sebagian ulama berpendapat setiap surah yang 
menyebut ’wahai orang-orang yang beriman’ adalah surah madaniyah, 
sedangkan surah yang menyebut ’wahai manusia’ dimungkinkan un-
tuk masuk dalam kelompok makkiy atau madaniy. Akan tetapi, se-
bagian besar surah-surah tersebut masuk dalam kelompok makkiy, 
dan beberapa di antaranya masuk dalam kelompok madaniy seperti 
surah al-Baqarah. Menjawab hal itu, Ibnu Kašìr berkata, “Yang benar 
dalam hal itu adalah apa yang ditunjukkan oleh dalil yang sahih.”17 

Ketiga, teori yang berpijak pada aspek sejarah dengan memper-
timbangkan periode turun Al-Qur’an (mulàhaîàt zamàn an-nuzùl). 
Teori ini menjadikan peristiwa hijrah sebagai batas yang memisah-
kan antara masa turunnya surah dan ayat-ayat. Berdasarkan pertim-
bangan ini, pengertian al-makkiy adalah: 

ةَ.   هِجْرَةِ وَإنِْ كَنَ خَارِجَ مَكَّ
ْ
مَا نزََلَ قَبلَْ ال

Surah yang diturunkan sebelum hijrah, meskipun di luar Mekah. 

Sedangkan al-madaniy adalah:

وْ بعَِيدًْا عَنهَْا، حَتَّ وَإنِْ 
َ
مَدِيْنَةِ قَرِيبًْا مِنهَْا أ

ْ
هِجْرَةِ وَإنِْ كَنَ بغَِيِْ ال

ْ
مَا نزََلَ بَعْدَ ال

17 Abù al-Fidà Ismà’il bin ’Umar bin Kašìr (w. 774 M, selanjutnya disebut Ibnu Kašìr), 
Faýà’il al-Qur’àn, (Kairo, Maktabah Ibni Taimiyah, 1416 H), hlm. 37. 
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ةَ.18  كَنَ بمَِكَّ

Apa yang diturunkan sesudah hijrah meskipun di luar Madinah, atau di 
tempat lain yang dekat atau yang jauh dari Madinah, bahkan di Mekah 
sekalipun.

Berdasarkan definisi tersebut, maka firman Allah,

چ  چ  چ  ڇ  ڇ   ڇ  ڇ  ڍ  ڍ  ڌ  ڌ
Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, dan telah Aku 
cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridai Islam sebagai agama-
mu. (al-Mà’idah/5: 3) 

dinilai sebagai ayat madaniyah meskipun ayat ini diturunkan di Me-
kah pada peristiwa haji wadak dan terjadi sesudah Nabi hijrah, se-
bagaimana diriwayatkan Imam Muslim dari Íàriq bin Syihàb,

تُ 
ْ
مَل

ْ
ك

َ
أ َوْمَ  }الَْ يةَُ: 

ْ
ال هَذِهِ  نزََلتَْ  يَهُودَْ  مَعْشَُ  عَليَنَْا  لوَْ  لِعُمَرَ:  َهُودُْ  الْ قَالتَِ 

سِْلَمَ دِيْناً{ نَعْلمَُ 
ْ

تْمَمْتُ عَليَكُْمْ نعِْمَتِْ وَرضَِيتُْ لكَُمُ ال
َ
لكَُمْ دِينَكُمْ وَأ

َوْمَ عِيدًْا، قَالَ: فَقَالَ عُمَرُ: فَقَدْ عَلِمْتُ  َذْناَ ذَلكَِ الْ تَّ
َ

نزِْلتَْ فِيهِْ، ل
ُ
يْ أ ِ

َّ
َوْمَ ال الْ

يْنَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ حِيَْ 
َ
وَأ اعَةَ  وَالسَّ فِيهِْ  نزِْلتَْ 

ُ
أ يْ  ِ

َّ
َوْمَ ال الْ

نُْ مَعَ رسَُوْلِ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ بعَِرَفاَتٍ.19
َ

لْةََ جَْعٍ وَن
َ

نزََلتَْ، نزََلتَْ ل

Seorang laki-laki Yahudi datang menghadap ‘Umar bin al-Khaííàb dan 
berkata, “Jika kepada kami, masyarakat Yahudi, diturunkan ayat al-
yauma akmaltu lakum dìnakum wa atmamtu alaikum ni’matì wa 

18 Az-Zarkasyiy, al-Burhàn fì ‘Ulùm al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 187-192; as-Suyùíiy, al-Itqàn fì 
‘Ulùm al-Qur’àn, hlm. 32; Muëammad ’Abd al-’Aîìm az-Zarqàniy (w. 1367 H, selanjutnya diA-
sebut az-Zarqàniy), Manàhilul ‘Irfàn fì ‘Ulùm al-Quràn, (Damaskus: ’Isà al-Bàbiy al-Halabiy, 
t.th.), jld. 1, hlm. 186-188; asy-Syàyi’, al-Makkiy wa al-Madaniy fì al-Qur’àn al-Karìm, hlm. 
13–15.

19 Muslim bin al-Èajjàj bin Muslim bin Ward al-Qusyairiy an-Naisàbùriy (206-261 H, 
selanjutnya disebut Muslim bin al-Èajjàj), Ëaëìë Muslim, Tahqiq: Muëammad Fu’àd ’Abd 
al-Bàqiy, (Beirut: Dàr al-Kutub al-’Ilmiyyah, 1991), Kitàb Tafsìr, Jld. 4, hlm. 54, hadis nomor 
3017.
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raýìtu lakumul-islàma dìna (Pada hari ini telah Aku sempurnakan aga-
mamu untukmu, dan telah Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah 
Aku ridai Islam sebagai agamamu), dan kami mengetahui hari diturun-
kannya, tentu akan kami jadikan hari itu sebagi hari raya. ‘Umar bin al-
Khaííàb berkata, “Aku sungguh mengetahui hari dan tempat di mana ayat 
itu diturunkan serta dimana Rasulullah ketika itu. Ayat itu diturunkan 
kepada Rasulullah pada hari Jumat dan kami bersamanya ketika itu di 
Arafah.” 

Contoh lain adalah firman Allah, 

  ۆ    ۆ  ۈ  ۈ  ۇٴ  ۋ  ۋ   ۅ   
Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang ber-
hak menerimanya. (an-Nisà’/4: 58) 

Ayat ini juga diklasifikasikan sebagai kelompok ayat madaniyah, 
walaupun ayat tersebut diturunkan di Mekah, tepatnya di dalam 
Ka’bah, pada tahun pembebasan kota Mekah (‘am al-fath). Al-Quríu-
biy mengutip Ibnu Juraij yang menjelaskan makna ayat ini, 

“Arah pembicaraan (khiíàb) ayat ini tertuju kepada Nabi sehubung-
an dengan ihwal kunci Kakbah pada saat beliau meng ambilnya dari 
’Ušmàn bin Abì Íalëah al-Èajabiy al-’Abdariy dari kabilah Bani ’Abd 
ad-Dàr dan dari anak pamannya, yakni Syaibah bin ’Ušmàn bin Abì 
Íalëah; sedangkan keduanya termasuk golong an orang kafir pada 
saat pembukaan Kakbah. Kemudian, al-’Abbàs bin ’Abd al-Muííalib 
meminta kunci Kakbah itu, sehingga dengan demikian dia akan me-
megang tanggung jawab sidanah (pelayanan kebutuhan Baitullah) di 
samping tanggung jawab siqayah (menyediakan air dan logistik bagi 
para tamu Allah). Lalu, Rasulullah memasuki Kakbah dan menghan-
curkan berhala-berhala yang ada di dalamnya dan memindahkan ma-
qam Ibrahim ke luar Kakbah. Pada saat itulah Malaikat Jibril turun 
dengan ayat tersebut. ’Umar bin al-Khaííàb menuturkan, ’Rasulullah 
keluar dari Kakbah dengan membaca ayat itu dan aku tidak pernah 
mendengar beliau membaca ayat tersebut sebelumnya. Kemudian 
beliau memanggil ’Ušman dan Syaibah lalu bersabda, ’Ambillah (kunci) 
itu (dan simpanlah) untuk selamanya, dan tidak akan mengambilnya da-
rimu kecuali orang îalim’.”20 

20  Abù ’Abdillàh Muëammad bin Aëmad bin Abù Bakr al-Quríubiy (w. 671, selanjut-
nya disebut al-Quríubiy), al-Jàmi‘ lì Aëkàm al-Qur’àn, (Beirut: Mu’assasah ar-Risàlah, 2006 
M), Jld. 6, hlm. 423.
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Maka, setiap ayat atau surah yang turun sebelum peristiwa hij-
rah adalah surah atau ayat dalam kelompok makkiyah, baik yang 
diturunkan di kota Mekah atau wilayah di sekitar Mekah atau yang 
relatif  jauh dari Mekah, semisal Arafah, Hudaibiyyah, atau Íaif. 
Demikian pula halnya dengan setiap ayat atau surah yang turun 
dalam perjalanan menuju bumi hijrah, termasuk dalam kategori 
makkiyah. Sedangkan ayat atau surah yang turun sesudah peristiwa 
hijrah berada dalam kelompok ayat atau surah-surah madaniyah, 
baik yang turun di kota Madinah atau di luar Madinah. 

Dikutip dari Abù ’Amr ad-Dàniy bahwa Yaëyà bin Salàm (w. 
200 H) mengatakan, “Ayat atau surah yang turun di kota Mekah 
dan dalam perjalanan hijrah Rasulullah sebelum beliau tiba di Ma-
dinah, termasuk dalam kelompok makkiyah. Sedangkan ayat atau 
surah yang turun dalam perjalanan beliau setelah berada di Ma-
dinah, termasuk dalam kelompok madaniyah. Apabila dalam Al-
Qur’an didapati redaksi ’wahai orang-orang yang beriman,’ dia adalah 
madaniyah. Adapun apabila didapati kalimat dengan redaksi ’wahai 
manusia,’ sebagiannya termasuk makkiyah dan sebagian lain ma-
daniyah, walaupun kebanyakannya makkiyah.”21  

As-Suyùíiy mengatakan bahwa berdasarkan penjelasan tersebut 
disimpulkan bahwa apa yang turun dalam perjalanan hijrah Nabi 
Muhammad dikategorikan dalam kelompok makkiyah secara isti-
lah. Dengan demikian, batasan ini juga mengakomodir aspek za-
man, tempat, dan sasaran khiíàb sekaligus.22 Sebagai contoh surah 
al-Muíaffifìn turun dalam perjalanan hijrah, di tempat antara Me-
kah dan Madinah.23 

Batasan ketiga tentang makkiyah dan madaniyah yang memper-
timbangkan aspek masa adalah yang paling populer di kalangan 

21 Abù ’Amr Ušmàn bin Sa’ìd ad-Dàniy, (w. 444 H, selanjutnya disebut Abù ’Amr 
ad-Dàniy), al-Bayàn fì ‘Add Ày al-Qur’àn, (Kuwait: Markaz al-Makhíùíàt wat-Turàš wal-
Wašà’iq, 1414 H/1994 M), taëqìq: Gànim Qadùriy al-Hamd, hlm. 132; az-Zarkasyi, al-
Burhàn fì ‘Ulùm al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 188; as-Suyùíiy, al-Itqan fì ‘Ulùm al-Qur’àn, hlm. 32.

22  As-Suyùíiy, al-Itqan fì ‘Ulùm al-Qur’àn, hlm. 32.
23  Abu al-Qàsim Hibatullàh bin Salàmah al-Mufassir, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, (Kai-

ro: Musíafà al-Bàbiy al-Èalabiy, 1387 H), cet. 2, hlm. 99.
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ulama Al-Qur’an. Berdasarkan batasan ini, tidak ada satu ayat atau 
surah pun yang dimungkinkan untuk tidak tercakup dalam definisi. 

Ada dua hal yang perlu dicatat dalam hal ini. Pertama, Ada ka-
lanya dalam satu ayat atau surah terhimpun ketiga aspek yang men-
jadi pertimbangan dalam mendefinisikan makkiy dan madaniy. Se-
bagai contoh:

a). Surah al-Anbiya disepakati sebagai surah makkiyah. Surah ini 
diturunkan di Mekah, di masa sebelum hijrah dan dengan sasar-
an pembicaraan adalah penduduk Mekah karena secara umum 
berbicara tentang sikap penentangan kaum kafir Mekah terha-
dap dakwah Rasulullah. 

b). Surah at-Taubah, berdasarkan ketiga pertimbangan yang dija-
dikan pedoman untuk mendefinisikan makkiyah-madaniyah 
adalah surah madaniyah. Surah ini diturunkan di Madinah, pas-
cahijrah dengan sasaran pembicaraan penduduk Madinah ten-
tang rahasia kejahatan kaum munafik.24  

Kedua, kriteria makkiyah dan madaniyah dimaksudkan untuk 
menyifati sebagian besar ayat dalam surah, bukan seluruhnya. De-
ngan demikian, tidak menutup kemungkinan ada nya pengecualian 
beberapa ayat dari surah makkkiyah atau surah madaniyah yang 
berbeda dengan status surahnya.

Ibnu Èajar al-’Asqalàniy menjelaskan bahwa ada yang menga-
takan bahwa surah an-Nisà’ makkiyah dengan dalih bahwa ayat 58 
diturunkan di Mekah,

  ۆ    ۆ  ۈ  ۈ  ۇٴ  ۋ  ۋ   ۅ   
Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang ber-
hak menerimanya. (an-Nisà/4: 58)

Padahal, tidaklah bermakna demikian! Turunnya satu atau be-
berapa ayat dari satu surah yang panjang di Mekah bukan suatu ke-

24  Asy-Syàyi’, al-Makkiy wa al-Madaniy fì al-Qur’àn al-Karìm, hlm. 16. 
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mestian bahwa surah tersebut makkiyah, jika sebagian besar ayat-
ayatnya diturunkan di Madinah. Pendapat yang lebih mendekati 
kebenaran adalah bahwa seluruh ayat dan surah yang diturunkan 
sesudah hijrah dinilai sebagai ayat atau surah madaniyah.25 

2.   Penyebab perbedaan ulama dalam menetapkan kriteria 
 makkiyah atau madaniyah terhadap ayat dan surah 

Ada banyak sebab yang mengarah kepada terjadinya perbedaan 
sudut pandang terkait penentuan makkiyah dan madaniyah dari su-
rah dan ayat-ayat Al-Qur’an yang dapat disimpulkan dalam bebera-
pa noktah sebagai berikut:

Pertama, dibandingkan ilmu Asbàb an-Nuzùl, ilmu al-Makkiy wa 
al-Madaniy memiliki objek kajian yang relatif  lebih luas. Objek ka-
jian Asbàb an-Nuzùl berupa aspek-aspek tertentu terkait konteks me-
nyangkut individu atau kelompok yang melatarbelakangi turunnya 
ayat atau surah tertentu. Dengan demikian, ilmu Asbàb an-Nuzùl ti-
dak mencakup ayat-ayat yang diturunkan tanpa didahului oleh se-
bab-sebab khusus. Misalnya saja ayat-ayat yang bertutur tentang 
kisah umat di masa lalu atau ayat yang menjelaskan tentang gam-
baran peristiwa yang akan terjadi di hari kiamat atau tentang surga 
dan neraka. Dengan demikian, ada ayat-ayat dalam Al-Qur’an yang 
terhubung dengan sabab nuzùl dan ada ayat-ayat yang tidak terkait 
dengan sabab nuzùl. Bahkan, ayat-ayat yang diturunkan tanpa sebab 
khusus lebih banyak jumlahnya dari ayat-ayat yang turun dengan 
latar belakang peristiwa atau sebab-sebab tertentu.26 

Sedangkan ilmu al-Makkiy wa al-Madaniy tidak mungkin untuk 
tidak meliputi seluruh ayat dan surah dalam Al-Qur’an. Setiap surah 
pasti akan memiliki identitas sebagai surah makkiyah atau madani-
yah, meskipun akan ada pengecualian terhadap sejumlah ayat dari 
surah-surah makkiyah atau sedikit pengecualian terhadap sejumlah 

25  Aëmad bin ’Aliy bin Muëammad al-Kinàniy al-’Asqalàniy, Abù al-Faýl Syihàbuddìn 
Ibnu Èajar (Ibnu Èajar al-’Asqalàniy), Fatë al-Bàriy bi Syarë Ëaëìë al-Bukhàriy, taëqìq: ’Abd 
al-‘Azìz bin ‘Abdullàh bin Bàz, (Kairo: al-Maktabah as-Salafiyah, 1408 H), jld. 9, hlm. 40–41.

26  As-Suyùíiy, al-Itqan fì ’Ulùm al-Qur’àn, hlm. 71.
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ayat dari surah-surah madaniyah. Demikian pula dengan ayat-ayat 
dalam Al-Qur’an, masing-masing memiliki identitas sen diri, apakah 
ia termasuk ayat makkiyah atau madaniyah. 

Dalam kasus seperti ini, yakni ketika ada ayat-ayat makkiyah 
yang masuk dalam surah madaniyah atau ayat-ayat madaniyah yang 
masuk dalam surah-surah makkiyah, para ulama Ilmu Al-Qur’an, 
sejak awal telah meluruskan persoalan ini berdasarkan pada perang-
kat metodologis yang cermat dan dengan analisa yang kritis. De-
ngan demikian, didapat kepastian atau hampir dipastikan (qaí‘iy) 
bahwa ayat-ayat yang dimaksud terhubung dengan peristiwa-peris-
tiwa yang berlangsung di Mekah atau Madinah.27 

Tema tentang makkiyah dan madaniyah membutuhkan anali-
sa lebih kritis dan mendalam terhadap riwayat-riwayat dan kajian 
sejarah karena bersinggungan dengan konteks peristiwa dan dina-
mika sejarah Al-Qur’an. Hal ini juga terkait dengan bagaimana res-
pon Al-Qur’an terhadap para mitra bicara (mukhàtabin) di Mekah 
dan Madinah, di kota dan di pedalaman dengan melakukan peng-
amatan terhadap gaya bahasa Al-Qur’an ketika berbicara kepada 
orang-orang mukmin, orang-orang musyrik, atau ahli kitab.  

Maka, ilmu al-Makkiy wa al-Madaniy berkepentingan untuk mem-
berikan batasan masa, geografis, mitra bicara, sekaligus pendefini-
sian tema surah dan ayat-ayat dalam Al-Qur’an. Ragam objek ba-
hasan ilmu al-Makkiy wa al-Madaniy itu boleh jadi menghadirkan 
kesan bahwa para ulama Al-Qur’an di masa lalu perpikir ulang untuk 
mengklasifikasikan ayat dan surah-surah Al-Qur’an dalam kategori 
makkiyah atau madaniyah; apakah berdasarkan pertimbangan geo-
grafis, masa, atau mitra bicara. Pertimbangan-pertimbangan ini ke-
mudian menghadirkan ragam perbedaan sudut pandang dalam me-
rumuskan batasan makkiy-madaniy.

Kedua, faktor lain yang menjadi sebab lahirnya perbedaan pen-
dapat dalam menentukan ayat dan surah mana yang termasuk da-

27  Ëubëì as-Sàlih, Màbaëiš fì ‘Ulum al-Qur’àn, (Beirut: Dar al-’Ilmi li al-Malaiyin, 1977), 
cet. 5, hlm. 167.
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lam kelompok makkiyah atau madaniyah adalah tidak adanya pene-
tapan langsung dari Rasulullah sebagai penerima wahyu bahwa ayat 
atau surah tertentu turun pada periode Mekah atau Madinah.  

Rasulullah tidak melakukan hal itu karena kaum muslim di 
masa turunnya wahyu belum lagi membutuhkan penjelasan ten-
tang makkiyah-madaniyah. Sebab, mereka adalah para saksi hidup 
wahyu sehingga dengan sendirinya mengetahui dengan pasti wak-
tu, tempat, dan latar belakang turunnya ayat dan surah-surah Al-
Qur’an.28 Hal ini juga ditujukan agar umat mengetahui bahwa ka-
jian makkiyah-madaniyah merupakan objek ijtihad. Ibnu al-’Arabiy 
mengatakan, “Pengetahuan tentang makkiyah-madaniyah meru-
pakan persoalan yang rumit, dan bahwa Allah berkehendak untuk 
menjadikannya demikian sehingga melahirkan banyak kemungkin-
an sebagai objek ijtihad.”29  

Ketiga, tidak ada pemilahan yang kritis antara riwayat yang se-
cara eksplisit (êarìë) menyatakan sabab nuzùl ayat dengan riwayat 
yang menyatakannya secara implisit (gairu êarìë). Bisa juga karena ti-
dak ada pemilahan antara penuturan yang tegas dalam menyatakan 
sabab nuzùl ayat dan penuturan yang dimaksudkan sebagai penaf-
siran atau penjelasan makna ayat. Akibatnya, terjadi pengelompok-
an ayat-ayat yang sebenarnya adalah ayat-ayat makkiyah ke dalam 
surah madaniyah atau dikelompokkannya ayat-ayat madaniyah ke 
dalam surah makkiyah. Sebagai contoh adalah firman Allah: 

ئۆ  ئۆ   ئۈ  ئۈ  ئې  ئې   ئې  ئى     ئى
Janganlah engkau mengusir orang-orang yang menyeru Tuhannya pada 
pagi dan petang hari, mereka mengharapkan keridaan-Nya. (al-An’àm/6: 
52) 

Sebagian ulama Al-Qur’an mengatakan bahwa firman Allah di 
atas diturunkan dalam kaitannya dengan kisah al-Aqra’ bin Èàbis 

28  Az-Zarqàniy, Manàhilul ‘Irfàn fì ‘Ulùm al-Quràn, jld. 1, hlm. 196.
29  Abù Bakr Muëammad bin ’Abdullàh bin al-’Arabiy (w. 543, selanjutnya disebut Ibnu 

al-’Arabiy), an-Nàsikh wa al-Mansùkh fì al-Qur’àn al-Karìm, (t.tp.: Maktabah aš-Šaqàfah ad-
Dìniyyah, 1992), cet. 1,  jld. 2, hlm. 9 
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at-Tamìmiy dan ’Uyainah bin Èiên al-Fazàriy yang diutus untuk 
menghadap Rasulullah di Madinah. Mereka mengesahkan peristiwa 
ini sebagai sabab nuzul, sebagaimana disebut oleh Ibnu Màjah dalam 
kitab as-Sunan-nya.30 Kemudian berdasarkan anggapan itu, mereka 
menyimpulkan bahwa ayat ini masuk dalam kelompok ayat-ayat 
madaniyah.31 

Keempat, adanya anggapan dari sebagian kalangan bahwa keten-
tuan umum atau kekhususan-kekhususan yang melekat pada ayat 
atau surah makkiyah atau madaniyah sebagai sesuatu yang bersi-
fat qaí‘iy atau benar secara mutlak. Padahal, ketentuan-ketentuan 
umum dan karakteristik keduanya tidak lepas dari adanya beberapa 
pengecualian. Sebagai contoh, ada yang beranggapan bahwa awal 
surah an-Nisà’ adalah ayat makkiyah karena diawali dengan kalimat 
yà ayyuhan-nàs, 

ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ  پ  پ   
Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan 
kamu dari diri yang satu (Adam). (an-Nisà’/4: 1)

Kelima, mengedepankan riwayat-riwayat berstatus lemah (ýa‘ìf) 
yang tidak layak untuk dijadikan dalil dengan mengesam pingkan 
riwayat-riwayat lain yang sahih pada persoalan yang sama.32 Ibnu 
Taimiyah33 mengatakan, “Dilarang menjadikan riwayat yang tidak 
diketahui kesahihannya sebagai dalil karena hal itu tercakup dalam 
larangan untuk mengatakan sesuatu tentang (agama) Allah tanpa 

30  Abù ’Abdillàh Muëammad bin Yazìd bin Màjah al-Qazwìniy (w. 273 H, selanjutnya 
disebut Ibnu Màjah), as-Sunan, taëqìq: Syu’aib al-Arna’ùí, (Beirut: ar-Risàlah al-’Àlamiyah, 
2009), Kitàb Zuhd, Bàb Mujàlasah al-Fuqarà’, Jld. 5, hlm. 241, hadis nomor 4127.

31  ’Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad, al-Makkiy wa al-Madaniy fì al-Qur’àn al-Karìm,  jld. 
2, hlm. 597. 

32  ’Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad, al-Makkiy wa al-Madaniy fì al-Qur’àn al-Karìm,  jld. 
1, hlm. 130.

33 Beliau adalah al-Imàm Taqiyuddìn Abù al-’Abbàs Aëmad bin Syihàbuddìn ’Abd al-
Èalim yang lebih terkenal dengan Ibnu Taimiyah Syaikh al-Islàm. Lahir bulan Rabiul Awal 
tahun 661 H di Harràn dan wafat di Damaskus bulan Zulkaidah tahun 727 H. Lihat Syam-
suddìn Muëammad bin Aëmad bin ‘Ušmàn až-Žahabiy (w. 748 H, selanjutnya disebut až-
Žahabiy), Tažkirah al-Èuffàî, (Beirut: Dàr al-Kutub al-’Ilmiyyah, t.th), jld. 4, hlm. 1496.
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dasar ilmu. Hukumnya adalah haram menurut Al-Qur’an, sunah, 
dan ijmak.”34  

3.  Relasi Makkiy dan Madaniy dengan Ilmu-ilmu Al-Qur’an

a.  Relasi Makkiy dan Madaniy dengan Asbàb an-Nuzùl

Asbàb an-nuzùl sebagaimana didefinisikan oleh as-Suyùíiy adalah 
sesuatu yang terjadi pada waktu atau masa tertentu yang melatar 
belakangi turunnya ayat.35 Bisa juga bermakna apa yang menjadi 
latar belakang turunnya Al-Qur’an, baik berupa peristiwa atau per-
tanyaan yang berlangsung pada masa tertentu.36 

Asbàb an-nuzùl memiliki keterikatan yang sangat erat dengan 
tema makkiy-madaniy, sebab dengan adanya pengetahuan tentang 
sebab dan latar belakang turunnya ayat, dapat diketahui apakah ayat 
atau surah itu turun pada periode Mekah atau Madinah. Le bih dari 
itu, banyaknya penilaian terhadap ayat atau surah apakah dalam ke-
lompok makkiy atau madaniy, dipicu oleh ragam perbedaan pen-
dapat dalam hal sebab nuzul.37 Keterikatan antara kedua nya akan 
menjadi lebih jelas dengan contoh berikut ini. 

Surah an-Nisà’ termasuk dalam kelompok surah madaniyah 
tanpa ada perbedaan pendapat di kalangan para ulama Al-Qur’an. 
Riwayat-riwayat yang sahih tentang sabab nuzul ayat memberikan 
penjelasan yang sangat penting bahwa surah an-Nisà’ diturunkan 
pada periode Madinah, di antaranya: 

1)  Al-Bukhàriy meriwayatkan dari Zaid bin Šàbit bahwa ketika 
para sahabat Rasulullah kembali dari Perang Uhud, mereka ber-
selisih pendapat tentang orang-orang munafik sehingga terb-
agi dalam dua kelompok. Satu kelompok menginginkan agar 

34 Ibnu Taimiyah, Minhaj as-Sunnah an-Nabawiyyah, (t.tp.: Mu’assasa Quríubah, 1986), 
cet. 1, jld. 7, hlm. 168.

35 As-Suyùíiy, al-Itqan fì ‘Ulùm al-Qur’àn,hlm. 71.
36 Mannà’ Khalìl al-Qaííàn, Mabàëiš fì ‘Ulùm al-Qur’àn, (Kairo: Maktabah Wahbah, 

t.th.), cet. 7, hlm. 78.
37 ’Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad, al-Makkiy wa al-Madaniy fì al-Qur’àn al-Karìm,  jld. 

1,  hlm. 102. 
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orang-orang munafik dibinasakan, sedang kelompok kedua ti-
dak menginginkannya. Maka, turunlah firman Allah: 38 

  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ      ڤ  
 Maka mengapa kamu (terpecah) menjadi dua golongan dalam (meng-

hadapi) orang-orang munafik? (an-Nisà’/4: 88)

Sabab nuzul ayat ini mendefinisikan dengan jelas bahwa surah 
an-Nisà’ diturunkan pada periode Madinah karena perang Uhud 
berlangsung pada tahun kedua dari hijrah Nabi Muhammad ke 
Madinah.   

2)  Imam Muslim meriwayatkan dari ’Umar bin al-Khaííàb bahwa 
dia berkata, “Ketika Rasulullah menjauhi istri-istrinya, beliau 
berkata, ’Aku masuk masjid dan aku mendapati orang-orang sa-
ling berkata, ’Rasulullah telah menceraikan istri-istrinya!’ Peris-
tiwa ini terjadi sebelum turunnya perintah berhijab. Kemudian, 
turunlah ayat yang memerintahkan para istri Rasulullah untuk 
memilih: 39

 ہ  ہ  ھ     ھ  ھ  ھ   ے   ے  ۓ  

Jika dia (Nabi) menceraikan kamu, boleh jadi Tuhan akan memberi 
ganti kepadanya dengan istri-istri yang lebih baik dari kamu. (at-
Taërìm/66: 5) 

Merupakan suatu hal yang dimaklumi bahwa peristiwa tersebut 
terjadi sesudah hijrah, sebab selama di Mekah istri Rasulullah 
hanyalah Khadijah dan Saudah.

Walaupun masing-masing dari makkiy-madaniy dan asbàb an-
nuzùl menyandang terminologi khusus dan membidangi objek ka-
jian tersendiri, tetapi terdapat ada tema-tema khusus yang menjadi 
titik temu di antara kedua disiplin ilmu. 

38 Ibnu Èajar al-’Asqalàniy, Fath al-Bàriy, Kitàb at-Tafsìr, jld. 8, hlm. 104.
39 Muslim bin al-Èajjàj, Ëaëìë Muslim, (Kairo: Dàr Iëyà’ al-Kutub al-’Arabiyyah, 1955), 

cet. 1, Kitàb aí-Íalàq, jld. 2, hlm. 1105, hadis nomor 1479.



Makkiy dan Madaniy: Periodisasi Pewahyuan Al-Qur’an

24

Pertama, objek kajian dari makkiy-madaniy dan asbàb an-nuzùl 
pada hakikatnya adalah peristiwa sejarah. Maka, dari aspek ini ke-
duanya tidak memberikan ruang bagi nalar. Sumber-sumber penge-
tahuan masing-masing tidak mungkin beranjak dari informasi se-
jarah yang disampaikan oleh saksi-saksi peristiwa sejarah turunnya 
wahyu melalui jalur periwayatan (naql). Dalam pengantar kitab 
Asbàb an-Nuzùl, al-Wàëidiy40 mengatakan, “Tidak dibenarkan bagi 
orang untuk mengatakan sesuatu tentang asbàb an-nuzùl ayat mela-
inkan melalui riwayat dan pemberitaan dari orang-orang yang me-
nyaksikan dan mengetahui sebab-sebab turunnya ayat.”41

Menjelaskan syarat periwayatan dalam ilmu makkiy-madaniy, 
an-Naëëàs menyatakan bahwa ada kalanya satu surah turun di Me-
kah, kemudian turun ayat atau beberapa ayat di Madinah. Rasulul-
lah lalu memerintahkan para sahabat terdekat beliau untuk me-
nempatkannya sebagai bagian dari surah yang turun di Mekah itu. 
Hal ini tidak benar untuk dilakukan kecuali oleh Rasulullah seba-
gai penerima wahyu. Penyusunan Al-Qur’an merupakan aspek 
mukjizat yang sumbernya hanya dari Allah, Rasul-Nya, atau orang-
orang terdekat dengan Rasulullah yang diyakini tidak melakukan 
kesalahan dan kepalsuan.42   

Kedua, Latar belakang peristiwa turunnya ayat atau sabab nuzul 
dimungkinkan untuk terjadi lebih dari sekali terkait pada ayat yang 
sama. Ada pula kemungkinan bahwa ayat yang sama turun dua 
kali di tempat dan dalam konteks peristiwa yang berbeda; mungkin 
di Mekah atau di Madinah. Dalam hal ini yang menjadi pedoman 
adalah sahih atau tidaknya riwayat. Contohnya adalah ayat-ayat 
yang berbicara tentang hukum li‘an yang diawali dengan firman Al-
lah dalam surah an-Nùr/24 ayat 6: 

40 Nama lengkapnya adalah ’Aliy bin Aëmad bin Muëammad bin ’Aliy Abù al-Èasan 
al-Wàëidiy an-Naisàburiy. Wafat pada bulan Jumadil Akhir tahun 468 H. Lihat Aëmad bin 
Muëammad ad-Danrawiy, Íabaqàt al-Mufassirìn, (t.tp: t.p, t.th), hlm. 127.

41 Abù Èasan ’Alì bin Aëmad al-Wàëidiy (selanjutnya disebut al-Wàëidiy), Asbàb an-
Nuzùl, (Dammam: Dàr al-Iêlàë, cet. II, 1992), hlm. 8

42 Abù Ja’far Aëmad bin Muëammad bin Ismà’ìl an-Naëëàs (w. 328 H, selanjutnya 
disebut  an-Naëëàs), an-Nàsikh wa al-Mansùkh fì Kitàbillàh ‘Azza wa Jall wa Ikhtilàf  al-‘Ulamà’ 
fì Žàlik, (Beirut: Mu’assasah ar-Risàlah, 1412 H/1991 M), jld. 2, hlm. 481.
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 ھ  ے  ے  ۓ  ۓ  ڭ  ڭ  ڭ  ڭ   ۇ  ۇ   ۆ  ۆ  
ۈۈ  ۇٴ   ۋ  ۋ   

Dan orang-orang yang menuduh istrinya (berzina), padahal mereka ti-
dak mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri, maka kesaksian 
masing-masing orang itu ialah empat kali bersumpah dengan (nama) Al-
lah, bahwa sesungguhnya dia termasuk orang yang berkata benar. (an-
Nùr/24: 6)

Satu riwayat yang bersumber dari ’Ikrimah dari Ibnu ’Abbàs 
menuturkan bahwa di hadapan Rasulullah, Hilàl bin Umayyah 
menuduh istrinya berbuat zina dengan Syuraik bin Saëmà’. Rasu-
lullah lalu bersabda, “Engkau harus mendatangkan bukti atau jika 
tidak, engkau (telah berdusta dengan tuduhan itu; dan hukuman-
nya adalah) cambukan di atas punggungmu!” Hilàl bin Umayyah me-
nyangkal dan mengatakan, “Wahai Rasulullah, jika seorang suami 
mendapati istrinya dengan lelaki lain, apakah dia harus mendatang-
kan bukti?” Rasulullah menjawab, “Engkau harus mendatangkan 
bukti atau jika tidak, engkau (telah berdusta dengan tuduhan itu; 
dan hukumannya adalah) cambukan di atas punggungmu!” Hilàl bin 
Umayyah mengatakan, “Aku bersumpah demi Allah yang mengutus-
mu dengan benar, aku benar-benar berharap jika Allah menurunkan 
wahyu yang membebaskan aku dari hukuman cambuk!” Maka, Jib-
ril turun atas perintah Allah dengan membawa wahyu berupa fir-
man-Nya surah an-Nùr/24 ayat 6 di atas.43 

Riwayat lain menuturkan bahwa ayat tersebut diwahyukan da-
lam satu peristiwa yang melibatkan ’Uwaimir Al-’Ajlàniy pada saat 
dirinya bertanya kepada Rasulullah, “Wahai Rasulullah, apa yang 
seharusnya dilakukan apabila seorang suami mendapati istrinya 
bersama laki-laki lain; apakah si suami boleh membunuh laki-laki 
itu, sehingga dia (si suami) akan dibunuh pula (sebagai qiêah); atau 
apa yang harus dilakukan?” Rasulullah bersabda, “Allah telah menu-
runkan Al-Qur’an kepadamu dan kepada istrimu.” Kemudian be-

43 Ibnu Èajar al-’Asqalàniy, Fatë al-Bàriy, Kitàb at-Tafsìr, jld. 8, hlm. 303–304, hadis 
nomor 4747.
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liau memerintahkan keduanya (suami istri) untuk bersumpah (mu-
là‘anah).”44

Keduanya merupakan riwayat dalam kategori sahih tanpa ada 
alasan untuk mengedepankan salah satu di antara keduanya. De-
ngan demikian, tidak ada halangan untuk mengadopsi kedua peris-
tiwa tersebut sebagai sabab nuzul ayat karena kedua peristiwa ber-
langsung dalam waktu yang relatif  berdekatan. Peristiwa pertama 
menyangkut pertanyaan yang diajukan oleh Hilàl bin Umayyah ke-
pada Rasulullah disusul kemudian oleh pertanyaan ’Uwaimir sebe-
lum pertanyaan Hilàl terjawab. Walhasil, ayat ke-6 surah an-Nùr di-
wahyukan sebagai jawaban atas dua pertanyaan tersebut sekaligus. 
Metode kompromi ini tentu lebih relevan. Mengabaikan keduanya 
tidak mungkin dilakukan, sebab masing-masing dalam kategori sa-
hih dan tidak saling bertentangan. Demikian pula untuk mengede-
pankan salah satu di antara kedua riwayat dan mengabaikan riwayat 
yang lain pun tidak ada jalan, sebab hal itu akan dinilai sebagai upa-
ya mengedepankan satu dalil atas dalil lain yang sama-sama kuat 
tanpa alasan.45 

Ketiga, Titik temu lainnya antara makkiy-madaniy dan asbàb 
an-nuzùl bahwa masing-masing saling memberi kontribusi dan ni-
lai manfaat secara sinergis. Sebagai misal, kajian tentang makkiy 
madaniy yang terdapat dalam buku ini juga akan membawa kajian 
tentang situasi dan konteks yang berhubungan dengan turunnya 
ayat. Dengan demikian, kajian tentang makkiy-madaniy akan me ng-
antar pada pengetahuan tentang asbabun nuzul. Di kesempatan lain, 
ketika kajian terhadap tema-tema asbàb an-nuzùl dilakukan, tentu 
harus pula melakukan kajian terhadap aspek lokus (tempat) dan 
masa atau di mana dan bilamana ayat-ayat Al-Qur’an diwahyukan. 

44 Ibnu Èajar al-’Asqalàniy, Fatë al-Bàriy, Kitàb at-Tafsìr, jld. 8, hlm. 303, hadis nomor 
4745; Muslim bin al-Èajjàj, Ëaëìë Muslim, Kitab al-Li’an, jld. 2, hlm. 1129, hadis nomor 
1492.

45 Az-Zarqàniy, Manàhilul ‘Irfàn fì ‘Ulùm al-Quràn, Jld. 1, hlm. 85.
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b.  Relasi Makkiy dan Madaniy dengan an-Nàsikh wa al-Mansùkh

Relasi antara makkiy-madaniy dengan an-nàsikh wa al-mansùkh, 
dalam kedudukan masing-masing sebagai disiplin ilmu Al-Qur’an, 
akan tampak jelas pada saat kita mengetahui bahwa pengetahuan 
tentang objek nàsikh dan mansùkh bertumpu pada pengetahuan 
tentang makkiy dan madaniy. Imam Muslim menukil satu riwayat 
dalam kitab Ëaëìë-nya dari Sa’ìd bin Jubair bahwa dia berkata,

فَتَلوَتُْ  قَالَ:   ،
َ

قَالَ: ل توَْبَةٍ؟  مِنْ  دًا  مُتَعَمِّ مُؤْمِنًا  قَتَلَ  لمَِنْ 
َ
أ تُ لِبنِْ عَبَّاسٍ: 

ْ
قُل

 
َ

وَل آخَرَ  إِلهًَا  الِله  مَعَ  يدَْعُونَ   
َ

ل ينَ  ِ
َّ

}وَال فُرْقَانِ: 
ْ
ال فِ  الَّتِ  يةََ 

ْ
ال هَذِهِ  عَليَهِْ 

يَّةٌ  يةَِ، قَالَ: هَذِهِ آيةٌَ مَكِّ
ْ

 آخِرِ ال
َ

{ إِل قَِّ
ْ
 باِل

َّ
مَ الُله إِل يَقْتُلوُنَ النَّفْسَ الَّتِ حَرَّ

وَفِ  ا{،  خَالًِ جَهَنَّمُ  فَجَزَاؤُهُ  دًا  مُتَعَمِّ مُؤْمِنًا  يَقْتُلْ  }وَمَنْ  مَدَنِيَّةٌ:  آيةٌَ  نسََخَتهَْا 
 مَنْ تاَبَ{46 

َّ
فُرْقَانِ: }إِل

ْ
يةََ الَّتِ فِ ال

ْ
رِوَايةَِ ابنِْ هَاشِمٍ: فَتَلوَتُْ عَليَهِْ هَذِهِ ال

Aku bertanya kepada Ibnu ‘Abbàs, “Adakah seseorang yang melakukan 
tindak pembunuhan terhadap seorang mukmin itu berhak diberi kesem-
patan untuk bertaubat?” Ia menjawab, “Tidak.” Aku membacakan ke-
padanya ayat dalam surah al-Furqàn, wal-lažìna là yad’ùna ma‘allàhi 
ilàhan àkhara wa là yaqtulùnan-nafsal-latì ëarramallàhu illà bil-ëaqq 
(dan orang-orang yang tidak mempersekutukan Allah dengan sembahan 
lain dan tidak membunuh orang yang diharamkan Allah kecuali dengan 
(alasan) yang benar) hingga akhir ayat. Ibnu ‘Abbàs lalu mengatakan, 
“Ini adalah ayat makkiyah yang dinasakh oleh ayat madaniyah (yakni 
firman Allah), wa man yaqtul mu’minan muta’ammidan fa jazà’uhù 
jahannamu khàlidan ... (Dan barang siapa membunuh seorang yang 
beriman dengan sengaja, maka balasannya ialah neraka Jahanam, dia 
kekal di dalamnya). Dalam riwayat Ibnu Hàsyim dikatakan bahwa Sa‘ìd 
bin Jubair berkata, “Aku membacakan kepadanya ayat yang ada dalam 
surah al-Furqàn, illà man tàba wa àmana wa ’amila ’amalan êàliëan 
fa ulà’ika yubaddilullàhu sayyi’àtihim ëasanàt, wa kànallàhu gafùrar 
raëìmà (kecuali orang-orang yang bertobat dan beriman dan menger-
jakan kebajikan; maka kejahatan mereka diganti Allah dengan kebaikan. 
Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang).

46 Muslim bin al-Èajjàj, Ëaëìë Muslim, jld. 4, hlm. 2328, ëaditš nomor 3023. 
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Di sini terlihat bagaimana Ibnu ’Abbàs menghubungkan tema 
an-nàsikh wa al-mansùkh dengan pengetahuan tentang makkiy dan-
madaniy. Pada saat yang sama, Ibnu ’Abbàs telah meletakkan dasar-
dasar metodologis bagi ilmu al-Makkiy wa al-Madaniy, yakni bahwa 
yang madaniy bisa menihilkan yang makkiy, berbeda halnya mak-
kiy yang tidak bisa menihilkan yang madaniy.47

’Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad menjelaskan bahwa siapa saja 
yang menelaah kitab-kitab ilmu an-Nàsikh wa al-Mansùkh akan me-
nemukan sangat banyak materi kajian tentang makkiy-madaniy di 
dalamnya. Bahkan, sebagian pengarang kitab an-nàsikh wa al-man-
sùkh mengawali uraiannya dengan tema makkiy-madaniy, sebelum 
meng ulas tema-tema kajian tentang naskh. Hal itu tidak lain kare-
na pengetahuan tentang nasikh-mansukh bertumpu pada pengeta-
huan tentang makkiy-madaniy.48

Menegaskan kemestian untuk menguasai pengetahuan tentang 
makkiy-madaniy bagi siapa yang ingin mendalami ilmu an-nàsikh 
wa al-mansùkh, Makkiy bin Abì Íàlib dalam kitabnya al-Iýah li Naskh 
al-Qur’àn wa Mansùkhihì mengatakan, “Anda wajib mengetahui ma-
na yang makkiy dan mana yang madaniy karena hal itu akan me-
nguatkan pemahaman dan pengetahuan tentang an-nàsikh wa al-
mansùkh.”49  

c.  Relasi Makkiy dan Madaniy dengan Faýà’il Al-Qur’àn 

Ilmu Faýa’il Al-Qur’àn adalah pengetahuan tentang metode be-
lajar mengajar Al-Qur’an secara umum atau tentang keutamaan 
dan pahala mempelajari ilmu Al-Qur’an, baik yang dianugerahkan 
di kehidupan dunia maupun di akhirat, yang semuanya bersum-
ber dari Nabi Muhammad.50 Hubungan antara ilmu al-Makkiy wa 

47 ’Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad, al-Makkiy wa al-Madaniy fì al-Qur’àn al-Karìm, Jld. 
1,  hlm. 114.

48 ’Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad, al-Makkiy wa al-Madaniy fì al-Qur’àn al-Karìm, Jld. 
1,  hlm. 115.

49 Abù Muëammad Makkiy bin Abì Íàlib al-Qaisiy, al- Ìýaë li Nàsikh al-Qur’àn  wa 
Mansùkhihì, ( Jeddah: Dàr al-Manarah, cet. I, 1986), hlm. 113–114.

50 Abù ’Abd ar-Raëmàn Aëmad bin Syu’aib an-Nasà’iy (w. 303 H, selanjutnya disebut 
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al-Madaniy dengan ilmu Faýa’il Al-Qur’àn akan tidak mengemuka 
dengan terang seperti yang kita amati pada hubungan antara mak-
kiy-madaniy dengan an-nàsikh wa al-mansùkh atau dengan asbàb an-
nuzùl. Akan tetapi, hubungan itu ada dan erat.51 

 Adanya keterkaitan erat antara ilmu Faýà’il Al-Qur’àn de ngan 
ilmu al-Makkiy wa al-Madaniy tampak pada beberapa hal berikut. 

1)   Sejumlah besar kitab tentang Faýa’il Al-Qur’àn pada umumnya 
dipenuhi banyak riwayat untuk menjadi dalil atas identitas ayat 
atau surah, apakah termasuk dalam kelompok makkiy atau 
madaniy. Berikut beberapa contoh di antaranya;

a)   Dalam kitab Faýà’il Al-Qur’àn wa Ma’àlimuhù wa Adàbuhù, 
Abù ’Ubaid menyebut satu riwayat dari ’Abdullàh bin ’Abbàs 
bahwa dia berkata, “Surah al-An’àm diturunkan di Mekah 
pada malam hari sekaligus, dikelilingi tujuh puluh ribu ma-
laikat yang mengucapkan tasbih.”52 

b)   Abù ’Ubaid juga menyebut riwayat lain dalam kitab Faýà’il 
al-Qur’àn-nya dari ’Abdullàh bin ’Abbàs bahwa ia berkata, 
“Se sungguhnya surah Banì Isrà’ìl, al-Kahf, Maryam, dan Íà-
hà adalah surah-surah yang mula-mula diturunkan (yakni 
diturunkan pada periode Mekah).53  

c)   Dalam kitab Faýà’il Al-Qur’àn wa Mà Unzila min Al-Qur’àn bi 
Makkah wa Mà Unzila bi al-Madìnah, Ibnu aý-Ýurais mencan-
tumkan riwayat dari al-Èasan bahwa Ubay bin Ka’ab berka-
ta, “Sesungguhnya ayat terakhir dari Al-Qur’an yang ditu-
runkan Allah adalah dua ayat terakhir surah at-Taubah.”54 

an-Nasà’iy), Faýà’il Al-Qur’àn, (Beirut: Dàr Iëyà’ al-’Ulùm, cet. II, 1992), hlm. 17.
51 ’Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad, al-Makkiy wa al-Madaniy fì al-Qur’àn al-Karìm,  jld. 

1, hlm. 120.
52 Abù ’Ubaid, Faýà’il Al-Qur’àn, hlm. 221. Pada mata rantai periwayatannya ada pe-

rawi bernama ’Ali bin Zaid bin Jad’an yang diketahui sebagai perawi lemah.
53 Abu ’Ubaid, Faýà’il Al-Qur’àn, hlm. 221.
54 Abù ’Abdillàh Muëammad bin Ayyùb bin aý-Ýurais (w. 294 H, selanjutnya disebut 

Ibnu aý-Ýurais), Faýà’ilul-Qur’àn wa Mà Unzila bi Makkata wa Mà Unzila bi al-Madìnah, 
(Damaskus: Dàr al-Fikr, 1408 H/1987 M), hlm. 73.
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2) Sebagian ulama yang mengarang kitab dalam ilmu Faýà’il Al-
Qur’àn mengkhususkan halaman yang cukup banyak untuk se-
cara mengulas tema makkiy-madaniy. Sebagai contoh adalah 
kitab tentang ilmu Faýà’il Al-Qur’àn karangan Ibnu aý-Ýurais, 
yang diberi tajuk Faýà’il Al-Qur’àn wa mà Unzil min Al-Qur’àn bi 
Makkah wa mà Unzil bi al-Madìnah. Judul kitab tersebut secara 
eksplisit menunjuk pada dua kelompok kajian; tentang keuta-
maan Al-Qur’an dan tentang Al-Qur’an yang diturunkan di Me-
kah dan yang diturunkan di Madinah.55   

3) Perhatian besar yang diberikan oleh para ulama pengarang kitab 
ilmu Faýà’il Al-Qur’àn untuk mendiskusikan sejumlah objek ba-
hasan makkiy-madaniy, antara lain tentang kaidah-kaidah mak-
kiy-madaniy, ayat dan surah-surah makkiyah-madaniyah.56

4.  Perkembangan Ilmu dan Karya-karya tentang 
 Makkiy-Madaniy 

a. Sejarah Awal Ilmu al-Makkiy wa al-Madaniy 

Perlu digarisbawahi terlebih dahulu bahwa sumber-sumber pe-
ngetahuan tentang makkiy-madaniy tidak secara langsung diperoleh 
dari pengajaran Rasulullah, melainkan dari khazanah ilmu-ilmu Al-
Qur’an generasi sahabat kemudian tabiin. Semenjak masa hidup 
Rasulullah telah mengemuka sejumlah nama dari kalangan sahabat 
yang dianugerahi kekhususan ilmu Al-Qur’an. Mereka memiliki ke-
lebihan pemahaman terhadap seluk-beluk persoalan yang meling-
kupi Al-Qur’an terkait makna, sejarah, tempat, masa, dan peristiwa 
yang menyertai turunnya surah dan ayat-ayat Al-Qur’an. 

Dari generasi sahabat, tercatat nama-nama semisal ’Aliy bin Abì 
Íàlib, ’Abdullàh bin Mas’ùd, ’Abdullàh bin al-’Abbàs, Ubay bin Ka’b, 
’Abdullàh bin az-Zubair, dan Sa’ìd bin Jubair. Selain keduduk an me-
reka sebagai para murid yang menimba ilmu secara langsung ke-

55 ’Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad, al-Makkiy wa al-Madaniy fì al-Qur’àn al-Karìm, jld. 
1, hlm. 66–67 dan 125.

56 ’Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad, al-Makkiy wa al-Madaniy fì al-Qur’àn al-Karìm, jld. 
1, hlm. 125.
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pada Rasulullah sebagai penerima wahyu, mereka adalah para saksi 
sejarah yang hadir sepanjang periode pewahyuan. 

Al-Bukhàriy meriwayatkan dari Ibnu Mas’ùd bahwa dia berkata, 

نزِْلتَْ، 
ُ
يْنَ أ

َ
عْلمَُ أ

َ
ناَ أ

َ
 وَأ

َّ
نزِْلتَْ سُوْرَةٌ مِنْ كِتاَبِ الِله إِل

ُ
َ غَيُْهُ، مَا أ

َ
 إِل

َ
ي ل ِ

َّ
وَالِله ال

عْلمََ 
َ
حَدًا أ

َ
عْلمَُ أ

َ
نزِْلتَْ، وَلوَْ أ

ُ
عْلمَُ فِيمَْ أ

َ
ناَ أ

َ
 وَأ

َّ
نزِْلتَْ آيةٌَ مِنْ كِتاَبِ الِله إِل

ُ
 أ

َ
وَل

هِْ. )رواه البخاري(57 
َ

بلُِ لرََكِبتُْ إِل ِ
ْ

ْ بكِِتاَبِ الِله تُبَلِّغُهُ ال مِنِّ

Demi Allah Yang tidak ada Tuhan yang berhak disembah melainkan Dia! 
Tidak diturunkan satu ayat pun dari kitab Allah kecuali aku mengetahui 
dimana diturunkannya. Tidak diturunkan satu ayat pun dari kitab Allah 
kecuali aku mengetahui tentang siapa diturunkan. Jika seandainya aku 
mengetahui ada seseorang yang lebih tahu dariku tentang kitab Allah, aku 
pasti akan mendatanginya. (Riwayat al-Bukhàriy)

Ini menyiratkan perhatian luar biasa besar dari seorang ’Abdul-
làh bin Mas’ùd terhadap Al-Qur’an, meliputi aspek asbàb an-nuzùl, 
tempat, dan masa turun Al-Qur’an termasuk siapa yang menjadi ob-
jek khiíàb dari setiap ayat yang turun. Di sisi lain, riwayat ini menun-
jukkan kedalaman ilmu dan kedudukan Ibnu Mas’ùd. 

Ibnu Sa’d meriwayatkan dari ’Aliy bin Abì Íàlib bahwa dia berkata, 

يْنَ نزََلتَْ وعَََ مَنْ نزََلتَْ، إِنَّ 
َ
 وَقَدْ عَلِمْتُ فِيمَْا نزََلتَْ وَأ

َّ
وَالِله مَا نزََلتَْ آيةٌَ إِل

قًا. )رواه ابن سعد(58 
ْ
 وَلسَِاناً طَل

ً
بًا عَقُوْل

ْ
رَبِّ وَهَبَ لِْ قَل

Demi Allah, tidak ada satu ayat pun yang turun, kecuali aku mengetahui 
tentang apa diturunkan, dimana dan kepada siapa ayat itu ditujukan. 
Karena sesungguhnya Allah telah menganugerahkan kepadaku hati yang 
cerdas dan lisan yang luwes.

Kedua riwayat di atas menggambarkan bagaimana pemaham-
an sahabat Nabi terhadap konteks pewahyuan ayat dan surah Al-

57 Ibnu Èajar al-’Asqalàniy, Fatë al-Bàrì, Kitàb Faýà’il Al-Qur’àn, jld. 10, hlm. 49, hadis 
no. 5002.

58 Muëammad bin Sa’d bin Mùni’ Abù ’Abdillàh az-Zuhriy (w. 220 H, selanjutnya dise-
but Ibnu Sa’d), aí- Íabaqàt al-Kubrà, (Beirut: Dàr Ëàdir, 1978), jld. 2, hlm. 338  
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Qur’an. Sahabat lainnya, ’Abdullàh bin ’Abbàs, menjadi rujukan ba-
nyak riwayat dalam pengklasifikasian ayat dan surah Al-Qur’an ke 
dalam kelompok makkiy dan madaniy. Sebagai contoh, dalam kitab 
an-Nàsikh wa al-Mansùkh Abù Ja’far an-Naëëàs meriwayatkan dari 
Abù ’Amr bin al-’Alà’ bahwa ia berkata, “Aku bertanya kepada Mu-
jàhid tentang ringkasan surah madaniy dari surah makkiy. Mujàhid 
mengatakan kepadaku, ’Aku telah menanyakan hal itu kepada Ibnu 
’Abbàs, kemudian dia menjelaskan, ’Surah al-’An’àm turun di Mek-
kah sekaligus, maka dia adalah surah makkiyah, terkecuali tiga ayat 
yang masing-masing turun di Madinah, yaitu ayat: Qul ta‘àlau atlu 
mà ëarrama Rabbukum… hingga lengkap 3 ayat (151–153)….’” An-
Naëëàs menambahkan keterangan bahwa surah-surah sebelumnya 
adalah surah-surah madaniyah, yakni surah al-Baqarah, Àli ’Imràn, 
an-Nisà’, dan al-Mà’idah.59

Contoh lainnya, Ibnu ‘Abd al-Kàfiy dalam Bayàn-nya juga me-
nyebut klasifikasi makkiy dan madaniy dengan sumber yang sama 
dengan an-Naëëàs, yaitu dari Ibnu ’Abbàs melalui jalur ’Ušman bin 
’Aíà’ al-Khuràsàniy, dari ayahnya.60 Al-Baihaqiy dalam Dalà’il-nya ju-
ga menukil dua riwayat yang menjelaskan tentang pengelompokan 
surah dan ayat Al-Qur’an ke dalam makkiy dan madaniy. Salah sa-
tu riwayatnya juga berasal dari Ibnu ’Abbàs.61 Hal yang sama juga 
dilakukan oleh Ibnu an-Nadìm dalam al-Fihrist-nya.62 Berdasarkan 
riwayat-riwayat ini kiranya dapat dikatakan bahwa ilmu al-Makkiy 
wa al-Madaniy telah lahir di masa kehidupan generasi sahabat.

Pada periode selanjutnya, barulah dimulai penelusuran secara 
sistematis tentang surah-surah dan ayat-ayat mana yang diklasifi-
kasikan dalam kelompok makkiy dan mana yang dalam kelompok 
madaniy. Perkembangan ini terjadi pada generasi tabiin, yang di-

59 An-Naëëàs, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, jld. 2, hlm. 167.
60 Dikutip dari ’Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad, al-Makkiy wa al-Madaniy fì al-Qur’àn 

al-Karìm, jld. 1 hal 269-270. Riwayat dari jalur yang sama juga dinukil oleh Ibnu aý-Ýurais 
dalam kitab Faýà’il-nya. Lihat pula Ibnu aý-Ýurais, Faýa’il Al-Qur’àn, hal 73.   

61 Al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142–143.
62 Muëammad bin Isëàq an-Nadìm (w. 385 H., selanjutnya disebut Ibnu an-Nadìm), 

al-Fihrist fì Akhbàr al-‘Ulamà’ al-Muêannifìn min al-Qudamà’ wa al-Muëaddišìn wa Asmà’ Ku-
tubihim, (t.tp.: t.p., t.th), jld. 1, hlm. 28.
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tandai dengan munculnya banyak ulama Al-Qur’an yang memberi-
kan perhatian khusus terhadap ilmu al-Makkiy wa al-Madaniy dan 
lahirnya sekian banyak kitab. 

Beberapa nama yang penting untuk dicatat dari generasi tabi-
in adalah Qatàdah, Mujàhid, Jàbir bin Zaid, ’Ikrimah, al-Èasan al-
Baêriy, dan aý-Ýahhàk bin Muzàëim. Dari enam nama dari gene-
rasi tabiin ini diperoleh klasifikasi seluruh surah dalam Al-Qur’an 
dalam kelompok makkiy dan madaniy. Namun demikian, klasifika-
si ayat dari generasi tabiin itu belum atau tidak dicantumkan dalam 
musëaf  ‘Ušmàniy. Ini kurang lebih sebagai realisasi dari seruan para 
sahabat untuk memurnikan Al-Qur’an dari tulisan atau catatan lain 
selain wahyu. Baru pada perkembang an sesudah-nya ada tambahan 
dalam musëaf  ‘Ušmàniy antara lain pembagian surah-surah dalam 
ëizb, tambahan nama-nama surah, dan tempat turunnya (makkiy 
atau madaniy). Berdasarkan sejumlah sumber, al-Èasan al-Baêriy 
dan aý-Ýahhàk bin Muzàëim, para murid ’Abdullàh bin ’Abbàs juga 
memiliki catatan tertulis tentang makkiy dan madaniy. 

 
b. Beberapa kitab yang membahas ilmu al-Makkiy wa al-Madaniy 

yang ditulis oleh para ulama terdahulu

1)   Kitab Nuzùl Al-Qur’àn karya aý-Ýahhak bin Muzahim al-Hi-
laliy (w. 104 H). Kitab ini disebut oleh Ibnu an-Nadìm dalam 
kitab al-Fihrist.63

2)   Kitab Nuzùl Al-Qur’àn, karangan ’Ikrimah, Abù ’Abdillàh al-
Qurasiy al-Barbariy (w. 105 H), pelayan ’Abdullàh bin ’Abbàs. 
Kitab ini disebut oleh Ibnu an-Nadìm dalam al-Fihrist.64

3)   Kitab Nuzùl Al-Qur’àn, al-Èasan bin Abì al-Èasan al-Baêriy 
(w. 110 H.). Disebut oleh Ibnu an-Nadìm dalam al-Fihrist.65

4)   Kitab Tanzìl Al-Qur’àn, terhubung kepada Muëammad bin 
Muslim bin Syihàb az-Zuhriy (w. 125 H.). Kitab ini mungkin 
bisa disebut sebagai kitab pertama dalam ilmu al-Makkiy wa 

63 Ibnu an-Nadìm, al-Fihrist, (Beirut: Dàr al-Ma’rifah, 1994), cet. 1, hlm. 51.
64 Ibnu an-Nadìm, al-Fihrist, hlm. 51.
65 Ibnu an-Nadìm, al-Fihrist, hlm. 51.
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al-Madaniy yang masih ada saat ini. Kitab kecil ini telah di-
publikasikan dengan editing dari Ëalaëuddìn al-Munajjid.

5)   Kitab Tanzìl Al-Qur’àn, dikarang oleh ’Aía al-Khuràsàniy (w. 
135 H.). Disebut oleh ad-Dàwùdiy dalam Íabaqàt al-Mufas-
sirìn.66

6)   Kitab Faýà’il Al-Qur’àn, dikarang oleh ’Aliy bin Èasan bin 
Faýàl al-Kùfiy (w. 224 H.). Disebut oleh Ibnu an-Nadìm 
dalam al-Fihrist dan ad-Dàwùdiy dalam Íabaqàt al-Mufas-
sirìn.67

7)   Kitab Faýà’il al-Qur’àn wa Ma‘àlimuh wa Àdàbuh, karya Abù 
’Ubaid al-Qàsim bin Sallàm (w. 224 H).

8)   Kitab al-Muêannaf  fì al-Aëàdìš wa al-Àšàr, karya ’Abdullàh bin 
Muëammad bin Abì Syaibah (w. 235 H).

9)   Kitab Fahm al-Qur’àn, karya al-Èàriš bin Asad al-Muëàsibiy 
(w. 243 H).

10) Kitab al-Fihrist fì Akhbàr al-‘Ulamà’ al-Muêannifìn min al-Qu-
damà’ wa al-Muëaddišìn wa Asmà’ Kutubihim, karya Muëam-
mad bin Isëàq an-Nadìm (w. 385 H.). 

11)  Kitab Faýà’il Al-Qur’àn wa Mà Unzila min Al-Qur’àn bi Makkah 
wa Mà Unzila bi al-Madìnah karya Abù ’Abdillàh Muëammad 
bin Ayyùb bin aý-Ýurais al-Bajaliy (w. 294 H).

12)  Kitab Bayàn ‘Adad Suwar Al-Qur’àn wa Ayàtih, dikarang oleh 
Ibnu ’Abd al-Kàfìy Abù al-Qàsim ’Umar bin Muëammad (w. 
400 H.)

13) Kitab Mà Nazal min Al-Qur’àn fi Ëulb az-Zamàn, dikarang oleh 
Abù ’Abdullàh al-Jauhariy Aëmad bin Muëammad bin ’Ubai-
dillàh bin al-Èasan bin ’Iyàsy (w. 401 H).

14) Kitab Tanzìl Al-Qur’àn, dikarang oleh Abù Zur’ah ’Abd ar-
Raëman bin Muëammad bin Zanjalah (w. 403 H).

15) Kitab at-Tanzìl wa Tartìbuh, karya Abù al-Qàsim al-Èasan bin 
Muëammad bin al-Èasan Èubaib an-Naisàbùriy (w. 406 H).

66 Muëammad bin ’Aliy bin Aëmad ad-Dàwùdiy (w. 945 H., selanjutnya disebut ad-
Dàwùdiy), Íabaqàt al-Mufassirìn, (Beirut: Dar al-Kutub al-’Ilmiyyah, cet. I, 1983), jld. 1, 
hlm. 385.

67 Ibnu an-Nadìm, al-Fihrist, hlm. 55;  ad-Dàwùdiy, Íabaqàt al-Mufassirìn, jld. 1, hlm. 403.
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16) Kitab al-Makkiy wa al-Madaniy, ditulis oleh Makkiy bin Abì 
Íàlib al-Qaisiy (w. 437 H.).

17) Kitab al-Bayàn fì ‘Add Ày al-Qur’àn, karya Abù ’Amr ad-Dàniy 
(w. 444 H).

18) Kitab Dalà’il an-Nubuwwah wa Ma‘rifah Aëwàl Ëàëib asy-Sya-
rì‘ah, karya Abù Bakr Muëammad bin Èusain al-Baihaqiy 
(w. 458 H).

19)  Kitab Al-Makkiy wa al-Madaniy fì Al-Qur’àn wa Ikhtilaf  al-
Makkiy wa al-Madaniy fì Àyah, ditulis oleh Abù ’Abdillah Mu-
ëammad bin Syuraië bin Aëmad al-Isybìliy (w. 476 H). 

20) Kitab Funùn al-Afnàn fì ‘Uyùn ‘Ulùm Al-Qur’àn, karya Abù al-
Faraj Jamàluddìn ’Abd ar-Raëmàn bin ’Aliy bin Muëammad 
al-Jauziy al-Qurasyiy al-Bagdàdiy (w. 597 H.). 

21) Kitab Yatìmah a-Durar fì an-Nuzùl wa Àyàt as-Suwar, karya 
Abù ’Abdillàh Muëammad bin Aëmad bin Muëammad al-
Èanbaliy (w. 606 H).

22) Kitab Jamà al-Qurrà’ wa Kamàl al-Iqrà’ karya Abù al-Èasan 
’Aliy bin Muëammad bin ’Abd aê-Ëamad bin ’Aíàs ’Ilmuddìn 
as-Sakhàwiy (w. 643 H).

23) Kitab al-Makkiy wa al-Madaniy fì Al-Qur’àn, dihubungkan ’Abd 
al-‘Azìz bin Aëmad Sa‘ìd bin ‘Abdillàh asy-Syàfi‘iy atau yang 
dikenal dengan sebutan ad-Dairìniy (w. 694 H).

24) Kitab al-Urjùzah al-Mutaýammanah Ma‘rifah al-Makkiy wa al-
Madaniy min Suwar Al-Qur’àn al-Karìm, karya Muhammad 
bin Ayyub bin ‘Abd al-Qahir bin Barakat at-Tazifiy (705 H).

25) Kitab Taqrìb al-Ma‘mùl fì Tartìb an-Nuzùl, karya Burhànuddìn 
Ibràhìm bin ’Umàr bin Ibràhìm al-Ja’bariy w. 732 H).

26) Kitab al-Mufrad fì Ma‘rifah al-‘Adad atau Èasan al-Madad fì 
Ma‘rifah al-‘Adad, karya Burhànuddìn Ibràhìm bin ’Umàr bin 
Ibràhìm al-Ja’bariy w. 732 H).

27) Kitab al-Muwàfaqàt fì Uêùl asy-Syarì‘ah karya Abù Isëàq Ibrà-
hìm bin Mùsà bin Muëammad al-Lakhmiy (w. 790 H.).

28) Kitab al-Burhàn fì ‘Ulùmil-Qur’àn, karya Badruddìn Muëam-
mad bin ‘Abdullàh az-Zarkasyiy (w. 794 H.).
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29) Kitab Kasyf  al-Astàr ‘an Zawà’id al-Bazzàr ‘ala al-Kutub as-Sit-
tah wa Musnad Aëmad, karya Nùruddìn ’Aliy bin Abì Bakr al-
Haišamiy (w. 807 H.). 

30) Kitab Baêà’ir Žawì at-Tamyìz fì Laíà’if  al-Kitàb al-‘Azìz, karya 
Muëammad bin Ya’qùb al-Fairùzàbàdiy (w. 817 H.).

31) Kitab Maêà‘id an-Naîr li ‘Isyràfin ‘alà Maqàêid al-Qur’àn, karya 
Burhànuddìn Ibràhìm bin ’Umar al-Biqà’iy (w. 885 H.).

32) Kitab al-Itqàn fì ‘Ulùm Al-Qur’àn, karya Jalàluddìn ’Abd ar-
Raëmàn bin Abì Bakr as-Suyùíiy (w. 911 H.). 

33) Kitab al-Kalàm ‘alà Amàkin min at-Tanzìl, karya Ibnu Abì 
Syarìf  Burhàn ad-Dìn Abì Isëàq Ibràhìm bin Muëammad bin 
Abì Bakr asy-Syàfi‘iy (w. 923 H).

34) Kitab Risàlah al-‘Aufiy fì al-Makkiy wa al-Madaniy wa an-
Nàsikh wa al-Mansùkh, dikarang oleh Muëammad bin Aë-
mad al-‘Aufiy (wafat th. 1050). 

35) Kitab Urjùzah fì Al-Qur’àn al-Makkiy wa al-Madaniy wa Mà fì 
Ta‘dàdih min al-Khilàf, karya Muëammad bin Aëmad Bawa-
zàn al-Khazàniy (w. 1216 H). 

c. Kitab dan Disertasi dalam ilmu al-Makkiy wa al-Madaniy yang di-
tulis oleh para penulis kontemporer

Pada perkembangan terkini dan dalam kajian-kajian kontempo-
rer tentang ilmu al-Makkiy wa al-Madaniy, muncul sejumlah kitab 
dan disertasi di antaranya:68 

1)   Khaêà’is as-Suwar al-Makkiyyah wa Maqàêiduhà, Dr. Aëmad 
’Abbàs al-Badawiy, disertasi Doktoral di Mesir tahun 1980.

2)   Khaêà’is as-Suwar wa al-Àyàt al-Madaniyyah, Ýawàbiíuhà wa 
Maqàêiduhà, oleh ’Àdil Abù al-’Alà (semula tesis magister dan 
telah dicetak dan dipublikasikan).

3)   Muqaddimah fì Khaêà’iê al-Khiíàb Al-Qur’àniy baina al-‘Ahdain 
al-Makkiy wa al-Madaniy, Sayyid ’Abd al-Maqêùd Ja’far.  

4)   Al-Makkiy wa al-Madaniy fì Al-Qur’àn al-Karìm, Diràsah Ta’êì-
liyyah Naqdiyyah li as-Suwar wa al-Àyàt, Min Awwal Al-Qur’àn 

68 Asy-Syàyi’, al-Makkiy wa al-Madaniy fì Al-Qur’àn al-Karìm, hlm. 25–27.
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ilà Sùrah al-Isrà’ (tesis), ’Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad (Dosen 
Universitas Imam Muëammad bin Sa’ud Cabang Jibouti).

5)   Taërìr al-Qaul fì as-Suwar wa al-Àyàt al-Makkiyyah wa al-Ma-
daniyyah, Min Awwal Sùrah al-Kahf  ilà Sùrah an-Nàs, Dr. Mu-
ëammad Abdul ’Azìz al-Fàlië (Dekan Fakultas Al-Qur’an, 
Universitas Islam Madinah). 

6)   Al-Makkiy wa al-Madaniy fì Al-Qur’an al-Karìm, Dr. Muëam-
mad asy-Syàyi’, (Guru Besar ’Ulùm Al-Qur’àn, Universitas 
Muëammad bin Sa’ud al-Islamiyyah, Riyaý, Saudi Arabia). 

7)   Ilm al-Makkiy wa al-Madaniy fì ‘Uyùn al-Mustasyriqìn, ‘Arý wa 
Naqd, Dr. Zaid bin ‘Umar al-Aiê. 

C.  Metode Penetapan Makkiy dan Madaniy

Untuk mengungkap, memilah, dan mengklasifikasikan surah 
dan ayat dalam Al-Qur’an sehingga diketahui mana yang termasuk 
dalam kelompok makkiy dan mana yang madaniyy, para ulama Al-
Qur’an bersandar pada dua model pengungkapan; metode samà‘iy 
atau periwayatan dan metode qiyàsiy atau berdasarkan ijtihad.69

1.  Metode Samà‘iy

Yang dimaksud metode samà‘iy adalah riwayat (naql) dari sum-
ber-sumber yang ada di kalangan generasi sahabat dan tabiin dengan 
berpedoman pada qarìnah yang dapat dipahami dari pernyataan pe-
rawi yang mendefinisikan masa turunnya ayat atau surah.

Metode samà‘iy bertumpu pada riwayat-riwayat dari para saha-
bat Rasulullah yang menjadi saksi hidup atas turunnya wahyu dan 
turunnya surah dan ayat-ayat Al-Qur’an atau dari generasi tabiin 
yang berguru kepada para sahabat dan mendengar dari mereka seluk-be-
luk pewahyuan Al-Qur’an, di mana, bilamana, dan  bagaimana surah 
dan ayat-ayat diturunkan. Riwayat-riwayat ini dihimpun dalam ki-
tab-kitab tafsìr bi al-ma’šur, asbàb an-nuzùl, dan ulùm al-Qur’an.70   

69 Mannà’ Khalìl al-Qaííàn, Mabàëiš fì ‘Ulum Al-Qur’àn, hlm. 56; az-Zarkasyiy, al-Bur-
hàn fì ‘Ulùm Al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 189.

70 Mannà’ Khalìl al-Qaííàn, Mabàëiš fì ‘Ulum Al-Qur’àn, hlm. 56.
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Sebagaimana dimaklumi dari sumber-sumber riwayat yang ada 
bahwa sejauh ini tidak didapati catatan tentang adanya qaul atau 
penjelasan langsung dari Rasulullah bahwa ayat demikian turun di 
Mekah atau di Madinah atau di tempat lain. Oleh karena itu, Abù 
Bakr al-Bàqillàniy71 mengatakan bahwa informasi tentang masa dan 
tempat turunnya surah dan ayat-ayat kembali kepada catatan para 
sahabat dan tabiin. Pengetahuan tentang ihwal turunnya Al-Qur’an, 
sejauh ini tidak didapati adanya penjelasan langsung dari Nabi. Ti-
dak pula ada riwayat yang menuturkan bahwa Nabi pernah bersab-
da bahwa surah-surah yang turun di Mekah berjumlah sekian dan 
memberikan perinciannya. Jika benar ada riwayat yang bersumber 
langsung dari Rasulullah tentu hal itu akan dimaklumi secara luas.72 

Al-Bàqillàniy menambahkan bahwa Rasulullah tidak memberi-
kan penjelasan perihal turunnya ayat dan surah di Mekah atau di 
Madinah karena beliau tidak diperintahkan untuk itu. Hal itu berar-
ti bahwa Allah tidak menjadikan pengetahuan tentang seluk-beluk 
tempat dan masa turunnya ayat di Mekah atau Madinah sebagai ba-
gian dari kewajiban mereka. Kewajiban itu hanya atas para ahli ilmu 
untuk mengetahui sejarah nasikh dan mansukh, guna meng ungkap 
ketetapan hukum darinya. Persoalan ini sangat mungkin diketahui 
walaupun tidak ada naê yang bersumber dari Rasulullah. Ayat yang 
pertama (mansùkh) mungkin saja dikenali sebagai makkiy, sedang-
kan yang kedua (nàsikh) adalah madaniy.73 

71 Nama lengkapnya adalah Muëammad bin Íayyib bin Muhammad, Abù Bakr al-
Qadiy, dikenal dengan nama Ibnu al-Bàqillàniy atau al-Qadiy Abù Bakr. Ia adalah seorang 
mutakallim (ulama kalam) dari mazhab al-Asy’ariy yang berasal dari Basrah dan tinggal di 
Bagdad. Ia juga mengarang beberapa buku, di antaranya I‘jàz Al-Qur’àn dan al-Intiêàr li 
Al-Qur’àn. Ia meninggal pada tahun 403 H. Lihat Abù Bakr Aëmad bin ’Aliy bin Šàbit al-
Khatìb al-Bagdàdiy (w. 463 H, selanjutnya disebut al-Khatìb al-Bagdàdiy), Tàrìkh Madìnah 
as-Salàm (Tàrìkh Bagdàdiy), taëqìq: Basyàr ’Awwàd Ma’rùf, (Beirut: Dàr al-Garb al-Islàmiy, 
2001), jld. 3, hlm. 364–369.

72 Abù Bakr Muëammad bin Íayyib al-Bàqillàniy (w. 403 H, selanjutnya disebut al-
Bàqillàniy), al-Intiêàr li Al-Qur’àn, taëqìq: Muëammad ’Iêàm al-Quýàh, (Beirut: Dàr Ibn 
Èazm, 2001), h. 247. Pernyataan al-Bàqillàniy ini juga dikutip oleh az-Zarkasyiy. Lihat az-
Zarkasyiy, al-Burhàn fì ‘Ulùm Al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 191–192.

73 Al-Bàqillàniy, al-Intiêàr li Al-Qur’àn, h. 247. Lihat juga: az-Zarkasyiy, al-Burhàn fì 
‘Ulùm Al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 191–192.
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Masih menurut al-Bàqillàniy, bertolak dari penilaian bahwa pen-
jelasan secara terinci tentang tema makkiy-madaniy bukan meru-
pakan salah satu kewajiban yang sangat ditekankan dalam agama, 
atau merupakan suatu hal yang boleh diabaikan, generasi sahabat 
dan tabiin pun tidak menemukan alasan yang cukup kuat untuk 
melakukan pendalaman terhadap tema makkiy-madaniy. Dengan 
demikian, perbedaan sudut pandang dalam mengklasifikasikan ayat 
atau surah dalam Al-Qur’an; apakah termasuk dalam kelompok 
makkiy atau madaniy, menjadi hal yang lumrah karena pendapat 
yang dikemukakan dalam hal ini berdasarkan pada nalar dan ijtihad. 

Oleh karenanya, tidak wajib hukumnya untuk meriwa yatkan 
pandangan mereka tentang makkiy-madaniy. Sama halnya dengan 
orang-orang yang memeluk Islam sesudah periode hijrah untuk 
mengetahui ayat-ayat Al-Qur’an yang diturunkan sebelum itu, apa-
kah makkiy atau madaniy. Dalam kondisi demikian, ia boleh un-
tuk diam atau menggunakan praduga yang kuat untuk memilih 
salah satu di antara dua kemungkinan. Oleh alasan-alasan tersebut, 
gugurlah pendapat yang mengatakan adanya kewajiban untuk men-
transmisikan riwayat-riwayat tersebut dan menyebarkannya pada 
khalayak, atau kewajiban untuk mengamalkan pengetahuan ten-
tang itu atau tidak diperbolehkannya adanya ruang perbedaan pen-
dapat.74 

Dari pernyataan al-Bàqillàniy dapat dicatat bahwa:75  

a.   Pengetahuan tentang makkiy-madaniy tidak secara langsung di-
peroleh dari pengajaran Rasulullah kepada para sahabat, me-
lainkan bersumber dari pengetahuan generasi sahabat dan tabi-
in.

b.   Pengetahuan tentang makkiy-madaniy termasuk dalam kategori 
ilmu yang dibangun atas dasar nalar dan ijtihad, sehingga para 
ulama berhak untuk menetapkan kesimpulan hukum tentang 
makkiy-adaniy melalui mekanisme ijtihad masing-masing. 

74 Al-Bàqillàniy, al-Intiêàr li Al-Qur’àn, h. 247–248. Lihat juga: az-Zarkasyiy, al-Burhàn fì 
‘Ulùm Al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 191–192.

75 Asy-Syàyi’, al-Makkiy wa al-Madaniy fi Al-Qur’àn al-Karìm, hlm. 20. 
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Mempelajari pengetahuan tentang makkiy-madaniy hukumnya 
fardu kifayah; bukan wajib atas setiap muslim. Akan tetapi, bagi 
para ulama atau sebagian ulama merupakan suatu keharusan. De-
ngan demikian, mereka memiliki pengetahuan yang memadai ter-
kait materi sejarah penetapan hukum Islam, nasikh-mansukh, dan 
periodisasi penetapan hukum dan taklif.  

Namun penting untuk dicatat bahwa urgensi dan kedudukan 
pengetahuan tentang makkiy dan madaniy tidak menyusut akibat 
pernyataan al-Bàqillàniy ini. Pengetahuan tentang yang dahulu 
turun dan yang turun kemudian dari ayat-ayat Al-Qur’an (makkiy dan 
madaniy) berdasarkan definisi yang berorientasi pada pertimbangan 
unsur waktu mengandung kemanfaatan yang besar dalam banyak 
aspek, antara lain aspek hukum, secara khusus berkaitan dengan 
tema nasikh dan mansukh. Inilah yang diungkapkan oleh an-Naëëàs 
dalam an-Nàsikh wa al-Mansùkh, “Kami mengulas tentang Al-Qur’an 
yang diturunkan di Mekah, mengingat adanya urgensi besar yang 
tidak dapat diabaikan sehubungan dengan tema nàsikh dan mansùkh. 
Karena ayat yang memuat materi hukum dan diturunkan di Mekah, 
kemudian ada ayat lain yang turun di Madinah dan memuat hukum 
yang berbeda dengan ayat yang turun di Mekah terkait persoalan 
yang sama, maka dimaklumi bahwa ayat yang turun di Madinah 
menghapus hukum dari ayat yang turun di Mekah.”76  

Jadi, maksud dari metode samà‘iy adalah riwayat-riwayat yang 
bersumber pada generasi sahabat yang hidup sepanjang periode 
pewahyuan dan menjadi saksi berbagai peristiwa sejarah turunnya 
Al-Qur’an. Dengan demikian, mereka adalah generasi yang paling 
mengetahui seluk-beluk masa dan tempat ayat-ayat Al-Qur’an ditu-
runkan. Sejumlah nama sahabat dapat dicatat sebagai referensi an-
tara lain ’Aliy bin Abì Íàlib, ’Abdullàh bin Mas’ùd, Ubay bin Ka’b, 
dan ’Abdullàh bin ’Abbàs. Tidak ada halangan bagi siapa pun yang 
ingin memperoleh riwayat-riwayat yang bersumber dari mereka 
tentang penjelasan ayat mengenai tempat dan waktu turunnya, ser-
ta latar belakang pewahyuannya. 

76 An-Naëëàs, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, hlm. 214.
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Kedalaman pengetahuan Aliy bin Abì Íàlib tentang masa dan 
tempat pewahyuan ayat-ayat Al-Qur’an serta konteks yang melatar-
belakanginya tercermin dari riwayat yang disampaikan oleh Ibnu 
Sa’d dalam kitabnya aí-Íabaqàt al-Kubrà,77 sebagaimana sudah dise-
butkan di bagian terdahulu (Lihat Subbab B poin 4). Demikian juga 
dengan keluasan pengetahuan Ibnu Mas’ùd tentang hal ini tergam-
barkan melalui riwayat yang berasal dari al-Bukhàriy bahwa Ibnu 
Mas’ùd mengetahui di mana, kapan, dan terkait siapa atau apa ayat 
Al-Qur’an diturunkan.78 

Luasnya pengetahuan ’Abdullàh bin ’Abbàs tentang makkiy dan 
madaniy serta nasikh dan mansukh disampaikan oleh Muslim dalam 
satu riwayat dari Sa’ìd bin Jubair. Dalam riwayat itu dijelaskan bahwa 
Ibnu ’Abbàs berkata, “(Ayat) ini (al-Furqàn/25: 68) ayat makkiyah 
yang dinasakh oleh ayat madaniyah dalam surah an-Nisà’/4: 93.”79 

Riwayat lain yang menjelaskan pengetahuan Ibnu ’Abbàs terha-
dap konteks penurunan ayat dapat dilihat dari riwayat yang berasal 
dari al-Bukhàriy dan Muslim berikut ini:

 
َ

هَْرْ بصَِلَتكَِ وَل
َ

 ت
َ

}وَل  :
َ

عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ رضََِ الُله عَنهُْمَا فِْ قَوْلِِ تَعَال
ةَ، كَنَ  َافِتْ بهَِا{ قَالَ :نزََلتَْ وَرسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ مُتَْفٍ بمَِكَّ

ُ
ت

قُرْآنَ 
ْ
كُوْنَ سَبُّوا ال مُشِْ

ْ
إِذَا سَمِعَهُ ال

قُرْآنِ، فَ
ْ
صْحَابهِِ رَفَعَ صَوْتهَُ باِل

َ
إِذَا صَلَّ بأِ

 
َ

 لِنَبِيِّهِ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ:  }وَل
َ

ُ وَمَنْ جَاءَ بهِِ، فَقَالَ الُله تَعَال
َ

نزَْل
َ
وَمَنْ أ

َافِتْ 
ُ

 ت
َ

قُرْآنَ }وَل
ْ
كُوْنَ فَيسَُبُّوا ال مُشِْ

ْ
يْ بقِِرَاءَتكَِ فَيسَْمَعَ ال

َ
هَْرْ بصَِلَتكَِ{ أ

َ
ت

صْحَابكَِ فَلَ تسُْمِعْهُمْ }وَابْتَغِ بَيَْ ذَلكَِ سَبِيلًْ{.80
َ
بهَِا{ عَنْ أ

77 Ibnu Sa’d, aí-Íabaqàt al-Kubrà, jld. 2, hlm. 338. Riwayat lengkapnya bisa dilihat di 
Subbab B poin 4.

78 Ibnu Èajar al-’Asqalaniy, Fatë al-Bàriy, Kitàb Faýà’il Al-Qur’àn, jld. 10, hlm. 49, hadis 
no. 5002. Riwayat lengkapnya bisa dilihat pada Subbab B poin 4.

79 Muslim bin al-Èajjàj, Ëaëìë Muslim, jld. 4, hlm. 2328, hadis no. 3023. Riwayat leng-
kapnya bisa dilihat pada Subbab B poin 3.

80 Al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb Walà Tajhar Biêalàtika wa 
là Tukhàfit Bihà, hlm. 1172, hadis no. 4722; Muslim bin al-Èajjàj, Ëaëìë Muslim, dalam Kitàb 
aê-Ëalàh, Bàb at-Tawaêêut fi al-Qirà’ah fi aê-Ëalàh al-Jahriyyah, hlm. 329, hadis no. 446.
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Mengisahkan sebab turunnya ayat wa là tajhar biêalàtika walà tukhàfit 
bihà, Ibnu ‘Abbàs berkata, “Ayat ini turun ketika Rasulullah êallallàhu 
‘alaihi wasallam berdakwah secara sembunyi-sembunyi di Mekah. Pada 
saat itu, tiap kali salat bersama para sahabat, beliau selalu membaca Al-
Qur’an dengan suara lantang. Begitu mendengar bacaan Al-Qur’an, orang-
orang musyrik mencemooh Al-Qur’an, Tuhan yang menurunkannya, dan 
orang yang menyampaikannya (yakni: Nabi Muhammad). Allah lalu 
berfirman, wa là tajhar biêalàtika; jangan lantangkan suaramu dalam 
membaca Al-Qur’an. Jangan sampai kaum musyrik mendengarnya supaya 
mereka tidak mencemoohnya, wa là tukhàfit bihà; jangan pula engkau 
membaca terlampau lirih sehingga para sahabat tidak dapat mendengar 
suaramu, wabtagi baina žàlika sabìlà; usahakanlah jalan tengah di an-
tara keduanya.”

Riwayat ini menjelaskan tentang sabab nuzul ayat 100 dari surah 
al-Isrà’/17. Di dalamnya diterangkan bahwa Ibnu ’Abbàs memberi 
penjelasan konteks pewahyuan ayat ini dan makna dari setiap un-
taian kalimatnya. Hal ini mencerminkan pengetahuannya yang cu-
kup baik mengenai latar belakang penurunan ayat-ayat Al-Qur’an 
serta tempat dan waktu turunnya. 

2.  Metode Qiyàsiy 

Cara kedua untuk mengungkap identitas ayat dan surah dalam 
Al-Qur’an, apakah termasuk dalam kriteria madaniy atau makkiy 
adalah melalui metode qiyàsiy yang bersandar pada penghimpunan 
kekhususan masing-masing surah yang dilakukan oleh para ulama. 
Melalui proses analisa dan pengamatan, mereka menyimpulkan 
adanya beberapa kekhususan tertentu yang melekat pada masing-
masing surah, yang kemudian dijadikan parameter untuk memilah 
surah dan ayat mana yang makkiy dan madaniy.81 

Apabila ada ayat dalam surah makkiyah yang menyandang ke-
khususan-kekhususan ayat madaniy atau menyinggung satu peristi-
wa sejarah di Madinah, mereka mengklasifikasikannya sebagai ayat 
madaniy. Apabila ada ayat dalam surah madaniyah yang menyan-
dang karakteristik ayat makkiyah atau menyinggung satu peristiwa 

81 Asy-Syàyi’, al-Makkiy wa al-Madaniy fì al-Qur’àn al-Karìm, hlm. 21.



Makkiyah dan Madaniyah dalam Diskursus Ilmu Al-Qur’an

43

sejarah di Mekah, mereka mengklasifikasikannya sebagai ayat mak-
kiyah. Apabila dalam satu surah ditemukan kekhususan bagi surah 
yang disepakati sebelumnya sebagai surah makkiyah, surah terse-
but diklasifikasikan dalam kelompok makkiy. Lalu, apabila dalam 
satu surah ditemukan kekhususan bagi surah yang disepakati se-
belumnya sebagai surah madaniyah, maka surah tersebut diklasifi-
kasikan dalam kelompok madaniy.82

Metode ini diterapkan jika tidak didapati riwayat yang dekat 
dengan sumber sejarah pewahyuan Al-Qur’an yang memberikan 
justifikasi tentang status ayat atau surah dalam kedudukannya seba-
gai ayat atau surah makkiy atau madaniy. Selain itu, metode ini juga 
dapat digunakan untuk menguatkan metode samà‘iy sebelumnya. 
Apabila metode samà‘iy bertumpu pada transmisi riwayat (naql), 
metode qiyàsiy bertumpu pada nalar (‘aql). Masing-masing dari me-
kanisme periwayatan dan nalar merupakan piranti yang benar un-
tuk mencapai pengetahuan dan kebenaran yang objektif.83 

3.  Karakteristik surah dan ayat makkiyah dan madaniyah

Penerapan metode induktif  (istiqrà‘iy) yang dilakukan oleh para 
ulama Al-Qur’an melahirkan kekhususan dan karakteristik dari ma-
sing-masing ayat dan surah-surah makkiyah dan madaniyah. Karak-
teristik itu dapat diklasifikasikan ke dalam tiga kelompok, ya itu ber-
dasarkan aspek ujaran (lafal), tema, dan retorika serta gaya bahasa.

a.  Karakteristik makkiy-madaniy dari aspek ujaran (lafal)

Beberapa kekhususan yang dapat dijadikan pedoman umum un-
tuk membedakan antara surah dan ayat-ayat makkiyah dan madani-
yah dari aspek lafal adalah sebagai berikut:   

1)  Karakteristik surah dan ayat-ayat makkiyah:

a)  Setiap surah di mana terdapat kata kallà (  adalah makkiy.84 (كََّ

82 Mannà’ Khalìl al-Qaííàn, Mabàëiš fì ‘Ulum Al-Qur’àn, hlm. 56–57.
83 Mannà’ Khalìl al-Qaííàn, Mabàëiš fì ‘Ulum Al-Qur’àn, hlm. 57.
84 As-Suyùíiy, al-Itqan fì ‘Ulùm al-Qur’àn, hlm. 48; az-Zarkasyiy, al-Burhàn fì ‘Ulùm al-

Qur’àn, jld. 1, hlm. 188.
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Lafal ini disebut dalam lima belas surah, mulai dari surah Mar-
yam hingga al-Humazah, yang kesemuanya adalah surah-surah 
makkiyah. Lafal ini muncul sebanyak tiga puluh tiga kali, dan se-
luruhnya berada di paruh kedua urutan mushaf  Al-Qur’an.85 As-
Suyùíiy mengemukakan bahwa ad-Dairìniy berkata, “Sepatutnya 
kau ketahui yang padanya ada ‘kallà’ tidak diturunkan di Yasrib, dan 
tidaklah ada kata itu dalam Al-Qur’an pada paruh pertamanya.”86 

Al-Èasan bin ’Aliy an-Ummaniy87 menyebutkan bahwa hikmah 
dari keberadaan kata kallà pada paruh kedua mushaf  Al-Qur’an 
adalah bahwa surah dan ayat-ayat paruh kedua Al-Qur’an itu sebagi-
an besar diturunkan di Mekah, negeri para tiran. Maka pengulang-
an kata tersebut dimaksudkan sebagai ancaman, kecam an, dan 
pengingkaran terhadap mereka. Berbeda dengan ayat dan surah-
surah pada paruh pertama Al-Qur’an, yang apabila didapati khiíàb 
(wacana pembicaraan) yang diarahkan kepada orang-orang Yahudi 
di Madinah, ujaran-ujaran itu tidak lagi dipergunakan, mengingat 
keadaan kaum Yahudi di Madinah yang lemah.88 

b)   Setiap surah dimana ada redaksi ‘yà ayyuhan-nàs’ (ُالنَّاس هَا  يُّ
َ
–(يآأ

tanpa ada redaksi ‘yà ayyuhal-lažìna àmanù’ (يْنَ آمَنُوْا ِ
َّ

هَا ال يُّ
َ
-ada –(يآأ

lah surah makkiyah.89 

Sebagaimana disinggung pada ulasan tentang definisi mak-
kiy dan madaniy, para ulama Al-Qur’an tidak seluruhnya sepakat 
menerima ketentuan ini. Al-Quríubiy mengatakan, “Adapun yang 
berpendapat bahwa firman-firman Allah yang menggunakan redak-
si ‘yà ayyuhan-nàs’ sebagai ayat makkiyah di manapun adanya dalam 
Al-Qur’an, maka pendapat itu tidak sepenuhnya benar. Sebagai con-

85 Fuàd ’Abd al-Baqiy, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfàî al-Qur’àn al-Karìm, (Beirut: Dàr 
al-Andalus, t.th.),  hlm. 619.

86 As-Suyùíiy, al-Itqan fì ‘Ulùm al-Qur’àn, hlm. 48.
87 Abù Muëammad al-Èasan bin ’Aliy bin Sa’ìd al-’Ummàniy, pemuka para Qurrà’, 

menulis beberapa kitab di antaranya al-Mugniy fì Ma‘rifah Waqf  Al-Qur’an dan al-Mursyid fì 
Ma‘nà al-Waqf, wafat th 500 H.

88 As-Suyùíiy, al-Itqan fì ‘Ulùm Al-Qur’àn, hlm. 48.
89 Abù ’Ubaid, Faýà’il Al-Qur’àn, hlm. 222; az-Zarkasyiy, al-Burhàn fì ‘Ulùm Al-Qur’àn, 

jld. 1, hlm. 189.
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toh, surah al-Baqarah termasuk dalam kelompok madaniy, namun 
di sana ditemukan redaksi ‘yà ayyuhan-nàs’ di dua tempat.90

Ibnu Taimiyah mengatakan, “Kenyataannya, pada sejumlah su-
rah madaniyah ditemukan redaksi ‘yà ayyuhan-nàs’, seperti dalam 
surah an-Nisà’ dan surah al-Èajj, yang mana keduanya adalah surah-
surah madaniyah. Demikian pula dalam surah al-Baqarah.”91 

Az-Zarkasyiy memiliki argumen menarik saat menyinggung ada-
nya masalah dalam ketentuan ini. Setelah me-nyebut riwayat yang 
terhubung kepada Ibnu Mas’ùd sebagai dasar perumusan ketentuan 
ini, az-Zarkasyiy mengatakan, “Pendapat ini jika diterapkan secara 
umum, maka perlu dipertanyakan, karena surah al-Baqarah terma-
suk dalam kelompok madaniy tetapi di dalam-nya terdapat ayat,

ڱ  ڱ  ں  ں   
Wahai manusia! Sembahlah Tuhanmu. (al-Baqarah/2: 21)

ې  ى  ى   ئا  ئا  ئە  ئە  ئو   
Wahai manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal dan baik yang ter-
dapat di bumi. (al-Baqarah/2: 168)

Demikian pula surah an-Nisà’; di sana ada format panggilan de-
ngan redaksi ’wahai manusia’, seperti pada ayat berikut:

 ٱ  ٻ  ٻ  ٻ   

Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu. (an-Nisà’/4: 1)

Adapun surah al-Èajj yang disepakati sebagai surah makkiyah,92 
di sana didapati redaksi ’wahai orang mukmin’, seperti ayat berikut, 

90  Dua tempat yang dimaksud adalah ayat ke-21 dan ayat ke-168 surah al-Baqarah/2. 
Lihat: Al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm al-Qur’àn, jld. 6, hlm. 5. 

91  Ibnu Taimiyah, Majmù‘ al-Fatàwà, (Arab Saudi: ar-Riyasah al-’Ammah li Syu’ùn al-
Haramain), jld. 15., hlm. 160.

92  Surah al-Èajj termasuk yang diperdebatkan makkiyah atau madaniyahnya. Hasil 
kajian dalam buku ini menyimpulkan bahwa surah al-Èajj termasuk surah madaniyah, 
sesuai dengan penentapan dalam mushaf-mushaf  pembanding, seperti mushaf  terbitan 
Mesir, Arab Saudi, Maroko, Libya dan Pakistan. Lihat Bab 22. Surah al-Èajj.
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گ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ   
Wahai orang-orang yang beriman! Rukuk dan sujudlah. (al-Èajj/22: 77)

Akan tetapi, apabila yang dimaksud adalah bahwa mayoritas ayat-
ayat makkiyah mempergunakan redaksi ‘yà ayyuhan-nàs’ boleh jadi 
itu benar.”93 

Jika dilihat lebih lanjut, pernyataan yang ingin diutarakan adalah 
bahwa setiap surah yang hanya terdapat di dalamnya redaksi ‘yà 
ayyuhan-nàs’, tanpa ada redaksi ‘yà ayyuhal-lažìna àmanù’, surah itu 
dikategorikan surah makkiyah. Hal ini sesuai dengan riwayat yang 
diutarakan ’Alqamah dari ’Abdullah bin Mas’ùd mengenai karakte-
ristik surah-surah makkiyah, 

يَّةٌ.94 هَا النَّاسُ{ فَقَطْ ... فَهَِ مَكِّ يُّ
َ
كُُّ سُوْرَةٍ فِيهَْا }ياَ أ

Setiap surah yang terdapat di dalamnya (redaksi) ‘yà ayyuhan-nàs’ saja 
… tergolong (surah) makkiyah.

Maka, dengan ketentuan ini surah al-Baqarah, an-Nisa’, dan al-
Èajj dikategorikan sebagai surah madaniyah karena kedua redaksi 
itu ada di dalamnya. Terkait surah al-Èajj, para ulama berbeda pen-
dapat mengenai statusnya. Bagi yang berpendapat bahwa ia mada-
niyah, maka ketentuan ini semakin menguatkan pendapat mereka.

c)   Setiap surah yang memuat ayat sajdah adalah surah makkiyah.

Dalam Al-Qur’an ada lima belas tempat yang menyebut ayat saj-
dah; bermula dari akhir surah al-A’ràf  dan berakhir di surah al-’Alaq. 
Contoh ayat sajdah dalam surah makkiyah adalah firman Allah, 

ڎ  ڎ   ڈ  ڈ  ژ  ژ  ڑ  ڑ  ک  ک  ک  ک  گ  گ   گ  گ  
ڻ         ڻ      ڻ     ں   ں    ڱ       ڱ    ڱڱ   ڳ   ڳ   ڳ   ڳ  

ڻ   
93 Az-Zarkasyiy, al-Burhàn fì ‘Ulùm Al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 190.
94 Az-Zarkasyiy, al-Burhàn fì ‘Ulùm Al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 189.
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Mereka itulah orang yang telah diberi nikmat oleh Allah, yaitu dari 
(golongan) para nabi dari keturunan Adam, dan dari orang yang Kami 
bawa (dalam kapal) bersama Nuh, dan dari keturunan Ibrahim dan Israil 
(Yakub) dan dari orang yang telah Kami beri petunjuk dan telah Kami 
pilih. Apabila dibacakan ayat-ayat Allah Yang Maha Pengasih kepada 
mereka, maka mereka tunduk sujud dan menangis. (Maryam/19: 58)

d)   Setiap surah yang diawali dengan huruf-huruf  tahajjiy adalah 
makkiy, selain surah al-Baqarah dan surah Àli ’Imràn. Adapun 
surah ar-Ra’d, para ulama berselisih paham tentangnya, apakah 
dalam kelompok makkiy atau madaniy.95

Dalam Al-Qur’an terdapat dua puluh sembilah surah yang di-
awali dengan huruf-huruf  tahajjiy. Jika dari surah-surah itu dikecua-
likan al-Baqarah, Àli ’Imràn, dan ar-Ra’d, maka jumlah surah mak-
kiyah yang dibuka dengan huruf-huruf  tahajjiy sebanyak dua puluh 
enam surah.

e)   Setiap surah mufaêêal (surah-surah pendek) adalah makkiyah. 

Aí-Íabràniy meriwayatkan dari ’Abdullàh bin Mas’ùd bahwa dia 
berkata, 

لُ غَيُْهُ.96    يَنِْ
َ

ةَ، فَمَكَثنَْا حِجَجًا نَقْرَؤُهُ، ل لُ بمَِكَّ مُفَصَّ
ْ
نزََلَ ال

“Surah-surah mufaêêal turun di Mekah, kami tinggal di sana beberapa 
musim haji dan membacanya, tetapi tidak ada yang turun selain itu.” 

Seperti halnya yang terdahulu, karakteristik ini tidak terlepas 
dari pengecualian, sebab ada sejumlah surah mufaêêal yang diyakini 
turun pada periode Madinah, misalnya surah an-Naêr yang terma-
suk di antara beberapa surah yang terakhir turun.97 

95 Az-Zarkasyiy, al-Burhàn fì ‘Ulùm Al -Qur’àn,  jld. 1, hlm. 188; as-Suyùíiy, al-Itqàn fì 
‘Ulùm Al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 53.

96 Aí-Íabràniy (w. 360 H, selanjutnya disebut aí-Íabràniy), al-Mu‘jam al-Ausàí, tahqìq: 
Maëmùd Íahàn, (Riyad: Maktabah al-Ma‘àrif, 1416 H), jld. 7, hlm. 182.

97 Az-Zarqàniy, Manàhil al-‘Irfàn fì ‘Ulùm Al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 197.
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f )   Setiap surah yang bertutur tentang kisah Nabi Adam dan Iblis 
adalah surah makkiyah, kecuali surah al-Baqarah.  

Ada lima ayat dalam surah-surah makkiyah yang bertutur ten-
tang kisah Nabi Adam dan Iblis; empat di antaranya dalam surah al-
A‘ràf, dan satu dalam surah Yàsìn, yakni firman Allah: 

ڇ     ڇ    ڇ   چچ     چ   چ  ڃ    ڃ    ڃ   ڃ   ڄ   ڄ       
ڇ  ڍ   

Bukankah Aku telah memerintahkan kepadamu wahai anak cucu Adam 
agar kamu tidak menyembah setan? Sungguh, setan itu musuh yang nyata 
bagi kamu. (Yàsìn/36: 60)

2)  Karakteristik surah dan ayat madaniyah

a)   Setiap surah yang di dalamnya ada redaksi yà ayyuhal-lažìna 
àmanù (يْنَ آمَنُوْا ِ

َّ
هَا ال يُّ

َ
adalah surah madaniyah.98 (يآأ

Karakteristik ini menjadi objek perbedaan pendapat para ulama 
Al-Qur’an. Sebagian ulama memandang bahwa ketentuan ini ber-
laku pada seluruh surah madaniyah. Ibnu Taimiyah me ngatakan, 
“Ketika Rasulullah hijrah ke Madinah, golongan mukmin menjadi 
kuat, dan di sana ada golongan ahli kitab. Masing-masing menerima 
khiíàb (tujuan pembicaraan) Al-Qur’an. Golong an mukmin diseru 
dengan ‘wahai orang-orang yang beriman’, sedang kan ahli kitab dise-
ru dengan ‘wahai ahli kitab’ atau ‘wahai Bani Israil’. Adapun ketika 
di Mekkah, tidak satu ayat pun turun dengan redaksi seperti itu.”99

Sedikit berbeda dengan Ibnu Taimiyah, Makkiy100 dan Ibnu al-
Haêêàr berpendapat bahwa ketentuan ini tidak meliputi seluruh 
surah Madaniy. Makkiy, sebagaimana dikutip oleh az-Zarkasyiy, 
mengatakan, “Ketentuan ini hanya berlaku pada sebagian besar 

98 Abù ’Ubaid, Faýà’il Al-Qur’àn, hlm. 222; az-Zarkasyiy, al-Burhàn fì ‘Ulùm Al-Qur’àn, 
jld. 1, hlm. 189. 

99 Ibnu Taimiyah, Majmù‘ al-Fatàwà, jld. 15, hlm. 160.
100 Ia adalah Makkiy bin Èamùsy bin Muëammad bin Mukhtàr al-Qìsiy al-Muqri’ (w. 

437 H). Lihat az-Zarkasyiy, al-Burhàn fì ‘Ulùm Al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 190, catatan kaki no. 
11.
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surah-surah madaniyah, bukan keseluruhan. Dalam banyak surah 
makkiyah pun didapati redaksi ’wahai orang-orang yang beriman.’101 
Sedangkan Ibnu al-Haêêàr mengatakan bahwa redaksi ’yà ayyuhal-
lažìna àmanù’ (wahai orang-orang beriman) tidak hanya terdapat dalam 
surah-surah madaniyah karena redaksi ini juga terdapat dalam surah 
al-Èajj yang menurut sebagian ulama adalah surah makkiyah.102

Pendapat Ibnu Taimiyah lebih mendekati kebenaran. Sesuai 
penelusuran yang dilakukan melalui al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfàî 
al-Qur’àn al-Karìm, redaksi ’yà ayyuhal-lažìna àmanù’ (wahai orang-
orang beriman) hanya terdapat dalam surah-surah yang berkategori 
surah madaniyah.103 Kalau yang dimaksud oleh Makkiy adalah re-
daksi ’al-lažìna àmanù’ (orang-orang yang beriman) (tanpa ’yà ayyu-
hà’), pernyataannya ini bisa dibenarkan karena redaksi seperti ini 
banyak terdapat dalam surah-surah makkiyah. Adapun pendapat 
Ibnu al-Èaêêàr bisa dibenarkan jika mengikuti pendapat yang me-
ngatakan bahwa surah al-Èajj makkiyah. Jika mengikuti pendapat 
yang mengatakan surah ini madaniyah, sesuai hasil kajian dalam 
buku ini, maka apa yang disampaikan oleh Ibnu al-Èaêêàr tidak da-
pat diterima.

b)   Setiap surah yang menyebut kaum munafik adalah surah ma-
daniyah, kecuali surah al-’Ankabùt.104

Ibnu Taimiyah mengatakan, “Ada yang berpendapat bahwa su-
rah al-Èadī�d makkiyah. Pendapat ini lemah karena surah tersebut 
menyebut golongan munafik (yakni pada ayat 13) dan menyebut pu-
la Ahlulkitab (ayat 29). Itu tidak terjadi kecuali dalam surah-surah 
madaniyah.”105 

c)   Setiap surah yang menyebut kata ëadd (ّحد) atau farìýah (فريضة) 
adalah surah madaniyah. 

101 Az-Zarkasyiy, al-Burhàn fì ‘Ulùm Al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 190–191; as-Suyùíiy, al-Itqàn 
fì ‘Ulùm Al-Qur’àn, hlm. 48. 

102 As-Suyùíiy, al-Itqan fì ‘Ulùm Al-Qur’àn, hlm. 48.
103 Fu’àd ’Abdul Baqiy, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfàî al-Qur’àn al-Karìm, hlm. 85–86.
104 Az-Zarkasyiy, al-Burhàn fì ‘Ulùm Al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 188; as-Suyùíiy, al-Itqàn fì 

‘Ulùm Al-Qur’àn, hlm. 48. 
105 Ibnu Taimiyah, Majmù‘ al-Fatàwà, jld. 17, hlm. 193.
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Ibnu Taimiyah mengatakan bahwa surah-surah yang diturun-
kan pada periode Madinah di dalamnya ada khiíàb yang diarahkan 
kepada siapa yang beriman kepada ajaran tentang kerasulan seperti 
orang-orang dari golongan ahli kitab—yang beriman kepada seba-
gian rasul dan ingkar terhadap sebagian—dan orang-orang muk-
min—yang beriman kepada kitab-kitab Allah dan kepada para ra-
sul-Nya. Oleh sebab itu, pada periode ini Al-Qur’an menetapkan 
hukum-hukum syariat yang dengannya Allah menyempurnakan 
agama-Nya, di antaranya ketetapan hukum tentang kiblat, ibadah 
haji, puasa, iktikaf, jihad, dan hukum nikah-talak. Termasuk juga 
dalam hal ini ketetapan hukum tentang harta benda dan kepemi-
likannya secara adil antara lain melalui transaksi jual beli dan sede-
kah, serta larangan praktik riba dan sebagainya.106 

b.  Karakteristik makkiy-madaniy dari aspek tema

Secara sederhana, jika mungkin diungkapkan demikian, tema 
besar yang menjadi gagasan masing-masing dari surah dan ayat-ayat 
makkiyah maupun madaniyah, dapat dikatakan bahwa tema besar 
surah dan ayat-ayat makkiyah adalah akidah, sedangkan tema besar 
surah dan ayat-ayat madaniyah adalah syariah. 

Secara terperinci, karakteristik surah dan ayat makkiyah dan 
madaniyah dapat diuraikan sebagaimana berikut ini.

1)   Karakteristik surah dan ayat makkiyah

a)  Sebagian besar surah dan ayat Al-Qur’an yang diturunkan pada 
periode Mekah mempermaklumkan tiga makna dalam satu ke-
satuan yaitu seruan untuk menyembah Allah: Pertama, permak-
luman tentang kemahaesaan Allah (waëdàniyah) se bagai Khaliq 
yang sesungguhnya; kedua, permakluman tentang kerasulan 
Muëammad sebagai utusan Allah yang terakhir untuk seluruh 
umat manusia; ketiga, pengukuhan tentang perkara kebangkitan 
sesudah mati dan kehidupan akhirat.107 

106 Ibnu Taimiyah, Majmù‘ al-Fatàwà, jld. 15, hlm. 160. 
107 Ibràhìm bin Mùsà al-Lakhmiy asy-Syàíibiy (w. 790 H, selanjutnya: as-Syàíibiy), al-

Muwàfaqàt fì Uêùl asy-Syarì‘ah, (Mesir: al-Maktabah at-Tijàriyah, t.th.), jld. 3 hlm. 416.
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Ketiga makna inilah yang menjadi gagasan pokok Al-Qur’an 
makkiy secara umum. Apabila pada saat membaca surah-surah 
makkiyah diperoleh kesan ada ayat-ayat yang berada di luar tiga ga-
gasan pokok tersebut, hakikatnya tidak demikian. Sebab jika dida-
lami, ayat-ayat tersebut akan bermuara kepada tiga gagasan pokok 
itu. Termasuk dalam hal ini targìb (penyampaian kabar gembira) 
dan ancaman (tarhìb), perumpamaan, rangkaian kisah, pemberita-
an tentang surga dan neraka, penjelasan tentang hari kiamat, dan 
tema-tema lain yang terkait.108 

Perhatikan misalnya gagasan tentang iman pada Allah dan ajar-
an tauhid yang terdapat dalam surah al-Qaêaê yang disepakati se-
bagai surah dalam kelompok makkiy. 

 ئو  ئۇ    ئۇ  ئۆ   ئۆ  ئۈ  ئۈ  ئې  ئې  ئې  ئى  ئى    ئى    یی  ی   
ی  ئج  ئح ئمئى  ئي  بج   بح  بخ  بم   ٱ  ٻ  ٻ    ٻ  ٻ  
پ  پ ڀ     ڀ      ڀ  ڀ  ٺ   ٺ  ٺ  ٺٿ  ٿ   پ  پ   

ٿ  ٿ   ٹ  ٹ  ٹ   ٹ  ڤ  ڤ  ڤ      ڤ  ڦ   ڦ   ڦ  

ڦ  ڄ  ڄ    ڄ  ڄ  ڃ  ڃ   ڃڃ  چ  چ  چ  چ  ڇ  

ڈ    ڎ    ڎ   ڌ   ڌ   ڍ   ڍ   ڇ  ڇ   ڇ  

ڈ     ژ 
Dan Tuhanmu mengetahui apa yang disembunyikan dalam dada mereka 
dan apa yang mereka nyatakan. Dan Dialah Allah, tidak ada tuhan (yang 
berhak disembah) selain Dia, segala puji bagi-Nya di dunia dan di akhi-
rat, dan bagi-Nya segala penentuan dan kepada-Nya kamu dikembalikan. 
Katakanlah (Muhammad), “Bagaimana pendapatmu, jika Allah menja-
dikan untukmu malam itu terus-menerus sampai hari kiamat. Siapakah 
tuhan selain Allah yang akan mendatangkan sinar terang kepadamu? 
Apakah kamu tidak mendengar?” Katakanlah (Muhammad), “Bagaima-
na pendapatmu, jika Allah menjadikan untukmu siang itu terus-menerus 
sampai hari kiamat. Siapakah tuhan selain Allah yang akan mendatang-
kan malam kepadamu sebagai waktu istirahatmu? Apakah kamu tidak 

108 Asy-Syàíibiy, al-Muwàfaqàt fì Uêùl asy-Syarì’ah, jld. 3 hlm. 416.
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memperhatikan?” Dan adalah karena rahmat-Nya, Dia jadikan untuk-
mu malam dan siang, agar kamu beristirahat pada malam hari dan agar 
kamu mencari sebagian karunia-Nya (pada siang hari) dan agar kamu 
bersyukur kepada-Nya. (al-Qaêaê/28: 69–73) 

Perhatikan pula surah Ibràhìm yang bertutur tentang detail pe-
ristiwa hari kiamat,

ڻ   ڻ   ں    ں   ڱ    ڱ   ڱ   ڳڱ   ڳ   ڳ   ڳ   گ   گ    
ھ   ھ   ھ   ھ   ہ   ہ   ہہ    ۀ   ۀ    ڻ   ڻ  
ۇ    ۇ   ڭ   ڭ   ڭ   ڭ   ۓ   ۓ   ے    ے  
ۆ  ۆ  ۈ  ۈ  ۇٴ  ۋ        ۋ  ۅ  ۅۉ   ۉ  ې  ې  ې  
ئۆ   ئۆ   ئۇ   ئۇ     ئو   ئو   ئە   ئە   ئا    ئا   ى   ى   ې  

ئۈ  ئۈ
Maka karena itu jangan sekali-kali kamu mengira bahwa Allah meng-
ingkari janji-Nya kepada rasul-rasul-Nya. Sungguh, Allah Mahaperkasa 
dan mempunyai pemba lasan. (Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti de-
ngan bumi yang lain dan (demikian pula) langit, dan mereka (manusia) 
berkumpul (di Padang Mahsyar) menghadap Allah Yang Maha Esa, Ma-
haperkasa. Dan pada hari itu engkau akan melihat orang yang berdosa 
bersama-sama diikat dengan belenggu. Pakaian mereka dari cairan aspal, 
dan wajah mereka ditutup oleh api neraka, agar Allah memberi balasan 
kepada setiap orang terhadap apa yang dia usahakan. Sungguh, Allah 
Mahacepat perhitungan-Nya. Dan (Al-Qur’an) ini adalah penjelasan 
(yang sempurna) bagi manusia, agar mereka diberi peringatan dengan-
nya, agar mereka mengetahui bahwa Dia adalah Tuhan Yang Maha Esa 
dan agar orang yang berakal mengambil pelajaran. (Ibràhìm/14: 47–52)

Hati manusia akan menjadi tenteram dalam keyakinan pada ke-
hidupan akhirat pada saat membaca ayat-ayat dalam surah Qàf  beri-
kut ini.

ڑ   ژ    ژ   ڈ   ڈ   ڎ    ڎ   ڌ     ڌ   ڍ   ڍ   ڇ   ڇ  
ڳ   ڳ   ڳ   ڳ   گ  گ   گ   گ   ک    ک   ک   ک   ڑ  
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ڱ  ڱ  ڱ   ڱ  ں  ں  ڻ  ڻ  ڻ  ڻ  ۀ  ۀ  ہ   ہ  
ہ  ہ  ھ  ھ  ھ  ھ  ے  ے   ۓ  ۓڭ  ڭ  ڭ     ڭ  ۇۇ  

ۆ     ۆ  ۈ   
Maka tidakkah mereka memperhatikan langit yang ada di atas mereka, 
bagaimana cara Kami membangunnya dan menghiasinya dan tidak ter-
dapat retak-retak sedikit pun? Dan bumi yang Kami hamparkan dan 
Kami pancangkan di atasnya gunung-gunung yang kokoh dan Kami tum-
buhkan di atasnya tanam-tanaman yang indah untuk menjadi pelajaran 
dan peringatan bagi setiap hamba yang kembali (tunduk kepada Allah). 
Dan dari langit Kami turunkan air yang memberi berkah lalu Kami tum-
buhkan dengan (air) itu pepohonan yang rindang dan biji-bijian yang 
dapat dipanen. Dan pohon kurma yang tinggi-tinggi yang mempunyai 
mayang yang bersusun-susun (sebagai) rezeki bagi hamba-hamba (Kami), 
dan Kami hidupkan dengan (air) itu negeri yang mati (tandus). Seperti 
itulah terjadinya kebangkitan (dari kubur). (Qàf/50: 6–11)

Rangkaian ayat terakhir dari surah al-Qiyàmah berikut adalah 
argumetasi rasional yang tidak terbantahkan tentang kekuasaan 
Allah untuk menghidupkan makhluk yang sudah mati.

ڱ   ڱ    ڱ  ڱ  ں  ں   ڻ   ڻ  ڻ  ڻ   ۀ     ۀ  ہ  ہ  ہ ہ  
ھ  ھ  ھ  ھ  ے   ے  ۓ    ۓ  ڭ  ڭ  ڭ  ڭ          

ۇ  ۇ  ۆ  ۆ     ۈ    
Apakah manusia mengira, dia akan dibiarkan begitu saja (tanpa per-
tanggungjawaban)? Bukankah dia mulanya ha nya setetes mani yang di-
tumpahkan (ke dalam rahim), kemudian (mani itu) menjadi sesuatu yang 
melekat, lalu Allah menciptakannya dan menyempurnakannya, lalu Dia 
menjadikan darinya sepasang laki-laki dan perempuan. Bukankah (Allah 
yang berbuat) demikian berkuasa (pula) menghidupkan orang mati? (Al-
Qiyàmah/75: 36–40)

b)  Sebagian besar ayat makkiyah mengandung gagasan-gagasan 
untuk memerangi kemusyrikan dan keberhalaan, ateisme, dan 
paham dahriyyah—tidak ada pencipta selain waktu yang akan 
membinasakan alam semesta dan isinya—dan menghadirkan 
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argumentasi-argumentasi yang tidak terbantahkan atas kepal-
suan paham kepercayaan tersebut dan keburukannya. 

Mari kita perhatikan rangkaian ayat-ayat dalam surah al-Èajj 
berikut.

ٱ  ٻ     ٻ  ٻ  ٻ  پپ  پ  پ    ڀ  ڀ  ڀ  ڀ  
ٺ  ٺ  ٺ  ٺ   ٿ  ٿٿ   ٿ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ڤ  
ڃ   ڃ   ڃ      ڄڃ   ڄ   ڄ   ڄ   ڦ   ڦ   ڦ   ڦ   ڤ    ڤڤ  

چ  چ   
Wahai manusia! Telah dibuat suatu perumpamaan. Maka dengarkanlah! 
Sesungguhnya segala yang kamu seru selain Allah tidak dapat mencip-
takan seekor lalat pun, walaupun mereka bersatu untuk menciptakannya. 
Dan jika lalat itu merampas sesuatu dari mereka, mereka tidak akan dapat 
merebutnya kembali dari lalat itu. Sama lemahnya yang menyembah dan 
yang disembah. Mereka tidak mengagungkan Allah dengan sebenar-benar-
nya. Sungguh, Allah Mahakuat, Mahaperkasa. (al-Èajj/22: 73–74)  

Perhatikan salah satu ayat dari surah makkiyah berikut. 

ڇ  ڇ    ڇ  ڍ  ڍ  ڌ  ڌ  ڎ        ڎ     ڈ  
ڈژ  ژ  ڑ  ڑ  ک  کک   ک  گ  گ  گ   

Perumpamaan orang-orang yang mengambil pelindung selain Allah 
adalah seperti laba-laba yang membuat rumah. Dan sesungguhnya rumah 
yang paling lemah ialah rumah laba-laba, sekiranya mereka mengetahui.  
(al-’Ankabùt /29: 41) 

Mempertimbangkan bahwa tradisi taklid merupakan salah satu 
penyebab orang menjadi sesat, dan bahwa sebagian besar kaum 
musyrik hanya memiliki alasan tradisional dalam hal kepercayaan, 
maka Al-Qur’an mendorong manusia untuk meluaskan cakrawala 
pemikiran untuk berpikir dan bertafakur. Di lain pihak, Al-Qur’an 
makkiy mengecam sikap mengekor terhadap tradisi buruk nenek 
moyang dan para pengikut paham kepercayaan sesat. Firman Allah 
dalam dua surah makkiyah berikut menjelaskan hal tersebut. 
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ڇ        ڇ   ڇڇ   چ   چ   چ   چ   ڃ   ڃ   ڃ   ڃ   ڄ   ڄ      ڄ   ڄ   ڦ  
ڍ  ڍ  ڌ  ڌ  ڎ  ڎ   

Dan apabila dikatakan kepada mereka, ”Ikutilah apa yang diturunkan 
Allah!” Mereka menjawab, ”(Tidak), tetapi kami (hanya) mengikuti ke-
biasaan yang kami dapati dari nenek moyang kami.” Apakah mereka 
(akan mengikuti nenek moyang mereka) walaupun sebenarnya setan me-
nyeru mereka ke dalam azab api yang menyala-nyala (neraka)? (Luq-
màn/31: 21)

ٱ   بج    ئي   ئى   ئم   ئح   ئج   ی   ی   ی   ی   ئى    ئى  
ٺ   ٺ   ٺ   ٺ    ڀ   ڀ    ڀ   ڀ     پ   پ   پ     پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ  
ڦ   ڤ   ڤ   ڤ   ڤ     ٹ     ٹ   ٹ   ٿ   ٿ   ٿ   ٿ  
چ   چ  چ    ڃچ   ڃ   ڃ  ڃ  ڄ   ڄ    ڄ    ڄ   ڦ    ڦڦ  

ڇ  ڇ  ڇ   
Bahkan mereka berkata, “Sesungguhnya kami mendapati nenek moyang 
kami menganut suatu agama, dan kami mendapat petunjuk untuk mengi-
kuti jejak mereka.” Dan demikian juga ketika Kami mengutus seorang 
pemberi peringatan sebelum engkau (Muhammad) dalam suatu negeri, 
orang-orang yang hidup mewah (di negeri itu) selalu berkata, “Sesung-
guhnya kami mendapati nenek moyang kami menganut suatu (agama) 
dan sesungguhnya kami sekedar pengikut jejak-jejak mereka.” (Rasul itu) 
berkata, “Apakah (kamu akan mengikutinya juga) sekalipun aku mem-
bawa untukmu (agama) yang lebih baik daripada apa yang kamu peroleh 
dari (agama) yang dianut nenek moyangmu.” Me reka menjawab, “Se-
sungguhnya kami mengingkari (agama) yang kamu diperintahkan untuk 
menyampaikannya.” Lalu Kami binasakan mereka, maka perhatikanlah 
bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan (kebenaran). (az-
Zukhruf/43: 22–25)

c)  Pada umumnya surah dan ayat makkiyah banyak menghadirkan 
argumentasi logika ilmiah untuk membuktikan kebesaran dan 
kekuasaan Allah, menegaskan kewajiban untuk tunduk dan taat 
kepada-Nya, kebenaran ajaran tauhid, serta keniscayaan hari ki-
amat dan kebangkitan sesudah mati. 
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Ayat-ayat tersebut bahkan menjelma menjadi kekuatan ilmiah 
yang menundukkan (i‘jaz ilmi), karena dalam surah dan ayat-ayat 
tersebut tersimpan fakta-fakta ilmiah tentang alam semesta, manu-
sia, dan fenomena kehidupan, serta hukum Allah yang berlaku di 
jagad raya. Perhatikan beberapa ayat dari surah makkiyah berikut.

ٺ   ٺ   ٺ   ڀ    ڀ   ڀ   ڀ   پ   پ   پ   پ    ٻ   ٻ   ٻ   ٻ   ٱ  
ٺٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٹ  ٹ  ٹ   ٹ    ڤ      ڤ    ڤ  ڤ  ڦ        ڦ  ڦ   

Tidakkah kamu memperhatikan bahwa Allah telah menundukkan apa 
yang ada di langit dan apa yang ada di bumi untuk (kepentingan)mu dan 
menyempurnakan nikmat-Nya untukmu lahir dan batin. Tetapi di antara 
manusia ada yang membantah tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu atau 
petunjuk dan tanpa Kitab yang memberi penerangan. (Luqmàn/31: 20) 

Kemudian pada ayat-ayat berikutnya,  

ڭ  ڭ  ۇ  ۇ  ۆ  ۆ  ۈ  ۈۇٴ  ۋ   ۋ  ۅۅ  ۉ  ۉ  
ې  ې  ې  ې  ى  ى  ئا   ئائە  ئە    ئو  ئو   ئۇ  ئۇ  ئۆ  ئۆ  ئۈ  
ئح   ئج   ی    ی   ی   ی   ئى   ئى   ئى   ئې   ئې   ئې   ئۈ  
ئم       ئىئي  بج  بح  بخ   بم  بى  بي  تج   تح  تخ  تم  تى  تيثج  

ثم  ثى  ثي  جح  جم    
Dan sungguh, jika engkau (Muhammad) tanyakan kepada mereka, 
“Siapakah yang menciptakan langit dan bumi?” Tentu mereka akan men-
jawab, “Allah.” Katakanlah, “Segala puji bagi Allah,” tetapi kebanyakan 
mereka tidak mengetahui. Milik Allah-lah apa yang di langit dan di bu-
mi. Sesungguhnya Allah, Dialah Yang Mahakaya, Maha Terpuji. Dan 
seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan lautan (menjadi 
tinta), ditambahkan kepadanya tujuh lautan (lagi) setelah (kering)nya, 
niscaya tidak akan habis-habisnya (dituliskan) kalimat-kalimat Allah.) 
Sesungguhnya Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana. Menciptakan dan 
membangkitkan kamu (bagi Allah) hanyalah seperti (menciptakan dan 
membangkitkan) satu jiwa saja (mudah). Sesungguhnya Allah Maha 
Mendengar, Maha Melihat. (Luqmàn/31: 25–28)
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d)  Kekhususan lain dari surah-surah Al-Qur’an yang diturunkan 
pada periode Mekah adalah gagasannya tentang kisah para nabi 
bersama kaum mereka. Kalaupun ada surah-surah madaniyah 
yang mengusung tema kisah para nabi dan kaumnya, itupun 
hanya ada dalam surah al-Baqarah dan al-Mà’idah yang bertutur 
sekelumit kisah Nabi Musa dan Bani Israil kemudian dalam su-
rah Àli ’Imràn dan as-Ëaff  tentang kisah Nabi Isa dan Nabi Musa. 

Hikmah dari penuangan gagasan kisah para nabi bersama kaum-
nya di masa lalu pada banyak surah makkiyah adalah mengukuhkan 
jiwa Nabi Muhammad dan kaum muslimin terhadap aneka cobaan 
hidup yang datang silih berganti dalam perjuangan menegakkan 
agama Allah di bumi. Di sisi lain, rangkaian kisah itu menghadirkan 
pesan bagi orang-orang yang durhaka dan menentang ajaran Ilahi 
akan datangnya kesudahan yang buruk dan menistakan sebagaima-
na yang dialami para pendahulu mereka di masa lalu. Perhatikan 
misalnya sekelumit kisah Nabi Musa bersama Firaun sebagaimana 
dipaparkan oleh surah Gàfir berikut. 

ں    ڱ   ڱ   ڱ   ڱ   ڳ     ڳ   ڳڳ   گ   گ    گ   گ  
ں  ڻ  ڻ  ڻڻ  ۀ  ۀ  ہ  ہ    ہ  ہ  ھ  
ڭ   ڭ   ڭ   ۓ   ۓ   ے      ے   ھ   ھ   ھ  
ڭ  ۇ ۇ  ۆ  ۆ  ۈ  ۈ  ۇٴ  ۋ  ۋ  ۅ ۅ  ۉ  ۉ  
ې  ې  ې          ې  ى   ى   ئا  ئا  ئە  ئە  ئو  ئو  ئۇ  
ئۇ  ئۆ  ئۆ    ئۈ  ئۈ  ئې  ئې  ئې  ئى  ئى  ئى  ی   
ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پپ  پ    پڀ  ڀ  ڀڀ  ٺ  ٺ  
ٺ  ٺ   ٿ  ٿ   ٿ  ٿ  ٹ    ٹ  ٹ  ٹ  ڤ  ڤ  
ڃ   ڃ   ڄڃ    ڄ   ڄ   ڄ   ڦ   ڦ   ڦ   ڦ   ڤ   ڤ       

ڃ  چ  چ   چ   
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Maka Allah memeliharanya dari kejahatan tipu daya me reka, sedangkan 
Fir’aun beserta kaumnya dikepung oleh azab yang sangat buruk. Kepada 
mereka diperlihatkan neraka, pada pagi dan petang, dan pada hari ter-
jadinya Kiamat. (Lalu kepada malaikat diperintahkan), “Masukkanlah 
Fir’aun dan kaumnya ke dalam azab yang sangat keras!” Dan (Ingatlah), 
ketika mereka berbantah-bantahan dalam neraka, maka orang yang le-
mah berkata kepada orang-orang yang menyombongkan diri, “Sesung-
guhnya kami dahulu adalah pengikut-pengikutmu, maka dapatkah kamu 
melepaskan sebagian (azab) api neraka yang menimpa kami?” Orang-
orang yang menyombongkan diri menjawab, “Sesungguhnya kita semua 
sama-sama dalam neraka karena Allah telah menetapkan keputusan an-
tara hamba-hamba-(Nya).” Dan orang-orang yang berada dalam neraka 
berkata kepada penjaga-penjaga neraka Jahanam, “Mohonkanlah kepada 
Tuhanmu agar Dia meringankan azab atas kami sehari saja.” Maka 
(penjaga-penjaga Jahanam) berkata, “Apakah rasul-rasul belum datang 
kepadamu dengan membawa bukti-bukti yang nyata?” Mereka menjawab, 
“Benar, sudah datang.” (Penjaga-penjaga Jahanam) berkata, “Berdoalah 
kamu (sen diri!)” Namun doa orang-orang kafir itu sia-sia belaka. Sesung-
guhnya Kami akan menolong rasul-rasul Kami dan orang-orang yang 
beriman dalam kehidupan dunia dan pada hari tampilnya para saksi 
(hari Kiamat), (yaitu) hari ketika permintaan maaf  tidak berguna bagi 
orang-orang zalim dan mereka mendapat laknat dan tempat tinggal yang 
buruk. (Gàfir/40: 45–52)

e)  Ciri khusus lain dari surah dan ayat yang diturunkan pada perio-
de Mekah adalah gagasannya tentang pokok-pokok ajaran mo-
ral, budi pekerti, dan norma kehidupan bermasyarakat yang 
akan menjadi pilar dasar kehidupan kemanusiaan, seperti ajaran 
tentang kejujuran, kebajikan, silaturahim, bakti pada orangtua, 
menghormati tetangga, kesucian hati dan lisan, serta ajaran-
ajaran moral lainnya.   

Perhatikan misalnya ayat dalam surah al-Isrà’ yang berisi sepu-
luh wasiat berisi ajaran akhlak dan norma kehidupan bermasyara-
kat sebagai berikut.

ڻ   ڻ   ڻ   ڻ       ںں   ڱ   ڱ     ڱ   ڱ   ڳ   ڳ   ڳ     
ۓ   ۓ   ے    ے   ھ   ھ   ھ   ھ   ہ    ہ   ہ   ہ   ۀ    ۀ  
ڭ   ڭ  ڭ  ڭ  ۇ  ۇ  ۆ  ۆ  ۈ  ۈ          ۇٴ   ۋ  
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ئا       ئا   ى   ى    ې   ې   ېې   ۉ   ۉ   ۅ   ۅ   ۋ  
ئە  ئە  ئو  ئو  ئۇ  ئۇ   ئۆ  ئۆ  ئۈ  ئۈ  ئې  ئې  ئې  ئى  
ئى    ئى  ی    یی  ی  ئج  ئح  ئم   ئى   ٱ  ٻ  
ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ  پ  پ  ڀ   ڀ   ڀ  ڀ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺ  
ٿ    ٿ  ٿ    ٿ   ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ  ڦ  ڦ    
ڦ  ڦ  ڄڄ  ڄ     ڄ ڃ   ڃ  ڃ  ڃ  چ  چ   چ  چ  ڇڇ  
ڇ  ڇ  ڍڍ  ڌ  ڌ  ڎ   ڎ  ڈ     ڈ  ژ  ژ  ڑڑ  ک     ک      
ڱ    ڱڱ   ڱ   ڳ   ڳ   ڳ     ڳ   گ   گ   گ   گ   ک    ک  
ں  ں  ڻ  ڻ  ڻ   ڻ  ۀ  ۀ  ہ   ہہ  ہ   ھ     ھ  ھ  ھ  
ے  ے  ۓ  ۓ    ڭ   ڭ  ڭ  ڭ  ۇ  ۇۆ  ۆ  ۈۈ  ۇٴ  ۋ  
ۋ  ۅ  ۅ  ۉ  ۉ  ې  ې      ې  ې    ىى   ئا  ئا    ئە  
ئە  ئو  ئو  ئۇ  ئۇ  ئۆ  ئۆ  ئۈ  ئۈئې   ئې  ئې  ئى   ئى  ئى    ی  ی          
ی  ی  ئج   ئح    ئم  ئى  ئي  بجبح  بخ  بم  بى  بي  تج  تح     تخ    
تم  تى  تي  ثج  ثم           ثى  ثي  جح  جم  حج   ٱ  ٻ   ٻ  ٻ  ٻ  پ  

پپ  پ  ڀ  ڀ  ڀ  ڀ     ٺ  ٺ  ٺ  ٺ  ٿ  ٿ  ٿ 
Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain 
Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang di 
antara keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam peme-
liharaanmu, maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada ke-
duanya perkataan “ah” dan janganlah engkau membentak keduanya, dan 
ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik. Dan rendahkanlah 
dirimu terhadap keduanya dengan penuh kasih sayang dan ucapkanlah, 
“Wahai Tuhanku! Sayangilah keduanya sebagaimana mereka berdua 
telah mendidik aku pada waktu kecil.” Tuhanmu lebih mengetahui apa 
yang ada dalam hatimu; jika kamu orang yang baik, maka sungguh, Dia 
Maha Pengampun kepada orang yang bertobat. Dan berikanlah haknya 
kepada kerabat dekat, juga kepada orang miskin dan orang yang dalam 
perjalanan; dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) se-



Makkiy dan Madaniy: Periodisasi Pewahyuan Al-Qur’an

60

cara boros. Sesungguhnya orang-orang yang pemboros itu adalah saudara 
setan dan setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya. Dan jika engkau ber-
paling dari me reka untuk memperoleh rahmat dari Tuhanmu yang engkau 
harapkan, maka katakanlah kepada mereka ucapan yang lemah lembut. 
Dan janganlah engkau jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan 
jangan (pula) engkau terlalu mengulurkannya (sangat pemurah) nanti 
kamu menjadi tercela dan menyesal. Sungguh, Tuhanmu melapangkan 
rezeki bagi siapa yang Dia kehendaki dan membatasi (bagi siapa yang 
Dia kehendaki); sungguh, Dia Maha Mengetahui, Maha Melihat hamba-
hamba-Nya. Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena ta-
kut miskin. Kamilah yang memberi rezeki kepada mereka dan kepadamu. 
Membunuh mereka itu sungguh suatu dosa yang besar. Dan janganlah 
kamu mendekati zina; (zina) itu sungguh suatu perbuatan keji, dan suatu 
jalan yang buruk. Dan janganlah kamu membunuh orang yang diharam-
kan Allah (membunuhnya), kecuali dengan suatu (alasan) yang benar. Dan 
barang siapa dibunuh secara zalim, maka sungguh, Kami telah memberi 
kekuasaan kepada walinya, tetapi janganlah walinya itu melampaui ba-
tas dalam pembunuhan. Sesungguhnya dia adalah orang yang mendapat 
pertolongan. Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecu-
ali dengan cara yang lebih baik (bermanfaat) sampai dia dewasa, dan 
penuhilah janji, karena janji itu pasti diminta pertanggungjawabannya. 
Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah 
dengan timbangan yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan 
lebih baik akibatnya. Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak 
kamu ketahui. Karena pendengaran, penglihatan dan hati nurani, semua 
itu akan diminta pertanggungjawabannya. Dan janganlah engkau ber-
jalan di bumi ini dengan sombong, karena sesungguhnya engkau tidak 
akan dapat menembus bumi dan tidak akan mampu menjulang setinggi 
gunung. Semua itu kejahatannya sangat dibenci di sisi Tuhanmu. Itulah 
sebagian hikmah yang diwahyukan Tuhan kepadamu (Muhammad). Dan 
janganlah engkau mengadakan tuhan yang lain di samping Allah, nanti 
engkau dilemparkan ke dalam neraka dalam keadaan tercela dan dijauh-
kan (dari rahmat Allah). (al-Isrà’/17: 23–39)

2)  Karakteristik surah dan ayat madaniyah 

Kekhususan surah dan ayat madaniyah dari aspek tema dan ga-
gasan di antaranya adalah: 

a)  Ulasan tentang hukum-hukum syariat secara terperinci, tuntun-
an ibadah, dan berbagai ketentuan praktis dalam bidang mua-
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malah. Sebagai contoh di antaranya adalah ketentuan hukum 
salat, ibadah puasa, zakat, hukum kisas (qiêàê), hukum nikah 
dan talak, hukum jual beli, hutang piutang, hukum riba, hukum 
pidana pembunuhan, zina, pencurian, ketetapan hukum kafarat, 
meliputi kafarat atas pembunuhan secara tidak sengaja, hukum 
zihar, hukum perencanaan dan pengaturan kelahiran, serta hu-
kum waris dan wasiat. Ketetapan-ketetapan hukum dalam bi-
dang ibadat dan muamalat tersebut dapat dilihat khususnya pa-
da surah al-Baqarah, an-Nisà’, al-Mà’idah, dan an-Nùr. 

b)  Banyak terdapat tema dialog dan perdebatan dengan ahli kitab 
(para pengikut ajaran Yahudi dan Nasrani). Tujuannya untuk 
memberikan penjelasan tentang kepalsuan ajaran mereka khu-
susnya paham trinitas, inkarnasi, ketuhanan anak, dan penebus-
an dosa, untuk kemudian mengajak mereka beriman kepada 
Islam sebagai agama yang telah diberitakan oleh rasul masing-
masing.  Selain itu, surah dan ayat madaniyah juga mengecam 
dan mengutuk perilaku buruk ahli kitab terhadap para nabi, 
termasuk tindakan membunuh sebagian mereka, memalsukan 
kitab suci, manipulasi pemberitaan kedatangan rasul terakhir  
dan pengubahan hukum-hukum Tuhan yang tidak sejalan de-
ngan kepentingan dan hawa nafsu mereka. Ini dapat kita baca 
pada sejumlah ayat antara lain dalam surah al-Baqarah, Àli ’Im-
ràn, al-Mà’idah, an-Nisà’, dan at-Taubah.109 

c)  Pembicaraan tentang golongan munafik, pengungkapan keja-
hatan mereka, dan sekaligus peringatan bagi kaum muslimin 
untuk selalu waspada terhadap musuh yang tidak kasat mata 
itu. Gagasan ini sangat rasional mengingat bahwa fenomena, 
perilaku, dan watak nifak itu sangat berbahaya bagi kelangsung-
an perjuangan dakwah menegakkan ajaran Islam. Inilah kurang 
lebih alasannya mengapa dalam Al-Qur’an ada satu surah de-
ngan sebutan surah al-Munàfiqùn.110

109 Muëammad bin Muëammad bin Suwailim Abù Syuhbah, al-Madkhal li Diràsah al-
Qur’àn al-Karìm, (Kairo: Maktabah as-Sunnah, 1992), cet. 1, hlm. 231–232.

110 Nùr ad-Dìn Muëammad ’Itr al-Èalabiy, ‘Ulùm Al-Qur’àn al-Karìm, Damaskus: aê-
Ëabah Printing, 1993) cet. 1, hlm. 66 dan seterusnya. 
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 Ayat-ayat madaniyah memiliki kekhususan ini, sementara tidak 
didapati satu pun ayat makkiyah yang menyinggung kaum mu-
nafik. Fakta menunjukkan bahwa musuh kaum muslim di Me-
kah tampak jelas dan tidak tersembunyi identitas serta jati diri 
mereka, berbeda dari musuh di Madinah. Perilaku buruk dan 
kejahatan-kejahatan tersembunyi kaum munafik yang sangat 
membahayakan eksis-tensi umat Islam diungkapkan antara lain 
oleh surah al-Baqarah, at-Taubah, dan al-Munàfiqùn.111

d)  Uraian tentang hukum dan aturan hubungan antara umat Islam 
dengan umat di negeri lain, yang dapat disebut sebagai ketetap-
an hukum yang pertama kali dirumuskan dalam sejarah bangsa-
bangsa yang mengatur hubungan antarnegara. Ketetapan hu-
kum itu meliputi hukum yang mengatur hubungan antarnegara 
dalam situasi perang dan damai, perjanjian damai antarnegara, 
dan ketentuan hukum mengenai rampasan perang dan tawanan, 
sebagaimana diuraikan antara lain dalam surah al-Baqarah, al-
Anfàl, at-Taubah, al-Fatë, dan al-Èasyr.112 

c.   Karakteristik Al-Qur’an makkiy dan madaniy dari aspek gaya bahasa 

Surah dan ayat yang diturunkan pada periode Mekah memiliki 
kekhususan yang tidak dimiliki oleh surah dan ayat yang diturun-
kan pada periode Madinah dilihat dari aspek gaya penuturan, mak-
na, pesan, dan kesan. Pada masa itu, Mekah adalah negeri kaum 
jahiliah penyembah berhala dan orang-orang musyrik yang meng-
ingkari wahyu dan mendustakan hari kebangkitan. Pengingkaran 
itu mereka nyatakan secara terang-terangan dengan mengatakan, 

ڱ  ڱ  ڱ  ں  ں  ڻ  ڻ   ڻ  ڻ   
Mereka berkata, “Apakah betul, apabila kami telah mati dan telah men-
jadi tanah dan tulang belulang, kami benar-benar akan dibangkitkan 
kembali? (al-Mu’minùn/23: 82)

111 ’Àdil Muëammad Ëàlië Abù al-’Alà, Khaêà’iê as-Suwar wa al-Àyàt al-Madaniyyah 
wa Maqàêiduhà, Tesis Magister pada Fakultas Syariah dan Dirasah Islamiyah, Universitas 
Umm al-Qurà, Mekah, Arab Saudi, 1984 (tidak diterbitkan), hlm. 26

112 Nùr ad-Dìn Muëammad ’Itr al-Èalabiyy, ‘Ulùm Al-Qur’àn al-Karìm, hlm. 66.
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Pernyataan ini bukan redaksi pertanyaan dari seorang yang ti-
dak tahu untuk mencari kebenaran, melainkan sebagai ungkapan 
ketidakpercayaan yang disertai penistaan dan sikap takabbur. Hal 
itu dapat dipahami dari pernyataan mereka:

ڤ  ڤ  ڤ   ڦ  ڦ  ڦ   ڦ  ڄ  ڄ  ڄ      ڄ  ڃڃ  
Dan mereka berkata, “Kehidupan ini tidak lain hanyalah kehidupan di 
dunia saja, kita mati dan kita hidup, dan tidak ada yang membinasakan 
kita selain masa.” (al-Jàšiyah/45: 24)

Terlihat dari ungkapan di atas bahwa mereka adalah manusia-
manusia yang keras kepala, tidak mudah menerima kebenaran, 
piawai berdebat untuk mempertahankan paham. Selama yang diha-
dapi adalah manusia dengan watak membatu seperti itu, maka wah-
yu diturunkan dalam gaya bahasa yang keras, kuat, menggetarkan, 
mengancam dengan membawa argumentasi-argumentasi tidak ter-
bantahkan, untuk meruntuhkan arogansi dan kerusakan moral, 
merendahkan angan-angan, mengukuhkan bukti-bukti kenabian, 
memaparkan permisalan tentang kehidupan akhirat, surga, dan ne-
raka, serta untuk meruntuhkan paham keberhalaan dan menyeru 
mereka kepada tauhid uluhiah dan rububiah.

Maka, apabila kita menemukan ayat-ayat atau surah-surah yang 
relatif  pendek, dengan gaya bahasa yang menggetarkan, tegas, dan 
keras, sebagai respon atau pembelaan atas serangan terhadap Rasu-
lullah atau yang memberi kesan ancaman terhadap para penging-
kar, itu adalah ayat-ayat makkiyah.113 

Kepada mereka, Al-Qur’an memaparkan kisah-kisah para pen-
dusta di masa lalu sebagai pelajaran dan renungan. Maka dalam Al-
Qur’an makkiy, kita akan menemukan ungkapan-ungkapan yang 
sangat menggetarkan pendengaran, ujaran-ujaran yang mampu 
mengantarkan ancaman ke dalam relung hati. Dalam Al-Qur’an 
makkiy kita acapkali menemukan redaksi kallà (

َّ
-yang mence (كَل

113 ’Abd al-Mun’im an-Namir, Kitàb ‘Ulùm Al-Qur’àn, (t.tp.: Dàr al-Kitàb al-Miêri al-
Lubnani, t.th.), hlm. 61.
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gah dan menghalangi, kita temukan di sana lafal aê-êàkhkhah (ُة اخَّ  (الصَّ
yang berarti hari kiamat yang suaranya memekakkan pendengar-
an, ada lafal al-qàri‘ah (ُقَارعَِة

ْ
-yang berarti kiamat yang menggun (الَ

cangkan, al-gàsyiah (ُغَاشِيَة
ْ
-yang bermakna hari kiamat yang meng (الَ

hadirkan pembalasan dan al-wàqi‘ah (ُوَاقِعَة
ْ
 dalam arti kiamat yang (ال

pasti terjadi. Ada huruf-huruf  hijaiah di awal surah, ada ayat-ayat 
yang berisi tantangan di tengahnya, ada kesudahan hidup umat-
umat terdahulu, dan ada argumentasi-argumentasi nalar dan bukti-
bukti ilmiah yang tidak terbantahkan. Semua itu kita dapati dalam 
surah dan ayat-ayat makkiyah.  

Surah dan ayat-ayat Al-Qur’an yang diturunkan pada periode 
Mekah sebelum hijrah memiliki kekhususan pada kalimat-kalimat 
yang pendek dan ringkas.114 Perhatikan misalnya surah-surah yang 
terkelompokkan dalam juz 29 dan 30 dari Al-Qur’an. Sebagian besar 
surahnya adalah makkiyah dan tersusun dari surah-surah pendek 
serta ayat-ayat yang ringkas. 

Contoh ayat-ayat dalam surah makkiyah, 

ٱ    ٻ  ٻ  ٻ ٻ پ  پ     پ  پ  ڀ    ڀ    ڀ   ڀ      ٺ  ٺ        
ٺ  ٺ  ٿ    ٿ       ٿ  ٿ  ٹ  ٹ    ٹ  ٹ    ڤ   ڤ ڤ     ڤ   ڦ     ڦ  ڦ    
ڦڄ  ڄ   ڄ  ڄ  ڃ    ڃ     ڃ  ڃ   چ    چ   چ  چ  ڇ  ڇ  ڇ    
ڇ  ڍ  ڍ  ڌ     ڌ   ڎ  ڎ  ڈ    ڈ    ژ  ژ  ڑ  ڑ    ک  ک      ک  ک  گ   
گ  گ  گ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  ڱ ڱ    ڱ  ڱ  ں  ں   ڻ    ڻ  ڻ  ڻ   
ۓ     ے   ے    ھ   ھ   ھ   ھ   ہ   ہ  ہ   ہ   ۀ   ۀ     

ۓ  ڭ  ڭ  ڭ  ڭ     ۇ  ۇ  ۆ  ۆ     ۈ    
Tidak! Bahkan kamu mencintai kehidupan dunia, dan mengabaikan (ke-
hidupan) akhirat.Wajah-wajah (orang muk min) pada hari itu berseri-seri, 
memandang Tuhannya. Dan wajah-wajah (orang kafir) pada hari itu mu-

114 ’Àdil Muëammad Ëàliḥ Abù al-’Alà, Khaêà’iê as-Suwar wa al-Àyàt al-Madaniyyah wa 
Maqàêiduhà, hlm. 18.
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ram, mere ka yakin bahwa akan ditimpakan kepadanya malapetaka yang 
sangat dahsyat. Tidak! Apabila (nyawa) telah sampai ke kerongkongan, 
dan dikatakan (kepadanya), “Siapa yang dapat menyembuhkan?” Dan 
dia yakin bahwa itulah waktu perpisahan (dengan dunia), dan bertaut 
betis (kiri) dengan betis (kanan), kepada Tuhanmulah pada hari itu kamu 
dihalau. Karena dia (dahulu) tidak mau membenarkan (Al-Qur’an dan 
Rasul) dan tidak mau melaksanakan salat, tetapi justru dia mendustakan 
(Rasul) dan berpaling (dari kebenaran), kemudian dia pergi kepada kelu-
arganya de ngan sombong. Celakalah kamu! Maka celakalah! Sekali lagi, 
celakalah kamu (manusia)! Maka celakalah! Apakah manusia mengira, 
dia akan dibiarkan begitu saja (tanpa pertanggungjawaban)? Bukankah 
dia mulanya hanya setetes mani yang ditumpahkan (ke dalam rahim), 
kemudian (mani itu) menjadi sesuatu yang melekat, lalu Allah mencip-
takannya dan menyempurnakannya, lalu Dia menjadikan darinya sepa-
sang laki-laki dan perempuan. Bukankah (Allah yang berbuat) demikian 
berkuasa (pula) menghidupkan orang mati? (al-Qiyàmah/75: 2–40)

ھ   ہ   ہ   ہ   ہ   ۀ   ۀ   ڻ   ڻ   ڻ   ڻ   ں   ں   ڱ    ڱ    ڱ  
ھ  ھ  ھ  ے    

Sekali-kali tidak! Sekiranya kamu mengetahui dengan pasti, niscaya ka-
mu benar-benar akan melihat neraka Jahim, kemudian kamu benar-benar 
akan melihatnya dengan mata kepala sendiri, kemudian kamu benar-be-
nar akan ditanya pada hari itu tentang kenikmatan (yang megah di dunia 
itu). (at-Takàšur/102: 5-8)

Ayat-ayat makkiyah banyak mempergunakan kosa kata yang 
pelik, berbeda dengan ayat-ayat madaniyah, sehingga yang memba-
canya perlu merujuk kitab-kitab tafsir atau para ahli untuk mema-
hami maknanya. Sebagai contoh, firman Allah dalam surah al-Wà-
qi’ah/56: 69, 

ڭ  ڭ   ۇ  ۇ     ۆ  ۆ  ۈ  ۈ   
Kamukah yang menurunkannya dari awan ataukah Kami yang menu-
runkan?
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Kata al-muzn dalam ayat di atas bermakna awan, demikian pen-
jelasan Ibnu Kašìr dari ’Abdullàh bin ’Abbàs dan Mujàhid.115 

Contoh lain adalah firman Allah dalam surah al-Wàqi‘ah/56: 81, 

ٿ  ٿ   ٿ  ٹ  ٹ   
Apakah kamu menganggap remeh berita ini (Al-Qur’an)?

Al-‘Aufiy,116 sebagaimana dikutip Ibnu Kašìr, menuturkan dari 
’Abdullàh bin ’Abbàs bahwa kata mudhinùn mengandung makna pa-
ra pendusta dan yang tidak membenarkan kebenaran.117 

Contoh berikutnya adalah kosakata dalam firman Allah, 

ئا  ئە  ئە  ئو  ئو   
(Orang) yang bertabiat kasar, selain itu juga terkenal kejahatannya. (al-
Qalam/68: 13).

Ibnu Kašìr menjelaskan bahwa kata ‘utull bermakna orang yang 
berwatak keras, kasar, dan enggan berbuat baik. Sedangkan kata za-
nìm menurut ’Abdullàh bin ’Abbàs berarti yang berperilaku jahat, 
buruk, dan hina.118

Adapun surah dan ayat Al-Qur’an yang diturunkan sepanjang 
periode Madinah (pascahijrah) pada umumnya mengetengahkan 
gaya bahasa yang relatif  tenang dan retorika yang lembut serta ter-
tuang dalam kalimat-kalimat yang relatif  panjang.  Hikmah di balik 
itu kurang lebih adalah bahwa surah dan ayat-ayat yang turun pada 

115 Ibnu Kašìr, Tafsìr al- Qur’àn al-‘Aîìm (Tafsìr Ibni Kašìr), (Kairo: Mu’assasah Quríubah, 
1421 H/2000 M), jld. 13, hlm. 385. 

116 Al-‘Aufiy bernama lengkap ‘Aíiyyah bin Sa‘d al-Kùfiy al-‘Aufiy. Oleh banyak ulama 
hadis, al-‘Aufiy dianggap perawi yang daif, terkenal karena tadlìs-nya. Bahkan Ibnu Èibbàn 
setelah menyebut kebiasaan al-‘Aufiy ber-tadlìs, menulis, “Karenanya, tidak halal bagi kita 
menjadikan hadis-hadisnya sebagai dalil, begitupun menulis hadisnya, kecuali atas alasan 
takjub.” Ia juga dituduh sebagai salah satu pengikut Syiah di Kufah. Lihat: Ibnu Èajar al-
’Asqalàniy, Tahžìb at-Tahžìb, (Beirut: Mu’assasah ar-Risalah, t.th.), jld. 3, hlm. 114; al-Èàfiî 
Jamàl ad-Dìn Abì al-Èajjàj Yùsuf  al-Mizziy (selanjutnya: Yùsuf  al-Mizziy), Tahžìb al-Kamàl 
fì Asmà’ ar-Rijàl, (Beirut: Mu’assasah ar-Risalah, 1992), cet. I, jld. 20, hlm. 147–148.

117 Ibnu Kašìr, Tafsìr al- Qur’àn al-‘Aîìm (Tafsìr Ibni Kašìr), jld. 13, hlm. 392.
118 Ibnu Kašìr, Tafsìr al- Qur’àn al-‘Aîìm (Tafsìr Ibni Kašìr), jld. 14, hlm. 92.
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periode Madinah terikat dengan gagasan-gagasan yang menghen-
daki penjelasan mendetail dan uraian yang lebih terperinci. Selain 
itu bahwa arah pembicaraan (khiíàb) dalam Al-Qur’an madaniy ter-
tuju pada mitra bicara yang mayoritas adalah orang-orang beriman.119 

Surah dan ayat Al-Qur’an yang mempergunakan kalimat yang 
relatif  panjang tampak jelas pada surah al-Baqarah dan Àli ’Imràn. 
Sebagai contoh adalah ayat yang berbicara tentang hutang piutang 
(àyah al-mudàyanah) dalam surah al-Baqarah: 

ڀ   ڀڀ   پ    پ   پ   پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ   ٱ  
ڀ  ٺ  ٺٺ ٺ ٿ ٿ ٿ  ٿ  ٹ  ٹ  ٹٹ  
ڤ  ڤ    ڤ  ڤ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄڃ   ڃ  ڃ    ڃ  
ڎڈ   ڎ   ڌ   ڌ   ڍ   ڍ   ڇ    ڇ     ڇ    ڇ   چ   چ   چ   چ  
ڈ  ژ   ژ  ڑڑ  ک  ک  ک  ک  گ  گ   گ  
گ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  ڱ  ڱ   ڱ  ڱں  ں  ڻ  
ڻ  ڻ  ڻ  ۀۀ  ہ   ہ   ہ  ہ  ھ  ھ   ھ  ھ   ےے  ۓ  
ۓ   ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۇ  ۇ  ۆۆ  ۈ ۈ  ۇٴ   ۋ  ۋ  
ۅ  ۅ  ۉ  ۉ  ې   ې    ېې  ى  ى  ئائا  
ئىئى   ئې    ئېئې   ئۈ   ئۈ   ئۆ   ئۆ   ئۇئۇ   ئو   ئو    ئە   ئە  

ئى  یی  ی  ی  ئج  ئح  ئم    
Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan utang piu-
tang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. 
Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan 
benar. Janganlah penulis menolak untuk menuliskannya sebagaimana Al-
lah telah mengajarkan kepadanya, maka hendaklah dia menuliskan. Dan 
hendaklah orang yang berutang itu mendiktekan, dan hendaklah dia ber-
takwa kepada Allah, Tuhannya, dan janganlah dia mengurangi sedikit 
pun daripadanya. Jika yang berutang itu orang yang kurang akalnya 

119 Nùr ad-Dìn Muëammad ’Itr al-Èalabiy, ‘Ulùm Al-Qur’àn al-Karìm, hlm. 68.
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atau lemah (keadaannya), atau tidak mampu mendiktekan sendiri, maka 
hendaklah walinya mendiktekannya dengan benar. Dan persaksikanlah 
dengan dua orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika tidak ada (saksi) 
dua orang laki-laki, maka (boleh) seorang laki-laki dan dua orang perem-
puan di antara orang-orang yang kamu sukai dari para saksi (yang ada), 
agar jika yang seorang lupa, maka yang seorang lagi meng ingatkannya. 
Dan janganlah saksi-saksi itu menolak apabila dipanggil. Dan janganlah 
kamu bosan menuliskannya, untuk batas waktunya baik (utang itu) ke-
cil maupun besar. Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah, lebih dapat 
me nguatkan kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu kepada ketidak-
raguan, kecuali jika hal itu merupakan perdagangan tunai yang kamu 
jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu jika kamu ti-
dak menuliskannya. Dan ambillah saksi apabila kamu berjual beli, dan 
janganlah penulis dipersulit dan begitu juga saksi. Jika kamu lakukan 
(yang demikian), maka sungguh, hal itu suatu kefasikan pada kamu. Dan 
bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan pengajaran kepadamu, dan 
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. (al-Baqarah/2: 282)

Surah dan ayat madaniyah tidak banyak mengandung ung kap an 
dan kosa kata yang membutuhkan kerja keras untuk memahaminya, 
karena mayoritas ayat dalam Al-Qur’an madaniy berkepentingan 
untuk menjelaskan hukum-hukum syariat, cara berdialog dengan 
kaum Yahudi, dan mengkritik dan mengecam perilaku golongan 
munafik serta menyingkap kejahatan mereka yang tersembunyi. 
Dengan demikian, Al-Qur’an madaniy membutuhkan konstruk ka-
ta dan kalimat yang terang dan gaya bahasa yang bersahaja yang 
dapat dipahami oleh setiap yang membaca nya.120 Contohnya adalah 
ayat yang mengulas tentang wanita-wanita yang haram dinikahi da-
lam surah an-Nisà’:

ڈ   ڎ  ڎ  ڌ  ڌ  ڍ 
ڈ  ژ   ژ  ڑ  ڑ  ک  ک    ک    
ک  گ  گ  گ  گ       ڳ  ڳ  ڳ  
ڻ   ڻ   ڻ   ں   ں   ڱ   ڱ   ڱ       ڱ   ڳ  

120 ’Àdil Muëammad Ëàliḥ Abù al-’Alà, Khaêà’iê as-Suwar wa al-Àyàt al-Madaniyyah wa 
Maqàêiduhà, hlm. 20.
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ڻ      ۀ  ۀ  ہ  ہ  ہ  ہ      ھ  ھ  
ۇ      ۇ   ڭ   ڭڭ   ڭ   ۓ   ۓ     ے       ے   ھ   ھ  

ۆ  ۆ  ۈ    
Diharamkan atas kamu (menikahi) ibu-ibumu, anak-anakmu yang perem-
puan, saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara ayahmu 
yang perempuan, saudara-saudara ibumu yang perempuan, anak-anak 
perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki, anak-anak perem-
puan dari saudara-saudaramu yang perempuan, ibu-ibumu yang me-
nyusui kamu, saudara-saudara perempuanmu sesusuan, ibu-ibu istrimu 
(mertua), anak-anak perempuan dari istrimu (anak tiri) yang dalam 
pemeliharaanmu dari istri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu 
belum campur dengan istrimu itu (dan sudah kamu ceraikan), maka ti-
dak berdosa kamu (menikahinya), (dan diharamkan bagimu) istri-istri 
anak kandungmu (menantu), dan (diharamkan) mengumpulkan (dalam 
pernikahan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi 
pada masa lampau. Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. 
(an-Nisà’/4: 23)

D.  Riwayat-riwayat seputar Makkiy-Madaniy dan Kualitasnya

Mendahului uraian tentang surah-surah dalam Al-Qur’an dan 
kriteria masing-masing sebagai surah madaniyah atau makkiyah, 
akan dipaparkan terlebih dahulu kajian tentang mata rantai peri-
wayatan (sanad) dari riwayat-riwayat yang bertutur tentang mak-
kiy-madaniy. Sejumlah riwayat yang bersumber dari para sahabat 
Rasul atau tabiin memberi catatan tentang surah-surah mana yang 
di klasifikasikan dalam kategori makki dan yang dikelompokkan ke 
dalam kategori madani. Uraian berikut mengetengahkan riwayat-
riwayat yang dimaksud dan mengurai aspek kekuatan serta kele-
mahan masing-masing. 

1.  Riwayat Abù ‘Ubaid dari ‘Aliy bin Abì Íalëaë

Dalam kitab Faýà’il al Qur’àn, Abù ’Ubaid menuturkan,

حَةَ، قَالَ: 
ْ
بِ طَل

َ
ثَناَ عَبدُْ الِله بْنُ صَالِحٍ، عَنْ مُعَاوِيَةَ بنِْ صَالِحٍ، عَنْ عَلِِّ بنِْ أ حَدَّ

وَالتَّوْبَةِ  نْفَالِ 
َ ْ
وَال مَائدَِةِ 

ْ
وَال وَالنِسَّاءِ  عِمْرَانَ  وَآلِ  َقَرَةِ  البْ سُورَةُ  مَدِينَةِ 

ْ
باِل نزََلتَْ 
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شَِْ 
ْ
مُجَادَلةَِ وَال

ْ
دَِيدِْ وَال

ْ
فَتحِْ وَال

ْ
يْنَ كَفَرُوْا وَال ِ

َّ
حْزَابِ وَال

َ ْ
جَِّ وَالنُّورِ وَال

ْ
وَال

هَا  يُّ
َ
هَا النَّبُِّ إِذَا طَلَّقْتُمْ وَيَا أ يُّ

َ
فَّ وَالتَّغَابنُِ وَيَا أ وََارِيُّوْنَ يرُِيدُْ الصَّ

ْ
مُمْتَحَنَةِ وَال

ْ
وَال

زِلتَْ 
ْ
قَدْرِ وَلمَْ يكَُنْ وَإذَِا زُل

ْ
لْةَِ ال

َ
اَهُ فِ ل

ْ
نزَْلن

َ
فَجْرِ وَاللَّيلِْ وَإنَِّا أ

ْ
مُ وَال َرِّ النَّبُِّ لمَِ تُ

ةَ.121  وَإذَِا جَاءَ نصَُْ الله، وسََائرُِ ذَلكَِ بمَِكَّ

‘Abdullàh bin Ëàlië berkata kepada kami, dari Mu‘àwiyah bin Ëàlië, dari 
‘Aliy bin Abì Íalëaë. Dia (‘Aliy) berkata, “Di Madinah turun surah-surah 
berikut: al-Baqarah, Àli ‘Imràn, an-Nisà’, al-Mà’idah, al-Anfàl, at-Taubah, 
al-Èajj, an-Nùr, al-Aëzàb, Allažìna Kafarù (yakni: surah Muëammad), al-
Fatë, al-Èadìd, al-Mujàdalah, al-Èasyr, al-Mumtaëanah, al-Èawàriyyùn 
(yakni: as-Ëaff), at-Tagàbun, Yà Ayyuhan-Nabiyyu Ižà Íallaqtum (yakni: 
aí-Íalàq),  Ya Ayyuhan-Nabiyyu lima Tuëarrim (yakni: at-Taërìm), al-
Fajr, Wal-laili ižà Yagsyà (yakni: al-Lail), Innà Anzalnàhu fì Lailatil-Qadr 
(yakni: al-Qadr), Lam Yakun (yakni: al-Bayyinah), Ižà Zulzilat (yakni: 
az-Zalzalah), dan Ižà Jà’a Naêrullàh (yakni: an-Naêr). Sedangkan surah-
surah selain itu diturunkan di Mekah.’” 

a.   Para Perawi

1)   Abù ’Ubaid. Ia adalah al-Qàsim bin Sallàm al-Harawiy. Ia meri-
wayatkan hadis dari banyak guru, di antaranya al-Kisà’iy, ’Abdul-
làh bin al-Mubàrak, Ibnu ‘Uyainah, Abù ‘Ubaidah, asy-Syàfi‘iy, 
dan Aëmad bin Èanbal. Ia mengarang beberapa kitab, seperti 
al-Amwàl, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, Faýà’il al Qur’àn, dan Garìb 
al-Èadiš. Ia wafat pada 224 H.122 Ia adalah perawi yang dapat di-
percaya (šiqah), berkedudukan tinggi (fàýil) dan pengarang ba-
nyak kitab.123

2) ’Abdullàh bin Ëàlië. Ia bernama lengkap ’Abdullàh bin Ëàlië bin 
Muëammad bin Muslim al-Juhaniy, juru tulis Laiš bin Sa’d (w. 

121 Abù ’Ubaid, Faýà’il al-Qur’àn, jld. 2, hlm. 200.  
122 Až-Žahabiy, Siyar A‘làm an-Nubalà’, (Beirut: Mu’assasah ar-Risàlah, cet. IX, 1413 

H), jld. 10, hlm. 490–509; al-Jazariy, Gàyah an-Nihàyah, jld. 2, hlm. 17–18; Muëammad bin 
’Aliy bin Aëmad ad-Dàwùdìy, Íabaqàt al-Mufassirìn, (Beirut: Dàr al-Kutub al-’Ilmiyyah, cet. 
I, 1403 H), jld. 2, hlm. 38–42. 

123 Ibnu Èajar, Taqrìb at-Tahžìb, hlm. 450. 
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222 H).124 An-Nasà’iy menilainya sebagai perawi yang tidak dapat 
dipercaya (gair šiqah), sedangkan Ibnu Èibbàn menyebutnya 
munkar al-ëadiš jiddan, hadis-hadis yang diriwayatkannya terma-
suk kategori sangat lemah.125 Dalam mukaddimah Ëaëìë al-
Bukhàriy disimpulkan bahwa hadis-hadis yang diriwayatkan ’Ab-
dullàh bin Ëàlië yang bersumber dari para perawi yang dipercaya 
(šiqah), seperti Yaëya bin Ma’ìn, al-Bukhàriy, Abù Zur’ah, dan 
Abù Èatim dapat dikategorikan sebagai riwayat yang sahih, se-
dangkan yang tidak bersumber dari mereka perlu dikaji ulang 
dan belum dapat disebut sahih.126 

3)  Mu’àwiyah bin Ëàlië. Nama lengkapnya Mu’àwiyah bin Ëàlië 
bin Èudair al-Èaýramiy al-Èimêiy (w. 158 H).127 Ia adalah pe-
rawi tepercaya (šiqah). Ia meriwayatkan hadis-hadis hasan dan 
menuliskan hadis-hadis yang diriwayatkannya itu.128 

4) ’Aliy bin Abì Íalëah. Nama lengkapnya Abù al-Èasan ’Aliy bin 
Abì Íalëah (Sàlim bin al-Mukhàriq) al-Hàsyimiy (w. 143 H.)129 
Abù Dàwùd mengatakan, “Dalam bidang hadis dia tergolong 
perawi yang lurus, tetapi banyak paham dan pemikirannya yang 
tidak lurus.”130 Sementara itu, Ibnu Èibbàn mengelompokkan-

124 Až-Žahabiy, Siyar A‘làm an-Nubalà’, jld. 10, hlm. 405–416; až-Žahabiy, Mìzàn  al-
I’tidàl fì Naqd ar-Rijàl, jld. 2, hlm. 440–445; Ibnu Èajar, Tahžìb at-Tahžìb, (India: Majlis 
Dà’irah al-Ma’àrif, 1325 H), cet. I, jld. 5, hlm. 256–261.

125 An-Nasà’iy, Kitàb aý-Ýu‘afà’ wa al-Matrùkìn, (Beirut: Mu’assasah al-Kutub aš-Šaqà-
fiyah, 1987), cet. III, hlm. 149; Abù Èàtim Muëammad bin Èibbàn bin Aëmad bin Abì 
Èàtim at-Tamìmiy al-Bustiy (w. 354 H, selanjutnya: Ibnu Èibbàn), Kitàb al-Majrùëìn min 
al-Muëaddišin wa aý-Ýu‘afà’ wa al-Matrùkìn, (Beirut: Dàr al-Ma’rifah, t.th.), jld. 2, hlm. 40.

126 Ibnu Èajar, Hadiy as-Sàrì Muqaddimah Fatë al-Bàrì bi Syarë Ëaëìë al-Imàm Abì ‘Abdil-
làh Muëammad bin Ismà‘ìl al-Bukhàriy, (t.tp.: al-Maíba‘ah as-Salafiyah, t.t.h.), hlm. 414.

127 Ibnu Abì Èàtim, al-Jarë wa at-Ta‘dìl, (Hyderabad: Majlis Dà’irah al-Ma’àrif  al-’Uš-
màniyah, 1372 H), cet. I, jld. 8, hlm. 382–383; až-Žahabiy, Siyar A‘làm an-Nubalà’, jld. 7, 
hlm. 158–163; Ibnu Èajar, Tahžìb at-Tahžìb, hlm. 209–212. 

128 Ibnu Abì Èàtim, al-Jarë wa at-Ta‘dìl, jld. 7, hlm. 383.
129 Ibnu Abì Èàtim, al-Jarë wa at-Ta‘dìl, jld 6, hlm. 188; al-Khaíìb al-Bagdàdiy, Tàrìkh 

Bagdàd, (Beirut: Dàr al-Fikr, t.th.), jld. 11, hlm. 438–429; Ibnu Èajar, Tahžìb at-Tahžìb, jld. 
7, hlm. 339–341.

130 Abù ’Ubaid al-Àjuriy (w. 275 H.), Su’àlàt Abì ’Ubaid al-Àjuriy Abà Dàwùd Sulaimàn 
bin Asy‘aš as-Sajistàniy fì Ma‘rifah ar-Rijàl wa Jarëihim wa Ta‘dìlihim, (Beirut: Mu’assasah ar-
Rayyàn, cet. I, 1997), jld. 2, hlm. 265.
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nya ke dalam golongan perawi yang dapat dipercaya (šiqàt).131 
Ibnu Èajar me ngatakan bahwa ’Aliy bin Abì Íalëaë adalah pe-
rawi yang jujur, tetapi acapkali melakukan kesalahan.132

b. Derajat riwayat

Berpijak pada pendapat Ibnu Èajar bahwa riwayat ’Abdullàh bin 
Ëàlië dapat diterima bila disampaikan oleh muridnya yang tepercaya 
(šiqah), maka sanad riwayat ini sahih hingga ’Aliy bin Abì Íalëah. 
Hal itu karena penyampai riwayat dari ’Abdullàh adalah Abù Ubaid, 
seorang perawi tepercaya dan imam yang masyhur.133 Ibnu Kašir, 
usai mengutip riwayat ini, mengatakan, “Ini adalah sanad yang sa-
hih dan masyhur dari Ibnu Abì Íalëah. Ia adalah salah satu orang 
yang meriwayatkan tafsir dari Ibnu ’Abbàs.”134 

Memang, pada sanad riwayat ini terdapat keterputusan, di mana 
’Aliy bin Abì Íalëah tidak mendengar langsung dari Ibnu ’Abbàs. 
Namun, menurut aí-Íaëàwiy, penuturan ’Aliy bin Abì Íalëah besar 
kemungkinan bersumber dari Ibnu ’Abbàs, meskipun dia memang 
tidak pernah bertemu langsung dengan Ibnu ’Abbàs, sebab berda-
sarkan pertimbangan para ahli sanad, ’Aliy bin Abì Íalëaë berpe-
doman pada kitab yang berisi hadis-hadis dan bersumber dari Mujà-
hid dan ’Ikrimah—dua murid Ibnu ’Abbàs.135

Abù ’Amr ad-Dàniy memberi catatan bahwa dalam riwayat ini 
ada 25 surah yang masuk kategori madaniyah. Akan tetapi, ’Aliy bin 
Abì Íalëah tidak menyebut tiga surah yang disepakati melalui ij-
mak se bagai surah madaniyah, yaitu al-Èujuràt, al-Jumu’ah, dan al-
Munàfiqùn.”136

131 Ibnu Èibbàn, Kitàb aš-Šiqàt, (Hyderabad: Dà’irah al-Ma’àrif  al-’Ušmàniyah, 1971), 
cet. I, jld. 7, hlm. 211. 

132 Ibnu Èajar, Taqrìb at-Tahžìb, hlm. 402.
133 ’Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 255–261.
134 Ismà’ìl bin ’Umar bin Kašir al-Qurasyiy (w. 774 H. selanjutnya: Ibnu Kašir), Tuëfah 

aí-Íàlib bi Ma‘rifah Mukhtaêar Ibni Èàjib, (Beirut: Dàr Ibni Èazm, cet. II, 1996), hlm. 328. 
135 Abù Ja’far Aëmad bin Muëammad bin Salamah aí-Íaëàwiy, (w. 321 H, selanjutnya: 

aí-Íaëàwiy), Syarë Musykil al-Àšàr, (Beirut: Mu’assasah ar-Risàlah, cet. I, 1415 H), jld. 6, 
hlm. 283.

136 Ad-Dàniy, al-Bayàn fì ‘Add Ày al-Qur’àn, hlm. 135.
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2.  Riwayat Ibnu aý-Ýurais dari Ibnu ‘Abbàs

Dalam kitab Faýà’il al-Qur’àn wa Mà Unzil min al-Qur’àn bi Mak-
kah wa Mà Unzil bi al-Madìnah, Ibnu ad-Ýurais menuturkan, 

هَارُوْنَ،  بْنُ  عُمَرُ  قَالَ  قَالَ:   ، ازيُِّ الرَّ جَعْفَرٍ  بِ 
َ
أ بنِْ  الِله  عَبدِْ  بْنُ  دُ  مُمََّ ناَ  خْبََ

َ
أ

لُ مَا نزََلَ مِنَ  وَّ
َ
بِيهِْ عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ، قَالَ: أ

َ
ثَنَا عُثمَْانُ بْنُ عَطَاءٍ عَنْ أ قَالَ: حَدَّ

إِذَا نزََلتَْ فاَتَِةُ  لُ، فَكَنتَْ  وَّ
َ ْ
لُ فَال وَّ

َ ْ
مَدِيْنَةِ، ال

ْ
نزِْلَ مِنهُْ باِل

ُ
ةَ وَمَا أ قُرْآنِ بمَِكَّ

ْ
ال

نزِْلَ مِنَ 
ُ
لُ مَا أ وَّ

َ
ةَ، ثُمَّ يزَِيدُْ الُله فِيهَْا مَا يشََاءُ، وَكَنَ أ ةَ فَكُتِبَتْ بمَِكَّ سُوْرَةٍ بمَِكَّ

هَا  يُّ
َ
لُ ثُمَّ ياَ أ مِّ مُزَّ

ْ
هَا ال يُّ

َ
قَلمَِ ثُمَّ ياَ أ

ْ
يْ خَلقََ ثُمَّ ن وَال ِ

َّ
 باِسْمِ رَبِّكَ ال

ْ
قُرْآنِ: اقرَْأ

ْ
ال

عَْ 
َ ْ
مْسُ كُوِّرتَْ ثُمَّ سَبِّحِ اسْمَ رَبِّكَ ال بِْ لهََبٍ ثُمَّ إِذَا الشَّ

َ
ثِّرُ ثُمَّ تَبَّتْ يدََا أ مُدَّ

ْ
ال

ثُمَّ  حْ  نشََْ لمَْ 
َ
أ ثُمَّ  حَ  وَالضُّ ثُمَّ  عَشٍْ  َالٍ 

َ
وَل فَجْرِ 

ْ
وَال ثُمَّ  يَغْشَ  إِذَا  وَاللَّيلِْ  ثُمَّ 

يتَْ 
َ
رَأ

َ
هَاكُمُ التَّكَثرُُ ثُمَّ أ

ْ
ل
َ
كَوْثرََ ثُمَّ أ

ْ
عْطَينْاَكَ ال

َ
عَادِياَتِ ثُمَّ إِنَّا أ

ْ
عَصِْ ثُمَّ وَال

ْ
وَال

عُوذُْ برَِبِّ 
َ
لمَْ ترََ كَيفَْ فَعَلَ رَبُّكَ ثُمَّ أ

َ
كَفِرُوْنَ ثُمَّ أ

ْ
هَا ال يُّ

َ
بُ ثُمَّ قُلْ ياَ أ يْ يكَُذِّ ِ

َّ
ال

حَدٌ ثُمَّ وَالنَّجْمِ إِذَا هَوَى ثُمَّ عَبسََ 
َ
عُوذُْ برَِبِّ النَّاسِ ثُمَّ قُلْ هُوَ الُله أ

َ
فَلقَِ ثُمَّ أ

ْ
ال

ذَاتِ  مَاءِ  وَالسَّ ثُمَّ  وضَُحَاهَا  مْسِ  وَالشَّ ثُمَّ  قَدْرِ 
ْ
ال لْةَِ 

َ
ل فِْ  اَهُ 

ْ
نزَْلن

َ
أ إِنَّا  ثُمَّ   

َّ
وَتوََل

بِيَوْمِ  قسِْمُ 
ُ
أ  

َ
ثُمَّ ل قَارعَِةَ 

ْ
ال ثُمَّ  قُرَيشٍْ  يلَْفِ  لِِ ثُمَّ  يتُْوْنِ  وَالزَّ ثُمَّ وَالتِّيِْ  وْجِ  بُُ

ْ
ال

َلَِ  قسِْمُ بهَِذَا البْ
ُ
 أ

َ
قُرْآنِ ثُمَّ ل

ْ
مُرسَْلَتِ ثُمَّ ق وَال

ْ
قِياَمَةِ ثُمَّ وَيلٌْ لِكُِّ هُمَزَةٍ ثُمَّ وَال

ْ
ال

عْرَافَ ثُمَّ قُلْ 
َ ْ
قُرْآنِ ثُمَّ ال

ْ
اعَةُ ثُمَّ ص وَال بَتِ السَّ ارِقِ ثُمَّ اقْتََ مَاءِ وَالطَّ ثُمَّ وَالسَّ

وَاقِعَةَ 
ْ
مَلَئكَِةَ ثُمَّ كهيعص ثُمَّ طه ثُمَّ ال

ْ
فُرْقَانَ ثُمَّ ال

ْ
قُرْآنِ ثُمَّ ال

ْ
وْحَِ ثُمَّ يس وَال

ُ
أ

ائِيلَْ ثُمَّ يوُْنسَُ ثُمَّ  إِسَْ قَصَصَ ثُمَّ بنَِْ 
ْ
عَرَاءِ ثُمَّ طس النَّمْلِ ثُمَّ ال ثُمَّ طسم الشُّ

مَرَ ثُمَّ   ثُمَّ الزُّ
َ
افَّاتِ ثُمَّ لقُْمَانَ ثُمَّ سَبَأ نْعَامَ ثُمَّ الصَّ

َ ْ
ِجْرَ ثُمَّ ال

ْ
هُودَْ ثُمَّ يوُسُْفَ ثُمَّ ال

اَثِيَةَ ثُمَّ 
ْ
خَانَ ثُمَّ ال جْدَةِ ثُمَّ حم عسق ثُمَّ الزُّخْرُفَ ثُمَّ الُّ مُؤْمِنِ ثُمَّ حم السَّ

ْ
حم ال

كَهْفَ ثُمَّ النَّحْلَ ثُمَّ 
ْ
غَاشِيَةِ ثُمَّ ال

ْ
تاَكَ حَدِيثُْ ال

َ
ارِيَاتِ ثُمَّ هَلْ أ حْقَافَ ثُمَّ الَّ

َ ْ
ال

جْدَةِ ثُمَّ  يلُْ السَّ مُؤْمِنُوْنَ ثُمَّ تَنِْ
ْ
نبِْياَءَ ثُمَّ ال

َ ْ
نَا نوُحًْا ثُمَّ سُوْرَةَ إِبرَْاهِيمَ ثُمَّ ال

ْ
رسَْل

َ
إِنَّا أ
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لَ سَائلٌِ ثُمَّ عَمَّ يتَسََاءَلوُْنَ ثُمَّ النَّازعَِتِ 
َ
اَقَّةَ ثُمَّ سَأ

ْ
كِ ثُمَّ ال

ْ
مُل

ْ
وْرَ ثُمَّ تَبَاركََ ال الطُّ

عَنكَْبُوتَْ ثُمَّ وَيلٌْ 
ْ
وْمَ ثُمَّ ال تْ ثُمَّ الرُّ مَاءُ انشَْقَّ مَاءُ انْفَطَرَتْ ثُمَّ إِذَا السَّ ثُمَّ إِذَا السَّ

ثُمَّ  سُوْرَةً.  وَثَمَانوُْنَ  ةَ، وَهَِ سِتٌّ  نزَْلَ الُله عَزَّ وجََلَّ بمَِكَّ
َ
أ مَا  فَهَذَا   . فِيَْ مُطَفِّ

ْ
للِ

مُمْتَحَنَةِ 
ْ
حْزَابِ ثُمَّ ال

َ ْ
نْفَالِ ثُمَّ آلَ عِمْرَانَ ثُمَّ ال

َ ْ
َقَرَةِ ثُمَّ ال مَدِيْنَةِ سُوْرَةَ البْ

ْ
نزَْلَ باِل

َ
أ

دٍ ثُمَّ الرَّعْدِ ثُمَّ سُوْرَةَ الرَّحَْنِ  دَِيدِْ ثُمَّ سُوْرَةَ مُمََّ
ْ
زِلتَِ ثُمَّ ال

ْ
ثُمَّ النِّسَاءِ ثُمَّ إِذَا زُل

شَِْ ثُمَّ 
ْ
هَا النَّبُِّ إِذَا طَلَّقْتُمْ ثُمَّ لمَْ يكَُنْ ثُمَّ ال يُّ

َ
نسَْانِ ثُمَّ ياَ أ ِ

ْ
تَ عََ ال

َ
ثُمَّ هَلْ أ

جُُرَاتِ 
ْ
مُجَادَلةَِ ثُمَّ ال

ْ
ال مُنَافِقُوْنَ ثُمَّ 

ْ
ال جَِّ ثُمَّ 

ْ
إِذَا جَاءَ نصَُْ الِله ثُمَّ النُّوْرِ ثُمَّ ال

مَائدَِةِ ثُمَّ التَّوْبَةِ، 
ْ
فَتحِْ ثُمَّ ال

ْ
وََارِيُّوْنَ ثُمَّ ال

ْ
مُُعَةِ ثُمَّ التَّغَابنُِ ثُمَّ ال

ْ
مْ ثُمَّ ال َرِّ ثُمَّ لمَِ تُ

وْنَ سُوْرَةً.137  فَذَلكَِ ثَمَانٌ وعَِشُْ

Muëammad bin ‘Abdillàh bin Abì Ja‘far ar-Ràziy mengatakan bahwa 
‘Umar bin Hàrùn berkata bahwa ‘Ušmàn bin ‘Aíà’ menuturkan kepadanya, 
dari ayahnya, dari Ibnu ‘Abbàs, bahwa dia (Ibnu ‘Abbàs) berkata, “Berikut 
adalah surah Al-Qur’an yang pertama-tama turun di Mekah dan yang 
pertama-tama turun di Madinah; surah-surah ini disebut secara berurut-
an. Jika bagian awal suatu surah turun di Mekah, ia ditetapkan turun di 
Mekah, kemudian Allah menambahkan ke surah itu apa yang dikehen-
daki-Nya. Adapun bagian dari Al-Qur’an yang pertama-tama diturunkan 
adalah (secara berurutan) Iqra’ Bismi Rabbikal-Lažì Khalaq (al-‘Alaq), 
Nùn wal-Qalam, Yà Ayyuhal-Muzzammnil, Yà Ayyuhal-Muddaššir, 
Tabbat Yadà Abì Lahab, Ižasy-Syamsu Kuwwirat, Sabbiëisma-Rabbikal-
A‘là, wal-Laili Ižà Yagsyà, wal-Fajr wa-Layàlin ‘Asyr, waý-Ýuëà, Alam 
Nasyraë, wal-‘Aêr, wal-‘Àdiyàt, Innà A‘íainàkal-Kaušar, Alhàkumut-
Takàšur, Ara’aital-Lažì Yukažžibu (al-Mà‘ùn), Qul Yà Ayyuhal-Kàfirùn, 
Alam Tara Kaifa Fa‘ala Rabbuka (al-Fìl), A‘ùžu bi-Rabbil-Falaq, A‘ùžu 
bi-Rabbin-Nàs, Qul Huwallàhu Aëad, wan-Najm ižà Hawà, ‘Abasa wa-
Tawallà, Innà Anzalnàhu fì Lailatil-Qadr, wasy-Syamsi wa Ýuëàhà, was-
Samà’i žàtil-Burùj, wat-Tìni waz-Zaitùn, Li’ìlàfi Quraisy, al-Qàri‘ah, Là 
Uqsimu bi-Yaumil-Qiyàmah, Wailul-Likulli Humazah, wal-Mursalàt, 
Qàf  wal-Qur’àn, Là Uqsimu bi-Hàžal-Balad, was-Samà’i waí-Íàriq, 
Iqtarabatis-Sà‘ah (al-Qamar), Ëàd wal-Qur’àn, al-A‘ràf, Qul Ùëiya (al-
Jinn), Yàsìn wal-Qur’àn, al-Furqàn, al-Malà’ikah (Fàíir), Kàf  Hà Yà ‘Ain 

137 Ibnu aý-Ýurais, Faýà’il al-Qur’àn, hlm. 33–35.
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Ëàd (Maryam), Íà Hà, al-Wàqi‘ah, Íà Sìn Mìm asy-Syu‘arà’, Íà Sìn 
an-Naml, al-Qaêaê, Banì Isrà’ìl, Yùnus, Hùd, Yùsuf, al-Èijr, al-An‘àm, aê-
Ëàffàt, Luqmàn, Saba’, az-Zumar, Èà Mìm al-Mu’min (Gàfir), Èà Mìm 
as-Sajdah, Èà Mìm ’Aìn Sìn Qàf  (asy-Syùrà), az-Zukhruf, ad-Dukhàn, 
al-Jàšiyah, al-Aëqàf, až-Žàriyàt, Hal Atàka Èadìšul-Gàsyiyah, al-Kahf, 
an-Naël, Innà Arsalnà Nùëan, Ibràhìm, al-Anbiyà’, al-Mu’minùn, Tanzìl 
as-Sajdah, aí-Íùr, Tabàrak al-Mulk, al-Èàqqah, Sa’ala Sà’il (al-Ma‘àrij), 
‘Amma Yatasà’alùn (an-Naba’), an-Nàzi‘àt, ižas-Samà’un-Faíarat, ižas-
Samà’un-Syaqqat, ar-Rùm, al-‘Ankabùt, kemudian Wailul-lil-Muíaffifìn. 
Inilah surah-surah yang Allah turunkan di Mekah, jumlahnya 86 surah. 
Allah kemudian menurunkan (secara berurutan) di Madinah surah al-
Baqarah, al-Anfàl, Àli ‘Imràn, al-Aëzàb, al-Mumtaëanah, an-Nisà’, Ižà 
Zulzilat, al-Èadìd, Muëammad, ar-Ra‘d, ar-Raëmàn, Hal Atà ‘alal-In-
sàn, Yà Ayyuhan-Nabiyyu ižà Íallaqtum, Lam Yakun, al-Èasyr, ižà Jà’a 
Naêrullàh, an-Nùr, al-Èajj, al-Munàfiqùn, al-Mujàdalah, al-Èujuràt, 
Lima Tuëarrim, al-Jumu‘ah, at-Tagàbun, al-Èawàriyyùn, al-Fatë, al-
Mà’idah, kemudian at-Taubah. Semuanya 28 surah.

a.  Para perawi

1) Ibnu aý-Ýurais. Nama lengkapnya Muëammad bin Ayyùb bin 
Yaëyà bin aý-Ýurais al-Bajaliy ar-Ràziy (w. 294 H).138 

2)   Muëammad bin ’Abdillàh bin Abì Ja’far ar-Ràziy.139 Ibnu Èajar 
menyebutnya sebagai perawi yang jujur (êadùq).140

3)  ‘Umar bin Hàrùn, bin Yazìd bin Jàbir Abù Èafê aš-Šaqafiy. Ia 
wafat pada tahun 194 H.141 Ibnu Èajar menilainya sebagai pera-
wi yang matrùk (riwayatnya ditinggalkan).142

4)  ’Ušmàn bin ‘Aíà’, bin ’Aíà’ bin Abì Muslim al-Khuràsàniy Abù 
Mas’ùd al-Maqdisiy (w. 155 H).143 Ibnu Èajar menilainya sebagai 
perawi yang lemah (ýa‘ìf).144

138 Až-Žahabiy, Siyar A‘làm an-Nubalà’, jld. 13, hlm. 449–452; ad-Dàwùdìy, Íabaqàt al-
Mufassirìn, jld. 2, hlm. 109.

139 Ibnu Abì Èàtim, al-Jarë wa at-Ta‘dìl, jld. 7, hlm. 302; Yùsuf  al-Mizziy, Tahžìb al-
Kamàl fì Asmà’ ar-Rijàl, jld. 26, hlm. 461.

140 Ibnu Èajar, Taqrìb at-Tahžìb, hlm. 487.
141 Až-Žahabiy, Siyar A‘làm an-Nubalà’, jld. 9, hlm. 267–276; al-Jazariy, Gàyah an-Ni-

hàyah, jld. 1, hlm. 598–699; Ibnu Èajar, Tahžìb at-Tahžìb, jld. 7, hlm. 501–505.
142 Ibnu Èajar, Taqrìb at-Tahžìb, hlm. 417.
143 Ibnu Èajar, Tahžìb at-Tahžìb, jld. 7, hlm. 138–139.
144 Ibnu Èajar, Taqrìb at-Tahžìb, hlm. 385.
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5)  ’Aíà’ bin Abì Muslim (ayah ’Ušmàn). ’Aíà’ bin Abì Muslim Abù 
’Ušmàn al-Khuràsàniy. Ia wafat pada tahun 135 H. Ia adalah 
perawi yang dinilai banyak meriwayatkan hadis-hadis mursal.145 
Ibnu Èajar menyebutnya sebagai perawi yang jujur (êadùq) na-
mun banyak meriwayatkan hadis mursal dan melakukan tadlis. 
Selain itu, ia juga tidak mendengar riwayat secara langsung dari 
Ibnu ’Abbàs.146

b. Derajat riwayat 

Riwayat ini dinilai sangat lemah (ýa‘ìf  jiddan), demikian di-
katakan oleh tim dari Markaz ad-Diràsàt al-Qur’àniyyah yang men-
taëqìq kitab al-Itqàn.147 Kelemahan sanad riwayat di atas disebabkan 
keberadaan salah satu perawi yang matrùk (ditinggalkan, riwayatnya 
tidak dapat diterima), yaitu ‘Umar bin Hàrùn bin Yazìd aš-Šaqafiy. 
Penilaian yang sama juga dikemu kakan oleh ’Abd ar-Razzàq Èusain 
Aëmad. Dia bahkan menambahkan dua alasan lain yang makin me-
lemahkan kualitas sanad riwayat ini, selain yang sudah disebutkan 
sebelumnya. Keduanya adalah: (1) keterputusan sanad antara ’Aíà’ 
bin Abù Muslim al-Khuràsàniy dengan Ibnu ’Abbàs, dan (2) daifnya 
putra ’Aíà’ bin Abù Muslim al-Khuràsàniy, yakni ’Ušmàn.148

3.  Riwayat Abù Ja‘far an-Naëëàs dari Ibnu ‘Abbàs

Abù Ja’far an-Naëëas dalam kitabnya, an-Nàsikh wa al-Mansùkh 
fì Kitàbillàh ‘Azza wa Jalla Wakhtilàf  al-‘Ulamà’ fì Žàlik, menuturkan 
riwayat tentang makkiy dan madaniy secara terpisah di setiap awal 
surah atau kelompok surah. Penukilan dimulai dari surah al-An’àm 
dengan juga menyebut surah-surah sebelumnya. Riwayat ini di-

145 Až-Žahabiy, Siyar A‘làm an-Nubalà’, jld. 6, hlm. 140–143; Ibnu Èajar, Tahžìb at-
Tahžìb, jld. 7, hlm. 212–215; ad-Dàwùdiy, Íabaqàt al-Mufassirìn, jld. 1, hlm. 385.

146 Ibnu Abì Èàtim, al-Jarë wa at-Ta‘dìl, jld. 6, hlm. 334; Yùsuf  al-Mizziy, Tahžìb al-
Kamàl, jld. 20, hlm. 107; Ibnu Èajar, Taqrìb at-Tahžìb, hlm. 392.

147 Lihat: as-Suyùíiy, al-Itqàn fì ‘Ulùm al-Qur’àn, taëqìq Markaz ad-Diràsàt al-Qur’àniy-
yah, (Madinah: Mujamma‘ Malik Fahd, t.th.), jld. 1, hlm. 54.

148 ’Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad, al-Makkiy wa al-Madaniy fì al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 
263–264. Lihat pula: Yùsuf  al-Mizziy, Tahžìb al-Kamàl, jld. 20, hlm. 109; Ibnu Abì Èàtim, 
al-Jarë wa at-Ta‘dìl, jld. 6, hlm. 334.
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kumpulkan oleh as-Suyùíiy di dalam kitab al-Itqàn-nya menjadi satu 
rangkaian pada bab makkiy madaniy, walaupun ada sedikit perbe-
daan dengan versi yang terdapat dalam kitab an-Nàsikh wa al-Man-
sùkh an-Naëëàs.149  Riwayat an-Naëëàs berikut ini dikutip dari kitab 
al-Itqàn fì ‘Ulùm al-Qur’àn karya as-Suyùíiy tersebut.

 ، جِسْتاَنُِّ دٍ السِّ بوُْ حَاتمٍِ سَهْلُ بْنُ مُمََّ
َ
ثَنَا أ مُزَرَّعِ، قَالَ: حَدَّ

ْ
ثنَِْ يَمُوتُْ بْنُ ال حَدَّ

ثَناَ يوُْنسُُ بْنُ حُبَيبٍْ،  ، قَالَ: حَدَّ مُثَنَّ التَّيمُِّْ
ْ
بوُْ عُبَيدَْةَ مَعْمَرُ بْنُ ال

َ
ثَناَ أ قَالَ: حَدَّ

قُرْآنِ 
ْ
خِيصِْ آيِ ال

ْ
تُ مُاَهِدًا عَنْ تلَ

ْ
ل
َ
عَلَءِ يَقُوْلُ: سَأ

ْ
باَ عَمْرِو بْنَ ال

َ
قَالَ سَمِعْتُ أ

نْعَامِ 
َ ْ
ال سُورَةُ  فَقَالَ:  ذَلكَِ،  عَنْ  عَبَّاسٍ  ابْنَ  تُ 

ْ
ل
َ
سَأ فَقَالَ:   ،ِّ مَكِّ

ْ
ال مِنَ  مَدَنِِّ 

ْ
ال

مَدِينَةِ: قُلْ 
ْ
نَ باِل

ْ
 ثلََثَ آياَتٍ مِنهَْا نزََل

َّ
يَّةٌ إِل ةَ جُْلةًَ وَاحِدَةً فَهَِ مَكِّ نزََلتَْ بمَِكَّ

وَنزََلتَْ  مَدَنِيَّاتٌ.  وَرِ  السُّ مِنَ  مَ  تَقَدَّ وَمَا  الثَّلَثِ،  ياَتِ 
ْ

ال تَمَامِ   
َ

إِل تلُْ 
َ
أ تَعَالوَْا 

ِجْرِ وَالنَّحْلِ، 
ْ
عْرَافِ وَيُوْنسَُ وَهُودٍْ وَيُوسُْفَ وَالرَّعْدِ وَإبِرَْاهِيمَْ وَال

َ ْ
ةَ سُوْرَةُ ال بمَِكَّ

فِهِ  مُنصََْ فِْ  مَدِيْنَةَ 
ْ
وَال ةَ  مَكَّ بَيَْ  نَ 

ْ
نزََل إِنَّهُنَّ 

فَ آخِرِهَا،  مِنْ  آياَتٍ  ثلََثِ  سِوَى 
،  سِوَى  جَِّ

ْ
نبِْيَاءِ وَال

َ ْ
وَمَرْيَمَ وَطه وَال كَهْفِ 

ْ
ائِيلَ وَال إِسَْ حُدٍ، وسَُوْرَةِ بنَِْ 

ُ
أ مِنْ 

مَدِيْنَةِ، 
ْ
نَ باِل

ْ
إِنَّهُنَّ نزََل

ياَتِ الثَّلَثِ، فَ
َ

 تَمَامِ ال
َ

ثلََثِ آياَتٍ: هَذَانِ خَصْمَانِ إِل
نَ 

ْ
عَرَاءِ، سِوَى خَْسِ آياَتٍ مِنْ آخِرِهَا نزََل فَرْقَانِ وسَُوْرَةُ الشُّ

ْ
مُؤْمِنِيَْ وَال

ْ
وسَُوْرَةُ ال

قَصَصِ 
ْ
وَال النَّمْلِ  وسَُوْرَةُ  آخِرِهَا،   

َ
إِل غَاوُوْنَ 

ْ
ال يتََّبِعُهُمُ  عَرَاءُ  وَالشُّ مَدِيْنَةِ: 

ْ
باِل

نَّمَا فِ 
َ
مَدِيْنَةِ: وَلوَْ أ

ْ
نَ باِل

ْ
وْمِ وَلقُْمَانَ، سِوَى ثلََثِ آياَتٍ مِنهَْا نزََل عَنكَْبُوتِْ وَالرُّ

ْ
وَال

جْدَةِ سِوَى ثلََثِ آياَتٍ:  ياَتِ، وسَُوْرَةُ السَّ
ْ

 تَمَامِ ال
َ

قلَْمٌ إِل
َ
رضِْ مِنْ شَجَرَةٍ أ

َ ْ
ال

ياَتِ الثَّلَثِ، وسَُوْرَةُ سَبَأٍ وَفَاطِرٍ 
ْ

 تَمَامِ ال
َ

فَمَنْ كَنَ مُؤْمِناً كَمَنْ كَنَ فاَسِقاً إِل
َ
أ

وحَْشٍِّ  فِْ  مَدِيْنَةِ 
ْ
باِل نَ 

ْ
نزََل آياَتٍ  ثلََثِ  سِوَى  مَرِ،  وَالزُّ وصَ  افَّاتِ  وَالصَّ وَيس 

بعُْ  وََامِيمُْ السَّ
ْ
 تَمَامِ ثلََثِ آياَتٍ، وَال

َ
وْا إِل

فُ سَْ
َ
يْنَ أ ِ

َّ
قَاتلِِ حَْزَةَ: قُلْ ياَ عِبَادِيَ ال

 
َّ

فُّ وَالتَّغَابُنُ إِل وَاقِعَةُ وَالصَّ
ْ
قَمَرُ وَالرَّحَْنُ وَال

ْ
وْرُ وَالنَّجْمُ وَال ارِيَاتِ وَالطُّ وَق وَالَّ

نِّ  ِ
ْ
لَ وسَُوْرَةُ نوُْحٍ وَال

َ
اَقَّةُ وسََأ

ْ
كُ وَن وَال

ْ
مُل

ْ
مَدِيْنَةِ، وَال

ْ
نَ باِل

ْ
آياَتٍ مِنْ آخِرِهَا نزََل

149 Lihat: as-Suyùíiy, al-Itqàn fì ‘Ulùm al-Qur’àn, h. 34; an-Naëëàs, an-Nàsikh wa al-Man-
sùkh, jld. 3, hlm. 153.
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َّ

إِل قُرْآنِ، 
ْ
ال آخِرِ   

َ
إِل ثِّرِ  مُدَّ

ْ
وَال تَقُومُ  نَّكَ 

َ
أ يَعْلمَُ  رَبَّكَ  إِنَّ   : آيتَيَِْ  

َّ
إِل لِ،  مِّ مُزَّ

ْ
وَال

وَقُلْ  فَلقَِ 
ْ
ال عُوذُْ برَِبِّ 

َ
أ وَقُلْ  حَدٌ 

َ
أ الُله  هُوَ  وَقُلْ  الِله  نصَُْ  وَإذَِا جَاءَ  زِلتَِ 

ْ
زُل إِذَا 

نْفَالِ وَبَرَاءَةٍ وَالنُّوْرِ 
َ ْ
مَدِيْنَةِ سُوْرَةُ ال

ْ
إِنَّهُنَّ مَدَنِيَّاتٌ. وَنزََلَ باِل

عُوذُْ برَِبِّ النَّاسِ، فَ
َ
أ

 التَّحْرِيمِْ.150 
َ

دَِيدِْ وَمَا بَعْدَهَا إِل
ْ
جُُرَاتِ وَال

ْ
فَتحِْ وَال

ْ
دٍ وَال حْزَابِ وسَُوْرَةُ مُمََّ

َ ْ
وَال

Yamùt bin al-Muzarra‘ mengabari kami bahwa Abù Èatim Sahl bin 
Muëammad as-Sijistaniy berkata bahwa Abù ‘Ubaidah Ma‘mar bin 
al-Mušannà at-Taimiy berkata bahwa Yùnus bin Èubaib mengatakan 
bahwa dia mendengar Abù ‘Amr bin al-‘Alà’ mengatakan, “Aku berta-
nya kepada Mujàhid tentang ringkasan ayat madaniy dari ayat makkiy. 
Mujàhid mengatakan kepadaku, ‘Aku telah menanyakan hal itu kepada 
Ibnu ‘Abbàs, kemudian dia menjelaskan, ‘Surah al-An‘àm turun di Mekah 
sekaligus. Maka, al-An‘àm adalah surah makkiyah selain tiga ayatnya 
yang turun di Madinah, yaitu ayat ‘qul ta‘àlau atlu mà ëarrama rab-
bukum ‘alaikum’ beserta dua ayat sesudahnya. Surah-surah sebelum al-
An‘àm (al-Baqarah, Àli ‘Imràn, an-Nisà’, dan al-Mà’idah) juga madani-
yah. Di Mekah, turun pula surah al-A‘ràf, Yùnus, Hùd, Yùsuf, ar-Ra‘d, 
Ibràhìm, al-Èijr, an-Naël kecuali 3 ayat terakhirnya yang turun di antara 
Mekah dan Madinah, tepatnya pada saat kepulangan Nabi dari perang 
Uhud; surah Banì Isrà’ìl, al-Kahf, Maryam, Íàhà, al-Anbiyà’, al-Èajj 
selain 3 ayat ‘hàžàni khaêmàni’ beserta 2 ayat setelahnya yang turun 
di Madinah; surah al-Mu’minùn, al-Furqàn, asy-Syu‘arà’ selain 5 ayat 
terakhirnya yang turun di Madinah, yakni dari ayat ‘wasy-Syu‘arà’u 
yattabi‘uhumul-gàwùn’ hingga akhir surah; surah an-Naml, al-Qaêaê, 
al-‘Ankabùt, ar-Rùm, Luqmàn selain 3 ayatnya yang turun di Madinah, 
yakni ayat ‘walau anna mà fil-arýi min syajaratin aqlàmun’ beserta 2 
ayat berikutnya; surah as-Sajdah selain 3 ayat, yakni firman Allah ‘afa-
man kàna mu’minan kaman kàna fàsiqà’ beserta 2 ayat setelahnya, surah 
Saba’, Fàíir, Yàsìn, aê-Ëàffàt, Ëàd, az-Zumar selain 3 ayatnya yang turun 
di Madinah terkait Waësyi sang pembunuh Èamzah, yakni firman Al-
lah ‘qul yà ‘ibàdiyal-lažìna asrafù’ beserta 2 ayat berikutnya; lalu tujuh 

150 As-Suyùíiy, al-Itqàn fì ‘Ulùm al-Qur’àn, h. 33-34. Dalam riwayat ini, as-Suyùíiy 
menyebutkan bahwa surah al-Qadr dan al-Bayyinah termasuk surah makkiyah. Hal ini, 
menurut Sulaimàn bin Ibràhìm al-Làëim (pentahqiq buku an-Nàsikh wa al-Mansùkh karya 
an-Naëëàs), tidak sesuai dengan riwayat yang berasal dari Yamùt bin al-Muzarra’, tetapi 
mengikuti riwayat yang dinukil Kuraib dari Ibnu ’Abbàs yang juga tercantum dalam buku 
an-Nàsikh wa al-Mansùkh tersebut. Lihat an-Naëëàs, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, jld. 3, hlm. 
153, catatan kaki no. 4.
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surah yang diawali Èà Mìm, Qàf, až-Žàriyàt, aí-Íùr, an-Najm, al-Qa-
mar, ar-Raëmàn, al-Wàqi‘ah, aê-Ëaff, at-Tagàbun selain beberapa ayat 
terakhirnya yang turun di Madinah; al-Mulk, Nùn, al-Èàqqah, Sa’ala 
Sà’il (al-Ma‘àrij), Nùë, al-Jinn, al-Muzzammil selain 2 ayat yang dimulai 
dari ‘inna rabbaka ya‘lamu annaka taqùmu’; lalu al-Muddaššir hingga 
akhir Al-Qur’an, kecuali Ižà Zulzilat, Ižà Jà’a Naêrullàh, Qul Huwallàhu 
Aëad, Qul A‘ùžu bi Rabbil-Falaq, dan Qul A‘ùžu bi Rabbin-Nàs yang 
kesemuanya adalah surah-surah madaniyah. Adapun surah yang turun 
di Madinah adalah an-Anfàl, Barà’ah, an-Nùr, al-Aëzàb, Muëammad, 
al-Fatë, al-Èujuràt, al-Èadìd, dan semua surah setelahnya hingga surah 
at-Taërìm. 

a.  Para Perawi

1)   Abù Ja’far an-Naëëas. Nama lengkapnya Aëmad bin Muëam-
mad bin Ismà’ìl al-Miêriy an-Naëwiy, dikenal sebagai an-Naëëas. 
Ia menulis banyak kitab dan wafat pada tahun 338 H.151

2)  Yamùt bin al-Muzarra’. Ia bernama lengkap Yamùt bin al-Mu-
zarra’ bin Yamùt Abù Bakr al-’Abdiy. Ia wafat pada tahun 304 H.152 
Až-Žahabiy menyebutnya sebagai perawi yang tidak memiliki 
catatan buruk (là ba’sa bih).153  

3)  Abù Èatim Sahl bin Muëammad as-Sijistàniy. Nama lengkap-
nya Sahl bin Muëammad bin Ušman Abù Èatim as-Sijistàniy al-
Baêriy al-Muqri’ an-Naëwiy. Ia wafat pada tahun 255 H.154 Ibnu 
Èibbàn menyebutnya sebagai perawi yang lurus,155 sedangkan 
Ibnu Èajar menilainya jujur (êadùq), namun suka berkelakar.156

4)  Abù ’Ubaidah Ma’mar bin al-Mušannà at-Taimiy. Ia adalah 
Ma’mar bin al-Mušannà at-Taimiy Abù ’Ubaidah al-Baêriy an-

151 Až-Žahabiy, Siyar A‘làm an-Nubalà’, jld. 15, hlm. 401–402; ad-Dàwùdìy, Íabaqàt al-
Mufassirìn, jld. 1, hlm. 68–70.

152 Al-Khaíìb al-Bagdàdiy, Tàrìkh Bagdàd, jld. 3, hlm. 308; al-Jazariy, Gàyah an-Nihàyah, 
jld. 2, hlm. 392.

153 Až-Žahabiy, Siyar A‘làm an-Nubalà’, jld. 14, hlm. 248.
154 Až-Žahabiy, Siyar A‘làm an-Nubalà’, jld. 12, hlm. 268–270; al-Jazariy, Gàyah an-Ni-

hàyah, jld. 1, hlm. 320–321; Ibnu Èajar, Tahžìb at-Tahžìb, jld. 4, hlm. 257–258.
155 Ibnu Hibbàn, Kitàb aš-Šiqàt, jld. 8, hlm. 293.
156 Ibnu Èajar, Taqrìb at-Tahžìb, hlm. 258.
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Naëwiy (w. 209 H).157 Ibnu Èajar menyebutnya sebagai perawi 
yang jujur (êadùq) dalam meriwayatkan hadis, tetapi didakwa 
condong kepada paham Khawarij.158 Karena dakwaan ini pula, 
až-Žahabiy menilai Abù ‘Ubaidah sebagai perawi yang lemah 
(ýa‘ìf).159

5)  Yùnus bin Èubaib. Nama lengkpanya Yùnus bin Èubaib Abù 
’Abd ar-Raëmàn al-Baêriy an-Naëwiy. Ia wafat pada tahun 183 
H.160 Ibnu Abi Èatim menyebut nama ini dalam kitabnya, tetapi 
ia tidak memberikan penilaian apa pun terhadapnya.161 

6)  Abù ’Amr bin al-’Alà’. Ia adalah Abù ’Amr Zayyàn bin al-’Alà’ bin 
’Ammàr  al-Màziniy an-Naëwiy al-Baêriy. Ia adalah satu dari tu-
juh imam dalam disiplin qiraah, atau lazim disebut al-Qurrà’ as-
Sab‘ah. Ia wafat pada tahun 154 H.162 Ibnu Èajar menyebutnya 
sebagai perawi yang dapat dipercaya (šiqah).163 

7)  Mujàhid. Ia adalah Mujàhid bin Jabr al-Makkiy Abù al-Hajjàj al-
Muqriy (w. 103 H). Ibnu Èajar menyebutnya sebagai pemuka 
ulama tafsir dan perawi yang dapat dipercaya (šiqah).164 

b.  Derajat riwayat

Sanad riwayat an-Naëëàs ini masih diperdebatkan antara daif 
atau hasan. Usai mengutip riwayat ini, as-Suyùíiy mengatakan, 
“Sanad riwayat ini jayyid (baik). Para perawinya šiqah (tepercaya); 

157 Al-Khaíìb al-Bagdàdiy, Tàrìkh Bagdàd, jld 13, hlm. 252–258; Až-Žahabiy, Siyar A‘làm 
an-Nubalà’, jld. 9, hlm. 445–447; Ibnu Èajar, Tahžìb at-Tahžìb, jld. 10, hlm. 246–248.

158 Ibnu Èajar, Taqrìb at-Tahžìb, hlm. 541.
159 Až-Žahabiy, Dìwàn aý-Ýu‘afà’ wa al-Matrùkìn wa Khalq min al-Majhùlìn wa Šiqàt 

fìhim Lìn, (Mekah: Maktabah an-Nahýah al-Èadìšah, cet. I, 1968), hlm. 395, no. 4206. Ad-
Dàruquíniy, sebagaimana dikutip oleh až-Žahabiy mengatakan, “Tidak ada cacat pada diri 
Abù ‘Ubaidah, namun ia dituduh condong pada paham Khawarij. Lihat: až-Žahabiy, al-
Mugnì fì aý-Ýu‘afà’, (Qatar: Idàrah Iëyà’ at-Turàš al-Islàmiy, t.th.), jld. 2, hlm. 317, no. 6370.

160 Až-Žahabiy, Siyar A‘làm an-Nubalà’, jld. 8, hlm. 191–192; al-Jazariy, Gàyah an-Ni-
hàyah, jld. 2, hlm. 406.

161 Ibnu Abì Èàtim, al-Jarë wa at-Ta‘dìl, jld. 9, hlm. 237.
162 Al-Jazariy, Gàyah an-Nihàyah, jld. 1, hlm. 288–292; Ibnu Èajar, Tahžìb at-Tahžìb, jld. 

12, hlm. 178–180.
163 Ibnu Èajar, Taqrìb at-Tahžìb, hlm. 660.
164 Ibnu Èajar, Taqrìb at-Tahžìb, hlm. 520.
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mereka adalah pakar-pakar bahasa Arab yang masyhur.” Sedikit 
berbeda dari as-Suyùíiy, tim dari Markaz ad-Diràsàt al-Qur’àniyyah 
yang men-taëqìq kitab al-Itqàn mengatakan bahwa ada dari perawi 
riwayat ini yang hanya masuk ke kategori êadùq ( jujur) dan tidak 
mencapai derajat šiqah. Karena itu, menurut mereka, kualitas sanad 
riwayat ini tidak kurang dari derajat hasan.165 Penilaian berbeda 
diberikan oleh ’Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad. Menurutnya, sanad 
riwayat ini daif  karena Abù ’Ubaidah adalah perawi daif, Abù Èatim 
masih dipermasalahkan, sedangkan Yùnus bin Èubaib adalah pe-
rawi yang tidak ada ulama yang menilainya šiqah.166

4. Riwayat Ibnu ‘Abd al-Kàfìy dari Ibnu ‘Abbàs

Ibnu ’Abd al-Kàfì dalam Bayàn ‘Adad Suwar al-Qur’àn wa Ma‘rifah 
Àyàtih wa Kalimàtih wa Èurùfih wa Talkhìê Makkiyyih min Madaniyyih 
menuturkan, 

حَْدَ 
َ
باَ بكَْرٍ أ

َ
ِمَامَ أ

ْ
فَارسَِِّ رحََِهُ الُله قَالَ: سَمِعْتُ ال

ْ
سََنِ ال

ْ
باَ ال

َ
ِمَامَ أ

ْ
سَمِعْتُ ال

بْنَ  بِيهِْ عَنْ عُثمَْانَ 
َ
أ بنِْ عُمَيٍْ عَنْ  قَالَ: رُويَِ عَنْ عَبدِْ الِله  نَّهُ 

َ
أ سَُيِْ 

ْ
بْنَ ال

مَدَنِيَّةَ مَعًا.167
ْ
يَّةَ وَال مَكِّ

ْ
وَرَ ال بِيهِْ عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ: فَذَكَرَ السُّ

َ
ّ عَنْ أ رَُاسَانِِ

ْ
عَطَاءٍ ال

Aku mendengar Imam Abù al-Èasan al-Fàrisiy bahwa ia mendengar Imam 
Abù Bakr Aëmad bin al-Èusain mengatakan bahwa diriwayatkan dari 
‘Abdullàh bin ‘Umair dari ayahnya dari ‘Ušmàn bin ‘Aíà’ al-Khuràsàniy 
dari ayahnya dari Ibnu ‘Abbàs … lalu dan ia menyebut surah-surah mak-
kiyah dan madaniyah secara bersama-sama. 

Ini adalah riwayat yang sama dengan riwayat yang dinukil Ibnu 
aý-Ýurais dalam Faýà’il al-Qur’àn, hanya saja jalur periwayatannya 
berbeda setelah ’Ušmàn bin ’Aíà’ al-Khuràsàniy.168

165 Lihat: as-Suyùíiy, al-Itqàn, jld. 1, hlm. 48.
166 ’Abd Ar-Razzàq Èusain Aëmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, jld. 1, hlm. 268–269.
167 Dikutip dari ’Abd Ar-Razzàq Èusain Aëmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, jld. 1, hlm. 

269. Tidak ditemukan perincian surah-surah yang tergolong makkiyah atau madaniyah 
dalam riwayat ini, namun diduga riwayat ini sama dengan yang dinukil oleh Ibnu aý-
Ýurais karena jalur periwayatan keduanya bertemu pada ’Usmàn bin ’Aíà’.

168 Lihat pula: Ibnu aý-Ýurais, Faýà’il al-Qur’àn, hlm. 33–34.
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a.  Para perawi 

1)  Ibnu ’Abd al-Kàfì. Nama lengkapnya ’Umar bin Muëammad bin 
’Abd al-Kàfì al-Muqrì Ibnu al-Jazariy. Ia adalah salah seorang mu-
rid Abu al-Èasan al-Fàrisiy, murid ’Abdullàh bin Mahràn.169  

2) Abù al-Èasan al-Fàrisiy. Ia adalah ’Aliy bin ’Abdillàh Abù al-
Èasan al-Fàrisiy, pensyarah kitab al-Gàyah karya ’Abdullàh bin 
Mahràn. Tidak ada penjelasan tentang jarë atau ta‘dìl atasnya.170  

3) Abù Bakr Aëmad bin al-Èusain. Ia adalah Abù Bakr Aëmad 
bin al-Èusain bin Mahràn al-Iêfahàniy an-Naisàbùriy. Ia adalah 
seorang qari, wafat pada 381 H.171 Al-Èakim menyebutnya se-
bagai imam qurra pada zamannya, bahkan imam qurra yang 
paling tekun beribadah yang pernah dilihatnya.172 

4) ’Abdullàh bin ’Umair. Ia adalah Abù Muëammad ’Abdullàh bin 
’Umair, pelayan Ummu al-Faýl, ibunda Ibnu ’Abbàs. Ia wafat 
pada 117 H.173 Ibnu Èajar menyebutnya sebagai perawi yang 
dapat dipercaya (šiqah).174 

5) ’Umair bin ’Abdilllàh al-Hilàliy (ayah ’Abdullàh), Abù Abdillah 
al-Madaniy. Ia wafat pada 104 H.175 Ibnu Èajar menyebutnya se-
bagai perawi yang dapat dipercaya (šiqah).176 

6) ’Ušmàn bin ’Aíà’ al-Khuràsàniy dan ayahnya telah dijelaskan se-
belumnya.

b. Derajat riwayat

Sanad riwayat ini dinilai lemah karena tiga alasan. Pertama, ke-
terputusan (inqiíà’) antara Aëmad bin al-Èusain bin Mahràn dengan 

169 Al-Jazariy, Gàyah an-Nihàyah, jld. 1, hlm. 556.
170 Al-Jazariy, Gàyah an-Nihàyah, jld. 1, hlm. 556.
171 Až-Žahabiy, Siyar A‘làm an-Nubalà’, jld. 16, hlm. 348; al-Jazariy, Gàyah an-Nihàyah, 

jld. 1, hlm. 49–50.
172 Až-Žahabiy, Ma‘rifah al-Qurrà’ al-Kibàr ’alà aí-Íabaqàt wa al-Àêàr, (Istambul: Silsilah 

’Uyùn at-Turàš al-Islàmiy, 1995), jld. 1, hlm. 348.
173 Ibnu Sa’d, aí-Íabaqàt al-Kubrà,  jld. 5, hlm. 287.
174 Ibnu Èajar, Taqrìb at-Tahžìb, hlm. 533.
175 Ibnu Sa’d, aí-Íabaqàt al-Kubrà, jld. 5, hlm. 287.
176 Ibnu Èajar, Taqrìb at-Tahžìb, hlm. 431.
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’Abdullàh bin ’Umair. Kedua, keterputusan sanad antara ’Aíà’ al-
Khuràsàniy dengan Ibnu ’Abbàs. Ketiga, ’Ušmàn bin ’Aíà’ al-Khuràsà-
niy adalah perawi yang lemah (ýa‘ìf).177 

5.  Riwayat al-Baihaqiy 

Dalam Dalà’il an-Nubuwwah wa Ma‘rifah Aëwàl Ëàhib asy-Syarì‘ah 
al-Baihaqiy menyebut beberapa riwayat yang bertutur tentang urut-
an surah-surah Al-Qur’an berdasarkan periode turunnya melalui 
dua jalur sanad. Yang satu berpangkal kepada dari Ibnu ’Abbàs dan 
yang lain kepada ’Ikrimah dan al-Èasan bin Abì al-Èasan, atau yang 
lebih dikenal dengan sebutan al-Èasan al-Baêriy. 

a.  Riwayat dari Ibnu ’Abbàs 

Riwayat yang bersumber dari Ibnu ’Abbàs menguraikan urut-
an surah-surah makkiyah secara khusus. Riwayat yang pertama ini 
menyebut beberapa surah yang luput disebutkan pada riwayat ke-
dua. Adapun riwayat kedua menyebut surah-surah dalam kelom-
pok makkiy dan madaniy sekaligus.  

قَالَ:  ارُ  فَّ الصَّ عُبَيدٍْ  بْنُ  حَْدُ 
َ
أ ناَ  خْبََ

َ
أ قَالَ:  عَبدَْانَ  بنِْ  حَْدَ 

َ
أ بْنُ  عَلُِّ  ناَ  خْبََ

َ
أ

ثَنَا إِسْمَاعِيلُ بْنُ عَبدِْ الِله بنِْ زُرَارَةَ  فَضْلِ بنِْ جَابرٍِ قَالَ: حَدَّ
ْ
دُ بْنُ ال ثَناَ مُمََّ حَدَّ

ثَناَ خُصَيفٌْ،  قُرشَُِّ قَالَ: حَدَّ
ْ
عَزِيزِْ بْنُ عَبدِْ الرَّحَْنِ ال

ْ
ثَنَا عَبدُْ ال ُّ قاَلَ: حَدَّ قِّ الرَّ

لَمُ  نزَْلَ الُله عََ نبَِيِّهِ عَليَهِْ السَّ
َ
لَ مَا أ وَّ

َ
نَّهُ قَالَ: إِنَّ أ

َ
عَنْ مُاَهِدٍ، عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ أ

الَّتِْ  وَرَ  السُّ وذََكَرَ  دَِيثِ، 
ْ
ال هَذَا  مَعْنَ  فَذَكَرَ   ،... رَبِّكَ   بِسْمِ 

ْ
اقرَْأ قُرْآنِ: 

ْ
ال مِنَ 

ةَ.178  رِ مَا نزََلَ بمَِكَّ
ْ
 فِْ ذِك

َ
وْل

ُ ْ
وَايةَِ ال سَقَطَتْ مِنَ الرِّ

177 Muëammad bin ’Abd al-’Azìz bin ’Abdillàh al-Fàlië, al-Makkiy wa al-Madaniy min 
as-Suwar min Awwal Sùrah al-Kahf  ilà Àkhir Sùrah an-Nàs, (t.tp.: Dàr at-Tadmuriyyah, 2012), 
hlm. 72.

178 Al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 144. Dalam kitab Dalà’il-nya, al-Bai-
haqiy menyebutkan riwayat ini diurutan kedua setelah riwayat dari ’Ikrimah dan al-Èasan 
al-Baêriy. Perincian nama-nama surahnya tidak dicantumkan kembali karena keduanya 
sama. 
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‘Aliy bin Aëmad bin ‘Abdàn mengabarkan kepada kami bahwa Aëmad 
bin ‘Ubaid aê-Ëaffàr mengabarkan kepadanya bahwa Muëammad bin al-
Faýl bin Jàbir mengabarkan kepadanya bahwa Ismà‘ìl bin ‘Abdullàh bin 
Zuràrah ar-Raqqiy mengabarkan kepadanya bahwa ‘Abd al-‘Azìz bin ‘Abd 
ar-Raëmàn al-Qurasyi mengabarkan bahwa Khuêaif  telah meriwayat-
kan dari Mujàhid dari Ibnu ‘Abbàs. Ia berkata, “Surah-surah Al-Qur’an 
yang pertama-tama Allah turunkan kepada Nabi-Nya adalah Iqra’ bismi 
Rabbikal-lažì Khalaq … Ia lalu menuturkan hadis yang sama dengan ri-
wayat yang disebutkan sebelumnya (dalam buku ini, riwayat tersebut 
disebut setelah riwayat ini) dan menambahkan beberapa surah yang tu-
run di Mekah dan luput disebutkan pada riwayat itu.

1) Para perawi

a) ’Aliy bin Aëmad bin ’Abdàn, Abù al-Èasan asy-Syìràziy al-Aëwa-
žiy. Až-Žahabiy menyebutnya sebagai perawi yang dapat di-
percaya (šiqah), masyhur, dan memiliki jalur periwayatan yang 
tinggi kedudukannya. Ia wafat pada 415 H.179 

b) Aëmad bin ’Ubaid as-Ëaffar, Abù al-Èasan al-Baêriy, pengarang 
kitab as-Sunan. Až-Žahabiy menyebutnya sebagai perawi  šiqah. 
Ia wafat pada 341 H.180 

c) Muëammad bin al-Faýl bin Jàbir as-Saqíiy, salah seorang murid 
Ismà’ìl bin ’Abdullàh bin Zuràrah.181

d) Ismà’ìl bin ’Abdullàh bin Zuràrah ar-Raqqiy. Ia wafat pada 229 
H. 182 Ibnu Èibbàn menyebutnya sebagai perawi yang šiqah, 
tetapi Abù al-Fatë al-Azdiy mengatakan bahwa Ismà’ìl adalah 
perawi yang hadis-hadis riwayatnya munkar.183

e) ’Abd al-’Azìz bin ’Abd ar-Raëmàn al-Qurasyiy al-Bàlisiy. ’Abdullàh 
bin Aëmad bertanya kepada ayahya tentang ’Abd al-’Azìz; sang 
ayah berkata, “’Abd al-’Azìz meriwayatkan hadis dari Khuêaif, 

179 Až-Žahabiy, Siyar A‘làm an-Nubalà’, jld. 17, hlm. 397–398.
180 Al-Khaíìb al-Bagdàdiy, Tàrìkh Bagdàd, jld. 4, hlm. 261; Až-Žahabiy, Siyar A‘làm an-

Nubalà’, jld. 15, hlm. 438–440.
181 Yùsuf  Al-Mizziy, Tahzìb al-Kamàl, jld. 3, hlm. 120.
182 Až-Žahabiy, Siyar A‘làm an-Nubalà’, jld. 12, hlm. 129–133; Al-Khaíìb al-Bagdàdiy, 

Tàrìkh Bagdàd, jld. 6, hlm. 261–262.
183 Ibnu Hibbàn, Kitàb aš-Šiqàt, jld. 8, hlm. 100; Až-Žahabiy, Mìzàn al-I‘tidàl fì Naqd ar-

Rijàl, (Beirut: Dàr al-Ma’rifah, t.th.), jld. 1, hlm. 236. 
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memutarbalikkan hadis-hadisnya sehingga hadis nya menjadi 
bohong atau palsu.” An-Nasà’iy dan ad-Dàruquíniy pun meni-
lainya sebagai perawi yang lemah.184 

f ) Khuêaif  bin ’Abd ar-Raëmàn al-Jazariy, Abù ’Aun al-Haýramiy. 
Ia wafat pada 137 H.185 Ibnu Èajar menilainya sebagai perawi 
yang jujur (êadùq), tetapi daya ingatnya buruk dan pada masa 
tuanya mencampuradukkan satu hadis dengan hadis lain. Ia ju-
ga dituduh mengikuti paham Murji’ah.186 

g) Mujàhid, telah dijelaskan sebelumnya.

2) Derajat riwayat

Sanad ini dinilai lemah sekali (ýa‘ìf  jiddan) karena beberapa 
alasan. Pertama, Muëammad bin Faýl tidak diketahui jati dirinya. 
Kedua, Ismà’ìl bin ’Abdullàh bin Zuràrah ar-Raqqiy adalah perawi 
yang hadis-hadis riwayatnya munkar. Ketiga, ’Abd al-’Azìz bin ’Abd ar-
Raëmàn al-Qurasyiy adalah perawi yang hadis-hadisnya matrùk (di-
tinggalkan). Keempat, Khuêaif  mempunyai daya ingat yang lemah.187 

b.  Riwayat dari ’Ikrimah dan al-Èasan al-Baêriy

Riwayat al-Baihaqiy yang terhubung hingga ’Ikrimah dan al-Èa-
san al-Baêriy adalah sebagai berikut.

ثَنَا  عَدْلُ قَالَ: حَدَّ
ْ
دِ بْنُ زِيَادٍ ال بوُْ مُمََّ

َ
ناَ أ خْبََ

َ
اَفِظُ قَالَ: أ

ْ
بوُْ عَبدِْ الِله ال

َ
ناَ أ خْبََ

َ
أ

حَْدُ 
َ
أ ثَنَا  وْرَقُِّ قَالَ: حَدَّ إِبرَْاهِيمَْ الَّ بْنُ  يَعْقُوبُْ  ثَناَ  إِسْحَاقَ قَالَ: حَدَّ بْنُ  دُ  مُمََّ

بِيهِْ 
َ
أ عَنْ  وَاقِدٍ،  بنِْ  سَُيِْ 

ْ
ال بْنُ  عَلُِّ  ثَناَ  حَدَّ قَالَ:  زَُاعُِّ 

ْ
ال مَالكٍِ  بنِْ  نصَِْ  بْنُ 

نزَْلَ الُله 
َ
: أ

َ
سََنِ قَال

ْ
بِ ال

َ
سََنِ بنِْ أ

ْ
، عَنْ عِكْرِمَةَ وَال ثَناَ يزَِيدُْ النَّحْويُِّ قَالَ: حَدَّ

ثِّرَ  مُدَّ
ْ
وَال لَ  مِّ مُزَّ

ْ
وَال قَلمَِ 

ْ
وَال وَن  خَلقََ  ي  ِ

َّ
ال رَبِّكَ  باِسْمِ   

ْ
اقرَْأ ةَ:  بمَِكَّ قُرْآنِ 

ْ
ال مِنَ 

184 Ibnu Abì Èàtim, al-Jarë wa at-Ta‘dìl, jld. 5, hlm. 388.
185 Muëammad bin Sa’d, aí-Íabaqàt al-Kubrà, jld. 7, hlm. 482 Až-Žahabiy, Siyar A‘làm 

an-Nubalà’, jld. 6, hlm. 145.
186 Ibnu Èajar, Taqrìb at-Tahžìb, hlm. 193.
187 ’Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 284.



Makkiy dan Madaniy: Periodisasi Pewahyuan Al-Qur’an

86

إِذَا  وَاللَّيلِْ  عَْ 
َ ْ
ال رَبِّكَ  اسْمَ  وسََبِّحِ  كُوِّرتَْ  مْسُ  الشَّ وَإذَِا  لهََبٍ  بِْ 

َ
أ يدََا  وَتَبَّتْ 

كَوْثرََ 
ْ
وَال عَادِياَتِ 

ْ
وَال عَصِْ 

ْ
وَال حْ  نشََْ لمَْ 

َ
أ احَ  وَالِنشَِْ حَ  وَالضُّ فَجْرِ 

ْ
وَال يَغْشَ 

عُوذُْ 
َ
أ وَقُلْ  فَلقََ 

ْ
وَال فِيلِ 

ْ
ال صْحَابِ 

َ
وَأ كَفِرُونَ 

ْ
ال هَا  يُّ

َ
أ ياَ  وَقُلْ  يتَ 

َ
رَأ

َ
وَأ هَاكُمُ 

ْ
ل
َ
وَأ

مْسِ  وَالشَّ اَهُ 
ْ

نزَْلن
َ
أ وَإنَِّا   

َّ
وَتوََل وعََبسََ  وَالنَّجْمِ  حَدٌ 

َ
أ الُله  هُوَ  وَقُلْ  النَّاسِ  برَِبِّ 

 
َ

قَارعَِةَ وَل
ْ
يلَْفِ قُرَيشٍْ وَال يتُْوْنِ وَلِِ وْجِ وَالتِّيِْ وَالزَّ بُُ

ْ
مَاءِ ذَاتِ ال وضَُحَاهَا وَالسَّ

قسِْمُ بهَِذَا 
ُ
 أ

َ
مَجِيدِْ وَل

ْ
قُرْآنِ ال

ْ
مُرسَْلَتِ وَق وَال

ْ
هُمَزَةَ وَال

ْ
قِيَامَةِ وَال

ْ
قسِْمُ بِيَوْمِ ال

ُ
أ

فُرْقَانَ 
ْ
نَّ وَيس وَال ِ

ْ
قُرْآنِ وَال

ْ
اعَةُ وصَ وَال بَتِ السَّ ارِقِ وَاقْتََ مَاءِ وَالطَّ َلَِ وَالسَّ البْ

وَالتَّاسِعَةَ  ائِيلَ  إِسَْ وَبَنِ  وَطسم  وَطس  وَطسم  وَاقِعَةَ 
ْ
وَال وَطه  مَلَئكَِةَ 

ْ
وَال

مَرَ  وَالزُّ  
َ
وسََبَأ وَلقُْمَانَ  افَّاتِ  وَالصَّ نْعَامَ 

َ ْ
وَال ِجْرِ 

ْ
ال صْحَابَ 

َ
وَأ وَيُوسُْفَ  وَهُودَْ 

اَثِيَةَ 
ْ
وَال الزُّخْرُفِ  جْدَةِ وحَم عسق وحَم  السَّ خَانِ وحَم  الُّ مُؤْمِنِ وحَم 

ْ
ال وحَم 

وَإبِرَْاهِيمَْ  وَنوُْحَ  وَالنَّحْلَ  كَهْفِ 
ْ
ال صْحَابَ 

َ
وَأ غَاشِيَةَ 

ْ
وَال ارِيَاتِ  وَالَّ حْقَافَ 

َ ْ
وَال

اَقَّةَ 
ْ
كُ وَال

ْ
مُل

ْ
ال يْ بِيَدِهِ  ِ

َّ
وْرِ وَتَبَاركََ ال جْدَةَ وَالطُّ مُؤْمِنُوْنَ وَالم السَّ

ْ
نبِْيَاءَ وَال

َ ْ
وَال

مَاءُ  السَّ وَإذَِا  تْ  انشَْقَّ مَاءُ  السَّ وَإذَِا  وَالنَّازعَِتِ  يتَسََاءَلوُْنَ  وَعَمَّ  سَائلٌِ  لَ 
َ
وسََأ

َقَرَةُ وَآلُ  فِيَْ وَالبْ مُطَفِّ
ْ
مَدِيْنَةِ: وَيلٌْ للِ

ْ
عَنكَْبُوتَْ. وَمَا نزََلَ باِل

ْ
وْمَ وَال انْفَطَرَتْ وَالرُّ

دَِيدُْ 
ْ
زِلتَْ وَال

ْ
مُمْتَحَنَةُ وَالنِّسَاءُ وَإذَِا زُل

ْ
مَائدَِةُ وَال

ْ
حْزَابُ وَال

َ ْ
نْفَالُ وَال

َ ْ
عِمْرَانَ وَال

شَُْ وَإذَِا 
ْ
لَقُ وَلمَْ يكَُنِ وَال نسَْانِ وَالطَّ ِ

ْ
تَ عََ ال

َ
دٌ وَالرَّعْدُ وَالرَّحَْنُ وَهَلْ أ وَمُمََّ

هَا النَّبُِّ لمَِ  يُّ
َ
جُُرَاتُ وَيَا أ

ْ
مُجَادَلةَُ وَال

ْ
مُنَافِقُوْنَ وَال

ْ
جَُّ وَال

ْ
جَاءَ نصَُْ الِله وَالنُّوْرُ وَال

بوُْ بكَْرٍ: وَالتَّاسِعَةُ يرُِيدُْ 
َ
فَتحُْ وَبَرَاءَةٌ. قَالَ أ

ْ
مُُعَةُ وَالتَّغَابُنُ وَال

ْ
فُّ وَال مُ وَالصَّ َرِّ تُ

عْرَافِ 
َ ْ
كِتاَبِ وَال

ْ
رُ فاَتَِةِ ال

ْ
وَايةَِ ذِك تُ: وَقَدْ سَقَطَ مِنْ هَذِهِ الرِّ

ْ
سُوْرَةَ يوُْنسَُ. قُل

ةَ.188  وَكهيعص فِيمَْا نزََلَ بمَِكَّ

188 Al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, jilid 7, h. 142. Lihat juga: as-Suyùíiy, al-Itqàn fì 
‘Ulùm al-Qur’àn, hlm. 34.
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Abù ‘Abdillàh al-Èàfiî menyampaikan kepada kami bahwa Abù Muëam-
mad bin Ziyàd al-‘Adl mengabarkan bahwa Muëammad bin Isëàq me-
ngabarkan bahwa Ya‘qùb bin Ibràhìm ad-Dauraqiy mengabarkan bahwa 
Aëmad bin Naêr bin Màlik al-Khuzà‘iy mengabarkan bahwa ‘Aliy bin al-
Èusain  bin Wàqid telah berkata dari ayahnya bahwa dia mengabarkan 
bahwa Yazìd an-Naëwiy telah meriwayatkan dari ‘Ikrimah dan al-Èasan 
bin Abì al-Èasan bahwa keduanya berkata, “Allah menurunkan (surah-
surah) Al-Qur’an di Mekah: Iqra’ bismi Rabbikal-Lažì Khalaq, Nùn wa 
al-Qalam, al-Muzzammil, al-Muddaššir, Tabbat Yadà Abì Lahab, Ižàsy-
Syamsu Kuwwirat, Sabbiëisma Rabbikal A‘là, Wal-Laili Ižà Yagsyà, al-
Fajr, aý-Ýuëà, al-Insyiràë: Alam Nasyraë, al-‘Aêr, al-‘Àdiyàt, al-Kaušar, 
Alhàkum, Ara’aita, Qul Yà Ayyuhal-Kàfirùn, Aêëàbul-Fìl, al-Falaq, Qul 
A‘ùžu bi Rabbin-Nàs, Qul Huwallàhu Aëad, an-Najm, ‘Abasa wa Tawal-
là, Innà Anzalnàhu, wasy-Syamsi wa Ýuëàëà, was-Samà’i Žàtil-Burùj, 
wat-Tìni waz-Zaitùn, Li’ìlàfi Quraisy, al-Qàri‘ah, Là Uqsimu bi Yau-
mil-Qiyàmah, al-Humazah, al-Mursalàt, Qàf  wal-Qur’ànil-Majìd, Là 
Uqsimu bi Hàžal-Balad, was-Samà’i waí-Íàriq, Iqtarabatis-Sà‘ah, Ëàd 
wal-Qur’àn, al-Jinn, Yàsìn, al-Furqàn, al-Malà’ikah, Íàhà, al-Wàqi‘ah, 
Íà Sìn Mìm, Íà Sìn, Íà Sìn Mìm, Banì Isrà’ìl, at-Tàsi‘ah, Hùd, Yùsuf, 
Asëàbul-Èijr, al-An‘àm, aê-Ëàffàt, Luqmàn, Saba’, az-Zumar, Èà Mìm 
al-Mu’min, Èà Mìm ad-Dukhàn, Èà Mìm as-Sajdah, Èà Mìm Aìn Sìn 
Qàf, Èà Mìm az-Zukhruf, al-Jàšiyah, al-Aëqàf, až-Žàriyàt, al-Gàsyiyah, 
Aêëàbul-Kahf, an-Naël, Nùë, Ibràhìm, al-Anbiyà’, al-Mu’minùn, Alif 
Làm Mìm as-Sajdah, aí-Íùr, Tabàrakal-Lažì bi Yadihil-Mulk, al-Èàqqah, 
Sa’ala Sà’il, ‘Amma Yatasà’alùn, an-Nàzi‘àt, Ižas-Samà’un-Syaqqat, 
Ižas-Samà’un-Faíarat,  ar-Rùm, dan al-‘Ankàbùt. Adapun yang turun di 
Madinah adalah Wailun lil-Muíaffifìn, al-Baqarah, Àli ‘Imràn, al-Anfàl, 
al-Aëzàb, al-Mà’idah, al-Mumtaëanah, an-Nisà’, Ižà Zulzilat, al-Èadìd, 
Muëammad, ar-Ra‘d, ar-Raëmàn, Hal Atà ‘alal-Insàn, aí-Íalàq, Lam 
Yakun, al-Èasyr, Ižà Jà’a Naêrullàh, an-Nùr, al-Èajj, al-Munàfiqùn, al-
Mujàdalah, al-Èujuràt, Ya Ayyuhan-Nabiyyu lima Tuëarrim, as-Ëaff, al-
Jumu‘ah, at-Tagàbun, al-Fatë, dan Barà’ah.” Abù Bakr berkata, “Yang 
dimaksud surah at-Tàsi‘ah adalah surah Yùnus.” Al-Baihaqiy menjelas-
kan, “Riwayat ini meluputkan penyebutan beberapa surah yang turun di 
Mekah, yaitu al-Fàtiëah, al-A‘ràf, dan Kàf  Hà Yà ’Aìn Ëàd.” 

a)  Para perawi

1)  Abù ‘Abdillàh al-Èàfiî, Muëammad bin ‘Abdullàh bin Muëam-
mad bin Èamdawaih bin al-Bayyi’, atau dikenal luas dengan se-
butan al-Èàkim an-Naisàbùriy. Ia adalah perawi tepercaya dan 
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berpengetahuan luas. Ia wafat pada tahun 504 H.189 
2) Abù Muëammad bin Ziyàd al-’Adl. Ia adalah perawi tepercaya 

sebagaimana disebutkan oleh až-Žahabiy. Ia wafat pada tahun 
338 H.190 

3) Muëammad bin Isëàq. Ada kemungkinan yang dimaksud ada-
lah Muëammad bin Isëàq bin Èuzaimah al-Èàfiî, pemuka ahli 
hadis,191 atau Muëammad bin Isëàq aê-Ëagàniy192, perawi teper-
caya (šiqah) dan sangat cermat (šabt),193 atau Muëammad bin Is-
ëàq aš-Šaqafiy as-Sarràj, pemuka ahli hadis yang ëàfiî dan šiqah.194 

4) Ya’qùb bin Ibràhìm ad-Dauraqiy. Ia adalah Ya’qùb bin Ibràhìm 
bin Kašìr Abù Yùsuf  al-Bagdàdiy.195 Ibnu Èajar menyebutnya se-
bagai perawi tepercaya (šiqah).196 

5) Aëmad bin Naêr bin Màlik al-Khuzà’iy. Ia adalah Aëmad bin 
Naêr bin Malik bin al-Haišam Abù ’Abdillàh. Ia wafat pada tahun 
231 H.197 Ibnu Èajar menyebutnya sebagai perawi yang teper-
caya (šiqah).198 

6) ’Aliy bin al-Èusain bin Wàqid al-Marwaziy. Ia wafat pada tahun 
211 H.199 Ibnu Abì Èatim menyebutnya sebagai perawi yang le-
mah hadisnya (ýa‘ìf  al-ëadiš).200 Namun, menurut Ibnu Èibbàn, 
ia adalah perawi yang tepercaya.201 Di antara keduanya, Ibnu 
Èajar menilainya sebagai perawi yang jujur (êadùq), namun ter-
kadang salah meng ingat.202

189 Až-Žahabiy, Siyar A‘làm an-Nubalà’, jld. 17, hlm. 162–167; Al-Khaíìb al-Bagdàdiy, 
Tàrìkh Bagdàd, jld. 5, hlm. 473–474.

190 Až-Žahabiy, Siyar A‘làm an-Nubalà’, jld. 16, hlm. 398–400.
191 Až-Žahabiy, Siyar A‘làm an-Nubalà’, jld. 4, hlm. 365–382.
192 Až-Žahabiy, Siyar A‘làm an-Nubalà’, jld. 12, hlm. 592–594.
193 Ibnu Èajar, Taqrìb at-Tahžìb, hlm. 467.
194 Až-Žahabiy, Siyar A‘làm an-Nubalà’, jld. 14, hlm. 388–389.
195 Al-Khaíìb al-Bagdàdiy, Tàrìkh Bagdàd, jld. 14, hlm. 277–280.
196 Ibnu Èajar, Taqrìb at-Tahžìb, hlm. 607.
197 Al-Khaíìb al-Bagdàdiy, Tàrìkh Bagdàd, jld. 5, hlm. 173–180.
198 Ibnu Èajar, Taqrìb at-Tahžìb, hlm. 85.
199 Až-Žahabiy, Siyar A‘làm an-Nubalà’, jld. 10, hlm. 211–212.
200 Ibnu Abì Èàtim, al-Jarë wa at-Ta‘dìl, jld. 6, hlm. 179.
201 Ibnu Èibbàn, Kitàb aš-Šiqàt, jld. 8, hlm. 460.
202 Ibnu Èajar, Taqrìb at-Tahžìb, hlm. 400.
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7) Al-Èusain bin Wàqid al-Marwaziy Abù ’Abdillàh. Ia wafat pada 
tahun 159 H.203 Ibnu Èajar menyebutnya sebagai perawi teper-
caya, tetapi seringkali salah mengingat.204 

8) Yazìd an-Naëwiy. Nama lengkapnya Abù al-Èasan Yazìd bin Abì 
Sa’ìd an-Naëwiy al-Qurasyiy al-Marwaziy. Ia wafat pada tahun 
131 H. Ibnu Èajar menyebutnya sebagai perawi yang šiqah.205 

9) ’Ikrimah, Abù ’Abdillàh al-Barbariy al-Madaniy. Ia adalah pela-
yan Ibnu ’Abbàs. Ia wafat pada tahun 104 H.206 Ia dinilai sebagai 
perawi yang tepercaya (šiqah) dan cermat dalam mencatat dan 
menghafal hadis.207 

10) Al-Èasan bin Abì al-Èasan Yasàr al-Baêriy al-Anêariy. Ia wafat 
pada tahun 110 H.208 Menurut Ibnu Èajar, ia adalah pribadi yang 
šiqah, ahli fikih, mulia, dan masyhur. Akan tetapi, ia juga sering 
meriwayatkan hadis secara mursal dan ber-tadlìs.209 Mengenai 
hal terakhir ini, ’Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad mengatakan 
bahwa tadlìs-nya dalam taraf  dimaafkan.210

b) Derajat riwayat

Menurut penilaian al-Baihaqiy, sanad riwayat ini sahih.211 Semen-
tara itu, dalam pandangan ’Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad, sanad ri-
wayat ini hasan sampai ’Ikrimah dan al-Èasan al-Baêriy. Penilaian 
paling ketat diberikan oleh Muëammad bin ’Abd al-’Azìz bin ’Abdil-
làh al-Fàlië. Menurut nya, sanad riwayat ini daif  karena ia tidak me-
nemukan biografi Abù Muëammad bin Ziyàd al-‘Adl dan status al-
Èusain bin Waqid al-Marwaziy Abù ’Abdillàh masih diperdebatkan.212

203 Až-Žahabiy, Siyar A‘làm an-Nubalà’, jld. 7, hlm. 104–105.
204 Ibnu Èajar, Taqrìb at-Tahžìb, hlm. 169.
205 Ibnu Èajar, Tahžìb at-Tahžìb, hlm. 601.
206 Až-Žahabiy, Siyar A‘làm an-Nubalà’, jld. 5, hlm. 12–36,
207 Ibnu Èajar, Taqrìb at-Tahžìb, hlm. 397.
208 Muëammad bin Sa’d, aí-Íabaqàt al-Kubrà, jld. 7, hlm. 157–178. 
209 Ibnu Èajar, Taqrìb at-Tahžìb, hlm. 160.
210 ’Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 282.
211 Al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 144.
212 Muëammad bin ’Abd al-’Azìz bin ’Abdillàh al-Fàlië, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 

79.
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6.   Riwayat al-Èàriš al-Muëàsibiy dari Qatàdah

Dalam al-‘Aql wa Fahm al-Qur’àn, al-Èàriš bin Asad al-Muëàsibiy 
menukil dua riwayat yang sama-sama berasal dari Qatàdah, namun 
beda jalur periwayatan.

a. Riwayat dari Qatàdah melalui Ma‘mar bin Rasyìd al-Azdiy 

مَدَنِيَّةُ 
ْ
ال وَرُ  الَسُّ قَالَ:  قَتَادَة  عَنْ  مَعْمَرٍ  عَنْ  سُفْيَانُ  ثَناَ  حَدَّ قاَلَ:  يجٌْ  سَُ ثَناَ  حَدَّ

ِجْرُ وَالنَّحْلُ 
ْ
نْفَالُ وَالتَّوْبَةُ وَالرَّعْدُ وَال

َ ْ
مَائدَِةُ وَال

ْ
َقَرَةُ وَآلُ عِمْرَانَ وَالنِّسَاءُ وَال البْ

جُُرَاتُ 
ْ
وَال فَتحُْ 

ْ
وَال وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله  صَلَّ  دٍ  مُمََّ وسَُوْرَةُ  حْزَابُ 

َ ْ
وَال وَالنُّوْرُ 

مُنَافِقُوْنَ وَالتَّغَابُنُ وَالنِّسَاءُ 
ْ
مُُعَةُ وَال

ْ
فُّ وَال مُمْتَحَنَةُ وَالصَّ

ْ
مُجَادَلةَُ وَال

ْ
دَِيدُْ وَال

ْ
وَال

فَتحُْ وَقُلْ هُوَ 
ْ
مُ وَلمَْ يكَُنْ وَإذِا جَاءَ نصَُْ الِله وَال َرِّ هَا النَّبُِّ لمَِ تُ يُّ

َ
قُصَْى وَيَا أ

ْ
ال

يتَْ.213 
َ
رَأ

َ
حَدٌ، وَهُوَ يشَُكُّ فِْ أ

َ
الُله أ

Suraij mengabari kami bahwa Sufyàn mengabarinya dari Ma‘mar dari 
Qatàdah, bahwa ia berkata, “Surah-surah madaniyah adalah al-Baqarah, 
Àli ‘Imràn, an-Nisà’, al-Mà’idah, al-Anfàl, at-Taubah, ar-Ra‘d, al-Èijr, 
an-Naël, an-Nùr, al-Aëzab, Muëammad, al-Fatë, al-Èujuràt, al-Èadìd, 
al-Mujadalah, al-Mumtaëanah, aê-Ëaff, al-Jumu‘ah, al-Mànafiqùn, at-
Tagàbun, an-Nisà’ al-Quêrà (aí-Íalàq), Yà ayyuhan-Nabiyyu lima Tuëar-
rim, Lam Yakun, Ižà Jà’a Naêrullàh wal-Fatë, Qul Huwallàhu Aëad, dan 
Ara’aita, tetapi dia ragu tentang surah Ara’aita.”

1)  Para perawi

a) Al-Èariš bin Asad al-Muëàsibiy al-Bagdàdiy Abù ’Abdillàh (w. 
243 H).214 Ibnu Èajar menilainya perawi yang maqbùl (diterima).215 

b) Suraij, bin Yùnus bin Ibràhìm al-Bagdàdiy Abù al-Èariš (w. 335 
H). Ia dinilai sebagai perawi yang šiqah dan ahli ibadah.216  

213 Al-Èariš bin Asad al-Muëàsibiy (165-243 H), al-‘Aql wa Fahm al Qur’àn, (Bei-
rut: Dàr al-Fikr, cet. I, 1971), hlm. 395.

214 Al-Khaíìb al-Bagdàdiy, Tàrìkh Bagdàd, jld. 8, hlm. 211–216 Až-Žahabiy, Mìzàn al-
I’tidàl, jld. 1, hlm. 430–431.

215 Ibnu Èajar, Taqrìb at-Tahžìb, hlm. 145.
216 Al-Khaíìb al-Bagdàdiy, Tàrìkh Bagdàd, jld. 9, hlm. 219–221; Ibnu Èajar, Taqrìb at-

Tahžìb, hlm. 229.
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c) Sufyàn, yakni Sufyàn bin ’Uyainah bin Abì ’Imràn Abù Muëam-
mad al-Kùfiy al-Makkiy (w. 198 H). Ia adalah perawi tepercaya 
(šiqah), ëafiî, faqih, imam, ëujjah. Hanya saja, di usia senjanya 
hafalannya banyak terganggu, kadangkala pula ia ber-tadlìs.217 

d) Ma’mar, yaitu Ma’mar bin Rasyìd al-Azdiy Abù ’Urwah al-
Baêriy (w. 153 H). Ia  adalah perawi yang tepercaya dan cermat.218  

e) Qatàdah, yaitu Qatàdah bin Di’àmah as-Sadùsiy Abù al-Khaííàb 
al-Baêriy (w. 117 H). Ia adalah perawi yang šiqah dan sangat cer-
mat.219  

2) Derajat riwayat

Sanad riwayat ini dinilai sahih, akan tetapi terhenti pada Qatà-
dah (mauqùf), atau dengan kata lain disebut sebagai mursal êaëìë.220 

b. Riwayat dari Qatàdah melalui Sa‘ìd

نزِْلَ 
ُ
يْ أ ِ

َّ
ثَناَ سَعِيدٌْ، عَنْ قَتَادَةَ، قَالَ: إِنَّ ال ثَناَ عَبدُْ الِله بنِْ بكَْرٍ، قَالَ: حَدَّ حَدَّ

هُمْ 
ْ
ل
َ
}وَاسْأ عْرَافِ 

َ ْ
ال مِنَ  وَآيةٌَ  مَائدَِةُ 

ْ
وَال وَالنِسَّاءُ  عِمْرَانَ  وَآلُ  َقَرَةُ  البْ مَدِيْنَةِ 

ْ
باِل

نْفَالُ وَبَرَاءَةٌ وَالرَّعْدُ غَيَْ آيةٍَ مِنهَْا 
َ ْ
َحْرِ{، وَال ةَ البْ قَرْيَةِ الَّتِْ كَنتَْ حَاضَِ

ْ
عَنِ ال

 قَوْلِِ 
َ

يةَِ{، وَمِنْ إِبرَْاهِيمَْ إِل
ْ

 آخِرِ ال
َ

بَالُ ... إِل ِ
ْ
تَْ بهِِ ال نَّ قُرْآناً سُيِّ

َ
يَّةٍ }وَلوَْ أ مَكِّ

رْبَعِ 
َ
جَُّ غَيَْ أ

ْ
يةَِ{، وَال

ْ
 آخِرِ ال

َ
لوُْا نعِْمَتَ الِله كُفْرًا ... إِل يْنَ بدََّ ِ

َّ
 ال

َ
لمَْ ترََ إِل

َ
}أ

 إِذَا تَمَنَّ 
َّ

ّ إِل
 نبٍَِ

َ
نَا مِنْ قَبلِْكَ مِنْ رسَُوْلٍ وَل

ْ
رسَْل

َ
لهُُنَّ }وَمَا أ وَّ

َ
يَّةٍ، أ آياَتٍ مِنهَْا مَكِّ

مِنَ  آياَتٍ  وَالنُّوْرُ وعََشُْ  عَقِيمٍْ{،  يوَْمٍ  عَذَابُ   :
َ

إِل  ... مْنِيَّتِهِ 
ُ
أ فِْ  يطَْانُ  الشَّ قَ 

ْ
ل
َ
أ

جُُرَاتُ 
ْ
وَال فَتحُْ 

ْ
وَال وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله  دٍ صَلَّ  مُمََّ وسَُوْرَةُ  حْزَابُ 

َ ْ
وَال عَنكَْبُوتِْ 

ْ
ال

217 Až-Žahabiy, Siyar A‘làm an-Nubalà’, jld. 8, hlm. 454–475, Ibnu Èajar, Tahžìb at-
Tahžìb, hlm. 245.

218 Ibnu Èajar, Taqrìb at-Tahžìb, hlm. 541.
219 Muëammad bin Sa’d, aí-Íabaqàt al-Kubrà, jld. 7, hlm. 229–231; Až-Žahabiy, Siyar 

A‘làm an-Nubalà’, jld. 5, hlm. 269–273.
220 Muëammad bin ’Abd al-’Azìz bin ’Abdillàh al-Fàlië, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 

65; Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 262.
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هَا  يُّ
َ
مُنَافِقُوْنَ وَيَا أ

ْ
مُُعَةُ وَال

ْ
فُّ وَال مُمْتَحَنَةُ وَالصَّ

ْ
شَُْ وَال

ْ
مُجَادَلةَُ وَال

ْ
وَالرَّحَْنُ وَال

يْنَ كَفَرُوْا مِنْ  ِ
َّ

مُ وَلمَْ يكَُنِ ال َرِّ هَا النَّبُِّ لمَِ تُ يُّ
َ
النَّبُِّ إِذَا طَلَّقْتُمُ النِسَّاءَ وَيَا أ

 221.ٌّ وَرِ مَكِّ زِلتَْ وَإذَِا جَاءَ نصَُْ الِله؛ وَبَقِيَّةُ السُّ
ْ
كِتاَبِ وَإذَِا زُل

ْ
هْلِ ال

َ
أ

‘Abdullàh bin Bakr mengabari kami bahwa Sa‘ìd mengabarinya, dari Qa-
tàdah. Ia (Qatàdah) berkata, “Sesungguhnya yang diturunkan di Madi-
nah adalah surah al-Baqarah, Àli ‘Imràn, an-Nisà’, al-Mà’idah, satu ayat 
dari al-A‘ràf  yakni was’alhum ‘anil-qaryatil-latì kànat ëàdiratal-baër 
(ayat 163), al-Anfàl, Barà’ah, ar-Ra‘d selain satu ayat yang makkiyah, 
yakni walau anna qur’ànan suyyirat bihil-jibàlu ... hingga akhir ayat 
(ayat 31), Ibràhìm dari permulaannya hingga firman Allah alam tara ilal-
lažìna baddalù ni‘matallàhi kufran ... sampai akhir ayat (ayat 28), al-Èajj 
selain empat ayat yang makkiyah, mulai dari firman Allah wa mà arsalnà 
min qablika min rasùlin walà nabiyyin illà ižà tamannà alqasy-syaiíànu 
fì umniyyatih ... hingga ‘ažàbu yaumin ‘aqìm (ayat 52–55), an-Nùr, sepu-
luh ayat dari al-‘Ankabùt, al-Aëzàb, Muëammad, al-Fatë, al-Èujuràt, ar-
Raëmàn, al-Mujàdalah, al-Èasyr, al-Mumtaëanah, aê-Ëaff, al-Jumu‘ah, 
al-Munàfiqùn, Yà Ayyuhan-Nabiyyu ižà Íallaqtumun-Nisà’ (aí-Íalàq), 
Yà Ayyuhan-Nabiyyu Lima Tuëarrim (at-Taërìm), Lam Yakunil-lažìna 
Kafarù min Ahlil-Kitàb (al-Bayyinah), Ižà Zulzilat, dan Ižà Ja’a Naêrul-
làh. Adapun surah-surah lainnya tergolong makkiyah. 

1) Para perawi

a) ’Abdullàh bin Bakr. Ia adalah Abù Wahb ’Abdullàh bin Bakr bin 
Èabìb as-Sahmiy al-Bàhiliy (w. 208 H). Menurut Aëmad bin 
Èanbal, Ibnu Ma’ìn, dan al-’Ajaliy, ia adalah perawi yang teper-
caya (šiqah). Ibnu Sa’d as-Sahmiy juga menilai ’Abdullah perawi 
yang tepercaya dan jujur (šiqah êadùq). Abù Èàtim pun menilai-
nya sebagai perawi yang saleh.222  Dalam Siyar A‘làm an-Nubalà’, 
až-Žahabiy mengutip perkataan ‘Abdullàh bahwa dirinya meng-
ambil riwayat dari Sa’ìd bin Abì ’Arùbah tahun 141 atau 142 H. 
Artinya, ia mengambil riwayat dari Sa’ìd sebelum hafalan hadis 

221 Al-Èàriš al-Muëàsibiy, al-‘Aql wa Fahm al-Qur’àn, hlm. 395–396.
222 Ibnu Abì Èàtim, al-Jarë wa at-Ta‘dìl, jld. 5, hlm. 16; Ibnu Èajar, Taqrìb at-Tahžìb, 

hlm. 297; Tahžìb at-Tahžìb, jld. 5, hlm. 162.
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Sa’ìd mulai terganggu.223 Dengan demikian, riwayat ’Abdullàh 
dari Sa’ìd dinilai sahih.

b) Sa’ìd, yang dimaksud adalah Sa’ìd bin Abì ’Arùbah bin Mahràn 
al-Yasykuriy. Ia adalah perawi tepercaya (šiqah), ëàfiî, dan pe-
ngarang banyak kitab, tetapi acapkali melalukan tadlìs dan ha-
falannya tercampur.224  

c) Qatàdah, yaitu Qatàdah bin Di’àmah as-Sadùsiy Abù al-Khaííàb 
al-Baêriy (w. 117 H). Ia adalah perawi yang šiqah dan cermat.225 

2) Derajat riwayat

Sanad riwayat ini juga dinilai sahih dan mauqùf, sebagaimana sa-
nad riwayat sebelumnya.226 

7.  Riwayat Ibnu al-Anbàriy dari Qatàdah

Riwayat ini dicantumkan Ibnu al-Anbàriy dalam ar-Radd ‘Alà 
man Khàlafa Musëaf  ‘Ušmàn, namun kitab ini sudah tidak ditemukan. 
Riwayat ini dinukil oleh al-Qurtubiy dalam Muqaddimah kitab tafsir-
nya, al-Jàmi‘ li Aëkàm al-Qur’àn.

امٌ  ثَناَ هَمَّ مِنهَْالٍ حَدَّ بْنُ  اجُ  ثَناَ حَجَّ قَاضِْ حَدَّ
ْ
ال إِسْحَاقَ  بْنُ  إِسْمَاعِيلُْ  ثَناَ  حَدَّ

مَائدَِةُ 
ْ
َقَرَةُ وَآلُ عِمْرَانَ وَالنِّسَاءُ وَال قُرْآنِ البْ

ْ
مَدِيْنَةِ مِنَ ال

ْ
عَنْ قَتَادَةَ قاَلَ: نزََلَ باِل

فَتحُْ 
ْ
وَال دٌ  وَمُمََّ حْزَابُ 

َ ْ
وَال وَالنُّوْرُ  جَُّ 

ْ
وَال وَالنَّحْلُ  وَالرَّعْدُ  وَبَرَاءَةٌ  نْفَالُ 

َ ْ
وَال

مُُعَةُ 
ْ
فُّ وَال مُمْتَحَنَةُ وَالصَّ

ْ
شَُْ وَال

ْ
مُجَادَلةَُ وَال

ْ
دَِيدُْ وَال

ْ
جُُرَاتُ وَالرَّحَْنُ وَال

ْ
وَال

وَإذَِا   ، عَشِْ
ْ
ال سِ 

ْ
رَأ  

َ
إِل مُ  َرِّ لمَِ تُ النَّبُِّ  هَا  يُّ

َ
أ وَيَا  لَقُ  وَالطَّ وَالتَّغَابُنُ  مُنَافِقُوْنُ 

ْ
وَال

ةَ.227  قُرْآنِ بمَِكَّ
ْ
مَدِيْنَةِ، وسََائرُِ ال

ْ
نَ باِل

ْ
وَرُ نزََل ءِ السُّ

َ
زِلتَْ، وَإذَِا جَاءَ نصَُْ الِله، هَؤُل

ْ
زُل

223 Až-Žahabiy, Siyar A‘làm an-Nubalà’, jld. 9, hlm. 450.
224 Ibnu Èajar, Taqrìb at-Tahžìb, hlm. 302.
225 Muëammad bin Sa’d, aí-Íabaqàt al-Kubrà, jld. 7, hlm. 229–231; Až-Žahabiy, Siyar 

A‘làm an-Nubalà’, jld. 5, hlm. 269–273.
226 Muëammad bin ’Abd al-’Azìz bin ’Abdillàh al-Fàlië, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 

65; ’Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 262.
227 Dinukil dari Al-Quríubiy, Muqaddimah al-Jàmi‘ li Aëkàm al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 61-62; 
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Ismà‘ìl bin Isëàq al-Qàýiy mengabarkan kepada kami bahwa Èajjaj bin 
Minhàl mengabarkan kepadanya bahwa Hammàm mengabarkan ke-
padanya dari Qatàdah bahwa ia berkata, “Surah-surah Al-Qur’an yang 
turun di Madinah adalah al-Baqarah, Àli ‘Imràn, an-Nisà’, al-Mà’idah, 
al-Anfàl, Barà’ah, ar-Ra‘d, an-Naël, al-Èajj, an-Nùr, al-Aëzàb, Muëam-
mad, al-Fatë, al-Èujuràt, ar-Raëmàn, al-Èadìd, al-Mujàdalah, al-Èasyr, 
al-Mumtaëanah, aê-Ëaff, al-Jumu‘ah, al-Munàfiqùn, at-Tagàbun, aí-Ía-
làq, Ya Ayyuhan-Nabiyyu lima Tuëarrim hingga sepuluh ayat pertama, 
Ižà Zulzilat, dan Ižà Jà’a Naêrullàh. Surah-surah ini turun di Madinah, 
sedangkan surah-surah lainnya turun di Mekah.” 

a)   Para perawi

1) Ibnu al-Anbàriy. Ia adalah Muëammad bin al-Qàsim bin Bisyr, 
Abù Bakr bin al-Anbàriy al-Muqrì an-Naëwiy (w. 328 H).228 

2) Ismà’ìl bin Isëàq al-Qàýì, yakni Ismà’ìl bin Isëàq bin Ismà’ìl bin 
Hammàd bin Zaid Abù Isëàq al-Qaýì (w. 282 H). Ia adalah se-
orang yang alim, terhormat, dan pakar dalam bidang fikih.229 

3) Èajjàj bin Minhàl al-Anmàíiy Abù Muëammad as-Sulamiy al-
Baêriy (w. 218 H). Ia adalah perawi tepercaya dan mulia (fàýil).230 

4) Hammàm bin Yaëyà bin Dìnàr Abù ’Abdillàh al-Baêriy (w. 164 
H). Ia adalah perawi yang tepercaya, meski sesekali keliru.231

5) Qatàdah (sudah dijelaskan pada bagian terdahulu).

b)   Derajat riwayat

Sanad riwayat ini dinilai sahih hingga Qatàdah, namun status-
nya terhenti (mauqùf) hingga Qatàdah saja, atau dengan kata lain 
disebut sebagai mursal êaëìë.232 

Abù ’Amr ad-Dàniy, al-Bayan, hlm. 133 dari jalur Yazìd bin Zurai’ dari Sa’d bin Abì ’Arùbah 
dari Qatàdah; as-Suyùíiy, al-Itqàn, hlm. 36.

228 Až-Žahabiy, Ma‘rifah al-Qurrà’ al-Kibàr ‘alà aí-Íabaqàt wa al-A’êàr, jld. 1, hlm. 280–282.
229 Al-Khaíìb al-Bagdàdiy, Tàrìkh Bagdàd,Jilid. VI, hal. 284.
230 Až-Žahabiy, Siyar A‘làm an-Nubalà’, jld. 10, hlm. 352–354; Ibnu Èajar, Taqrìb at-

Tahžìb, hlm. 153. 
231 Muëammad bin Sa’d, aí-Íabaqàt al-Kubrà, jld. 7, hlm. 282; Ibnu Èajar, Taqrìb at-

Tahžìb, hlm. 574.
232 Muëammad bin ’Abd al-’Azìz bin ’Abdillàh al-Fàlië, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 

70; ’Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 265. 
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8.    Riwayat Abù ‘Amr ad-Dàniy 

Dalam al-Bayàn fi ‘Add Ày al-Qur’àn, Abù ’Amr ad-Dàniy menu-
turkan lima jalur sanad terkait tema makkiy-madaniy. 

a.    Riwayat dari Qatàdah

قَالَ  عُثمَْانَ  بْنُ  حَْدُ 
َ
أ ناَ 

َ
أ قَالَ  دٍ  مُمََّ بْنُ  حَْدُ 

َ
أ ناَ 

َ
أ قَالَ  حَْدَ 

َ
أ بْنُ  فَارسُِ  ناَ  خْبََ

َ
أ

ناَ 
َ
ناَ يزَِيدُْ بْنُ زُرَيعٍْ قَالَ أ

َ
ناَ إِبرَْاهِيمُْ بْنُ مُوسَْ قَالَ أ

َ
فَضْلُ بْنُ شَاذَانَ قَالَ أ

ْ
ناَ ال

َ
أ

نْفَالُ 
َ ْ
وَال مَائدَِةُ 

ْ
وَال وَالنِّسَاءُ  عِمْرَانَ  وَآلُ  َقَرَةُ  البْ مَدَنُِّ 

ْ
الَ قاَلَ:  قَتَادَةَ  عَنْ  سَعِيدٌْ 

يْنَ كَفَرُوْا وَإنَِّا فَتَحْناَ لكََ فَتحًْا  ِ
َّ

حْزَابُ وَال
َ ْ
جَُّ وَالنُّوْرُ وَال

ْ
وَبَرَاءَةٌ وَالرَّعْدُ وَال

مُسَبِّحَاتُ مِنْ 
ْ
مُوْا بَيَْ يدََيِ الِله وَرسَُوْلِِ وَال  تُقَدِّ

َ
يْنَ آمَنُوْا ل ِ

َّ
هَا ال يُّ

َ
مُبِينْاً وَيَا أ

وَلمَْ  مُ  َرِّ لمَِ تُ هَا النَّبُِّ  يُّ
َ
أ وَيَا  النِّسَاءَ  إِذَا طَلَّقْتُمُ  هَا النَّبُِّ  يُّ

َ
أ ياَ   

َ
إِل دَِيدِْ 

ْ
سُوْرَةِ ال

233.ٌّ ، وَمَا بقََِ مَكِّ زِلتَْ وَإذَِا جَاءَ نصَُْ الِله مَدَنٌِّ
ْ
يْنَ كَفَرُوْا وَإذَِا زُل ِ

َّ
يكَُنِ ال

Fàris bin Aëmad mengabari kami, ia berkata bahwa Aëmad bin Muëam-
mad mengabarinya, ia berkata bahwa Aëmad bin ‘Ušmàn mengabarinya, 
ia berkata bahwa al-Faýl bin Syàžàn mengabarinya, ia berkata bahwa 
Ibràhìm bin Mùsà mengabarinya, ia berkata bahwa Yazìd bin Zurai’ 
mengabarinya, ia berkata bahwa Sa‘ìd mengabarinya, dari Qatàdah; ia 
berkata, “Surah-surah madaniyah adalah al-Baqarah, Àli ‘Imràn, an-
Nisà’, al-Mà’idah, al-Anfàl, Barà’ah, ar-Ra‘d, al-Èajj, an-Nùr, al-Aëzàb, 
Allažìna Kafarù, Innà Fatahnà laka Fatëan Mubìnà, Yà Ayyuhal-lažìna 
Àmanu la Tuqaddimu baina Yadayillàhi wa Rasùlih, al-Mùsàbbiëat dari 
surah al-Èadìd hingga Yà Ayyuhan-Nabiyyu Ižà Íallaqtum, Yà Ayyuhan-
Nabiyyu lima Tuëarrim, Lam Yakunil-lažìna Kafarù, Ižà Zulzilat, dan 
Ižà Jà’a Naêrullàh. Selebihnya adalah surah-surah makkiyah.

1)   Para perawi

a)  Abù ’Amr ad-Dàniy. Ia adalah ’Ušmàn bin Sa’ìd bin ’Ušmàn al-
Andalusiy al-Quríubiy ad-Dàniy, dikenal juga dengan sebutan 
Ibnu aê-Ëairafiy (w. 444 H).234 

233 Ad-Dàniy, al-Bayàn fì ‘Add Ay al-Qur’àn, hlm. 133-134. Riwayat ini juga disebut oleh 
al-Anbàriy melalui jalur Humàm bin Yaëyà dari Qatàdah. Lihat: al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li 
Aëkàm al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 100.

234 Až-Žahabiy, Ma‘rifah al-Qurrà’, jld. 1, hlm. 406–409.



Makkiy dan Madaniy: Periodisasi Pewahyuan Al-Qur’an

96

b) Fàris bin Aëmad. Ia adalah Fàris bin Aëmad bin Mùsà bin ’Imràn 
Abù al-Fath al-Èimêiy al-Muqrì aý-Ýarìr (w. 401 H). Ad-Dàniy 
mengatakan, “Aku tidak pernah bertemu seseorang yang kekuat-
an hafalan dan kecermatan mencatatnya melebihi dirinya.”235

c) Aëmad bin Muëammad. Ia adalah Aëmad bin Muëammad bin 
Ismà’ìl bin al-Muhandis (w. 385 H). Ia adalah seorang perawi te-
percaya (šiqah), sangat baik dan kuat agamanya.236 

d) Aëmad bin ’Ušmàn . Ia adalah Aëmad Muëammad bin ’Ušmàn 
bin Syaib Abù Bakr ar-Ràziy (w. 312). Menurut Až-Žahabiy, ia 
adalah salah satu imam qiraah terkemuka.237

e) Al-Faýl bin Syàžàn. Ia adalah al-Faýl bin Syàžàn bin ‘Ìsà, Abù 
al-’Abbàs ar-Ràziy al-Muqrì (w. 290 H). Ia adalah guru qiraah di 
Rey, Iran. Abù Èàtim ar-Ràziy menilainya sebagai perawi yang 
tepercaya.238

f ) Ibràhìm bin Mùsà. Ia adalah Ibràhìm bin Mùsà bin Yazìd at-
Tamìmiy ar-Ràziy Abù Isëàq. Ia dikenal juga dengan sebutan 
al-Farrà’ aê-Ëagìr (w. 220 H). Ia seorang ëàfiî dan perawi yang 
šiqah.239 

g) Yazìd bin Zurai’. Ia adalah Yazìd bin Zurai’ Abù Mu’àwiyah al-
Baêriy (w. 182 H). Ia adalah perawi tepercaya dan cermat.240 

h) Sa’ìd. Yang dimaksud adalah Sa’ìd bin Abì ’Arùbah bin Mahràn 
al-Yasykuriy. Ia adalah perawi tepercaya (šiqah), ëàfiî, dan pe-
ngarang banyak kitab, tetapi acapkali melakukan tadlìs dan ha-
falannya tercampur.241

i)  Qatàdah (sudah dijelaskan pada bagian terdahulu).

235 Až-Žahabiy, Ma‘rifah al-Qurrà’, jld. 1, hlm. 379.
236 Až-Žahabiy, Siyar A‘làm an-Nubalà’, jld. 16, hlm. 462.
237 Až-Žahabiy, Ma‘rifah al-Qurrà’, jld. 1, hlm. 269
238 Ibnu Abì Èàtim, al-Jarë wa at-Ta‘dìl, jld. 7, hlm. 63.
239 Až-Žahabiy, Siyar A‘làm an-Nubalà’, jld. 11, hlm. 140–141; Ibnu Èajar, Taqrìb at-

Tahžìb, hlm. 94.
240 Až-Žahabiy, Siyar A‘làm an-Nubalà’, jld. 8, hlm. 296–299; Ibnu Èajar, Taqrìb at-

Tahžìb, hlm. 601.
241 Ibnu Èajar, Taqrìb at-Tahžìb, hlm. 302.
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2)    Derajat riwayat

Sanad riwayat ini êahih hingga Qatàdah. Memang Sa’ìd bin Abì 
’Arùbah acapkali melakukan tadlìs, akan tetapi tadlìs-nya masih da-
pat dimaafkan, demikian kata Ibnu Èajar, sebagaimana dikutip oleh 
’Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad. ’Abd ar-Razzàq juga mengatakan, 
mengutip dari Ibnu Èibbàn, bahwa riwayat Yazìd bin Zurai’ dari 
Sa’ìd bin Abì ’Arùbah tidak terpengaruh tercampurnya hafalan Sa’ìd 
karena Yazìd menerima riwayat-riwayat dari Sa’ìd sebelum tercam-
purnya hafalan Sa’ìd.242

b.   Riwayat dari Jàbir bin Zaid

حَْدُ بْنُ عُثمَْانَ، قَالَ: 
َ
ناَ أ

َ
دٍ، قَالَ: أ حَْدُ بْنُ مُمََّ

َ
ناَ أ

َ
حَْدَ، قَالَ: أ

َ
ناَ فَارسُِ بْنُ أ خْبََ

َ
أ

، قَالَ:  بوُْ كَمِلٍ فُضَيلُْ بْنُ حُسَيٍْ
َ
ناَ أ

َ
حَْدُ بْنُ يزَِيدَْ، قَالَ: أ

َ
ناَ أ

َ
فَضْلُ، قَالَ: أ

ْ
ناَ ال

َ
أ

نزِْلَ عََ 
ُ
، عَنْ جَابرِِ بنِْ زَيدٍْ، قَالَ: أ زدِْيُّ

َ ْ
مَيَّةٌ ال

ُ
ناَ أ

َ
انُ بْنُ إِبرَْاهِيمَْ، قَالَ: أ ناَ حَسَّ

َ
أ

قَلمَِ 
ْ
يْ خَلقََ ثُمَّ ن وَال ِ

َّ
ّكَ ال

 باِسْمِ رَبِ
ْ
ةَ اِقرَْأ نزِْلَ بمَِكَّ

ُ
لُ مَا أ وَّ

َ
قُرْآنِ أ

ْ
ّ مِنَ ال

بِِ
النَّ

مْسُ كُوِّرتَْ  بِْ لهََبٍ ثُمَّ إِذَا الشَّ
َ
ثرُِّ ثُمَّ تَبَّتْ يدََا أ مُدَّ

ْ
هَا ال يُّ

َ
لُ ثُمَّ ياَ أ مِّ مُزَّ

ْ
هَا ال يُّ

َ
ثُمَّ ياَ أ

لمَْ 
َ
حَ ثُمَّ أ فَجْرِ ثُمَّ وَالضُّ

ْ
عَْ ثُمَّ وَاللَّيلِْ إِذَا يَغْشَ ثُمَّ وَال

َ ْ
ّكَ ال

ثُمَّ سَبِّحِ اسْمَ رَبِ
هَاكُمُ التَّكَثرُُ 

ْ
ل
َ
كَوْثرََ ثُمَّ أ

ْ
عْطَينَْاكَ ال

َ
عَادِياَتِ ثُمَّ إِنَّا أ

ْ
عَصِْ ثُمَّ وَال

ْ
حْ ثُمَّ وَال نشََْ

لمَْ ترََ كَيفَْ فَعَلَ 
َ
كَفِرُوْنَ ثُمَّ أ

ْ
هَا ال يُّ

َ
ينِْ ثُمَّ قُلْ ياَ أ بُ باِلِّ يْ يكَُذِّ ِ

َّ
يتَْ ال

َ
رَأ

َ
ثُمَّ أ

حَدٌ 
َ
أ الُله  هُوَ  قُلْ  ثُمَّ  النَّاسِ  برَِبِّ  عُوذُْ 

َ
أ قُلْ  ثُمَّ  فَلقَِ 

ْ
ال برَِبِّ  عُوذُْ 

َ
أ قُلْ  ثُمَّ  رَبُّكَ 

مْسِ وضَُحَاهَا ثُمَّ  اَهُ ثُمَّ وَالشَّ
ْ

نزَْلن
َ
 ثُمَّ إِنَّا أ

َّ
ثُمَّ وَالنَّجْمِ إِذَا هَوَى ثُمَّ عَبسََ وَتوََل

قسِْمُ 
ُ
أ  

َ
ثُمَّ ل قَارعَِةُ 

ْ
ال ثُمَّ  قُرَيشٍْ  يلَْفِ  لِِ ثُمَّ  وَالِتّيِْ  ثُمَّ  وْجِ  بُُ

ْ
ال ذَاتِ  مَاءِ  وَالسَّ

ثُمَّ  مَجِيدِْ 
ْ
ال قُرْآنِ 

ْ
وَال ق  ثُمَّ  مُرسَْلَتِ 

ْ
وَال ثُمَّ  هُمَزَةٍ   ّ

لِكُِ وَيلٌْ  ثُمَّ  قِياَمَةِ 
ْ
ال بِيَوْمِ 

قُرْآنِ 
ْ
اعَةُ ثُمَّ ص وَال بَتِ السَّ ارِقِ ثُمَّ اقْتََ مَاءِ وَالطَّ َلَِ ثُمَّ وَالسَّ قسِْمُ بهَِذَا البْ

ُ
 أ

َ
ل

ثُمَّ  ثُمَّ طه  مَرْيَمُ  ثُمَّ  مَلَئكَِةُ 
ْ
ال ثُمَّ  فُرْقَانُ 

ْ
ال ثُمَّ  ثُمَّ يس  نُّ  ِ

ْ
ثُمَّ ال عْرَافُ 

َ ْ
ثُمَّ ال

242 ’Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 275.
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ائِيلَْ ثُمَّ  قَصَصُ ثمَّ بنَِْ إِسَْ
ْ
عَرَاءُ ثُمَّ طس النَّمْلُ ثُمَّ طسم ال وَاقِعَةُ ثُمَّ طسم الشُّ

ْ
ال

افَّاتُ ثُمَّ  نْعَامُ ثُمَّ الصَّ
َ ْ
ِجْرُ ثُمَّ ال

ْ
التَّاسِعَةُ يَعْنِْ يوُْنسُُ ثُمَّ هُودٌْ ثُمَّ يوُسُفُ ثُمَّ ال

جْدَةِ ثمَّ حم الزُّخْرُفِ ثُمَّ حم  مُؤْمِنِ ثُمَّ حم السَّ
ْ
مَرُ ثُمَّ حم ال  ثُمَّ الزُّ

ٌ
لقُْمَانُ ثُمَّ سَبَأ

غَاشِيَةِ ثُمَّ 
ْ
تاَكَ حَدِيثُْ ال

َ
ارِيَاتِ ثُمَّ هَلْ أ حْقَافُ ثُمَّ وَالَّ

َ ْ
اَثِيَةُ ثُمَّ ال

ْ
خَانِ ثُمَّ ال الُّ

وَبَقِيَّتُهَا  رْبَعِيَْ آيةًَ 
َ
أ نبِْيَاءُ ثُمَّ النَّحْلُ 

َ ْ
إِبرَْاهِيمُْ ثُمَّ ال كَهْفُ ثُمَّ حم عسق ثُمَّ 

ْ
ال

تَبَاركََ  مُؤْمِنُوْنَ ثُمَّ 
ْ
ال وْرِ ثُمَّ  ناَ ثُمَّ وَالطُّ

ْ
رسَْل

َ
أ إِنَّا  جْدَةِ ثُمَّ  يلُْ السَّ تَنِْ مَدِيْنَةِ ثُمَّ 

ْ
باِل

لَ سَائلٌِ ثُمَّ عَمَّ يتَسََاءَلوُْنَ ثُمَّ وَالنَّازعَِتِ ثُمَّ 
َ
اَقَّةُ ثُمَّ سَأ

ْ
كُ ثُمَّ ال

ْ
مُل

ْ
يْ بِيَدِهِ ال ِ

َّ
ال

وَيلٌْ  ثُمَّ  عَنكَْبُوتُْ 
ْ
ال ثُمَّ  وْمُ  الرُّ ثُمَّ  تْ  انشَْقَّ مَاءُ  السَّ إِذَا  ثُمَّ  انْفَطَرَتْ  مَاءُ  السَّ إِذَا 

سُوْرَةِ  مِنْ   
َّ

إِل سُوْرَةً،  وَثَمَانوُْنَ  خَْسٌ  ةَ  بمَِكَّ عَليَهِْ  نزِْلَ 
ُ
أ مَا  فَذَلكَِ   . فِيَْ مُطَفِّ

ْ
للِ

مَدِيْنَةِ 
ْ
نزِْلَ باِل

ُ
مَدِيْنَةِ. وَمَا أ

ْ
رْبَعُوْنَ آيةًَ وَبَقِيَّتُهَا باِل

َ
ةَ أ نزِْلَ عَليَهِْ بمَِكَّ

ُ
إِنَّهُ أ

النَّحْلْ فَ
النَّحْلِ  سُورَةِ  مِنْ  ةَ  بمَِكَّ نزِْلَ 

ُ
أ إِنَّهُ 

فَ النَّحْلِ  سُوْرَةِ  سِوَى  سُوْرَةً،  وْنَ  وعَِشُْ ثَمَانٌ 
َقَرَةِ ثُمَّ  مَدِيْنَةَ سُوْرَةُ البْ

ْ
نزِْلَ عَليَهِْ بَعْدَ مَا قَدِمَ ال

ُ
مَدِيْنَةِ. وَأ

ْ
رْبَعُوْنَ آيةًَ وَبَقِيَّتُهَا باِل

َ
أ

مُمْتَحَنَةُ ثُمَّ النِّسَاءُ ثُمَّ إِذَا 
ْ
مَائدَِةُ ثُمَّ ال

ْ
حْزَابُ ثُمَّ ال

َ ْ
نْفَالُ ثُمَّ ال

َ ْ
آلُ عِمْرَانَ ثُمَّ ال

نسَْانِ  ِ
ْ

تَ عََ ال
َ
دٍ ثُمَّ الرَّعْدُ ثُمَّ الرَّحَْنُ ثُمَّ هَلْ أ دَِيدُْ ثُمَّ سُوْرَةُ مُمََّ

ْ
زِلتَْ ثُمَّ ال

ْ
زُل

إِذَا جَاءَ  شَُْ ثُمَّ 
ْ
يْنَ كَفَرُوْا ثُمَّ ال ِ

َّ
لمَْ يكَُنِ ال قُصَْى ثُمَّ 

ْ
ثُمَّ سُوْرَةُ النِّسَاءِ ال

جُُرَاتُ ثُمَّ 
ْ
مُجَادَلةَُ ثُمَّ ال

ْ
مُنَافِقُوْنَ ثُمَّ ال

ْ
جَُّ ثُمَّ ال

ْ
فَتحُْ ثُمَّ النُّوْرُ ثُمَّ ال

ْ
نصَُْ الِله وَال

وََارِيُّوْنَ ثُمَّ إِنَّا فَتَحْنَا لكََ 
ْ
مُُعَةُ ثُمَّ التَّغَابُنُ ثُمَّ سَبَّحَ ال

ْ
مُ ثُمَّ ال َرِّ هَا النَّبُِّ لمَِ تُ يُّ

َ
ياَ أ

وْنَ سُوْرَةً.243 فُرْقَانِ، فَذَلكَِ ثَمَانٌ وعَِشُْ
ْ
فَتحًْا ثُمَّ التَّوْبَةُ ثُمَّ خَاتمَِةُ ال

Fàris bin Aëmad mengabari kami bahwa Aëmad bin Muëammad menga-
barinya bahwa Aëmad bin ‘Ušmàn mengabarinya bahwa al-Faýl menga-
barinya bahwa Aëmad bin Yazìd mengabarinya bahwa Abù Kàmil Fuýail 
bin Èusain mengabarinya bahwa Èassàn bin Ibràhìm mengabarinya 
bahwa Umayyah al-Azdiy meriwayatkan dari Jàbir bin Zaid. Ia (Jàbir) 
berkata, “Surah-surah yang pertama-tama diturunkan kepada Nabi di 

243 Ad-Dàniy, al-Bayàn fì ‘Add Ay al-Qur’àn, hlm. 135–137.
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Mekah adalah Iqra’ Bismi Rabbikal-Lažì Khalaq, kemudian Nùn wal-
Qalam, Yà Ayyuhal-Muzzammil, Ya Ayyuhal-Muddaššir, Tabbat Yadà 
Abì Lahab, Ižasy-Syamsu Kuwwirat, Sabbiëisma Rabbikal-A‘là, wal-
Laili ižà Yagsyà, al-Fajr, aý-Ýuëà, Alam Nasyraë, al-‘Aêr, al-‘Àdiyàt, 
Innà A‘íainàkal-Kaušar, Alhàkumut-Takàšur, Ara’aital-Lažì Yukažžuibu 
bid-Dìn, Qul Yà Ayyuhal-Kàfirùn, Alam Tara Kaifa Fa‘ala Rabbuk, Qul 
A‘ùžu bi-Rabbil-Falaq, Qul A‘ùžu bi-Rabbin-Nàs, Qul Huwallàhu Aëad, 
wan-Najmi ižà Hawà, ‘Abasa wa Tawallà, Innà Anzalnàhu, wasy-Syamsi 
wa-Ýuëàha, was-Samà’i žàtil-Burùj, at-Tìn, Li’ìlàfi Quraisy, al-Qàri‘ah, 
Là Uqsimu bi-Yaumil-Qiyàmah, Wailun li-Kulli Humazah, al-Mursalàt, 
Qàf  wal-Qur’ànil-Majìd, Là Uqsimu bi-hàžal-Balad, was-Samà’i waí-
Íàriq, Iqtarabatis-Sà‘ah (al-Qamar), Ëàd wal-Qur’àn, al-A‘ràf, al-Jinn, 
Yà Sìn, al-Furqàn, al-Malà’ikah (Fàíir), Maryam, Íàhà, al-Wàqi‘ah, 
Íà Sìn Mìm asy-Syu‘arà’, Íà Sìn an-Naml, Íà Sìn Mìm al-Qaêaê, Banì 
Isrà’ìl, at-Tàsi‘ah (Yùnus), Hùd, Yùsuf, al-Èijr, al-An‘àm, aê-Ëàffàt, 
Luqmàn, Saba’, az-Zumar, Èà Mìm al-Mu’min(Gàfir), Èà Mìm as-Saj-
dah (Fuêêilat), Èà Mìm az-Zukhruf, Èà Mìm ad-Dukhàn, al-Jàšiyah, al-
Aëqàf, až-Žàriyàt, Hal Atàka Èadìšul-Gàsyiyah, al-Kahf, Èà Mìm ‘Aìn 
Sìn Qàf  (as-Syùrà), Ibràhìm, al-Anbiyà’, an-Naël (40 ayat, sedangkan 
sisanya turun di Madinah), Tanzìl as-Sajdah, Innà Arsalnà (Nùë), aí-
Íùr, al-Mu’minùn, Tabàrakal-lažì bi-Yadihil-Mulk (al-Mulk), al-Èàqqah, 
Sa’ala Sà’il (al-Ma‘àrij), ‘Amma Yatasà’alùn (an-Naba’), an-Nàzi‘àt, 
ižas-Samà’un-Faíarat (al-Infiíàr), ižas-Samà’un-Syaqqat (al-Insyiqàq), 
ar-Rùm, al-‘Ankabùt, kemudian Wailun lil-Muíaffifìn. Itulah surah-surah 
yang diturunkan di Mekah, (jumlahnya) 85 surah, kecuali surah an-Naël. 
Surah ini diturunkan di Mekah sejumlah 40 ayat, sedangkan sisanya di 
Madinah. Adapun surah-surah yang diturunkan di Madinah berjumlah 
28, selain surah an-Naël. Surah ini diturunkan di Mekah sejumlah 40 
ayat, sedangkan sisanya di Madinah. Adapun surah-surah yang ditu-
runkan kepada Nabi setibanya di Madinah adalah al-Baqarah, Àli ‘Im-
ràn, al-Anfàl, al-Aëzàb, al-Mà’idah, al-Mumtaëanah, an-Nisà’, Ižà Zul-
zilat, al-Èadìd, Muëammad, ar-Ra‘d, ar-Raëmàn, Hal Atà ‘alal-Insàn, 
an-Nisà’ al-Quêrà, Lam Yakunil-lažìna Kafarù, al-Èasyr, Ižà Jà’a Naêrul-
làhi wal-Fatë, an-Nùr, al-Èajj, al-Munàfiqùn, al-Mujàdalah, al-Èujuràt, 
Yà Ayyuhan-Nabiyyu lima Tuëarrim, al-Jumu‘ah, at-Tagàbun, Sabbaëa 
al-Èawàriyyùn (aê-Ëàf), Innà Fataënà laka Fatëan (al-Fatë), at-Taubah, 
kemudian penutup al-Furqàn. Semuanya 28 surah.

1)    Para Perawi

a) Fàris bin Aëmad, Aëmad bin Muëammad, Aëmad bin ’Ušmàn, 
dan al-Faýl bin Syàžàn telah dijelaskan pada riwayat sebelumnya.
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b) Aëmad bin Yazìd, al-Èulwàniy Abù al-Èasan al-Muqri’ (w. 250 
H). Ia adalah salah satu tokoh terkenal dalam ilmu qiraah. Ia be-
lajar ilmu qiraah misalnya dari Qàlùn dan Khalaf  al-Bazzàr. Na-
mun, Abù Zur’ah dan Abù Èàtim ar-Ràziy sama-sama enggan 
meriwayatkan hadis darinya.244

c) Abù Kàmil Fuýail bin Èusain (w. 237). Namanya Fuýail bin Èu-
sain bin Íalëah al-Baêriy. Menurut Ibnu Èajar, ia adalah seorang 
perawi bergelar al-ëàfiî dan tepercaya (šiqah).245 

d) Èassàn bin Ibràhìm bin ’Abdillàh al-Kirmàniy (w. 186 H). Menu-
rut Ibnu Èajar, ia adalah perawi yang jujur, tetapi terkadang 
salah dalam meriwayatkan hadis (êadùq yukhíi’).246 

e) Umayyah al-Azdiy. Nama lengkapnya Umayyah bin Zaid al-
Baêriy al-Azdiy. Ibnu Èibbàn memasukkannya ke dalam kate-
gori perawi tepercaya (šiqah), sedangkan menurut Ibnu Èajar, 
ia adalah perawi yang diterima riwayatnya (maqbùl).247 

f ) Jàbir bin Zaid, Abù asy-Sya’šà’ al-Baêriy (w. 93 H). Menurut Ibnu 
Èajar, ia adalah perawi tepercaya dan pakar dalam bidang fikih.248 

2)   Derajat riwayat

Menurut ’Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad, sanad riwayat ini ëasan 
hingga Jàbir bin Zaid. Namun, menurut Muëammad bin ’Abd al-
’Azìz bin ’Abdillàh al-Fàlië, sanad riwayat ini daif, di antaranya kare-
na keberadaan Aëmad bin Yazìd al-Èulwàniy yang hadisnya enggan 
diriwayatkan oleh Abù Zur’ah dan Abù Èàtim ar-Ràziy.249 

244 Ibnu Abì Èàtim, al-Jarë wa at-Ta‘dìl, jld. 2, hlm. 80; Ibnu Èajar, Lisàn al-Mìzàn, jld. 
1, hlm. 325; až-Žahabiy, Mìzàn al-I‘tidàl, jld. 1, hlm. 164; Ma‘rifah al-Qurrà’ al-Kibàr, jld. 1, 
hlm. 222–223.

245 Ibnu Èajar, Taqrìb at-Tahžìb, hlm. 447; Tahžìb at-Tahžìb, jld. 8, hlm. 290; až-Žahabiy, 
Siyar A‘làm an-Nubalà’, jld. 11, hlm. 111. 

246 Ibnu Èajar, Taqrìb at-Tahžìb, hlm. 157; Tahžìb at-Tahžìb, jld. 2, hlm. 245; Ibnu Abì 
Èàtim, al-Jarë wa at-Ta‘dìl, jld. 3, hlm. 238; až-Žahabiy, Siyar A‘làm an-Nubalà’, jld. 9, hlm. 40.

247 Ibnu Èibbàn, Kitàb aš-Šiqàt, jld. 6, hlm. 70; Ibnu Èajar, Taqrìb at-Tahžìb, hlm. 114; 
Tahžìb at-Tahžìb, jld. 1, hlm. 371)

248 Ibnu Èajar, Taqrìb at-Tahžìb, hlm. 136; Tahžìb at-Tahžìb, jld. 2, hlm 38; až-Žahabiy, 
Siyar A‘làm an-Nubalà’, jld. 4, hlm. 481.

249 ’Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 273; Muëammad 
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c.   Riwayat dari ‘Aíà’ bin Yasàr

وَرِ وَمَدَنِيِّهَا وعََدَدِ حُرُوْفِهَا  ِّ السُّ ذْكُرُ فِْ كِتاَبِْ هَذَا مِنْ مَكِّ
َ
اَفِظُ: وَكُُّ مَا أ

ْ
قَالَ ال

دٍ، قَالَ:  حَْدُ بْنُ مُمََّ
َ
ناَ أ

َ
مُقْرِئُ، قَالَ: أ

ْ
حَْدَ ال

َ
ثنَِْ بهِِ فَارسُِ بْنُ أ وَكَمِِهَا فَهُوَ مَا حَدَّ

دُ بْنُ حَُيدٍْ، قَالَ:  ناَ مُمََّ
َ
مُقْرِئُ، قَالَ: أ

ْ
عَبَّاسِ ال

ْ
بوُ ال

َ
ناَ أ

َ
حَْدُ بْنُ عُثمَْانَ، قاَلَ: أ

َ
ناَ أ

َ
أ

صْحَابهِِ عَنْ عَطَاءِ بنِْ 
َ
دِ بنِْ إِسْحَاقَ عَنْ بَعْضِ أ فَضْلِ عَنْ مُمََّ

ْ
ناَ سَلمََةُ بْنُ ال

َ
أ

250. مَدَنِِّ
ْ
يسََارٍ ال

Al-Èàfiî (ad-Dànì) berkata, “Semua yang aku sebutkan dalam bukuku ini 
perihal status makki-madani surah-surah Al-Qur’an, jumlah hurufnya, 
dan jumlah katanya, adalah apa yang diceritakan kepadaku oleh Fàris 
bin Aëmad. Ia berkata bahwa Aëmad bin Muëammad mengabarinya 
bahwa Aëmad bin ‘Ušmàn mengabarinya bahwa Abù al-‘Abbàs al-Muqri’ 
mengabarinya bahwa Muëammad bin Èumaid mengabarinya bahwa 
Salamah bin al-Faýl mengabarinya, dari Muëammad bin Isëàq, dari be-
berapa sahabatnya, dari Aíà’ bin Yasàr.”

1)    Para perawi

a) Fàris bin Aëmad, Aëmad bin Muëammad, Aëmad bin ’Ušmàn, 
dan Abù al-’Abbàs al-Muqri’ (yakni: al-Faýl bin Syàžàn) telah 
dijelaskan pada riwayat sebelumnya.

b)  Muëammad bin Èumaid bin Èayyàn, Abù ’Abdillàh ar-Ràziy (w. 
248 H). Al-Bukhàriy mengatakan bahwa riwayat Muëammad 
perlu diteliti lagi. Až-Žahabiy juga mengatakan bahwa meskipun 
Muëammad adalah perawi yang diingkari hadisnya (munkar al-
ëadìš). Ibnu Èajar pun menyebutnya sebagai perawi yang ëàfiî, 
namun daif.251 

c) Salamah bin al-Faýl, al-Abrasy Abù ’Abdillàh al-Azraq (w. 191 H). 
Ia memang dianggap perawi tepercaya oleh Ibnu Ma’ìn, namun 

bin ’Abd al-’Azìz bin ’Abdillàh al-Fàlië, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 76.
250 Ad-Dàniy, al-Bayàn fì ‘Add Ay al-Qur’àn, hlm. 138.
251 Al-Bukhàriy, at-Tàrìkh al-Kabìr, (Hyderabad: Dà’irah al-Ma’àrif  al-’Ušmàniyah, 

t.th.), jld. 1, hlm. 69; Ibnu Èajar, Taqrìb at-Tahžìb, hlm. 475; až-Žahabiy, Siyar A‘làm an-
Nubalà’, jld. 11, hlm. 503.
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al-Bukhàriy menilainya daif  karena mempunyai banyak hadis 
munkar. Baik Abù Èàtim maupun an-Nasà’iy juga menilainya 
daif. Hampir senada dengan itu, Ibnu Èajar menganggapnya 
sebagai perawi yang jujur, namun banyak melakukan kesalahan 
dalam riwayat.252 

d) Muëammad bin Isëàq bin Yasàr Abù Bakr al-Maílabiy (w. 150 
H). Menurut Ibnu Èajar, ia adalah perawi yang jujur, namun 
suka ber-tadlìs. Ia juga dituduh condong pada paham Syiah dan 
Qadariah.253 

e) ’Aíà’ bin Yasàr, Abù Muëammad al-Madaniy (w. 94 H). Menurut 
Ibnu Èajar, ia adalah perawi tepercaya dan terhormat.254 

2)    Derajat riwayat

Sanad riwayat ini daif  karena setidaknya empat alasan, demi kian 
kata ’Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad. Pertama, daifnya Muëammad 
bin Èumaid. Kedua, daifnya Salamah bin al-Faýl. Ketiga, Muëammad 
bin Isëàq terkenal sebagai ahli tadlis. Keempat, ia tidak menyebut dari 
siapa ia menerima riwayat tersebut.255 

d.   Riwayat dari Yaëyà bin Salàm al-Baêriy dari imam-imamnya

، قَالَ:  بِْ
َ
ناَ أ

َ
، قَالَ: أ مُرِّيُّ

ْ
دُ بْنُ عَبدِْ الِله ال مَدَنِِّ سُوْرَةً سُوْرَةً مُمََّ

ْ
ِّ وَال مَكِّ

ْ
ثَناَ باِل حَدَّ

َصِْيُّ  ناَ يَيَْ بْنُ سَلَمٍ البْ
َ
حَْدُ بْنُ مُوسْ، قَالَ: أ

َ
ناَ أ

َ
سََنِ، قَالَ: أ

ْ
ناَ عَلُِّ بْنُ ال

َ
أ

تِهِ.256 ئمَِّ
َ
عَنْ أ

252 Abù Zakariyà Yaëyà bin Ma’ìn al-Bagdàdiy (w. 233 H; selanjutnya: Ibnu Ma’ìn), 
Ma‘rifah ar-Rijàl ‘an Yaëyà bin Ma‘ìn (selanjutnya: Tàrìkh Ibni Ma‘ìn), (Damaskus: Majma’ 
al-Lugah al-’Arabiyah, cet. I, 1405 H), jld. 1, hlm. 83; Al-Bukhàriy, at-Tàrìkh al-Kabìr, jld. 4, 
hlm. 84; Ibnu Abì Èàtim, al-Jarë wa at-Ta‘dìl, jld. 4, hlm. 168; an-Nasà’iy, Kitàb aý-Ýu‘afà’ wa 
al-Matrùkìn, (Aleppo: Dàr al-Wa’y, cet. I, 1396 H), hlm. 118; Ibnu Èajar, Taqrìb at-Tahžìb, 
hlm. 248.

253 Ibnu Èajar, Taqrìb at-Tahžìb, hlm. 467.
254 Ibnu Èajar, Taqrìb at-Tahžìb, hlm. 392.
255 ’Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 278.
256 Ad-Dàniy, al-Bayàn fì ‘Add Ay al-Qur’àn, hlm. 138.
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(Ad-Dànì berkata,) “Muëammad bin ‘Abdullàh al-Murriy mengabariku 
tentang status makki-madani surah per surah. Ia berkata bahwa ayahnya 
mengabarinya bahwa ‘Aliy bin al-Èasan mengabarinya bahwa Aëmad bin 
Mùsà mengabarinya bahwa Yaëyà bin Salàm al-Baêriy mengabarinya hal 
tersebut dari imam-imamnya.”

1)    Para perawi

a) Muëammad bin ’Abdullàh al-Murriy, Abù ’Abdillàh al-Andalu-
siy, lebih dikenal dengan sebutan Ibnu Abì Zamanìn (w. 399 H). 
Ia adalah perawi yang sangat dalam ilmunya. Ia termasuk ahli 
hadis dan fikih terkemuka.257 

b) ‘Abdullàh al-Murriy bin ‘Ìsà bin Abì Zamanìn. Menurut ‘Abd ar-
Razzàq Èusain Aëmad, ia tidak menemukan ulama hadis yang 
menilai šiqah terhadap ’Abdullàh.

c) ’Aliy bin al-Èasan, Abù al-Èasan al-Murriy. ’Abd ar-Razzàq Èu-
sain Aëmad tidak menemukan ulama yang menilai nya šiqah.

d) Aëmad bin Mùsà. Perawi ini tidak dijumpai biografinya dalam 
kitab-kitab tentang daftar nama perawi.258

e) Yaëyà bin Salàm al-Baêriy bin Abì Ša’labah, Abù Zakariyà. Menu-
rut Abù Zur’ah, Yaëyà adalah perawi yang tidak bermasalah, 
namun terkadang salah dalam meriwayatkan hadis. Menurut 
Abù Èàtim, ia adalah perawi yang jujur. Adapun Ibnu ’Adiy 
menjelaskan bahwa hadis riwayat Yaëyà layak ditulis, meskipun 
ia sendiri perawi yang lemah (ýa‘ìf).259 

2)   Derajat riwayat

Sanad riwayat ini sangat daif  karena beberapa perawinya ti-
dak dikenal dan sanadnya pun terputus karena hanya berakhir pada 
Yaëyà bin Salàm.

257 Až-Žahabiy, Siyar A‘làm an-Nubalà’, jld. 17, hlm. 188.
258 Tentang penilaian atas ketiga perawi ini, lihat: ’Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad, al-

Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 278–279.
259 Abù Zur’ah ar-Ràziy, aý-Ýu‘afà’ li Abì Zur’ah fì Ajwibatih ‘alà al-Bažra‘iy, (Di sertasi 

pada Universitas Islam Madinah, 1982), jld. 2, hlm. 339; Ibnu Abì Èàtim, al-Jarë wa at-
Ta‘dìl, jld. 9, hlm. 155; Abù Aëmad bin ’Adiy al-Jurjàniy (w. 365, selanjutnya: Ibnu ’Adiy), 
al-Kàmil fì Ýu’afà’ ar-Rijàl, (Beirut: Dàr al-Kutub al-’Ilmiyah, cet. I, 1997), jld. 9, hlm. 124.
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e.    Riwayat dari ‘Aliy bin Abì Íalëah

بْنُ  عَلُِّ  ناَ 
َ
أ قَالَ:   ،ِّ مَكِّ

ْ
ال دٍ  مُمََّ بْنُ  حَْدُ 

َ
أ ناَ 

َ
أ قَالَ:  إِبرَْاهِيمَْ،  بْنُ  خَلفَُ  ناَ  خْبََ

َ
أ

عَنْ  صَالِحٍ،  بنِْ  الِله  عَبدُْ  ناَ 
َ
أ قَالَ:  سَلَمٍ،  بْنُ  قَاسِمُ 

ْ
ال ناَ 

َ
أ قاَلَ:  عَزِيزِْ، 

ْ
ال عَبدِْ 

وَالنِّسَاءِ  عِمْرَانَ  وَآلِ  َقَرَةِ  البْ سُوْرَةُ  مَدِيْنَةِ 
ْ
باِل نزََلتَْ  قَالَ:  حَةَ، 

ْ
طَل بِْ 

َ
أ بنِْ  عَلِِّ 

فَتحِْ 
ْ
وَال كَفَرُوْا  يْنَ  ِ

َّ
وَال حْزَابِ 

َ ْ
وَال وَالنُّوْرِ  جَِّ 

ْ
وَال وَبَرَاءَةٍ  نْفَالِ 

َ ْ
وَال مَائدَِةِ 

ْ
وَال

النَّبُِّ  هَا  يُّ
َ
أ وَيَا  وَالتَّغَابنُِ  وََارِيُّوْنَ 

ْ
وَال مُمْتَحَنَةِ 

ْ
وَال شَِْ 

ْ
وَال مُجَادَلةَِ 

ْ
وَال دَِيدِْ 

ْ
وَال

اَهُ 
ْ

نزَْلن
َ
فَجْرِ وَاللَّيلِْ إِذَا يَغْشَ وَإنَِّا أ

ْ
مُ وَال َرِّ هَا النَّبُِّ لمَِ تُ يُّ

َ
إِذَا طَلَّقْتُمُ النِّسَاءَ وَيَا أ

ةَ.  زِلتَْ وَإذَِا جَاءَ نصَُْ الِله، وسََائرُِ ذَلكَِ بمَِكَّ
ْ
قَدْرِ وَلمَْ يكَُنْ وَإذَِا زُل

ْ
لْةَِ ال

َ
فِْ ل

مُُعَةِ 
ْ
وَال جُُرَاتِ 

ْ
وَال  ّ مَدَنِِ

ْ
ال فِ  حَةَ 

ْ
طَل بِْ 

َ
أ بنِْ  عَلِِّ  يذُْكَرْ  وَلمَْ  اَفِظُ: 

ْ
ال قَالَ 

، وَهُنَّ ثلََثَتُهُنَّ مَدَنِيَّاتٌ بإِِجَْاعٍ.260 مُنَافِقِيَْ
ْ
وَال

Khalaf  bin Ibràhìm mengabari kami bahwa Aëmad bin Muëammad 
al-Makkiy mengabarinya bahwa ‘Aliy bin ‘Abd al-‘Azìz mengabarinya 
bahwa al-Qàsim bin Sallàm mengabarinya bahwa ‘Abdullàh bin Ëàlië 
meriwayatkan dari ‘Aliy bin Abì Talëah, bahwa ia berkata, “Di Madi-
nah turun surah al-Baqarah, Àli ‘Imràn, an-Nisà’, al-Mà’idah, al-Anfàl, 
Barà’ah, al-Èajj, an-Nùr, al-Aëzàb, Allažìna Kafarù, al-Fatë, al-Èadìd, 
al-Mujàdalah, al-Èasyr, al-Mumtaëanah, al-Èawàriyyùn, at-Tagàbun, 
Yà Ayyuhan-Nabiyyu Ižà Íallaqtumun-Nisà’, Yà Ayyuhan-Nabiyyu lima 
Tuëarrim, al-Fajr, Wallaili ižà Yagsyà, Innà Anzalnàhu fì Lailatil-Qadr, 
Lam Yakun, Ižà Zulzilat, dan Ižà Jà’a Naêrullàh. Adapun surah-surah 
lainnya turun di Mekah.” Ad-Dànì berkata, “Tidak diriwayat kan dari 
‘Aliy bin Abì Íalëah bahwa ia menyebut al-Èujuràt, al-Jumu‘ah, dan 
al-Munàfiqùn di antara surah-surah madaniyah, padahal ketiganya di-
sepakati para ulama sebagai surah madaniyah.”

1)    Para perawi

a) Khalaf  bin Ibràhìm. Nama lengkapnya Khalaf  bin Ibràhìm bin 
Muëammad bin Ja’far bin Èamdàn bin Khàqàn, Abù al-Qàsim 
al-Miêriy (w. 402 H). Ia adalah salah satu pakar qiraah Imam 

260 Ad-Dàniy, al-Bayàn fì ‘Add Ay al-Qur’àn, hlm. 134.
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Warsy. Ad-Dànì mengatakan, “Khalaf  sangat menguasai qiraah 
Warsy. Ia banyak menghafal riwayat. Aku mencatat darinya ba-
nyak qiraah, hadis, dan fikih.”261 

b) Aëmad bin Muëammad. Ia adalah Aëmad bin Muëammad bin 
Abì al-Maut al-Makkiy (w. 351). Menurut až-Žahabiy, Aëmad 
adalah perawi yang agak daif. Ibnu Èajar pun mempunyai pe-
nilaian yang sama, namun ia tidak menemukan ulama hadis 
yang jelas-jelas menyebut kecacatan Aëmad dalam meriwayat-
kan hadis. Aëmad termasuk ulama yang banyak meriwayatkan 
hadis pada zamannya.262 

c) ’Aliy bin ’Abd al-’Azìz. Yang dimaksud adalah ’Aliy bin ’Abd al-
’Azìz bin al-Marzubàn bin Syàbùr, Abù al-Èasan al-Bagawiy (w. 
286/287 H). Ia termasuk ulama hadis yang digelari al-ëàfiî dan 
menulis kitab al-Musnad. Statusnya sendiri masih diperdebat-
kan. Ad-Dàruquíniy menilainya tepercaya (šiqah ma’mùn), se-
dangkan Ibnu Abì Èàtim dan až-Žahabiy mengatakan bahwa 
’Aliy adalah perawi yang jujur (êadùq, hadisnya berstatus hasan). 
Sementara itu, an-Nasà’iy disebutkan mencela ’Aliy dan enggan 
mengambil riwayatnya karena ’Aliy pernah menolak menyam-
paikan hadis kepada salah satu muridnya kecuali ia diberi upah.263 

d) Al-Qàsim bin Sallàm (Abù ’Ubaid al-Harawiy), Abù Ëàlië ’Abdul-
làh bin Ëàlië bin Muëammad bin Muslim al-Juhaniy, dan Abù al-
Èasan ’Aliy bin Abì Íalëah sudah disebutkan sebelumnya.

2)    Derajat riwayat

Pada dasarnya riwayat ini adalah riwayat yang sama dengan ri-
wayat oleh Abù ’Ubaid yang disebutkan pada awal bahasan ini. Ha-

261 Až-Žahabiy, Ma‘rifah al-Qurrà’ al-Kibàr, jld. 1, hlm. 364; Syams ad-Dìn Abù al-Khair 
Muëammad bin Muëammad bin Muëammad bin al-Jazariy (w. 833, selanjutnya: Ibnu 
al-Jazariy), Gàyah an-Nihàyah Íabaqàt al-Qurrà’, (Beirut: Dàr al-Kutub al-’Ilmiyah, cet. I, 
2006), jld. 1, hlm 245.

262 Až-Žahabiy, Siyar A‘làm an-Nubalà’, jld. 16, hlm. 25; Ibnu Èajar, Lisàn al-Mìzàn, jld. 
1, hlm. 652; až-Žahabiy, Mìzàn al-I’tidàl, jld. 1, hlm. 152.

263 Ibnu Abì Èàtim, al-Jarë wa at-Ta‘dìl, jld. 6, hlm. 196; až-Žahabiy, Tažkirah al-Èuffàî, 
jld. 2, hlm. 147; Siyar A‘làm an-Nubalà’, jld. 13, hlm. 348; as-Suyùíiy, Íabaqàt al-Èuffàî, (Bei-
rut: Dàr al-Kutub al-’Ilmiyah, cet. I, 1403 H), hlm. 278.
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nya saja, riwayat di atas memiliki jalur periwayatan yang lebih pan-
jang. Secara lahir, sanad riwayat ini daif. Setidaknya ada dua alasan 
yang mendasarinya. Pertama, Aëmad bin Muëammad al-Makkiy 
adalah perawi yang agak daif. Kedua, dijumpai keterputusan pada 
sanad riwayat di atas, di mana Abù Ëàlië ’Abdullàh bin Ëàlië tidak 
mengambilnya dari ’Aliy bin Abì Íalëah, melainkan dari Mu’àwiyah 
bin Ëàlië. Hal ini dapat diketahui dari perbandingan antara kedua 
sanad. Namun, karena dikukuhkan oleh riwayat Abù ’Ubaid, ri-
wayat di atas naik derajatnya menjadi hasan. Sebagaimana dijelas-
kan sebelumnya, riwayat Abù ’Ubaid dinilai sahih hingga ’Aliy bin 
Abì Íalëah, dengan pertimbangan-pertimbangan yang telah lalu.

9.   Riwayat dari az-Zuhriy

Riwayat ini disebut oleh az-Zuhriy dalam kitab Tanzìl al-Qur’àn 
bi Makkah wa al-Madìnah. 

ثَنَا إِبرَْاهِيمُْ بْنُ  : حَدَّ ّ لمَِِ دٍ السُّ سَُيِْ بنِْ مُمََّ
ْ
دُ بْنُ ال بوُْ عَبدِْ الرَّحَْنِ مُمََّ

َ
قَالَ أ

مُوَقِّرِيُّ 
ْ
دٍ ال وَلِدُْ بْنُ مُمََّ

ْ
هُذَلُِّ ثَناَ ال

ْ
بوُْ يزَِيدَْ ال

َ
ثَناَ أ ، حَدَّ ّ هَمَذَانِِ

ْ
ّ ال سَُيِْ بنِْ عَلٍِ

ْ
ال

قُرْآنِ وَمَا شَاءَ 
ْ
يلِْ ال دُ بْنُ مُسْلِمٍ الزُّهْرِيُّ قَالَ: هَذَا كِتاَبُ تَنِْ ثَناَ مُمََّ قاَلَ: حَدَّ

نزَْلَ 
َ
لُ مَا أ وَّ

َ
مَدِيْنَةِ. فَأ

ْ
نزِْلَ مِنهُْ باِل

ُ
ةَ وَمَا أ نزِْلَ بمَِكَّ

ُ
نْ يَعْلمََ النَّاسُ مَا أ

َ
 أ

َ
الُله تَعَال

لُ ثُمَّ ياَ  مِّ مُزَّ
ْ
هَا ال يُّ

َ
يْ خَلقََ ثُمَّ سُوْرَةُ نوُْن ثُمَّ ياَ أ ِ

َّ
ّكَ ال

 باِسْمِ رَبِ
ْ
اِقرَْأ ةَ  الُله بمَِكَّ

مْسُ كُوِّرتَْ ثُمَّ سُوْرَةُ سَبِّحِ  بِْ لهََبٍ ثُمَّ إِذَا الشَّ
َ
ثِّرُ ثُمَّ سُوْرَةُ تَبَّتْ يدََا أ مُدَّ

ْ
هَا ال يُّ

َ
أ

حٰ ثُمَّ  فَجْرِ ثُمَّ سُوْرَةُ وَالضُّ
ْ
اسْمَ رَبِّكَ ثُمَّ سُوْرَةُ وَاللَّيلِْ إِذَا يَغْشَ ثُمَّ سُوْرَةُ وَال

عْطَينْاَكَ 
َ
عَصِْ ثُمَّ سُوْرَةُ إِنَّا أ

ْ
عَادِياَتِ ثُمَّ سُوْرَةُ وَال

ْ
حْ ثُمَّ سُوْرَةُ وَال لمَْ نشََْ

َ
سُوْرَةُ أ

كَفِرُوْنَ 
ْ
هَا ال يُّ

َ
يتَْ ثُمَّ سُوْرَةُ قُلْ ياَ أ

َ
رَأ

َ
هَاكُمُ التَّكَثرُُ ثُمَّ سُوْرَةُ أ

ْ
ل
َ
كَوْثرََ ثُمَّ سُوْرَةُ أ

ْ
ال

خِْلَصِ ثُمَّ سُوْرَةُ 
ْ

فَلقَِ ثُمَّ سُوْرَةُ النَّاسِ ثُمَّ سُوْرَةُ ال
ْ
فِيلِْ ثُمَّ سُوْرَةُ ال

ْ
ثُمَّ سُوْرَةُ ال

ثُمَّ  مْسِ وضَُحَاهَا  وَالشَّ سُوْرَةُ  ثُمَّ  اَهُ 
ْ

نزَْلن
َ
أ إِنَّا  سُوْرَةُ  ثُمَّ  سُوْرَةُ عَبسََ  ثُمَّ  وَالنَّجْمِ 

قَارعَِةِ 
ْ
ال سُوْرَةُ  ثُمَّ  يلَْفِ  لِِ سُوْرَةُ  ثُمَّ  يتُْوْنِ  وَالزَّ وَالتِّيِْ  سُوْرَةُ  ثُمَّ  وْجِ  بُُ

ْ
ال سُوْرَةُ 

قُرْآنِ 
ْ
وَال ق  سُوْرَةُ  ثُمَّ  مُرسَْلَتِ 

ْ
وَال سُوْرَةُ  ثُمَّ  قِياَمَةِ 

ْ
ال بِيَوْمِ  قسِْمُ 

ُ
أ  

َ
ل سُوْرَةُ  ثُمَّ 
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َلَِ  قسِْمُ بهِٰذَا البْ
ُ
 أ

َ
اعَةُ ثُمَّ سُوْرَةُ ل بَتِ السَّ هُمَزَةِ ثُمَّ سُوْرَةُ اقْتََ

ْ
مَجِيدِْ ثُمَّ سُوْرَةُ ال

ْ
ال

نِّ ثُمَّ سُوْرَةُ يسٰ ثُمَّ  ِ
ْ
ارِقِ ثُمَّ سُوْرَةُ صَاد ثُمَّ سُوْرَةُ المص ثُمَّ سُوْرَةُ ال ثُمَّ سُوْرَةُ الطَّ

وَاقِعَةِ 
ْ
فُرْقَانِ ثُمَّ سُوْرَةُ فَاطِرٍ ثُمَّ سُوْرَةُ كهيعص ثُمَّ سُوْرَةُ طٰهٰ ثُمَّ سُوْرَةُ ال

ْ
سُوْرَةُ ال

ائِيلِْ ثم  قَصَصِ ثُمَّ سُوْرَةُ بنَِْ إِسَْ
ْ
عَرَاءِ ثُمَّ سُوْرَةُ النَّمْلِ ثُمَّ سُوْرَةُ ال ثُمَّ سُوْرَةُ الشُّ

نْعَامِ 
َ ْ
ِجْرِ ثُمَّ سُوْرَةُ ال

ْ
سُوْرَةُ يوُْنسَُ ثُمَّ سُوْرَةُ هُودٍْ ثُمَّ سُوْرَةُ يوُسُْفَ ثُمَّ سُوْرَةُ ال

مَرِ ثُمَّ سُوْرَةُ حٰم  افَّاتِ ثُمَّ سُوْرَةُ لقُْمَانَ ثُمَّ سُوْرَةُ سَبَأٍ  ثُمَّ سُوْرَةُ الزُّ ثُمَّ سُوْرَةُ وَالصَّ
خَانِ ثُمَّ حٰم  جَدَةِ ثُمَّ حٰم عسق ثُمَّ حٰم الزُّخْرُفِ ثُمَّ حٰم الُّ مُؤْمِنِ ثُمَّ حٰم السَّ

ْ
ال

كَهْفِ ثُمَّ النَّحْلِ 
ْ
غَاشِيَةِ ثُمَّ سُوْرَةُ ال

ْ
ارِيَاتِ ثُمَّ ال حْقَافِ ثُمَّ وَالَّ

َ ْ
اَثِيَةِ ثُمَّ حٰم ال

ْ
ال

مُؤْمِنُوْنَ ثُمَّ سُوْرَةُ 
ْ
نبِْياَءِ ثُمَّ سُوْرَةُ ال

َ ْ
ثُمَّ سُوْرَةُ نوُْحٍ ثُمَّ سُوْرَةُ إِبرَْاهِيمَْ ثُمَّ سُوْرَةُ ال

لَ 
َ
اَقّةِ ثُمَّ سُوْرَةُ سَأ

ْ
كِ ثُمَّ سُوْرَةُ ال

ْ
مُل

ْ
وْرِ ثُمَّ سُوْرَةُ ال جَدَةِ ثُمَّ سُوْرَةُ الطُّ يلِْ السَّ تَنِْ

نفِْطَارِ ثُمَّ سُوْرَةُ  ِ
ْ

سَائلٌِ ثُمَّ سُوْرَةُ عَمَّ يتَسََاءَلوُْنَ ثُمَّ سُوْرَةُ النَّازعَِتِ ثُمَّ سُوْرَةُ ال
تِْ 

ْ
يأَ ثُمَّ   . فِيَْ مُطَفِّ

ْ
ال سُوْرَةُ  ثُمَّ  عَنكَْبُوتِْ 

ْ
ال سُوْرَةُ  ثُمَّ  وْمِ  الرُّ سُوْرَةُ  ثُمَّ  نشِْقَاقِ  ِ

ْ
ال

نزِْلَ 
ُ
ةَ خَْسٌ وَثَمَانوُْنَ سُوْرَةً، وعََدَدُ مَا أ نزِْلَ بمَِكَّ

ُ
مَدِيْنَةِ. فَعَدَدُ مَا أ

ْ
نزِْلَ باِل

ُ
مَا أ

فَاتَِةُ ثُمَّ 
ْ
ال مَدِيْنَةِ 

ْ
باِل نزِْلَ 

ُ
أ مَا  لُ  وَّ

َ
فَأ وْنَ سُوْرَةً. وَهَِ هَذِهِ:  تسِْعٌ وعَِشُْ مَدِيْنَةِ 

ْ
باِل

حْزَابِ ثُمَّ سُوْرَةُ 
َ ْ
نْفَالِ ثُمَّ سُوْرَةُ آلِ عِمْرَانَ ثُمَّ سُوْرَةُ ال

َ ْ
َقَرَةِ ثُمَّ سُوْرَةُ ال سُوْرَةُ البْ

دٍ  دَِيدِْ ثُمَّ سُوْرَةُ مُمََّ
ْ
زِلتَْ ثُمَّ سُوْرَةُ ال

ْ
مُمْتَحَنَةِ ثُمَّ سُوْرَةُ النِّسَاءِ ثُمَّ سُوْرَةُ إِذَا زُل

ْ
ال

تَ عََ 
َ
أ هَلْ  سُوْرَةُ  ثُمَّ  الرَّحْنِٰ  سُوْرَةُ  ثُمَّ  الرَّعْدِ  سُوْرَةُ  ثُمَّ  صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ 

شَِْ ثُمَّ سُوْرَةُ النَّصِْ 
ْ
لَقِ ثُمَّ سُوْرَةُ لمَْ يكَُنْ ثُمَّ سُوْرَةُ ال نسَْانِ ثُمَّ سُوْرَةُ الطَّ ِ

ْ
ال

مُجَادَلةَِ 
ْ
مُنَافِقُوْنَ ثُمَّ سُوْرَةُ ال

ْ
جَِّ  ثُمَّ سُوْرَةُ إِذَا جَاءَكَ ال

ْ
ثُمَّ سُوْرَةُ النُّوْرِ ثُمَّ سُوْرَةُ ال

ثُمَّ  التَّغَابنُِ  سُوْرَةُ  ثُمَّ  مُُعَةِ 
ْ
ال سُوْرَةُ  ثُمَّ  التَّحْرِيمِْ  سُوْرَةُ  ثُمَّ  جُُرَاتِ 

ْ
ال سُوْرَةُ  ثُمَّ 

مَا  ثُمَّ سُوْرَةُ التَّوْبَةِ، وَهَِ آخِرُ  مَائدَِةِ 
ْ
ال سُوْرَةُ  ثُمَّ  فَتحِْ 

ْ
ال سُوْرَةُ  ثُمَّ  فِّ  سُوْرَةُ الصَّ

قُرْآنِ. 264 
ْ
نزََلَ مِنَ ال

264 Abù Bakr Muëammad bin Muslim bin ’Ubaidillàh bin ’Abdullàh bin Syihàb al-
Qurasyiy az-Zuhriy (selanjutnya: az-Zuhriy), Tanzìl al-Qur’àn bi Makkah wa al-Madìnah, 
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Abù ‘Abdirraëmàn Muëammad bin al-Èusain bin Muëammad as-
Sulamiy berkata bahwa Ibràhìm bin al-Èusain bin ‘Aliy al-Hamažàniy 
mengabarinya bahwa Abù Yazìd al-Hužaliy mengabarinya bahwa al-
Walìd bin Muëammad al-Muwaqqiriy mengabarinya bahwa Muëam-
mad bin Muslim az-Zuhriy berkata, “Ini adalah kitab Tanzil al-Qur’an; 
tentang surah-surah yang Allah kehendaki untuk mengajarkan kepada 
manusia apa yang diturunkan di Mekah dan yang diturunkan di Madi-
nah. Surah yang pertama Allah turunkan di Mekah adalah Iqra’ bismi 
Rabbikal-Lažì Khalaq, lalu surah Nùn, Yà Ayyuhal-Muzzammnil, Yà 
Ayyuhal-Muddaššir, surah Tabbat Yadà Abì Lahab, Ižasy-Syamsu Kuw-
wirat, surah Sabbiëisma-Rabbika, surah wal-Laili Ižà Yagsyà, surah wal-
Fajr, surah waý-Ýuëà, surah Alam Nasyraë, surah wal-‘Àdiyàt, surah 
wal-‘Aêr, surah Innà A‘íainàkal-Kaušar, surah Alhàkumut-Takàšur, surah 
Ara’aita, surah Qul Yà Ayyuhal-Kàfirùn, surah al-Fìl, surah al-Falaq, 
surah an-Nàs, surah al-Ikhlaê, surah wan-Najm, surah ‘Abasa, surah 
Innà Anzalnàhu, surah wasy-Syamsi wa Ýuëàhà, surah al-Burùj, surah 
wat-Tìni waz-Zaitùn, surah Li’ìlàfi, surah al-Qàri‘ah, surah Là Uqsimu 
bi-Yaumil-Qiyàmah, surah wal-Mursalàt, surah Qàf  wal-Qur’ànil-Ma-
jìd, surah al-Humazah, surah Iqtarabatis-Sà‘ah (al-Qamar), surah Là 
Uqsimu bi-Hàžal-Balad, surah aí-Íàriq, surah Ëàd, surah Alif  Làm Mìm 
Ëàd (al-A‘ràf), surah al-Jinn, surah Yàsìn, surah al-Furqàn, surah Fàíir, 
surah Kàf  Hà Yà ‘Ain Ëàd (Maryam), surah Íà Hà, surah al-Wàqi‘ah, 
surah asy-Syu‘arà’, surah an-Naml, surah al-Qaêaê, surah Banì Isrà’ìl, 
surah Yùnus, surah Hùd, surah Yùsuf, surah al-Èijr, surah al-An‘àm, 
surah wê-Ëàffàt, surah Luqmàn, surah Saba’, surah az-Zumar, surah Èà 
Mìm al-Mu’min, Èà Mìm as-Sajdah, Èà Mìm ‘Aìn Sìn Qàf, Èà Mìm az-
Zukhruf, Èà Mìm ad-Dukhàn, Èà Mìm al-Jàšiyah, Èà Mìm al-Aëqàf, až-
Žàriyàt, al-Gàsyiyah, surah al-Kahf, an-Naël, surah Nùë, surah Ibràhìm, 
surah al-Anbiyà’, surah al-Mu’minùn, surah Tanzìl as-Sajdah, surah aí-
Íùr, surah al-Mulk, surah al-Èàqqah, surah Sa’ala Sà’il, surah ‘Amma 
Yatasà’alùn, surah an-Nàzi‘àt, surah al-Infiíàr, surah al-Insyiqàq, surah 
ar-Rùm, surah al-‘Ankabùt, kemudian Wailul-lil-Muíaffifìn. Kemudian 
datanglah setelah itu surah-surah yang diturunkan di Madinah. Surah-
surah yang diturunkan di Mekah berjumlah 85. Adapun yang diturunkan 
di Madinah 29, yaitu al-Fàtiëah, al-Baqarah, al-Anfàl surah Àli ‘Imràn, 
surah al-Aëzàb, surah al-Mumtaëanah, surah an-Nisà’, surah Ižà Zul-
zilat, surah al-Èadìd, surah Muëammad êallallàhu ‘alaihi wa sallam, 
surah ar-Ra‘d, surah ar-Raëmàn, surah Hal Atà ‘alal-Insàn, surah aí-
Íalàq, surah Lam Yakun, surah al-Èasyr, surah an-Naêr, surah an-Nùr, 
surah al-Èajj, surah ižà Jà’akal-Munàfiqùn, surah al-Mujàdalah, surah 

(Beirut: Muassasah ar-Risàlah, 1998), cet. III, hlm. 37–40.
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al-Èujuràt, surah at-Taërìm, surah al-Jumu‘ah, surah at-Tagàbun, surah 
aê-Ëàf, surah al-Fatë, surah al-Mà’idah, lalu surah at-Taubah. Inilah 
surah Al-Qur’an yang terakhir turun.

1)    Para perawi

a) Abù ’Abdirraëmàn Muëammad bin al-Èusain bin Muëammad 
as-Sulamiy. Ia adalah pemuka kaum sufi (w. 412 H). Dalam kitab-
kitab karyanya didapati banyak hadis-hadis palsu (mauýù‘).265 

b) Ibràhìm bin al-Èusain bin ‘Aliy al-Hamažàniy. Ia adalah Ibràhìm 
bin al-Èusain bin ‘Aliy bin Mahràn al-Kisà’iy al-Hamažàniy (w. 
281 H). Ia adalah perawi tepercaya dan amanah.266 

c) Abù Yazìd al-Hužaliy. Namanya adalah ‘Abdullàh bin Muëam-
mad. Ia merupakan perawi yang tidak dikenal (majhùl).267 

d) Al-Walìd bin Muëammad al-Muwaqqiriy, Abù Bisyr al-Balqàwiy. 
Ia adalah pelayan Bani Umayyah dan dinilai sebagai perawi yang 
matrùk.268

e) Muëammad bin Muslim az-Zuhriy. Ia adalah Abù Muëammad 
bin Muslim bin ’Ubaidillàh bin ’Abdillàh bin Syihàb al-Qurasyiy 
az-Zuhriy (w. 125 H). Ia disepakati oleh para ahli hadis sebagai 
perawi yang cermat dan agung.269 

2)    Derajat riwayat

Sanad riwayat ini dinilai lemah sekali (ýa‘ìf  jiddan) karena ke-
beradaan al-Walìd bin Muëammad al-Muwaqqiriy, seorang perawi 
yang matrùk. Selain itu, pada sanad ini juga dijumpai keterputusan, 
di mana Abù ’Abdirraëmàn as-Sulamiy tidak pernah bertemu de-
ngan Ibràhìm bin al-Èusain al-Hamažàniy.270 

265 Al-Khaíìb al-Bagdàdiy, Tàrìkh Bagdàd, jld. 2, hlm. 248–249; Až-Žahabiy, Siyar A‘làm 
an-Nubalà’, jld. 17, hlm. 252.

266 Až-Žahabiy, Siyar A‘làm an-Nubalà’, jld. 13, hlm. 184–192; al-Jazariy, Gàyah an-Ni-
hàyah, jld. 1, hlm. 11–12.

267 Ibnu Abì Èàtim, al-Jarë wa at-Ta‘dìl, jld. 5, hlm. 156.
268 Ibnu Èajar, Taqrìb at-Tahžìb, hlm. 583.
269 Ibnu Èajar, Tahžìb at-Tahžìb, jld. 9, hlm. 445–451; Až-Žahabiy, Siyar A‘làm an-

Nubalà’, jld. 5, hlm. 326–350.
270 Muëammad bin ’Abd al-’Azìz bin ’Abdillàh al-Fàlië, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 
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Selain riwayat-riwayat di atas, ada pula sejumlah pendapat dari 
para ulama sehubungan dengan pengelompokan surah ke dalam 
kategori makkiyah atau madaniyah. 

a) Pandangan Abù al-Hasan bin al-Haêêàr dalam an-Nàsikh wa al-
Mansùkh bahwa surah-surah yang disepakati kemadaniyahannya 
ada 20 surah, sedangkan yang diperselisihkan berjumlah 12 
surah, dan selain itu adalah surah-surah makkiyah. Kedua pu-
luh surah yang disepakati madaniyah menurutnya adalah al-
Baqarah, Àli ’Imràn, an-Nisà’, al-Mà’idah, al-Anfàl, at-Taubah, 
an-Nùr, al-Aëzàb, Muëammad, al-Fatë, al-Èujuràt, al-Èadìd, al-
Mujàdalah, al-Èasyr, al-Mumtaëanah, al-Munàfiqùn, al-Jumu-
’ah, aí-Íalàq, at-Taërìm, dan an-Naêr. Adapun kedua belas surah 
yang diperselisihkan adalah al-Fàtiëah, ar-Ra’d, ar-Raëmàn, aê-
Ëaff, at-Tagàbun, al-Muíaffifìn, al-Qadr, al-Bayyinah, az-Zalza-
lah, al-Ikhlàê, al-Falaq, dan an-Nàs. Selain surah-surah ini me-
rupakan surah-surah makkiyah.271

b) Pendapat Hibatullàh bin Salamah al-Bagdàdiy272 dalam an-Nàsikh 
wa al-Mansùkh.273 Menurutnya, surah-surah yang disepakati ke-
madaniyahannya berjumlah 21, yakni al-Baqarah, Àli ’Imràn, an-
Nisà’, al-Mà’idah, al-Anfàl, at-Taubah, an-Nùr, al-Aëzàb, al-Fatë, 
al-Èujuràt, al-Mujadalàh, al-Èasyr, al-Mumtaëanah, aê-Ëaff, al-
Jumu’ah, al-Munàfiqùn, at-Tagàbun, aí-Íalàq, at-Taërìm, al-
Qadr, dan al-Infikàk (al-Bayyinah). Adapun surah-surah yang 
diperselisihkan statusnya berjumlah 17, yaitu al-Fàtiëah, ar-
Ra’d, an-Naël, al-Èajj, al-’Ankabùt, Muëammad, ar-Raëmàn, 
al-Èadìd, al-Insàn, ‘Abasa, al-Muíaffifìn, al-Lail, az-Zalzalah, an-
Naêr, al-Ikhlàê, al-Falaq, dan an-Nàs. Selebihnya adalah surah-
surah makkiyah. 

58; ’Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 255.
271 As-Suyùíiy, al-Itqàn fì ‘Ulùm al-Qur’àn, jld 1, hlm. 11.
272 Nama lengkapnya adalah Hibatullàh bin Salamah bin Naêr bin ’Aliy Abù al-Qàsim 

al-Bagdàdiy (w. 410 H), dikenal juga dengan nama Hibatullàh al-Mufassir. Ia menulis ban-
yak karya, di antaranya an-Nàsikh wa al-Mansùkh fì al-Qur’àn dan an-Nàsikh wa al-Mansùkh 
fì al-Èadiš. Lihat: az-Zirikli, al-A’lam, jld 7, hlm. 72.

273 Hibatullàh al-Mufassir, an-Nàsikh wa al-Mansùkh. Pandangan ini dikemukakannya 
dalam penjabaran tentang nasikh-mansukh pada tiap-tiap surah Al-Qur’an.
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c) Az-Zarkasyiy dalam al-Burhàn menyebut 28 surah madaniyah 
berdasarkan urutan turunnya, yakni al-Baqarah, al-Anfàl, Àli 
‘Imràn, al-Aëzàb, al-Mumtaëanah, an-Nisà’, Ižà Zulzilat, al-Èa-
dìd, Muëammad, ar-Ra’d, ar-Raëmàn, Hal Atà, aí-Íalàq, Lam 
Yakun, al-Èasyr, Ižà Jà’a Naêrullàh, an-Nùr, al-Èajj, al-Munafi-
qùn, al-Mujàdalah, al-Fatë, at-Taubah, dan al-Mà’idah.274 []

274 Az-Zarkasyiy, al-Burhàn, jld. 1, hlm. 194.
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 TABEL SANAD PERIWAYATAN
SURAH-SURAH MAKKIYAH DAN MADANIYAH

NO PERAWI SANAD (ATAS KE BAWAH) PENILAIAN

1 Abù Ubaid 
al-Qàsim bin 
Sallàm

1. …*
2. …
3. ’Aliy bin Abì Íalëaë
4. Mu’àwiyah bin Ëàlië
5. ’Abdullàh bin Ëàlië
6. Abù Ubaid al-Qàsim bin Sallàm

 Sahih hingga
 ’Aliy bin Abì
Íalëaë

2 Ibnu aý-Ýurais 1. Ibnu ’Abbàs 
2. …
3. ’Aíà’ bin Abì Muslim al-

Khuràsàniy
4. ’Ušmàn bin ’Aíà’ al-Khuràsàniy
5. ’Umar bin Hàrùn 
6. Muëammad bin ’Abdillàh bin Abì 

Ja’far ar-Ràziy
7. Ibnu aý-Ýurais

Daif  sekali

3 Abù Ja’far an-
Naëëas

1. Ibnu ’Abbàs
2. Mujàhid
3. Abù ’Amr bin al-’Alà’
4. Yùnus bin Èubaib
5. Abù ’Ubaidah Ma’mar bin 

al-Mušannà at-Taimiy
6. Abù Èatim Sahl bin 

Muëammad as-Sijistaniy
7. Yamùt bin al-Muzarra’
8. Abù Ja’far an-Naëëas

Masih di-
 perdebatkan
 antara Hasan
atau Daif

4 Ibnu ’Abd al-
Kàfì

1. Ibnu ’Abbàs 
2. …
3. ’Aíà’ bin Abì Muslim al-

Khuràsàniy
4. ’Ušmàn bin ’Aíà’ al-Khuràsàniy
5. ’Umair bin ’Abdilllàh al-Hilàliy
6. Abdullàh bin ’Umair
7. ...
8. Aëmad bin al-Èusain
9. Abù al-Èasan al-Fàrisiy
10. Ibnu ’Abd al-Kàfì

Daif
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NO PERAWI SANAD (ATAS KE BAWAH) PENILAIAN

5 Al-Baihaqiy (1) 1. Ibnu ’Abbàs 
2. Mujàhid
3. Khuêaif
4. ’Abdul ’Azìz bin ’Abdirraëmàn 

al-Qurasyi
5. Ismà’ìl bin ’Abdullàh bin Zuràrah 

ar-Raqqiy
6. Muëammad bin al-Faýl bin Jàbir
7. Aëmad bin ’Ubaid aê-Ëaffàr
8. ’Aliy bin Aëmad bin ’Abdàn
9. Al-Baihaqiy

Daif  sekali

6 Al-Baihaqiy (2) 1. …
2. ’Ikrimah dan al-Èasan bin Abì 

al-Èasan al-Baêriy
3. Yazìd an-Naëwiy
4. Al-Èusain bin Wàqid
5. ’Aliy bin al-Èusain bin Wàqid
6. Aëmad bin Naêr bin Màlik al-

Khuzà’iy
7. Ya’qùb bin Ibràhìm ad-Dauraqiy
8. Muëammad bin Isëàq
9. Abù Muëammad bin Ziyàd 

al-’Adl
10. Abù ’Abdillàh al-Èàfiî
11. Al-Baihaqiy

Sahih: al-
Baihaqiy

 Hasan: ’Abd
ar-Razzàq

 Daif:
 Muëammad
al-Fàlië

7 Al-Èariš al-
Muëàsibiy (1)

1. …
2. Qatàdah as-Sadùsiy
3. Ma’mar bin Rasyìd al-Azdiy
4. Sufyàn bin ’Uyainah
5. Suraij bin Yùnus al-Bagdàdiy
6. Al-Èariš al-Muëàsibiy

Sahih Mursal

8 Al-Èariš al-
Muëàsibiy (2)

1. …
2. Qatàdah as-Sadùsiy
3. Sa’ìd bin Abì ’Urùbah bin Mah-

ràn
4. ’Abdullah bin Bakr bin Èabìb 

as-Sahmiy
5. Al-Èariš al-Muëàsibiy

Sahih Mursal
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NO PERAWI SANAD (ATAS KE BAWAH) PENILAIAN

9 Ibnu al-Anbàriy 1. …
2. Qatàdah as-Sadùsiy
3. Hammàm bin Yaëyà al-Baêriy
4. Èajjaj bin Minhàl al-Anmàíiy
5. Ismà’ìl bin Isëàq al-Qàýiy
6. Ibnu al-Anbàriy

Sahih Mursal

10 Abù ’Amr ad-
Dàniy (1)

1. …
2. Qatàdah as-Sadùsiy
3. Sa’ìd bin Abì ’Arùbah
4. Yazìd bin Zurai’al-Baêriy
5. Ibràhìm bin Mùsà at-Tamìmiy
6. Al-Faýl bin Syàžàn ar-Ràziy al-

Muqrì
7. Aëmad bin ’Ušmàn ar-Ràziy
8. Aëmad bin Muëammad bin 

Ismà’ìl
9. Fàris bin Aëmad aý-Ýarìr
10. Abù ’Amr ad-Dàniy

Sahih Mursal

11 Abù ’Amr ad-
Dàniy (2)

1. …
2. Jàbir bin Zaid
3. Umayyah al-Azdiy
4. Èassàn bin Ibràhìm
5. Abù Kàmil Fuýail bin Èusain
6. Aëmad bin Yazìd
7. al-Faýl bin Syàžàn 

Aëmad bin ’Ušmàn
8. Aëmad bin Muëammad
9. Fàris bin Aëmad
10. Abù ’Amr ad-Dàniy

 Hasan: ’Abd
ar-Razzàq

 Daif:
 Muëammad
al-Fàlië

12 Abù ’Amr ad-
Dàniy (3)

1. …
2. ’Aíà’ bin Yasàr
3. Beberapa sahabat Muëammad 

bin Isëàq
4. Muëammad bin Isëàq
5. Salamah bin al-Faýl
6. Muëammad bin Èumaid
7. Abù al-’Abbàs al-Muqri’
8. Aëmad bin ’Ušmàn
9. Aëmad bin Muëammad
10. Fàris bin Aëmad
11. Abù ’Amr ad-Dàniy

Daif



Makkiyah dan Madaniyah dalam Diskursus Ilmu Al-Qur’an

115

NO PERAWI SANAD (ATAS KE BAWAH) PENILAIAN

13 Abù ’Amr ad-
Dàniy (4)

1. …
2. …
3. Imam-imam Yaëyà bin Salàm
4. Yaëyà bin Salàm al-Baêriy
5. Aëmad bin Mùsà
6. ’Aliy bin al-Èasan
7. ’Abdullàh al-Murriy bin ’Ìsà bin 

Abì Zamanìn
8. Muëammad bin ’Abdullàh al-

Murriy
9. Abù ’Amr ad-Dàniy

Daif  sekali

14 Abù ’Amr ad-
Dàniy (5)

1. …
2. …
3. ’Aliy bin Abì Talëah
4. ’Abdullàh bin Ëàlië
5. Abù ’Ubaid al-Qàsim bin Sallàm
6. ’Aliy bin ’Abd al-’Azìz
7. Aëmad bin Muëammad al-

Makkiy
8. Khalaf  bin Ibràhìm
9. Abù ’Amr ad-Dàniy

 Hasan li
gairih

15 Az-Zuhriy 1. …
2. …
3. Muëammad bin Muslim az-

Zuhriy
4. Al-Walìd bin Muëammad al-

Muwaqqiriy
5. Abù Yazìd al-Hužaliy
6. Ibràhìm bin al-Èusain bin ’Aliy 

al-Hamažàniy
7. …
8. Muëammad bin al-Èusain bin 

Muëammad as-Sulamiy

Daif  sekali

∗	Tanda (…) mengindikasikan adanya perawi yang seharusnya muncul dalam 
sanad, tetapi namanya tidak disebut oleh perawi di bawahnya.
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E.  Surah-surah yang Muttafaq dan Mukhtalaf

1.   Surah-surah yang disepakati dan diperselisihkan  

Al-Qur’an terdiri atas seratus empat belas surah berdasarkan ij-
mak tanpa ada silang pendapat. Dalam upaya memberikan batasan 
terhadap surah dan ayat-ayat Al-Qur’an, apakah termasuk dalam 
kelompok makkiy atau madaniy, didapati ada surah-surah yang di-
sepakati sebagai surah makkiyah atau madaniyah dan ada pula yang 
diperdebatkan kemakkiyahan atau kemadaniyahannya. 

Bahasan ini akan mengulas secara singkat surah-surah mana 
yang disepakati makkiyah, yang disepakati madaniyah, dan yang di-
perdebatkan serta pendapat mana yang dinilai kuat. Dengan demi-
kian, akan terkelompokkan secara sistematis dan ilmiah mana su-
rah yang termasuk kelompok makkiy dan mana yang termasuk 
kelompok madaniy.

TABEL RINGKASAN RIWAYAT DAN PENDAPAT 
TENTANG JUMLAH SURAH-SURAH MAKKIYAH DAN MADANIYAH

DAN SURAH-SURAH YANG DIPERSELISIHKAN

No Sumber Riwayat
Jumlah Surah  Yang

DiperselisihkanMakkiy Madaniy

1.
 Abù ’Ubaid dari ’Aliy bin Abì
Íalëah

89 25 Tidak disebut

2.
Ibnu aý-Ýurais dari Ibnu ’Abbàs 
(Berdasarkan penjelasan as-Suyùíiy)

86 28 Tidak disebut

3. An-Naëëàs dari Ibnu ’Abbàs 89 25 Tidak disebut
4. Ibnu ‘Abd al-Kàfiy dari Ibnu ‘Abbàs 86 28 Tidak disebut
5. Al-Baihaqiy dari ’Abbàs 85 29 Tidak disebut

6.
Al-Baihaqiy dari ’Ikrimah dan al-
Èasan al-Baêriy

82 + 3 29 Tidak disebut

7.
Al-Èariš al-Muëàsibiy dari Qatàdah 
melalui Ma’mar bin Rasyìd al-Azdiy

87 27 Tidak disebut

8.
Al-Èariš al-Muëàsibiy dari Qatàdah 
melalui Sa’ìd

90 24 Tidak disebut

9. Ibnu al-Anbàriy dari Qatàdah 87 27 Tidak disebut
10. Abù ’Amr ad-Dàniy dari Qatàdah 89 25 Tidak disebut
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11.
Abù ’Amr ad-Dàniy dari Jàbir bin 
Zaid

84 29 Tidak disebut

12.
Abù ’Amr ad-Dàniy dari ’Aíà’ bin 
Yasàr

88 26 Tidak disebut

13.
Abù ’Amr ad-Dàniy dari Yaëyà bin 
Salàm dari imam-imamnya

- - -

14.
 Abù ’Amr ad-Dàniy dari ’Aliy bin Abì
Íalëah

86 28 Tidak disebut

15. Az-Zuhriy 85 29 Tidak disebut
16. Abu al-Hasan bin al-Haêêàr 82 20 12
17. Hibatullàh bin Salamah 76 21 17
18. Az-Zarkasyiy 86 28 Tidak disebut

Dari tabel ini dapat dijelaskan bahwa riwayat-riwayat yang ber-
tutur tentang makkiy-madaniy (15 riwayat pertama) hanya mem-
bagi surah-surah ke dalam kelompok makkiy atau madaniy, tanpa 
menyebut ada atau tidaknya surah atau ayat yang diperselisihkan. 
Kemudian, jika kita perhatikan, perbedaan jumlah surah pada ma-
sing-masing kategori pada riwayat-riwayat ini hanya dalam kisar an 
satu hingga empat surah, bahkan ada yang sama persis. 

Sementara itu, az-Zarkasyiy menyebut surah-surah dari ma-
sing-masing kelompok secara berurutan berdasarkan kronologi tu-
runnya. Adapun surah yang diperselisihkan, menurutnya, hanya 
dua, yakni al-Fàtiëah dan al-Muíaffifìn.275 Akan halnya as-Suyùíiy, 
yang mengandalkan metode kalkulasi-statistik dan keinginan untuk 
melakukan kajian menyeluruh dan komprehensif, ia menghitung 
surah-surah yang diperselisihkan status makkiy madaniynya sejum-
lah 32 surah. Dari hasil kajian para ulama Al-Qur’an terdahulu dan 
para pengkaji makkiy-madaniy kontemporer, surah-surah yang di-
perselisihkan statusnya dapat dikonklusikan sebagai berikut.

 

275  Az-Zarkasyiy, al-Burhàn fì ‘Ulùm al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 194.



Makkiy dan Madaniy: Periodisasi Pewahyuan Al-Qur’an

118

SURAH-SURAH YANG DIPERSELISIHKAN
Ibn al-Haêêàr Hibatullàh As-Suyùíiy Abù al-‘Alà’ ‘Abd al-Maqêùd

 Al-Fàtiëah  Al-Fàtiëah  Al-Fàtiëah  Al-Fàtiëah  Al-Fàtiëah
An-Nisà’

 Yùnus
Ar-Ra’d Ar-Ra’d Ar-Ra’d Ar-Ra’d Ar-Ra’d

An-Naël An-Naël
Al-Èajj Al-Èajj Al-Èajj Al-Èajj
Al-’Ankabùt Al-’Ankabùt

 al-Furqàn
 Yàsìn
Ëàd

 Muëammad  Muëammad Muëammad
 Al-Èujuràt

 Ar-Raëmàn  Ar-Raëmàn  Ar-Raëmàn Ar-Raëmàn Ar-Raëmàn
 Al-Èadìd  Al-Èadìd

Aê-Ëaff Aê-Ëaff Aê-Ëaff
 Al-Jumu’ah

 At-Tagàbun  At-Tagàbun  At-Tagàbun  At-Tagàbun
Al-Mulk

Al-Insàn Al-Insàn Al-Insàn Al-Insàn
’Abasa ’Abasa

Al-Muíaffifìn Al-Muíaffifìn Al-Muíaffifìn Al-Muíaffifìn Al-Muíaffifìn
Al-A’là
Al-Fajr Al-Fajr
Al-Balad

 al-Lail  Al-Lail Al-Lail
Al-Qadr Al-Qadr Al-Qadr
Al-Bayyinah Al-Bayyinah Al-Bayyinah Al-Bayyinah
Az-Zalzalah Az-Zalzalah Az-Zalzalah Az-Zalzalah Az-Zalzalah

An-Naêr An-Naêr
Al-’Àdiyàt Al-’Àdiyàt
At-Takàšur

 Al-Mà’ùn
Al-Kaušar
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Al-Ikhlàê Al-Ikhlàê Al-Ikhlàê Al-Ikhlàê Al-Ikhlàê
Al-Falaq Al-Falaq Al-Falaq Al-Falaq Al-Falaq
An-Nàs An-Nàs An-Nàs An-Nàs An-Nàs

JUMLAH MASING-MASING
12 surah 17 surah 32 surah 21 surah 13 surah

Dari tabel di atas terlihat bahwa surah-surah yang disepakati 
oleh kelima ulama tersebut sebagai surah-surah yang diperselisihkan 
status kemakkiyahan atau kemadaniyahannya hanya berjumlah 
delapan, yaitu al-Fàtiëah, ar-Ra’d, ar-Raëmàn, al-Muíaffifìn, az-
Zalzalah, al-Ikhlàê, al-Falaq, dan an-Nàs. Sementara itu, empat dari 
lima ulama di atas menyepakati empat surah lainnya sebagai surah-
surah yang diperselisihkan, yakni al-Èajj, at-Tagàbun, al-Insàn, dan 
al-Bayyinah. Hanya Hibatullàh dan Abù al-A’là yang menambahkan 
empat surah yang tidak disebut oleh as-Suyùíiy, yakni an-Naël, al-
’Ankabùt, ’Abasa, dan an-Naêr. Dengan demikian, jumlah terbanyak 
surah-surah yang diperselisihkan adalah tiga puluh enam surah, atau 
hampir sepertiga jumlah surah Al-Qur’an, di mana sebagian besar dari 
jumlah surah yang diperselisihkan itu bersumber dari as-Suyùíiy.

Berikut uraian singkat tentang pendapat yang kuat (ràjih) dari 
beberapa pendapat yang memperdebatkan beberapa surah; apakah 
termasuk dalam kelompok makkiy atau madaniy. 

1.    Surah al-Fàtiëah 

Para ulama Al-Qur’an semenjak generasi sahabat telah berbe-
da pendapat tentang surah al-Fàtiëah; apakah ia diturunkan pada 
periode Mekah atau Madinah. Ibnu ’Abbàs, Qatàdah, dan Abù al-
’Àliyah berpendapat bahwa surah al-Fàtiëah makkiyah. Sementara 
itu, Abù Hurairah, Mujàhid, ’Aíà’ bin Yasar, dan az-Zuhriy meyakini 
al-Fàtiëah madaniyah. Adapun Abu Laiš Naêr bin Muëammad bin 
Ibràhìm as-Samarqandiy berpendapat sebagian ayat dalam surah al-
Fàtiëah diturunkan di Mekah dan sebagian yang lainnya di Madinah.276 

276 Abù al-’Alà’, Khaêà’iê as-Suwar wa al-Àyàt al-Madaniyyah wa Maqàêiduhà, hlm. 41.
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Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan berikut dapat di nya-
takan bahwa pendapat yang kuat dan mendekati kebenaran adalah 
bahwa al-Fàtiëah adalah surah makkiyah. Pertama, perintah salat di-
turunkan di Mekah, bertepatan dengan peristiwa Isra dan Mikraj 
Rasulullah. Kedua, salat tidak sah tanpa disertai bacaan al-Fàtiëah 
dan sejauh ini dalam ajaran Islam tidak diketahui ada ibadah salat 
yang tidak disertai bacaan al-Fàtiëah. Dengan demikian, tentu tidak 
dapat diterima bila al-Fàtiëah diturunkan pada masa ketika ibadah 
salat telah diperintahkan. Ketiga, al-Fàtiëah adalah as-sab‘ al-mašànì 
atau tujuh ayat yang diulang-ulang pembacaannya, sebagaimana fir-
man Allah, 

ۇٴ  ۋ  ۋ  ۅ  ۅ  ۉ   ۉ   ې
Dan sungguh, Kami telah memberikan kepadamu tujuh (ayat) yang (di-
baca) berulang-ulang dan Al-Qur’an yang agung. (al-Èijr/15: 87)

Sebagaimana dimaklumi, al-Èijr adalah surah makkiyah dan 
sangat tidak mungkin Allah berfirman bahwa Dia telah mendatang-
kan surah tertentu kepada Rasulullah sebelum surah itu diturunkan 
kepada beliau melalui wahyu. Keempat, al-Fàtiëah diawali dengan 
pujian, yang itu merupakan salah satu kekhususan surah-surah 
makkiyah.277 

2.   Surah an-Nisà’

Pendapat yang mengatakan bahwa surah an-Nisà’ turun sebe-
lum hijrah dinilai sebagai pendapat yang lemah dari aspek dalil 
(marjùë). Yang benar adalah surah an-Nisà’ diturunkan pada periode 
Madinah, dengan berpedoman pada ijmak para Qurra’ yang menya-
takan surah an-Nisà turun di Madinah.278 Dalam riwayat sahih di-
nyatakan,

277 As-Suyùíiy, al-Itqàn, jld. 1, hlm. 37–38; Abù al-’Alà’, Khaêà’iê as-Suwar, hlm. 43.
278 Muëammad bin Ya’qùb al-Fairùzàbàdiy (w. 817 H.), Baêà’ir Žawì at-Tamyìz fì Laíà’if 

al-Kitàbil-‘Azìz, (Beirut: Dàrul-Kutub al-’Ilmiyyah, t.th.), jld. 1, hlm. 339; as-Suyùíiy, al-It-
qàn, jld. 1, hlm. 38.
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ناَ عِندَْهُ. )رواه البخاري عن عئشة(279
َ
 وَأ

َّ
َقَرَةِ وَالنِّسَاءِ إِل وَمَا نزََلتَْ سُوْرَةُ البْ

Surah al-Baqarah dan an-Nisà’ tidak diturunkan kecuali saat aku telah 
bersama Rasulullah. (Riwayat al-Bukhàriy dari ’Àisyah)

Seperti diketahui, Nabi menikahi ’Àisyah pada saat beliau ting-
gal di Madinah.280  

3.   Surah Yùnus

Apabila ada pendapat lain tentang surah Yùnus, yang benar 
adalah bahwa surah ini diturunkan pada periode Mekah. Hal ini 
bahkan telah menjadi ijmak para ulama Al-Qur’an.281

4.    Surah ar-Ra’d 

Perbedaan pendapat tentang status surah ar-Ra’d bermuara 
pada riwayat-riwayat makkiy-madaniy yang telah diuraikan sebe-
lumnya. Riwayat dari Qatàdah, riwayat dari ’Ikrimah, dan al-Èasan 
al-Baêriy, dan salah satu riwayat dari Ibnu ’Abbàs menyebut bahwa 
surah ar-Ra’d madaniyah. Adapun riwayat lain dari ’Aliy bin Abì 
Íalëah tidak menyebu surah ar-Ra’d dalam kelompok madaniyah. 
Dengan mencermati surah ar-Ra’d dari segi gaya bahasa, tema su-
rah, dan ketentuan umum surah, didapati beberapa simpulan beri-
kut. Pertama, surah ar-Ra’d diawali dengan huruf-huruf  tahajjiy 
(Alif  Làm Mìm Rà), yang itu merupakan salah satu kekhususan su-
rah-surah makkiyah. Kedua, gagasan utama surah ar-Ra’d adalah 
tentang akidah yang benar, bukti-bukti keesaan Allah, dan paparan 
tentang perumpamaan-perumpamaan untuk mengukuhkan akidah 
(misalnya ayat 2, 3, 4, 12, 16, 17 dan 35). Ketiga, surah ar-Ra’d juga 
menyinggung tema-tewa wahyu dan risalah (misalnya ayat 1, 7, 30, 
dan 43). Keempat, surah ar-Ra’d juga berbicara tentang kehidupan 
akhirat yang menyenangkan dan yang menyengsarakan. Gagasan 

279 Al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam Bàb Ta’lìf  al-Qur’àn, hadis no. 4993.
280 As-Suyùíiy,  al-Itqàn, jld. 1, hlm. 38.
281 Al-Fairùzàbàdiy, Baêà’ir Žawì at-Tamyìz, jld. 1, hlm. 238; as-Suyùíiy, al-Itqàn, jld. 1, 

hlm. 38.



Makkiy dan Madaniy: Periodisasi Pewahyuan Al-Qur’an

122

dan tema-tema utama surah seperti tersebut mengindikasikan seca-
ra kuat bahwa ar-Ra’d adalah surah makkiyah.282 

5.    Surah an-Naël 

Ada satu riwayat yang menegaskan bahwa surah an-Nahl ditu-
runkan di Madinah, yakni riwayat al-Èariš al-Muëàsibiy dari Qatà-
dah. Hal ini berbeda dari riwayat-riwayat lain yang bersumber dari 
al-Èasan, ’Ikrimah, dan Jabir, yang menjelaskan bahwa surah ini 
makkiyah. Ibnu ’Abbàs mengatakan, “An-Naël adalah surah makki-
yah, dengan catatan ada beberapa ayatnya yang diturunkan di Ma-
dinah, yaitu ayat 95 dan 96.283 

Pendapat yang lebih mendekati kebenaran (ràjië) adalah bahwa 
surah an-Nahl termasuk surah makkiyah mengingat bahwa tema-
tema yang dikemukakan pada surah ini lebih dekat dengan tema-
tema surah makkiyah. Misalnya, surah ini dibuka dengan pembica-
raan tentang kebangkitan sesudah mati, lalu disusul de ngan uraian 
tentang fenomena penciptaan langit dan bumi, kemudian tentang 
kehidupan bumi dan kehidupan alam langit.284

6.    Surah al-Èajj 

Al-Hajj merupakan salah satu surah yang mengundang silang 
pendapat terkait status makkiyah atau madaniyahnya.285 Sekelompok 
ulama menyebutnya makkiyah, sedangkan aý-Ýahhàk dan Ibnu az-
Zubair menegaskan bahwa seluruh surah al-Èajj diturunkan pada 
periode Madinah.286 Adapun Al-Quríubiy berpendapat bahwa seba-
gian ayatnya makkiyah dan sebagian yang lain madaniyah. 

Di antara yang mengindikasikan kemakkiyahan surah ini ada-
lah hal-hal berikut. Pertama, surah al-Èajj diawali dengan khiíàb ‘yà 
ayyuhan-nàs’. Khiíàb seperti ini lazim dijumpai pada surah-surah 

282 Abù al-’Alà’, Khaêà’iê as-Suwar, hlm. 45. 
283 Al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm al-Qur’àn, jld. 10, hlm. 65.
284 Az-Zarqàniy, Manahil al-’Irfàn, jld. 1, hlm. 192.  
285 Ja’far ’Abd al-Maqêùd, Muqaddimah fì Khaêa’is al-Khiíab al-Qur’aniy, hlm. 349.
286 As-Suyùíiy, al-Itqàn, hlm. 39.
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makkiyah. Dari sini dapat diduga bahwa surah al-Èajj adalah mak-
kiyah. Kedua, tema-tema tauhid, kebangkitan sesudah mati, dan 
risalah menjadi gagasan yang dominan dalam surah ini.287 Ketiga, 
adanya dua ayat sajdah dalam surah ini, yakni pada ayat 18 dan 77. 
Sebagaimana dimaklumi, keberadaan ayat sajdah menjadi salah 
satu kekhasan surah-surah makkiyah.288 

Namun, dalam Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia, demikian 
pula beberapa mushaf  yang dicetak di negara semisal Arab Saudi, 
Mesir, Pakistan, Libya, dan Maroko, surah al-Èajj ditetapkan seba-
gai surah madaniyah. Pilihan dalam Mushaf  Al-Qur’an Standar In-
donesia ini didasari beberapa pertimbangan berikut.

Pertama, dari sisi dalil naqliy, riwayat-riwayat yang mengata kan 
surah ini madaniyah disampai kan melalui lebih banyak jalur sehing-
ga lebih kuat, berbeda dengan riwa yat yang mengatakan makkiyah 
yang diriwayatkan hanya melalui satu jalur sanad. Beberapa riwayat 
sebab nuzul dan kisah-kisah di balik turunnya ayat juga mendukung 
hipotesis bahwa surah ini turun setelah hijrah, seperti sebab nuzul 
ayat 19, 39–40, dan 60. Kendati demikian, memang ada beberapa 
ayat dari surah ini yang diyakini turun di Mekah, yakni ayat 52–55.

Kedua, dari sisi dalil ‘aqliy, alasan-alasan yang memunculkan 
dugaan surah ini makkiyah tidak lepas dari kekurangan. Ayat yang 
diawali “yà ayyuhan-nàs”, misalnya, tidak selalu turun di Mekah. Se-
mentara itu, ayat sajdah memang diyakini sebagai ayat makkiyah, 
namun hal ini tidak menjamin surah ini juga berstatus makkiyah 
karena bisa jadi kedua ayat tersebut adalah ayat-ayat yang dikecua-
likan dari status madaniyah surahnya.

Ketiga, dari sisi konten, banyak ayat dalam surah ini yang kuat 
nuansa madaniyahnya. Di sana ada penyebutan Yahudi, Nasrani, 
dan Majusi, perihal pengusiran kaum kafir terhadap Rasulul lah dan 
kaum mukmin dari Mekah, perihal hijrah dan kaum mukmin yang 
terbunuh dalam pepe rangan, persoalan adu tanding antara sekelom-
pok pasukan mukmin dan pasukan kafir (yang menurut riwayat ter-

287 As-Suyùíiy, al-Itqàn, hlm. 50.
288 Abù al-’Alà’, Khaêà’iê as-Suwar, hlm. 50
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jadi para Perang Badar), demikian juga perihal pemberian izin ber-
perang oleh Allah kepada kaum mukmin yang diperangi secara 
zalim (ayat 39–40). 

7.    Surah al-Furqàn  

Ada riwayat dari aý-Ýahhàk yang menyebut surah al-Furqàn 
termasuk surah madaniyah. Namun demikian, mayoritas ulama Al-
Qur’an menyepakati bahwa surah al-Furqàn diturunkan pada peri-
ode Mekah.289 

8.   Surah al-’Ankabùt 

Riwayat-riwayat tentang makkiy-madaniy sebagaimana diurai-
kan pada bab sebelumnya tidak satu pun memasukkan surah al-
’Ankabùt dalam kelompok madaniy. Namun demikian, Hibatullàh 
al-Mufassir menyebut adanya perbedaan pendapat dalam hal ini. 
Sementara itu, al-Fairùzàbàdiy menuturkan adanya ijmak bahwa 
surah al-’Ankabùt turun sebelum hijrah ditinjau dari format awal 
surah dan tema-tema surah.290 

9.   Surah Yàsìn 

Pendapat yang ràjië memasukkan surah Yàsìn ke dalam kelom-
pok makkiyah. Al-Fairùzàbàdiy menuturkan adanya ijmak para ula-
ma bahwa surah Yàsìn termasuk makkiyah. Adapun pendapat yang 
menyatakan surah Yàsìn turun setelah hijrah bersumber dari Abù 
Sulaimàn ad-Dimasyqiy, namun ini bukan pendapat yang masyhur.291

10.  Surah Ëàd

Pendapat yang ràjië menyatakan bahwa surah Ëàd termasuk 
surah makkiyah. Bahkan, menurut al-Fairùz Àbàdiy, hal itu sudah 
disepakati para ulama melalui ijmak.292 

289 Al-Fairùzàbàdiy, Baêà’ir Žawì at-Tamyìz, jld. 1, hlm. 340; as-Suyùíiy, al-Itqàn, hlm. 39.
290 Abù al-’Alà’, Khaêà’iê as-Suwar, hlm. 70.
291 Al-Fairùzàbàdiy, Baêà’ir Žawì at-Tamyìz, jld. 1, hlm. 390; as-Suyùíiy, al-Itqàn, hlm. 39.
292 Al-Fairùzàbàdiy, Baêà’ir Žawì at-Tamyìz, jld. 1, hlm. 399; as-Suyùíiy, al-Itqàn, hlm. 39.
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11.  Surah Muëammad 
Mengelompokkan surah Muëammad ke dalam golongan mada-

niyah adalah pendapat yang ràjië. Surah ini berbicara antara lain 
tentang jihad dan tentang kemunafikan yang merupakan bagian da-
ri gagasan-gagasan utama surah madaniyah. Pendapat yang menye-
but surah Muëammad makkiyah bersumber dari an-Nasafiy, di ma-
na pendapat ini dinilai ganjil (garìb).293

12.  Surah al-Èujuràt  

Pada dasarnya surah al-Èujuràt disepakati sebagai surah mada-
niyah, namun as-Suyùíiy mengklasifikasikannya sebagai salah satu 
surah yang diperselisihkan karena ia menyebut ada pendapat yang 
menyatakan bahwa surah ini makkiyah.294 

13.  Surah ar-Raëmàn 

Pendapat yang ràjië menyatakan bahwa surah ar-Raëmàn ber-
status makkiyah. Hal ini merupakan pendapat mayoritas ulama, 
demikian kata as-Suyùíiy. Pendapat ini didukung oleh sejumlah 
karakteristik umum surah makkiyah yang terdapat pada surah ar-
Raëmàn, di antaranya: (a) surah ar-Raëmàn berbicara tentang pe-
rintah untuk mengingat nikmat-nikmat Allah dan menjelaskan ke-
mahakuasaan-Nya; (b) karakteristik gaya bahasanya yang khas surah 
makkiyah; dan (3) karakteristik ayat-ayatnya yang singkat.295

14.  Surah al-Èadìd 

Pendapat mayoritas ulama menyatakan bahwa surah al-Èadìd 
berstatus madaniyah.296 

15.  Surah aê-Ëaff 

Riwayat-riwayat tentang makkiy-madaniy seluruhnya menya-
takan bahwa surah aê-Ëaff  berstatus madaniyah, kecuali pendapat 

293 Al-Fairùzàbàdiy, Baêà’ir Žawì at-Tamyìz, jld. 1, hlm. 430; as-Suyùíiy, al-Itqàn, hlm. 39.
294 Al-Fairùzàbàdiy, Baêà’ir Žawì at-Tamyìz, jld. 1, hlm. 435; as-Suyùíiy, al-Itqàn, hlm. 39.
295 Al-Fairùzàbàdiy, Baêà’ir Žawì at-Tamyìz, jld. 1, hlm. 447; as-Suyùíiy, al-Itqàn, hlm. 39.
296 As-Suyùíiy, al-Itqàn, hlm. 39.
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Ibnu al-Èaêêàr yang menyebut surah aê-Ëaff  sebagai salah satu surah 
yang diperselisihkan. Ada pula pendapat lain yang dihubungkan de-
ngan ’Ikrimah, al-Èasan, dan Qatàdah yang menyatakan bahwa su-
rah aê-Ëaff  berstatus makkiyah. 

Jumhur ulama memasukkan surah aê-Ëaff  ke dalam kelompok 
surah madaniyah. Hal ini dikuatkan oleh tema-tema surah dimak-
sud dan ciri-ciri khasnya, di antaranya pembicaraan tentang jihad, 
Ahlulkitab, dan redaksi panggilan “yà ayyuhal-lažìna àmanù” pada 
tiga ayat. Ketiga hal ini merupakan karakteristik surah-surah mada-
niyah.297  

16.  Surah al-Jumu’ah

Pendapat bahwa surah al-Jumu’ah turun di Madinah diyakini 
sebagai pendapat yang kuat mengingat surah ini berbicara tentang 
kaum Yahudi dan seruan kepada orang-orang mukmin untuk meng-
hadiri salat Jumat dan mendengarkan khotbah. 298 

17.  Surah at-Tagàbun 

Delapan riwayat yang bertutur tentang makkiy-madaniy me-
nyepakati surah at-Tagàbun sebagai surah madaniyah, kecuali pen-
dapat Ibnu al-Èaêêàr yang menyatakan ada khilaf  dalam hal ini. 
Menurut al-Quríubiy, mayoritas ulama menilai surah at-Tagàbun 
madaniyah, sedangkan aý-Ýahhàk berpendapat sebaliknya.299 Na-
mun, pandangan aý-Ýahhàk ini dinilai lemah (marjùë) karena tidak 
didukung oleh dalil yang kuat.300 

18.  Surah al-Mulk 

Pendapat yang diyakini benar oleh mayoritas ulama adalah 
bahwa surah al-Mulk berstatus makkiyah. Hanya saja, as-Suyùíiy 

297 Al-Fairùzàbàdiy, Baêà’ir Žawì at-Tamyìz, jld. 1, hlm. 462; as-Suyùíiy, al-Itqàn, hlm. 
40; Abù al-’Alà’, Khaêà’iê as-Suwar, hlm. 65. 

298 Al-Fairùzàbàdiy, Baêà’ir Žawì at-Tamyìz, jld. 1, hlm. 464; as-Suyùíiy, al-Itqàn, hlm. 40.
299 Al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàmi-l-Qur’àn, jilid 21, h. 5.
300 Abù al-’Alà’, Khaêà’iê as-Suwar, hlm. 64.
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mengklasifikasikan surah ini sebagai salah satu yang diperselisihkan 
karena ada pendapat yang menyatakan bahwa surah ini madaniyah, 
walaupun akhirnya pendapat ini dinilainya ganjil (garìb).301

19.  Surah al-Insàn

Surah al-Insàn diperselisihkan oleh sebab perbedaan riwayat 
yang menuturkan tentang identitasnya sebagai makkiy atau mada-
niy. Riwayat Abù ’Ubaid dari ’Aliy bin Abì Íalëah, al-Èariš al-Muëà-
sibiy dari Qatàdah, dan Abù ’Amr ad-Dànì dari Qatàdah, demikian 
juga pendapat Ibnu al-Èaêêàr, tidak menyebut surah al-Insàn sebagai 
salah satu surah madaniyah.

Sayyid Quíb dalam Tafsirnya mengatakan, “Dalam beberapa ri-
wayat surah al-Insàn dimasukkan ke kelompok surah madaniyah, 
tetapi sesungguhnya ia adalah makkiyah. Karakteristiknya sebagai 
surah yang diturunkan pada periode Mekah tampak jelas dari aspek 
tema, konteks, dan gaya bahasa. Bahkan, kami menilai surah al-In-
sàn termasuk surah-surah yang pertama kali diturunkan.”302 Inilah 
pendapat yang dinilai ràjië.303 

Namun demikian, dalam Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia, 
demikian pula mushaf-mushaf  yang beredar luas di negara-negara 
lain, seperti Arab Saudi, Mesir, Maroko, Libya, dan Pakistan, surah 
ini dikategorikan madaniyah. Penetapan dalam Mushaf  Al-Qur’an 
Standar Indonesia didasarkan pada pertimbangan bahwa riwayat 
yang menyatakan madaniyah lebih banyak daripada riwayat yang 
menyebutkan makkiyah. Riwayat yang menyatakan makkiyah ha-
nya bersumber dari ’Aliy bin Abì Íalëah, sedangkan riwayat yang 
menyatakan madaniyah bersumber dari tiga jalur sanad. Dengan 
banyaknya riwayat ini, sekalipun kualitasnya lemah, bisa terangkat 
menjadi ëasan li gairih. Terlebih lagi, salah satu dalil yang menyatakan 
madaniyah adalah sebab turun ayat yang dipandang ulama sebagai 
dalil yang paling kuat (lebih lengkap, lihat bahasan surah al-Insàn).

301 As-Suyùíiy, al-Itqàn, hlm. 40.
302 Sayyid Quíb Ibràhìm Èusain asy-Syàribiy (w. 1385 H, selanjutnya: Sayyid Quíb), Fì 

Îilàlal-Qur’àn, (Kairo: Dàrasy-Syurùq, 2003 M.), jld. 6, hlm. 3777.
303 Al-Fairùzàbàdiy, Baêà’ir Žawì at-Tamyìz, jld. 1, hlm. 493.
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20.  Surah ’Abasa

Pendapat yang dinilai ràjië mengatakan bahwa surah ’Abasa 
diturunkan sebelum hijrah.304 Hal ini dikuatkan oleh sebab turun 
surah ini. Dalam sebuah riwayat disebutkan, 

تَ رسَُوْلَ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ 
َ
عْمَ، أ

َ ْ
مِّ مَكْتُوْمٍ ال

ُ
{ فِ ابنِْ أ

َّ
نزِْلَ }عَبسََ وَتوََل

ُ
أ

عَليَهِْ  الُله  الِله صَلَّ  رسَُوْلِ  وعَِندَْ   . رشِْدْنِْ
َ
أ الِله،  رسَُوْلَ  ياَ  يَقُوْلُ:  فَجَعَلَ  وسََلَّمَ 

وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله  صَلَّ  الِله  رسَُوْلُ  فَجَعَلَ   ، كِيَْ مُشِْ
ْ
ال عُظَمَاءِ  مِنْ  رجَُلٌ  وسََلَّمَ 

. فَفِْ 
َ

سًا؟ فَيَقُوْلُ: ل
ْ
قُوْلُ بأَ

َ
أ ترََى بمَِا 

َ
خَرِ، وَيَقُوْلُ: أ

ْ
يُعْرضُِ عَنهُْ وَيُقْبِلُ عََ ال

نزِْلَ. )رواه التمذي والاكم وابن حبان عن عئشة)305
ُ
هَذَا أ

‘Abasa wa Tawallà (Surah ‘Abasa) turun berkenaan dengan Ibnu Ummi 
Maktùm, seorang pria buta. Ia menghadap Rasulullah êallallàhu ‘alaihi 
wasallam dan berkata, “Wahai Rasulullah, ajarilah aku agama!” Kebe-
tulan saat itu Nabi sedang menjamu seorang pembesar kaum musyrik. 
Rasulullah pun berpaling dari Ibnu Ummi Maktùm dan memusatkan 
perhatiannya kepada pembesar musyrik itu. Karena Nabi tidak segera 
menjawab, Ibnu Ummi Maktùm bertanya, “Adakah yang salah dengan 
ucapanku?” Nabi menjawab, “Tidak.” Berkaitan dengan kisah inilah 
ayat tersebut diturunkan. (Riwayat at-Tirmižiy, al-Èàkim, dan Ibnu 
Èibbàn dari ’À’isyah)

21.  Surah al-Muíaffifìn 

Mayoritas riwayat tentang makkiy-madaniy (Riwayat al-Èariš 
al-Muëàsibiy, Ibnu al-Anbàriy, Abù ’Amr ad-Dànì dari Qatàdah, Abù 
’Ubaid dari ’Aliy bin Abì Íalëaë, dan riwayat Ibnu aý-Ýurais dari Ibnu 
Abbas) tidak menyebut surah al-Muíaffifìn dalam kelompok surah-
surah madaniyah. Hanya riwayat al-Baihaqiy yang menyebutnya 
madaniyah. Pendapat yang mengatakan surah ini turun sebelum 

304  Abù al-’Alà’, Khaêà’iê as-Suwar, hlm. 70.
305  Sahih; diriwayatkan oleh at-Tirmižiy, al-Èàkim, dan Ibnu Èibbàn. Lihat: at-

Tirmižiy, Sunan at-Tirmižiy, dalam Kitàb Abwàb Tafsìr al-Qur’àn, Bàb wa min Sùrah ‘Abasa, 
hadis no. 3331; al-Èàkim, al-Mustadrak, dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb Tafsìr Sùrah ‘Abasa wa 
Tawallà, hadis no. 3896; Ibnu Èibbàn, Ëaëìh Ibni Èibbàn, dalam Kitàb al-Birr wa al-Iësàn, Bàb 
Žikr mà Yustaëabb li al-Mar’ al-Iqbàl ‘alà aý-Ýu‘afà’, hadis no. 535.
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hijrah diyakini sebagai yang ràjië dengan mem pertimbangkan tema 
surah, karakteristik ayat dan kalimatnya yang pendek, dan adanya 
kata “kallà” dalam surah ini.306 Contohnya adalah bagaimana surah 
ini mencatat ejekan orang-orang kafir Mekah terhadap kaum muk-
min pada ayat 29 hingga akhir surah.

22.  Surah al-A’là

Dalam pendapat yang dinilai unggul, surah al-A’là adalah surah 
makkiyah.307 Dalam Ëaëìë al-Bukhariy disebutkan,

يُقْرِئاَنِ النَّاسَ،  وَكَناَ  مَكْتُوْمٍ،  مِّ 
ُ
أ وَابْنُ  عُمَيٍْ  بْنُ  مُصْعَبُ  عَليَنَْا  قَدِمَ  مَنْ  لُ  وَّ

َ
أ

ينَْ مِنْ  ابِ فِْ عِشِْ طََّ
ْ
، ثُمَّ قَدِمَ عُمَرُ بْنُ ال ارُ بْنُ ياَسٍِ فَقَدِمَ بلَِلٌ وسََعْدٌ وَعَمَّ

ّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، ثُمَّ قَدِمَ النَّبُِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، فَمَا 
بِِ

صْحَابِ النَّ
َ
أ

ءٍ فَرحَْهُمْ برِسَُوْلِ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ حَتَّ  مَدِيْنَةِ فَرحُِوْا بشَِْ
ْ
هْلَ ال

َ
يتُْ أ

َ
رَأ

تُ: 
ْ
نَ: قَدِمَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، فَمَا قَدِمَ حَتَّ قَرَأ

ْ
ِمَاءُ يَقُل

ْ
جَعَلَ ال

لِ. )رواه البخاري عن الباء(308 مُفَصَّ
ْ
{ فِْ سُوَرٍ مِنَ ال عَْ

َ ْ
ّكَ ال

}سَبِّحِ اسْمَ رَبِ

Orang yang pertama kali datang (dari Mekah) kepada kami (penduduk 
Madinah) adalah Muê‘ab bin ‘Umair dan Ibnu Ummi Maktùm. Mereka 
banyak mengajarkan Al-Qur’an kepada kami. Kemudian datang berikut-
nya Bilàl, Sa‘d, dan ‘Ammàr bin Yàsir. Beberapa lama kemudian datang-
lah ‘Umar bin al-Khaííàb bersama dua puluh sahabat Rasulullah yang 
lain. Setelah itu datanglah Nabi. Aku tidak pernah melihat penduduk 
Madinah berbahagia layaknya kebahagiaan mereka begitu Rasulullah 
datang di tengah-tengah mereka, sampai-sampai para budak perempuan 
berteriak-teriak, “Rasulullah telah datang!” Tidaklah Rasulullah datang 
ke Madinah kecuali aku sudah mampu membaca (dan menghafal) Sab-
biëisma Rabbika al-A‘là bersama surah-surah Mufaêêal.309 (Riwayat al-
Bukhàriy dari al-Barà’)

306  Al-Fairùzàbàdiy, Baêà’ir Žawì at-Tamyìz, jld. 1, hlm. 506; as-Suyùíiy, al-Itqàn, hlm. 40.
307  Al-Fairùzàbàdiy, Baêà’ir Žawì at-Tamyìz, jld. 1, hlm. 514; as-Suyùíiy, al-Itqàn, hlm. 40.
308  Al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, Bab maqdam an-nabiy wa aêëàbih al-Madìnah, hadis 

no. 3925.
309  Surah-surah Mufaêêal yakni surah-surah pendek dalam Al-Qur’an, dimulai dari 

Surah Qàf, atau dalam pendapat lain Surah al-Èujuràt, hingga akhir Al-Qur’an.
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23.   Surah al-Fajr 

Semua riwayat yang disebut sebelumnya menempatkan surah 
al-Fajr dalam kelompok surah makkiyah, kecuali riwayat dari ’Aliy 
bin Abì Íalëah. Yang ràjië dari riwayat yang ada menunjukkan bah-
wa surah al-Fajr tergolong makkiyah. As-Syaukàniy mengatakan 
bahwa surah al-Fajr makkiyah tanpa ada perbedaan pendapat ten-
tangnya. Kemakkiyah an surah ini dapat diamati dari kontennya, ga-
ya bahasanya, dan dimulainya surah ini dengan sum pah (qasam).310 

24.  Surah al-Balad

Pendapat yang unggul menyatakan bahwa surah al-Balad ter-
golong makkiyah. “Al-Balad” (negeri) yang dijadikan objek sumpah 
pada surah ini adalah negeri Mekah. Pemaknaan atas kata ini me-
nepis perbedaan pendapat terkait kriteria surah ini. Berdasarkan ala-
san tersebut as-Syaukànìy mengatakan bahwa pada dasarnya tidak 
ada khilaf  terkait status surah ini.311

25.  Surah al-Lail

Dalam riwayat-riwayat yang bertutur tentang makkiy-madaniy 
tidak dijumpai riwayat yang memasukkan surah al-Lail ke kelompok 
surah madaniyah, kecuali riwayat dari ’Aliy bin Abì Íalëah. Barangkali 
karena itulah Hibatullàh al-Mufassir menyebutnya sebagai surah 
yang diperselisihkan. Pendapat yang mengatakan makkiyah diniai 
lebih unggul, di antaranya dengan mempertimbangkan adanya sum-
pah (qasam) yang mengawali surah ini.312

26.  Surah al-Qadar 

Salah satu riwayat dari Ibnu ’Abbàs dan ’Ikrimah memasukkan 
surah al-Qadar ke dalam kelompok makkiyah. Az-Zarkasyiy pun ti-

310 Muëammad bin ’Aliy bin Muhammad asy-Syaukàniy (w. 1250 H, selanjutnya: asy-
Syaukàniy), Fatë al-Qadìr al-Jàmi‘ bain Fannay ar-Riwàyah wa ad-Diràyah fì ‘Ilm at-Tafsìr, 
(Kairo: Musíafa al-Bàbiy al-Èalabiy, cet. II, 1963), jld. 5, hlm. 451.

311 Asy-Syaukàniy, Fatë al-Qadìr, jld. 5, hlm. 432; as-Suyùíiy, al-Itqàn, hlm. 41.
312 Asy-Syaukàniy, Fatë al-Qadìr, jld. 5, hlm. 451; as-Suyùíiy, al-Itqàn, hlm. 41; al-Fairùz-

àbàdiy, Baêà’ir Žawì at-Tamyìz, jld. 1, hlm. 532.
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dak memasukkan surah ini ke dalam kelompok madaniyah, sedang-
kan Hibatullah al-Mufassir menyebutnya madaniyah. Sementara 
itu, Ibnu al-Èaêêàr memasukkannya ke dalam kelompok surah yang 
diperselisihkan statusnya. Namun, pendapat yang dinilai ràjië me-
ngatakan bahwa surah ini berstatus makkiyah.313  

27.  Surah al-Bayyinah 

Riwayat-riwayat tentang makkiy-madaniy menjadikan surah al-
Bayyinah sebagai salah bagian dari kelompok surah madaniyah. Ha-
nya riwayat Ibnu al-Anbàriy dari Qatàdah yang tidak sama de ngan 
riwayat-riwayat yang lain. Menurut para ulama, pendapat yang ung-
gul menyatakan bahwa surah al-Bayyinah berstatus madaniyah. 
Hal ini dengan mempertim bangkan kekhasan-kekhasan surah ini, 
seperti pembicaraan tentang Ahlulkitab, penyebutan perintah za-
kat, dan kekhasan-kekhasan lain yang menjadi pijakan dalam me-
nempatkannya ke dalam kelompok surah madaniyah.314

28.  Surah az-Zalzalah

Hanya ada dua pendapat yang menyebut surah az-Zalzalah sebagai 
surah yang diperseli sihkan, sedangkan mayoritas riwayat tentang 
makkiy-madaniy menempatkan surah ini di dalam kelompok surah-
surah madaniyah. Inilah pendapat yang dinilai lebih kuat oleh para 
ulama. Kemadaniyahan surah ini didukung pula oleh riwayat berikut.

يرََهُ{  ا  ةٍ شًَّ ذَرَّ مِثقَْالَ  يَعْمَلْ  وَمَنْ  يرََهُ  ا  خَيًْ ةٍ  ذَرَّ مِثقَْالَ  يَعْمَلْ  نزََلتَْ }فَمَنْ  ا  لمََّ
كِبَارُ؟ قَالَ: 

ْ
كِبَارُ ال

ْ
كَ ال

ْ
تُ: تلِ

ْ
؟ قَالَ: نَعَمْ. قُل ْ لرََاءٍ عَمَلِْ تُ: ياَ رسَُوْلَ الِله، إِنِّ

ْ
قُل

بشِْْ ياَ سَعِيدُْ، 
َ
؟ قَالَ: أ ْ مِّ

ُ
تُ: وَاثكُْلَ أ

ْ
غَارُ؟ قاَلَ: نَعَمْ. قُل غَارُ الصِّ تُ: الصِّ

ْ
نَعَمْ. قُل

 سَبعِْمِائةَِ ضِعْفٍ، وَيَضَاعِفُ الُله لمَِنْ يشََاءُ، 
َ

مْثاَلهَِا، يَعْنِْ إِل
َ
سََنَةَ بعَِشِْ أ

ْ
إِنَّ ال

فَ
نتَْ ياَ 

َ
 أ

َ
تُ: وَل

ْ
حَدٌ مِنكُْمْ بعَِمَلِهِ. قُل

َ
وْ يَغْفِرُ الُله، وَلنَْ يَنجُْوَ أ

َ
يِّئَةَ بمِِثلِْهَا أ وَالسَّ

313 Asy-Syaukàniy, Fatë al-Qadìr, jld. 5, hlm. 471; Abù al-’Alà’, Khaêà’iê as-Suwar, hlm. 77.
314 Asy-Syaukàniy, Fatë al-Qadìr, jld. 5, hlm. 473; Abù al-’Alà’, Khaêà’iê as-Suwar, hlm. 80.
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دَنَِ الُله مِنهُْ برِحََْةٍ. )رواه ابن أب حاتم  نْ يَتَغَمَّ
َ
 أ

َّ
ناَ، إِل

َ
 أ

َ
رسَُوْلَ الِله؟ قاَلَ: وَل

عن أب سعيد الدري(315

Ketika ayat faman ya‘mal mišqàla žarratin khairan yarahù wa man 
ya‘mal mišqàla žarratin syarran yarah turun, aku bertanya kepada Ra-
sulullah, “Ya Rasulullah, apakah aku akan melihat amalku?” Beliau men-
jawab, “Benar.” Aku bertanya lagi, “Yang besar-besar?” “Benar,” jawab 
beliau. Aku bertanya lagi, “Yang kecil-kecil juga?” “Benar,” jawab beliau. 
Aku berkata, “Celakalah ibuku.” Beliau bersabda, “Berbahagialah, Sa‘ìd. 
Sesungguhnya setiap perbuatan baik akan dibalas sepuluh kali lipatnya, 
yakni hingga tujuh ratus kali lipat. Allah pun akan melipatgandakan 
pahala bagi siapa saja yang dikehendaki-Nya. Adapun perbuatan buruk 
hanya akan dibalas dengan yang setimpal atau bahkan Allah akan meng-
ampuninya. Ingatlah, tidak seorang pun selamat hanya berkat amalnya 
saja.” Aku bertanya, “Engkau pun tidak, ya Rasulullah?” Beliau men-
jawab, “Aku pun sama, kecuali bila Allah meliputi diriku dengan rahmat 
dari-Nya.” (Riwayat Ibnu Abì Èàtim dari Abù Sa’ìd al-Khudriy)

Abù Sa’ìd al-Khudriy tinggal di Madinah dan baru balig usai pe-
rang Uhud (2 H).316

29.   Surah al-’Àdiyàt

Pendapat yang ràjië menempatkan surah al-’Àdiyàt ke dalam 
kelompok makkiyah. Pendapat ini bersumber dari ’Abdullàh bin 
’Abbàs, ’Abdullàh bin Mas’ùd, Jàbir bin ’Abdillàh, al-Èasan, ’Ikrimah, 
dan ’Aíà’, di antaranya dengan mempertimbangkan aspek tema dan 
gaya bahasanya.317

30.   Surah at-Takàšur

As-Suyùíiy cenderung mengklasifikasikan at-Takàšur sebagai 
surah madaniyah. Hal ini berbeda dari pendapat ràjië dan masyhur 

315 Ibnu Abì Èàtim, Tafsìr al-Qur’àn al-‘Aîìm, jld. 10, hlm. 3456, riwayat no. 19439.
316 As-Suyùíiy, al-Itqàn, hlm. 41; asy-Syaukàniy, Fatë al-Qadìr, jld. 5, hlm. 470; Abù al-

’Alà’, Khaêà’iê as-Suwar, hlm. 82.
317 Asy-Syaukàniy, Fatë al-Qadìr, jld. 5, hlm. 471; al-Fairùzàbàdiy, Baêà’ir Žawì at-Tam-

yìz, jld. 1, hlm. 537.  



Makkiyah dan Madaniyah dalam Diskursus Ilmu Al-Qur’an

133

yang dianut oleh banyak ulama lain, yang menyatakan surah ini ber-
status makkiyah, sebagaimana dikemukakan oleh Syaukànìy.318 

31.   Surah al-Mà’ùn 

Pendapat yang ràjië mengatakan bahwa surah al-Mà’ùn turun 
sebelum hijrah. Pendapat ini bersumber dari Jàbir bin ’Abdillàh, ’Ab-
dullàh bin ’Abbàs, ’Abdullàh bin az-Zubair, dan’Aíà’.319 

32.   Surah al-Kaušar.

Pendapat yang ràjië mengatakan bahwa surah al-Kaušar bersta-
tus makkiyah. Pendapat ini bersumber dari Jàbir bin ’Abdillàh, ’Ab-
dullàh bin ’Abbàs, ’Abdullàh bin az-Zubair dan ’Àisyah, demikian ju-
ga al-Kalbiy dan Muqàtil. Kemakkiyahan surah ini juga didukung 
oleh sebab turunnya. 

مَدِيْنَةِ وسََيِّدُهُمْ؟ 
ْ
هْلِ ال

َ
نتَْ خَيُْ أ

َ
ُ قُرَيشٌْ: أ

َ
ةَ قَالتَْ ل شَْفِ مَكَّ

َ ْ
ا قَدِمَ كَعْبُ بْنُ ال لمََّ

نُْ 
َ

نَّهُ خَيٌْ مِنَّا، وَن
َ
مُنبْتَِِ مِنْ قَوْمِهِ، يزَْعُمُ أ

ْ
 هَذَا ال

َ
 ترََى إِل

َ
ل

َ
قَالَ: نَعَمْ. قاَلوُْا: أ

هُوَ  شَانئَِكَ  }إِنْ  لتَْ:  فَنََ مِنهُْ.  خَيٌْ  نْتُمْ 
َ
أ قاَلَ:  دَانةَِ؟  السِّ هْلُ 

َ
وَأ جَِيجِْ 

ْ
ال هْلُ 

َ
أ

بتِْ  ِ
ْ
يؤُْمِنُوْنَ باِل كِتاَبِ 

ْ
ال وْتوُْا نصَِيبًْا مِنَ 

ُ
أ يْنَ  ِ

َّ
 ال

َ
إِل لمَْ ترََ 

َ
{ وَنزََلتَْ: }أ بْتَُ

َ ْ
ال

ُ نصَِيًْا{. )رواه النسائي عن ابن عباس(320
َ

دَ ل ِ
َ

 قَوْلِِ: فَلنَْ ت
َ

اغُوتِْ ... إِل وَالطَّ

Ketika Ka‘b bin al-Asyraf  tiba di Mekah, kaum Quraisy menanyainya, 
“Apakah engkau penduduk Madinah yang terbaik dan salah satu pemuka 
mereka?” Ia menjawab, “Benar.” Mereka bertanya kembali, “Apa pen-
dapatmu tentang pria yang terputus garis keturunannya ini (yakni: Mu-

318 Asy-Syaukàniy, Fatë al-Qadìr, jld. 5, hlm. 487; al-Fairùzàbàdiy, Baêà’ir Žawì at-Tam-
yìz, jld. 1, hlm. 540; as-Suyùíiy, al-Itqàn, hlm. 41.

319 Al-Fairùzàbàdiy, Baêà’ir Žawì at-Tamyìz, jld. 1, hlm. 546; asy-Syaukàniy, Fatë al-
Qadìr, jld. 5, hlm. 499.

320 Mursal sahih; diriwayatkan oleh an-Nasà’iy, Ibnu Abì Èàtim, aí-Íabariy, dan Ibnu 
Èibbàn. Lihat: an-Nasà’iy, as-Sunan al-Kubrà, dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb Inna Syàni’aka Huwa 
al-Abtar, hadis no. 11643; Ibnu Abì Èàtim, Tafsìr al-Qur’àn al-‘Aîìm, jld. 3, hlm. 973, riwayat 
no. 5440; Abù Ja’far Muëammad bin Jarìr aí-Íabariy (w. 310 H, selanjutnya: aí-Íabariy), 
Jàmi‘ al-Bayàn ‘an Ta’wìl Ày al-Qur’àn, (Kairo: Hajar, 1422 H), jld. 7, hlm. 142; Ibnu Èibbàn, 
Ëaëìë Ibni Èibbàn, dalam Kitàb at-Tàrìkh, Bàb Kutub an-Nabiy, hadis no. 6572.
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hammad)? Ia menganggap dirinya lebih baik daripada kami, padahal 
kami sangat berjasa melayani jamaah haji dan dipercaya memegang kunci 
Kakbah.” Ka‘b menjawab, “Kalian lebih baik daripada Muhammad.” 
Sehubungan dengan percakapan ini turunlah ayat inna syàni’aka huwal-
abtar dan alam tara ilallažìna ùtù naêìban minal-kitàbi yu’minùna 
bil-jibti waí-íàgùt … hingga firman-Nya falan tajida lahù naêìrà.’” (Ri-
wayat an-Nasà’iy dari Ibnu ’Abbàs)

Adapun as-Suyùíiy mempunyai pandangan yang berbeda. Menu-
rutnya, lebih tepat bila dikatakan surah ini berstatus madaniyah.321

33.   Surah an-Naêr

Semua riwayat mengisyaratkan bahwa surah an-Naêr berstatus 
madaniyah, kecuali Hibatullàh al-Mufassir yang, meski tidak secara 
tegas, memasukkannya ke dalam kelompok surah makkiyah. De-
ngan demikian, pendapat yang lebih kuat menyatakan bahwa surah 
an-Naêr berstatus madaniyah. Menurut al-Quríubiy dan asy-Syau-
kànìy, ini adalah pendapat mayoritas ulama dan tidak ada pendapat 
lain yang berseberangan.322

34.   Surah al-Ikhlàê

Al-Ikhlàê adalah salah satu surah yang diperselisihkan statusnya 
makkiyah atau madani yahnya. Salah satu riwayat dari Qatàdah dan 
Abù Íalëaë tidak menyebut al-Ikhlàê dalam kelompok surah mada-
niyah. Sementara itu, satu riwayat dari ’Ikrimah dan riwayat lain dari 
Ibnu ’Abbàs menempatkan surah ini dalam kelompok makkiyah. 
Oleh karena itu, Ibnu al-Èaêêàr dan Hibatullàh menyebutnya seba-
gai surah yang diperdebatkan.

As-Suyùíiy pun demikian. Ia mengatakan, “Ada dua pendapat 
tentang surah al-Ikhlàê sebab adanya dua riwayat yang saling berse-
berangan tentang sebab turunnya. Sebagian ulama mengkompro-
mikan dua riwayat tersebut dengan menyatakan bahwa surah al-

321 Al-Fairùzàbàdiy, Baêà’ir Žawì at-Tamyìz, jld. 1, hlm. 547; asy-Syaukàniy, Fatë al-Qa-
dìr, jld. 5, hlm. 502; as-Suyùíiy, al-Itqàn, hlm. 42.

322 Al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm al-Qur’àn, jld. 22, hlm. 538; asy-Syaukàniy, Fatë al-
Qadìr, jld. 5, hlm. 508; Abù al-’Alà’, Khaêà’iê as-Suwar, hlm. 83.
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Ikhlàê diturunkan dua kali. Akan tetapi, menurut saya, surah ini 
madaniyah sebagaimana uraian saya tentang sebab turunnya.”323  

Ulama yang mengklasifikasikan surah ini ke dalam kelompok 
makkiyah berpedoman pada hadis berikut.

نزَْلَ 
َ
فَأ رَبَّكَ،  اَ 

َ
انُسُْبْ لن لرِسَُوْلِ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ:  قَالوُْا  مُشْكِيَْ 

ْ
ال إِنَّ 

مَدُ{. )رواه التمذي عن أب بن كعب(324 حَدٌ، الُله الصَّ
َ
الُله: }قُلْ هُوَ الُله أ

Kaum musyrik berkata kepada Rasulullah, “Jelaskan kepada kami garis 
keturunan Tuhanmu!” Allah lalu menurunkan firman-Nya, qul huwal-
làhu aëad; allàhuê-êamad. (Riwayat at-Tirmižiy dari Ubay bin Ka‘b) 

Inilah pendapat yang dinilai lebih unggul. Adapun terkait pen-
dapat yang menyatakan surah ini diturunkan dua kali pada tempat 
dan waktu yang berbeda, dapat ditegaskan bahwa turunnya surah 
pada kali kedua merupakan penguatan dan penegasan atas penting-
nya surah dimaksud.325

35.   Surah al-Falaq dan an-Nàs

Dari riwayat-riwayat yang dipaparkan pada bagian terdahulu 
tidak dijumpai riwayat yang menempatkan dua surah ini ke dalam 
kelompok surah madaniyah. Sebagian riwayat bahkan menegaskan 
bahwa keduanya termasuk kelompok surah makkiyah. Namun, ba-
nyak hadis sahih yang mengindikasikan bahwa keduanya turun di 
Madinah, di antaranya hadis berikut.

عُوذُْ 
َ
فَلقَِ، وَقُلْ أ

ْ
عُوذُْ برَِبِّ ال

َ
: }قُلْ أ نزِْلتَِ اللَّيلْةََ لمَْ يرَُ مِثلْهُُنَّ قَطُّ

ُ
لمَْ ترََ آياَتٍ أ

َ
أ

برَِبِّ النَّاسِ{. )رواه مسلم عن عقبة بن عمر(326

Tidakkah kaulihat beberapa ayat yang diturunkan malam ini, yang tidak 

323 Abù al-’Alà’, Khaêà’iê as-Suwar, hlm. 84.
324 At-Tirmižiy, Sunan at-Tirmižiy, dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb wa Min Sùrah al-Ikhlàê, 

hadis no. 3364. Menurut al-Albàniy, riwayat ini berkualitas hasan.
325 Abù al-’Alà’, Khaêà’iê as-Suwar, hlm. 84.
326 Muslim, Ëaëìë Muslim, dalam Bàb Faýl Qirà’ah al-Mu’awwižatain, hadis no. 814.



Makkiy dan Madaniy: Periodisasi Pewahyuan Al-Qur’an

136

ada bandingannya sama sekali? Itulah qul a‘ùžu bi rabbil-falaq dan qul 
a‘ùžu bi rabbin-nàs. (Riwayat Muslim dari ’Uqbah bin ’Àmir) 

Hadis ini, selain menyebut waktu turun surah (yakni: malam 
hari), juga mengindikasikan bahwa surah-surah dimaksud diturun-
kan di Madinah karena tidak ada catatan sejarah bahwa ’Uqbah bin 
’Àmir pernah tinggal di Mekah.327   

As-Suyùíiy juga mengatakan, “Yang terpilih dari dua pendapat 
ini adalah bahwa surah al-Falaq dan an-Nàs turun di Madinah de-
ngan pertimbangan keduanya diturunkan terkait sihir yang dituju-
kan oleh Labìd bin al-A’êam kepada Nabi, sebagaimana diriwayat-
kan oleh al-Baihaqiy dalam Dalà’il an-Nubuwwah.”328 Inilah pendapat 
yang dipilih dalam Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia.

2.   Ayat madaniyah dalam surah makkiyah dan ayat makkiyah 
dalam surah madaniyah

Jika satu surah disebut sebagai surah makkiyah atau madaniyah, 
itu tidaklah selalu berarti seluruh ayatnya diturunkan sebelum atau 
sesudah hijrah. Terkadang dalam surah makkiyah terselip satu atau 
beberapa ayat madaniyah dan sebaliknya pun demikian. Dalam be-
berapa mushaf  dan kitab tafsir sering dijum pai ungkapan, “Surah 
ini makkiyah, kecuali ayat sekian dan sekian yang diturunkan di 
Madinah,” atau “Surah ini madaniyah, kecuali ayat tertentu karena 
ia turun di Mekah.”329

327 Abù al-’Alà’, Khaêà’iê as-Suwar, hlm. 88.
328 Yakni riwayat dari Ibnu ’Abbàs. Lihat: al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, dalam 

Bàb mà Jà’ fì Du’à’ih Rabbah fì mà Suëir bih, jld. 6, hlm. 248. Sanad riwayat ini dinilai daif 
karena keberadaan al-Kalbiy dan Abù Ëàlië. Al-Baihaqiy sendiri juga mengindikasikan 
daifnya sanad riwayat ini. Usai menuturkan riwayat ini, ia mengatakan, “Yang bisa dija-
dikan pegangan adalah hadis pertama.” Yang ia maksud ’hadis pertama’ adalah riwayat 
yang ia sebut sebelumnya, yakni hadis yang sama yang juga diriwayatkan oleh al-Bukhàriy 
dan Muslim dari ’À’isyah. Hanya saja, pada riwayat al-Bukhàriy dan Muslim ini tidak di-
jumpai adanya pengaitan peristiwa itu dengan turunnya surah al-Falaq dan an-Nàs. Lihat: 
al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam Bàb Ëifat Iblìs wa Junùdih, hadis no. 3268; Bàb as-Siër, 
hadis no. 5763, 5766; Bàb Takrìr ad-Du’à’, hadis no. 6391; Muslim, Ëaëìë Muslim, dalam Bàb 
as-Siër, hadis no. 2189.

329 Mannà’ Khalìl al-Qaííàn, Mabàëiš fì ‘Ulùm al-Qur’àn, hlm. 50–51.
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Contoh keberadaan ayat madaniyah dalam surah makkiyah ada-
lah surah al-An’àm. Surah al-An’àm adalah salah satu surah madani-
yah. Abù ‘Ubaid, Ibnu aý-Ýurais, Ibnu al-Munžir, aí-Íabràniy, dan 
Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu ’Abbàs bahwa surah al-
An’àm diturunkan sekaligus di Mekah pada malam hari, dikelilingi 
tujuh puluh ribu malaikat yang mengucapkan tasbih.330 Dari bebe-
rapa riwayat lain dijumpai keterangan bahwa tidak seluruh ayat 
dalam surah al-An’àm diturunkan di Mekah. Ada ayat dalam surah 
ini yang diturunkan pada periode Madinah. Satu di antaranya adalah 
firman Allah pada ayat 93, 

ڱ  ڱ  ں  ں   ڻ   ڻ  ڻ    ڻ     ۀ  ۀ  ہ    ہ  ہ  ہ  ھ  ھ  ھ  
ھ   ے  ے  ۓ  ۓڭ  

Siapakah yang lebih zalim daripada orang-orang yang mengada-adakan 
dusta terhadap Allah atau yang berkata, “Telah diwahyukan kepadaku,” 
padahal tidak diwahyukan sesuatu pun kepadanya, dan orang yang ber-
kata, “Aku akan menurunkan seperti apa yang diturunkan Allah.” (al-
An’àm/6: 93) 

Ayat ini diriwayatkan turun terkait Mùsàilamah al-Kažžàb, se-
orang pria yang mengaku nabi dan memperoleh wahyu dari Allah.331 

Adapun keberadaan ayat makkiyah dalam surah madaniyah sa-
ngat jarang ditemukan.332 Ibnu Èajar mengatakan, “Para ulama men-
curahkan perhatian untuk menjelaskan ayat-ayat madaniyah dalam 
surah-surah makkiyah. Adapun sebaliknya, yakni keberadaan ayat 
makkiyah dalam surah madaniyah, sangat jarang aku temukan.”333 
Terbuka kemungkinan bahwa yang semula dianggap sebagai ayat 
makkiyah dalam surah madaniyah merupakan ayat atau surah yang 
diturunkan pada dua periode, makkiy dan madaniy, misalnya surah 
al-Kaušar.334

330 As-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 2, hlm. 3.
331 Al-Wàëidiy, Asbàb an-Nuzùl, hlm. 148.
332 Abù al-’Alà’, Khaêà’iê as-Suwar, hlm. 185 dan seterusnya. 
333 Ibnu Èajar, Fatë al-Bàrì, jld. 8, hlm. 417.
334 Abù al-’Alà’, Khaêà’iê as-Suwar, hlm. 182.
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Contoh ayat makkiyah yang dianggap terselip dalam surah 
madaniyah adalah ayat 30 dan 64 dari surah al-Anfàl. Surah al-Anfàl 
disepakati sebagai surah madaniyah. Namun, banyak ulama Al-Qur’an 
mengecualikan ayat ke-30 dari status tersebut, yakni firman Allah,

ک  ک   گ  گ   گ  گ   ڳ     ڳ  ڳ     ڳڱ  ڱ  ڱ   
ڱں  ں  ڻ  ڻ  ڻ  

Dan (ingatlah) ketika orang-orang kafir (Quraisy) memikirkan tipu daya 
terhadapmu (Muhammad) untuk menangkap dan memenjarakanmu atau 
membunuhmu, atau mengusirmu. Mereka membuat tipu daya dan Allah 
menggagalkan tipu daya itu. Allah adalah sebaik-baik pembalas tipu da-
ya. (al-Anfàl/8: 30)

Muqàtil bin Sulaimàn mengatakan, “Ayat ini turun di Mekah, 
selaras dengan makna yang dikandungnya. Ayat ini menuturkan 
tentang tipu daya orang-orang musyrik terhadap Nabi saat beliau 
berada di Dàr an-Nadwah sebelum beliau berhijrah.” 

Sebagian ulama juga mengecualikan ayat ke-64, yakni firman Allah, 

 ڃ  ڃ  ڃ   ڃ  چ  چ  چ  چ  ڇ  

Wahai Nabi (Muhammad), cukuplah Allah (menjadi pelindung) bagimu 
dan bagi orang-orang mukmin yang mengikutimu. (al-Anfàl/8: 64)

Al-Bazzàr meriwayatkan dari Ibnu ’Abbàs bahwa ayat ini tu-
run sehubungan dengan peristiwa masuk Islamnya ’Umar bin al-
Khaííàb.335 Pada tabel berikut dijelaskan beberapa contoh ayat-ayat 
makkiyah atau madaniyah yang terselip di antara surah yang status-
nya berbeda. 

335 Mannà’ Khalìl al-Qaííàn, Mabàëiš fì ‘Ulùm al-Qur’àn, hlm. 51.
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TABEL
AYAT-AYAT MADANIYAH DALAM SURAH-SURAH MAKKIYAH

NO SURAH
NMR 
AYAT

AYAT

1. al-An’àm

91

  ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ    پ  پ  پ  ڀ  ڀ  ڀ   ڀ  ٺٺ   ٺ  ٺ
  ٿ  ٿ  ٿ   ٿ  ٹ   ٹ  ٹ  ٹ  ڤڤ   ڤ
ڃ ڃ   ڄ    ڄ    ڄ   ڄ   ڦڦ   ڦ   ڦ      ڤ  

   ڃڃ  چ  چچ  چ  ڇ  ڇ  ڇ  ڇ   ڍ

93
  ڱ  ڱ  ں  ں   ڻ   ڻ  ڻ         ڻ     ۀ  ۀ  ہ    ہ  ہ  ہ

  ھ  ھ  ھ  ھ   ے  ے  ۓ  ۓڭ

141

  ں  ں ڻ ڻ  ڻ  ڻ  ۀ  ۀ
ھ ھ   ھ   ہ   ہ   ہ      ہ    
  ھے  ے  ۓ  ۓ  ڭ     ڭ  ڭ  ڭ  ۇ     ۇۆ

   ۆ  ۈۈ  ۇٴ      ۋ  ۋ  ۅ  ۅ

151-153

ۈ ۈ    ۆ   ۇۆ   ۇ   ڭ   ڭ   ڭ   ڭ        ۓ    
ېې ې     ې   ۉ   ۉ   ۅۅ   ۋ     ۇٴۋ  
ئۆ ئۇ   ئۇ   ئو   ئو     ئە   ئە   ئائا   ى     ى  
ی یی   ئى    ئى   ئى   ئې    ئې   ئې   ئۈ     ئۆئۈ  
  ی  ئج  ئح  ئم  ئى   ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ
ٿ ٺٺ   ٺ   ٺ   ڀ   ڀڀ    ڀ   پ   پ     پ  
  ٿ  ٿ  ٿ   ٹٹ  ٹ  ٹ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ  ڦڦ
   ڦ   ڦ  ڄڄ  ڄ  ڄ  ڃ  ڃ  ڃ  ڃ
ڍ ڍ    ڇ   ڇ   ڇڇ   چ   چ   چ     چ  

  ڌ  ڌ  ڎڎ  ڈ  ڈ  ژ  ژ   ڑ  ڑ
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2. al-A’ràf 163-171

ڭ ۓ   ۓ   ے   ے   ھ   ھ     ھ  
  ڭ  ڭ  ڭ  ۇ  ۇ   ۆ  ۆ  ۈ  ۈ
ې ې   ې   ې   ۉۉ   ۅ   ۋۅ    ۋ                 ۇٴ  
  ى  ى   ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پپ  پ  ڀ
  ڀ   ڀ   ڀ  ٺٺ  ٺ  ٺ  ٿ    ٿ  ٿ  ٿ
ڦ ڦ   ڦ   ڤ   ڤ   ڤ   ڤ   ٹ   ٹ   ٹ        ٹ   
  ڦ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڃ  ڃ         ڃ   ڃ  چ  چ
ڈ ڎ   ڎ   ڌ   ڌ    ڍ   ڍ      ڇ   ڇ   ڇ   ڇ   چ     چ  
  ڈ  ژ  ژ  ڑ  ڑ  ک   ک  ک  کگ  گ  گ
ںڻ ں   ڱ   ڱ   ڱ   ڱ   ڳ   ڳ    ڳڳ     گ  
ہ ہ   ۀہ   ۀ   ڻ   ڻ      ڻ   
ۓ ۓ    ے   ے   ھ   ھ   ھ   ھ     ہ  
ۆ ۆ   ۇ   ۇ   ڭ   ڭ   ڭ      ڭ  
ې ې    ې   ۉ   ۉ   ۅ   ۋۅ   ۋ   ۇٴ   ۈ     ۈ  
  ې  ى  ى  ئا  ئا  ئە  ئە  ئو  ئوئۇ  ئۇ  ئۆ    ئۆ  ئۈ
ی ی   ئى    ئى   ئى   ئې   ئې     ئۈئې  
  ی  ی  ئج    ئح  ئم    ئى  ئي   ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ
ٺ ٺ   ٺ   ٺ   ڀ     ڀ   ڀ    ڀ   پ   پ   پ     پ   

   ٿ  ٿ  ٿ  ٿ

3. Yùnus 94
  ھ  ے ے  ۓ  ۓ  ڭ  ڭ ڭ  ڭ  ۇ  ۇ

  ۆ  ۆۈ  ۈ  ۇٴ   ۋ   ۋ  ۅ  ۅ  ۉ  ۉ  ې  ې

4. Hùd 114
ڭ ۓ   ےۓ   ے   ھ   ھ   ھ   ھ     ہ  

  ڭ  ڭڭ  ۇ  ۇ  ۆ        ۆ
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5. Ar-Ra’d 8-13

ڌڌ ڍ   ڍ      ڇ   ڇ   ڇ   ڇ   چ   چ   چ     چ  
ڑ ڑ   ژ   ژ   ڈ   ڈ   ڎ     ڎ  
ڳ گ   گ      گ   گ      ک   ک   ک     ک    
  ڳ  ڳ  ڳ  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ   ں    ں  ڻ  ڻ
   ڻ  ڻ  ۀ  ۀ  ہ  ہ      ہ  ہ     ھھ  ھ    ھ  ے
  ے  ۓ  ۓ      ڭ  ڭ  ڭ  ڭۇ   ۇ  ۆ  ۆ  ۈ  ۈ
ئا ى   ى   ې   ې   ې    ې   ۉ   ۉ   ۅ   ۋۅ   ۋ     ۇٴ  
ئۆ ئۆ   ئۇ   ئۇ   ئو   ئو   ئە    ئە     ئا  
ئى ئى   ئى   ئې   ئې   ئې    ئۈ       ئۈ      

   ی  ی  ی  ی  ئج  ئح  ئم   ئى  ئي  بج

6. Ibràhìm 28-30

  ڍ  ڌ  ڌ  ڎ  ڎ  ڈ  ڈ  ژ ژ  ڑ  ڑ  ک
  ک  ک  کگ  گ   گ  گ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ

  ڱ  ڱڱ  ڱ   ں  ں  ڻ  ڻ  ڻ  ڻ

7. an-Naël 126-128

ئا ى   ېى   ې   ې   ې   ۉ   ۉ      ۅ  
ئۈ ئۆئۈ    ئۆ      ئۇ   ئۇ   ئو   ئو   ئە   ئە     ئا    
ئح ئج   ی   ی   ی    ی   ئى   ئى   ئى   ئې   ئې     ئې  

   ئم  ئى  ئي  بج  بح  بخ

8. Al-Isrà’ 85
  ئو  ئو  ئۇئۇ  ئۆ  ئۆ  ئۈ  ئۈ  ئې   ئې  ئې  ئى  ئى  ئى

  ی  ی
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TABEL
AYAT-AYAT MAKKIYAH DALAM SURAH-SURAH MADANIYAH

1 Al-Èajj

11

  ڳ  ڳ    ڳ  ڳ     ڱ  ڱ  ڱڱ  ں  ں  ڻ  ڻ  ڻڻ
   ۀ  ۀ     ہ  ہ  ہ  ہ  ھ  ھ  ھھ  ے  ے

  ۓ   ۓ  ڭ

19-21

ہ ۀ   ۀ   ڻڻ   ڻ   ڻ   ں     ں  
  ہ  ہ  ہ  ھ     ھ   ھ  ھ  ے  ے  ۓ  ۓ

  ڭ  ڭ   ڭ  ڭ   ۇ  ۇ  ۆ  ۆ  ۈ  ۈ  ۇٴ

39   ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻپ  پ  پ  پ  ڀ   ڀ  ڀ

2 Al-Qaêaê 52-55

ٿ ٿ   ٺ   ٺ   ٺ     ٺ   ڀ   ڀ   ڀ   ڀ         پ   
  ٿ   ٿ  ٹ  ٹ   ٹ       ٹ   ڤ  ڤ  ڤ  ڤ     ڦ  ڦ  ڦ
  ڦ   ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڃ  ڃ  ڃ  ڃ     چ
  چ  چ  چ  ڇ  ڇ  ڇ  ڇ      ڍ  ڍ  ڌ  ڌ

  ڎ  ڎ  ڈ  ڈ  ژ   ژ  ڑ  ڑ  ک

3 Asy-Syùrà 27
  ہ  ہ  ھ  ھ   ھ  ھ  ے  ے  ۓ  ۓ  ڭ     ڭ

  ڭڭ  ۇ     ۇ   ۆ   ۆ  ۈ

F.   Urgensi Ilmu Makkiy-Madaniy

1. Ilmu makkiy-madaniy sebagai kelengkapan 
 metodologis mufasir

Dalam praktiknya, pengetahuan tentang tempat dan masa tu-
runnya surah dan ayat-ayat Al-Qur’an berkontribusi sangat penting 
dalam upaya memahami makna dan mengungkap maksud surah 
dan ayat-ayat yang dimaksud. Bahkan, sebagian ulama memasuk-
kan tema makkiy-madaniy sebagai bagian dari objek kajian ilmu 
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tafsir. As-Suyùíiy menyebut dalam al-Itqàn bahwa beberapa ulama 
mendefinisikan tafsir sebagai pengetahuan tentang turunnya ayat, 
surah-surah, kisah-kisah, dan isyarat-isyarat yang dituangkan dalam 
Al-Qur’an, tentang surah-surah yang termasuk dalam kategori mak-
kiyah atau madaniyah, mana yang muëkam dan mana yang mutasyà-
bih, mana yang nàsikh dan mana yang mansùkh, mana yang khàê dan 
mana yang ‘àm, mana yang muílaq dan mana yang muqayyad, serta 
mana yang mujmal dan mana yang mufassar.336

Al-Khaíìb al-Bagdàdiy menuturkan satu riwayat dari as-Syàfi‘iy 
bahwa ia mengatakan, “Tidak dibenarkan memberi fatwa agama 
kecuali orang yang berpengetahuan tentang kandungan kitab Allah, 
meliputi pengetahuan tentang nàsikh-mansùkh, muë kam-mutasyabih, 
ta’wìl-tanzìl, makkiy-madaniy, pengetahuan ten tang apa yang dike-
hendaki oleh ayat dan dalam konteks apa ia diturunkan. Kemudian, 
dia harus pula memiliki pengetahuan ten tang hadis Rasulullah dan 
aspek-aspek yang harus diketahui tentangnya, seperti aspek-aspek 
yang melingkupi pengetahuan tentang Al-Qur’an.”337 Dengan de-
mikian, membekali diri dengan ’Ulùm Al-Qur’àn merupakan hal 
yang tidak dapat diabaikan oleh siapa pun yang berniat menekuni 
bidang tafsir, termasuk pengeta huan tentang makkiy-madaniy.338

Berikut satu contoh untuk menjelaskan betapa penting penge-
tahuan tentang makkiy-madaniy sebagai kelengkapan metodologis 
mufasir. Pada saat seseorang membaca surah al-Kàfirùn, lalu sam-
pai pada ayat 6 (lakum dìnukum wa liya dìn), diyakini bahwa diri-
nya akan bertanya-tanya perihal makna ayat ini. Hal itu akan terjadi 
jika seandainya ia tidak memiliki pengetahuan tentang masa turun 
ayat yang dimaksud; apakah diturunkan pada periode Mekah atau 
Madinah. Sebab, kesan pertama yang didapat dari ayat itu adalah 
bahwa umat Islam tidak diwajibkan berjihad. Akan tetapi, apabi-
la dia mengetahui ayat dalam surah al-Kàfirùn ini diturunkan pada 
periode Mekah, dia akan memahami bahwa surah tersebut dalam 

336 As-Suyùíiy, al-Itqàn, jld. 2, hlm. 174.  
337 Al-Khaíìb al-Bagdàdiy, al-Faqìh wa al-Mutafaqqih, (t.tp.: Dàr Iëyà’ as-Sunnah an-

Nabawiyyah, 1975), jld. 2, hlm. 157.
338 Muêíafà Zaid, Diràsàt fì at-Tafsìr, (Damaskus: Dàr al-Fikr al-’Arabiy, t.th.), hlm. 33.
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kedudukan se bagai terapi bagi kepenatan perjuangan dakwah yang 
dialami oleh Rasulullah di Mekah, bukan sebagai dalil atas tidak di-
wajibkannya perintah jihad.339

2.   Ilmu makkiy-madaniy sebagai pijakan bagi 
 bahasan nàsikh-mansùkh

Pengetahuan tentang makkiy-madaniy akan menjelaskan mana 
ayat nàsikh dan mana ayat mansùkh, mengingat bahwa ka idah yang 
berlaku dalam bab ini adalah ayat mansùkh dipastikan turun ter-
lebih dahulu daripada ayat nàsikh. Di samping itu, banyak perso alan 
dalam upaya memahami makna teks-teks agama yang pemahaman 
atasnya bertumpu pada pengetahuan tentang makkiy-madaniy se-
hingga diperoleh pengetahuan tentang hukum-hukum syariat se-
cara benar. 

Pada uraian tentang nàsikh-mansùkh dalam Fahm al-Qur’àn, al-
Èàriš al-Muëàsibiy menyatakan, “Yang pertama adalah pengetahuan 
tentang surah-surah makkiyah dan madaniyah untuk mengetahui 
persoalan dan hukum yang diturunkan pada periode Mekah atau 
Madinah. Apabila kemudian ada perselisihan, tanpa ada jalan kom-
promi, maka yang diturunkan di Madinah adalah yang nàsikh dan 
yang diturunkan di Mekah adalah yang mansùkh.”340 

Dalam mukadimah al-Jàmi‘ li Aëkàm al-Qur’àn al-Quríubiy me-
ngemukakan, “Seorang mufasir harus memiliki pengetahuan ten-
tang makkiy-madaniy supaya ia bisa memilah antara ayat-ayat yang 
dengannya Allah berfirman kepada hambanya pada periode pertama 
Islam dan pada periode kedua, dan antara apa yang diwajibkan-Nya 
atas mereka pada periode pertama dan apa yang ditambahkan-Nya 
pada periode kedua. Kemudian, akan diketahui bahwa ayat-ayat 
madaniy adalah yang berkedudukan sebagai nàsikh atas ayat-ayat 
makkiy.”341  

339 ’Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 38.
340 Al-Èariš al-Muëàsibiy, Fahm al-Qur’àn, hlm. 394.
341 Al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 38–39
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Mari kita perhatikan contoh berikut sebagai penjelasan. Dalam 
surah an-Naël/16: 91 Allah berfirman, 

گ  گ  گ   گ  ڳ  
dan janganlah kamu melanggar sumpah, setelah diikrarkan... (an-Naël/ 
16: 91)

Melalui ayat ini Allah melarang hamba-Nya melanggar sum pah 
yang telah diucapkan. Ayat ini turun sebelum turunnya ayat yang 
berbicara tentang kafarat pada surah al-Mà’idah/5: 89 dan sebelum 
turunnya firman Allah dalam surah an-Nur/24: 22, 

ڌ      ڍ   ڍ   ڇ   ڇ   ڇ   ڇ   چ   چ    چ   چ   ڃ   ڃ  
ڌ  ڎڎ  

Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan kelapangan 
di antara kamu bersumpah bahwa mereka (tidak) akan memberi (ban-
tuan) kepada kerabat(nya), orang-orang miskin dan orang-orang yang 
berhijrah di jalan Allah... (an-Nùr/24: 22)

Ayat ini turun berkenaan dengan Abù Bakr yang bersumpah ti-
dak lagi menafkahi Misíah bin Ušašah, kerabatnya yang menjadi 
satu dari beberapa orang yang ikut menyebar berita bohong terkait 
tuduhan berzina yang dialamatkan kepada ’Aisyah, istri Rasulullah 
dan putri Abù Bakr. Kemudian, ayat an-Naël/16: 91 ini mansùkh 
dan turunlah ketentuan hukum baru yang berisi larangan melang-
gar sumpah dan kewajiban menunaikan kafarat bagi siapa saja yang 
melanggar sumpah berdasarkan ketentuan yang dijelaskan oleh 
ayat dalam surah al-Mà’idah, berdasarkan ayat dalam surah an-Nùr 
itu, dan berdasarkan firman Allah dalam surah al-Baqarah, 

ئۈ  ئې  ئې  ئې  ئى  ئى  ئى   ی  ی  ی  یئج   
Dan janganlah kamu jadikan (nama) Allah dalam sumpahmu sebagai 
penghalang untuk berbuat kebajikan, bertakwa dan menciptakan keda-
maian di antara manusia… (al-Baqarah/2: 224)
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Adapun ayat dalam surah al-Mà’idah yang dimaksud adalah fir-
man Allah, 

ۇٴۋ    ۈ   ۈ   ۆ   ۆ   ۇ   ۇ   ڭ   ڭ    ڭ   ڭ  

ى       ى   ې   ې    ې   ې   ۉ   ۉ   ۅ   ۅ    ۋ  

ئې   ئې   ئې          ئۈ   ئۆئۈ   ئۆ   ئۇ    ئۇ   ئو   ئو   ئەئە   ئا   ئا  

ئىئى  ئى   یی  ی    ی    ئج  ئح  ئم  ئى   ئي  بج   

Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak 
disengaja (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu disebabkan 
sumpah-sumpah yang kamu sengaja, maka kafaratnya (denda pelanggar-
an sumpah) ialah memberi makan sepuluh orang miskin, yaitu dari ma-
kanan yang biasa kamu berikan kepada keluargamu, atau memberi mere-
ka pakaian atau memerdekakan seorang hamba sahaya. Barang siapa 
tidak mampu melakukannya, maka (kafaratnya) berpuasalah tiga hari. 
Itulah kafarat sumpah-sumpahmu apabila kamu bersumpah. Dan jagalah 
sumpahmu. Demikianlah Allah menerangkan hukum-hukum-Nya kepa-
damu agar kamu bersyukur (kepada-Nya). (al-Mà’idah/5: 89)

Surah an-Naël berstatus makkiyah, sedangkan surah al-Mà’idah, 
al-Baqarah, dan an-Nùr berstatus madaniyah. Maka, berdasarkan 
kaidah nàsikh-mansùkh, ayat-ayat madaniyah bertindak sebagai nà-
sikh bagi ayat-ayat makkiyah.342  

3.  Ilmu Makkiy-Madaniy sebagai pijakan dalam 
 mengungkap sejarah tasyrì‘

Pengetahuan tentang makkiy-madaniy berkontribusi besar bagi 
upaya mengungkap aspek-aspek sejarah pembentukan hukum sya-
riat (tàrìkh at-tasyrì‘) dan memahami hikmah-hikmah Allah dalam 
menetapkan hukum-Nya, antara lain tentang: (a) Ketetapan untuk 
mengedepankan prinsip-prinsip dasar hukum (uêùl) atas persoalan-
persoalan yang bersifat partikular (furù‘); (b) Mengukuhkan potensi 
pikir dan jiwa sebagai landasan pembangunan hukum dan aturan.343  

342 Makkiy bin Abì Íàlib al-Qaisiy, al-Ìýaë li Nàsikh al-Qur’àn wa Mansùkhih, hlm. 333.
343 Nùr ad-Dìn Muëammad ’Itr, ‘Ulùm al-Qur’àn al-Karìm, hlm. 58.
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Sebagai contoh, al-Bukhàriy meriwayatkan dalam Ëaëìë-nya da-
ri ’Àisyah dalam dialognya bersama seorang pria dari Irak. ’Àisyah 
berkata, “Sesungguhnya yang mula-mula turun adalah surah mufaê-
êal; di dalamnya disebut surga dan neraka. Hingga ketika manusia 
telah masuk dalam Islam, barulah turun ayat-ayat tentang halal dan 
haram. Sebab, apabila yang mula-mula turun adalah larangan zina, 
misalnya, tentu mereka akan mengatakan, ’Kami tidak akan me-
ninggalkannya’.”344 

4.  Ilmu Makkiy-Madaniy sebagai pengantar bagi 
 kajian asbàb an-nuzùl

Pengetahuan tentang makkiy-madaniy menjadi pengantar bagi 
pengetahuan tentang asbàb an-nuzùl karena pada saat melakukan 
kajian tentang masa dan tempat turunnya ayat, dengan sen dirinya 
akan terungkap pula situasi dan latar belakang peristiwa yang me-
lingkupi turunnya ayat tersebut. Beberapa contoh telah dikemuka-
kan pada uraian tentang hubungan antara makkiy-madaniy dengan 
asbàb an-nuzùl.[]

344 Ibnu Èajar, Fatë al-Bàrì, dalam Kitàb Faýà’il al-Qur’àn, jld. 8, hlm. 4993.
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SURAH-SURAH 
MAKKIYAH DAN MADANIYAH 

BERDASARKAN URUTAN MUSHAF 
DALAM MUSHAF AL-QUR’AN STANDAR INDONESIA

MAKKIYAH

NO
SURAH/

NO SURAH
NO

SURAH/
NO SURAH

NO
SURAH/

NO. SURAH

1. Al-Fàtiëah/1 26. Fàíir/35 51. Al-Muzzammil/73 

2. Al-An’àm/6 27. Yàsìn/36 52. Al-Muddaššir/74

3. Al-A’ràf/7 28. Aê-Ëàffàt/37 53. Al-Qiyàmah/75

4. Yùnus/10 29. Ëàd/38 54. Al-Mursalàt/77

5. Hùd/11 30. Az-Zumar/39 55. An-Naba’/78

6. Yùsuf/12 31. Gàfir/40 56. An-Nàzi’àt/79

7. Ar-Ra’d/13 32. Fuêêilat/41 57. ’Abasa/80

8. Ibràhìm/14 33. Asy-Syùrà/42 58. At-Takwìr/81

9. Al-Èijr/15 34. Az-Zukhruf/43 59. Al-Infiíàr/82

10. An-Naël/16 35. Ad-Dukhàn/44 60. Al-Muíaffifìn/83 

11. Al-Isrà’/17 36. Al-Jàšiyah/45 61. Al-Insyiqàq/84

12. Al-Kahf/18 37. Al-Aëqàf/46 62. Al-Burùj/85

13. Maryam/19 38. Qàf/50 63. Aí-Íàriq/86

14. Íàhà/20 39. Až-Žàriyàt/51 64. Al-A’là/87

15. Al-’Anbiyà’/21 40. Aí-Íùr/52 65. Al-Gàsyiyah/88 

16. Al-Mu’minùn/23 41. An-Najm/53 66. Al-Fajr/89

17. Al-Furqàn/25 42. Al-Qamar/54 67. Al-Balad/90

18. Asy-Syu’arà’/26 43. Ar-Raëmàn/55 68. Asy-Syams/91

19. An-Naml/27 44. Al-Wàqi’ah/56 69. Al-Lail/92

20. Al-Qaêaê/28 45. Al-Mulk/67 70. Aý-Ýuëà/93

21. Al-Ankabùt/29 46. Al-Qalam/68 71. As-Syarë/94

22. Ar-Rùm/30 47. Al-Èàqqah/69 72. At-Tìn/95

23. Luqmàn/31 48. Al-Ma’àrij/70 73. Al-’Alaq/96

24. As-Sajdah/32 49. Nùë/71 74. Al-Qadr/97

25. Saba’/34 50. Al-Jinn/72 75. Al-’Àdiyàt/100
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MAKKIYAH

NO
SURAH/

NO SURAH
NO

SURAH/
NO SURAH

NO
SURAH/

NO. SURAH

76. Al-Qàri’ah/101 80. Al-Fìl/105 84. Al-Kàfirùn/109

77. At-Takàšur/102 81. Quraisy/106 85. Al-Lahab/111

78. Al-’Aêr/103 82. Al-Mà’ùn/107 86. Al-Ikhlàê/112

79. Al-Humazah/104 83. Al-Kaušar/108

MADANIYAH

NO
SURAH/

NO. SURAH
NO

SURAH/
NO. SURAH

NO
SURAH/

NO. SURAH

1. Al-Baqarah/2 11. Al-Fatë/48 20. At-Tagàbun/64

2. Àli ’Imràn/3 12. Al-Èujuràt/49 21. Aí-Íalàq/65

3. An-Nisà’/4 13. Al-Èadìd/57 22. At-Taërìm/66

4. Al-Mà’idah/5 14. Al-Mujàdalah/58 23. Al-Insàn/76

5. Al-Anfàl/8 15. Al-Èasyr/59 24. Al-Bayyinah/98

6. At-Taubah/9 16. Al-Mumtaëanah/60 25. Az-Zalzalah/99

7. Al-Èajj/22 17. Aê-Ëaff/61 26. An-Naêr/110

8. An-Nùr/24 18. Al-Jumu’ah/62 27. Al-Falaq/113

9. Al-Aëzàb/33 19. Al-Munàfiqùn/63 28. An-Nàs /114

10. Muëammad/47
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Surah al-Fàtiëah 

1

A. Penetapan dalam Mushaf

Surah al-Fàtiëah dalam Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia di-
tetapkan sebagai surah makkiyah. Begitu juga dalam mushaf-mus-
haf  dari negara lain, seperti Mushaf  Al-Qur’an Arab Saudi, Mesir, 
Maroko, Pakistan, dan Libya. Tidak ada perbedaan dalam mushaf-
mushaf  tersebut mengenai status surah ini, sekalipun dika tegorikan 
sebagai surah yang mukhtalaf  fìhà (diperselisihkan statusnya oleh 
para ulama).

B. Pandangan Mufasir

Surah pertama dalam Al-Qur’an berdasarkan urutan mushaf  ini 
termasuk surah yang diperselisihkan ulama mengenai statusnya. 
Para pakar ulumul Qur’an sepakat memasukkan surah al-Fàtiëah 
ke dalam kelompok surah-surah yang mukhtalaf  fìhà. Sebagian ula-
ma menyebutkan surah al-Fàtiëah adalah makkiyah. Sebagian lain-
nya mengatakan madaniyah. Bahkan, di antara ulama ada yang ber-
pendapat surah al-Fàtiëah bisa digolongkan makkiyah dan bisa juga 
madaniyah. 

1. Mufasir yang berpendapat makkiyah

Menurut jumhur ulama, surah al-Fàtiëah termasuk surah mak-
kiyah berdasarkan riwayat dari Ibnu ’Abbàs, ’Aliy bin Abì Íàlib, Abù 
Maisarah, Abù Hurairah, Abù al-’Àliyah, al-Èasan al-Baêriy, dan 
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Qatàdah.1 Al-Wàëidìy mengemukakan bahwa surah al-Fàtiëah ada-
lah makkiyah dan termasuk surah yang pertama diturunkan kepa-
da Nabi Muhammad.2 Pendapat senada juga diungkapkan oleh al-
Alùsìy3 dan mayoritas mufasir. Ibnu Taimiyah menambahkan, tidak 
ada keraguan bahwa Surah al-Fàtiëah turun di Mekah. Indikasi 
yang menunjukkan hal ini adalah firman Allah, “Wa laqad àtainàka 
sab‘an minal-mašànì wal-qur’àn al-‘aîìm,” (al-Èijr/15: 87). Kata sab‘an 
minal-mašànì dalam ayat ini ditafsirkan dengan surah al-Fàtiëah, se-
bagaimana terdapat dalam hadis Nabi. Surah al-Èijr termasuk surah 
yang disepakati ulama sebagai surah makkiyah karena berbicara 
tentang kaum musyrik Mekah.4 Ibnu Èajar5 menegaskan, dengan 
adanya tafsiran Nabi ini, sudah bisa dipastikan surah al-Fàtiëah turun 
sebelum surah al-Èijr. Bila surah al-Èijr yang turun sesudah surah 
al-Fàtiëah adalah makkiyah, maka sudah pasti surah al-Fàtiëah juga 
termasuk surah makkiyah.6 

Argumen yang digunakan oleh Ibnu Taimiyah ini, juga dikemu-
kakan oleh para mufasir lainnya. Setelah menyebutkan beberapa ri-
wayat dari Abù Hurairah, Ubay bin Ka’b, Ibnu Mas’ùd, dan ’Umar 
bin al-Khaííàb tentang tafsiran Nabi terhadap kata as-sab‘ al-mašànì 

1 Abù Isëaq Aëmad bin Muëammad bin Ibràhìm aš-Ša’labiy an-Naisàbùriy (w. 427 H, 
selanjutnya: aš-Ša’labiy), al-Kasyf  wa al-Bayàn ’an Tafsìr al-Qur’àn, taëqìq: Abù Muëammad 
bin ’Àsyùr, (Beirut: Dàr Iëyà’ at-Turàš, 1422 H/2002 M), jld. 1, hlm. 19; Ismà’il bin ’Umar 
bin Kašìr (w. 774 H, selanjutnya: Ibnu Kašìr), Tafsìr Al-Qur’àn al-‘Aîìm (t.tp.: Dàr al-Kutub al-
’Ilmiyyah, cet. I, 1419 H), jld. 1, hlm. 18; Syihàb ad-Dìn Maëmùd bin ’Abdillàh al-Èusainiy 
(w. 1270 H, selanjutnya: al-Àlùsiy), Rùë al-Ma‘ànì fì Tafsìr al-Qur’àn al-‘Aîìm wa as-Sab‘ al-
Mašàniy, (Madinah: Maktabah al-’Ulum wa al-Èikam, 1994 M/1415 H), jld. 1, hlm. 33–34.

2 al-Wàëidiy, Asbàb an-Nuzùl, taëqìq: Aiman Ëalih Sya’bàn, (Kairo: Dàr al-Èadìš, 1993), 
hlm. 23.

3 Nama lengkapnya Maëmùd bin ’Abdillàh al-Èusainiy al-Alùsiy, gelarnya antara lain 
Syihàbuddìn, Abul-Šanà’. Lahir di Bagdad tahun 1217 H dan wafat di sana pada 1270 hlm. 
Untuk biografi lengkapnya, lihat Khairuddìn az-Zirikliy (selanjutnya disebut az-Zirikliy), 
al-A‘làm, Qàmùs Taràjim lì Asyhar ar-Rijàl wan-Nisà’ min al-‘Arab wal-Musta‘mirìn wal-Musy-
tasyriqìn, (Beirut: Dàr al-’Ilmi lil-Malàyin, 2002 M), cet. XV, jld. 7, hlm. 176. 

4 Ibnu Taimiyah, Majmù‘ al-Fatàwà, (t.tt: Dàr al-Wafà’, 1426 H/2005 M), cet. III, jld. 
17, hlm. 190–191. 

5 Nama lengkapnya adalah Aëmad bin ’Aliy bin Muëammad al-Kinàniy al-’Asqalàniy, 
Abù al-Faýl Syihàbuddìn Ibnu Èajar. Seorang ahli hadis yang menyusun kitab Syarah Ëaëìë 
al-Bukhàriy. Lahir di ’Asqalàn daerah Palestina tahun 773 H/1372 M dan wafat tahun 852 
H/1449 M di Kairo. Lihat az-Zirikliy, al-A‘làm, jld. 1, hlm. 119.

6 Ibnu Èajar al-’Asqalàniy, Fatë al-Bàriy, jld. 8, hlm. 159.
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dengan al-Fàtiëah, aš-Ša’labiy7 menegaskan bahwa surah al-Fàtiëàh 
adalah surah makkiyah karena tidak mungkin Nabi menafsirkan 
kata as-sab‘ al-mašànì dengan al-Fàtiëah, jika surah ini belum turun.8 
al-Baiýawiy9 juga menyebutkan, penetapan surah al-Fàtiëah sebagai 
surah makkiyah adalah tepat karena ayat (wa laqad àtainàka sab‘an 
minal-mašànì wal-Qur’àn al-‘aîìm) adalah makkiyah.10 Al-Kawàsyiy11, 
dan Ibnu Kašìr juga menguatkan pendapat yang menyebutkan ke-
makiyahannya dengan berdalilkan ayat ini.12 

Dalil lain yang menunjukkan bahwa surah al-Fàtiëah terma-
suk surah makkiyah terkait dengan kewajiban salat. Abù al-’Abbàs 
al-’Iqlìsyiy menyatakan bahwa secara naql, surah al-Fàtiëah adalah 
makkiyah karena salat telah diwajibkan kepada Nabi di Mekah. Se-
tiap salat yang tidak membaca surah al-Fàtiëah dianggap tidak sah. 
Dengan demikian, surah ini tentunya telah turun sebelum adanya 
kewajiban salat.13 Al-Fairùzàbadiy menambahkan, ulama berbeda 
pendapat tentang status surah al-Fàtiëah, sebagian pendapat me-
nyatakan makkiyah, inilah pendapat yang kuat. Sebab, dalam Islam 
tidak dikenal salat, tanpa membaca surah ini.14 

7 Beliau adalah Abù Isëàq Ahmad bin Muëammad bin Ibràhìm aš-Ša’labiy an-Naisà-
buriy yang masyhur dengan nama aš-Ša’labiy. Wafat pada hari Rabu bulan Muharam tahun 
427 H/1035 M dan dimakamkan di Madinah. Lihat: az-Zirikliy, al-A‘làm, jld. 1, hlm. 212. 

8 Aš-Ša’labiy, al-Kasyf  wa al-Bayàn, jld. 5, hlm. 348.
9 Nama lengkapnya adalah ’Abdullàh bin ’Umar bin Muëammad bin ’Aliy Nàêirud-

dìn al-Baiýàwiy, pengarang kitab Anwàr at-Tanzìl wa Asràr at-Ta’wìl. Wafat tahun 685 hlm. 
Lihat ad-Dàwùdiy, Íabaqàt al-Mufassirìn, jld. 1, hlm. 248–249. 

10  ’Abdullàh bin ’Umar bin Muëammad bin ’Aliy Nàêiruddìn al-Baiýàwiy (selanjutnya: 
al-Baiýàwiy), Anwàr at-Tanzìl wa Asràr at-Ta’wìl, (Mesir: Maíba’ah Musíafà al-Bàbiy, 1967 
M/1388 H), jld. 1, hlm. 5.

11 Nama lengkapnya adalah Aëmad bin Yùsuf  bin Èasan bin Ràfi‘ Muwaffaquddìn al-
Kawàsyiy asy-Syàfi‘iy. Wafat tahun 680 hlm. Pengarang kitab tafsir Tabêirah al-Mutazzakir 
wa tazkirah al-Mutabaêêir fì Tafsìr al-Qur’àn al-‘Azìz. Lihat biografi lengkapnya dalam, ad-
Dàwùdiy, Íabaqàt al-Mufassirìn, jld. 1, hlm. 100–101. 

12 Lihat Aëmad bin Yùsuf  bin Èasan bin Ràfi‘ Muwaffaquddìn al-Kawàsyiy asy-
Syàfi‘iy (selanjutnya disebut al-Kawàsyiy), Tabêirah al-Mutazzakir wa Tazkirah al-Mutabaêêir 
fì Tafsìr al-Qur’àn al-‘Azìz, (Kairo: t.p., 2003), jld. 5, hlm. 7, Ibnu Kašìr, Tafsìr al-Qur’àn al-
’Aẓìm, jld. 1, hlm. 18.

13 Abù al-’Abbàs Ahmad bin Ma’d al-’Iqlìsyiy, Tafsìr al-‘Ulùm wa al-Ma‘ànì al-Mustauda-
‘ah fì as-Sab‘ al-Mašànì, (Beirut: Dar al-Kutub al-’Ilmiyyah, 2009), hlm. 90. 

14 Al-Fairùzàbàdiy, Baêà’ir Žawì at-Tamyìz, jld. 1, hlm. 127. 



170
Makkiy dan Madaniy: Periodisasi Pewahyuan Al-Qur’an

2. Mufasir yang berpendapat madaniyah

Sebagian ulama berpedapat bahwa surah al-Fàtiëah termasuk 
surah madaniyah dengan merujuk pada Abù Hurairah, Abdullàh 
bin ’Ubaid bin Amìr, Mujàhid, dan lain-lain. Mujàhid menyebutkan, 
surah al-Fàtiëah turun di Madinah.15 Ibnu Syihàb az-Zuhriy juga 
memasukkan surah al-Fàtiëah ke dalam kelompok surah-surah yang 
turun di Madinah.16 

3. Mufasir yang berpendapat makkiyah juga madaniyah 

Menurut kelompok ini, penamaan surah al-Fàtiëah dengan al-
Mašànì menunjukkan turunnya surah al-Fàtiëah dua kali; satu kali 
di kota Mekah sebelum hijrah dan satu kali di Madinah setelah hij-
rah. Diturunkan di Mekah pada waktu diwajibkannya salat, dan di 
Madinah ketika beralihnya kiblat ke masjidil haram. Sehingga de-
ngan demikian, ia bisa termasuk surah makkiyah dan bisa juga dike-
lompokkan ke dalam surah madaniyah.17 Lebih lanjut kelompok ini 
menyatakan, tidak ada halangan suatu surah dalam Al-Qur’an beru-
lang kali turunnya. Di antara faedah pengulangan ini sebagaimana 
diungkapkan oleh az-Zarkasyiy adalah untuk mengagungkannya, 
dan supaya lebih teringat sebab-sebab turunnya sehingga tidak di-
lupakan.18

15 Lihat Abù Muëammad ’Abdul-Èaqq bin Gàlib bin ’Aíiyyah al-Andalusiy (w. 546 
H, selanjutnya: Ibnu ’Aíiyyah), al-Muëarrar al-Wajìz fì Tafsìr al-Kitàb al-‘Azìz, taëqìq; ’Abd 
as-Salàm ’Abd asy-Syàfì Muëammad, (Beirut: Dàr al-Kutub al-’Ilmiyyah, 1422 H), cet 1, 
jld. 1, hlm. 61; as-Suyùíiy, al-Itqàn fì ‘Ulùm Al-Qur’àn, (Damaskus: Mu’assasah ar-Risàlah 
Nàsyirùn, 2008), cet. I,  jld. 1, hlm. 34-35.

16 Az-Zuhriy, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, taëqìq: Èàtim Ëàlië aý-Ýàmin, (Beirut: Mu’as-
sasah ar-Risalah, 1998 M), hlm. 41-42. 

17 Lihat aš-Ša’labiy, al-Kasyf  wal-Bayàn, cet 1, jld. 1, hlm. 19, Abù Muëammad al-Èu-
sain bin Mas’ùd al-Bagawì (selanjutnya: al-Bagawiy), Ma‘àlim at-Tanzìl, taëqìq: Muëammad 
bin ’Abdullàh an-Namir, (Riyad: Dàr aí-Íayyibah, 1409 H), jld. 1, hlm. 49; Abù al-Qàsim 
Maëmùd bin ’Umar az-Zamakhsyariy al-Khawàrizmiy (w. 538 H, selanjutnya: az-Zamakh-
syariy), al-Kasysyàf  ‘an Èaqà’iq Gawàmiý at-Tanzìl wa ‘Uyùn al-Aqàwìl fì Wujùh at-Ta’wìl 
(selanjutnya: al-Kasysyàf), (Riyad: Maktabah al-’Ubaikàn, 1998), jld. 1, hlm. 99; Fakhruddìn 
ar-Ràziy, Mafàtië al-Gaib, (Beirut: Dàr al-Fikr, 1981), jld. 2, hlm. 2; dan as-Suyùíiy, al-Itqàn fì 
‘Ulùm al-Qur’àn, (Kairo: Dàr al-Èadìs, 1427 H/2006 M), jld. 1, hlm. 113. 

18 Az-Zarkasyiy, al-Burhàn fi ‘Ulùm al-Qur’àn, (Kairo, Dàr al-Èadìš, 2006), jld. 1, hlm. 32.
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Aš-Ša’labiy mengemukakan bahwa sebagian ulama mencoba 
menggabungkan dua pendapat yang berbeda tersebut. Mereka me-
ngatakan bahwa surah al-Fàtiëah makkiyah dan madaniyah. Malai-
kat Jibril turun menyampaikan surah ini dua kali; satu kali di Mekah 
dan satu kali di Madinah sebagai tanda keagungan dan keutamaan 
surah ini atas surah-surah yang lain. Oleh karena itu ia dinamakan 
al-mašànì.19 Selain pendapat yang menyebutkan turunnya dua kali, 
ada sebagian pendapat menyebutkan sebagian surah al-Fàtiëah tu-
run sebelum hijrah di Mekah dan sebagian lagi turun di Madinah.

C. Dalil Penetapan

Bila ditelisik perkataan sahabat dan tabiin terkait tempat dan 
sebab turun surah al-Fàtiëah yang diriwayatkan oleh beberapa pa-
kar ilmu-ilmu Al-Qur’an, bisa dilihat adanya versi yang berbeda da-
ri riwayat-riwayat tersebut. Sebagian menguatkan status surah al-
Fàtiëah sebagai surah makkiyah dan sebagian lain menunjukkan 
turunnya surah ini sesudah hijrah. 

1. Dalil makkiyah

Di antara perkataan sahabat dan tabiin yang dijadikan dalil pe-
netapan surah al-Fàtiëah sebagai surah makkiyah adalah:

a.  Riwayat ’Aliy bin Abì Íàlib

عَرْشِ.20
ْ
تَْ ال

َ
ةَ مِنْ كَنٍْ ت كِتاَبِ بمَِكَّ

ْ
بِْ طَالِبٍ: نزََلتَْ فَاتَِةُ ال

َ
عَنْ عَلِِّ بنِْ أ

‘Aliy bin Abì Íàlib berkata, “Fàtiëah al-Kitàb turun di Mekah dari tum-
pukan harta terpendam di bawah Arasy.” 

b.  Riwayat Ibnu ’Abbàs

ةَ. 21 فَاتَِةِ بمَِكَّ
ْ
عَنْ ابنِْ عَبَّاسٍ قاَلَ: نزََلتَْ سُوْرَةُ ال

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Surah al-Fàtiëah turun di Mekah.”

19 Aš-Ša’labiy, al-Kasyf  wal-Bayàn, jld. 1, hlm. 19.
20 Al-Wàëidiy, Asbàb an-Nuzùl, jld. 1, hlm. 17.
21 Lihat: al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 144; Ibnu aý-Ýurais, Faýà’il 

al-Qur’àn, hlm. 33. 
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c.  Riwayat ’Aliy bin Abì Íalëah

Dalam riwayat panjang yang dinukil oleh Abù ’Ubaid dari ’Aliy 
bin Abì Íalëah seputar surah-surah makkiyah dan madaniyah, ’Aliy 
bin Abì Íalëah tidak menyebutkan surah al-Fàtiëah sebagai bagian 
dari surah-surah yang turun di Madinah. Dengan demikian surah 
ini turun di Mekah.

َقَرَةِ وَآلِ عِمْرَانَ وَالنِسَّاءِ  مَدِيْنَةِ سُوْرَةُ البْ
ْ
حَةَ قَالَ: نزََلتَْ باِل

ْ
بِْ طَل

َ
عَنْ عَلِِّ بنِْ أ

فَتحِْ 
ْ
وَال كَفَرُوْا  يْنَ  ِ

َّ
وَال حْزَابِ 

َ ْ
وَال وَالنُّوْرِ  جَِّ 

ْ
وَال وَالتَّوْبَةِ  نْفَالِ 

َ ْ
وَال مَائدَِةِ 

ْ
وَال

فَّ وَالتَّغَابنُِ وَيَا  وََارِيُّوْنَ يرُِيدُْ الصَّ
ْ
مُمْتَحَنَةِ وَال

ْ
شَِْ وَال

ْ
مُجَادَلةَِ وَال

ْ
دَِيدِْ وَال

ْ
وَال

لْةَِ 
َ

اَهُ فِْ ل
ْ

نزَْلن
َ
فَجْرِ وَاللَّيلِْ وَإنَِّا أ

ْ
مُ وَال َرِّ هَا النَّبُِّ لمَِ تُ يُّ

َ
هَا النَّبُِّ إِذَا طَلَّقْتُمْ وَيَا أ يُّ

َ
أ

ةَ.22 زِلتَْ وَإذَِا جَاءَ نصَُْ الله، وسََائرُِ ذَلكَِ بمَِكَّ
ْ
قَدْرِ وَلمَْ يكَُنْ وَإذَِا زُل

ْ
ال

‘Aliy bin Abì Íalëah menjelaskan, “Di Madinah turun surah-surah beri-
kut: al-Baqarah, Àli ‘Imràn, an-Nisà’, al-Mà’idah, al-Anfàl, at-Taubah, 
al-Èajj, an-Nùr, al-Aëzàb, Allažìna Kafarù (yakni: surah Muëammad), al-
Fatë, al-Èadìd, al-Mujàdalah, al-Èasyr, al-Mumtaëanah, al-Èawàriyyùn 
(yakni: as-Ëaff), at-Tagàbun, Yà Ayyuhan-Nabiyyu Ižà Íallaqtum (yakni: 
aí-Íalàq), Ya Ayyuhan-Nabiyyu lima Tuëarrim (yakni: at-Taërìm), al-
Fajr, Wal-laili ižà Yagsyà (yakni: al-Lail), Innà Anzalnàhu fì Lailatil-Qadr 
(yakni: al-Qadr), Lam Yakun (yakni: al-Bayyinah), Ižà Zulzilat (yakni: 
az-Zalzalah), dan Ižà Jà’a Naêrullàh (yakni: an-Naêr). Sedangkan surah-
surah selain itu diturunkan di Mekah.”

d.  Riwayat Qatàdah

Qatàdah memasukkan surah al-Fàtiëah ke dalam kelompok su-
rah-surah makkiyah, sebagaimana terdapat dalam pernyataannya 
tentang surah-surah yang dikategorikan makkiyah dan madaniyah. 

نْفَالُ وَبَرَاءَةٌ وَالرَّعْدُ 
َ ْ
مَائدَِةُ وَال

ْ
َقَرَةُ وَآلُ عِمْرَانَ وَالنِّسَاءُ وَال عَنْ قَتَادَةَ قاَلَ: البْ

دَِيدُْ 
ْ
جُُرَاتُ وَالرَّحْنُٰ وَال

ْ
فَتحُْ وَال

ْ
دٌ وَال حْزَابُ وَمُمََّ

َ ْ
ِجْرُ وَالنُّوْرُ وَال

ْ
وَالنَّحْلُ وَال

22 Abù ’Ubaid, Faýà’ilul-Qur’àn wa Ma‘àlimuhù wa Àdàbuhù, (Maroko: Wizàrat al-Auqàf 
wa asy-Syu’ùn al-Islàmiyah, 1415 H), jld. 2, hlm. 200. 
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زِلتَْ وَإذَِا جَاءَ 
ْ
حَلَّ الُله لكََ عَشٌْ مُتَوَالِاَتٌ وَإذَِا زُل

َ
مُ مَا أ َرِّ هَا النَّبُِّ لمَِ تُ يُّ

َ
 ياَ أ

َ
إِل

23.ٌّ قُرْآنِ مَكِّ
ْ
، وسََائرُِ ال فَتحُْ، قاَلَ: هٰذَا مَدَنٌِّ

ْ
نصَُْ الِله وَال

Qatadah berkata, “(Surah) al-Baqarah, Àli ‘Imràn, an-Nisà’, al-Mà’idah, 
al-Anfàl, Barà’ah (at-Taubah), ar-Ra‘d, an-Naël, al-Èijr, an-Nùr, al-
Aëzàb, Muëammad, al-Fatë, al-Èujuràt, ar-Raëmàn, sepuluh surah yang 
berurutan dari al-Èadìd hingga Yà Ayyuhan-Nabiyyu Lima Tuëarrimu 
Mà Aëallallahu Laka (at-Taërim) Iza Zulzilat (al-Zalzalah), Iza Jà’a 
Naêrullàh (an-Naêr), dan al-Fatë adalah madaniyah. Adapun surah-
surah Al-Qur’an sisanya adalah makkiyah.

e.  Riwayat Abù Maisarah tentang sebab turun surah

نَّ رسَُوْلَ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ كَنَ إِذَا برََزَ سَمِعَ مُنَادِياً 
َ
ةَ أ بَ مَيسََْ

َ
عَنْ أ

لٍ: إِذَا 
ُ وَرَقَةُ بْنُ نوَْفَ

َ
وتَْ اِنْطَلقََ هَارِبًا، فَقَالَ ل إِذَا سَمِعَ الصَّ

دُ، فَ يُنَادِيهِْ: ياَ مُمََّ
ا برََزَ سَمِعَ النَّدَاءَ: ياَ  سَمِعْتَ النِّدَاءَ فَاثْبُتْ حَتَّ تسَْمَعَ مَا يَقُوْلُ لكََ، قَالَ: فَلمََّ
دًا رسَُوْلُ  نَّ مُمََّ

َ
شْهَدُ أ

َ
 الُله وَأ

َّ
َ إِل

َ
 إِل

َ
نْ ل

َ
شْهَدُ أ

َ
َّيكَْ، قَالَ: قُلْ أ دُ، فَقَالَ: لبَ مُمََّ

ينِْ ... حَتَّ  عَالمَِيَْ الرَّحَْنِ الرَّحِيمِْ مَالكِِ يوَْمِ الِّ
ْ
مَْدُ لِلهِ ربَِّ ال

ْ
الِله، ثُمَّ قَالَ: قُلِ ال

كِتاَبِ.24 
ْ
 مِنْ فَاتَِةِ ال

َ
فَرَغ

Abù Maisarah menjelaskan, “Bahwasanya Nabi Muëammad Ëallallàhu 
‘alahi wa sallam apabila mendengar suara yang memanggilnya, ‘Ya Mu-
hammad,’ beliau pun berlari. (Melihat sikap nabi ini) Waraqah bin Naufal 
berkata, ‘Apabila engkau mendengar panggilan, diamlah sampai engkau 
mendengar apa yang dia ucapkan.’” Abu Maisarah bertutur, “(Semenjak 
itu) apabila Nabi mendengar suara panggilan, ‘Ya Muhammad,’ beliau 
menjawab, ‘Aku penuhi panggilanmu.’ Malaikat Jibril berkata, ’Katakan-
lah, ‘Asyhadu allà ilàha illallàh wa asyhadu annà muhammadar rasùlul-
làh,’ Jibril melanjutkan, ‘Ucapkanlah, ‘Alëamdu lillàhi rabbil-’àlamìn, 
arraëmànir-raëìm, màliki yaumid-dìn ... sampai akhir surah al-Fàti-
ëah.’”

23 Qatàdah bin Di’àmah as-Sadùsiy (w. 117 H), Kitàb an-Nasikh wa al-Mansùkh fì Ki-
tàbillàh, taëqìq: Èàtim Ëàlië Ýàmin, (Beirut: Mu’assasah Risàlah, 1406 H/1985 M), hlm. 52. 

24 Al-Wàëidiy, Asbàb an-Nuzùl, hlm. 17.
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Selain riwayat-riwayat di atas, penetapan surah al-Fàtiëah se-
bagai surah makkiyah diperkuat oleh argumen berupa ungkapan 
as-sab‘ al-mašàni yang terdapat dalam surah al-Èijr ayat 87 yang di-
tafsirkan sebagai nama lain dari surah al-Fàtiëah. Dengan demikian, 
sudah tentu surah ini digolongkan surah makkiyah, karena surah 
al-Èijr merupakan surah makkiyah yang disepakati ulama. Selain 
itu, sebagaimana telah diungkapkan sebelumnya, Allah telah me n-
syariatkan salat sebelum Nabi dan kaum muslimin hijrah ke Madi-
nah, sedangkan salat dianggap tidak sah, tanpa membaca al-Fàtiëah. 
Ini menjadi pertanda bahwa surah al-Fàtihàh telah turun sebelum 
adanya kewajiban salat tersebut. 

Kandungan surah al-Fàtiëah juga menunjukkan karakteristik 
surah makkiyah. Surah ini berisi pokok-pokok ajaran tauhid, seper-
ti iman dengan sifat dan nama-nama Allah, iman dengan hari akhir, 
mengesakan Allah dalam ibadah, dan lain-lain. Surah ini juga meng-
gunakan ungkapan yang pendek sebagaimana lazimnya surah-su-
rah makkiyah lainnya.

2. Dalil madaniyah
Adapun dalil yang digunakan ulama dalam menetapkan surah 

al-Fàtiëah adalah;

a.  Riwayat Ibnu ’Abbàs

يلُْ قَاعِدٌ عِندَْ النَّبِِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ سَمِعَ  عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قَالَ: بيَنَْمَا جِبِْ
يُفْتَحْ  لمَْ  َوْمَ  فُتِحَ الْ مَاءِ  فَقَالَ: هَذَا باَبٌ مِنَ السَّ سَهُ، 

ْ
رَأ فَرَفَعَ  فَوْقِهِ  مِنْ  نقَِيضًْا 

 
َّ

 قَطُّ إِل
ْ

ل رضِْ لمَْ يَنِْ
َ
ل

ْ
 ا

َ
لَ مِنهُْ مَلكٌَ، فَقَالَ: هَذَا مَلكٌَ نزََلَ إِل َوْمَ فَنََ  الْ

َّ
قَطُّ إِل

كِتاَبِ 
ْ
وْتيِتَْهُمَا لمَْ يؤُْتَهُمَا نبٌَِّ قَبلْكََ: فاَتَِةُ ال

ُ
بشِْْ بنُِوْرَينِْ أ

َ
َوْمَ، فَسَلَّمَ وَقَالَ: أ الْ

عْطِيتَْهُ.25 
ُ
 أ

َّ
 بَِرفٍْ مِنهُْمَا إِل

َ
َقَرَةِ، لنَْ تَقْرَأ وخََوَاتِيمُْ سُوْرَةِ البْ

25 Lihat: Muslim bin al-Èajjàj, Ëaëìë Muslim, Kitàb Ëalàh al-Musàfirìn wa Qaêruhà, jld. 1, 
hlm. 554, hadis nomor 806; an-Nasà’iy, as-Sunan al-Kubrà, Kitàb ‘Amal al-Yaum wa al-Lailah, 
(Beirut: Mu’assasah ar-Risalah, 2001 M), jld. 9, hlm. 266, hadis no. 10490; dan al-Èàkim. 
Lihat, al-Èàkim, al-Mustadrak ‘alà aê-Ëaëìëain, jld. 1, hlm. 745–746, hadis no. 2052. 
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Ibnu ‘Abbàs bercerita bahwa ketika Malaikat Jibril duduk di sisi Nabi 
êallallàhu ‘alaihi wa sallam, dia (Nabi) mendengar suara dari arah atas, 
dia pun mengangkat kepalanya, maka Jibril berkata, “Ini adalah pintu 
langit yang dibuka pada hari ini, dan hanya dibuka pada hari ini saja.” 
Lalu darinya turunlah malaikat. Kemudian Jibril melanjutkan, “Malaikat 
ini turun ke bumi dan tidak turun kecuali pada hari ini.” Kemudian 
malaikat itu memberi salam sembari berkata, “Berikanlah kabar gembira 
dengan dua cahaya yang dikaruniakan kepadamu, yang tidak dikarunia-
kan kepada nabi sebelummu, yaitu Fàtiëah al-kitàb dan ayat-ayat penutup 
surah al-Baqarah. Kamu tidak akan pernah membaca satu huruf  pun dari 
keduanya, melainkan akan dikaruniakan kepadamu kebaikannya.” 

Dalam riwayat ini surah al-Fàtiëah disebutkan bersamaan de-
ngan ayat-ayat terakhir surah al-Baqarah. Bila ayat-ayat terakhir 
surah al-Baqarah disepakati ulama sebagai ayat madaniyah, maka 
surah al-Fàtiëah juga adalah surah madaniyah, karena keduanya di-
sebutkan Nabi secara beriringan.

b. Riwayat Abù Hurairah

مَدِيْنَةِ.26 
ْ
كِتاَبِ باِل

ْ
نزِْلتَْ فَاتَِةُ ال

ُ
بِْ هُرَيرَْةَ قاَلَ: أ

َ
عَنْ أ

Abù Hurairah berkata, “Fàtiëah al-Kitàb (surah al-Fàtiëah) diturunkan 
di Madinah.”

3. Pendapat yang dipilih

Mayoritas mufasir seperti Ibnu Kašìr, al-Baiýawiy, dan lain-lain 
menjadikan pendapat yang mengatakan surah al-Fàtiëah adalah 
makkiyah sebagai pendapat yang lebih kuat.27 Alasannya, dalil yang 
menyebutkan kemakkiyahan surah al-Fàtiëah lebih kuat dan lebih 
banyak. Penentuan ini berdasarkan dalil naqliy, yakni adanya riwa-

26 Abù Bakr ‘Abdullàh bin Muëammad bin Abì Syaibah al-Kùfiy (selanjutnya dise-
but Ibnu Abì Syaibah), al-Muêannaf  fì al-Aëàdìš wa al-Àšàr, bab Mà Nazala minal-Qur’àni bi 
Makkah wal-Madìnah, no. 10188, (India: ad-Dàr as-Salàfiyyah, 1410 H/1981 M), jld. 10, hlm. 
522. Dalam al-Mu‘jam al-Ausaí disebutkan, 

مَدِيْنَةِ.
ْ
نزِْلتَْ باِل

ُ
كِتاَبِ وَأ

ْ
 إِبلِْيسَْ رَنَّ حِيَْ انُزِْلتَْ فَاتَِةُ ال

اِنَّ
Lihat: aí-Íabràniy, al-Mu‘jam al-Ausàí, jld. 5, hlm. 397.

27 Lihat: Ibnu Kašìr, Tafsìr al-Qur’àn al-Aîìm, jld. 1, 18–19, al-Baiýàwiy, Anwàr ut-Tanzìl, 
jld. 1, hlm. 5.
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yat yang sahih dari sahabat yang menyebutkan turunnya surah ini 
di Mekah, baik de ngan perkataan yang jelas (êarìë), maupun dari 
ungkapan asbàb an-nuzùl surah tersebut. Riwayat ini tentunya men-
jadi sandaran utama, meng ingat para sahabat adalah generasi yang 
menyaksikan turunnya wahyu. Riwayat ini saja sebenarnya sudah 
cukup menjadi dalil, bila ia berkualitas sahih, tanpa harus melihat 
kandungan atau uslùb surah. Kandungan surah dalam hal ini dapat 
menjadi dalil penguat atau boleh dikatakan dalil tambahan. Surah 
al-Fàtiëah memiliki karakteristik surah makkiyah. Surah ini berbi-
cara tentang penduduk kota Mekah, menegaskan tentang pokok-
pokok keimanan dan ketauhidan kepada Allah, kisah tentang hari 
kemudian (beriman kepada hari kebangkitan dan pembalasan). Nilai-
nilai ajaran inilah yang diajarkan Nabi pada fase Mekah, di mana 
dakwah ditujukan terhadap kaum musyrikin yang terjerambab da-
lam kemusyrikan dan penyembahan berhala. 

Hal ini berbeda dengan hadis dan riwayat yang dijadikan dalil 
oleh kelompok yang menyebutkan surah al-Fàtiëah sebagai surah 
madaniyah. Pada riwayat yang bersumber dari Abù Hurairah terda-
pat kalimat yang menyebutkan surah al-Fàtiëah turun di Madinah 
dan itu merupakan penambahan dari Mujàhid salah seorang perawi, 
sehingga riwayat ini bisa disebut hadis mudraj.28 Èusain bin Faýl 
bahkan menyebutnya sebagai riwayat yang munkar karena riwayat 
ini garìb dan bertentangan dengan riwayat yang sahih. Oleh karena 
itu, tidak bisa menjadi dalil penetapan status surah al-Fàtiëah.29

Begitu juga dengan riwayat yang bersumber dari Ibnu ’Abbàs, 
riwayat ini tidak menunjukkan secara pasti kalau surah al-Fàtiëah 
diturunkan waktu itu. Ia hanya menunjukkan keutamaan surah al-
Fàtiëah. 

28 Yang dimaksud hadis mudraj adalah hadis yang terdapat padanya sisipan kata atau 
kalimat berupa perkataan salah seorang dari perawi dalam untaian sanad lalu oleh perawi 
di bawahnya dianggap bagian dari redaksi ucapan Nabi Muhammad. Lihat: Abù ’Amr 
Taqiyyuddìn ‘Ušmàn bin ‘Abd ar-Rahmàn al-Kurdiy asy-Syàfi‘iy yang lebih dikenal sebagai 
Ibnu aê-Ëalàë, Muqaddimah Ibn aê-Ëalàë, (Kairo: Dàr al-Ma’àrif ), hlm. 274. 

29  ’Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, jld. 1, hlm. 461.
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Surah al-Baqarah

2

A. Penetapan dalam Mushaf

Surah al-Baqarah, dalam Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia 
ditetapkan sebagai bagian dari surah-surah madaniyah, begitu juga 
dalam mushaf-mushaf  lain, seperti Mushaf  Mesir dan Arab Sau-
di. Mushaf  yang berasal dari negara Islam lainnya yang terdapat di 
utara benua Afrika seperti Maroko dan Libya juga mengikuti pene-
tapan ini. Begitu juga dengan mushaf  yang berasal dari Pakistan.

B. Pandangan Mufasir

Tidak ada perbedaan di kalangan ulama seputar pengklasifikasian 
surah al-Baqarah. Surah terpanjang dalam Al-Qur’an ini disepakati 
ulama sebagai surah madaniyah. Hal ini bisa dilihat dalam kitab-
kitab tafsir, baik klasik maupun modern, dan kitab ‘Ulùm al Qur’àn 
yang menjelaskan tentang surah-surah makkiyah dan madaniyah. 
Abù al-Qàsim an-Naisàbùriy ketika menyebutkan urutan surah mak-
kiyah dan madaniyah dalam bukunya at-Tanzìl wa Tartìbuhù, mema-
sukkan surah al-Baqarah ke dalam kelompok surah madaniyah.30 

Ibnu Kašìr mengemukakan bahwa semua ayat surah al-Baqarah 
adalah madaniyah tanpa ada perbedaan ulama tentang penetapan 

30 Abù al-Qàsim an-Naisàbùriy  (w. 850 H),  at-Tanzìl wa Tartìbuhù, (Riyad: Dàr Kunùz 
Isybilìyà, t.th), hlm. 637. Abù al-Qàsim an-Naisàbùriy menaruh perhatian yang besar ter-
hadap ilmu makkiy dan madaniy. Ilmu ini dikatakan sebagai ilmu Al-Qur’an yang paling 
mulia.  
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tersebut, bahkan surah ini merupakan surah yang pertama turun di 
Madinah.31 Pendapat senada juga dilontarkan oleh, aš-Ša’labiy, Ibnu 
Èajar, dan al-Quríubiy.32 Mufasir pada era modern, seperti Wah-
bah az-Zuëailiy juga sepakat dengan penetapan ini.33 Menurut Ibnu 
Taimiyah, dalam surah al-Baqarah terdapat ayat yang pertama tu-
run di Madinah, sebaliknya juga ada ayat yang merupakan ayat ter-
akhir turun,34 yakni ayat tentang pengharaman riba. Ayat tentang 
perintah menyempurnakan haji dan umrah juga merupakan ayat 
terakhir turun. Ayat ini turun pada waktu perjanjian Hudaibiyah ta-
hun keenam pasca hijrah.35 

Berbeda dengan pendapat mayoritas, menurut aí-Íabarsiy tidak 
semua ayat dalam surah al-Baqarah madaniyah karena ada satu ayat 
yang turun di Mina pada waktu haji Wada’, yaitu ayat 281.36 

31 Ibnu Kašìr, Tafsìr al-Qur’àn al-‘Aîìm, jld. 1, hlm. 66. Ulama berbeda pendapat ten-
tang surah yang pertama turun di Madinah. Al-Wàëidiy menyebutkan surah yang pertama 
turun di Madinah adalah surah al-Muíaffifìn.  Sebagian ulama menyatakan bahwa surah 
al-Baqarah turun setelah surah al-Muíaffifìn. Menurut an-Nasafiy pengarang kitab at-Taisìr 
fì at-Tafsìr sebagaimana disadur oleh as-Suyùíì, surah yang pertama turun adalah surah 
al-Qadar. Lihat Muëammad aí-Íàhir bin ’Àsyùr (selanjutnya: Ibnu ’Àsyùr), at-Taërìr wat-
Tanwìr, (Beirut: Mu’assah at-Tàrikh, t.th), jld. 1, hlm. 199.  

32 Lihat uraian lengkapnya dalam: aš-Ša’labiy, al-Kasyf  al-Bayàn, jld. 1, hlm. 135, Ibnu 
Èajar, Fatë al-Bàrì, jld. 8, hlm. 10; al-Quríubiy, al-Jàmi‘ lì Aëkàm al-Qur’àn, (t.tt: Mansyùràt 
Naêr Khumur, 1406), jld. 1, hlm. 152 

33 Wahbah az-Zuëailiy, at-Tafsìr al-Wasìí, (Beirut: Dàr al-Fikr, 1348 H), jld. 1, hlm. 12. 
34 Terkait ayat yang terakhir turun, terdapat kontroversi di kalangan ulama. Ibnu 

’Aíiyyah, al-Quríubiy, dan al-Àlùsiy menyebutkan ayat yang terakhir turun adalah ayat 
 الِله)

َ
 Al-Bukhàriy menyebutkan ayat yang terakhir turun adalah ayat .(وَاتَّقُوا يوَْماً ترُجَْعُونَ فِيهِ إِل

tentang riba didasarkan pada riwayat Ibnu ’Abbàs. Lihat: Ibnu ’Aíiyyah, al-Muëarrar al-
Wajìz, jld. 1, hlm. 81. Al-Quríubiy, al-Jàmi‘ lì Aëkàm al-Qur’an, jld. 1, hlm. 152; Mahmùd al-
Àlùsiy, Ruë al-Ma‘àniy fì Tafsìr al-Qur’àn al-Aîìm wa as-Sab‘ al-Mašàniy, taëqìq: ’Aliy Abd al-
Bàriy ’Aíiyyah, (Beirut: Dàr al-Kutub al-’Ilmiyyah, cet. I, 1415 H), hlm. 101; Abù ’Abdullàh 
Muëammad bin Ismà’ìl al-Bukhàriy (w. 256 H, selanjutnya disebut al-Bukhàriy), al-Jàmi‘ 
aê-Ëaëìë (selanjutnya disebut Ëaëìë al-Bukhàriy), Kitàb Tafsìr Al-Qur’àn, (Kairo: Maktabah 
as-Salafiyah, 1400 H), jld. 3, hlm. 206, hadis no. 4544.

35 Lihat: Ibnu Taimiyah, Majmù‘ al-Fatàwà, jld. 17, hlm. 193. Penjelasan seputar dua 
ayat yang disebut Ibnu Taimiyah sebagai ayat terakhir turun, juga dikemukakan oleh Ibnu 
Kašìr dalam kitabnya. Lihat Ibnu Kašìr, Tafsìr al-Qur’àn al-‘Aîìm, jld. 1, hlm. 66.  

36  Abù ’Aliy al-Faýl bin al-Èasan aí-Íabarsiy (selanjutnya disebut aí-Íabarsiy), Majma‘ 
al-Bayàn fì Tafsìr Al-Qur’àn, (Beirut: Dàr al-’Ulùm, 2005), jld. 1, hlm. 41.
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بح بج   ئي   ئى   ئم   ئح   ئج   ی   یی   ی    ئى   ئى   ئى      ئې  
    بخ  بم

Dan takutlah pada hari (ketika) kamu semua dikembalikan kepada Al-
lah. Kemudian setiap orang diberi balasan yang sempurna sesuai dengan 
apa yang telah dilakukannya, dan mereka tidak dizalimi (dirugikan).

Pengecualian ayat ini juga dikemukakan oleh al-Fakërur-Ràziy 
dan al-Maràgiy.37 Bila ditelisik alasan yang dikemukakan oleh para 
mufasir ini, terlihat adanya perbedaan mereka dalam menetapkan 
kategori makkiy dan madaniy. Konteks tempat dijadikan dasar pe-
netapan ayat makkiyah dan madaniyah, berbeda dengan pendapat 
jumhur yang menentukan klasifikasi surah dan ayat berdasarkan 
waktu turun; sebelum dan setelah hijrah.38 Sekalipun, ayat 281 turun 
di Mina bukan di Madinah, ayat ini tetap dikategorikan madaniyah 
sebagaimana dikemukakan oleh al-Àlùsiy.39 

C.   Dalil Penetapan

Banyak riwayat yang menjadi dasar penetapan surah al-Baqarah 
sebagai surah madaniyah.  Riwayat tersebut ada yang terkait dengan 
sebab turun ayat, dan ada yang merupakan penjelasan sahabat se-
putar waktu dan tempat turun surah. Umumnya riwayat seputar pe-
ngelompokan surah al-Baqarah ke dalam klasifikasi surah madani-
yah, bersumber dari Ibnu ’Abbàs, Ibnu Zubair, dan ’Àisyah.

1.   Riwayat al-Bukhàriy 

َقَرَةِ وَالنِسَّاءِ  مُؤْمِنِيَْ رضََِ الُله عَنهَْا قَالتَْ: وَمَا نزََلتَْ سُوْرَةُ البْ
ْ
مِّ ال

ُ
عَنْ عَئشَِةَ أ

ناَ عِندَْهُ.40
َ
 وَأ

َّ
إِل

37 Lihat: Fakhruddìn ar-Ràziy, Mafàtië al-Gaib (Tafsìr al-Fakhr ar-Ràziy), jld. 2, hlm. 
2; Aëmad bin Muêíafà al-Maràgiy (w. 1371 H, selanjutnya disebut al-Maràgiy), Tafsìr al-
Maràgiy, (t.tt: Dàr Iëyà’ at-Turàš al-’Arabiy, t.th), jld. 1, hlm. 39.

38 Hal ini sudah dijelaskan di bagian pendahuluan tentang pengertian makkiy dan 
madaniy.  

39 Al-Alùsiy, Ruë al-Ma‘àniy fì Tafsìr al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 98. 
40 Al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, kitab; Fadà’il al-Qur’àn, hadis, no. 4993.
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Àisyah berkata, “Dan tidaklah turun surah al-Baqarah, dan an-Nisà’ ke-
cuali aku berada di samping Beliau (Nabi). 

Perkataan ’Àisyah menunjukkan bahwa surah al-Baqarah ada-
lah madaniyah. Sebab, ’Àisyah hidup berumah tangga dengan Nabi 
setelah berada di Madinah, tahun pertama hijrah. 

2.   Riwayat al-Bukhàriy tentang sebab nuzul ayat 198

سْوَاقًا 
َ
مَجَازِ أ

ْ
نَّةُ وذَُوْ ال عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ رضََِ الُله عَنهُْمَا قَالَ: كَنتََ عُكَظُ وَمَِ

لتَْ: }ليَسَْ عَليَكُْمْ جُناَحٌ  مَوَاسِمِ، فَنََ
ْ
نْ يَتَّجِرُوْا فِ ال

َ
ثَّمُوْا أ

َ
اَهِلِيَّةِ، فَتَأ

ْ
فِ ال

نْ تبَتَْغُوْا فَضْلً مِنْ رَبِّكُمْ{.41 
َ
أ

Ibnu ‘Abbàs menceritakan, pasar ‘Ukaz, Majinnah, dan Žul Majàz meru-
pakan pusat perdagangan pada masa jahiliyah. (Setelah Islam datang) 
para sahabat merasa berdosa melaksanakan perniagaan pada musim haji 
lalu Allah menurunkan ayat laisa ‘alaikum junàhun an tabtagù faýlan 
min rabbikum (tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia dari Tu-
hanmu).

Riwayat ini menjelaskan bahwa ayat 198 surah al-Baqarah turun 
saat Nabi dan para sahabat melaksanakan haji. Pelaksanaan ibadah 
haji baru dilakukan Nabi dan para sahabat setelah hijrah ke Madi-
nah.

3.  Riwayat Ibnu Mardawaih 

َقَرَةِ.42 مَدِيْنَةِ سُوْرَةُ البْ
ْ
نزِْلَ باِل

ُ
عَنْ عَبدِْ الِله بنِْ زُبَيٍْ قاَلَ: أ

 ‘Abdullàh bin Zubair berkata, “Surah al-Baqarah turun di Madinah.”

41 Al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, kitab; Tafsìr al-Qur’àn, hadis no. 4519.
42 Riwayat ini dinukil oleh as-Suyùíiy dalam kitab tafsirnya. As-Suyùíiy juga me-

ngatakan bahwa selain dari ’Abdullàh bin Zubair, Ibnu Mardawaih juga menukil riwayat 
Ibnu ’Abbàs. Lihat as-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr fi at-Tafsìr bi al-Ma’šùr, (Beirut: Dàr al-Fikr, 
1993), jld. 1, hlm. 46.
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4.  Riwayat Ibnu aý-Ýurais dan an-Naëëàs 

َقَرَةِ.43 مَدِيْنَة سُوْرَةُ البْ
ْ
نزِْلَ باِل

ُ
عَنْ ابنِْ عَبَّاسٍ قاَلَ: أ

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Surah al-Baqarah turun di Madinah.” 

5.  Riwayat al-Baihaqiy

فِيَْ  مُطَفِّ
ْ
ِّل مَدِيْنَةِ وَيلٌْ ل

ْ
: ... وَمَا نزََلَ باِل

َ
سََنِ قَال

ْ
بِ ال

َ
سََنِ بنِْ أ

ْ
عَنْ عِكْرِمَةَ وَال

َقَرَةُ وَآلُ عِمْرَانَ ... 44 ... وَالبْ

‘Ikrimah dan al-Èasan bin Abì al-Èasan berkata, “… dan yang turun di 
Madinah adalah surah Wailun lil-Muíaffifìn (al-Muíaffifìn), al-Baqarah, 
Àli ‘Imràn ...”

6.  Riwayat Abù ’Ubaid

َقَرَةِ.45 مَدِيْنَةِ سُوْرَةُ البْ
ْ
حَةَ قاَلَ: نزََلتَْ باِل

ْ
بِْ طَل

َ
عَنْ عَلِِّ بنِْ أ

‘Aliy bin Abì Íalëah berkata, “Surah al-Baqarah diturunkan di Madinah.”

Berdasarkan riwayat-riwayat di atas, jelaslah penetapan surah al-
Baqarah sebagai surah madaniyah. Penetapan ini dalam istilah ulùm 
Al-Qur’an didasarkan pada dalil samà‘iy (naqliy/riwayat). Selain itu, 
pengklasifikasian ini bisa juga menggunakan metode qiyàsiy (‘aqliy), 
yakni dengan melihat kandungan surah dan uslùb (gaya bahasa).    

Surah al-Baqarah berisi uraian tentang dakwah terhadap ahli 
kitab dan hukum-hukum syariah; salat, zakat, puasa, haji, umrah, 
qisas, dan lain-lain. Ibadah seperti puasa, zakat, dan haji disyariatkan 
setelah Nabi hijrah ke Madinah. Puasa Ramadan diwajibkan pada 
tahun kedua hijriah. Bila berpedoman kepada waktu pensyariatan 
puasa diperkirakan surah al-Baqarah turun pada akhir tahun perta-
ma atau tahun kedua hijriah.46  

43 Lihat: Ibnu aý-Ýurais, Faýà’il al-Qur’àn, hlm. 34; an-Naëëàs, an-Nàsikh wa al-Man-
sùkh, jld. 2, hlm. 316–317.

44 Al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142.
45 Abù ’Ubaid, Faýà’il al-Qur’àn, h . 340
46 Ibnu ’Àsyùr, at-Taërìr wat-Tanwìr,  jld. 1, hlm. 201.
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Di samping itu dari kandungan surah al-Baqarah lainnya se perti 
dialog dan dakwah terhadap ahli kitab, merupakan ciri-ciri atau 
karakteristik surah madaniyah. Sekalipun dalam surah ini terdapat 
kisah tentang Adam dan Iblis, namun ciri khas surah makkiyah ini 
dikecualikan dari surah al-Baqarah. Sehingga surah ini tetap dikla-
sifikasikan sebagai surah madaniyah. 

Bila ditelisik dari uslùb ayat, dalam surah al-Baqarah banyak ayat 
yang redaksinya menggunakan kalimat (yà ayyuhallažìna àmanù), 
terutama yang terkait dengan persoalan ibadah dan hukum-hukum 
muamalah. Redaksi ini lazim digunakan dalam ayat-ayat madaniyah 
sehingga menjadi salah satu karakteristik yang ditetapkan ulama. 
Berbeda dengan ayat-ayat makkiyah yang mengunakan redaksi (yà 
ayyuhannàs). Selain karakteristik tersebut, mayoritas ayat al-Baqa-
rah panjang-panjang.47   

Dari penjabaran di atas, jelaslah bahwa penetapan surah al-
Baqarah sebagai surah madaniyah didasarkan pada dalil yang kuat, 
baik dalil naqliy maupun ‘aqliy.

47 Di antara karakteristik ayat madaniyah adalah; 1) Diawali dengan yà ayyuhallažìna 
àmanù (wahai orang-orang yang beriman), 2) Setiap surah di dalamnya ada perintah ji-
had, 3) Setiap surah yang di dalamnya disebutkan orang-orang munafik, kecuali surah al-
’Ankabùt, 4) Setiap surah yang berisi kewajiban atau sanksi, 5) Ayatnya panjang-pajang. 
Lihat uraian lengkapnya dalam bagian pendahuluan. Bandingkan dengan: az-Zarkasyiy, 
al-Burhàn fì ‘Ulùm al-Qur’àn, (Beirut: Dàr al-Fikr, 2001), jld. 1, hlm. 189.
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Surah Àli ‘Imràn

3

A. Penetapan dalam Mushaf

Surah Àli ’Imràn dalam Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia 
diklasifikasikan sebagai surah madaniyah. Mus haf-mushaf  dari ne-
gara lain, seperti Mesir, Arab Saudi, Maroko, Libya, dan Pakistan 
juga menetapkan surah Àli ’Imràn sebagai surah madaniyah. 
 
B. Pandangan Mufasir

Sama halnya dengan surah al-Baqarah, surah Àli ’Imràn terma-
suk surah yang disepakati ulama sebagai surah madaniyah. Tidak 
ada perbedaan ulama tentang pengategorian ini, sebagaimana dite-
gaskan oleh banyak mufasir. Ibnu ’Aíiyyah menyebutkan surah Àli 
’Imràn adalah madaniyah berdasarkan ijmak ulama.48 Pernyataan 
senada juga dikemukakan oleh al-Quríubiy, dan al-Biqà’iy.49 

Menurut Ibnu Kašìr, surah Àli ’Imràn adalah surah madaniyah 
karena dari awal surah sampai ayat 83 turun berkenaan dengan de-
legasi dari daerah Najran di mana kedatangan mereka terjadi tahun 
kesembilan hijriah.50 Menambahkan keterangan Ibnu Kašìr, dalam 

48 Ibnu ’Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz fì Tafsìr al-Kitàb al-‘Azìz, jld. 1, hlm.396,  
49 Lihat al-Quríubiy, al-Jàmi‘ lì Aëkàm al-Qur’àn, jld. 4, hlm. 1; Burhànuddìn Abì al-

Èasan Ibràhìm bin ’Umar al-Biqà’iy (w. 885 H, selanjutnya disebut al-Biqà’iy), Maêà‘id an-
Naîar li ‘Isyràfin ‘alà Maqàêid al-Qur’àn, (Riyad: Maktabah al-Ma’àrif, 1408 H/1987 M), jld. 
2, hlm. 64. 

50 Ibnu Kašìr, Tafsìr al-Qur’àn al-‘Aîìm. Penjelasan seputar sebab turunnya surah ini 
dikemukakan oleh mayoritas mufasir dalam kitab mereka. lihat. aš-Ša’labiy, al-Kasyf  al-
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al-Itqàn fì ‘Ulùm al-Qur’àn as-Suyùíiy mengemukakan bahwa surah 
Àli ’Imràn turun berkenaan dengan seruan terhadap orang-orang 
Yahudi dan Nasrani dari penduduk Najran ketika mereka mengada-
kan kontak pembicaraan dengan Rasul. Dalam surah ini diungkap-
kan kisah tentang mubàhalah dan cara menegakkan hujjah terhadap 
mereka. Oleh karena itu ia tergolong surah madaniyah.51

Az-Zuhriy dan Ibnu Syìíà52 juga memasukkan surah Àli ’Imràn 
ke dalam golongan surah madaniyah.53 Sebagian ulama berpenda-
pat surah ini turun setelah surah al-Baqarah. Ulama lainnya menye-
butkan ia turun setelah surah al-Anfàl pada waktu perang Uhud, 
yakni bulan Syawal tahun ketiga hijriah. Terlepas dari ke ragaman 
pendapat ulama ini, surah ini termasuk kelompok surah madaniyah 
yang pertama sebagaimana dikemukakan oleh Ibnu ’Àsyùr ketika 
mengomentari perbedaan ulama tersebut.54

C. Dalil Penetapan

Beberapa riwayat yang menjadi dalil penetapan surah Àli ’Im-
ràn sebagai surah madaniyah adalah sebagai berikut:

1. Riwayat Ibnu aý-Ýurais dan an-Naëëàs:

مَدِيْنَةِ.55
ْ
يْ سُوْرَةَ آلِ عِمْرَانَ( نزََلتَْ باِل

َ
هَا )أ نَّ

َ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ رضََِ الُله عَنهُْمَا أ

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbàs bahwa ia (surah Àli ‘Imràn) turun di Ma-
dinah.”

Bayàn, jld. 3, hlm. 6, al-Àlùsiy, Ruë al-Ma‘àniy, jld. 2, hlm. 72 
51 As-Suyùíiy, al-Itqàn, jld. 2, hlm. 185. 
52 Ibnu Syìíà adalah ’Abd al-Wàëid bin al-Èusain bin Aëmad bin ’Ušmàn bin Syìíà 

al-Bagdàdiy (370-405 H). Ia adalah penulis kitab at-Tižkàr fì al-Qirà’àt al-‘Asyr. Lihat: Syam-
suddìn Abù al-Khair Muëammad bin Muëammad bin Muëammad bin ’Aliy bin al-Jazriy 
(w. 833 H), Gàyah an-Nihàyah fi Íabaqàt al-Qurrà’, (Beirut: Dàr al-Kutub al-’Ilmiyyah, 2006), 
jld. 1, hlm. 422.

53 Az-Zuhriy, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, hlm. 41-42. Pendapat Ibnu Syìíà dikutip dari 
kitab Funùn al-Afnàn. Lihat: Ibnu al-Jauziy, Funùn al-Afnàn fì ‘Uyùn ‘Ulùm Al-Qur’àn, taëqìq: 
Èasan Ýiyà’uddìn ’Itr, (Beirut: Dàr al-Basyà’ir al-Islàmiyyah, 1978 M), hlm. 337.

54 Ibnu ’Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 3, hlm. 6
55 Lihat an- Ibn aý-Ýurais, Faýà’il al-Qur’an, hlm. 34; an-Naëëàs, an-Nàsikh wa al-Man-

sùkh, jld. 2, hlm. 316–317.
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2. Riwayat al-Baihaqiy

فِيَْ  مُطَفِّ
ْ
مَدِيْنَةِ وَيلٌْ للِ

ْ
: ... وَمَا نزََلَ باِل

َ
سََنِ قَال

ْ
بِ ال

َ
سََنِ بنِْ أ

ْ
عَنْ عِكْرِمَةَ وَال

َقَرَةُ وَآلُ عِمْرَانَ ...56  وَالبْ

‘Ikrimah dan al-Èasan bin Abì al-Èasan berkata, “(Surah-surah) yang ditu-
runkan di Madinah adalah Wailul-lil-Mutaffifin, al-Baqarah, Ali Imran ...”

3. Riwayat al-Èàriš al-Muhàsibiy

َقَرَةُ وَآلُ عِمْرَانَ وَالنِسَّاءُ ...57 مَدِيْنَةِ البْ
ْ
نزِْلَ باِل

ُ
يْ أ ِ

َّ
عَنْ قَتَادَةَ قاَلَ: إِنَّ ال

Qatadah berkata, “Sesungguhnya yang diturunkan di Madinah adalah 
surah al-Baqarah, Àli ‘Imràn, an-Nisà’ ...

4. Riwayat Abù Bakr Anbàriy58

َقَرَةُ وَآلُ عِمْرَانَ وَالنِّسَاءُ ...59  قُرْآنِ البْ
ْ
مَدِيْنَةِ مِنَ ال

ْ
عَنْ قَتَادَةَ قاَلَ: نزََلَ باِل

56 Al-Baihaqì, Dalà’il an-Nubuwwah, jld. 2, hlm. 142–143.
57 Al-Èàriš al-Muëàsibiy, Fahm al-Qur’àn, hlm. 395–396.
58 Nama lengkap Ibnu al-Anbàriy adalah Abù Bakr Muëammad bin al-Qàsim al-An-

bàriy. Pria yang wafat pada 328 H ini merupakan salah satu ulama yang punya perhatian 
besar dalam pemeliharaan teks Al-Qur’an. Riwayat di atas dikutip oleh al-Quríubiy dalam 
pendahuluan tafsirnya, dan as-Suyùíiy dalam al-Itqàn. Lihat: al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm 
Al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 100; as-Suyùíiy, al-Itqàn, jld. 1, hlm. 57. Sanad riwayat Ibnu al-An-
bàriy dari Qatàdah ini dinilai sahih oleh ’Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad. Lihat: al-Makkiy 
wa al-Madaniy, juz 1, hlm. 264–265. Menurut Ganìm Qaddùriy, buku Ibnu al-Anbàriy yang 
berjudul ar-Radd ‘alà Man Khàlaf  Muêëaf  ‘Ušmàn dinyatakan hilang. Bahkan, kabar dan 
sisa-sisanya hampir tidak ditemukan lagi. Ia tidak pernah mendengar kabar atau mem-
baca tulisan tentang keberadaan manuskrip buku ini yang tersisa. Akses menuju buku ini 
hanya didapat melalui kutipan-kutipan al-Quríubiy dalam tafsirnya, al-Jàmi‘ li Aëkàm Al-
Qur’àn. Dalam kitabnya, ada 12 tempat di mana al-Quríubiy dengan jelas menyebut ia 
mengutipnya dari buku ar-Radd ini, dan 90 tempat lainnya di mana ia hanya menyebut-
kan bahwa ia mengutip tulisan Ibnu al-Anbàriy. Ganìm mensinyalir pada 90 tempat itu 
sebenarnya al-Quríubiy juga mengu tip dari buku yang sama karya Ibnu al-Anbàriy karena 
isi kutipan-kutipan itu sesuai dengan tema besar buku ar-Radd ini. Setelah al-Quríubiy, 
lanjut Ganìm, hanya as-Suyùíiy yang diketahuinya juga mengutip dari buku karya Ibnu al-
Anbàriy tersebut. Lihat: Ganìm Qaddùriy, “ar-Radd ‘alà Man Khàlaf  Muêëaf  ‘Ušmàn; Ta‘rìf 
Mùjaz bih” dalam Jurnal al-Hikmah (Madinah), vol. 9. 1417 H, hlm. 235.

59 Riwayat ini dinukil dari Al-Quríubiy, al-Jàmi‘ lì Aëkàm al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 100.
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Qatàdah berkata, “Surah-surah Al-Qur’an yang turun di Madinah adalah 
al-Baqarah, Àli ‘Imràn, an-Nisà’ ...  

Di samping riwayat-riwayat yang telah disebutkan di atas, tam-
paknya penggolongan surah Àli ’Imràn ke dalam kelompok surah 
madaniyah banyak didasarkan pada asbàb an-nuzùl ayat-ayatnya. 
Seperti dikemukakan sebelumnya, mulai dari ayat pertama sampai 
ayat 84 surah ini turun berkenaan dengan pembicaraan Rasul de-
ngan orang Yahudi dan delegasi dari Najran. Al-Wàëidiy menye-
butkan bahwa awal surah Àli ’Imràn sampai ayat 84 turun berkenaan 
dengan delegasi yang berasal dari daerah Najran pada tahun kesem-
bilan hijrah.60 Ayat selanjutnya yakni ayat 86-89 turun menanggapi 
kasus murtadnya seseorang dari golongan Anêar. Al-Wàëidiy meri-
wayatkan dari Ibnu ’Abbàs:

ْكِ فَنَدِمَ،  ِقَ باِلشِّ
َ
سِْلَمِ وَل

ْ
َنصَْارِ عَنِ ال

ْ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قَالَ: اِرْتدََّ رجَُلٌ مِنَ ال

لوُْا رسَُوْلَ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ: هَلْ لَِ مِنْ توَْبَةٍ 
َ
نْ يسَْأ

َ
 قَوْمِهِ أ

َ
رسَْلَ إِل

َ
فَأ

 
َّ

إِل بلَغََ:  حَتَّ   ... كَفَرُوْا  قَوْمًا  الُله  يَهْدِي  }كَيفَْ  لتَْ:  فَنََ ندَِمْتُ،  قَدْ   ْ إِنِّ
فَ

سْلمََ.61
َ
هِْ، فَرجََعَ فَأ

َ
يْنَ تاَبوُْا{ فَكَتَبَ بهَِا قَوْمُهُ إِل ِ

َّ
ال

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Seseorang dari golongan Anêar murtad dari Islam 
dan kembali kepada kemusyrikan. Lalu dia menyesal dan mengutus ke-
pada kaumnya supaya mereka bertanya kepada Rasulullah êallallàhu 
‘alaihi wa sallam, ‘Apakah aku masih bisa bertaubat karena aku sangat 
menyesal.’ Lalu turunlah ayat kaifa yahdillàhu qauman kafarù sampai 
ayat illallazìna tàbù. Lalu kaumnya menyampaikan berita itu kepada-
nya. Dia kemudian kembali masuk Islam.”

Asbàb an-nuzùl ayat-ayat selanjutnya juga menjelaskan turunnya 
ayat-ayat tersebut di Madinah setelah hijrahnya Rasul dan umat Islam. 

Paparan di atas mendeskripsikan riwayat-riwayat dan asbàb an-
nuzùl yang menjelaskan kategori surah Àli ’Imràn. Penetapan kla-
sifikasi surah ini juga akan semakin kuat dengan memakai metode 

60 Al-Wàëidiy, Asbàb an-Nuzùl, hlm. 108.
61 Al-Wàëidiy, Asbàb an-Nuzùl, hlm. 109.  
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qiyàsiy, yakni dengan melihat kandungan surah dan ciri-ciri lain yang 
mengindikasikan karakteristik surah-surah madaniyah.

Surah Àli ’Imràn merupakan surah yang memiliki kandungan 
yang sangat kompleks. Kandungan-kandungan tersebut dapat dili-
hat dalam beberapa kitab tafsir yang ada.62 Sebagian besar isi surah 
ini menunjukkan penurunannya setelah hijrah, di antaranya:
1. Surah Àli ’Imràn berisi tuntunan pelaksanaan ibadah dan pene-

tapan syariat seperti haji, larangan memakan harta riba, dan ji-
had fi sabilillah. Penetapan tasyrì‘ ini belumlah diwajibkan kecu-
ali setelah kokohnya tatanan kehidupan masyarakat Islam. Haji 
misalnya, baru diwajibkan pada tahun kesembilan atau kesepu-
luh hijriah menurut sebagian kalangan ulama. 

2. Menceritakan kisah-kisah keluarga Imran, bantahan atas ahli 
kitab, dan umat Nasrani yang mempertuhankan Isa bin Mar-
yam. Dalam surah ini diungkapkan perdebatan Rasul dengan 
ahli kitab dan pelaksanaan mubàhalah dengan mereka. Interaksi 
kaum muslimin dengan ahli kitab baru terjadi setelah rasul dan 
umat Islam hijrah ke Madinah.

3. Mengisahkan dua perang besar dalam Islam pasca hijrah Rasul 
ke Madinah; perang Badar dan Uhud. Dalam surah ini disebut-
kan kemenangan kaum muslimin pada perang Badar dan keka-
lahan mereka pada perang Uhud.

4. Berisi penjelasan atas pengukuhan keesaan Allah, hanya Dialah 
yang pantas disembah.

Kandungan yang terakhir ini mungkin akan melahirkan perta-
nyaan kenapa ayat atau surah ini dikategorikan madaniyah, padahal 
pembahasan tentang masalah akidah dan penanaman tauhid meru-
pakan ciri khas ayat-ayat makkiyah. Menjawab pertanyaan ini, baik-
nya dikutip penjelasan Sayyid Quíb tentang perbedaan tujuan pe-
maparan masalah akidah pada ayat makkiyah dan madaniyah. 
Menurut penyusun kitab Fì Îilàl al-Qur’àn ini, surah madaniyah juga 

62 Untuk melihat kandungan-kandungan ini bisa merujuk pada kitab tafsir karya Ibnu 
’Àsyùr dan al-Alùsiy. Lihat: Ibnu ’Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, juz 3, hlm. 143; dan al-
Alùsiy, Rùë al-Ma‘àniy, juz 3, hlm. 73–75.
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berbicara tentang masalah akidah, namun dalam porsi yang berbeda 
dengan surah makkiyah. Pada fase Mekah, lebih ditekankan pada 
penanaman nilai-nilai dasar akidah. Sedangkan pada fase Madinah 
lebih pada mengingatkan nilai-nilai akidah yang telah terta-nam di 
Mekah sebelumnya yang menjadi akar penetapan hukum-hukum 
ibadah, ekonomi, dan kemasyarakatan.63

Bila ditelisik dari uslùb ayat, dalam surah Àli ’Imràn banyak ayat 
yang redaksinya menggunakan kalimat (yà ayyuhallazìna àmanù) 
terutama yang terkait dengan persoalan ibadah dan hukum-hukum 
muamalah. Redaksi ini lazim digunakan dalam ayat-ayat madani-
yah. Selain karakteristik tersebut, mayoritas ayatnya mengunakan 
redaksi yang panjang.64 Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disim-
pulkan bahwa surah Àli ’Imràn adalah madaniyah.   

63 Disarikan oleh ’Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 383. 
Dikutip dari Muëammad ’Abdul ’Azìz as-Sudais, ad-Diràsàt al-Qur′àniah al-Mu‘àêirah, (Ri-
yad: Kulliah asy-Syarì’ah, 1413 H), hlm. 265.

64 Lihat kembali karakteristik ayat madaniyah dalam bahasan Pendahuluan.
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Surah an-Nisà’

4

A. Penetapan dalam Mushaf

Surah an-Nisà’, dalam Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia di-
tetapkan sebagai surah madaniyah. Dalam mushaf-mushaf  dari ne-
gara lain, seperti Mushaf  Mesir, Arab Saudi, Maroko, Libya, dan 
Pakistan, surah an-Nisà’ juga ditetapkan sebagai surah madaniyah. 
 
B. Pandangan Mufasir

Mayoritas mufasir berpendapat bahwa surah an-Nisà’ terma-
suk surah madaniyah.65 Abù al-Qasim an-Naisaburiy, az-Zuhriy, dan 
Ibnu Syìíà juga memasukkan surah ini ke dalam kelompok surah 
makkiyah ketika menjelaskan surah-surah yang termasuk kategori 
surah makkiyah dan madaniyah.66 

Pendapat berbeda dikemukakan oleh an-Naëëàs dalam Ma‘ànì 
al-Qur’àn. Menurutnya, surah an-Nisà’ adalah makkiyah dengan ber-
dalilkan ayat, Innallàha ya’murukum an tu’addù al-amanàti ilà ahlihà 
(an-Nisà’/4: 58) yang turun di Mekah.67 Pendapat ini langsung diko-
mentari oleh as-Suyùíiy. Menurut mufasir sekaligus pe ngarang kitab 
al-Itqàn fi ‘Ulùm al-Qur’an ini, suatu surah yang ma yoritas ayatnya 

65 Al-Àlùsiy, Ruë al-Ma‘ànì, jld. 2, hlm. 389 
66 Lihat: Abù al-Qasìm an-Naisabùriy, at-Tanzìl wa Tartìbuhù, hlm. 223; az-Zuhriy, an-

Nàsikh wa al-Mansùkh, hlm. 41-42. Pendapat Ibnu Syìíà dikutip dari kitab Funùn al-Afnàn. 
Lihat: Ibnu al-Jauziy, Funùn al-Afnàn, hlm. 337.

67 An-Naëëàs, Ma‘ànì Al-Qur’àn al-Karìm, taëqiq: Muëammad ’Aliy aê-Ëàbùniy, (Mekah: 
Jàmi’ah Umm al-Qurà, 1988 M),  jld. 2, hlm. 7.
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turun di Madinah tidak dapat langsung dikategorikan makkiyah 
hanya karena ada salah satu ayat atau beberapa ayatnya turun di 
Mekah. Standar atau patokan dalam menetapkan klasifikasi surah 
adalah waktu penurunannya. Oleh karena itu, surah yang turun se-
sudah hijrah dikategorikan madaniyah, sekalipun turun di Mekah.68 
Menguatkan pernyataan as-Suyùíiy, al-Alùsiy menambahkan surah 
an-Nisà’ adalah madaniyah karena ia turun setelah hijrah. Karena 
banyak asbàb an-nuzùl ayat yang memperkuat argumen ini. Inilah 
adalah pendapat yang kuat.69

Bila ditelisik, penyataan an-Naëëàs yang dikutip oleh al-Alùsiy di 
atas, berbeda dengan ulasan an-Naëëàs sendiri tentang status surah 
an-Nisà’ dalam kitabnya an-Nàsikh wa al-Mansùkh. Dalam kitab ini 
an-Naëëàs memasukkan surah an-Nisà’ kedalam kelompok surah 
madaniyah berdasarkan riwayat yang bersumber dari Ibnu ’Abbàs.70 
Bisa jadi, an-Naëëàs merevisi pendapatnya sendiri.71 Ayat yang dija-
dikan dalil penetapan surah an-Nisà’ sebagai surah makkiyah oleh 
an-Naëëàs, bagi sebagian kalangan mufasir merupakan ayat-ayat 
makkiyah yang dikecualikan dari status madaniyahnya surah an-
Nisà’. Ibnu ’Aíiyyah menyebutkan ayat Innallàha ya’murukum an 
tu’addu al-amanàti ilà ahlihà makkiyah karena turun di Mekah.72 Hal 
senada disebutkan oleh aí-Íabarsiy, bahkan ia menambahkan satu 
ayat lagi yakni ayat yastaftùnaka fin-nisà’.73 

Mengomentari pengecualian ini, Ibnu ’Aíiyyah menegaskan 
bahwa penentuan suatu surah makkiyah ataukah madaniyah dite-
tapkan berdasarkan waktu. Setiap surah yang turun sesudah hijrah 
dikategorikan madaniyah sekalipun turun di Mekah atau dalam 

68 As-Suyùíiy, Lubàb an-Nuqùl fì Asbàb an-Nuzùl, (Beirut: Mu’assasah al-Kutub aš-Šaqà-
fiyah, 2002 M), hlm. 96.

69 Al-Àlùsiy, Ruë al-Ma‘àniy jld. 2, hlm. 389. 
70 An-Naëëàs, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, jld. 2, hlm. 317.
71 Dalam kitab Ma’ànil-Qur’àn, an-Naëëàs menyebutkan surah an-Nisà’ turun di Me-

kah. Kitab ini ditulis sebelum kitab an-Nàsikh wal-mansùkh.  
72 Ibnu ’Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 2, hlm. 3. Dari pernyataan ini, terlihat 

bahwa Ibnu ‘Aíiyyah termasuk ulama yang menetapkan klasifikasi surah makkiyyah dan 
madaniyyah berdasarkan tempat turun, bukan waktu. Makanya, ayat atau surah yang tu-
run di Mekah sekalipun setelah hijrah digolongkan ke dalam kelompok surah makkiyyah.

73 Aí-Íabarsiy, Majma‘ al-Bayàn, juz 3, hlm. 3.  
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perjalanan Nabi. Karenanya, surah an-Nisà’ tergolong madaniyah, 
sekalipun turun dalam perjalanan hijrah Nabi dari Mekah ke Ma-
dinah, dan awal ayat pertama surah ini dimulai dengan ungkapan 
(yà ayyuhannàs).74 Ibnu ’Àsyùr menambahkan, menjadikan surah an-
Nisà’ bagian dari surah makkiyah hanya karena awal ayatnya dimulai 
dengan ungkapan yà ayyuhannàs tidaklah tepat karena banyak di 
antara ayat-ayat madaniyah yang dimulai dengan ungkapan yà ayyu-
han-nàs. Ungkapan ini tidak semata-mata menunjukkan bahwa ayat 
tersebut turun di Mekah atau sebelum hijrah, namun lebih menun-
jukkan sasaran dari petunjuk ayat yang meliputi penduduk Mekah. 
Lebih lanjut, Ibnu ’Àsyùr menjelaskan, surah an-Nisà’ diperkirakan 
turun pada tahun ketujuh hijrah setelah surah Àli ’Imràn, bukan 
pada awal hijrah seperti pendapat sebagian ulama.75  

C. Dalil Penetapan 

Terdapat beberapa riwayat dari sahabat dan tabiin yang menje-
laskan kedudukan surah an-Nisà’. 

1. Riwayat al-Bukhàriy dan Muslim tentang sebab nuzul ayat 88

حُدٍ 
ُ
 أ

َ
مَ إِل

ا خَرَجَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّ لمََّ عَنْ زَيدِْ بنِْ ثاَبتٍِ قاَلَ: 
صْحَابُ رسَُوْلِ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ 

َ
خَرَجَ مَعَهُ ناَسٌ فَرجََعُوْا، قاَلَ: فَكَنَ أ

}فَمَا  لتَْ:   نَقْتُلهُُمْ، فَنََ
َ

ل نَقْتُلهُُمْ، وَفِرْقَةٌ قَالتَْ:  ، قَالتَْ فِرْقَةٌ:  فِيهِْمْ فِرْقَتَيِْ
رْكَسَهُمْ بمَِا كَسَبُوْا{.76

َ
مُنَافِقِيَْ فِئَتيَِْ وَالُله أ

ْ
لكَُمْ فِ ال

74 Ibnu ’Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 2, hlm. 3. Salah satu karakteristik surah 
makkiyah adalah ayat-ayatnya dimulai dengan ungkapan yà ayyuhànnàs sedangkan ayat 
madaniyah dimulai dengan yà ayyuhal-lažìna àmanù. Ayat pertama surah an-Nisà’ ini me-
rupakan pengecualian dari karakteristik tersebut. Sebab, ia digolongkan ayat madaniyah, 
walaupun dimulai dengan ungkapan yà ayyuhàn-nàs.  

75 Dalam riwayat Ibnu ’Abbàs disebutkan bahwa surah an-Nisà’ turun setelah surah 
al-Mumtaëanah. Bila berpedoman pada riwayat ini, maka surah an-Nisà’ turun setelah 
perang al-Ahzàb pada akhir tahun keempat atau awal tahun kelima hijrah, dan setelah 
perjanjian Hudaibiyah tahun keenam Hijrah. Lihat Ibnu ’Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, 
jld. 4, hlm. 6.   

76 Diriwayatkan oleh al-Bukhàriy dan Muslim. Lihat: al-Bukhàriy, Ëaëìëul-al-Bukhàriy, 
dalam Kitàb Faýà’ilil-Madìnah, Bàb al-Madìnah Tanfì al-Khabaš, hlm. 453, hadis nomor 1884; 
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Zaid bin Šàbit berkata, “Ketika Rasulullah berangkat ke Bukit Uhud un-
tuk berperang, banyak pasukan yang pergi bersamanya, namun sebagian 
dari mereka kembali ke Madinah karena hasutan kaum munafik. Dalam 
menyikapi hal ini para sahabat terbagi menjadi dua kelompok. Satu ke-
lompok mengatakan, ‘Kita bunuh saja mereka.’ Kelompok lainnya berka-
ta, ‘Jangan, kita tidak boleh membunuh mereka.’ Berkaitan dengan hal ini 
Allah lalu menurunkan ayat, famà lakum fil-munàfiqìna fi’ataini wallàhu 
arkasahum bimà kasabù.”

Riwayat ini dijadikan dalil kemadaniyahan surah an-Nisà’ kare-
na berbicara tentang peristiwa yang terjadi dalam Perang Uhud. 
Sesuai sejarah, Perang Uhud terjadi pada tahun ke-3 setelah Nabi 
hijrah ke Madinah.

2. Riwayat al-Bukhàriy

ناَ عِندَْهُ.77
َ
 وَأ

َّ
َقَرَةِ وَالنِسَّاءِ إِل عَنْ عَئشَِةَ قَالتَْ: مَا نزََلتَْ سُوْرَةُ البْ

‘Àisyah berkata, “Tidaklah turun surah al-Baqarah dan an-Nisà’ kecuali 
saya berada di sampingnya (Nabi).”

Perkataan ’Àisyah menunjukkan bahwa surah an-Nisà’ adalah 
madaniyah. Sebab, ’Àisyah hidup berumah tangga dengan Nabi se-
telah berada di Madinah, tahun pertama hijrah.

3. Riwayat an-Naëëàs

مَدِيْنَةِ.78
ْ
عَنْ ابنِْ عَبَّاسٍ قاَلَ: نزََلتَْ سُوْرَةُ النِسَّاءِ باِل

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Surah an-Nisà’ turun di Madinah.”

dalam Kitàb al-Magàzì, Bàb Gazwah Uëud, hlm. 995, hadis no. 4050; dalam Kitàb at-Tafsìr, 
Bàb fa mà lakum fì al-Munàfiqìn Fi’atain, hlm. 1129, hadis no. 4589; Muslim, Ëaëìë Muslim, 
dalam Kitàb Ëifàt al-Munàfiqìn, hlm. 2142, hadis no. 2776.

77 Al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, Kitàb Faýà’il al-Qur’an, Bàb Ta’lìf  al-Qur’àn, juz 8, 
hlm. 653, hadis no. 4993.

78 An-Naëëàs, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, jld. 2, hlm. 316-317.
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4. Riwayat Ibnu al-Munžir

مَدِيْنَةِ النِسَّاءُ.79
ْ
عَنْ قَتَادَةَ قاَلَ: نزََلَ باِل

Qatàdah berkata, “Surah an-Nisà’ turun di Madinah.”

5. Riwayat Ibnu Mardawaih

مَدِيْنَةِ.80
ْ
عَنْ زَيدِْ بنِْ ثاَبتٍِ قاَلَ: نزََلتَْ سُوْرَةُ النِسَّاءِ باِل

Zaid bin Šàbit berkata, “Surah an-Nisà’ turun di Madinah.”

Selain riwayat-riwayat dan asbàb an-nuzùl di atas, kandungan 
surah, topik-topik yang dibicarakan dan uslub ayat juga menguat-
kan pengelompokan surah an-Nisà’ ke dalam kelompok surah ma-
daniyah. Surah an-Nisà’ menjelaskan prinsip dan dasar pembentukan 
masyarakat Islam, mulai dari keluarga, masyarakat, dan negara. 

Di samping itu, surah ini mengandung tuntunan hukum-hukum 
syariat seperti; kewajiban para waêiy (pewasiat) dan para wali; hu-
kum poligami; mas kawin; memakan harta anak yatim dan orang-
orang yang tak dapat mengurus hartanya; pokok-pokok hukum 
warisan; perbuatan-perbuatan keji dan hukumannya; wanita-wanita 
yang haram dikawini; hukum-hukum mengawini budak wanita; la-
rangan memakan harta secara batil; hukum syiqàq (keretakan ru-
mah tangga) dan nusyùz; kesucian lahir batin dalam salat; hukum 
suaka; hukum membunuh seorang Islam; salat khauf (di waktu pe-
rang); larangan melontarkan ucapan-ucapan buruk; dan masalah 
pusaka kalàlah (seorang pewaris yang tidak memiliki saudara kan-
dung). Hukum-hukum muamalah di atas merupakan panduan hi-
dup umat Islam yang ditetapkan dan diturunkan Allah setelah Nabi 
hijrah ke Madinah setelah pondasi iman tertanam kuat di hati umat 
Islam.

79 Riwayat ini dikutip oleh as-Suyùíiy dalam kitab tafsirnya. Lihat: as-Suyùíiy, ad-Durr 
wal-Manšùr, jld. 2, hlm. 422 

80 Riwayat ini dikutip oleh Ibnu Kašìr dalam kitab tafsirnya. Lihat: Ibnu Kašìr, Tafsir 
Ibnu Kašìr, jld. 1, hlm. 458.
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Surah al-Mà’idah

5

A. Penetapan dalam Mushaf

Surah al-Mà’idah dalam Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia 
ditetapkan sebagai surah madaniyah. Penetapan ini juga sama de-
ngan yang terdapat dalam mushaf-mushaf  dari negara lain, seperti 
Mushaf  Mesir, Arab Saudi, Maroko, Libya, dan Pakistan. 

B. Pandangan Mufasir

Surah al-Mà’idah merupakan surah yang terakhir turun di saat-
saat terakhir kehidupan Nabi Muhammad. Ulama sepakat menetap-
kan surah ini sebagai surah madaniyah. Namun demikian, ulama 
berbeda pandangan apakah ayat-ayatnya turun sekaligus atau be-
rangsur-angsur. Menurut sebagian pendapat, surah ini turun seka-
ligus berdasarkan riwayat dari Asmà’ binti Yazìd dan ’Abdullàh bin 
’Amr.81 Kebalikannya, jumhur ulama berpendapat surah ini tidak tu-
run sekaligus dengan berdalilkan asbàb an-nuzùl ayat yang menjelas-
kan waktu turun ayat-ayatnya pada waktu yang berbeda.82 

81 Dalam kedua riwayat tersebut dijelaskan surah al-Mà’idah turun secara sekaligus, 
sehingga Rasul merasa keberatan dan harus turun dari kendaraannya (tunggangannya). 
Sekalipun dari kualitas riwayat ini lemah, namun ia dijadikan dalil turunnya surah al-
Mà’idah secara sekaligus. Lihat riwayat lengkapnya di Aëmad bin Muëammad bin Èan-
bal asy-Syaibàniy (w. 241 H, selanjutnya disebut Aëmad bin Èanbal), al-Musnad, taëqìq: 
Muëammad ’Abd al-Qàdir ’Atà, (Beirut: Dàr al-Kutub al-’Ilmiyyah, 2008), jld. 11, hlm. 330, 
hadis nomor 28342. 

82 Bila ditelisik sebab turun ayatnya satu-persatu, akan jelas bahwa surah al-Mà’idah 
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Selain perbedaan cara turun, ulama juga berbeda pendapat apa-
kah semua ayatnya madaniyah ataukah ada yang makkiyah. Ibnu 
’Abbàs dan Mujàhid, menyebutkan seluruh ayatnya madaniyah. asy-
Sya’biy mengecualikan satu ayat, yakni ayat al-yauma akmaltu lakum 
(al-Mà’idah/5: 3). Ayat ini turun dalam perjalanan ketika Nabi haji 
Wadak.83 Bila dicermati alasan asy-Sya’biy mengeluarkan satu ayat 
ini dari kategori ayat madaniyah, pada dasarnya disebabkan oleh 
perbedaan kriteria yang dijadikan patokan dalam menentukan ayat/
surah makkiyah dan madaniyah. Asy-Sya’biy berpatokan kepada 
tempat turun. Ketika ada ayat yang turun bukan di Madinah, maka 
dia mengecualikan ayat tersebut dari kelompok ayat madaniyah. Bi-
la yang dijadikan standar penetapan makkiyah dan madaniyah ada-
lah waktu, tidak ada satu ayat pun dari surah al-Mà’idah yang dika-
tegorikan makkiyah, karena semuanya turun sesudah hijrah.

Terlepas dari adanya perbedaan pendapat tersebut, tentunya ti-
dak memengaruhi penetapan surah al-Mà’idah sebagai surah ma-
daniyah. Oleh karena itu, bila ditelisik ke referensi tafsir maupun 
‘Ulùm al-Qur’àn yang khusus membahas tentang makkiy dan madaniy, 
terlihat bahwa mayoritas mufasir sepakat memasukkan surah ini ke 
dalam kelompok surah madaniyah. Dalam kitab tafsirnya, al-Qur-
íubiy menjelaskan bahwa surah al-Mà’idah adalah madaniyah ber-
dasarkan kesepakatan ulama. Ayat-ayatnya ada yang turun dalam 
perjalanan Nabi sewaktu perjanjian Hudaibiyah dan haji Wadak 
serta ada juga pada saat pembebasan kota Mekah. Perbedaan tem-
pat turun tersebut tidak berpengaruh pada pengklasifikasian ini. 
Baik ayatnya turun di Madinah atau Mekah, surah ini tetap terma-
suk surah madaniyah karena turun setelah hijrah.84 Mufasir lainnya, 
seperti al-Baiýawiy, Ibnu Kašìr, ar-Ràziy, dan al-Àlùsiy juga menye-

tidak turun sekaligus. Ayat-ayatnya turun dalam waktu dan kondisi yang berbeda-beda. 
Lihat misalnya ayat ke-6 yang berbicara tentang kewajiban berwudu sebelum salat. Ayat 
ini turun saat Nabi dan para sahabat berada di sebuah tempat yang tandus dan jauh dari 
mata air, sedang mereka tidak membawa bekal. lihat al-Bukhàriy, Ëaëië al-Bukhàriy, Kitàb 
at-Tayammum, hlm. 92. Sama dengan ayat 6, ayat yang lain juga turun karena sebab ter-
tentu. Hal ini menguatkan, kalau surah al-Mà’idah tidak turun sekaligus.

83 Aí-Íabarsiy, Majma‘ al-Bayàn, jld. 3, hlm. 21. 
84 Al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm al-Qur’àn, jld. 6, hlm. 30. 
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butkan surah al-Màidah adalah madaniyah.85 Abu al-Qàsim an-
Naisàburiy dan Ibnu Syìíà, ketika menjelaskan urutan surah mak-
kiyah dan madaniyah, juga memasukkan surah al-Mà’idah ke dalam 
kelompok surah madaniyah.86 

C. Dalil Penetapan

Penetapan surah al-Mà’idah sebagai surah madaniyah didasar-
kan pada dalil yang kuat dengan banyaknya riwayat dari sahabat dan 
tabiin yang menjelaskan tempat turun surah ini. Asbàb an-nuzùl ayat 
juga dijadikan dasar penetapan ini.

1. Riwayat at-Tirmižiy 

فَتحِْ.87
ْ
مَائدَِةِ وَال

ْ
نزِْلتَْ سُوْرَةُ ال

ُ
عَنْ عَبدِْ الِله بنِْ عَمْرٍو قاَلَ: آخِرُ سُوْرَةٍ أ

‘Abdullàh bin ‘Amr berkata, “Surah yang terakhir turun adalah surah al-
Mà’idah dan al-Fatë.”

2. Riwayat Abù ’Ubaid

عَليَهِْ  الُله  صَلَّ  الله  رسَُوْلِ  عََ  مَائدَِةِ 
ْ
سُوْرَةُ ال نزََلتَْ  قاَلَ:  قُرَظِِّ 

ْ
دٍ ال مُمََّ عَنْ 

فَانصَْدَعَتْ  ناَقَتِهِ،  عََ  وَهُوَ  مَدِيْنَةِ، 
ْ
وَال ةَ  مَكَّ بَيَْ  فِيمَْا  ودََاعِ 

ْ
ةِ ال حَجَّ فِْ  وسََلَّمَ 

88. وَحِْ
ْ
لَ عَنهَْا رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، وذََلكَِ مِنْ ثقَِلِ ال كَتِفُهَا فَنََ

Muëammad al-Quraîiy berkata, “Surah al-Mà’idah turun pada Nabi 
Muhammad pada saat pelaksanaan haji Wadak antara Mekah dan Madi-
nah. Ketika itu, Rasul sedang berada di atas untanya, bahu beliau meng-
gigil, sehingga akhirnya ia turun. Hal itu karena beratnya wahyu.” 

85 Lihat Al-Baiýawiy, Anwàr at-Tanzìl, jld. 2, hlm. 113, Ibnu Kašìr, Tafsìr Ibni Kašìr, jld.. 
3, hlm. 3, al-Fakhr ar-Ràziy, Mafàtìë al-Gaib, juz 11, hlm. 98, al-Àlùsiy, Rùë al-Ma‘ànì, jld. 3, 
hlm. 221. 

86 Abù al-Qàsim an-Naisabùriy, at-Tanzìl wa Tartìbuh, hlm. 223. Pendapat Ibnu Syìíà 
dikutip dari kitab Funùn al-Afnàn. Lihat: Ibnu al-Jauziy, Funùn al-Afnàn, hlm. 337.

87 Muëammad bin ’Ìsà bin Saurah at-Tirmižiy (w. 279 H, selanjutnya: at-Tirmižiy), 
Sunan at-Tirmižiy, taëqìq: Basysyàr ’Awwàd Ma’rùf, (Beirut: Dar al-Garb al-Islàmiy, 1996), 
Kitab at-Tafsìr, jld. 5, hlm. 150, hadis no. 3063.

88 Abù ’Ubaid, Faýà’il al-Qur’àn, jld. 2, hlm. 45.
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3. Riwayat an-Naëëàs 

مَائدَِةِ آخِرُ سُوْرَةٍ نزََلتَْ فَمَا وجََدْتُمْ فِيهَْا مِنْ حَلَلٍ 
ْ
عَنْ عَئشَِةَ قَالتَْ: سُوْرَةُ ال

مُوهُْ.89 فَاسْتَحِلُّوهُْ وَمَا وجََدْتُمْ فِيهَْا مِنْ حَرَامٍ فَحَرِّ

‘À’isyah berkata, “Surah al-Mà’idah adalah surah yang terakhir turun. 
Apa yang kamu dapati di dalamnya halal maka halalkanlah dan apa 
yang dijelaskan di dalamnya haram maka haramkanlah.” 

Dengan menjelaskan bahwa surah al-Mà’idah merupakan surah 
yang terakhir turun pada dua riwayat di atas, riwayat ini menjadi 
dalil penetapan surah al-Mà’idah sebagai surah madaniyah, sebab ia 
pasti turun setelah hijrah. 

4.  Riwayat Ibnu aý-Ýurais

مَائدَِةِ ثُمَّ التَّوْبَةِ، 
ْ
َقَرَةِ ... ثُمَّ ال مَدِيْنَةِ سُوْرَةَ البْ

ْ
نزَْلَ باِل

َ
عَنْ ابنِْ عَبَّاسٍ قَالَ: ... ثُمَّ أ

وْنَ سُوْرَةً.90 فَذَلكَِ ثَمَانٌ وعَِشُْ

Ibnu ‘Abbàs berkata, “... Allah kemudian menurunkan (secara berurutan) 
di Madinah surah al-Baqarah ... al-Mà’idah, dan at-Taubah. Semuanya 
28 surah.”

Selain adanya dalil riwayat (naqliy), kandungan surah al-Mà’idah 
juga menunjukkan status surah ini. Dua unsur penting yang terkan-
dung dalam surah ini yang merupakan karakteristik surah madani-
yah:

Pertama, hukum-hukum yang mengatur persoalan umat Islam 
baik yang berkaitan dengan diri pribadi, maupun dalam berhubung-
an dengan masyarakat. Di dalamnya terdapat perintah tentang ke-
harusan memenuhi perjanjian; makanan yang dihalalkan dan di-
haramkan; hukum mengawini ahli kitab; wudu; tayamum; mandi; 
hukum membunuh orang; hukum mengacau dan mengganggu ke-
amanan, dan lain-lain. Menurut Ibnu Taimiyah, surah al-Mà’idah 

89 An-Naëëàs, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, jld. 2, hlm. 232.
90 Ibnu aý-Ýurais, Faýà’il al-Qur’àn, hlm. 34. 
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merupakan surah Al-Qur’an yang paling lengkap menjelaskan ten-
tang penetapan tasyrì‘, seperti halal, haram, perintah, dan larangan.91

Kedua, bantahan dan tuntunan cara berdialog serta menegakkan 
hujah kebenaran Islam terhadap ahli kitab yang mengingkari kena-
bian Nabi Muhammad. Dari segi redaksi dan gaya bahasa ayat-ayat-
nya, juga menunjukkan karakteristik surah madaniyah. Ayatnya 
panjang-panjang dan di awal beberapa ayat menggunakan redaksi 
yà ayyuhal-lažìna àmanù. Hal ini semakin mempertegaskan status 
surah al-Mà’idah sebagai surah madaniyah.   

 

91 Ibnu Taimiyah, Majmù‘ al-Fatàwà, juz 15, hlm. 448
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Surah al-An‘àm

6

A. Penetapan dalam Mushaf

Surah al-An’àm dalam Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia di-
tetapkan sebagai surah makkiyah. Begitu juga dalam mushaf-mus-
haf  dari negara lain, seperti Mesir, Arab Saudi, Maroko, Libya, dan 
Pakistan, surah al-An’àm ditetapkan termasuk kelompok surah 
makkiyah. 

 
B. Pandangan Mufasir

Surah al-An’àm merupakan surah makkiyah pertama dari surah-
surah yang panjang dalam Al-Qur’an. Surah ini termasuk surah yang 
disepakati ulama sebagai surah makkiyah. Para mufasir, seperti al-
Baiýàwiy, Ibnu Kašìr, as-Suyùíiy, dan al-Àlùsiy memasukkan surah 
al-An’àm ke dalam kelompok surah makkiyah.92 Abù al-Qàsim an-
Naisabùriy dalam bukunya at-Tanzìl wa Tartìbuhù juga memasuk-
kan surah al-An’àm bagian dari surah-surah makkiyah.93 Begitu 
juga dengan az-Zuhriy, ketika menyebutkan urutan surah-surah 
makkiyah dan madaniyah, ia memasukkan surah al-An’àm bagian 

92 Abù al-Khair ’Abdullàh bin ’Umar bin Muëammad asy-Syairàziy al-Baidàwiy (w. 691 
H, selanjutnya disebut al-Baidàwiy), Anwàr at-Tanzìl, (Beirut: Dàr Iëyà’ at-Turàš al-’Arabiy 
dan Mu’assasah at-Tàrikh al-’Arabiy, t.th.), jld. 2, hlm. 153; Ibnu Kašìr, Tafsìr Ibni Kašìr, jld. 
3, hlm. 214, as-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 3, hlm. 2, al-Alùsiy, Rùh al-Ma‘ànì, jld. 4, hlm. 
72. Pendapat senada juga dikemukakan oleh mufasir lainnya, baik yang hidup di Abad Per-
tengahan maupun zaman modern. 

93 Abù al-Qàsim an-Naisabùriy, at-Tanzìl wa Tartìbuh, hlm. 223. 
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dari surah makkiyah.94 Menurut Ibnu ’Abd al-Bàrr, ulama sepakat 
bahwa surah al-An’àm adalah makkiyah.95 

Berbeda dengan pendapat mayoritas ulama, menurut satu ri-
wayat dari an-Naqqàsy, surah ini dikategorikan madaniyah karena 
ayat-ayatnya turun di Madinah.96 Ibnu al-Èaêêàr mengkritik riwayat 
ini dan mengatakannya tidak sahih. Banyak keterangan dari saha-
bat yang menjelaskan tempat turun surah ini di Mekah. Oleh kare-
na itu, ulama sepakat menyatakan surah ini makkiyah. Ibnu ’Abbàs 
berkata bahwa surah al-An’àm turun di Mekah sekaligus. Rasul ke-
mudian memanggil para penulis wahyu dan mereka langsung me-
nulisnya di malam itu.97

Walaupun sepakat dengan kedudukan surah al-An’àm, para 
ulama berbeda pendapat dengan rincian semua ayatnya. Menurut 
jumhur ulama, semua ayat-ayatnya turun di Mekah. Pendapat lain 
mengatakan bahwa ada beberapa ayat yang dikecualikan karena di-
anggap turun di Madinah. Mereka juga berbeda pendapat dengan 
jumlah ayat yang dikecualikan. Ada yang mengatakan 1, 2, 3, 6, dan 
bahkan ada yang mengatakan 9 ayat. Jumlah paling sedikit dikemu-
kakan oleh Ibnu al-Munžir. Menurutnya, terdapat satu ayat yang 
termasuk madaniyah, yakni ayat 111.98 

    ٻ  ٻ  ٻ   ٻ    پ  پ  پ   پ   ڀ  ڀ     ڀ  ڀ  ٺ
      ٺ      ٺ  ٺ    ٿ  ٿ  ٿ  ٿ   ٹ  ٹ  ٹ

94 Az-Zuhriy, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, hlm. 41–42.
95 Yùsuf  bin ’Abdullàh bin Muëammad bin ’Abd al-Barr (w. 463 H, selanjutnya disebut 

Ibnu ’Abd al-Bar), al-Tamhìd li mà fì al-Muwaíía’ min al-Ma‘ànì wa al-Asànìd, (Maroko: Wizà-
rat al-Awqàf  wa asy-Syu’ùn al-Islàmiyah, 2009), jld. 1, hlm. 146 

96 Pernyataan ini bersumber dari Ibnu ’Àsyùr. Namun oleh ’Abd ar-Razzàq Èusain 
Aëmad dinyatakan sebagai kekeliruan dalam memahami ungkapan Ibnu ’Aíiyyah karena 
yang dimaksud oleh an-Naqqàsy adalah bahwa ayat 91 merupakan ayat madaniyah. Lihat: 
Ibnu ’Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, juz 7, hlm. 121, ’Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad, al-
Makkiy wa al-Madaniy, jld. 1, hlm. 289–290.

97 Pendapat Ibnu Hassar ini dikutip dari kitab tafsir karya Ibnu ’Àsyùr. Lihat: Ibnu 
’Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, juz 7, hlm. 121

98 Sebagaimana dikutip as-Suyùíiy dalam kitab tafsirnya. Lihat as-Suyùíiy, ad-Durr al-
Manšùr, jld. 3, hlm. 2.
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Dan sekalipun Kami benar-benar menurunkan malaikat kepada mereka, 
dan orang yang telah mati berbicara dengan mereka dan Kami kumpulkan 
(pula) di hadapan mereka segala sesuatu (yang mereka inginkan), mereka 
tidak juga akan beriman, kecuali jika Allah menghendaki. Tapi kebanyak-
an mereka tidak mengetahui (arti kebenaran).

Ibnu ’Abbàs dan Qatàdah, sebagaimana dikutip al-Màwardiy, 
mengecualikan dua ayat, yakni ayat 91 dan 141. Ayat 91 dikatakan 
turun terkait dengan dua tokoh Yahudi; Màlik bin aê-Ëaif  dan Ka’b 
bin al-Asyràf. Sedangkan ayat 141 dikatakan turun perihal Šàbit bin 
Qais dari golongan Ansar.99

  ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ    پ  پ  پ  ڀ  ڀ  ڀ   ڀ  ٺٺ   ٺ  ٺ  ٿ  ٿ
  ٿ   ٿ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ڤڤ   ڤ  ڤ  ڦ  ڦ  ڦڦ

    ڄ  ڄ  ڄ    ڄ   ڃ    ڃ   ڃڃ  چ  چچ  چ  ڇ  ڇ  ڇ  ڇ   ڍ
Mereka tidak mengagungkan Allah sebagaimana mestinya ketika mereka 
berkata, “Allah tidak menurunkan sesuatu pun kepada manusia.” Katakan-
lah (Muhammad), “Siapa  kah yang menurunkan Kitab (Taurat) yang 
dibawa Musa sebagai cahaya dan petunjuk bagi manusia, kamu jadikan 
Kitab itu lembaran-lembaran kertas yang bercerai-berai, kamu memperli-
hatkan (sebagiannya) dan banyak yang kamu sembunyikan, padahal te-
lah diajarkan kepadamu apa yang tidak diketahui, baik olehmu maupun 
oleh nenek mo yangmu.” Katakanlah, “Allahlah (yang menurunkannya),” 
kemudian (setelah itu), biarkanlah mereka bermain-main dalam kesesat-
annya.

    ں  ں       ڻ   ڻ  ڻ  ڻ  ۀ  ۀ  ہ    ہ
ۓ ۓ   ے   ھے   ھ    ھ   ھ   ہ     ہ  

    ڭ     ڭ  ڭ  ڭ  ۇ     ۇۆ  ۆ  ۈۈ  ۇٴ      ۋ  ۋ  ۅ  ۅ

99 Abù al-Èasan ’Aliy bin Muëammad bin Èabìb al-Màwardiy al-Baêriy (w. 450 H, 
selanjutnya: al-Màwardiy), an-Nukat wa al-‘Uyùn (Tafsìr al-Màwardiy), (Beirut: Dàrul-Kutub 
al-’Ilmiyyah dan Mu’assasah al-Kutub al-’Ilmiyyah, t.th.), jld. 2, hlm. 91. Lihat juga: Al-
Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm al-Qur’àn, jld. 3, hlm. 383. 
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Dan Dialah yang menjadikan tanaman-tanaman yang me rambat dan 
yang tidak merambat, pohon kurma, tanaman yang beraneka ragam rasa-
nya, zaitun, dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak 
serupa (rasanya). Makanlah buahnya apabila ia berbuah dan berikanlah 
haknya (zakatnya) pada waktu memetik hasilnya, tapi janganlah berlebih-
lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebihan

Al-Karamiy dalam bukunya an-Nàsikh wa al-Mansùkh menyebut-
kan 6 ayat yang termasuk kategori madaniyah, yakni ayat 91, 93, dan 
94, serta 151-153.100 Sedangkan Ibnu Èazm mengecualikan lebih 
banyak lagi, yaitu sembilan ayat. Hanya saja ia tidak menyebutkan 
ayat-ayat mana saja yang dikecualikan.101 

Mengomentari pendapat yang menyebutkan adanya ayat-ayat 
madaniyah dalam surah al-An’àm, Ibnu al-Èaêêàr sebagaimana di-
kutip oleh as-Suyùíiy menjelaskan 9 ayat yang dikecualikan terse-
but tidak benar, karena surah al-An’àm seluruh ayatnya turun di 
Mekah.102  Pendapat senada dikemukakan oleh Al-Quríubiy. Penyu-
sun tafsir yang bercorak ahkàm (berorientasi pada kajian hukum) 
ini menjelaskan bahwa surah ini laiknya diturunkan secara seka-
ligus, karena semua ayatnya memiliki satu kandungan yang sama 
dalam menegakkan kebenaran Islam.103 Muëammad Rasyìd Riýà, 
dari kalangan mufasir modern, juga sependapat dengan pendapat 
ini.104 Ayat 111 yang disebut Ibnu al-Munžir sebagai ayat madaniyah 
adalah ayat makkiyah, sebab ayat ini terkait dengan dua ayat sebe-
lumnya. Semuanya turun berkenaan dengan pertanyaan dan per-
mintaan yang diajukan kafir Quraisy kepada Nabi Muhammad de-
ngan maksud memperolok-olok Nabi.105 

100 Mar’iy bin Yùsuf  bin Abì Bakr al-Karmiy, Qalà’id al-Marjàn fì Bayàn an-Nàsikh wa 
al-Mansùkh fì Al-Qur’àn, (Kuwait: Dàr Al-Qur’àn al-Karìm, 1400 H), hlm. 103.

101 Abù Muëammad ’Aliy bin Aëmad bin Sa’ìd bin Èazm al-Andalusiy (w. 456 H, se-
lanjutnya disebut Ibnu Èazm), an-Nàsikh wa al-Mansùkh fì Al-Qur’àn al-Karìm, taëqìq: ’Abd 
al-Gaffàr Sulaimàn al-Bandàriy, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1986), juz 1, hlm. 7 

102 As-Suyùíiy, al-Itqàn, jld. 1, hlm. 43. 
103 Al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàmil-Qur’àn, jld. 3, hlm. 383.
104 Muëammad Rasyìd Riýà (w. 1354 hlm.), Tafsir al-Qur’àn al-Èakìm (Tafsìr al-Manàr), 

(Kairo: Maíba’ah al-Manàr, 1947), jld. 7, 284–286. 
105 Lihat sebab turun ayat ini dalam as-Suyùíiy, Lubàb an-Nuqùl, cet. I, hlm. 117.
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C. Dalil Penetapan 

Penetapan surah al-An’àm sebagai surah makkiyah didasarkan 
pada perkataan sahabat dan tabiin. Banyak riwayat yang dikutip dari 
sahabat yang menjelaskan turunnya surah ini di Mekah. Riwa yat 
tersebut terkadang memiliki versi yang berbeda-beda sekalipun be-
rasal dari sahabat yang sama. Di antara riwayat tersebut adalah. 

1.   Riwayat Ibnu ’Abbàs

ةَ.106 نْعَامِ بمَِكَّ
َ ْ
نزِْلتَْ سُوْرَةُ ال

ُ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قاَلَ: أ

Ibnu ‘Abbàs berkata,“Surah al-An‘àm diturunkan di Mekah.”

Banyak riwayat dari Ibnu ’Abbàs yang menjelaskan status surah 
al-An’àm. An-Naëëàs mengutip perkataan Ibnu ’Abbàs, menyebut-
kan surah al-An’àm makkiyah dan turun sekaligus kecuali tiga ayat, 
yakni ayat 151-153.

 
َّ

يَّةٌ إِل ةَ جُْلةًَ وَاحِدَةً، فَهَِ مَكِّ نْعَامِ بمَِكَّ
َ
عَنْ ابنِْ عَبَّاسٍ قَالَ: نزََلتَْ سُوْرَةُ ال

مَ رَبُّكُمْ  تلُْ مَاحَرَّ
َ
مَدِيْنَةِ فَهَِ مَدَنِيَّةٌ: }قُلْ تَعَالوَْا أ

ْ
ثلََثَ آياَتٍ مِنهَْا نزََلتَْ فِ ال

ياَتِ الثَّلَثِ.107
ْ

 تَمَامِ ال
َ

عَليَكُْمْ{ ... إِل

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Surah al-An‘àm turun di Mekah secara keseluruh-
an. Ia termasuk surah makkiyah kecuali ada tiga ayat yang turun di Ma-
dinah. Tiga ayat madaniyah tersebut adalah qul ta’àlaw atlu mà ëar-
rama rabbukum ’alaikum… dari surah al-An‘àm sampai akhir ayat 
ketiga setelahnya.

106 Ibnu Ýurais, Fadà’il al-Qur’àn, hlm. 34. 
107An-Naëëàs, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, juz 1, hlm. 415. Bila ditelusuri perkataan 

Ibnu ’Abbàs tentang ayat yang termasuk ayat madaniyah dalam surah al-An’àm akan di-
dapati berbeda-beda antara satu riwayat dengan riwayat lainnya. Abù ’Ubaid meriwayat-
kan dari Ibnu ’Abbàs dengan versi yang berbeda. Dalam riwayat yang dia nukil, terdapat 5 
ayat yang bukan ayat makkiyah. Kelima ayat itu adalah ayat 20, 91, 93, 114, dan 151. Lihat 
Abù ’Ubaid, Faýà’il al-Qur′àn, hlm. 340. 
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2.   Riwayat Sufyàn dan al-Kalbiy

َا 
َ

نزََلت آيتَيَِْ   
َّ

إِل ةَ،  بمَِكَّ كُُّهَا  نْعَامِ 
َ ْ
ال سُوْرَةُ  نزََلتَْ   :

َ
قَال وسَُفْيَانَ  بِِّ 

ْ
كَ

ْ
ال عَنْ 

مَدِيْنَةِ.108
ْ
باِل

Al-Kalbiy dan Sufyàn berkata, “Surah al-An‘àm turun di Mekah semua-
nya, kecuali dua ayat turun di Madinah.”

3.   Riwayat ’Aliy bin Abì Íalëah

’Aliy bin Abì Íalëah sebagaimana dikutip oleh Abù ’Ubaid dalam 
kitabnya Fàdà’il al-Qur’an menyebutkan surah-surah yang turun di 
Madinah dan di Mekah. Setelah menyebutkan surah-surah madani-
yah, dia menjelaskan, selain surah-surah yang disebutkan, maka itu 
termasuk surah makkiyah. Surah al-An’àm termasuk di dalam ke-
lompok surah yang turun di Mekah.

وَالنِسَّاءِ  عِمْرَانَ  وَآلِ  َقَرَةِ  البْ سُوْرَةُ  مَدِيْنَةِ 
ْ
باِل نزََلتَْ  قاَلَ:  حَةَ 

ْ
طَل ابَِ  عَلِِّ  عَنْ 

فَتحِْ 
ْ
وَال كَفَرُوْا  يْنَ  ِ

َّ
وَال حْزَابِ 

َ ْ
وَال وَالنُّورِ  جَِّ 

ْ
وَال وَالتَّوْبَةِ  نْفَالِ 

َ ْ
وَال مَائدَِةِ 

ْ
وَال

فَّ وَالتَّغَابنُِ وَيَا  وََارِيُّوْنَ يرُِيدُْ الصَّ
ْ
مُمْتَحَنَةِ وَال

ْ
شَِْ وَال

ْ
مُجَادَلةَِ وَال

ْ
دَِيدِْ وَال

ْ
وَال

لْةَِ 
َ

اَهُ فِ ل
ْ

نزَْلن
َ
فَجْرِ وَاللَّيلِْ وَإنَِّا أ

ْ
مُ وَال َرِّ هَا النَّبُِّ لمَِ تُ يُّ

َ
هَا النَّبُِّ إِذَا طَلَّقْتُمْ وَيَا أ يُّ

َ
أ

ةَ.109  زِلتَْ وَإذَِا جَاءَ نصَُْ الله، وسََائرُِ ذَلكَِ بمَِكَّ
ْ
قَدْرِ وَلمَْ يكَُنْ وَإذَِا زُل

ْ
ال

‘Aliy bin Abì Íalëah berkata, “Di Madinah turun surah-surah berikut: al-
Baqarah, Àli ‘Imràn, an-Nisà’, al-Mà’idah, al-Anfàl, at-Taubah, al-Èajj, 
an-Nùr, al-Aëzàb, Allažìna Kafarù (yakni: surah Muëammad), al-Fatë, 
al-Èadìd, al-Mujàdalah, al-Èasyr, al-Mumtaëanah, al-Èawàriyyùn (yak-
ni: as-Ëaff), at-Tagàbun, Yà Ayyuhan-Nabiyyu Ižà Íallaqtum (yakni: aí-
Íalàq),  Ya Ayyuhan-Nabiyyu lima Tuëarrim (yakni: at-Taërìm), al-Fajr, 
Wal-laili ižà Yagsyà (yakni: al-Lail), Innà Anzalnàhu fì Lailatil-Qadr 
(yakni: al-Qadr), Lam Yakun (yakni: al-Bayyinah), Ižà Zulzilat (yakni: 
az-Zalzalah), dan Ižà Jà’a Naêrullàh (yakni: an-Naêr). Sedangkan surah-
surah selain itu diturunkan di Mekah.

108 Riwayat ini disebutkan al-Alùsiy dalam kitabnya ketika menjelaskan klasifikasi 
surah al-An’àm. Lihat: al-Alùsiy, Rùë al-Ma‘ànì, jld. 4, hlm. 72. 

109 Abù ’Ubaid, Faýà’il al-Qur’àn, jld. 2, hlm. 200.  
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4.   Riwayat ’Ikrimah dan al-Èasan bin Abì al-Èasan

Perkataan ’Ikrimah dan al-Èasan bin Abì al-Èasan ini dinukil 
oleh al-Baihaqiy ketika menjelaskan surah-surah makkiyah dan ma-
daniyah. Kedua tokoh tabiin ini menyebutkan semua surah yang 
termasuk surah madaniyah dan surah-surah yang termasuk mak-
kiyah. Surah al-An’àm dimasukkan dalam kelompok surah-surah 
yang turun di Mekah. 

 
ْ
ةَ: اقرَْأ قُرْآنِ بمَِكَّ

ْ
نزَْلَ الُله مِنَ ال

َ
: أ

َ
سََنِ قَال

ْ
سََنِ بنِْ ابَِ ال

ْ
عَنْ عِكْرِمَةَ وَ ال

نْعَامَ ...110  
َ ْ
ي خَلقََ ... وَال ِ

َّ
باِسْمِ رَبِّكَ ال

‘Ikrimah dan al-Èasan bin Abi al-Èasan bahwa keduanya berkata, “Allah 
menurunkan (surah-surah) Al-Qur’an di Mekah: Iqra’ bismi Rabbikal-
Lažì Khalaq ... al-An‘àm ...”

Selain adanya ašar dari sahabat dan tabiin, asbàb an-nuzùl ayat 
juga menjadi dasar penguat penetapan surah al-An’àm sebagai su-
rah makkiyah. Bila ditelusuri sebab turun ayat-ayatnya, terdapat in-
dikasi yang menunjukkan bahwa mayoritas ayatnya turun sebelum 
hijrah. Seperti ayat 26. Ayat ini turun berkaitan dengan pembelaan 
Abù Íalib atas Nabi Muhammad dari gangguan kaum musyrik, 
sekalipun ia sendiri enggan menerima ajarannya dan memilih keka-
firan

وْنَ عَنهُْ{ قَالَ: نزََلتَْ هَذِهِ 
َ
: }وَهُمْ يَنهَْوْنَ عَنهُْ وَيَنأْ

َ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ فِْ قَوْلِِ تَعَال

نْ يؤُذُْوْا رسَُوْلَ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ 
َ
مُشْكِيَْ أ

ْ
بِْ طَالِبٍ، كَنَ يَنهَْ ال

َ
يةَُ فِْ أ

ْ
ال

ا جَاءَ بهِِ.111  وسََلَّمَ، وَيَتبََاعَدُ عَمَّ

Ibnu ‘Abbàs menyebutkan sebab turun ayat wa hum yanhauna ’anhù wa 
yan’auna ’anhu berkenaan dengan tindakan Abù Íalib, yang melarang 
kaum musyrik menyakiti Rasulullah, sedangkan ia sendiri menjauhi ajar-
an yang beliau bawa (yang terdapat dalam Al-Qur’an). 

110 Al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142–143. 
111 As-Suyùtiy, Lubàb an-Nuqùl, jld. 1, hlm. 100 
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Contoh lainnya adalah sebab turun ayat 33. Ayat ini turun ber-
kenaan dengan sikap kaum kafir. Mereka tidak mendustakan Nabi 
karena mereka mengakui kejujurannya, namun mendustakan ajar-
an yang beliau sampaikan;

بكَُ، وَلكَِنْ   نكَُذِّ
َ

مَ: إِنَّا ل
باَ جَهْلٍ قَالَ للِنَّبِ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّ

َ
نَّ أ

َ
عَنْ عَلٍِّ أ

المِِيَْ بآِياَتِ  بوُنكََ وَلكَِنَّ الظَّ هُمْ لَ يكَُذِّ إِنَّ
نزَْلَ الُله: }فَ

َ
بُ بمَِا جِئتَْ، فَأ نكَُذِّ

الِله يَحَْدُوْنَ{.112

Àliy bercerita bahwa Abù Jahl pernah berkata kepada Rasulllah, “Kami 
tidak mendustakanmu. Kami hanya mendustakan apa kau bawa (Al-
Qur’an).” Terkait perkataan Abu Jahal itulah Allah menurunkan ayat 
fa innahum là yukažžibùnaka walàkinnaî-îàlimìna bi àyàtillàhi yaj-
ëadùn. 

Masih banyak sebab turun ayat lainnya yang menjelaskan tu-
runnya surah al-An’àm pada periode dakwah Nabi di Mekah. Dua 
sebab turun ayat di atas, cukup mewakili untuk menjelaskan kla-
sifikasi surah al-An’am. Dari kandungan surahnya pun, bisa disim-
pulkan kalau surah al-An’àm merupakan surah makkiyah. Sebagian 
besar isi surah al-An’àm berbicara tentang penanaman akidah Islam 
dan belaan terhadap dakwaan kaum musyrik Mekah yang menen-
tang dakwah Nabi Muhammad. Surah ini mengungkapkan bukti-
bukti keesaan Allah dan kebenaran kenabian Nabi Muhammad ser-
ta nabi-nabi lainnya. Ia juga mengandung penjelasan tentang hari 
kebangkitan, larangan mencaci-maki sembahan kaum musyrik dan 
mengikuti adat istiadat mereka. Al-Quríubiy menyebutkan bahwa 
surah ini merupakan dasar penegakan hujah terhadap orang-orang 
musyrik dan orang yang mendustakan hari kebangkitan dan akhi-
rat. 113 

112 As-Suyùtiy, Lubàb an-Nuqùl, jld. 1, hlm. 100.
113 Al-Quríubiy, Tafsìr al-Quríubiy, jld. 6, hlm. 384.
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A. Penetapan dalam Mushaf

Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia menetapkan surah al-
A’ràf  ke dalam kelompok surah-surah makkiyah. Penetapan yang 
sama juga ditemukan dalam mushaf-mushaf  yang diterbitkan oleh 
negara-negara Islam atau berpenduduk mayoritas muslim lainnya, 
seperti Arab Saudi, Mesir, Libya, Maroko, dan Pakistan.

B. Pandangan Mufasir

Para ulama sepakat menyatakan bahwa surah al-A’ràf  diturun-
kan di Mekah. Bahkan mayoritas dari mereka menyatakan bahwa 
semua ayatnya yang berjumlah 206 diturunkan di Mekah. Al-Mà-
wardiy mendukung hal ini sesuai riwayat dari al-Èasan al-Baêriy, 
’Aíà’ bin Abì Rabàh, ’Ikrimah, dan Jàbir bin Zaid.114 Ibnu ’Aíiyyah 
juga sependapat dengan hal ini seraya mengutip riwayat dari aý-
Ýaëëàk dan yang lainnya.115 As-Suyutiy dan al-Alùsiy mengatakan 
bahwa sesuai riwayat dari Ibnu ’Abbàs dan Ibnu Zubair, surah al-
A’ràf  makkiyah tanpa ada pengecualian.116 Muëammad Rasyìd Riýà 
dan Ibnu ’Àsyùr juga setuju pendapat ini.117 

114 Al-Màwardiy, an-Nukat wa al-‘Uyùn, jld. 2, hlm. 198.
115 Ibnu ’Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 2, 372.
116 As-Suyùíiy, ad-Durr an-Manšùr, jld. 6, hlm. 310; al-Alùsiy, Rùë al-Ma‘ànì, (Beirut: 

DàrIëyà’ at-Turàš al-’Arabiyyah, t.th), jld. 8, hlm. 74.
117 Muëammad Rasyìd Riýà, Tafsir al-Manàr, jld. 8, hlm. 294; Ibnu ’Àsyùr, at-Taërìr wa 

at-Tanwìr, jld. 8, hlm. 6.

Surah al-A‘ràf

7
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Ada juga sebuah riwayat lemah yang dinukil oleh Ibnu an-Nadìm 
dalam al-Fihrist dari jalur ’Aíà’ al-Khuràsàniy dari Ibnu ’Abbàs yang 
menerangkan bahwa surah al-A’ràf  tergolong surah madaniyah.118 
Riwayat tidak dapat diterima dan dikatakan lemah karena menye-
lisihi riwayat-riwayat lainnya (syàž).119 Mayoritas ahli hadis menga-
takan bahwa satu atau dua riwayat syàž tidak bisa mengalahkan 
kesepakatan yang bersandarkan kepada riwayat lain yang lebih ba-
nyak.120 Penjelasan tentang riwayat ini akan dibahas lebih lanjut 
pada subbab berikutnya. 

Sementara itu, ada sebagian ulama yang mengecualikan satu atau 
beberapa ayat surah al-A’ràf. Ada empat pendapat dalam pengecuali-
an ini. Pertama, Ibn al-Munzir dan Abu Syaikh, sebagaimana dikutip 
oleh as-Suyùíiy, serta al-Èàriš al-Muëàsibiy mengecualikan ayat 163 
sesuai riwayat dari Qatadah.121 Kedua, al-Màwardiy, al-Bagawiy, dan 
Niîàm ad-Dìn an-Naisàbùriy menambahkan 4 ayat sesudahnya se-
hingga yang dikecualikan adalah ayat 163-167 berdasarkan riwayat 
dari Ibnu ’Abbàs dan Qatàdah.122 Ketiga, al-Quríubiy, Abù as-Su’ùd, 
Sayyid Quíb, dan Wahbah az-Zuëaily menambahkan lagi 3 ayat se-
sudahnya hingga ayat 170.123 Keempat, Muqàtil bin Sulaimàn dan 
Abù al-Muîaffar as-Sam’àniy mengecualikan 10 ayat, yaitu 8 ayat 

118 Ibnu an-Nadìm, al-Fihrist, jld. 1, hlm. 28.
119 Kata syàž secara bahasa adalah kata benda yang berbentuk isim fà’il yang berarti 

“sesuatu yang menyendiri”.  Menurut mayoritas ulama, kata syàž bermakna: “yang me-
nyendiri”. Adapun secara istilah, menurut Ibnu Èajar, hadis syàž adalah hadis yang diri-
wayatkan oleh perawi yang tepercaya yang bertentangan dengan perawi yang lebih teper-
caya”. Bisa karena perawi yang lebih tepercaya tersebut lebih kuat hafalannya, lebih banyak 
jumlahnya, atau karena sebab-sebab lain yang membuat riwayatnya lebih dimenangkan. 
Lihat Ibnu Èajar al-’Asqalàniy, Fatë al-Bàrì Syarë Ëaëìë al-Bukhàriy, (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 
1379 H), jld 1, hlm. 384.

120 ’Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, jld. 1, hlm. 309.
121 As-Suyùíiy, ad-Durr an-Manšùr, jld. 6, hlm. 310.
122 Al-Màwardiy, an-Nukat  wa al-‘Uyùn, jld. 2, hlm. 198; al-Bagawiy, Ma‘àlim at-Tanzìl, 

jld. 3, hlm. 213; al-Èasan bin Muëammad bin Èusain al-Qummiy an-Naisàbùriy (w. 850 H, 
selanjutnya disebut Niîàm ad-Dìn an-Naisàbùriy), Garà’ib al-Qur’àn wa Ragà’ib al-Furqàn, 
(Beirut: Dàr al-Kutub al-’Ilmiyyah, 1996 M), jld. 3, hlm. 197.

123 Al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm al-Qur’àn, jld. 9, hlm. 149; Abù as-Su’ùd al-’Amadiy 
Muëammad bin Muëammad bin Muêíafà, (w. 982 hlm., selanjutnya: Abù as-Su’ùd), Irsyàd 
al-’Aql as-Salìm ilà Mizàyà al-Kitàb al-Karìm (Tafsìr Abì as-Su‘ùd), (Beirut: Dàr Iëyà’ at-Turàš 
al-’Arabiy, t.th.), jld. 3, hlm. 209; Sayyid Quíb, Fì Îilàl al-Qur’àn, jld. 3, hlm. 1243.
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yang sudah disebutkan ditambah ayat 171 dan 172.124 Berikut ini 
ayat-ayat yang dimaksud.

  ھ  ھ  ھ  ے ے ۓ  ۓ  ڭ  ڭ  ڭ  ڭ
  ۇ  ۇ   ۆ  ۆ  ۈ  ۈ  ۇٴ  ۋ  ۋۅ   ۅ  ۉۉ  ې
پ پپ   پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ   ٱ   ى    ى   ې      ې     ې  
ٹ ٿ   ٿ   ٿ   ٿ   ٺ   ٺ   ٺٺ   ڀ   ڀ    ڀ       ڀ  
ڄ ڄ   ڦ   ڦ   ڦ   ڦ   ڤ   ڤ   ڤ   ڤ   ٹ   ٹ     ٹ  
  ڄ  ڄ  ڃ  ڃ   ڃ   ڃ  چ  چ  چ  چ  ڇ  ڇ  ڇ  ڇ  ڍ          ڍ
ک ک   ک    ڑ   ڑ   ژ   ژ   ڈ   ڈ   ڎ   ڎ   ڌ     ڌ   
ں ڱ   ڱ   ڱ   ڱ   ڳ   ڳ   ڳڳ   گ   گ   گ     کگ  
  ںڻ  ڻ   ڻ  ڻ  ۀ  ۀہ  ہ  ہ   ہ
ڭ ڭ   ڭ   ۓ   ۓ    ے   ے   ھ   ھ   ھ     ھ  
  ڭ  ۇ  ۇ  ۆ  ۆ   ۈ  ۈ  ۇٴ  ۋ  ۋۅ  ۅ  ۉ  ۉ
ئۆ ئۆ     ئۇ   ئوئۇ   ئو   ئە   ئە   ئا   ئا   ى   ى   ې   ې   ې      ې  
  ئۈ  ئۈئې  ئې  ئې  ئى  ئى  ئى   ی  ی  ی  ی
ڀ پ   پ   پ   پ    ٻ   ٻ   ٻ   ٻ   ئي    ئى   ئم     ئح     ئج   
ٹ ٹ   ٹ   ٿ    ٿ   ٿ   ٿ   ٺ   ٺ   ٺ   ٺ   ڀ   ڀ     ڀ   
  ٹ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ  ڦ  ڦ   ڦ  ڦ  ڄ  ڄڄ  ڄ  ڃڃ

   ڃڃ  چ  چ  چ   چ  ڇ     ڇ  ڇ  ڇ  ڍ  ڍ

124 Muqàtil bin Sulaimàn, Tafsìr Muqàtil bin Sulaimàn, taëqìq: ’Abdullàh Maëmùd Sya-
ëàtah, (Beirut: Mu’assasah at-Tàrikh al-’Arabiy, 2002 M), jld. 2, hlm. 27-28; Abù al-Muîaffar 
Manêùr bin Muëammad bin ’Abd al-Jabbàr bin Aëmad as-Sam’àniy (w. 489 H, selanjutnya: 
as-Sam’àniy), Tafsìr Al-Qur’àn (Tafsìr as-Sam‘àniy), taëqìq: Abù Tamìm Yàsir bin Ibràhìm, 
(Riyad: Dàr al-Waín, 1997 M), jld. 2, hlm. 163. Bandingkan dengan ’Abd ar-Razzàq Èusain 
Aëmad yang menyebutkan keduanya cuma mengecualikan 8 ayat yaitu ayat 163-171. 
Lihat: ’Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad, al-Makkiy wa al-Madaniy fì al-Qur’àn al-Karìm, jld. 
2, hlm. 650.  
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Dan tanyakanlah kepada Bani Israil tentang negeri yang terletak di dekat 
laut ketika mereka melanggar aturan pada hari Sabtu, (yaitu) ketika 
datang kepada mereka ikan-ikan (yang berada di sekitar) mereka terapung-
apung di permukaan air, padahal pada hari-hari yang bukan Sabat ikan-
ikan itu tidak datang kepada mereka. Demikianlah Kami menguji mereka 
disebabkan mereka berlaku fasik. Dan (ingatlah) ketika suatu umat di 
antara mereka berkata, “Mengapa kamu menasihati kaum yang akan 
dibinasakan atau diazab Allah dengan azab yang sangat keras?” Mereka 
menjawab, “Agar kami mempunyai alasan (lepas tanggung jawab) kepada 
Tuhanmu, dan agar mereka bertakwa.” Maka setelah mereka melupakan 
apa yang diperingatkan kepada mereka, Kami selamatkan orang-orang 
yang melarang orang berbuat jahat dan Kami timpakan kepada orang-
orang yang zalim siksaan yang keras, disebabkan mereka selalu berbuat 
fasik. Maka setelah mereka bersikap sombong terhadap segala apa yang 
dilarang. Kami katakan kepada mereka, “Jadilah kamu kera yang hina.” 
Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu memberitahukan bahwa sungguh, 
Dia akan mengirim orang-orang yang akan menimpakan azab yang se-
buruk-buruknya kepada mereka (orang Yahudi) sampai hari Kiamat. Se-
sungguhnya Tuhanmu sangat cepat siksa-Nya, dan sesungguhnya Dia 
Maha Pengampun, Maha Penyayang. Dan Kami pecahkan mereka di dunia 
ini menjadi beberapa golongan; di antaranya ada orang-orang yang saleh 
dan ada yang tidak demikian. Dan Kami uji mereka dengan (nikmat) yang 
baik-baik dan (bencana) yang buruk-buruk, agar mereka kembali (kepada 
kebenar an). Maka setelah mereka, datanglah generasi (yang jahat) yang 
mewarisi Taurat, yang mengambil harta benda dunia yang rendah 
ini. Lalu mereka berkata, “Kami akan diberi ampun.” Dan kelak jika 
harta benda dunia datang kepada mereka sebanyak itu (pula), niscaya 
mereka akan mengambilnya (juga). Bukankah mereka sudah terikat 
perjanjian dalam Kitab (Taurat) bahwa mereka tidak akan mengatakan 
terhadap Allah, kecuali yang benar, padahal me reka telah mempelajari 
apa yang tersebut di dalamnya? Negeri akhirat itu lebih baik bagi mereka 
yang bertakwa. Maka tidakkah kamu mengerti? Dan orang-orang yang 
berpegang teguh pada Kitab (Taurat) serta melaksanakan salat, (akan diberi 
pahala). Sungguh, Kami tidak akan menghilang kan pahala orang-orang 
saleh. Dan (ingatlah) ketika Kami meng angkat gunung ke atas mereka, 
seakan-akan (gunung) itu naungan awan dan mereka yakin bahwa (gu-
nung) itu akan jatuh menimpa mereka. (Dan Kami firmankan kepada me-
reka), “Peganglah dengan teguh apa yang telah Kami berikan kepadamu, 
serta ingatlah selalu (amalkanlah) apa yang tersebut di dalamnya agar 
kamu menjadi orang-orang bertakwa.” Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu 
mengeluarkan dari sulbi (tulang belakang) anak cucu Adam keturunan 
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mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap roh mereka (seraya ber-
firman), “Bukankah Aku ini Tuhanmu?” Mereka menjawab, “Betul (Eng-
kau Tuhan kami), kami bersaksi.” (Kami lakukan yang demikian itu) agar 
di hari Kiamat kamu tidak mengatakan, “Sesungguhnya ketika itu kami 
lengah terhadap ini.”

Ayat-ayat tersebut dianggap turun di Madinah karena berbicara 
tentang orang-orang Yahudi. Alasan yang dinilai paling kuat adalah 
adanya perintah kepada Nabi Muhammad untuk bertanya kepada 
mereka tentang keadaan penduduk negeri yang diubah Allah rupa 
mereka menjadi kera. Hukuman ini ditimpakan Allah akibat pem-
bangkangan mereka terhadap hukum dan aturan yang diturunkan 
Allah. Sayyid Quíb menjelaskan dalam kitab tafsirnya bahwa ayat-
ayat ini adalah madaniyah karena ia turun di Madinah untuk meng-
hadapi orang-orang Yahudi yang ada di sana. Ayat-ayat ini diletakkan 
dalam surah makkiyah pada tema ini sebagai pe nyempurna pembi-
caraan tentang suatu negeri yang di dalamnya terdapat kisah Bani 
Israil dengan Nabi mereka, Musa as.125

Menanggapi pengecualian ini, Muëammad Rasyìd Riýà menga-
takan bahwa kumpulan ayat-ayat ini dengan ayat sebelum ataupun 
sesudahnya membicarakan satu persoalan atau tema yang sama, 
yaitu tentang Bani Israil, kecuali ayat 172 yang merupakan permulaan 
bagi tema yang baru. Tidak mungkin ayat yang berbicara satu tema 
yang sama turun terpisah dengan interval waktu yang cukup jauh. 
Dengan demikian, Riýà berpendapat bahwa seluruh ayat surah al-
A’ràf  adalah makkiyah tanpa pengecualian karena itu merupakan 
pendapat yang benar dan dipilih.126

’Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad juga tidak setuju untuk menge-
cualikan ayat-ayat di atas. Menurutnya, Al-Qur’an sudah mulai 
berbicara tentang kaum Yahudi pada periode Mekah ketika kaum 
muslim masih sedikit dan lemah. Peringatan dini yang diberikan Al-
Qur’an kepada umat Islam tentang kaum Yahudi merupakan salah 
satu bentuk mukjizat Al-Qur’an.127Apa yang diutarakan oleh Èusain 

125 Sayyid Quíb, Fì Îilàl al-Qur’àn, jld. 3, hlm. 1383.
126 Muhammad Rasyìd Riýà, Tafsir al-Manàr, jld. 8, 294.
127 ’Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, jld. 2, hlm. 651.
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Aëmad ini senada dengan pendapat Ibnu ’Àsyùr yang mengatakan 
bahwa pendapat yang menyangka pembicaraan tentang Yahudi dan 
ahli kitab hanya terjadi pada periode Madinah adalah pendapat yang 
keliru.128

C. Dalil Penetapan

Beberapa riwayat yang menjelaskan tentang kemakiyahan su-
rah al-A’ràf  adalah:

1. Riwayat Muslim tentang sabab nuzul ayat 31

مَنْ  فَتَقُوْلُ:  عُرْيَانةٌَ،  وَهَِ  َيتِْ 
ْ

باِلب تَطُوفُْ  ةُ 
َ
مَرْأ

ْ
ال كَنتَِ  قَالَ:  عَبَّاسٍ  ابنِْ  عَنِ 

وْ كُُّهُ * فَمَا بدََا 
َ
َوْمَ يَبدُْوْ بَعْضُهُ أ عَْلهُُ عََ فَرجِْهَا، وَتَقُوْلُ: الَْ

َ
نِْ تطِْوَافاً؟ ت يعُِيُْ

ّ مَسْجِدٍ{.129
يةَُ: }خُذُوْا زِينْتََكُمْ عِندَْ كُِ

ْ
لتَْ هَذِهِ ال حِلُّهُ، فَنََ

ُ
مِنهُْ فَلَ أ

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Dulu ada seorang wanita bertawaf  dalam ke-
adaan telanjang. Ia berkata, ‘Siapa yang mau meminjamiku kain untuk 
tawaf?’—dimaksudkan untuk menutupi farjinya. Ia berkata demikian 
sambil mendendangkan syair, ‘Hari ini auratku tampak sebagian, bahkan 
semuanya; namun aku tidak menghalalkan apa yang tampak darinya.’ 
Menanggapi kejadian ini turunlah ayat khužù zìnatakum ‘inda kulli 
masjid.”

Riwayat ini menunjukkan bahwa ayat ini turun ketika orang-
orang Arab masih suka menggubah syair tentang haji. Kebiasaan ini 
hanya terjadi dalam periode makkiyah. Dengan demikian, ayat ini 
turun ketika Nabi masih berada di kota Mekah.

2. Riwayat an-Naëëàs dan al-Baihaqiy

ةَ.130 عْرَافِ نزََلتَْ بمَِكَّ
َ ْ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قاَلَ: سُوْرَةُ ال

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Surah al-A‘ràf  diturunkan di Mekah.

128 Ibnu ’Àsyùr, at-Taërìr wat-Tanwìr, jld. 11, hlm. 78.
129 Riwayat Muslim, Ëaëìë Muslim, dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb Qaulihì Ta‘àlà Khužù Zìna-

takum ‘Inda Kulli Masjid, hlm. 2320, hadis no. 3028.
130 An-Naëëàs, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, jld. 2, hlm. 501. al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nu-

buwwah, jld. 7, hlm. 142–143. 
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3. Riwayat Ibnu Mardawaih 

عْرَافُ.131
َ ْ
ةَ ال نزِْلَ بمَِكَّ

ُ
: أ

َ
بَيِْ قَال عَنْ ابنِْ عَبَّاسٍ وَابنِْ الزُّ

Ibnu ‘Abbàs dan Ibnu az-Zubair berkata, “Surah al-A‘ràf  diturunkan di 
Mekah.”

4. Riwayat Ibnu aý-Ýurais dalam Faýà’ilul-Qur’àn

مَدِيْنَةِ 
ْ
باِل مِنهُْ  نزِْلَ 

ُ
أ وَمَا  ةَ  بمَِكَّ قُرْآنِ 

ْ
ال مِنَ  نزََلَ  مَا  لُ  وَّ

َ
أ قَالَ:  عَبَّاسٍ  ابنِْ  عَنِ 

ةَ، ثُمَّ يزَِيدُْ الُله  ةَ فَكُتِبَتْ بمَِكَّ لُ، فَكَنتَْ إِذَا نزََلتَْ فاَتَِةُ سُوْرَة بمَِكَّ وَّ
َ ْ
لُ فَال وَّ

َ ْ
ال

يْ خَلقََ ... ثُمَّ  ِ
َّ

 باِسْمِ رَبِّكَ ال
ْ
قُرْآنِ: اِقرَْأ

ْ
نزِْلَ مِنَ ال

ُ
لُ مَا أ وَّ

َ
فِيهَْا مَا يشََاءُ، وَكَنَ أ

ةَ، وَهَِ سِتٌّ وَثَمَانوُْنَ سُوْرَةً.132 نزَْلَ الُله عَزَّ وجََلَّ بمَِكَّ
َ
عْرَافُ ... فَهَذَا مَا أ

َ ْ
ال

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Berikut adalah surah Al-Qur’an yang pertama-
tama turun di Mekah dan yang pertama-tama turun di Madinah; surah-
surah ini disebut secara berurutan. Jika bagian awal suatu surah turun 
di Mekah, ia ditetapkan turun di Mekah, kemudian Allah menambahkan 
ke surah itu apa yang dikehendaki-Nya. Adapun bagian dari Al-Qur’an 
yang pertama-tama diturunkan adalah (secara berurutan) Iqra’ Bismi 
Rabbikal-Lažì Khalaqa (al-‘Alaq)... lalu al-A‘ràf… Inilah surah-surah yang 
diturunkan Allah di Mekah, sebanyak 85 surah.”

Sebagaimana telah disinggung di bagian sebelumnya bahwa Ib-
nu an-Nadìm menukil riwayat yang menyebutkan bahwa surah al-
A’ràf madaniyah. Riwayat itu adalah sebagai berikut.

مَدِيْنَةِ ثَمَانٌ 
ْ
ةَ خَْسٌ وَثَمَانوُْنَ سُوْرَةً، وَنزََلَ باِل عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قَالَ: نزََلتَْ بمَِكَّ

عْرَافُ ثُمَّ آلُ عِمْرَانَ 
َ ْ
نْفَالُ ثُمَّ ال

َ ْ
َقَرَةُ ثُمَّ ال مَدِيْنَةِ البْ

ْ
وْنَ سُوْرَةً، نزََلَ باِل وعَِشُْ

133...

131 Riwayat Ibnu Mardawaih seperti dinukil oleh as-Suyùíiy dalam ad-Dùrr al-Manšùr, 
(Kairo: Markaz li al-Buhùš wad-Diràsàt al-’Arabiyah al-Islàmiyah, 1424 H/2003 M), jld. 6, 
hlm. 310.

132 Ibnu aý-Ýurais, Faýà’il al-Qur’àn, hlm. 33. 
133 Muëammad bin Isëàq an-Nadìm, al-Fihrist, jld. 1, hlm. 28.
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Ibnu ‘Abbàs berkata, “Di Mekah, turun 85 surah (Al-Qur’an), dan di Ma-
dinah, turun 28 surah. Di Madinah, turun surah al-Baqarah, al-Anfàl, 
al-A‘ràf, Àli‘Imràn …”

Riwayat ini dinilai sebagai riwayat syàž karena berbeda de ngan 
penjelasan yang terdapat dalam riwayat-riwayat lain. Dalam riwa-
yat Ibnu ’Abbàs lainnya, sebagaimana dikutip as-Suyùíiy dari Ibnu 
aý-Ýurais, an-Naëàs, Ibnu Mardawaih, dan al-Baihaqiy dalam ad-
Dalà’il-nya, dinyatakan bahwa surah al-A’ràf  termasuk surah mak-
kiyah. Bahkan, ’Aíà’ al-Khuràsàniy sendiri bersama Mujàhid, kata 
Ibnu’Àsyùr, juga meriwayatkan dari Ibnu ’Abbàs bahwa seluruh ayat 
dalam surah al-A’ràf  turun di Mekah.134 Riwayat dari Ibnu ’Abbàs 
yang mengatakan bahwa surah al-A’ràf  turun di Mekah dikuatkan 
dengan riwayat yang berasal dari Ibnu az-Zubair, al-Èasan al-Baêriy, 
dan yang lainnya sebagaimana sudah dikutip di atas. Dengan demi-
kian, riwayat yang mengatakan bahwa surah al-A’ràf  turun di Ma-
dinah, sebagaimana dikutip Ibnu an-Nadìm, tidak dapat diterima 
dan dijadikan sebagai hujah. 

Argumentasi tentang kemakkiyahan surah al-A’ràf  juga diper-
kuat oleh tema-tema kandungan yang terdapat di dalamnya. Dalam 
surah ini diterangkan dalil-dalil tentang keesaan Allah, kisah-kisah 
para nabi beserta dalil tentang kenabian dan kerasulan mereka.

134 Ibnu ’Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 8, hlm. 7.
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A. Penetapan dalam Mushaf

Surah al-Anfal ini tergolong ke dalam surah-surah madaniyah 
dalam Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia. Pengelompokan yang 
sama juga dilakukan oleh mushaf  yang diterbitkan Arab Saudi, Me-
sir, Libya, Maroko, dan Pakistan.

B. Pandangan Mufasir

Para ulama sepakat bahwa surah al-Anfàl turun setelah Nabi 
Muhammad hijrah ke Madinah. Ibnu ’Aíiyyah berkata, “Surah al-
Anfàl semuanya madaniyah, begitulah pendapat mayoritas ulama 
dan mereka juga sepakat bahwa surah ini turun pada waktu Perang 
Badar.”135 Pendapat ini diamini oleh al-Fairùzàbàdiy dan al-Biqà’iy 
dalam kitab tafsirnya masing-masing.136 Al-Alùsiy menyepakati 
pendapat ini sesuai riwayat dari Zaid bin Šàbit, ’Abdullàh bin Zubair, 
dan ’Abdullàh bin ’Abbàs.137 Sedangkan Muëammad Rasyìd Riýà 
menyandarkan pendapatnya kepada al-Èasan bin Abì al-Èasan, 
’Ikrimah, Jàbir bin Zaid, Athà’ bin Abì Rabah, Zaid bin Šàbit, dan 
’Abdullàh bin Zubair.138

135 Ibnu ’Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 2, hlm. 496.
136 Al-Fairùzàbàdiy, Baêà’ir Žawì at-Tamyìz (Kairo: Lajnah Iëyà’it-Turàš al-Islàmiyyah, 

1996), jld. 1, hlm. 222; Al-Biqà’iy, Maêà‘id al-Naîar, jld. 2, hlm. 144.
137 Al-Alùsiy, Rùë al-Ma‘ànì, jld. 9, hlm. 157.
138 Muëammad Rasyìd Riýà, Tafsìr al-Manàr, jld. 9, hlm. 581.

Surah al-Anfàl

8
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Ada beberapa ulama yang mengecualikan sejumlah ayat dari 
surah al-Anfàl. Muqàtil bin Sulaiman dalam kitab tafsirnya menge-
cualikan ayat 30 yang berbicara tentang makar yang dilakukan ka-
um musyrik menjelang hijrah sebagai makkiyah.139 Ayat tersebut 
berbunyi,

ڱ  ڱ   ڳڱ  ڳ   ڳ  ڳ  گ  گ  گ  گ  ک  ک 
ڱں   ں  ڻ  ڻ  ڻ

Dan (ingatlah), ketika orang-orang kaf ir (Quraisy) memikirkan 
tipu daya terhadapmu (Muhammad) untuk menangkap dan memenja-
rakanmu atau membunuhmu, atau mengusirmu. Mereka membuat tipu 
daya dan Allah menggagalkan tipu daya itu. Allah adalah sebaik-baik 
pembalas tipu daya.

Sementara itu al-Bagawiy dan al-Quríubiy menjelaskan dalam 
kitab tafsirnya masing-masing bahwa ada juga yang menambahkan 
6 ayat setelahnya sehingga yang dikecualikan ayat 30 hingga 37.140 
Berikut ini ayat 31 hingga 37:

ڭ       ۓ   ۓ    ےے   ھ   ھ   ھ   ھ   ہ   ہ   ہ   ہ    ۀ   ۀ   ڻ  
ۅ   ۋ   ۋ   ۇٴ   ۈ  ۈ   ۆ   ۆ   ۇ   ۇ   ڭ   ڭ   ڭ  
ئە   ئە   ئا   ئا   ى   ى   ې   ې   ې    ې   ۉ   ۉ   ۅ  
ٱ   ئې    ئې   ئې   ئۈ   ئۈ   ئۆ   ئۆ   ئۇئۇ   ئو   ئو     
ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ  پ  پ   ڀ  ڀ  ڀ  ڀٺ  
ٹ           ٹ   ٹ   ٹ   ٿ   ٿ   ٿ   ٿ   ٺ   ٺ   ٺ  
ڄ                 ڄ   ڄ    ڦ   ڦڦ   ڦ   ڤ   ڤ   ڤ   ڤ   
ڇڇ   ڇ   چ   چ   چ   چ   ڃ   ڃ   ڃ   ڃ   ڄ  

139 Muqàtil bin Sulaimàn, Tafsìr Muqàtil bin Sulaimàn, jld. 2, hlm. 97.
140 Al-Bagawiy, Ma‘àlim at-Tanzìl, jld. 3, hlm. 323; al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm al-

Qur’àn, jld. 9, hlm. 441.
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ڇ  ڍ  ڍ   ڌ  ڌ  ڎ  ڎڈ  ڈ ژ ژ ڑ 
ڑ  ک  ک  ک  ک  گ  گ  گ   گ  ڳ    ڳ  

ڳ  ڳ    ڱ  ڱ   ڱ  ڱں  ں  ڻ  ڻ  ڻ   
Dan apabila ayat-ayat Kami dibacakan kepada mereka, mereka berkata, 
“Sesungguhnya kami telah mendengar (ayat-ayat seperti ini), jika kami 
menghendaki niscaya kami dapat membacakan yang seperti ini. (Al-
Qur’an) ini tidak lain hanyalah dongeng orang-orang terdahulu.” Dan 
(ingatlah), ketika mereka (orang-orang musyrik) berkata, “Ya Allah, 
jika (Al-Qur’an) ini benar (wahyu) dari Engkau, maka hujanilah kami de-
ngan batu dari langit, atau datangkanlah kepada kami azab yang pedih.” 
Tetapi Allah tidak akan menghukum mereka, selama engkau (Muhammad) 
berada di antara mereka. Dan tidaklah (pula) Allah akan menghukum 
mereka, sedang mereka (masih) memohon ampunan. Dan mengapa Allah 
tidak menghukum mereka padahal mereka menghalang-halangi (orang) 
untuk (mendatangi) Masjidilharam dan mereka bukanlah orang-orang 
yang berhak menguasainya? Orang yang berhak menguasai(nya), hanyalah 
orang-orang yang bertakwa, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. 
Dan salat mereka di sekitar Baitullah itu, tidak lain hanyalah siulan dan 
tepuk tangan. Maka rasakanlah azab disebabkan kekafiranmu itu. Se-
sungguhnya orang-orang yang kafir itu, menginfakkan harta mereka 
untuk menghalang-halangi (orang) dari jalan Allah. Me reka akan (terus) 
menginfakkan harta itu, kemudian me reka akan menyesal sendiri, dan 
akhirnya mereka akan dikalahkan. Ke dalam neraka Jahanamlah orang-
orang kafir itu akan dikumpulkan, agar Allah memisahkan (golongan) 
yang buruk dari yang baik dan menjadikan (golongan) yang buruk itu 
sebagiannya di atas yang lain, lalu kesemuanya ditumpukkan-Nya, dan 
dimasukkan-Nya ke dalam neraka Jahanam. Mereka itulah orang-orang 
yang rugi.

Sejumlah ulama tidak sepakat dengan pengecualian di atas. Ibnu 
’Aíiyyah mengakui bahwa ayat 30 di atas memang berbicara tentang 
peristiwa yang terjadi di kota Mekah ketika Nabi akan berangkat 
hijrah, tetapi ayatnya sendiri turun di Madinah ketika Perang Badr.141 
As-Suyùíiy dalam al-Itqàn menjelaskan bahwa pengecualian ini ter-
bantahkan oleh sebuah riwayat yang sahih dari ’Abdullàh bin ’Ab-

141 Ibnu ’Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 2, hlm. 496.
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bàs yang dimuat dalam Asbàb an-Nuzùl-nya. Dalam riwayat terse-
but diceritakan tentang pemufakatan kaum kafir Quraisy di Dàr 
an-Nadwah untuk membunuh Nabi guna menghalangi perkem-
bangan dakwahnya. Namun, Allah menyelamatkan Nabi dan me-
merintahkannya untuk hijrah ke Madinah. Di akhir riwayat itu dise-
butkan bahwa ayat ini turun setelah Nabi berada di Madinah untuk 
mengingatkan Nabi akan nikmat yang telah diberikan Allah kepa-
danya.142

Ibnu Èajar memandang bahwa pendapat yang mengecualikan 
ayat 30 ini adalah pendapat yang sangat aneh (garìb jiddan). Betul 
bahwa ada beberapa surah madaniyah yang turun di Mekah, seperti 
ketika Nabi menjalankan ibadah umrah dan haji serta ketika peristi-
wa Fatë Makkah. Namun demikian, semua itu tetap disebut sebagai 
surah atau ayat madaniyah karena periode turunnya setelah Nabi 
hijrah dari Mekah ke Madinah.143

Al-Bagawiy sendiri langsung membantah pengecualian ayat 30-
37 dalam kitab tafsirnya dan mengatakan bahwa pendapat yang 
benar adalah ayat-ayat tersebut turun di Madinah, walaupun peristi-
wanya terjadi di Mekah.144 Hal ini juga dikuatkan oleh Muëammad 
Rasyìd Ridà dengan mengatakan bahwa semua ayat di atas walau-
pun berbicara tentang kafir Mekah, tidak mesti bermakna ayatnya 
turun di sana. Ayat ini diturunkan Allah kepada Nabi setelah beliau 
hijrah ke Madinah. Setiap ayat atau surah yang diturunkan setelah 
Nabi hijrah termasuk ke dalam kelompok ayat atau surah madani-
yah.145 Muhammad Quraish Shihab memandang ayat ini turun di 
Madinah untuk mengingatkan kaum muslimin tentang peristiwa-
peristiwa yang terjadi sebelumnya di Mekah atau di manapun guna 
menarik pelajaran atau mensyukuri nikmat Allah.146

142 As-Suyùíiy, al-Itqàn fì ‘Ulùm al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 43. Lihat juga as-Suyùíiy, Lubàb 
an-Nuqùl fì Asbàb an-Nuzùl, hlm. 125.

143 Ibnu Èajar, Fatë al-Bàrì bi Syarë Ëaëìë al-Bukhàriy, (Kairo: Maktabah aê-Ëafà, 2003), 
jld. 8, hlm. 734.

144 Al-Bagawiy, Ma‘àlim at-Tanzìl, jld. 3, hlm. 323.
145 Muëammad Rasyìd Ridà, Tafsìr al-Manàr, jld. 9, hlm. 581.
146 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, (Ciputat: Lentera Hati, cet. V, 2012), 

vol.4, hlm. 445.
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Ada juga sejumlah ulama yang menyebutkan bahwa ada yang 
mengatakan ayat 64 dikecualikan dalam surah ini. Ayat ini adalah 
firman Allah:

ڃ  ڃ  ڃ   ڃ  چ4  چ  چ  چ  ڇ   
Wahai Nabi (Muhammad)! Cukuplah Allah (menjadi pelindung) bagimu 
dan bagi orang-orang mukmin yang mengikutimu.

Ibnu ’Aíiyyah mengatakan terdapat riwayat dari Ibnu ’Umar dan 
Anas bin Màlik yang mengatakan bahwa ayat ini turun ketika ’Umar 
bin al-Khaííàb masuk Islam di Mekah. Umar disebut menggenapkan 
jumlah kaum muslimin menjadi 40 orang setelah dia menyatakan 
keislamannya. Sesuai riwayat ini, ayat 64 dengan demikian adalah 
makkiyah.147Al-Quríubiy menyebut pengecualian ini berdasarkan 
riwayat dari Ibnu ’Abbàs yang juga menerangkan hal yang sama 
dengan riwayat Ibnu ’Umar di atas. Ayat ini diletakkan dalam su-
rah madaniyah sesuai dengan perintah dari Nabi Muhammad.148 As-
Suyùíiy dalam al-Itqàn juga menyebut penge cualian ini dengan me-
ngutip Ibnu al-’Arabiy.149 

Muëammad Rasyìd Riýà dan Ibnu ’Àsyùr juga mengikuti pen-
dapat ini dalam kitab tafsirnya masing-masing. Riýà mengatakan 
bahwa ayat ini berada dalam surah al-Anfàl yang berbicara tentang 
Perang Badar dan dibaca bersama-sama ayatnya karena ada keter-
kaitan penempatannya.150 Ibnu ’Àsyùr mengecualikan ayat ini juga 
berdasarkan riwayat yang disebut Ibnu ’Aíiyyah dan al-Quríubiy di 
atas. Ia dimasukkan ke dalam surah ini dengan izin Nabi karena me-
miliki kaitan pembicaraan dengan ayat-ayat surah al-Anfàl.151

Namun demikian, Ibnu ’Aíiyyah juga mengutip riwayat dari an-
Naqqàsy yang menerangkan bahwa ayat ini turun di sebuah padang 

147 Ibnu ’Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 2, hlm. 549. 
148 Al-Quríubiy,al-Jàmi‘ lì Aëkàm al-Qur’àn, jld. 10, hlm. 67.
149 As-Suyùíiy, al-Itqàn fì ‘Ulùm al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 48.
150 Muëammad Rasyìd Ridà, Tafsìr al-Manàr, jld. 9, hlm. 581.
151 Ibnu ’Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 10, hlm. 65–66.
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pasir di Badar, sebelum peperangan terjadi. Riwayat lain dari Ibnu 
’Abbàs menjelaskan bahwa ayat ini dikhususkan turun bagi suku 
Aus dan Khazraj.152 Hal ini menyiratkan bahwa Ibnu ’Aíiyyah juga 
membuka kemungkinan ayat ini adalah madaniyah se bagaimana 
surahnya. 

Secara lebih tegas, al-Quríubiy membantah bahwa ayat ini tu-
run berkaitan dengan keislaman ’Umar karena bertentangan de-
ngan kenyataan sejarah. ’Umar masuk Islam setelah peristiwa hij-
rahnya 83 kaum muslimin ke Habasyah, di luar anak-anak atau yang 
dilahirkan di sana.153 Dengan demikian, kata ’Abd ar-Razzàq Èusain 
Aëmad, tidak mungkin ’Umar dikatakan menggenapi jumlah kaum 
muslimin menjadi 40 orang, sementara jumlahnya sendiri sudah 
lebih dari itu.154

Perlu untuk dipahami juga bahwa status sebuah surah se bagai 
makkiyah ataupun madaniyah tidak selalu menjamin bahwa ke-
seluruhan ayat di dalam nya juga mempunyai status yang sama. Hal 
ini dikarenakan pengelompokkan sebuah surah dengan makkiyah 
atau madaniyah lebih berdasarkan pada ayat mayoritas, bukan pada 
keseluruhannya. 

C. Dalil penetapan

1. Riwayat al-Bukhàriy tentang waktu turun surah al-Anfàl

نْفَالِ؟ قَالَ: نزََلتَْ فِْ بدَْرٍ، 
َ ْ
تُ لِبنِْ عَبَّاسٍ: سُوْرَةُ ال

ْ
يٍْ قَالَ: قُل

عَنْ سَعِيدِْ بنِْ جُبَ
كَ سُوْرَةُ بدَْرٍ.155

ْ
وَفِْ لفَْظٍ: تلِ

152 Ibnu ’Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 2, hlm. 549. 
153 Al-Quríubiy, al-Jàmi‘ lì Aëkàm al-Qur’àn, jld. 10 hlm. 67–68. Lihat juga: Muëammad 

bin Isëàq bin Yassàr (w. 151 H, selanjutnya: Ibnu Isëàq), Sìrah Nabawiyah, (t.tp., t.p., t.th.), 
jld. 4, hlm. 210.

154 ’Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad, al-Makkiy wa al-Madaniy fì al-Qur’àn al-Karìm, jld. 
2, hlm. 562–563 dan 566.

155 Al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, Kitàb Tafsìr, Sùrah al-Anfàl, hlm. 638, hadis no. 4645. 
Riwayat ini juga disampaikan oleh Sa‘ìd bin Manêùr, Ibnu al-Munžir, Abù Syaikh, dan Ibnu 
Mardawaih dengan jalur yang sama dengan riwayat al-Bukhàriy. Lihat: as-Suyùíiy, ad-Durr 
al-Manšùr, jld.  7, hlm. 5.
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Sa‘ìd bin Jubair berkata, “Aku bertanya kepada Ibnu ‘Abbàs, ‘Apa yang 
engkau ketahui tentang surah al-Anfàl?’ Beliau menjawab, ‘Ia diturunkan 
pada peperangan Badar.’ Dalam ungkapan lain, ‘Itu adalah surah Ba-
dar’.”

Sesuai kajian sejarah, peristiwa Perang Badar terjadi pada tang-
gal 17 Ramadan tahun ke-2 setelah Nabi Muhammad hijrah ke Ma-
dinah.156 Dengan demikian, surah ini tentu dapat digolongkan ke 
dalam kelompok surah-surah madaniyah.

2. Riwayat Muslim tentang sebab nuzul ayat 1

تَ بهِِ النَّبَِّ 
َ
مُُسِ سَيفًْا فَأ

ْ
بِْ مِنَ ال

َ
خَذَ أ

َ
بِيهِْ قَالَ: أ

َ
عَنْ مُصْعَبِ بنِْ سَعْدٍ عَنْ أ

لوُنكََ 
َ
: }يسَْأ نزَْلَ الُله عَزَّ وجََلَّ

َ
بَ، فَأ

َ
صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ فَقَالَ: هَبْ لِْ هَذَا. فَأ

نْفَالُ لِلهِ وَالرَّسُولِ{.157
َ ْ
نْفَالِ قُلِ ال

َ ْ
عَنِ ال

Diriwayatkan dari Muê‘ab bin Sa‘d (bin Abì Waqqàê) dari ayahnya bah-
wa ia berkata, “Ayahku telah mengambil pedang sebagai rampasan perang 
(Badar) lalu ia menemui Nabi Muhammad dengan membawa pedang itu. 
Nabi lalu berkata, ‘Berikan kepadaku pedang itu.’ Ayahku merasa enggan 
untuk memberikannya, lalu Allah menurunkan ayat yas’alùnaka ’anil-
anfàl …”

Riwayat di atas menjelaskan bahwa ayat pertama dari surah al-
Anfàl turun berkaitan dengan ganimah yang diperoleh kaum muslim 
pada Perang Badar. Hal ini mengisyaratkan bahwa surah ini turun 
setelah Perang Badar yang terjadi setelah Nabi hijrah ke Madinah.

156 Abù al-Èasan bin al-Èusain an-Nadwiy, as-Sìrah an-Nabawiyyah, (Mekah: Dàr asy-
Syurùq, 1989), hlm. 215.

157 Muslim bin al-Èajjàj, Ëaëìë Muslim, Kitàb al-Jihàd was-Sair, Bàb al-Anfàl, jld. 5, hlm. 
59. Riwayat yang senada dan secara jelas menyebutkan bahwa peristiwa ini terjadi pada 
waktu Perang Badar dinukil oleh Aëmad bin Èanbal dan at-Tirmižiy dalam kitab hadisnya 
masing-masing. Lihat: Aëmad bin Èanbal, al-Musnad, Musnad al-‘Asyrah al-Mubasysyirìn 
bil-Jannah, Musnad Sa‘d bin Abì Waqqàê, hadis no. 1556, jld. 1, hlm. 488. Menurut Syu’aib 
al-Arna’ùí, riwayat ini bernilai ëasan ligairih. Lihat juga: at-Tirmižiy, Sunan at-Tirmižiy, 
Kitàb Tafsìr Al-Qur’àn, Bàb wa min Sùrah al-Anfàl, jld. 5, hlm. 161, hadis no. 3079. Al-Albàniy 
menilai hadis yang diriwayatkan oleh at-Tirmižiy ini dengan ëasan êaëìë. 
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3. Riwayat Muslim tentang sebab nuzul ayat 9

ا كَنَ يوَْمُ بدَْرٍ نَظَرَ رسَُوْلُ اللهِ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ  ابِ قاَلَ: لمََّ طََّ
ْ
عَنْ عُمَرَ بنِْ ال

صْحَابهُُ ثلََثمُِائةٍَ وَتسِْعَةَ عَشََ رجَُلً، فاَسْتَقْبَلَ نبَُِّ 
َ
فٌ، وَأ

ْ
ل
َ
كِيَْ وَهُمْ أ مُشِْ

ْ
 ال

َ
إِل

زْ  ِ
ْ

ن
َ
ّهِ :الَلَّهُمَّ أ

قِبلْةََ ثُمَّ مَدَّ يدََيهِْ فَجَعَلَ يَهْتِفُ برَِبِ
ْ
الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ ال

هْلِ 
َ
عِصَابةَُ مِنْ أ

ْ
، الَلَّهُمَّ إِنْ تَهْلِكْ هَذِهِ ال ، الَلَّهُمَّ آتِ مَا وعََدْتنَِْ لِْ مَا وعََدْتنَِْ

قِبلْةَِ 
ْ
ال يدََيهِْ مُسْتَقْبِلَ  ا  مَادًّ ّهِ 

برَِبِ يَهْتِفُ  زَالَ  رضِْ. فَمَا 
َ ْ
 تُعْبَدْ فِ ال

َ
سِْلَمِ ل

ْ
ال

قَاهُ عََ مَنكِْبَيهِْ 
ْ
ل
َ
خَذَ ردَِاءَهُ فَأ

َ
بوُْ بكَْرٍ فَأ

َ
تاَهُ أ

َ
حَتَّ سَقَطَ ردَِاؤُهُ عَنْ مَنكِْبَيهِْ، فَأ

إِنَّهُ سَينُجِْزُ لكََ 
مَهُ مِنْ وَرَائهِِ وَقَالَ :ياَ نبََِّ الِله،كَذَاكَ مُناَشَدَتكَُ رَبَّكَ، فَ تََ

ْ
ثُمَّ ال

 ْ نِّ
َ
أ لكَُمْ  فاَسْتَجَابَ  رَبَّكُمْ  تسَْتَغِيثُْوْنَ  }إِذْ   : عَزَّ وجََلَّ الُله  نزَْلَ 

َ
فَأ مَا وعََدَكَ. 

مَلَئكَِةِ.158
ْ
هُ الُله باِل مَدَّ

َ
{ فَأ مَلَئكَِةِ مُردِْفِيَْ

ْ
فٍ مِنَ ال

ْ
ل
َ
كُمْ بأِ مُمِدُّ

‘Umar bin al-Khaííàb mengisahkan, “Pada Perang Badar, Rasulullah me-
natap ke arah pasukan musyrik yang berjumlah seribu orang, sementara 
para sahabat beliau hanya berjumlah tiga ratus sembilan belas orang. 
Beliau lalu menghadap kiblat dan menengadahkan kedua tangannya 
seraya berdoa, ‘Ya Allah, wujudkanlah janji-Mu kepadaku. Ya Allah, da-
tangkanlah janji-Mu kepadaku. Ya Allah, jika pasukan muslim ini kalah 
dalam perang ini, Engkau tidak akan lagi disembah di bumi ini.’ Beliau 
terus saja berdoa sambil mengangkat tangannya dan menghadap kiblat 
hingga sorban beliau jatuh dari pundaknya. Melihat hal itu, Abù Bakar 
datang menghampiri, mengambil sorban dan meletakkannya kembali di 
pundak beliau. Ia berkata, ‘Wahai Nabi Allah, cukuplah munajatmu. 
Sungguh, Tuhanmu pasti akan menepati janji-Nya kepadamu.’ Ketika 
itulah turun firman Allah iž tastagìšùna rabbakum fastajàba lakum 
annì mumiddukum bi-alfin minal-malà’ikati murdifìn. Allah pun men-
datangkan para malaikat untuk membantu beliau.”

Riwayat di atas juga berbicara tentang Perang Badar yang ter-
jadi di Madinah dua tahun setelah Nabi hijrah ke sana. Dengan de-
mikian, ayat ini juga dapat diyakini turun di Madinah.

158 Muslim bin al-Èajjàj, Ëaëìë Muslim, Kitàb al-Jihàd wa as-Sair, Bàb al-Imdàd bi al-
Malà’ikah fì Gazwah Badr, jld. 5, hlm. 82.
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4. Riwayat aí-Íabràniy tentang sebab nuzul ayat 17 

 : ّ لِعَلٍِ قَالَ  وِسََلَّمَ  عَليَهْ  الُله  صَلَّ  النَّبَِّ  نَّ 
َ
أ عَنهُْمَا  الُله  رضََِ  عَبَّاسٍ  ابنِْ  عَنِ 

قَوْمِ 
ْ
ال مِنَ  حَدٌ 

َ
أ بقََِ  فَمَا  قَوْمِ، 

ْ
ال وجُُوهَْ  بهِِ  فَرَمَ   ُ

َ
فَنَاوَل مِنْ حَصَ.  ا  كَفًّ نِْ 

ْ
ناَوِل

إِذْ رَمَيتَْ وَلكَِنَّ الَله  لتَْ: }وَمَا رَمَيتَْ  فَنََ صَْبَاءِ، 
ْ
تْ عَينَْاهُ مِنَ ال

َ
 امْتَلَ

َّ
إِل

رَمَ{.159

Ibnu ‘Abbàs bercerita bahwa (ketika Perang Badar berkecamuk) Nabi ber-
kata kepada ‘Aliy, “Ambilkan aku segenggam pasir!” ‘Aliy segera meng-
ambil dan menyerahkannya kepada beliau. Beliau lalu melemparkan pasir 
itu ke muka para musuh hingga tidak seorang musuh pun yang ma tanya 
luput darinya. Saat itu turunlah firman Allah wa mà ramaita iž ramaita 
walàkinnallàha ramà.

Riwayat ini juga dilatari kisah Perang Badar sehingga ayat ini da-
pat diyakini turun di Madinah. 

5. Riwayat an-Naëëàs

مَدِيْنَةِ.160
ْ
نْفَالِ باِل

َ ْ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قاَلَ: نزََلتَْ سُوْرَةُ ال

Ibnu Abbas berkata, “Surah al-Anfàl turun di Madinah.”

Riwayat serupa dan hampir sama lafalnya juga diriwayatkan oleh 
Ibnu Mardawaih dari ’Abdullàh bin az-Zubair dan Zaid bin Šàbit.161

 Dari beberapa riwayat ini jelas tergambar surah al-Anfàl ditu-
runkan sesudah Nabi berhijrah ke Madinah, atau biasa disebut surah 

159 Aí-Íabràniy, al-Mu‘jam al-Kabìr, (Kairo: Maktabah Ibnu Taimiyah, tt.) juz. 11, hlm. 
285, hadis nomor 11750. Menurut al-Haišamiy, para perawi dalam sanad aí-Íabràniy pada 
al-Mu‘jam al-Kabìr merupakan perawi Ëaëìë al-Bukhàriy, sedangkan pada al-Mu‘jam al-Aus-
aí terdapat Yaëyà bin Ya’là yang merupakan perawi yang daif. Lihat: al-Haišamiy, Majma‘ 
az-Zawà’id, Kitàb al-Magàzì wa as-Sair, Bàb Gazwah Badr, juz 6, hlm. 80, hadis no. 9999, dan 
Bàb Gazwah Èunain, hlm. 195, hadis no. 10281. 

160 An-Naëëàs, an-Nàsikh wal-Mansùkh, jld. 2, hlm. 365. Riwayat ini juga dinukil oleh 
Abù asy-Syaikh dan Ibnu Mardawaih dengan jalur yang sama sebagaimana dikutip oleh 
as-Suyùíiy. Lihat as-Suyùíiy,  ad-Durr al-Manšùr, jld. 7, hlm. 5.

161 Riwayat ini dikutip oleh as-Suyùíiy dalam kitab tafsirnya. Lihat as-Suyùíiy, ad-Durr 
al-Manšùr, jld. 7, hlm. 5.
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madaniyah. Pendapat ini dikuatkan dengan kandungan pokok surah 
yang banyak berbicara tentang aturan pembagian harta rampasan 
perang, kebolehan makan harta rampasan perang, larang an lari 
(mundur) dalam peperangan, dan hal-hal lain yang berkaitan de-
ngan peperangan. Juga terdapat kisah tentang keengganan bebera-
pa orang Islam ikut Perang Badar, suasana kaum Muslimin pada 
waktu perang Badar sebelum dan sesudahnya serta saat sedang ber-
langsungnya peperangan, tentang orang-orang Yahudi yang mem-
batalkan perjanjian damai dengan Nabi Muhammad, dan kisah 
orang kafir baik dari musyrikin maupun ahli kitab serta keburukan 
orang munafik.
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A. Klasifikasi Surah

Dalam Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia, surah at-Tau-
bah ditetapkan ke dalam kelompok surah madaniyah. Penempat-
an yang sama juga bisa ditemukan dalam mushaf  yang diterbitkan 
oleh Arab Saudi, Libya, Mesir, Maroko, dan Pakistan.

B. Pandangan Mufasir

Surah at-Taubah disepakati ulama termasuk kelompok mada-
niyah. An-Naëàs berkata, “Saya tidak menemukan perbedaan pen-
dapat bahwa surah at-Taubah ini termasuk ke dalam surah-surah 
yang terakhir turun di Madinah.”162 Al-Màwardiy dan al-Biqà’iy da-
lam kitab tafsirnya masing-masing juga mengatakan bahwa semua 
ulama Al-Qur’an sepakat bahwa surah at-Taubah termasuk surah 
madaniyah.163 Al-Alùsiy menguatkan pendapat ini dengan menyan-
darkannya pada riwayat dari Ibnu ’Abbàs, ’Abdullàh bin Zubair, dan 
Qatàdah.164 Begitu juga dengan Muëammad Rasyìd Riýà dan Ibnu 
’Àsyùr.165 Keduanya sepakat dengan pendapat ini. 

162 An-Naëëàs, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, jld. 2, hlm. 396.
163 Al-Màwardiy, an-Nukat  wa al-‘Uyùn, jld. 2, hlm. 336; al-Biqà’iy, Maêà‘id an-Naîar, 

jld. 2, hlm. 151.
164 Al-Alùsiy, Rùë al-Ma‘ànì, jld. 10, hlm. 40.
165 Muëammad Rasyìd Riýà, Tafsìr al-Manàr, jld. 10, hlm. 174; Ibnu ’Àsyùr, at-Taërìr 

wa at-Tanwìr, jld. 10, hlm. 97.

Surah at-Taubah

9
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Kesepakatan ulama di atas adalah untuk keumuman surahnya. 
Terhadap perincian ayatnya, beberapa ulama berbeda pendapat. As-
Suyùíiy dalam al-Itqàn mengutip pendapat sebagian ulama tanpa 
menyebut nama bahwa mereka mengecualikan ayat 113.166 Ayat ini 
berisi larangan kepada Nabi Muhammad dan kaum muslimin un-
tuk memintakan ampunan bagi orang-orang musyrik. Ayat ini ber-
bunyi,

ٿ  ٿ ٿ  ٹ  ٹ  ٹ   ٹ  ڤ  ڤ     ڤ  ڤ  
ڦ  ڦ  ڦ    ڦ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڃ  ڃ   

Tidak pantas bagi Nabi dan orang-orang yang beriman memohonkan am-
punan (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, sekalipun orang-orang 
itu kaum kerabat(nya), setelah jelas bagi mereka bahwa orang-orang 
musyrik itu penghuni neraka Jahanam.

Pengecualian ini menurut Muëammad Rasyìd Riýà dan Ibnu 
’Àsyùr didasarkan pada riwayat dari al-Bukhàriy dan Muslim dari 
al-Musayyab tentang sabab nuzul ayat ini.167 Dikatakan bahwa ia tu-
run berkenaan dengan janji Nabi yang akan memintakan ampunan 
bagi pamannya, Abù Íàlib, yang sudah berada di ambang kematian, 
tetapi tetap tidak bersedia untuk mengucapkan dua kalimat syaha-
dat.168 Namun, Ibnu Hajar al-’Asqalàniy membantah hal itu melalui 
kitab syarahnya dengan menjelaskan bahwa ayat 113 ini tidak lang-
sung turun ketika AbùÍàlib wafat, melainkan jauh setelah itu. Ayat 
yang jelas-jelas turun ketika itu adalah surah al-Qaêaê ayat 56:169

ک  ک  ک  گ  گ  گ   گ  ڳ  ڳ  ڳڳ  ڱ  ڱ  ڱ  

166 As-Suyùíiy, al-Itqàn fì ‘Ulùm al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 43
167 Muëammad Rasyìd Riýà, Tafsìr al-Manàr, jld. 10, hlm. 174; Ibnu ’Àsyùr, at-Taërìr 

wa at-Tanwìr, jld. 10, hlm. 97.
168 Al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, Kitàb Manàqib al-Anêàr, Bàb Qiêêah Abì Íàlib, hlm. 

950, nomor 3884; Muslim bin al-Èajjàj, Ëaëìë Muslim, Kitàb al-Ìmàn, Bàb Awwàl al-Imàn: 
Qaul Là Ilàh illa Allàh, hlm. 33, nomor 24.

169 Ibnu  Èajar al-’Asqalàniy, Fatë al-Bàriy, jld. 8, hlm. 616.
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Sungguh, engkau (Muhammad) tidak dapat memberi petunjuk kepada 
orang yang engkau kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang 
yang Dia kehendaki, dan Dia lebih mengetahui orang-orang yang mau 
menerima petunjuk.

Selain riwayat dari al-Bukhàriy dan Muslim di atas, ada juga ri-
wayat lain yang disebut sebagai sabab nuzul ayat 113 ini. Menurut 
riwayat al-Èàkim dan Ibnu Abì Èàtim dari Ibnu Mas’ùd, ayat ini tu-
run berkenaan dengan doa Nabi Muhammad untuk ibunya, Ami-
nah, ketika mengunjungi kuburannya.170 Adapun menurut versi ri-
wayat Aëmad bin Èanbal, ayat ini turun berkenaan dengan seorang 
sahabat yang mendoakan kedua orang tuanya yang musyrik. Ketika 
hal itu disampaikan kepada Nabi, turunlah ayat ini.171

Ibnu Èajar kemudian mengkompromikan semua riwayat ini 
dengan mengatakan bahwa ayat 113 ini turun setelah semua peris-
tiwa ini terjadi, jauh sesudah Abù Íàlib wafat. Jika ia turun ketika 
Abu Talib wafat, maka kisah yang disebutkan dalam riwayat lain-
nya menjadi tidak relevan karena Rasulullah tidak mungkin akan 
menya lahi perintah dan larangan yang sudah diturunkan Allah.172

Menguatkan apa yang dikatakan Ibnu Èajar, Rasyìd Riýà me -
ngatakan bahwa bisa jadi ayat ini turun belakangan setelah peristiwa 
yang menjadi sabab nuzulnya terjadi, atau sebagaimana dikatakan 
ulama dalam kasus seperti ini, bisa jadi ayat ini turun dua kali: per-
tama, turun hanya ayat ini saja, dan kedua, turun bersama ayat-
ayat lainnya. Dalam hal ini, Riýà tampaknya mengikuti pendapat 
sebagian besar ulama tafsir ( jumhur) bahwa surah at-Taubah ini 
turun sekaligus semuanya, seperti halnya surah al-An’àm, dan tan-
pa ada yang dikecualikan. Kalaupun ada riwayat yang menjelaskan 
tentang sabab nuzul beberapa ayatnya, menurut Riýà, hal itu ti-
daklah bermakna bahwa ada ayat yang turun terpisah. Akan tetapi, 

170 Al-Èàkim, al-Mustadrak ‘alà aê-Ëaëiëain, jld. 2, hlm. 366, hadis nomor 3292; Ibnu 
Abì Èàtim, Tafsìr Al-Qur’àn al-‘Aîìm, jld. 6, hlm. 1893, no. 10050.

171 Aëmad bin Èanbal, al-Musnad, Taëqìq: Aëmad Muëammad Syàkir, (Kairo: Dàr 
al-Èadìs, 1995), jld. 2, hlm. 64, hadis no. 1085.

172 Ibnu Èajar al-’Asqalàniy, Fatë al-Bàriy, Juz 10, hlm. 476–477.
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lanjutnya, kebanyakan riwayat asbabun nuzul itu hanya menun-
jukkan dalil dari suatu hukum yang ditetapkan. Riwayat-riwayat 
asbabun nuzul itu juga tidak menunjukkan bahwa ayat itu turun 
ketika peristiwa yang melatarbelakangi terjadi karena, sebagaimana 
telah disinggung sebelumnya, bisa saja suatu ayat turun di Madinah, 
tetapi peristiwa atau kejadian yang disebut sebagai latar belakang 
ayat itu turun terjadi di Mekah sebelum Nabi Muhammad hijrah.173 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diyakini bahwa ayat ini 
masih tergolong madaniyah, seperti halnya keumuman surah nya. 

Beberapa ulama menyebutkan bahwa dua ayat terakhir tidak 
termasuk yang madaniyah. Muqàtil bin Sulaimàn dalam tafsirnya 
menyatakan bahwa kedua ayat terakhir surah at-Taubah (ayat 128-
129) adalah makkiyah.174 

ۇ   ڭ   ڭ   ڭ   ڭ   ۓ    ۓ   ے   ے   ھ   ھ  
ۇ ۆ  ۆ  ۈ  ۈ  ۇٴ  ۋ  ۋ  ۅ  ۅ    ۉ ۉ      ېې  ې  

ېى  ى    ئا  ئا  ئە    ئە    

Sungguh, telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu sendiri, berat 
terasa olehnya penderitaan yang kamu alami, (dia) sangat menginginkan 
(keimanan dan keselamatan) bagimu, penyantun, dan penyayang terhadap 
orang-orang yang beriman. Maka jika mereka berpaling (dari keimanan), 
maka katakanlah (Muhammad), “Cukuplah Allah bagiku; tidak ada tuhan 
selain Dia. Hanya kepada-Nya aku bertawakal, dan Dia adalah Tuhan 
yang memiliki ’Arsy (singgasana) yang agung.”    

Pendapat Muqàtil ini lalu dikutip oleh al-Bagawiy dalam kitab 
tafsirnya dan ini disetujui oleh Ibnu ’Aíiyyah, Fakhr ad-Dìn ar-Ràziy, 
dan al-Baiýàwiy.175 Akan tetapi, as-Suyùíiy membantahnya dengan 
beralasan bahwa dua ayat ini sudah disepakati sebagai ayat-ayat yang 

173 Muëammad Rasyìd Riýà, Tafsìr al-Manàr, jld. 10, hlm. 174.
174 Muqàtil bin Sulaimàn, Tafsìr Muqàtil bin Sulaimàn, jld. 2, hlm. 153-154.
175 Al-Bagawiy, Ma‘àlim at-Tanzìl, jld. 4, hlm. 7; Ibnu ’Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 

3, hlm. 3; Fakhruddìn ar-Ràziy, Mafàtìë al-Gaib (Tafsìr al-Fakhr ar-Ràziy), jld. 15, hlm. 223; 
al-Baiýàwiy, Anwàr at-Tanzìl, jld. 3, hlm. 70.
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turun belakangan.176 Rasyìd Riýà sependapat dengan as-Suyùíiy 
dalam hal ini. Ia mengatakan bahwa apa yang dikatakan oleh as-
Suyùíiy itu sesuai dengan riwayat yang disampaikan al-Hàkim dan 
Abù Syaikh dari Ibnu ’Abbàs.177 Adapun Ibnu ’Àsyùr me ngatakan 
bahwa riwayat dari Muqàtil ini adalah riwayat yang lemah (syaž).178

C. Dalil Penetapan

1. Riwayat al-Bukhàriy

اءِ رضََِ الُله عَنهُْ قَالَ: آخِرُ آيةٍَ نزََلتَْ }يسَْتَفْتُوْنكََ قُلِ الُله يُفْتِيكُْمْ فِ  بََ
ْ
عَنِ ال

ةً برََاءَةٌ.179 كَلَلةَِ{، وَآخِرُ سُوْرَةٍ نزََلتَْ تاَمَّ
ْ
ال

Al-Barà’ berkata, “Ayat yang terakhir turun adalah yastaftùnaka qulil-
làhu yuftìkum fil-kalàlah dan surah yang terakhir turun secara lengkap 
adalah surah Barà’ah (at-Taubah).

Riwayat ini menjelaskan bahwa surah terakhir turun adalah 
surah at-Taubah. Sebagaimana diketahui bahwa Rasulullah mene-
rima wahyu Al-Qur’an dalam dua periode, yaitu periode Mekah dan 
periode Madinah. Dalam banyak riwayat dijelaskan bahwa Nabi 
menerima wahyu terakhir setelah peristiwa fatë Makkah (pembe-
basan kota Mekah) yang terjadi pada tahun ke-8 setelah Nabi hijrah 
ke Madinah. Dengan demikian, riwayat ini bisa dijadikan dalil bah-
wa surah at-Taubah turun setelah Nabi hijrah ke Madinah. 

2. Riwayat al-Bukhàriy dan Muslim tentang sebab nuzul ayat 84

 رسَُوْلِ الِله 
َ

ّ جَاءَ ابْنُهُ إِل بٍَ
ُ
َ عَبدُْ الِله بْنُ أ ا توُُفِّ عَنْ عَبدِْ الِله بنِْ عُمَرَ قاَلَ: لمََّ

نهُْ فِيهِْ، وصََلِّ  كَفِّ
ُ
عْطِنِْ قَمِيصَْكَ أ

َ
صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ فَقَالَ: ياَ رسَُوْلَ الِله، أ

 آذَنهَُ 
َ
ا فَرَغ عْطَاهُ قَمِيصَْهُ، وَقَالَ: إِذَا فَرغَْتَ مِنهُْ فَآذِنَّا. فَلمََّ

َ
ُ. فَأ

َ
عَليَهِْ وَاسْتَغْفِرْ ل

176 As-Suyùíiy, al-Itqàn fì ‘Ulùm al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 43
177 Muëammad Rasyìd Riýà, Tafsìr al-Manàr, jld. 10, hlm. 174.
178 Ibnu ’Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 10, hlm. 97.
179 Al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, Kitàb Tafsìr, Bab Barà’ah minalllàh…, hadis nomor 

4654, hlm. 640. 
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َ عََ  نْ تصَُلِّ
َ
ليَسَْ قَدْ نَهَاكَ الُله أ

َ
َ عَليَهِْ، فَجَذَبهَُ عُمَرُ فَقَالَ: أ بهِِ فَجَاءَ لُِصَلِّ

ةً   تسَْتَغْفِرْ لهَُمْ إِنْ تسَْتَغْفِرْ لهَُمْ سَبعِْيَْ مَرَّ
َ

وْ ل
َ
؟ فَقَالَ: }اِسْتَغْفِرْ لهَُمْ أ مُنَافِقِيَْ

ْ
ال

 تَقُمْ عََ 
َ

بدًَا وَل
َ
حَدٍ مِنهُْمْ مَاتَ أ

َ
 تصَُلِّ عََ أ

َ
لتَْ: }وَل فَلنَْ يَغْفِرَ الُله لهَُمْ{ فَنََ

لَةَ عَليَهِْمْ. 180 قَبْهِِ{ فَتََكَ الصَّ

‘Abdullàh bin ‘Umar berkata, “Ketika ‘Abdullàh bin Ubay meninggal, 
putranya (‘Abdullàh bin ‘Abdullàh bin Ubay) datang menemui Nabi êal-
lallàhu ’alaihiwasallam. Ia berkata, ‘Wahai Rasulullah! Perkenankan-
lah aku meminta bajumu untuk mengafani ayahku. Salatilah dia dan 
mintakanlah ampunan untuknya.’ Rasulullah pun memberikan bajunya 
sambil berpesan, ‘Bila engkau sudah selesai mengafaninya, beritahu aku.’ 
Usai mengafani ayahnya, ‘Abdullàh pun memberitahu Nabi. Ketika beliau 
beranjak untuk menyalatinya, ‘Umar menarik beliau dan berkata, ‘Bu-
kankah Allah telah melarangmu menyalati orang-orang munafik?’ Rasu-
lullah menjawab, ‘(Aku diberi dua pilihan oleh Allah, yakni memintakan 
ampun bagi mereka atau tidak, melalui firman-Nya, penerj.), istagfir la-
hum au là tastagfir lahum in tastagfir lahum sab‘ìna marratan falan 
yagfirallàhu lahum’ (Sama saja) engkau (Muhammad) memohonkan 
ampunan bagi mereka atau tidak memohonkan ampunan bagi mereka. 
Walaupun engkau memohonkan ampunan bagi mereka tujuh puluh kali, 
Allah tidak akan memberi ampunan kepada mereka.’ (Andai aku tahu 
bahwa Allah akan mengampuninya bila aku memintakan ampunan lebih 
dari tujuh puluh kali, pasti akan aku lakukan.’ Rasulullah lalu menya-
latinya, penerj.).181 Pada peristiwa ini turunlah firman Allah walà tuêalli  
’alà aëadin minhum màta abadan walà taqum ’alà qabrih. Setelah 
itu Rasulullah tidak lagi mau menyalati jenazah orang-orang munafik.”

Riwayat di atas berbicara tentang sabab nuzul ayat 89. Peristi-
wa yang melatarbelakanginya adalah meninggalnya ’Abdullàh bin 
Ubay, salah seorang pimpinan orang munafik. Sudah diketahui ber-
sama bahwa orang-orang munafik baru muncul dalam masyarakat 

180 Al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, Kitàb at-Tafsìr, Bàb Walà Tuêalli ‘alà Aëadin Minhum 
Màta Abadà, hlm. 1152, hadis no. 4672; Muslim bin al-Èajjàj, Ëaëìë Muslim, Kitàb Ëifàt al-
Munàfiqìn wa Aëkàmihim, hlm. 2141, hadis no. 2774.

181 Penjelasan dalam kurung diambil dari hadis lain yang juga diriwayatkan oleh al-
Bukhàriy dan Muslim. Penulis memasukkan penjelasan tersebut supaya kisah pada hadis 
di atas lebih mudah dipahami karena alurnya lebih lengkap dan runut.
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Islam ketika Nabi Muhammad sudah hijrah ke Madinah. Sikap ini 
merupakan pilihan yang harus diambil oleh orang-orang yang kafir 
yang ada di Madinah ketika Nabi mendirikan pemerintahan Islam. 
Pilihan itu ialah: 1) meninggalkan kota Madinah; atau 2) tetap kafir 
dengan berpura-pura menganut agama Islam. Dengan demikian, 
riwayat ini menjelaskan bahwa ayat 84 ini turun setelah Nabi hijrah.

3. Riwayat Muslim

فَاضِحَةُ، مَا زَالتَْ 
ْ
تُ لِبنِْ عَبَّاسٍ: سُوْرَةُ التَّوْبَةِ، قَالَ: الَتَّوْبَةُ؟ قَالَ: بلَْ هَِ ال

ْ
قُل

 ذُكِرَ فِيهَْا.182
َّ

حَدٌ إِل
َ
 يَبقَْ مِنَّا أ

َ
نْ ل

َ
لُ وَمِنهُْمْ وَمِنهُْمْ حَتَّ ظَنُّوْا أ تَنِْ

Aku bertanya kepada Ibnu ‘Abbàs tentang surah at-Taubah, ia menjawab, 
“Apakah kamu bertanya tentang surah at-Taubah? Nama lainnya adalah 
al-Fàýiëah. Surah ini selama masa turunnya selalu berbicara bahwa seba-
gian dari mereka begini dan sebagian dari mereka begitu, sehingga mereka 
menduga tidak akan ada lagi yang tersisa dari kami seorang pun kecuali 
disebut dalam surah ini.”

Kaitan riwayat ini dengan penjelasan periode penurunan surah 
at-Taubah adalah karena nama lain surah ini adalah al-Fàýiëah yang 
bermakna ’pengungkap’. Surah ini dinamakan demikian karena ia 
banyak mengungkap sikap dan perilaku orang-orang munafik yang 
baru muncul atau dikenal ketika Nabi sudah tinggal di Madinah.

4. Riwayat dari Abù Syaikh183

ةَ.184 عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ رضََِ الُله عَنهُْمَا قاَلَ: نزََلتَْ برََاءَةٌ بَعْدَ فَتحِْ مَكَّ

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Surah Barà’ah (at-Taubah) diturunkan setelah 
Fatë Makkah.”

182 Muslim bin al-Èajjàj, Ëaëìë Muslim, Kitàb Tafsìr, Bàb fi Surah Baraa’ah wa al-An-
faal…, jld. 7, hlm. 321.

183 Nama lengkapnya adalah Abù asy-Syaikh ’Abdullàh bin Muëammad bin Ja’far bin 
Èayyàn (w. 369 H).

184 Riwayat dari Abù Syaikh ini dikutip as-Suyùíiy dalam kitab tafsirnya. Lihat: as-
Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 7, hlm. 222.
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Fatë Makkah atau pembebasan kota Mekah dari tangan kaum 
kafir Quraisy ke tangan kaum muslimin seperti diketahui terjadi 
pada bulan Ramadan tahun ke-8 Hijriyah. Ini berarti surah at-Tau-
bah diturunkan sesudah Nabi berhijrah ke Madinah.

5. Riwayat Ibnu Mardawaih

مَدِيْنَةِ.185
ْ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ رضََِ الُله عَنهُْمَا قَالَ: نزََلتَْ سُوْرَةُ التَّوْبَةِ باِل

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Surah at-Taubah turun di Madinah.”

Riwayat serupa dengan redaksi yang sedikit berbeda juga diri-
wayatkan masing-masing oleh Ibnu Mardawaih dari ’Abdullàh bin 
az-Zubair, dan Ibnu Munžir dari Qatàdah.186

Keterangan yang diberikan riwayat-riwayat di atas didukung 
oleh pokok-pokok kandungan surah ini yang antara lain menjelas-
kan tentang sifat-sifat orang beriman dan perilaku orang-orang mu-
nafik. Di samping itu juga ada pembicaraan di bidang muamalah 
yang berkaitan dengan macam-macam harta dan penggunaannya, 
beberapa dasar politik kenegaraan, dan hal-hal yang berkaitan de-
ngan hubungan kenegaraan seperti mengadakan perjanjian, perda-
maian, dan bahkan peperangan antar negara. Surah ini juga berbi-
cara tentang kisah Nabi Muhammad bersama Abu Bakar di suatu 
gua di bukit Sur ketika hijrah, Perang Hunain (perang Autas) atau 
Perang Hawazin; dan Perang Tabuk, dan kisah diterima tobat tiga 
orang sahabat yang tidak ikut berperang. Berdasarkan sejarah yang 
banyak ditulis ulama, Nabi Muhammad baru terlibat peperangan 
setelah hijrah ke Madinah. Pokok-pokok kandungan surah ini se-
suai dengan ciri-ciri umum dari surah-surah yang diturunkan di Ma-
dinah yang banyak berbicara tentang hubungan antar umat manu-
sia.

185 Riwayat ini dikutip as-Suyùíiy dalam kitab tafsirnya. Lihat as-Suyùíiy, ad-Durr al-
Manšùr, jld. 7, hlm. 222.

186 Kedua riwayat ini juga dikutip oleh as-Suyùíiy. Lihat as-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, 
jld. 7, hlm. 222.
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Berdasarkan dalil dari riwayat-riwayat dan kandungan surah di 
atas, dapat dipahami bahwa surah at-Taubah termasuk surah ma-
daniyah. Kalaupun ada beberapa ayatnya dianggap oleh sebagian ula-
ma termasuk ayat makkiyah, hal itu tidaklah mengurangi kesepa-
katan mereka bahwa surah at-Taubah adalah surah madaniyah.
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Surah Yùnus

10

A. Penetapan dalam Mushaf

Surah Yùnus ditetapkan sebagai surah makkiyah dalam Mushaf 
Al-Qur’an Standar Indonesia. Penetapan yang sama juga dijumpai 
pada mushaf  yang berasal beberapa negara lainnya, seperti Arab 
Saudi, Mesir, Libya, Maroko, dan Pakistan.

B. Pandangan Mufasir

Mayoritas ulama sepakat memasukkan surah Yùnus ke dalam 
kategori surah makkiyah. Al-Màwardiy, al-Bagawiy, az-Zamakhsya-
riy, dan as-Suyùtiy termasuk beberapa di antara mereka yang me-
nyetujui penetapan ini.187 Asy-Syaukàniy bahkan menegaskan bah-
wa surah ini seluruhnya makkiyah tanpa pengecualian, sesuai 
riwayat dari al-Èasan, ’Ikrimah, ’Aíà’, dan Jàbir bin Zaid.188 

Namun demikian, terdapat sebagian kecil ulama yang menge-
cua likan beberapa ayat dari surah Yùnus. Al-Kalbiy, sebagaimana 
diutip Ibnu ’Aíiyyah, mengecualikan ayat 40.189 

ئى  ئى  ی  ی  ی  ی  ئج  ئح  ئمئى  ئي  بج    بح  بخ   
187 Al-Màwardiy, an-Nukatu wal-‘Uyùn, jld. 2, hlm. 420. al-Bagawiy Ma‘àlim at-Tanzìl, 

jld. 4, hlm. 119. az-Zamakhsyariy, al-Kasysyàf, jld. 3, hlm. 112. as-Suyùíiy, ad-Dùrr al-Manšùr, 
jld. 7, hlm. 625.

188 Asy-Syaukàniy, Fatë al-Qadìr, (Beirut: Dàr al-Ma’rifah, 1428 H/2007 M), hlm. 609.
189 Ibnu ’Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 3, hlm. 102.  
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Dan di antara mereka ada orang-orang yang beriman kepadanya (Al-
Qur’an), dan di antaranya ada (pula) orang-orang yang tidak beriman 
kepadanya. Sedangkan Tuhanmu lebih mengetahui tentang orang-orang 
yang berbuat kerusakan.

Sementara itu, Muqàtil bin Sulaimàn mengecualikan dua ayat di 
antaranya, yaitu ayat 94 dan 95.190 

ھ  ے       ے  ۓ  ۓ  ڭ  ڭ ڭ  ڭ  ۇ  ۇ  ۆ  ۆۈ  ۈ  

ۇٴ   ۋ   ۋ  ۅ  ۅ  ۉ  ۉ  ې  ې  ې  ې   ى  ى  ئا        ئا  

ئە  ئە  ئو  ئو   ئۇ   

Maka jika engkau (Muhammad) berada dalam keragu-raguan tentang 
apa yang Kami turunkan kepadamu, maka tanyakanlah kepada orang 
yang membaca kitab sebelummu. Sungguh, telah datang kebenaran kepa-
damu dari Tuhanmu, maka janganlah sekali-kali engkau termasuk orang 
yang ragu. Dan janganlah sekali-kali engkau termasuk orang yang men-
dustakan ayat-ayat Allah, nanti engkau termasuk orang yang rugi.

Al-Màwardiy menambahkan satu ayat lagi setelahnya, di sam-
ping dua ayat yang disebut Muqàtil di atas. Hal ini, menurutnya, se-
suai dengan riwayat yang berasal dari Ibnu ’Abbàs.191 

ئۇ  ئۆ  ئۆ  ئۈ  ئۈ  ئې  ئې  ئې   ئى   

Sungguh, orang-orang yang telah dipastikan mendapat ketetapan Tuhan-
mu, tidaklah akan beriman.

Bahkan, Ibnu al-Faras192 dan as-Sakhàwiy,193 sebagaimana dikutip 
oleh al-Alùsiy, meriwayatkan bahwa hanya 40 ayat pertama yang 

190 Muqàtil bin Sulaimàn, Tafsìr Muqàtil bin Sulaimàn, jld. 2, hlm. 224.
191 Al-Màwardiy, an-Nukatu wal-‘Uyùn (Tafsìr al-Màwardiy), jld. 2, hlm. 420.
192 Nama lengkapnya adalah Muëammad bin al-Èasan bin Muëammad bin Sa‘ìd Abù 

‘Abdillah ad-Dàniy. Ia dikenal dengan nama Ibnu Gulàm al-Faras dan Ibnu al-Faras, wafat 
tahun 547 H.

193 Nama lengkapnya adalah Syamsud-Dìn Muëammad bin ’Abdir-Raëmàn as-Sakhàwiy. 
Ia lahir di Kairo tahun 831H/1428 M dan wafat tahun 902 H/1497 M).



236
Makkiy dan Madaniy: Periodisasi Pewahyuan Al-Qur’an

turun di Mekah selebihnya di Madinah.194 Menanggapi hal ini, 
Ibnu ’Àsyùr mengatakan bahwa pengecualian ini didasarkan pada 
pemahaman para ulama di atas bahwa ayat-ayat itu berbicara tentang 
kaum Yahudi. Dengan demikian, menurut mereka, ayat-ayat ini 
tentu turun di Madinah. Ibnu ’Àsyùr mengkritik pendapat di atas 
dan menyatakan bahwa dugaan itu keliru.195 Muhammad Quraish 
Shihab mendukung pernyataan Ibnu ’Àsyùr dengan mengatakan 
bahwa tidak semua ayat atau penjelasan tentang kaum Yahudi atau 
orang-orang yang bertempat tinggal di Madinah harus turun di 
Madinah atau pascahijrah Nabi Muhammad. Penentuan di mana 
dan kapan sebuah atau beberapa ayat diturunkan, lanjut Shihab, 
bukan berdasarkan nalar atau perkiraan, tetapi berdasarkan riwayat 
atau fakta sejarah. Nalar hanya berfungsi untuk memperkuat atau 
menolak keterangan yang terdapat dalam satu riwayat atau lebih.196 
Hal ini sesuai diterapkan dalam penentuan kategori surah ini. 

Anggapan bahwa ayat 40 berbicara khusus tentang orang-orang 
Yahudi dibantah oleh al-Quríubiy dan Ibnu Kašìr melalui kitab taf-
sirnya masing-masing. Al-Quríubiy memaparkan ada tiga pendapat 
mengenai makna minhum. Pertama, penduduk Mekah; kedua, ahli 
kitab; dan ketiga, orang-orang kafir secara umum. Al-Quríubiy me-
milih pendapat ketiga sebagai pendapat yang benar.197 Sementara 
itu, Ibnu Kašìr mengatakan bahwa yang dimaksud kata minhum 
adalah siapa saja yang menjadi sasaran pengutusan Rasulullah.198 
Ibnu ’Àsyùr juga sependapat dengan keduanya. Menurutnya, damir 
hum dalam ayat 40 ini kembali kepada yang dimaksud ayat 38, yaitu 
orang-orang kafir Mekah.199 

Melihat pendapat para ulama di atas, dapat dipahami bahwa 
ayat 40 ini tidak berbicara tentang ahli kitab atau kaum Yahudi se-
cara khusus. Maksud yang dituju lebih luas, yaitu orang-orang kafir 

194 Al-Alùsiy, Rùë al-Ma‘ànì, jld. 11, hlm. 58.
195 Ibnu ’Àsyur, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 11, hlm. 77-78.
196 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 6, hlm. 3.
197 Al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm al-Qur’àn, jld. 10, hlm. 505-506.
198 Ibnu Kašìr, Tafsìr Ibni Kašìr, jld. 7, hlm. 364.
199 Ibnu ’Àsyur, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 11, hlm. 175.
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secara umum. Dengan demikian, pendapat yang mengatakan ayat 
ini adalah madaniyah tidak memiliki landasan yang kuat.

Terhadap pendapat yang mengecualikan ayat 94-96, tidak semua 
ulama sependapat. Walaupun ayat ini berbicara tentang ahli kitab, 
namun sebagaimana sudah disinggung di atas, tidak mesti bermak-
na ayat itu turun di Madinah atau pascahijrah Nabi Muhammad ke 
kota itu. Muëammad Rasyìd Ridà menjelaskan bahwa redak si yang 
serupa dengan ayat ini juga terdapat dalam surah lain dan semua-
nya adalah surah makkiyah, di antaranya: surah al-Isrà’/17 ayat 101, 
an-Naël/16 ayat 43, dan al-Anbiyà’/21 ayat 7. Menurutnya, ayat ini 
lebih tepat dipahami makkiyah.200 

Beberapa ulama ada yang menukil riwayat lemah dari Ibnu 
’Abbàs melalui jalur ’Aíà’ al-Khuràsàniy yang mengatakan bahwa 
surah Yùnus diturunkan di Madinah. Di antaranya adalah as-Suyùíiy 
dalam kitab al-Itqàn-nya, dan al-Alùsiy dalam kitab tafsirnya.201 
Namun demikian, keduanya memberi keterangan bahwa riwayat 
ini bertentangan dengan riwayat yang masyhur sehingga tidak bisa 
diterima. Muëammad Rasyìd Riýà mengatakan bahwa riwayat ini 
keliru, karena selain berbeda dengan kebanyakan riwayat yang ber-
asal dari Ibnu ’Abbàs, juga tema-tema yang ada dalam surah ini le-
bih dekat dengan tema umum yang terdapat dalam surah-surah 
makkiyah.202

C. Dalil Penetapan

Beberapa riwayat yang menjelaskan status surah Yùnus adalah 
makkiyah antara lain adalah:

1. Riwayat an-Naëëàs

200 Muëammad Rasyìd Ridà, Tafsir al-Manàr, jld. 11, hlm. 141-142.
201 As-Suyùíiy, al-Itqàn fì ‘Ulùm al-Qur’àn,  jld. 1, hlm. 38. al-Alùsiy, Rùë al-Ma‘ànì, jld. 

11, hlm. 58.
202 Muhammad Rasyìd Riýà, Tafsir al-Manàr, jld. 11, hlm. 141. Riýà juga menjelaskan 

bahwa dalam riwayat ini terdapat ‘Ušmàn bin ’Aíà’ yang dinilai ýa‘ìf (lemah) dan matrùk 
(ditinggalkan) oleh ulama hadis sehingga riwayat yang berasal darinya tidak bisa dijadikan 
hujah.



238
Makkiy dan Madaniy: Periodisasi Pewahyuan Al-Qur’an

ةَ.203 عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قاَلَ: نزََلتَْ سُوْرَةُ يوُْنسَُ بمَِكَّ

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Surah Yùnus turun di Mekah.”

2. Riwayat Ibnu Mardawaih 

ةَ.204 نزِْلتَْ سُوْرَةُ يوُْنسَُ بمَِكَّ
ُ
بَيِْ قاَلَ: أ عَنْ عَبدِْ الِله بنِْ الزُّ

‘Abdullàh bin az-Zubair berkata, “Surah Yùnus diturunkan di Mekah.”

3. Riwayat Abù ’Amr ad-Dàniy

 باِسْمِ 
ْ
ةَ اِقرَْأ نزِْلَ بمَِكَّ

ُ
لُ مَا أ وَّ

َ
قُرْآنِ أ

ْ
نزِْلَ عََ النَّبِِّ مِنَ ال

ُ
عَنْ جَابرِِ بنِْ زَيدٍْ قَالَ: أ

يْ خَلقََ ... ثُمَّ التَّاسِعَةُ يَعْنِْ يوُْنسَُ ...205 ِ
َّ

رَبِّكَ ال

Jàbir bin Zaid berkata, “Diturunkan kepada Nabi Muhammad. Pertama, 
surah-surah yang diturunkan di Mekah, yaitu surah Iqra’ Bismirabbikal-
Lažì Khalaqa (al-‘Alaq) … kemudian (surah) kesembilan, yaitu Yùnus ...  

4. Riwayat Abù ’Ubaid

َقَرَةِ وَآلِ عِمْرَانَ وَالنِّسَاءِ  مَدِيْنَةِ سُوْرَةُ البْ
ْ
حَةَ قَالَ: نزََلتَْ باِل

ْ
بِْ طَل

َ
عَنْ عَلِِّ بنِْ أ

فَتحِْ 
ْ
وَال كَفَرُوْا  يْنَ  ِ

َّ
وَال حْزَابِ 

َ ْ
وَال وَالنُّوْرِ  جَِّ 

ْ
وَال وَالتَّوْبَةِ  نْفَالِ 

َ ْ
وَال مَائدَِةِ 

ْ
وَال

فَّ وَالتَّغَابُنَ وَيَا  وََارِيُّوْنَ يرُِيدُْ الصَّ
ْ
مُمْتَحَنَةِ وَال

ْ
شَِْ وَال

ْ
مُجَادَلةَِ وَال

ْ
دَِيدِْ وَال

ْ
وَال

لْةَِ 
َ

اَهُ فِْ ل
ْ

نزَْلن
َ
فَجْرِ وَاللَّيلِْ وَإنَِّا أ

ْ
مُ وَال َرِّ هَا النَّبُِّ لمَِ تُ يُّ

َ
هَا النَّبُِّ إِذَا طَلَّقْتُمْ وَيَا أ يُّ

َ
أ

ةَ.206 زِلتَِ وَإذَِا جَاءَ نصَُْ الِله، وسََائرُِ ذٰلكَِ بمَِكَّ
ْ
قَدْرِ وَلمَْ يكَُنْ وَإذَِا زُل

ْ
ال

203 An-Naëëàs, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, jld. 2, hlm. 470. 
204 Riwayat Ibnu Mardawaih sebagaimana dikutip dari as-Suyùíiy, ad-Dùrr al-Manšùr, 

jld. 7, hlm. 625. Dalam jalur riwayat ini terdapat Khuêaif  bin ’Abd ar-Raëmàn al-Jazariy yang 
dinilai benar (êadùq) dan lurus hafalannya (sayyi’ al-ëifî), tetapi kacau di akhir hidupnya. 
Lihat Ibnu Èajar al-’Asqalàniy, Taqrìb at-Tahžìb, (t.tp.: Dàr al-’Àêamah, t.th.), hlm. 297).

205 Abù ’Amr ad-Dàniy (w. 444 H), al-Bayàn fì ‘Add Àyil-Qur’àn, (Kuwait: Markaz al-
Makhíùíàt wat-Turàš wal-Wašà’iq, 1414 H/1994 M), hlm. 135-136.

206 Abù ’Ubaid, Faýà’il al-Qur’àn, (Beirut: Dàr Ibni Kašìr, t.th.), hlm. 365. Marwàn al-
’Aíiyyah dkk dalam taëqìq-nya terhadap kitabnya ini memberikan catatan bahwa kata sà’ir 
(seluruh/semua) pada akhir riwayat di atas bermakna bàqì (selainnya/selebihnya), sehing-
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‘Aliy bin Abì Íalëah berkata, “Di Madinah turun surah-surah berikut: al-
Baqarah, Àli ‘Imràn, an-Nisà’, al-Mà’idah, al-Anfàl, at-Taubah, al-Èajj, 
an-Nùr, al-Aëzàb, Allažìna Kafarù (Muëammad), al-Fatë, al-Èadìd, 
al-Mujàdalah, al-Èasyr, al-Mumtaëanah, al-Èawàriyyùn (as-Ëaff), at-
Tagàbun, Yà ayyuhan-Nabiyyu Ižà Íallaqtum (aí-Íalàq), Ya ayyuhan-
Nabiyyu lima Tuëarrim (at-Taërìm), al-Fajr, Wal-laili ižà Yagsyà 
(al-Lail), Innà Anzalnàhu fì Lailatil-Qadr (al-Qadr), Lam Yakun (al-Bay-
yinah), Ižà Zulzilat (az-Zalzalah), dan Ižà Jà’a Naêrullàh (an-Naêr). Se-
dangkan surah-surah selain itu diturunkan di Mekah.”  

Riwayat ini menuturkan surah-surah madaniyah dan surah Yu-
nus bukanlah salah satunya. Dengan demikian, surah ini turun di 
Mekah.

Di samping riwayat-riwayat yang menjelaskan bahwa surah ini 
makkiyah, terdapat satu riwayat daif  dari Ibnu Mardawaih dari jalur 
’Ušmàn bin ’Aíà’ al-Khuràsàniy dari ayahnya dari Ibnu ’Abbàs yang 
menjelaskan bahwa surah Yùnus termasuk surah madaniyah. Ri-
wayat ini tidak dapat dijadikan hujah karena di samping berlawan-
an dengan riwayat yang masyhur, dalam sanad juga terdapat cacat. 
’Ušmàn bin ’Aíà’ al-Khuràsàniy dinilai lemah (ýa‘ìf) dan matrùk se-
hingga tidak bisa berhujah kepada riwayat yang berasal darinya.207

Surah ini berbicara tentang bukti keesaan Allah, keniscayaan 
hari akhir dan kebenaran Al-Qur’an sebagai wahyu Ilahi. Dengan 
demikian, terdapat kecocokan antara apa yang dijelaskan oleh ri-
wayat dengan apa yang dapat disimpulkan oleh para mufasir ten-
tang muatan surah ini. 

ga penggalan terakhir dari riwayat ini bermakna “selebihnya (selain yang telah disebutkan) 
turun di Mekah”. Lihat dalam kitab yang sama halaman 365 – 366 catatan kaki nomor 3. 
Ibnu Kašìr mengomentari riwayat ini dengan menyatakan bahwa sanadnya sahih. Lihat 
Ibnu Kašìr, Faýà’il al-Qur’àn, hlm. 39. 

Abù ’Amr ad-Dàniy dalam al-Bayàn fì ‘Add Ày al-Qur’àn, mengomentari riwayat di atas 
dengan mengatakan bahwa ’Aliy bin Abì Íalëah, yang mengambil riwayat ini dari Ibnu 
‘Abbàs, tidak menyebutkan bahwa surah al-Èujuràt, al-Jumu‘ah, dan al-Munàfiqùn terma-
suk ke dalam kelompok surah-surah madaniyah, padahal ketiganya sudah disepakati oleh 
mayoritas ulama kemadaniyahannya. Lihat: Abù ’Amr ad-Dàniy, al-Bayàn fì ‘Add Ày al-
Qur’àn, hlm. 135.

207 Muhammad Rasyìd Riýà, Tafsir al-Manàr, jld. 11, hlm. 141. Lihat juga ’Abd ar-
Razzàq Èusain Aëmad, al-Makkiy wal-Madaniy, jld. 1, hlm. 319.
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 Surah Hùd

11

A. Penetapan dalam Mushaf

Surah Hùd ditetapkan sebagai surah makkiyah dalam Mushaf 
Al-Qur’an Standar Indonesia. Penetapan yang sama juga terdapat 
dalam mushaf-mushaf  manca negara, seperti mushaf  dari Arab Sa-
udi, Mesir, Libya, Maroko, dan Pakistan.

B. Pandangan Mufasir

Surah Hùd disepakati ulama sebagai surah yang termasuk kate-
gori makkiyah. Al-Màwardiy melalui kitab tafsirnya mengamini ke-
sepakatan ini sesuai riwayat yang berasal dari al-Èasan, ’Ikrimah, 
’Aíà’ Yassàr, dan Jàbir bin Zaid.208 Pendapat ini juga disetujui oleh 
Ibnu Aíiyyah, al-Quríubiy, dan as-Suyùíiy yang datang setelahnya.209 
Begitu juga dengan al-Alùsiy, Muëammad Rasyìd Riýà, dan Ibnu 
’Àsyùr, mereka juga sejalan dengan kesepakatan ini.210

Mayoritas ulama berpendapat seluruh ayat dalam surah Hùd 
turun di Mekah, namun ada beberapa ulama yang memberi penge-
cualian. Al-Màwardiy, misalnya, mengatakan bahwa ayat 114 adalah 
madaniyah sesuai riwayat dari Ibnu ’Abbàs dan Qatàdah.211 Semen-

208 Al-Màwardiy, an-Nukat wa al-‘Uyùn, jld. 2, hlm. 455.
209 Ibnu ’Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 3, hlm. 148; al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm 

Al-Qur’àn, jld. 11, hlm. 62; as-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 8, hlm. 5.
210 Al-Alùsiy, Rùë al-Ma‘àniy, jld. 11, hlm. 202; Muhammad Rasyìd Riýà, Tafsir al-Manàr, 

jld. 12, hlm. 2; Ibnu Asyur, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 11, hlm. 311.
211 Al-Màwardiy, an-Nukat wa al-‘Uyùn, jld. 2, hlm. 455.
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tara itu, Ibnu ’Aíiyyah menyebutkan bahwa menurut riwayat dari 
Muqàtil, ada tiga ayat dari surah Hùd yang dianggap turun di Ma-
dinah yaitu ayat 12, 17, dan 114.212 As-Suyùíiy dalam al-Itqàn juga 
menyebutkan pengecualian ketiga ayat ini. Bahkan, ia mengatakan 
bahwa dalil yang menyebut ayat 114 turun di Madinah merupakan 
dalil yang paling kuat.213 Ketiga ayat yang dimaksud adalah:

ې  ې  ې  ې  ى  ى   ئا   ئا    ئە  ئە  ئو  ئو  ئۇ  ئۇ  
ئۆ        ئۆ  ئۈ   ئۈ  ئېئې  ئې     ئى  ئىئى  ی  ی  ی  ی  ئج  ئح    

Maka boleh jadi engkau (Muhammad) hendak meninggalkan sebagian 
dari apa yang diwahyukan kepadamu dan dadamu sempit karenanya, ka-
rena mereka akan mengatakan, “Me ngapa tidak diturunkan kepadanya 
harta (kekayaan) atau datang bersamanya malaikat?” Sungguh, engkau 
hanyalah seorang pemberi peringatan dan Allah Pemelihara segala se suatu.

ۀ   ۀ   ڻ   ڻ   ڻ   ڻ   ں   ں   ڱ   ڱ    ڱ   ڱ   ڳ  ڳ  
ہہ  ہ  ہ  ھھ  ھ  ھ  ے   ے  ۓ    ۓ  ڭڭ  ڭ  ڭ  

ۇ   ۇ  ۆۆ  ۈ  ۈ    ۇٴ  ۋ  ۋ  ۅ  ۅ  ۉ  ۉ    ې   
Maka apakah (orang-orang kafir itu sama dengan) orang yang sudah mem-
punyai bukti yang nyata (Al-Qur’an) dari Tuhannya, dan diikuti oleh 
saksi dari-Nya dan sebelumnya sudah ada pula Kitab Musa yang menjadi 
pedoman dan rahmat? Mereka beriman kepadanya (Al-Qur’an). Barang 
siapa mengingkarinya (Al-Qur’an) di antara kelompok-kelompok (orang 
Quraisy), maka nerakalah tempat yang diancamkan baginya, karena itu 
janganlah engkau ragu terhadap Al-Qur’an. Sungguh, Al-Qur’an itu benar-
benar dari Tuhanmu, tetapi kebanyakan manusia tidak beriman.

ڭڭ   ڭ   ڭ   ۓ    ےۓ   ے   ھ   ھ      ھ   ھ   ہ  
ۇ  ۇ  ۆ        ۆ   

Dan laksanakanlah salat pada kedua ujung siang (pagi dan petang) dan 
pada bagian permulaan malam. Perbuatan-perbuatan baik itu mengha-

212 Ibnu ’Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 3, hlm. 148.
213 As-Suyùíiy, al-Itqàn fì ‘Ulùm al-Qur’àn,  jld. 1, hlm. 43.
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pus kesalahan-kesalahan. Itulah peringatan bagi orang-orang yang selalu 
mengingat (Allah).

Tidak semua ulama setuju dengan pengecualian ini. Ibnu ’Aíiy-
yah terlihat tidak sepenuhnya sependapat dengan riwayat yang di-
kutipnya di atas dengan mengatakan bahwa ayat 12 lebih menye- 
-rupai ayat makkiyah.214 Sayyid Quíb dalam kitab tafsirnya, Fì Îilàl 
Al-Qur’àn, menjelaskan bahwa ayat 12 ini lebih cocok dimasukkan 
ke dalam kelompok ayat makkiyah karena berbicara tentang penen-
tangan kaum musyrikin Mekah terhadap dakwah Nabi yang makin 
kuat setelah wafatnya Abù Íàlib dan Khadijah serta peristiwa Isra 
Mikraj. Penentangan mereka ini membuat Nabi merasa sangat se-
dih. Ayat ini turun untuk menenangkan hati Nabi Muhammad dan 
meneguhkan keyakinannya akan wahyu dari Allah. Peristiwa ini, 
lanjut Sayyid Quíb, terjadi di Mekah sebelum Nabi hijrah.215

Ayat 17 juga dipandang Sayyid Quíb sebagai ayat makkiyah 
karena juga berbicara tentang penolakan kuam musyrik Quraisy 
terhadap kerasulan Nabi Muhammad. Ayat ini menjelaskan bahwa 
Al-Qur’an dan kitab-kitab terdahulu, khususnya Taurat, menjadi 
saksi pengutusan Nabi Muhammad menjadi rasul. Dijelaskan juga 
bahwa beberapa ahli kitab yang tinggal di Mekah juga membenar-
kannya. Penyebutan kitab Musa atau Taurat dalam ayat ini, kata 
Sayyid Quíb, tidaklah bermakna bahwa ayat ini madaniyah kare-
na yang menjadi tujuan pembicaraan bukanlah Bani Israil, dan juga 
bukan penentangan kepada mereka. Ayat ini berbicara tentang per-
saksian beberapa ahli kitab yang tinggal di Mekah dan pembenaran 
Taurat terhadap pengutusan Nabi Muhammad. Dengan demikian, 
ayat ini lebih tepat dipahami turun di Mekah. Demikian Sayyid 
Quíb menjelaskan.216

Pakar tafsir kontemporer lainnya, Ibnu ’Àsyùr, juga punya pen-
dapat serupa. Menurutnya, semua ayat yang dikecualikan itu lebih 

214 Ibnu ’Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 3, hlm. 148.
215 Sayyid Quíb, Fì Îilàl Al-Qur’àn, jld. 4, hlm. 1839-1840.
216 Sayyid Quíb, Fì Îilàl Al-Qur’àn, jld. 4, hlm. 1839.
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tepat dipahami makkiyah. Pendapat yang mengatakan bahwa keti-
ga ayat itu madaniyah berdasarkan asbabun nuzulnya, merupakan 
sangkaan saja karena kekeliruan mengambil kesimpulan dari apa 
yang terdapat dalam riwayat tersebut sehingga menganggapnya tu-
run ketika peristiwa itu terjadi. Ibnu ’Àsyùr bahkan memberi pene-
kanan bahwa ayat 12 sangat jelas merupakan ayat makkiyyah.217

C. Dalil Penetapan

Riwayat yang menerangkan surah Hùd termasuk makkiyah di 
antaranya adalah:

1. Riwayat at-Tirmižiy

بوُْ بكَْرٍ رضََِ الُله عَنهُْ: ياَ رسَُوْلَ الِله قَدْ شِبتَْ، قَالَ: 
َ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قَالَ: قَالَ أ

مْسُ كُوِّرتَْ.218 مُرسَْلَتُ وَعَمَّ يتَسََاءَلوُْنَ وَإذَِا الشَّ
ْ
وَاقِعَةُ وَال

ْ
شَيَّبَتنِْ هُودٌْ وَال

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbàs bahwa Abu Bakar berkata, “Wahai Ra-
sulullah, engkau telah beruban.” Rasulullah menjawab, “Yang menjadi-
kan aku beruban adalah surah Hùd, al-Wàqi‘ah, al-Mursalàt, ‘Amma 
Yatasà’alùn (an-Naba’), dan wa Ižasy-Syamsu Kuwwirat (at-Takwìr). 

Riwayat ini memang secara eksplisit tidak menyebutkan bah-
wa surah Hùd termasuk surah makkiyah, namun surah-surah yang 
disebut dalam riwayat ini semuanya adalah makkiyah.

2. Riwayat Abù ’Amr ad-Dàniy

 باِسْمِ 
ْ
ةَ اِقرَْأ نزِْلَ بمَِكَّ

ُ
لُ مَا أ وَّ

َ
قُرْآنِ أ

ْ
نزِْلَ عََ النَّبِِّ مِنَ ال

ُ
عَنْ جَابرِ بنِْ زَيدٍْ قَالَ: أ

ةَ خَْسٌ وَثَمَانوُْنَ سُوْرَةً.219 نزِْلَ عَليَهِْ بمَِكَّ
ُ
يْ خَلقََ... ثُمَّ هُودْ... فَذٰلكَِ مَا أ ِ

َّ
رَبِّكَ ال

Jàbir bin Zaid berkata, “Diturunkan kepada Nabi Muhammad bagian 
dari Al-Qur’an. Pertama adalah apa yang diturunkan di Mekah, yaitu 

217 Ibnu ’Àsyur, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 11, hlm. 311-312.
218 At-Tirmižiy, Sunan at-Tirmižiy, Bàb Tafsìr Al-Qur’àn, jld. 5, hlm. 325, no. 3297. Ha-

dis ini dinilai ëasan garìb. Al-Albàniy menilai bahwa hadis ini sahih.
219 Abù’Amr ad-Dàniy, al-Bayàn fì ‘Add Ày al-Qur’àn, hlm. 135-136.
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surah Iqra’ bismi Rabbikal-lazi Khalaq (al-‘Alaq)…kemudian Hùd,…. Itu-
lah surah-surah yang diturunkan di Mekah sebanyak 85 surah.

3. Riwayat an-Naëëàs

ةَ.220 عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قاَلَ: نزََلتَْ سُوْرَةُ هُودٍْ بمَِكَّ

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Surah Hud turun di Mekah.”

4. Riwayat Abù ’Ubaid

َقَرَةِ وَآلِ عِمْرَانَ وَالنِّسَاءِ  مَدِيْنَةِ سُوْرَةُ البْ
ْ
حَةَ قَالَ: نزََلتَْ باِل

ْ
بِْ طَل

َ
عَنْ عَلِِّ بنِْ أ

فَتحِْ 
ْ
وَال كَفَرُوْا  يْنَ  ِ

َّ
وَال حْزَابِ 

َ ْ
وَال وَالنُّوْرِ  جَِّ 

ْ
وَال وَالتَّوْبَةِ  نْفَالِ 

َ ْ
وَال مَائدَِةِ 

ْ
وَال

فَّ وَالتَّغَابُنَ وَيَا  وََارِيُّوْنَ يرُِيدُْ الصَّ
ْ
مُمْتَحَنَةِ وَال

ْ
شَِْ وَال

ْ
مَجَادِلةَِ وَال

ْ
دَِيدِْ وَال

ْ
وَال

لْةَِ 
َ

اَهُ فِْ ل
ْ

نزَْلن
َ
فَجْرِ وَاللَّيلِْ وَإنَِّا أ

ْ
مُ وَال َرِّ هَا النَّبُِّ لمَِ تُ يُّ

َ
هَا النَّبُِّ إِذَا طَلَّقْتُمْ وَيَا أ يُّ

َ
أ

ةَ.221 زِلتَْ وَإذَِا جَاءَ نصَُْ الِله، وسََائرُِ ذٰلكَِ بمَِكَّ
ْ
قَدْرِ وَلمَْ يكَُنْ وَإذَِا زُل

ْ
ال

Abù‘Ubaid meriwayatkan dari ‘Aliy bin Abì Íalëah bahwa ia berkata, 
“Surah al-Baqarah, Àli‘Imràn, an-Nisà’, al-Mà’idah, al-Anfàl, at-Tau-
bah, al-Èajj, an-Nùr, al-Aëzàb, Allažìna Kafarù (Muëammad), al-Fatë, 
al-Èadìd, al-Mujàdilah, al-Èasyr, al-Mumtaëanah, al-Èawàriyyùn (aê-
Ëaff) , at-Tagàbun, Yà Ayyuhan-Nabiyyu ižà Íallaqtum (aí-Íalàq), Yà 
Ayyuhan-Nabiyyu Lima Tuëarrimu (at-Taërìm), al-Fajr, al-Lail, Innà 
Anzalnàhu fì Lailatul-Qadr (al-Qadr), Lam Yakun (al-Bayyinah), Ižà Zul-
zilat (al-Zalzalah), dan Ižà Jà’a Naêrul-Làh (an-Naêr) turun di Madinah, 
selebihnya turun di Mekah. 

Riwayat ini menjelaskan surah-surah yang turun di Madinah, 
dan surah Hùd tidak termasuk di dalamnya. Dengan demikian, 
dapat dipahami bahwa surah termasuk surah makkiyah.

Di bagian sebelumnya telah disinggung bahwa ada beberapa 
ayat yang dikecualikan ulama dalam surah Hùd, yaitu ayat 12, 17, 
dan 114. Pengecualian ayat 12 dinisbahkan kepada Ibnu ’Abbàs dan 

220 An-Naëëàs, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, jld. 2, hlm. 472.
221 Abù ’Ubaid, Faýà’il al-Qur’àn, hlm. 365. Ibnu Kašìr mengomentari riwayat ini den-

gan menyatakan bahwa sanadnya sahih. Lihat Ibnu Kašìr, Faýà’il al-Qur’àn, (Kairo, Makta-
bah Ibni Taimiyah, 1416 H), hlm. 39.
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menjadi pendapat Muqàtil bin Sulaimàn di dalam kitab tafsirnya.222 
Pendapat ini kemudian dikutip oleh as-Sakhàwiy, Abù Èayyàn, dan 
al-Khàzin di dalam kitab tafsirnya masing-masing. Namun demiki-
an, tidak ditemukan satu dalil pun yang menyatakan bahwa ayat ini 
turun di Madinah.223 Bahkan, Muqàtil dalam kitab tafsirnya men-
jelaskan bahwa ayat ini turun ketika terjadi dialog antara Nabi Mu-
hammad dengan kaum musyrik Mekah agar Nabi mendatangkan 
Al-Qur’an yang berbeda dengan yang sudah diterima Nabi yang di 
dalamnya tidak terdapat perintah untuk meninggalkan penyembah-
an berhala dan juga tidak merendahkan berhala-berhala itu. Ketika 
Nabi cenderung untuk tidak mencela berhala-berhala itu agar me-
reka mau mengikuti ajaran yang disampaikannya, Allah lalu menu-
runkan ayat ini sebagai teguran kepada Nabi.224 Dengan demikian, 
lebih tepat dipahami bahwa ayat ini adalah makkiyah dengan tiga 
alasan: 1) tidak ada dalil yang menyatakan bahwa ayat ini madaniyah; 
2) Makna yang terdapat dalam ayat ini merupakan kebiasaan yang 
ditemukan di ayat-ayat makkiyah; 3) ayat-ayat lain yang serupa isinya 
dengan ayat 12 ini dalam Al-Qur’an (lihat: al-Èijr/15: 97 dan al-
Furqàn/25: 7-8) juga termasuk ayat-ayat makkiyah.225

Pengecualian ayat 17 juga merujuk kepada pendapat dari Mu-
qàtil bin Sulaimàn. Ia mengatakan bahwa ayat ini turun berkaitan 
dengan ’Abdullàh bin Salàm226 dan teman-temannya. Hampir tidak 
ada ulama yang mengatakan hal ini kecuali ia sendiri. Muqàtil ber-
pendapat demikian karena memahami potongan ayat wa min qab-
lihì kitàbu Mùsà imàman wa raëmatan ulà’ika yu’minùna bih adalah 
orang-orang Yahudi yang kemudian memeluk agama Islam, seperti 
’Abdullàh bin Salàm dan sahabat-sahabatnya.227

222 Muqàtil bin Sulaimàn, Tafsìr Muqàtil bin Sulaimàn, jld. 2, hlm. 269-270.
223 ’Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, jld. 2, hlm. 680.
224 Muqàtil bin Sulaimàn, Tafsìr Muqàtil bin Sulaimàn, jld. 2, hlm. 273-274.
225 ’Abd ar-Razzàq ÈusainAëmad, al-Makkiy wa al-Madaniy fì al-Qur’àn al-Karìm, jld. 

2, hlm. 680.
226 ’Abdullàh bin Salàm adalah salah seorang sahabat Nabi yang semula menjadi salah 

seorang pemimpin Yahudi di Madinah. Ia memeluk agama Islam setelah Nabi pindah ke 
Madinah.

227  Muqàtil bin Sulaimàn, Tafsìr Muqàtil bin Sulaimàn, jld. 2, hlm. 269-270.



246
Makkiy dan Madaniy: Periodisasi Pewahyuan Al-Qur’an

Kebanyakan ulama memahami potongan ayat ini tidak demikian 
karena tidak setiap ayat Al-Qur’an yang berbicara tentang ahli kitab 
atau orang yang tinggal di Madinah bermakna bahwa ayat itu turun 
di sana. Al-Biqà’iy misalnya memahaminya sebagai orang-orang 
yang mendapat petunjuk dan bimbingan dari Allah.228 Demikian 
juga dengan Sayyid Quíb yang berpandangan bahwa ayat ini lebih 
tepat dipahami sebagai ayat makkiyah karena ingin menjelaskan 
tentang perbandingan antara orang-orang yang berada dalam pen-
jelasan yang nyata dari Tuhannya, yaitu orang-orang beriman, de-
ngan mereka yang selalu menentang kebenaran dan tetap berada di 
dalam kekufuran, yaitu orang-orang musyrik Mekah. Dengan de-
mikian, yang dimaksud dengan ulà’ika yu’minùna bih itu adalah para 
pengikut Nabi Muhammad.229

Dengan keterangan di atas dapat dipahami bahwa dugaan ayat 
17 dari surah Hùd sebagai ayat madaniyah tidak memiliki landasan 
yang kuat. Ia lebih cocok dipahami turun ketika Nabi masih berada 
di Mekah.

Sedangkan pengecualian ayat 114 didasarkan pada riwayat dari 
al-Bukhàriy dan at-Tirmižiy. Berikut ini riwayat dari al-Bukhàriy,

تَ النَّبَِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ 
َ
ةٍ قُبلْةًَ فَأ

َ
صَابَ مِنِ امْرَأ

َ
نَّ رجَُلً أ

َ
عَنِ ابنِْ مَسْعُودٍْ أ

سََناَتِ 
ْ
إِنَّ ال اللَّيلِْ  مِنَ  وَزُلفًَا  طَرَفَِ النَّهارِ  لَةَ  الصَّ قِمِ 

َ
نزَْلَ الُله: }وَأ

َ
فَأ خْبََهُ 

َ
فَأ

تِْ كُِهِّمْ.230 مَّ
ُ
لَِ هَذَا؟ قَالَ: لِمَِيعِْ أ

َ
يِّئاَتِ{ فَقَالَ الرَّجُلُ: ياَ رسَُوْلَ الِله أ يذُْهِبَْ السَّ

Ibnu Mas‘ùd  bercerita bahwa seorang sahabat menciumi seorang wanita 
yang bukan istrinya. Ia lantas bergegas menghadap Rasulullah dan mem-
beritahukan permasalahannya. Segera setelah itu turunlah ayat wa aqi-

228 Al-Biqà’iy, Naîm ad-Durar fì Tanàsub al-Àyàt wa as-Suwar, (Kairo: Dàr al-Kitàb al-
Islàmiy, t.t.), jld. 9, hlm. 253.

229 Sayyid Quíb, Fì Îilàl Al-Qur’àn, (Kairo: Dàr asy-Syuruq, 1972), jld. 4, hlm. 1839-
1840.

230 Al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb wa Aqim aê-Ëalàta Íarafay 
an-Nahàr, hlm. 1159, hadis nomor 4687. Riwayat ini juga diriwayatkan oleh Imam Muslim 
di dalam kitab Ëaëìë-nya. Lih. Muslim, Ëaëìë Muslim, dalam Kitàb at-Taubah, Bàb Inna al-
Èasanàti Yužhibna as-Sayyi’àt, hlm. 2115–2116, hadis nomor 2763.
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miê-êalàta íarafayin-nahàri wa zulafan minal-laili innal-ëasanàti 
yužhibnas-sayyi’àti žàlika žikrà liž-žàkirìn. Pria itu bertanya, “Wahai 
Rasulullah, apakah ayat ini hanya berlaku untukku?” Rasulullah menja-
wab, “Ayat ini berlaku bagi umatku seluruhnya.”

Adapun riwayat dari at-Tirmižiy sebagai berikut.

 النَّبِِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ 
َ

عَنِ ابنِْ مَسْعُودٍ رضََِ الُله عَنهُْ قَالَ: جَاءَ رجَُلٌ إِل
هَا،  مَسَّ

َ
نْ أ

َ
صَبتُْ مِنهَْا مَا دُوْنَ أ

َ
مَدِيْنَةِ وَإنِِّ أ

ْ
قصَْ ال

َ
ةً فِْ أ

َ
تُْ امْرَأ

َ
ْ عَل فَقَالَ: إِنِّ

ناَ ذَا فَاقضِْ فَِّ مَا شِئتَْ، فَلمَْ يرَُدَّ عَليَهِْ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ 
َ
وَهَا أ

لَةَ طَرَفَِ النَّهَارِ  قِمِ الصَّ
َ
تْبَعَهُ رجَُلً فَدَعَهُ فَتَلَ عَليَهِْ: }وَأ

َ
شَيئْاً، فَانْطَلقََ الرَّجُلُ فَأ

، بلَْ للِنَّاسِ كَفَّةً.231
َ

ةً؟ قَالَ: ل ُ خَاصَّ
َ

قَوْمِ: هَذَا ل
ْ
يةَِ، فَقَالَ رجَُلٌ مِنَ ال

ْ
 آخِرِ ال

َ
إِل

Ibnu Mas‘ùd menceritakan bahwa seorang sahabat datang menemui Nabi 
dan berkata, “Aku punya satu urusan dengan seorang wanita di pinggiran 
kota, dan aku telah melakukan sesuatu padanya tapi tidak sampai meng-
gaulinya. Inilah aku. Berilah putusan kepadaku sesuai keinginanmu.” 
Rasulullah tidak langsung memberi jawaban kepadanya hingga sahabat 
itu kemudian beranjak pergi. Rasulullah kemudian mengikutinya dan 
memanggilnya seraya membacakan kepadanya, “wa aqimiê-êalàta íara-
fayin-nahàri hingga akhir ayat. Laki-laki itu lalu berkata, “Apakah ayat 
khusus untukku?” Rasulullah menjawab, “Tidak, tetapi untuk semua 
umat manusia (yang melakukan perbuatan seperti itu).”

Kedua riwayat ini memang cukup kuat untuk menegaskan bah-
wa ayat 114 ini berbeda dari keumuman surahnya. Namun demiki-
an, bagi mereka yang berpendapat ayat ini makkiyah menyatakan 
bahwa ayat ini turun untuk menjelaskan perintah kewajiban melak-
sanakan salat. Nabi hanya menyampaikan ayat ini kepada orang 
mengadukan persoalannya yang mencium wanita yang tidak halal 
baginya. Oleh karena itu, dalam riwayat at-Tirmižiy, tidak disebut 
diturunkan kepadanya (fa’unzila ‘alaihi), tetapi dibacakan padanya 
(fatalà ‘alaihi).232

231 At-Tirmižiy, Sunan at-Tirmižiy, Bàb Tafsìr Al-Qur’àn, Bàb Min Sùrah Hùd,, jld. 5, hlm. 
188, hadis nomor 3112.

232 Lihat: Ibnu ’Àsyùr, at-Taërìr wat-Tanwìr, jld. 12, hlm. 181.
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Terlepas dari perdebatan tersebut, secara umum surah ini tetap 
disepakati sebagai surah makkiyah. Pengecualian terhadap satu atau 
dua ayatnya tidaklah menggugurkan statusnya tersebut. Penetapan 
ini semakin kuat jika dilihat dari tema umum dan ciri-ciri yang di-
miliki surah Hùd. Dilihat dari temanya, surah Hùd banyak berbi-
cara tentang pengukuhan ajaran tauhid dan larangan memperseku-
tukan Allah. Juga terdapat penjelasan tentang penolakan terhadap 
kekufuran, kisah-kisah para nabi, dan kehidupan di akhirat. Persoa-
lan-persoalan keimanan ini memang topik yang paling umum diba-
has dalam surah-surah makkiyah. 
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Surah Yùsuf

12

A. Penetapan dalam Mushaf

Surah Yùsuf  ditetapkan termasuk kelompok surah makkiyah 
dalam Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia. Penetapan yang sama 
juga ditemukan dalam mushaf-mushaf  yang diterbitkan oleh nega-
ra-negara Islam atau berpenduduk mayoritas muslim lainnya, seper-
ti Arab Saudi, Mesir, Libia, Maroko, dan Pakistan.

B. Pandangan Mufasir

Jumhur ulama sepakat menempatkan surah Yùsuf  ke dalam ke-
lompok surah-surah makkiyah. Al-Màwardiy dalam kitab tafsirnya 
berkata, “Surah ini makkiyah semuanya.”233 Pendapat ini diamini 
oleh mufasir berikutnya, seperti Ibnu ’Aíiyyah, Ibnu al-Jauziy, al-
Quríubiy, dan al-Biqà’iy.234 Para mufasir yang datang belakangan, di 
antaranya al-Alùsiy, Muëammad Rasyìd Riýà, dan Ibnu ’Àsyùr, juga 
menyatakan hal yang demikian di dalam kitab tafsirnya masing-
masing.235

233 Al-Màwardiy, an-Nukat wa al-‘Uyùn, jld. 3, hlm. 5.
234 Ibnu ’Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 3, hlm. 218; Abù al-Faraj Jamàluddìn ’Abd 

ar-Raëmàn bin ’Aliy bin Muëammad al-Jauziy al-Qurasyiy al-Bagdàdiy (w. 597 H, selan-
jutnya: Ibnu al-Jauziy), Zàd al-Masìr fì ‘Ilm at-Tafsìr, (Beirut: Maktabah al-Islamiyyah, 1404 
H/1984 M), terbitan ketiga, jld. 4, hlm. 176; al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm al-Qur’àn, jld. 11, 
hlm. 240; al-Biqà’iy, Maêà‘id al-Naîar, jld. 2, hlm. 184. 

235 Al-Alùsiy, Rùë al-Ma‘ànì, jld. 12, hlm. 170; Muëammad Rasyìd Riýà, Tafsìr al-Manàr, 
jld. 12, hlm. 250; Ibnu ’Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 12, hlm. 197.
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Sementara itu, beberapa ulama menyebutkan bahwa berdasar-
kan riwayat dari Ibnu ’Abbàs dan Qatàdah, tiga ayat pertama dari 
surah ini turun di Madinah. Di antara mereka yang mengatakan 
demikian adalah al-Màwardiy, al-Quríubiy, dan al-Biqà’iy.236

ہ  ہ  ہ  ھ  ھ  ھ   ھ  ے   ہ   ڻڻ  ۀ  ۀ  
ے  ۓ  ۓ  ڭ  ڭ  ڭ      ڭ  ۇ  ۇ  ۆ  ۆ  ۈ  ۈ  

ۇٴ  ۋ   ۋ  ۅ  ۅ   
Alif  Làm Rà. Ini adalah ayat-ayat Kitab (Al-Qur’an) yang jelas. Sesung-
guhnya Kami menurunkannya sebagai Qur’an berbahasa Arab, agar kamu 
mengerti. Kami menceritakan kepadamu (Muhammad) kisah yang pa-
ling baik dengan mewahyukan Al-Qur’an ini kepadamu, dan sesungguh-
nya engkau sebelum itu termasuk orang yang tidak mengetahui.

Abù as-Su’ùd menambahkan ayat 7 sebagai ayat yang dikecua-
likan di samping tiga ayat di atas.237

  ڇ  ڇ         ڇ  ڇ  ڍ    ڍ  ڌ  ڌ   
Sungguh, dalam (kisah) Yusuf  dan saudara-saudaranya terdapat tanda-
tanda (kekuasaan Allah) bagi orang yang bertanya.

Pendapat-pendapat di atas dinilai lemah oleh para ulama. As-
Suyùíiy mengatakan bahwa riwayat itu tidak perlu diperhatikan.238 
Muëammad Rasyìd Riýà mendukung pendapat as-Suyùíiy ini. Me-
nurut Riýà, riwayat yang mengecualikan tiga ayat pertama itu ti-
dak sah dan tidak perlu diperhatikan. Pendapat itu, lanjut Riýà, me-
nyalahi ketersambungan rangkaian kalimat dari antar ayat. Namun 
demikian, satu hal yang aneh menurutnya, ketika dalam mushaf 
Mesir, pengecualian ayat 1-3 dan 7 ini disebutkan di dalamnya.239

236 Al-Màwardiy, an-Nukat wa al-‘Uyùn, jld. 3, hlm. 5; al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm al-
Qur’àn, jld. 11, hlm. 240; al-Biqà’iy, Maêà‘id al-Naîar, jld. 2, hlm. 184.

237 Abù as-Su’ùd, Irsyàd al-‘Aql as-Salìm ilà Mazàyà al-Qur’àn al-Karìm (Tafsir Abì as-
Su‘ùd), jld. 4, hlm. 250.

238 As-Suyùíiy, al-Itqàn fì ‘Ulùm al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 43. 
239 Muëammad Rasyìd Riýà, Tafsìr al-Manàr, jld. 12, hlm. 250.



251
Surah Makkiyah dan Madaniyah dalam Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia

Sayyid Qutb juga tidak sependapat jika keempat ayat di atas di-
kecualikan dari keumuman surahnya. Menurutnya, tiga ayat per-
tama merupakan pengantar bagi kisah Nabi Yusuf  yang akan dijelas-
kan pada ayat-ayat berikutnya. Dengan demikian, tidak mungkin ia 
datang belakangan dari rangkaian cerita yang diantarkannya karena 
akan menyalahi ketersambungan kalimat. Begitu juga dengan ayat 
7. Kalimatnya memiliki kaitan yang erat dengan ayat sesudahnya, 
sehingga tidak mungkin kalau ia datang belakangan. Dalam ayat 8 
terdapat ýamìr (kata ganti) yang kembali kepada Yusuf  dan saudara-
saudaranya, dan ini terdapat dalam ayat 7. Oleh karena itu, tentu 
tidak mungkin ayat 8 ini turun tanpa ayat 7 turun bersamaan de-
ngannya.240

C.   Dalil Penetapan

Di antara riwayat yang menjelaskan surah Yùsuf  makkiyah ada-
lah sebagai berikut.

1. Riwayat al-Èàkim

بِيهِْ رِفَاعَةَ بنِْ رَافِعٍ، وَكَنَ قَدْ شَهِدَ 
َ
، عَنْ أ رَقِِّ عَنْ مُعَاذِ بنِْ رِفَاعَةَ بنِْ رَافِعٍ الزُّ

ِهِ مُعَاذُ بْنُ عَفْرَاءَ 
َ

نَّهُ خَرَجَ وَابْنُ خَالت
َ
بدَْرًا مَعَ رسَُوْلِ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ أ

تَْ شَجَرَةٍ؛ قَالَ: وَهَذَا قَبلَْ 
َ

ياَ رجَُلً ت
َ
ا هَبِطَا مِنَ الثَّنِيَّةِ رَأ ةَ، فَلمََّ حَتَّ قَدِمَا مَكَّ

الرَّجُلَ  هَذَا  تِْ 
ْ
نأَ نَا: 

ْ
فَقُل كََّمْنَاهُ  يْنَاهُ 

َ
رَأ ا  فَلمََّ قاَلَ:  ؛  نصَْارِيِّيَْ

َ ْ
ال تَّةِ  السِّ خُرُوْجِ 

اَهِلِيَّةِ فَرَدَّ عَليَنَْا بسَِلَمِ 
ْ
َيتِْ. فَسَلَّمْناَ عَليَهِْ تسَْلِيمَْ ال

ْ
نسَْتَودِْعُهُ حَتَّ نَطُوفَْ باِلب

مَنْ  ناَ: 
ْ
فَقُل نكَْرْناَ 

َ
فَأ وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله  صَلَّ  باِلنَّبِِّ  سَمِعْنَا  وَقَدْ  سِْلَمِ، 

ْ
ال هْلِ 

َ
أ

عِْ وَيَقُوْلُ مَا يَقُوْلُ؟ فَقَالَ:  يْ يدََّ ِ
َّ

يْنَ الرَّجُلُ ال
َ
نَا: أ

ْ
اَ، فَقُل

ْ
لن نتَْ؟ قاَلَ: انزِْلوُْا. فَنََ

َ
أ

مَاوَاتِ  السَّ مَنْ خَلقََ  وَقَالَ:  سِْلَمَ 
ْ

عَليَنْاَ ال فَعَرَضَ   . عَلََّ فَاعَْرضِْ  تُ: 
ْ
فَقُل ناَ. 

َ
أ

نَا: الُله. قَالَ: فَمَنْ 
ْ
نَا: خَلقََهُنَّ الُله. قَالَ: فَمَنْ خَلقََكُمْ؟ قُل

ْ
باَلَ؟ قُل ِ

ْ
رضَْ وَال

َ ْ
وَال

مِ 
َ
عِبَادَةِ أ

ْ
حَقُّ باِل

َ
اَلِقُ أ

ْ
نُْ. قَالَ: فاَل

َ
نَا: ن

ْ
صْناَمَ الَّتِْ تَعْبُدُوْنَهَا؟ قُل

َ ْ
عَمِلَ هَذِهِ ال

240 Sayyid Quíb, Fì Îilàl Al-Qur’àn, jld. 4, hlm. 1949-1950.
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نْ تَعْبُدُوهُْ مِنْ 
َ
حَقُّ أ

َ
تُمُوهَْا وَالُله أ

ْ
نْتُمْ عَمِل

َ
نْ تَعْبُدَكُمْ وَأ

َ
حَقُّ أ

َ
نْتُمْ أ

َ
مَخْلوُْقِ فَأ

ْ
ال

نِّ رسَُولُ 
َ
 الُله وَأ

َّ
َ إِل

َ
 إِل

َ
نْ ل

َ
 عِبَادَةِ الِله وشََهَادَةِ أ

َ
دْعُو إِل

َ
ناَ أ

َ
تُمُوهُ وَأ

ْ
ءٍ عَمِل شَْ

يْ  ِ
َّ

ال كَنَ  لوَْ  وَالِله   
َ

ل ناَ: 
ْ
قُل النَّاسِ.  بغَِصْبِ  عُدْوَانِ 

ْ
ال وَترَْكِ  الرَّحِمِ  وصَِلةَِ  الِله 

رَاحِلتََنَا  مْسِكْ 
َ
فَأ خْلَقِ 

َ ْ
وَمَاَسِنِ ال مُوْرِ 

ُ ْ
مَعَالِ ال مِنْ  باَطِلً لكََنَ  هِْ 

َ
إِل تدَْعُوْ 

َيتَْ فَطُفْتُ 
ْ

َيتِْ. فَجَلسََ عِندَْهُ مُعَاذُ بْنُ عَفْرَاءَ. قَالَ: فَجِئتُْ الب
ْ

تَِ باِلب
ْ
حَتَّ نأَ

تُ: اللَّهُمَّ 
ْ
َيتَْ فَقُل

ْ
تُ الب

ْ
ُ مِنهَْا قَدَحًا فاَسْتَقْبَل

َ
تُ ل

ْ
قدَْاحٍ فَجَعَل

َ
خْرجَْتُ سَبعَْةَ أ

َ
وَأ

بتُْ بهَِا فَخَرَجَ  اتٍ. فَضََ خْرِجْ قَدَحَهُ سَبعَْ مَرَّ
َ
ا فَأ دٌ حَقًّ هِْ مُمََّ

َ
إِنْ كَنَ مَا يدَْعُوْ إِل

دًا رسَُولُ الِله، فَاجْتَمَعَ  نَّ مُمََّ
َ
 الُله وَأ

َّ
َ إِل

َ
 إِل

َ
نْ ل

َ
شْهَدُ أ

َ
أ اتٍ، فَصَحْتُ  سَبعَْ مَرَّ

عَْ 
َ
 أ

َ
تُ: بلَْ رجَُلٌ مُؤْمِنٌ، ثُمَّ جِئتُْ إِل

ْ
. قُل

َ
النَّاسُ عَلََّ وَقَالوُا: مَنْوُنٌ، رجَُلٌ صَبَأ

ا رَآنِْ مُعَاذٌ قَالَ: لقََدْ جَاءَ رِفَاعَةُ بوِجَْهٍ مَا ذَهَبَ بمِِثلِْهِ فَجِئتُْ وَآمَنتُْ  ةَ فَلمََّ مَكَّ
يْ  ِ

َّ
رَبِّكَ ال  بِسْمِ 

ْ
وَاقرَْأ وعََلَّمَنَا رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ سُوْرَةَ يوُسُْفَ، 

مَدِيْنَةِ.241
ْ
 ال

َ
خَلقََ، ثُمَّ خَرجَْناَ رَاجِعِيَْ إِل

Mu‘àž bin Rifà‘ah bin Ràfi‘ az-Zuraqiy meriwayatkan dari ayahnya, 
Rifà‘ah bin Ràfi‘, salah seorang yang ikut Perang Badar bersama Rasu-
lullah, bahwa ia (Rifà‘ah) bersama sepupunya Mu‘àž bin ‘Afrà’ melaku-
kan suatu perjalanan hingga sampai ke Mekah. Ketika keduanya menu-
runi bukit, mereka melihat seorang laki-laki di bawah pohon. Mu‘àž 
(bin Rifà‘ah) menjelaskan bahwa peristiwa ini terjadi sebelum datang-
nya enam orang Ansar. Rifà‘ah berkata, “Ketika kami melihatnya, kami 
membicarakannya dengan berkata, ’Mari kita temui laki-laki itu untuk 
menitipkan barang bawaan kita sebelum bertawaf  di Ka’bah.’ Kami lalu 
memberi salam kepadanya dengan salam jahiliyah, ia lalu membalas-
nya dengan salam orang Islam. Kami memang sudah pernah mendengar 
tentang Nabi êallallàhu ‘alaihi wa sallam, tetapi kami mengingkarinya. 

241 Al-Èàkim, al-Mustadrak ‘alà aê-Ëaëìëain, Kitàb al-Birr wa aê-Ëilah, jld. 4, hlm. 165, 
no. 7241. al-Èàkim mensahihkan hadis ini. Akan tetapi, až-Žahabiy mengatakan dalam 
at-Talkhìê bahwa Ibràhìm bin Yahya asy-Syajari termasuk golongan munkar dalam hadis 
(aêëàb al-manàkir). Adapun Ibnu Èajar al-’Asqalàniy (w. 852 H.) menilainya sebagai orang 
yang lemah hadisnya (layyin al-hadìš). Lihat Ibnu Èajar al-’Asqalàniy, Taqrìb at-Tahžìb, 
(Aleppo: Dàr ar-Rasyìd, 1986 M.), hlm. 95.
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Kami bertanya, ’Siapakah engkau ini?’ Ia berkata, ’Turunlah dulu!’ Kami 
lalu turun dan bertanya, ’Dimana laki-laki yang mengaku (sebagai nabi) 
dan mengatakan ini dan itu?’ Ia berkata, ‘Akulah orangnya.’ Aku ber-
kata, ‘Jelaskan kepadaku!’ Lalu ia menjelaskan kepada kami tentang Is-
lam dan berkata, ‘Siapa yang menciptakan langit, bumi, dan gunung?’ 
Kami menjawab, ‘Yang menciptakannya adalah Allah.’ Ia bertanya lagi, 
‘Siapa yang menciptakan kalian?’ Kami menjawab, ‘Allah.’ Ia bertanya 
lagi, ‘Siapa yang membuat patung-patung yang kalian sembah ini?’ Kami 
lalu menjawab, ‘Kami yang membuatnya.’ Ia bertanya lagi, ‘Apakah yang 
berhak disembah itu yang menciptakan (khàliq) atau yang diciptakan 
(makhlùq)? Kalian sebetulnya lebih berhak disembah oleh patung-patung 
itu karena kalian yang membuatnya. Allah lebih berhak untuk kalian sem-
bah dibanding apa yang kalian buat itu. Saya mengajak kalian untuk ber-
saksi bahwa tidak ada tuhan kecuali Allah dan saya adalah utusan Allah, 
menyambung silaturrahim, dan meninggalkan permusuhan.’ Kami ber-
kata, ‘Tidak. Demi Allah, kalaupun apa yang engkau serukan itu salah, 
namun hal itu adalah perkara yang mulia dan akhlak yang baik. Jagalah 
barang bawaan kami ini hingga kami mendatangi Ka‘bah.’ Mu‘àž bin 
‘Afrà’ lalu duduk bersamanya.” Rifà‘ah berkata, “Aku lalu mendatangi 
Ka‘bah dan bertawaf. Lalu aku mengeluarkan tujuh anak panah, dan aku 
buat untuknya salah satu dari anak panah itu. Aku kemudian menghadap 
ke Ka‘bah dan berkata, ‘Ya Allah, jika yang didakwahkan oleh Muham-
mad itu adalah benar, maka keluarkanlah anak panahnya sebanyak tujuh 
kali.’ Aku lalu memukulnya, keluarlah (anak panahnya) tujuh kali. Aku 
lalu meneriakkan, ‘Aku bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah dan Mu-
hammad adalah utusan Allah.’ Orang-orang pun berkumpul di sekitarku 
dan berkata, ‘Laki-laki gila.’ Aku lalu menjawab, ‘Bukan, tetapi laki-laki 
yang beriman.’ Aku kemudian pergi ke tempat tertinggi di Mekah. Ketika 
melihatku, Mu‘àž berkata, ‘Sungguh Rifà‘ah datang dengan wajah yang 
berbeda dengan waktu dia pergi. Saya lalu mendatanginya dan langsung 
beriman. Rasulullah êallallàhu ‘alaihi wa sallam lalu mengajarkan ke-
pada kami surah Yùsuf  dan Iqra’ bismi Rabbikal-lažì Khalaq. Kemudian 
kami kembali ke Madinah.’”

Kisah di atas dapat dijadikan sebagai dalil bahwa surah Yùsuf 
termasuk makkiyah karena kisah ini terjadi di Mekah ketika Nabi 
belum hijrah. Keterangan dari Mu‘àž bin Rifà‘ah bahwa pertemuan 
ayah dan pamannya dengan Nabi Muhammad terjadi sebelum ke-
datangan orang-orang Ansar yang enam orang ke Mekah menjadi 
petunjuk yang jelas. Petunjuk lainnya adalah Rifà’ah masih mem-
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berikan salam jahiliyah dan melakukan pengundian dengan anak 
panah—sebuah tradisi jahiliah untuk menentukan sebuah pilihan. 
Dalam peristiwa ini surah Yùsuf  sudah diajarkan Rasulullah kepada 
keduanya sebelum mereka kembali ke Madinah. Dengan demikian, 
surah Yùsuf  sudah turun sebelum Nabi hijrah ke Madinah.

2. Riwayat an-Naëëàs

ةَ.242 عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قاَلَ: نزََلتَْ سُوْرَةُ يوُسُْفَ بمَِكَّ

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Surah Yùsuf  turun di Mekah.

3. Riwayat Ibnu aý-Ýurais

مَدِيْنَةِ 
ْ
باِل مِنهُْ  نزِْلَ 

ُ
أ وَمَا  ةَ  بمَِكَّ قُرْآنِ 

ْ
ال مِنَ  نزََلَ  مَا  لُ  وَّ

َ
أ قَالَ:  عَبَّاسٍ  ابنِْ  عَنِ 

ةَ، ثُمَّ يزَِيدُْ الِله  ةَ فَكُتِبَتْ بمَِكَّ لُ، فَكَنتَْ إِذَا نزََلتَْ فاَتَِةُ سُوْرَةٍ بمَِكَّ وَّ
َ ْ
لُ فَال وَّ

َ ْ
ال

يْ خَلقََ ... ثُمَّ  ِ
َّ

 باِسْمِ رَبِّكَ ال
ْ
قُرْآنِ: اِقرَْأ

ْ
نزِْلَ مِنَ ال

ُ
لُ مَا أ وَّ

َ
فِيهَْا مَا يشََاءُ، وَكَنَ أ

يوُسُفَ ...243

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Berikut adalah surah Al-Qur’an yang pertama-
tama turun di Mekah dan yang pertama-tama turun di Madinah; surah-
surah ini disebut secara berurutan. Jika bagian awal suatu surah turun 
di Mekah, ia ditetapkan turun di Mekah, kemudian Allah menambahkan 
ke surah itu apa yang dikehendaki-Nya. Adapun bagian dari Al-Qur’an 
yang pertama-tama diturunkan adalah (secara berurutan) Iqra’ Bismi 
Rabbikal-Lažì Khalaqa (al-‘Alaq) … lalu Yùsuf  …”

4. Riwayat Ibnu Mardawaih

ةَ.244 : نزََلتَْ سُوْرَةُ يوُسُْفَ بمَِكَّ
َ

بَيِْ رضََِ الُله عَنهُْمَا قَال عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ وَابنِْ الزُّ

Ibnu ‘Abbàs dan Ibnu az-Zubair berkata, “Surah Yùsuf  turun di Mekah.”

242 An-Naëëàs, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, jld. 2, hlm. 474.
243 Ibnu aý-Ýurais, Faýà’il al-Qur’àn, hlm. 33. 
244 Sebagaimana dikutip as-Suyùíiy di dalam kitab tafsirnya. Lihat as-Suyùíiy, ad-Dùrr 

al-Manšùr, jld. 8, hlm. 175.
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Surah yang hanya berisi tentang kisah Nabi Yusuf  ini turun 
ketika situasi dakwah dan umat Islam dalam keadaan genting dan 
kian terancam. Situasi ini tercipta setelah Khadijah, istri Nabi, dan 
Abù Íàlib, paman yang selalu melindungi beliau, wafat.245 Situasi 
ini semakin kritis karena banyak orang yang meragukan kebenaran 
peristiwa Isrà’ Mi’ràj yang dialami Rasulullah. Bahkan, di antaranya 
ada yang kembali murtad karena kadar keimanan mereka yang 
masih sangat labil. Allah menurunkan surah ini dengan maksud 
untuk menguatkan hati Nabi.246 Rentetan peristiwa ini terjadi ketika 
Nabi masih berada di Mekah dan belum hijrah ke Madinah. Dengan 
demikian, dapat dipahami bahwa surah Yùsuf  turun ketika Nabi 
masih berada di Mekah. 

245 Masa ini dikenal dengan istilah ‘Àm al-Èuzniy (tahun kesedihan). Penderitaan umat 
Islam pada masa ini dimulai dengan pemboikotan yang dilakukan kaum Quraisy kepada 
Bani Hasyim, klan Nabi Muhammad beserta umat Islam lainnya. Semua orang selain Bani 
Hasyim dilarang berhubungan ekonomi maupun sosial dengan mereka. Pengucilan ini 
mengakibatkan kelaparan dan penderitaan yang sangat menyulitkan mereka. Pengucilan 
ini berakhir setelah surat maklumatnya yang tergantung di dinding Ka’bah habis dimakan 
oleh rayap. Setelah pemboikotan ini berakhir, secara berturut-turut kemudian Khadijah, 
istri pertama Nabi Muhammad yang selalu menyokong beliau, dan Abù Íàlib, paman 
yang selama ini melindungi Nabi dari segala ancaman dan serangan kaum kafir Quraisy, 
keduanya meninggal. Nabi merasa begitu terpukul dan sedih karena takut dakwah Is-
lam akan menjadi terhenti bahkan gagal sama sekali. Oleh karena itu, kemudian, Allah 
memperjalankan Nabi Muhammad pada suatu malam dari Masjidil Haram di Mekah ke 
Masjidil Aqsa di Palestina lalu ke Sidratul Muntaha untuk menerima perintah menjalankan 
salat lima waktu dalam sehari semalam. Peristiwa ini dikenal dengan nama Isra dan Mikraj.

246 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 6, hlm. 4.
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Surah ar-Ra‘d

13

A. Penetapan dalam Mushaf

Dalam Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia surah ar-Ra’d dite-
tapkan sebagai surah makkiyah. Berbeda halnya dengan mushaf-
mushaf  negara Islam lainnya, seperti Arab Saudi, Mesir, Libya, Ma-
roko dan Pakistan yang mengelompokkannya ke dalam surah-surah 
madaniyah.  

B. Pandangan Mufasir

Surah ar-Ra’d termasuk dari surah-surah yang diperselisihkan 
statusnya, antara makkiyah atau madaniyah. Pendapat-pendapat di 
kalangan ulama terkait status surah ini dapat dikelompokkan men-
jadi empat pendapat:

Pertama, keseluruhan surah ar-Ra’d berstatus makkiyah. Penda-
pat inilah yang ditetapkan dalam Mushaf  Al-Qur’an Standar Indone-
sia yang juga sejalan dengan pendapat Ibnu ’Abbàs dalam salah satu 
riwayat dari beliau, Said bin Jubair, ’Aíà’ bin Yasàr, Mujàhid, Qatàdah 
dalam satu riwayat dan jumhur ahli tafsir.247   

Kedua, keseluruhan surah ar-Ra’d adalah madaniyah sebagaima-
na dalam pandangan Ibnu ’Abbàs dan Qatàdah dalam riwayat lain,248 

247 Ibnu ’Àsyùr, at-Tahrìr wa at-Tanwìr, jld. 13, hlm. 75. ’Abd ar-Razzàq Èusain Ahmad, 
al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 471.

248 Qatàdah bin Di’àmah al-Sadùsì, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, hlm. 52. Dari jalur peri-
wayatan yang sama dikutip pula oleh Abù Bakr al-Anbàriy, sebagaimana dalam kitab tafsir 
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’Abdullàh bin Zubair,249 ’Ikrimah dan al-Èasan al-Baêriy,250 Jàbir bin 
Zaid,251 al-Zuhriy,252 dan Ibnu Juraij.253

Ketiga, surah ar-Ra’d termasuk surah makkiyah dengan penge-
cu alian beberapa ayat darinya. Yang berpendapat seperti ini adalah 
Ibnu ’Abbàs dalam sebuah riwayat yang disebutkan oleh al-Gazna-
wì,254 sebuah riwayat dari Qatàdah,255 pendapat Muqàtil bin Sulai-
màn,256dan al-Naqqàsy.257

Keempat, pengelompokan surah ar-Ra’d ke dalam surah-surah 
madaniyah. Pandangan ini disandarkan kepada Ibnu ’Abbàs oleh 
Abù al-Qàsim al-Aêfahàniy, sebagaimana dikutip oleh al-Biqà’iy,258 
juga disandarkan kepada Qatàdah oleh Ibnu al-Munžir dan Abù asy-
Syaikh, sebagaimana dalam ad-Durr al-Manšùr.259

C.   Dalil Penetapan

Karena dalil-dalil yang dipaparkan masing-masing pendapat ter-
lalu banyak, di sini hanya akan disajikan dalil-dalil kemakkiyahan 
surah ar-Ra’d sebagai pandangan yang dinilai paling kuat.

karya al-Quríubì, al-Jàmi‘ li Ahkàm al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 100 dan oleh al-Suyùíì dalam al-
Itqàn fì ‘Ulùm al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 57.

249 Diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih, sebagaimana dalam ad-Durr al-Manšùr. Lihat: 
as-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, (Kairo: Markaz Hajar, 1424 H), cet. I, jld. 8, hlm. 359.

250 Al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, (Kairo: Dàr al-Rayyàn, 1408 H), cet. I, jld. 7, 
hlm. 142-143.

251 Ibnu al-Jauziy, Zàd al-Masìr, jld. 4, hlm. 299.
252 Az-Zuhriy, al-Nàsikh wa al-Mansùkh, hlm. 37-40, no. 11.
253 Ibnu ’Àsyùr, at-Tahrìr wa at-Tanwìr, jld. 13, hlm. 75.
254 Dikutip dari al-Biqà’iy, Maêà‘id al-Naîar, jld. 2, hlm. 191.
255 Dihikayatkan oleh al-Mahdawiy dan dikutip oleh Ibnu ’Aíiyyah. Lihat: al-Muharrar 

al-Wajìz, jld. 3, hlm. 290.
256  al-Biqà’iy, Maêà‘id al-Naîar, jld. 2, hlm. 191. Sementara dalam kitab tafsirnya, 

Muqàtil hanya menyebut status surah ini sebagai makkiyah atau madaniyah. Namun, jika 
dilihat dari penafsiran ayat terakhir yang dimaksud, beliau memang berpendapat bahwa 
yang dimaksud sebagai orang yang memiliki ilmu kitab (Taurat) adalah ’Abdullàh bin Sa-
làm yang memeluk Islam di Madinah. Inilah mungkin yang mendorong al-Biqà’iy menarik 
kesimpulan tersebut. Lihat: Muqàtil bin Sulaimàn, Tafsir Muqàtil, jld. 2, hlm. 365 dan 384.

257 Dikutip oleh Ibnu ’Aíiyyah. Lihat: al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 3, hlm. 290.
258 Al-Biqà’iy, Maêà‘id al-Naîar, jld. 2, hlm. 191.
259 As-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 8, hlm. 359.
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Pernyataan Ibnu ’Abbàs tentang kemakkiyahan surah ar-Ra’d 
sebagaimana diriwayatkan darinya oleh al-Naëëàs dalam al-Nàsikh 
wa al-Mansùkh:

ةَ.260 عَنْ ابنِْ عَبَّاسٍ قاَلَ: وسَُوْرَةُ الرَّعْدِ نزََلتَْ بمَِكَّ

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Surah ar-Ra‘d diturunkan di kota Mekah.”

Sa’ìd bin Jubair menetapkan status surah ar-Ra’d sebagai surah 
makkiyah dan mengingkari kemadaniyahannya:

هُوَ عَبدُْ 
َ
أ كِتاَبِ{ 

ْ
ال مُّ 

ُ
أ عِندَْهُ  يٍْ }وَمَنْ 

جُبَ بنِْ  لسَِعِيدِْ  تُ 
ْ
قُل قَالَ:  بشٍِْ  بِ 

َ
أ عَنْ 

يَّةٌ فَكَيفَْ يكَُوْنُ عَبدَْ الِله بْنَ سَلَمٍ؟261 وْرَةُ مَكِّ الِله بْنُ سَلَمٍ؟ قاَلَ: هَذِهِ السُّ

Dari Abù Bisyr , “Aku bertanya kepada Sa‘ìd bin Jubair, ‘Dan antara 
orang yang mempunyai ilmu Al-Kitab,’ apakah dia adalah ‘Abdullàh bin 
Salàm?’ ‘Surah ini adalah surah makkiyah, bagaimana mungkin yang 
dimaksud adalah Abdullàh bin Salàm?’ jawab Sa‘ìd bin Jubair.’”  

al-Naëëàs berkata, “Sa’ìd bin Jubair mengingkari bahwa yang 
dimaksud adalah ’Abdullàh bin Salàm sebab surah ar-Ra’d adalah 
surah makkiyah sedangkan ’Abdullàh bin Salàm baru memeluk Is-
lam di kota Madinah.”262

Abu Ubaid al-Qàsim bin Sallàm menyebutkan pandangan ’Aliy 
bin Abì Íalëah yang tidak menyebut surah ar-Ra’d di antara surah 
madaniyah; artinya beliau memasukkan surah an-Naël ke dalam ke-
lompok surah makkiyah dengan ungkapan:

ةَ.263 وسََائرُِ ذَلكَِ بمَِكَّ
260 An-Naëëàs, al-Nàsikh wa al-Mànsùkh, jld. 2, hlm. 478, no. 630. Menurut as-Suyùíiy, 

sanadnya jayyid. Lihat: al-Itqàn fì ‘Ulùm al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 50.
261 Diriwayatkan oleh aí-Íabariy. Lihat: Abù Ja’far Muëammad bin Jarìr aí-Íabariy 

(w. 310 H, selanjutnya disebut aí-Íabariy), Jàmi’ al-Bayàn ‘an Ta’wìl Àyi al-Qur’àn, (Kairo: 
Hajar, 1422 H), cet. I, jld. 13, hlm. 586.

262 An-Naëëàs, al-Nàsikh wa al-Mànsùkh, jld. 2, hlm. 479, no. 632. 
263 Abù ’Ubaid, Faýà’il al-Qur’àn, (Maroko: Wizàrat al-Awqàf  wa asy-Syu’ùn al-Islàmi-

yah, 1415 H), jld. 2, hlm. 200, no. 813. Ibn Kašìr dalam Faýà’il al-Qur’àn memberi komentar 
terkait sanad riwayat tadi, “Ini adalah isnad saëìë dan masyhur dari (’Aliy) bin Abì Íalëah. 
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“Selain dari apa yang disebutkan (surah-surah madaniyah) diturunkan 
di kota Mekah.”

Mujàhid berpendapat bahwa surah ar-Ra’d adalah makkiyah:

 مَنسُْوْخٌ.264 
َ

يَّةٌ، ليَسَْ فِيهَْا ناَسِخٌ وَل عَنْ مُاَهِدٍ قاَلَ: سُوْرَةُ الرَّعْدِ مَكِّ

Mujàhid mengatakan, “Surah ar-Ra‘d makkiyah. Tidak terdapat di da-
lamnya ayat yang menasakh dan tidak pula ayat yang dinasakh.

Selain dari apa yang telah disampaikan, penulis juga memper-
timbangkan adanya ayat sajdah di surah ini, yakni ayat kelima belas.265 

Belum lagi dukungan tema pembicaraannya sebagai dalil qiyàsì, 
sebagaimana dinyatakan oleh Ibnu ’Àsyùr, “Makna-makna surah ini 
mengalir selaras dengan stilistika surah-surah makkiyah Al-Qur’an 
lainnya: istidlal akan keesaan Tuhan dan kecaman serta ancaman 
terhadap kaum musyrikin. Sedangkan sebab-sebab yang mendo-
rong munculnya penilaian bahwa ia adalah surah madaniyah sum-
bernya adalah riwayat-riwayat yang amat lemah (akhbàr wàhiah).”266 

Aëmad bin Ibràhìm bin az-Zubair aš-Šaqafiy menyimpulkan, 
“Surah ini secara keseluruhan tidak menyimpang dari tujuan-tujuan 
yang disebut secara global pada keempat ayat penutup dari surah 
Yùsuf.267 Mayoritas surah dan kebanyakan ayatnya adalah tentang 
peringatan dan penjabaran ragam argumen keagungan apa yang di-
kandung berupa tanda-tanda kebesaran Tuhan.”268 

Beliau adalah salah seorang dari sekian murid-murid Ibnu Abbàs yang meriwayatkan tafsir 
darinya.” Lihat: Ibnu Kašìr, Faýà’il al-Qur’àn, hlm. 39.

264 An-Naëëàs, al-Nàsikh wa al-Mànsùkh, jld. 2, hlm. 478, no. 631. 
265 Ayat sajdah dijadikan sebagai ciri-ciri surah makkiyah dikutip oleh as-Suyùíiy dari 

al-Hužaliy. Lihat: As-Suyùíiy, al-Itqàn fì ‘Ulùm al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 109. Lihat pula: Mannà’ 
Khalìl al-Qaííàn, Mabàhiš fì ‘Ulùm al-Qur’àn, hlm. 58.

266 Ibnu ’Àsyùr, at-Tahrìr wa at-Tanwìr, jld. 13, hlm. 76.
267 Keseluruhan surah Yùsuf  adalah makkiyyah. Pengecualian tiga ayat pertama dari-

nya sebagai ayat-ayat madaniyyah oleh Abu Èayyàn dinyatakan oleh as-Suyùíiy sebagai 
pendapat yang sangat lemah dan sama sekali tidak diperhitungkan. Lihat: As-Suyùíiy, al-
Itqàn fì ‘Ulùm al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 89. Ibnu ’Àsyùr, at-Tahrìr wa at-Tanwìr, jld. 12, hlm. 197. 

268 Abù Ja‘far Aëmad bin Ibràhìm bin az-Zubair aš-Šaqafiy (w. 708 H), al-Burhàn fì 
Tartìb Suwar al-Qur’àn, (Maroko: Wizàrat al-Auqàf  wa asy-Syu’ùn al-Islàmiyah, 1410 H), 
hlm. 235. Lihat juga: ’Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 473.
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Senada pula dengannya apa yang disimpulkan oleh Sayyid Quíb 
dalam tafsirnya, “Iftitah surah ini dan tema-tema yang menjadi fo-
kus utamanya serta banyak dari arahan di dalamnya, semua itu de-
ngan begitu jelas menunjukkan bahwa surah ini adalah surah mak-
kiyah, bukan surah madaniyah sebagaimana datang di beberapa 
riwayat dan sejumlah mushaf. Surah ini diturunkan pada masa 
begitu kuatnya pengingkaran, pendustaan, serta tantangan kaum 
musyrik, sebagaimana pada masa yang sama mereka mendesak Ra-
sulullah agar mendatangkan berbagai mukjizat dan azab yang di-
janjikan akan menimpa mereka.”269 

269 Sayyid Quíb, Fì Îilàl al-Qur’àn, jld. 5, hlm. 2066.
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Surah Ibràhìm

14

A. Penetapan dalam Mushaf

Surah Ibràhìm dalam mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia dite-
tapkan sebagai surah makkiyah. Penetapan yang sama juga terdapat 
pada mushaf-mushaf  yang berasal dari beberapa negara lainnya se-
perti Arab Saudi, Pakistan, Mesir, Maroko, dan Libya.

 
B. Pandangan Mufasir

Jumhur ulama sepakat bahwa surah Ibràhìm termasuk surah 
makkiyah. Bahkan, sebagian dari mereka menilai bahwa ayat-ayat 
surah ini secara keseluruhan turun sebelum Nabi Muhammad hij-
rah ke Madinah. Di antara yang menyetujui berpendapat ini adalah 
Ibnu al-Jauziy, Abù Èayyàn, al-Biqà’iy, Ibnu Kašìr, dan al-Alùsiy.270 
Al-Quríubiy menjelaskan bahwa seluruh ayat dalam surah Ibràhìm 
adalah makkiyah sesuai riwayat yang berasal dari al-Èasan, ’Ikrimah, 
dan Jàbir.271 Pendapat ini juga diamini oleh Ibnu ’Àsyùr dalam kitab 
tafsirnya, at-Taërìr wat-Tanwìr dengan mengatakan, “Dia (surah Ib-
ràhìm) seluruhnya makkiyah menurut pendapat jumhur.”272

270 Ibnu al-Jauziy, Zàd al-Masìr fì ‘Ilm at-Tafsìr, jld. 4, hlm. 343; Abù Èayyàn Muëam-
mad bin Yùsuf  bin ’Aliy bin Yùsuf  bin Èayyan al-Andalusiy (w. 745 H, selanjutnya disebut 
Abù Èayyàn), al-Baër al-Muëìí fi at-Tafsìr, (Beirut: Dàr al-Kutub al-’Ilmiyyah, 1413 H/1993 
M), jld. 5, hlm. 392; al-Biqà’iy, Maêà‘id an-Naîar, jld. 2, hlm. 196; Ibnu Kašìr, Tafsìr al-Qur’àn 
al-‘Aîìm (Tafsìr Ibni Kašìr), jld. 8, hlm. 175; Al-Alùsiy, Rùë al-Ma‘ànì, jld. 3, hlm. 176.

271 Al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm al-Qur’àn, jld. 12, hlm. 102.
272 Ibnu ’Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 13, hlm.177.
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Di balik kesepakatan di atas, sebagian kecil ulama berpendapat 
bahwa tidak semua ayat dalam surah Ibrahim berstatus makkiyah. 
Di antaranya adalah al-Èàriš al-Muëasibiy yang berpendapat bahwa 
ayat 28 dari surah ini dikecualikan dari ayat-ayat lainnya dan diang-
gap sebagai ayat madaniyah. Ia menyandarkan pendapatnya pada 
riwayat yang berasal dari Qatàdah.273 Beberapa ulama lainnya me-
nambahkan ayat 29 di samping ayat 28 di atas se bagai yang dikecu-
alikan. Di antara mereka adalah az-Zamakhsyariy, ’Izzuddìn ’Abd 
as-Salàm, dan as-Suyùíiy.274 Mereka menyandarkan pendapatnya ke-
pada riwayat yang berasal dari Ibnu ’Abbàs dan Qatàdah. Sementara 
itu, ada juga ulama yang menambahkan satu ayat lagi setelahnya se-
hingga mereka mengecualikan tiga ayat dari surah Ibràhìm. Bebe-
rapa yang mencantumkan pengecualian ini adalah al-Bagawiy dan 
Abù Èayyàn.275 Al-Quríubiy menjelaskan bahwa mereka yang ber-
pendapat demikian beralasan bahwa ketiga ayat ini berbicara ten-
tang peristiwa Perang Badar yang terjadi setelah Nabi Muhammad 
berhijrah ke Madinah pada tahun kedua Hijrah.276 Ketiga ayat itu 
adalah firman Allah:

ک   ک   ک   ڑ   ڑ   ژ   ژ   ڈ   ڈ   ڎ   ڎ   ڌ   ڌ   ڍ  
کگ  گ   گ  گ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  ڱ  ڱڱ  ڱ   ں  

ں  ڻ  ڻ  ڻ  ڻ   

273 Al-Èàriš bin Asad al-Muëasibiy, Fahm al-Qur’àn, hlm. 395-396.
274 Az-Zamakhsyariy, al-Kasysyàf, jld. 3, hlm. 360. Abù Muëammad ’Izzuddìn ’Abd al-

Azìz bin ’Abd as-Salàm bin Abù al-Qàsim bin al-Èasan as-Sulamiy (w. 660 H, selanjutnya 
disebut ’Izz ad-Dìn bin ’Abd as-Salàm), Tafsìr al-Qur’àn, (Beirut: Dàr Ibnu Èazm, 1996), jld. 
2, hlm. 158; as-Suyùíiy, al-Itqàn fì ‘Ulùm al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 44.

275 Al-Bagawiy dalam kitab tafsirnya hanya mengecualikan dua ayat, namun jika dili-
hat dari bunyi ayat yang dicantumkannya, yaitu mulai dari “alam tara ilal-lažìna baddalù…” 
hingga “…fainna maêìrakum ilan-nàr,” maka menurut kebanyakan ulama itu adalah ayat 
28 hingga 30. Perbedaan ini diduga disebabkan karena di kalangan ulama sendiri masih 
terdapat perbedaan pendapat dalam menentukan tentang jumlah ayat dalam suatu surah. 
Kajian tentang jumlah ayat dalam suatu surah ini merupakan disiplin ilmu tersendiri dalam 
’ulùmul-Qur’àn yang disebut dengan ilmu ‘Add Ày al-Qur’àn.  Lihat: al-Bagawiy, Ma‘àlim at-
Tanzìl, jld. 4, hlm. 333. Lihat juga Abù Èayyàn, al-Baër al-Muëìí fì at-Tafsìr, jld. 5, hlm. 392.

276 Lihat: al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm al-Qur’àn, jld. 12, hlm. 102. 
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Tidakkah kamu memperhatikan orang-orang yang telah menukar nikmat 
Allah dengan ingkar kepada Allah dan menjatuhkan kaumnya ke lembah 
kebinasaan? Yaitu neraka Jahanam; mereka masuk ke dalamnya; dan itu-
lah seburuk-buruk tempat kediaman. Dan mereka (orang kafir) itu telah 
menjadikan tandingan bagi Allah untuk menyesatkan (manusia) dari ja-
lan-Nya. Katakanlah (Muhammad), “Bersenang-senanglah kamu, karena 
sesungguhnya tempat kembalimu ke neraka.”

Pengecualian ini tidak disetujui oleh az-Zarkasyiy dengan me-
ngatakan bahwa sudah menjadi kebiasaan dari para sahabat atau 
tabiin jika berkata bahwa suatu ayat turun tentang suatu perkara 
atau peristiwa, sesungguhnya mereka hanya mencoba untuk men-
jelaskan kandungan hukum yang terdapat dalam ayat tersebut. De-
ngan demikian, pernyataan itu tidaklah mesti bermakna sebagai 
sebab turun dari ayat tersebut.277

Senada dengan az-Zarkasyiy, Ibnu ’Àsyùr menyatakan bahwa 
ketiga ayat itu berbicara tentang peristiwa Perang Badr hanyalah 
khayalan. Ayat ini betul berbicara tentang orang-orang kafir Me-
kah, tetapi bukan mengenai peristiwa yang berkaitan dengan Pe-
rang Badr. Menurutnya, lebih tepat kalau ayat ini dipahami sebagai 
penjelasan bahwa orang-orang musyrik Mekah mengingkari karu-
nia dan nikmat Allah berupa pengutusan Rasulullah dengan men-
durhakainya. Dengan demikian, mereka telah menjerumuskan diri 
mereka dan kaumnya ke dalam neraka Jahannam (dàrul-bawàr).278

Terlepas dari perdebatan di atas, penetapan surah Ibràhìm ke 
dalam kelompok makkiyah ditentukan dari keumuman surahnya. 
Perdebatan ulama di atas tentang pengecualian beberapa ayatnya 
tidak mengurangi kesepakatan ulama bahwa surah Ibràhìm adalah 
surah makkiyah.

C. Dalil Penetapan

Beberapa riwayat yang menyatakan bahwa surah Ibràhìm ter-
masuk surah makkiyah adalah:

277 Az-Zarkasyiy, al-Burhàn fi ‘Ulùm al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 33.
278 Ibnu ’Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 13, hlm. 177 dan 228.
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1. Riwayat al-Bukhàriy

هْلِ 
َ
ارُ أ لوُا نعِْمَةَ الِله كُفْرًا{ قَالَ: هُمْ كُفَّ يْنَ بدََّ ِ

َّ
 ال

َ
لمَْ ترََ إِل

َ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ: }أ

ةَ.279 مَكَّ

Ibnu ‘Abbàs menjelaskan tentang firman Allah, “Alam tara ilal-lazìna 
baddalù ni‘matallàhi kufran… (Ibràhìm/14: 28),” ia berkata, “Mereka 
adalah orang-orang kafir Mekah.”

Penjelasan Ibnu ’Abbàs dalam riwayat di atas bisa dijadikan dalil 
bahwa surah Ibrahim adalah makkiyah karena merupakan sebuah 
kelaziman bahwa dalam surah atau ayat yang turun di Mekah ter-
dapat pembicaraan tentang orang kafir Mekah atau mereka men-
jadi sasaran yang dituju (khiíàb) oleh surah atau ayat itu.280

2. Riwayat an-Naëëàs

ةَ  لَمُ نزََلتَْ بمَِكَّ عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ رضََِ الُله عَنهُْمَا قَالَ: سُوْرَةُ إِبرَْاهِيمَْ عَليَهِْ السَّ
لوُْا نعِْمَةَ الِله  يْنَ بدََّ ِ

َّ
 ال

َ
لمَْ ترََ إِل

َ
ُ: }أ

ُ
مَدِيْنَةِ وَهُمَا قَوْل

ْ
َا باِل

َ
سِوَى آيتَيَِْ مِنهَْا نزََلت

281. كِيَْ مُشِْ
ْ
َا فِْ قَتلَْ بدَْرٍ مِنَ ال

َ
يتَيَِْ نزََلت

ْ
 آخِرِ ال

َ
كُفْرًا{ إِل

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Surah Ibràhìm turun di Mekah kecuali dua ayat di 
antaranya turun di Madinah, yaitu firman Allah Alam tara ilal-lažìna 
baddalù ni’matallàhi kufran ... hingga akhir ayat 29. Keduanya turun 
berkaitan dengan korban perang Badr dari pihak orang-orang musyrik.”

3. Riwayat Ibnu Mardawaih

ةَ.282 : نزََلتَْ سُوْرَة إِبرَْاهِيمَْ بمَِكَّ
َ

بَيِْ رضَِ الُله عَنهُ قَال عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ وَابنِْ الزُّ

279 Al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, KitàbTafsìr, Bab Alam Tara ilal-Lažìna Baddalù Ni‘ma-
tallàhi, hlm. 650, hadis no. 4700.

280 ’Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, jld. 1, hlm. 342.
281 An-Naëëàs, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, jld. 2, hlm. 480. An-Naëëàs juga meriwayat-

kan dari Qatàdah dengan redaksi yang hampir sama dan juga mengecualikan dua ayat dari 
surah Ibràhìm, yaitu ayat 28-29.

282 As-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 8, hlm. 486.
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Ibnu ‘Abbàs dan Ibnu Zubair (bin Awwàm) berkata, “Surah Ibràhìm ditu-
runkan di Mekah.

4. Riwayat Abù ’Amr ad-Dàniy

نْفَالُ وَبَرَاءَةُ 
َ ْ
مَائدَِةُ وَال

ْ
َقَرَةُ وَآلُ عِمْرَانَ وَالنِّسَاءُ وَال مَدَنُِّ البْ

ْ
عَنْ قَتَادَةَ قاَلَ: ال

مُبِينْاً  فَتحًْا  لكََ  فَتَحْنَا  وَإنَِّا  كَفَرُوْا  يْنَ  ِ
َّ

وَال حْزَابُ 
َ ْ
وَال وَالنُّوْرُ  جَُّ 

ْ
وَال وَالرَّعْدُ 

مُسَبِّحَاتُ مِنْ سُوْرَةِ 
ْ
مُوْا بَيَْ يدََيِ الِله وَرسَُوْلِِ وَال  تُقَدِّ

َ
يْنَ آمَنُوْا ل ِ

َّ
هَا ال يُّ

َ
وَيَا أ

مُ وَلمَْ يكَُنِ  َرِّ هَا النَّبُِّ لمَِ تُ يُّ
َ
هَا النَّبُِّ إِذَا طَلَّقْتُمُ النِّسَاءَ وَيَا أ يُّ

َ
 ياَ أ

َ
دَِيدِْ إِل

ْ
ال

283. ٌّ ، وَمَا بقََِ مَكِّ زِلتَْ وَإذَِا جَاءَ نصَُْ الِله مَدَنٌِّ
ْ
يْنَ كَفَرُوْا وَإذَِا زُل ِ

َّ
ال

Qatàdah berkata, “(Surah-surah) yang termasuk kelompok madaniyah 
adalah al-Baqarah, Àli Imràn, an-Nisà’, al-Mà’idah, al-Anfàl, Barà’ah 
(at-Taubah), ar-Ra‘d, al-Èajj, an-Nùr, al-Aëzàb, Muëammad, al-Fatë, al-
Èujuràt,  mulai dari al-Èadìd hingga aí-Íalàq,284 at-Taërìm, al-Bayyinah, 
al-Zilzalah, dan an-Naêr. Adapun sisanya adalah surah-surah makkiyah.

Riwayat ini menjelaskan tentang surah-surah madaniyah. Surah 
Ibràhìm tidak terdapat dalam riwayat ini sehingga dapat dipahami 
bahwa ia termasuk surah makkiyah.

Telah disinggung di atas bahwa terdapat perdebatan ulama ten-
tang pengecualian beberapa ayat dari surah Ibràhìm. Jika dilihat dari 
nas yang ada, sepertinya pendapat yang disampaikan oleh az-Zar-
kasyiy dan Ibnu ’Àsyùr di atas lebih dapat diterima. Riwayat yang 
disampaikan oleh al-Bukhàriy dari Ibnu ’Abbàs (poin 1) menjelaskan 
bahwa ayat ini hanya berbicara tentang orang-orang kafir Mekah. 
Tidak ada penjelasan tambahan bahwa ayat ini terkait dengan Pe-
rang Badar. Dibanding dengan riwayat dari an-Naëëàs (poin 2) yang 
sama-sama berasal dari Ibnu ’Abbàs ditambah dari Qatàdah, tentu 
riwayat yang berasal dari al-Bukhàriy lebih dapat diterima karena 
memiliki riwayat yang lebih sahih.

283 Abù ’Amr ad-Dàniy, al-Bayàn fì‘Add Ày al-Qur’àn, hlm. 133.
284 Surah-surah yang termasuk dalam kelompok ini adalah al-Èadìd, al-Mujàdalah, al-

Mumtaëanah, aê-Ëaff, al-Jumu‘ah, al-Munàfiqùn, at-Tagàbun, dan aí-Íalàq. 
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Terdapat dalil lain yang berasal dari an-Nasà’iy yang digunakan 
oleh yang mengecualikan ayat 28 dan 29.

يةَِ: 
ْ

اءِ عَنْ هَذِهِ ال كَوَّ
ْ
ُ ابْنُ ال

َ
ل

َ
بِْ طَالِبٍ وسََأ

َ
نَّهُ سَمِعَ عَلَِّ بْنَ أ

َ
فَيلِْ أ بِ الطُّ

َ
عَنْ أ

َوَارِ{ قَالَ: هُمْ  حَلُّوْا قَوْمَهُمْ دَارَ البْ
َ
لوُْا نعِْمَةَ الِله كُفْرًا وَأ يْنَ بدََّ ِ

َّ
 ال

َ
لمَْ ترََ إِل

َ
}أ

ارُ قُرَيشٍْ يوَْمَ بدَْرٍ.285 كُفَّ

Diriwayatkan dari Abù at-Tufail bahwa ia mendengar ‘Aliy bin Abì Íàlib 
ketika ditanya oleh Ibnu al-Kawwà’ berkaitan dengan maksud ayat alam 
tara ilal-lažìna baddalù ni‘matallàhi kufran wa aëallù qaumahum 
dàral-bawàr. ‘Aliy berkata, “Mereka adalah kaum kafir Quraisy ketika 
Perang Badar.”

Dalam riwayat ini tidak ditemukan kalimat yang jelas (êarìë) 
yang menjelaskan bahwa ayat ini turun di Madinah pada waktu Pe-
rang Badar. Seperti yang dijelaskan oleh az-Zarkasyiy di atas bahwa 
keterangan ini hanyalah bermaksud untuk menjelaskan kandungan 
dari firman Allah itu, bukan sebagai keterangan dari sebab turun-
nya. Dengan demikian, dugaan bahwa ada sebagian ayat dari surah 
Ibràhìm yang turun setelah Nabi hijrah atau ketika Perang Badar ti-
dak mempunyai landasan dalil yang memadai.

Penetapan surah Ibràhìm ke dalam kelompok surah-surah mak-
kiyah juga didukung oleh kandungan surahnya yang banyak berbi-
cara tentang dasar-dasar keimanan sebagaimana umumnya surah-
surah makkiyah. ’Abdullàh Syaëàtah, sebagaimana dikutip oleh 
’Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad mengatakan bahwa bahasan paling 
dominan dalam surah Ibràhìm ada dua, yaitu pertama, ke satuan ri-
salah para rasul dan ajaran dakwahnya. Kedua, penjelasan tentang 
nikmat yang dikaruniakan Allah kepada manusia. Apabila manusia 

285 Riwayat ini dikutip oleh ’Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad dari kitab Tafsìr an-Nasà’iy. 
Lihat ’Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, jld. 1, hlm. 697. Riwayat 
yang sama juga terdapat dalam tafsir aí-Íabariy. Lihat: aí-Íabariy, Jàmi‘ al-Bayàn, jld. 13, 
hlm. 671. Dalam kitab tafsirnya, aí-Íabariy juga banyak memuat riwayat-riwayat lain yang 
isinya senada dengan riwayat ini. Sebagian riwayat yang dikutip oleh aí-Íabariy tersebut 
memiliki keterangan yang sama dengan riwayat yang dinukil oleh al-Bukhàriy. Lihat hlm. 
671–677.
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mau bersyukur, Allah akan menambah nikmat itu. Namun demiki-
an, kebanyakan manusia tidak mau bersyukur bahkan menging-
karinya.286

Berdasarkan dalil-dalil di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
surah Ibrahim adalah surah makkiyah. Perdebatan sebagian ulama 
tentang beberapa ayatnya tidak menggugurkan statusnya tersebut 
karena secara umum hampir semua ayatnya disepakati ulama turun 
sebelum Nabi hijrah dari Mekah ke Madinah. 

286 ’Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, jld. 1, hlm. 340.
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Surah al-Èijr

15

A. Penetapan dalam Mushaf

Surah al-Èijr ditetapkan sebagai surah makiyyah dalam Mushaf 
Al-Qur’an Standar Indonesia. Mushaf-mushaf  yang diterbitkan oleh 
negara-negara Islam atau berpenduduk mayoritas muslim lainnya, 
seperti Arab Saudi, Mesir, Libya, Maroko, dan Pakistan, juga memi-
liki penetapan yang sama.

B. Pandangan Mufasir

Surah yang ke-15 dalam urutan surah-surah dalam mushaf  ini 
disepakati ulama turun sebelum Nabi Muhammad hijrah ke Ma-
dinah sehingga ia termasuk surah makkiyah. Ibnu al-Jauziy berka-
ta, “Surah ini makkiyah semuanya tanpa ada perbedaan pendapat.”287 
Al-Biqà’iy dan Ibnu ’Àsyùr menyepakati hal ini di kitab tafsirnya 
masing-masing.288

Beberapa ulama memberikan pengecualian satu atau beberapa 
ayat surah al-Èijr. As-Suyùíiy dalam al-Itqàn menyebutkan bahwa 
ayat 24 dari surah al-Èijr ini turun di Madinah. Hal ini, menurutnya, 
sesuai riwayat yang disampaikan at-Tirmižiy dan lain-lain bahwa 
sabab nuzul ayat ini berkaitan dengan saf  dalam salat. Riwayat ini 
menjelaskan bahwa suatu kali ketika salat berjamaah bersama Ra-

287 Ibnu al-Jauziy, Zàd al-Masìr fì ‘Ilmit-Tafsìr, jld. 4, hlm. 379.
288 Al-Biqà’iy, Maêà‘id an-Naîar, jld. 2, hlm. 202; Ibnu ’Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, 

jld. 14, hlm. 5. 
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sulullah, beberapa sahabat lebih memilih saf  yang di belakang. Me-
reka berbuat demikian agar ketika rukuk bisa melihat perempuan 
yang cukup cantik di belakang mereka yang juga ikut salat berja-
maah.289 Peristiwa ini diyakini terjadi di Madinah, sehingga ayat ini 
dipahami turun di sana. Ayat ini berbunyi:

ڱ  ڱ  ں  ں  ڻ  ڻ  ڻ  ڻ    
Dan sungguh, Kami mengetahui orang yang terdahulu sebelum kamu dan 
Kami mengetahui pula orang yang terkemudian.

Al-Màwardiy berpendapat bahwa ayat 87 termasuk madani-
yah.290 Pendapat yang sama juga diutarakan oleh beberapa ulama 
lain dalam kitab tafsirnya masing-masing, seperti Az-Zamakhsyariy, 
Fakhruddìn ar-Ràziy, dan Ab ù as-Su’ùd.291 Mereka yang berpan-
dangan demikian beralasan bahwa yang disebut sebagai as-sab‘ al-
mašànì dalam ayat ini adalah tujuh surah panjang yang terdapat di 
awal Al-Qur’an menurut susunan mushaf. Lima dari surah-surah 
itu termasuk ke dalam kelompok surah-surah madaniyah, sehingga 
tentu ayat ini lebih tepat dipahami turun di Madinah. Redaksi ayat 
ini adalah:

ۇٴ  ۋ  ۋ  ۅ  ۅ  ۉ   ۉ   ې   
Dan sungguh, Kami telah memberikan kepadamu tujuh (ayat) yang (di-
baca) berulang-ulang dan Al-Qur’an yang agung.

Sedangkan aí-Íabarsiy dalam Majma‘al-Bayàn mengatakan bah-
wa di samping ayat 87, ayat 90 dan 91 juga termasuk ayat madani-
yah. Pendapat ini ia sandarkan pada riwayat dari al-Èasan al-Baêriy.292 
Redaksi ayat 90 dan 91 sebagai berikut.

289 As-Suyùíiy, al-Itqàn fì ‘Ulùm al-Qur’àn, Juz 1, hlm. 15. Riwayat ini juga bisa dilihat 
dalam: at-Tirmižiy, Sunan at-Tirmižiy, Kitàb Tafsìr Al-Qur’àn, Bàb wa min Sùrah al-Èijr, (Ri-
yad, Maktabah al-Ma’àrif  li an-Nasyr wa at-Tauzì’, tt.), hlm. 701, nomor 3122.

290 Al-Màwardiy, an-Nukat  wa al-‘Uyùn, jld. 3, hlm. 147.
291 Az-Zamakhsyariy, al-Kasysyàf, jld. 3, hlm. 396; Fakhruddìn ar-Ràziy, Mafàtìë al-Gaib 

(Tafsir al-Fakhr ar-Ràziy), jld. 19, hlm. 155; Abù as-Su’ùd, Tafsìr Abì as-Su‘ùd, Juz 5, hlm. 62.
292 Aí-Íabarsiy, Majma‘ al-Bayàn, jld. 6, hlm. 74. 
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ئى  ی  ی  ی  ی   ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ   
Sebagaimana (Kami telah memberi peringatan), Kami telah menurunkan 
(azab) kepada orang yang memilah-milah (Kitab Allah),(yaitu) orang-
orang yang telah menjadikan Al-Qur’an itu terbagi-bagi.

Pengecualian terhadap ayat ini berangkat dari pemahaman bah-
wa yang dimaksud al-muqtasimìn dalam ayat 90 adalah orang-orang 
Yahudi dan Nasrani yang membagi-bagi Al-Qur’an, sebagian di-
imani, dan sebagian lainnya diingkari. Aí-Íabarsiy juga mengutip 
riwayat dari Qatadah yang mengatakan bahwa me reka itu mengi-
mani isi Al-Qur’an yang sesuai dengan agama dan kepercayaan mereka, 
tetapi mengingkari yang berbeda dengannya.293 Mereka yang diang-
gap bersikap demikian adalah Yahudi yang ada di Madinah. Berang-
kat dari sinilah kemudian dipahami bahwa ke dua ayat ini turun di 
Madinah.

Pengecualian beberapa ayat di atas tidak sepenuhnya diterima 
ulama. Ayat 24 tidak hanya dipahami berkaitan dengan saf  salat, 
tetapi juga memiliki pemahaman yang lain. Aí-Íabariy memaparkan 
bahwa selain dipahami sebagai posisi dalam saf  salat, kata al-mus-
taqdimìn juga bermakna seluruh Bani Adam yang sudah meninggal, 
sedangkan al-musta’khirìn adalah mereka yang masih hidup dan yang 
akan datang hingga hari kiamat. Aí-Íabariy lebih memilih makna 
yang terakhir ini.294 Jika dilihat dari ketersambungan pembicaraan 
dengan ayat sebelum dan sesudahnya, maka makna yang dipilih aí-
Íabariy dirasa lebih tepat. Tidak ada pembicaraan tentang saf  salat 
di ayat sebelum dan sesudahnya. Tidak keliru jika Ibnu ’Àsyùr me-
nilai bahwa riwayat yang mengatakan bahwa ayat ini berbicara ten-
tang pilihan saf  salat sa ngat lemah.295

Ibnu Kašìr bahkan menilai sebagai hadis yang munkar (nakàrah 
syadìdah) terhadap riwayat dari at-Tirmižiy dan lainnya yang ber-

293 Aí-Íabarsiy, Majma‘ al-Bayàn, jld. 6, hlm. 100 
294 Aí-Íabariy, Jàmi‘ al-Bayàn (Tafsìr aí-Íabariy), jld. 14, hlm. 47-54.
295 Lihat: Ibnu ’Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 14, hlm. 40. Lihat juga ’Abd ar-

Razzàq Èusain Aëmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, jld. 2, hlm. 709-710.
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asal dari jalur Nùë bin Qais yang dijadikan dasar bahwa ayat 24 ini 
madaniyah.296 At-Tirmižiy sendiri dalam kitabnya sudah menjelas-
kan bahwa riwayat serupa juga disampaikan oleh Ja’far bin Sulaimàn 
dan tidak terdapat keterangan berasal dari Ibnu ’Abbàs. Jalur terakhir 
ini, lanjut at-Tirmižiy sepertinya lebih sahih dari yang pertama.297 
Berdasarkan hal ini, Ibnu Kašìr kemudian menilai bahwa penjelasan 
tentang saf  dalam salat itu hanya pendapat Abù al-Jauzà’, bukan 
berasal dari Ibnu ’Abbàs.298 Dengan demikian, riwayat ini sangat le-
mah untuk dijadikan dasar penafsiran ayat 24 ini.

Pengecualian terhadap ayat 87 juga tidak disepakati oleh para 
ulama. Selain dipahami seperti di atas, perkataan as-sab‘ al-mašànì 
juga dipahami bermakna surah al-Fàtiëah. Pendapat ini didasarkan 
pada riwayat al-Bukhàriy dari Abù Sa’ìd al-Mu’allà yang berdialog 
de ngan Rasulullah. Dalam riwayat itu, Rasulullah menjelaskan bah-
wa kalimat al-ëamdulillàh Rabbil-‘àlamìn adalah as-sab‘ al-mašànì dan 
Al-Qur’àn al-‘Aîìm yang didatangkan padanya.299 Juga terdapat riwa-
yat lain yang juga disampaikan oleh al-Bukhàriy dari Abù Hurairah 
bahwa Nabi bersabda, “Umm Al-Qur’an adalah as-sab‘ al-mašànì (tu-
juh yang berulang-ulang) dan Al-Qur’àn al-‘Aîìm.300 Riwayat ini yang 
dipilih oleh aí-Íabariy ketika menjelaskan makna ayat 87 karena 
kebenaran kabar ini dari Rasulullah.301 Terkait perbedaan pendapat 
ulama tentang makna ayat ini, Ibnu al-‘Arabiy mengatakan bahwa 
tidak ada tafsir setelah tafsir dari Nabi.302

Para ulama juga tidak semuanya sepakat mengecualikan ayat 
90 dan 91. Hal ini terkait dengan makna kata al-muqtasimìn yang 

296 Ibnu Kašìr, Tafsìr Al-Qur’àn Al-‘Aîìm, jld. 4, hlm. 532.
297 At-Tirmižiy, al-Jàmi‘ al-Kabìr (Sunan at-Tirmižiy), Abwàb Tafsìr Al-Qur’àn, jld. 5, hlm. 

197, hadis no. 3122.
298 Ibnu Kašìr, Tafsìr Al-Qur’àn Al-‘Aîìm, jld. 4, hlm. 532. 
299 Al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, Kitàb at-Tafsìr, Bàb Walaqad Àtainàka Sab‘an min al-

Mašànì, (Beirut: Dàr Ibnu Kašìr dan al-Yamàmah, 1994), jld. 4,  hlm. 1738, hadis no. 4426.
300 Al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, Kitàb at-Tafsìr, Bàb Walaqad Àtainàka Sab‘an min al-

Mašànì, jld. 4, hlm. 1738, hadis no. 4427.
301 Aí-Íabariy, Jàmi‘ al-Bayàn, jld. 14, hlm. 121.
302 Abù Bakr Muëammad bin ’Abdullàh (Ibnu al-’Arabiy) (w. 543 H, selanjutnya dise-

but Ibnu al-’Arabiy), Aëkàm Al-Qur’àn, (Beirut: Dàr al-Kutub al-’Ilmiyyah, 2003), jld. 3, hlm. 
113.
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terdapat dalam ayat 90. Pertama, ada yang mengatakan bahwa yang 
dimaksud adalah siapa saja yang mengingkari ajaran para rasul, 
seperti kaum Nabi Saleh. Hal ini berdasarkan riwayat dari ’Abd ar-
Raëmàn bin Zaid.303 Kedua, yang dimaksud adalah kaum Yahudi dan 
Nasrani, sebagaimana disebut di atas. Al-Bukhàriy dalam sahihnya 
juga mengatakan demikian berdasarkan riwayat dari Ibnu ’Abbàs.304 
Ketiga, kaum kafir Mekah yang menuduh Al-Qur’an adalah syair, 
sihir, atau dongengan masa lalu. 

Pendapat ini juga disandarkan pada pendapat Ibnu ’Abbàs.305 
Terkait ketiga pendapat ini, ’Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad me-
ngatakan bahwa pendapat yang paling bisa diterima adalah yang ke-
tiga. Pendapat pertama tidak sesuai dengan ayat berikutnya yang 
berbicara tentang orang-orang yang memilah-milah Al-Qur’an. Ada-
pun pendapat kedua lebih bersifat tafsir dari al-Bukhàriy, sedang-
kan yang ketiga berdasarkan riwayat sabab nuzul ayat 91 yang di-
nukil Ibnu Abì Èàtim dari Ibnu ’Abbàs. Pendapat yang ketiga ini 
lebih sarih dalam menjelaskan makna dari ayat ini.306 Dengan demi-
kian, dapat dipahami bahwa kedua ayat ini lebih tepat dipahami ber-
bicara tentang orang-orang kafir Mekah yang oleh karenanya bisa 
dikatakan bahwa ia juga turun di Mekah.

Terlepas dari perdebatan di atas, jumhur ulama sepakat bahwa 
surah al-Èijr termasuk ke dalam kelompok surah-surah Makkiyah. 
Pengecualian-pengecualian yang disampaikan para ulama di atas ti-
dak memengaruhi penetapan tersebut.

C. Dalil Penetapan

Beberapa riwayat yang dijadikan dasar untuk menyatakan bah-
wa surah ini adalah makkiyah adalah:

1. Riwayat Abù ’Amr ad-Dàniy

303 Aí-Íabariy, Jàmi‘ al-Bayàn, jld. 14, hlm. 132-133.
304 Al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, Kitàb at-Tafsìr, jld. 4,  hlm. 1738-1739, hadis no. 4428-

4429.
305 Ibnu Kašìr, Tafsìr Al-Qur’àn Al-‘Aîìm, jld. 4, hlm. 549.
306 ’Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, jld. 2, hlm. 725-726.
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 باِسْمِ 
ْ
ةَ اِقرَْأ نزِْلَ بمَِكَّ

ُ
لُ مَا أ وَّ

َ
قُرْآنِ أ

ْ
نزِْلَ عََ النَّبِِّ مِنَ ال

ُ
عَنْ جَابرِ بنِْ زَيدٍْ قَالَ: أ

وَثَمَانوُْنَ  ةَ خَْسٌ  نزِْلَ عَليَهِْ بمَِكَّ
ُ
أ ... فَذٰلكَِ مَا  ِجْرُ 

ْ
... ثُمَّ ال يْ خَلقََ  ِ

َّ
رَبِّكَ ال
سُوْرَةً.307

Jàbir bin Zaid berkata, “Surah-surah yang pertama-tama diturunkan ke-
pada Nabi di Mekah adalah surah al-‘Alaq ... kemudian al-Èijr ... Itulah 
surah-surah yang diturunkan di Mekah sebanyak 85 surah.

2. Riwayat al-Baihaqiy

 
ْ
اِقرَْأ ةَ:  بمَِكَّ قُرْآنِ 

ْ
ال مِنَ  الُله  نزَْلَ 

َ
أ  :

َ
قَال سََنِ 

ْ
ال بِ 

َ
أ بنِْ  سََنِ 

ْ
وَال عِكْرِمَةَ  عَنْ 

عَنكَْبُوتِْ.308
ْ
وْمِ وَال ِجْرِ ... وَالرُّ

ْ
يْ خَلقََ ... وَال ِ

َّ
باِسْمِ رَبِّكَ ال

‘Ikrimah dan al-Èasan bin Abì al-Èasan berkata, “Allah menurunkan 
(surah-surah) Al-Qur’an di Mekah, yaitu Iqra’ Bismi Rabbikal-lazì 
Khalaq (al-‘Alaq), …, al-Èijr, … ar-Rùm, dan al-‘Ankabùt.”

3. Riwayat an-Naëëàs

ةَ.309 ِجْرِ بمَِكَّ
ْ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قاَلَ: نزََلتَْ سُوْرَةُ ال

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Surah al-Èijr diturunkan di Mekah.”

4. Riwayat Ibnu Mardawaih

ةَ.310 ِجْرِ بمَِكَّ
ْ
: نزََلتَْ سُوْرَةُ ال

َ
بَيِْ رضََِ الُله عَنهُْمَا قَال عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ وَابنِْ الزُّ

Ibnu ‘Abbàs dan Ibnu az-Zubair berkata, “Surah al-Èijr diturunkan di 
Mekah.”

Keterangan riwayat-riwayat di atas juga didukung oleh pokok-
pokok kandungan yang terdapat dalam surah ini, yang di antara-

307 Abù ’Amr ad-Dàniy, al-Bayàn fì ‘Add Ày al-Qur’àn, hlm. 135-136.
308 Al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142-143.
309 An-Naëëàs, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, jld. 2, hlm. 482.
310 Ibnu Mardawaih meriwayatkannya dari Ibnu ’Abbàs dan Ibnu az-Zubair melalui 

jalur yang berbeda. Lihat: As-Suyùíiy, ad-Dùrr al-Manšùr, jld. 8, hlm. 584. Lihat juga: al-
Alùsiy, Rùë al-Ma‘ànì, jld. 14, hlm. 2.
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nya berbicara tentang tentang ketauhidan, kebangkitan dan pem-
balasan di hari akhir, dan kisah beberapa nabi terdahulu, seperti 
Nabi Ibrahim dan Lut beserta kaumnya masing-masing, serta kisah 
kaum Nabi Saleh dan Syuaib. Tema-tema ini umumnya dimiliki 
oleh surah-surah makkiyah. 
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Surah an-Naël

16

A. Penetapan Dalam Mushaf

Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia menetapkan surah an-
Naël sebagai surah makkiyah. Begitu pula mushaf  beberapa negara 
Islam lain, seperti Arab Saudi, Mesir, Libya, Maroko dan Pakistan, 
seluruhnya memuat ketetapan yang sama. 

B. Pandangan Mufasir

Jumhur ulama sepakat mengatakan bahwa surah an-Nahl adalah 
surah makkiyah. Di antara yang berpendapat demikian adalah al-
Màwardiy dengan menyandarkan pendapatnya pada al-Èasan al-
Baêriy dan ’Ikrimah. Al-Quríubiy juga menyepakati pendapat ini 
dengan mendasarkan pendapatnya ’Aíà’ bin Yassàr dan Jàbir bin 
Zaid di samping juga dua tabiin yang telah disebutkan al-Màwardiy. 
Adapun, Ibnu ’Àsyùr juga menyetujui pendapat ini berdasarkan ke-
terangan yang berasal dari ’Abdullàh bin ’Abbàs dan ’Abdullàh bin 
Zubair.311

Sementara itu sebagian ulama mengecualikan beberapa ayat dari 
surah an-Naël dan memasukkannya ke dalam ayat-ayat madaniyah. 
Terkait hal ini Ibnu ’Abbàs diriwayatkan memiliki dua pandangan 
di samping pandangannya yang telah disebutkan di atas. Pertama, 

311 Al-Màwardiy, an-Nukat wa al-‘Uyùn, jld. 3, hlm. 177; al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm 
al-Qur’àn, cet. I, jld. 12, hlm. 266; Ibnu ’Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 14, hlm. 93.
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Disebutkan bahwa Ibnu ’Abbàs mengecualikan tiga ayat terakhir, 
yaitu ayat 126 -128. Menurutnya, ayat ini diturunkan di Madinah 
setelah terbunuh dan dimutilasinya Èamzah bin ’Abd al-Muííalib 
di Perang Uhud.312 Pandangan serupa juga diutarakan oleh ’Aíà’ bin 
Yasàr dan as-Sya’biy.313 

ئە   ئا    ئا    ى   ېى   ې   ې   ې   ۉ   ۉ   ۅ    
ئە  ئو  ئو  ئۇ  ئۇ  ئۆ     ئۆئۈ   ئۈ  ئې  ئې  ئې  ئى  ئى  ئى  

ی  ی   ی  ی  ئج  ئح  ئم  ئى  ئي  بج  بح  بخ    
Dan jika kamu memberikan balasan, maka balaslah dengan balasan yang 
sama dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu. Akan tetapi jika kamu 
bersabar, sesungguhnya itulah yang lebih baik bagi orang-orang yang 
sabar. Dan bersabarlah (Muhammad) dan kesabaranmu itu semata-mata 
dengan pertolongan Allah dan janganlah engkau bersedih hati terhadap 
(kekafiran) mereka dan jangan (pula) bersempit dada terhadap tipu daya 
yang mereka rencanakan. Sungguh, Allah beserta orang-orang yang ber-
takwa dan orang-orang yang berbuat kebaikan.

Kedua, dalam riwayat lain disebutkan bahwa yang dikecualikan 
Ibnu ’Abbàs adalah ayat 95–97, bukan tiga ayat di atas:314

ڄ   ڄ   ڄ   ڦ    ڦ    ڦ    ڦ   ڤ      ڤڤ   ڤ   ٹ   ٹ   ٹ   ٹ    
ڍ   ڍ   ڇ   ڇ   ڇڇ   چ   چ   چ   ڃچ    ڃ   ڃ   ڃ   ڄ  
ک   ک   ڑ    ڑ   ژ   ژ   ڈ   ڈ   ڎ   ڎ   ڌ   ڌ   
ڱ   ڳ   ڳ   ڳ   ڳ    گگ   گ   گ   ک   ک  

ڱ  ڱ

312 Lihat: al-Màwardiy, an-Nukat wa al-‘Uyùn, jld. 3; Ibnu al-Jauziy, Zàd al-Masìr, jld. 4, 
hlm. 425.

313 Lihat: aí-Íabariy, Jàmi‘ al-Bayàn , jld. 14, hlm. 402; Ibnu al-Jauziy, Zàd al-Masìr, jld. 
4, hlm. 425; Abù ’Amr ad-Dàniy, al-Bayàn fì ‘Add Ày al-Qur’àn, hlm. 175.

314 Ibnu al-Jauziy, Zàd al-Masìr, jld. 4, hlm. 425.
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Dan janganlah kamu tukar perjanjianmu dengan Allah de ngan harga 
yang sedikit (murah), sesungguhnya apa yang ada di sisi Allah, itulah 
yang lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. Apa yang di sisimu akan 
lenyap, dan apa yang ada di sisi Allah adalah kekal. Dan sesungguhnya 
Kami akan memberi balasan kepada orang-orang yang sabar dengan pa-
hala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan. Barang siapa 
yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan dalam 
keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya 
kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada 
mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka ker-
jakan.

Sementara itu, sebagaimana dikutip Ibnu al-Jauziy, Qatàdah me-
ngecualikan lima ayat, yaitu ayat 95-96 dan 126-128 (teks ayat sudah 
disebutkan di bagian terdahulu).315 Adapun Ibnu as-Sà’ib (w. 70 H) 
juga mengecualikan lima ayat dengan rincian yang sedikit berbeda 
dengan Qatàdah, yaitu ayat 41, 110, dan 126-128.316 Teks ayat 41 dan 
110 adalah sebagai berikut.

ی   ئىی   ئى   ئى   ئې   ئې   ئې   ئۈ   ئۈ   ئۆ   ئۆ   ئۇ   ئۇ    
ی  یئج  ئح  ئم    ئى  ئي  

Dan orang-orang yang berhijrah karena Allah sesudah me reka dianiaya, 
pasti Kami akan memberikan tempat yang bagus kepada mereka di dunia. 

315 Ibnu al-Jauziy, Zàd al-Masìr, jld. 4, hlm. 425.
316 Ibnu al-Jauziy, Zàd al-Masìr, jld. 4, hlm. 425. Nama lengkap Ibnu as-Sà’ib adalah ’Ab-

dullàh bin as-Sà‘ib bin Saifiy bin ‘Àbid bin ‘Umar al-Makhzùmiy. Beliau adalah Qàri’ (pen-
gajar Al-Qur’an) bagi penduduk Mekah. Ia mengambil bacaan Al-Qur’annya dari Ubay 
bin Ka’ab dan ’Umar bin al-Khaííàb. Sementara itu, ia memiliki beberapa murid, yaitu 
Mujàhid dan ’Abdullàh bin Kašìr (salah satu imam qiraat tujuh). Ibnu as-Sà’ib meninggal 
pada tahun 70 H ketika Mekah berada dalam kepemimpinan ’Abdullàh bin Zubair. ’Abdul-
làh bin ’Abbàs atau yang terkenal dengan sebutan Ibnu ’Abbàs termasuk salah satu sahabat 
yang ikut dalam melaksanakan salat jenazahnya. Lihat: Al-Biqà’iy, Maêà‘id an-Naîr, jld. 2, 
hlm. 267. 

Namun demikian, penulis berasumsi bahwa yang dimaksud Ibnu al-Jauziy adalah al-
Kalbiy, bukan ‘Abdullàh bin as-Sà’ib al-Makhzùmiy (w. 70 H), sebagaimana biografi yang 
dicantumkan oleh penyunting Maêà‘id an-Naîar di atas. Dugaan ini didasarkan pada ke-
miripan pendapat yang dinukilkan darinya dengan pendapat al-Kalbiy. Lihat pemaparan 
penulis terkait pendapat as-Sakhàwiy pada halaman selanjutnya. 
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Dan sesungguhnya pahala di akhirat adalah lebih besar, kalau mereka 
mengetahui.

ې   ې    ۉ   ۉ   ۅ   ۅ   ۋ   ۋ   ۇٴ   ۈ    ۈ   ۆ  
ې  ې  ى  ى  ئا  ئا  ئە 

Dan sesungguhnya Tuhanmu (pelindung) bagi orang-orang yang berhijrah 
sesudah menderita cobaan, kemudian me reka berjihad dan sabar; sesung-
guhnya Tuhanmu sesudah itu benar-benar Maha Pengampun, Maha Pe-
nyayang.

Muqàtil bin Sulaimàn mengecualikan tujuh ayat dari surah an-
Naël, yaitu ayat 41, 75, 106, 110, 126-128.317 Berikut ini adalah teks 
ayat 75 dan 106 (ayat yang lainnya sudah disebutkan di bagian ter-
dahulu).

  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ   ڄ  ڄ    ڄ   ڄ  ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  چ  چ   چ  
چ  ڇ  ڇ  ڇڇ  ڍ  ڍڌ  ڌ  ڎڎ   ڈ  ڈ  ژ    ژ  ڑ  

Allah membuat perumpamaan dengan seorang hamba sahaya yang dimi-
liki yang tidak dapat bertindak terhadap sesuatu pun dan seorang yang 
Kami beri rezeki yang baik dari Kami, lalu dia menafkahkan sebagian 
dari rezeki itu secara sembunyi dan secara terang-terangan, adakah me-
reka itu sama? Segala puji hanya bagi Allah, tetapi kebanyakan mereka 
tiada mengetahui.

ڈ   ڎ   ڎ   ڌ   ڌ   ڍ   ڍ   ڇ   ڇ   ڇ   ڇ   چ    
گ   گ   ک   ک   ک   ک   ڑ   ڑ   ژ   ژ   ڈ  

گ  گ   
Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah dia beriman (dia mendapat 
kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir padahal hatinya 
tetap tenang dalam beriman (dia tidak berdosa), akan tetapi orang yang 

317 Muqàtil bin Sulaimàn, Tafsir Muqàtil, jld. 2, hlm. 458; Lihat juga: Ibnu al-Jauziy, Zàd 
al-Masìr fì ‘Ilm at-Tafsìr, jld. 4, hlm. 425.
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melapangkan dadanya untuk kekafiran, maka kemurkaan Allah menim-
panya dan baginya azab yang besar.

Ada pula pendapat Jàbir bin Zaid dan pendapat lain Qatàdah, 
sebagaimana dikutip dari Abù ’Amr ad-Dàniy, yang mengatakan 
bahwa hanya ayat 1 hingga 41 yang makkiyah, selainnya adalah ma-
daniyah.318 Terakhir, as-Sakhàwiy menyebutkan bahwa al-Kalbiy me-
ngecualikan empat ayat dari surah an-Nahl, yaitu ayat 110, 126-128.319

Sementara itu, dalam bukunya an-Nàsikh wa al-Mansùkh, Qatà-
dah menyampaikan pendapat berbeda. Dalam riwayatnya tentang 
surah dan ayat madaniyah, Qatàdah secara lahiriah menyebutkan 
bahwa seluruh surah an-Nahl termasuk salah satu darinya.320 Riwa-
yat ini juga dinukil oleh al-Èàriš al-Muëàsibiy dalam kitabnya, Fahm 
Al-Qur’àn.321 Namun demikian, al-Èàriš al-Muëasibiy sendiri mera-
gukan keabsahan riwayat ini sehingga ia kembali menukil riwayat 
lain yang juga berasal dari Qatàdah melalui jalur ’Abdullàh bin Bakr 
dari Sa’ìd.322 Dalam riwayat ini, surah an-Naël tidak termasuk surah-
surah yang disebutkan turun di Madinah.

C. Dalil Penetapan

Dalil pengelompokan surah an-Naël ke dalam surah makkiyah:

1. Riwayat al-Hakim dan al-Baihaqiy tentang sabab nuzul ayat 103

مَا يُعَلِمُّهُ بشٌََ لسَِانُ  : }إِنَّ عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ رضََِ الُله عَنهُْمَا، فِ قَوْلِِ عَزَّ وجََلَّ
دًا  مَا يُعَلِمُّ مُمََّ عْجَمٌِّ وَهَذَا لسَِانٌ عَرَبٌِّ مُبِيٌ{، قاَلوُْا: إِنَّ

َ
هِْ أ

َ
حِدُوْنَ إِل

ْ
يْ يلُ ِ

َّ
ال

هِْ 
َ

حِدُوْنَ إِل
ْ
يْ يلُ ِ

َّ
كُتُبِ. فَقَالَ الُله: }لسَِانُ ال

ْ
ّ وَهُوَ صَاحِبُ ال مِِ

ضََْ
ْ
عَبدُْ ابنِْ ال

318 Abu ’Amr ad-Dàniy, al-Bayàn fì ‘Add Ày al-Qur’àn, hlm. 175.
319 ’Alam ad-Dìn ’Aliy bin Muëammad as-Sakhàwiy, Jamàl al-Qurrà’ wa Kamàl al-Iqrà’, 

(Makkah al-Mukarramah: Maktabah at-Turàš, 1408 H), cet. I, jld. 1, hlm. 12-13.
320 Qatàdah bin Di’àmah as-Sadùsiy, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, hlm. 52. Dari jalur peri-

wayatan yang sama dikutip pula oleh Abù Bakr al-Anbàriy, sebagaimana dinukil oleh Al-
Quríubiy dalam kitab tafsirnya, al-Jàmi‘ li Ahkàm al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 100 dan as-Suyùíì 
dalam al-Itqàn fì ‘Ulùm al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 57.

321 Al-Èàriš al-Muëàsibiy, Fahm al-Qur’àn, hlm. 395-396.
322 Ia adalah Sa’ìd bin Abì ’Arùbah Mihràn
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 يَهْدِيهِْمُ الُله 
َ

 يؤُْمِنُوْنَ بآِياَتِ اللهِ ل
َ

يْنَ ل ِ
َّ

. إِنَّ ال عْجَمٌِّ وَهَذَا لسَِانٌ عَرَبٌِّ مُبِيٌْ
َ
أ

 يؤُْمِنُوْنَ بآِياَتِ الِله{.323
َ

يْنَ ل ِ
َّ

كَذِبَ ال
ْ
مَا يَفْتَِي ال لِمٌ .إِنَّ

َ
وَلهَُمْ عَذَابٌ أ

Dalam memberi penjelasan tentang firman Allah innamà yu’allimuhù 
basyarun lisànul-lažì yulëidùna ilaihi a‘jamiyyuw wa hàžà lisànun 
’arabiyyum mubìn, Ibnu ‘Abbàs berkata, “Mereka (orang-orang kafir) 
me ngatakan, ‘Sebetulnya Muhammad belajar (mengarang Al-Qur’an) dari 
budak Ibnu al-Èaýramiy (dari Rum). Budak itu memiliki banyak sekali 
buku.’ Terkait ucapan inilah Allah berfirman, innamà yu’allimuhù 
basyarun lisànul-lažì yulëidùna ilaihi a’jamiyyuw wa hàžà lisànun 
‘arabiyyum mubìn. Innamà yaftaril-kažibal-lažìna là yu’minùna bi 
àyàtillàh.”

Riwayat ini bisa dijadikan dalil yang menunjukkan bahwa surah 
an-Naël adalah makkiyah karena menjelaskan tentang interaksi 
Nabi dengan kaum musyrik Mekah ketika beliau belum hijrah.

2. Riwayat Aëmad

بفِِناَءِ  سَلَّمَ  وَ  عَليَهِْ  الُله  بيَنَْمَا رسَُوْلُ الِله صَلَّ  قَالَ:  عَبَّاسٍ  بنِْ  الِله  عَبدِْ  عَنْ 
 رسَُوْلِ الِله صَلَّ الُله 

َ
ةَ جَالسٌِ إِذْ مَرَّ بهِِ عُثمَْانُ بْنُ مَظْعُوْنٍ فَكَشََ إِل بيَتِْهِ بمَِكَّ

لِْسُ؟ قَالَ: بلََ. 
َ

 ت
َ

ل
َ
ُ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وَ سَلَّمَ أ

َ
عَليَهِْ وَ سَلَّمَ فَقَالَ ل

ثهُُ إذْْ  قَالَ: فَجَلسََ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وَ سَلَّمَ مُسْتَقْبِلهَُ. فَبَينَْمَا هُوَ يَُدِّ
 

َ
إِل فَنَظَرَ سَاعَةً  مَاءِ   السَّ

َ
إِل صَِهِ 

ببَِ وَ سَلَّمَ  شَخَصَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ 
رسَُوْلُ  فَتَحَرَّفَ  رضِْ 

َ
ال فِ  يمَِينِْهِ  عََ  وضََعَهُ  حَتَّ  هُ  بصَََ يضََعُ  خَذَ 

َ
فَأ مَاءِ  السَّ

323 Al-Èàkim, al-Mustadrak, dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb Tafsìr Sùrah an-Naël, juz 2, hlm. 
389, hadis nomor 3363; al-Baihaqiy, Syu‘abul-Ìmàn, taëqìq ’Abd al-’Aliy ’Abdul-Èamìd Èàmid 
(Riyad: Maktabah ar-Rusyd, cet. 1, 2003), juz 1, hlm. 291, hadis nomor 135. Menurut al-
Èàkim, sanad riwayat ini sahih. Až-Žahabiy pun menyatakan hadis ini sahih. Berbeda dari 
keduanya, ’Abdul-’Aliy ’Abdul-Èamìd Èàmid dalam takhìj-nya atas Syu‘ab al-Ìmàn menga-
takan sanad hadis ini daif  karena keberadaan ’Abd ar-Raëmàn bin Èasan bin Aëmad al-
Asadiy. Ia kemudian mengutip pendapat Ëàlië bin Aëmad al-Èàfiî yang menganggap ‘Abd 
ar-Raëmàn sebagai perawi yang daif, dan pendapat Qàsim bin Abì Ëàlië yang menilai ’Abd 
ar-Raëmàn suka berbohong.
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خَذَ 
َ
وَأ هُ  بصَََ  حَيثُْ وضََعَ 

َ
إِل عُثمَْانَ  جَلِيسِْهِ  سَلَّمَ عَنْ  وَ  عَليَهِْ  الُله  الِله صَلَّ 

ا قَضَ حَاجَتَهُ  ُ وَابْنُ مَظْعُوْنٍ يَنظُْرُ فَلمََّ
َ

نَّهُ يسَْتَفْقِهُ مَا يُقَالُ ل
َ
سَهَ كَأ

ْ
يُنغِْضُ رَأ

مَاءِ   السَّ
َ

مَ إِل
ُ شَخَصَ بصََُ رسَُوْلِ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وَ سَلَّ

َ
وَاسْتَفْقَهَ مَا يُقَالُ ل

عُثمَْانَ   
َ

إِل قْبَلَ 
َ
فَأ مَاءِ  السَّ فِ  توََارىَ  هُ حَتَّ  بصَََ تْبَعَهُ 

َ
فَأ ةٍ  مَرَّ لَ  وَّ

َ
أ شَخَصَ  كَمَا 

تَفْعَلُ  يْتُكَ 
َ
رَأ مَا  وَآتِيكَْ  جَالسُِكَ 

ُ
أ كُنتُْ  فِيمَْا  دُ  مُمََّ ياَ  قَالَ   

َ
وْل

ُ
ال سَتِهِ 

ْ
ل بِِ

مَاءِ   السَّ
َ

صَِكَ إِل
يْتُكَ تشَْخَصُ ببَِ

َ
تُ؟ قَالَ رَأ

ْ
يتْنَِ فَعَل

َ
كَفِعْلِكَ الغَدَاةَ قَالَ وَمَا رَأ

خَذْتَ تُنغِْصُ 
َ
تَنِ فَأ

ْ
هِْ وَترََك

َ
ثُمَّ وضََعْتَهُ حَيثُْ وضََعْتَهُ عََ يمَِينِْكَ فَتَحَرَفتَْ إِل

اكَ؟ قَالَ عُثمَْانُ، نَعَمْ. قَالَ  نَّكَ تسَْتَفْقِهُ شَيئْاً يُقَالُ لكََ. قَالَ وَفَطِنتَْ لَِ
َ
سَكَ كَأ

ْ
رَأ

نتَْ جَالسٌِ. قَالَ، رسَُوْلُ 
َ
تاَنِ رسَُوْلُ الِله آنفًِا وَأ

َ
رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وَ سَلَّمَ أ

مُرُ باِلعَدْلِ وَالحِْسَانِ وَإيِْتَاءِ 
ْ
الِله؟ قاَلَ نَعَمْ. قاَلَ، فَمَا قاَلَ لكََ؟ قَالَ } إِنَّ الَله يأَ

رُوْنَ {  غِْ يعَِظُكُمْ لعََلَّكُمْ تذََكَّ
َ ذِيْ القُرْبَ وَيَنهَْ عَنْ الفَحْشَاءِ وَالمنُكَْرِ والَبْ

دًا.324  حْبَبتُْ مُمََّ
َ
بِ وَأ

ْ
قاَلَ عُثمَْانُ، فَذَلكَِ حِيَْ اِسْتَقَرَّ الِيْمَانُ فِ قَل

‘Abdullàh bin ‘Abbàs bercerita, “Sewaktu Nabi Muhammad sedang duduk 
di teras rumah beliau di kota Mekah, lewatlah ‘Ušmàn bin Maî‘ùn se-
raya melempar senyum ke arah Beliau. Nabi pun berkata kepadanya, ‘Ti-
dakkah engkau ingin duduk?’ ‘Ušmàn menjawab, ‘Ya.’ Rasulullah lalu 
duduk menghadapnya. Saat ‘Ušmàn berbicara dengannya, Rasulullah 
memandang langit sejenak lalu menurunkan pandangannya ke arah 
kanan menuju ke tanah. Kemudian Rasulullah berpaling dari ‘Ušmàn bin 
Maî‘ùn ke tempat beliau menujukan pandangannya. Lantas Rasulullah 
menundukkan kepala seakan berusaha memahami apa yang diucapkan 
padanya dan ‘Ušmàn bin Maî‘ùn memandangi kejadian itu. Setelah usai 
dan beliau telah memahami apa yang disampaikan padanya, beliau kem-
bali memandang ke arah langit seperti semula dan terus menujukan pan-
dangan ke arah langit hingga apa yang dilihatnya menghilang. Kemudian 
beliau kembali ke ‘Ušmàn bin Maî‘ùn dan duduk dengan kaifiyat duduk 

324 Aëmad bin Èanbal, al-Musnad, (Beirut: Mu’assasah ar-Risàlah, 1421 H), cetakan 
I, jld. 5, hlm. 87-89, no. 2919. Riwayat ini dinilai hasan oleh Ibnu Kašìr. Lihat: Ibnu Kašìr, 
Tafsìr al-Qur’àn al-‘Aîìm, jld. 14, hlm. 516.
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sebelumnya. ‘Ušmàn bin Maî‘ùn bertanya, ‘Wahai Muhammad! Selama 
aku datang dan duduk bersamamu selama ini, belum pernah aku melihat 
engkau melakukan apa yang barusan kau lakukan.’ Rasulullah berkata, 
‘Apa yang tadi kau lihat?’ ‘Engkau memandangi langit, lantas menurun-
kan pandangan ke arah kanan bawah, terus menghampiri dan meninggal-
kanku. Lantas engkau menundukkan kepala seakan mencoba memahami 
apa yang disampaikan pada mu,’ jawab ‘Ušmàn. Rasulullah berkata, 
‘Kamu memperhatikan itu semua?’ ‘Ušmàn menjawab, ‘Ya.’ Berkata Ra-
sulullah, ‘Tadi, saat kau duduk, aku didatangi utusan Allah (malaikat 
Jibril).’ ‘Utusan Allah?’ tanya ‘Ušmàn. ‘Ya,’ jawab Rasulullah. ‘Lalu apa 
yang dikatakan olehnya kepadamu?’ tanya ‘Ušmàn bin Maî‘ùn. Rasu-
lullah berkata, ‘Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan 
berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang 
dari perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi pe-
ngajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.’ ‘Ušmàn bin 
Maî‘ùn berkata, ‘Itulah saat iman mulai bersemayam di hatiku dan awal 
aku mencintai Muhammad.’”

Riwayat ini juga menjelaskan bahwa ayat ini turun ketika Nabi 
masih berada di Mekah.

3. Riwayat Ibnu aý-Ýurais325

مَدِيْنَةِ 
ْ
باِل مِنهُْ  نزِْلَ 

ُ
أ وَمَا  ةَ  بمَِكَّ قُرْآنِ 

ْ
ال مِنَ  نزََلَ  مَا  لُ  وَّ

َ
أ قَالَ:  عَبَّاسٍ  ابنِْ  عَنِ 

يزَِيدُْ  ثُمَّ  ةَ،  بمَِكَّ فَكُتِبَتْ  ةَ  بمَِكَّ سُوْرَةٍ  فاَتَِةُ  نزََلتَْ  إِذَا  فَكَنتَْ  لُ،  وَّ
َ ْ
فَال لُ  وَّ

َ ْ
ال

يْ خَلقََ ...  ِ
َّ

 باِسْمِ رَبِّكَ ال
ْ
قُرْآنِ: اِقرَْأ

ْ
نزِْلَ مِنَ ال

ُ
لُ مَا أ وَّ

َ
الِله فِيهَْا مَا يشََاءُ، وَكَنَ أ

ةَ، وَهَِ سِتٌّ وَثَمَانوُْنَ سُوْرَةً.326 نزَْلَ الُله عَزَّ وجََلَّ بمَِكَّ
َ
َّحْلُ .... فَهَذَا مَا أ ثُمَّ النْ

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Berikut adalah surah Al-Qur’an yang pertama-
tama turun di Mekah dan yang pertama-tama turun di Madinah; surah-
surah ini disebut secara berurutan. Jika bagian awal suatu surah turun di 
Mekah, ia ditetapkan turun di Mekah, kemudian Allah menambahkan ke 
surah itu apa yang dikehendaki-Nya. Adapun bagian dari Al-Qur’an yang 
pertama-tama diturunkan adalah (secara berurutan) Iqra’ Bismirabbikal-
Lažì Khalaqa (al-‘Alaq),… lalu an-Naël,… . Inilah surah-surah yang ditu-
runkan Allah di Mekah, sebanyak 85 surah.”

325 Ibnu aý-Ýurais, Faýà’il al-Qur’àn,(Damaskus: Dàr al-Fikr, 1408 H), cet. I, hlm. 34.
326 Ibnu aý-Ýurais, Faýà’il al-Qur’àn, hlm. 33. 
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4. Riwayat an-Naëëàs 

ةَ.327  عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قاَلَ: وسَُوْرَةُ النَّحْلِ نزََلتَْ بمَِكَّ

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Surah an-Naël turun di Mekah.”

5. Riwayat al-Baihaqiy 

 
ْ
اِقرَْأ ةَ:  بمَِكَّ قُرْآنِ 

ْ
ال مِنَ  الُله  نزَْلَ 

َ
أ  :

َ
قَال سََنِ 

ْ
ال بِ 

َ
أ بنِْ  سََنِ 

ْ
وَال عِكْرِمَةَ  عَنْ 

عَنكَْبُوتِْ.328
ْ
وْمِ وَال يْ خَلقََ ... وَالنَّحْلِ ... وَالرُّ ِ

َّ
باِسْمِ رَبِّكَ ال

‘Ikrimah dan al-Èasan bin Abì al-Èasan berkata, “Allah menurunkan 
(surah-surah) Al-Qur’an di Mekah, yaitu Iqra’ Bismi Rabbikal-lazì Kha-
laq (al-‘Alaq) … an-Naël … ar-Rùm, dan al-‘Ankabùt.

Sementara itu, sebagaimana disebut di subbab sebelumnya, ter-
dapat juga riwayat dari Qatàdah yang menjelaskan bahwa surah an-
Naël madaniyah. Berikut ini adalah teks dari riwayat tersebut.

هُوَ  وَقُلْ  فَتحُْ 
ْ
وَال  ... ِجْرُ وَالنَّحْلُ 

ْ
... وَال َقَرَةُ  مَدَنِيَّةِ البْ

ْ
ال وَرُ  قَتَادَةَ قاَلَ: السُّ عَنْ 

حَدٌ.329 
َ
الُله أ

Qatadah berkata, “Surah-surah yang termasuk madaniyah adalah al-
Baqarah … al-Èijr, an-Naël … al-Fatë, dan Qul Huwallah Aëad.”

Riwayat ini, selain bertentangan dengan dalil penetapan kemak-
kiyahan surah ini sebagaimana telah disebutkan, juga berlawanan 
dengan hadis ’Ušmàn bin Maî’ùn yang telah lalu, begitupun de-
ngan apa yang dihikayatkan dari beliau sendiri dan dari Jàbir bin 

327 An-Naëëàs, an-Nàsikh wa al-Mànsùkh, jld. 2, hlm. 484, no. 639. Menurut as-Suyù-
íiy, sanadnya jayyid. Lihat: al-Itqàn fì ‘Ulùm al-Qur’àn, (Madinah: Markaz ad-Diràsàt al-Qur-
’àniyyah, 1426 H), jld. 1, hlm. 50.

328 Al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142-143.
329 Qatàdah bin Di’àmah as-Sadùsiy, an-Nàsikh wa al-Mansùkh fì Kitàbillàhi Ta’àlà, (Bei-

rut: Muassasah ar-risàlah, 1406 H), cet. II, hlm. 52. Riwayat ini juga dinukil al-Èàriš al-
Muëasibiy dalam kitabnya, Fahm al-Qur’àn dan Abù Bakar al-Anbàriy, sebagaimana dikutip 
al-Quríubiy dalam kitab tafsirnya. Lihat al-Èàriš al-Muëasibiy, Fahm al-Qur’àn, hlm. 395; 
Al-Quríubì, al-Jàmi‘ li Ahkàm al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 100; Lihat juga: as-Suyùíiy, al-Itqàn fì 
‘Ulùm al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 57.
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Zaid oleh Abù ’Amr ad-Dàniy dalam al-Bayàn,330 “Ayat pertama 
hingga ayat ke empat puluh satu merupakan ayat-ayat makkiyah, 
lalu selebihnya madaniyah.” Hanya saja jika metode penye larasan 
antara kedua riwayat tersebut digunakan maka memungkinkan pe-
nyimpulan bahwa yang dimaksud oleh keduanya adalah surah an-
Naël berstatus madaniyah kecuali empat puluh ayat pertama, sebab 
jumlah bilangan ayat yang dikecualikan lebih sedikit maka status 
surahnya mengikuti jumlah ayat terbanyak.331

Jika ditinjau dari beberapa dalil yang telah disebutkan yang me-
nunjukkan kemakkiyahan surah ini, adanya ayat sajdah332, di tambah 
dengan jawaban sekalangan ahli tafsir atas sejumlah ayat yang di-
asumsikan sebagai ayat-ayat madaniyah bahwa masih ada celah un-
tuk pandangan para ulama yang menilai ayat-ayat tersebut sebagai 
ayat-ayat makkiyah,333 pendapat para ulama yang mengkategorikan 
surah an-Naël ke dalam kelompok makkiyah secara keseluruhan 
tanpa pengecualian merupakan pendapat yang lebih dipilih

Hal ini juga mendapat dukungan jika dilihat dari sisi ragam 
maksud dan tujuan surah an-Naël yang di antaranya adalah pema-
paran pelbagai argumen ketauhidan Allah, penetapan risalah kena-
bian Nabi Muhammad, penegasan bahwa Al-Qur’an yang diturun-
kan kepada Nabi Muhammad adalah dari sisi Allah, syariat Islam 
berpijak pada prinsip-prinsip yang telah diletakkan sebelumnya ba-
gi agama Nabi Ibrahim, keyakinan adanya hari kebangkitan, dan 
pembatalan akidah syirik dan lainnya.334 Semua ini merupakan kan-
dung an umum yang terdapat dalam surah-surah makkiyah.

330 Abù ’Amr ad-Dàniy, al-Bayàn fì ‘Add Ày al-Qur’àn, hlm. 175.
331 Ibnu Èajar al-’Asqalàniy berkata, “Turunnya satu ayat atau sekian ayat dari sebuah 

surah panjang di Mekah, jika mayoritas ayatnya diturunkan di Madinah, tidak melazimkan 
surah itu berstatus makkiyyah.” Lihat: Ibnu Èajar, Fatë al-Bàrì, jld. 9, hlm. 40-41. 

332 Ayat ke lima puluh. Ayat sajdah dijadikan sebagai ciri-ciri surah makkiyyah dikutip 
oleh as-Suyùíiy dari al-Hužaliy. Lihat: As-Suyùíiy, al-Itqàn fì ‘Ulùm al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 
109. Lihat pula: Mannà’ Khalìl al-Qaííàn, Mabàëiš fì ‘Ulùm al-Qur’àn, hlm. 58.

333 Sebagai contoh, lihat: Muëammad bin Aëmad bin Muëammad bin Juzaiy al-Kalbiy 
al-Garnàíiy al-Màlikiy (w. 741 H, selanjutnya: Ibnu Juzaiy), al-Tashìl li ‘Ulùm al-Tanzìl, (Ku-
wait: Dàr al-Ýiyà’, 1430 H), cet. I, jld. 2, hlm. 270. 

334 Ibnu ’Àsyùr, al-Tahrìr wa al-Tanwìr, jld. 14, hlm. 94-95; Sayyid Quíb, Fì Îilàl al-
Qur’àn, jld. 4, hlm. 2158.
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Surah al-Isrà’

17

A. Penetapan dalam Mushaf

Surah al-Isrà’ dalam Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia dite-
tapkan termasuk kelompok surah makkiyah. Mus haf-mushaf  yang 
diterbitkan di Arab Saudi, Mesir, Libya, Maroko, dan Pakistan juga 
menetapkan hal yang sama.

B. Pandangan Mufasir

Jumhur ulama sepakat bahwa surah al-Isrà’ adalah surah mak-
kiyah. Al-Màwardiy, Ibnu ’Aíiyyah, as-Suyùíiy, al-Alùsiy, dan Ibnu 
’Àsyùr adalah beberapa nama yang setuju dengan pendapat ini.335

Kesepakatan ulama di atas tidak berlaku untuk semua ayat su-
rah al-Isrà’. Cukup banyak di antara ayatnya yang diperselisihkan 
ulama tempat turunnya. Al-Màwardiy, misalnya, dengan mengutip 
riwayat dari Ibnu ’Abbàs dan Qatàdah, mengecualikan 8 ayat di 
antaranya, yaitu ayat 73–80.336 Lebih sedikit dari al-Màwardiy, Ibnu 
’Aíiyyah mengecualikan 5 ayat dari al-Isra’, yaitu ayat 60, 73, 76, 80, 
dan 85.337 Adapun Ibnul-Jauziy, di samping mengamini pernyata-
an al-Màwardiy, ia menambahkan riwayat dari Muqàtil yang me-

335 Al-Màwardiy, an-Nukat wa al-‘Uyùn, jld. 3, hlm. 223; Ibnu ’Aíiyyah, al-Muëarrar 
al-Wajìz, jld. 3, hlm. 434; as-Suyùíiy, ad-Dùrr al-Manšùr, jld. 9, hlm. 138; Al-Alùsiy, Rùë al-
Ma‘ànì, jld. 15, hlm. 2; Ibnu ’Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 15, hlm. 6.

336 Al-Màwardiy, an-Nukat wa al-‘Uyùn, jld. 3, hlm. 223.
337 Ibnu ’Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 3, hlm. 434.
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ngecualikan ayat 60, 73–76, 80, dan 107.338 Sedangkan Fakhruddìn 
ar-Ràziy dan Abù as-Su’ùd menambahkan ayat 26, 32, 33, dan 57 
di samping yang disebutkan oleh al-Màwardiy untuk dikecualikan.339

Ibnu ’Àsyùr dalam at-Taërìr wa at-Tanwìr mengungkapkan bah-
wa banyak ulama yang membuat pengecualian terhadap ayat-ayat 
surah al-Isrà’ ini. Walaupun tanpa menyebutkan nama, ia mengate-
gorikan ada lima pendapat dalam mengecualikan. Pertama, pendapat 
yang mengatakan bahwa dua ayat dari surah al-Isrà’ dikecualikan, 
yaitu ayat 73 dan 74. Kedua, pendapat yang mengecualikan empat 
ayat, yaitu dua ayat yang sudah disebutkan kelompok pertama di-
tambah ayat 60 dan 80. Ketiga, pendapat yang mengatakan bahwa 
ada lima ayat yang dikecualikan, yaitu ayat 60, 73, 74, 80, dan 107. 
Keempat, pendapat yang juga mengecualikan lima ayat, tetapi me-
reka berbeda dalam hal rincian ayatnya dengan kelompok ketiga. 
Menurut mereka, ayat yang dikecualikan adalah ayat 26, 32, 33, 57, 
dan 78. Kelima, pendapat kelompok ini sama dengan pengecu alian 
yang dikemukakan al-Màwardiy, yaitu ayat 73–80.340 Berikut redaksi 
ayat-ayat yang dianggap madaniyah oleh beberapa ulama. 

1. Ayat 26

ئو  ئو  ئۇ  ئۇ   ئۆ  ئۆ  ئۈ  ئۈ  ئې  ئې  ئې   
Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga kepada orang miskin 
dan orang yang dalam perjalanan; dan janganlah kamu menghambur-
hamburkan (hartamu) secara boros.

2. Ayat 32–33

ژ  ژ  ڑڑ  ک     ک  ک  ک   گ  گ  گ  گ  ڳ  ڳ    ڳ  
ہ    ہہ   ہ    ۀ   ۀ   ڻ   ڻ    ڻ   ڻ   ں   ں   ڱ    ڱڱ   ڱ   ڳ  

338 Ibnu al-Jauziy, Zàd al-Masìr, jld. 5, hlm. 3. Bandingkan dengan: Abù Èayyàn, al-Baër 
al-Muëìí, jld. 6. hlm. 4-5. Bandingkan juga dengan: al-Alùsiy, Rùë al-Ma‘ànì, jld. 15, hlm. 2.

339 Fakhr ad-Dìn ar-Ràziy, Mafàtìë al-Gaib, jld. 20, hlm. 146, Abù as-Su’ùd, Tafsìr Abì 
as-Su‘ùd, jld. 5, hlm. 153. 

340 Ibnu ’Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 15, hlm. 6.
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ھ     ھ  ھ   
Dan janganlah kamu mendekati zina; (zina) itu sungguh suatu perbuatan 
keji, dan suatu jalan yang buruk. Dan janganlah kamu membunuh orang 
yang diharamkan Allah (membunuhnya), kecuali dengan suatu (alasan) 
yang benar. Dan barang siapa dibunuh secara zalim, maka sungguh, Kami 
telah memberi kekuasaan kepada walinya, tetapi ja nganlah walinya itu 
melampaui batas dalam pembunuhan. Sesungguhnya dia adalah orang 
yang mendapat pertolong an.

3. Ayat 57

ې  ې     ې  ى  ى  ئا  ئا  ئە  ئە  ئو   ئو  
ئۇ  ئۇئۆ  ئۆ   ئۈ  ئۈ  ئې    ئې  ئې    

Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan kepada 
Tuhan siapa di antara mereka yang lebih dekat (kepada Allah). Mereka 
mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan azab-Nya. Sungguh, azab 
Tuhanmu itu sesuatu yang (harus) ditakuti.

4. Ayat 60

ٹ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ  ڦ  ڦڦ  ڦ   ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڃ  ڃ  ڃ  
ڃ  چ   چ  چچ  ڇ  ڇ  ڇ  ڇ  ڍ  ڍ  ڌ    

Dan (ingatlah) ketika Kami wahyukan kepadamu, “Sungguh, (ilmu) Tu-
hanmu meliputi seluruh manusia.” Dan Kami tidak menjadikan mimpi 
yang telah Kami perlihatkan kepadamu, melainkan sebagai ujian bagi 
manusia dan (begitu pula) pohon yang terkutuk (zaqqum) dalam Al-
Qur’an. Dan Kami menakut-nakuti mereka, tetapi yang demikian itu ha-
nyalah menambah besar kedurhakaan mereka.

5. Ayat 73–80

ئا   ىى    ې   ې   ې   ې   ۉ   ۉ   ۅ   ۅ    ۋ  
ئا  ئە  ئە  ئو  ئو  ئۇ  ئۇ  ئۆ ئۆ  ئۈ  ئۈ  ئې  ئې  ئې  
ٱ   ئي    ئى   ئم   ئح   ئج   ی   ی   ی   ی   ئى   ئى    ئى  
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ڀ   ڀ   ڀ   ڀ   پ   پپ    پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ  
ٺ  ٺ  ٺ  ٺ  ٿ   ٿ  ٿ  ٿ  ٹٹ  ٹ  ٹ  ڤ   ڤ  ڤ  
ڤ   ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄڃ  ڃ   ڃ  ڃ    
چ     چ  چ  چ  ڇ  ڇ  ڇ   ڇ  ڍ  ڍ  ڌ  ڌ   ڎ  ڎ  
ڈ  ڈ  ژ  ژ   ڑ  ڑ  ک  ک  ک  ک  گ  گ  

گ   گ  ڳ  ڳ  ڳ   
Dan mereka hampir memalingkan engkau (Muhammad) dari apa yang 
telah Kami wahyukan kepadamu, agar engkau mengada-ada yang lain 
terhadap Kami; dan jika demikian tentu mereka menjadikan engkau 
sahabat yang setia. Dan sekiranya Kami tidak memperteguh (hati)mu, 
niscaya engkau hampir saja condong sedikit kepada mereka. Jika demikian, 
tentu akan Kami rasakan kepadamu (siksaan) dua kali lipat di dunia ini 
dan dua kali lipat setelah mati, dan engkau (Muhammad) tidak akan 
mendapat seorang penolong pun terhadap Kami. Dan sungguh, mereka 
hampir membuatmu (Muhammad) gelisah di negeri (Mekah) karena 
engkau harus keluar dari negeri itu, dan kalau terjadi demikian, niscaya 
sepeninggalmu mereka tidak akan tinggal (di sana), melainkan sebentar 
saja. (Yang demikian itu) merupakan ketetapan bagi para rasul Kami 
yang Kami utus sebelum engkau, dan tidak akan engkau dapati perubahan 
atas ketetapan Kami. Laksanakanlah salat sejak matahari tergelincir 
sampai gelapnya malam dan (laksanakan pula salat) Subuh. Sungguh, 
salat subuh itu disaksikan (oleh malaikat). Dan pada sebagian malam, 
lakukanlah salat tahajud (sebagai suatu ibadah) tambahan bagimu: 
mudah-mudahan Tuhanmu mengangkatmu ke tempat yang terpuji. Dan 
katakanlah (Muhammad), ya Tuhanku, masukkan aku ke tempat masuk 
yang benar dan keluarkan (pula) aku ke tempat keluar yang benar dan 
berikanlah kepadaku dari sisi-Mu kekuasaan yang dapat menolong(ku).

6. Ayat 85

ئو  ئو  ئۇئۇ  ئۆ  ئۆ  ئۈ  ئۈ  ئې   ئې  ئې  ئى  ئى  ئى  ی  ی   
Dan mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang roh. Katakanlah, 
“Roh itu termasuk urusan Tuhanku, sedangkan kamu diberi pengetahuan 
hanya sedikit.”
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7. Ayat 107

ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ڤ      ڤڤ  ڤ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڄ  ڄ  ڄ   ڄ  ڃ      ڃ      
ڃ    ڃ   

Katakanlah (Muhammad), “Berimanlah kamu kepadanya (Al-Qur’an) 
atau tidak usah beriman (sama saja bagi Allah). Sesungguhnya orang yang 
telah diberi pengetahuan sebelumnya, apabila (Al-Qur’an) dibacakan kepada 
me reka, mereka menyungkurkan wajah, bersujud.”

Pengecualian beberapa ayat ini disebabkan oleh adanya perbe-
daan dalam memahami kandungan ayat-ayat tersebut. Ayat 26, mi-
salnya, bagi yang menganggapnya madaniyah berpandangan bahwa 
žà al-qurbà dalam ayat ini bermakna kerabat atau keluarga Rasu-
lullah. Pendapat ini mereka nisbahkan pada perkataan ’Aliy bin al-
Èusain Zain al-’Àbidìn.341 Ketentuan tentang kerabat atau keluar-
ga Rasulullah ini baru ada pada periode Madinah. Di samping itu, 
menurut mereka juga terdapat riwayat dari al-Bazzàr dari Abù Sa’ìd 
al-Khudriy yang menjelaskan bahwa Rasulullah menyerahkan tanah 
Fadak342 kepada Fatimah ketika ayat ini turun.343 Adapun tanah Fa-
dak berada dalam kekuasaan umat Islam seiring dengan terjadinya 
Perang Khaibar pada tahun 7 Hijriah. Dengan dua alasan ini, me-
reka menganggap ayat ini turun di Madinah.

Adapun jumhur ulama berpandangan bahwa ayat 26 ini makki-
yah. Mereka berpendapat bahwa makna žà al-qurbà adalah keluarga 
atau kerabat setiap orang, baik dari pihak ibunya maupun bapak-
nya. Aí-Íabariy dan Ibnu ’Aíiyyah, umpamanya, menyatakan bahwa 
mereka lebih memilih pendapat terakhir ini.344 Sependapat dengan 

341 Al-Bagawiy, Ma‘àlim at-Tanzìl, jld. 5, hlm. 89. Lihat juga: Ibnu ’Aíiyyah, al-Muëarrar 
al-Wajìz, jld. 3, hlm. 450.

342 Fadak adalah sebuah desa yang terdapat di Khaibar. Jaraknya dari kota Madinah 
kurang lebih dua hari perjalanan ketika itu.

343 Nùr ad-Dìn ’Aliy bin Abì Bakr bin Sulaimàn al-Haišamiy (w. 807 H, selanjutnya 
disebut al-Haišamiy), Kasyf  al-Astàr ‘an Zawà’id al-Bazzàr, (Beirut: Mu’assasah ar-Risàlah, 
1979), jld. 3, hlm. 55, Hadis nomor 2223.

344 Aí-Íabariy, Tafsìr aí-Íabariy, jld. 14, hlm. 563-564; Ibnu ’Aíiyyah, al-Muëarrar al-
Wajìz, jld. 3, hlm. 449-450.
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kedua ulama di atas, Ibnu Kašìr menyatakan bahwa riwayat yang 
disampaikan oleh al-Bazzàr di atas adalah riwayat yang munkar.345 
Asy-Syaukàniy mengatakan bahwa tidak ada kaedah yang bisa di-
penuhi dan tidak ada dalil yang menunjukkan pengkhususan ayat 
ini pada kerabat Rasulullah.346 Oleh karena itu, ayat ini menurut 
mereka lebih tepat dipahami turun di Mekah, sebelum Nabi hijrah. 

Contoh lainnya adalah ayat 32-33. Menurut al-Alùsiy, penge-
cualian kedua ayat ini dinisbahkan kepada al-Èasan al-Baêriy.347 Na-
mun demikian, tidak ditemukan riwayat yang tepat untuk penisba-
han ini.348 Pengecualian ayat ini, menurut Ibnu ’Àsyùr, didasarkan 
pada asumsi sebagian ulama bahwa ayat ini berbicara tentang hu-
kum yang tidak berkaitan dengan persoalan umat Islam sebelum 
hijrah. Oleh karena itu, mereka menduga bahwa ayat-ayat tersebut 
turun di Madinah. Ibnu ’Àsyùr menolak pengecualian ini dengan 
mengatakan bahwa tidak ada yang membenarkan dugaan ini.349

Persoalan hampir sama juga ditemukan pada ayat-ayat berikut-
nya. Di dalam kitab tafsirnya pada mukadimah surah al-Isrà’, Ibnu 
’Àsyùr menyatakan bantahannya setelah memerinci ayat-ayat yang 
dikecualikan sebagian ulama. Menurutnya, pengecualian-pengecua-
lian itu berangkat dari pemahaman sebagian ulama bahwa ayat-ayat 
yang berbicara hukum baru turun setelah Nabi hijrah ke Madinah. 
Padahal, tidak mesti demikian. Ayat-ayat tersebut turun ketika jum-
lah umat Islam di Mekah sudah banyak. Dengan demikian, dibutuh-
kan hukum untuk mengatur hubungan kemasyarakatan di antara 
mereka.350

Penyebutan ayat-ayat hukum dalam surah-surah makkiyah ti-
dak hanya terdapat dalam surah al-Isrà’. Surah lainnya yang juga 
banyak memuat ayat-ayat hukum adalah surah al-An’àm. Karena 
itu, mengutip ’À’isyah binti asy-Syàíiy, walaupun bagian Al-Qur’an 

345 Ibnu Kašìr, Tafsìr Ibnu Kašìr, jld. 8, hlm. 474. 
346 Asy-Syaukàniy, Fatë al-Qadìr, hlm. 821.
347 Al-Alùsiy, Rùë al-Ma‘àniy, jld. 15, hlm. 2.
348 ’Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, jld. 2, hlm. 753.
349 Ibnu ’Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 15, hlm. 91.
350 Ibnu ’Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 15, hlm. 6.
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yang turun di periode Mekah secara umum berisi dasar-dasar aki-
dah dan dakwah, namun tidak berarti bahwa tidak ada satu pun ayat 
hukum yang turun ketika itu. Demikian juga sebaliknya, walaupun 
Al-Qur’an periode Madinah secara umum berisi ayat-ayat hukum, 
namun tidak bermakna bahwa tidak ada ayat-ayat tentang dasar-
dasar akidah yang turun di sana.351 ’Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad 
menambahkan bahwa ayat-ayat hukum yang turun di periode Me-
kah, masih dalam bentuk global. Hal ini dimaksudkan sebagai pem-
binaan terhadap individu dan komunitas muslim menuju jalan ke-
benaran.352

Perdebatan ulama di atas tidaklah mengurangi kesepakatan me-
reka bahwa surah al-Isrà’ adalah surah makkiyah. Perbedaan mereka 
dalam menilai beberapa ayat, apakah makkiyah sebagaimana ke-
umuman surahnya atau madaniyah sehingga dikecualikan dari su-
rahnya, lebih disebabkan pada perbedaan mereka dalam memahami 
kandungan ayat-ayat itu. 

C.   Dalil Penetapan

Berikut ini beberapa riwayat-riwayat yang menjelaskan kemak-
kiyahan surah al-Isrà’.

1. Riwayat al-Bukhàriy dan Muslim tentang sebab nuzul ayat 100

 
َ

هَْرْ بصَِلَتكَِ وَل
َ

 ت
َ

}وَل  :
َ

عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ رضََِ الُله عَنهُْمَا فِْ قَوْلِِ تَعَال
ةَ، كَنَ  َافِتْ بهَِا{ قاَلَ: نزََلتَْ وَرسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ مُتَْفٍ بمَِكَّ

ُ
ت

قُرْآنَ 
ْ
كُوْنَ سَبُّوا ال مُشِْ

ْ
إِذَا سَمِعَهُ ال

قُرْآنِ، فَ
ْ
صْحَابهِِ رَفَعَ صَوْتهَُ باِل

َ
إِذَا صَلَّ بأِ

هَْرْ 
َ

 ت
َ

 لِنَبِيِّهِ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ: }وَل
َ

ُ وَمَنْ جَاءَ بهِِ، فَقَالَ الُله تَعَال
َ

نزَْل
َ
وَمَنْ أ

َافِتْ بهَِا{ 
ُ

 ت
َ

قُرْآنَ، }وَل
ْ
كُوْنَ فَيسَُبُّوا ال مُشِْ

ْ
يْ بقِِرَاءَتكَِ فَيسَْمَعَ ال

َ
بصَِلَتكَِ{، أ

صْحَابكَِ فَلَ تسُْمِعْهُمْ، }وَابْتَغِ بَيَْ ذَلكَِ سَبِيلًْ{.353
َ
عَنْ أ

351 ’À’isyah binti asy-Syàíi’iy, Tafsìr al-Bayàniy li al-Qur’àn al-Karìm, (Kairo, Dàr al-
Ma’àrif, 1958 M), cet. V, jld. 1, hlm. 79.

352 ’Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, jld. 2, hlm. 754.
353 Al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, Kitàb at-Tafsìr, Bàb wa là Tajhar Biêalàtika wa là Tu-
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Mengisahkan sebab turunnya ayat wa là tajhar biêalàtika walà tukhàfit 
bihà, Ibnu ‘Abbàs berkata, “Ayat ini turun ketika Rasulullah êallallàhu 
‘alaihi wasallam berdakwah secara sembunyi-sembunyi di Mekah. Pada 
saat itu, tiap kali salat bersama para sahabat, beliau selalu membaca Al-
Qur’an dengan suara lantang. Begitu mendengar bacaan Al-Qur’an, orang-
orang musyrik mencemooh Al-Qur’an, Tuhan yang menurunkannya, dan 
orang yang menyampaikannya (yakni: Nabi Muhammad). Allah lalu 
berfirman, wa là tajhar biêalàtika; jangan lantangkan suaramu dalam 
membaca Al-Qur’an. Jangan sampai kaum musyrik mendengarnya supaya 
mereka tidak mencemoohnya, wa là tukhàfit bihà; jangan pula engkau 
membaca terlampau lirih sehingga para sahabat tidak dapat mendengar 
suaramu, wabtagi baina žàlika sabìlà; usahakanlah jalan tengah di 
antara keduanya.”

Riwayat ini bisa dijadikan sebagai dalil karena konteks yang me-
latarbelakanginya adalah kondisi umat Islam di Mekah. Bahkan, se-
cara jelas (êarìë) disebutkan dalam riwayat ini bahwa ayat turun ke-
tika Nabi masih berdakwah di Mekah. 

2. Riwayat al-Bukhàriy 

نبِْياَءِ: اِنَّهُنَّ 
َ ْ
كَهْفِ وَمَرْيَمَ وَطَهَ وَال

ْ
ائِيلَْ وَال عَنِ ابنِْ مَسْعُودٍْ يَقُوْلُ فِ بنَِ إِسَْ

وَلِ، وَهُنَّ مِنْ تلَِدِيْ.354 
ُ ْ
عِتَاقِ ال

ْ
مِنَ ال

Ibnu Mas‘ùd menjelaskan tentang surah Banì Isrà’ìl, al-Kahf, Maryam, 
Íàhà, dan al-Anbiyà’, semua surah tersebut merupakan surah-surah yang 
pertama turun dan termasuk yang aku baca (hafalkan) dahulu.

Ašar355 di atas memang secara langsung tidak mengatakan bah-
wa surah al-Isrà’ turun di Mekah dan termasuk kelompok surah 
makkiyah, tetapi pernyataan bahwa surah al-Isrà’ termasuk surah-

khàfit Bihà, hlm. 1172, hadis no. 4722; Muslim bin al-Èajjàj, Ëaëìë Muslim, Kitàb aê-Ëalàh, 
Bàb at-Tawaêêut fil-Qirà’ah fi aê-Ëalàh al-Jahriyyah, hlm. 329, hadis no. 446.

354 Al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, bab Tafsìr Surah al-Anbiyà’, hlm. 1167, hadis no. 4708
355 Secara bahasa, ašar berarti sisa reruntuhan rumah dan sebagainya. Sedangkan 

secara istilah, ada dua pendapat mengenai definisi ašar ini. Pertama, kata ašar sinonim 
dengan hadis. Kedua, ašar adalah perkataan, tindakan, dan ketetapan sahabat. As-Sayyid 
Muëammad bin ’Alawiy al-Màlikiy al-Èasaniy, al-Manhal al-Laíìf  fì Uêùl al-Èadìš asy-Syarìf, 
hlm 51. Lihat juga: http://saveking.multiply.com/journal/item/4
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surah yang turun di awal mengindikasikan hal tersebut. Dalam kai-
tannya dengan ungkapan “min tilàdì”, Abù ’Ubaid berkata, “Bagian 
Al-Qur’an yang turun di fase awal diumpamakan dengan harta pu-
saka yang sudah lama, dan hal ini bermakna bahwa peristiwa (penu-
runan ayat-ayat atau surah-surah Al-Qur’an) itu terjadi di Mekah.356 
Ibnu Èajar menjelaskan bahwa pernyataan yang di sampaikan oleh 
Ibnu Mas’ùd di atas bermakna bahwa surah-surah tersebut turun di 
Mekah dan ia tersusun di Mushaf  Ibnu Mas’ùd sebagaimana pada 
mushaf  Ušmàniy.357

3. Riwayat Aëmad, an-Nasà’iy, dan al-Èàkim tentang sebab nuzul 
ayat 59

نْ يَعَْلَ لهَُمُ 
َ
ةَ النَّبَِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ أ هْلُ مَكَّ

َ
لَ أ

َ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قاَلَ: سَأ

نَِ 
ْ
نْ تسَْتَأ

َ
إِنْ شِئتَْ أ  :ُ

َ
باَلَ عَنهُْمْ فَيَْرعَُوا، فَقِيلَْ ل ِ

ْ
َ ال نْ يُنَحِّ

َ
فَا ذَهَبًا وَأ الصَّ

هْلكَْتُ مَنْ 
َ
هْلِكُوْا كَمَا أ

ُ
إِنْ كَفَرُوْا أ

لوُْا، فَ
َ
يْ سَأ ِ

َّ
نْ نؤُْتِيَهُمُ ال

َ
بهِِمْ، وَإنِْ شِئتَْ أ

نْ 
َ
يةََ: }وَمَا مَنَعَنَا أ

ْ
نزَْلَ الُله عَزَّ وجََلَّ هَذِهِ ال

َ
نِْ بهِِمْ، فَأ

ْ
سْتَأ

َ
، بلَْ أ

َ
قَبلْهَُمْ: قاَلَ :ل

ةً{.358 لوُْنَ وَآتيَنَْا ثَمُودَْ النَّاقَةَ مُبصَِْ وَّ
َ ْ
بَ بهَِا ال نْ كَذَّ

َ
 أ

َّ
ياَتِ إِل

ْ
نرُسِْلَ باِل

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Suatu saat penduduk Mekah (yang masih kafir) 
meminta Nabi êallallàhu ‘alaihi wasallam mengubah Bukit Safa menjadi 
emas dan menyingkirkan gunung-gunung di sekitar Mekah agar mereka 
dapat bercocok tanam. Allah lalu menawarkan kepada beliau, ‘Terserah 
engkau; apakah kautangguhkan mereka (yakni: tidak menuruti permin-
taan itu, siapa tahu mereka akan mendapat hidayah) ataukah kauminta 
Kami menuruti permintaan mereka. Jika (Kami turuti permintaan itu) 

356 Abù ’Ubaid, Faýà’il al-Qur’àn, hlm. 247.
357 Ibnu Èajar al-’Asqalàniy, Fatë al-Bàrì, (t.tp.: Maktabah as-Salafiyah, t.th), jld. 9, hlm. 

42.
358 Aëmad, al-Musnad, juz 3, hlm. 66, hadis nomor 2333; an-Nasà’iy, as-Sunan al-Kubrà, 

dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb Tafsìr Sùrah al-Isrà’, juz 10, hlm. 151, hadis nomor 11226; al-Èà-
kim, al-Mustadrak, dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb Tafsìr Sùrah Banì Isrà’ìl, juz 2, hlm. 394, hadis 
nomor 3379. Al-Èàkim mengatakan sanad hadis ini sahih, dan až-Žahabiy menyetujui 
pendapat ini. Dalam ta‘lìq masing-masing atas al-Musnad, baik Syu’aib al-Arna’ùí maupun 
Aëmad Muëammad Syàkir menyatakan sanad hadis ini sahih dan perawinya merupakan 
perawi al-Bukhàriy dan Muslim. 
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lalu mereka mengingkarinya, pasti akan Kuhancurkan mereka seperti 
umat-umat sebelum mereka.’ Beliau menjawab, ‘Tidak. Aku akan me-
nangguhkan mereka.’ Terkait peristiwa ini turunlah ayat, wamà mana-
‘anà an nursila bil-àyàti illà an kažžaba bihal-awwalùna wa àtainà 
šamùdan-nàqata mubêirah.”

Riwayat ini juga berbicara tentang interaksi Nabi Muhammad 
dengan penduduk Mekah ketika beliau belum hijrah. Dengan demi-
kian, riwayat ini bisa dijadikan dalil untuk menjelaskan bahwa surah 
al-Isrà’ tergolong makkiyah.

4. Riwayat an-Naëëàs

ةَ.359 ائِيلَْ بمَِكَّ عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قاَل: نزََلتَْ سُوْرَة بنَِْ إِسَْ

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Surah Bani Israil (al-Isrà’) turun di Mekah.

5. Riwayat al-Baihaqiy

 
ْ
اِقرَْأ ةَ:  بمَِكَّ قُرْآنِ 

ْ
ال مِنَ  الُله  نزَْلَ 

َ
أ  :

َ
قَال سََنِ 

ْ
ال بِ 

َ
أ بنِْ  سََنِ 

ْ
وَال عِكْرِمَةَ  عَنْ 

عَنكَْبُوتْ 
ْ
وَال وْم   وَالرُّ  ... ائِيلْ  إِسَْ وَبَنِْ   ... قَلمَِ 

ْ
وَال يْ خَلقََ  وَن  ِ

َّ
رَبِّكَ ال باِسْمِ 

360...

‘Ikrimah dan al-Èasan bin Abù al-Èasan berkata, “Allah menurunkan 
(surah-surah) Al-Qur’an di Mekah, yaitu surah Iqra’ bismi Rabbik al-
Lažì Khalaq (al-‘Alaq), Nùn wa al-Qalam … Banì Isrà’ìl (al-Isrà’) … ar-
Rùm, dan al-‘Ankabùt…”

6. Riwayat Ibnu Mardawaih 

ةَ.361 ائِيلَْ بمَِكَّ : نزََلتَْ سُوْرَة بنَِْ إِسَْ
َ

بَيِْ قَال عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ وَابنِْ الزُّ

Ibnu ‘Abbàs dan Ibnu az-Zubair berkata, “Surah Banì Isrà’ìl (al-Isrà’) tu-
run di Mekah. 

359 An-Naëëàs, an-Nàsikh wal-Mansùkh, jld. 2, hlm. 489.
360 Al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142-143.
361 As-Suyùíiy, ad-Dùrr al-Manšùr, jld. 9, hlm. 138. Lihat juga: asy-Syaukàniy, Fatë al-

Qadìr, hlm. 809.
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Pendapat jumhur tentang kemakkiyahan Surah al-Isrà’ juga 
didukung oleh kandungan-kandungan yang terdapat di dalam-
nya. Sebagaimana umumnya surah-surah makkiyah, surah al-Is-
rà’ ba nyak berbicara tentang keimanan, seperti penegasan tentang 
ketauhidan Allah; Al-Qur’an adalah wahyu dari Allah yang mem-
berikan petunjuk, penawar, dan rahmat bagi orang-orang yang ber-
iman; serta adanya Padang Mahsyar dan hari kebangkitan.

Dalam surah al-Isrà’ juga terkandung penetapan hukum kare-
na ia termasuk surat yang terakhir turun di Mekah sebelum Nabi 
êallallàhu ’alaihi wa sallam hijrah, dan sebagaimana telah dising-
gung di atas, umat Islam ketika itu jumlahnya sudah banyak. Di 
antara beberapa persoalan hukum yang terdapat dalam surah ini 
adalah larangan Allah terhadap perbuatan menghilangkan nyawa 
atau membunuh manusia, berzina, menggunakan harta anak yatim 
demi kepentingan sendiri dan tidak sesuai dengan tuntunan agama, 
melakukan sesuatu tanpa ilmu atau hanya mengikuti orang lain, 
dan durhaka kepada ibu-bapak. Di samping itu juga terdapat perin-
tah Allah untuk menepati janji, menyempurnakan takaran dan tim-
bangan, serta melaksanakan salat waktu. Walaupun secara umum 
ayat-ayat tentang hukum ini merupakan karakteristik surah-surah 
madaniyyah, namun ini adalah pengecualian. Sebagaimana disam-
paikan oleh Ibnu ’Asyùr di atas, bahwa ketika surah al-Isrà’ turun, 
umat Islam sudah cukup banyak. Bersama dengan surah al-An’àm, 
surah ini banyak membawa ayat-ayat hukum sebagai aturan bagi 
kaum muslim yang mulai terbentuk di Mekah.362

Juga terdapat kisah tentang peristiwa Isrà’ Nabi Muhammad êal-
lallàhu ‘alaihi wa sallam yang terdapat dalam ayat pertama surah ini, 
dan karena itu juga, surah ini dinamakan al-Isrà’. Kisah Bani Israil 
juga diulas cukup panjang dalam surah ini sehingga Ibnu ’Abbàs ber-
kata, “Taurat seluruhnya ada dalam lima belas ayat dari Surah al-
Isrà’.” Maksud ungkapan Ibnu ’Abbàs ini adalah bahwa apa yang 
terdapat dalam wahyu yang diterima Nabi Musa mempunyai kesa-
maan dengan apa yang ada dalam lima belas ayat surah ini.

362 Ibnu ’Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 15, hlm. 6.
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Terlepas dari segala perdebatan ulama tentang adanya ayat yang 
dikecualikan dari keumuman surahnya, surah al-Isrà’ tetap disepakati 
termasuk surah makkiyyah. Dalil-dalil sahih menunjukkan bahwa 
surah al-Isrà’ turun di Mekah atau sebelum Nabi Muhammad turun. 
Kandungan yang dimilikinya juga semakin menguatkan penetapan 
tersebut.
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Surah al-Kahf 

18

A. Penetapan dalam Mushaf

Surah al-Kahf  dalam Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia dite-
tapkan sebagai surah makkiyah. Mushaf-mushaf  di beberapa negara 
berpenduduk mayoritas muslim lainnya, seperti Arab Saudi, Mesir, 
Libya, Maroko, dan Pakistan juga menetapkan hal yang sama.

B. Pandangan Mufasir

Surah al-Kahf  termasuk surah yang dikelompokkan oleh jumhur 
ulama ke dalam kategori makkiyah. Menurut al-Màwardiy, semua 
ayat dalam surah ini berstatus makkiyah sesuai riwayat dari al-Èasan, 
‘Ikrimah, ‘Aíà’, dan Jàbir bin Zaid.363 Ibnu ‘Aíiyyah pun mengatakan 
bahwa surah al-Kahf  termasuk surah makkiyah sesuai pendapat 
mayoritas ulama tafsir.364 Sementara itu, Ibnu ‘Àsyùr menegaskan, 
“Surah ini makkiyah dan para ulama menyepakatinya.”365

Berbeda dari para mufasir di atas, sebagian berpendapat bahwa 
beberapa ayat dalam surah ini turun di Madinah. Muqàtil bin Sulai-
màn, misalnya, dalam tafsirnya meyakini ayat 1–7 berstatus madani-
yah.366 Ibnu al-Jauziy dan al-Quríubiy pun mengutip riwayat yang 

363 Al-Màwardiy, an-Nukat wa al-‘Uyùn, jld. 3, hlm. 283.
364 Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 3, hlm. 494.
365 Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 15, hlm. 241-242.
366 Muqàtil bin Sulaimàn, Tafsìr Muqàtil bin Sulaimàn, (Taëqìq: ‘Abdullàh Maëmùd 

Syaëàtah), (Beirut: Mu’assasah at-Tàrìkh al-‘Arabiy, 2002), jld. 2, hlm. 571.
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mengimbuhkan ayat ke-8 ke dalam kategori madaniyah.367 Ayat-
ayat yang dikecualikan itu adalah firman Allah,

  ۈ  ۈ  ۇٴ   ۋ  ۋ  ۅ  ۅ  ۉ     ۉ  ې  ېې  ې   ى  ى    ئا
   ئا  ئە  ئە  ئو        ئو  ئۇ   ئۇ  ئۆ  ئۆ  ئۈ  ئۈ
  ئې  ئې  ئې   ئى  ئى  ئى  ی  ی  ی  ی  ئج  ئح  ئم   ٱ  ٻ  ٻ
  ٻ  ٻ  پ  پپ  پ ڀ  ڀ  ڀ   ڀٺ  ٺ  ٺ  ٺ  ٿ  ٿ
ڦ ڦ   ڦ   ڤ   ڤ   ڤ   ڤ   ٹ   ٹ   ٹ   ٹ    ٿ      ٿ  
  ڦ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڃ  ڃ    ڃ  ڃ  چ   چ  چ  چ  ڇ

   ڇ  ڇ  ڇ  ڍ
Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan Kitab (Al-Qur’an) kepada 
hamba-Nya dan Dia tidak menjadikannya bengkok; sebagai bimbingan 
yang lurus, untuk memperingatkan akan siksa yang sangat pedih dari 
sisi-Nya dan memberikan kabar gembira kepada orang-orang mukmin 
yang mengerjakan kebajikan bahwa mereka akan mendapat balasan yang 
baik, mereka kekal di dalamnya untuk selama-lamanya. Dan untuk mem-
peringatkan kepada orang yang berkata, “Allah mengambil seorang anak.” 
Mereka sama sekali tidak mempunyai pengetahuan tentang hal itu, begitu 
pula nenek moyang mereka. Alangkah jeleknya kata-kata yang keluar dari 
mulut mereka; mereka hanya mengatakan (sesuatu) kebohongan belaka. 
Maka barangkali engkau (Muhammad) akan mencelakakan dirimu kare-
na bersedih hati setelah mereka berpaling, sekiranya mereka tidak beriman 
kepada keterangan ini (Al-Qur’an). Sesungguhnya Kami telah menjadi-
kan apa yang ada di bumi sebagai perhiasan baginya, untuk Kami meng-
uji mereka, siapakah di antaranya yang terbaik perbuatannya. Dan Kami 
benar-benar akan menjadikan (pula) apa yang di atasnya menjadi tanah 
yang tandus lagi kering.

Walaupun juga mengutip pendapat ini, Ibnu ‘Aíiyyah langsung 
membantahnya dengan mengatakan bahwa surah al-Kahf  le bih te-
pat diyakini sebagai surah yang seluruh ayatnya berstatus makki-

367 Ibnu al-Jauziy, Zàd al-Masìr, jld. 5, hlm. 102; al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm Al-Qur’àn, 
jld. 2, hlm. 197.
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yah.368 Pendapat Ibnu ‘Aíiyyah ini juga dikutip oleh al-Quríubiy dan 
Ibnu ‘Àsyùr.369

Sementara itu, Ibnu al-Jauziy juga menukil riwayat dari Ibnu 
‘Abbàs dan Qatàdah yang ikut mengecualikan ayat ke-28 dari status 
makkiyah,370 yaitu firman Allah, 

  ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ   پ    پ    پ   ڀڀ  ڀ   ڀ
  ٺ    ٺ   ٺ   ٺ  ٿ    ٿٿ  ٿ  ٹ  ٹ  ٹ   ٹ   ڤ  ڤ  ڤ

   ڤ  ڦ   ڦ  ڦ  ڦ
Dan bersabarlah engkau (Muhammad) bersama orang yang menyeru Tu-
hannya pada pagi dan senja hari dengan mengharap keridaan-Nya; dan 
janganlah kedua matamu berpa ling dari mereka (karena) mengharapkan 
perhiasan kehidup an dunia; dan janganlah engkau mengikuti orang yang 
hatinya telah Kami lalaikan dari mengingat Kami, serta menuruti keingi-
nannya dan keadaannya sudah melewati batas.

Ibnu ‘Àsyùr juga mengutip pendapat sebagian ulama yang me-
nyatakan bahwa ayat 107 hingga akhir surah turun di Madinah.371 
Ayat-ayat tersebut adalah firman Allah,

  ۋ  ۅ   ۅ   ۉ  ۉ  ې    ې  ې  ې   ى  ى  ئا   ئا  ئە
         ئە   ئو  ئو   ئۇ  ئۇ  ئۆ    ئۆ  ئۈ    ئۈ  ئې   ئې    ئې  ئى   ئى  ئى  ی  ی
  ی  ی  ئج  ئح       ئم  ئى  ئي   بج   بح  بخ      بم  بى  بي  تج  تح    تخ   تمتى

    تي  ثج     ثم    ثى   ثي  جح    جم  حج  حم  خج  خح    خم  سج  سح
Sungguh, orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, untuk mereka 
disediakan surga Firdaus sebagai tempat tinggal, mereka kekal di dalam-
nya, mereka tidak ingin pindah dari sana. Katakanlah (Muhammad), 

368 Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 3, hlm. 494.
369 Al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm Al-Qur’àn, jld. 2, hlm. 197; Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa 

at-Tanwìr, Jld. 15, hlm. 241.
370 Ibnu al-Jauziy, Zàd al-Masìr, jld. 5, hlm. 102.
371 Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, Jld. 15, hlm. 242.
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“Seandainya lautan menjadi tinta untuk (menulis) kalimat-kalimat Tu-
hanku, maka pasti habislah lautan itu sebelum selesai (penulisan) kali-
mat-kalimat Tuhanku, meskipun Kami datangkan tambahan sebanyak 
itu (pula).” Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya aku ini hanya 
seorang manusia seperti kamu, yang telah menerima wahyu, bahwa se-
sungguhnya Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa.” Maka barang 
siapa mengharap pertemuan dengan Tuhannya maka hendaklah dia me-
ngerjakan kebajikan dan janganlah dia mempersekutukan dengan sesuatu 
pun dalam beribadah kepada Tuhannya.”

Kedua pendapat di atas dibantah oleh Ibnu ‘Àsyùr dengan me-
ngatakan bahwa semua pendapat itu lemah. Menurutnya, surah al-
Kahf  termasuk surah yang turun sekaligus, sebagaimana diriwayat-
kan oleh ad-Dailamiy dari Anas bahwa ia berkata, “Surah al-Kahf 
diturunkan sekaligus dan bersamanya terdapat 70.000 malaikat.372

C. Dalil Penetapan

Beberapa riwayat yang menjelaskan bahwa surah ini makkiyah 
adalah:

1. Riwayat Aëmad, at-Tirmiziy, an-Nasà’iy, dan al-Èàkim dari Ib-
nu ‘Abbàs

لُ 
َ
عْطُوْناَ شَيئْاً نسَْأ

َ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ رضََِ الُله عَنهُْمَا قَالَ: قَالتَْ قُرَيشٌْ لَِهُودَْ: أ

وْحِ  لوُْنكََ عَنِ الرُّ
َ
لتَْ: وَيسَْأ لوَهُْ فَنََ

َ
وْحِ، فَسَأ عَنهُْ هَذَا الرَّجُلَ فَقَالوُْا: سَلوُهُْ عَنِ الرُّ

ماً كَثِيْاً، 
ْ
وْتيِنَْا عِل

ُ
 قَلِيلًْ، قاَلوُْا: أ

َّ
مِ إِل

ْ
عِل

ْ
وْتيِتُْمْ مِنَ ال

ُ
ْ وَمَا أ مْرِ رَبِّ

َ
وْحُ مِنْ أ قُلِ الرُّ

 : نزَْلَ الُله عَزَّ وجََلَّ
َ
وْتَِ خَيْاً كَثِيْاً قَالَ فَأ

ُ
وْتَِ التَّوْرَاةَ فَقَدْ أ

ُ
وْتيِنَْا التَّوْرَاةَ وَمَنْ أ

ُ
أ

َحْرُ{.373 َفِدَ الْ َحْرُ مِدَادًا لِكَِمَاتِ رَبِّ لَ }قُلْ لوَْ كَنَ الْ

372 Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wat-Tanwìr, jld. 15, hlm. 242.
373 Aëmad, al-Musnad, jld. 3, hlm. 56, hadis no. 2309; at-Tirmižiy, Sunan at-Tirmižiy, 

Kitàb at-Tafsìr, Bàb Wa min Sùrah Banì Isrà’ìl, hlm. 704–705, hadis no. 3140; an-Nasà’iy, as-
Sunan al-Kubrà, Kitàb at-Tafsìr, Bàb Tafsìr Sùrah al-Kahf, jld. 10, hlm. 167, hadis no. 11252; al-
Èàkim, al-Mustadrak, Kitàb at-Tafsìr, Bàb Tafsìr Sùrah Lam Yakun, jld. 2, hlm. 579, hadis no. 
3961. At-Tirmižiy menilai hadis ini hasan sahih garìb. Al-Èàkim mengatakan sanad hadis 
ini sahih, dan až- Žahabiy menyetujui pendapat ini. Dalam ta‘lìq masing-masing atas al-
Musnad, Syu‘aib al-Arna’ùí dan Aëmad Muëammad Syàkir juga menyatakan sanad hadis 
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Ibnu ‘Abbàs berkata, “Suatu saat kaum Quraisy menanyai orang-orang 
Yahudi, ‘Usulkanlah kepada kami suatu pertanyaan untuk kami ajukan 
kepada pria ini (yakni: Nabi Muhammad)!’ Mereka menjawab, ‘Tanyai-
lah dia tentang roh!’ Mereka lantas bertanya tentang roh kepada beliau. 
Terkait hal itu Allah lalu menurunkan ayat wa yas’alùnaka ’anir-rùëi 
qulir-rùëu min amri rabbi wa mà ùtìtum minal-‘ilmi illà qalìlà. Me-
rasa tersindir oleh ayat tersebut, orang-orang Yahudi berkata, ‘Kami telah 
diberi ilmu yang banyak. Kami telah diberi Taurat, dan siapa saja yang 
telah diberi Taurat maka ia benar-benar telah mendapat kebaikan yang 
banyak.’ Terkait peristiwa ini diturunkanlah ayat qul laukànal-baëru 
midàdan likalimàti rabbi lanafidal-baëru … hingga akhir ayat.”

Riwayat ini bisa menjadi dalil bahwa surah al-Kahf  turun di Me-
kah karena menceritakan suatu peristiwa yang terjadi ketika Nabi 
Muhammad masih berada di Mekah.

2. Riwayat Ibnu Mardawaih dari Ibnu ‘Abbàs

بْنُ  جَهْلٍ  بوُْ 
َ
وَأ رَبيِعَْةَ  بْنُ  وشََيبَْةُ  رَبيِعَْةَ  بْنُ  عُتبَْةُ  اجْتَمَعَ  قَالَ  عَبَّاسٍ  ابنِْ  عَنِ 

بْنُ  سْودَُ 
َ ْ
وَال وَائلٍِ  بْنُ  عَاصِ 

ْ
وَال خَلفٍَ  بْنُ  مَيَّةُ 

ُ
وَأ اَرثِِ 

ْ
ال بْنُ  وَالَّضُْ  هِشَامٍ 

ُحْتُِّيِّ فِْ نَفَرٍ مِنْ قُرَيشٍْ وَكَنَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ  بوُ الْ
َ
لِبِ وَأ مُطَّ

ْ
ال

َ عَليَهِْ مَا يرََى مِنْ خِلَفِ قَوْمِهِ إِيَّاهُ وَإنِكَْارهِِمْ مَا جَاءَ بهِِ مِنَ الَّصِيحَْةِ  قَدْ كَبَّ

ini sahih. Demikian pula al-Albàniy dalam ta‘lìq-nya atas Sunan at-Tirmižiy.
Terdapat riwayat lain yang menjelaskan bahwa tempat peristiwa sabab nuzul kedua 

ayatnya adalah di Madinah dan yang bertanya kepada Nabi adalah orang-orang Yahudi, pa-
dahal kedua surah ini disepakati turun di Mekah. Menurut Ibnu Katsir, hal ini bisa saja ter-
jadi karena bisa jadi ayat ini turun dua kali. Pertama, turun di Mekah ketika orang Quraisy 
bertanya kepada Nabi tentang roh atas anjuran orang-orang Yahudi. Kedua, turun di Ma-
dinah untuk kedua kalinya ketika masalah roh kembali ditanyakan oleh kaum Yahudi. Hal 
ini bisa jadi pula turun kepada Nabi wahyu yang memerintahkan beliau untuk menjawab 
pertanyaan kaum Yahudi ini dengan ayat yang telah diturunkan sebelumnya. Lihat: Ibnu 
Kašìr, Tafsìr al-Qur’àn al-‘Aîìm, jld. 5, hlm. 114.

Sementara itu, ada juga ulama yang tidak sependapat bahwa riwayat ini dijadikan 
sebagai sabab nuzul dari ayat 109 surah al-Kahfi, di antaranya adalah Khàlid bin Sulaimàn 
al-Mazìniy, pengarang buku al-Muëarrar fì Asbàb an-Nuzùl al-Qur’àn. Ia mengatakan bahwa 
riwayat ini tidak bisa untuk dijadikan sebagai sabab nuzul bagi ayat 109 ini karena tidak ada 
ketersambungan tema yang dibicarakan antara keduanya. Lihat: Khàlid bin Sulaimàn al-
Mazìniy, al-Muëarrar fì Asbàb an-Nuzùl al-Qur’àn, (Dammàm: Dàr Ibn al-Jauziy, 1427 hlm.), 
jld. 2, hlm. 686.
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نزَْلَ الُله: فَلعََلَّكَ باَخِعٌ نَفْسَكَ عََ آثاَرهِِمْ.374
َ
حْزَنهَُ حُزْناً شَدِيدًْا فَأ

َ
فَأ

Ibnu ‘Abbàs berkata, “‘Utbah bin Rabì‘ah, Syaibah bin Rabì‘ah, Abù Ja-
hal bin Hisyàm, an-Naýr bin Hariš, Umayyah bin Khalaf, al-A‘syà bin 
Wà’il, al-Aswad bin Muííalib, dan Abù al-Buëturriy mengadakan bersa-
ma sekelompok orang-orang Quraisy. Rasulullah merasa susah melihat 
perlawanan kaumnya kepadanya dan pengingkaran mereka terhadap ajar-
an-ajaran yang dibawanya sehingga membuatnya menjadi sa ngat sedih. 
Allah lalu menurunkan ayat fala‘allaka bàkhi‘un nafsaka ‘alà àšàrihim. 

Riwayat ini juga berisi suatu peristiwa yang terjadi antara Nabi 
dan kaum kafir Quraisy di Mekah. Melalui riwayat ini pula dapat 
diketahui bahwa ayat ke-6 surah al-Kahf  berstatus makkiyah.

3. Riwayat al-Baihaqiy dari ‘Ikrimah dan al-Èasan bin Abì al-Èasan

 
ْ
اِقرَْأ ةَ:  بمَِكَّ قُرْآنِ 

ْ
ال مِنَ  الُله  نزَْلَ 

َ
أ  :

َ
قَال سََنِ 

ْ
ال بِ 

َ
أ بنِْ  سََنِ 

ْ
وَال عِكْرِمَةَ  عَنْ 

عَنكَْبُوتَْ.375
ْ
وْمَ وَال كَهْفَ ... وَالرُّ

ْ
قَلمَِ ... وَال

ْ
يْ خَلقََ ... وَنٓ وَال ِ

َّ
باِسْمِ رَبِّكَ ال

‘Ikrimah dan al-Èasan bin Abì al-Èasan berkata, “Allah menurunkan (su-
rah-surah) Al-Qur’an di Mekah, yaitu Iqra’ Bismi Rabbikal-lazì Khalaq, 
Nùn wal-Qalam ... al-Kahf  ... ar-Rùm, dan al-‘Ankabùt.

4. Riwayat an-Naëëàs dari Ibnu ‘Abbàs

ةَ.376 نَ بمَِكَّ
ْ
نبِْيَاءَ( نزََل

َ ْ
كَهْفَ وَمَرْيَمَ وَطٰهٰ وَال

ْ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قاَلَ: إِنَّهُنَّ )ال

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Surah-surah itu (surah al-Kahf, Maryam, Íàhà, al-
Anbiyà’) turun di Mekah.”

5. Riwayat ad-Dàniy dari Jàbir bin Zaid

 باِسْمِ 
ْ
ةَ اِقرَْأ نزِْلَ بمَِكَّ

ُ
لُ مَا أ وَّ

َ
قُرْآنِ أ

ْ
نزِْلَ عََ الَّبِِّ مِنَ ال

ُ
عَنْ جَابرِ بنِْ زَيدٍْ قَالَ: أ

. فَذٰلكَِ مَا  فِيَْ مُطَفِّ
ْ
عَنكَْبُوتُْ ثُمَّ وَيلٌْ للِ

ْ
كَهْفُ ... ثُمَّ ال

ْ
يْ خَلقََ ... ثُمَّ ال ِ

َّ
رَبِّكَ ال

374 Riwayat ini dikutip oleh as-Suyùíiy dalam Lubàb an-Nuqùl, hlm. 168.
375 Al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142–143.
376 An-Naëëàs, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, jld. 2, hlm. 501.
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ةَ خَْسٌ وَثَمَانوُْنَ سُوْرَةً.377 نزِْلَ عَليَهِْ بمَِكَّ
ُ
أ

Jàbir bin Zaid berkata, “Diturunkan kepada Nabi Muhammad sebagian 
surah-surah Al-Qur’an. Pertama, surah-surah yang diturunkan di Mekah, 
yaitu surah al-‘Alaq… al-Kahf  …. al-‘Ankabùt, dan Wailun lil-Muíaffifìn. 
Itulah surah-surah yang diturunkan di Mekah; jumlahnya 85 surah.

Kandungan surah al-Kahf  juga mengisyaratkan bahwa surah 
ini turun sebelum hijrah. Di dalamnya terdapat penjelasan tentang 
dasar-dasar tauhid dan keadilan Allah, di mana yang terakhir ini ti-
dak akan berubah selama-lamanya. Surah ini juga menegaskan ke-
pastian datangnya hari kebangkitan; Al-Qur’an sebagai kitab suci 
yang bebas dari pertentangan dan kepalsuan; dan luasnya ilmu 
Allah sehingga manusia tidak akan mampu menuliskannya. Surah 
ini juga menyajikan kisah Aêëàb al-Kahf (para penghuni gua), Nabi 
Musa dengan Khidir, Zulkarnain dengan Yakjuj-Makjuj, dan kisah 
dua orang laki-laki, yang satu kafir dan yang lainnya mukmin. 

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa surah al-
Kahf  turun di Mekah, walaupun pada beberapa ayatnya terjadi per-
debatan ulama mengenai tempat turunnya. Hal ini tidaklah mengu-
rangi kesepakatan ulama tentang kemakkiyahan surah al-Kahf. 

377 Abù ‘Amr ad-Dàniy, al-Bayàn fì ‘Add Ày al-Qur’àn, hlm. 135-136.
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A. Penetapan dalam Mushaf

Surah Maryam dalam Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia dite-
tapkan sebagai surah makkiyah. Hal ini sejalan dengan penetap an 
status surah tersebut dalam beberapa mushaf  lainnya terbitan luar 
negeri, seperti Arab Saudi, Mesir, Pakistan, Libya, dan Maroko. 

B. Pandangan Mufasir

Jumhur ulama sepakat dalam penetapan surah Maryam seba gai 
surah makkiyah. Al-Wàëidiy, al-Bagawiy, Ibnu Kašìr, as-Suyùíiy, asy-
Syaukàniy, al-Bantaniy, hingga Sayyid Quíb dan Ibnu ‘Àsyùr adalah 
beberapa nama andangan demikian.378 Bahkan, kemakkiyahan su-
rah ini diyakini sebagai ijmak para mufasir oleh Ibnu ‘Aíiyyah, Ibnu 
al-Jauziy, dan al-Quríubiy.379 

Bila status surah Maryam secara garis besar sudah disepakati, 
tidak demikian dengan status ayat per ayatnya. Ada 4 ayat yang di-

378 Al-Wàëidiy, al-Waêìí, jld. 3, hlm. 174; al-Bagawiy, Ma‘àlim at-Tanzìl, jld. 5, hlm. 
215; Ibnu Kašìr, Tafsìr al-Qur’àn al-‘Aîìm, jld. 5, hlm. 187; as-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 
5, hlm. 476; asy-Syaukàniy, Fatë al-Qadìr, jld. 3, hlm. 378; Muhammad bin ‘Umar Nawawi 
al-Jàwiy al-Bantaniy (w. 1316 H, selanjutnya: al-Bantaniy), Maràë Labìd li-Kasyf  Ma‘nà al-
Qur’àn al-Majìd, (Beirut: Dar al-Kutub al’Ilmiyyah, cet. I, 1417 H), jld. 3, hlm. 2; Sayyid 
Quíb, Fì Îilàl Al-Qur’àn, jld. 4, hlm. 2298; Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 16, hlm. 
57.

379 Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 3, hlm. 4; Ibnu al-Jauziy, Zàd al-Masìr, jld. 3, 
hlm. 116; al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm Al-Qur’àn, jld. 11, hlm. 72.

Surah Maryam

19
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katakan berstatus madaniyah. Pertama, ayat ke-58, sebagaimana di-
kutip oleh Ibnu ‘Aíiyyah, as-Sakhàwiy, dan al-Baiýàwiy. Pendapat 
ini bersumber dari Muqàtil, sebagaimana disarihkan oleh Ibnu al-
Jauziy dan al-Àlùsiy. Menurut Muqàtil, ayat ini turun pascahijrah 
umat Islam ke Habasyah (sekarang Ethiopia).380 Ayat ini, yang juga 
ayat sajdah, adalah firman Allah,

  ڎ  ڎ   ڈ  ڈ  ژ  ژ  ڑ  ڑ  ک  ک  ک  ک  گ  گ   گ  گ
ڻ ڻ   ڻ   ں   ں    ڱ    ڱ    ڱڱ   ڳ   ڳ   ڳ           ڳ  

   ڻ  ۀ  ۀ
Mereka itulah orang yang telah diberi nikmat oleh Allah, yaitu dari (go-
longan) para nabi dari keturunan Adam, dan dari orang yang Kami bawa 
(dalam kapal) bersama Nuh, dan dari keturunan Ibrahim dan Israil (Ya-
kub) dan dari orang yang telah Kami beri petunjuk dan telah Kami pilih. 
Apabila dibacakan ayat-ayat Allah Yang Maha Pengasih kepada mereka, 
maka mereka tunduk sujud dan menangis.

Kedua, ayat ke-71, sebagaimana keterangan yang disampaikan 
oleh az-Zamakhsariy, as-Suyùíiy, al-Qàsimiy, dan al-Maràgiy. Hanya 
saja, keempatnya tidak menyebut sumber pendapat ini dan tidak pu-
la menyebut dalilnya.381 Ayat tersebut adalam firman Allah,

    ک  ک  گ   گگ  گ   ڳ  ڳ      ڳ  ڳ  ڱ     
Dan tidak ada seorang pun di antara kamu yang tidak mendatanginya 
(neraka). Hal itu bagi Tuhanmu adalah suatu ketentuan yang sudah di-
tetapkan.

380 Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 3, hlm. 4; as-Sakhàwiy, Jamàl al-Qurrà’, hlm. 
128; al-Baiýàwiy, Anwàr at-Tanzìl, jld. 4, hlm. 5; Ibnu al-Jauziy, Anwàr at-Tanzìl, jld. 3, hlm. 
116; al-Àlùsiy, Rùë al-Ma‘ànì, jld. 8, hlm. 377.

381 Az-Zamakhsariy, al-Kasysyàf, jld. 3, hlm. 3; as-Suyùíiy, al-Itqàn fì ‘Ulùm Al-Qur’àn, 
jld. 1, hlm. 93; Muëammad Jamàluddìn al-Qàsimiy (w. 1332 H/1914 M, selanjutnya: al-
Qàsimiy), Maëàsin at-Ta’wìl, (Kairo: Dàr Ihyà’ al-Kutub al-‘Arabiyyah, 1957), jld. 7, hlm. 83; 
al-Maràgiy, Tafsìr al-Maràgiy, jld. 16, hlm. 32.
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Ketiga dan keempat, ayat ke-59 dan 60, seperti disitir oleh Ibnu al-
Jauziy dari Hibatullàh al-Mufassir.382 Keduanya adalah firman Allah,

  ہ  ہ  ہ  ھ  ھ  ھ  ھ  ےے  ۓ  ۓ  ڭ   ڭ
   ڭ  ڭ  ۇ  ۇ  ۆ   ۆ  ۈ  ۈ  ۇٴ    ۋ    ۋ  ۅ  ۅ

Kemudian datanglah setelah mereka pengganti yang mengabaikan salat 
dan mengikuti keinginannya, maka mereka kelak akan tersesat, Kecuali 
orang yang bertobat, beriman dan mengerjakan kebajikan, maka mereka 
itu akan masuk surga dan tidak dizalimi (dirugikan) sedikit pun.

Perlu digarisbawahi bahwa penen tuan makkiyah-madaniyah 
suatu surah adalah berdasarkan status mayoritas ayatnya. Karena 
itu, apabila ada beberapa ayat yang statusnya tidak sama dengan 
status umum surah, hal itu mungkin saja terjadi. Beberapa mufa-
sir mengutip pendapat yang mengecualikan empat ayat dari status 
makkiyah, yakni ayat 58, 59, 60, dan 71. Pengecualian ayat 58 disan-
darkan kepada Muqàtil, 59–60 kepada Hibatullàh al-Mufassir, dan 
71 tidak disandarkan kepa da siapa pun. 

Ibnu ‘Àsyùr hanya memberi tanggapan atas pengecualian yang 
pertama. Menu rutnya, penge cualian ini tidak berdasar karena ayat 
tersebut sangat erat kaitan maknanya dengan ayat sebelumnya se-
hingga tidak mungkin ia sendiri turun belakangan, kecuali apabila 
rangkaian ayat-ayat ini secara bersama-sama diturunkan setelah hij-
rah. Menurutnya, hal ini tampak tidak mungkin. Ibnu ‘Àsyùr tidak 
menanggapi pengecualian ayat 71 tampaknya karena pendapat itu 
tidak dinisbatkan kepada ulama tertentu. Ia bahkan tidak menyebut 
adanya pendapat yang menge cualikan ayat 59 dan 60.383 Namun, 
bantahannya atas pengecualian ayat 58 dapat pula digunakan untuk 
menegasikan penge cualian kedua ayat tersebut. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa seluruh ayat dalam surah Maryam diya-
kini turun sebelum hijrah.

382 Ibnu al-Jauziy, Zàd al-Masìr, jld. 3, hlm. 116.
383 Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 16, hlm. 58.
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C. Dalil Penetapan

Sedikitnya ada dua dalil naqliy yang mendasari penetapan surah 
Maryam sebagai surah mak kiyah, yakni:

1. Riwayat Aëmad dan al-Baihaqiy dari Ummu Salamah

ّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ قَالتَْ: 
بِِ

ةِ زَوْجِ الَّ مُغِيَْ
ْ
مَيَّةَ بنِْ ال

ُ
بِْ أ

َ
مِّ سَلمََةَ ابْنَةِ أ

ُ
عَنْ أ

نَا عََ دِينِْناَ وَعَبَدْناَ  مَّ
َ
، أ بَشََةِ جَاوَرْناَ بهَِا خَيَْ جَارٍ الَّجَاشَِّ

ْ
رضَْ ال

َ
َا أ

ْ
ا نزََل لمََّ

: هَلْ مَعَكَ  ُ الَّجَاشُِّ
َ

 نسَْمَعُ شَيئْاً نكَْرَهُهُ ... قَالتَْ: فَقَالَ ل
َ

 نؤُذَْى وَل
َ

الَله ل
 : ُ الَّجَاشُِّ

َ
ُ جَعْفَرُ: نَعَمْ، فَقَالَ ل

َ
ءٍ؟ قَالتَْ: فَقَالَ ل ا جَاءَ بهِِ عَنِ الِله مِنْ شَْ مِمَّ

الَّجَاشُِّ  وَالِله  فَبَكَ  قَالتَْ:  }كٓهٰيٰعٓصٓ{،  مِنْ  صَدْرًا  عَليَهِْ   
َ
فَقَرَأ  ، عَلََّ هُ 

ْ
فَاقرَْأ

خْضَلوُْا مَصَاحِفَهُمْ حِيَْ سَمِعُوْا مَا 
َ
سَاقِفَتُهُ حَتَّ أ

َ
خْضَلَ لِيَْتَهُ، وَبَكَتْ أ

َ
حَتَّ أ

َخْرُجُ مِنْ  يْ جَاءَ بهِِ مُوسَْ لَ ِ
َّ

: إِنَّ هَذَا وَالِله وَال تلََ عَليَهِْمْ، ثُمَّ قَالَ الَّجَاشُِّ
مِشْكَةٍ وَاحِدَةٍ ...384

Ummu Salamah binti Abù Umayyah bin al-Mugìrah, istri Nabi, berkata, 
“Saat tinggal di wilayah Habasyah, kami hidup berdampingan dengan 
Raja Najasyi dengan nyaman. Dia menjamin keberagamaan kami, dan 
kami beribadah kepada Allah tanpa disakiti, dan kami pun tidak men-
dengar apa pun yang kami tidak sukai…” Melanjutkan ceritanya, Ummu 
Salaman berkata, “Raja Najasyi berkata kepadanya (Ja‘far bin Abù 
Íàlib, penerjemah ‘Ušmàn bin ‘Affàn), “Apa kah kauhafal sesuatu yang 
Nabi Muhammad terima dari Tuhannya?” Ia menjawab, “Ya.” Raja Na-
jasyi kembali berkata, “Kalau begitu, bacakanlah kepadaku.” Ia lantas 
membaca di hadapan Raja surah, dimulai dari kata Kàf  Hà Yà ’Aìn Ëàd. 
Menangislah Raja Najasyi hingga jenggotnya basah. Para uskupnya pun 
menangis hingga (air mata) membasahi perkamen-perkamen mereka ke-
tika mendengar apa yang Ja‘far baca di hadapan mereka. Raja Najasyi 
kemudian berkata, “Sungguh, demi Allah, ini (apa yang kaubaca) dan 
apa yang dibawa oleh Musa pastilah berasal dari ceruk yang sama…” 

384 Diriwayatkan oleh Aëmad dan al-Baihaqiy dari jalur Muëammad bin Isëàq dari 
az-Zuhriy dari Abù Bakr bin ‘Abdurraëmàn bin al-Èarš bin Hisyàm al-Makhzùmiy dari 
Ummu Salamah. Lihat: Aëmad, al-Musnad, jld. 2, hlm. 358, hadis no. 1740; al-Baihaqiy, as-
Sunan al-Kubrà, (Mekah: Maktabah Dàr al-Bàz, 1994 M), jld. 9, hlm. 144, hadis no. 18207.



308
Makkiy dan Madaniy: Periodisasi Pewahyuan Al-Qur’an

Al-Arna’ùí menilai sanad riwayat Aëmad berkualitas hasan; ti-
dak sampai kualitas sahih karena keberadaan Muëammad bin Isëàq. 
Sementara itu, Aëmad Muëammad Syàkir dalam taëqìq-nya atas 
Musnad Aëmad tetap menilainya sahih. Ia mengutip penjelasan al-
Haišamiy bahwa Muëammad bin Isëàq secara tegas menyebut diri-
nya men dengar riwayat tersebut secara langsung dari perawi sebe-
lumnya, Muëammad bin Muslim.385 

Ušmàn bin ‘Affàn termasuk orang yang hijrah ke Habasyah pada 
gelombang pertama. Peristiwa itu terjadi pada tahun kelima kena-
bian, yakni enam tahun sebelum hijrah Nabi ke Madinah. Dengan 
demikian, dapat dipastikan surah Maryam turun sebelum itu se-
hingga ia termasuk surah makkiyah. Riwayat ini disebutkan secara 
panjang lebar dalam as-Sìrah an-Nabawiy yah karya Ibnu Hisyàm dan 
Majma‘ az-Zawà’id karya al-Haišamiy.386

1. Riwayat dari Ibnu ‘Abbàs
Riwayat yang secara sarih menyebut surah ini turun di Mekah 

adalah ašar berikut.

ةَ سُوْرَةُ كٓهٰيٰعٓصٓ. نزِْلتَْ بمَِكَّ
ُ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ رضََِ الُله عَنهُْمَا قَالَ: أ

Ibnu ‘Abbàs raýiyallàhu ‘anhumà berkata, “Surah Kàf  Hà Yà ‘Aìn Ëàd 
diturunkan di Mekah.”

Riwayat ini disampaikan di antaranya oleh Ibnu aý-Ýurais, an-
Naëëàs, dan al-Baihaqiy. Semua melalui sa nad yang berpangkal ke-
pada Ibnu ‘Abbàs.387 Seperti dikatakan as-Suyùíiy dan asy-Syaukà niy, 

385 Aëmad, al-Musnad, taëqìq Aëmad Muëammad Syàkir, jld. 2, hlm. 358. Ban dingkan 
dengan Aëmad, al-Musnad, (Kairo: Mu’assasah Qurtubah, t.th.), taëqìq Syu‘aib al-Arna’ùí, 
jld. 1, hlm. 201.

386 Lihat: Abù Muëammad bin ‘Abdul Malik bin Hisyàm, (w. 213 H selanjutnya: Ibnu 
Hisyàm), as-Sìrah an-Nabawiy yah, (Kairo: Muêíafà al-Bàbiy al-Èalabiy, cet. II, 1955 M), jld. 
1, hlm. 334–337; al-Haišamiy, Majma‘ az-Zawà’id, (Beirut: Dàr al-Fikr, 1412 H), jld. 6, hlm. 
24, hadis no. 9842.

387 Ibnu aý-Ýurais, Faýà’il al-Qur’àn, hlm. 33; an-Naëëàs, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, jld. 
2, hlm. 501; al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 143. Semua riwayat ini berpang-
kal kepada Ibnu ‘Abbàs. Adapun kualitas sanad riwayat-riwayat ini sudah dibahas secara 
detail dalam Pendahuluan.



309
Surah Makkiyah dan Madaniyah dalam Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia

riwayat serupa juga dikutip oleh Ibnu Mardawaih dari ‘Abdullàh bin 
az-Zubair dan ‘À’isyah.388 Kekurangan pada sanad riwayat tersebut 
tidak mengurangi keabsahannya sebagai dalil karena ia didukung 
oleh riwayat serupa dari sanad lain yang minimal berkualitas hasan. 
Di antaranya riwayat Abù ‘Amr ad-Dàniy dengan sanad yang ber-
pangkal pada Jàbir bin Zaid, dan riwayat al-Baihaqiy dari jalur lain 
yang berpangkal pada ’Ikrimah dan al-Èasan al-Baêriy.389 

Ada pula riwayat yang disebut-sebut berkaitan dengan turunnya 
surah ini, yakni kisah berikut.

تُ: 
ْ
فَقُل وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله  صَلَّ  الِله  رسَُوْلُ  تَيتُْ 

َ
أ قَالَ:   ّ انِِ غَسَّ

ْ
ال مَرْيَمَ  بِْ 

َ
أ عَنْ 

هَا مَرْيَمَ.390 نزِْلتَْ عَلََّ سُوْرَةُ مَرْيَمَ، سَمِّ
ُ
تْ لَِ اللَّيلْةََ جَارِيَةٌ، فَقَالَ: وَاللَّيلْةََ أ وُلَِ

Abù Maryam al-Gassàniy berkisah, “Aku menghadap Rasulullah dan ber-
kata kepadanya, “Semalam anak perempuanku telah lahir.” Rasulullah 
menanggapi, “Pada malam ini pula surah Maryam diturunkan kepada-
ku. Kalau begitu, namakanlah anakmu Maryam.”

Bila berpegangan pada riwayat ini maka surah Maryam turun 
di Madinah. Abù Maryam adalah seorang sahabat Ansar, dengan 
nama asli Nažìr. Ibnu ‘Àsyùr menjelaskan, Abù Maryam jelas tidak 
termasuk orang-orang yang pertama memeluk Islam, sedangkan 
surah ini sudah dibacakan oleh Ja‘far bin Abù Íàlib di hadapan Raja 
Najasyi saat umat Islam hijrah ke Ethiopia pada gelombang perta-
ma. Hal ini diperkuat oleh kisah yang cukup masyhur bahwa ‘Umar 
bin al-Khaííàb masuk Islam usai mendengar surah Íàhà, yang diya-
kini turun setelah surah Maryam, dibaca oleh saudari nya. Peristiwa 
ini juga terjadi ketika Nabi masih berada di Mekah. Diperkirakan 
surah Maryam turun pada sekitar tahun keempat kenabian. Dengan 

388 As-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 5, hlm. 476; asy-Syaukàniy, Fatë al-Qadìr, jld. 3, 
hlm. 378.

389 Ad-Dàniy, al-Bayàn fì ‘Add Ày Al-Qur’àn, hlm. 135-136; al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuw-
wah, jld. 7, hlm. 142-143.

390 Diriwayatkan oleh aí-Íabràniy dari Èusain bin Isëàq dari Sulaimàn bin Salamah 
dari ‘Abdullàh bin ‘Alà’ dari Abù Bakr bin Abù Maryam dari ayahnya dari kakeknya. Lihat: 
aí-Íabràniy, al-Mu‘jam al-Kabìr, jld. 22, hlm. 332, hadis no. 18686.
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pertimbangan tersebut, riwayat Abù Maryam dalam konteks ini ti-
dak bisa diterima.391

Bila dalil-dalil di atas menetapkan surah Maryam sebagai surah 
makkiyah dari sisi naqliy, hal itu diperkuat oleh dalil yang bersifat 
‘aqliy. Dalil ‘aqliy juga menjadi salah satu penguat dalam menentu-
kan status makkiyah atau madaniyah suatu surah. Dari sisi konten, 
misalnya, surah ini dimulai dengan sajian kisah Nabi Zakariya, disu-
sul dengan kisah Maryam beserta kelahiran putranya dan tanggap-
an kaum mereka, disambung kemudian dengan penggalan kisah 
Nabi Ibrahim, Musa, Ismail, dan Idris. Surah ini menyebutkan kera-
guan orang kafir terhadap hari kebangkitan, keabsahan wahyu Al-
Qur’an, dan keyakinan mereka bahwa Allah mempunyai anak. 
Allah membatalkan sang kaan-sangkaan mereka dengan menyajikan 
dalil-dalil yang menegaskan adanya hari kebang kitan, ke esaan-Nya, 
dan tidak adanya sekutu apalagi anak bagi-Nya.392 Tema-tema ini 
berdasarkan peneliti an para ulama menjadi ciri khas yang sangat 
lazim dijumpai pada surah-surah yang diturun kan sebelum hijrah, 
karena masa itu merupakan momen untuk meneguhkan akidah, 
terutama dengan menyajikan kisah para nabi terdahulu dan bukti-
bukti keesaan Allah dan kepastian adanya hari kebangkitan.

Dari sisi lafal pun, terlihat jelas bahwa bunyi akhir semua ayat 
pada surah ini bersajak dengan sangat rapi. Ayat-ayatnya pun tersu-
sun dengan ungkapan yang pendek namun sangat dalam makna nya. 
Selain itu, bahwa surah ini dibuka dengan huruf  tahajji dan adanya 
ayat sajdah di dalamnya juga menunjuk kan surah ini turun sebelum 
hijrah. Dengan demikian, perpaduan antara dalil naqliy dan ‘aqliy 
mengukuhkan bahwa surah Maryam betul berstatus makkiyah.393

391 Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 16, hlm. 58.
392 Muëammad Sayyid Íaníàwiy, at-Tafsìr al-Wasìí, jld. 9, hlm. 9; Departemen Agama 

RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, ( Jakarta: Departemen Agama RI, cet. I, 2006), jld. 6, hlm. 34.
393 Mannà‘ Khalìl al-Qaííàn, Mabàëiš fì ‘Ulùm Al-Qur’àn, hlm. 58–59. 
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A. Penetapan dalam Mushaf

Surah Íàhà ditetapkan sebagai surah makkiyah dalam Mushaf 
Al-Qur’an Standar Indonesia. Hal yang sama juga ditemukan dalam 
mushaf-mushaf  yang berasal dari negara Islam lainnya, seperti Arab 
Saudi, Mesir, Maroko, Libya, dan Pakistan. 
 
B. Pandangan Mufasir

Kemakkiyahan surah Íàhà merupakan pendapat jumhur ula-
ma, di antaranya al-Bagawiy, az-Zamakhsyariy, dan Ibnu ‘Aíiyyah.394 
Ibnu al-Jauziy mengatakan bahwa para ulama sepakat seluruh ayat 
dalam surah Íàhà adalah makkiyah.395 Seraya meng amini kesepa-
katan ini, al-Quríubiy menambahkan penjelasan, “Surah Íàhà tu-
run sebelum ‘Umar bin al-Khaííàb memeluk agama Islam.”396 Para 
mufasir setelah mereka, seperti Ibnu Kašìr, al-Biqà‘iy, dan as-Suyùíiy 
juga menyetujui penetapan ini,397 begitu juga mayoritas mufasir 
yang lebih terkini, seperti asy-Syaukàniy, al-Alùsiy, as-Sa‘diy, dan Ib-
nu ‘Àsyùr.398

394 Al-Bagawiy, Ma‘àlim at-Tanzìl, jld. 5, hlm. 261. az-Zamakhsyariy, al-Kasysyàf, jld. 4, 
hlm. 63. Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muharrar al-Wajìz, jld. 4, hlm. 36.

395 Ibnu al-Jauziy, Zàd al-Masìr, jld. 5, hlm. 368.
396 Al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm al-Qur’àn, jld. 14, hlm. 5.
397 Ibnu Kašìr, Tafsìr al-Qur’àn al-‘Aîìm, jld. 9, hlm. 309. Al-Biqà‘iy, Maêà’id an-Naîar, 

jld. 2, hlm. 267; as-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 10, hlm. 152.
398 asy-Syaukàniy, Fatë al-Qadìr, hlm. 902; al-Alùsiy, Rùë al-Ma‘ànì, jld. 16, hlm. 147. 

Surah Íàhà

20
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Sebagian ulama berpendapat ada beberapa ayat surah Íàhà 
yang tergolong madaniyah. Dalam al-Itqàn, as-Suyùíiy mengatakan 
bahwa ayat 130 adalah madaniyah. Ia juga menyatakan seharusnya 
ayat 131 juga madaniyah karena terdapat riwayat dari Abù Ràfi’ yang 
menjelaskan bahwa ayat ini turun berkaitan dengan peristiwa peno-
lakan seorang Yahudi untuk meminjamkan tepung gandum kepada 
Nabi Muhammad kecuali ada jaminannya.399 Pengecualian serupa 
juga dimuat oleh al-Qàsimiy dalam tafsirnya dengan me ngatakan 
bahwa ada yang berpendapat, “Kecuali firman Allah ayat 130 dan 
131 (dari surah ini-pen).”400 Kedua ayat itu adalah:

گ کگ    ک      ک     ک   ڑ   ڑ   ژ   ژ   ڈ    ڈ   ڎ      ڎ  
  گ  گ    ڳ  ڳ  ڳ   ڳ  ڱ  ڱ  ڱ   ڱ  ں  ں     ڻ  ڻ  ڻ

   ڻ  ۀ  ۀ  ہ   ہ      ہ   ہھ  ھ  ھ  ھ  ے  ے
Maka sabarlah engkau (Muhammad) atas apa yang mereka katakan, dan 
bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu, sebelum matahari terbit, dan sebe-
lum terbenam; dan bertasbihlah (pula) pada waktu tengah malam dan di 
ujung siang hari, agar engkau merasa tenang. Dan janganlah engkau tu-
jukan pandangan matamu kepada kenikmatan yang telah Kami berikan 
kepada beberapa golongan dari mereka, (sebagai) bunga kehidupan dunia 
agar Kami uji mereka dengan (ke senangan) itu. Karunia Tuhanmu lebih 
baik dan lebih kekal.

Ibnu ‘Àsyùr membantah pendapat ini dengan mengatakan bah-
wa kalaupun riwayat dari Abù Ràfi‘ itu sahih, ia salah ketika me-
ngira bahwa ayat yang dibaca oleh Nabi tersebut turun saat itu ju-
ga. Padahal, Nabi ketika membaca suatu ayat bisa jadi bermaksud 
mengingatkan dan menjelaskan kandungannya, sedangkan ayat itu 

‘Abd ar-Raëmàn bin Nàêir as-Sa‘diy (selanjutnya: as-Sa‘diy), Taisìr al-Karìm ar-Raëmàn fì 
Tafsìr Kalàm al-Mannàn, (Riyad: Dàrus-Salàm, cet. II, 2002), hlm. 584; Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr 
wa at-Tanwìr, jld. 16, hlm.180.

399 As-Suyùíiy, al-Itqàn fì ‘Ulùm al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 44. Riwayat sabab nuzul yang 
diriwayatkan oleh Abù Ya‘là dan al-Bazzàr ini selengkapnya bisa dilihat dalam kitab as-
Suyùíiy ini.

400 Al-Qàsimiy, Maëàsin at-Ta’wìl, jld. 11, hlm. 4168.
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sendiri sudah turun sebelumnya. Akan tetapi, Abù Ràfi‘ mengira 
ayat itu turun pada saat tersebut. Sepertinya Abù Ràfi‘, lanjut Ibnu 
‘Àsyùr, belum pernah mendengar ayat ini atau menganggap pemba-
caan itu sebagai penurunan wahyu.401

Pengecualian yang dikatakan oleh as-Suyùíiy ini memiliki kele-
mahan. Di samping tidak mengemukakan alasan pengecualiannya, 
as-Suyùíiy juga tidak menunjukkan riwayat yang mendasari penge-
cualian ayat 130. Adapun dalil yang digunakan untuk mengecualikan 
ayat 131 dinilai para ulama sebagai riwayat yang lemah.402 Dengan 
demikian, pendapat yang mengecualikan kedua ayat ini tidak me-
miliki dasar yang kuat. 

C. Dalil Penetapan

Terdapat beberapa riwayat yang menjelaskan surah Íàhà ter-
masuk ke dalam kelompok surah-surah makkiyah, di antaranya:

1. Riwayat dari Anas bin Màlik

دَِيثَ وَفِيهِ قِيلَ 
ْ
ا بسَِيفِْهِ ، فَذَكَرَ ال ً نسَِ بنِْ مَالكٍِ قَالَ : خَرَجَ عُمَرُ مُتَقَلِّ

َ
عَنْ أ

عُمَرُ  فَمَشَ  عَليَهِْ.  نتَْ 
َ
أ ى  ِ

َّ
ال دِينَكَ  وَترََكَ  صَبَئاَ  قَدْ  خْتَكَ 

ُ
وَأ خَتَنَكَ  إِنَّ   :ُ

َ
ل

ُ خَبَّابٌ وَكَنوُا يَقْرَءُونَ )طه( 
َ

مُهَاجِرِينَ يُقَالُ ل
ْ
تاَهُمَا وعَِندَْهُمَا رجَُلٌ مِنَ ال

َ
حَتَّ أ

 
ُ
هُ. قَالَ : وَكَنَ عُمَرُ يَقْرَأ

َ
قرَْأ

َ
ى هُوَ عِندَْكُمْ فَأ ِ

َّ
كِتاَبَ ال

ْ
عْطُونِ ال

َ
فَقَالَ عُمَرُ : أ

فَقُمْ   ، رُونَ  مُطَهَّ
ْ
ال  

َّ
إِل هُ  يَمَسُّ لَ  وَإنَِّهُ   ، رجِْسٌ  إِنَّكَ   : خْتُهُ 

ُ
أ فَقَالتَْ   ، كِتاَبَ 

ْ
ال

 (طٰهٰ) ...403
َ
كِتاَبَ فَقَرَأ

ْ
خَذَ ال

َ
 ثُمَّ أ

َ
أ . قاَلَ : فَقَامَ عُمَرُ فَتَوضََّ

ْ
أ وْ توَضََّ

َ
فَاغْتسَِلْ أ

401 Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 16, hlm. 180. 
402 Aiman Ëàlië Sya‘bàn dalam taëqìq-nya atas Asbàb an-Nuzùl al-Wàëidiy menyatakan 

bahwa riwayat ini ýa‘ìf. Lihat: al-Wàëidiy, Asbàb an-Nuzùl, hlm. 234. Lihat juga: Muham-
mad Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, vol. 7, hlm. 543.

403 ‘Aliy bin ‘Umar ad-Dàruquíniy (306-385 H, selanjutnya: ad-Dàruquíniy), Sunan ad-
Dàruquíniy, (Beirut: Dàr Ibni Èazm, 2011), Kitab aí-Íahàrah, Bab Fì Nahy al-Muhdiš ‘an Mass 
al-Qur’àn, hlm. 104, hadis no. 7; al-Baihaqiy, as-Sunan al-Kubrà, (Kairo: Markaz li al-Buëùš 
wa ad-Diràsàt al-‘Arabiyyah al-Islàmiyyah, 2011), hlm. 265, hadis no. 416.  Kisah ini secara 
lengkap dapat dilihat dalam Dalà’il an-Nubuwwah. Lihat: al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, 
jld. 7, hlm. 215–222.



314
Makkiy dan Madaniy: Periodisasi Pewahyuan Al-Qur’an

Anas bin Màlik berkata, “‘Umar (bin al-Khaííàb) keluar sambil menyan-
dang pedangnya.” Lalu Anas menceritakan hadis ini yang di dalamnya 
terdapat penjelasan bahwa seseorang berkata kepada Umar, “Sesung-
guhnya saudara ipar dan adikmu telah pindah agama (memeluk agama 
Islam) dan meninggalkan agama yang kauyakini.” Umar kemudian men-
datangi keduanya dan bersama mereka ada salah seorang yang berasal 
dari kaum Muhajirin, yaitu Khabbàb bin al-Aratt yang sedang memba-
cakan surah Íàhà. Umar berkata, “Berikan kepadaku kitab yang kalian 
miliki itu untuk saya baca.” Umar lalu membaca kitab itu, tetapi saudara 
perempuan ‘Umar berkata kepadanya, ‘Engkau kotor dan tidak boleh me-
nyentuhnya kecuali orang-orang yang sudah suci. Bangunlah lalu mandi 
atau berwudu.’ Umar lalu berdiri dan berwudu, lalu mengambil kitab itu 
dan membaca surah Íàhà….

Dalam kisah tersebut diceritakan bahwa surah Íàhà sudah di-
baca ‘Umar bin al-Khaííàb ketika ia belum menganut agama Islam 
dan Nabi Muhammad masih berada di Mekah. ‘Umar menyatakan 
keislamannya setelah membaca surah Íàhà yang dipegang oleh 
Khabbàb. Para ahli sejarah menyatakan bahwa peristiwa ‘Umar ma-
suk agama Islam terjadi pada tahun kelima setelah kenabian atau 
setelah peristiwa hijrah ke Habasyah.404 Dengan demikian, dapat 
diperkirakan bahwa surah Íàhà ini turun pada tahun kelima atau 
akhir tahun keempat kenabian.

2. Riwayat ad-Dàniy dari Jàbir bin Zaid

 
ْ
اِقرَْأ ةَ  بمَِكَّ نزِْلَ 

ُ
أ مَا  لُ  وَّ

َ
أ قُرْآنِ 

ْ
ال مِنَ  الَّبِِّ  عََ  نزِْلَ 

ُ
أ قَالَ:  زَيدٍْ  بنِْ  جَابرِ  عَنْ 

ةَ خَْسُ وَثَمَانوُْنَ  نزِْلَ عَليَهِْ بمَِكَّ
ُ
يْ خَلقََ ... ثُمَّ طٰهٰ ... فَذٰلكَِ مَا أ ِ

َّ
باِسْمِ رَبِّكَ ال

سُوْرَةً.405

Jàbir bin Zaid berkata, “Surah-surah yang pertama-tama diturunkan ke-
pada Nabi di Mekah adalah Iqra’ Bismi Rabbikal-Lažì Khalaq … kemu-
dian Íàhà ... Itulah surah-surah yang diturunkan di Mekah sebanyak 85 
surah.

404 Muëammad bin Isëàq bin Yassàr (w. q51 H, selanjutnya: Ibnu Isëàq), Kitàb al-Mub-
tada’ wa al-Mab‘aš wa al-Magàziy (Sìrah Ibnu Isëàq), (t.tp.: Ma‘had ad-Diràsah wa al-Ibhàš li 
at-Ta‘rìb, 1976), hlm. 160.

405 Abù ‘Amr ad-Dàniy, al-Bayàn fì ‘Add Ày al-Qur’àn, hlm. 135–136.
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3. Riwayat an-Naëëàs dari Ibnu ‘Abbàs

ةَ.406 نَ بمَِكَّ
ْ
نبِْيَاءِ( نزََل

َ ْ
كَهْفِ وَمَرْيَمَ وَطٰهٰ وَال

ْ
نَّهُنَّ )ال

َ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ أ

Ibnu ‘Abbàs berkata bahwa surah-surah itu (al-Kahf, Maryam, Íàhà, dan 
al-Anbiyà’) turun di Mekah.

4. Riwayat Ibnu Mardawaih dari Ibnu ‘Abbàs

ةَ.407 : نزََلتَْ سُوْرَةُ طٰهٰ بمَِكَّ
َ

بَيِْ قَال عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ وَابنِْ الزُّ

Ibnu ‘Abbàs dan Ibnu az-Zubair berkata, “Surah Íàhà turun di Mekah.” 

5. Riwayat dari al-Muëàsibiy dari Qatàdah

نْفَالُ 
َ
ل

ْ
مَائدَِةُ وَا

ْ
َقَرَةُ وَآلُ عِمْرَانَ وَالنِّسَاءُ وَال مَدَنِيَّةُ الْ

ْ
وَرُ ال عَنْ قَتَادَة قاَلَ: السُّ

دٍ صَلَّ الُله عَليَهِْ  حْزَابُ وسَُوْرَةُ مُمََّ
َ ْ
ِجْرُ وَالَّحْلُ وَالُّوْرُ وَال

ْ
وَالتَّوْبَةُ وَالرَّعْدُ وَال

مُُعَةُ 
ْ
وَال فُّ  وَالصَّ مُمْتَحَنَةُ 

ْ
وَال مُجَادَلةَُ 

ْ
وَال دَِيدُْ 

ْ
وَال جُُرَاتُ 

ْ
وَال فَتحُْ 

ْ
وَال وسََلَّمَ 

مُ وَلمَْ يكَُنْ وَإذَِا  َرِّ هَا الَّبُِّ لمَِ تُ يُّ
َ
قُصَْى وَيَا أ

ْ
مُنَافِقُوْنَ وَالتَّغَابُنُ وَالنِّسَاءُ ال

ْ
وَال

يتَْ.408
َ
رَأ

َ
حَدٌ، وَهُوَ يشَُكُّ فِْ أ

َ
فَتحُْ وَقُلْ هُوَ الُله أ

ْ
جَاءَ نصَُْ الِله وَال

Diriwayatkan dari Qatàdah bahwa ia berkata, “Surah-surah madani-
yah adalah surah al-Baqarah, Àli Imràn, an-Nisà’, al-Mà’idah, al-Anfàl, 
at-Taubah, ar-Ra‘d, al-Èijr, an-Naël, an-Nùr, al-Aëzàb, Muëammad, 
al-Fatë, al-Èujuràt, al-Èadìd, al-Mujàdalah, al-Mumtaëanah, aê-Ëaff, 
al-Jumu’ah, al-Munàfiqùn, at-Tagàbun, an-Nisà’ al-Quêrà (aí-Íalàq), 
at-Taërìm, al-Bayyinah, an-Naêr, al-Ikhlàê, dan ia ragu terhadap surah 
al-Mà’ùn. 

406 An-Naëëàs, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, jld. 2, hlm. 501.
407 Riwayat ini dinukil oleh as-Suyùíiy dalam kitab tafsirnya. Lihat as-Suyùíiy, ad-Durr 

al-Manšùr fi at-Tafsìr bi al-Ma’šùr, jld. 10, hlm. 152.
408 Al-Èàriš al-Muëàsibiy, Fahm al-Qur’àn, hlm. 395. Riwayat ini dinilai sahih oleh ‘Abd 

ar-Razzàq Èusain Aëmad hingga Qatàdah, tetapi mursal. Dalam riwayat tersebut terdapat 
surah al-Èijr dan an-Naël yang dianggap termasuk kelompok surah-surah madaniyah, wa-
laupun sebetulnya semua ulama sepakat bahwa surah al-Èijr adalah makkiyah. Dalam 
tabel pengelompokkan surah, ‘Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad tetap mengelompokkan al-
Èijr dan an-Naël ke dalam golongan surah makkiyah pada kolom al-Èàriš al-Muëàsibiy.
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Dalam riwayat ini tidak disebutkan bahwa surah Íàhà termasuk 
surah-surah madaniyah sehingga ia termasuk kelompok makkiyah.

Pokok-pokok kandungan surah Íàhà juga semakin menegaskan 
bahwa ia termasuk surah makkiyah. Beberapa topik yang terdapat 
dalam surah Íàhà adalah penjelasan mengenai pokok-pokok kei-
manan kepada Allah, Al-Qur’an, rasul dan hari kemudian. Terdapat 
juga perintah kepada Nabi Muhammad untuk bersabar menghada-
pi penolakan orang-orang kafir, mendidik keluarga untuk menger-
jakan salat, dan mempersilakan orang-orang kafir menunggu keten-
tuan Allah pada hari kemudian. Dalam surah ini juga terdapat kisah 
tentang Nabi Musa dan Nabi Harun dalam menghadapi Firaun dan 
Bani Israil; dan kisah Nabi Adam.409

Sejumlah dalil di atas menegaskan bahwa surah Íàhà termasuk 
dalam kelompok surah makkiyah. Adapun pengecualian yang dise-
butkan as-Suyùíiy tidak memiliki dasar yang kuat sehingga dapat 
disimpulkan bahwa semua ayat dalam surah Íàhà turun sebelum 
hijrah.

409 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, jld. 6, hlm. 112.
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A. Penetapan dalam Mushaf

Surah al-Anbiyà’ dalam Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia 
ditetapkan sebagai surah makkiyah. Tidak ada perbedaan dalam hal 
tersebut antara mushaf  ini dengan mushaf-mushaf  yang diter bitkan 
di beberapa negara berpenduduk mayoritas muslim, seperti Arab 
Saudi, Mesir, Pakistan, Libya, dan Maroko.

B. Pandangan Mufasir

Status makkiyah surah al-Anbiyà’ pada mushaf-mushaf  di atas 
sejalan dengan pandangan para mufasir, di antaranya al-Wàëidiy, 
az-Zamakhsyariy, Ibnu Kašìr, as-Suyùíiy, al-Qàsimiy, al-Maràgiy, dan 
Sayyid Quíb.410 Ibnu ‘Aíiyyah dan al-Quríubiy bahkan meyakini hal 
tersebut sebagai ijmak para ulama, tanpa ada yang mengatakan se-
baliknya.411 

Para mufasir tidak menyebut adanya ayat dari surah yang diper-
kirakan turun men jelang hijrah ke Madinah ini, yang dikecualikan 
dari status makkiyah. Sejauh penelusuran penulis, hanya as-Suyùíiy 

410 Al-Wàëidiy, al-Waêìí , jld. 3, hlm. 229; az-Zamakhsyariy, al-Kasysyàf, jld. 4, hlm. 124; 
Ibnu Kašìr, Tafsìr al-Qur’àn al-‘Aîìm, jld. 5, hlm. 290; as-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 5, 
hlm. 615; al-Qàsimiy, Maëàsin at-Ta’wìl, jld. 7, hlm. 172; al-Maràgiy, Tafsìr al-Maràgiy, jld. 
17, hlm. 3; dan Sayyid Quíb, Fì Îilàl Al-Qur’àn, jld. 4, hlm. 2362.

411 Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 4, hlm. 73; al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm 
Al-Qur’àn, jld. 11, hlm. 266.

Surah al-Anbiyà’

21
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yang mengutip riwayat yang mengecualikan ayat ke-44. Dalam ku-
tipannya, ia bahkan tidak menjelaskan ulama yang pertama kali me-
nyatakan pendapat tersebut, dan tidak pula berkomentar apa pun.412 
Ayat tersebut adalah firman Allah, 

ۋ  ۅ  ۅ   ۉ  ۉ  ې  ې  ېې  ى  ى  ئا  ئا   ئە  
ئە  ئو   ئوئۇ  ئۇ  ئۆ  ئۆ    

Sebenarnya Kami telah memberi mereka dan nenek moyang mereka kenik-
matan (hidup di dunia) hingga panjang usia mereka. Maka apakah me-
reka tidak melihat bahwa Kami mendatangi negeri (yang berada di bawah 
kekuasaan orang kafir), lalu Kami kurangi luasnya dari ujung-ujung ne-
geri. Apakah mereka yang menang?

Kutipan as-Suyùíiy disitir oleh al-Àlùsiy dan al-Qàsimiy.413 Seper-
ti as-Suyùíiy, mereka juga tidak berkomentar atasnya. Adalah Ibnu 
‘Àsyùr yang mensinyalir pendapat tersebut bersumber dari riwayat 
Muqàtil dan al-Kalbiy dari Ibnu ‘Abbàs. Dalam riwayat itu disebutkan 
bahwa Ibnu ‘Abbàs menafsirkan kata ar-ru’yah sebagai ‘pandangan 
kasat mata’, al-arý sebagai ‘wilayah Hijaz’, 414 dan nanquêuhà berarti 
‘penaklukan atas wilayah terse but’. Menurut Ibnu ‘Àsyùr, tafsiran 
ini dianggap tidak akurat oleh banyak mufasir sehingga pendapat 
tersebut tidak diunggulkan. Atas dasar analisis ini ia meyakini kese-
luruhan ayat dalam surah al-Anbiyà’ berstatus makkiyah.415

412 As-Suyùíiy, al-Itqàn fì ‘Ulùm al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 94.
413 Al-Alùsiy, Rùë al-Ma‘ànì, jld. 17, hlm. 2; al-Qàsimiy, Maëàsin at-Ta’wìl, jld. 11, hlm. 

4243.
414 Hijaz menaungi wilayah Khaibar yang menjadi basis terbesar kaum Yahudi di Jazi-

rah Arab pada masa Rasulullah. Khaibar yang terkenal sebagai penghasil anggur, kurma, 
dan biji-bijian, berlokasi sekitar 165 km sebelah utara Madinah. Yahudi Khaibar seringkali 
menyebarkan fitnah dan mengadu domba komunitas muslim di Madinah. Atas alasan itu, 
Rasulullah memutuskan untuk memerangi mereka pada pengujung Muharam tahun 7 H. 
Pertempuran berlangsung berhari-hari karena kegigihan kaum Yahudi mempertahankan 
wilayah mereka. Namun, pada akhirnya pasukan muslim berhasil memaksa kaum Yahudi 
menyerah dan mengajukan perdamaian. Penjelasan di atas bila disandingkan dengan reali-
tas historis bahwa Perang Khaibar terjadi pascahijrah, maka barangkali hal inilah yang 
menjadi pertimbangan bagi Ibnu ‘Abbàs, dalam riwayat tersebut, untuk menyatakan ayat 
ke-44 surah al-Anbiyà’ berstatus madaniyah.

415 Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 17, hlm. 6.
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C. Dalil Penetapan

Status makkiyah surah al-Anbiyà’ didasarkan pada beberapa da-
lil naqliy dan ‘aqliy berikut.

1. Riwayat al-Bukhàriy dari Ibnu Mas‘ùd

وَطٰهٰ  وَمَرْيَمَ  كَهْفِ 
ْ
وَال ائِيلَْ  إِسَْ بنَِْ  فِْ  يَقُوْلُ  ابنِْ مَسْعُودٍ رضََِ الُله عَنهُْ  عَنِ 

وَلِ وَهُنَّ مِنْ تلَِدِيْ.416
ُ ْ
عِتَاقِ ال

ْ
نبِْيَاءِ: إِنَّهُنَّ مِنَ ال

َ ْ
وَال

Diriwayatkan bahwa Ibnu Mas‘ùd berkata terkait surah Banì Isrà’ìl, al-
Kahf, Maryam, Íàhà, dan al-Anbiyà’, “Kelimanya adalah surah-surah 
mulia yang diturunkan pada periode-periode awal. Surah-surah ini pula 
yang pertama-tama aku hapalkan.”

Ašar ini memang tidak secara sarih menyebut surah al-Anbiyà’ 
turun sebelum hijrah. Namun, dari riwayat ini dapat ditarik kesim-
pulan sebagai berikut. ‘Abdullàh bin Mas‘ùd adalah salah satu sahabat 
yang masuk Islam pada periode awal (as-Sàbiqùn al-Awwalùn). Jika 
ašar ini menyebut kelima surah itu diturunkan pada periode awal 
dan merupakan surah-surah yang pertama-tama dihapal olehnya, 
maka bisa dipahami kelima surah tersebut turun sebelum hijrah ke 
Nabi Madinah. 

2. Riwayat dari Ibnu ‘Abbàs

Adapun riwayat yang secara sarih menyebutkan surah ini turun 
sebelum hijrah adalah ašar berikut. 

ةَ.417  نبِْيَاءِ بمَِكَّ
َ ْ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ رضََِ الُله عَنهُْمَا قَالَ: نزََلتَْ سُوْرَةُ ال

Ibnu ‘Abbàs raýiyallàhu ‘anhumà berkata, “Surah al-Anbiyà’ turun di 
Mekah.”

416 Al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, Bàb Ta’lìf  Al-Qur’àn, jld. 4, hlm. 1910, hadis no. 
4708.

417 Ibnu aý-Ýurais, Faýà’il al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 33; an-Naëëàs, an-Nàsikh wa al-Man-
sùkh, jld. 2, hlm. 501; al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 143. Semua riwayat ini 
berpangkal kepada Ibnu ‘Abbàs. Adapun kualitas sanad riwayat-riwayat ini sudah dibahas 
secara detail dalam Pendahuluan.
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Ini merupakan potongan dari sebuah riwayat panjang yang di 
antaranya disampaikan oleh Ibnu aý-Ýurais, an-Naëëàs, dan al-Bai-
haqiy. Semua melalui sa nad yang berpangkal kepada Ibnu ‘Abbàs. As-
Suyùíiy mengatakan, riwayat serupa dikutip pula oleh al-Bukhàriy 
dan Ibnu Mardawaih dari ‘Abdullàh bin az-Zubair, dan Ibnu aý-
Ýurais dari ‘Abdullàh bin Mas‘ùd.418 Seperti dijelaskan dalam pen-
dahuluan, terlepas dari kekurangan pada sanad riwayat di atas, ia 
tetap bisa dijadikan dalil karena didukung oleh riwayat serupa dari 
Abù ‘Amr ad-Dàniy dengan sanad yang berpangkal pada Jàbir bin 
Zaid, dan riwayat al-Baihaqiy dari jalur lain yang berpangkal pada 
‘Ikrimah dan al-Èasan al-Baêriy, yang sanadnya dinilai hasan.419

Selain dua dalil di atas, ada sebuah riwayat yang dipercaya me-
latarbelakangi turunnya ayat ke-21 dari surah ini. 

حَصَبُ  الِله  دُوْنِ  مِنْ  تَعْبُدُوْنَ  وَمَا  }إِنَّكُمْ  نزََلتَْ:  ا  لمََّ قَالَ:  عَبَّاسٍ  ابنِْ  عَنِ 
دًا،  خْصِمُ لكَُمْ مُمََّ

َ
ناَ أ

َ
بَعْرَى: أ نْتُمْ لهََا وَاردُِوْنَ{، قَالَ عَبدُْ الِله بْنُ الزِّ

َ
جَهَنَّمَ أ

دُوْنِ  تَعْبُدُوْنَ مِنْ  وَمَا  نزَْلَ الُله عَليَكَْ: }إِنَّكُمْ 
َ
أ فِيمَْا  ليَسَْ 

َ
أ دُ،  ياَ مُمََّ فَقَالَ: 

تَعْبُدُ  الَّصَارىَ  فَهَذِهِ  قَالَ:  نَعَمْ.  قَالَ:  ؟  وَاردُِوْنَ{  لهََا  نْتُمْ 
َ
أ جَهَنَّمَ  حَصَبُ  الِله 

ءِ 
َ

فَهَؤُل مَلَئكَِةَ، 
ْ
ال تَعْبُدُ  تمَِيمٍْ  بَنُوْ  وَهَذِهِ  عُزَيرًْا،  تَعْبُدُ  َهُودُْ  الْ وَهَذِهِ  عِيسَْ، 

ِكَ عَنهَْا 
َ

ول
ُ
سُْنَ أ

ْ
يْنَ سَبَقَتْ لهَُمْ مِنَّا ال ِ

َّ
: }إِنَّ ال نزَْلَ الُله عَزَّ وجََلَّ

َ
فِ الَّارِ؟ فَأ

مُبعَْدُوْنَ{.420

418 As-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 5, hlm. 615. As-Suyùíiy tidak menjelaskan nama 
kitab al-Bukhàriy yang memuat riwayat dari ‘Abdullàh bin az-Zubair tersebut.

419 Abù ‘Amr ad-Dàniy, al-Bayàn fì ‘Add Ày Al-Qur’àn, hlm. 135–136; al-Baihaqiy, Dalà’il 
an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142–143.

420 Aí-Íabràniy, al-Mu‘jam al-Kabìr, jld. 12, hadis no. 12739; al-Hàkim, al-Mustadrak, 
Kitàb at-Tafsìr, Bàb Tafsìr Sùrah al-Anbiyà’, jld. 2, hlm. 416–417. Menurut al-Hàkim, sanad 
hadis ini sahih, namun baik al-Bukhàriy maupun Muslim tidak meriwayatkannya. Až-
Žahabiy setuju dengan penilaian ini. Sanad al-Hàkim berbeda dari sanad aí-Íabràniy. Pada 
sanad aí-Íabràniy, menurut al-Èaišamiy, terdapat perawi bernama ‘Àêim bin Bahdalah 
(Ibnu Abì an-Najùd—satu dari tujuh imam qiraah) yang dianggap tepercaya oleh beberapa 
ulama, namun dinilai daif  oleh ulama yang lain. Lihat: al-Èaišamiy, Majma‘ az-Zawà’id, 
jld. 7, hlm. 120, hadis no. 11178. Ibnu Èajar menilai ‘Àêim sebagai perawi yang êadùq lahù 
auhàm ( jujur namun hafalan hadisnya agak meragukan). Ia juga mengatakan bahwa al-



321
Surah Makkiyah dan Madaniyah dalam Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Ketika turun ayat innakum wamà ta‘budùna 
min dùnillàhi ëaêabu jahannama antum lahà wàridùn, ‘Abdullàh bin 
az-Ziba‘rà berkata, ‘Demi kalian (pemuka kaum kafir Mekah), aku akan 
berdebat dengan Muhammad.’ Ia kemudian bertanya, ‘Wahai Muham-
mad, bu kankah salah satu ayat yang Allah turunkan kepadamu berbunyi 
innakum wamà ta‘budùna min dùnillàhi ëaêabu jahannama antum 
lahà wàridùn? ‘Benar,’ jawab Nabi. ‘Abdullàh lalu menanggapi, ‘Umat 
Nasrani menyembah Isa, umat Yahudi menyembah ‘Uzair, dan Bani Ta-
mim menyembah malaikat. (Bila yang kaukatakan itu benar,) mereka 
(Isa, ‘Uzair, dan malaikat) tentunya akan masuk neraka.’ Menanggapi 
ucapan tersebut, Allah menurun kan ayat innal-lažìna sabaqat minnal-
ëusnà ulà’ika ’anhà mub’adùn.”

Hadis ini tidak secara sarih menyebut kejadian tersebut berlang-
sung di Mekah, namun dari versi kisah yang lebih lengkap diketa-
hui peristiwa itu terjadi di Mekah. Dalam as-Sìrah an-Nabawiyyah 
disebutkan, suatu hari Nabi berdiskusi di Masjidilharam dengan al-
Walìd bin al-Mugìrah, an-Naýr bin al-Èàriš, dan beberapa pemuka 
Quraisy lainnya. An-Naýr mencoba membantah perkataan Rasu-
lullah, namun beliau berhasil mematahkan bantahan itu. Rasulullah 
kemudian membaca surah al-Anbiyà’/21: 98–100 di hadapan mere-
ka, dan beran jak. Beberapa saat kemudian ‘Abdullàh bin az-Ziba‘rà, 
seorang penyair termasyhur di Mekah kala itu, datang mengham-
piri mereka. Al-Walìd bin al-Mugìrah menceritakan kepadanya 
kekalahan mereka saat berdebat dengan Rasulullah, demikian juga 
ayat-ayat yang beliau baca sebelum beranjak. ‘Abdullàh lantas me-
nyarankan mereka untuk menanyai Rasulullah apakah Nabi Isa, 
Uzair, dan para malaikat juga masuk neraka, karena mereka dijadi-
kan sesembahan oleh umat tertentu. Ucapan ‘Abdullàh ini sampai 
ke telinga Rasulullah, lalu Allah menurunkan surah al-Anbiyà’/21: 
101.421

Tiga dalil di atas menjadi dasar kemakkiyahan surah al-Anbiyà’. 
Hal itu diperkuat oleh nihilnya riwayat yang mengatakan surah al-

Bukhàriy dan Muslim meriwayatkan dari jalur lain hadis yang sama dengan hadis ‘Àêim. 
Sementara itu, až-Žahabiy menilai hasan hadis yang diriwayatkan ‘Àêim. Lihat: Ibnu Èa-
jar, Taqrìb at-Tahžìb, hlm. 471; až-Žahabiy, Mìzàn al-I‘tidàl, jld. 2, hlm. 357.

421 Ibnu Hisyàm, as-Sìrah an-Nabawiyyah, (Beirut: Dàr al-Kitàb al-‘Arabiy, cet. III, 1990 
M), jld. 2, hlm. 12–13.
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Anbiyà’ turun pascahijrah. Selain itu, kan dungan surah al-Anbiyà’ 
memberi kesan kuat bahwa ia turun sebelum hijrah. Ada banyak 
pesan yang Allah sampaikan melalui rangkaian ayat-ayatnya, na-
mun secara global dapat disimpulkan sebagai berikut. Dalam ranah 
akidah, surah al-Anbiyà’ menjelaskan bahwa setiap rasul diangkat 
Allah dari jenis manusia dengan membawa ajaran tauhid; keharusan 
manusia menyembah Allah; hancurnya langit dan bumi andaika-
ta ada tuhan selain Allah; keniscayaan kematian bagi setiap benda 
yang bernyawa; dan kedatangan hari kiamat secara tiba-tiba.

Terkait tema sejarah, surah ini mengisahkan usaha Ibrahim 
mengajak ayahnya untuk bertauhid; diskusi Ibrahim dengan kaum-
nya terkait penyembahan mereka kepada berhala; bantahan Ibrahim 
kepada Namruz perihal pengakuannya sebagai tuhan; dan kisah-
kisah serta perjuangan dakwah tauhid para rasul lain, seperti Nuh, 
Daud, Sulaiman, Ayyub, Yunus, dan Zakaria. Surah ini menjelas-
kan keraguan kaum kafir Mekah terhadap Al-Qur’an; permintaan 
mereka kepada Rasulullah untuk mendatangkan mukjizat selain Al-
Qur’an, kemunculan Yakjuj dan Makjuj menjelang kedatangan hari 
kiamat, serta penciptaan bumi dan langit yang penuh hikmah dan 
pelajaran bagi manusia yang mau berpikir. 

Tema-tema ini merupakan ciri khas yang lazim dijumpai pada 
surah-surah makkiyah, karena itulah masa untuk menanamkan aki-
dah yang benar, di antaranya dengan menyajikan kisah para nabi 
terdahulu sebagai ibrah dan membatalkan keyakinan politeistik 
yang dijumpai di kalangan kaum kafir Mekah saat itu. Paduan dalil 
naqliy dan ‘aqliy ini mengukuhkan status surah al-Anbiyà’ sebagai 
surah makkiyah.422

422 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, jld. 17, hlm. 226; Ibnu ‘Àsyùr, at-
Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 17, hlm. 6–8.
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A. Penetapan dalam Mushaf

Surah al-Èajj ditetapkan dalam Mushaf  Al-Qur’an Standar In-
donesia sebagai surah madaniyah. Mushaf-mushaf  yang diter bitkan 
di beberapa negara berpenduduk mayoritas mus lim, seperti Arab 
Saudi, Mesir, Pakistan, Libya, dan Maroko juga mencatat ketetap-
an yang sama. 

B. Pandangan Mufasir

Keseragaman mushaf-mushaf  di atas dalam menetapkan surah 
al-Èajj sebagai surah madaniyah tidak menggambarkan perbedaan 
pandangan para ulama Al-Qur’an terkait status surah ini. Padahal, 
surah al-Èajj termasuk salah satu surah yang khilaf  seputar status 
makkiyah-madaniyahnya sangat rumit. Ibnu ‘Abbàs, sang Turjumàn 
Al-Qur’àn, bahkan diriwayatkan mempunyai beberapa pendapat da-
lam hal ini. 

Para ulama yang memasukkan surah al-Èajj ke dalam kategori 
makkiyah di antaranya al-Bagawiy, az-Zamakhsyariy, Ibnu ‘Aíiyyah, 
al-Quríubiy, dan al-Baiýàwiy, dengan pengecualian be berapa ayat 
yang beragam.423 Sebaliknya, al-Màwardiy mengatakan bahwa surah 

423 Al-Bagawiy, Ma‘àlim at-Tanzìl, jld. 5, hlm. 361; az-Zamakhsyariy, al-Kasysyàf, jld. 4, 
hlm. 173; Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 4, hlm. 105; al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm 
Al-Qur’àn, jld. 12, hlm 1; al-Baiýàwiy, Anwàr at-Tanzìl, jld. 4, hlm. 64.

Surah al-Èajj

22
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ini madaniyah, dengan pengecualian beberapa ayat.424 Menurut al-
Wàëidiy, as-Suyùíiy, dan al-Maràgiy, surah ini juga ber status mada-
niyah. Berbeda dari al-Màwardiy, ketiganya tidak menyebut adanya 
ayat yang dikecua likan dari status madaniyah. Masih banyak riwa-
yat lain yang bertentangan satu dengan lainnya terkait status surah 
ini.425 

Dari riwayat yang mengatakan surah al-Èajj berstatus makki-
yah didapati beberapa ayat yang disebut-sebut turun di Madinah, 
yakni:

a. Ayat 1–37; dikutip dari Abù Sulaimàn ad-Dimasyqiy.
b. Ayat 6–9; dinisbahkan kepada Ibnu ‘Abbàs.
c. Ayat 11–12; diriwayatkan oleh Abù Ëàlië dari Ibnu ‘Abbàs. 
d. Ayat 19–21; disandarkan kepada Ibnu ‘Abbàs dan Mujàhid, dan 

dianut oleh ‘Aíà’ bin as-Sà’ib. 
e. Ayat 19–22; dinisbahkan kepada Ibnu ’Abbàs.
f. Ayat 19–24; dikutip dari aš-Ša‘labiy dan dianut misalnya oleh al-

Bagawiy dan az-Zamakhsyariy.426

Sementara itu, dari riwayat yang mengatakan surah ini mada-
niyah didapati beberapa ayat yang ditengarai turun sebelum Nabi 
sampai di Madinah, yakni ayat 52–55. Pendapat ini disandarkan ke-
pa da Ibnu ‘Abbàs, Qatàdah (dalam riwayat Ibnu al-Munžir), dan aý-
Ýaëëàk.427

Riwayat yang berbeda-beda inilah yang kemungkinan membuat 
banyak ulama mengemukakan pendapat yang terkesan mengam-

424 Al-Màwardiy, an-Nukat wa al-‘Uyùn, jld. 4, hlm. 5.
425 Al-Wàëidiy, al-Wasìí, jld. 3, hlm. 257; as-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 6, hlm. 3; 

dan al-Maràgiy, Tafsìr al-Maràgiy, jld. 17, hlm. 83.  
426 Riwayat-riwayat ini dikutip para mufasir dari sumber pertama tanpa disertai sanad. 

Lihat catatan kaki no. 424.
427 Al-Màwardiy, an-Nukat wa al-‘Uyùn, jld. 4, hlm. 5; Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-

Wajìz, jld. 4, hlm. 105; Ibnu al-Jauziy, Zàd al-Masìr, jld. 3, hlm. 220; al-Quríubiy, al-Jàmi‘ 
li Aëkàm Al-Qur’àn, jld. 12, hlm 1; al-Àlùsiy, Rùë al-Ma‘ànì, jld. 9, hlm. 105. Az-Zarkasyiy 
termasuk ulama yang menganut pendapat ini. Ia mengatakan, turunnya keempat ayat 
tersebut terkait dengan suatu peristiwa; mengisyaratkan peristiwa yang terjadi ketika Nabi 
membaca surah an-Najm di Mekah—suatu kejadian yang diperdebatkan kebenarannya. 
Lihat: az-Zarkasyiy, al-Burhàn fì ‘Ulùm Al-Qur’àn, hlm. 142.
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bang atau sekadar mengutip pendapat ulama lain tanpa mentarjih, 
misalnya yang dilakukan oleh Ibnu al-Jauziy, asy-Syaukàniy, al-Àlù-
siy, dan al-Bantaniy.428 Menurut mereka, surah al-Èajj merupakan 
perpaduan yang amat kompleks antara ayat-ayat makkiyah dan ayat-
ayat madaniyah. Usai menjabarkan pendapat para ulama, al-Àlùsiy 
berkomentar bahwa penda pat yang lebih sahih adalah mengata-
kan surah al-Èajj merupakan campuran; di dalamnya ada ayat-ayat 
makkiyah dan madaniyah, meski detailnya masih diperdebatkan. 
Mayoritas ulama, menu rutnya, condong pada pandangan semacam 
ini.429 Mengutip penjelasan Ibnu ‘Àsyùr, pernyataan ini menggam-
barkan kompleksitas perpaduan ayat-ayat makkiyah dan madaniyah 
pada surah ini; ada ba nyak ayat makkiyah dan ada ayat madaniyah 
sejumlah itu atau hampir sama dengan itu. Para ulama tidak bisa 
memastikan mana saja ayat makkiyah dan mana yang madaniyah 
di dalamnya.430

C. Dalil Penetapan

Dengan kompleksitas ini, mengunggulkan satu pendapat atas 
lainnya tidaklah mudah. Namun, tarjih bisa dilakukan dengan mene-
lusuri dalil-dalil naqliy terkait turunnya surah al-Èajj; membanding-
kannya dengan kandungan, ciri khas, dan gaya bahasa ayat-ayat mak-
kiyah dan madaniyah; serta menelusuri sebab nuzul  ayat-ayatnya.

1.   Dalil Makkiyah

a.   Dalil Naqliy

Para mufasir yang meyakini surah al-Èajj turun sebelum hijrah 
pada umumnya tidak menyerta kan riwayat yang dilengkapi sanad. 

428 Ibnu al-Jauziy, Zàd al-Masìr, hlm. 947; asy-Syaukàniy, Fatë al-Qadìr, hlm. 952; al-
Àlùsiy, Rùë al-Ma‘ànì, jld. 9, hlm. 105; al-Bantaniy, Maràë Labìd, jld. 2, hlm. 64

429 Al-Àlùsiy, Rùë al-Ma‘ànì, jld. 9, hlm. 105. Pendapat yang sama dikemukakan oleh al-
Maràgiy, meskipun ia sendiri memilih untuk mengatakan surah al-Èajj berstatus madani-
yah. Menurutnya, pendapat yang paling mendekati kebenaran adalah mengatakan surah 
ini terdiri atas campuran ayat-ayat makiyah dan madaniyah. Artinya, komposisi keduanya 
ini hampir sama, tidak seperti surah lain yang mana ayat yang dikecualikan dari status 
umum surah hanya berjumlah sedikit. Lihat: al-Maràgiy, Tafsìr al-Maràgiy, jld. 17, hlm. 83.

430 Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wat-Tanwìr, jld. 17, hlm. 180.



326
Makkiy dan Madaniy: Periodisasi Pewahyuan Al-Qur’an

Mereka hanya mengutip dari semisal Ibnu ‘Abbàs dan Mujàhid.431 
Penulis hanya menemukan satu riwayat yang dilengkapi sanad da-
lam an-Nàsikh wa al-Mansùkh karya an-Naëëàs se bagai berikut. 

إِنَّهُنَّ 
ةَ سِوَى ثلََثِ آياَتٍ مِنهَْا، فَ جَِّ نزََلتَْ بمَِكَّ

ْ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قَالَ: وسَُوْرَةُ ال

وَثلََثةٌَ كَفِرُوْنَ،  مُؤْمِنُوْنَ  مِنهُْمْ  قُرَيشٍْ، ثلََثةٌَ  مِنْ  نَفَرٍ  سِتَّةِ  فِْ  مَدِيْنَةِ 
ْ
باِل نَ 

ْ
نزََل

بِْ 
َ
أ لِبِ وعََلُِّ بْنُ  مُطَّ

ْ
اَرثِِ وحََْزَةُ بْنُ عَبدِْ ال

ْ
مُؤْمِنُوْنَ فَهُمْ عُبَيدَْةُ بْنُ ال

ْ
ا ال مَّ

َ
فَأ

وَلِدُْ بْنُ عَتبَْةَ، 
ْ
ازِ عُتبَْةُ وشََيبَْةُ ابْناَ رَبيِعَْةَ وَال بَِ

ْ
طَالِبٍ رحََْةُ الِله عَليَهِْمْ، دَعَهُمْ للِ

: هَذَانِ خَصْمَانِ اخْتَصَمُوْا فِْ  نزَْلَ الُله عَزَّ وجََلَّ ثلََثَ آياَتٍ مَدَنِيَّاتٍ، هُنَّ
َ
فَأ

ياَتِ الثَّلَثِ.432 
ْ

 تَمَامِ ال
َ

ّهْمِ ... إِل
رَبِ

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Surah al-Èajj turun di Mekah, selain tiga ayat yang 
turun di Madinah terkait enam orang dari Quraisy: tiga di antaranya 
mukmin dan tiga lainnya kafir. Tiga orang mukmin itu adalah ‘Ubaid-
ah bin al-Èàriš, Èamzah bin ‘Abd al-Muííalib, dan ‘Aliy bin Abù Íàlib. 
Mereka ditantang perang tanding oleh ‘Utbah dan Syaibah bin Rabì‘ah 
serta al-Walìd bin ‘Utbah. Allah ‘azza wajalla lalu menurun kan tiga ayat 
madaniyah, yakni firman Allah hàžàni khaêmànikhtaêamù fì rabbihim 
... hingga peng ujung tiga ayat.

Konten riwayat ini bertentangan dengan riwayat Ibnu aý-Ýurais 
dan al-Baihaqiy yang menutur kan urutan surah-surah Al-Qur’an 
dari yang turun di Mekah hingga di Madinah, serta riwayat Ibnu al-
Anbàriy yang menyebutkan surah-surah yang turun di Madinah, di 
mana surah al-Èajj dalam ketiga riwayat ini disebut turun di Madi-
nah.433 

Usai mengutip riwayat an-Naëëàs ini, as-Suyùíiy berkomentar, 
“Sanad riwayat ini jayyid (baik). Semua perawinya šiqah (tepercaya); 

431 Lihat misalnya: Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 4, hlm. 504; Ibnu al-Jauziy, 
Zàd al-Masìr, jld. 3, hlm. 220; al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm Al-Qur’àn, jld. 12, hlm. 1.

432 An-Naëëàs, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, jld. 2, hlm. 509.
433 Ibnu aý-Ýurais, Faýà’il al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 33; al-Baihaqiy,  Dalà’il an-Nubuwwah, 

jld. 7, hlm. 142–143; Ibnu al-Anbàriy sebagaimana dikutip al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm 
al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 100
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para ahli bahasa Arab termasyhur.”434 Agak berbeda dari as-Suyùíiy, 
tim dari Markaz ad-Diràsàt al-Qur’àniyyah yang men-taëqìq kitab al-
Itqàn mengatakan sebagian perawi riwayat ini hanya masuk ke ka-
tegori êadùq ( jujur) dan tidak mencapai derajat šiqah. Karena itu, 
menurut mereka, kualitas sanad riwayat ini tidak kurang dari derajat 
hasan.435 Penilaian berbeda dike mukakan ‘Abd ar-Razzàq Èusain 
Aëmad. Menurutnya, sanad riwayat ini daif  kare na beberapa pera-
winya daif, bermasalah, atau minimal tidak ada ulama hadis yang 
meng anggapnya šiqah.436

Bila kualitas sanad riwayat di atas daif  sebagaimana dikatakan 
‘Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad, sisi kehujahannya men jadi lemah. 
Hal ini berbeda dari riwayat yang mengatakan madaniyah. Meski se-
bagiannya memang daif, riwayat-riwayat itu dikukuhkan oleh sanad 
lain dengan konten yang sama yang minimal berkualitas hasan. Bila 
sanad riwayat an-Naëëàs dinilai hasan sekalipun, sesungguhnya 
kontennya bertentangan dengan konten riwayat yang mengatakan 
madaniyah, dimana riwayat yang terakhir ini diriwayatkan melalui 
lebih banyak jalur sanad sehingga lebih kuat sisi kehujahannya. 

Tentang hal ini, Sulaimàn al-Làëim dalam komentarnya atas an-
Nàsikh wa al-Mansùkh mengata kan bahwa an-Naëëàs tidak berusa-
ha mengumpulkan apalagi membandingkan riwayat-riwayat terkait 
tempat turunnya surah Al-Qur’an. Ia, lanjut Sulaimàn, hanya me-
ngutip riwayat dari guru nya, Yamùt bin al-Muzarra‘, tanpa berupaya 
meneliti materinya, di mana sebagiannya diketahui menya lahi pen-
dapat yang sahih atau lebih unggul.437 Dengan demikian, dapat di-

434 As-Suyùíiy, al-Itqàn, taëqìq Markaz ad-Diràsàt al-Qur’àniyyah, jld. 1, hlm. 50.
435 As-Suyùíiy, al-Itqàn, taëqìq Markaz ad-Diràsàt al-Qur’àniyyah, jld. 1, hlm. 48.
436 Menurutnya, dari sisi sanad, riwayat ini daif  karena keberadaan Abù Èàtim as-

Sijistàniy, Abù ‘Ubaid Ma‘mar bin al-Mušannà at-Taimiy, dan Yùnus bin Èubaib, yang di-
pertanyakan ke-šiqah-nya. Dari sini, lanjutnya, penilaian sahih as-Suyùíiy atas sanad riwa-
yat ini dengan alasan para perawinya merupakan para ahli bahasa Arab yang masyhur, 
memiliki kelemahan. Lihat: ‘Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, jld. 
1, hlm. 269.

437 Hal ini dikemukakan Sulaimàn al-Làëim dalam pengantar taëqìq-nya, saat menu-
lis tentang metode an-Naëëàs dalam penulisan buku an-Nàsikh wa al-Mansùkh. Dengan 
demikian, ia secara tidak langsung mengatakan bahwa riwayat tersebut kurang bisa dijadi-
kan dalil. ‘Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad juga setuju dengan penilaian Sulaimàn al-Làëim; 
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simpulkan bahwa andaikata kemakkiyahan surah al-Èajj hanya di-
sandarkan pada dalil naqliy di atas, maka ia kalah kuat dibanding 
dalil yang mengatakan sebaliknya.

b.   Dalil ‘Aqliy

Menentukan status makkiyah-madaniyah suatu surah juga di-
lakukan melalui penelusuran atas ciri khasnya, misalnya gaya ba-
hasa atau kandungan yang spesifik. Para ulama menjelaskan, salah 
satu ciri khas ayat makkiyah438 adalah susunan kalimatnya diawali 
yà ayyuhan-nàs. Ayat yang diawali kata tersebut dapat kita temukan 
dalam surah ini sebanyak empat kali, yakni ayat 1, 5, 39, dan 73. 
Ciri ayat makkiyah berikutnya adalah kandungan kisah-kisah nabi 
terdahulu. Surah ini, khususnya pada ayat 26 dan beberapa ayat se-
telah nya, mengisah kan bagaimana Allah memerin tah Nabi Ibrahim 
meng ajak kaumnya menunaikan haji. Ciri ketiga yakni keberadaan 
ayat Sajdah; semua ayat Sajdah dalam Al-Qur’an berdasarkan pene-
litian dipastikan sebagai ayat makkiyah. Surah al-Èajj adalah satu-
satunya surah dalam Al-Qur’an yang memuat dua ayat Sajdah, 
yakni ayat 18 dan 77. Lebih dari itu, merujuk analisis Ibnu ‘Àsyùr, 
banyak ayat dalam surah ini memiliki uslùb (gaya bahasa) ayat-ayat 
makkiyah. Ciri-ciri ini memunculkan dugaan surah al-Èajj adalah 
makkiyah.

Hipotesis ini diperkuat oleh riwayat yang menunjukkan ayat 
52–55 turun di Mekah. Kisah beri kut banyak mendapat perhatian 
tidak saja dari para ulama Al-Qur’an, tetapi juga para pemerhati se-
jarah karena isi ceritanya yang kontroversial. Dalam kisah yang diri-
wayatkan dari Sa‘ìd bin Jubair disebutkan,

تَ 
َّ

الل يْتُمُ 
َ
فَرَأ

َ
}أ بلَغََ:  ا  فَلمََّ }وَالَّجْمِ{  ةَ  بمَِكَّ وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله  صَلَّ  الَبُِّ   

َ
قَرَأ

menyandingkannya dengan kelemahan riwayat tersebut dari sisi sanad. Lihat: an-Naëëàs, 
an-Nàsikh wa al-Mansùkh, taëqìq Sulaimàn al-Làëim, jld. 1, hlm. 180; ‘Abd ar-Razzàq Èusain 
Aëmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, jld. 1, hlm. 269

438  Tentang ciri-ciri surah makiyah dan madaniyah, bisa dibaca misalnya dalam: Man-
nà’ Khalìl al-Qaííàn, Mabàëiš fì ‘Ulùm Al-Qur’àn, hlm. 58–59.
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غَرَانِيقُْ 
ْ
ال كَ 

ْ
}تلِ لسَِانهِِ:  عََ  يطَْانُ  الشَّ قَ 

ْ
ل
َ
أ خْرَى{ 

ُ ْ
ال الثَّالِثةََ  وَمَناَةَ  عُزَّى. 

ْ
وَال

َوْمِ،  يٍْ قَبلَْ الْ
كُوْنَ: مَا ذَكَرَ آلهَِتَناَ بَِ مُشِْ

ْ
تجََ{ فَقَالَ ال عُلَ. وَإنَِّ شَفَاعَتَهُنَّ لتَُْ

ْ
ال

يةََ{.439
ْ

ّ ... الَ
 نبٍَِ

َ
ل نَا مِنْ قَبلِْكَ مِنْ رَّسُوْلٍ وَّ

ْ
رسَْل

َ
لتَْ: }وَمَا أ فَسَجَدَ وسََجَدُوْا فَنََ

Rasulullah membaca surah an-Najm saat masih di Mekah. Begitu sampai 
pada ayat afara’aitumul-làta wal-’uzzà, wa manàta-šàlišatal-ukhrà, 
setan meniru lisan beliau seraya mengucapkan, “Mereka itu laksana 
burung-burung yang terbang tinggi. Sungguh, pertolongan mereka sangat 
dinantikan.” Mendengar hal itu kaum musyrik berkata, “Baru hari ini 
Muhammad berkata baik tentang tuhan-tuhan kita.” Lalu Rasulullah 

439  Ibnu Abì Èàtim, Tafsìr Al-Qur’àn al-‘Aîìm, jld. 8, hlm. 2500, riwayat no. 13998; aí-
Íabariy, Jàmi‘ al-Bayàn, jld. 18, hlm. 666. Menurut as-Suyùíiy, cerita ini diriwayatkan pula 
oleh Ibnu al-Munžir. Ketiganya, lanjut as-Suyùíiy, meriwayatkan kisah tersebut melalui 
satu jalur, dengan sanad yang sahih. Lihat: as-Suyùíiy, Lubàb an-Nuqùl fì Asbàb an-Nuzùl, 
ta‘liq ‘Abd ar-Razzàq al-Mahdiy, (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabiy, 2005 M), hlm. 162. 

Banyak sekali riwayat yang menceritakan kisah ini, meski kebanyakan sanadnya daif. 
Hal ini menimbulkan per tanyaan mengenai kebenaran cerita tersebut. Menurut Ibnu Èa-
jar, cerita ini diriwayatkan melalui banyak sanad dengan kadar kesahihan yang berbeda-
beda; ada yang daif  dan ada pula yang setara sahih, meski mursal. Yang terakhir ini men-
jadi bukti bahwa sanad tersebut, baik oleh ulama yang menerima hadis mursal sebagai dalil 
maupun yang menolaknya, bisa diterima karena sanad-sanad tersebut saling menguatkan. 
Jadi, merupakan keniscayaan untuk menafsirkan kejadian tersebut dengan tepat. 

Pemahaman yang paling tepat atas kejadian tersebut, lanjut Ibnu Èajar, adalah bahwa 
ketika Rasul membaca ayat tersebut, setan menunggu saat ketika Rasulullah berhenti dari 
bacaannya untuk mengambil napas. Ketika itulah setan mengucapkan kalimat, “Tilkal-
garànìqul-‘ulà. Wa-inna syafà ’atahunna laturtajà,” yang mirip dengan sajak ayat Al-Qur’an 
yang dilantunkan oleh Rasulullah. Kebetulan saat itu ada orang yang mendengar ucapan 
itu, mengiranya sebagai ucapan Rasulullah, kemudian menceritakannya kepada orang lain 
sehingga hal itu tersebar luas di masyarakat. Lihat: Ibnu Èajar al-’Asqalàniy, Fatë al-Bàrì 
Syarë Ëaëìë al-Bukhàriy, (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, 1379 H), jld. 8, hlm. 440.

‘Abd ar-Razzàq al-Mahdiy tatkala mengomentari riwayat ini dalam ta‘lìq-nya atas 
Lubàb an-Nuqùl mengatakan, pandangan Ibnu Èajar tersebut keliru, sebagaimana ia keliru 
saat membenarkan kisah Harut dan Marut. Yang benar, menurutnya, adalah bahwa Nabi 
tidak pernah mengatakan ucapan itu dan tidak pula setan menambahkannya melalui lisan 
Nabi. Riwayat riwayat di atas pada umumnya mursal. Agaknya para zindiq mengarang 
dan menyebarkan kisah tersebut pada masa tabiin, dan para perawi hadis pada masa itu 
terpengaruh dan turut meriwayatkannya sehingga tersebarlah cerita itu. Bukti kisah itu 
muncul dari orang-orang yang tidak diketahui adalah bahwa kisah itu hanya diriwayatkan 
oleh belasan tabiin, dan mereka pada umumnya tidak menyebutkan sahabat mana yang 
mengisahkannya kepada mereka. Ini membuktikan, kisah tersebut tidak punya dasar dan 
tidak lebih dari sekadar kisah yang dibuat-buat secara dusta. Lihat: as-Suyùíiy, Lubàb an-
Nuqùl, ta‘lìq ‘Abd ar-Razzàq al-Mahdiy, hlm. 164.
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bersujud, diikuti oleh kaum musyrik. Kemudian turunlah ayat wa mà 
arsalnà min qablika min rasùlin walà nabiyyin ... hingga akhir ayat.

Meski begitu, hipotesis ini memiliki cela. Kalimat yà ayyuhan-
nàs pada awal suatu ayat, menurut mereka, tidak selalu menjamin 
ayat itu makkiyah, karena hal demikian hanyalah hasil dari generali-
sasi. Menurut Ibnu ‘Abbàs, mukhàíab (komunikan) yang dituju oleh 
Allah dengan kalimat yà ayyuhan-nàs pada ayat pertama surah ini 
bukan manusia pada umumnya, melain kan kaum musyrik. Dengan 
demikian, lanjut Ibnu ‘Abbàs, patut pula bila ayat ini ditujukan ke-
pada kaum musyrik di Madinah pada saat Rasulullah tiba di sana.440 

Dalam sebuah ašar riwayat at-Tirmižiy disebutkan,

سَفَرٍ  فِْ  وسََلمََّ  عَليَهِْ  الُله  صَلَّ   ّ
بِِ

الَّ مَعَ  كُنَّا  قَالَ:  حُصَيٍْ  بنِْ  عِمْرَانَ  عَنْ 
، فَرَفَعَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ صَوْتهَُ  يِْ

صْحَابهِِ فِ السَّ
َ
فَتَفَاوتََ بَيَْ أ

 
َ

ءٌ عَظِيمٌْ{ إِل اعَةِ شَْ زَلةََ السَّ
ْ
قُوْا رَبَّكُمْ إِنَّ زَل هَا الَّاسُ اتَّ يُّ

َ
بهَِاتَيِْ اليتَيَِْ }ياَ أ

قَوْلِِ }عَذَابَ الِله شَدِيدٌْ{.441 

‘Imràn bin Èuêain berkata, “Kami sedang bersama Rasulullah dalam se-
buah perjalanan; beliau berjalan menyela para sahabatnya sambil mela-
falkan dua ayat berikut dengan suara lantang, yà ayyuhan-nàsut-taqù 
rabbakum inna zalzalatas-sà‘ati syai’un ‘aîìm ... hingga firman Allah, 
‘ažàballàhi syadìd.”

Kata fì safar mengindikasikan ayat tersebut turun pascahijrah 
karena hanya pada masa itulah perjalanan Rasulullah melakoni per-
jalanan-perjalanan, baik menuju medan perang maupun tidak. Arti-
nya, dua ayat ini meski menggunakan redaksi yà ayyuhan-nàs, kedua-
nya diturunkan pascahijrah, yang menjadikannya ayat madaniyah.442

440 Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wat-Tanwìr, jld. 17, hlm. 180.
441 At-Tirmižiy, Sunan at-Tirmižiy, (Kairo: Maktabah Muêíafà al-Bàbiy al-Èalabiy, cet. 

II, 1975 M), Bàb wa min Sùrah al-Èajj, jld. 5, hlm. 323–324, hadis no. 3169.
442  Sebetulnya riwayat ini tidak secara sarih menjelaskan bahwa peristiwa tersebutlah 

yang melatarbelakangi turun nya ayat yang bersangkutan. Tidak tertutup kemungkinan 
ayat tersebut dibaca oleh Rasulullah pada saat itu, sedangkan ayatnya sendiri sudah turun 
sebelum itu. Adalah betul bahwa at-Tirmižiy juga meriwayatkan hadis senada yang me-
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Berikutnya, semua ayat Sajdah memang disepakati turun sebe-
lum hijrah. Namun, menurut para ulama yang menolak hipotesis 
di atas, hal ini tidak cukup menjadi dalil bahwa surah al-Èajj adalah 
makkiyah. Penetapan suatu surah sebagai makkiyah atau madaniyah 
didasarkan pada status mayoritas ayatnya. Dengan demikian, bu-
kan tidak mungkin dua ayat Sajdah dalam surah ini terma suk yang 
dikecualikan; dalam artian keduanya makkiyah, sedangkan surah-
nya madaniyah. Ayat lain yang juga diyakini makkiyah adalah ayat 
52–55, karena sanad riwayat sebab nuzul yang dikutip oleh as-Suyùíi 
tersebut bisa diterima. 

Dari analisis ini dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagian ayat 
dari surah al-Èajj turun pada periode akhir Rasulullah tinggal di Me-
kah, sedangkan sebagian yang lain turun pada masa-masa awal Ra-
sulullah menetap di Madinah. Namun, mengutip kata Ibnu ‘Àsyùr, 
tidak dapat diketahui bahwa sekelompok ayat turun sekaligus di Me-
kah, lalu kelompok berikutnya turun di Madinah. Ayat-ayat dalam 
surah ini disinyalir turun secara acak, tidak seperti urutannya yang 
kita saksikan di mushaf  sekarang ini. Menurutnya, sangat mungkin 
urutan ayatnya ditentukan berdasarkan petunjuk dari Rasulullah.443

2.   Dalil Madaniyah

a.   Dalil Naqliy

Riwayat yang secara sarih menyebutkan surah ini turun setelah 
hijrah adalah ašar berikut. 

مَدِيْنَةِ. 444
ْ
جَِّ باِل

ْ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ رضََِ الُله عَنهُْمَا قَالَ: نزََلتَْ سُوْرَةُ ال

nyebut dengan jelas ayat di atas diturunkan pada peristiwa tersebut, namun hadis ini dinilai 
daif. Ada pula riwayat dari Anas bin Màlik yang menjelaskan bahwa bagian awal surah al-
Èajj turun pada suatu perjalanan, lalu Rasulullah memanggil para sahabatnya mendekat. 
Hadis ini dikutip oleh Ibnu ‘Aíiyyah tanpa menyebut sanadnya. Dengan mengu tip hadis 
ini, Ibnu ‘Aíiyyah tampak ingin menjelaskan bahwa awal surah ini turun sesudah hijrah 
karena Rasul tidak melakukan perjalanan kecuali setelah hijrah ke Madinah. Lihat: Ibnu 
‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 4, hlm. 105. Tentang hadis at-Tirmižiy, lihat: Sunan at-
Tirmižiy, Bàb wa min Sùrah al-Èajj, jld. 5, hlm. 322–323, hadis no. 3168.

443 Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wat-Tanwìr, jld. 17, hlm. 181.
444 Ibnu aý-Ýurais, Faýà’il al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 33; al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, 

jld. 7, hlm. 143. Semua riwayat ini berpangkal kepada Ibnu ‘Abbàs. Adapun kualitas sanad 
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Ibnu ‘Abbàs raýiyallàhu ‘anhumà berkata, “Surah al-Èajj turun di Ma-
dinah.”

Seperti dijelaskan pada surah sebelumnya, ašar di atas merupa-
kan potongan dari sebuah riwayat panjang yang di antaranya disam-
paikan oleh Ibnu aý-Ýurais dan al-Baihaqiy. Semua melalui sanad 
yang berpangkal kepada Ibnu ‘Abbàs. As-Suyùíiy dan asy-Syaukàniy 
mengatakan, riwayat serupa disampaikan oleh Ibnu Mardawaih dari 
Ibnu ‘Abbàs dan ‘Abdullàh bin az-Zubair.445 Riwayat ini didukung 
oleh ašar serupa dari Abù ‘Amr ad-Dàniy dengan sanad yang be-
rpangkal pada Jàbir bin Zaid, dan riwayat al-Baihaqiy dari jalur lain 
yang berpangkal pada ’Ikrimah dan al-Èasan al-Baêriy, yang sanad-
nya dinilai hasan.446 Karena kontennya diriwayatkan melalui banyak 
sanad, dalil ini dari sisi konten lebih kuat diban ding riwayat an-
Naëëàs yang mengatakan surah al-Èajj turun di Mekah.

Baik as-Suyùíiy maupun asy-Syaukàniy juga mengutip riwayat 
Ibnu al-Munžir dari Qatàdah—yang juga mengecualikan ayat 52–55 
dari status madaniyah—sebagai berikut.

يَّاتٍ: وَمَا  رْبَعِ آياَتٍ مَكِّ
َ
، غَيَْ أ جَُّ

ْ
قُرْآنِ ال

ْ
مَدِيْنَةِ مِنَ ال

ْ
عَنْ قَتَادَةَ قاَلَ: نزََلَ باِل

 : عَذَابُ يوَْمٍ عَقِيمٍْ.447 
َ

، إِل ّ
 نبٍَِ

َ
نَا مِنْ قَبلِْكَ مِنْ رسَُوْلٍ وَل

ْ
رسَْل

َ
أ

Qatàdah berkata, “Di antara surah dalam Al-Qur’an yang turun di Ma-
dinah adalah surah al-Èajj, kecuali empat ayat makkiyah, yakni firman 
Allah wa mà arsalnà min qablika min rasùlin wa là nabiyyin ... hingga 
firman-Nya, ‘ažàbu yaumin ‘aqìm.”

As-Suyùíiy dan asy-Syaukàniy tidak menyertakan sanad ketika 
mengutip riwayat di atas, sehing ga penilaian atas kualitasnya men-

riwayat-riwayat ini, demikian juga riwayat-riwayat dari jalur lain yang secara isi se jelan 
dengan riwayat itu, telah dibahas secara detail dalam Pendahuluan.

445 As-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 6, hlm. 3; asy-Syaukàniy, Fatë al-Qadìr, jld. 3, 
hm. 513.

446 Abù ‘Amr ad-Dàniy, al-Bayàn fì ‘Add Ày Al-Qur’àn, hlm. 135–136; al-Baihaqiy,  Dalà’il 
an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142–143.

447 As-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 6, hlm. 3; asy-Syaukàniy, Fatë al-Qadìr, jld. 3, 
hm. 513.
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jadi tidak mudah. Terlebih, hingga saat ini hanya dua jilid dari tafsir 
Ibnu al-Munžir yang berhasil ditemukan dan dicetak, di mana jilid 2 
diakhiri dengan bahasan terkait surah an-Nisà’. Namun, pada awal 
bahasan surah Àli ‘Imràn, Ibnu al-Munžir menyajikan sebuah riwa-
yat singkat dari Mùsà bin Hàrùn dari Mujàhid bin Mùsà dari ‘Abdul-
làh bin Bikr bin Èabìb as-Sahmiy dari Sa‘ìd bin Abì ‘Arùbah dari 
Qatàdah. Dalam riwayat itu Ibnu al-Munžir hanya menyebut dua 
surah yang turun di Madinah, yakni al-Baqarah dan Àli ‘Imràn, dan 
tidak menyebut surah-surah yang lain.448 Versi lengkap riwayat ini 
disampaikan oleh Ibnu al-Anbàriy dari Qatàdah, dengan sanad yang 
sahih, meskipun mursal.449 Bilamana riwayat Ibnu al-Munžir di atas 
diperolehnya dari Qatàdah melalui jalur sanad riwayat yang disebut-
kannya pada awal bahasan surah Àli ‘Imràn, maka sanadnya dapat 
diterima. Kalaupun tidak, konten riwayat tersebut secara garis besar 
sesung guhnya sejalan dengan riwayat sahih Ibnu al-Anbàriy yang 
memasukkan surah al-Èajj ke dalam kategori madani yah. 

Selain dalil di atas, penelusuran atas sebab nuzul juga menun-
jukkan bahwa sebagian ayat surah ini turun di Madinah. Ayat 19, 
misalnya, dalam Ëaëìë al-Bukhàriy dan Ëaëìë Muslim disebutkan tu-
run pada Perang Badar terkait adu tanding antara tiga prajurit mus-
lim: Èamzah, ‘Aliy, dan ‘Ubaidah bin al-Èàriš, dengan tiga prajurit 
musyrik: ‘Utbah dan Syaibah bin Rabì‘ah serta al-Walìd bin ‘Utbah. 

لُ مَنْ يَثُْوْ بَيَْ يدََيِ الرَّحَْنِ  وَّ
َ
ناَ أ

َ
نَّهُ قَالَ: أ

َ
بِْ طَالِبٍ رضََِ الُله عَنهُْ أ

َ
ّ بنِْ أ عَنْ عَلِِ

نزِْلتَْ: }هَذَانِ خَصْمَانِ 
ُ
قِيَامَةِ. وَقاَلَ قَيسُْ بْنُ عُبَادٍ: وَفِيهِْمْ أ

ْ
خُصُومَةِ يوَْمَ ال

ْ
للِ

448 Nama lengkap Ibnu al-Munžir adalah Abù Bakr Muëammad bin Ibràhìm bin al-
Munžir an-Naisàbùriy; wafat pada 318 hlm. Hanya dua jilid dari kitabnya, Tafsìr Al-Qur’àn, 
yang berhasil di-taëqìq, yakni oleh Dr. Sa‘d bin Muëammad as-Sa‘d, dan diterbitkan di 
Madinah oleh Dàr al-Ma’àsir. Riwayat yang dikutip oleh as-Suyùíiy dan asy-Syaukàniy ti-
dak dijumpai pada buku yang sudah diterbitkan ini. Sementara itu, riwayat ringkas yang 
menjelaskan surah-surah madaniyah disebut kan oleh Ibnu al-Munžir dalam awal bahasan 
surah Àli ‘Imràn. Lihat: Abù Bakr Muëammad bin Ibràhìm bin al-Munžir an-Naisàbùriy 
(w. 318 H, selanjutnya: Ibnu al-Munžir), Tafsìr Al-Qur’àn, (Madinah: Dàr al-Ma’àsir, cet. I, 
2002 M), jld. 2, hlm. 107.

449 Lihat: al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm Al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 61–62. 
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وْ 
َ
يْنَ تَبَارَزُوْا يوَْمَ بدَْرٍ: حَْزَةُ وعََلٌِّ وَعُبَيدَْةُ، أ ِ

َّ
ّهِمْ{ قَالَ: هُمُ ال

اخْتَصَمُوْا فِ رَبِ
وَلِدُْ بْنُ عُتبَْةَ.450 

ْ
اَرثِِ، وشََيبَْةُ بْنُ رَبيِعَْةَ وَعُتبَْةُ بْنُ رَبيِعَْةَ وَال

ْ
بوُْ عُبَيدَْةَ بْنُ ال

َ
أ

’Aliy bin Abì Íàlib berkata, “Aku adalah orang pertama yang bersimpuh di 
hadapan Tuhan Yang Maha Pengasih di hari kiamat kelak karena perang 
tanding.” Qais bin ‘Ubàd, salah satu perawi riwayat ini, mengatakan, 
“Terkait merekalah turun firman Allah hàžàni khaêmànikh-taêamù fì 
rabbihim. Merekalah orang-orang yang berperang tanding pada Perang 
Badar, yakni Èamzah, ‘Aliy, dan ‘Ubaidah—atau Abù ‘Ubaidah bin al-
Èàriš—serta Syaibah bin Rabì‘ah, Utbah bin Rabì‘ah, dan al-Walìd bin 
‘Utbah.”

Selain itu, ayat 39 dan 40 juga berbicara tentang jihad dan peng-
usiran kaum mukmin dari Mekah. Hal ini menunjukkan bahwa ke-
duanya adalah ayat madaniyah. Ašar dari Ibnu ‘Abbàs yang diriwayat-
kan at-Tirmižiy berikut mem perkuat analisis tersebut.

خْرِجَ الَّبُِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ مِنْ 
ُ
ا أ عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ رضََِ الُله عَنهُْمَا قَالَ: لمََّ

يْنَ يُقَاتلَوُْنَ  ِ
َّ

ذِنَ للِ
ُ
نزَْلَ الُله }أ

َ
، فَأ َهْلِكُنَّ خْرجَُوْا نبَِيَّهُمْ لَ

َ
بوُْ بكَْرٍ: أ

َ
ةَ قَالَ أ مَكَّ

بوُْ بكَْرٍ: لقََدْ عَلِمْتُ 
َ
هُمْ ظُلِمُوْا وَإنَِّ الَله عََ نصَِْهِمْ لقََدِيرٌْ{ اليةََ، فَقَالَ أ نَّ

َ
بأِ

نَّهُ سَيَكُوْنُ قِتاَلٌ.451
َ
أ

450 Al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, (t.tp: Dàr Íauq an-Najàh, cet. I, 1422 H), hadis no. 
3965, 3966, 3967, 3968, 3969, 4743, dan 4744; dan Muslim bin Èajjaj, Ëaëìë Muslim, (Beirut: 
Dàr Iëyà’ at-Turàš al-‘Arabiy, t.th.), hadis no. 3033.

451 Menurut Ibnu ‘Abbàs, ini adalah ayat yang pertama kali turun terkait pepe rangan. 
Diketahui bahwa Allah tidak menurunkan ayat tentang peperangan (àyàt al-qitàl) sebe-
lum hijrah. Karena itu, ayat tersebut diyakini turun setelah hijrah. Ašar ini diriwayatkan 
oleh banyak ulama hadis dengan sanad yang sahih, di antaranya oleh Aëmad, at-Tirmižiy, 
an-Nasà’iy, al-Èàkim, dan Ibnu Èibbàn. Lihat: Aëmad, al-Musnad, jld. 2, hlm. 341, hadis 
no. 1865; at-Tirmižiy, Sunan at-Tirmižiy, Bàb wa min Sùrah al-Èajj, jld. 5, hlm. 235, hadis 
no. 3171; an-Nasà’iy, Sunan an-Nasà’iy, (Aleppo: Maktab al-Maíbù‘àt al-Islàmiyyah, cet. II, 
1986 M), Bàb Wujùb al-Jihàd, jld. 6, hlm. 2, hadis no. 3085; al-Èàkim, al-Mustadrak ‘alà aê-
Ëaëìëaìn, hadis no. 2376, 3968, 3469, dan 4271. Menurut al-Èàkim, hadis ini sahih menu-
rut syarat al-Bukhàriy dan Muslim. Až-Žahabiy dalam ta‘lìq-nya atas al-Mustadrak juga 
setuju dengan pandangan tersebut. Lihat pula: Ibnu Èibbàn, Ëaëìë Ibni Èibbàn, (Beirut: 
Mu’assasah ar-Risàlah, cet. II, 1993 M), Bàb Žikr al-Khabar al-Mudëiý Qaul Man Za‘ama anna 
Farý al-Jihàd Kàna ba‘da Qudùm an-Nabiyy al-Madìnah, jld. 11, hlm. 8, hadis no. 4710.
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Ketika Rasulullah diusir dari Mekah, Abù Bakr berkata, “Mereka (kaum 
musyrik Mekah) mengusir Nabi mereka; sungguh mereka akan binasa. Al-
lah lalu menurunkan ayat užina lil-lažìna yuqàtalùna bi annahum îu-
limù wa innallàha ‘alà naêrihim laqadìr .... Sungguh, aku tahu bahwa 
peperangan akan terjadi.” 

Saat berbicara mengenai surah al-Èajj/22: 39, di tengah pemba-
hasan tentang izin berperang bagi Nabi Muhammad, Ibnu al-Qay-
yim mengatakan bahwa ada sebagian ulama yang meyakini izin ber-
perang sudah diberikan kepada beliau saat masih di Mekah karena 
surah ini berstatus makkiyah. Menurut Ibnu al-Qayyim, pendapat 
ini keliru dengan beberapa alasan: 

1. Allah belum mengizinkan Nabi berperang saat di Mekah, apa-
lagi saat itu kaum mukmin belum punya kekuatan yang me-
mungkinkan mereka berperang.

2. Konteks ayat 39 ini menunjukkan bahwa izin itu turun setelah 
hijrah dan keterusiran umat Islam dari kampung halaman me-
reka di Mekah. Sinyalemen ini diperkuat oleh ayat berikut nya.

3. Bahwa ayat 19 turun terkait perang tanding antara Èamzah, ‘Aliy, 
dan Abù ‘Ubaidah bin al-Èàriš melawan Syaibah bin Rabì‘ah, 
Utbah bin Rabì’ah, dan al-Walìd bin ’Utbah pada Perang Badar.

4. Pada bagian akhir surah ini Allah memanggil umat mukmin de-
ngan khitab yà ayyuhal-lažìna àmanù. Semua ayat yang diawali 
dengan khitab semacam ini turun di Madinah, berbeda dari khi-
tab dengan kalimat yà ayyuhan-nàs yang digunakan baik pada 
ayat makkiyah mau pun madaniyah.

5. Pada ayat 39 tersebut Allah memerintahkan berjihad, baik de-
ngan pedang maupun lainnya. Perintah jihad yang bersifat 
mutlak dipastikan baru turun setelah hijrah, berbeda dari jihad 
dalam artian mendakwahkan Al-Qur’an dan menegakkan hujah 
yang sudah diperintahkan sejak di Mekah.

6. Al-Èàkim meriwayatkan ašar dari Ibnu ‘Abbàs tentang hijrah 
Nabi Muhammad meninggal kan Mekah, yang kemudian disu-
sul dengan turunnya ayat 39.452

452 Ini adalah riwayat yang sama dengan apa yang disampaikan oleh at-Tirmižiy. Se-
lengkapnya, lihat catatan kaki nomor sebelumnya.
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Pada akhir bahasannya, Ibnu al-Qayyim mengatakan bahwa 
konteks surah al-Èajj menunjukkan bahwa sebagian ayat-ayatnya 
makkiyah dan sebagiannya lagi madaniyah. Di antara ayat makki-
yah adalah ayat 52–55453 yang kisahnya banyak disebutkan dan men-
jadi kontroversi—sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya.

Terkait ayat 60, Ibnu Abì Èàtim mengutip riwayat dari Muqàtil 
bin Èayyàn bahwa ayat ini turun terkait peristiwa yang menimpa 
pasukan utusan Rasulullah. Riwayat ini menjadi dalil bahwa ayat ini 
turun pascahijrah Rasulullah.

عَليَهِْ  قَالَ: الَّبُِّ صَلَّ الُله  يةََ{، 
ْ

الَ  ... وَمَنْ عَقَبَ  قَوْلِِ: }ذَلكَِ  فِْ  مُقَاتلٍِ  عَنْ 
كُوْنَ  مُشِْ

ْ
، فَقَالَ ال كِيَْ مُشِْ

ْ
مِ فَلقَُوا ال مُحَرَّ

ْ
لْتََيِْ بقَِيَتاَ مِنَ ال

َ
يَّةً فِْ ل وسََلَّمَ بَعَثَ سَِ

هْرِ  الشَّ فِ  قِتَالَ 
ْ
ال مُوْنَ  يَُرِّ هُمْ  إِنَّ

فَ دٍ،  مُمََّ صْحَابَ 
َ
أ قَاتلِوُْا  لَِعْضٍ:  بَعْضُهُمْ 

لِقِتاَلهِِمْ،  يُعْرضُِوْا  نْ 
َ
أ باِلِله  وذََكَرُوهُْمْ  ناَشَدُوهُْمْ  دٍ  مُمََّ صْحَابَ 

َ
أ وَإنَِّ  رََامِ، 

ْ
ال

كِيَْ  مُشِْ
ْ
ال وَإنَِّ  باَدَءَهُمْ،  مَنْ   

َّ
إِل رََامِ 

ْ
ال هْرِ  الشَّ فِ  قِتَالَ 

ْ
ال يسَْتَحِلُّوْنَ   

َ
ل هُمْ  إِنَّ

فَ
هُمُ الُله  حَابةَُ قِتَالهَُمْ عِندَْ ذَلكَِ، فَقَاتلَوُهُْمْ وَنصَََ بدََءُوْا وَقَاتلَوُهُْمْ فَاسْتَحَلَّ الصَّ

عَليَهِْمْ.454

Muqàtil bin Èayyàn bercerita tentang firman Allah žàlika wa man 
àqaba …, “Nabi mengutus sekelompok pasukan pada dua hari terakhir 
bulam Muharam. Di suatu tempat mereka bertemu pasukan musyrik. 
Pasukan musyrik berkata satu sama lain, ‘Mari kita perangi sahabat-
sahabat Muhammad itu. (Mari kita manfaatkan kesempatan ini) karena 
mereka mengharamkan perang pada bulan haram.’ Sahabat-sahabat Na-
bi berusaha mengingatkan pasukan musyrik agar berpaling dan tidak 
mengajak berperang karena umat Islam tidak menghalalkan perang pada 

453 Lihat: Muëammad bin Abì Bakr bin Ayyùb bin Sa‘d Syams ad-Dìn Ibnu al-Qayyim 
al-Jauziyyah (w. 751 H, selanjutnya: Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah), Zàd al-Ma‘àd fì Hady 
Khair al-‘Ibàd, (Beirut: Mu’assasah ar-Risalah, cet. XXVII, 1415 H), jld. 3, hlm. 70–71. Ada-
pun kisah yang dikait-kaitkan dengan turunnya ayat tersebut, beserta penilaian para ulama 
terhadap kadar benar-tidaknya kisahnya, dapat dibaca pada catatan kaki nomor 440.

454 Ibnu Abì Èàtim, Tafsìr Al-Qur’àn al-‘Aîìm, jld. 8, hlm. 2503–2504, riwayat no. 14013. 
Kisah tersebut juga disebut kan oleh aí-Íabariy tanpa menjelaskan asal-usulnya. Lihat: aí-
Íabariy, Jàmi‘ al-Bayàn, jld. 18, hlm. 675.
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bulan haram kecuali bila diserang lebih dulu. Pasukan musyrik bersikeras 
menyerang pasukan muslim hingga mereka pun berperang (untuk memper-
tahankan diri). Pada akhirnya, atas pertolongan Allah, pasukan muslim 
berhasil mengalahkan pasukan musyrik. 

b.   Dalil ‘Aqliy

Selain dalil-dalil di atas, ada beberapa hal lain yang mendasari 
kemadaniyahan surah al-Èajj. Di antaranya penelusuran atas kan-
dungan ayat-ayatnya yang mengindikasikan banyak ayat dalam su-
rah ini turun di Madinah. Ayat 17 misalnya; penyebutan Yahudi, 
Nasrani, dan Majusi—sebagian dari mereka pada masa itu tinggal di 
Madinah—bisa menjadi dalil yang menguatkan kemadaniyahan ayat 
ini. Kemudian ayat 25; substansi ayat ini menje laskan pengusiran 
kaum kafir kepada Rasulullah dan kaum mukmin dari Mekah, men-
jadi dalil bahwa ayat ini turun pascahijrah. Kandungan ayat 58 juga 
menunjukkan kemadaniyahannya. Ayat ini menyebutkan perihal 
hijrah dan kaum mukmin yang terbunuh dalam peperangan; suatu 
hal yang membuktikan ayat ini turun pascahijrah. 

3. Pendapat yang Dipilih

Surah al-Èajj ditetapkan sebagai surah madaniyah dalam Mus-
haf  Al-Qur’an Standar Indonesia. Pilihan itu ditetapkan dengan be-
berapa pertimbangan berikut.

Pertama, dari sisi dalil naqliy, riwayat-riwayat yang mengata kan 
surah ini madaniyah disampai kan melalui lebih banyak jalur sehing-
ga lebih kuat. Kendati se bagian jalurnya daif, namun ada jalur lain 
yang minimal berkualitas hasan. Berbeda dengan riwa yat yang me-
ngatakan makkiyah. Anda ikata riwayat itu sahih pun, kontennya 
bertentangan dengan riwa yat yang mengatakan madaniyah, yang 
lebih diunggulkan akibat banyaknya jalur periwayatan. Selain itu, 
beberapa riwayat sebab nuzul dan kisah-kisah di balik turunnya ayat 
juga mendukung hipotesis bahwa surah ini turun setelah hijrah, 
seperti sebab nuzul ayat 19, 39–40, dan 60. Kendati demikian, me-
mang ada beberapa ayat dari surah ini yang diyakini turun di Mekah, 
yakni ayat 52–55, terkait peristiwa yang telah disebutkan di atas.
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Kedua, dari sisi dalil ‘aqliy, alasan-alasan yang memunculkan du-
gaan surah ini makkiyah tidak lepas dari kekurangan. Ayat yang di-
awali yà ayyuhan-nàs, misalnya, merujuk pendapat Ibnu al-Qayyim, 
tidak selalu turun di Mekah. Ayat pertama surah ini, sebagai contoh, 
meski diawali dengan kalimat itu, namun ia diyakini turun setelah 
hijrah sebagaimana riwayat at-Tirmižiy dari ‘Imràn bin Èuêain di 
atas. Sementara itu, semua ayat sajdah dalam Al-Qur’an memang 
diyakini sebagai ayat makkiyah. Pada surah ini dijumpai dua ayat 
sajdah sekaligus, yakni ayat 18 dan 77. Namun demikian, hal itu pun 
tidak menjamin surah ini juga berstatus makkiyah karena bisa jadi 
kedua ayat tersebut adalah ayat-ayat yang dikecualikan dari status 
madaniyah surah al-Èajj.

Ketiga, dari sisi konten, banyak ayat dalam surah ini yang kuat 
berciri ayat madaniyah. Di sana ada penyebutan Yahudi, Nasrani, 
dan Majusi, perihal pengusiran kaum kafir terhadap Rasulul lah dan 
kaum mukmin dari Mekah, perihal hijrah dan kaum mukmin yang 
terbunuh dalam pepe rangan, persoalan adu tanding antara seke-
lompok pasukan mukmin dan pasukan kafir (yang menurut riwayat 
terjadi para Perang Badar), demikian juga perihal pemberian izin 
berperang oleh Allah kepada kaum mukmin yang diperangi secara 
zalim (sebagaimana pada ayat 39–40). 

Pertimbangan-pertimbangan ini menjadi dasar penetapan surah 
al-Èajj sebagai surah madani yah, sama dengan pilihan az-Zarkasyiy 
dalam al-Burhàn.455 Meski demikian, perkataan Ibnu ‘Àsyùr bahwa 
perpaduan antara ayat-ayat makkiyah dan madaniyah pada surah 
ini kompleks, tidak bisa ditolak kebenarannya.

455 Az-Zarkasyiy, al-Burhàn fì ‘Ulùm Al-Qur’àn, hlm. 142.
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A. Penetapan dalam Mushaf

Surah al-Mu’minùn dalam Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia 
ditetapkan sebagai surah makkiyah. Tidak ada perbedaan dalam hal 
tersebut antara mushaf  ini dengan mushaf-mushaf  yang diter bitkan 
di beberapa negara berpenduduk mayoritas muslim lainnya, seperti 
Arab Saudi, Mesir, Qatar, Pakistan, Libya, dan Maroko.

B. Pandangan Mufasir

Status makkiyah surah al-Mu’minùn pada mushaf-mushaf  di 
atas sejalan dengan pandangan para mufasir, di antaranya al-Wàëi-
diy, az-Zamakhsyariy, as-Suyùíiy, Abù as-Su‘ùd, dan al-Alùsiy.456 Me-
nu rut Ibnu al-Jauziy, asy-Syaukàniy, dan Ibnu ‘Àsyùr, tidak ada per-
bedaan pendapat di antara para ulama dalam hal ini.457 Al-Quríubiy 
bahkan dengan tegas menyatakan seluruh ayat dalam surah ini ber-
status makkiyah berdasarkan kesepakatan para ulama.458 

Al-Quríubiy berkata demikian tampaknya karena penge cualian 
beberapa ayat dalam surah ini dari status makkiyah menurutnya 

456 Al-Wàëidiy, al-Waêìí fì Tafsìr al-Qur’àn al-Majìd, jld. 3, hlm. 283; az-Zamakhsyariy, 
al-Kasysyàf, jld. 3, hlm. 174; as-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 6, hlm. 82; Abù as-Su‘ùd, 
Irsyàd al-‘Aql as-Salìm, jld. 6, hlm. 123; dan al-Alùsiy, Rùë al-Ma‘ànì, jld. 9, hlm. 205.

457 Ibnu al-Jauziy, Zàd al-Masìr, jld. 3, hlm. 254; asy-Syaukàniy, Fatë al-Qadìr, jld. 3, hlm. 
560; dan Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 6, hlm. 18.

458 Al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm Al-Qur’àn, jld. 12, hlm. 102.

Surah al-Mu’minùn

23
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tidak cukup berdasar. Dalam al-Itqàn, as-Suyùíiy mengutip riwayat 
yang mengatakan 14 ayat, dari ayat 64 s.d. 77, berstatus madaniyah. 
Kendati demikian, ia tidak menyebut nama ulama yang menyata-
kan hal tersebut dan tidak pula berkomentar atas penge cualian ini.459 
Kutipan as-Suyùíiy ini disitir misalnya oleh al-Àlùsiy dan al-Qàsimiy. 
Seperti as-Suyùíiy, keduanya juga tidak memberi komentar.460 Kutip-
an dengan sifat seperti ini lazimnya dinilai daif. Ayat-ayat tersebut 
adalah firman Allah, 

ک ک   ک     ڑک   ڑ   ژ   ژ   ڈ    ڈ   ڎ      ڎ   ڌ   ڌ   ڍ       ڍ  
ڱ ڱ   ڱ   ڱ   ڳ    ڳ   ڳ   ڳ    گ  گ   گ     گ  
ھ ہ      ہ   ہ   ہ     ۀ   ۀ   ڻ   ڻ   ڻ   ڻ   ں       ں   
  ھ  ھ  ھ  ے    ے  ۓ  ۓ  ڭ  ڭ    ڭ   ڭ  ۇ  ۇ  ۆ  ۆۈ
ې ې   ې   ې   ۉ   ۉ   ۅ  ۅ    ۋ   ۋ   ۇٴ     ۈ  
  ى   ى  ئا  ئائە  ئە  ئو  ئو  ئۇ  ئۇ   ئۆ  ئۆ  ئۈ
  ئۈ  ئې  ئې  ئې  ئى  ئىئى   ی      ی  ی   ی  ئج  ئح  ئم     ئى
ٻ ٱ   تم    تخ   تح   تج   بي    بى   بم   بخ   بح   بج      ئي     
ٺ ٺ   ڀ   ڀ   ڀ    ڀ   پ   پ   پ   پ   ٻ   ٻ     ٻ  
  ٺ  ٺ  ٿ  ٿ   ٿ  ٿ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ

   ڦ   ڦ    ڦ  ڦ  ڄ  ڄ
Sehingga apabila Kami timpakan siksaan kepada orang-orang yang hidup 
bermewah-mewah di antara mereka, seketika itu mereka berteriak-teriak 
meminta tolong. Janganlah kamu berteriak-teriak meminta tolong pada 
hari ini! Sungguh, kamu tidak akan mendapat pertolongan dari Kami. 
Sesungguhnya ayat-ayat-Ku (Al-Qur’an) selalu dibacakan kepada kamu, 
tetapi kamu selalu berpaling ke belakang, dengan menyom bongkan diri 

459 As-Suyùíiy, al-Itqàn fì ‘Ulùm al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 94. 
460 Al-Alùsiy, Rùë al-Ma‘ànì, jld. 9, hlm. 205; al-Qàsimiy, Maëàsin at-Ta’wìl, jld. 7, hlm. 

280.
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dan mengucapkan perkataan-perkataan keji terhadapnya (Al-Qur’an) 
pada waktu kamu berca kap-cakap pada malam hari. Maka tidakkah me-
reka menghayati firman (Allah), atau adakah telah datang kepada mereka 
apa yang tidak pernah datang kepada nenek moyang mereka terdahulu? 
Ataukah mereka tidak mengenal Rasul mereka (Muhammad), karena itu 
mereka menging karinya? Atau mereka berkata, “Orang itu (Muhammad) 
gila.” Padahal, dia telah datang membawa kebenaran kepada mereka, 
tetapi kebanyakan mereka membenci kebenaran. Dan seandainya kebenar-
an itu menuruti keinginan mereka, pasti binasalah langit dan bumi, dan 
semua yang ada di dalamnya. Bahkan Kami telah memberikan peringatan 
kepada mereka, tetapi mereka berpaling dari peringatan itu. Atau engkau 
(Muhammad) meminta imbalan kepada me reka? Sedangkan imbalan dari 
Tuhanmu lebih baik, karena Dia pemberi rezeki yang terbaik. Dan sesung-
guhnya engkau pasti telah menyeru mereka kepada jalan yang lurus. Dan 
sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada akhirat benar-
benar telah menyimpang jauh dari jalan (yang lurus). Dan seandainya 
mereka Kami kasihani, dan Kami lenyapkan malapetaka yang menimpa 
mereka, pasti mereka akan terus-menerus terombang-ambing dalam kese-
satan mereka. Dan sungguh Kami telah menimpa kan siksaan kepada me-
reka, tetapi mereka tidak mau tunduk kepada Tuhannya, dan (juga) tidak 
merendah kan diri. Sehingga apabila Kami bukakan untuk mereka pintu 
azab yang sangat keras, seketika itu mereka menjadi putus asa.

Selain ayat-ayat tersebut, seperti dijelaskan oleh al-Alùsiy, al-Qà-
simiy, dan Ibnu ‘Àsyùr, penetap an surah ini sebagai makkiyah juga 
dipertanyakan karena di dalamnya Allah berbicara tentang zakat, 
yakni pada ayat keempat, se dangkan zakat baru difardukan pasca-
hijrah. 

Sedikitnya ada dua jawaban atas pertanyaan tersebut. Al-Alùsiy 
menjelaskan, seandainya penye butan zakat dalam ayat tersebut me-
mang menunjukkan bahwa zakat difardukan, tidaklah mustahil jika 
dikatakan zakat memang diwajibkan di Mekah, namun baru difar-
dukan secara lebih rinci, utamanya yang terkait dengan batasan ni-
sab, di Madinah.461 Jawaban berikutnya dikemukakan al-Qàsimiy 
dan Ibnu ‘Àsyùr.462 Menurut mereka, yang dimak sud zakat pada 

461 Al-Alùsiy, Rùë al-Ma‘ànì, jld. 9, hlm. 205.
462 Al-Qàsimiy, Maëàsin at-Ta’wìl, jld. 7, hlm. 281; Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, 

jld. 6, hlm. 18.
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ayat tersebut adalah menyede kahkan kelebihan harta kepada orang 
lain, yang sudah disyariatkan sejak awal kerasulan. Zakat pada ayat 
tersebut bukanlah dalam artian zakat atas nisab-nisab tertentu da-
lam harta. Lebih jauh Ibnu ‘Àsyùr menambahkan, penggunaan kata 
zakàt untuk menunjukkan makna sedekah ba nyak ditemu kan dalam 
Al-Qur’an, misalnya pada surah Maryam/19: 54–55 dan Fuêêilat/41: 
6–7, dua surah yang disepakati sebagai surah makkiyah. Dengan 
pertim bangan-pertimbangan itu, pandangan al-Quríubiy bahwa se-
luruh ayat dalam surah ini ber status makkiyah dalam pandangan se-
mua ulama dapat disetujui.

C.  Dalil Penetapan

Status makkiyah surah al-Anbiyà’ didasarkan pada beberapa da-
lil naqliy dan ‘aqliy sebagai beri kut. 

. مُؤْمِنِيَْ
ْ
ةَ سُوْرَةُ ال عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قاَلَ: نزََلتَْ بمَِكَّ

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Surah al-Anbiyà’ turun di Mekah.”

Ini merupakan potongan dari sebuah riwayat panjang yang di 
antaranya disampaikan oleh Ibnu aý-Ýurais, an-Naëëàs, dan al-Bai-
haqiy.463 Semua melalui sanad yang berpangkal kepada Ibnu ‘Abbàs.  
As-Suyùíiy mengatakan, riwayat serupa diriwayatkan pula Ibnu 
Mardawaih dari Ibnu ‘Abbàs.464  Se perti dijelaskan dalam pendahu-
luan, kekurangan pada sanad riwayat di atas tidak menggugurkan 
kehujah annya karena didukung oleh riwayat serupa dari Abù ‘Amr 
ad-Dàniy dengan sanad yang berpangkal pada Jàbir bin Zaid, dan ri-
wayat al-Baihaqiy dari jalur lain yang berpangkal pada ‘Ikrimah dan 
al-Èasan al-Baêriy, yang sanadnya dinilai hasan.465

463  Ibnu aý-Ýurais, Faýà’il al-Qur’àn, hlm. 34; an-Naëëàs, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, 
jld. 2, hlm. 535; al-Baihaqiy, Dalàil an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 143. Semua riwayat ini ber-
pangkal kepada Ibnu ‘Abbàs. Adapun kualitas sanad riwayat-riwayat ini sudah dibahas se-
cara detail dalam Pendahuluan.

464 As-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 6, hlm. 82.
465 Ad-Dàniy, al-Bayàn fì ‘Add Ày al-Qur’àn, hlm. 135–136; al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuw-

wah, jld. 7, hlm. 142–143.
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Selain riwayat di atas, dijumpai pula riwayat sebab nuzul ayat 
76, di mana kejadian yang direkam di dalamnya disinyalir terjadi di 
Mekah. 

 رسَُوْلِ الِله صَلَّ 
َ

بوُْ سُفْيَانَ إِل
َ
نَّهُ قَالَ: جَاءَ أ

َ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ رضََِ الُله عَنهُْمَا أ

هِزَ يَعْنِ 
ْ
عِل

ْ
نَا ال

ْ
كَل

َ
نشُْدُكَ الَله وَالرَّحِمَ، فَقَدْ أ

َ
دُ، أ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ فَقَالَ: ياَ مُمََّ

وَمَا  ّهِمْ 
لرَِبِ اسْتَكَنوُْا  فَمَا  عَذَابِ 

ْ
باِل خَذْناَهُمْ 

َ
أ }وَلقََدْ  الُله:  نزَْلَ 

َ
فَأ مَ،  وَالَّ وَبرَْ 

ْ
ال

يَتَضََّعُوْنَ{.466

Ibnu ‘Abbàs raýiyallàhu ‘anhumà berkata, “Abù Sufyàn mendatangi Ra-
sulullah dan mengatakan, ‘Wahai Muhammad, demi Allah dan hubungan 
kekerabatan di antara kita, kami (kaum Quraisy, mengalami keku rangan 
pangan hingga kami terpaksa) makan ‘ilhiz, yakni (adonan) bulu dan da-
rah (unta).’ Allah lalu menu runkan firman-Nya wa laqad akhažnàhum 
bil-‘ažàbi famas-takànù lirabbihim wa mà yataýarra‘ùn.”

Benar bahwa tidak ada teks dalam riwayat di atas yang menun-
jukkan peristiwa itu terjadi di Mekah. Namun, diperhatikan lebih 
jauh, riwayat ini memiliki kedekatan makna dengan riwayat yang 

466 Diriwayatkan oleh an-Nasà’iy, Ibnu Èibbàn, aí-Íabràniy, dan al-Èàkim. Lihat: an-
Nasa’iy, as-Sunan al-Kubrà, jld. 10, hlm. 194, hadis no. 11289; Ibnu Hibban, Ëaëìë Ibni Èib-
bàn, jld. 3, hlm. 245, hadis no. 967; at-Tabraniy, al-Mu‘jam al-Kabìr, jld. 11, hlm. 370, hadis 
no. 12038; al-Èàkim, al-Mustadrak, jld. 2, hlm. 428, hadis no. 3488. An-Nasà’iy, Ibnu Èib-
bàn, dan aí-Íabràniy meriwayatkan hadis ini melalui jalur ‘Aliy bin al-Èusain bin Wàqid. 
Menurut Ibnu Èajar, sebagaimana dikutip al-Arna’ùí dalam ta‘lìq-nya atas Ëaëìë Ibni Èib-
bàn, ia adalah perawi jujur namun hafalannya agak meragukan, sehingga sanad hadis ini 
hasan. Meski demikian, ‘Aliy bin al-Èusain tidak sendiri dalam meriwayatkan hadis ini. 
Ada perawi lain yang ikut meriwayatkannya—sehingga derajatnya bisa naik menjadi êaëìë 
ligairih, di antaranya ‘Aliy bin al-Èasan bin Syaqìq. Hadis melalui jalur ini misalnya diri-
wayatkan oleh aí-Íabariy, al-Wàëidiy, dan al-Èàkim. Usai menyebut riwayat ini, al-Èàkim 
menilai sanadnya sahih. Až-Žahabiy pun setuju dengan pendapat tersebut. Al-Albàniy 
dalam ta‘lìq-nya atas Ëaëìë Ibni Èibbàn juga menilai sanad hadis ini sahih. Menurut Ibnu 
Kašìr, pokok hadis ini disebutkan oleh al-Bukhàriy dan Muslim. Diriwayatkan bahwa Rasu-
lullah berdoa ketika kaum Quraisy membangkang dan enggan mengikuti dakwah beliau, 
“Ya Allah, bantulah aku dengan menurunkan kepada mereka tujuh tahun paceklik seperti 
yang telah Engkau timpakan kepada umat Nabi Yusuf.” Lihat: Ibnu Kašìr, Tafsìr al-Qur’àn 
al-‘Aîìm, jld. 5, hlm. 487. Lebih jauh tentang riwayat ini, baca: Asbabun Nuzul; Kronologi dan 
Sebab Turun Wahyu Al-Qur’an, ( Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf  Al-Qur’an, 2015), hlm. 
333–334.
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menerangkan sebab nuzul surah ad-Dukhàn/44: 10–16. Diriwayat-
kan oleh al-Bukhàriy dan Muslim dari Ibnu Mas‘ùd bahwa kaum 
Quraisy mengalami paceklik dan kelaparan hebat sekian lama aki-
bat menentang dakwah Rasulullah. Rasulullah berdoa agar Allah 
menimpakan atas mereka paceklik sebagaimana yang menimpa 
pada masa Nabi Yusuf. Begitu hebat paceklik pada masa Nabi hing-
ga kaum Quraisy tidak menemukan makanan selain tulang belu-
lang, kulit, dan bangkai. Kela paran juga menyebabkan pandangan 
mereka kabur, seolah ada asap di depan mata mereka. Merasa bu-
tuh per tolongan, seorang pria dari Bani Muýar—menurut riwayat 
lain, pria itu adalah Abù Sufyàn—mene mui Nabi dan meminta be-
liau berdoa agar Allah menurunkan hujan untuk mereka.467

Menurut penjelasan Ibnu Èajar, pertama kali Nabi berdoa de-
mikian di Mekah sebelum hijrah, dan untuk kedua kalinya di Madi-
nah, sebagaimana hadis Abù Hurairah tentang doa Istisqà’. Ke dua 
riwayat ini, lanjut Ibnu Èajar, tidak berarti menerangkan satu keja-
dian yang sama karena tidak mustahil Nabi memang berdoa demi-
kian lebih dari satu kali. Kuat dugaan kedatangan Abù Sufyàn kepada 
Nabi terjadi di Mekah sebelum hijrah karena dua hal: (1) dalam ri-
wayat Ibnu Mas’ùd disebut kan bahwa kaum Quraisy kembali dur-
haka setelah paceklik itu diangkat hingga akhirnya Allah menghan-
tam mereka dengan keras, yakni dengan kekalahan pada Perang 
Badar, dan (2) tidak ada keterangan yang menunjukkan Abù Sufyàn 
pernah datang ke Madinah sebelum Perang Badar. De ngan demiki-
an, kuat dugaan peristiwa yang melatarbelakangi turunnya ayat 76 
terjadi di Mekah sehingga makin kuatlah sinyalemen bahwa surah 
al-Mu’minùn turun sebelum hijrah. 468

Al-Baihaqiy tampaknya juga menilai peristiwa itu berlangsung 
sebelum hijrah. Usai menyebut riwayat di atas, ia mengatakan ada 

467 Hadis tersebut diriwayatkan oleh al-Bukhariy dan Muslim. Lihat: al-Bukhariy, Ëa-
ëìë al-Bukhàriy, Kitàb at-Tafsìr, Bàb Yagsyan-Nàsa Èàžà ’Ažàbun Alìm, hlm. 1216–1217, hadis 
no. 4821; Muslim, Ëaëìë Muslim, Kitàb Ëifàt al-Munàfiqìn wa Aëkàmihim, Bàb ad-Dukhàn, 
hlm. 2156–2157, hadis no. 2798. Lebih jauh tentang riwayat ini, baca: Asbabun Nuzul, hlm. 
384–385.

468 Ibnu Èajar al-‘Asqalàniy, Fatë al-Bàrì, jld. 2, hlm. 511.
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riwayat lain tentang kisah Abù Sufyàn yang menunjukkan peristiwa 
tersebut terjadi di Madinah (sepertinya riwayat ini yang mendasa-
ri pengecualian ayat 64 s.d. 77 dari status makkiyah).469 Barangkali, 
lanjutnya, keduanya adalah peristiwa yang ber beda.470 

Selain dalil naqliy, beberapa ciri khas dan kandungannya juga 
memperkuat dugaan surah al-Mu’minùn turun sebelum hijrah. 
Dalam ranah akidah, surah ini menempatkan keniscayaan hari ke-
bangkitan sebagai poin penting dalam akidah Islam. Penegasan 
tentang kedatangan hari kiamat dan keesaan Allah juga mendapat 
penekanan, di mana Allah menegaskan Dia tidak mempunyai anak 
dan sekutu dalam penciptaan alam semesta. 

Dalam topik hukum, surah ini menetapkan pondasi bagi ba-
ngunan syariat dan akhlakul karimah. Hal yang pertama ditegaskan 
terkait tema ini adalah bahwa manusia tidak akan dibebani dengan 
hal-hal di luar kemampuannya. Ini menjadi basis dari bangunan sya-
riat Islam. Dalam surah ini pula dijelaskan bagaimana para rasul 
disuruh untuk mengonsumsi makanan yang halal dan baik. Infor-
masi tentang kesamaan pokok-pokok agama yang dibawa para nabi, 
meskipun ada perbedaan syariat di antara mereka, juga terangkum 
dalam surah ini. 

Terkait ranah sejarah, dikisahkan dalam surah ini bagaimana 
Nabi Nuh, Hud, Musa, Harun, dan Isa berdakwah ajaran tauhid ke-
pada umat masing-masing, dan bagaimana pula reaksi yang para 
nabi itu dapatkan dari umatnya. Hal ini menjadi pelajaran bagi 
kaum muslim untuk tidak melakukan hal yang sama kepada Rasu-
lullah. Surah ini kemudian diakhiri dengan perintah agar Nabi tidak 

469  Yang dimaksud adalah riwayat terkait Šumàmah bin Ašàl al-Èanafiy. Ia memblokade 
pasokan bahan makanan yang hendak dikirim dari Yamamah ke Mekah. Akibatnya, kaum 
Quraisy mengalami kekurangan pangan yang memaksa mereka memakan ‘ilhiz. Hadis ini 
diriwayatkan oleh aí-Íabariy dan al-Baihaqiy. Lihat: aí-Íabariy, Jàmi‘ al-Bayàn, jld. 19, hlm. 
60; al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, jld. 4, hlm. 81. Al-Wàëidiy juga menyebut riwayat 
ini dalam Asbàb an-Nuzùl, hlm. 324, riwayat no. 629. Ibnu Èajar menyebut riwayat ini dan 
menisbahkannya kepada Ibnu Mandah. Ia menilai sanad riwayat ini hasan. Lihat: Ibnu 
Èajar, al-Iêàbah fì Tamyìz aê-Ëaëàbah, (Kairo: Markaz Hajr, cet. I, 2008), jld. 2, hlm. 85. 
Lebih jauh tentang riwayat ini, baca: Asbabun Nuzul, hlm. 332–333.

470 Al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, jld. 2, hlm. 202.
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meng hiraukan reaksi negatif  kaum kafir kepadanya, agar beliau me-
nanggapi dengan bijak dan meminta kan ampunan bagi umatnya. 

Tema-tema ini merupakan ciri yang lazim dijumpai pada surah-
surah makkiyah, karena itulah masa untuk menanamkan akidah 
yang benar dan membatalkan keyakinan politeistik yang dijumpai 
di kalangan kaum kafir Mekah saat itu. Perpaduan dalil naqliy dan 
‘aqliy ini mengukuhkan status surah al-Mu’minùn se bagai surah 
makkiyah.
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A.   Penetapan dalam Mushaf 

Surah an-Nùr ditetapkan sebagai surah madaniyah dalam Mus-
haf  Al-Qur’an Standar Indonesia dan mushaf-mushaf  yang berasal 
dari negara-negara Islam lainnya, seperti Mesir, Arab Saudi, Maroko, 
Libya, dan Pakistan.

B.   Pandangan Mufasir

Jumhur ulama sepakat bahwa surah an-Nùr termasuk surah 
madaniyah. Dalam al-Kasyf  wa al-Bayàn karya Abù Isëàq aš-Ša‘labiy 
disebutkan bahwa surah an-Nùr turun di Madinah.471 Pernyataan 
ini disepakati oleh ulama-ulama berikutnya seperti al-Bagawiy, az-
Zamakhsyariy, dan Ibnu ’Aíiyyah.472 Penetap an ini juga diamini oleh 
Fakhruddìn ar-Ràziy, al-Quríubiy, Abù Èayyàn, dan Ibnu Kašìr.473 
Ulama-ulama tafsir yang lebih belakang an lagi, seperti as-Suyùíiy, 
asy-Syaukàniy, dan al-Alùsiy, juga sepakat dengan penetapan ini dan 
menyandarkannya pada riwayat dari Ibnu Mardawaih.474

471 Aš-Ša‘labiy, al-Kasyf  wa al-Bayàn, jld. 7, hlm. 62.
472 Al-Bagawiy, Ma‘àlim at-Tanzìl, jld. 6, hlm. 7; az-Zamakhsyariy, al-Kasysyàf, jld. 4, 

hlm. 256. Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 4, hlm. 160.
473 Ar-Ràziy, Mafàtìë al-Gaib, jld. 23, hlm.130. al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm al-Qur’àn, 

jld. 15, hlm. 100; Abù Èayyàn, al-Baër al-Muëìí, jld. 6, hlm. 392; Ibnu Kašìr, Tafsìr al-Qur’àn 
al-‘Aîìm, jld. 10, hlm. 159.

474 As-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 10, hlm.632. asy-Syaukàniy, Fatë al-Qadìr, hlm. 
995; al-Alùsiy, Rùë al-Ma‘ànì, jld. 18, hlm. 74. 

Surah an-Nùr

24
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Al-Khafàjiy dalam Èàsyiyah-nya atas Tafsìr al-Baiýàwiy menye-
butkan bahwa al-Quríubiy mengecualikan ayat 58 dari surah ini.475 
Pendapat ini diikuti oleh al-Alùsiy dan al-Qàsimiy dalam kitab tafsir 
masing-masing.476Ayat ini berbunyi,

   ھ  ھ  ے   ے   ۓ  ۓ  ڭ   ڭ  ڭ  ڭ  ۇ  ۇ
  ۆ   ۆۈ  ۈ   ۇٴ    ۋ  ۋ     ۅ  ۅ  ۉ   ۉ    ې    ې  ې  ې
  ىى  ئا  ئا  ئەئە  ئو   ئو   ئۇ   ئۇ  ئۆ  ئۆئۈ  ئۈ  ئې  ئې

    ئې   ئىئى  ئى      ی    ی  ی  یئج  ئح  ئم  ئى  ئي
Wahai orang-orang yang beriman! Hendaklah hamba sahaya (laki-laki dan 
perempuan) yang kamu miliki, dan orang-orang yang belum balig (dewa-
sa) di antara kamu, meminta izin kepada kamu pada tiga kali (kesem-
patan) yaitu, sebelum salat Subuh, ketika kamu menanggalkan pakaian 
(luar)mu di tengah hari, dan setelah salat Isya. (Itulah) tiga aurat (waktu) 
bagi kamu. Tidak ada dosa bagimu dan tidak (pula) bagi mereka selain 
dari (tiga waktu) itu; mereka keluar masuk melayani kamu, sebagian 
kamu atas sebagian yang lain. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat 
itu kepadamu. Dan Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana.

Jika dilihat dalam Tafsir al-Quríubiy pada penjelasan terhadap 
ayat 58 ini memang terdapat kalimat yang menyatakan bahwa ayat 
ini makkiyah.477 Namun demikian, sepertinya pernyataan ini adalah 
sebuah kekeliruan dalam menyalin manuskrip. Muëaqqiq kitab ini, 
‘Abdullàh bin ‘Abdul-Muësin at-Turkiy, memberi catatan bahwa ia 
tidak mengetahui siapa yang mengatakan ayat ini makkiyah karena 
al-Quríubiy sendiri dalam pengantar surah an-Nùr menyatakan su-
rah ini madaniyah dan tidak menyebut ada pengecualian.478 Ibnu 

475 Syihàb ad-Dìn Aëmad bin Muëammad bin ‘Umar al-Khafàjiy (w. 1069 H, selan-
jutnya: al-Khafàjiy), ‘Inàyah al-Qàýì wa Kifàyah ar-Ràýì ‘alà Tafsìr al-Baiýàwiy, (Beirut: Dàr 
Ëàdir, t.th.), jld. 5, hlm. 351.

476 Al-Alùsiy, Rùë al-Ma‘ànì, jld. 18, hlm. 74; al-Qàsimiy, Maëàsin at-Ta’wìl, jld. 12, hlm. 
4423.

477 Al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm al-Qur’àn, jld. 15, hlm. 332.
478 Pernyataan ‘Abdullàh bin ‘Abd al-Muësin at-Turkiy bisa dilihat pada cacatan kaki 

no. 5 yang ia berikan pada al-Jàmi‘ li Aëkàm al-Qur’àn. Lihat: al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm 
al-Qur’àn, jld. 15, hlm. 332.
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‘Àsyùr dalam kitab tafsirnya juga tidak setuju dengan apa yang di-
katakan al-Khafàjiy. Menurutnya, pernyataan al-Khafàjiy ini dise-
babkan kekeliruan dalam membaca manuskrip kitab tafsir tersebut. 
Kata yang benar bukanlah ‘makkiyyah’, melainkan ‘muëkamah’, 
yang berarti hukumnya tidak dihapus (gair mansùkhah). Hal ini, me-
nurutnya, sesuai dengan redaksi dalam al-Muëarrar al-Wajìz karya 
Ibnu ‘Aíiyyah yang juga menyebut bahwa ayat ini ‘muëkamah’.479

C.   Dalil Penetapan

Ada beberapa riwayat yang menjadi dasar penetapan surah an-
Nùr sebagai surah madaniyah. Di samping riwayat yang menjelaskan 
tempat turunnya, juga ada riwayat yang berbentuk asbàbun-nuzùl. 
Berikut ini beberapa riwayat tersebut dimulai dari asbàbun-nuzùl.

1. Riwayat al-Bukhàriy dari ‘À’isyah

ِفكِْ مَا قَالوُْا 
ْ

هْلُ ال
َ
ّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ حِيَْ قَالَ لهََا أ

بِِ
عَنْ عَئشَِةَ زَوْجِ الَّ

ياَتِ كَُّهَا 
ْ

عَشَْ ال
ْ
ِفكِْ{ الَ

ْ
يْنَ جَاءُوْا باِل ِ

َّ
نزَْلَ الُله: }إِنَّ ال

َ
ا قاَلوُْا، فَأ هَا الُله مِمَّ

َ
أ فَبََّ

يْقُ، وَكَنَ يُنفِْقُ عََ مِسْطَحٍ لِقَرَابتَِهِ مِنهُْ: وَالِله  دِّ بوُْ بكَْرٍ الصِّ
َ
. فَقَالَ أ فِْ برََاءَتِْ

تلَِ 
ْ
يأَ  

َ
نزَْلَ الُله: }وَل

َ
فَأ لِعَائشَِةَ.  قَالَ  يْ  ِ

َّ
بَعْدَ ال بدًَا 

َ
أ شَيئًْا  مِسْطَحٍ  نفِْقُ عََ 

ُ
أ  

َ
ل

بوُْ بكَْرٍ: بلََ 
َ
قُرْبَ ... اليةََ{ قَالَ أ

ْ
ولِ ال

ُ
نْ يؤُْتوُْا أ

َ
عَةِ أ فَضْلِ مِنكُْمْ وَالسَّ

ْ
ولوُ ال

ُ
أ

 مِسْطَحٍ الَّفَقَةَ الَّتِْ كَنَ يُنفِْقُ عَليَهِْ، 
َ

. فَرجََعَ إِل نْ يَغْفِرَ الُله لِْ
َ
حِبُّ أ

ُ َ
ْ ل وَالِله إِنِّ

بدًَا.480
َ
نزِْعُهَا عَنهُْ أ

َ
 أ

َ
وَقاَلَ: وَالِله ل

‘À’isyah, istri Nabi êallallàhu ‘alaihi wasallam bercerita bahwa dirinya 
dituduh berzina oleh orang-orang yang menyebarkan berita bohong, lalu 

479 Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 16, hlm. 180. Lihat juga: Ibnu ‘Aíiyyah, al-
Muëarrar al-Wajìz, jld. 4, hlm. 193.

480 Diriwayatkan oleh al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, Kitàb al-Aimàn wa an-Nužùr, Bàb 
al-Yamìn fì mà Là Yamlik, hlm. 1654, hadis no. 6679. Hadis senada namun dengan redaksi 
yang jauh lebih panjang dan jalan cerita yang lebih runut diriwayatkan pula al-Bukhàriy 
dan Muslim. Lihat misalnya: al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, hadis no. 2661, 4141, 4750, dan 
4757; Muslim, Ëaëìë Muslim, Kitàb at-Taubah, Bàb fì Èadìš al-Ifk, hlm. 2129, hadis no. 2770.
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Allah menurunkan ayat yang menyatakan ia bersih dari tuduhan itu. 
‘À’isyah berkata, “Allah lalu menurunkan sepuluh ayat mulai dari firman-
Nya innallažìna jà’ù bil-ifki, yang membebaskanku (dari tuduhan itu). 
Setelah ayat-ayat itu turun, Abù Bakr aê-Ëiddìq yang sejak lama men-
cukupi kebutuhan hidup Misíaë karena adanya hubungan kekerabatan 
di antara keduanya, mengatakan, ‘Demi Allah, aku tidak akan mau lagi 
mencukupi kebutuhan hidup Misíaë setelah tuduhan yang ditujukan-
nya kepada ‘À’isyah.’ Terkait ucapan Abù Bakr itu Allah menurunkan 
ayat walà ya’tali ulul-faýli minkum was-sa‘ati an yu’tù ulil-qurbà … 
hingga akhir ayat. Begitu ayat itu turun, Abù Bakr berkata, ‘Baik. Demi 
Allah, aku sangat ingin Allah mengampuniku.’ Ia lalu kembali menafkahi 
Mis íaë seperti sedia kala. Ia berkata, ‘Demi Allah, aku tidak akan lagi 
menghentikan pemberian nafkahku kepada Misíaë.’”

Riwayat yang diyakini sebagai sebab nuzul ayat 22 ini berkaitan 
dengan hadis ifk yang menimpa ‘À’isyah setelah pulang berperang 
bersama Nabi. Kejadian ini tercatat dalam sejarah terjadi di Madinah 
sehingga ayat di atas yang turun untuk menanggapi sikap Abù Bakr 
tentu dapat dikategorikan sebagai ayat madaniyah.

2. Riwayat Muslim dari Jàbir

خْرَى يُقَالُ 
ُ
ّ ابنِْ سَلوُْلَ يُقَالُ لهََا مُسَيكَْةُ وَأ بَِ

ُ
نَّ جَارِيَةً لِعَبدِْ الِله بنِْ أ

َ
عَنْ جَابرٍِ أ

عَليَهِْ  الُله  ّ صَلَّ 
بِِ

الَّ  
َ

إِل ذَلكَِ  فَشَكَتاَ  ناَ،  الزِّ يكُْرِهُهُمَا عََ  فَكَنَ  مَيمَْةُ، 
ُ
أ لهََا 

قَوْلِِ :غَفُوْرٌ   
َ

ِغَاءِ ... إِل
ْ

ال عََ  فَتَيَاتكُِمْ  تكُْرِهُوْا   
َ

}وَل الُله:  نزَْلَ 
َ
فَأ وسََلَّمَ، 

رحَِيمٌْ{.481

Jàbir (bin ‘Abdullàh) bercerita bahwa ‘Abdullàh bin Ubay bin Salùl memi-
liki dua budak perempuan bernama Musaikah dan Umaimah. Dia me-
maksa mereka untuk melacur. Mereka lalu mengadu kepada Rasulullah 
êallallàhu ’alaihi wasallam. Allah lalu menurunkan firman-Nya, walà 
tukrihù fatayàtikum ‘alal-bigà’i … hingga firman-Nya, gafùrur-raëìm.

Riwayat yang diyakini sebagai sebab nuzul ayat 33 ini berbicara 
tentang perilaku tokoh munafik, ‘Abdullàh bin Ubay bin Salùl. Ia 

481  Diriwayatkan oleh Muslim, Ëaëìë Muslim, Kitàb at-Tafsìr, Bàb Qaulihì Ta‘àlà Walà 
Tukrihù Fatayàtikum ‘alal-Bigà’, hlm. 2320, hadis no. 3029.
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adalah penduduk kota Madinah, sehingga riwayat ini dapat dijadi-
kan landasan bahwa ayat tersebut turun di Madinah.

3. Riwayat dari Ibnu ‘Abbàs dan Ibnu az-Zubair

مَدِيْنَةِ.482
ْ
نزِْلتَْ سُوْرَةُ الُّوْرِ باِل

ُ
بَيِْ قَالَ: أ عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ وَابنِْ الزُّ

Ibnu ‘Abbàs dan Ibnu az-Zubair berkata, “Surah an-Nùr diturunkan di 
Madinah.”

4. Riwayat dari Qatàdah

نْفَالُ وَبَرَاءَةُ 
َ ْ
مَائدَِةُ وَال

ْ
َقَرَةُ وَآلُ عِمْرَانَ وَالنِّسَاءُ وَال مَدَنُِّ الْ

ْ
عَنْ قَتَادَةَ قاَلَ: ال

مُبِينْاً  فَتحًْا  لكََ  فَتَحْنَا  وَإنَِّا  كَفَرُوْا  يْنَ  ِ
َّ

وَال حْزَابُ 
َ ْ
وَال وَالُّوْرُ  جَُّ 

ْ
وَال وَالرَّعْدُ 

مُسَبِّحَاتُ مِنْ سُوْرَةِ 
ْ
مُوْا بَيَْ يدََيِ الِله وَرسَُوْلِِ وَال  تُقَدِّ

َ
يْنَ آمَنُوْا ل ِ

َّ
هَا ال يُّ

َ
وَيَا أ

مُ وَلمَْ يكَُنِ  َرِّ هَا الَّبُِّ لمَِ تُ يُّ
َ
هَا الَّبُِّ إِذَا طَلَّقْتُمُ النِّسَاءَ وَيَا أ يُّ

َ
 ياَ أ

َ
دَِيدِْ إِل

ْ
ال

483. ٌّ زِلتَْ وَإذَِا جَاءَ نصَُْ الِله مَدَنٌِّ وَمَا بقََِ مَكِّ
ْ
يْنَ كَفَرُوْا وَإذَِا زُل ِ

َّ
ال

Qatàdah berkata, “Surah-surah madaniyah adalah al-Baqarah, Àli ‘Im-
ràn, an-Nisà’, al-Mà’idah, al-Anfàl, Barà’ah, ar-Ra‘d, al-Èajj, an-Nùr, 
al-Aëzàb, Allažìna Kafarù, Innà Fatahnà laka Fatëan Mubìnà, Yà Ayyu-
hal-lažìna Àmanu la Tuqaddimu baina Yadayillàhi wa Rasùlih, al-Mùsàb-
biëat dari surah al-Èadìd hingga Yà Ayyuhan-Nabiyyu Ižà Íallaqtum, Yà 
Ayyuhan-Nabiyyu lima Tuëarrim, Lam Yakunil-lažìna Kafarù, Ižà Zul-
zilat, dan Ižà Jà’a Naêrullàh. Selebihnya adalah surah-surah makkiyah.

Riwayat-riwayat di atas secara jelas menerangkan bahwa surah 
an-Nùr termasuk kelompok surah-surah madaniyah. Hal ini juga 
didukung pula oleh materi-materi yang terdapat dalam surah ini. 
Di antara tema pokok itu adalah beberapa hal yang berkaitan de-
ngan permasalahan hukum, seperti zina, tuduhan berzina terhadap 

482 Riwayat ini dinukil oleh as-Suyùíiy dan asy-Syaukàniy dalam kitab tafsir masing-
masing dari Ibnu Mardawaih. Lihat: as-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 10, hlm. 632; asy-
Syaukàniy, Fatë al-Qadìr, hlm. 995.  

483 Abù ‘Amr ad-Dàniy, al-Bayàn fì ‘Add Ày al-Qur’àn, hlm. 133.



352
Makkiy dan Madaniy: Periodisasi Pewahyuan Al-Qur’an

perempuan baik-baik, lian, serta tata cara pergaulan di luar dan di 
dalam rumah tangga. 

Surah ini juga memuat tanggapan terkait berita bohong yang 
dituduhkan kepada istri Nabi, ‘À’isyah, yang dalam sejarah dikenal 
sebagai ëadìš al-ifk. Tema-tema yang berkaitan dengan persoalan 
muamalah dan keluarga ini memang menjadi tema umum yang ba-
nyak dijelaskan oleh ayat-ayat madaniyah. Ini karena sesudah Nabi 
Muhammad hijrah ke Madinah, umat Islam berhasil membentuk 
sebuah komunitas baru yang berlandaskan ajaran Islam. Komunitas 
baru tersebut membutuhkan aturan-aturan hukum yang mengatur 
tata cara hubungan antarumat Islam sendiri. Oleh karena itu, dalam 
periode Madinah ini, wahyu yang turun secara umum lebih banyak 
menjelaskan tentang persoalan-persoalan hukum, terutama hukum 
muamalah.
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Surah al-Furqàn 

25

A. Penetapan dalam Mushaf

Surah al-Furqàn ditetapkan dalam Mushaf  Standar Indonesia 
sebagai surah makkiyah. Mushaf-mushaf  yang beredar di beberapa 
negara berpenduduk mayoritas mus lim, seperti Mesir, Arab Saudi, 
Pakistan, Libya, dan Maroko juga mencatat ketetap an yang sama. 

B. Pandangan Mufasir

Status makkiyah surah al-Furqàn pada mushaf-mushaf  di atas 
sejalan dengan pan dangan para mufasir, seperti al-Wàëidiy, al-Bai-
ýàwiy, Ibnu Kašìr, dan Sayyid Quíb.484 Pen dapat ini dikutip dari Ibnu 
‘Abbàs, al-Èasan al-Baêriy, Mujàhid, ‘Ikrimah, dan Qatàdah. Para 
mufa sir ini tidak menyebut riwayat yang menga takan sebaliknya. 
Mereka juga tidak menyebut riwayat yang me ngecuali kan beberapa 
ayat dari status makkiyah. Menurut al-Quríu biy, Abù Èayyàn, dan 
asy-Syau kàniy, jumhur ulama mengatakan semua ayat dalam surah 
ini berstatus makkiyah.485 

Berbeda dari empat mufasir ini, al-Màwardiy, Ibnu al-Jauziy, 
al-Quríubiy, dan Abù Èayyàn, mengutip riwayat dari Ibnu ‘Abbàs 

484 Al-Wàëidiy, at-Tafsìr al-Waêìí, jld. 3, hlm. 33; al-Baiýàwiy, Anwàr at-Tanzìl, jld. 4, 
hlm. 177; Ibnu Kašìr, Tafsìr al-Qur’àn al-’Aîìm, jld. 6, hlm. 84; Sayyid Quíb, Fì Îilàl Al-
Qur’àn, jld. 5, hlm. 2543.

485 Al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm Al-Qur’àn, jld. 13, hlm. 1; Abù Èayyàn, al-Baër al-
Muëìí, jld. 8, hlm. 79; asy-Syaukàniy, Fatë al-Qadìr, jld. 4, hlm. 70.
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dan Qatàdah yang mengecualikan 3 ayat dari status makkiyah.486 
Bahkan, az-Za makhsyariy dan al-Marà giy secara tegas menyetujui 
pendapat Ibnu ‘Abbàs dan Qatà dah ini.487 Pengecua lian 3 ayat ini da-
ri status makkiyah juga dikutip oleh as-Suyùíiy dalam al-Itqàn tanpa 
menyebut pengemuka pendapat tersebut.488 Ketiganya adalah fir-
man Allah,

ٱ  ٻ   ٻ  ٻ  ٻ  پ   پ  پ      پ  ڀ  ڀ    ڀ  ڀ  ٺ     ٺ  
ٺ   ٺٿ  ٿ  ٿ    ٿ  ٹ    ٹ  ٹ  ٹ  ڤ    ڤ  ڤ  ڤ  
ڃ   ڃ    ڃ   ڃ   ڄ   ڄ   ڄ   ڄ   ڦ   ڦ   ڦ   ڦ  

چ    چ  چ  چڇ  ڇ  ڇ  ڇ   ڍ  ڍ   
Dan orang-orang yang tidak mempersekutukan Allah de ngan sembahan 
lain dan tidak membunuh orang yang diharamkan Allah kecuali dengan 
(alasan) yang benar, dan tidak berzina; dan barang siapa melakukan 
demikian itu, niscaya dia mendapat hukuman yang berat, (yakni) akan 
dilipatgandakan azab untuknya pada hari Kiamat dan dia akan kekal 
dalam azab itu, dalam keadaan terhina, kecuali orang-orang yang berto-
bat dan beriman dan mengerjakan kebajikan; maka kejahatan mereka di-
ganti Allah dengan kebaikan. Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.

Kebalikan dari pendapat yang mengatakan surah al-Furqàn ber-
status makkiyah, aý-Ýaëëàk sebagaimana dikutip Ibnu ‘Aíiyyah, al-
Quríubiy, Abù Èayyàn, dan al-Alùsiy, mengatakan surah ini bersta-
tus madaniyah, dengan pengecualian beberapa ayat. Namun, mereka 
tidak sepakat mengenai ayat mana yang dikecualikan. Dalam kutip-
an Ibnu ’Aíiyyah dan al-Quríubiy, aý-Ýaëëàk mengecualikan ayat 
68–70, sedangkan dalam kutipan Abù Èayyàn dan al-Alùsiy, yang 
dikecualikan adalah ayat 1–3,489 yakni firman Allah,

486 Al-Màwardiy, an-Nukat wa al-‘Uyùn, jld. 4, hlm. 130; Ibnu al-Jauziy, Zàd al-Masìr, jld. 
3, hlm. 311; al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm Al-Qur’àn, jld. 13, hlm. 1; Abù Èayyàn, al-Baër 
al-Muëìí, jld. 8, hlm. 79.

487 Az-Zamakhsyariy, al-Kasysyàf, jld. 3, hlm. 262; al-Maràgiy, Tafsìr al-Maràgiy, jld. 18, 
hlm. 145.

488 As-Suyùíiy, al-Itqàn fì ‘Ulùm Al-Qur’àn, taëqìq Markaz ad-Diràsàt al-Qur’àniyyah, jld. 
1, hlm. 95.

489 Ibnu ’Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 4, hlm. 199; al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm 
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ۅ   ۋ   ۋ   ۇٴ   ۈ    ۈ   ۆ   ۆ   ۇ   ۇ   ڭ   ڭ   ڭ  
ۅ  ۉ  ۉ  ې  ې  ې   ې  ى  ى  ئا  ئا    ئە  ئە  ئو     
ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ  پ  پ   ڀ   ئو    ئۇ   ئۇ   
ڀ  ڀ  ڀ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺ  ٿ   ٿ   ٿ  ٿ   ٹ  ٹ   

Mahasuci Allah yang telah menurunkan Furqàn (Al-Qur’an) kepada 
hamba-Nya (Muhammad), agar dia menjadi pemberi peringatan kepada 
seluruh alam (jin dan manusia). Yang memiliki kerajaan langit dan bumi, 
tidak mempunyai anak, tidak ada sekutu bagi-Nya dalam kekuasaan 
(-Nya), dan Dia menciptakan segala sesuatu, lalu menetapkan ukuran-
ukurannya dengan tepat. Namun mereka mengambil tuhan-tuhan selain 
Dia (untuk disembah), padahal me reka (tuhan-tuhan itu) tidak mencip-
takan apa pun, bahkan mereka sendiri diciptakan dan tidak kuasa untuk 
(menolak) bahaya terhadap dirinya dan tidak dapat (mendatangkan) 
manfaat serta tidak kuasa mematikan, menghidupkan dan tidak (pula) 
membangkitkan.

Pengecualian ayat 68–70 yang dinisbahkan kepada Ibnu ‘Abbàs 
dinilai sebagai riwayat yang tidak sahih oleh Ibnu ‘Àsyùr.490 Yang sa-
hih dari Ibnu ‘Abbàs, lanjutnya, adalah riwayat bahwa ketiganya ber-
status makkiyah. Dalam Ëaëìë al-Bukhàriy disebutkan, 

دًا  : هَلْ لمَِنْ قَتَلَ مُؤْمِنًا مُتَعَمِّ يٍْ
لَ سَعِيدَْ بْنَ جُبَ

َ
نَّهُ سَأ

َ
ةَ أ بِْ بزََّ

َ
قَاسِمِ بنِْ أ

ْ
عَنِ ال

{، فَقَالَ  قَِّ
ْ
 باِل

َّ
مَ الُله إِل  يَقْتُلوُْنَ النَّفْسَ الَّتِْ حَرَّ

َ
تُ عَليَهِْ: }وَل

ْ
مِنْ توَْبَةٍ؟ فَقَرَأ

يَّةٌ نسََخَتهَْا آيةٌَ  ، فَقَالَ: هَذِهِ مَكِّ تَهَا عَلََّ
ْ
تُهَا عََ ابنِْ عَبَّاسٍ كَمَا قَرَأ

ْ
سَعِيدٌْ: قَرَأ

مَدَنِيَّةٌ الَّتِْ فِْ سُوْرَةِ النِسَّاءِ.491
Al-Qur’àn, jld. 13, hlm. 1; Abù Èayyàn, al-Baër al-Muëìí, jld. 8, hlm. 79; al-Alùsiy, Rùë al-
Ma‘ànì, jld. 9, hlm. 420.

490 Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 18, hlm. 313.
491 Al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, Bàb Tafsìr Sùrah al-Furqàn, jld. 6, hlm. 110, hadis 

no. 4762. Dalam riwayat yang masyhur dari Ibnu ‘Abbàs, surah an-Nisà’/4: 93 menasakh 
surah al-Furqàn/25: 86. Menurutnya, tidak ada tobat bagi orang yang membunuh dengan 
sengaja dan tanpa alasan yang dibenarkan syariat. An-Nawawiy, mengomentari pandangan 
ini, mengatakan bahwa pendapat ini dilatarbelakangi keinginan untuk menegaskan betapa 
besar dosa pembunuhan. Lihat: Badr ad-Dìn al-‘Ainiy, ‘Umdah al-Qàrì, (Beirut: Dàr Iëyà’ 
at-Turàš al-‘Arabiy, t.th.), jld. 16, hlm. 307. 
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Diriwayatkan dari al-Qàsim bin Abì Bazzah bahwa dia bertanya kepada 
Sa‘ìd bin Jubair, “Adakah tobat bagi orang yang membunuh seorang muk-
min secara sengaja?” Aku—al-Qàsim—membaca di hadapannya firman 
Allah walà yaqtulùna an-nafsa al-latì ëarramallàhu illà bil-ëaqq. Sa‘ìd 
lantas berkata, “Aku membaca ayat itu di hadapan Ibnu ‘Abbàs, seperti 
halnya engkau membacanya di hadapanku. Dia (Ibnu ‘Abbàs) berkata, 
‘Ini adalah ayat makkiyah yang dinasakh oleh ayat madaniyah dalam 
surah an-Nisà’.’”

Yang dimaksud ayat madaniyah dalam surah an-Nisà’ dalam ri-
wayat tersebut adalah ayat 93 yang berbunyi, 

گ  گ  گ   ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  ڱ  ڱ   ڱ  
ڱ  ں  ں  ڻ     ڻ  ڻ  ڻ   

Dan barang siapa membunuh seorang yang beriman dengan sengaja, 
maka balasannya ialah neraka Jahanam, dia kekal di dalamnya. Allah 
murka kepadanya, dan melaknatnya serta menyediakan azab yang besar 
baginya.

Dalam pandangan Ibnu ‘Abbàs, surah an-Nisà’/4: 93 ini adalah 
ayat yang terakhir turun (terkait hukum membunuh mukmin se-
cara sengaja), dan ayat ini tidak dinasakh oleh ayat mana pun. Pan-
dangan Ibnu ‘Abbàs ini diabadikan misalnya dalam Ëaëìë al-Bukhàriy 
(di antaranya hadis no. 4590 dan 4766) dan Ëaëìë Muslim (hadis no. 
3023). Riwayat dari al-Qàsim bin Bazzah, diperkuat oleh riwa yat-
riwayat dalam Ëaëìë al-Bukhàriy dan Ëaëìë Muslim di atas, menganu-
lir kutipan riwayat dari Ibnu ’Abbàs yang mengatakan surah al-Fur-
qàn/25: 68–70 turun di Madinah. 

Kemudian, bila pengecualian ayat 68–70 dari status makkiyah 
didasarkan pada riwayat yang me ngaitkan turunnya ayat-ayat itu 
dengan dialog antara Rasulullah dan Waësyi bin Èarb—budak yang 
membunuh Èamzah bin ‘Abdul Muííalib pada Perang Uhud—maka 
kisah itu tidak diriwayat kan melalui sanad yang sahih. Kisah yang 
dikutip oleh al-Wàëidiy dalam Asbàb an-Nuzùl-nya ini diriwa yatkan 
dengan sanad yang lemah akibat keterputusan sanad.
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دُ،  ّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ فَقَالَ: ياَ مُمََّ
بِِ

 النَّ
َ

تَ وحَْشٌِّ إِل
َ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قَالَ: أ

سْمَعَ كَلَمَ الِله. فَقَالَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ 
َ
جِرْنِْ حَتَّ أ

َ
ا فَأ تيَتُْكَ مُسْتَجِيًْ

َ
أ

نتَْ 
َ
ا فَأ تيَتَْنِْ مُسْتَجِيًْ

َ
ا إِذْ أ مَّ

َ
رَاكَ عََ غَيِْ جِوَارٍ، فَأ

َ
نْ أ

َ
حِبُّ أ

ُ
وسََلَّمَ: قَدْ كُنتُْ أ

تُ النَّفْسَ الَّتِْ 
ْ
تُ باِلِله وَقَتَل

ْ
ك شَْ

َ
ْ أ إِنِّ

فِْ جِوَاريِْ حَتَّ تسَْمَعَ كَلَمَ الِله. قَالَ: فَ
صَلَّ  الِله  رسَُوْلُ  فَصَمَتَ  توَْبَةً؟   ْ مِنِّ الُله  يَقْبَلُ  هَلْ  وَزَنَيتُْ،   

َ
تَعَال الُله  مَ  حَرَّ

 يَقْتُلوُْنَ 
َ

 يدَْعُونَ مَعَ الِله إِلهًَا آخَرَ وَل
َ

يْنَ ل ِ
َّ

الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ حَتَّ نزََلتَْ: }وَال
يةَِ{. فَتَلَهَا عَليَهِْ، 

ْ
 آخِرِ ال

َ
 يزَْنوُْنَ ... إِل

َ
قَِّ وَل

ْ
 باِل

َّ
مَ الُله إِل النَّفْسَ الَّتِْ حَرَّ

سْمَعَ كَلَمَ الِله 
َ
ناَ فِ جِوَاركَِ حَتَّ أ

َ
عْمَلُ صَالِاً، أ

َ
 أ

َ
ْ ل طًا، فَلعََلِّ رىَ شَْ

َ
فَقَالَ: أ

كَ بهِِ وَيَغْفِرُ مَا دُوْنَ ذَلكَِ لمَِنْ يشََاءُ{  نْ يشَُْ
َ
 يَغْفِرُ أ

َ
لتَْ: }إِنَّ الَله ل . فَنََ

َ
تَعَال

سْمَعَ 
َ
أ جِوَاركَِ حَتَّ  فِْ  ناَ 

َ
أ يشََاءُ،   

َ
نْ ل مِمَّ  ْ وَلعََلِّ فَقَالَ:  عَليَهِْ،  فَتَلَهَا  بهِِ  فَدَعَ 

تَقْنَطُوْا مِنْ   
َ

نْفُسِهِمْ ل
َ
أ فُوْا عََ  سَْ

َ
يْنَ أ ِ

َّ
لتَْ: }قُلْ ياَ عِبَادِيَ ال كَلَمَ الِله. فَنََ

سْلمََ.492 
َ
طًا، فَأ رىَ شَْ

َ
 أ

َ
نَ ل

ْ
رحََْةِ الِله{، فَقَالَ: نَعَمْ، ال

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Waësyiy menghadap Nabi seraya berkata, ‘Wahai 
Muhammad, aku datang meminta izin untuk mendampingimu. Izin-
kanlah agar aku dapat mendengar kalam Allah.’ Rasulullah menja wab, 
‘Sungguh, aku dahulu lebih suka jika melihatmu tidak di sampingku. 
Tetapi, sekarang engkau datang untuk meminta izin mendampingiku, 
maka aku izinkan engkau mendampingiku agar engkau dapat 
mendengar kalam Allah.’ Waësyiy berkata, ‘Aku telah menyekutukan 
Allah, membunuh orang yang diha ramkan oleh Allah, dan berbuat zina. 
Akankah Allah menerima tobatku?’ Rasulullah diam, hingga turun lah 
ayat wallažìna là yad’ùna ma’allàhi ilàhan àkhara wa là yaqtulùnan-
nafsal-latì ëarramallàhu illà bil-ëaqq wa là yaznùn … hingga akhir 
ayat. Beliau lalu membacakan ayat ini di hadapan Waësyiy. Ia berkata, 
‘Aku melihat ada syarat (diterimanya tobatku dalam ayat tersebut). 
Jangan-jangan aku tidak bisa beramal saleh? Aku akan setia menyertaimu 
agar aku dapat mendengar kalam Allah (yang lain).’ Lalu, turunlah ayat 

492  Al-Wàëidiy, Asbàb Nuzùl Al-Qur’àn, hlm. 346. Keterputusan sanad diakibatkan ‘Aíà’ 
al-Khurasàniy, salah satu perawi riwayat ini, bukanlah orang yang pernah mendengar ri-
wayat secara langsung dari Ibnu ’Abbàs.
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innallàha là yagfiru an yusyraka bihì wayagfiru mà dùna žàlika 
liman yasyà’. Rasulul lah pun memanggil Waësyiy dan membacakan ayat 
tersebut di hadapannya. Ia lalu menanggapi, ‘Jangan-jangan aku termasuk 
orang yang tidak dikehendaki-Nya. Aku akan setia menyertaimu agar aku 
dapat mendengar kalam Allah (yang lain).’ Lalu, turunlah ayat qul yà 
‘ibàdiyallažìna asrafù ‘alà anfusi him là taqnaíù min raëmatillàh’. Ia 
lalu berkata, ‘Baik. Aku tidak menemukan syarat (diterimanya tobatku 
dalam ayat ini).’ Ia pun masuk Islam.”

Ibnu ‘Àsyùr juga menganggap lemah kutipan riwayat dari aý-
Ýaëëàk yang mengecualikan ayat 1–3. Menurutnya, gaya bahasa 
dan tendensi surah ini membuktikannya termasuk surah makkiyah.493 
Ber da sarkan pertimbangan ini kita bisa mengatakan pendapat jum-
hur ulama bahwa seluruh ayat dalam surah ini berstatus makkiyah, 
sebagaimana dikatakan oleh al-Quríu biy, Abù Èayyàn, dan asy-
Syau kàniy, adalah pendapat yang sahih.

C. Dalil Penetapan

Status makkiyah surah al-Furqàn didasarkan pada beberapa 
dalil naqliy dan ‘aqliy. Riwayat yang secara sarih menyebut surah ini 
turun di Mekah adalah ašar dari Ibnu ’Abbàs berikut. 

ةَ. فُرْقَانِ بمَِكَّ
ْ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ رضََِ الُله عَنهُْمَا قَالَ: نزََلتَْ سُوْرَةُ ال

Ibnu ‘Abbàs raýiyallàhu ‘anhumà berkata, “Surah al-Furqàn turun di Me-
kah.”

Seperti disebutkan pada surah-surah sebelumnya, riwayat ini 
adalah penggalan sebuah riwayat panjang yang disampaikan di an-
taranya oleh Ibnu aý-Ýurais, an-Naëëàs, dan al-Baihaqiy.494 Semua 
melalui sanad yang bermuara kepada Ibnu ‘Abbàs. As-Suyùíiy me-
nambahkan, hal seru pa diriwa yatkan pula oleh Ibnu Mardawaih dari 

493 Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 18, hlm. 314.
494 Ibnu aý-Ýurais, Faýà’il al-Qur’àn, hlm. 34; an-Naëëàs, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, jld. 

2, hlm. 568; al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 143. Semua riwayat ini berpang-
kal kepada Ibnu ‘Abbàs. Adapun kualitas sanad riwayat-riwayat ini sudah dibahas secara 
detail dalam Pendahuluan.
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Ibnu ‘Abbàs dan ‘Abdullàh bin az-Zubair.495 Meski pada dasarnya ri-
wayat ini daif, hal itu tidak menggugurkan kehujah annya. Ada be-
berapa riwayat serupa yang mengukuhkannya, misalnya riwayat 
Abù ‘Amr ad-Dàniy dari Jàbir bin Zaid, dan al-Baihaqiy dari ‘Ikrimah 
dan al-Èasan al-Baêriy, yang sanadnya berkualitas hasan.496

Dalil di atas juga sejalan dengan hadis riwayat al-Bukhàriy dari 
al-Qàsim bin Abì Bazzah yang telah disebutkan pada subbab B. Se-
lain itu, ada sebuah riwayat yang diyakini menjadi sebab nuzul ayat 
ke-32 surah ini.

بهُُ  دٌ كَمَا يزَْعُمُ نبَِيًّا فَلِمَ يُعَذِّ كُوْنَ: إِنْ كَنَ مُمََّ مُشِْ
ْ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قَالَ: قَالَ ال

وْرَةَ؟  يتَيَِْ وَالسُّ
ْ

يةََ وَال
ْ

لُ عَليَهِْ ال ّ
قُرْآنَ جُْلةًَ وَاحِدَةً؟ يُنَِ

ْ
لُ عَليَهِْ ال ّ

 يُنَِ
َ

ل
َ
رَبُّهُ؟ أ

عَليَهِْ  لَ  نزُِّ  
َ

لوَْل كَفَرُوْا  يْنَ  ِ
َّ

ال }وَقَالَ  قَالوُْا:  مَا  جَوَابَ  نبَِيِّهِ  عََ  الُله  نزَْلَ 
َ
فَأ

يةَِ{.497
ْ

 آخِرِ ال
َ

قُرْآنُ جُْلةًَ وَاحِدَةً ... إِل
ْ
ال

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Kaum musyrik berkata, ‘Jika Muhammad memang 
benar seorang nabi seperti penga kuannya, mengapa Tuhan menyiksa-
nya? Mengapa Dia tidak saja menurunkan Al-Qur’an kepadanya secara 

495 As-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 6, hlm. 234.
496 Ad-Dàniy, al-Bayàn fì ‘Add Ày Al-Qur’àn, hlm. 135–136; dan al-Baihaqiy, Dalà’il an-

Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142–143.
497 Diriwayatkan oleh Ibnu Abì Èàtim dan Ýiyà’uddìn al-Maqdisiy dari jalur Aëmad 

bin ‘Abdurraëmàn ad-Dasytakiy dari ayahnya dari al-Asy’aš dari Ja‘far bin Abù al-Mugìrah 
dari Sa’ìd bin Jubair dari Ibnu ’Abbàs. Lihat: Ibnu Abì Èàtim, Tafsìr al-Qur’àn al-‘Aîìm, jld. 8, 
hlm. 2689, riwayat no. 15126; Ýiyà’ ad-Dìn Abù ‘Abdillàh Muëammad bin ‘Abd al-Wàëid al-
Maqdisiy (w. 643 H, selanjutnya disebut Ýiyà’ ad-Dìn al-Maqdisiy), al-Aëàdìš al-Mukhtàrah, 
(Beirut: Dàr Khaý r, cet. III, 2000), jld. 10, hlm. 119–120, riwayat no. 119. ‘Abd al-Malik 
bin ‘Abdillàh bin Dahìsy dalam taëqìq-nya atas al-Aëàdìš al-Mukhtàrah menilai sanad hadis 
ini sebetulnya lemah, namun ada hadis lain yang menguatkannya (ëasan bi al-mutàba’ah). 
Selain kepada Ibnu Abì Èàtim dan Ýiyà’ ad-Dìn al-Maqdisiy, as-Suyùíiy juga menisbah-
kan hadis ini kepada al-Èàkim, namun penulis tidak menemukan hadis dengan redaksi 
seperti ini dalam al-Mustadrak. Yang ada adalah hadis dengan redaksi sedikit berbeda yang 
diriwayatkan al-Èàkim dari jalur Manêùr dari Sa‘ìd bin Jubair dari Ibnu ‘Abbàs. Al-Èàkim 
menilai sanad hadis ini sahih berdasarkan syarat al-Bukhàriy dan Muslim, dan až-Žahabiy 
setuju dengannya. Bila ini yang dimak sud oleh as-Suyùíiy, hadis dengan redaksi sama diri-
wayatkan pula oleh an-Nasà’iy dari jalur yang sama. Lihat: al-Èàkim, al-Mustadrak, dalam 
Kitàb at-Tafsìr, jld. 2, hlm. 242, hadis no. 2878; an-Nasà’iy, as-Sunan al-Kubrà, Kitàb at-Tafsìr, 
Bàb Tafsìr Sùrah al-Qadr, jld. 10, hlm. 341, hadis no. 11625.
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sekaligus, justru hanya menurunkan satu dua ayat atau surah?’ Untuk 
menjawab tuduhan mereka itu Allah menurunkan firman-Nya waqàlal-
lažìna kafarù laulà nuzzila ‘alaihil-qur’ànu jumlatan wàëi dah … 
hingga akhir ayat.”

Tidak ada lafal sarih dalam riwayat ini yang menyebut peristiwa 
tersebut terjadi di Mekah, namun sinyalemen tentang hal itu cukup 
kuat dengan dua pertimbangan. Perta ma, penggunaan kata ‘al-musy-
rikùn’ dan bagaimana mereka mengingkari kenabian Nabi Muham-
mad. Kata ‘al-musyrikùn’ lebih banyak dikonotasikan dengan musy-
rik Mekah, sebagaimana kata ‘al-munàfiqun’ dihubungkan dengan 
kaum munafik Madinah. Adalah kaum musyrik Mekah yang selalu 
menu duh Nabi Mu hammad sebagai penyihir yang suka berdusta 
(sàëir kažžàb). Kedua, adanya riwayat Ibnu Mardawaih dari Ibnu ‘Ab-
bàs, sebagaimana dikutip oleh as-Suyùíiy, yang secara jelas menye-
but perkataan terse but diucapkan oleh kaum Quraisy, se bagai beri-
kut.

ّ صَلَّ الُله عَليَهِْ 
بِِ

 عََ النَّ
ْ

ل قُرْآنِ لمَْ يُنََّ
ْ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قَالَ: قَالتَْ قُرَيشٌْ: مَا للِ

قُرْآنُ 
ْ
لَ عَليَهِْ ال  نزُِّ

َ
يْنَ كَفَرُوْا لوَْل ِ

َّ
وسََلَّمَ جُْلةًَ وَاحِدَةً؟ قَالَ الُله فِْ كِتَابهِِ: }وَقَالَ ال

نَاهُ ترَْتِيلًْ{ قَالَ: قَلِيلًْ قَلِيلًْ ...498
ْ
جُْلةًَ وَاحِدَةً كَذَلكَِ لِنُثبَِّتَ بهِِ فُؤَادَكَ وَرَتَّل

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Kaum Quraisy mempertanyakan mengapa Al-
Qur’an tidak diturunkan kepada Nabi Muhammad sekaligus, lalu Allah 
berfirman dalam Kitab-Nya waqàlal-lažìna kafarù laulà nuzzila ‘alaihil-
qur’ànu jumlatan wàëidah, kažàlika linušabbita bihì fu’àdaka wa 
rattalnàhu tartìlà, yakni: (Kami membacakannya kepadamu) sedikit de-
mi sedikit ...”

Ada pula riwayat sahih lainnya yang mengaitkan turunnya ayat 
68–70 dengan peristiwa yang terjadi di Mekah. Dalam Ëaëìë al-
Bukhàriy dan Ëaëìë Muslim disebutkan bahwa ayat-ayat ini turun ke-
tika kaum musyrik menghadap Rasulullah untuk meminta penjela-
san tentang hal yang bisa mene bus dosa-dosa masa lalu mereka.499 

498 As-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 6, hlm. 255.
499 Al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, Bàb Tafsìr Sùrah az-Zumar, jld. 6, hlm. 125, hadis 

no. 4810; Muslim, Ëaëìë Muslim, Bàb Kaun al-Islàm Yahdim Mà Qablah, jld. 1, hlm. 78, hadis 
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Kata ‘musyrik’ pada riwayat ini juga tidak spesifik menun juk musy-
rik Mekah, namun penegasan bahwa penanya adalah penduduk 
Mekah dapat ditemukan dalam hadis sahih lain riwayat al-Bukhàriy 
(hadis no. 3855; 4765) dan Muslim (hadis no. 3023).500 Riwayat al-
Bukhàriy dengan nomor hadis 3855 berbunyi,

: }وَمَنْ 
َ

بزَْى: سَلِ ابْنَ عَبَّاسٍ عَنْ قَوْلِِ تَعَال
َ
يٍْ قَالَ: قَالَ ابْنُ أ

عَنْ سَعِيدِْ بنِْ جُبَ
 يَقْتُلوُْنَ النَّفْسَ 

َ
ا فِيهَْا{، وَقَوْلِِ: }وَل دًا فَجَزَاؤُهُ جَهَنَّمُ خَالًِ يَقْتُلْ مُؤْمِنًا مُتَعَمِّ

ا  لمََّ فَقَالَ:  ُهُ،  لْ
َ
 مَنْ تاَبَ وَآمَنَ{، فَسَأ

َّ
{ حَتَّ بلَغََ }إِل قَِّ

ْ
 باِل

َّ
إِل مَ الُله  الَّتِْ حَرَّ

 
َّ

إِل مَ الُله  نَا النَّفْسَ الَّتِْ حَرَّ
ْ
قَتَل َا باِلِله، وَقَدْ 

ْ
فَقَدْ عَدَلن ةَ:  هْلُ مَكَّ

َ
أ نزََلتَْ قَالَ 

 مَنْ تاَبَ وَآمَنَ وعََمِلَ عَمَلً صَالِاً ... 
َّ

نزَْلَ الُله: }إِل
َ
فَوَاحِشَ، فَأ

ْ
تيَنْاَ ال

َ
، وَأ قَِّ

ْ
باِل

 قَوْلِِ: غَفُوْرًا رحَِيمًْا{.
َ

إِل

Sa‘ìd bin Jubair berkata, “Ibnu Abzà berkata (kepadaku), ‘Bertanya lah 
kepada Ibnu ’Abbàs terkait firman Allah wa man yaqtul mu’minan 
muta‘ammidan fa jazà’uhù jahannamu khàlidan fìhà dan wa là 
yaqtulùnan-nafsal-latì ëarramallàhu illà bil-ëaqq … hingga firman-
Nya illà man tàba wa àmana.’ Aku pun bertanya kepadanya. Ibnu 
‘Abbàs menjawab, ‘Ketika ayat ini turun, penduduk Mekah berkata, 
‘Kami sungguh telah menyekutukan Allah, menghilangkan nyawa yang 
diharamkan Tuhan tanpa hak, dan melakukan perbuatan-perbuatan ke-
ji.’ Allah lalu menurunkan ayat illà man tàba wa àmana wa ‘amila 
‘amalan êàliëà … hingga firman-Nya gafùran raëìmà.’”

Selain dalil-dalil naqliy di atas, beberapa ciri khas dan kan dungan 
surah al-Furqàn juga mem perkuat dugaan bahwa ia turun sebelum 
hijrah. Di antara ciri surah makkiyah adalah bagian akhir ayatnya 
bersajak. Ke-77 ayat di dalamnya diakhiri dengan kata yang ber-i‘rab 
naêab, di mana 76 di antaranya bersyakal fathatain, dan hanya 1 yang 
bersyakal fathah, yakni ayat 17. Bahkan, hanya ada 5 huruf  yang 
mengakhiri tiap ayatnya, yaitu ra’, lam, mim, ba’, dan nun. Selain 

no. 122.
500 Al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, Bàb Tafsìr Sùrah al-Furqàn, jld. 5, hlm. 45, hadis no. 

3855, dan jld. 6, hlm. 110, hadis no. 4765; Muslim, Ëaëìë Muslim, Bàb at-Tafsìr, jld. 8, hlm. 
242, hadis no. 3023.
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itu, ayat ke-60 juga merupakan ayat sajdah. Menurut para ulama, 
surah dengan akhiran ayat yang bersajak dan me muat ayat sajdah 
diciri sebagai surah makkiyah.501

Dari sisi pesan dan kandungannya, surah ini berbicara banyak 
mengenai hal-hal berikut. Dalam ranah akidah, surah ini berbicara 
mengenai tiga pilar yang menda sa ri  akidah Islam. Pertama, pene-
gasan bahwa Al-Qur’an benar-benar berasal dari Allah dan Rasu-
lullah benar dalam klaimnya seba gai penyampai risalah dari-Nya. 
Kedua, kepastian datangnya hari pembalasan, pahala bagi orang-
orang salih, dan siksa bagi pendurhaka. Ketiga, pengungkapan dalil 
atas keesaan Allah, kemahasuci annya dari anak atau sekutu, ser-
ta penegasian klaim kaum musyrik tentang status berhala sebagai 
tuhan. Tema-tema ini merupakan ciri yang lazim dijumpai pada 
surah-surah makkiyah, karena itulah masa untuk menanamkan aki-
dah yang benar dan membatalkan keyakinan politeistik kaum kafir 
Mekah pada saat Nabi diutus. 

Surah ini juga memuat beberapa ketentuan hukum, namun 
seperti lazimnya surah makkiyah, hukum-hukum itu disebutkan se-
cara mendasar dan global saja. Di antaranya adalah larangan meng-
abaikan Al-Qur’an, menafkah kan harta dengan boros atau kikir, 
membunuh dan berzina, serta mem beri kesaksian palsu. Demiki-
an pula, salah satu ciri khas surah makkiyah adalah tercan tumnya 
kisah-kisah para nabi terdahulu di dalamnya. Dalam surah ini Allah 
menyebutkan kisah kaum Nabi Musa, kaum Nabi Nuh, kaum Nabi 
Lut, kaum ’Ad, Samud, dan Aêëàb ar-Rass (kaum Nabi Syuaib). Dari 
perpaduan antara dalil naqliy dan ‘aqliy di atas dapat diyakini bahwa 
surah al-Furqàn termasuk ke lompok surah makkiyah.502

501 Tentang ciri-ciri surah makiyah dan madaniyah, bisa dibaca misalnya dalam: Man-
nà‘ Khalìl al-Qaííàn, Mabàëiš fì ‘Ulùm Al-Qur’àn, hlm. 58–59.

502 Tentang kandungan Surah al-Furqàn, baca misalnya: Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa 
at-Tanwìr, jld. 18, hlm. 314; Muëam mad Sayyid Íaníàwiy, at-Tafsìr al-Wasìí, (Kairo: Dàr 
Nahýah Miêr, 1998), jld. 10, hlm. 165–168; Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, 
jld. 18, hlm. 648.
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Surah asy-Syu‘arà’

26

A.   Penetapan dalam Mushaf

Surah asy-Syu‘arà’ ditetapkan dalam Mushaf  Al-Qur’an Stan-
dar Indonesia sebagai surah makkiyah. Mushaf-mushaf  yang ter bit 
di beberapa negara berpenduduk mayoritas mus lim, seperti Arab 
Saudi, Mesir, Pakistan, Libya, Maroko, dan Tunisia, juga mencatat 
ketetap an yang sama. 

B.   Pandangan Mufasir

Menurut jumhur ulama, surah asy-Syu‘arà’ tergolong makkiyah. 
Demiki an kata Ibnu ‘Aíiyyah, al-Quríubiy, dan asy-Syaukàniy.503 
Hanya ada perbedaan kecil dalam hal status ayat-ayatnya, apakah 
semua berstatus makkiyah atau beberapa di antaranya madaniyah. 
Sebelum nya, perlu ditegaskan bahwa pengeculian beberapa ayat da-
ri status sebuah surah tidak mengubah status surah tersebut. Surah 
tersebut tetap menyandang status berdasarkan mayoritas ayatnya. 

Diriwayat kan dari ‘Abdullàh bin az-Zubair dan Ibnu ‘Abbàs bah-
wa semua ayatnya bersta tus makkiyah.504 Semen tara itu, riwayat 
kedua dari Ibnu ‘Abbàs; Qatàdah, ‘Aíà’, dan Muqàtil505 menga takan 

503  Ibnu ’Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 4, hlm. 224; al-Quríubiy, al-Jàmi’ li Aëkàm 
Al-Qur’àn, jld. 13, hlm. 87; asy-Syaukàniy, Fatë al-Qadìr, jld. 4, hlm. 108.

504  Ini terlihat dari kemutlakan redaksi riwayat dari keduanya, yang mengatakan 
surah ini makkiyah. Lihat misalnya: Ibnu aý-Ýurais, Faýà’il al-Qur’àn, hlm. 34; as-Suyùíiy, 
ad-Durr al-Manšùr, jld. 6, hlm. 288; al-Alùsiy, Rùë al-Ma’àniy ..., jld. 10, hlm. 58.

505  Riwayat mengenai pendapat keempat ulama ini dapat dilihat misalnya dalam: al-
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sebagiannya turun di Ma dinah. Kelompok kedua ini lantas terpecah 
lagi, di mana Ibnu ‘Abbàs, Qatàdah, ‘Aíà’ hanya menge cualikan em-
pat ayat terakhir (dalam riwayat an-Naëëàs, em pat ayat ini dihitung 
lima)506 dari surah ini dari status makkiyah, yakni ayat 224–227. 

ې   ۉ   ۉ   ۅ     ۅ   ۋ   ۋ   ۇٴ   ۈ   ۈ   ۆ        ۆ   ۇ  
ې  ې  ې  ى  ى  ئا  ئا      ئە  ئە  ئو  ئو  ئۇ  ئۇ      

ئۆ  ئۆ   ئۈ  ئۈ  ئېئې  ئې  ئى  ئى  ئى  ی  ی  ی    
Dan penyair-penyair itu diikuti oleh orang-orang yang sesat. Tidakkah 
engkau melihat bahwa mereka mengembara di setiap lembah, dan bahwa 
mereka mengatakan apa yang me reka sendiri tidak mengerjakan (nya)? 
Kecuali orang-orang (penyair-penyair) yang beriman dan berbuat kebajikan 
dan banyak mengingat Allah dan mendapat kemenangan setelah terzalimi 
(karena menjawab puisi-puisi orang-orang kafir). Dan orang-orang yang 
zalim kelak akan tahu ke tempat mana mereka akan kembali.

Sedangkan Muqàtil menambahkan 1 ayat lagi, yaitu ayat ke-197.

ھ  ھ  ے   ے  ۓ  ۓ   ڭ  ڭ   ڭ  ڭ   
Apakah tidak (cukup) menjadi bukti bagi mereka bahwa para ulama Bani 
Israil mengetahuinya? 

Untuk mengetahui sejauh mana kesahihan pengecualian ini, di-
perlukan analisis atas sebab nuzul dan penafsiran atas kelima ayat 
tersebut. Dalam sebuah riwayat yang dikutip oleh aí-Íabariy dan 
as-Suyùíiy disebutkan,  

نصَْارِ 
َ ْ
حَدُهُمَا مِنَ ال

َ
تَهَاجَ رجَُلَنِ عََ عَهْدِ رسَُوْلِ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، أ

فَهَاءُ،  ّ وَاحِدٍ مِنهُْمَا غُوَاةٌ مِنْ قَوْمِهِ وَهُمُ السُّ
خَرُ مِنْ قَوْمٍ آخَرِينَْ، وَكَنَ مَعَ كُِ

ْ
وَال

غَاوُوْنَ{.507
ْ
عَرَاءُ يتََّبِعُهُمُ ال نزَْلَ الُله: }وَالشُّ

َ
فَأ

Màwardiy, an-Nukat wa al-‘Uyùn, jld. 4, hlm. 163; Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 4, 
hlm. 224; al-Alùsiy, Rùë al-Ma‘ànì, jld. 10, hlm. 58.

506 An-Naëëàs, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, jld. 2, hlm. 571.
507 Aí-Íabariy, Jàmi‘ al-Bayàn, jld. 19, hlm. 416; as-Suyùíiy, Lubàb an-Nuqùl, hlm. 194.
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Pada zaman Rasulullah, dua orang lelaki saling mengejek—dengan syair. 
Satu dari keduanya adalah sahabat Ansar, sedangkan yang satunya lagi 
berasal dari kaum yang lain. Masing-masing dari mereka membawa serta 
pengikut-pengikut yang sesat lagi bodoh. Kemudian Allah menurunkan 
ayat, “Dan penyair-penyair itu diikuti oleh orang-orang yang sesat.”

Dalam al-Mustadrak juga disebutkan, 

عَليَهِْ  الُله  صَلَّ  الِله  رسَُوْلَ  تَياَ 
َ
أ ثاَبتٍِ  بْنَ  انَ  وحََسَّ رَوَاحَةَ  بْنَ  الِله  عَبدَْ  إِنَّ 

عَرَاءُ يتََّبِعُهُمُ   عَليَهِْمْ: }وَالشُّ
ُ
عَرَاءُ يَبكِْيَانِ وَهُوَ يَقْرَأ وسََلَّمَ حِيَْ نزََلتَْ طٰسٓمٓ الشُّ

نْتُمْ، }وذََكَرُوا الَله كَثِيًْا{ قَالَ: 
َ
الِاَتِ{ قَالَ: أ غَاوُوْنَ{ حَتَّ بلَغََ }وعََمِلوُا الصَّ

ْ
ال

نْتُمْ.508
َ
وْا مِنْ بَعْدِ مَا ظُلِمُوْا{ قَالَ: أ نْتُمْ، }وَانْتَصَُ

َ
أ

‘Abdullàh bin Rawàëah dan Èassàn bin Šàbit menghadap Rasulullah 
sambil menangis tatkala Surah asy-Syu‘arà’ turun. Ketika itu, Rasulullah 
sedang membaca di hadapan mereka ayat wasy-syu‘arà’u yattabi‘u-
humul-gàwùn ... hingga wa ‘amiluê-êàliëàt. Rasul menghentikan ba-
caannya sejenak dan berkata, “Itu lah kalian,” Kemudian melanjutkan 
bacaannya, wa žakarullàha kašìrà, dan lagi-lagi berkata, “Itulah ka-
lian,” Kemudian melanjutkan bacaannya lagi, wantaêarù mim ba‘di mà 
îulimù, dan lagi-lagi berkata, “Itulah kalian.”

Bila dikatakan bahwa empat ayat terakhir dari surah ini me-
nyandang status madaniyah berda sarkan riwayat pertama, riwayat 
tersebut sesungguhnya tidaklah sahih. Menurut Abù ‘Umar Nàdì 
dalam ad-Dakhìl min Asbàb at-Tanzìl, sanad riwayat ini daif  karena 
keberadaan al-‘Aufiy di dalam nya. Mengutip penjelasan Ibnu Èib-
bàn, hadis yang diriwayatkan oleh al-‘Aufiy tidak bisa dijadikan hu-
jah. Dengan demikian, bertumpu pada riwayat ini dalam memberi 
status madaniyah pada em pat ayat tersebut tidaklah tepat.509

508 Al-Èàkim, al-Mustadrak ‘alà aê-Ëaëìëain, jld. 3, hlm. 556.
509 Abù ‘Umar Nàdì, ad-Dakhìl min Asbàb at-Tanzìl, (t.tp.: Maíba‘ah al-Amànah, t.th.), 

footnote hlm. 23. Al-‘Aufiy bernama lengkap ‘Aíiyyah bin Sa‘d al-Kùfiy al-‘Aufiy. Oleh banyak 
ulama hadis, al-‘Aufiy dianggap perawi yang daif, terkenal karena tadlìs-nya. Bahkan Ibnu 
Èibbàn setelah menyebut kebiasaan al-‘Aufiy ber-tadlìs, menulis, “Karenanya, tidak halal 
bagi kita menjadikan hadis-hadisnya sebagai dalil, begitupun menulis hadisnya, kecuali 
atas alasan takjub.” Ia juga dituduh sebagai salah satu pengikut Syiah di Kufah. Lihat: Ibnu 
Èajar al-‘Asqalàniy, Tahžìb at-Tahžìb, jld. 3, hlm. 114; Yùsuf  al-Mizziy, Tahžìb al-Kamàl, (Bei-
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Adapun riwayat al-Èàkim di atas tidaklah masuk dalam ka tegori 
sebab nuzul karena sebab nuzul adalah peristiwa atau perta nyaan 
yang melatarbelakangi turunnya suatu ayat atau surah. Arti nya, 
peristiwa atau pertanyaan itu harus datang lebih dulu ketimbang 
turunnya ayat atau surah. Syarat ini tidak terpenuhi dalam riwayat 
di atas karena peristiwa yang diceritakan terjadi pasca-turunnya su-
rah asy-Syu‘arà’. Dengan begitu, riwayat ini lebih bernuansa tafsir 
daripa da sebab nuzul. Dengan demikian, riwayat ini juga lemah bila 
dijadikan dalil atas status madaniyah keempat ayat itu.

Ad-Dàniy, seperti dikutip al-Qàsimiy dan Ibnu ‘Àsyùr,510 menge-
mukakan riwayat ber sanad sahih bahwa surah asy-Syu‘arà’/26: 224 
dan seterusnya turun terkait dua penyair jahiliah yang saling ber-
lomba membuat syair berisi ejekan kepada Nabi. Al-Qàsimiy dan 
Ibnu ’Àsyùr setuju dengan konten riwayat ini. Al-Qàsimiy menam-
bahkan, penyebutan “para penyair” pada surah ini adalah untuk 
mene gaskan betapa mereka bukanlah orang yang menerima risalah 
dan untuk mem bebaskan Rasulullah dari tuduhan orang kafir yang 
menganggapnya tidak lebih dari seorang pe nyair. Jika demikian 
tujuan nya, semua ayat dalam surah ini turun sebelum hijrah. 

Ibnu ‘Àsyùr pun menegaskan bahwa para penyair Mekah adalah 
objek yang dibicarakan dalam ayat ini. Mereka sering menggubah 
syair hinaan kepada Rasulullah, di antaranya an-Naýr bin al-Èàriš 
dan istri Abù Lahab, Ummu Jamìl binti Èarb. Menurutnya, tidak 
benar bila ayat ini dikaitkan dengan para penyair di Madinah kare-
na mereka telah masuk Islam sebelum hijrah Nabi. Penilaian atas 
riwayat yang dianggap sebab nuzul ini, dipadukan dengan riwayat 
ad-Dàniy serta analisis al-Qàsimiy dan Ibnu ‘Àsyùr, cukup kuat un-
tuk membatalkan riwayat dari Ibnu ‘Abbàs, Qatàdah, dan ‘Aíà’.

Seperti halnya pendapat ini, apa yang dikemukakan oleh Muqà-
til juga dinilai lemah. Menurut Ibnu ‘Àsyùr, Muqàtil berpendapat 
demikian hanya dengan bersandar pada penafsirannya sendiri. Da-

rut: Mu’assasah ar-Risalah, cet. I, 1992), jld. 20, hlm. 147–148.
510 Al-Qàsimiy, Maëàsin at-Ta’wìl, jld. 7, hlm. 447; Ibnu ’Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, 

jld. 19, hlm. 89–90.
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lam pandangan Muqàtil, ayat 197 mengindikasikan adanya inter-
aksi antara Nabi dengan ulama Bani Israil—semisal ‘Abdullàh bin 
Salàm—di mana interaksi itu terjadi di Madinah. Menanggapi hal 
ini, Ibnu ‘Àsyùr menjelaskan bahwa bukti kebenar an risalah Nabi 
Muhammad tidak harus bergan tung pada adanya interaksi antara 
beliau dengan ulama Bani Israil. Al-Qur’an banyak menyebut peri-
hal Ahlulkitab dalam ayat-ayat makkiyah, seperti ar-Ra‘d/13: 43, 
al-Qaêaê/28: 52, dan al-‘Ankabùt/29: 47. Perihal ulama Bani Israil 
juga bukan hal baru bagi penduduk Mekah. Kedua pihak sudah 
sering berinteraksi dan berkomu nikasi. Salah satu buktinya adalah 
ketika kaum Quraisy meminta saran kepada kaum Yahudi terkait 
pertanyaan yang mesti mereka ajukan kepada Nabi Muhammad 
untuk membuktikan kebenar an klaimnya sebagai rasul.511 

Selain itu, dalam ayat ini tidak ditemukan unsur interaksi an-
tara Nabi Muhammad dan ulama Bani Israil. Ayat ini justru beri-
si pertanyaan kepada kaum kafir Mekah, yang sudah sering berko-
munikasi dengan ulama Bani Israil, tidakkah pengetahuan ulama 
Bani Israil terkait sosok Nabi Muhammad menjadi bukti bagi kaum 
kafir itu bahwa beliau benar-benar utusan Allah. Berbe kal analisis 
ini dapat diyakini bahwa seluruh ayat dalam Surah asy-Syu‘arà’ tu-
run sebelum hijrah, sebagaimana pandang an jumhur ulama.

C. Dalil Penetapan

Ada beberapa dalil, baik naqliy maupun ‘aqliy, yang mengukuh-
kan status makkiyah bagi surah asy-Syu‘arà’. Riwayat yang secara 
sarih menyebutkan surah ini turun di Mekah adalah ašar dari Ibnu 
‘Abbàs berikut. 

ةَ. عَرَاءِ بمَِكَّ عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ رضََِ الُله عَنهُْمَا قَالَ: نزََلتَْ سُوْرَةُ طٰسٓمٓ الشُّ

Ibnu ‘Abbàs raýiyallàhu ‘anhumà berkata, “Surah Íà Sìn Mìm asy-Syu-
‘arà’ turun di Mekah.”

511 Kaum Yahudi menyarankan kaum kafir Mekah untuk menanyai Rasulullah peri-
hal roh. Lebih lengkap, lihat sebab nuzul surah al-Isrà’/17: 85 dalam Buku Asbabun Nuzul; 
Kronologi dan Sebab Turun Wahyu Al-Qur’an, hlm. 313–314.
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Ini merupakan penggalan dari riwayat panjang yang disampai-
kan oleh Ibnu aý-Ýurais, an-Naëëàs, dan al-Baihaqiy,512 dengan sa-
nad yang berakhir pada Ibnu ‘Abbàs. As-Suyùíiy juga menis bah-
kan riwayat seru pa kepada Ibnu Mardawaih dari Ibnu ’Abbàs dan 
‘Abdullàh bin az-Zubair.513 Daifnya riwayat-riwayat ini tertutup oleh 
beberapa riwayat serupa yang mendukungnya, misalnya riwayat 
Abù ‘Amr ad-Dàniy dari Jàbir bin Zaid, dan al-Baihaqiy dari ‘Ikrimah 
dan al-Èasan al-Baêriy.514 Selain itu, kemakkiyahan surah ini juga 
ditunjukkan oleh riwayat sebab nuzul ayat 224–227 yang diriwayat-
kan Abù ’Amr ad-Dàniy515 dan telah dikemu kakan pada subbab B. 
Al-Qàsimiy dan Ibnu ‘Àsyùr, sete lah mengutip riwayat ini dari ad-
Dàniy, menyatakan setuju dengan konten riwayat ini.516

Selain itu, ada kisah yang berkaitan dengan turunnya ayat 214 
dari surah ini, sebagai berikut.

 } قرَْبيَِْ
َ ْ
تكََ ال نذِْرْ عَشِيَْ

َ
ا نزََلتَْ: }وَأ عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ رضََِ الُله عَنهُْمَا قَالَ: لمََّ

ياَ  فِهْرٍ،  بنَِْ  ياَ  يُنَادِيْ:  فَجَعَلَ  فَا،  الصَّ عََ  وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله  صَلَّ  النَّبُِّ  صَعِدَ 
نْ 

َ
أ يسَْتَطِعْ  لمَْ  إِذَا  الرَّجُلُ  فَجَعَلَ  اجْتَمَعُوْا،  قُرَيشٍْ-حَتَّ  -لُِطُوْنِ  عَدِيٍّ بنَِْ 

يْتَكُمْ 
َ
رَأ

َ
أ فَقَالَ:  وَقُرَيشٌْ،  لهََبٍ  بوُْ 

َ
أ فَجَاءَ  هُوَ،  مَا  لَِنظُْرَ   

ً
رسَُوْل رسَْلَ 

َ
أ يَْرُجَ 

؟ قاَلوُا:  قَِّ كُنتُْمْ مُصَدِّ
َ
نْ تغُِيَْ عَليَكُْمْ، أ

َ
وَادِيْ ترُِيدُْ أ

ْ
نَّ خَيلًْ باِل

َ
تكُُمْ أ خْبَْ

َ
لوَْ أ

ْ نذَِيرٌْ لكَُمْ بَيَْ يدََيْ عَذَابٍ شَدِيدٍ.  إِنِّ
 صِدْقاً، قَالَ: فَ

َّ
بنْاَ عَليَكَْ إِل نَعَمْ، مَا جَرَّ

بِْ لهََبٍ 
َ
لتَْ: }تَبَّتْ يدََا أ لهَِذَا جََعْتَنَا؟ فَنََ

َ
َوْمِ، أ بوُْ لهََبٍ: تَبًّا لكََ سَائرَِ الْ

َ
فَقَالَ أ

ُ وَمَا كَسَبَ{.
ُ

غْنَ عَنهُْ مَال
َ
وَتبََّ مَا أ

512 Ibnu aý-Ýurais, Faýà’il al-Qur’àn, hlm. 34; an-Naëëàs, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, jld. 
2, hlm. 571; al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 143. Lebih lengkap, baca bagian 
Pendahuluan.

513 As-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 6, hlm. 234.
514 Ad-Dàniy, al-Bayàn fì ‘Add Ày Al-Qur’àn, hlm. 135–136; al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nu-

buwwah, jld. 7, hlm. 142–143.
515 Al-Qàsimiy, Maëàsin at-Ta’wìl, jld. 7, hlm. 447; Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, 

jld. 19, hlm. 89–90.
516 Al-Qàsimiy, Maëàsin at-Ta’wìl, jld. 7, hlm. 447; Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, 

jld. 19, hlm. 89–90.
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Ibnu ‘Abbàs raýiyallàhu ’anhumà mengisahkan, “Ketika ayat wa anžir 
’asyìratakal-aqrabìn turun, Nabi bergegas mendaki Bukit Safa. ‘Wahai 
Bani Fihr, wahai Bani ‘Adiy!’ Demikianlah beliau memanggil-manggil ber-
bagai klan dalam Suku Quraisy hingga mereka semua berkumpul. (Me-
reka begitu antusias menanggapi panggilan Nabi) sampai-sampai orang 
yang berhalangan hadir mesti mengutus seseorang untuk mencari tahu 
apa yang terjadi. Datanglah Abù Lahab dan orang-orang Quraisy. Begitu 
mereka berkumpul, beliau bersabda, ‘Menurut kalian, jika aku menga-
barkan ada pasukan berkuda di lembah sana yang hendak menyerbu 
kalian, apakah kalian akan memercayaiku?’ Mereka menjawab dengan 
tegas, ‘Tentu! Selama ini kami tahu engkau selalu berkata jujur; tidak 
pernah kami mendengarmu berbohong.’ Beliau lalu bersabda, ‘(Jika kali-
an memperca yaiku,) sungguh aku ini adalah orang yang Allah tugasi 
untuk memperingatkan kalian—agar mengikuti dakwahku—sebelum 
datangnya azab yang pedih.’ Abù Lahab menyela, ‘Celakalah engkau! 
Apa hanya untuk ini kaukumpulkan kami?’ Pada peristiwa ini turunlah 
firman Allah tabbat yadà abì lahabin watabb; mà agnà ‘anhu màluhù 
wamà kasab.’”

Begitupun, melihat kontennya, akan ditemukan bahwa isi surah 
ini sejalan dengan informasi yang terdapat dalam dalil naqliy di atas. 
Dalam hal akidah, melalui surah ini Allah menjamin kesela matan 
dan kemenangan bagi para rasul-Nya. Allah juga menegaskan bah-
wa Al-Qur’an benar-benar wahyu yang Allah turunkan ke dunia 
melalui Jibril, dan bahwa hanya Dia yang berhak disembah.

Terkait hukum, surah ini, selain Surah al-Muíaffifìn, mengharus-
kan umat Islam untuk me nyem purnakan takaran dan timbangan. 
Surah ini juga berisi larangan menggubah syair yang berisi caci maki, 
khurafat, dan kebohongan. Dalam hal sejarah, surah ini menyaji-
kan kisah Nabi Musa dan Firaun dalam porsi yang cukup besar ka-
rena disebutkan dalam berpuluh ayat. Kisah ini secara ber turut-
turut diikuti oleh kisah Nabi Ibrahim, Nuh, Hud, Saleh, Lut, dan 
Syu’aib berhadapan dengan kaum masing-masing. Surah ini juga 
memuat berita tentang kebinasaan suatu bangsa aki bat meninggal-
kan petunjuk-petunjuk agama.517 Topik-topik ini, berdasarkan pene-
litian para ulama, menjadi ciri khas surah-surah makkiyah, karena 

517 Al-Qur’an dan Tafsirnya, jld. 19, hlm. 59; Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 19, 
hlm. 90 dan seterusnya.
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masa itu merupakan momen untuk meneguhkan akidah yang be-
nar, di antaranya dengan penegasan keesaan Allah, kebenar an Al-
Qur’an, dan risa lah Nabi Mu hammad, serta menyaji kan kisah umat 
terdahulu supaya menjadi ibrah bagi umat selanjutnya untuk tidak 
mengingkari risalah mereka.
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A. Penetapan dalam Mushaf

Surah an-Naml dalam Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia di-
tetapkan sebagai surah makkiyah, begitu pula halnya dengan mus-
haf-mushaf  negara Islam lainnya, di antaranya mushaf  Arab Saudi, 
Mesir, Libya, Maroko dan Pakistan.

B. Pandangan Mufasir

Hampir tidak ditemukan adanya perbedaan pendapat di kalang-
an para mufasir, baik klasik, modern, maupun kontemporer, dalam 
penetapan status makkiyah untuk surah an-Naml. Dimulai dari Ib-
nu Abì Zamanìn, al-Bagawiy, Ibnu ‘Aíiyyah, Ibnu al-Jauziy, al-Quríu-
biy, Abù Èayyàn, Ibnu Kašī�r, al-Biqà‘iy, as-Suyùíiy, asy-Syaukàniy, 
al-Àlùsiy, al-Qàsimiy, al-Maràgiy, as-Sa‘diy, hingga Ibnu ‘Àsyùr, dan 
Wah bah az-Zuhailiy 518 sepakat menyematkan status makkiyah pada-

518 Ibnu Abì Zamanìn, Tafsìr al-Qur’àn al-‘Azìz, jld. 3, hlm. 293; al-Bagawiy, Ma‘àlim at-
Tanzìl, jld. 6, hlm. 143; Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 4, hlm. 248; Ibnu al-Jauziy, 
Zàd al-Masìr, jld. 6, hlm. 153; al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm al-Qur’àn, jld. 16, hlm. 99; Abù 
Èayyàn, al-Baër al-Muëìí, jld. 7, hlm. 51; Ibnu Kašìr, Tafsìr al-Qur’àn al-’Aîìm, jld. 10, hlm. 
391; al-Biqà‘iy, Maêà‘id an-Naîar, jld. 2, hlm. 332; as-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 11, hlm. 
333; asy-Syaukàniy, Fatë al-Qadìr, jld. 4, hlm. 165; al-Àlùsiy, Rùë al-Ma‘ànì, jld. 19, hlm. 154; 
al-Qàsimiy, Maëàsin al-Ta’wìl, jld. 13, hlm. 4655; al-Maràgiy, Tafsìr al-Maràgiy, jld. 19, hlm. 
118; as-Sa‘diy, Taisìr al-Karìm ar-Rahmàn, (Riyàý: Dàr Ibn al-Jauziy, 1426 H), cet. II, hlm. 
702; Ibnu ‘Àsyùr, at-Tahrìr wa at-Tanwìr, jld. 19, hlm. 215; Wahbah az-Zuëailiy, at-Tafsìr 
al-Munìr fì al-‘Aqìdah wa asy-Syarì‘ah wa al-Manhaj, (Damaskus: Dàr al-Fikr, 2009), cet. X, 
jld. 19, hlm. 276.

Surah an-Naml

27
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nya. Mereka pun tidak menyebutkan adanya ayat yang dikecualikan 
dari status tersebut. Hal ini didukung oleh ada nya penyebutan ijmak 
akan hal ini. Di antara yang menyebutkannya adalah Ibnu al-Jauziy, 
al-Quríubiy, dan al-Biqà‘iy.519

Berbeda dari ketiganya, al-Khafàjiy (w. 1069 H) dalam Èàsyiyah 
Tafsìr al-Baiýàwiy menyebutkan bahwa ada sejumlah ulama yang 
mengecualikan beberapa ayat surah an-Naml dari status makkiyah 
tanpa menyebutkan ayat-ayat mana saja yang dimaksud.520 Menang-
gapi hal ini, Ibnu ‘Àsyùr menga takan bahwa dirinya tidak mene-
mukan pendapat semisal dari selain al-Khafàjiy.521 Dari tanggapan 
ini tampaknya pandangan tersebut, dengan alasan tidak masyhur di 
kala ngan ulama, dinilai tidak muktabar dan tidak cukup kuat untuk 
diperbandingkan dengan pendapat jumhur.

C. Dalil Penetapan

Terdapat beberapa riwayat yang menjadi acuan dalam menge-
lompokkan surah an-Naml ke dalam surah-surah makkiyah berda-
sarkan dalil samà‘iy. Selain itu, beberapa dalil qiyàsiy yang diambil 
dari paparan para mufasir terkait kandungan dan bermacam objektif 
dari surah an-Naml juga digunakan untuk mendukung dalil samà‘iy 
tersebut. Di antara dalil-dalil samà‘iy adalah sebagai berikut.

1. Riwayat dari Ibnu ’Abbàs

ةَ. نزِْلتَْ سُوْرَةُ النَّمْلِ بمَِكَّ
ُ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قاَلَ: أ

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Surah an-Naml diturunkan di Mekah.”

Ašar ini diriwayatkan misalnya oleh Ibnu aý-Ýurais, an-Naëëàs,522 

519 Ibnu al-Jauziy, Zàd al-Masìr, jld. 6, hlm. 153; al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Ahkàm al-Qur’àn, 
jld. 16, hlm. 99; al-Biqà‘iy, Maêà‘id an-Naîar, jld. 2, hlm. 332.

520 Al-Khafàjiy, ‘Inàyah al-Qàýì wa Kifàyah ar-Ràýì, jld. 7, hlm. 31.
521 Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 19, hlm. 215.
522 Ibnu ad-Ýurais, Faýà’il al-Qur’àn, hlm. 34; an-Naëëàs, al-Nàsikh wa al-Mànsùkh, 

jld. 2, hlm. 316, no. 465. Menurut as-Suyùíiy, sanadnya jayyid (baik). Lihat: al-Itqàn fì ‘Ulùm 
al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 50
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Ibnu Mardawaih sebagaimana dikutip oleh as-Suyùíiy, dan al-Bai-
haqiy.523 Riwayat dengan kandungan yang sama juga diriwayatkan 
dari ‘Abdullàh bin az-Zubair, sebagaimana dikutip oleh as-Suyùíiy 
dari Ibnu Mardawaih.

2. Riwayat dari ‘Ikrimah dan al-Èasan al-Baêriy. Keduanya menye-
butkan bahwa di antara surah-surah yang Allah turunkan di Me-
kah adalah surah Íà Sìn (an-Naml). Al-Baihaqiy menyebutkan 
riwayat ini dalam Dalà’il an-Nubuwwah dan menilainya sebagai 
mursal êaëìë.524

3. Riwayat dari ‘Aliy bin Abì Íalëah, sebagaimana dikutip oleh 
Abù ‘Ubaid. Usai menyebutkan 25 surah yang diturunkan di 
Madinah, di mana surah an-Naml tidak termasuk di dalamnya, 
‘Aliy bin Abì Íalëah berkata, “Selain surah-surah ini diturunkan 
di Mekah.”525 Ibnu Kašìr dalam Faýà’il al-Qur’àn berkomentar, 
“Ini adalah sanad yang sahih dan masyhur dari ‘Aliy bin Abi 
Íalhah, salah satu murid Ibnu Abbàs yang meriwayatkan tafsir 
darinya.”526

523 As-Suyùíiy, Ad-Durr al-Manšùr, jld. 11, hlm. 333; al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, 
jld. 7, hlm. 144. Menurutnya, riwayat ini memiliki syàhid (kesaksian) pada tafsir Muqàtil 
dan ahli tafsir lainnya, serta dikuatkan lagi oleh riwayat mursal dari ‘Ikrimah dan al-Èasan 
al-Baêriy di referensi yang sama, jld. 7, hlm. 143.

524 Al-Baihaqiy, Dalà’il al-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 143.
525 Abu Ubaid, Faýà’il al-Qur’àn, jld. 2, hlm. 200.
526 Ibnu Kašī�r, Faýà’il al-Qur’àn, hlm. 39. Sekalipun riwayatnya dari Ibnu Abbas terpu-

tus, perantara (wàsiíah) antara keduanya diketahui, yaitu Mujàhid, sebagaimana dijelaskan 
oleh Ibnu Èajar dalam Tahžìb at-Tahžìb, jld. 3, hlm. 171. Pembelaan terhadap riwayat ‘Aliy 
bin Abì Íalëah dari Ibnu ‘Abbàs juga diurai lebih rinci oleh ‘Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad 
dengan ikhtisar sebagai berikut.

a) Merujuk pendapat aí-Íahàwiy dan an-Naëëàs, ‘Aliy bin Abì Íalëah meriwayatkan 
tafsir Ibnu ‘Abbàs dengan perantara ’Ikrimah dan Mujàhid.

b) Mengambil pendapat al-Bukhàriy yang kerap menjadikan riwayat ‘Aliy bin Abì 
Íalëah dari Ibnu ‘Abbàs sebagai pijakan dalam menafsirkan diksi-diksi asing (garìb) dan 
judul-judul bab, begitu pula halnya Ibnu Abì Èàtim dalam tafsirnya, sebagaimana disim-
pulkan oleh Ibnu Èajar al-‘Asqalàniy.

c) Klasifikasi riwayat ‘Aliy bin Abì Íalëah oleh as-Suyùíiy sebagai salah satu jalan 
periwayatan terbaik dari tafsir Ibnu ‘Abbàs.

d) Adanya bukti kuat bahwa perantara antara ‘Aliy bin Abì Íalëah dengan Ibnu ‘Abbàs 
adalah Mujàhid oleh Dr. Èikmat Basyìr dalam sebuah riwayat pada kitab Ibnu Zanjawaih 
dan Tafsìr an-Nasà’iy. Lihat: ‘Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 
259–261.
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4. Riwayat Qatàdah yang disebutkannya dalam an-Nàsikh wa al-
Mansùkh dan diriwayatkan juga oleh Ibnu al-Anbàriy—sebagai-
ma na dikutip oleh al-Quríubiy dan as-Suyùíiy.527 Pada riwayat 
tersebut, usai menyebutkan surah-surah madaniyah, di mana 
surah an-Naml tidak termasuk di dalamnya, Qatàdah berkata, 
“Selain (surah-surah) Al-Qur’an (tersebut) turun di Mekah.” 
Substansi riwayat yang se perti ini tentu tidak berasal dari inter-
pretasi mufasir (là yuqàl bi ar-ra’y), melainkan berdasar arahan 
syarak (bi tauqìf  min as-syàri’). Oleh karena itu, riwayat ini dinilai 
marfù’,528 namun mursal,529 di mana seluruh perawinya šiqàt.

Selain berbekal dalil-dalil naqliy di atas, kemakkiyahan surah an-
Naml juga didukung oleh kandungannya yang memiliki karakteris-
tik khas surah makkiyah, sebagaimana disarikan dari paparan para 
ulama.530 Surah ini dibuka dengan huruf  tahajjì (Íà-Sìn) dan di da-
lamnya terdapat ayat sajdah, dua ciri khas yang membedakan su-
rah makkiyah dari surah madaniyah.531 Tema-tema utama yang 
dibicarakan dalam surah an-Naml, sebagaimana surah makkiyah 
lainnya, adalah tentang keberadaan Al-Qur’an sebagai pedoman 
dan rahmat bagi kaum mukmin, penjelasan tentang kemukjizat-
an dan keluhuran maknanya, serta penjelasan tentang jalan orang-
orang yang berbahagia dan jalan mereka yang kebingungan tanpa 

527 Qatàdah bin Di‘àmah as-Sadùsiy, al-Nàsikh wa al-Mansùkh, hlm. 52; al-Quríubiy, 
al-Jàmi‘ li Ahkàm al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 100; as-Suyùíiy, al-Itqàn fì ‘Ulùm al-Qur’àn, jld. 1, 
hlm. 57.

528 Artinya, riwayat ini diberi status layaknya riwayat yang berpangkal kepada Nabi 
Muhammad. Pasalnya, kalimat semisal ini dinilai tidak mungkin diutarakan berdasarkan 
pandangan subjektif  perawi (Qatàdah), melainkan mengacu pada arahan Nabi. Lihat: as-
Suyùíiy, Tadrìb ar-Ràwì Syarë Taqrìb an-Nawawiy, (Riyàý: Dàr Íaibah, cet. VII, 1425 H), jld. 
1, hlm. 216.

529 Riwayat ini dikategorikan mursal karena perawinya (Qatàdah) berasal dari genera-
si tabiin, sedangkan substansi riwayatnya sebagaimana disebutkan sebelumnya. Lihat: as-
Suyùíiy, Tadrìb ar-Ràwì, jld. 1, hlm. 216.

530 Lihat misalnya: Aëmad ‘Abbàs al-Badawiy, Ahamm Khaêà’iê as-Suwar wa al-Àyàt al-
Makkiyyah wa Maqàêidihà, (Mekah: Universitas Umm al-Qurà, 1401 H), hlm. 36; asy-Syàyi’, 
al-Makkiy wa al-Madaniy fì al-Qur’àn al-Karìm, hlm. 42.

531 Ayat sajdah dijadikan sebagai ciri-ciri surah makkiyah sebagaimana disebutkan 
oleh as-Suyùíiy dari al-Hužaliy. Lihat: As-Suyùíiy, al-Itqàn fì ‘Ulùm al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 
109; Mannà‘ Khalìl al-Qaííàn, Mabàhiš fì ‘Ulùm al-Qur’àn, hlm. 58.
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pegangan hidup. Itu semua ditujukan untuk mengarahkan pada 
pengakuan akan luasnya ilmu dan sifat hikmah yang dimiliki oleh 
Tuhan yang menurunkannya.

Selain itu, surah ini juga berbicara tentang fundamen-fundamen 
akidah Islam, yakni iman kepada Allah, menujukan ibadah hanya 
kepada Allah, iman pada hari, iman akan janji dan ancaman Allah, 
serta iman pada wahyu. Dalam surah ini pun ditegaskan bahwa ti-
dak ada yang mengetahui hal gaib selain Allah dan bahwa Allah ti-
dak pernah lalai membalas perbuatan baik atau buruk manusia. Di 
dalamnya juga terdapat perintah mensyukuri nikmat dan karunia 
yang telah Allah anugerahkan kepada manusia. Di dalamnya dijum-
pai pula kisah nabi-nabi terdahulu dalam surah ini berikut penggam-
baran akibat yang akan diterima oleh kaum yang beriman dan ka-
um pendusta. Di antaranya adalah kisah Nabi Sulaiman bersama 
burung hudhud dan bangsa semut (an-Naml)—yang kemudian di-
abadikan menjadi nama surah ini, demikian juga kisah Ratu Saba’ 
bersama kaumnya yang diutarakan untuk mengukuhkan asas-asas 
akidah sebagai tujuan utama dakwah dari rasul.532

532 Lihat: al-Biqà‘iy, Naîm ad-Durar, jld. 14, hlm. 122; Sayyid Quíb, Fì Îilàl al-Qur’àn, 
jld. 5, hlm. 2624; Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 19, hlm. 216.
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A. Penetapan dalam Mushaf

Surah al-Qaêaê ditetapkan sebagai surah makkiyah dalam Mus-
haf  Al-Qur’an Standar Indonesia. Penetapan serupa juga dijumpai 
pada mushaf-mushaf  negara Islam lainnya, di antaranya Arab Sau-
di, Mesir, Libya, Maroko, dan Pakistan. 

B. Pandangan Mufasir

Penetapan status surah al-Qaêaê sebagai surah makkiyah sejalan 
dengan pandangan para ulama dari kalangan tabiin, seperti al-Èasan 
al-Baêriy, ‘Ikrimah, dan ‘Aíà’, seperti dikutip oleh Ibnu al-Jauziy, al-
Quríubiy, Ibnu ‘Àsyùr, dan sejumlah mufasir lainnya.533 

Berbeda dari pendapat tersebut, sebagian mufasir menyatakan 
bahwa sejumlah ayat dari surah al-Qaêaê berstatus madaniyah, seka-
lipun hal itu tidak berdampak terhadap pengklasifikasian surah ini 
ke dalam surah-surah makkiyah. 

1. Ayat ke-85

ٱ   ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ   پپ  ...  ٿ   

533 Ibnu al-Jauziy, Zàd al-Masìr, jld. 6, hlm. 200; al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm al-Qur’àn, 
jld. 16, hlm. 228; asy-Syaukàniy, Fatë al-Qadìr, jld. 4, hlm. 208; al-Qàsimiy, Maëàsin at-
Ta’wìl, jld. 13, hlm. 4694; al-Maràgiy, Tafsìr al-Maràgiy, jld. 20, hlm. 30; Ibnu ‘Àsyùr, at-
Tahrìr wa al-Tanwìr, jld. 20, hlm. 61.

Surah al-Qaêaê

28
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Sesungguhnya yang mewajibkan atasmu (melaksanakan hukum-hukum) 
Al-Qur’an, benar-benar akan mengem balikan kamu ke tempat kembali.

Ibnu Abì Èàtim dalam tafsirnya meriwayatkan dari al-Ýaëëàk,

ةَ،   مَكَّ
َ

حُْفَةَ اشْتَاقَ إِل
ْ
ةَ فَبَلغََ ال ا خَرَجَ النَّبُِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ مِنْ مَكَّ لمََّ

ةَ.  مَكَّ
َ

 مَعَادٍ{، إِل
َ

كَ إِل
قُرْآنَ: }لرََادُّ

ْ
 عَليَهِْ ال

َ
نزَْلَ الُله تَبَاركََ وَتَعَال

َ
فَأ

Saat Nabi Muhammad êallàllàhu ‘alaihi wasallam hijrah meninggalkan 
Mekah dan tiba di Juhfah, beliau merindukan kota Mekah. Allah lalu 
menurunkan padanya Al-Qur’an, yaitu firman-Nya, Laràdduk ilà ma-
‘àd, yakni ke Mekah.”534 

Mengomentari riwayat ini, Ibnu Kašìr berkata, “Ucapan aý-
Ýaëëàk ini meniscayakan status ayat yang dimaksud sebagai ayat 
madaniyah, kendati secara global surah al-Qaêaê termasuk surah 
makkiyah.535 Jika diteliti, komentar Ibnu Kašìr ini kurang tepat. Ber-
dasarkan definisi makkiyah dan madaniyah yang termasyhur, ayat 
atau surah yang diturunkan sebelum Nabi sampai di Madinah, ter-
masuk di dalamnya ayat atau surah yang turun pada perjalanan hij-
rah, dikategorikan sebagai ayat atau surah makkiyah. Dalam ku-
tipan ad-Dànì terhadap perkataan Yahyà bin Sallàm536 disebutkan, 
“Ayat dan surah yang diturunkan di Mekah dan di perjalanan hijrah 
sebelum Nabi Muhammad tiba di Madinah termasuk dalam kategori 
makkiyah.”537 Dalam hal ini Ibnu ‘Àsyùr berkomentar, “Riwayat ini 
tidak menggoyahkan status ayat itu sebagai ayat makkiyah. Sebab, 
yang dimaksud dengan ayat atau surah makkiyah adalah yang ditu-
runkan sebelum Nabi tiba di Madinah.”538

534 Ibnu Abì Èàtim, Tafsìr al-Qur’àn al-’Aîìm, jld. 9, hlm. 3026, riwayat no. 17205.
535 Ibnu Kašìr, Tafsìr al-Qur’àn al-’Aîìm, jld. 10, hlm. 490.
536 Yahya bin Sallàm bin Abì Ša‘labah at-Taimiy al-Baêriy al-Ifrìqiy (w. 200 H), seorang 

mufasir, fakih, dan alim di bidang hadis dan bahasa. Ia berjumpa dan meriwayatkan hadis 
dari dua puluhan tabiin. Ia memiliki cukup banyak karya tulis dalam berbagai bidang. 
Lihat: Khair ad-Dìn az-Zirikliy, al-A‘làm, jld. 8, hlm. 148.  

537 Ad-Dànì, al-Bayàn fì ‘Add Ày al-Qur’àn, hlm. 132. As-Suyùíiy berkata, “Ini adalah 
ašar yang menarik. Darinya didapat pengetahuan bahwa apa yang diturunkan dalam per-
jalanan hijrah secara terminologis termasuk makkiyah.” Lihat: as-Suyùíiy, al-Itqàn fì ‘Ulùm 
al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 45. 

538 Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 20, hlm. 61. 
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2. Ayat 52–55

پ   ڀ  ڀ  ڀ  ڀ  ٺ  ٺ    ٺ  ٺ  ٿ  ٿ      ٿ   ٿ  ٹ  
ٹ   ٹ    ٹ   ڤ  ڤ  ڤ  ڤ   ڦ  ڦ  ڦ  ڦ   ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  
ڃ  ڃ  ڃ  ڃ     چ  چ  چ  چ  ڇ  ڇ  ڇ  ڇ      
ڍ  ڍ  ڌ  ڌ  ڎ  ڎ  ڈ  ڈ  ژ   ژ  ڑ  ڑ  ک    
Orang-orang yang telah Kami berikan kepada mereka Al-Kitab sebelum 
Al-Qur’an, mereka beriman (pula) kepadanya (Al-Qur’an). Dan apabila 
(Al-Qur’an) dibacakan kepada mereka, mereka berkata, “Kami beriman 
kepadanya, sesungguhnya (Al-Qur’an) itu adalah suatu kebenaran dari 
Tuhan kami. Sungguh, sebelumnya kami adalah orang muslim.” Mereka 
itu diberi pahala dua kali (karena beriman kepada Taurat dan Al-Qur’an) 
disebabkan kesabaran mereka, dan mereka menolak kejahatan dengan ke-
baikan, dan menginfakkan sebagian dari rezeki yang telah Kami berikan 
kepada mereka. Dan apabila mereka mendengar perkataan yang buruk, 
mereka berpaling darinya dan berkata, “Bagi kami amal-amal kami dan 
bagimu amal-amal kamu, semoga selamatlah kamu, kami tidak ingin 
(bergaul) dengan orang-orang bodoh.”

Dalam riwayat Ibnu ‘Abbàs dan Muqàtil, ayat-ayat ini diturunkan 
di Madinah.539 Andaikata riwayat ini sahih, ia tidak berpengaruh pa-
da kemakkiyahan surah ini.
   
C. Dalil Penetapan

Karena surah al-Qaêaê adalah satu dari tiga surah Íàwàsìn (di-
awali dengan Íà Sìn atau Íà Sìn Mìm) yang diturunkan berurutan, 
yakni surah as-Syu‘arà’, an-Naml, dan al-Qaêaê, sebagaimana riwa-
yat Ibnu ‘Abbàs dan Jàbir bin Zaid,540 maka dalil naqliy yang menjadi 
acuan dalam menetapkan kemakkiyahan surah ini sama dengan apa 
yang telah dipaparkan dalam surah an-Naml.

539 Al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm al-Qur’àn, jld. 16, hlm. 228; Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa 
at-Tanwìr, jld. 20, hlm. 61.

540 At-Tafsìr al-Wasìí li al-Qur’àn al-Karìm disusun oleh tim yang beranggotakan se-
jumlah ulama dan disupervisi oleh Majma‘ al-Buhùš al-Islàmiyah al-Azhar, (Kairo: Majma‘ 
al-Buhùš al-Islàmiyah bi al-Azhar, cet. III, 1413 H), jld. 7, hlm. 1730. Lihat juga: Ibnu aý-
Ýurais, Faýà’il al-Qur’àn, hlm. 34; Ibnu ’Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 20, hlm. 61.
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1. Riwayat Ibnu ’Abbàs,

ةَ نزِْلتَْ سُوْرَةُ القَصَصِ بمَِكَّ
ُ
عَنْ ابنِْ عَبَّاسٍ قاَلَ: أ

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Surah al-Qaêaê diturunkan di Mekah.”

Ašar ini diriwayatkan misalnya oleh Ibnu aý-Ýurais, an-Naëëàs,541 
Ibnu Mardawaih sebagaimana dikutip oleh as-Suyùíiy, dan al-
Baihaqiy.542 Riwayat dengan kandungan yang sama juga diriwa-
yatkan dari ‘Abdullàh bin az-Zubair, sebagaimana dikutip oleh 
as-Suyùíiy dari Ibnu Mardawaih.

2. Riwayat dari ‘Ikrimah dan al-Èasan al-Baêriy. Keduanya me-
nyebutkan bahwa di antara surah-surah yang Allah turunkan di 
Mekah adalah surah Íà Sìn Mìm (al-Qaêaê). Al-Baihaqiy menye-
butkan riwayat ini dalam Dalà’il an-Nubuwwah dan menilainya 
sebagai mursal êaëìë.543

3. Riwayat dari ‘Aliy bin Abì Íalëah, sebagaimana dikutip oleh 
Abù ‘Ubaid. Usai menyebut 25 surah yang diturunkan di Madi-
nah, di mana surah an-Naml tidak termasuk di dalamnya, ’Aliy 
bin Abì Íalëah berkata, “Selain surah-surah ini diturunkan di 
Mekah.”544 Ibnu Kašìr dalam Faýà’il al-Qur’àn berkomentar, “Ini 
adalah sanad yang sahih dan masyhur dari ’Aliy bin Abi Íalhah, 
salah satu murid Ibnu Abbàs yang meriwayatkan tafsir darinya.”545

4. Riwayat dari Qatàdah yang disebutkannya dalam an-Nàsikh wa 
al-Mansùkh dan diriwayatkan juga oleh Ibnu al-Anbàrì—seba-
gaima na dikutip oleh al-Quríubiy dan as-Suyùíiy.546 Pada riwayat 
tersebut, usai menyebutkan surah-surah madaniyah, di mana 

541 Ibnu ad-Ýurais, Faýà’il al-Qur’àn, hlm. 34; an-Naëëàs, al-Nàsikh wa al-Mànsùkh, 
jld. 2, hlm. 316, no. 465. Menurut as-Suyùíiy, sanadnya jayyid (baik). Lihat: al-Itqàn fì ‘Ulùm 
al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 50.

542 As-Suyùíiy, Ad-Durr al-Manšùr, jld. 11, hlm. 333; al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, 
jld. 7, hlm. 144.

543 Al-Baihaqiy, Dalà’il al-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 143.
544 Abù ‘Ubaid, Faýà’il al-Qur’àn, jld. 2, hlm. 200.
545 Ibnu Kašìr, Faýà’il al-Qur’àn, hlm. 39. Sekalipun riwayatnya dari Ibnu ‘Abbàs terpu-

tus, perantara (wàsiíah) di antara keduanya telah diketahui, yaitu Mujàhid, sebagaimana 
dijelaskan oleh Ibnu Èajar dalam Tahžìb at-Tahžìb, jld. 3, hlm. 171.

546 Qatàdah, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, hlm. 52; al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Ahkàm al-Qur-
’àn, jld. 1, hlm. 100; as-Suyùíiy, al-Itqàn fì ‘Ulùm al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 57.
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surah an-Naml tidak termasuk di dalamnya, Qatàdah berkata, 
“Selain (surah-surah) Al-Qur’an (tersebut) turun di Mekah.” 
Substansi riwayat yang seperti ini tentu tidak berasal dari inter-
pretasi mufasir (là yuqàl bi ar-ra’y), melainkan berdasar arahan 
syarak (bi tauqìf  min asy-syàri‘). Oleh karena itu, riwayat ini di-
nilai marfù‘, namun mursal, di mana seluruh perawinya šiqàt.

Kemakkiyahan surah al-Qaêaê dikukuhkan pula dengan dalil qi-
yàsì. Dari sisi gaya bahasa, surah ini menampakkan dengan jelas ka-
rakteristik surah-surah makkiyah pada umumnya. Surah ini dibuka 
dengan huruf  tahajjì547 dan ayat-ayatnya ringkas tanpa mengurangi 
kepadatan dan kedalaman makna. Dari sisi kandungannya, surah 
ini berisi seruan untuk beribadah dan bertauhid kepada Allah serta 
beriman kepada para rasul dan hari akhir. Surah ini juga memuat 
kisah para nabi terdahulu bersama umat mereka sekaligus hikayat 
azab yang menimpa kaum pembangkang.548 Di antaranya adalah 
paparan tentang beberapa episode kisah Nabi Musa yang disajikan 
secara lebih detail daripada yang disebutkan dalam surah sebelumnya 
(an-Naml). Jika ini dipadukan dengan dalil-dalil samà’iy, tidak akan 
tersisa keraguan bahwa surah ini makkiyah.

547 Sebagaimana dikutip oleh az-Zarkasyiy dan as-Suyùíiy dari al-Ja‘bariy. Lihat: az-
Zarkasyiy, al-Burhàn fì ‘Ulùm al-Qur’àn, (Kairo: Dàr at-Turàš, t.th.), jld. 1, hlm. 189; as-
Suyùíiy, al-Itqàn fì ‘Ulùm al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 108.

548 Abù ‘Ubaid dan al-Baihaqiy meriwayatkan dari ‘Urwah, “Ayat mana saja yang berisi 
had atau kewajiban selalu diturunkan di Madinah, sedangkan ayat yang menyebut kisah 
umat-umat terdahulu dan azab yang Allah timpakan kepada mereka selalu diturunkan 
di Mekah.” Lihat: Abù ‘Ubaid, Faýà’il al-Qur’àn, jld. 2, hlm. 201; al-Baihaqiy, Dalà’il al-
Nubuwwah, jld. 7, hlm. 144. 
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Surah al-‘Ankabùt

29

A. Penetapan dalam Mushaf

Dalam Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia surah al-‘Ankabùt 
ditetapkan sebagai surah makkiyah. Penetapan yang sama dijumpai 
pula pada mushaf  beberapa negara-negara berpenduduk mayoritas 
muslim lainnya, seperti Arab Saudi, Mesir, Libya, Maroko, dan Pa-
kis tan. 

B. Pandangan Mufasir

Pendapat surah al-‘Ankabùt sebagai surah makkiyah, sebagaima-
na simpulan Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia, selaras dengan 
pandangan para ulama dari kalangan tabiin, seperti al-Èasan al-
Baêriy, ‘Ikrimah, ‘Aíà’, dan Jàbir bin Zaid, seperti dikutip oleh al-
Màwardiy dan al-Quríubiy.549 Pendapat inilah yang unggul dilihat 
dari sisi dalil naqliy, tinjauan karakterisik pembukaan, sebab nuzul, 
dan isi surah. Penjelasan lebih rinci akan disajikan pada bagian dalil 
penetapan.550

Berbeda dari pendapat di atas, Ibnu ‘Abbàs dan Qatàdah dalam 
salah satu dari dua pendapat mereka mengatakan bahwa keseluruh-
an surah al-‘Ankabùt berstatus madaniyah. Pendapat yang lain lagi 

549 Al-Màwardiy, an-Nukat wa al-’Uyùn, jld. 4, hlm. 274; al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Ahkàm 
al-Qur’àn, jld. 16, hlm. 333. Lihat pula: Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 20, hlm. 199.

550 Sayid Quíb, Fì Îilàl al-Qur’àn, jld. 5, hlm. 2718; asy-Syàyi’, al-Makkiy wa al-Madaniy, 
hlm. 63. 
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mengatakan bahwa surah al-‘Ankabùt berstatus makkiyah kecuali 
sepuluh ayat pertama.551 Pendapat yang terakhir ini dikemukakan 
oleh Yaëyà bin Sallàm al-Baêriy.552 Ia berpijak pada ucapan Qatàdah 
yang diriwayatkan oleh aí-Íabariy,553

 
َ

وذِْيَ فِ الِله ...{ إِل
ُ
إِذَا أ

يَقُوْلُ آمَنَّا باِلِله فَ ُ: }وَمِنَ النَّاسِ مَنْ 
ُ

عَنْ قَتَادَةَ، قَوْل
هُمُ  ردََّ يْنَ  ِ

َّ
ال قَوْمِ 

ْ
ال فِ  نزِْلتَْ 

ُ
أ ياَتُ 

ْ
ال هَذِهِ  قاَلَ:   } مُنَافِقِيَْ

ْ
ال َعْلمََنَّ  قَوْلِِ:}وَلَ

.ٌّ  هَهُناَ وسََائرُِهَا مَكِّ
َ

عَشُْ مَدَنِيَّةٌ إِل
ْ
ياَتُ ال

ْ
ةَ، وَهَذِهِ ال  مَكَّ

َ
كُوْنَ إِل مُشِْ

ْ
ال

Qatàdah berkata terkait Firman Allah wa minan-nàsi man yaqùlu 
àmannà billàhi fa ižà ùžiya fillàhi… hingga … walaya‘lamannal-mu-
nàfiqìn, “Ayat-ayat ini diturunkan berkaitan dengan orang-orang yang 
dikembalikan oleh kaum musyrik ke Mekah. Sepuluh ayat554 (pertama) 
ini berstatus madaniyah, sedangkan sisanya makkiyah.”

Yaëyà juga mengatakan, penyebutan kaum munafik menunjuk-
kan bahwa ayat itu berstatus madaniyah, sebagaimana dinyatakan 
oleh Makkiy bin Abì Íàlib, sekalipun oleh az-Zarkasyì ayat-ayat pada 
awal surah al-‘Ankabùt ini dikecualikan.555 Menanggapi pandangan 
terakhir ini, Tafsir al-Wasìí menerangkan bahwa penyebutan kaum 
munafik dalam awal surah ini termasuk pengabaran tentang masa 
depan yang akan dihadapi oleh masyarakat Madinah pascahijrah 
Nabi.556

Sementara itu, as-Suyùíiy menambahkan ayat keenam puluh ke 
dalam kelompok ayat-ayat madaniyah di surah ini berdasarkan se-

551 Riwayat Qatàdah beserta sanadnya disebutkan oleh al-Èàriš al-Muëàsibiy dalam 
Fahm al-Qur’àn. Lihat: al-Èàriš al-Muëàsibiy, Fahm al-Qur’àn, hlm. 395–396.

552 Ad-Dànì menyebut dalam al-Bayàn fì ‘Add Ày al-Qur’àn bahwa sumber utama selu-
ruh uraian terkait makkiy dan madaniy dalam kitab beliau adalah periwayatan dari Yaëyà 
bin Salàm al-Baêriy dari para imam. Lihat: ad-Dànì, al-Bayàn fì ‘Add Ày al-Qur’àn, hlm. 138.   

553 Aí-Íabariy, Jàmi‘ al-Bayàn jld. 18, hlm. 366–367.
554 Berdasarkan pandangan mayoritas ulama yang tidak menghitung Alif  Làm Mìm 

sebagai satu ayat.
555 Abù Muëammad Makkiy bin Abì Íàlib, al-Ìýàh li Nàsikh al-Qur’àn wa Mansùkhih wa 

Ma‘rifah Uêùlih wa Ikhtilàf  an-Nàs fìh, ( Jeddah: Dàr al-Manàrah, cet. I, 1406 H), hlm. 114; 
az-Zarkasyiy, al-Burhàn fì ‘Ulùm al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 188. 

556 Muëammad Sayyid Íaníàwiy, at-Tafsìr al-Wasìí, jld. 7, hlm. 1822.
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bab diturunkannya, sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Abì Èà-
tim dari ‘Abdullàh bin ‘Umar557. Hanya saja, sanad riwayat tersebut 
lemah karena dalam rangkaiannya terdapat perawi bernama al-Jar-
ràë bin al-Minhàl yang dinilai daif  oleh para ulama hadis.558 Selain 
tiga pendapat di atas, ada pula riwayat yang dinisbahkan kepada 
’Aliy bin Abì Íàlib. Ia menyatakan bahwa surah al-‘Ankabùt ditu-
runkan di antara Mekah dan Madinah. Dengan demikian, kata asy-
Syaukàniy, pendapat tentang status makkiyah-madaniyah ayat-ayat 
dalam surah al-‘Ankabùt berjumlah empat.559 Sebenarnya masih ter-
sisa satu pendapat yang tidak dihitung oleh asy-Syaukàniy, yakni mi-
lik Hibatullàh al-Mufassir. Menurutnya, sepuluh ayat pertama dari 
surah al-‘Ankabùt diturunkan di Mekah, sedangkan ayat-ayat selan-
jutnya diturunkan di Madinah.560

 
C. Dalil Penetapan

Ada sejumlah dalil yang menjadi sandaran penetapan status 
makkiyah terhadap surah al-‘Ankabùt. Beberapa dalil berikut dili-
hat dari sisi sanadnya merupakan dalil yang sama yang digunakan 
sebagai dalil penetapan makkiyah-madaniyah pada surah-surah se-
belumnya.

1. Riwayat dari Ibnu ‘Abbàs

ةَ نزِْلتَْ سُوْرَةُ العَنكَْبُوتِْ بمَِكَّ
ُ
عَنْ ابنِْ عَبَّاسٍ قاَلَ: أ

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Surah al-‘Ankabùt diturunkan di Mekah.”

Seperti disebutkan sebelumnya, riwayat ini disampaikan oleh 
Ibnu aý-Ýurais, an-Naëëàs, Ibnu Mardawaih sebagaimana dikutip 

557 As-Suyùíiy, al-Itqàn fì ‘Ulùm al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 50; Ibnu Abì Èàtim, Tafsìr al-
Qur’àn al-‘Aîìm, jld. 9, hlm. 3078, riwayat no. 14714.

558 Al-Jarràë bin al-Minhàl Abù al-‘Aíùf  al-Jazariy disepakati kedaifannya dalam meri-
wayatkan hadis oleh para ahli hadis. Lihat: Ibnu Kašìr, Tafsìr al-Qur’àn al-‘Aîìm, jld. 10, hlm. 
527; Ibnu Èajar al-‘Asqalàniy, Lisàn al-Mìzàn, (Beirut: Dàr al-Basyà’ir al-Islàmiyah, 1423 H), 
jld. 2, hlm. 426, no. 1780. 

559 Asy-Syaukàniy, Fath al-Qadìr, jld. 4, hlm. 252.
560 Hibatullàh al-Mufassir, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, hlm. 73.
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oleh as-Suyùíiy, dan al-Baihaqiy.561 Dalam ad-Durr al-Manšùr as-Su-
yùíiy juga mengutip riwayat Ibnu Mardawaih dari ‘Abdullàh bin az-
Zubair dengan konten yang sama.562

Selain riwayat yang secara sarih menyebut surah al-‘Ankabùt 
turun di Mekah, ada juga beberapa riwayat yang hanya menyebut 
daftar surah-surah madaniyah dan menjelaskan bahwa selain surah 
yang disebut itu berstatus makkiyah. Di antaranya adalah riwayat 
‘Aliy bin Abì Íalëah yang dikutip oleh Abù ‘Ubaid, riwayat Qatàdah 
dalam bukunya, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, dan dikutip oleh Ibnu al-
Anbàriy sebagaimana disebutkan oleh al-Quríubiy dan as-Suyùíiy.563

2. Riwayat dari az-Zuhriy

نزِْلَ 
ُ
نْ يَعْلمََ النَّاسُ مَا أ

َ
يلِْ القُرْآنِ وَمَا شَاءَ الُله أ : هَذَا كِتاَبُ تَنِْ قاَلَ الزُهْرِيُّ

ةَ. فَذَكَرَ مِنهَْا: ثُمَّ سُوْرَةُ  نزَْلَ الُله بمَِكَّ
َ
لُ مَا أ وَّ

َ
نزِْلَ مِنهُْ باِلمَدِيْنَةِ. فَأ

ُ
ةَ وَمَا أ بمَِكَّ

العَنكَْبُوتِْ.564

Az-Zuhriy berkata, “Ini adalah kitab Tanzìl al-Qur’àn dan apa yang 
Allah kehendaki untuk diketahui oleh manusia; surah apa saja yang 
diturunkan di Mekah dan surah apa saja dari Al-Qur’an yang diturunkan 

561 Ibnu aý-Ýurais, Faýà’il al-Qur’àn, hlm. 34; an-Naëëàs, an-Nàsikh wa al-Mànsùkh, jld. 
2, hlm. 316, no. 465 dan 741. Menurut as-Suyùíiy, sanadnya jayyid (baik). Lihat: as-Suyùíiy, 
al-Itqàn fì ‘Ulùm al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 50; ad-Durr al-Manšùr, jld. 11, hlm. 527; al-Baihaqiy, 
Dalà’il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 144. Menurutnya, riwayat ini memiliki syàhid (kesaksian) 
pada tafsir Muqàtil dan ahli tafsir lainnya. Riwayat ini juga diperkuat oleh riwayat mursal 
dari ‘Ikrimah dan al-Èasan al-Baêriy di referensi yang sama, jld. 7, hlm. 143.

562 As-Suyùíì, ad-Durr al-Manšùr, jld. 11, hlm. 527.
563 Lihat: Abù ‘Ubaid, Faýà’il al-Qur’àn, jld. 2, hlm. 200; Qatàdah, an-Nàsikh wa al-Man-

sùkh, hlm. 52; al-Quríubiy, al-Jàmi’ li Aëkàm al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 100; as-Suyùíiy, al-Itqàn fì 
‘Ulùm al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 57.

564 Az-Zuhriy, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, hlm. 37–40. Riwayat-riwayat dalam kitab 
ini disampaikan oleh murid beliau, Abù Bisyr al-Walìd bin Muëammad al-Muwaqqariy, 
seorang perawi yang matrùk (ditinggalkan karena tertuduh berdusta dalam hal hadis) se-
hingga memunculkan keraguan apakah riwayat tersebut benar bersumber dari az-Zuhriy. 
Namun, dari hasil telaah Musíafà Maëmùd al-Azhariy, didapati sekitar enam kali penye-
butan pandangan az-Zuhriy dalam Tafsìr aí-Íabariy yang selaras dengan yang termaktub 
dalam kitab ini. Lihat: Èàtim Ëàlië aý-Ýàmin, “al-Muqaddimah” dalam az-Zuhriy, an-
Nàsikh wa al-Mansùkh, hlm. 9 dan 22; Ibnu Èajar al-‘Asqalàniy, Tahžìb at-Tahžìb, jld. 4, hlm. 
323–324.
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di Madinah. Surah yang pertama turun di Mekah…” Beliau lalu menyebut 
di antara surah yang diturunkan di Mekah, “Lalu surah al-‘Ankabùt.”

Beberapa dalil berikut juga menguatkan status surah ini sebagai 
surah makkiyah. Di antaranya adalah sebab nuzul ayat ke delapan 
dari surah ini, yakni firman Allah,

ڤ   ڤ    ڤ   ٹ   ٹ    ٹ   ٹ   ٿ    ٿ   ٿ   ٺٿ   ٺ    ٺ   ٺ  
ڤڦ  ڦ    ڦ  ڦ  ڄ  ڄ       ڄ  ڄ     

Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua orang ibu-
bapaknya. Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan Aku 
dengan sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka jan-
ganlah kamu mengikuti keduanya. Hanya kepada-Kulah kembalimu, lalu 
Aku kabarkan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.

Dalam hadis riwayat Muslim dinyatakan bahwa ayat ini turun 
di Mekah sebagai respons atas keislaman Sa‘d bin Abì Waqqàê. Me-
ngetahui anaknya telah masuk Islam, ibu Sa‘d bersumpah tidak akan 
mau makan, minum, dan mengajaknya bicara hingga Sa‘d mening-
galkan agama barunya.565 Keislaman Sa‘d, seperti dimaklumi, dipa-
stikan terjadi sebelum hijrah Nabi ke Madinah.566

Sementar itu, secara qiyàsì567 surah ini sejak pembukaan hingga 
akhir beralur pada satu arah secara padu, seperti ihwal surah-surah 
makkiyah lainnya. Surah ini dimulai dengan ëurùf muqaíía’ah yang 
lantas dilanjutkan dengan pemaparan tentang iman serta penjelas-
an bahwa cobaan yang dihadapi sebagai konsekuensi iman yang ju-
jur akan menyingkap seberapa kuat ia menancap di dalam sanubari. 
Surah ini juga menyajikan kisah Nabi Nuh, Ibrahim, Lut, dan Syu-
aib; bagaimana mereka menghadapi rintangan dan ujian dalam men-
dakwahkan risalahnya. Dalam surah ini pun Allah menggambarkan 
kerapuhan syirik tak ubahnya ihwal rumah laba-laba, di mana hal 
ini menunjukkan keunggulan argumentasi tauhid atas syi rik dan 

565 Muslim, Ëaëìë Muslim, jld. 4, hlm. 1877, hadis no. 1748. 
566 Lihat: al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, hlm. 627–628, hadis no. 3726. 
567 Yakni menggunakan metode analogi sisi-sisi keserupaan dengan surah-surah mak-

kiyah lainnya.
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kemenangan kaum beriman atas kaum kafir. Sebagai penutup, surah 
ini diakhiri dengan arahan untuk bersungguh-sungguh menjadikan 
iman sebagai komitmen yang harus selalu dipegang. Di sini tampak 
adanya keberpaduan antara makna jihad yang disinggung di awal 
dan akhir surah, yaitu berjihad menahan dan mengendalikan diri 
dalam mengarungi samudra kehidupan yang dipenuhi gelombang 
fitnah dan ujian.568   

568 Sayid Quíb, Fì Îilàl al-Qur’àn, jld. 5, hlm. 2718; al-Biqà‘iy, Maêà‘id an-Naîar, jld. 2, 
hlm. 343.
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Surah ar-Rùm

30

A. Penetapan dalam Mushaf

Surah ar-Rùm ditetapkan sebagai surat makkiyah dalam Mush-
af  Al-Qur’an Standar Indonesia, demikian juga dalam mushaf-mu-
shaf  negara berpenduduk mayoritas muslim lainnya, seperti Arab 
Saudi, Mesir, Libya, Maroko, dan Pakistan. 

B. Pandangan Mufasir

Surah ar-Rùm adalah satu dari banyak surah yang disepakati ke-
makkiyahannya oleh para ulama Al-Qur’an dari zaman klasik hing-
ga kontemporer. Beberapa ulama menyebut secara sarih ketiadaan 
khilaf  dalam hal ini.569 Dalam al-Itqàn, as-Suyùíiy pun tidak mema-
sukkannya ke dalam golongan surah-surah yang diperselisihkan sta-
tusnya dan tidak pula mengecualikan ayat-ayat tertentu dari status 
makkiyah tersebut.570

569 Ibnu Abì Zamanìn, Tafsìr al-Qur’àn al-‘Azìz, jld. 3, hlm. 354; al-Bagawiy, Ma‘àlim at-
Tanzìl, jld. 6, hlm. 259; Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muharrar al-Wajìz, jld. 4, hlm. 327; Ibnu al-Jauziy, 
Zàd al-Masìr, jld. 6, hlm. 286; al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm al-Qur’àn, jld. 16, hlm. 392; Abù 
Hayyàn, al-Baër al-Muëìí, jld. 7, hlm. 156; Ibnu Kašī�r, Tafsìr al-Qur’àn al-’Aîìm, jld. 11, hlm. 
5; al-Biqà‘iy, Maêà’id Žawì an-Naîar, jld. 2, hlm. 348; as-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 11, 
hlm. 572; asy-Syaukàniy, Fatë al-Qadìr, jld. 4, hlm. 281; al-Àlùsiy, Rùh al-Ma‘ànì, jld. 21, hlm. 
16; al-Qàsimiy, Maëàsin at-Ta’wìl, jld. 13, hlm. 4764; al-Maràgiy, Tafsìr al-Maràgiy, jld. 21, 
hlm. 26; as-Sa‘diy, Taisìr al-Karìm ar-Raëmàn, hlm. 748; Ibnu ‘Àsyùr, at-Tahrìr wa at-Tanwìr, 
jld. 21, hlm. 39; Wahbah az-Zuëailiy, at-Tafsìr al-Munìr, jld. 11, hlm. 44.

570 As-Suyùíiy, al-Itqàn fì ‘Ulùm al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 60.
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Namun, berbeda dari pendapat mayoritas ulama, Abu Sa‘ìd al-
Khudriy menerangkan bahwa surah ar-Rùm diturunkan pada Pe-
rang Badar, tahun 2 H. Dalam Sunan at-Tirmižì disebutkan,

عْجَبَ ذَلكَِ 
َ
وْمُ عََ فَارسَِ، فَأ ا كَنَ يوَْمُ بدَْرٍ ظَهَرَتِ الرُّ بِْ سَعِيدٍْ قَالَ: لمََّ

َ
عَنْ أ

مُؤْمِنُوْنَ{، قَالَ: فَفَرِحَ 
ْ
 قَوْلِِ: }يَفْرَحُ ال

َ
وْمُ{ إِل لتَْ }المٓٓ غُلِبَتِ الرُّ ، فَنََ مُؤْمِنِيَْ

ْ
ال

وْمِ عََ فَارسَِ.571  مُؤْمِنُوْنَ بظُِهُوْرِ الرُّ
ْ
ال

Abù Sa‘ìd berkata, “Pada Perang Badar bangsa Romawi menaklukkan 
bangsa Persia. Hal ini membuat kaum mukmin takjub, lantas turunlah 
ayat Alif  Làm Mìm. Gulibatir-rùm … hingga firman-Nya, … yafraëul-
mu’minùn.” Abu Said berkata, “Maka, kaum mukmin pun bersuka cita 
dengan kemenangan bangsa Romawi atas bangsa Persia.”

Mengomentari riwayat ini, Ibnu ‘Àsyùr menyatakan, “Penda pat 
ini tidak diikuti oleh seorang pun.”572 Terbuka kemungkinan ayat ini 
diturunkan dua kali, pertama di Mekah dan selanjutnya di Madinah 
pada Perang Badar, seperti kata as-Suyùíiy yang memasukkannya 
ke dalam kategori ayat yang diturunkan berulang. Al-Àlùsiy pun se-
pendapat dengan as-Suyùíiy dalam hal ini.573

 Sementara itu, az-Zamakhsyariy dan al-Àlùsiy mengutip dari 
al-Èasan al-Baêriy pendapat yang menyatakan ayat ke-17 dari surah 
ini berstatus madaniyah. Alasannya, kata al-Èasan, ayat ini berkait-
an dengan kewajiban menunaikan salat lima waktu yang baru di-
syariatkan di Madinah. Adapun salat fardu di Mekah, menurutnya, 
hanyalah berupa salat dua rakaat di waktu apa pun. Pandangan al-
Èasan ini tidak tepat karena salat lima waktu telah diwajibkan sebe-
lum hijrah, tepatnya pada peristiwa Isra dan Mikraj, seperti diyakini 
mayoritas ulama.574 

571 At-Tirmižiy, Sunan at-Tirmižiy, jld. 5, hlm. 53, hadis no. 2935.
572 Ibnu ‘Àsyùr, at-Tahrìr wa at-Tanwìr, jld. 21, hlm. 39.
573 As-Suyùíiy, al-Itqàn fì ‘Ulùm al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 234; al-Àlùsiy, Rùë al-Ma‘ànì, jld. 

21, h. 19.
574 Az-Zamakshsyariy, al-Kasysyàf, jld. 4, hlm. 570; al-Àlùsiy, Rùë al-Ma‘ànì, jld. 21, 

hlm. 28; Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 21, hlm. 39. Hadis disyariatkannya salat 
lima waktu pada malam Isra dan Mikraj diriwayatkan oleh al-Bukhàriy dan Muslim dari 
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C. Dalil Penetapan

Di antara dalil naqliy yang mengukuhkan kemakkiyahan surah 
ar-Rùm adalah riwayat dari Ibnu ‘Abbàs berikut.

ةَ. وْمِ بمَِكَّ نزِْلتَْ سُوْرَةُ الرُّ
ُ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قاَلَ: أ

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Surah ar-Rùm diturunkan di Mekah.”

Riwayat ini disampaikan oleh Ibnu aý-Ýurais, an-Naëëàs, Ibnu 
Mardawaih sebagaimana dikutip oleh as-Suyùíiy, dan al-Baihaqiy.575 
Dalam ad-Durr al-Manšùr as-Suyùíiy juga mengutip riwayat Ibnu Mar-
dawaih dari ‘Abdullàh bin az-Zubair dengan konten yang sama.576

Ada pula riwayat yang tidak secara sarih menyebut surah ar-
Rùm turun di Mekah, namun hanya menyebut daftar surah-surah 
madaniyah dan menjelaskan bahwa selain surah yang disebut itu 
berstatus makkiyah. Di antaranya adalah riwayat ‘Aliy bin Abì Íal-
ëah yang dikutip oleh Abù ‘Ubaid, riwayat Qatàdah dalam an-Nàsikh 
wa al-Mansùkh, dan dikutip oleh Ibnu al-Anbàriy sebagaimana dise-
butkan oleh al-Quríubiy dan as-Suyùíiy.577

Selain dalil naqliy, kemakkiyahan surah ar-Rùm juga didukung 
oleh beberapa pertimbang an ‘aqliy. Di antaranya adalah penyebutan 
aëruf  muqaíía‘ah (Alif  Làm Mìm) pada awal surah yang merupakan 
ciri khas surah-surah makkiyah.578 Dari sisi kandungan pun surah 

Anas bin Màlik. Lihat: al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, hlm. 62, hadis no. 349; Muslim, Ëaëìë 
Muslim, jld. 1, hlm. 148–149, hadis no. 163. Ibnu Hajar berkata, “Yang jelas bagiku, dan 
dengannya seluruh dalil-dalil yang telah disebutkan sebelumnya menjadi serasi, adalah 
bahwa salat lima waktu disyariatkan pada malam Isra dan Mikraj masing-masing dua 
rakaat, kecuali Magrib. Lantas, setelah peristiwa hijrah ditambahkanlah menjadi masing-
masing empat rakaat, kecuali Subuh. Lihat: Ibnu Èajar, Fatë al-Bàrì, jld. 1, hlm. 464. 

575 Ibnu aý-Ýurais, Faýà’il al-Qur’àn, hlm. 34; an-Naëëàs, an-Nàsikh wa al-Mànsùkh, 
jld. 2, hlm. 316, no. 465 dan 741. Menurut as-Suyùíiy, sanadnya jayyid (baik). Lihat pula: 
as-Suyùíiy, al-Itqàn fì ‘Ulùm al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 50; as-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 11, 
hlm. 527; al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 144.

576 As-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 11, hlm. 527.
577 Lihat: Abù ‘Ubaid, Faýà’il al-Qur’àn, jld. 2, hlm. 200; Qatàdah, an-Nàsikh wa al-Man-

sùkh, hlm. 52; al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 100; as-Suyùíiy, al-Itqàn fì 
‘Ulùm al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 57.

578 Dikutip oleh az-Zarkasyiy dan as-Suyùíiy dari al-Ja‘bariy. Lihat: az-Zarkasyiy, al-
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ini sejalan dengan kandungan khas surah-surah makkiyah. Surah 
ini berbicara tentang kepongahan kaum musyrik yang tidak meng-
gunakan akal mereka untuk menghayati dan mengambil pelajaran 
dari azab yang telah menimpa umat-umat terdahulu karena kesyi-
rikan mereka. Surah ini juga berisi dalil keesaan Allah berupa ayat-
ayat kauniah-Nya yang menunjukkan keteraturan dan keserasian 
alam semesta. Pada bagian akhir surah ini berbicara tentang kebe-
naran datangnya hari kebangkitan sebagai tempat bagi manusia 
mempertanggungjawabkan amal perbuatannya di dunia. Surah ini 
lantas ditutup dengan janji Allah perihal kemenangan yang niscaya 
diraih oleh Rasulullah dan kaum mukmin.579 Keseluruhan dari da-
lil-dalil yang telah dipaparkan, jika dipadukan, akan menguatkan 
kesimpulan bahwasanya surah ar-Rum termasuk dari surah-surah 
makkiyah.

Burhàn fì ‘Ulùm al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 189; as-Suyùíiy, al-Itqàn fì ‘Ulùm al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 
108.

579 Lihat: Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 21, hlm. 41.
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A. Penetapan dalam Mushaf

Sebagaimana mushaf  yang diterbitkan di negara-negara ber-
penduduk mayoritas muslim pada umumnya, seperti Arab Saudi, 
Mesir, Maroko, Libya, dan Pakistan, Mushaf  Al-Qur’an Standar In-
donesia juga mengklasifikasikan surah Luqmàn ke dalam kategori 
surah makkiyah.

B. Pandangan Mufasir

Masuknya keseluruhan surah Luqmàn pada Mushaf  Standar In-
donesia ke dalam kelompok surah makkiyah sesuai dengan salah 
satu, dan yang lebih masyhur, dari dua pendapat Ibnu ’Abbàs yang 
kemudian diikuti oleh banyak mufasir setelahnya.580 Adapun penda-
pat Ibnu ’Abbàs yang lain, sebagaimana diriwayatkan oleh an-Naë-
ëàs, juga melabeli surah ini makkiyah, kecuali tiga ayat, yakni ayat 
27–29 yang ditetapkannya sebagai ayat-ayat madaniyah.581

580 Ibnu Abì Zamanìn, Tafsìr al-Qur’àn al-‘Azìz, jld. 3, hlm. 372; al-Màwardiy, an-Nukat 
wa al-‘Uyùn, jld. 4, hlm. 326; al-Bagawiy, Ma‘àlim at-Tanzìl, jld. 6, hlm. 283; Ibnu al-Jauziy, 
Zàd al-Masìr, jld. 6, hlm. 314. Ibnu Kašìr, Tafsìr al-Qur’àn al-‘Aîìm, jld. 11, hlm. 45; al-Biqà‘iy, 
Maêà‘id an-Naîar, jld. 2, hlm. 354; as-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 11, hlm. 614; asy-
Syaukàniy, Fatë al-Qadìr, jld. 4, hlm. 307; al-Àlùsiy, Rùë al-Ma‘ànì, jld. 21, hlm. 64; al-Qàsi-
miy, Maëàsin at-Ta’wìl, jld. 13, hlm. 4792; Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 21, hlm. 
39; Wahbah az-Zuhailiy, at-Tafsìr al-Munìr, jld. 11, hlm. 135.

581 An-Naëëàs, an-Nàsikh wa al-Mànsùkh, jld. 2, hlm. 316/579, no. 750.

Surah Luqmàn

31
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Pendapat senada dinisbahkan kepada ‘Aíà’ bin Yasàr oleh ad-
Dànì dan kepada Qatàdah oleh Ibnu ‘Aíiyyah dan Abù Èayyàn. Be-
danya, keduanya hanya mengecualikan dua ayat saja dari status 
makkiyah, yakni ayat ke 27–28.582 Tentang kedua pendapat terakh-
ir ini, Ibnu Kašìr berkomentar, “Demikian pula (riwayat Ibnu ‘Ab-
bàs) ini diriwayatkan dari ‘Ikrimah dan ‘Aíà bin Yasàr.583 Pendapat ini 
meniscayakan status ayat tersebut sebagai madaniyah, bukan mak-
kiyah. Adapun pendapat yang masyhur mengatakan bahwa ayat ini 
makkiyah.”584 

Pendapat berbeda dikemukakan oleh al-Èasan al-Baêriy, se perti 
dikutip oleh al-Màwardiy dan Ibnu al-Jauziy. Menurutnya, ayat ke-4 
yang berbicara tentang salat dan zakat diturunkan di Madinah.585 
Hal ini didasarkan pada pendapat beliau bahwa salat dan zakat baru 
disyariatkan Madinah. Para ulama tidak setuju dengan pendapat 
ini. Mengutip salah satu tanggapan para ulama atas pendapat ini, al-
Àlùsiy mengatakan bahwa salat telah diwajibkan di Mekah, begitu 
pula zakat. Yang ditangguhkan sampai masa setelah hijrah adalah 
penetapan kadar nisab dari zakat wajib.586 
 
C. Dalil Penetapan

Beberapa dalil naqliy yang mendasari penetapan surah Luqmàn 
sebagai surah makiyah adalah sebagai berikut. 

1. Riwayat Muslim dari Sa‘d bin Abì Waqqàê

مُّ سَعْدٍ 
ُ
قُرْآنِ، قَالَ: حَلفََتْ أ

ْ
نَّهُ نزََلتَْ فِيهِْ آياَتٌ مِنْ ال

َ
بِْ وَقَّاصٍ أ

َ
عَنْ سَعْدِ بنِْ أ

نَّ 
َ
 تشََْبَ. قَالتَْ: زَعَمْتَ أ

َ
كُلَ وَل

ْ
 تأَ

َ
بدًَا حَتَّ يكَْفُرَ بدِِينِْهِ وَل

َ
 تكَُلِمَّهُ أ

َ
نْ ل

َ
أ

ناَ آمُرُكَ بهَِذَا. قَالَ: مَكَثَتْ ثلََثاً حَتَّ غُشَِ 
َ
كَ، وَأ مُّ

ُ
ناَ أ

َ
يكَْ، وَأ اكَ بوَِالَِ الَله وصََّ

582 Ad-Dànì, al-Bayàn fì ‘Add Ày al-Qur’àn, hlm. 206; Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wa-
jìz, jld. 4, hlm. 345; Abù Èayyàn, al-Baër al-Muëìí, jld. 7, hlm. 178.

583 Aí-Íabariy, Jàmi‘ al-Bayàn, jld. 18, hlm. 572–574.
584 Ibnu Kašìr, Tafsìr al-Qur’àn al-‘Aîìm, jld. 11, hlm. 78.
585 Al-Màwardiy, an-Nukat wa al-‘Uyùn, jld. 4, hlm. 326; Ibnu al-Jauziy, Zàd al-Masìr, 

jld. 6, hlm. 314.
586 Al-Àlùsiy, Rùë al-Ma‘ànì, jld. 21, hlm. 64.
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ُ عُمَارَةٌ فَسَقَاهَا. فَجَعَلتَْ تدَْعُوْ عََ سَعْدٍ. 
َ

هَْدِ. فَقَامَ ابْنٌ لهََا يُقَالُ ل
ْ
عَليَهَْا مِنْ ال

يهِْ حُسْناً. وَإنِْ  نسَْانَ بوَِالَِ ِ
ْ

ينَْا ال يةََ: }وَوصََّ
ْ

قُرْآنِ هَذِهِ ال
ْ
نزَْلَ الُله عَزَّ وجََلَّ فِ ال

َ
فَأ

نْيَا مَعْرُوْفًا{.587 نْ تشُِْكَ بِْ{، وَفِيهَْا: }وصََاحِبهُْمَا فِ الُّ
َ
جَاهَدَاكَ عََ أ

Sa‘d bin Abì Waqqàê bercerita bahwa ada beberapa ayat Al-Qur’an yang 
diturunkan berkenaan dengan dirinya. Ibunya bersumpah tidak akan 
berbicara dengannya dan tidak akan makan dan minum hingga Sa‘d ke-
luar dari agamanya (Islam). Ibunya berkata, “Wahai Sa‘d, engkau me-
ngatakan bahwa Allah memerintahmu untuk selalu menaati kedua orang 
tua. Aku ini ibumu, dan aku memerintahmu keluar dari Islam.” Ibu Sa‘d 
bertahan tidak makan dan minum selama tiga hari hingga lemas dan jatuh 
pingsan. Melihat ibunya pingsan, ’Umàrah, saudara Sa‘d, memberi nya 
minum. Begitu siuman, sang ibu mendoakan hal-hal buruk kepada Sa‘d. 
Berkaitan dengan peristiwa ini Allah menurunkan ayat wawaêêainal-
insàna biwàlidaihi ëusnà dan ayat wa in jàhadàka ‘alà an tusyrika bì 
… hingga frman-Nya waêàëibhumà fid-dunyà ma‘rùfà.

Sa‘d bin Abì Waqqàê termasuk sahabat yang memeluk Islam se-
jak periode Mekah sebelum hijrah, sebagaimana diceritakan dalam 
Ëaëìë al-Bukhàriy.588

2. Riwayat dari Ibnu ’Abbàs

ةَ. نزِْلتَْ سُوْرَةُ لقُْمَانَ بمَِكَّ
ُ
عَنْ ابنِْ عَبَّاسٍ قاَلَ: أ

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Surah Luqmàn diturunkan di Mekah.”

Seperti disebutkan sebelumnya, riwayat ini disampaikan oleh 
Ibnu aý-Ýurais, an-Naëëàs, Ibnu Mardawaih sebagaimana dikutip 
oleh as-Suyùíiy, dan al-Baihaqiy.589 

587 Muslim, Ëaëìë Muslim, jld. 4, hlm. 1877, hadis no. 1748. Lihat pula: Ibnu Juzaiy, 
at-Tashìl li ‘Ulùm at-Tanzìl, jld. 2, hlm. 696. Ini merupakan penggalan dari hadis yang ber-
cerita tentang beberapa ayat yang Allah turunkan terkait Sa‘d bin Abì Waqqàê. Penggalan 
lainnya dapat dilihat dalam sebab nuzul Surah al-Mà’idah/5: 90 dan al-Anfàl/8: 1. Lihat: 
Muchlis M. Hanafi (ed.), Asbabun Nuzul; Kronologi dan Sebab Turun Wahyu Al-Qur’an, ( Ja-
karta: Lajnah Pentashihan Mushaf  Al-Qur’an, cet. II, 2017), hlm. 351–352.

588 Lihat: al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, hlm. 627–628, hadis no. 3726.
589 Ibnu aý-Ýurais, Faýà’il al-Qur’àn, hlm. 34; an-Naëëàs, an-Nàsikh wa al-Mànsùkh, 

jld. 2, hlm. 316, no. 465, 741. Menurut as-Suyùíiy, sanadnya jayyid (baik). Lihat: as-Suyùíiy, 



394
Makkiy dan Madaniy: Periodisasi Pewahyuan Al-Qur’an

3. Riwayat dari ‘Ikrimah dan al-Èasan al-Baêriy yang menyebut 
surah Luqmàn di antara surah-surah yang diturunkan di Mekah. 
Riwayat ini disebutkan oleh al-Baihaqiy. Ia menilainya mursal 
êaëìë.590 Az-Zuhriy dalam an-Nàsikh wa al-Mansùkh-nya juga me-
nyebutkan riwayat yang menyebut surah Luqmàn turun di Me-
kah.591 Surah Luqmàn juga termasuk surah yang dikecualikan 
dari surah-surah madaniyah, sebagaimana dijelaskan oleh ’Aliy 
bin Abì Íalëaë dan Qatàdah.592

Beberapa karakteristik yang dimiliki surah ini pun turut mem-
perkuat hipotesis statusnya sebagai surah makkiyah. Surah Luqmàn 
ini adalah satu contoh metode dialog Al-Qur’an dengan hati nurani 
manusia. Surah ini menggugah jiwa kaum musyrik yang telah 
menyimpang dari mengakui Allah sebagai Pencipta dan Pengatur 
alam semesta yang memiliki hak untuk diibadahi dan dicari keridaan-
Nya. Surah ini, di samping berisi penegasan akan kebenaran hari 
kebangkitan, juga menyebut ciri-ciri orang yang beriman padanya, 
yaitu orang-orang muhsin: mereka yang mendirikan salat dan me-
nunaikan zakat karena keimanan mereka pada kehidupan abadi di 
akhirat. Surah ini juga memuat untaian nasihat Luqmàn,593 seorang 
salih pada masa lampau. Dia menasihati anaknya seputar hak Allah 
untuk disembah, ditauhidkan, dan tidak disekutukan dengan apa 
pun. Dia juga mewasiatinya untuk menegakkan salat dan mengajak 
manusia pada yang makruf, mencegah dari yang mungkar, dan ber-

al-Itqàn fì ‘Ulùm al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 50; as-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 11, hlm. 527; 
al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 144. 

590 Al-Baihaqiy, Dalà’il al-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 143.
591 Az-Zuhriy, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, hlm. 37–40. Lebih lanjut, lihat catatan kaki 

pada bahasan surah al-‘Ankabùt.
592 Abù ‘Ubaid, Faýà’il al-Qur’àn, jld. 2, hlm. 200. Tentang penilaian atas riwayat ini, 

lihat cacatan kaki pada bahasan surah an-Naml.
593 Ibnu Èajar al-‘Asqalàniy berkata, “Diriwayatkan dalam al-Mustadrak dengan sanad 

sahih bahwa Anas bin Màlik berkata, “Ketika Luqmàn melihat Nabi Daud membuat baju 
perang, ia takjub dan ingin menanyakan perihal itu. Namun, lantaran hikmah yang Allah 
anugerahkan kepadanya, ia pun mengurungkan niatnya untuk bertanya.” Narasi ini secara 
jelas menyebut bahwa Luqmàn hidup sezaman dengan Nabi Daud. Beliau juga mengutip 
pendapat mayoritas ulama (yang juga diriwayatkan sebagai pendapat Mujàhid) bahwa 
Luqmàn hanyalah orang salih biasa, bukan seorang nabi. Lihat: Ibnu Èajar al-‘Asqalàniy, 
Fatë al-Bàrì, jld. 6, hlm. 466.   
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sabar menghadapi cobaan dan rintangan. Selain itu, dia juga mem-
berinya wejangan tentang adab Islami yang selaiknya ditanamkan 
oleh tiap orang tua kepada anaknya sejak kecil, seperti rendah hati, 
berbicara lembut kepada orang lain, dan tidak memalingkan wajah 
dari orang yang diajak bicara. Konten-konten di atas diikat dengan 
keyakinan bahwa Allah mengetahui apa saja yang telah, sedang, dan 
akan terjadi di alam semesta serta akan memperhitungkan seluruh 
perbuatan baik dan buruk hamba-Nya.594 Selain itu, surah ini juga 
yang diawali dengan hurùf  tahajjì. Hal ini semakin memperkuat si-
nyalemen bahwa surah ini berstatus makkiyah.595

594 Disarikan dari uraian al-Biqà‘iy dalam Naîm ad-Durar, jld. 15, hlm. 143 dan Sayyid 
Quíb dalam Fì Îilàl al-Qur’àn, jld. 5, hlm. 2780–2782.  

595 Seperti dikutip oleh az-Zarkasyiy dan as-Suyùíiy dari al-Ja‘bariy. Lihat: az-Zarkasyiy, 
al-Burhàn fì ‘Ulùm al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 189; as-Suyùíiy, al-Itqàn fì ‘Ulùm al-Qur’àn, jld. 1, 
hlm. 108.
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A. Penetapan dalam Mushaf

Surah as-Sajdah ditetapkan dalam Mushaf  Al-Qur’an Standar 
Indonesia sebagai surah makkiyah. Penetapan serupa juga dijumpai 
dalam mushaf  beberapa negara Islam, seperti Arab Saudi, Mesir, 
Libya, dan Maroko. 

B. Pandangan Mufasir

Banyak mufasir mengklasifikasikan seluruh ayat dalam surah as-
Sajdah ke dalam kelompok makkiyah.596 Hal ini sesuai dengan salah 
satu dari dua pendapat Ibnu ‘Abbàs597 dan diperkuat oleh pendapat 
‘Abdullah bin az-Zubair, sebagaimana akan dijelaskan dengan lebih 
rinci pada subbab berikutnya. Jika ditinjau dari sisi dalil samà‘ìy dan 
qiyàsiy, simpulan inilah yang dianggap unggul.

Sementara itu, pendapat kedua Ibnu ‘Abbàs yang diriwayatkan 
oleh an-Naëëàs598 mengata kan tiga ayat dari surah ini, yakni ayat 
18–20, berstatus madaniyah. Pendapat ini juga dinisbah kan kepada 

596 Ibnu Abì Zamanìn, Tafsìr al-Qur’àn al-‘Azìz, jld. 3, hlm. 380; al-Wàëidiy, al-Wasìí 
fì Tafsìr al-Qur’àn al-Majìd, jld. 3, hlm. 449; al-Bagawiy, Ma’àlim at-Tanzìl, jld. 6, hlm. 299; 
Ibnu al-Jauziy, Zàd al-Masìr, jld. 6, hlm. 332; Ibnu Kašìr, Tafsìr al-Qur’àn al-‘Aîìm, jld. 11, 
hlm. 89. Ibnu ‘Asyùr mengatakan, “... dalam pandangan mayoritas ahli tafsir.” Lihat: at-
Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 21, hlm. 203.

597 Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 21, hlm. 203.
598 An-Naëëàs, an-Nàsikh wa al-Mànsùkh, jld. 2, hlm. 316 dan 580.

Surah as-Sajdah

32
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al-Kalbiy dan Muqàtil oleh al-Màwardiy dan asy-Syaukàniy,599 dan 
kepada ‘Aíà’ bin Yasàr oleh Abù ‘Amr ad-Dàniy dan al-Bagawiy.600 
Ayat-ayat yang dimaksud adalah firman Allah,

ے  ے    ۓ  ۓ     ڭ    ڭڭ   ڭ  ۇ  ۇ  ۆ  ۆ  ۈ  ۈ  ۇٴ  
ئائا   ى   ى    ې   ې   ې   ې   ۉ      ۉ   ۅ   ۅ   ۋ   ۋ   
ئە  ئە  ئو  ئو  ئۇ      ئۇ  ئۆ  ئۆ   ئۈ  ئۈ  ئې  ئې   ئې  ئى     

ئى  ئى  ی    

Maka apakah orang yang beriman seperti orang yang fasik (kafir)?  Mer-
eka tidak sama. Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
kebajikan, maka mereka akan mendapat surga-surga tempat kediaman, 
sebagai pahala atas apa yang telah mereka kerjakan. Dan adapun orang-
orang yang fasik (kafir), maka tempat kediaman mereka adalah neraka. 
Setiap kali mereka hendak keluar darinya, mereka dikembalikan (lagi) ke 
dalamnya dan dikatakan kepada mereka, “Rasakanlah azab neraka yang 
dahulu kamu dustakan.”

Kemadaniyahan ayat-ayat di atas dikaitkan dengan riwayat se-
bab nuzulnya. Dalam Asbàb an-Nuzùl, al-Wàëidiy meriwayatkan da-
ri Ibnu ‘Abbàs bahwa ayat-ayat ini turun terkait perdebatan antara 
‘Aliy bin Abì Íàlib dengan al-Walìd bin ‘Uqbah (dalam riwayat lain: 
‘Uqbah bin Abì Mu‘aií).

طَالِبٍ  بِْ 
َ
أ بنِْ  لِعَلِِّ  مُعَيطٍْ  بِْ 

َ
أ بنِْ  عُقْبَةَ  بْنُ  وَلِدُْ 

ْ
ال قَالَ  قَالَ:  عَبَّاسٍ  ابنِْ  عَنِ 

كَتِيبَْةِ مِنكَْ. 
ْ
 للِ

ُ
مْلَ

َ
بسَْطُ مِنكَْ لسَِاناً وَأ

َ
حَدُّ مِنكَْ سِناَناً وَأ

َ
ناَ أ

َ
رضََِ الُله عَنهُْ: أ

كَمَنْ كَنَ  مُؤْمِناً  فَمَنْ كَنَ 
َ
لَ: }أ فَنََ نتَْ فاَسِقٌ، 

َ
أ مَا  إِنَّ

فَ اسُْكُتْ،   : عَلٌِّ  ُ
َ

فَقَالَ ل
وَلِدَْ بْنَ عُقْبَةَ.601 

ْ
فَاسِقِ ال

ْ
مُؤْمِنِ عَلِيًّا، وَباِل

ْ
 يسَْتَوُوْنَ{، قاَلَ: يَعْنِْ باِل

َ
فَاسِقًا ل

599 Al-Màwardiy, an-Nukat wa al-‘Uyùn, jld. 4, hlm. 352; asy-Syaukàniy, Fatë al-Qadìr, 
jld. 4, hlm. 324. Lihat pula: al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm al-Qur’àn, jld. 17, hlm. 5.

600 Abù ‘Amr ad-Dànì, al-Bayàn fì ‘Add Ày al-Qur’àn, hlm. 207; al-Bagawiy, Ma‘àlim at-
Tanzìl, jld. 6, hlm. 299.

601 Al-Wàëidiy, Asbàb Nuzùl al-Qur’àn, (Riyàý: Dàr al-Mìmàn, cet. I, 1426 H), hlm. 559, 
no. 344.
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Ibnu ‘Abbàs berkata, “Al-Walìd bin ‘Uqbah bin Abì Mu‘aií berkata kepada 
‘Aliy bin Abì Íàlib, “Tombakku lebih tajam daripada tombakmu, lisanku 
lebih fasih dari milikmu, dan aku lebih mampu memimpin pasukan dari-
pada engkau.” ‘Aliy pun membalas, “Diamlah! Engkau hanyalah orang 
fasik.” Maka, turunlah firman Allah, afaman kàna mu’minan kaman 
kàna fàsiqan là yastawùn. Ibnu ‘Abbàs melanjutkan, “Yang dimaksud 
orang mukmin adalah ‘Aliy bin Abì Íàlib, sedangkan orang fasik itu 
adalah al-Walìd bin ‘Uqbah.”

Riwayat al-Wàëidiy ini tidak sahih karena pada sanadnya ter-
dapat perawi bernama Muëammad bin ‘Abd ar-Raëmàn bin Abì 
Lailà. Banyak ulama hadis, semisal Syu‘bah, Yaëyà bin Ma‘ìn, dan 
Aëmad bin Èanbal, menilainya sebagai perawi yang daif.602 Sebetul-
nya, riwayat ini juga dilaporkan melalui beberapa sanad yang lain, 
namun tidak ada yang mencapai derajat maqbùl (diterima).

Andaikata sahih pun, riwayat ini tidak secara meyakinkan me-
nunjukkan peristiwa itu sebagai sebab nuzul ayat di atas. Selain ka-
rena ada kemungkinan peristiwa itu terjadi di Mekah sebelum hij-
rah, juga redaksi yang digunakan ayat di atas bersifat umum dengan 
disertai indikator kategorisasi terperinci untuk orang yang beriman 
dan orang yang fasik. Demikian penjelasan Ibnu ‘Àsyùr.603  

Informasi tentang pengecualian beberapa ayat surah as-Sajdah 
dari status makkiyah didapati pula dalam an-Nukat wa al-‘Uyùn dan 
Jamàl al-Qurrà’. Kedua kitab ini menambahkan dua ayat lagi yang 
dikatakan berstatus madaniyah, selain tiga ayat yang disebut sebe-
lumnya.604 Dengan demikian, ayat yang dikecualikan dari status 
makkiyah berjumlah lima. Keduanya adalah ayat 16 dan 17, yakni 
firman Allah,

602 Lihat: Ibnu Èajar al-‘Asqalàniy, Tahžìb at-Tahžìb, jld. 3, hlm. 628.
603 Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 21, hlm. 231.
604 Al-Màwardiy, an-Nukat wa al-‘Uyùn, jld. 4, hlm. 352; as-Sakhàwiy, Jamàl al-Qur-

rà’, jld. 1, hlm. 16. Penetapan status madaniyah ayat 16 disebutkan oleh Muqàtil dalam 
tafsirnya dan disebutkan tanpa dinisbahkan kepada siapa pun oleh as-Suyùíiy dalam al-
Itqàn. Adapun pengecualian ayat 16 dan 17 disebutkan oleh Ibnu ‘Àsyùr tanpa menyebut 
nama ulama yang berpendapat demikian. Lihat: Muqàtil bin Sulaimàn, Tafsir Muqàtil, jld. 
3, hlm. 447; as-Suyùíiy, al-Itqàn fì ‘Ulùm al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 97;  Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa 
at-Tanwìr, jld. 21, hlm. 204.
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ں   ڱ    ڱ  ڱ  ڱ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  گ  گ 
ں  ڻ  ڻ  ڻ  ڻ  ۀ  ۀ  ہ  ہ  ہ      ہ   ھ  ھ    ھ  ھ   

Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, mereka berdoa kepada Tu-
hannya dengan rasa takut dan penuh harap, dan mereka menginfakkan 
sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada mereka. Maka tidak 
seorang pun mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka yaitu 
(bermacam-macam nikmat) yang menyenangkan hati sebagai balasan ter-
hadap apa yang mereka kerjakan.

Pengecualian ini didasarkan pada riwayat dari Bilàl bin Rabàë 
dan Anas bin Màlik berikut. 

يةََ{، كُنَّا 
ْ

مَضَاجِعِ ... الَ
ْ
يةَُ: }تَتَجَافَ جُنُوْبُهُمْ عَنِ ال

ْ
ا نزََلتَْ هَذِهِ ال قاَلَ بلَِلٌ: لمََّ

 
َ

مَغْربِِ إِل
ْ
ّ صلى الله عليه وسلم  يصُّلُّوْنَ بَعْدَ ال

بِِ
صْحَابِ النَّ

َ
مَجْلِسِ وَناَسٌ مِنْ أ

ْ
لِْسُ فِ ال

َ
ن

مَضَاجِعِ{.
ْ
يةَُ: }تَتَجَافَ جُنُوْبُهُمْ عَنِ ال

ْ
لتَْ هَذِهِ ال عِشَاءِ، فَنََ

ْ
ال

Bilal berkata, “Ketika ayat tatajàfà junùbuhum ‘anil-maýàji‘i… hingga 
akhir ayat turun, kami duduk di majelis dan beberapa sahabat Nabi se-
dang menunaikan salat (sunah) setelah Magrib hingga Isya’. Maka, tu-
runlah ayat tatajàfà junùbuhum ‘anil-maýàji‘i.”

Riwayat ini disebutkan oleh al-Bazzàr. Mengomentari sanad al-
Bazzàr, al-Haišamiy mengatakan, “Al-Bazzàr meriwa yatkannya dari 
gurunya, ‘Abdullàh bin Syabìb, seorang perawi yang daif.”605 Seki-
ranya dinilai maqbùl sekalipun, riwayat ini tidak otomatis menun-
jukkan bahwa ayat tersebut madaniyah. Namun, riwayat ini tetap 
perlu dicantumkan karena istidlal dengan riwayat tersebut dilaku-
kan oleh as-Suyùíiy dalam al-Itqàn.606

عَنِ  جُنُوْبُهُمْ  }تَتَجَافَ  نصَْارِ: 
َ ْ
ال مَعَاشِِ  نزََلتَْ  فِينْاَ  قاَلَ:  مَالكٍِ  بنِْ  نسَِ 

َ
أ عَنْ 

عِشَاءَ 
ْ
َ ال  رحَِالِناَ حَتَّ نصَُلِّ

َ
مَغْربَِ فَلَ نرَجِْعُ إِل

ْ
يةََ{. كُنَّا نصَُلِّ ال

ْ
مَضَاجِعِ ... ال

ْ
ال

خِرَةَ مَعَ النَّبِّ صلى الله عليه وسلم.
ْ

ال
605 Al-Haišamiy, Kasyf  al-Astàr, jld. 3, hlm. 65, riwayat no. 2250.
606 As-Suyùíiy, al-Itqàn fì ‘Ulùm al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 97.
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Anas bin Màlik berkata, “Ayat tatajàfà junùbuhum ‘anil-maýàji‘i… 
hingga akhir ayat diturunkan kepada kami, kaum Anêàr. Kami selalu me-
nunaikan salat Magrib dan tidak kembali ke rumah hingga usai menu-
naikan salat Isya bersama Nabi.

Al-Wàëidiy menyebutkan sebuah riwayat lain dari Mu‘àž bin Ja-
bal sebagai pembenaran atas pernyataan al-Èasan dan Mujàhid bah-
wa ayat tersebut diturunkan berkenaan dengan ihwal orang-orang 
yang bangun di malam hari untuk melaksanakan salat.607

صَابَنَا 
َ
نُْ مَعَ رسَُوْلِ الِله صلى الله عليه وسلم فِْ غَزْوَةِ تَبُوكَْ وَقَدْ أ

َ
عَنْ مُعَاذِ بنِْ جَبَلٍ قَالَ: بيَنَْمَا ن

تُ: 
ْ
ْ فَدَنوَتُْ مِنهُْ، فَقُل قرَْبُهُمْ مِنِّ

َ
إِذَا رسَُوْلُ الِله صلى الله عليه وسلم أ

قَوْمُ، فَنَظَرْتُ فَ
ْ
قَ ال رَُّ فَتَفَرَّ

ْ
ال

تَ 
ْ
ل
َ
نََّةَ وَيُبَاعِدُنِْ عَنِ النَّارِ، قَالَ: لقََدْ سَأ

ْ
نبِْئنِْْ بعَِمَلٍ يدُْخِلنَُِ ال

َ
ياَ رسَُوْلَ الِله، أ

 تشُِْكُ بهِِ 
َ

 عَليَهِْ: تَعْبُدُ الَله وَل
َ

هُ الُله تَعَال َ عَنْ عَظِيمٍْ، وَإنَِّهُ ليَسَِيٌْ عََ مَنْ يسََّ
مَفْرُوضَْةَ، وَتصَُوْمُ رَمَضَانَ؛ وَإنِْ 

ْ
كَةَ ال مَكْتُوْبَةَ، وَتؤُدَِّي الزَّ

ْ
لَةَ ال شَيئْاً، وَتقُِيمُْ الصَّ

وْمُ  جَلْ، ياَ رسَُوْلَ الِله، قَالَ: الَصَّ
َ
تُ: أ

ْ
يَِْ كُِهَّا، فَقَالَ: قُل

ْ
بوَْابِ ال

َ
تكَُ بأِ

ْ
نْبَأ

َ
شِئتَْ أ

طَِيئَْةَ، وَقِيَامُ الرَّجُلِ فِْ جَوفِْ اللَّيلِْ يبَتَْغِْ وجَْهَ الِله 
ْ
رُ ال دَقَةُ تكَُفِّ جُنَّةٌ، وَالصَّ

مَضَاجِعِ{.
ْ
يةََ: }تَتَجَافَ جُنُوْبُهُمْ عَنِ ال

ْ
 هَذِهِ ال

َ
، قاَلَ: ثُمَّ قَرَأ

َ
تَعَال

Mu‘àž bin Jabal berkata, “Saat kami bersama Rasulullah pada perang Ta-
buk di kala cuaca panas begitu menyengat hingga kaum muslim berpencar, 
aku melihat sekitar dan kudapati Rasulullahlah yang paling dekat de-
nganku. Aku mendekat dan berkata, “Ya Rasulullah, kabarkan kepadaku 
suatu amal yang akan mendekatkanku dengan surga dan menjauhkanku 
dari neraka.” Beliau menjawab, “Engkau bertanya tentang sesuatu yang 
begitu agung, namun hal itu mudah bagi siapa yang Allah beri kemudahan. 
(Yaitu) menyembah Allah tanpa mempersekutukan-Nya dengan apa pun, 
mendirikan salat fardu, menunaikan zakat wajib, dan berpuasa di bulan 
Ramadan. Jika engkau mau, akan kuberitahu dirimu tentang pintu-pintu 
kebaikan.” Aku berkata, “Baik, ya Rasulullah.” Beliau bersabda, “Puasa 
adalah perisai. Sedekah menghapus kesalahan. Begitu pula salat seorang 
laki-laki di tengah malam hanya untuk mengharap rida Allah. Beliau lalu 
membaca firman Allah, tatajàfà junùbuhum ‘anil-maýàji‘i.’”  

607 Al-Wàëidiy, Asbàb Nuzùl al-Qur’àn, hlm. 558, riwayat no. 343.
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Dari riwayat ini didapat keterangan bahwa peristiwa tersebut 
terjadi pada perang Tabuk (9 H). Keterangan demikian sepintas akan 
mengarahkan pada kesimpulan ayat tersebut berstatus madaniyah. 
Namun, imbuhan keterangan mengenai tempat terjadinya peristiwa 
tersebut, sebagaimana dilugaskan dalam riwayat ini, tidaklah sahih. 
Diketahui hanya ada dua perawi dari sekian banyak jalur periwayatan 
hadis ini yang menyebut perang Tabuk, yaitu Maimùn bin Abì 
Syabìb dan ‘Urwah bin an-Nazzàl. Keduanya meriwayatkannya dari 
Mu‘àž bin Jabal tanpa pernah bertemu dengannya.608 

Dari pembahasan-pembahasan ini didapati kesimpulan yang se-
jalan dengan simpulan Ibnu ‘Àsyùr, “Kami memilih pendapat yang 
mengatakan semua ayat dalam surah ini makkiyah. Apa yang tam-
pak menyelisihi simpulan ini, itu tidak lebih dari sekadar takwil atau 
pengikutsertaan lafal khusus pada lafal umum, sebagaimana kami 
teorisasikan dalam mukadimah kelima.”609  
 
C. Dalil Penetapan

Ada beberapa dalil naqliy dan ‘aqliy yang mendasari pengelom-
pokan surah as-Sajdah ke dalam kategori makkiyah. Dalil-dalil naq-
liy tersebut di antaranya sebagai berikut.

1. Riwayat dari Ibnu ‘Abbàs

ةَ. جْدَةِ بمَِكَّ يلٍْ السَّ عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قاَلَ: نزََلتَْ سُوْرَةُ تَنِْ

608 Ibnu Abì Syaibah, al-Muêannaf, (Riyàý: Maktabah ar-Rusyd, 1425 H), cet. I, jld. 
10, hlm. 287, riwayat no. 30829–30829; Aëmad bin Èanbal, al-Musnad, jld. 36, hlm. 387, 
no. 22068. Dalam sebuah hadis yang termaktub dalam Musnad Aëmad ( jilid 36, hlm. 361, 
no. 22032) disebutkan bahwa Syu‘bah bertanya kepada al-Èakam, “Pernahkah ‘Urwah 
mendengar langsung hadis ini dari Mu‘àž?” Al-Hakam menjawab, “Tidak, namun ‘Urwah 
hidup semasa dengan Mu‘àž.” Al-Munžiriy mengutip Abù Dàwùd, “Maimùn tidak pernah 
bertemu ‘À’isyah, sedangkan ‘À’isyah wafat setelah sekitar tiga puluh tahun pasca wafat 
Mu‘àž bin Jabal.” Ibnu Rajab berkata, “Diriwayatkan pula oleh Aëmad dari ‘Urwah bin an-
Nazzàl atau an-Nazzàl bin ‘Urwah dan Maimùn bin Abì Syabìb dari Mu‘àž dan keduanya 
belum pernah mendengar hadis dari Mu’àž. Lihat: ‘Abd al-’Aîìm bin ‘Abd al-Qawiy al-
Munžiriy, at-Targìb wa at-Tarhìb, (Riyàý: Maktabah al-Ma‘àrif, 1424 H), cet. I, jld. 3, hlm. 
1055, no. 4146; Zain ad-Dìn ‘Abd ar-Raëmàn bin Rajab al-Èanbaliy, Jàmi‘ al-‘Ulùm wa al-
Èikam, (Dammam: Dàr Ibn al-Jauziy, 1423 H), cet. IV, hlm. 507.     

609 Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 21, hlm. 203.
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Ibnu ‘Abbàs berkata, “Surah Tanzìl as-Sajdah turun di Mekah.”

Riwayat ini disampaikan di antaranya oleh Ibnu aý-Ýurais, an-
Naëëàs, Ibnu Mardawaih seperti dikutip oleh as-Suyùíiy, dan al-
Baihaqiy.610 Riwayat serupa dikutip pula oleh as-Suyùíiy dari Ibnu 
Mardawaih dari jalur ‘Abdullàh bin az-Zubair.611

2. Riwayat dari az-Zuhriy

نزِْلَ 
ُ
نْ يَعْلمََ النَّاسُ مَا أ

َ
يلِْ القُرْآنِ وَمَا شَاءَ الُله أ : هَذَا كِتاَبُ تَنِْ قاَلَ الزُهْرِيُّ

ةَ. فَذَكَرَ مِنهَْا: ثُمَّ سُوْرَةُ  نزَْلَ الُله بمَِكَّ
َ
لُ مَا أ وَّ

َ
نزِْلَ مِنهُْ باِلمَدِيْنَةِ. فَأ

ُ
ةَ وَمَا أ بمَِكَّ

جْدَةِ. يلٍْ السَّ تَنِْ

Az-Zuhriy berkata, “Ini adalah kitab Tanzìl al-Qur’àn dan apa yang Al-
lah kehendaki untuk diketahui oleh manusia; surah apa saja yang ditu-
runkan di Mekah dan surah apa saja dari Al-Qur’an yang diturunkan 
di Madinah. Surah yang pertama turun di Mekah adalah…” Beliau lalu 
menyebut di antara surah yang diturunkan di Mekah, “Lalu surah Tanzìl 
as-Sajdah.” 612

Selain dua riwayat ini, ada pula riwayat yang mengecualikan 
surah as-Sajdah dari kelompok surah-surah madaniyah sehingga 
ia termasuk surah makkiyah. Riwayat ini dijumpai bersumber dari 
dua ulama besar pada masa tabiin, yakni ‘Aliy bin Abì Íalëaë dan 
Qatàdah.613

610 Ibnu aý-Ýurais, Faýà’il al-Qur’àn, hlm. 34; an-Naëëàs, an-Nàsikh wa al-Mànsùkh, 
jld. 2, hlm. 316, no. 465. Menurut as-Suyùíiy, sanadnya jayyid (baik). Lihat: al-Itqàn fì ‘Ulùm 
al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 50; as-Suyùíiy, Ad-Durr al-Manšùr, jld. 11, hlm. 333; al-Baihaqiy, 
Dalà’il al-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 144. Menurutnya, riwayat ini memiliki syàhid (persaksian) 
pada tafsir Muqàtil dan ahli tafsir lainnya, serta didukung oleh riwayat mursal dari ’Ikrimah 
dan al-Èasan al-Baêriy di referensi yang sama, jld. 7, hlm. 143.

611 As-Suyùíiy, Ad-Durr al-Manšùr, jld. 11, hlm. 669.
612 Az-Zuhriy, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, hlm. 37–40. Penilaian atas sanad riwayat ini 

dapat ditemukan pada catatan kaki surah al-‘Ankabùt.
613 Abù ‘Ubaid, Faýà’il al-Qur’àn, jld. 2, hlm. 200; Qatàdah, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, 

hlm. 52. Dari jalur periwayatan yang sama dikutip pula oleh al-Anbàriy, sebagaimana dise-
butkan dalam Tafsir al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 100 dan as-Suyùíiy 
dalam al-Itqàn fì ‘Ulùm al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 57. Tentang penilaian atas riwayat dari ‘Aliy 
bin Abi Íalëaë dan Qatàdah, lihat cacatan kaki pada surah an-Naml.
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Sebagaimana dalil-dalil naqliy di atas, dalil ‘aqliy berikut juga 
mendukung kemakkiyahan surah as-Sajdah. Dilihat dari isi kandung-
annya, surah ini berbicara tentang penurunan Al-Qur’an dari sisi 
Allah, perintah kepada Nabi agar memberi peringatan kepada selu-
ruh umat manusia, penciptaan langit dan bumi serta alam raya ser-
ta pengistimewaan manusia di antara makhluk ciptaan Allah, dan 
perlakuan terhadap para pendurhaka pada hari kiamat. Dalam surah 
ini juga ditemui penuturan tentang malaikat maut yang ditugaskan 
mencabut nyawa, masuknya manusia yang mengingkari hak Allah 
ke neraka, bagaimana Allah di akhirat nanti membedakan orang fa-
sik dan orang jujur imannya, pujian dan kemuliaan yang Allah be-
rikan kepada mereka yang bangun pada waktu malam untuk ber-
ibadah. 

Surah ini juga memuat kisah sebagian nabi dan rasul terdahulu 
dalam rangka menghibur dan mengukuhkan keyakinan Nabi Mu-
hammad. Surah ini lantas ditutup dengan janji akan datangnya ke-
menangan bagi beliau dan kaum mukmin.614 Semua ini merupakan 
kandungan khas yang ditemui pada surah-surah makkiyah. Ciri-ciri 
surah makkiyah yang juga ditemui pada surah ini adalah penyebutan 
aëruf  muqaíía‘ah615 pada pembukanya dan adanya ayat sajdah616 di 
dalamnya. Dengan demikian, kukuhlah simpulan bahwa surah ini 
berstatus makkiyah.

614 Lihat: al-Fairùzàbàdiy, Baêà’ir Žawì at-Tamyìz fì Laíà’if  al-Kitàb al-‘Azìz, (Kairo: al-
Majlis al-A‘là li asy-Syu’ùn al-Islàmiyyah, cet. III, 1416 H), jld. 1, hlm. 273–274. 

615 Seperti dikutip oleh az-Zarkasyiy dan as-Suyùíiy dari al-Ja‘bariy. Lihat: az-Zarkasyiy, 
al-Burhàn fì ‘Ulùm al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 189; as-Suyùíiy, al-Itqàn fì ‘Ulùm al-Qur’àn, jld. 1, 
hlm. 108.

616 Pandangan yang menjadikan ayat sajdah termasuk ciri-ciri surah makkiyyah diku-
tip oleh as-Suyùíiy dari al-Hužaliy. Lihat: as-Suyùíiy, al-Itqàn fì ‘Ulùm al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 
109. Lihat pula: Mannà‘ Khalìl al-Qaííàn, Mabàhiš fì ‘Ulùm al-Qur’àn, hlm. 58.
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A. Penetapan dalam Mushaf

Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia memasukkan al-Aëzàb ke 
dalam kelompok surah-surah madaniyah. Penetapan yang sama juga 
terdapat dalam mushaf-mushaf  yang berasal ne gara-negara Islam 
lainnya seperti Arab Saudi, Mesir, Libya, Maroko, dan Pakistan.

B. Pandangan Mufasir

Surah al-Aëzàb disepakati ulama sebagai surah madaniyah. 
Aš-Ša‘labiy mengatakan, surah al-Aëzàb adalah madaniyah.617 Per-
nyataan ini diikuti oleh as-Sam‘àniy, al-Bagawiy, dan Ibnu ‘Aíiyyah.618 
Kesepakatan ini juga disetujui oleh al-Quríubiy dan Ibnu Kašìr 
dalam tafsir masing-masing.619As-Suyùíiy dan asy-Syaukàniy men-
guatkan penetapan ini dengan menyandarkannya pada riwayat dari 
Ibnu ‘Abbàs, begitu juga dengan al-Alùsiy dan Ibnu ‘Àsyùr.620

Para mufasir tidak menyebut adanya pengecualian ayat surah 
ini dari status madaniyah. As-Suyùíiy yang dalam al-Itqàn membuat 

617 Aš-Ša‘labiy, al-Kasyf  wa al-Bayàn, jld. 8, hlm. 5.
618 As-Sam‘àniy, Tafsìr Al-Qur’àn, jld. 4, hlm. 256; al-Bagawiy, Ma‘àlim at-Tanzìl, jld. 6, 

hlm. 315; Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 4, hlm. 367.
619 Al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm al-Qur’àn, jld. 17, hlm. 48; Ibnu Kašìr, Tafsìr al-Qur’àn 

al-‘Aîìm, jld. 11, hlm. 111.
620 As-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 11, hlm. 714; asy-Syaukàniy, Fatë al-Qadìr, hlm. 

1155. al-Àlùsiy, Rùë al-Ma‘ànì, jld. 21, hlm. 142; Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 21, 
hlm. 245.

Surah al-Aëzàb

33
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bagian khusus berisi daftar pengecualian ayat dari status surahnya 
juga tidak menyebut adanya ayat dari surah al-Aëzàb yang turun se-
belum hijrah.621 Namun, Ibnu ‘Àsyùr dalam tafsirnya menjelaskan 
bahwa ayat 36 dari surah ini turun di Mekah, yaitu firman Allah,

ٺٺ   ٺ   ٺ   ڀ   ڀ    ڀ   ڀ   پ   پ   پ   پ   ٻ   ٻ     ٻ   ٻ     ٱ  
ٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٹ    ٹ  ٹ     ٹ  ڤ   

Dan tidaklah pantas bagi laki-laki yang mukmin dan perempuan yang muk-
min, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, 
akan ada pilihan (yang lain) bagi mereka tentang urusan mereka. Dan 
barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya, maka sungguh, dia telah 
tersesat, dengan kesesatan yang nyata.

Ayat ini, menurut Ibnu ‘Àsyùr, sesuai riwayat dari Qatàdah, 
Ibnu ‘Abbàs, dan Mujàhid, turun berkenaan dengan pernikahan an-
tara Zaid bin Èàrišah, anak angkat Nabi, dengan Zainab binti Jaësy, 
sepupu Nabi. Zainab merasa keberatan karena ia berharap Nabi-lah 
yang menikahinya, namun Nabi justru menjodohkannya dengan 
Zaid, bekas budak Nabi. Seiring turunnya ayat ini, Zainab secara 
ikhlas menerima perjodohan tersebut.622

Peristiwa pernikahan antara Zaid dan Zainab terjadi ketika Nabi 
masih di Mekah. Dengan demikian, menurut Ibnu ‘Àsyùr, ayat ini 
turun di Mekah. Ayat ini ditempatkan dalam surah al-Aëzàb karena 
menjadi pembuka pembicaraan bagi ayat-ayat berikutnya yang ber-
bicara tentang perceraian antara Zaid dan Zainab karena rumah 
tangga mereka tidak berjalan sesuai keinginan. Setelah bercerai 
dari Zaid, Zainab dinikahi oleh Nabi sebagai penghapusan terhadap 
tradisi jahiliah yang mengharamkan menikahi mantan istri anak 
angkat. Pernikahan Nabi dengan Zainab terjadi sekitar tahun ke-5 
H atau pasca-Perang Khandak.623

621 As-Suyùíiy, al-Itqàn fì ‘Ulùm al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 42–47.
622 Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 21, hlm. 245.
623 Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 21, hlm. 245 dan jld. 22, hlm. 26.
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Ibnu ‘Àsyùr juga mengutip riwayat lain yang berasal dari Jàbir 
bin Zaid tentang sebab turun ayat 36 ini. Disebutkan bahwa ayat 
ini turun berkaitan dengan Ummu Kulšùm binti ’Uqbah bin Abì 
Mu’aií—wanita pertama yang berhijrah setelah perjanjian Hudaibi-
yah—yang ingin menyerahkan dirinya kepada Nabi Muhammad 
untuk dinikahi. Akan tetapi, Nabi menikahkannya dengan Zaid 
bin Èàrišah, setelah Zaid bercerai dari Zainab binti Jaësy. Ummu 
Kulšùm dan saudaranya kurang puas dengan keputusan Nabi. “Aku 
ingin Rasulullah menikahiku, tetapi ia justru menikahkanku de ngan 
budaknya,” demikian gerutu Ummu Kulšùm. Setelah ayat 36 ini tu-
run, Ummu Kulšùm dan saudaranya dengan besar hati menerima 
keputusan Nabi. Riwayat ini menjelaskan bahwa peristiwa tersebut 
terjadi setelah pascapercerain Zaid dan Zainab, yang terjadi setelah 
Nabi menetap di Madinah.624

Kedua sebab nuzul ini banyak dikutip para ulama tafsir, namun 
yang pertama lebih banyak. Di antara mereka adalah aí-Íabariy, 
al-Màwardiy, Ibnu ‘Aíiyyah, dan al-Quríubiy.625 Yang paling masy-
hur menurut ulama dan selalu diposisikan sebagai yang pertama 
adalah kisah pernikahan antara Zaid bin Èàrišah dengan Zainab 
binti Jaësy. Secara umum, mereka tidak mengomentari mana di an-
tara dua riwayat ini yang lebih tepat sebagai sebab nuzulnya. Me-
reka juga tidak mengulas apakah ayat ini turun dua kali, yang per-
tama di Mekah ketika Nabi melamar Zainab untuk Zaid dan yang 
kedua di Madinah ketika Nabi melamar Ummu Kulšùm juga untuk 
Zaid. Tercatat hanya Ibnu al-Jauziy yang menegaskan bahwa riwa-
yat tentang kisah Zaid dan Zainab lebih tepat disebut sebagai sebab 
nuzul ayat 36 ini. Para ulama juga tampak memberi perhatian lebih 
pada kandungan ayat ini yang menegaskan agar kaum muslim mau 
mengikuti dan tidak keberatan dengan keputusan Nabi.

Ibnu ‘Àsyùr juga membahas tempat turun ayat ini. Sesuai dengan 
sebab nuzul yang ada, ia cenderung mengatakan ayat ini turun di 

624 Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 22, hlm. 26.
625 Aí-Íabariy, Jàmi’ al-Bayàn, jld. 19, hlm. 112–114; al-Màwardiy, an-Nukat wa al-‘Uyùn, 

jld. 4, hlm. 404-405; Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 4, hlm. 385–386; al-Quríubiy, 
al-Jàmi‘ li Aëkàm al-Qur’àn, jld. 17, hlm. 151–152.
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Mekah sehingga ia dikecualikan dari status surahnya sen diri. Kalau 
pendapat ini dapat diterima, dalil yang mendasarinya sebe tulnya 
tidak mencapai derajat sahih. Kisah Zaid dan Zainab yang sangat 
populer di kalangan ulama hanya berderajat hasan. Terkait adanya 
ayat yang berstatus makkiyah dalam suatu surah yang turun setelah 
hijrah, menurut Ibnu Èajar dalam Fatë al-Bàrì, sangat jarang terjadi, 
bahkan hampir tidak ditemukan.626

C. Dalil Penetapan

1. Riwayat al-Bukhàriy dan Muslim tentang sebab nuzul ayat 53

جَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ  ا تزََوَّ نسَِ بنِْ مَالكٍِ رضََِ الُله عَنهُْ، قَالَ :لمََّ
َ
عَنْ أ

 
ُ
نَّهُ يَتَهَيَّأ

َ
ثوُْنَ، وَإذَِا هُوَ كَأ قَوْمَ فَطَعِمُوْا ثُمَّ جَلسَُوْا يَتَحَدَّ

ْ
زَينَْبَ بنِتَْ جَحْشٍ، دَعَ ال

ا قاَمَ قاَمَ مَنْ قاَمَ، وَقَعَدَ ثلََثةَُ نَفَرٍ، فَجَاءَ  ى ذَلكَِ قاَمَ، فَلمََّ
َ
ا رَأ قِياَمِ فَلمَْ يَقُوْمُوْا، فَلمََّ

ْ
للِ

هُمْ قاَمُوْا، فَانْطَلقَْتُ  قَوْمُ جُلوُسٌْ، ثُمَّ إِنَّ
ْ
إِذَا ال

النَّبُِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ لَِدْخُلَ فَ
هُمْ قَدِ انْطَلقَُوْا، فَجَاءَ حَتَّ دَخَلَ  نَّ

َ
خْبَتُْ النَّبَِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ أ

َ
فَجِئتُْ فَأ

 
َ

يْنَ اٰمَنُوْا ل ِ
َّ

هَا ال يُّ
َ
}ياَ أ نزَْلَ الُله: 

َ
ِجَابَ بيَنِْْ وَبَينَْهُ، فَأ

ْ
قَ ال

ْ
ل
َ
دْخُلُ، فَأ

َ
فَذَهَبتُْ أ

يةََ{.627
ْ

تدَْخُلوُْا بُيُوتَْ النَّبِِّ ... الَ

Anas bin Màlik berkata, “Ketika menikahi Zainab binti Jaësy, Rasulullah 
êallallàhu ‘alaihi wasallam mengundang para sahabat untuk menghadiri 
jamuan makan. (Mereka pun datang dan) menikmati makanan yang 
disediakan. Usai makan, mereka duduk-duduk sambil berbincang. Lama 
sekali mereka berbincang, sampai-sampai Rasulullah tampak seakan ber-
siap-siap ingin beranjak. Hal ini tampaknya tidak mereka sadari sehingga 
mereka bergeming dan terus saja berbincang. Melihat hal itu, beliau pun 
akhirnya beranjak. Beberapa sahabat akhirnya juga beranjak bersama 
beliau—dan berpamitan, menyisakan tiga orang yang masih saja berbin-
cang. Akhirnya beliau pun keluar dan diam kemudian kembali ke sahabat 
yang sedang duduk. Beberapa lama kemudian Nabi ingin masuk kembali, 

626 Ibnu Èajar, Fatë al-Bàrì, jld. 11, hlm. 215.
627 Al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, Kitàb at-Tafsìr, Bàb Là Tadkhulù Buyùt an-Nabiy, hlm. 

1203, hadis no. 4791; Muslim, Ëaëìë Muslim, dalam Kitàb an-Nikàë, Bàb Zawàj Zainab binti 
Jaësy, hlm. 1050, hadis no. 1428.
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namun ternyata mereka masih duduk-duduk di sana. Waktu pun berlalu 
hingga akhirnya mereka pun beranjak pulang. Aku lalu bergegas menemui 
Nabi untuk mengabarinya bahwa mereka sudah berpamitan. Beliau 
lantas masuk, dan aku membuntutinya. Mengetahui aku mengikuti nya, 
beliau cepat-cepat memasang tirai untuk memisahkan diri dariku—agar 
aku tidak ikut masuk dan bertatap muka dengan istri-istrinya, lalu Allah 
menurunkan ayat yà ayyuhal-lažìna àmanù là tadkhulù buyùtan-
nabiyyi … hingga akhir ayat.”

Sesuai catatan sejarah, Nabi Muhammad menikahi Zainab binti 
Jaësy setelah Perang Khandak pada tahun ke-5 hijriah. 

2. Riwayat Aëmad dari Anas bin Màlik

لِ  وَّ
َ
نسََ بْنَ النَّضِْ تَغَيَّبَ عَنْ قِتَالِ بدَْرٍ، فَقَالَ :تَغَيَّبتُْ عَنْ أ

َ
نَّ أ

َ
نسٍَ أ

َ
عَنْ أ

صْنَعُ. 
َ
يَنَّ الُله مَا أ  ليَََ

ً
يتُْ قِتَال

َ
مَشْهَدٍ شَهِدَهُ النَّبُِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، لئَِْ رَأ

نسٌَ، 
َ
قْبَلَ أ

َ
ّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، أ

بِِ
صْحَابُ النَّ

َ
حُدٍ انْهَزَمَ أ

ُ
ا كَنَ يوَْمُ أ فَلمََّ

يْ نَفْسِْ  ِ
َّ

يْنَ؟ قُمْ، فَوَال
َ
يْنَ، أ

َ
باَ عَمْروٍ، أ

َ
ى سَعْدَ بْنَ مُعَاذٍ مُنهَْزِمًا، فَقَالَ :ياَ أ

َ
فَرَأ

حُدٍ .فَحَمَلَ حَتَّ قُتِلَ، فَقَالَ سَعْدُ بْنُ مُعَاذٍ: 
ُ
نََّةِ دُوْنَ أ

ْ
جِدُ رِيحَْ ال

َ َ
ْ ل بِيَدِهِ إِنِّ

خِْ 
َ
خْتُهُ :فَمَا عَرَفتُْ أ

ُ
يْ نَفْسِْ بِيَدِهِ، مَا اسْتَطَعْتُ مَا اسْتَطَاعَ .فَقَالتَْ أ ِ

َّ
فَوَال

بَةٍ بسَِيفٍْ وَرَمْيَةٍ  بَةً، مِنْ بَيِْ ضَْ  ببِنَاَنهِِ، وَلقََدْ كَنتَْ فِيهِْ بضِْعٌ وَثَمَانوُْنَ ضَْ
َّ

إِل
نزَْلَ الُله عَزَّ وجََلَّ فِيهِْ: }رجَِالٌ صَدَقُوْا مَا عَهَدُوا الَله 

َ
بسَِهْمٍ وَطَعْنَةٍ برُِمْحٍ .فَأ

لوُْا تَبدِْيلًْ{. 628  قَوْلِِ :}وَمَا بدََّ
َ

عَليَهِْ ...{ إِل

Anas (bin Màlik) mengisahkan bahwa (pamannya yang bernama) Anas 
bin an-Naýr tidak dapat ikut serta dalam Perang Badar. Merasa menye-
sal, ia berkata, “Aku sudah telanjur tidak ikut dalam perang pertama yang 
dipimpin oleh Nabi êallallàhu ’alaihi wasallam. Bila nanti aku mendapat 
kesempatan untuk ikut perang berikutnya, pasti Allah akan melihat apa 

628 Aëmad, al-Musnad, jld. 21, hlm. 242, hadis no. 13658. Dalam redaksi yang agak 
berbeda namun dengan jalan cerita yang serupa hadis ini juga diriwayatkan oleh al-
Bukhàriy dan Muslim. Lihat: al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam Kitàb al-Jihàd, Bàb Minal-
Mu’minìna Rijàlun Ëadaqù mà ‘Àhadullàha ‘Alaih, hlm. 694, hadis no. 2805; Muslim, Ëaëìë 
Muslim, dalam Kitàb al-Imàrah, Bàb Šubùt al-Jannah li asy-Syahìd, hlm. 1512, hadis no. 1903. 
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yang dapat aku lakukan.” Ketika Perang Uhud berkecamuk dan banyak 
sahabat Nabi êallallàhu ’alaihi wasallam lari kocar-kacir, Anas maju de-
ngan gagah berani. Begitu ia melihat Sa‘d bin Mu’àž lari tunggang lang-
gang, ia berkata, “Wahai Abù ’Amr, hendak kemanakah engkau? Hendak 
kemanakah engkau? Kembalilah! Demi Tuhan yang menggenggam ji-
waku, aku benar-benar mencium bau surga di Bukit Uhud sana.” Ia terus 
merangsek maju hingga ia pun gugur. Mengetahui hal itu Sa‘d bin Mu’àž 
berkata, “Aku bahkan tidak sanggup berbuat seperti dirinya (Anas bin an-
Naýr).” Saudarinya (yakni bibiku yang bernama Rubayyi’ binti an-Naýr) 
berkata, “Aku tidak dapat mengenali jasad saudaraku kecuali dari ujung 
jari-jari tangannya. Lebih dari delapan puluh luka aku temukan di tubuh-
nya, mulai dari sabetan pedang, tancapan anak panah, hingga tusukan 
tombak.” Allah ’azza wajalla lalu menurunkan ayat yang berkaitan de-
ngan dirinya, rijàlun êadaqù mà ’àhadullàha ’alaihi … hingga firman-
Nya, wa mà baddalù tabdìlà.

Riwayat ini berbicara tentang peristiwa Perang Uhud yang ter-
jadi pada tahun 3 Hijriah. 

3. Riwayat dari Abù ‘Ubaid

َقَرَةِ  الْ سُوْرَةُ  مَدِيْنَةِ 
ْ
باِل نزََلتَْ  قَالَ:  حَةَ 

ْ
طَل بِْ 

َ
أ بنِْ  عَلِِّ  عَنْ  عُبَيدْ  بوُْ 

َ
أ خْرَجَ 

َ
أ

حْزَابِ 
َ ْ
وَال وَالنُّوْرِ  جَِّ 

ْ
وَال وَالَّوْبَةِ  نْفَالِ 

َ ْ
وَال مَائدَِةِ 

ْ
وَال وَالنِّسَاءِ  عِمْرَانَ  وَآلِ 

وََارِيُّوْنَ 
ْ
وَال مُمْتَحَنَةِ 

ْ
وَال شَِْ 

ْ
وَال مَجَادَلةَِ 

ْ
وَال دَِيدِْ 

ْ
وَال فَتحِْ 

ْ
وَال كَفَرُوْا  يْنَ  ِ

َّ
وَال

فَجْرِ 
ْ
مُ وَال َرِّ هَا النَّبُِّ لمَِ تُ يُّ

َ
هَا النَّبُِّ إِذَا طَلَّقْتُمْ وَيَا أ يُّ

َ
فَّ وَالَّغَابُنَ وَيَا أ يرُِيدُْ الصَّ

زِلتَْ وَإذَِا جَاءَ نصَُْ الِله، 
ْ
قَدْرِ وَلمَْ يكَُنْ وَإذَِا زُل

ْ
لْةَِ ال

َ
اَهُ فِْ ل

ْ
نزَْلن

َ
وَاللَّيلِْ وَإنَِّا أ

ةَ.629 وسََائرُِ ذٰلكَِ بمَِكَّ

Abù ‘Ubaid meriwayatkan dari ‘Aliy bin Abì Íalëah bahwa ia berkata, 
“Surah-surah yang turun di Madinah adalah Surah al-Baqarah, Àli 
‘Imràn, an-Nisà’, al-Mà’idah, al-Anfàl, at-Taubah, al-Èajj, an-Nùr, al-

629 Abù ‘Ubaid, Faýà’il al-Qur’àn, hlm. 365. Marwàn al-‘Aíiyyah dkk. dalam taëqìq-nya 
terhadap kitab ini memberi catatan bahwa kata sà’ir (seluruh/semua) pada akhir riwayat 
di atas bermakna bàqì (selebihnya, sisanya), sehingga penggalan terakhir dari riwayat ini 
bermakna “Selebihnya (yakni: selain surah-surah yang telah disebutkan) turun di Mekah”. 
Lihat kitab yang sama, hlm. 365–366, catatan kaki no. 3. Menurut Ibnu Kašìr, riwayat ini 
sanadnya sahih. Lihat: Ibnu Kašìr, Faýà’il al-Qur’àn, hlm. 39. 
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Aëzàb, Allažìna Kafarù (Muëammad), al-Fatë, al-Èadìd, al-Mujàdalah, 
al-Èasyr, al-Mumtaëanah, aê-Ëaff, at-Tagàbun, Yà Ayyuhan-Nabiyyu ižà 
Íallaqtum (aí-Íalàq), Yà Ayyuhan-Nabiyyu Lima Tuëarrim (at-Taërìm), 
al-Fajr, al-Lail, al-Qadr, Lam Yakun (al-Bayyinah), az-Zalzalah, dan an-
Naêr. Selebihnya (selain yang telah disebutkan) turun di Mekah.” 

4. Riwayat al-Baihaqiy dari ‘Ikrimah dan al-Èasan al-Baêriy

فِيَْ  مُطَفِّ
ْ
ِّل مَدِيْنَةِ: وَيلٌْ ل

ْ
: ... وَمَا نزََلَ باِل

َ
سََنِ قَال

ْ
بِ ال

َ
سََنِ بنِْ أ

ْ
عَنْ عِكْرِمَةَ وَال

مُمْتَحَنَةُ وَالنِّسَاءُ وَإذَِا 
ْ
مَائدَِةُ وَال

ْ
حْزَابُ وَال

َ ْ
نْفَالُ وَال

َ ْ
َقَرَةُ وَآلُ عِمْرَانَ وَال ... وَالْ

لَقُ  لِنسَْانِ ... وَالطَّ
ْ
تٰ عََ ا

َ
دٌ وَالرَّعْدُ وَالرَّحْنُٰ وَهَلْ أ دَِيدُْ وَمُمََّ

ْ
زِلتَْ ... وَال

ْ
زُل

مُجَادَلةَُ 
ْ
مُنَافِقُوْنَ وَال

ْ
جَُّ وَال

ْ
شَُْ وَإذَِا جَاءَ نصَُْ الِله ... وَالنُّوْرُ وَال

ْ
وَلمَْ يكَُنْ وَال

فَتحُْ 
ْ
وَال وَالَّغَابُنُ  مُُعَةُ 

ْ
وَال فُّ  وَالصَّ  ... مُ  َرِّ تُ لمَِ  النَّبُِّ  هَا  يُّ

َ
أ وَيَا  جُُرَاتُ 

ْ
وَال

وَبَرَاءَةُ.630

‘Ikrimah dan al-Èasan bin Abì al-Èasan berkata, “… dan surah-surah 
yang diturunkan di Madinah adalah Wailul-lil-Muíaffifìn, al-Baqarah, 
Àli ’Imran, al-Anfàl, al-Aëzàb, al-Mà’idah, al-Mumtaëanah, an-Nisà’, 
Ižà Zulzilat, al-Èadìd, Muëammad, ar-Ra‘d, ar-Raëmàn, Hal Atà ‘alal-
Insàn, aí-Íalàq, Lam Yakun, al-Èasyr, Ižà Jà’a Naêrullàh, an-Nùr, al-
Èajj, al-Munàfiqùn, al-Mujàdalah, al-Èujuràt, Yà Ayyuhan-Nabiyyu 
limà Tuëar rim, aê-Ëaf, al-Jumu’ah, at-Tagàbun, al-Fatë, dan Barà’ah.”

5. Riwayat Ibnu Mardawaih dari Ibnu ‘Abbàs dan Ibnu az-Zubair

مَدِيْنَةِ. 631
ْ
حَْزَابِ باِل

ْ
: نزََلتَْ سُوْرَةُ ال

َ
بَيِْ قَال عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ وَابنِْ الزُّ

Ibnu ‘Abbàs dan Ibnu Zubair berkata, “Surah al-Aëzàb turun di Madi-
nah.”

Kemadaniyahan surah al-Aëzàb juga terlihat dari tema-tema 
yang diusungnya. Tema paling menonjol dalam surah ini adalah per-
nikahan Nabi Muhammad dengan Zainab binti Jaësy, mantan istri 
anak angkatnya, Zaid bin Èàrišah. Surah ini, sebagaimana dikata-

630 Al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142–143.
631 Riwayat ini dikutip oleh as-Suyùíiy. Lihat: ad-Durr al-Manšùr, jld. 11, hlm. 714.
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kan Quraish Shihab, memang banyak berbicara tentang kehidupan 
Nabi dengan masyarakat Islam.632 Banyak persoalan yang muncul 
sejak Perang Badar pada tahun ke-2 H hingga menjelang peristiwa 
Perjanjian Hudaibiyah pada tahun ke-6 H. Di antaranya adalah ten-
tang kedudukan anak angkat, dasar hukum waris, masa idah bagi 
perempuan yang ditalak sebelum dicampuri, dan tentu saja perni-
kahan Nabi dengan Zainab. 

Surah ini juga banyak me ngandung petunjuk dan solusi untuk 
mengatasi persoalan-persoalan tersebut, termasuk kecaman terha-
dap komunitas munafik yang mulai muncul di Madinah. Di samping 
itu, terdapat juga kisah tentang Perang Ahzab dan pengusiran Bani 
Quraizah dari Madinah.633 Perpaduan antara dalil-dalil naqliy di atas 
dan tema-tema surah ini yang selaras dengan ciri-ciri surah mada-
niyah memperkuat penetapan status surah al-Aëzàb sebagai surah 
madaniyah.

632 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, jld. 10, hlm. 404.
633 Lihat: Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, jld. 7, hlm. 605.
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A. Penetapan dalam Mushaf

Surah Saba’ termasuk surah yang dikelompokkan ke dalam 
surah-surah makkiyah dalam Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia. 
Begitu juga dengan mushaf  yang berasal dari Timur Tengah, di an-
taranya mushaf  dari Arab Saudi, Mesir, Libya, dan Maroko. Mushaf 
yang berasal dari Pakistan juga sejalan dengan pengelompokan ini.

B. Pandangan Mufasir

Para ulama sepakat memasukkan Surah Saba’ ke dalam kelom-
pok surah makkiyah, demikian penjelasan al-Màwardiy.634 Ibnu ‘Aíiy-
yah dan Ibnu al-Jauziy pun mengamini pernyataan ini dalam tafsir 
mereka.635 Mufasir berikutnya, seperti al-Quríubiy, al-Baiýàwiy, dan 
as-Suyùíiy juga mengikuti pendapat ini.636 Mufasir kontemporer 
juga tidak menyelisihi pendapat ini. Di antara mereka adalah asy-
Syaukàniy, al-Qàsimiy, dan Ibnu ‘Àsyùr.637

Jika kemakkiyahan surah Saba’ sudah disepakati, tidak demiki-
an ayat-ayatnya. Al-Màwardiy dalam karyanya menyatakan bahwa 

634 Al-Màwardiy, an-Nukat wa al-‘Uyùn, jld. 4, hlm. 431.
635 Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 4, hlm. 404; Ibnu al-Jauziy, Zàd al-Masìr, 

jld. 6, hlm. 431.
636 Al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm al-Qur’àn, jld. 17, hlm. 252; al-Baiýàwiy, Anwàr 

at-Tanzìl, jld. 4, hlm. 241; as-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 12, hlm. 163.
637 Asy-Syaukàniy, Fatë al-Qadìr, hlm. 1188; al-Qàsimiy, Maëàsin at-Ta’wìl, jld. 14, hlm. 

4936; Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 22, hlm. 133.

Surah Saba’

34
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se suai riwayat aý-Ýaëëàk dan al-Kalbiy, ayat 6 dari surah ini bersta-
tus madaniyah.638 Ayat tersebut adalah firman Allah,

ۅ   ۋ   ۋ   ۇٴ    ۈ   ۈ   ۆ   ۆ   ۇ     ۇ    ڭ   ڭ   ڭ  
ۅ   ۉ      ۉ   ې   

Dan orang-orang yang diberi ilmu (Ahlulkitab) berpendapat bahwa (wahyu) 
yang diturunkan kepadamu (Muhammad) dari Tuhanmu itulah yang be-
nar dan memberi petunjuk (bagi manusia) kepada jalan (Allah) Yang Ma-
haperkasa, Maha Terpuji.

Pengecualian ini juga diikuti oleh az-Zamakhsyariy dan Ibnu 
al-Jauziy.639 Perbedaan pendapat ini, kata Ibnu ‘Aíiyyah, disebabkan 
pemahaman yang tidak sama terhadap siapa yang dimaksud dengan 
allažìna ùtul-‘ilm. Yang berpendapat bahwa ayat ini makkiyah me-
ngatakan yang dimaksud adalah orang-orang yang beriman kepada 
Nabi Muhammad, sedangkan yang menganggap ayat ini madani-
yah mengatakan maksud ayat ini adalah para ahli kitab, seperti ‘Ab-
dullàh bin Salàm dan teman-temannya.640

Hampir senada dengan Ibnu ‘Aíiyyah, al-Quríubiy menjelaskan 
bahwa pendapat pertama yang mengatakan ayat ini makkiyah me-
mahami maksud ayat ini sebagai para sahabat Nabi Muhammad. 
Ini sesuai dengan riwayat yang disampaikan oleh Ibnu ‘Abbàs. Ada-
pun kelompok kedua menganggap ayat ini madaniyah dan me-
mahami maksud ayat di atas dengan orang-orang yang masuk Is-
lam ketika di Madinah, di antaranya ‘Abdullàh bin Salàm. Pendapat 
terakhir ini mengikuti riwayat dari Muqàtil. Selain itu, al-Quríu-
biy juga menambahkan pendapat kelompok ketiga yang berusaha 
mengkompro mikan dua pendapat di atas. Menurutnya, sesuai ri-
wayat dari Qatàdah, maksud ayat 6 itu adalah semua umat Nabi 
Muhammad, siapa pun orangnya.641

638 Al-Màwardiy, an-Nukat wa al-‘Uyùn, jld. 4, hlm. 431.
639 Az-Zamakhsyariy, al-Kasysyàf, jld. 5, hlm. 105; Ibnu al-Jauziy, Zàd al-Masìr, jld. 6, 

hlm. 431.
640 Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 4, hlm. 404.
641 Al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm al-Qur’àn, jld. 17, hlm. 252.
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Menyikapi perbedaan penafsiran ini, Ibnu ‘Àsyùr lebih cende-
rung pada pendapat pertama dan ketiga dengan alasan bahwa para 
sahabat Nabi ataupun kaum muslimin secara umum telah diberi Al-
Qur’an se-bagai pengetahuan yang besar. Kata Ibnu ‘Àsyùr, sebagian 
ulama memahami kata allažìna ùtul-‘ilm sebagai Ahlulkitab, baik 
Yahudi maupun Nasrani, dengan makna bahwa ayat ini memberi-
tahukan apa yang tersimpan dalam hati mereka dalam menang-
gapi ajaran Al-Qur’an. Berita ini untuk melemahkan kaum musyrik 
Mekah sekaligus menguatkan dan menghibur kaum muslim ketika 
itu. Ayat ini tidak bermaksud membantah atau menyangkal Ahlul-
kitab karena dakwah Islam belum sampai kepada mereka dan ke-
banyakan mereka juga tidak mengimani risalah Nabi Muhammad, 
demikian Ibnu ‘Àsyùr menjelaskan. Oleh karena itu, ayat ini tidak 
dapat dikecualikan dari status makkiyah surah Saba’.642

C. Dalil Penetapan

1. Riwayat al-Baihaqiy dari ‘Ikrimah dan al-Èasan al-Baêriy

 
ْ
اِقرَْأ ةَ :  قُرْآنِ بمَِكَّ

ْ
نزَْلَ الُله مِنَ ال

َ
أ  :

َ
سََنِ قَال

ْ
بِ ال

َ
سََنِ بنِْ أ

ْ
عَنْ عِكْرِمَةَ وَال

عَنكَْبُوتَْ.643
ْ
وْمَ وَال  ... وَالرُّ

َ
قَلمَِ ... وسََبَأ

ْ
يْ خَلقََ، وَنٓ وَال ِ

َّ
باِسْمِ رَبِّكَ ال

‘Ikrimah dan al-Èasan bin Abì al-Èasan berkata, “Allah menurunkan se-
bagian dari Al-Qur’an di Mekah, yaitu Surah Iqra’ bismi rabbikal-lažì 
khalaq (al-‘Alaq), Nùn wa al-Qalam (al-Qalam) … Saba’… ar-Rùm, dan 
al-‘Ankabùt.

2. Riwayat an-Naëëàs dari Ibnu ‘Abbàs

ةَ.644 عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ رضََِ الُله عَنهُْ قاَلَ: نزََلتَْ سُوْرَةُ سَبَأٍ بمَِكَّ

Ibnu ’Abbàs berkata, “Surah Saba’ turun di Mekah.”

642 Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 22, hlm. 133, 145–146. Bandingkan dengan 
Muhammad Quraish Shihab yang menafsirkan kata allažìna ùtul-‘ilm dengan pengertian 
umum, yaitu semua ilmuwan, kapan dan di mana pun, selama mereka mempelajari wah-
yu Ilahi dan bersikap objektif. Lihat: Tafsir al-Mishbah, jld. 10, hlm. 557 dan 569.

643 Al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142–143.
644 An-Naëëàs, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, jld. 2, hlm .594.
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3. Riwayat Ibnu aý-Ýurais dari Ibnu ‘Abbàs

مَدِينَةِ 
ْ
باِل مِنهُْ  نزِْلَ 

ُ
أ وَمَا  ةَ،  بمَِكَّ قُرْآنِ 

ْ
ال مِنَ  نزََلَ  مَا  لُ  وَّ

َ
أ قَالَ:  عَبَّاسٍ  ابنِْ  عَنِ 

ةَ، ثُمَّ يزَِيدُْ الُله  ةَ فَكُتِبَتْ بمَِكَّ لُ، فَكَنتَْ إِذَا نزََلتَْ فاَتَِةُ سُوْرَةٍ بمَِكَّ وَّ
َ ْ
لُ فَال وَّ

َ ْ
ال

يْ خَلقََ ثُمَّ نٓ  ِ
َّ

 باِسْمِ رَبِّكَ ال
ْ
قُرْآنِ: اِقرَْأ

ْ
نزِْلَ مِنَ ال

ُ
لُ مَا أ وَّ

َ
فِيهَْا مَا يشََاءُ، وَكَنَ أ

نزَْلَ الُله عَزَّ 
َ
. فَهَذَا مَا أ فِيَْ مُطَفِّ

ْ
ِّل عَنكَْبُوتُْ ثُمَّ وَيلٌْ ل

ْ
 ... ثُمَّ ال

ُ
قَلمَِ ... ثُمَّ سَبَأ

ْ
وَال

ةَ، وَهَِ سِتٌّ وَثَمَانوُْنَ سُوْرَةً.645 وجََلَّ بمَِكَّ

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Berikut adalah surah Al-Qur’an yang pertama-
tama turun di Mekah dan yang pertama-tama turun di Madinah; surah-
surah ini disebut secara berurutan. Jika bagian awal suatu surah turun 
di Mekah, ia ditetapkan turun di Mekah, kemudian Allah menambahkan 
ke surah itu apa yang dikehendaki-Nya. Adapun bagian dari Al-Qur’an 
yang pertama-tama diturunkan adalah Iqra’ Bismi Rabbikal-Laž ì Khalaq 
(al-‘Alaq), lalu Nùn wal-Qalam (al-Qalam), … lalu Saba’, … lalu al-
‘Ankabùt, lalu Wailun lil-Muíaffifìn (al-Muíaffifìn). Inilah surah-surah 
yang diturunkan Allah di Mekah, jumlahnya 85 surah.”

4. Riwayat ad-Dàniy dari Jàbir bin Zaid

 باِسْمِ 
ْ
ةَ اِقرَْأ نزِْلَ بمَِكَّ

ُ
لُ مَا أ وَّ

َ
قُرْآنِ أ

ْ
ّ مِنَ ال

بِِ
نزِْلَ عََ النَّ

ُ
عَنْ جَابرِ بنِْ زَيدٍْ قَالَ: أ

 ، فِيَْ مُطَفِّ
ْ
ِّل عَنكَْبُوتُْ ثُمَّ وَيلٌْ ل

ْ
 ... ثُمَّ ال

ُ
قَلمَِ ... ثُمَّ سَبَأ

ْ
يْ خَلقََ ثُمَّ  نٓ وَال ِ

َّ
رَبِّكَ ال

ةَ خَْسُ وَثَمَانوُْنَ سُوْرَةً ...646 نزِْلَ عَليَهِْ بمَِكَّ
ُ
فَذٰلكَِ مَا أ

Jàbir bin Zaid berkata, “Diturunkan kepada Nabi bagian dari Al-Qur’an. 
Pertama, surah-surah yang turun di Mekah yaitu Iqra’ Bismi Rabbikal-
Lažì Khalaq (al-‘Alaq), lalu Nùn wal-Qalam (al-Qalam), … lalu Saba’, … 
lalu al-‘Ankabùt, lalu Wailun lil-Muíaffifìn (al-Muíaffifìn). Itulah surah-
surah yang turun kepada Nabi di Mekah, sebanyak 85 surah … 

Tema-tema yang menjadi pokok kandungan dalam surah ini 
juga mengisyaratkan bahwa surah ini makkiyah. Di antaranya ten-
tang pembatalan kepercayaan syirik dan pengukuhan akidah tauhid 

645 Ibnu aý-Ýurais, Faýà’il al-Qur’àn, hlm. 33. 
646 Abù ‘Amr ad-Dàniy, al-Bayàn fì ‘Add Ày al-Qur’àn, hlm. 135–136.
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melalui kisah kaum Saba’. Di dalamnya juga terdapat penjelasan 
tentang keluasan ilmu Allah yang meliputi segala hal yang ada di 
langit dan bumi, serta kebenaran hari kiamat dan hari pembalasan. 
Di samping itu, surah ini juga berkisah tentang Nabi Daud dan Nabi 
Sulaiman.647

647 Lihat: Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, vol. 10, hlm. 557; Departe-
men Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, jld. 8, hlm. 52.
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A. Penetapan dalam Mushaf

Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia menetapkan surah Fàíir 
sebagai surah makkiyah. Hal yang sama juga dijumpai pada mush-
af-mushaf  dari mancanegara, seperti Arab Saudi, Mesir, dan Libya. 
Mushaf  yang berasal dari Tunisia, Maroko, dan Pakistan juga me-
masukkan Surah Fàíir ke dalam kategori surah makkiyah.

B. Pandangan Mufasir

Mayoritas ulama sepakat menetapkan surah Fàíir berstatus mak-
kiyah. As-Sam‘àniy dalam tafsirnya menyetujui kesepakatan ini,648 
begitu juga dengan al-Bagawiy dalam Ma‘àlim at-Tanzìl dan Ibnu 
‘Aíiyyah dalam al-Muëarrar al-Wajìz.649 Pendapat ini juga disetujui 
oleh Ibnu al-Jauziy, Fakhr ad-Dìn ar-Ràziy, dan al-Quríubiy dalam 
karya masing-masing.650 Mufasir generasi berikutnya juga sepakat 
dengan penetapan ini, di antaranya al-Khàzin, Ibnu Kašìr, dan as-
Suyùíiy.651 Hal yang sama juga dilakukan oleh para mufasir yang le-

648 As-Sam‘àniy, Tafsìr Al-Qur’àn, jld. 4, hlm. 344.
649 Al-Bagawiy, Ma‘àlim at-Tanzìl, jld. 6, hlm. 411; Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, 

jld. 4, hlm. 428.
650 Ibnu al-Jauziy, Zàd al-Masìr, jld. 6, hlm. 472; ar-Ràziy, Mafàtìë al-Gaib, jld. 26, hlm. 2; 

al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm al-Qur’àn, jld. 17, hlm. 340.
651 ‘Aliy bin Muëammad bin Ibràhìm al-Bagdàdiy (w. 725 H, selanjutnya: al-Khàzin), 

Lubàb at-Ta’wìl fi Ma‘ànì at-Tanzìl, (Beirut: Dàr al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1425 H/2004 M), 
jld. 3, hlm. 452; Ibnu Kašìr, Tafsìr al-Qur’àn al-‘Aîìm, jld. 11, hlm. 304; as-Suyùíiy, ad-Durr 
al-Manšùr, jld. 12, hlm. 249.

Surah Fàíir

35
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bih terkini, seperti asy-Syaukàniy, al-Alùsiy, dan Ibnu ‘Àsyùr.652

Hampir tidak ada ulama yang mengatakan ada di antara ayat 
surah Fàíir yang dikecualikan dari status Makkiyah. As-Suyùíiy yang 
membuat subbab khusus tentang ayat-ayat yang dikecualikan dari 
status surahnya dalam al-Itqàn juga tidak menyebut ada pengecua-
lian dari surah Fàíir.653 Hanya aí-Íabarsiy dalam Majma‘ al-Bayàn 
yang menyebut bahwa ayat 29 dan 32 dari surah ini tidak termasuk 
makkiyah. Yang dimaksud ada firman-firman Allah,

ئۈ    ئۈ   ئۆ   ئۆ   ئۇ   ئۇ   ئو   ئو    ئە  ئە   ئا   ئا  

ئې  ئې  ئې  ئى  ئى   

Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca Kitab Allah (Al-Qur’an) 
dan melaksanakan salat dan menginfakkan sebagian rezeki yang Kami 
anugerahkan kepadanya dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka 
itu mengharapkan perdagangan yang tidak akan rugi.

ٿ  ٿ  ٿ ٹ  ٹ  ٹ   ٹڤ  ڤ  ڤ  ڤ  ڦ   ڦ  
ڦ  ڦ  ڄ  ڄ  ڄڄ  ڃ  ڃ   ڃ  ڃ  چ   

Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami pilih 
di antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada yang menzalimi 
diri sendiri, ada yang perte ngahan dan ada (pula) yang lebih dahulu ber-
buat kebaikan dengan izin Allah. Yang demikian itu adalah karunia yang 
besar.

Aí-Íabarsiy mengecualikan kedua ayat ini berdasarkan riwa yat 
dari al-Èasan.654 Namun, pendapat ini tidak cukup kuat untuk dija-
dikan dalil dalam mengecualikan dua ayat ini karena bertentang an 
dengan riwayat-riwayat lainnya.

652 Asy-Syaukàniy, Fatë al-Qadìr, hlm. 1204; al-Alùsiy, Rùë al-Ma‘ànì, jld. 22, hlm. 161; 
Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 22, hlm. 247.

653 As-Suyùíiy, al-Itqàn fì ‘Ulùm al-Qur’àn, hlm. 42–47.
654 Aí-Íabarsiy, Majma‘ al-Bayàn, jld. 8, hlm. 175.
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C. Dalil Penetapan

1. Riwayat al-Baihaqiy dari ‘Ikrimah dan al-Èasan al-Baêriy

 باِسْمِ 
ْ
ةَ اِقرَْأ قُرْآنِ بمَِكَّ

ْ
نزَْلَ الُله مِنَ ال

َ
: أ

َ
سََنِ قَال

ْ
بِ ال

َ
سََنِ بنِْ أ

ْ
عَنْ عِكْرِمَةَ وَال

عَنكَْبُوتَْ.655
ْ
وْمَ وَال مَلَئكَِةَ ... وَالرُّ

ْ
قَلمَِ ... وال

ْ
يْ خَلقََ وَن وَال ِ

َّ
رَبِّكَ ال

’Ikrimah dan al-Èasan bin Abì al-Èasan berkata, “Allah menurunkan se-
bagian dari Al-Qur’an di Mekah, yaitu Surah Iqra’ Bismi Rabbikal-lažì 
Khalaq (al-‘Alaq), Nùn wal-Qalam (al-Qalam), …, al-Malà’ikah (Fàíir), 
…, ar-Rùm, dan al-‘Ankabùt.

2. Riwayat Ibnu aý-Ýurais dari Ibnu ‘Abbàs

مَدِينَةِ 
ْ
باِل مِنهُْ  نزِْلَ 

ُ
أ وَمَا  ةَ،  بمَِكَّ قُرْآنِ 

ْ
ال مِنَ  نزََلَ  مَا  لُ  وَّ

َ
أ قَالَ:  عَبَّاسٍ  ابنِْ  عَنِ 

ةَ، ثُمَّ يزَِيدُ الُله  ةَ فَكُتِبَتْ بمَِكَّ لُ، فَكَنتَْ إِذَا نزََلتَْ فاَتَِةُ سُورَةٍ بمَِكَّ وَّ
َ ْ
لُ فَال وَّ

َ ْ
ال

يْ خَلقََ ثُمَّ ن  ِ
َّ

 باِسْمِ رَبِّكَ ال
ْ
قُرْآنِ: اِقرَْأ

ْ
نزِْلَ مِنَ ال

ُ
لُ مَا أ وَّ

َ
فِيهَْا مَا يشََاءُ، وَكَنَ أ

نزَْلَ الُله 
َ
. فَهَذَا مَا أ فِيَْ مُطَفِّ

ْ
ِّل عَنكَْبُوتُْ ثُمَّ وَيلٌْ ل

ْ
مَلَئكَِةَ ... ثُمَّ ال

ْ
قَلمَِ ... ثُمَّ ال

ْ
وَال

ةَ، وَهَِ سِتٌّ وَثَمَانوُْنَ سُوْرَةً.656 عَزَّ وجََلَّ بمَِكَّ

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Berikut adalah surah Al-Qur’an yang pertama-
tama turun di Mekah dan yang pertama-tama turun di Madinah; surah-
surah ini disebut secara berurutan. Jika bagian awal suatu surah turun di 
Mekah, ia ditetapkan turun di Mekah, kemudian Allah menambahkan ke 
surah itu apa yang dikehendaki-Nya. Adapun bagian dari Al-Qur’an yang 
pertama-tama diturunkan adalah Iqra’ Bismi Rabbikal-Lažì Khalaq (al-
‘Alaq), lalu Nùn wal-Qalam (al-Qalam), … lalu al-Malà’ikah (Fàíir), … 
lalu al-‘Ankabùt, lalu Wailun lil-Muíaffifìn (al-Muíaffifìn). Inilah surah-
surah yang diturunkan Allah di Mekah. Semuanya berjumlah 85 surah.”

3. Riwayat an-Naëëàs dari Ibnu ‘Abbàs

ةَ.657 نَ بمَِكَّ
ْ
افَّاتِ( نزََل نَّهُنَّ )سُورَةُ سَبَأٍ وَفَاطِرٍ وَيسٰٓ وَالصَّ

َ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ:  أ

655 Al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142–143.
656 Ibnu aý-Ýurais, Faýà’il al-Qur’àn, hlm. 33. 
657 An-Naëëàs, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, jld. 2, hlm. 594.
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Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbàs bahwa semua surah itu (Surah Saba’, Fà-
íir, Yàsìn, dan aê-Ëàffàt) turun di Mekah.

4. Riwayat Ibnu Mardawaih dari Ibnu ‘Abbàs

ةَ.658 نزِْلتَْ سُوْرَةُ فَاطِرٍ بمَِكَّ
ُ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ رضَِ الله عَنهُْمَا قَالَ: أ

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Surah Fàíir diturunkan di Mekah.”

Riwayat-riwayat di atas juga didukung oleh kandungan utama 
Surah Fàíir yang berbicara tentang, mengutip aí-Íabàíabà’iy, tiga 
prinsip pokok ajaran Islam, yaitu keesaan Allah, risalah kerasulan, 
dan hari kebangkitan, yang diikuti dengan paparan bukti-bukti kebe-
narannya.659 Selain itu, terdapat juga keterangan tentang nikmat-
nikmat yang Allah limpahkan kepada manusia berupa perputaran 
siang dan malam, keberadaan angin yang membawa hujan, adanya 
hewan dan tumbuhan, keberadaan dua jenis air (tawar dan asin) yang 
tidak bercampur, dan tahapan-tahapan dalam penciptaan manusia. 
Manusia diharapkan mampu memahami semua itu se bagai bukti 
kekuasaan dan kasih sayang Allah sehingga mereka dapat menjadi 
hamba yang senantiasa bersyukur.660

Kandungan pokok Surah Fàíir ini selaras dengan kebanyakan 
surah-surah makkiyah yang banyak berbicara tentang dasar-dasar 
keimanan. Hal ini semakin menegaskan bahwa Surah Fàíir terma-
suk ke dalam kelompok surah-surah makkiyah.

658 Riwayat ini dinukil oleh as-Suyùíiy dalam ad-Durr al-Manšùr, jld. 12, hlm. 249.
659 Muëammad Èusain aí-Íabàíabà’iy (1892–1981 M, selanjutnya: aí-Íabàíabà’iy), al-

Mìzàn fì Tafsìr al-Qur’àn, (Beirut: Mu’assasah al-‘Àlamiy li al-Maíbù‘àt, 1417 H/1997 M), 
jld. 17, hlm .5.

660 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, jld. 8, hlm. 130.
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A. Penetapan dalam Mushaf

Surah Yàsìn dimasukkan ke dalam kelompok surah makkiyah 
oleh Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia. Demikian juga mushaf-
mushaf  dari beberapa negara lainnya, seperti Arab Saudi, Mesir, dan 
Maroko. Mushaf  dari Libya dan Pakistan juga mengelompokkan 
Surah Yàsìn ke dalam kelompok  surah makkiyah.

B. Pandangan Mufasir

Surah Yàsìn disepakati oleh jumhur ulama sebagai surah makki-
yah. Al-Màwardiy dalam an-Nukat wa al-’Uyun berkata, “(Surah ini) 
makkiyah menurut kebanyakan ulama.”661 Pendapat ini disetujui 
oleh as-Sam‘àniy, az-Zamakhsyariy, dan Ibnu ‘Aíiyyah.662 Para mufa-
sir lain juga sepakat dengan penetapan ini. Di antara mereka adalah 
al-Fakhr ar-Ràziy, al-Quríubiy, asy-Syaukàniy, dan al-Qàsimiy.663

Pendapat sedikit berbeda disebutkan oleh Ibnu al-Jauziy dalam 
Zàd al-Masìr fì ‘Ilm at-Tafsìr.664 Dalam kitab ini ia menyatakan ada 
dua pendapat terkait status Surah Yàsìn. Pertama, surah ini makki-

661 Al-Màwardiy, an-Nukat wa al-‘Uyùn, jld. 5, hlm. 5.
662 As-Sam‘àniy, Tafsìr Al-Qur’àn, jld. 4, hlm. 366; az-Zamakhsyariy, al-Kasysyàf, jld. 5, 

hlm. 164; Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 4, hlm. 445.
663 Ar-Ràziy, Mafàtìë al-Gaib, jld. 26, hlm. 39; al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm al-Qur’àn, 

jld. 17, hlm. 403; asy-Syaukàniy, Fatë al-Qadìr, hlm. 1217; al-Qàsimiy, Maëàsin at-Ta’wìl, jld. 
14, hlm. 4990.

664 Ibnu al-Jauziy, Zàd al-Masìr, jld. 7, hlm. 3.

Surah Yàsìn
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yah menurut riwayat Ibnu ‘Abbàs, al-Èasan, ‘Ikrimah, dan Qatàdah. 
Pendapat inilah yang diikuti oleh jumhur ulama. Kedua, surah ini 
madaniyah menurut riwayat dari Abù Sulaimàn ad-Dimasqiy dan 
ini bukan riwayat yang masyhur. Diduga karena riwayat inilah as-
Suyùíiy dalam al-Itqàn memasukkan Surah Yàsìn ke dalam surah 
yang statusnya makkiyah-madaniyahnya diperselisihkan ulama. Na-
mun, seperti halnya Ibnu al-Jauziy, as-Suyùíiy pun mengingatkan 
bahwa pendapat kedua ini tidak populer.665 Ini diperkuat dengan 
pendapat yang ia utarakan dalam  ad-Durr al-Manšùr. Di sini ia me-
masukkan surah Yàsìn ke dalam kategori makkiyah lengkap dengan 
riwayat yang mendukungnya. As-Suyùíiy tidak menyebut ada ri-
wayat atau pendapat yang menyatakan sebaliknya dalam kitab ini.666 
Melihat pendapat kedua ulama di atas, pendapat yang menyatakan 
Surah Yàsìn adalah madaniyah dapat diyakini tidak memiliki dasar 
yang kuat.

Menurut beberapa ulama, beberapa ayat dari Surah Yàsìn me-
miliki status yang berbeda dari surahnya. Ada yang menyebut ayat 
12 dari surah ini turun di Madinah, yakni firman Allah, 

ئا   ى   ى   ې   ېې   ې   ۉ   ۉ    ۅ   ۅ   ۋ   ۋ  
ئا      ئە  ئە    

Sungguh, Kamilah yang menghidupkan orang-orang yang mati, dan Ka-
milah yang mencatat apa yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas 
yang mereka (tinggalkan). Dan segala sesuatu Kami kumpulkan dalam 
Kitab yang jelas (Lauë Maëfùî).

Pendapat ini didasarkan pada hadis yang diriwayatkan oleh at-
Tirmižiy dari Abù Sa‘ìd al-Khudriy tentang Bani Salimah yang pin-
dah dari perkampungan mereka yang terletak jauh dari Madinah ke 
samping Masjid Nabawi agar selalu dapat salat berjamaah bersama 
Nabi Muhammad. Beliau kemudian berkata kepada mereka bahwa 
jejak kaki mereka ketika berjalan ke masjid dicatat Allah sebagai 

665 As-Suyùíiy, al-Itqàn fì ‘Ulùm al-Qur’àn, hlm. 39.
666 As-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 12, hlm. 310.
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amal kebaikan. Nabi kemudian meminta Bani Salimah agar kembali 
ke tempat tinggal mereka semula.667 Peristiwa ini kemudian diang-
gap sebagai sebab turun ayat ini. 

Ibnu ’Aíiyyah membantah anggapan ini. Menurutnya, ayat ini 
turun di Mekah, tetapi Nabi menyampaikan kandungannya kepada 
mereka di Madinah dengan kata-kata yang hampir serupa dengan 
redaksi ayat ini. Inilah yang secara keliru dipahami sementara ka-
lang an sebagai sebab turun ayat ini.668 Riwayat yang lebih sahih da-
lam Ëaëìë al-Bukhàriy dan Ëaëìë Muslim dari Jàbir bin ‘Abdullàh juga 
menjelaskan peristiwa ini, namun tanpa disertai penjelasan bahwa 
ayat dimaksud turun terkait peristiwa ini.669

Sementara itu, menurut al-Màwardiy, sesuai riwayat dari Ibnu 
‘Abbàs dan Qatàdah, ayat 47 dari surah ini pun dikecualikan dari sta-
tus surahnya.670 Ayat tersebut adalah firman Allah,

ک  ک  ک  گ  گ   گ  گ  ڳ  ڳ  ڳ    ڑ  ک    ژ  ژ    ڑ  
ڳ  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ں  ں   ڻ  ڻ  ڻ   

Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Infakkanlah sebagian rezeki 
yang diberikan Allah kepadamu,” orang-orang yang kafir itu berkata ke-
pada orang-orang yang beriman, “Apakah pantas kami memberi makan 
kepada orang-orang yang jika Allah menghendaki Dia akan memberinya 
makan? Kamu benar-benar dalam kesesatan yang nyata.”

Dalam paparan as-Suyùíiy, ayat ini dianggap madaniyah karena 
ada anggapan ayat ini berbicara tentang kaum munafik.671 Anggapan 
ini, sesuai penjelasan Ibnu ‘Aíiyyah, tidaklah benar. Menurutnya, 

667 At-Tirmižiy, Sunan at-Tirmižiy, Kitàb at-Tafsìr, Bàb wa min Sùrah Yàsìn, hlm. 729, 
hadis no. 3226.

668 Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 4, hlm. 445; Muhammad Quraish Shihab, 
Tafsir al-Mishbah, jld. 11, hlm. 101.

669 Al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, Kitàb Faýà’il al-Madìnah, Bàb Karàhiyah an-Nabiy 
êallallàhu ‘alaihi wa sallam an Tu’rà al-Madìnah, hlm. 454, hadis no. 1887; Muslim, Ëaëìë 
Muslim, Kitàb al-Masàjid wa Mawàýi‘ aê-Ëalàh, Bàb Faýl Kašrah al-Khuíà ilà al-Masàjid, hlm. 
462, hadis no. 665.

670 Al-Màwardiy, an-Nukat wa al-‘Uyùn, jld. 5, hlm. 5.
671 As-Suyùíiy, al-Itqàn fì ‘Ulùm al-Qur’àn, hlm. 45.
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kata ganti hum pada kata lahum menunjuk pada kaum Quraisy Me-
kah. Ayat ini, lanjutnya, turun ketika kaum kafir Mekah enggan 
memberi nafkah serta memutuskan hubungan dengan budak-bu-
dak mereka dan orang-orang duafa lainnya hanya karena mereka 
memeluk Islam.672

C. Dalil Penetapan

1. Riwayat al-Èàkim dari Ibnu ‘Abbàs

 رسَُوْلِ الِله صَلَّ 
َ

إِل هْمُِّ  بْنُ وَائلٍِ السَّ عَاصُ 
ْ
ال عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قَالَ: جَاءَ 

يَبعَْثُ الُله 
َ
دُ، أ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ بعَِظْمِ حَائلٍِ فَفَتَّهُ بَيَْ يدََيهِْ، فَقَالَ: ياَ مُمََّ

رِمَ؟ قَالَ: نَعَمْ، يَبعَْثُ الُله هَذَا ثُمَّ يمُِيتُْكَ ثُمَّ يُيِْيكَْ ثُمَّ 
َ
هَذَا حَيًّا بَعْدَ مَا أ

نَّا خَلقَْناَهُ مِنْ 
َ
نسَْانُ أ

ْ
وَلمَْ يرََ ال

َ
ياَتُ }أ

ْ
يدُْخِلكَُ ناَرَ جَهَنَّمَ. قَالَ: وَنزََلتَِ ال

يةَِ{.673
ْ

 آخِرِ ال
َ

إِذَا هُوَ خَصِيمٌْ مُبِيٌْ ... إِل
نُطْفَةٍ فَ

Ibnu ‘Abbàs berkata, “al-‘Àê bin Wà’il as-Sahmiy mendatangi Rasulullah 
êallallàhu ‘alaihi wasallam  sambil membawa tulang yang rapuh. Ia lalu 
meremukkan tulang itu di hadapan beliau sambil bertanya (dengan nada 
mengejek), ’Wahai Muhammad! Akankah Allah menghidupkan kembali 
tulang ini setelah hancur lebur seperti ini?’ Rasul menjawab, ’Tentu. Allah akan 
membangkitkan tulang ini, kemudian Ia akan mematikanmu, kemudian 
menghidupkanmu kembali, dan memasukkanmu ke neraka Jahanam.’ 
Berkaitan dengan peristiwa ini turunlah firman-firman Allah awalam 
yaral-insànu annà khalaqnàhu min nuífatin fa ’ižà huwa khaêìmun 
mubìn … hingga akhir ayat.”

Riwayat ini merupakan dialog antara Nabi Muhammad de ngan 
salah seorang pemuka kafir Quraisy tentang kebenaran kehidupan 
setelah mati. Dialog seperti ini biasanya terjadi ketika Nabi masih 
berada di Mekah dan belum hijrah ke Madinah. Materi dialog juga 
merupakan keumuman dari tema-tema ayat-ayat makkiyah.

672 Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 4, hlm. 456.
673 Al-Èàkim, al-Mustadrak, Kitàb at-Tafsìr, Bàb Tafsìr Sùrah Yàsìn, jld. 2, hlm. 466, hadis 

no. 3606. 
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2. Riwayat an-Naëëàs dari Ibnu ‘Abbàs

ةَ.674 نَ بمَِكَّ
ْ
افَّاتِ( نزََل نَّهُنَّ )سُورَةُ سَبَأٍ وَفَاطِرٍ وَيسٰٓ وَالصَّ

َ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ: أ

Diriwayatkan dari Ibnu ’Abbàs bahwa semua surah itu (Surah Saba’, 
Fàíir, Yàsìn, dan aê-Ëàffàt) turun di Mekah.

3. Riwayat Abù ’Amr ad-Dàniy dari Jàbir bin Zaid

 
ْ
ةَ }اِقرَْأ بمَِكَّ نزِْلَ 

ُ
أ مَا  لُ  وَّ

َ
أ قُرْآنِ 

ْ
ال مِنَ   ّ

بِِ
نزِْلَ عََ النَّ

ُ
أ قَالَ:  زَيدْ  بنِْ  عَن جَابرٍِ 

عَنكَْبُوتُْ ثُمَّ }وَيلٌْ 
ْ
قَلمَِ{ ... ثمَّ يسٰٓ ... ثُمَّ ال

ْ
يْ خَلقََ{ ثُمَّ }نٓ وَال ِ

َّ
باِسْمِ رَبِّكَ ال

 مِنْ سُوْرَةِ 
َّ

ةَ خَْسٌ وَثَمَانوُْنَ سُوْرَةً، إِل نزِْلَ عَليَهِْ بمَِكَّ
ُ
أ {، فَذَلكَِ مَا  فِيَْ مُطَفِّ

ْ
للِ

مَدِيْنَةِ ...675
ْ
رْبَعُوْنَ آيةًَ وَبَقِيَّتُهَا باِل

َ
ةَ أ نزِْلَ عَليَهِْ بمَِكَّ

ُ
إِنَّهُ أ

النَّحْلِ، فَ

Jabir bin Zaid berkata, “Diturunkan kepada Nabi bagian dari Al-Qur’an, 
yakni yang pertama-tama diturunkan di Mekah adalah Iqra’ Bismi 
Rabbikal-Lažì Khalaq (al-‘Alaq), lalu Nùn wal-Qalam (al-Qalam), … lalu 
Yàsìn, … lalu al-‘Ankabùt, lalu Wailun lil-Muíaffifìn (al-Muíaffifìn). Itu-
lah surah-surah yang diturunkan kepada beliau di Mekah, Jumlahnya 85 
surah, kecuali sebagian dari surah an-Naël. Sesungguhnya 40 ayat dari 
surah itu diturunkan kepada beliau di Mekah, sedangkan selebihnya (di-
turunkan) di Madinah …”

4. Riwayat Ibnu Mardawaih dari ‘À’isyah dan Ibnu ‘Abbàs

ةَ.676 : نزََلتَْ سُوْرَةُ يسٰٓ بمَِكَّ
َ

عَن عَئشَِة وَابنِْ عَبَّاسٍ قَال
‘À’isyah dan Ibnu ‘Abbàs berkata, “Surah Yàsìn turun di Mekah.”

Riwayat-riwayat di atas juga didukung oleh ciri-ciri yang ter-
dapat pada surah Yàsìn, mengutip Muhammad Quraish Shihab, di 
mana ayat-ayatnya pendek-pendek dan mudah diucapkan. Pesan-
pesan yang disampaikan juga bertujuan untuk menanamkan akidah 
yang berkaitan dengan keesaan Allah, kebenaran risalah Nabi Mu-

674 An-Naëëàs, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, jld. 2, hlm. 594.
675 Ad-Dàniy, al-Bayàn fì ‘Add Ày al-Qur’àn, hlm. 135–136.
676 Riwayat ini dikutip oleh as-Suyùíiy. Lihat: ad-Durr al-Manšùr, jld. 12, hlm. 310.
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hammad dan wahyu Al-Qur’an, serta penjelasan tentang hari kia-
mat.677 Semua ini sesuai dengan ciri-ciri umum surah-surah makki-
yah.

677 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, vol. 11, hlm. 102.
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A. Penetapan dalam Mushaf

Surah aê-Ëàffàt dalam Mushaf  Al-Qur'an Standar Indonesia di-
golongkan sebagai surah makkiyah. Penetapan yang sama dijumpai 
pula pada mushaf-mushaf  yang diterbitkan di beberapa ne gara ber-
penduduk mayoritas muslim, seperti Arab Saudi, Mesir, Pakistan, 
Libya, dan Maroko.

B. Pandangan Mufasir

Kemakkiyahan surah aê-Ëàffàt pada mushaf-mus haf  di atas se-
suai dengan pendapat para mufasir, seperti al-Wàëidiy, al-Bagawiy, 
Ibnu ‘Aíiyyah, Ibnu Kašìr, as-Suyùíiy, hingga al-Bantaniy dan Sayyid 
Quíb.678 Beberapa mufasir, seperti al-Quríubiy, al-Qàsimiy, al-Marà-
giy, dan Ibnu ‘Àsyùr bahkan menegaskan bahwa kemakkiyahan su-
rah ini sudah menjadi konsensus para ulama.679 Ibnu al-Jauziy bah-
kan mengatakan tidak ada ulama yang mengecualikan satu pun 
ayat dalam surah ini dari status makkiyah tersebut.680

678  Al-Wàëidiy, al-Wasìí, jld. 3, hlm. 521; al-Bagawiy, Ma‘àlim at-Tanzìl, jld. 7, hlm. 
33; Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 4, hlm. 465; Ibnu Kašìr, Tafsìr al-Qur’àn al-
‘Aîìm, jld. 7, hlm. 3; as-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 7, hlm. 77; Muëammad Nawawi 
al-Jàwiy, Maràë Labìd li-Kasyf  Ma‘nà al-Qur’àn al-Majìd, (Beirut: Dàr al-Kutub al-‘Ilmiy-
yah, cet. I, 1417 H), jld. 2, hlm. 297; Sayyid Quíb, Fì Îilàl al-Qur’àn, jld. 5, hlm. 2979.

679  Al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm al-Qur’àn, jld. 15, hlm. 61; al-Qàsimiy, Maëàsin at-
Ta’wìl, jld. 8, hlm. 199; al-Maràgiy, Tafsìr al-Maràgiy, jld. 23, hlm. 41; Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr 
wa at-Tanwìr, jld. 23, hlm. 81.

680  Ibnu al-Jauziy, Zàd al-Masìr fì ‘Ilm at-Tafsìr, jld. 3, hlm. 535.

 Surah aê-Ëàffàt
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C. Dalil Penetapan

Di antara dalil naqliy yang yang menunjukkan kemakkiyahan 
surah ini adalah,

ةَ.681 افَّاتِ بمَِكَّ عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ رضََِ الُله عَنهُْمَا قَالَ: نزََلتَْ سُوْرَةُ الصَّ

Ibnu ‘Abbàs raýiyallàhu ‘anhumà berkata, “Surah aê-Ëàffàt turun di Me-
kah.”

Riwayat di atas disampaikan oleh Ibnu aý-Ýurais dan an-Naëëàs 
dengan sanad yang berpangkal pada Ibnu ‘Abbàs. Abù ‘Amr ad-
Dàniy juga juga menyebut riwayat ini, namun dengan sanad yang 
berpangkal pada Jàbir bin Zaid. Al-Baihaqiy dalam Dalà’il an-Nubuw-
wah pun demikian, namun ia meriwayatkannya dengan dua sanad, 
yang pertama berpangkal pada ‘Ikrimah dan al-Èasan al-Baêriy, se-
dangkan yang kedua berpangkal pada Ibnu ‘Abbàs. As-Suyùíiy dan 
asy-Syaukàniy juga menisbahkan riwayat yang sama kepada Ibnu 
Mardawaih.

Sanad Ibnu aý-Ýurais sangat lemah. Demikian dikatakan oleh 
tim dari Markaz ad-Diràsàt al-Qur’àniyyah yang men-taëqìq kitab 
al-Itqàn. Kelemahan sanad riwayat di atas disebabkan keberadaan 
salah satu perawi yang matrùk (riwayatnya tidak diterima), yaitu 
‘Umar bin Hàrùn bin Yazìd aš-Šaqafiy.682  Penilaian yang sama juga 
dikemukakan oleh ‘Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad. Dia bahkan me-
nambahkan dua alasan lain yang makin melemahkan kualitas sanad 
riwayat ini. Keduanya adalah: (1) keterputusan sanad antara ‘Aíà’ 
bin Abù Muslim al-Khuràsàniy dengan Ibnu ‘Abbàs, dan (2) daifnya 
putra ‘Aíà’ bin Abù Muslim al-Khuràsàniy, yakni ‘Ušmàn.683

681  Lihat: Ibnu aý-Ýurais, Faýà’il al-Qur’àn, hlm. 33; an-Naëëàs, an-Nàsikh wa al-Man-
sùkh, jld. 3, hlm. 125; Abù ‘Amr ad-Dàniy, al-Bayàn fì ‘Add Ày al-Qur’àn, hlm. 135–136; al-Bai-
haqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142–143. Menurut as-Suyùíiy dan asy-Syaukàniy, 
riwayat yang sama juga disampaikan oleh Ibnu Mardawaih dari Ibnu Abbàs. Lihat: as-
Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 7, hlm. 77; asy-Syaukàniy, Fatë al-Qadìr, (Damaskus: Dàr 
Ibni Kašìr, cet. I, 1414 H), jld. 4, hlm. 442.

682  Lihat: as-Suyùíiy, al-Itqàn fì ‘Ulùm al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 54.
683  ‘Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad, al-Makkiy wa al-Madaniy fì al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 

263–264.
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Sementara itu, sanad an-Naëëàs masih diperdebatkan antara 
daif  dan hasan. As-Suyùíiy misalnya, usai mengutip riwayat ini 
mengatakan, “Sanad riwayat ini jayyid (baik). Para perawinya šiqah 
(tepercaya); mereka adalah para ahli bahasa Arab yang masyhur.” 
Menanggapi as-Suyùíiy, tim dari Markaz ad-Diràsàt al-Qur’àniyyah 
yang men-taëqìq kitab al-Itqàn mengatakan bahwa ada dari perawi 
riwayat ini yang hanya masuk ke kategori êadùq ( jujur), dan tidak 
mencapai derajat šiqah. Karena itu, menurut mereka, kualitas sanad 
riwayat ini tidak kurang dari derajat hasan.684 Penilaian berbeda 
diberikan oleh ‘Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad. Menurutnya, sanad 
riwayat ini daif  karena beberapa perawinya daif, bermasalah, atau 
minimal tidak ada ulama yang menganggapnya šiqah.685

Adapun sanad Abù ‘Amr ad-Dàniy dari Fàris bin Aëmad yang 
kemudian berpangkal hingga Jàbir bin Zaid masuk dalam kategori 
hasan. Demikian penilaian ‘Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad.686 Seper-
ti disebutkan sebelumnya, al-Baihaqiy mengutip riwayat ini dari dua 
jalur. Yang pertama berasal dari gurunya yang bernama Abù ‘Ab-
dullàh al-Èàfiî. Usai menyebut riwayat ini, al-Baihaqiy mengatakan 
bahwa sanadnya berkualitas sahih. Adapun riwayat yang dikutipnya 
dari jalur kedua, yakni dari gurunya yang bernama ‘Aliy bin Aëmad 
bin ‘Abdàn, hanya menyebutkan urutan turun surah-surah makki-
yah dan beberapa surah yang tercecer dari riwayat pertama. Di sini 
al-Baihaqiy tidak memberikan penilaian apa pun atas kualitas sa-
nadnya.687 Berdasarkan penelitiannya atas kedua jalur riwayat ini, 
‘Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad mengatakan bahwa kualitas jalur 
pertama, yang berhenti pada ‘Ikrimah dan al-Èasan al-Baêriy, adalah 
hasan. Adapun jalur kedua, yang berpangkal pada Ibnu ‘Abbàs jus-
tru daif  karena ada beberapa perawinya yang daif, yakni Ismà‘ìl bin 
Zuràrah, ‘Abd al-Azìz al-Bàlisiy, dan Khuêaif  bin ‘Abd ar-Raëmàn al-
Jazariy.688

684  Lihat: as-Suyùíiy, al-Itqàn, jld. 1, hlm. 48.
685  ‘Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, jld. 1, hlm. 268–269.
686  ‘Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, jld. 1, hlm. 273.
687 Al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 144.
688 ‘Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, jld. 1, hlm. 282, 284.
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Dengan demikian, meski kualitas jalur riwayat Ibnu aý-Ýurais 
di atas termasuk daif, sedangkan sanad an-Naëëàs masih diperde-
batkan, sesungguhnya riwayat keduanya tetap bisa diterima karena 
ada riwayat dengan redaksi serupa dari jalur lain yang setidaknya 
berkualitas hasan, yang memperkuat kehujahannya. Lebih dari itu, 
ada pula riwayat-riwayat lain dengan redaksi berbeda namun pesan 
yang kurang lebih sama yang juga dapat dijadikan penguat atas ri-
wayat Ibnu aý-Ýurais dan an-Naëëàs. Dikatakan dapat dijadikan pe-
nguat karena sanad riwayat-riwayat ini berkualitas sahih. Riwayat-
riwayat itu di antaranya,

َقَرَةِ وَآلِ عِمْرَانَ وَالنِسَّاءِ  مَدِيْنَةِ سُوْرَةُ الْ
ْ
حَةَ قَالَ: نزََلتَْ باِل

ْ
بِْ طَل

َ
ّ بنِْ أ عَنْ عَلِِ

فَتحِْ 
ْ
وَال كَفَرُوْا  يْنَ  ِ

َّ
وَال حْزَابِ 

َ ْ
وَال وَالنُّوْرِ  جَِّ 

ْ
وَال وَالَّوْبَةِ  نْفَالِ 

َ ْ
وَال مَائدَِةِ 

ْ
وَال

فَّ وَالَّغَابنُِ وَيَا  وََارِيُّوْنَ يرُِيدُْ الصَّ
ْ
مُمْتَحَنَةِ وَال

ْ
شَِْ وَال

ْ
مُجَادَلةَِ وَال

ْ
دَِيدِْ وَال

ْ
وَال

لْةَِ 
َ

اَهُ فِْ ل
ْ

نزَْلن
َ
فَجْرِ وَاللَّيلِْ وَإنَِّا أ

ْ
مُ وَال َرِّ هَا النَّبُِّ لمَِ تُ يُّ

َ
هَا النَّبُِّ إِذَا طَلَّقْتُمْ وَيَا أ يُّ

َ
أ

ةَ.689 زِلتَْ وَإذَِا جَاءَ نصَُْ الِله؛ وسََائرُِ ذَلكَِ بمَِكَّ
ْ
قَدْرِ وَلمَْ يكَُنْ وَإذَِا زُل

ْ
ال

‘Aliy bin Abù Íalëah berkata, “Di Madinah turun Surah al-Baqarah, 
Àli ‘Imràn, an-Nisà’, al-Mà’idah, al- Anfàl, at-Taubah, al-Èajj, an-Nùr, 
al-Aëzàb, Allažìna Kafarù (Muëammad), al-Fatë, al-Èadìd, al-Mujàda- 
lah, al-Èasyr, al-Mumtaëanah, al-Èawàriyyùn (aê-Ëaff), at-Tagàbun, Yà 
Ayyuhan-Nabiyyu Ižà Íallaqtum (aí-Íalàq), Yà Ayyuhan-Nabiiyu Lima 
Tuëarrim (at-Taërìm), al-Fajr, al-Laili Ižà Yagsyà (al-Laìl), Innà Anzal-
nàhu fì lailatil-Qadr (al-Qadr), Lam Yakun (al-Bayyinah), Ižà Zulzilat 
(az-Zalzalah), dan Ižà Jà’a Naêrullah (an-Naêr); sedangkan sisanya tu-
run di Mekah.”

Riwayat ini disebutkan oleh Abù ‘Ubaid al-Qàsim bin Sallàm 
dalam kitabnya, Faýà’il al-Qur’àn. Ibnu Kašìr usai menyebut riwa-
yat ini berkata, “Ini adalah sanad yang sahih. Riwayat dari ‘Aliy bin 
Abù Íalëah ini sangat terkenal. Dia adalah salah satu dari sekian 

689 Diriwayatkan oleh Abù ‘Ubaid al-Qàsim bin Sallàm dari ‘Abdullàh bin Ëàlië dari 
Mu‘àwiyah bin Ëàlië dari ‘Aliy bin Abù Íalëah. Lihat: Abù ‘Ubaid, Faýà’il al-Qur’àn, hlm. 
365.
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banyak orang yang meriwayatkan tafsir dari Ibnu ‘Abbàs.”690 ‘Abd 
ar-Razzàq Èusain Aëmad juga sependapat dengan Ibnu Kašìr. Me-
nurutnya, meski hanya berakhir pada ‘Aliy bin Abù Íalëah, yang 
dengan demikian terdapat keterputusan pada sanad ini, namun hal 
itu tidak mengurangi kualitas kesahihannya. ‘Aliy bin Abù Íalëah 
memang tidak pernah bertemu dengan Ibnu ’Abbàs, namun dapat 
dipastikan bahwa ia mengambil riwayat dari dua murid yang šiqah 
dan terkemuka dari Ibnu ’Abbàs, yakni Mujàhid dan ‘Ikrimah.691

مَائدَِةُ 
ْ
َقَرَةُ وَآلُ عِمْرَانَ وَالنِسَّاءُ وَال قُرْآنِ الْ

ْ
مَدِيْنَةِ مِنَ ال

ْ
عَنْ قَتَادَةَ قاَلَ: نزََلَ باِل

فَتحُْ 
ْ
وَال دٌ  وَمُمََّ حْزَابُ 

َ ْ
وَال وَالنُّوْرُ  جَُّ 

ْ
وَال وَالنَّحْلُ  وَالرَّعْدُ  وَبَرَاءَةُ  نْفَالُ 

َ ْ
وَال

مُُعَةُ 
ْ
فُّ وَال مُمْتَحَنَةُ وَالصَّ

ْ
شَُْ وَال

ْ
مُجَادَلةَُ وَال

ْ
دَِيدُْ وَال

ْ
جُُرَاتُ وَالرَّحَْنُ وَال

ْ
وَال

عَشِْ وَ إِذَا 
ْ
سِ ال

ْ
 رَأ

َ
مُ إِل َرِّ هَا النَّبُِّ لمَِ تُ يُّ

َ
لَقُ وَ ياَ أ مُنَافِقُوْنَ وَالَّغَابُنُ وَالطَّ

ْ
وَال

قُرْآنِ نزََلَ 
ْ
مَدِيْنَةِ، وسََائرُِ ال

ْ
نَ باِل

ْ
وَرُ نزََل ءِ السُّ

َ
إِذَا جَاءَ نصَُْ الِله، هَؤُل زِلتَِ وَ 

ْ
زُل

ةَ.692 بمَِكَّ

Qatàdah berkata, “Dari (sekian banyak surah) Al-Qur’an, yang turun 
di Madinah adalah al-Baqarah, Àli ‘Imràn, an-Nisà’, al-Mà’idah, al-
Anfàl, Barà’ah (at-Taubah), ar-Ra‘d, an-Naël, al-Èajj, an-Nùr, al-Aëzàb, 
Muëammad, al-Fatë, al-Èujuràt, ar-Raëmàn, al-Èadìd, al-Mujàdalah, al-
Èasyr, al-Mumtaëanah, aê-Ëaff, al-Jumu‘ah, al-Munàfiqùn, at-Tagàbun, 
aí-Íalàq, Yà Ayyuhan-Nabiiyu  Lima Tuëarrim (at-Taërìm) … hingga 
ayat kesepuluh, Ižà Zulzilat (az-Zalzalah), dan Ižà Jà’a Naêrullah (an-
Naêr). Inilah surah-surah yang turun di Madinah, adapun surah-surah 
Al-Qur’an sisanya turun di Mekah.

Ini adalah riwayat yang dikutip oleh al-Quríubiy dari Ibnu al-An-
bàriy. Menurut penelusuran ‘Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad, sanad 

690 Ibnu Kašìr, Faýà’il al-Qur’àn, hlm. 39.
691 Lihat analisis ‘Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad atas kualitas sanad riwayat ini setelah 

mengupas satu per satu perawinya, dalam: al-Makkiy wa al-Madaniy, jld. 1, hlm. 258–261.
692 Riwayat ini dikutip oleh al-Quríubiy dari Ibnu al-Anbàriy dalam mukadimah tafsir-

nya. Buku Ibnu al-Anbàriy yang berjudul ar-Radd ‘alà man Khàlaf  Muêëaf  ‘Ušmàn tidak 
dapat diakses kecuali dari kutipan al-Quríubiy, yang mengatakan bahwa Ibnu al-Anbàriy 
meriwayatkan asar ini dari Ismà‘ìl bin Isëàq al-Qàýì dari Èajjàj bin Minhàl dari Hammàm 
dari Qatàdah. Lihat: al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 61–62.
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riwayat ini sahih hingga pada Qatàdah, hanya saja bersifat mursal. 
Qatàdah memang tidak menyebut dari siapa ia mengambil riwayat 
tersebut. ‘Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad juga memberi penilaian 
yang sama kepada sanad riwayat berikut yang disebutkan oleh Abù 
‘Amr ad-Dàniy dalam al-Bayàn fì ‘Add Ày al-Qur’àn.693

وَبَرَاءَةُ  نْفَالُ 
َ ْ
مَائدَِةُ وَال

ْ
وَال َقَرَةُ وَآلُ عِمْرَانَ وَالنِسَّاءُ  مَدَنُِّ الْ

ْ
الَ قَتَادَة قاَلَ:  عَن 

يْنَ كَفَرُوْا وَ إِنَّا فَتَحْناَ لكََ فَتحًْا مُبِينْاً  ِ
َّ

حْزَابُ وَ ال
َ ْ
جَُّ وَالنُّوْرُ وَال

ْ
وَالرَّعْدُ وَال

مُسَبِّحَاتُ مِنْ سُوْرَةِ 
ْ
مُوْا بَيَْ يدََيِ الِله وَرسَُوْلِِ وَال  تُقَدِّ

َ
يْنَ آمَنُوْا ل ِ

َّ
هَا ال يُّ

َ
وَ ياَ أ

مُ وَ لمَْ يكَُنِ  َرِّ هَا النَّبُِّ لمَِ تُ يُّ
َ
هَا النَّبُِّ إِذَا طَلَّقْتُمُ النِسَّاءَ وَ ياَ أ يُّ

َ
 ياَ أ

َ
دَِيدِْ إِل

ْ
ال

694. ٌّ زِلتَْ وَ إِذَا جَاءَ نصَُْ الِله مَدَنٌِّ وَمَا بقََِ مَكِّ
ْ
يْنَ كَفَرُوْا وَ إِذَا زُل ِ

َّ
ال

Qatàdah berkata, “(Surah-surah) yang termasuk Madaniy adalah al-
Baqarah, Àli ‘Imràn, an-Nisà’, al-Mà’idah, al-Anfàl, Barà’ah (at-Tau-
bah), ar-Ra‘d, al-Èajj, an-Nùr, al-Aëzàb, Allažìna Kafarù (Muëammad), 
Innà Fataënà Laka Fatëan Mubìnà (al-Fatë), Yà Ayyuhal-Lažìna Àmanù 
Là Tuqaddimù Baina Yadayillàhi wa Rasùlih (al-Èujuràt), surah-surah  
yang diawali kalimat tasbih dari al-Èadìd hingga Yà Ayyuhan- Nabiyyu 
Ižà Íallaqtumun-Nisà’ (aí-Íalàq), Yà Ayyuhan-Nabiyyu Lima Tuëarrim 
(at-Taërìm), Lam Yakunil Lažìna Kafarù (al-Bayyinah), Ižà Zulzilat (az-
Zalzalah),  dan Ižà Jà’a Naêrullah (an-Naêr); semuanya madaniyah, se-
dangkan sisanya adalah makkiyah.”

Bila dari sisi dalil naqliy dapat diyakini bahwa surah aê-Ëàffàt benar 
turun di Mekah sebelum hijrah, maka sesungguhnya ada beberapa 
ciri yang makin memperkuat keyakinan tersebut. Di antara ciri-ciri 
surah makkiyah yang dijumpai pada surah ini adalah ayat-ayatnya 
yang pendek dan susunan kata yang begitu kuat. Di samping itu, 
surah ini juga memuat kisah para nabi terdahulu, seperti Nabi Nuh, 
Ibrahim dan putranya, Musa, Harun, Ilyas, Lut, dan Yunus. Dari segi 
kandungan pun surah ini sangat kental nuansa kemakkiyahannya. 
Dikatakan oleh para ulama bahwa di antara konten yang mencirikan 
suatu surah sebagai surah Makiyyah adalah penjelasan tantang hari 

693 ‘Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, jld. 1, hlm. 265, 276.
694 Abù ‘Amr ad-Dàniy, Al-Bayàn, hlm. 133.
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kiamat, neraka dan siksanya, surga dan kenikmatan di dalamnya, 
penegasan tentang kerasulan Nabi Muhammad, dan kepastian ada-
nya hari kebangkitan dan pembalasan.695 Ciri-ciri ini dijumpai de-
ngan mudah pada surah aê-Ëàffàt.

Dalam riwayat al-Baihaqiy dari Ibnu ‘Abbàs disebutkan bahwa 
surah aê-Ëàffàt turun setelah surah al-An‘àm.696 Bila riwayat ini be-
nar maka diperkirakan surah ini turun pada tahun keempat atau 
kelima kenabian, demikian dijelaskan oleh Muëammad Sayyid Ían-
íàwiy. Perkiraan ini semakin memperkuat sinyalemen tentang ke-
makkiyahan surah ini.697

695 Mannà‘ Khalìl al-Qaííàn, Mabàëiš fì ‘Ulùm al-Qur’àn, (t.p., Mansyùràt al-‘Aêr al-
Èadìš, 1973 M), hlm. 60–61.

696 Al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142–143.
697 Muëammad Sayyid Íaníàwiy, at-Tafsìr al-Wasìí, jld. 12, hlm. 63.
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A. Penetapan dalam Mushaf

Surah Ëàd ditetapkan sebagai surah makkiyah dalam Mushaf 
Al-Qur’an Standar Indonesia. Penetapan yang sama dijumpai pula 
dalam beberapa mushaf  dari sejumlah negara lain di Timur Tengah 
dan Afrika Utara, seperti Arab Saudi, Mesir, Pakistan, Libya, dan 
Maroko.

B. Pandangan Mufasir

Penetapan status makkiyah kepada surah Ëàd pada beberapa 
mushaf  di atas sejalan dengan pendapat para mufasir klasik hing-
ga kontemporer, baik menganut aliran tafsir bi al-ma’šùr maupun 
bi al-ma‘qùl, di antaranya al-Wàëidiy, al-Bagawiy, al-Baiýàwiy, Ibnu 
Kašìr, as-Suyùíiy, hingga al-Bantaniy dan Sayyid Quíb.698 Mereka 
mengatakan surah ini masuk kategori makkiyah tanpa menyebut 
adanya kesepakatan para mufasir tentangnya. Adapun para mufasir 
yang jelas-jelas menyebut adanya ijmak dalam hal ini di antaranya 
al-Màwardiy, Ibnu ‘Aíiyyah, al- Quríubiy, dan Ibnu ‘Àsyùr.699 Ibnu al-

698 Al-Wàëidiy, al-Wasìí fì Tafsìr al-Qur’àn al-Majìd, jld. 3, hlm. 538; al-Bagawiy, Ma‘àlim 
at-Tanzìl, jld. 7, hlm. 67; al-Baiýàwiy, Anwàr at-Tanzìl wa Asràr at-Ta’wìl, jld. 5, hlm. 23; 
Ibnu Kašìr, Tafsìr al-Qur’àn al-‘Aîìm, jld. 7, hlm. 43; as-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr,  jld. 7, hlm. 
142; Nawawi al-Bantaniy, Maràë Labìd, jld. 2, hlm. 311; Sayyid Quíb, Fì Îilàl al-Qur’àn, jld. 
5, hlm. 3004.

699 Al-Màwardiy, an-Nukat wa al-‘Uyùn, jld. 5, hlm. 75; Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëar rar al-Wa-
jìz, jld. 4, hlm. 491; al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm al-Qur’àn, jld. 15, hlm. 142; Ibnu ‘Àsyùr, 
at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 23, hlm. 201–202.

 Surah Ëàd

38
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Jauziy bahkan menegaskan bahwa ijmak tersebut tidak hanya ter-
kait status surah ini sebagai makkiyah, melainkan juga terkait status 
keseluruhan ayat di dalamnya. Pendapat ini disetujui oleh Muëam-
mad Sayyid Íaníàwiy.700

Ijmak ini tidak tercederai oleh riwayat yang mengatakan surah 
Ëàd berstatus madaniyah. Adalah ‘Abd ar-Raëmàn bin Sulaimàn al-
Ja‘bariy, seperti dikutip as-Suyùíiy, yang meriwayatkan pendapat 
bahwa surah ini madaniyah. Melemahkan pendapat tersebut, as-
Suyùíiy berkomentar bahwa hal ini menyalahi ijmak para ulama.701 
Jauh sebelum as-Suyùíiy, ad-Dàniy sudah menyebutkan adanya ula-
ma yang menilai surah Ëàd berstatus madaniyah. ad-Dàniy juga me-
nilai pendapat ini tidak benar karena di dalam surah Ëàd terdapat 
pembicaraan tentang àlihah702—yang merupakan salah satu dari 
sekian ciri-ciri surah makkiyah.

C. Dalil Penetapan

Setidaknya ada dua riwayat naqliy yang menguatkan status su-
rah ini sebagai surah makkiyah. Yang pertama adalah riwayat Ibnu 
‘Abbàs berikut.

ةَ.703 عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ رضََِ الُله عَنهُْمَا قَالَ: نزََلتَْ سُوْرَةُ صٓ بمَِكَّ

Ibnu ‘Abbàs raýiyallàhu ‘anhumà berkata, “Surah Ëàd turun di Mekah.”

Riwayat ini disampaikan oleh Ibnu aý-Ýurais, an-Naëëàs, dan 
al-Baihaqiy dengan sanad yang berpangkal Ibnu ‘Abbàs. As-Suyùíiy 
dan asy-Syaukàniy juga menisbatkan riwayat yang sama kepada 
Ibnu Mardawaih. Seperti analisis yang dikemukakan di muka, sanad 

700 Ibnu al-Jauziy, Zàd al-Masìr fì ‘Ilm at-Tafsìr, jld. 3, hlm. 557; Muëammad Sayyid 
Íaníàwiy, at-Tafsìr al-Wasìí, jld. 12, hlm. 125.

701 Lihat: as-Suyùíiy, al-Itqàn fì ‘Ulùm al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 69.
702 Lihat: Abù ’Amr ad-Dàniy, al-Bayàn fì ‘Add Ày al-Qur’àn, hlm. 214.
703 Ibnu aý-Ýurais, Faýà’il al-Qur’àn, hlm. 33; an-Naëëàs, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, 

jld. 2, hlm. 605; ad-Dàniy, al-Bayàn fì ‘Add Ày al-Qur’àn, hlm. 135–136; al-Baihaqiy, Dalà’il 
an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142–143. Menurut as-Suyùíiy dan asy-Syaukàniy, riwayat yang 
sama juga disampaikan oleh Ibnu Mardawaih dari Ibnu ‘Abbàs. Lihat: as-Suyùíiy, ad-Durr 
al-Manšùr, jld. 7, hlm. 142; asy-Syaukàniy, Fatë al-Qadìr, jld. 4, hlm. 480.
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Ibnu aý-Ýurais sangat lemah, demikian pula sanad al-Baihaqiy yang 
berpangkal kepada Ibnu ‘Abbàs. Adapun sanad an-Naëëàs masih 
diperdebatkan antara daif  dan hasan.704 Meski demikian, riwayat-
riwayat ini tetap bisa dijadikan dalil karena diperkuat oleh riwayat 
dengan redaksi serupa namun berasal dari sanad yang berbeda, 
yang setidak nya berkualitas hasan. Riwayat tersebut di antaranya 
disebutkan oleh Abù ‘Amr ad-Dàniy dengan sanad yang berpangkal 
pada Jàbir bin Zaid, dan al-Baihaqiy melalui jalur lain yang berpang-
kal pada ‘Ikrimah dan al-Èasan al-Baêriy.

Adapun riwayat kedua berkaitan dengan kejadian yang me-
latarbelakangi turunnya ayat 1-7 dari surah Ëàd. Dikisahkan bahwa 
suatu hari Nabi menjenguk Abù Íàlib yang sedang sakaratulmaut. 
Ketika Nabi mengungkapkan keinginannya agar kaum Quraisy 
mengakui tiada Tuhan selain Allah, mereka mengejeknya dan me-
ngatakan bahwa hal itu tidak pernah mereka dengar dalam ajaran 
agama yang terakhir (Nasrani).

بوُْ طَالِبٍ فَجَاءَتهُْ قُرَيشٌْ، وجََاءَهُ النَّبُِّ صَلَّ الُله 
َ
عَنْ ابنِْ عَبَّاسٍ قَالَ: مَرضَِ أ

ْ يَمْنَعَهُ، قَالَ: وشََكَوهُْ 
َ

بوُْ جَهْلٍ ك
َ
بِْ طَالِبٍ مَلِْسُ رجَُلٍ، فَقَامَ أ

َ
عَليَهِْ وسََلَّمَ، وعَِندَْ أ

رِيدُْ مِنهُْمْ كَِمَةً 
ُ
ْ أ ، مَا ترُِيدُْ مِنْ قَوْمِكَ؟ قَالَ: إِنِّ خِْ

َ
بِْ طَالِبٍ، فَقَالَ: ياَ ابْنَ أ

َ
 أ

َ
إِل

كَِمَةً وَاحِدَةً؟  زْيَةَ. قَالَ:  ِ
ْ
عَجَمُ ال

ْ
ال هِْمُ 

َ
إِل يْ 

وَتؤُدَِّ عَرَبُ 
ْ
ال لهَُمْ بهَِا  وَاحِدَةً تدَِيْنُ 

إِلهًٰا وَاحِدًا؟ مَا  فَقَالوُْا:   الُله. 
َّ

َ إِل
َ

إِل  
َ

يَقُوْلوُْا: ل  ، قاَلَ: كَِمَةً وَاحِدَةً. قاَلَ: ياَ عَمِّ
قُرْآنُ: صٓ 

ْ
لَ فِيهِْمُ ال  اخْتِلَقٌ. قَالَ: فَنََ

َّ
خِرَةِ، إِنْ هَذَا إِل

ْ
مِلَّةِ ال

ْ
سَمِعْناَ بهَِذَا فِ ال

: مَا سَمِعْنَا بهَِذَا   قَوْلِِ
َ

ةٍ وشَِقَاقٍ إِل يْنَ كَفَرُوْا فِْ عِزَّ ِ
َّ

رِ بلَِ ال
ْ
ك وَالقُرْآنِ ذِي الِّ

 اخْتِلَقٌ.705
َّ

خِرَةِ إِنْ هَذَا إِل
ْ

مِلَّةِ ال
ْ
فِ ال

704 Lebih detail tentang analisis kualitas riwayat-riwayat tersebut, lihat Pendahuluan.
705 Diriwayatkan oleh Aëmad, at-Tirmižiy, an-Nasà’iy, dan al-Èàkim; semuanya dari 

jalur al-A‘masy dari Yaëyà bin ’Umàrah (terkadang disebut: Yaëyà bin ‘Abbàd, terkadang 
disebut pula ‘Abbàd atau ‘Ubàdah) dari Sa‘ìd bin Jubair dari Ibnu ‘Abbàs. Sanad hadis ini 
sebetulnya masih diperdebatkan kesahihannya karena keberadaan Yaëyà bin ‘Umàrah.

Menurut al-Arna‘ùí, Yaëyà adalah perawi yang tidak diketahui statusnya (majhùl), 
meski Ibnu Èibbàn memasukkannya ke dalam kategori perawi yang tepercaya (šiqah). 
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Ibnu ‘Abbàs berkata, “Ketika Abù Íàlib sakit, orang-orang Quraisy datang 
menjenguknya. Nabi pun tidak ketinggalan menjenguknya. Ketika beliau 
datang, di samping pembaringan Abù Íàlib tersisa tempat duduk yang 
hanya muat untuk satu orang. Abù Jahl lalu bergegas menghalangi Nabi 
duduk di tempat itu. Mereka mengadukan Nabi kepada Abù Íàlib (mere-
ka merasa risih Nabi mengolok-olok tuhan-tuhan mereka). Abù Íàlib lalu 
bertanya, ‘Wahai keponakanku, apa yang kauinginkan dari kaummu?’ 
Nabi menjawab, ‘Aku ingin mereka mengucapkan satu kalimat saja yang 
akan membuat orang Arab tunduk dan orang Ajam bersedia membayar 
pajak kepada mereka.’ Abù Íàlib bertanya, ‘Hanya satu kalimat?’ Rasul 
menjawab, ‘Benar; hanya satu kalimat. Aku ingin mereka mengatakan 
la ilàha illallàh, wahai pamanku.’ Mendengar jawaban tersebut, mereka 
berkata, ’Haruskah kami mengakui bahwa Tuhan Maha Esa? Kami ti-
dak pernah mendengar hal ini dalam agama yang terakhir (Nasrani). Ini 
hanya kedustaan yang engkau buat-buat.’ Berkaitan dengan peristiwa ini 
turunlah firman Allah Ëàd, wal-Qur’àni žiž-žikri balillažìna kafarù fì 
‘izzatin wasyiqàq … hingga firman-Nya mà sami‘nà bihàžà fil-millatil-
àkhirati in hàžàa illakhtilàq.”

At-Tirmižiy mengatakan hadis ini hasan. Ibnu Èibbàn juga me-
masukkan hadis ini dalam kitab Ëaëìë-nya. Al-Èàkim pun menilai 
sanad hadis ini sahih namun tidak diriwayat kan baik oleh al-Bukhà-
riy maupun Muslim. Penilaian ini disetujui oleh až-Žahabiy.706 Berda-

Karena itulah ia menilai sanad hadis ini daif. Al-Albàniy juga mengemukakan penilaian 
yang sama. Pendapat berbeda dikemukakan oleh al-Èàkim. Menurutnya, sanad hadis 
ini sahih namun tidak diriwayatkan oleh al-Bukhàriy dan Muslim. Pendapat ini disetujui 
oleh až-Žahabiy. Hal yang sama dikemukakan oleh Aëmad Syàkir. Menurutnya, Yaëyà 
adalah perawi tepercaya; Ibnu Èibbàn memasukkannya ke dalam kategori perawi šiqah, 
dan al-Bukhàriy menulis biografinya dalam at-Tàrìkh al-Kabìr, dan ia tidak menyebutkan 
adanya celaan terhadap Yaëyà. Karena itu Aëmad Syàkir menilai sanad hadis ini sahih. Li-
hat: Aëmad, al-Musnad, taëqìq Aëmad Syàkir, jld. 2, hlm. 483, no. 2008; bandingkan dengan 
taëqìq al-Arna’ùí, jld. 3, hlm. 458, no. 2008; at-Tirmižiy, Sunan at-Tirmižiy, taëqìq al-Albàniy, 
dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb wa min Sùrah Ëàd, hlm. 730, no. 3232; an-Nasà’iy, as-Sunan al-Kub-
rà, dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb Tafsìr Sùrah Ëàd, jld. 10, hlm. 233–234, no. 11372; al-Èàkim, 
al-Mustadrak, dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb Tafsìr Sùrah Ëàd, jld. 2, hlm. 469, no. 3617. 

Lihat pula: aí-Íabariy, Jàmi‘ al-Bayàn, jld. 21, hlm. 149–150; Ibnu Abì Èàtim, Tafsìr al-
Quràn al-‘Aîìm, jld. 10, hlm. 3235. As-Suyùíiy dan asy-Syaukàniy juga menisbatkan riwayat 
ini kepada Ibnu Abì Syaibah, ‘Abd bin Èumaid, Ibnu al-Munžir, dan Ibnu Mardawaih dari 
Ibnu ‘Abbàs. Lihat: as-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 7, hlm. 142; asy-Syaukàniy, Fatë al-
Qadìr, jld. 4, hlm. 480.

706 Èikmat bin Basyìr bin Yàsìn, Mausù‘ah aê-Ëaëìë al-Masbùr min at-Tafsìr bi al-Ma’šùr, 
(Madinah: Dàr al-Ma’àšir, cet. I, 1999 M), jld. 4, hlm. 217.
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sarkan riwayat ini dapat ditelusuri bahwa surah Ëàd turun sekitar 3 
tahun sebelum hijrah, tepatnya sebelum peristiwa Isra Mikraj.707

Selain berdasarkan dua riwayat di atas, status makkiyah surah 
Ëàd dapat pula ditilik dari kan dungannya. Bagian mukadimah surah 
ini berisi tiga tema besar yang lazim ditemui pada surah makkiyah, 
yakni tauhid, pewahyuan kepada Nabi Muhammad, dan penegasan 
tentang adanya hisab di akhirat. Usai mukadimah tersebut, surah 
ini lantas dilanjutkan dengan penyebutan kisah Nabi Daud, Sulai-
man, dan Ayyub. Kisah-kisah ini ditujukan untuk menghibur Nabi 
Muhammad dan kaum mukmin atas perlakuan kejam kaum kafir 
Mekah kepada mereka; menjanjikan bahwa di balik ujian itu Allah 
menyediakan bagi kaum mukmin rahmat dan  anugerah yang  tiada  
tara.708 Ayat-ayat  pada surah ini juga pendek-pendek dan susunan 
katanya begitu kuat. Dari kombinasi antara dalil naqliy dan ‘aqliy di 
atas dapat diyakini surah ini benar turun sebelum hijrah.

707 Lihat: Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 23, hlm. 202. Menurut riwayat yang 
masyhur, Abù Íàlib wafat lebih dulu daripada Khadìjah. Ada yang mengatakan Abù Íàlib 
wafat 3 hari sebelum Khadìjah, namun ada pula riwayat yang mengatakan Khadìjah wafat 
35 malam lebih dulu dibanding Abù Íàlib. Lepas dari perdebatan siapa di antara keduanya 
yang wafat lebih dulu, diyakini keduanya wafat di tahun yang sama, yakni pada tahun 
ketiga menjelang hijrah Nabi ke Madinah. Lihat: Ibnu Isëàq, Sìrah Ibni Isëàq; al-Mubtada’ 
wa al-Mab‘aš wa al-Magàzì, (Fes: Maíba’ah Muëammad al-Khamìs, 1976 M), hlm. 227; Ibnu 
Hisyàm, as-Sìrah an-Nabawiyyah, (Beirut: Dàr Iëyà’ at-Turàš al-‘Arabiy, t.th.), jld. 2, hlm. 57; 
Ibnu Kašìr, as-Sìrah an-Nabawiyyah, (Beirut: Dàr al-Ma‘rifah, t.th.), hlm. 122.

708 Lihat: Sayyid Quíb, Fì Îilàl al-Qur’àn, jld. 5, hlm. 3004–3005.
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Surah az-Zumar

39

A. Penetapan dalam Mushaf 

Surah az-Zumar ditetapkan dalam Mushaf  Al-Qur’an Standar 
Indonesia sebagai surah makkiyah. Ketetapan yang sama ditemukan 
pula dalam pada beberapa mushaf  cetakan beberapa negara lain, se-
perti Arab Saudi,  Mesir, Maroko, Libya, dan Pakistan.

B. Pandangan Mufasir

Para ulama tafsir menyebutkan bahwa surah ini berstatus mak-
kiyah. Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan mereka dalam hal 
ini. Di antara mereka yang menetapkan surah ini makkiyah adalah 
al-Bagawiy, al-Quríubiy, al-Khàzin, Ibnu Kašìr, dan Asy-Syaukàniy.709 
Ulama tafsir yang lebih terkini, semisal Ibnu ‘Àsyùr, juga mengemu-
kakan pandangan yang sama.710 

Bila status surahnya tidak diperselisihkan, tidak demikian hal-
nya status ayat per ayatnya. Dalam Tafsir al-Quríubiy didapati infor-
masi bahwa ayat 23 dan 53, demikian juga ayat 54–59, berstatus ma-
daniyah. As-Sakhàwiy dalam Jamàl al-Qurrà’ juga menyebutkan ada 
ulama yang mengecualikan ayat ke-10. Sementara itu, as-Suyùíiy 

709 Al-Bagawiy, Ma‘àlim at-Tanzìl, jld. 7, hlm. 104; Ibnu Kasìr, Tafsir Al-Qur’àn al-‘Aîìm, 
jld. 7, hlm. 121; al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm al-Qur’àn, jld. 15, hlm. 232; asy-Syaukàniy, 
Fatë al-Qadìr, jld. 4, hlm. 636; al-Baiýàwiy, Anwàr at-Tanzìl, jld. 5, hlm. 248; al-Qàêimiy, 
Maëàsin at-Ta’wìl, jld. 9, hlm. 122. 

710 Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 23, hlm. 311; al-Khàzin, Lubàb at-Ta’wìl, 
jld. 4, hlm. 50.
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dalam al-Itqàn menyebutkan total ada lima ayat yang dike cualikan 
dari status makkiyah oleh sebagian ulama, yakni ayat 10, 23, dan 
53–55.711 Dengan demikian, ayat yang disinyalir berbeda status dari 
surahnya berjumlah 9 ayat, yakni firman-firman Allah berikut.

تختم    تح     تج   بي   بى   بم    بحبخ   بج     ئي   ئى  ئم   ئح  
تى  تي  ثجثم  ثى   ثي   جح  جم  حج  حم  خج 

Katakanlah (Muhammad), “Wahai hamba-hamba-Ku yang beriman! Ber-
takwalah kepada Tuhanmu.” Bagi orang-orang yang berbuat baik di dunia 
ini akan memperoleh kebaikan. Dan bumi Allah itu luas. Hanya orang-
orang yang ber sabarlah yang disempurnakan pahalanya tanpa batas.

ڄ   ڄ   ڦ  ڦ  ڦ   ڦ   ڤ   ڤ   ڤ   ڤ   ٹ   ٹ  
ڇ   ڇ   ڇ   ڇ   چ   چچ   چ   ڃ   ڃ    ڃ   ڃ   ڄ   ڄ  

ڍ  ڍڌ  ڌ   ڎ  ڎ  ڈ  ڈ  ژ  ژ  ڑ  
Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) Al-Qur’an 
yang serupa (ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, gemetar karenanya kulit 
orang-orang yang takut kepada Tuhannya, kemudian menjadi tenang ku-
lit dan hati mereka ketika mengingat Allah. Itulah petunjuk Allah, dengan 
Kitab itu Dia memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan 
barangsiapa dibiarkan sesat oleh Allah, maka tidak seorang pun yang 
dapat memberi petunjuk. (az-Zumar/39: 23)

ۀ  ۀ  ہ  ہ  ہ  ہ  ھ  ھ  ھ    ھ  ےے  ۓ  ۓ  ڭ     

ڭ    ڭڭ  ۇ   ۇ   ۆ    ۆ     ۈ  ۈ  ۇٴ  ۋ  ۋ  ۅ  

ۅ  ۉ  ۉ  ې    ې  ې  ې  ى  ى  ئا  ئا  ئە  ئە   ئو  

ئو  ئۇ  ئۇ  ئۆ  ئۆ  ئۈ  ئۈ     ئې  ئې  ئې  ئى  ئى  ئى  ی  

ٱ    ی    ی  ی  ئج  ئح  ئم  ئى  ئي  بج  بح    بخ  بم  بى   

ٻ  ٻ   ٻ  ٻ  پ  پ  پ  پ  ڀ   ڀ  ڀ    ڀ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺ  ٿ  
711 As-Suyùíiy, al-Itqàn fì ‘Ulùm al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 52.



441
Surah Makkiyah dan Madaniyah dalam Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia

ٿ  ٿ   ٿ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ   ڦ  
ڦ  ڦ  ڦ  ڄ  

Katakanlah, “Wahai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap 
diri mereka sendiri! Janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. 
Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa ) semuanya. Sungguh, Dia-
lah Yang Maha Pe ngampun, Maha Penyayang. Dan kembalilah kamu 
kepada Tuhanmu, dan berserah dirilah kepada-Nya sebelum datang azab 
kepadamu, kemudian kamu tidak dapat ditolong. Dan ikutilah sebaik-
baik apa yang telah diturunkan kepadamu (Al-Qur’an) dari Tuhanmu 
sebelum datang azab kepadamu secara mendadak, sedang kamu tidak 
menyadarinya. agar jangan ada orang yang mengatakan, ‘Alangkah besar 
penyesalanku atas kelalaianku dalam (menunaikan kewajiban) terhadap 
Allah, dan sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang memperolok-
olokkan (agama Allah),’ atau (agar jangan) ada yang berkata, ‘Sekiranya 
Allah memberi petunjuk kepadaku tentulah aku termasuk orang-orang 
yang bertakwa,’ atau (agar jangan) ada yang berkata ketika melihat azab, 
‘Sekiranya aku dapat kembali (ke dunia), tentu aku termasuk orang-
orang yang berbuat baik.’ Sungguh, sebenarnya keterangan-keterangan-
Ku telah datang kepadamu, tetapi kamu mendustakannya, malah kamu 
menyombongkan diri dan termasuk orang kafir.”

Kendati demikian, patut diketahui bahwa perdebatan pada sta-
tus beberapa ayatnya tidak sama sekali memengaruhi status surah 
ini sebagai surah makkiyah.712

C. Dalil Penetapan

Banyak dalil yang mendukung kemakkiyahan surah az-Zumar. 
Beberapa di antaranya bersumber dari riwayat (naqliy) dan yang lain 
bersumber dari analisis terhadap ciri khas serta kandungan surah ini 
(‘aqliy). Berikut beberapa dalil naqliy terkait kemakkiyahan surah 
az-Zumar.

1. Riwayat dari Ibnu ‘Abbàs

مَدِينَةِ 
ْ
باِل مِنهُْ  نزِْلَ 

ُ
أ وَمَا  ةَ،  بمَِكَّ قُرْآنِ 

ْ
ال مِنَ  نزََلَ  مَا  لُ  وَّ

َ
أ قَالَ:  عَبَّاسٍ  ابنِْ  عَنِ 

712 As-Suyùíiy, al-Itqàn fì ‘Ulùm al-Qur’àn, jld.1, hlm. 52.



442
Makkiy dan Madaniy: Periodisasi Pewahyuan Al-Qur’an

ي خَلقََ ... ثُمَّ  ِ
َّ

 باِسْمِ رَبِّكَ ال
ْ
قُرْآنِ: اقرَْأ

ْ
نزِْلَ مِنَ ال

ُ
لُ مَا أ وَّ

َ
لُ، وَكَنَ أ وَّ

َ ْ
لُ فَال وَّ

َ ْ
ال

نَا نوُحًا ...713
ْ
رسَْل

َ
مَرَ ... ثُمَّ إِنَّا أ الزُّ

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Berikut adalah surah Al-Qur’an yang pertama-
tama turun di Mekah dan yang pertama-tama turun di Madinah; surah-
surah ini disebut secara berurutan. Jika bagian awal suatu surah turun 
di Mekah, ia ditetapkan turun di Mekah, kemudian Allah menambahkan 
ke surah itu apa yang dikehendaki-Nya. Adapun bagian dari Al-Qur’an 
yang pertama-tama diturunkan adalah Iqra’ Bismi Rabbikal-Lažì Khalaq 
(al-‘Alaq) … lalu az-Zumar … lalu Innà Arsalnà Nùëan …”

2. Riwayat dari ‘Ikrimah dan al-Èasan al-Baêriy

 
ْ
اقرَْأ ةَ:  بمَِكَّ قُرْآنِ 

ْ
ال مِنَ  الُله  نزَْلَ 

َ
أ  :

َ
قَال سََنِ 

ْ
ال بِ 

َ
أ بنِْ  سََنِ 

ْ
وَال عِكْرِمَةَ  عَنْ 

مَرَ ...714 ي خَلقََ ... وَالزُّ ِ
َّ

باِسْمِ رَبِّكَ ال

‘Ikrimah dan al-Èasan bin Abì al-Èasan berkata, “Surah-surah yang Al-
lah turunkan di Mekah adalah Iqra’ Bismi Rabbikal-lažì Khalaq ... dan 
az-Zumar ...”

Terkait pengecualian sembilan ayat di atas dari status makkiyah 
surahnya, banyak mufasir tidak menyebut dalil yang mendasari pe-
ngecualian ayat 10 dan 23 sehingga pendapat ini tidak bisa dikatakan 
valid. Sementara itu, ayat 53 dan seterusnya dikatakan madaniyah 
berdasarkan cerita dari Ibnu ‘Abbàs yang diriwayatkan melalui jalur 
‘Aíà’, tentang masuk Islamnya Waësyiy, seorang budak yang pada 
Perang Uhud membunuh paman Nabi, ‘Abbàs bin ‘Abd al-Muííalib.

 وحَْشٍِّ قاَتلِِ 
َ

مَ إِل
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ، قَالَ: بَعَثَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّ

نتَْ 
َ
 دِينِْكَ وَأ

َ
دُ، كَيفَْ تدَْعُوْنِْ إِل هِْ: ياَ مُمََّ

َ
رسَْلَ إِل

َ
سِْلَمِ، فَأ

ْ
 ال

َ
حَْزَةَ يدَْعُوهُْ إِل

قِياَمَةِ 
ْ
عَذَابُ يوَْمَ ال

ْ
ُ ال

َ
ثاَمًا يضَُاعَفْ ل

َ
قَ أ

ْ
وْ زَناَ يلَ

َ
كَ أ شَْ

َ
وْ أ

َ
نَّ مَنْ قَتَلَ أ

َ
تزَْعُمُ أ

الُله  نزَْلَ 
َ
فَأ رخُْصَةٍ؟  مِنْ  لِْ  دُ  ِ

َ
فَهَلْ ت ذَلكَِ،  صَنَعْتُ  قَدْ  ناَ 

َ
وَأ مُهَاناً،  فِيهِْ  وَيَْلُْ 

713 Ibnu aý-Ýurais, Faýà’il al-Qur’àn, hlm. 33.
714 Al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142
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لُ الُله سَيِئّاَتهِِمْ  ِكَ يُبَدِّ
َ

ول
ُ
 مَنْ تاَبَ وَآمَنَ وعََمِلَ عَمَلً صَالِاً فَأ

َّ
: }إِل عَزَّ وجََلَّ

دُ، هَذَا شَْطٌ شَدِيدٌْ،  : ياَ مُمََّ حَسَناَتٍ وَكَنَ الُله غَفُوْرًا رحَِيمًْا{، فَقَالَ وحَْشٌِّ
نزَْلَ الُله عَزَّ 

َ
قدِْرُ عََ هَذَا، فَأ

َ
 أ

َ
ْ ل  مَنْ تاَبَ وَآمَنَ وعََمِلَ عَمَلً صَالِاً، فَلعََلِّ

َّ
إِل

فَقَالَ  يشََاءُ{،  لمَِنْ  ذَلكَِ  دُوْنَ  مَا  وَيَغْفِرُ  بهِِ  كَ  يشَُْ نْ 
َ
أ يَغْفِرُ   

َ
الَله ل }إِنَّ   : وجََلَّ

فَهَلْ غَيُْ هَذَا؟   ،
َ

مْ ل
َ
أ يُغْفَرُ لِْ  دْريِْ 

َ
أ بَعْدَ مَشِيئَْةٍ فَلَ  رىَ 

َ
أ دُ،  : ياَ مُمََّ وحَْشٌِّ

 تَقْنَطُوْا مِنْ رحََْةِ 
َ

نْفُسِهِمْ ل
َ
فُوْا عََ أ سَْ

َ
يْنَ أ ِ

َّ
: }ياَ عِبَادِيَ ال نزَْلَ الُله عَزَّ وجََلَّ

َ
فَأ

هَذَا،   : وحَْشٌِّ قَالَ  الرَّحِيمُْ{،  غَفُوْرُ 
ْ
ال هُوَ  إِنَّهُ  يعًْا  جَِ نوُبَْ  الُّ يَغْفِرُ  الَله  إِنَّ  الِله 

؟ قَالَ: هَِ  صَابَ وحَْشٌِّ
َ
صَبنْاَ مَا أ

َ
سْلمََ، فَقَالَ النَّاسُ: ياَ رسَُوْلَ الِله، إِذَا أ

َ
فَجَاءَ فَأ

ةً.715 مُسْلِمِيَْ عَمَّ
ْ
للِ

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Rasulullah mengirim utusan kepada Waësyiy, pem-
bunuh Èamzah, guna mengajak nya masuk Islam. Ia lalu menulis surat 
untuk beliau yang berbunyi, ‘Wahai Rasulullah, bagaimana bisa engkau 
mengajakku masuk agamamu, sedangkan engkau me ngatakan bahwa 
membunuh, berbuat syirik, dan berzina akan mendapat hukuman yang 
berat, dilipatgandakan azab untuknya pada hari kiamat, dan akan kekal 
dalam azab itu dalam keadaan terhina? Aku sudah pernah melakukan 
semua itu. Apakah ada keringanan untukku?’ Allah lalu menurunkan 
firman-Nya, illà man tàba wa àmana wa ‘amila ‘amalan êàliëan fa- 
ulà’ika yubaddilullàhu sayyi’àtihim ëasanàt, wa kànallàhu gafùran 
raëìmà. Waësyiy menimpali, ‘Wahai Muhammad, keharusan beriman 
dan beramal saleh adalah syarat yang amat berat. Barangkali aku ti-
dak mampu memenuhinya.’ Allah lalu menurunkan firman-Nya, innal-
làha là yagfiru an yusyraka bihì wa yagfiru mà dùna žàlika li man 
yasyà’. Waësyiy menanggapi, ‘Wahai Muhammad, ada catatan bahwa 
ampunan itu harus atas kehendak Allah. Jadi, aku tidak yakin apakah 
aku akan diampuni atau tidak. Adakah ayat selain yang ini?’ Allah lalu 
menurunkan firman-Nya, yà ‘ibàdiyal-lažìna asrafù ‘alà anfusihim là 
taqnaíù min raëmatillàhi innallàha yagfiruž-žunùba jamì‘an innahù 
huwal-gafùrur-raëìm. Waësyiy berkata, ‘Ini yang aku inginkan.’ Ia pun 

715 Diriwayatkan oleh aí-Íabràniy. Lihat: al-Mu‘jam al-Kabìr, jld. XI, hlm. 197, hadis 
no. 11480. Lihat pula: al-Haišamiy, Majma‘ az-Zawà’id, jld. 10, hlm. 361, riwayat no. 17624. 
Lihat pula: Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 24, hlm. 40–41.
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menghadap Nabi dan menyatakan masuk Islam. Para sahabat bertanya, 
’Wahai Rasulullah, apakah ayat ini hanya berlaku bagi kami jika kami 
sudah melakukan apa yang sudah dilakukan oleh Waësyiy?’ Beliau men-
jawab, ‘(Tidak.) Ayat ini berlaku bagi semua muslim.’”

Peristiwa ini diriwayatkan oleh aí-Íabràniy. Menurut penilaian 
al-Haišamiy, sanad riwayat ini daif  karena di dalamnya ada perawi 
yang daif, bernama Abyan bin Sufyàn. Ibnu ‘Àsyùr juga menilai ri-
wayat ini daif.

Berdasarkan studi Ibnu ‘Àsyùr, ayat-ayat ini juga dikaitkan tu-
runnya dengan cerita ‘Umar bin al-Khaííàb tentang dirinya dan 
Hisyàm bin al-‘Àêì bin Wà’il serta ‘Ayyàsy bin Abì Rabì‘ah. Mereka 
bertiga berjanji untuk bertemu pada esok hari di lokasi pemandian 
Bani Gifar guna bersama-sama hijrah ke Madinah. Pada akhirnya, 
Hisyàm memutuskan untuk mengurungkan niat berhijrah, sedang-
kan ‘Umar dan ‘Ayyàsy tetap berangkat. Namun, sesampai di Quba, 
mereka disusul oleh Abù Jahl bin Hisyàm dan al-Èàriš bin Hisyàm, 
saudara seibu ‘Ayyàsy. Abù Jahl dan al-Èàriš membujuk ‘Ayyàsy 
untuk kembali ke Mekah demi sang ibu. ‘Ayyàsy pun ak hirnya ter-
bujuk. Di tengah perjalanan ke Mekah, ia diikat oleh Abù Jahl dan 
al-Èàriš dan dipaksa masuk ke Mekah. Di sana ia dipaksa untuk 
murtad sehingga ia pun menyerah. Begitu mengetahui peristiwa 
itu, kaum muslim yang berhasil sampai di Madinah pun berkata 
dalam hati masing-masing bahwa Allah tidak akan mengampuni 
orang yang menjeru muskan dirinya ke dalam fitnah, begitu pun 
orang yang murtad kembali hanya karena bala yang menimpa me-
reka. Allah lalu menurunkan ayat-ayat di atas untuk menanggapi 
keyakinan mereka tersebut.716

Selanjutnya, Ibnu ‘Àsyùr mengatakan bahwa riwayat-riwayat 
ini, andaipun sahih, lebih menunjukkan kecocokan antara kandung-
an suatu ayat dan sebuah peristiwa yang terjadi sehingga beberapa 
perawi menyangka peristiwa itulah sebab nuzul ayat tersebut. Ia 

716 Al-Bazzàr, al-Baër az-Zakhkhàr, jld. 1, hlm. 258, hadis no. 155. Usai menyebut hadis 
ini, al-Bazzàr mengatakan bahwa hadis ini diriwayatkan dari Nabi hanya oleh ‘Umar dan 
tidak ada yang meriwayatkan dari ‘Umar secara bersambung kecuali dari sanad yang dise-
butkannya. Lihat pula: Al-Wàëidiy, Asbàb an-Nuzùl, hlm. 384.
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juga menam pik kemadaniyahan ayat 10 surah ini. Menurutnya, 
berdasarkan riwayat yang ada, ayat ini turun sebelum hijrah kaum 
mukmin ke Habasyah, 5 tahun sebelum hijrah Nabi ke Madinah. 
Dengan demikian, ayat ini juga makkiyah, seperti halnya status su-
rah yang memuatnya.717

Terkait turunnya ayat 53 s.d. 59, dalam studi Ibnu ‘Àsyùr, lebih 
tepat apabila ayat-ayat tersebut turun di Mekah. Riwayat al-Bukhà-
riy dan Muslim menunjukkan ayat-ayat ini turun untuk kaum musy-
rik Mekah.

وْا،  ثَُ
ْ
ك

َ
ْكِ كَنوُْا قَدْ قَتَلوُْا وَأ هْلِ الشِّ

َ
نَّ ناَسًا مِنْ أ

َ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ رضََِ الُله عَنهُْمَا أ

يْ تَقُوْلُ وَتدَْعُوْ  ِ
َّ

دًا صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، فَقَالوُْا: إِنَّ ال توَْا مُمََّ
َ
وْا، فَأ ثَُ

ْ
ك

َ
وَزَنوَْا وَأ

 يدَْعُوْنَ مَعَ الِله 
َ

يْنَ ل ِ
َّ

لَ: }وَال ارَةً. فَنََ نَا كَفَّ
ْ
نَّ لمَِا عَمِل

َ
ناَ أ ْبُِ سََنٌ، لوَْ تُ

َ
هِْ ل

َ
إِل

 يزَْنوُْنَ{ وَنزََلتَْ: }قُلْ 
َ

قَِّ وَل
ْ
 باِل

َّ
مَ الُله إِل  يَقْتُلوُْنَ النَّفْسَ الَّتِْ حَرَّ

َ
إِلهًٰا آخَرَ وَل

 تَقْنَطُوْا مِنْ رحََْةِ الِله{.718
َ

نْفُسِهِمْ ل
َ
فُوْا عََ أ سَْ

َ
يْنَ أ ِ

َّ
ياَ عِبَادِيَ ال

Ibnu ‘Abbàs menceritakan bahwa ada sekelompok kaum musyrik yang se-
lama ini banyak melakukan pembunuhan dan perzinaan. Mereka kemudi-
an menghadap Nabi Muham mad šallallàhu ‘alaihi wa sallam (untuk me-
nyatakan masuk Islam, namun di hati kecil mereka tersisa kekhawatiran 
atas dosa-dosa yang telah mereka perbuat). Mereka berkata, “Kami meng-
akui apa yang kaukatakan dan dak wahkan adalah hal yang baik. Andai 
saja engkau dapat mem beritahu kami kafarat (penghapus) atas dosa-dosa 
yang telah kami lakukan, (kami tidak akan ragu lagi untuk menyatakan 
masuk Islam).” Berkaitan dengan kejadian ini turunlah firman Allah, 
wallažìna là yad‘ùna ma‘allàhi ilàhan àkhara walà yaqtulùnan-nafsal-
latì ëarramallàhu illà bil-ëaqqi walà yaznùn, dan firman Allah qul yà 
‘ibàdiyal-lažìna asrafù ‘alà anfusihim là taqnatù min raëma tillàh.

Riwayat inilah yang diyakini sebagai sebab turun ayat-ayat di 
atas. Menurut Ibnu ‘Àsyùr, tidak ada pertentangan antara riwayat ini 

717 Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 23, hlm. 311–312
718 Diriwayatkan oleh al-Bukhariy dan Muslim. Lihat: al-Bukhariy, Ëaëìë al-Bukhàriy, 

dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb Qul Yà ‘Ibàdiyal-Lažìna Asrafù ‘alà Anfusihim, hlm. 1211, hadis no. 
4810; Muslim, Ëaëìë Muslim, dalam Kitàb al-Ìmàn, Bàb Kaun al-Islàm Yahdim mà Qablah, hlm. 
113, hadis no. 122.
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dengan riwayat dari ‘Umar di atas. Perkataan ‘Umar dalam riwayat itu 
bahwa ayat-ayat di atas turun terkait peristiwa tersebut berarti bahwa 
dirinya baru mendengarnya setelah berhijrah. Ayat itu sendiri turun 
di Mekah, namun ia tidak mendengarnya karena kesibukannya mem-
persiapan diri untuk berhijrah. ‘Umar, yang berangkat ke Madinah 
lebih dulu, baru mendengar ayat tersebut di Madinah begitu Rasu-
lullah tiba di sana setelah dirinya.719 Alhasil, dari paparan di atas diya-
kini bahwa seluruh ayat dalam surah az-Zumar turun sebelum hijrah 
Nabi ke Madinah.

Sejalan dengan dalil-dalil naqliy di atas, pada surah az-Zumar juga 
dijumpai ciri dan kandungan yang lazim dijumpai pada surah makkiyah. 
Surah ini berisi penjelasan tentang dalil-dalil keesaan dan kekuasaan 
Allah dan kedahsyatan hari kiamat beserta berbagai kejadian di dalam-
nya. Surah ini juga menjelaskan tabiat orang-orang musyrik dan balasan 
yang akan mereka terima di akhirat. Tema-tema ini sesuai dengan dak-
wah Islam pada periode Mekah. Fase ini merupakan pijakan awal bagi 
penyebaran dan perkembangan Islam di tengah masyarakat yang jauh 
dari nilai ketuhanan. Oleh karena itu, Surah-surah yang turun pada pe-
riode ini lebih banyak ditujukan pada penanaman nilai-nilai akidah dan 
belum menjelaskan rincian tentang ibadah dan muamalah.

719 Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 24, hlm. 41.
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A. Penetapan dalam Mushaf 

Dalam Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia surah Gàfir ditetap-
kan sebagai surah makkiyah. Ketetapan yang sama dijumpai pula 
dalam beberapa mushaf  terbitan negara-negara berpenduduk ma-
yoritas muslim, seperti Arab Saudi, Mesir, Libya, Maroko, dan Pa-
kistan.

B. Pandangan Mufasir

Sudah menjadi konsensus para mufasir bahwa surah Gàfir ber-
status makkiyah, demikian kata Ibnu ‘Aíiyyah dan Ibnu ‘Asyùr. Di 
antara mereka yang mengatakan surah yang bernama lain Gàfir ini 
makkiyah adalah as-Sam‘àniy, al-Bagàwiy, az-Zamakhsyariy, Ibnu 
al-Jauziy, al-Quríubiy, al-Baiýàwiy, Ibnu Kašìr, asy-Syaukàniy, al-
Qàsimiy, al-Maràgiy, dan Ibnu ‘Àsyùr.720 Abù Isëàq az-Zajjàj dalam 
Ma‘ànì al-Qur’àn juga menyatakan bahwa seluruh surah al-Èawà-
mìm (surah-surah yang dibuka dengan kata Èà Mìm) berstatus mak-
kiyah.721 

720 As-Sam‘àniy, Tafsìr al-Qur’àn, jld. 5, hlm. 5; al-Bagàwiy, Ma‘àlim at-Tanzìl, jld. 7, 
hlm. 135; Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 4, hlm. 545; Ibnu al-Jauziy, Zàd al-Masìr, 
jld. 4, hlm. 29; al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm al-Qur’àn, jld. 15, hlm. 288;  al-Baiýàwiy, Anwàr 
at-Tanzìl, jld. 5, hlm. 51; Ibnu Kašìr, Tafsir al-Qur’àn al-‘Aîìm, jld. 7, hlm. 27; asy-Syaukàniy, 
Fatë al-Qadìr, jld. 4, hlm. 550; al-Qàêimiy, Maëàsin at-Ta’wìl, jld. 8, hlm. 300; al-Maràgiy, 
Tafsir al-Maràgiy, jld. 24, hlm. 41; Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 24, hlm. 75.

721 Abù Isëaq az-Zajjàj, Ma‘ànì al-Qur’àn, (Beirut: ‘Àlam al-Kutub, 1998), jld. 4, hlm. 
365.

Surah Gàfir

40
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Seperti surah-surah sebelumnya, beberapa ayat dari surah ini 
juga dikatakan oleh sebagian ulama memiliki status yang berbe-
da dari status surahnya. Al-Èasan al-Baêriy, misalnya, diriwayat kan 
mengatakan bahwa ayat 55 turun di Madinah, yakni firman Allah,

 ژ  ڑ  ڑ  ک   ک  ک  ک  گ  گ  گ  گ     

ڳ  ڳ  

Maka bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah itu benar, dan mohon-
lah ampun untuk dosamu dan bertasbihlah seraya memuji Tuhanmu pada 
waktu petang dan pagi.

Menurutnya, ayat ini turun berkenaan dengan kewajiban salat 
lima waktu. Dalam pandangan nya, kewajiban salat lima waktu dan 
detail penetapan waktunya baru diberlakukan di Madinah. Adapun 
salat yang diwajibkan di Mekah hanyalah dua waktu tanpa diten-
tukan waktu pelaksanaan nya. Pandangan ini dibantah oleh Ibnu 
‘Àsyùr. Menurutnya, pandangan ini dibangun di atas asumsi yang 
sangat lemah. Kewajiban salat lima waktu, dalam pandangan ma-
yoritas ulama, sudah diberlakukan di Mekah berkaitan dengan pe-
ristiwa Isra dan Mikraj. Dengan demikian, kata ‘tasbih’ pada ayat ini 
lebih tepat dipahami sebagai tasbih dalam makna lahirnya, bukan 
dipahami sebagai salat lima waktu.722

Sementara itu, dalam riwayat dari Ibnu ‘Abbàs dan Qatàdah, se-
perti dikutip asy-Syaukà niy, dijumpai pengecualian ayat 56–57,

ڳ  ڳ  ڱ   ڱ    ڱ   ڱ  ں  ں  ڻڻ  ڻ  ڻ  ۀ  
ۀ      ہ   ہ  ہ  ہھ  ھ  ھھ  ے    ے  ۓ     ۓ  ڭ  
ڭ  ڭ  ڭ  ۇ    ۇ   ۆ  ۆ  ۈ  ۈ    ۇٴ  

ۋ  ۋ  ۅ  ۅ   

Sesungguhnya orang-orang yang memperdebatkan ayat-ayat Allah tanpa 
alasan (bukti) yang sampai kepada mereka, yang ada dalam dada mer-

722 Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 24, hlm. 75.
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eka hanyalah (keinginan akan) kebesaran yang tidak akan mereka capai, 
maka mintalah perlindungan kepada Allah. Sungguh, Dia Maha Menden-
gar, Maha Melihat. Sungguh, penciptaan langit dan bumi itu lebih besar 
daripada penciptaan manusia, akan tetapi keba nyakan manusia tidak 
mengetahui.

Asy-Syaukàniy tidak menjelaskan mengapa Ibnu ‘Abbàs dan Qa-
tàdah berpendapat demikian.723 Sementara itu, dalam tafsir Ibnu Abì 
Èàtim memang dijumpai dalil yang menunjukkan ayat ini turun di 
Madinah. Ibnu Abì Èàtim meriwayatkan dari Abù al-‘Àliyah dan 
Ka‘b bahwa ayat-ayat di atas turun terkait percakapan antara Nabi 
dan kaum Yahudi dengan topik Dajjal. Mereka meyakini Dajjal akan 
muncul pada akhir zaman dari bangsa Yahudi dan bersamanya me -
reka akan mengu asai dunia. Mereka pun mengagung-agungkannya.724

Meski diriwayatkan oleh Ibnu Abì Èàtim, Ibnu Kašìr menilai 
riwayat itu sangat aneh dan dipaksakan. Ibnu ‘Àsyùr pun menilai 
pendapat ini menyimpang. Menurutnya, ayat dengan redaksi seru-
pa dijumpai pada awal surah ini, tepatnya ayat keempat. Keduanya 
sama-sama berbicara perihal al-jidàl fì àyàtillàh (perdebatan tentang 
ayat-ayat Allah). Bila ayat keempat ini merujuk pada kaum musyrik 
(Mekah), maka demikian pula ayat 56 di atas.725 Dengan demikian, 
didapati kesim pulan bahwa seluruh ayat dalam surah ini turun se-
belum hijrah.

C. Dalil Penetapan

Di antara dalil-dalil naqliy yang menunjukkan kemadaniyahan 
surah Gàfir adalah sebagai berikut.

1. Riwayat dari Ibnu ‘Abbàs

مَدِينَةِ 
ْ
باِل مِنهُْ  نزِْلَ 

ُ
أ وَمَا  ةَ،  بمَِكَّ قُرْآنِ 

ْ
ال مِنَ  نزََلَ  مَا  لُ  وَّ

َ
أ قَالَ:  عَبَّاسٍ  ابنِْ  عَنِ 

ي خَلقََ ... ثُمَّ  ِ
َّ

 باِسْمِ رَبِّكَ ال
ْ
قُرْآنِ: اقرَْأ

ْ
نزِْلَ مِنَ ال

ُ
لُ مَا أ وَّ

َ
لُ، وَكَنَ أ وَّ

َ ْ
لُ فَال وَّ

َ ْ
ال

723 Asy-Syaukàniy, Fatë al-Qadìr, jld. 4, hlm. 5690.  
724 Ibnu Abì Èàtim, Tafsìr al-Qur’àn al-‘Aîìm, jld. 10, hlm. 32368, riwayat no. 18441 

dan 18442.
725 Lihat: Ibnu Kašìr, Tafsir al-Qur’àn al-‘Aîìm, jld. 7, hlm. 152; Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr 

wa at-Tanwìr, jld. 24, hlm. 76.
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مُؤْمِن ...726
ْ
حٰمٓ ال

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Berikut ini adalah daftar surah-surah Al-Qur’an 
yang diturunkan di Mekah dan surah-surah yang diturunkan di Madi-
nah secara berurutan dari yang pertama turun. Surah Al-Qur’an yang 
pertama kali turun adalah Iqra’ Bismi Rabbikal-lažì Khalaq … lalu Èà 
Mìm al-Mu’min …”

2. Riwayat riwayat kedua dari Ibnu ‘Abbàs dan riwayat dari Samu-
rah bin Jundab

ةَ.727 بعُْ بمَِكَّ وََامِيمُ السَّ
ْ
نزِْلتَِ ال

ُ
: أ

َ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ وسََمُرَةَ بنِْ جُندَْبٍ قَال

Ibnu ‘Abbàs dan Samurah bin Jundab berkata, “Surah-surah Èawàmìm 
(yang diawali dengan lafal Èà Mìm) yang berjumlah tujuh diturunkan 
di Mekah.”

3. Riwayat dari ‘Ikrimah dan al-Èasan al-Baêriy

 
ْ
اِقرَْأ ةَ:  قُرْآنِ بمَِكَّ

ْ
نزَْلَ الُله مِنَ ال

َ
: أ َ

سََنِ قَال
ْ
بِ ال

َ
سََنِ بنِْ أ

ْ
عَنْ عِكْرِمَةَ وَال

مُؤْمِنِ ...728 
ْ
ي خَلقََ ... وحَٰمٓ ال ِ

َّ
باِسْمِ رَبِّكَ ال

‘Ikrimah dan al-Èasan bin Abì al-Èasan berkata, “Surah-surah yang Al-
lah turunkan di Mekah adalah Iqra’ Bismi Rabbikal-lažì Khalaq ... dan 
Èà Mìm al-Mu’min ...

726 Ibnu aý-Ýurais, Faýà’il al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 33. Riwayat serupa juga dikutip oleh 
as-Suyùíiy dan asy-Syaukàniy dari Ibnu ‘Abbàs dan Ibnu az-Zubair dari Ibnu Mardawaih. 
Lihat: as-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 7, hlm. 268; asy-Syaukàniy, Fatë al-Qadìr, jld. 4, 
hlm. 550.

727 Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbàs oleh an-Naëëàs dan al-Baihaqiy; dan Ibnu Mardawaih 
seperti dikutip oleh as-Suyùíiy dan asy-Syaukàniy. Diriwayatkan pula dari Samurah bin 
Jundab oleh ad-Dailamiy; demikian juga oleh Ibnu Mardawaih seperti dikutip oleh as-
Suyùíiy dan asy-Syaukàniy. Lihat: an-Naëëàs, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, jld. 2, hlm. 611; 
al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 143; as-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 7, hlm. 
268; asy-Syaukàniy, Fatë al-Qadìr, jld. 4, hlm. 550; Syìrawaih bin Syahradàr ad-Dailamiy al-
Hamadàniy (selanjutnya: ad-Dailamiy), al-Firdaus bi Ma’šùr al-Khiíàb (Musnad ad-Dailamiy), 
(Beirut: Dàr al-Kutub al-‘Ilmiyah, cet. I, 1986), jld. 4, hlm. 276, riwayat no. 6813. 

728 Al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 143.
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Surah Gàfir termasuk kelompok surah yang diawali dengan hu-
ruf  tahajjiy. Pada umumnya, kandungan surah-surah yang seperti 
ini berfokus pada upaya menjelaskan kebenaran Al-Qur’an sebagai 
kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad. Hal ini ber-
tujuan menjawab tentangan dan keingkaran kaum kafir terhadap 
dakwah rasul. Setelah menjelaskan kebenaran Al-Qur’an, surah 
ini mengisahkan perdebatan orang-orang kafir terhadap Nabi Mu-
hammad. Sifat dan perilaku mereka ini sama dengan umat-umat 
terdahulu yang juga mendustakan nabi-nabi mereka. Kisah para 
nabi dan umat terdahulu juga dipaparkan dalam surah ini sebagai 
pelajaran bagi orang-orang mukmin dan orang kafir. Surah ini juga 
berisi paparan tentang bukti-bukti kebesaran Allah, seperti pencip-
taan langit dan bumi, pemberian rezeki, dan lain-lain, sehingga ha-
nya Dialah yang layak disembah dan dimintai pertolongan.

Kandungan-kandungan semacam ini lazim dijumpai dan men-
jadi ciri khas serta karakteristik surah-surah makkiyah. Surah-surah 
yang turun pada periode Mekah memang bertujuan mene gakkan 
nilai-nilai tauhid di tengah masyarakat jahiliah. Dengan demikian, 
paduan antara dalil-dalil naqliy di atas dengan kandung an dan ciri 
khas surah Gàfir mendukung kategorisasi surah ini ke dalam go-
longan surah makkiyah.
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A. Penetapan dalam Mushaf

Surah Fuêêilat dalam Mushaf  al-Qur’an Standar Indonesia dite-
tapkan sebagai surah makkiyah. Hal ini sejalan dengan ketetap an 
pada mushaf-mushaf  cetakan beberapa negara lainnya, seperti Arab 
Saudi, Libya, Maroko, Mesir dan Pakistan.

B. Pandangan Mufasir

Tidak dijumpai perbedaan pandangan di kalangan mufasir me-
ngenai status surah ini. Para mufasir dari berbagai generasi seperti 
as-Sam‘àniy, al-Bagàwiy, az-Zamakhsyariy, Ibnu al-Jauziy, al-Quríu-
biy, al-Baiýàwiy, al-Khàzin, Ibnu Kašìr, hingga asy-Syaukàniy, al-Qà-
simiy, al-Maràgiy, dan Ibnu ‘Àsyùr menyatakan bahwa surah ini 
makkiyah.729 Karenanya, tidak salah bila al-Bagawiy, al-Quríubiy, 
dan Ibnu ‘Aíiyyah menyatakan hal ini sebagai ijmak seluruh ulama 
tafsir.730 Tidak seperti beberapa surah lain, tidak ada satu pun ayat 
dalam surah ini yang dikecualikan dari status makkiyah surahnya. 

729 Lihat: as-Sam‘àniy, Tafsìr al-Qur’àn, jld. 5, hlm. 36; al-Bagawiy, Ma‘àlim at-Tanzìl, 
jld. 7, hlm. 161; az-Zamakh syariy, al-Kasysyàf, jld. 4, hlm. 184; Ibnu al-Jauziy, Zàd al-Masìr, 
jld. 4, hlm. 45; al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm al-Qur’àn, jld. 15, hlm. 337; al-Baiýàwiy, Anwàr 
at-Tanzìl, jld. 5, hlm. 66; al-Khàzin, Lubàb at-Ta’wìl, jld. 4, hlm. 7; Ibnu Kašìr, Tafsir al-Qur’àn 
al-‘Aîìm, jld. 7, hlm. 161; asy-Syaukàniy, Fatë al-Qadìr, jld. 4, hlm. 550;  al-Qàêimiy, Maëàsin 
at-Ta’wìl, jld. 7, hlm. 280; al-Maràgiy, Tafsìr al-Maràgiy, jld. 24, hlm. 41; Ibnu ‘Àsyùr, at-
Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 24, hlm. 228.

730 Al-Bagàwiy, Ma‘àlim at-Tanzìl, jld. 7, hlm. 161; al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm al-
Qur’àn, jld. 15, hlm. 337; Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 5, hlm. 3.

Surah Fuêêilat

41
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Muëammad Sayyid Íaníàwiy menegaskan, surah Fuêêilat termasuk 
salah satu surah makkiyah murni.731

C. Dalil Penetapan
Ada beberapa dalil yang menunjukkan surah ini makkiyah, di 

antaranya:

1. Riwayat dari Ibnu ‘Abbàs

مَدِيْنَةِ 
ْ
باِل مِنهُْ  نزِْلَ 

ُ
أ وَمَا  ةَ  بمَِكَّ قُرْآنِ 

ْ
ال مِنَ  نزََلَ  مَا  لُ  وَّ

َ
أ قَالَ:  عَبَّاسٍ  ابنِْ  عَنِ 

يْ خَلقََ ... ثُمَّ  ِ
َّ

 باِسْمِ رَبِّكَ ال
ْ
قُرْآنِ اقرَْأ

ْ
نزِْلَ مِنَ ال

ُ
لُ مَا أ وَّ

َ
لُ، وَكَنَ أ وَّ

َ ْ
لُ فَال وَّ

َ ْ
ال

جْدَةِ ...732 مُؤمِنِ ... ثُمَّ حٰمٓ السَّ
ْ
حٰمٓ ال

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Berikut adalah surah Al-Qur’an yang pertama-tama 
turun di Mekah dan yang pertama-tama turun di Madinah; surah-surah 
ini disebut secara berurutan. Bagian dari Al-Qur’an yang pertama-tama 
diturunkan adalah Iqra’ Bismi Rabbikal-Lažì Khalaq (al-‘Alaq) … lalu Èà 
Mìm al-Mu’min … lalu Èà Mìm as-Sajdah (Fuêêilat) …”

2. Riwayat dari ‘Ikrimah dan al-Èasan al-Baêriy

 باِسْمِ 
ْ
ةَ اقرَْأ قُرْآنِ بمَِكَّ

ْ
نزَْلَ الُله مِنَ ال

َ
: أ

َ
سََنِ قَال

ْ
بِ ال

َ
سََنِ بنِْ أ

ْ
عَنْ عِكْرِمَةَ وَال

مُؤْمِنِ ... وحٰمٓ السَجْدَةِ ...733 
ْ
يْ خَلقََ ... وحَٰمٓ ال ِ

َّ
رَبِّكَ ال

‘Ikrimah dan al-Èasan bin Abì al-Èasan berkata, “Surah-surah yang Al-
lah turunkan di Mekah adalah Iqra’ Bismi Rabbikal-lažì Khalaq ... Èà 
Mìm al-Mu’min … Èà Mìm as-Sajdah ...

3. Riwayat kedua dari Ibnu ‘Abbàs

ةَ.734  بعُْ بمَِكَّ وََامِيمُْ السَّ
ْ
نزِْلتَِ ال

ُ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قاَلَ: أ

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Tujuh surah Èawàmìm (surah yang diawali kata 
‘Èà Mìm’) diturunkan di Mekah.”

731 Muëammad Sayyid Íaníàwiy, at-Tafsìr al-Wasìí, jld. 12, hlm. 321.
732 Ibnu aý-Ýurais, Fadà’il al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 33.
733 Al-Baihaqìy, Dalà’il an-Nubuwwah, jld. 7 hlm. 143.
734 Dikutip as-Suyùíiy dari Ibnu Mardawaih dalam, ad-Dur al-Manšùr, jld. 7, hlm. 268.
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‘Abd bin Èumaid dalam Musnad-nya, seperti dikutip al-Albàniy, 
juga menyebutkan bahwa Nabi membaca surah ini di hadapan se-
orang pemuka Quraisy, ‘Utbah bin Rabì‘ah. Hal ini menunjukkan 
jika surah ini turun sebelum hijrah Nabi ke Madinah.

عْلمََكُمْ 
َ
أ انُْظُرُوْا  فَقَالوُْا:  يوَْمًا  قُرَيشٌْ  اِجْتَمَعَتْ  قَالَ:  عَنْ جَابرِِ بنِْ عَبدِْ الِله 

مْرَناَ 
َ
قَ جََاعَتَنَا وشََتَّتَ أ يْ فَرَّ ِ

َّ
تِ هَذَا الرَّجُلَ ال

ْ
يَأ

ْ
عْرِ، فَل كَهَانةَِ وَالشِّ

ْ
حْرِ وَال باِلسِّ

حَدًا غَيَْ عُتبَْةَ 
َ
َنظُْرْ مَاذَا يرَُدُّ عَليَهِْ؟ فَقَالوُْا: مَا نَعْلمَُ أ

ْ
يُكَِمّْهُ وَل

ْ
وعََبَ دِينْنَاَ، فَل

مْ 
َ
نتَْ خَيٌْ أ

َ
دُ، أ تاَهُ عُتبَْةُ فَقَالَ: ياَ مُمََّ

َ
وَلِدِْ. فَأ

ْ
باَ ال

َ
نتَْ، ياَ أ

َ
بنِْ رَبيِعَْةَ. فَقَالوُْا: أ

مْ عَبدُْ 
َ
نتَْ خَيٌْ أ

َ
عَبدُْ الِله؟ فَسَكَتَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، فَقَالَ: أ

إِنْ كُنتَْ تزَْعُمُ  لِبِ؟ فَسَكَتَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، ثُمَّ قَالَ:  مُطَّ
ْ
ال

نَّكَ خَيٌْ 
َ
لهَِةَ الَّتِْ عَبتَْ، وَإنِْ كُنتَْ تزَْعُمُ أ

ْ
ءِ خَيٌْ مِنكَْ فَقَدْ عَبَدُوا ال

َ
نَّ هَؤُل

َ
أ

مُ عََ قَوْمِكَ 
َ
شْأ

َ
يْنَا سَخْلةًَ قَطُّ أ

َ
مِنهُْمْ فَتَكََّمْ حَتَّ نسَْمَعَ قَوْلكََ، إِنَّا وَالِله مَا رَأ

عَرَبِ حَتَّ لقََدْ 
ْ
مْرَناَ وَعَبتَْ دِينْنََا وَفَضَحْتَنَا فِ ال

َ
قتَْ جََاعَتَنَا وشََتَتَّ أ مِنكَْ، فَرَّ

مِثلَْ   
َّ

إِل ننَتَْظِرُ  مَا  وَالِله  قُرَيشٍْ كَهِنًا،  فِْ  نَّ 
َ
وَأ قُرَيشٍْ سَاحِرًا  فِْ  نَّ 

َ
أ فِيهِْمْ  طَارَ 

هَا الرَّجُلُ، إِنْ  يُّ
َ
يُوفِْ حَتَّ نَتَفَانَ، أ  بَعْضٍ باِلسُّ

َ
نْ يَقُوْمَ بَعْضُنَا إِل

َ
بُلَْ أ

ْ
صَيحَْةِ ال

غْنَ قُرَيشٍْ رجَُلً وَاحِدًا، وَإنِْ 
َ
اَجَةُ جََعْناَ لكََ حَتَّ تكَُوْنَ أ

ْ
كَنَ إِنَّمَا بكَِ ال

ا. فَقَالَ رسَُوْلُ  نَُوجِّْكَ عَشًْ
ْ
يَّ نسَِاءِ قُرَيشٍْ شِئتَْ فَل

َ
َاءَةُ فَاخْتَْ أ

ْ
مَا بكَِ ال كَنَ إِنَّ

الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ: فَرغَْتَ؟ قَالَ: نَعَمْ. فَقَالَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ 
لتَْ  يلٌْ مِنَ الرَّحَْنِ الرَّحِيمِْ. كِتاَبٌ فُصِّ وسََلَّمَ: }بِسْمِ الِله الرَّحَْنِ الرَّحِيمِْ. حم. تَنِْ
نذَْرْتكُُمْ 

َ
أ فَقُلْ  عْرَضُوْا 

َ
أ إِنْ 

فَ بلَغََ:  نْ 
َ
أ  

َ
إِل  ... يَعْلمَُوْنَ  لِقَوْمٍ  عَرَبيًِّا  قُرْآناً  آياَتهُُ 

فَقَالَ عُتبَْةُ: حَسْبُكَ مَا عِندَْكَ غَيُْ هَذَا؟  صَاعِقَةً مثلَْ صَاعِقَةِ عَدٍ وَثَمُودَْ{. 
 735... 

َ
قاَلَ: ل

735 Muëammad Nàêir ad-Dìn al-Albàniy, Ëaëìë as-Sìrah an-Nabawiyyah, (Amman: al-
Maktabah al-Islàmiyah, cet. I, t.th.), hlm. 160.
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Jàbir bin ‘Abdillàh berkata, “Suatu hari kaum Quraisy berkumpul. Mereka 
berdiskusi, ‘Mari kita cari siapa dari kita yang paling mahir dalam hal 
sihir, perdukunan, dan syair. Kita minta dia mendatangi dan berbicara 
dengan pria ini (Muhammad) yang telah memecah belah persatuan kita, 
merecoki urusan kita, dan menghina tuhan-tuhan kita. Kita ingin tahu 
bagaimana tanggapan Muhammad.’ Mereka berkata, ‘Tidak ada yang 
lebih pantas untuk itu selain ‘Utbah bin Rabì‘ah.’ Mereka menunjuknya, 
‘Kau, hai Abù al-Walìd.’ ‘Utbah lalu mendatangi Nabi dan berbicara, ‘Hai 
Muhammad, siapa yang lebih baik, dirimu ataukah ‘Abdullah (ayahmu)?’ 
Rasulullah diam saja. ‘Utbah berkata lagi, ‘Siapa yang lebih baik, dirimu 
ataukah ‘Abdul-Muííalib (kakekmu)?’ Rasulullah pun diam saja. ‘Utbah 
berkata, ‘Jika engkau mengatakan bahwa mereka lebih baik darimu, 
sesungguhnya mereka telah menyembah tuhan-tuhan yang kauhina. Jika 
engkau mengira dirimu lebih baik daripada mereka, bicaralah. Kami ingin 
tahu apa yang ingin kausampaikan. Sungguh, kami tidak menemukan 
seekor bayi kambing pun yang lebih buruk di mata kaummu selain dirimu. 
Engkau telah memecah-belah persatuan kami, merecoki urusan kami, 
dan menghina tuhan-tuhan kami. Engkau juga menghinakan kami di 
seluruh Jazirah Arab, sampai-sampai mereka mengatakan bahwa ada 
seorang penyihir dan dukun di tengah kaum Quraisy. Demi Allah, yang 
kita semua tunggu hanyalah semacam teriakan wanita-wanita hamil 
ketika kita saling serang dengan pedang hingga kita semua musnah. Hai 
Muhammad, jika engkau punya hajat, kami akan kumpulkan harta un-
tukmu sehingga engkau akan menjadi satu-satunya orang Quraisy yang 
paling kaya. Jika engkau ingin menikah, pilihlah wanita Quraisy mana 
pun yang kauinginkan, lalu kami akan menikahkanmu dengan sepuluh 
wanita sekaligus.’ Rasulullah bertanya, ‘Sudah selesai?’ ‘Utbah menja-
wab, ‘Sudah.’ Rasulullah lalu membaca firman Allah, Bismillàhir-raë-
mànir-raëìm. Èà mìm. Tanzìlun minar-raëmànir-raëìm. Kitàbun 
fuêêilat àyàtuhù qur’ànan ‘arabiyyan li qaumin ya‘lamùn … hingga 
ayat fa in a‘raýù fa qul anžartukum êà‘iqatan mišla êà‘iqati ‘àdin wa 
šamùd. ‘Utbah lalu bertanya, ‘Hanya inikah? Tidak adakah yang lain?’ 
Nabi menjawab, ‘Tidak ada.’ …”

Demikianlah, dalil-dalil naqliy di atas mengukuhkan kemakki-
yahan surah Fuêêilat. Dilihat dari sisi kandungannya pun surah ini 
memang sangat bernuansa surah makkiyah. Surah ini diawali huruf 
tahajjiy, lalu diikuti dengan penegasan tentang kebenaran Al-Qur’an 
sebagai kitab suci yang diturunkan oleh Allah dan ketidakmampuan 
orang-orang musyrik untuk membuat yang setara dengannya. Su-
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rah ini juga berisi prinsip-prinsip keimanan lainnya, seperti bukti-
bukti eksistensi dan kekuasaan Allah, azab dan bencana atas umat-
umat terdahulu yang ingkar dan menentang ajakan para rasul Allah, 
seperti kaum ‘Ad dan Samud; permohonan orang kafir pada hari 
kiamat untuk dikembalikan ke dunia, dan berita gembira dari ma-
laikat kepada orang-orang beriman. Memperhatikan kandungan-
kandungan ini, benar kiranya bila para mufasir memasukkan surah 
Fussilat ke dalam kelompok surah-surah makkiyah.
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Surah asy-Syùrà

42

A. Penetapan dalam Mushaf

Surah asy-Syùrà ditetapkan dalam Mushaf  Al-Qur’an Standar 
Indonesia sebagai surah makkiyah. Hal ini sejalan dengan ketetapan 
pada mushaf-mushaf  yang dicetak di beberapa negara lain, seperti 
Arab Saudi, Libya, Maroko, Mesir, dan Pakistan.

B. Pandangan Mufasir

Penetapan surah asy-Syùrà sebagai surah makkiyah sesuai de-
ngan pandangan para mufasir. Tidak ditemukan perbedaan pandang-
an mereka dalam hal ini. Mereka yang mengatakan demikian di 
antaranya adalah as-Sam‘àniy, al-Bagàwiy, az-Zamakhsyariy, Ibnu 
‘Aíiyyah, Ibnu al-Jauziy, al-Quríubiy, al-Baiýàwiy, Ibnu Kašìr, asy-
Syaukàniy, al-Qàsimiy, al-Maràgiy, dan Ibnu ‘Àsyùr.736

Perbedaan kecil dijumpai pada status ayatnya. Sejumlah ayat 
dikatakan madaniyah oleh para mufasir, namun rinciannya berbeda-
beda. Menurut az-Zamakhsyariy, yang madaniyah adalah ayat 23–25 

736 As-Sam‘àniy, Tafsìr al-Qur’àn, jld. 5, hlm. 62; al-Bagàwiy, Ma‘àlim at-Tanzìl, jld. 7, 
hlm. 180; az-Zamakhsyariy, al-Kasysyàf, jld. 4, hlm. 213; Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, 
jld. 5, hlm. 22; Ibnu al-Jauziy, Zàd al-Masìr, jld. 7, hlm. 270; al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm 
al-Qur’àn, jld. 16, hlm. 1; al-Baidàwiy, Anwàr at-Tanzìl, jld. 5, hlm. 51; al-Khàzin, Lubàb at-
Ta’wìl, jld. 4, hlm. 93; Ibnu Kašìr, Tafsìr al-Qur’àn al-’Aîìm, jld. 7, hlm. 189; asy-Syaukàniy, 
Fatë al-Qadìr, jld. 7, hlm. 746; al-Qàêimiy, Maëàsin at-Ta’wìl, jld. 7, hlm. 280; al-Maràgiy, 
Tafsìr al-Maràgiy, jld. 24, hlm. 41; Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 25, hlm. 23.
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dan 27.737 As-Sam‘àniy, menukil riwayat dari Muqàtil, mengatakan 
bahwa ayat 23 dan 39 lah yang madaniyah.738 Sementara itu, dalam 
nukilan Ibnu ‘Aíiyyah dari Qatàdah, yang turun di Madinah adalah 
ayat 23–24 dan 39–41.739 Sitiran berbeda dikemukakan oleh as-Su-
yùíiy. Ia menyatakan bahwa yang dikecualikan adalah ayat 24–27.740 
Dengan demikian, total ada 8 ayat yang dikatakan madaniyah ber-
dasarkan riwayat-riwayat ini. Ayat-ayat itu adalah firman Allah,

ٺ   ڀ     ڀ      ڀ    پڀ   پ   پ   پ   ٻ   ٻ   ٻ     ٻ    ٱ  
ڦ    ڦ   ڤ      ڤڤ   ڤ   ٹ   ٹ      ٹ   ٹ    ٿ   ٿٿ   ٿ   ٺ   ٺ   ٺ  
ڦ  ڦ  ڄ  ڄ  ڄ    ڄ  ڃ   ڃڃ  ڃ  چ  چ  چ    چ  ڇڇ  ڇ  ڇ  
ڍ   ڍ  ڌ   ڌڎ  ڎ    ڈ  ڈ    ژ   ژ  ڑ  ڑ    ک  ک   
ڱ   ڳ   ڳ    ڳ   ڳ   گ   گ   گ   گ   ک   ک  
ۀ   ۀ   ڻ   ڻ   ڻڻ    ں   ں   ڱ   ڱ   ڱ  
ہ    ہ  ہ  ھ  ھ   ھ  ھ  ے  ے  ۓ  ۓ  ڭ     ڭ  ڭڭ  ۇ     

ۇ   ۆ   ۆ  ۈ
Itulah (karunia) yang diberitahukan Allah untuk menggembirakan ham-
ba-hamba-Nya yang beriman dan mengerjakan kebajikan. Katakanlah 
(Muhammad), “Aku tidak meminta kepadamu sesuatu imbalan pun 
atas seruanku kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan.” Dan barang 
sia-pa mengerjakan kebaikan akan Kami tambahkan kebaikan baginya. 
Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Mensyukuri. Ataukah mereka 
mengatakan, “Dia (Muhammad) telah mengada-adakan kebohongan ten-
tang Allah.” Sekira nya Allah menghendaki niscaya Dia kunci hatimu. 
Dan Allah menghapus yang batil dan membenarkan yang benar dengan 
firman-Nya (Al-Qur’an). Sungguh, Dia Maha Mengetahui segala isi hati. 
Dan Dialah yang menerima tobat dari hamba-hamba-Nya dan memaafkan 
kesalahan-kesalahan dan mengetahui apa yang kamu kerjakan, dan Dia 
memperkenankan (doa) orang-orang yang beriman dan mengerjakan 

737 Az-Zamakhsyariy, al-Kasysyàf, jld. 4, hlm. 213.
738 As-Sam‘àniy, Tafsìr al-Qur’àn, jld. 6, hlm. 62.
739 Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 5, hlm. 22.
740 As-Suyùíiy, al-Itqàn fì ‘Ulùm al-Qur’àn, jld. 1. hlm. 53.



459
Surah Makkiyah dan Madaniyah dalam Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia

kebajikan serta menambah (pahala) kepada mereka dari karunia-Nya. 
Orang-orang yang ingkar akan mendapat azab yang sa ngat keras. Dan 
sekiranya Allah melapangkan rezeki kepada hamba-hamba-Nya niscaya 
mereka akan berbuat melampaui batas di bumi, tetapi Dia menurunkan 
dengan ukuran yang Dia kehendaki. Sungguh, Dia Mahateliti terhadap 
(keadaan) hamba-hamba-Nya, Maha Melihat.

ۀ  ہ  ہ ہ  ہ  ھ  ھ  ھ  ھ  ے  ےۓ  ۓ  ڭ   ڭ  
ڭ  ڭ  ۇۇ  ۆ   ۆ    ۈ  ۈ  ۇٴ  ۋ  ۋ      ۅ  ۅ  ۉ  ۉ  ې  

ې  ې  ې  

Dan (bagi) orang-orang yang apabila mereka diperlakukan dengan zalim, 
mereka membela diri. Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan 
yang setimpal, tetapi barangsiapa memaafkan dan berbuat baik (kepada 
orang yang berbuat jahat) maka pahalanya dari Allah. Sungguh, Dia ti-
dak menyukai orang-orang zalim. Tetapi orang-orang yang membela diri 
setelah dizalimi, tidak ada alasan untuk menyalahkan mereka.

Menurut as-Suyùíiy, kemadaniyahan ayat 23 dan seterusnya di-
sandarkan pada riwayat yang dipercaya sebagai sebab nuzulnya. Ib-
nu Abì Èàtim dan aí-Íabariy meriwayatkan, 

هُمْ  نَّ
َ
وَكَأ ناَ 

ْ
وَفَعَل ناَ 

ْ
فَعَل نصَْارُ: 

َ ْ
قَالتَِ ال قَالَ:  ابنِْ عَبَّاسٍ رضََِ الُله عَنهُْمَا  عَنِ 

ذَلكَِ  فَبَلغََ  عَليَكُْمْ،  فَضْلُ 
ْ
ال اَ 

َ
عَنهُْمَا: لن الُله  عَبَّاسٍ رضََِ  ابْنُ  فَقَالَ  فَخَرُوْا، 

نصَْارِ، 
َ ْ
تاَهُمْ فِْ مَاَلسِِهِمْ، فَقَالَ: ياَ مَعْشََ ال

َ
رسَُوْلَ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، فَأ

تكَُوْنوُْا  لمَْ 
َ
أ قَالَ:  الِله.  رسَُوْلَ  ياَ  بلََ  قاَلوُْا:  الُله؟  كُمُ  عَزَّ

َ
فَأ ذِلَّةً 

َ
أ تكَُوْنوُْا  لمَْ 

َ
أ

قاَلوُْا:  يبُْوْنِْ؟  ِ
ُ

فَلَ ت
َ
أ قَالَ:  الِله،  رسَُوْلَ  ياَ  بلََ  قَالوُْا:  بِْ؟  الُله  فَهَدَاكُمُ   

ً
ل

َّ
ضُل

لمَْ  وَ 
َ
أ فآَوَينْاَكَ؟  قَوْمُكَ  يُْرجِْكَ  لمَْ 

َ
أ تَقُوْلوُْنَ:   

َ
ل

َ
أ قَالَ:  ياَ رسَُولَ الِله؟  نَقُوْلُ  مَا 

يَقُوْلُ حَتَّ جَثَوْا عََ  فَمَا زَالَ  ناَكَ؟  وَلمَْ يَْذُلوُكَْ فَنَصَْ
َ
أ قْناَكَ؟  بوُكَْ فَصَدَّ يكَُذِّ

سْئَلكُُمْ 
َ
أ  

َ
ل }قُلْ  لتَْ:  فَنََ  ، وَرسَُوْلِِ لِلهِ  يدِْيْنَا 

َ
أ فِْ  وَمَا  مْوَالُناَ 

َ
أ وَقاَلوُْا:  كَبِ  الرُّ
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قُرْبَ{.741 
ْ
ةَ فِ ال مَودََّ

ْ
 ال

َّ
جْرًا إِل

َ
عَليَهِْ أ

Ibnu ‘Abbàs radiyallàhu ‘anhumà bercerita, “Kaum Ansar berkata, ‘Kami 
telah melakukan ini dan itu,’ seakan-akan mereka berbangga diri (atas 
jasa-jasa mereka kepada Rasulullah dan kaum Muhajirin).” Ibnu ‘Abbàs 
radiyallàhu ‘anhumà lalu berkata, “Kami (kaum Muhajirin) mempun-
yai kelebihan atas kalian.” Sampailah peristiwa tersebut kepada Rasu-
lullah sehingga beliau pun mendatangi mereka di majelis tersebut. Beliau 
bertanya, “Tidakkah kalian dulu hina, lalu Allah memuliakan kalian 
dengan diriku?” Mereka menjawab, “Benar, wahai Rasulullah.” Beliau 
bertanya lagi, “Tidakkah kalian dulu sesat, lalu Allah memberi kalian hi-
dayah denganku?” Mereka menjawab, “Benar, wahai Rasulullah.” Beliau 
bertanya kembali, “Tidakkah kalian memberi tanggapan?” Mereka ber-
tanya, “Apa yang harus kami ucapkan, wahai Rasulullah?” Beliau men-
jawab, “Mengapa kalian tidak menanggapi ucapanku dengan berkata, 
‘Bukankah engkau dulu diusir oleh kaummu, lalu kami menampungmu? 
Bukankah mereka mendusta kanmu, lalu kami yang memercayaimu? Bu-
kankah mereka menghinakanmu, lalu kami menolongmu?’” Rasulullah 
terus saja berkata sampai mereka jatuh tersimpuh seraya berkata, “Akan 
kami serahkan harta-harta dan apa saja yang kami miliki kepada Al-
lah dan rasul-Nya.” Lalu, turunlah ayat, qul là as’alukum ‘alaihi ajran 
illal-mawaddata fil-qurbà.’”

Riwayat yang mengaitkan turunnya ayat-ayat di atas dengan 
kaum Ansar juga terekam dalam riwayat at-Íabràniy, meski alur 
ceritanya berbeda.742 Aí-Íabariy tampak lebih setuju mengaitkan 
ayat ini dengan kaum Quraisy. Ia menyebut riwayat yang menunjuk-
kan hal itu lebih dulu daripada riwayat yang mengaitkan turunnya 
ayat di atas dengan kaum Ansar. Dengan demikian, ayat ini tetaplah 
makkiyah dan maknanya adalah bahwa Nabi tidak meng inginkan 
imbalan apa pun dari mereka atas dakwahnya. Beliau hanya ingin 
agar mereka tetap mengasihinya dalam kerangka hubungan keke -

741 Ibnu Abì Èàtim, Tafsìr al-Qur’àn al-‘Aîìm, jld. 10, hlm. 3276, riwayat no. 18472; aí-
Íabariy, Jàmi‘ al-Bayàn, jld. 21, hlm. 528.

742 Lihat: aí-Íabràniy, al-Mu‘jam al-Kabìr, jld. 12, hlm. 33, riwayat no. 12384. Riwayat 
ini dinilai daif  oleh al-Haišamiy, Majma‘ az-Zawà’id, (Kairo: Maktabah al-Qudsiy, 1994), jld. 
7, hlm. 103, riwayat no. 11324. Menurut ‘Abd ar-Razzàq al-Mahdiy dalam taëqìq-nya atas 
Lubàb an-Nuqùl juga mengatakan sanad riwayat ini sangat lemah karena ada perawinya 
yang matruk dan ada pula yang daif. Lihat: as-Suyùíiy, Lubàb an-Nuqùl, taëqìq ‘Abd ar-
Razzàq al-Mahdiy, hlm. 207.
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rabatan antara beliau dan kaum Quraisy.743 Ibnu Kašìr juga berpan-
dangan demi kian. Menurut nya, pengecualian beberapa ayatnya, se-
bagaimana pendapat sebagian ulama, perlu ditinjau ulang. Selain 
konteks yang tidak mendukung, ia menganggap validitas riwayat-
riwayat yang menyatakan kemadaniyahan ayat-ayat tersebut begitu 
lemah.744 Ibnu ‘Àsyùr pun setuju dengan para pendahulunya. De-
ngan memperhatikan susunannya, ayat ini menginformasikan bah-
wa Nabi tidak memin ta balasan apa pun atas Al-Qur’an yang disam-
paikannya kepada kaum Quraisy selain agar diperlakukan dengan 
baik dan tidak dimusuhi karena adanya hubungan kekerabatan an-
tara beliau dengan merka. Ibnu ‘Àsyùr juga menilai riwayat yang 
mengait kan turunnya ayat ini dengan kaum Ansar sangat lemah.745

Sementara itu, asumsi kemadaniyahan ayat ke-27 dikaitkan de-
ngan Ahluêêuffah, orang-orang miskin yang tinggal di Masjid Naba-
wi. Al-Èàkim dan al-Baihaqiy meriwayatkan, 

لةًَ يشََْبُ مِنْ  دْناَهُمْ مَنِْ
َ
 ناَعِمٌ، إِنَّ أ

َّ
حَدٌ إِل

َ
كُوْفَةِ أ

ْ
صْبَحَ باِل

َ
عَنْ عَلٍِّ قَالَ: مَا أ

هْلِ 
َ
يةَُ فِْ أ

ْ
نزِْلتَْ هَذِهِ ال

ُ
، وَإنَِّمَا أ بُِّ

ْ
كُلُ مِنَ ال

ْ
 وَيَأ

لِّ فُرَاتِ وَيَلِْسُ فِ الظِّ
ْ
مَاءِ ال

لُ بقَِدَرٍ مَا  ّ
رضِْ وَلكَِنْ يُنَِ

َ ْ
َغَوْا فِ ال زْقَ لِعِبَادِهِ لَ ةِ: }وَلوَْ بسََطَ الُله الرِّ فَّ الصُّ

نْيَا.746  اَ؛ فَتَمَنَّوُا الُّ
َ

نَّ لن
َ
هُمْ قَالوُْا :لوَْ أ نَّ

َ
يشََاءُ{ وذََلكَِ لِ

‘Aliy bin Abì Íàlib berkata, “Semua penduduk Kufah hidup dengan nya-
man dan sejahtera. Betapa tidak; orang paling miskin di antara mereka 

743 Lihat: aí-Íabariy, Jàmi‘ al-Bayàn, jld. 21, hlm. 525 dan seterusnya.
744 Lihat: Ibnu Kašìr, Tafsìr al-Qur’àn al-‘Aîìm, jld. 7, hlm. 200.
745 Lihat: Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 25, hlm. 84.
746 Diriwayatkan oleh al-Èàkim dan al-Baihaqiy. al-Èàkim menilai sanad hadis ini 

sahih, sedangkan až-Žahabiy mengatakan bahwa hadis ini sahih sesuai syarat al-Bukhàriy 
dan Muslim. Mukhtàr Aëmad an-Nadawiy dalam taëqìq-nya atas Syu‘ab al-Ìmàn mengata-
kan bahwa semua perawi hadis ini tepercaya. Lihat: al-Èàkim, al-Mustadrak, dalam Kitàb 
at-Tafsìr, Bàb Tafsìr Sùrah Èà Mìm ‘Aìn Sìn Qàf, jld. 2, hlm. 483, hadis no. 3663; al-Baihaqiy, 
Syu‘ab al-Ìmàn, jld. 12, hlm. 535, hadis no. 9848. Menurut al-Haišamiy, hadis ini diriwayatkan 
oleh aí-Íabràniy dari para perawi yang tercantum dalam dua kitab sahih: Ëaëìë al-Bukhàriy 
dan Ëaëìë Muslim. Namun demikian, penulis belum menemukan riwayat dengan redaksi 
demikian dalam kitab Mu‘jam karya aí-Íabràniy. Lihat: al-Haišamiy, Majma‘ az-Zawà’id, 
jld. 7, hlm. 165, hadis no. 11329.



462
Makkiy dan Madaniy: Periodisasi Pewahyuan Al-Qur’an

saja minum dari Sungai Efrat (yang sangat jernih), tinggal di tempat yang 
teduh (nyaman), dan mengonsumsi makanan berbahan gandum. Sungguh 
firman Allah, walau basaíallàhur-rizqa li’ibàdihì labagau fil-arýi wa-
làkin yunazzilu biqadarin mà yasyà’ turun terkait Ahluêêuffah. Ketika 
itu mereka berandai-andai menjadi orang kaya dan mempunyai harta 
yang berlimpah.’”

Diriwayatkan pula dari Khabbàb bin al-Aratt bahwa ayat ini tu-
run untuk menegur kaum Ansar yang berharap diberi harta seba-
nyak milik Bani Nadir, Bani Quraizah, dan Bani Qainuqa‘.747 Ke dua 
riwayat ini mempunyai cela. Riwayat pertama, meski dinilai sahih 
oleh al-Èàkim dan disetujui oleh až-Žahabiy, namun penilaian ini 
diyakini hanya berdasarkan sisi lahirnya saja. Bila diteliti lebih jauh, 
riwayat ini daif  karena ada cacat pada sisi ketersambungan sanadnya, 
di mana salah satu perawi dinilai tidak mendengar langsung riwa-
yat itu dari perawi sebelumnya, melainkan dari perawi yang disem-
bunyikannya—biasanya karena kedaifannya.748 Tujuannya adalah 
mengesan kan bahwa sanad riwayat yang sejatinya daif  itu sahih. 

Sementara itu, riwayat dari Khabbàb, andaikata sahih pun, cen-
derung merefleksikan pema haman pribadinya atas ayat dimaksud. 
Kata Ibnu ‘Àsyùr, ayat ini makkiyah, sedangkan Khabbàb adalah se-
orang Ansar. Bisa jadi, ia mendengar kaum Ansar bertamsil dengan 
ayat ini, sementara ia tidak pernah mende ngar ayat itu sebelumnya 
sehingga mengiranya turun terkait kaum Ansar.749

Ayat terakhir yang dikecualikan dari status makkiyah adalah 
ayat 39–41. Ibnu al-Faras dan as-Sam‘àniy menisbahkan pendapat ini 

747 Lihat: al-Waëidiy, Asbàb an-Nuzùl, hlm. 291.
748 Menurut ‘Abd ar-Razzàq al-Mahdiy, penilaian sahih al-Èàkim hanya berdasar pada 

sisi lahir riwayat ini. Sanad riwayat ini menurut ‘Abd ar-Razzàq daif  karena al-A‘masy meri-
wayatkannya dari Mujàhid dengan redaksi ‘an (dari), bukan dengan ëaddašanì (bercerita 
kepadaku). Al-A‘masy terkenal dengan tadlìs-nya (menyembunyikan kedaifan riwayat, 
baik pada sisi sanad maupun matan), dan ia mendengar hanya empat riwayat secara lang-
sung dari Mujàhid, dan riwayat ini bukan salah satunya. Dari sisi redaksinya, lanjut ‘Abd ar-
Razzàq, riwayat ini mungkar karena ayat ini makkiyah. Lihat: as-Suyùíiy, Lubàb an-Nuqùl, 
taëqìq ‘Abd ar-Razzàq al-Mahdiy, hlm. 207.

749 Lihat: Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 25, hlm. 93. Ia juga menilai sanad 
riwayat dari ‘Aliy yang disebut sebelumnya sebagai riwayat yang daif.
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kepada Muqàtil.750 Yang mendasari pendapat ini adalah riwayat yang 
mengaitkan turunnya ayat di tersebut dengan Abù Bakr. Riwayat 
ini dikutip oleh as-Sam‘àniy dari al-Kalbiy serta al-Quríubiy dari al-
Kalbiy dan al-Farrà’. Dikisahkan bahwa seorang pria Ansar berkata 
tidak pantas kepada Abù Bakr di hadapan Nabi. Abù Bakr diam saja, 
demikian juga Nabi. Beberapa lama kemudian Abù Bakr menang-
gapi perkataan kasar pria itu dan Nabi pun akhirnya beranjak de-
ngan muka masam. Abù Bakr segera menyusul beliau dan bertanya, 
“Wahai Rasulullah, perlakuanmu kepa daku lebih menyakitkanku 
daripada ada yang dilakukan pria tadi. Dia berkata kasar kepadaku. 
Aku diam dan engkau pun tidak memarahinya. Akan tetapi, ketika 
aku membalasnya, engkau pergi dengan muka masam.” Nabi men-
jawab, “Seorang malaikat membalas perkataannya kepadamu keti-
ka engkau diam. Namun, begitu kaubalas perlakuannya kepadamu, 
pergilah malaikat itu. Aku pun ikut pergi.” Allah lalu menurunkan 
ayat wallažìna ižà aêàbahumul-bagyu hum yantaêirùn.751

Riwayat ini tidak disebutkan beserta sanadnya sehingga sulit 
dinilai kadar kesahihannya. Akan tetapi, di mata para ulama hadis, 
al-Kalbiy adalah perawi yang sangat lemah. Dalam al-Majrùëìn, Ibnu 
Èibbàn banyak menukil pandangan para ulama, semisal Aëmad 
bin Èanbal dan Abù Èàtim ar-Ràziy, terkait al-Kalbiy yang intinya 
bahwa riwayat hadis darinya tidak bisa dijadikan hujah, demi kian 
pula tafsirnya.752 Sementara itu, al-Farrà’ adalah perawi yang šiqah. 
Akan tetapi, dia ti dak menyertakan sanad ketika menyebut riwayat 
di atas. Muncul dugaan riwayat itu juga bersum ber dari al-Kalbiy 
karena al-Farrà’ dalam bukunya, Ma‘ànì al-Qur’àn, banyak menukil 
riwayat al-Kalbiy, baik melalui jalur Èibbàn bin ‘Aliy al-‘Anaziy mau-

750 Abù Muëammad ‘Abd al-Mun‘im bin ‘Abd ar-Raëìm al-Andalusiy (selanjutnya: 
Ibnu al-Faras), Aëkàm al-Qur’àn, (Beirut: Dàr Ibni Èazm, cet. I, 2006), jld. 3, hlm. 465; as-
Sam‘àniy, Tafsìr al-Qur’àn, jld. 5, hlm. 62.

751 As-Sam‘àniy, Tafsìr al-Qur’àn, jld. 5, hlm. 82; al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm al-Qur’àn, 
jld. 16, hlm. 44. Lihat pula: Abù Zakariyà Yaëyà bin Ziyàd al-Farrà’ (selanjutnya: al-Farrà’), 
Ma‘anì Al-Qur’àn, (Beirut: ‘Àlam al-Kutub, cet. III, 1983), jld. 3, hlm. 25.

752 Nama lengkap al-Kalbiy adalah Muëammad bin as-Sà’ib al-Kalbiy. Lihat: Ibnu Èib-
bàn, Kitàb al-Majrùëìn min al-Muëaddišìn, (Riyad: Dàr aê-Ëamì‘iy, cet. I, 2000), jld. 2, hlm. 
262–265. Lihat pula: Ibnu Abì Èàtim, al-Jarë wa at-Ta‘dìl, (Beirut: Dàr Iëyà’ at-Turàš al-
‘Arabiy, cet. I, 1952), jld. 7, hlm. 270 dan seterusnya.
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pun Abù Bakr bin ‘Ayyàsy. Bila benar demikian, apa yang dikemuka-
kan oleh al-Farrà’ dinilai daif.

Karena lemahnya dalil-dalil yang mendasari pengecualian ayat-
ayat diatas, tidak salah apabila Muëammad Sayyid Íaníàwiy me-
negaskan bahwa surah as-Syùrà termasuk surah makkiyah murni.753

C.   Dalil Penetapan

Kemakkiyahan surah asy-Syùrà didasarkan pada beberapa dalil 
naqliy dan naqliy. Di antaranya adalah:

1. Riwayat dari Ibnu ‘Abbàs

مَدِيْنَةِ 
ْ
باِل مِنهُْ  نزِْلَ 

ُ
أ وَمَا  ةَ  بمَِكَّ قُرْآنِ 

ْ
ال مِنَ  نزََلَ  مَا  لُ  وَّ

َ
أ قَالَ:  عَبَّاسٍ  ابنِْ  عَنِ 

يْ خَلقََ ... ثُمَّ  ِ
َّ

 باِسْمِ رَبِّكَ ال
ْ
قُرْآنِ اقرَْأ

ْ
نزِْلَ مِنَ ال

ُ
لُ مَا أ وَّ

َ
لُ، وَكَنَ أ وَّ

َ ْ
لُ فَال وَّ

َ ْ
ال

مُؤمِنِ ... ثُمَّ حٰمٓ عٓسٓقٓ ...754
ْ
حٰمٓ ال

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Berikut adalah surah Al-Qur’an yang pertama-tama 
turun di Mekah dan yang pertama-tama turun di Madinah; surah-surah 
ini disebut secara berurutan. Bagian dari Al-Qur’an yang pertama-tama 
diturunkan adalah Iqra’ Bismi Rabbikal-Lažì Khalaq (al-‘Alaq) … lalu Èà 
Mìm al-Mu’min … lalu Èà Mìm ‘Ain Sìn Qàf  (asy-Syùrà) …”

2. Riwayat dari ‘Ikrimah dan al-Èasan al-Baêriy

 باِسْمِ 
ْ
ةَ اقرَْأ قُرْآنِ بمَِكَّ

ْ
نزَْلَ الُله مِنَ ال

َ
: أ

َ
سََنِ قَال

ْ
بِ ال

َ
سََنِ بنِْ أ

ْ
عَنْ عِكْرِمَةَ وَال

مُؤْمِنِ ... وحٰمٓ عٓسٓقٓ ...755 
ْ
يْ خَلقََ ... وحَٰمٓ ال ِ

َّ
رَبِّكَ ال

‘Ikrimah dan al-Èasan bin Abì al-Èasan berkata, “Surah-surah yang Al-
lah turunkan di Mekah adalah Iqra’ Bismi Rabbikal-lažì Khalaq ... Èà 
Mìm al-Mu’min … Èà Mìm ‘Ain Sìn Qàf  (asy-Syùrà) ...

3. Riwayat kedua dari Ibnu ‘Abbàs

753 Muëammad Sayyid Íaníàwiy, at-Tafsìr al-Wasìí, jld. 13, hlm. 7. 
754 Ibnu aý-Ýurais, Fadà’il al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 33.
755 Al-Baihaqìy, Dalà’il an-Nubuwwah, jld. 7 hlm. 143.
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ةَ.756  بعُْ بمَِكَّ وََامِيمُْ السَّ
ْ
نزِْلتَِ ال

ُ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قاَلَ: أ

Tujuh surah Èawàmìm (surah yang diawali kata ’Èà Mìm’) diturunkan 
di Mekah.

Kandungan surah asy-Syùrà juga lekat dengan ciri-ciri surah 
makkiyah. Surah ini berisi penjelasan tentang prinsip-prinsip ke-
imanan, meliputi dalil tentang keesaan Allah berupa kejadian di 
langit dan bumi semisal seperti hujan, pelayaran kapal di laut, se-
bagainya; bagaimana Allah memberi rezeki kepada hamba-Nya de-
ngan ukuran tertentu sesuai kemaslahatan mereka dan hikmah serta 
ilmu-Nya; bahwa Dia memberikan anak laki-laki dan perempuan 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya atau menjadikan seseorang 
mandul; cara-cara Allah menyampaikan perkataan-Nya kepada ma-
nusia; serta penegasan tentang kesamaan pokok-pokok agama yang 
dibawa para rasul. Selain itu, surah ini juga menggambarkan kea-
daan orang-orang kafir dan orang-orang mukmin di akhirat. Surah 
ini berisi anjuran memberi maaf. Andaikata terpaksa membalas, 
maka itu harus dilakukan tanpa melampaui batas. Dari isi dan kan-
dungannya, dapat disimpulkan bahwa surah ini tergolong surah 
makkiyah.

756 Dikutip as-Suyùíiy dari Ibnu Mardawaih dalam, ad-Dur al-Manšùr, jld. 7, hlm. 268.
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A. Penetapan dalam Mushaf

Dalam Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia surah az-Zukhruf 
ditetapkan sebagai surah mak kiyah. Beberapa mushaf  lain dari ne-
gara berpenduduk mayoritas muslim di Asia dan Afrika, seperti 
Arab Saudi, Mesir, Pakistan, Libya, dan Maroko, juga berisi kete-
tapan yang sama. 

B. Pandangan Mufasir

Penetapan status surah az-Zukhruf  sebagai surah makkiyah 
pada mushaf-mushaf  Al-Qur’an di atas sejalan dengan keterangan 
para mufasir. Al-Bagawiy, al-Baiýàwiy, Ibnu Kašìr, al-Bantaniy, dan 
Sayyid Quíb adalah beberapa mufasir yang me ngatakan demikian.757 

Ada pula yang secara sarih menyebut adanya konsensus dalam 
hal tersebut, seperti Ibnu ‘Aíiyyah, Ibnu al-Jauziy, dan al-Quríubiy. 
Bedanya, Ibnu ‘Aíiyyah tidak menyebut adanya ayat yang dikecua-
likan dari status tersebut, tidak seperti Ibnu al-Jauziy dan al-Quríubiy. 
Keduanya mengutip riwayat dari Muqàtil yang mengatakan ayat 
ke-45 dari surah ini diturunkan di Madinah. Pandangan Ibnu ‘Aíiy-
yah ini kemudian disetujui oleh Muëammad Sayyid Íaníàwiy. Me-
nurutnya, keseluruhan ayat pada surah ini berstatus makkiyah.758

757 Al-Bagawiy, Ma‘àlim at-Tanzìl, jld. 7, hlm. 202; al-Baiýàwiy, Anwàr at-Tanzìl, jld. 5, 
hlm. 86; Ibnu Kašìr, Tafsìr al- Qur’àn al-‘Aîìm, jld. 7, hlm. 200; Nawawi al-Bantaniy, Maràë 
Labìd, jld. 2, hlm. 379; Sayyid Quíb, Fì Îilàl al- Qur’àn, jld. 5, hlm. 3173.

758 Lihat: Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 5, hlm. 45. Bandingkan dengan: Ibnu 

Surah az-Zukhruf
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C.   Dalil Penetapan

Penyematan status makkiyah pada surah az-Zukhruf  disandar-
kan pada dua dalil, naqliy dan ‘aqliy. Dalil naqliy yang banyak dikutip 
oleh para mufasir adalah riwayat berikut.

ةَ سُوْرَةُ حٰمٓ الزُّخْرُفِ.759  عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ رضََِ الُله عَنهُْمَا قَالَ: نزََلتَْ بمَِكَّ

Ibnu ‘Abbàs raýiyallàhu ‘anhumà berkata, “Surah Èà Mìm az-Zukhruf 
turun di Mekah.”

Dalil ini, seperti dalil serupa dalam surah-surah sebelumnya, di-
riwayatkan oleh Ibnu aý-Ýurais, an-Naëëàs, dan al-Baihaqiy. Semua 
riwayat ini disampaikan melalui sanad yang berpangkal Ibnu ‘Abbàs. 
Seperti dikatakan as-Suyùíiy dan asy-Syaukàniy, riwayat serupa di-
sampaikan pula oleh Ibnu Mardawaih dari Ibnu ‘Abbàs.

Terlepas dari daifnya sanad Ibnu aý-Ýurais dan al-Baihaqiy, serta 
perdebatan tentang daif  atau hasannya sanad an-Naëëàs,760 riwayat-
riwayat ini tetap dijadikan dalil karena ada riwayat serupa dari jalur 
lain, yang minimal berkualitas hasan, yang memperkuat posisinya. 
Misalnya riwayat Abù ‘Amr ad-Dàniy dalam al-Bayàn dengan sanad 
yang berpangkal pada Jàbir bin Zaid, dan riwayat al-Baihaqiy dalam 
Dalà’il an-Nubuwwah melalui sanad yang berpangkal pada ‘Ikrimah 
dan al-Èasan al-Baêriy.

Demikianlah status makkiyah surah az-Zukhruf  ditilik dari sisi 
dalil naqliy. Adapun dari sisi dalil ‘aqliy, kandungan surah ini berkisar 
pada: (1) penegasan bahwa Al-Qur’an berasal dari Lauh Mahfuz; (2) 

al-Jauziy, Zàd al-Masìr, jld. 4, hlm. 72; al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm al-Qur’àn, jld. 6, hlm. 
61. Lihat pula: Muëammad Sayyid Íaníàwiy, at-Tafsìr al-Wasìí, jld. 13, hlm. 55.

759 Diriwayatkan oleh Ibnu aý-Ýurais, an-Naëëàs, ad-Dàniy, dan al-Baihaqiy. Ini ada-
lah asar yang sudah disebut pada Pendahuluan. Kualitas sanad masing-masing juga sudah 
dijabarkan pada bahasan tentang surah tersebut. Lihat: Ibnu aý-Ýurais, Faýà’il al-Qur’àn, 
hlm. 33; an-Naëëàs, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, jld. 2, hlm. 611; ad-Dàniy, Al-Bayàn, hlm. 
135–136; al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142-143. As-Suyùíiy dan asy-Syaukà-
niy menyebut bahwa asar serupa juga diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih dari Ibnu Abbàs. 
Lihat: as-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 7, hlm. 365; asy-Syaukàniy, Fatë al-Qadìr, jld. 45, 
hlm. 626.

760 Lebih detail tentang analisis kualitas riwayat-riwayat tersebut, lihat Pendahuluan.
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Nabi Isa hanya seorang hamba Allah dan hanya Allah-lah yang patut 
disembah; (3) keterangan mengenai kenikmatan di surga dan siksa 
di neraka; (4) Allah tidak mempunyai anak; (4) kisah Nabi Ibrahim, 
Musa, dan Isa sebagai pelipur lara bagi Nabi Muhammad; dan (5) 
pengakuan orang musyrik bahwa Allahlah pencipta makhluk, na-
mun mereka tetap enggan mengesakan-Nya.761 Merujuk pada studi 
para ulama, topik-topik ini lazim dijumpai pada surah-surah mak-
kiyah.

Meski para ulama sepakat memasukkan surah az-Zukhruf  ke 
golongan surah makkiyah, di antara mereka ada yang mengecualikan 
ayat ke-45 surah ini dari status tersebut. Berikut beberapa kutipan 
tentang status ayat itu. 

1. Riwayat pertama dari Muqàtil mengatakan ayat tersebut turun 
di Madinah. Pernyataan ini dikutip misalnya oleh Ibnu al-Jauziy 
dan al-Quríubiy. As-Suyùíiy juga mengutip riwayat ini tanpa 
menyebut sumbernya.762

2. Riwayat kedua dari Muqàtil menjelaskan ayat ini turun di Baitul-
maqdis. Riwayat ini dikutip misalnya oleh aí-Íabarsiy. Kutipan 
dari Muqàtil ini senada dengan riwayat yang dikutip oleh Ibnu 
‘Àsyùr dari Qatàdah dan ‘Abdurraëmàn bin Zaid bin Aslam.763

3. Riwayat dari Hibatullàh al-Mufassir mengatakan bahwa ayat 
ini tidak diturunkan di bumi dan tidak pula di langit. Demikian 
dikutip oleh Ibnu al-‘Arabiy. Barangkali riwayat inilah yang di-
maksud oleh as-Suyùíiy ketika menyebut adanya riwayat yang 
mengatakan ayat ini turun di langit.764

Riwayat pertama dari Muqàtil dikutip oleh para mufasir tanpa 
disertai sanad sehingga sangat sulit menilai sahih-tidaknya riwayat 
tersebut. Namun, dilihat dari kandungannya, ayat ini lebih kental 
nuansa kemakkiyahannya karena berbicara tentang tauhid yang di-

761 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, jilid. 9, hlm. 82.
762 Ibnu al-Jauziy, Zàd al-Masìr, jld. 4, hlm. 72; al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm al-Qur’àn, 

jld. 6, hlm. 61; dan as-Suyùíiy, al-Itqàn, hlm. 100.
763 Aí-Íabarsiy, Majma‘ al-Bayàn, (Beirut: Dàr al-Murtaýà, cet. I, 2006), jld. 9, hlm. 51. 

Lihat pula: Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 25, hlm. 157.
764 Ibnu al-‘Arabiy, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, jld. 2, hlm. 16.
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ajarkan oleh rasul-rasul sebelum Nabi Muhammad. Sementara itu, 
riwayat yang menjelaskan bahwa ayat ini turun di Baitulmaqdis, 
andaikata berkualitas sahih, hal itu tidak menafikan kemakkiyahan 
ayat tersebut.765 Peristiwa Isra ke Baitulmaqdis terjadi sebelum Nabi 
berhijrah ke Madinah, sedangkan yang dimaksud dengan ayat mak-
kiyah adalah yang diturunkan sebelum hijrah. 

Demikian pula bila dikatakan bahwa ayat tersebut turun di an-
tara langit dan bumi. Bila yang dimaksud adalah waktu ketika Nabi 
Muhammad dimikrajkan ke langit, peristiwa tersebut juga terjadi 
sebelum Nabi berhijrah dan dengan demikian ayat ini diakui sebagai 
ayat makkiyah. Barangkali pertimbangan inilah yang mendorong 
Muëammad Sayyid Íaníàwiy dengan tegas mengatakan bahwa su-
rah az-Zukhruf  termasuk surah yang murni makkiyah, tanpa ada 
ayat yang dikecualikan.766

765 Terkait penjelasan Ibnu ‘Àsyùr atas riwayat tersebut, lihat: Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr 
wa at-Tanwìr, jld. 25, hlm. 157.

766 Mengenai penegasan Muëammad Sayyid Íaníàwiy terkait hal ini, lihat: Muëam-
mad Sayyid Íaníàwiy, at-Tafsìr al-Wasìí, jld. 13, hlm. 55.
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A. Penetapan dalam Mushaf

Dalam Mushaf  Standar Indonesia, surah ad-Dukhàn ditetapkan 
sebagai surah makkiyah. Ketetapan yang sama juga ditemukan da-
lam mushaf-mushaf  terbitan negara-negara berpenduduk mayoritas 
muslim lainnya, seperti Arab Saudi, Mesir, Pakistan, Libya, dan Ma-
roko. 

B. Pandangan Mufasir

Penetapan surah ad-Dukhàn sebagai surah makkiyah sejalan de-
ngan pendapat para mufasir, dari klasik hingga kontemporer. Al-
Wàëidiy, al-Bagawiy, Ibnu Kašìr, as-Suyùíiy, al-Àlùsiy, al-Maràgiy, 
hingga Sayyid Quíb dan Muëammad Sayyid Íaníàwiy adalah bebe-
rapa mufasir yang ber pandangan demikian.767 Al-Quríubiy bahkan 
dengan tegas mene rangkan kemakkiyahan surah ini sudah menjadi 
konsensus ulama.768 

Tidak seperti status surah secara global, status ayat-ayatnya se-
cara individual masih diperde batkan. Ibnu ‘Aíiyyah dan Ibnu al-Jau-
ziy mengata kan, keseluruhan ayat dalam surah ini berstatus mak-

767 Al-Wàëidiy, al-Waêìí fì Tafsìr al-Qur’àn al-Majìd, jld. 4, hlm. 85; al-Bagawiy, Ma‘àlim 
at-Tanzìl, jld. 7, hlm. 227; Ibnu Kašìr, Tafsìr al-Qur’àn al-‘Aîìm, jld. 7, hlm. 225; as-Suyùíiy, 
ad-Durr al-Manšùr, jld. 7, hlm. 397; al-Àlùsiy, Rùë al-Ma‘ànì, jld. 13, hlm. 109; al-Maràgiy, 
Tafsìr al-Maràgiy, jld. 25, hlm. 118; Sayyid Quíb, Fì Îilàl Al-Qur’àn, jld. 5, hlm. 3205; Muëam-
mad Sayyid Íaníàwiy, at-Tafsìr al-Wasìí, jld. 13, hlm. 113.

768 Al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm Al-Qur’àn, jld. 16, hlm. 125.

Surah ad-Dukhàn
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kiyah.769 Kutipan berbeda diketengahkan oleh az-Zamakhsyariy, 
al-Quríubiy, al-Baiýàwiy, dan asy-Syaukà niy (mengutip al-Quríubiy). 
Menurut mereka, ayat ke-15 dari surah ini menurut sebagian ulama 
diturunkan se telah Nabi hijrah ke Madinah.770 Ayat tersebut adalah 
firman Allah,

ۇ  ۆ   ۆ  ۈۈ   ۇٴ    ۋ  ۋ   
Sungguh (kalau) Kami melenyapkan azab itu sedikit saja, tentu kamu 
akan kembali (ingkar).

C. Dalil Penetapan

Kembali kita mengeksplorasi dua dalil yang para ulama gunakan 
untuk menetapkan Surah ad-Dukhàn sebagai surah makkiyah. Ke-
duanya adalah: (1) naqliy, yakni riwayat sahih dari pada saha bat yang 
menyaksikan peristiwa yang terkait dengan turunnya surah ini, atau 
riwayat dari para tabiin yang berguru kepada para sahabat tersebut; 
(2) ‘aqliy, yakni ciri khas surah ad-Dukhàn, misalnya susunan kali-
mat atau kandungan yang spesifik, yang memberi keyakinan bahwa 
surah ini makkiyah.

Dilihat dari dalil naqliy, para mufasir mengemukakan riwayat 
berikut guna mendu kung pengkategorian surah ad-Dukhàn sebagai 
surah makkiyah.

خَانِ. ةَ سُوْرَةُ حٰمٓ الُّ عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ رضََِ الُله عَنهُْمَا قَالَ: نزََلتَْ بمَِكَّ

Ibnu ‘Abbàs raýiyallàhu ‘anhumà berkata, “Surah Èà Mìm ad-Dukhàn 
turun di Mekah.”

Riwayat ini disampaikan di antaranya oleh Ibnu aý-Ýurais, an-
Naëëàs, dan al-Baihaqiy. Semuanya melalui sa nad yang berpangkal 

769 Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 5, hlm. 68; Ibnu al-Jauziy, Zàd al-Masìr, jld. 
4, hlm. 78.

770 Az-Zamakhsyariy, al-Kasysyàf, jld. 4, hlm. 269; al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm Al-
Qur’àn, jld. 16, hlm. 125; al-Baiýàwiy, Anwàr at-Tanzìl, jld. 5, hlm. 99; asy-Syaukàniy, Fatë 
al-Qadìr, jld. 4, hlm. 652.
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kepada Ibnu ’Abbàs.771 Seperti dikatakan as-Suyùíiy dan asy-Syaukà-
niy, riwayat serupa juga disampaikan oleh Ibnu Mardawaih dari Ib-
nu ‘Abbàs dan ‘Abdullàh bin az-Zubair.772

Terlepas dari tidak diketahuinya sanad Ibnu Mardawaih, daif-
nya sanad Ibnu aý-Ýurais dan al-Baihaqiy, serta perdebatan antara 
daif  atau hasannya sanad an-Naëëàs, riwayat-riwayat ini bisa dija-
dikan pegangan karena adanya riwayat serupa dari sanad yang lain, 
yang setidaknya berkualitas hasan, yang mendukungnya. Misalnya 
riwayat Abù ‘Amr ad-Dàniy dalam al-Bayàn dengan sanad yang ber-
pangkal pada Jàbir bin Zaid, dan riwayat al-Baihaqiy dalam Dalà’il 
an-Nubuwwah dari jalur lain yang berpangkal pada ‘Ikrimah dan al-
Èasan al-Baêriy.773

Kemakkiyahan surah ad-Dukhàn juga didukung oleh dalil ‘aqliy. 
Bunyi akhir setiap ayat di dalam surah ini terlihat bersajak—selalu 
berakhiran nun dan mim. Ayat-ayatnya juga terbilang pendek. Dari 
sisi kandungan, surah ini berisi dalil-dalil atas kenabian Muhammad, 
berita tentang huru-hara hari kiamat, penderita an orang kafir di 
akhirat, dan nikmat bagi orang mukmin. Surah ini juga memuat 
kisah Nabi Musa dengan Fir‘aun dan kaumnya, demikian juga ka-
bar permulaan turunnya Al-Qur’an pada malam Lailatul Qadar; 
serta penegasan bahwa dalam penciptaan langit dan bumi itu ter-
dapat hikmah yang besar. 774 Berdasarkan penelitian para ulama, 
inilah beberapa hal yang menjadi ciri khas surah-surah makkiyah. 
Dengan demikian, dapat diyakini bahwa surah ad-Dukhàn memang 
diturunkan sebelum hijrah. 

771 Ibnu aý-Ýurais, Faýà’il al-Qur’àn, hlm. 34; an-Naëëàs, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, 
jld. 2, hlm. 611; al-Baihaqiy, Dalàil an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 143. Semua riwayat ini ber-
pangkal kepada Ibnu ‘Abbàs. Kualitas sanad riwayat-riwayat ini dibahas secara mendetail 
dalam Pendahuluan.

772 As-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 7, hlm. 397; asy-Syaukàniy, Fatë al-Qadìr, jld. 4, 
hlm. 652.

773 Lihat: Abù ‘Amr ad-Dàniy, al-Bayàn fì ‘Add Ày Al-Qur’àn, hlm. 135-136; al-Baihaqiy, 
Dalà’il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142–143. Penjelasan atas kualitas sanad kedua riwayat ini 
juga dapat pembaca temukan dalam Pendahuluan.

774 Lihat: Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, jld. 9, hlm. 152
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Seperti disebutkan sebelumnya, beberapa mufasir menjelaskan 
adanya pendapat yang menge cualikan ayat ke-15 surah ini dari sta-
tus makkiyah. Az-Zamakhsyariy, al-Quríubiy, dan al-Baiýàwiy ada-
lah beberapa mufasir yang mengutip pendapat ini. Meski begitu, 
ketiganya tidak menyebut nama ulama yang mengatakannya, alih-
alih menyuguhkan dalil be serta sanadnya. Barangkali, karena itu 
pula Ibnu ‘Aíiyyah dan Ibnu al-Jauziy tegas menyatakan bahwa ke-
seluruhan ayat dalam surah ini berstatus makkiyah berdasar kan 
konsensus ulama. 

Menanggapi perdebatan ini, Ibnu ‘Àsyùr mensinyalir bahwa pe-
nge cualian ayat tersebut sebetulnya muncul dari asumsi ulama yang 
bersangkutan atas ayat itu. Dengan kata lain, ulama tersebut hanya 
berbekal pemahaman pribadinya untuk berpenda pat demi kian, bu-
kan berdasarkan dalil naqliy yang dapat dipertang gungjawabkan. 
Ayat ini, lanjut Ibnu ‘Àsyùr, memang mengan dung kesan bahwa 
ia berkaitan dengan permintaan utusan kaum kafir Mekah kepada 
Rasulul lah (yang saat itu sudah berhijrah ke Madinah) agar beliau 
mau berdoa kepada Allah supaya paceklik yang sedang menimpa 
mereka segera diangkat.775 Bila kesan ini dijadikan pegangan, ayat 
tersebut menjadi cenderung madaniyah. Akan tetapi, kesan itu akan 
hilang bila ayat ini dipahami secara komprehensif  bersama rang-

775 Kaum Quraisy beberapa kali mengalami paceklik. Salah satunya terjadi setelah 
hijrah Nabi ke Madinah. Dalam Tafsìr aí-Íabariy dan Dalà’il an-Nubuwwah diceritakan, 
suatu hari seorang tawanan bernama Šumàmah bin Àšàl al-Èanafiy dihadapkan kepada 
Nabi. Ia lalu masuk Islam sehingga dibebaskan dan dibiarkan pulang ke Yamamah. Di sana 
ia memblokade pasokan bahan makanan yang hendak dikirim dari Yamamah ke Mekah. 
Akibatnya, kaum Quraisy mengalami masa paceklik hebat yang memaksa mereka me-
makan ‘ilhiz (adonan darah dan bulu unta yang dipang gang). Abù Sufyàn lalu mendatangi 
Nabi (di Madinah) dan berkata, “Demi Allah dan hubungan kekerabatan di antara kita, 
bukankah engkau mengaku diutus sebagai rahmat bagi seluruh alam?” “Benar,” jawab 
beliau. Ia berkata, “Sung guh, engkau telah membunuh para ayah dengan pedang dan 
anak-anak dengan kelaparan.” Lihat: aí-Íabariy, Jàmi‘ al-Bayàn, jld. 19, hlm. 60; al-Baihaqiy, 
Dalà’il an-Nubuwwah, jld. 4, hlm. 81. 

Dari riwayat ini timbul kesan bahwa paceklik inilah yang menjadi sebab nuzul surah 
ad-Dukhàn/44: 15, padahal tidak demikian. Riwayat tersebut merupakan sebab nuzul 
surah al-Mu’minùn/23: 76, sedangkan sebab nuzul surah ad-Dukhàn/44: 15 adalah peris-
tiwa paceklik yang berbeda, yakni paceklik ketika Nabi masih berada di Mekah, se perti 
yang dijelaskan dalam Ëaëìë al-Bukhàriy dan Ëaëìë Muslim.
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kaian ayat-ayat sebelumnya. Ayat 10 misalnya, berbicara tentang 
masa depan, yaitu ketika langit membawa kabut yang sangat jelas 
yang diyakini menjadi pertanda azab akan segera datang; ayat 12 
berbicara mengenai doa orang kafir agar Tuhan mengangkat azab 
itu dari mereka; dan akhirnya pada ayat 15 Tuhan memberitahu 
Nabi bahwa Dia pasti akan meng angkat azab itu dari mereka. Bila 
ayat 10 dan 12 berbicara tentang masa mendatang, demikian pula 
halnya ayat ke-15 karena semuanya saling terkait.776 Artinya, tidak 
benar kalau ayat ini turun berkaitan dengan permintaan kaum 
musyrik agar Nabi mau berdoa kepada Allah untuk mengang kat 
paceklik yang menimpa mereka. 

Turunnya surah ad-Dukhàn/44: 15 dikaitkan dengan peristiwa 
paceklik yang menimpa kaum Quraisy sebelum hijrah Nabi ke Ma-
dinah. Dalam Ëaëìë al-Bukhàriy dan Ëaëìë Muslim disebutkan,

ّ صَلَّ 
بِِ

النَّ اسْتَعْصَوْا عََ  ا  لمََّ قُرَيشًْا  نَّ 
َ
لِ هَذَا  كَنَ  إِنَّمَا  قَالَ:  مَسْعُودٍْ  ابنِْ  عَنِ 

صَابَهُمْ قَحْطٌ وجََهْدٌ حَتَّ 
َ
الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ دَعَ عَليَهِْمْ بسِِنِيَْ كَسِنِْ يوُسُْفَ، فَأ

كَهَيئَْةِ  وَبَينَْهَا  بيَنَْهُ  مَا  فَيََى  مَاءِ  السَّ  
َ

إِل يَنظُْرُ  الرَّجُلُ  فَجَعَلَ  عِظَامَ، 
ْ
ال كَلوُا 

َ
أ

 . مَاءُ بدُِخَانٍ مُبِيٍْ تِ السَّ
ْ
: }فَارْتقَِبْ يوَْمَ تأَ

َ
نزَْلَ الُله تَعَال

َ
هَْدِ، فَأ

ْ
خَانِ مِنَ ال الُّ

وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله  صَلَّ  الِله  رسَُوْلُ  تَِ 
ُ
فَأ قَالَ:  لِمٌ{ 

َ
أ عَذَابٌ  هَذَا  النَّاسَ  يَغْشَ 

؟  »لمُِضََ قَالَ:  هَلكََتْ،  قَدْ  هَا  إِنَّ
فَ  ، لمُِضََ الَله  اِسْتسَْقِ  الِله،  رسَُوْلَ  ياَ   :ُ

َ
ل فَقِيلَْ 

صَابَتهُْمُ 
َ
ا أ لتَْ: }إِنَّكُمْ عَئدُِوْنَ{. فَلمََّ رَِيْءٌ. فَاسْتسَْقَ لهَُمْ فَسُقُوْا، فَنََ

َ
إِنَّكَ ل

: }يوَْمَ  نزَْلَ الُله عَزَّ وجََلَّ
َ
فَاهِيَةُ، فَأ صَابَتهُْمُ الرَّ

َ
 حَالهِِمْ حِيَْ أ

َ
فَاهِيَةُ عَدُوْا إِل الرَّ

كُبَْى إِنَّا مُنتَْقِمُوْنَ{. قَالَ: يَعْنِْ يوَْمَ بدَْرٍ.777
ْ
َطْشَةَ ال نَبطِْشُ الْ

776 Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 25, hlm. 292–293.
777 Diriwayatkan oleh al-Bukhariy dan Muslim. Lihat: al-Bukhariy, Ëaëìë al-Bukhàriy, 

dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb Yagsyan-Nàsa Èàžà ’Ažàbun Alìm, hlm. 1216–1217, hadis no. 4821; 
Muslim, Ëaëìë Muslim, dalam Kitàb Ëifàt al-Munàfiqìn wa Aëkàmihim, Bàb ad-Dukhàn, hlm. 
2156–2157, hadis no. 2798. Dalam banyak riwayat dijelaskan bahwa pria yang menghadap 
Rasulullah tersebut adalah Abù Sufyàn, pembesar kaum Muýar. Bila demikian, terdapat 
kejang galan dalam redaksi riwayat di atas; bagaimana mungkin Abù Sufyàn yang masih 
kafir mengakui Nabi sebagai utusan Allah dengan memanggilnya “yà rasùlallàh”. Ibnu 
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Ibnu Mas‘ùd berkata, “Ayat ini turun berkaitan dengan kaum Quraisy 
ketika mereka mendurhakai Nabi. Beliau berdoa agar mereka ditimpa 
kelaparan dan paceklik seperti halnya kejadian yang menimpa kaum Nabi 
Yusuf. Mereka pun mengalami paceklik dan penderitaan hingga memakan 
tulang belulang. Kejadian itu sangat luar biasa sampai-sampai ketika 
seseorang di antara mereka menengadah, yang ia lihat hanya asap yang 
menghalangi pandangannya ke arah langit. Allah lalu menurunkan ayat, 
fartaqib yauma ta’tis-samà’u bidukhànim-mubìnin yagsyan-nàsa hà-
žà ‘ažàbun alìm. Seorang pria kemudian menghadap Rasulullah seraya 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, mintalah hujan kepada Allah untuk kaum 
Muýar. Mereka sangat menderita.’ ‘Untuk kaum Muýar? Betapa berani 
dirimu!’ jawab Nabi. Beliau akhirnya bersedia meminta hujan untuk me-
reka. Tak lama kemudian hujan pun turun. Setelah peristiwa itu turunlah 
ayat, innakum ‘à’idùn. Begitu mendapat kemakmuran, mereka berbuat 
durhaka lagi seperti dulu. Allah lalu menurunkan firman-Nya, yauma 
nabíisyul-baísyatal-kubrà innà muntaqimùn, yakni menimpakan sik-
sa kepada mereka berupa kekalahan pada Perang Badar.””

Menimbang bahwa pengelompokan suatu ayat atau surah se-
bagai makkiyah atau madaniyah tidak cukup berbekal asumsi, me-
lainkan harus berdasarkan dalil naqliy yang kuat—ulama yang me -
ngata kan ayat 15 berstatus madaniyah tidak menyajikan dalil naqliy 
apa pun—ditambah penjelasan dari Ibnu ‘Àsyùr yang sangat detail, 
dapat diyakini bahwa semua ayat dalam surah ad-Dukhàn diturun-
kan sebelum hijrah Nabi ke Madinah.

Èajar mencoba menjawab kejanggalan ini. Menurutnya, bisa jadi yang mengatakan ka-
limat “yà rasùlallàh” bukan Abù Sufyàn, melainkan Ka‘b bin Murrah, yang kisahnya ter-
maktub dalam Musnad Aëmad. Alhasil, terbuka kemungkin an kedua orang ini bersama-
sama meng hadap Nabi untuk tujuan yang sama, meminta hujan untuk kaum Quraisy 
yang tertimpa paceklik. Riwayat Ka‘b bin Murrah dalam Musnad Aëmad, lanjut Ibnu Èajar, 
memang mengesankan peristiwa tersebut terjadi di Madinah karena memakai redaksi 
“istanêartallàh fa naêarak—engkau meminta pertolongan kepada Allah, lalu Dia pun me-
nolongmu”. Pertolongan Allah dalam bentuk kemenangan Rasulullah atas kaum kafir 
Mekah baru terjadi pascahijrah ke Madinah. Namun, andaikata Ka‘b bin Murrah masuk 
Islam sebelum hijrah, maka dari redaksi tersebut dapat dipahami bahwa pertolongan Allah 
itu datang dalam bentuk dikabulkannya doa Nabi agar Allah menimpakan paceklik ke-
pada kaum Quraisy—dengan demikian, kisah Abù Sufyàn dan Ka‘b bin Murrah terjadi di 
Mekah. Lihat: Ibnu Èajar, Fatë al-Bàrì Syarë Ëaëìë al-Bukhàriy, jld. 2, hlm. 512. 
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A. Penetapan dalam Mushaf

Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia bukanlah satu-satunya 
mushaf  yang menulis surah al-Jàšiyah sebagai surah makkiyah. Mus-
haf-mushaf  lain yang beredar luas di berbagai negara ber penduduk 
mayoritas muslim, seperti Arab Saudi, Mesir, Pakistan, Libya, dan 
Maroko, pun menetapkan hal yang sama.

B. Pandangan Mufasir

Informasi tentang kemakkiyahan surah al-Jàšiyah pada mus-
haf-mushaf  di atas sejalan dengan pandangan para mufasir. Dalam 
beberapa kitab tafsir klasik hingga kontemporer tidak ditemukan 
adanya informasi sebaliknya. Para mufasir, dari al-Màwardiy, az-Za-
makhsyariy, Ibnu Kašìr, hingga yang lebih terkini seperti Al-Àlùsiy, 
al-Qàsimiy, al-Maràgiy, dan Sayyid Quíb mengatakan bahwa surah 
ini makkiyah.778 Ibnu ‘Aíiyyah bahkan mengatakan, “Surah al-Jàši-
yah adalah makkiyah. Tidak ada perdebatan tentangnya.”779

Bila status surah ini sudah disepakati, tidak demikian halnya 
dengan status ayat per ayatnya. Disebutkan oleh al-Màwardiy, kese-
luruhan ayat dalam surah ini berstatus makkiyah da lam pandangan 

778 Al-Màwardiy, an-Nukat wa al-‘Uyùn, jld. 5, hlm. 260; az-Zamakhsyariy, al-Kasy-
syàf, jld. 4, hlm. 284; Ibnu Kašìr, Tafsìr al-Qur’àn al-‘Aîìm, jld. 7, hlm. 243; al-Àlùsiy, Rùë 
al-Ma‘ànì, jld. 13, hlm. 136; al-Qàsimiy, Maëàsin at-Ta’wìl, jld. 8, hlm. 425; al-Maràgiy, Tafsìr 
al-Maràgiy, jld. 25, hlm. 140; Sayyid Quíb, Fì Îilàl Al-Qur’àn, jld. 5, hlm. 3219.

779 Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 5, hlm. 79.

Surah al-Jàšiyah

45
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al-Èasan al-Baêriy, ‘Aíà’, Jàbir, dan ‘Ikrimah, sedangkan Ibnu ‘Abbàs 
dan Qatàdah lebih memilih untuk mengatakan ayat 14 dari surah ini 
berstatus madaniyah. Informasi demikian juga dikemukakan oleh 
Ibnu al-Jauziy, as-Sakhàwiy, dan al-Quríubiy. Ibnu al-Jauziy bahkan 
menam bahkan satu nama lagi yang sependapat dengan al-Èasan al-
Baêriy, ‘Aíà’, Jàbir, dan ‘Ikrimah, yaitu Muqàtil.780 Adapun ayat ke-14 
yang diperdebatkan itu adalah firman Allah, 

ڀ          ڀ   ڀ   ڀ    پ   پ   پ   پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ   ٱ  
ٺ  ٺ   

Katakanlah (Muhammad) kepada orang-orang yang beriman hendaklah 
mereka memaafkan orang-orang yang tidak takut akan hari-hari Allah 
karena Dia akan membalas suatu kaum sesuai dengan apa yang telah 
mereka kerjakan.

C. Dalil Penetapan

Para ulama mengutip dalil naqliy berikut untuk memperkuat 
kemakkiyahan surah al-Jàšiyah.

اَثِيَةِ.
ْ
ةَ سُوْرَةُ حٰمٓ الَ نزِْلتَْ بمَِكَّ

ُ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ رضََِ الُله عَنهُْمَا قَالَ: أ

Ibnu ‘Abbàs raýiyallàhu ‘anhumà berkata, “Surah Èà Mìm al-Jàšiyah di-
turunkan di Mekah.”

Riwayat ini disampaikan di antaranya oleh Ibnu aý-Ýurais, an-
Naëëàs, dan al-Baihaqiy. Sa nad mereka berpangkal kepada Ibnu ‘Ab-
bàs.781 Menurut keterangan as-Suyùíiy dan asy-Syaukà niy, riwayat 
yang sama juga disampaikan oleh Ibnu Mardawaih dari Ibnu ‘Abbàs 
dan ‘Abdullàh bin az-Zubair.782

780 Al-Màwardiy, an-Nukat wa al-‘Uyùn, jld. 5, hlm. 260. Lihat pula: Ibnu al-Jauziy, Zàd 
al-Masìr, jld. 4, hlm. 96; as-Sakhàwiy, Jamàl al-Qurrà’, hlm. 61; al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm 
Al-Qur’àn, jld. 16, hlm. 156.

781 Ibnu aý-Ýurais, Faýà’il al-Qur’àn, hlm. 34; an-Naëëàs, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, jld. 
2, hlm. 611; al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 143.

782 As-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 7, hlm. 422; asy-Syaukàniy, Fatë al-Qadìr, jld. 5, 
hlm. 5.
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Sudah pula dijelaskan pada Pendahuluan bahwa sanad Ibnu Mar-
dawaih tidak diketahui, sanad Ibnu aý-Ýurais dan al-Baihaqiy di-
nilai daif, sedangkan sanad an-Naëëàs masih diperdebatkan antara 
daif  atau hasan. Namun demikian, para ulama masih menggunakan 
dalil tersebut. Dalil ini dinilai masih bisa diterima karena ada riwa-
yat pendukung dari sanad lain yang setidaknya berkua litas hasan. 
Adalah Abù ‘Amr ad-Dàniy dalam al-Bayàn dengan sanad yang ber-
pangkal pada Jàbir bin Zaid, dan riwayat al-Baihaqiy dalam Dalà’il 
an-Nubuwwah dari jalur lain yang berpangkal pada ‘Ikri mah dan al-
Èasan al-Baêriy.783

Sebagaimana dalil naqliy, dalil ‘aqliy pun menunjukkan kemak-
kiyahan surah al-Jàšiyah. Analisis atas ciri-ciri khusus yang terdapat 
dalam surah ini menunjukkan nuansa kemakkiyahan sangat jelas 
terlihat. Surah ini berisi dalil yang membuktikan eksistensi Allah, 
kepastian bahwa Allahlah yang menghidupkan, mematikan, dan 
membangkitkan manusia pada hari kiamat; keterangan tentang hu-
ru-hara di hari kiamat, dan azab bagi orang-orang kafir. Demikian 
pula, surah ini menuturkan kisah Bani Israil yang telah diberi nikmat 
oleh Allah, tetapi mereka berpaling dan menyimpang dari ajaran 
agama sehingga timbul perselisihan di antara mereka.784 Merujuk 
pada studi para ulama, topik-topik ini adalah beberapa ciri yang di-
temukan dalam surah-surah Makkiyah.

Seperti disinggung sebelumnya, beberapa ulama mengecuali-
kan ayat ke-14 surah ini dari status makkiyah. Dikatakan oleh Ibnu 
‘Abbàs dan Qatàdah bahwa ayat tersebut turun di Madinah terkait 
peristiwa yang terjadi pada ‘Umar bin al-Khaííàb. Baik al-Màwardiy 
maupun as-Sakhàwiy tidak menjelaskan detail peristiwa tersebut, 
tidak pula sanadnya.785 Adalah al-Qàsimiy yang menyebut kannya, 
meski tanpa sanad. Dikatakan bahwa ayat tersebut turun terkait 
‘Umar yang suatu hari dimaki oleh seorang pria dari Bani Gifàr. 

783 Lihat: Abù ‘Amr ad-Dàniy, al-Bayàn, hlm. 135–136; al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuw-
wah, jld. 7, hlm. 142–143.

784 Lihat: Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, jilid. 9, hlm. 192
785 Al-Màwardiy, an-Nukat wa al-‘Uyùn, jld. 5, hlm. 260; as-Sakhàwiy, Jamàl al-Qurrà’, 

hlm. 61.
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‘Umar bermaksud memukul pria itu, lalu turunlah ayat tersebut un-
tuk mencegahnya. Karena itu, ayat tersebut berstatus madaniyah.786

Dugaan bahwa ayat tersebut turun di Madinah juga muncul dari 
pemahaman atas kandungan nya. Demikianlah sinyalamen yang da-
pat ditangkap dari penjelasan al-Àlùsiy dan al-Qàsimiy.787 Mereka 
yang menduga ayat ini turun di Madinah berdalih bahwa umat 
Islam di Mekah masih dalam kondisi lemah dan tertekan sehingga 
mustahil untuk melawan apalagi mengalahkan kaum musyrik; se-
dangkan orang yang lemah dan tertekan tidak diperintahkan untuk 
memaafkan orang yang berbuat jahat kepadanya. Hanya mereka 
yang punya kuasa untuk melawan yang di minta untuk memaafkan, 
dan itu baru dipunyai oleh umat Islam setelah mereka hijrah ke Ma-
dinah. 

Pemahaman seperti ini bertentangan dengan riwayat, meskipun 
daif, yang menunjukkan bahwa ayat tersebut turun di Mekah. Ada-
lah an-Naëëàs yang menyebut riwayat berikut dalam kitabnya, an-
Nàsikh wa al-Mansùkh.

ابِ  طََّ
ْ
يْنَ اٰمَنُوْا{: نزََلتَْ فِْ عُمَرَ بنِْ ال ِ

َّ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ رضََِ الُله عَنهُْمَا }قُلْ للِ

نْ يَبطِْشَ 
َ
رَادَ أ

َ
هِجْرَةِ، فَأ

ْ
ةَ قَبلَْ ال كِيَْ بمَِكَّ مُشِْ

ْ
رضََِ الُله عَنهُْ، شَتَمَهُ رجَُلٌ مِنَ ال

ابِ رضََِ الُله عَنهُْ  طََّ
ْ
يْنَ اٰمَنُوْا{ يَعْنِْ عُمَرَ بْنَ ال ِ

َّ
: }قُلْ للِ

َ
نزَْلَ الُله تَعَال

َ
بهِِ، فَأ

 يََافُوْنَ مِثلَْ 
َ

يْنَ ل ِ
َّ

يَّامَ الِله{ وَيَعْفُوْا وَيَتَجَاوَزُوْا للِ
َ
 يرَجُْوْنَ أ

َ
يْنَ ل ِ

َّ
}يَغْفِرُوْا للِ

اَلَِةِ }لَِجْزِيَ قَوْمًا بمَِا كَنوُْا يكَْسِبُوْنَ{.788
ْ
يَّامِ ال

َ ْ
عُقُوْبَاتِ ال

786 Al-Qàsimiy, Maëàsin at-Ta’wìl, jld. 8, hlm. 428.
787 Al-Àlùsiy, Rùë al-Ma‘àniy, jld. 13, hlm. 144; al-Qàsimiy, Maëàsin at-Ta’wìl, jld. 8, 

hlm. 428.
788 Diriwayatkan oleh an-Naëëàs dari ‘Ulail bin Aëmad dari Muëammad bin Hisyàm 

dari ‘Àêim bin Sulaimàn dari Juwaibir dari aý-Ýaëëàk dari Ibnu ‘Abbàs. Dalam taëqìq-nya 
atas an-Nàsikh wa al-Mansùkh, Sulaimàn bin Ibràhìm al-Làëim mengatakan bahwa sanad 
riwayat ini daif. ‘Ulail bin Aëmad adalah perawi yang tepercaya (šiqah) namun me nurut 
as-Suyùíiy bukan termasuk perawi yang sampai pada derajat ëifî; ‘Àêim bin Sulaimàn dan 
Juwaibir adalah dua rawi yang sangat daif, sedangkan perawi lainnya tepercaya, hanya saja 
aý-Ýaëëàk tidak bertemu dengan Ibnu ‘Abbàs. Lihat: an-Naëëàs, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, 
jld. 2, hlm. 625 dan jld. 1, hlm. 474.
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Ibnu ‘Abbàs memberikan penjelasan tentang firman Allah Qul lillažìna 
àmanù, “Ayat ini turun terkait ‘Umar bin al-Khaííàb. Ia dimaki oleh 
seorang pria musyrik di Mekah sebelum hijrah. Ia ingin memu kul pria 
itu, lalu Allah menurunkan firman-Nya—yang berarti, “Katakanlah 
(Muhammad) kepada orang-orang beriman” yakni ‘Umar bin al-Khaííàb, 
“Hendaklah mereka memaafkan orang-orang yang tidak takut akan hari-
hari Allah;” hendaklah mereka memaafkan dan mengampuni orang-orang 
yang tidak takut akan azab yang serupa dengan azab hari-hari yang telah 
lalu, karena Dia akan membalas suatu kaum sesuai apa yang telah mere-
ka kerjakan.”

Al-Quríubiy merasa cukup dengan menjadikan riwayat ini se-
bagai dalil untuk membatalkan klaim kemadaniyahan ayat ke-14. 
Sementara itu, al-Àlùsiy menyanding kannya dengan analisis bah-
wa ketidakmampuan untuk membalas perbuatan jahat yang diteri-
ma tidak berlaku untuk setiap individu muslim di Mekah kala itu. 
‘Umar adalah orang punya kuasa untuk melaksanakan apa yang di-
inginkannya, seperti memukul orang yang memakinya, tidak peduli 
apa pun risikonya. 

Al-Qàsimiy juga mempunyai jawaban yang hampir sama. Menu-
rutnya, ketidakmam puan untuk membalas perbuatan jahat itu tidak 
berlaku bagi setiap individu muslim di Mekah. Ada beberapa individu 
yang sanggup untuk membalas, seperti ‘Umar. Selain itu, ayat ini 
memerin tah kan umat Islam agar menjadikan urus an memaafkan 
perbuatan jahat orang musyrik sebagai urusan bilateral antara dia 
dengan Allah supaya ia mendapat pahala atasnya. Kalaupun riwayat 
yang mengaitkan ayat ini dengan makian pria dari Bani Gifàr kepada 
‘Umar adalah sahih, menurut al-Qàsimiy, itu tidak lebih dari sekadar 
kecocokan antara pesan ayat dengan peristiwa terse but. Dengan 
kata lain, keja dian itu bukanlah yang melatarbelakangi turunnya 
ayat.789 Memperhatikan riwayat dan penjelasan para mufasir di atas, 
dapat ditegaskan bahwa seluruh ayat dalam surah al-Jàšiyah turun 
sebelum hijrah.

789 Lihat: Al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm Al-Qur’àn, jld. 16, hlm. 156; al-Àlùsiy, Rùë al-
Ma‘ànì, jld. 13, hlm. 144; al-Qàsimiy, Maëàsin at-Ta’wìl, jld. 8, hlm. 428.
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A. Penetapan dalam Mushaf

Surah al-Aëqàf  dimasukkan ke kategori surah makkiyah dalam 
Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia, demikian juga dalam bebe-
rapa mushaf  yang diterbitkan di beberapa negara lain, seperti Arab 
Saudi, Mesir, Maroko, Pakistan, dan Libya.

B. Pandangan Mufassir

Status makkiyah surah ini sudah menjadi konsensus para mufa-
sir, dari as-Sam‘àniy, ‘Izz ad-Dìn bin ‘Abd as-Salàm, al-Quríubiy, Ibnu 
‘Aíiyyah, Ibnu al-Jauziy, al-Baiýàwiy, Ibnu Kašìr, dan asy-Syaukàni 
hingga mufasir yang lebih terkini, seperti al-Qàsimiy, al-Maràgiy, 
dan Ibnu ‘Àsyùr.790 

Namun demikian, seperti diterangkan az-Zamakhsyariy, Ibnu 
‘Aíiyyah, dan al-Khàzin, ada riwayat yang menge cualikan beberapa 
ayat dari status makkiyah. Bila menurut az-Zamakhsyari ada tiga 
ayat yang dikecualikan, yakni ayat ke-10, 15, dan 35, serta Ibnu ‘Aíiy-
yah dan al-Khàzin hanya me nyebutkan adanya khilaf  pada ayat ke-

790 As-Sam‘àniy, Tafsìr al-Qur’àn, jld. 5, hlm. 148; al-Bagawiy, Ma‘àlim at-Tanzìl, jld. 7, 
hlm. 249; az-Zamakhsyariy, al-Kasysyàf, jld. 4, hlm. 184; Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, 
jld. 5, hlm. 80; Ibnu al-Jauziy, Zàd al-Masìr, jld. 4, hlm. 45; al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm 
al-Qur’àn, jld. 15, hlm. 337; al-Baiýàwiy, Anwàr at-Tanzìl, jld. 5, hlm. 51; al-Khàzin, Lubàb 
at-Ta’wìl, jld. 4, hlm. 7; Ibnu Kašìr, Tafsìr Al-Qur’àn al-’Aîìm, jld. 7, hlm. 274; asy-Syaukàniy, 
Fatë al-Qadìr, jld. 5, hlm. 18; al-Qàsimiy, Maëàsin at-Ta’wìl, jld. 7, hlm. 280; al-Maràgiy, 
Tafsìr al-Maràgiy, jld. 24, hlm. 41; Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 26, hlm. 5.

Surah al-Aëqàf

46
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10 dan 35, maka as-Suyùíiy menukil pendapat yang menam bahkan 
ayat 16 s.d. 18 ke dalam daftar pengecualian.791 Ayat-ayat itu adalah 
firman Allah, 

ڻ  ڻ  ۀ   ۀ   ہ  ہ  ہ  ہ  ھ    ھ  ھ  ھ  ے  ے     ۓ  ۓ  

ڭ  ڭڭ   ڭ    ۇ  ۇ  ۆ  ۆ  ۈ  ۈ  

Katakanlah, “Terangkanlah kepadaku, bagaimana penda pat mu jika se-
benarnya (Al-Qur’an) ini datang dari Allah, dan kamu mengingkarinya, 
padahal ada seorang saksi dari Bani Israil yang mengakui (kebenaran) 
yang serupa dengan (yang disebut dalam) Al-Qur’an lalu dia beriman, 
kamu menyombongkan diri. Sungguh, Allah tidak memberi petunjuk ke-
pada orang-orang yang zalim.”

ڀ   ڀ   ڀڀ   پ   پ  پ   پ   ٻٻ   ٻ   ٻ   ٱ  
ڤ   ڤ   ڤ   ٹ   ٹ   ٹ   ٹ   ٿ    ٿ  ٿ   ٿ    ٺ   ٺٺ   ٺ  
چچ   ڃ    ڃ   ڃ   ڃ   ڄ   ڄ   ڄ   ڄ   ڦ   ڦ   ڦ  ڦ   ڤ  
چ   چ  ڇ    ڇ  ڇ  ڇ  ڍ  ڍ  ڌ   ڌ  ڎ  ڎ  ڈ  ڈ  
ژ  ژ  ڑ  ڑ  ک  کک  ک  گ  گ  گ        گ  ڳ  
ۀ   ڻ   ڻ    ڻ   ڻ   ں   ں   ڱ   ڱ   ڱ   ڱ   ڳ   ڳ    ڳ  
ڭ   ڭ     ۓ   ۓ    ے   ے   ھ    ھ   ھ   ھ   ہ   ہ   ہ   ہ   ۀ  
ڭ  ڭ    ۇ  ۇ   ۆ  ۆ  ۈ  ۈ  ۇٴ  ۋ  ۋ  ۅ  ۅ   ۉۉ  ې    ې   

ې  ې  

Dan Kami perintahkan kepada manusia agar berbuat baik kepada kedua 
orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dengan susah payah, dan 
melahirkannya dengan susah payah (pula). Masa mengandung sampai 
menyapihnya selama tiga puluh bulan, sehingga apabila dia (anak itu) 
telah dewasa dan umurnya mencapai empat puluh tahun dia berdoa, “Ya 

791 Lihat: az-Zamakhsyariy, al-Kasysyàf, jld. 4, hlm. 298; Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-
Wajìz, jld. 5, hlm. 91; al-Khàzin, Lubàb at-Ta’wìl, jld. 4, hlm. 127. Lihat pula: as-Suyùíiy, 
al-Itqàn fì ‘Ulùm al-Qur’àn, hlm. 46; as-Sakhàwiy, Jamàl al-Qurrà’, jld. 1, hlm. 139. 
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Tuhanku, berilah aku petunjuk agar aku dapat mensyukuri nikmat-Mu 
yang telah Engkau limpahkan kepadaku dan kepada kedua orang tuaku 
dan agar aku dapat berbuat kebajikan yang Engkau ridai; dan berilah aku 
kebaikan yang akan mengalir sampai kepada anak cucuku. Sesungguhnya 
aku bertobat kepada Engkau dan sungguh, aku termasuk orang muslim.” 
Mereka itulah orang-orang yang Kami terima amal baiknya yang telah 
mereka kerjakan dan (orang-orang) yang Kami maafkan kesalahan-kesa-
lahannya, (mereka akan menjadi) penghuni-penghuni surga. Itu janji yang 
benar yang telah dijanjikan kepada mereka. Dan orang yang berkata ke-
pada kedua orang tuanya, “Ah.” Apakah kamu berdua memperingatkan 
kepadaku bahwa aku akan dibangkitkan (dari kubur), padahal beberapa 
umat sebelumku telah berlalu? Lalu kedua orang tuanya itu memohon 
pertolongan kepada Allah (seraya berkata), “Celaka kamu, berimanlah! 
Sesungguhnya janji Allah itu benar.” Lalu dia (anak itu) berkata, “Ini 
hanyalah dongeng orang-orang dahulu.” Mereka itu orang-orang yang te-
lah pasti terkena ketetapan (azab) bersama umat-umat dahulu sebelum 
mereka, dari (golongan) jin dan manusia. Mereka adalah orang-orang 
yang rugi.

ئې   ئې   ئې   ئۈ    ئۆئۈ   ئۆ   ئۇ    ئۇ  ئو   ئو   ئە   ئە    ئا   ئا  
ئى  ئى  ئى  ی     ی  ی  یئج  ئحئم  ئى  ئي  بج  بح   بخ  بم   

Maka bersabarlah engkau (Muhammad) sebagaimana ke sabaran rasul-
rasul yang memiliki keteguhan hati dan ja nganlah engkau meminta agar 
azab disegerakan untuk mereka. Pada hari mereka melihat azab yang di-
janjikan, mereka merasa seolah-olah mereka tinggal (di dunia) hanya se-
saat saja pada siang hari. Tugasmu hanya menyampaikan. Maka tidak 
ada yang dibinasakan kecuali kaum yang fasik (tidak taat kepada Allah).

Pengecualian ayat ke-10 dari status makkiyah dikaitkan de ngan 
riwayat yang dipercaya sebagai sebab nuzulnya. Dikisahkan bahwa 
ayat ini turun untuk menegur sikap orang Yahudi yang enggan beri-
man kepada Nabi. Ketika seorang alim yang sangat berpengaruh di 
kalangan mereka, yakni ‘Abdullàh bin Salàm, menyatakan kebenar-
an risalah Nabi, mereka malah mencaci makinya.

ناَ مَعَهُ 
َ
عَنْ عَوفِْ بنِْ مَالكٍِ قاَلَ: اِنْطَلقََ النَّبُِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ يوَْمًا وَأ

َا عَليَهِْمْ، 
َ

مَدِيْنَةِ يوَْمَ عِيدٍْ لهَُمْ، فَكَرِهُوْا دُخُوْلن
ْ
َهُودِْ باِل نَا كَنِيسَْةَ الْ

ْ
حَتَّ دَخَل
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رُوْنَِ اثْنَْ عَشََ 
َ
َهُودِْ، أ فَقَالَ لهَُمْ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ: ياَ مَعْشََ الْ

 
ّ
دًا رسَُوْلُ الِله، يُبِْطُ الُله عَنْ كُِ نَّ مُمََّ

َ
 الُله وَأ

َّ
َ إِل

َ
 إِل

َ
نَّهُ ل

َ
رجَُلً يشَْهَدُوْنَ أ

جَابهَُ 
َ
سْكَتُوْا مَا أ

َ
يْ غَضِبَ عَليَهِْ. قَالَ: فَأ ِ

َّ
غَضَبَ ال

ْ
مَاءِ ال دِيمِْ السَّ

َ
تَْ أ

َ
يَهُودِْيٍّ ت

بيَتُْمْ 
َ
حَدٌ، فَقَالَ: أ

َ
بهُْ أ حَدٌ، ثُمَّ ثلََّثَ فَلمَْ يُِ

َ
بهُْ أ حَدٌ، ثُمَّ ردََّ عَليَهِْمْ فَلمَْ يُِ

َ
مِنهُْمْ أ

بْتُمْ .ثُمَّ  وْ كَذَّ
َ
مُصْطَفَ، آمَنتُْمْ أ

ْ
ناَ النَّبُِّ ال

َ
عَاقِبُ وَأ

ْ
ناَ ال

َ
اَشُِ وَأ

ْ
ناَ ال

َ َ
ْ ل فَوَالِله إِنِّ

نتَْ 
َ
فِناَ: كَمَا أ

ْ
ْرُجَ ناَدَى رجَُلٌ مِنْ خَل نْ نَ

َ
ناَ مَعَهُ، حَتَّ إِذَا كِدْناَ أ

َ
انصََْفَ وَأ

يَّ رجَُلٍ تَعْلمَُوْنِْ فِيكُْمْ ياَ مَعْشََ 
َ
قْبَلَ فَقَالَ ذَلكَِ الرَّجُلُ: أ

َ
دُ. قَالَ: فَأ ياَ مُمََّ

 
َ

عْلمَُ بكِِتاَبِ الِله مِنكَْ وَل
َ
نَّهُ كَنَ فِينَْا رجَُلٌ أ

َ
َهُودِ؟ قاَلوُْا: وَالِله مَا نَعْلمَُ أ الْ

شْهَدُ 
َ
ْ أ إِنِّ

بِيكَْ: قَالَ: فَ
َ
كَ قَبلَْ أ  مِنْ جَدِّ

َ
بِيكَْ قَبلْكََ وَل

َ
 مِنْ أ

َ
فْقَهُ مِنكَْ وَل

َ
أ

وْا عَليَهِْ  دُوْنهَُ فِ الَّوْرَاةِ. قاَلوُْا: كَذَبتَْ. ثُمَّ ردَُّ ِ
َ

يْ ت ِ
َّ

نَّهُ نبَُِّ الِله ال
َ
ُ باِلِله أ لَ

ا. قَالَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ: كَذَبْتُمْ لنَْ يُقْبَلَ  ُ، وَقَالوُْا فِيهِْ شًَّ
َ

قَوْل
تُمْ 

ْ
بْتُمُوهُْ وَقُل ا آمَنَ كَذَّ ثنْيَتُْمْ، وَلمََّ

َ
يَِْ مَا أ

ْ
ا آنفًِا فَتُثنُْوْنَ عَليَهِْ مِنَ ال مَّ

َ
قَوْلكُُمْ، أ

 
نُْ ثلََثةٌَ؛ رسَُوْلُ الِله صَلَّ

َ
تُمْ، فَلنَْ يُقْبَلَ قَوْلكُُمْ. قَالَ: فَخَرجَْنَا وَن

ْ
فِيهِْ مَا قُل

}قُلْ   فِيهِْ: 
نزَْلَ الُله عَزَّ وجََلَّ

َ
ناَ وَعَبدُْ الِله بْنُ سَلَمٍ، وَأ

َ
الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ وَأ

يْتُمْ إِنْ كَنَ مِنْ عِندِْ الِله وَكَفَرْتُمْ بهِِ ...{.792
َ
رَأ

َ
أ

‘Auf  bin Màlik bercerita, “Bertepatan dengan sebuah hari raya kaum Yahudi, 
Nabi êallallàhu ‘alaihi wasallam berangkat bersamaku menuju salah satu 
sinagoge di Madinah. Mereka tampak tidak suka dengan kedatangan 
kami. Rasulullah lalu bersabda, ‘Wahai kaum Yahudi, perlihatkanlah ke-
padaku dua belas orang dari kalian yang mau bersaksi bahwa tidak ada 

792 Diriwayatkan oleh Aëmad, Ibnu Èibbàn, aí-Íabràniy, dan al-Èàkim. Al-Èàkim 
menilai hadis ini sahih berdasarkan syarat al-Bukhàriy dan Muslim. Al-Arna‘ùí dalam 
taëqìq-nya al-Musnad menilai sanad hadis riwayat Aëmad ini sahih berdasarkan syarat 
Muslim. Ia juga menilai sanad Ibnu Èibbàn sahih, demikian pula al-Albàniy. Al-Haišamiy 
mengatakan bahwa hadis ini diriwayatkan oleh aí-Íabràniy dari para perawi kitab Ëaëìë. 
Lihat: Aëmad bin Èanbal, al-Musnad,  jld. 39, hlm. 409, hadis no. 23984; Ibnu Èibbàn, 
Ëaëìë Ibni Èibbàn, jld. 16, hlm. 116–118, hadis no. 7162; aí-Íabràniy, al-Mu‘jam al-Kabìr, jld. 
18, hlm. 46–47, hadis no. 83; al-Èàkim, al-Mustadrak, jld. 3, hlm. 469–470, hadis no. 5756.
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Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah, pasti Allah akan 
melenyapkan dari setiap orang Yahudi di kolong langit ini semua kemur-
kaan yang mestinya akan Dia timpakan kepadanya.’ Mereka diam saja; 
tidak seorang pun mau menjawab. Beliau mengulangi lagi ucapannya, 
namun tetap tidak ada yang menjawab. Beliau mengulangi ucapannya 
untuk ketiga kalinya, dan tetap saja tidak ada yang mau menjawab. Beliau 
bersabda, ‘Ternyata kalian enggan menjawab. Demi Allah, akulah sang 
pengumpul, akulah nabi terakhir, dan akulah nabi terpilih; tidak peduli 
kalian beriman atau tidak.’ Beliau lalu bergegas bersamaku meninggalkan 
tempat itu. Begitu kami sampai di pintu keluar sinagoge tersebut, terde-
ngarlah suara panggilan dari seorang pria di belakang kami, ‘Tetaplah 
di tempatmu, wahai Muhammad.’ Beliau pun membalikkan badan. Pria 
itu bertanya kepada teman-temannya, ‘Pria seperti apakah diriku ini 
dalam pandangan kalian, wahai kaum Yahudi?’ Mereka menjawab, ‘De-
mi Allah, kami tidak mengenal seorang pun di antara kita yang lebih pa-
ham tentang kitab Allah daripada engkau. Kami juga tidak menemukan 
orang yang lebih alim tentang agama Yahudi daripada engkau, ayahmu 
sebelum engkau, dan kakekmu sebelum ayahmu.’ Pria itu berkata, ‘Aku 
bersaksi atas nama Allah, ia adalah nabi Allah yang kalian temukan 
namanya disebut-sebut dalam Taurat.’ Mendengar pernyataan itu, me-
reka menyanggah, ‘Engkau berdusta!’ Mereka membantah kata-katanya 
dan mulai mencemooh serta menjelek-jelekkannya. Melihat kejadian itu, 
Rasulullah bersabda, ‘Kalianlah yang berdusta! Perkataan kalian tidak 
dapat dibenarkan. Baru saja kalian memujinya setinggi langit, namun 
kini saat ia beriman kepadaku, kalian justru menganggapnya berdusta 
dan mencemoohnya sedemikian rupa. Sungguh, perkataan kalian tidak 
dapat dibenarkan.’ Kami bertiga, yakni Rasulullah, aku, dan (pria itu 
yang bernama) ‘Abdullàh bin Salàm, lalu beranjak meninggalkan tempat 
itu. Allah pun menurunkan ayat yang berkenaan dengan pria itu, qul 
ara’aitum in kàna min ‘indillàhi wa kafartum bihì…”

Diriwayatkan bahwa beberapa ulama, seperti Masrùq dan asy-
Sya‘biy, kebenaran peristiwa ini se bagai sebab nuzul surah al-Aëqàf/ 
46: 10. Menurut mereka, ayat ini makkiyah seperti halnya status 
surahnya, sedangkan ‘Abdullàh bin Salàm masuk Islam di Madinah. 
Masrùq dan jumhur ulama, demikian kata Ibnu ‘Aíiyyah, meyakini 
bahwa kata ‘syàhid min banì isrà’ìl’ pada ayat di atas tidak merujuk 
kepada ‘Abdullàh bin Salàm, melainkan kepada Nabi Musa.793

793 Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 5, hlm. 94. Lihat pula: Ibnu Kašìr, Tafsìr al-
Qur’àn al-‘Aîìm, jld. 7, hlm. 256; Abù Èayyàn, al-Baër al-Muëìí, jld. 9, hlm. 436.
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Aí-Íabariy juga mengunggulkan pandangan Masrùq. Menurut-
nya, ayat ke-10 ini masih satu rangkaian dengan ayat-ayat sebelumnya 
yang berisi celaan kepada kaum musyrik Quraisy dan hujah atas 
kebenaran risalah Nabi Muhammad. Jadi, ayat ini seiring sejalan 
dengan ayat sebelum nya, di mana sebelum ayat ini tidak dijumpai 
penyebutan Ahli Kitab atau Yahudi sama sekali sehingga kurang te-
pat bila ayat ini dianggap turun terkait mereka. Ayat ini pun tidak 
mengindika sikan adanya perpindahan pembicaraan dari topik yang 
sudah disebutkan pada ayat-ayat sebelum nya. Hanya saja, lanjut aí-
Íabariy, banyak sahabat yang menjelaskan bahwa yang dimaksud 
dengan ‘syàhid min banì isrà’ìl’ itu adalah ‘Abdullàh bin Salàm, se-
dangkan sahabat adalah orang yang paling memahami makna Al-
Qur’an, sebab turunnya, dan apa yang Allah maksudkan de ngannya. 
Dengan demikian, ayat ini dapat dipahami sebagai berikut, “... Pa-
dahal ada seorang saksi dari Bani Israil, yakni ‘Abdullàh bin Salàm, 
yang mengakui kitab yang serupa dengan Al-Qur’an, yaitu Taurat. 
Ia bersaksi nama Muhammad tertulis dalam Taurat sebagai nabi. 
Kaum Yahudi pun menjumpai nama Muhammad tertulis dalam ki-
tab mereka sebagaimana namanya disebut sebagai nabi dalam Al-
Qur’an.”794

Ibnu Èajar pun mengungkapkan pendapat tentang hal ini. Me-
ngutip Ibnu Sìrìn, ia mengatakan bahwa sah-sah saja dalam surah 
yang statusnya makkiyah terdapat satu atau beberapa ayat yang tu-
run di Madinah, atau sebaliknya. Bukan tidak mungkin pula bila 
ayat ini turun di Mekah, namun ia mengisyaratkan sesuatu yang 
akan terjadi setelah hijrah, yakni perihal keislaman ‘Abdullàh bin Sa-
làm. Pandangan serupa juga dikemukakan oleh Ibnu ‘Àsyùr.795

Tidak seperti ayat ke-10, para mufasir tidak menyebutkan dasar 
pengecualian ayat ke-15. Ulama yang mengatakan ayat ini turun se-
telah hijrah tampaknya menganggap ayat ini turun terkait Abù Bakr 
dan kedua orang tuanya, Abù Quëàfah dan Umm al-Khair. Ia berdoa 
demikian ketika mereka masuk Islam pada peristiwa Fatë Makkah. 

794 Lihat: aí-Íabariy, Jàmi‘ al-Bayàn, jld. 22, hlm. 103.
795 Lihat: Ibnu Èajar al-‘Asqalàniy, Fatë al-Bàrì, jld. 7, hlm. 161; Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr 

wa at-Tanwìr, jld. 26, hlm. 20.
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Andaikata asumsi ini benar, maka ayat ini berstatus madaniyah. Na-
mun, kata Ibnu ‘Aíiyyah, ayat ini disepakati kemakiyahannya. Ja-
di, membiarkan cakupan ayat ini tetap pada keumumannya lebih 
baik daripada membatasinya pada diri Abù Bakr maupun pribadi 
tertentu.796

Adapun pengecualian ayat ke-35 disandarkan oleh al-Quríubiy 
kepada Muqàtil. Menurutnya, ayat ini turun kepada Nabi pada Pe-
rang Uhud. Allah meminta beliau bersabar atas apa yang menim-
panya sebagaimana kesabaran para rasul Ulul Azmi. Ayat ini turun 
sebagai pelipur dan pe nguat bagi beliau. Al-Quríubiy tidak berko-
mentar tentang kadar kesahihan riwayat ini.797 Namun, seperti hal-
nya jawaban atas pengecualian ayat ke-15, membiarkan cakupan 
ayat ini tetap pada keumum annya lebih baik daripada membatasinya 
pada peristiwa Perang Uhud saja. Apalagi, kata Ibnu ‘Àsyùr, ayat 
ini merupakan sub-bahasan dari rangkaian ayat-ayat sebelumnya, 
mulai dari ayat ke-7, yang berbicara tentang pendustaan kaum musy-
rik terhadap risalah Nabi, tuduhan mereka bahwa Al-Qur’an ada-
lah karangan Nabi, dan upaya mereka meremehkan Al-Qur’an dan 
berita tentang hari kebangkitan yang diinformasikannya. Allah lalu 
meminta beliau bersabar atas semua itu sebagaimana kesabar an pa-
ra rasul Ulul Azmi.798

C. Dalil Penetapan

Dalil-dalil berikut menunjukkan bahwa surah al-Aëqàf  se bagai 
surah makkiyah.

1. Riwayat dari Ibnu ‘Abbàs

مَدِيْنَةِ 
ْ
باِل مِنهُْ  نزِْلَ 

ُ
أ وَمَا  ةَ،  بمَِكَّ قُرْآنِ 

ْ
ال مِنَ  نزََلَ  مَا  لُ  وَّ

َ
أ قَالَ:  عَبَّاسٍ  ابنِْ  عَنِ 

يْ خَلقََ ... ثُمَّ  ِ
َّ

 باِسْمِ رَبِّكَ ال
ْ
قُرْآنِ اقرَْأ

ْ
نزِْلَ مِنَ ال

ُ
لُ مَا أ وَّ

َ
لُ، وَكَنَ أ وَّ

َ ْ
لُ فَال وَّ

َ ْ
ال

حْقَافُ ...799
َ ْ
ال

796 Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 5, hlm. 98.
797 Al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm al-Qur’àn, jld. 16, hlm. 221.
798 Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 26, hlm. 66.
799 Ibnu aý-Ýurais, Faýà’il al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 33.
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Ibnu ‘Abbàs berkata, “Berikut adalah surah Al-Qur’an yang pertama-tama 
turun di Mekah dan yang pertama-tama turun di Madinah; surah-surah 
ini disebut secara berurutan. Bagian dari Al-Qur’an yang pertama-tama 
diturunkan adalah Iqra’ Bismi Rabbikal-Lažì Khalaq (al-‘Alaq) … lalu al-
Aëqàf  …”

2. Riwayat dari ‘Ikrimah dan al-Èasan al-Baêriy

 باِسْمِ 
ْ
ةَ اقرَْأ قُرْآنِ بمَِكَّ

ْ
نزَْلَ الُله مِنَ ال

َ
: أ

َ
سََنِ قَال

ْ
بِ ال

َ
سََنِ بنِْ أ

ْ
عَنْ عِكْرِمَةَ وَال

حْقَافُ ...800
َ ْ
مُؤْمِنُ ... وحٰمٓ ال

ْ
ي خَلقََ ... وحَٰمٓ ال ِ

َّ
رَبِّكَ ال

‘Ikrimah dan al-Èasan bin Abì al-Èasan berkata, “Allah menurunkan se-
bagian dari Al-Qur’an di Mekah, yaitu: Surah Iqra’ bismi rabbikal-lažì 
khalaq (al-‘Alaq) … Èà Mìm al-Mu’min … Èà Mìm al-Aëqàf  ...”

3. Riwayat kedua dari Ibnu ‘Abbàs

ةَ.801  بعُْ بمَِكَّ وََامِيمُْ السَّ
ْ
نزِْلتَِ ال

ُ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قاَلَ: أ

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Tujuh surah Èawàmìm (surah yang diawali kata 
‘Èà Mìm’) diturunkan di Mekah.”

Sejalan dengan dalil-dalil naqliy di atas, isi dan kandungan surah 
al-Aëqàf  pun identik dengan surah makkiyah. Secara umum, surah 
ini menjelaskan pokok-pokok keimanan, keesaan Tuhan, dan keba-
hagiaan orang-orang mukmin. Surah ini pun menjelaskan akibat bu-
ruk kekufuran dan kesesatan penyembah berhala. Selain itu, surah 
ini memerintahkan menaati kedua orang tua dan melaksanakan 
perintah-perintah yang berhubungan dengan mereka. Demikian 
pula, surah ini menerangkan kerugian orang-orang yang hanya me-
mentingkan kehidupan duniawi dan lalai dari akhirat.

800 Al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 143.
801 Dikutip oleh as-Suyùíiy dalam, ad-Durr al-Manšùr, jld. 7, hlm. 268.
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Surah Muëammad

47

A. Penetapan dalam Mushaf

Dalam Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia, surah Muëammad 
ditetapkan sebagai surah madaniyah. Pene tapan surah ini se bagai 
surah madaniyah juga ditemukan dalam mushaf-mushaf  terbitan 
luar negeri, seperti Arab Saudi, Mesir, Pakistan, Libya, dan Maroko.

B. Pandangan Mufasir

Penetapan surah Muëammad sebagai surah madaniyah dalam 
mushaf-mushaf  di atas senada dengan pendapat para mufasir, baik 
klasik maupun kontemporer. Al-Bagawiy, Ibnu Kašìr, al-Maràgiy, 
dan Sayyid Quíb adalah di antara mufasir yang dengan tegas me-
ngatakan demikian.802 Pendapat ini bersumber dari Ibnu ‘Abbàs 
dan ‘Abdullàh bin az-Zubair, dan beberapa tabiin, seperti Mujàhid, 
Muqàtil, dan Qatàdah. Al-Màwardiy dan Ibnu ‘Aítiyyah bahkan me-
negaskan, bahwa status madaniyah surah ini sudah menjadi kese-
pakatan semua ulama.803

Dengan demikian, keduanya tampak mengesampingkan pen-
dapat yang mengatakan sebalik nya. Adalah aý-Ýaëëàk, Sa‘ìd bin 

802  Al-Bagawiy, Ma‘àlim at-Tanzìl, jld. 7, hlm. 274; Ibnu Kašìr, Tafsìr al-Qur’àn al-‘Aîìm, 
jld. 7, hlm. 225; al-Maràgiy, Tafsìr al-Maràgiy, jld. 26, hlm. 43; dan Sayyid Quíb, Fì Îilàl Al-
Qur’àn, jld. 6, hlm. 3277.

803  Al-Màwardiy, an-Nukat wa al-‘Uyùn, jld. 5, hlm. 290; az-Zamakhsyariy, al-Kasysyàf, 
jld. 4, hlm. 314; Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 5, hlm. 79; dan Ibnu al-Jauziy, Zàd 
al-Masìr, jld. 4, hlm. 115. 
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Jubair, as-Suddiy, dan aš-Ša‘labiy me ngatakan bahwa surah Mu-
ëammad berstatus makkiyah. Muëammad Nawawiy al-Bantaniy 
juga mengikuti pendapat ini. Pendapat aý-Ýaëëàk dan tabiin lain-
nya yang menyatakan surah Muëammad adalah makkiyyah disitir 
misal nya oleh az-Zamakhsya riy, Ibnu al-Jauziy, al-Quríubiy, dan asy-
Syaukàniy.804 Setelah menyitir pendapat ini, asy-Syaukàniy menga-
takan bahwa pendapat tersebut sejatinya keliru. Menurutnya, surah 
ini sudah jelas termasuk surah madaniyah. Senada de ngannya, al-
Qàsimiy dan Ibnu ‘Àsyùr pun menganggap pendapat tersebut keliru. 
Al-Baiýàwiy dan Abù as-Su‘ùd juga cende rung menjadikan riwayat 
yang memasukkan surah Muëammad ke dalam ka tegori makkiyah 
sekadar sebagai opini tandingan—keduanya menggunakan redaksi 
qìla ketika menye but pendapat tersebut, yang mengindikasikan le-
mahnya riwayat tersebut.805

Bila surah ini madaniyah, diperkirakan ia turun pada rentang 
waktu antara perang Badar (2 H) hingga perang Khandaq (5 H), 
sehingga bukan tidak mungkin ia turun pada perang Uhud (3 H). 
Demikian dijelaskan oleh Ibnu ‘Àsyùr dan Muëammad Sayyid 
Íaníàwiy. Penyusun Al-Qur’an dan Tafsirnya Kementerian Agama RI 
juga memperkirakan surah ini turun setelah perang Badar. Alasan-
nya, pada perang ini Rasulullah lebih mengutamakan tebusan bagi 
tentara musyrik yang tertawan, berupa harta atau menyuruh me-
reka mengajarkan baca-tulis kepada kaum muslim. Apa yang di-
lakukan oleh Rasulullah ini kemudian mendapat koreksi dari Allah.806

Seperti halnya perdebatan seputar status surah ini secara global, 
pada status ayat per ayatnya juga dijumpai perdebatan kecil. Di antara 
ayat yang diperdebatkan adalah ayat 13; Dan betapa banyak negeri yang 
(penduduknya) lebih kuat daripada (penduduk) negerimu (Muhammad) 

804  Nawawi al-Bantaniy, Maràë Labìd, jld. 2, hlm. 414; az-Zamakhsyariy, al-Kasysyàf, 
jld. 4, hlm. 314; Ibnu al-Jauziy, Zàd al-Masìr, jld. 4, hlm. 115; al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm 
Al-Qur’àn, jld. 16, hlm. 223; dan asy-Syaukàniy, Fatë al-Qadìr, jld. 5, hlm. 35.

805  Al-Baiýàwiy, Anwàr at-Tanzìl, jld. 5, hlm. 119, dan Abù as-Su‘ùd, Irsyàd al-‘Aql as-
Salìm, jld. 8, hlm. 91.

806  Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 26, hlm. 71; Muëammad Sayyid Íaníàwiy, 
at-Tafsìr al-Wasìí, jld. 13, hlm. 213; dan Tim Penyusun, Al-Qur’an dan Tafsirnya, jld. 9, hlm. 
311.
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yang telah mengusirmu itu. Kami telah membinasakan mereka; maka 
tidak ada seorang pun yang menolong mereka. (Muëammad/47: 13). 
Ayat ini dikaitkan dengan peristiwa yang hampir sama, namun bila 
dikaji, ternyata waktu keja dian nya berbeda cukup jauh antara satu 
riwayat dengan lainnya. Riwayat-riwayat ter sebut adalah:

1. Riwayat yang dikutip oleh al-Màwardiy dan Ibnu al-Jauziy dari 
Ibnu ‘Abbàs dan Qatàdah, bahwa ayat ini tu run usai Nabi me-
nunaikan haji Wada‘ (10 H). Begitu keluar dari Mekah, Nabi 
melihat ke arah Kakbah sambil menangis sedih.807

2. Riwayat yang dikutip oleh Ibnu ‘Aíiyyah dari “sebagian orang” 
(kemungkinan yang dimak sud adalah Ibnu ‘Abbàs dan Qatàdah), 
bahwa ayat ini turun saat Nabi memasuki Mekah pada peristiwa 
Fatë Makkah (8 H), atau turun bertepatan dengan peristiwa per-
janjian Hu daibiyah (6 H).808

3. Riwayat yang dikutip oleh al-Àlùsiy, juga dari Ibnu ‘Abbàs dan 
Qatàdah, bahwa ayat tersebut turun saat Nabi beranjak me-
ninggalkan Mekah ke arah Gua Šaur dalam perjalanan hijrah 
ke Madinah. Saat itu beliau menoleh ke arah kota Mekah sam-
bil berkata, “Engkaulah kota Allah yang paling dicintai-Nya. 
Engkau pula kota Allah yang paling aku cintai. Kalau saja pen-
dudukmu tidak mengu sirku darimu, aku pasti tidak akan me-
ninggalkanmu.”809

Mayoritas ulama dalam mengategori kan suatu ayat atau surah 
ke dalam golongan makkiyah berpatokan pada waktu. Artinya, sua-
tu ayat atau surah dikatakan makkiyah bila ia turun sebelum hijrah, 
termasuk di dalam nya ayat atau surah yang turun ketika Nabi dalam 
perjalanan hijrah dan belum menginjakkan kaki di Madinah; dan 
dikatakan madaniyah bila ia turun setelah Nabi sampai di Madinah, 
meski ia turun di Mekah setelah itu. Karenanya, menjadikan riwa yat 
pertama dan kedua sebagai dalil atas status makkiyah ayat tersebut 
tidaklah tepat. Baik perjanjian Hudaibiyah, Fatëu Makkah, apalagi 

807  Al-Màwardiy, an-Nukat wa al-‘Uyùn, jld. 5, hlm. 290; dan Ibnu al-Jauziy, Zàd al-
Masìr, jld. 4, hlm. 115.

808  Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 5, hlm. 79.
809  Al-Àlùsiy, Rùë al-Ma‘ànì, jld. 13, hlm. 193. 
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haji Wada‘, terjadi lama setelah Nabi hijrah. Dengan demikian, 
ayat ini tetap saja berstatus madaniyah, bahkan bila merujuk pada 
riwayat tersebut sekalipun.

Berbeda halnya jika riwayat ketiga yang dijadikan pegangan. 
Bila riwayat ini sahih maka penge cualian ayat tersebut dari status 
madaniyah adalah benar. Hanya saja, riwayat itu tidak disertai sanad 
sehing ga sulit dilacak kualitasnya. Meski demikian, al-Àlùsiy terli-
hat mempercayai riwayat ini, karena ayat/surah yang turun pada 
perjalanan hijrah sebelum Nabi sampai di Madinah masih dihukumi 
sebagai ayat/surah makkiyah. Riwayat ini pula yang disinyalir oleh 
Ibnu ‘Àsyur menjadi alasan bagi mufasir yang mengatakan surah 
Muëammad berstatus Makkiyah. Tidak jelas apakah an-Nawàwiy 
al-Bantaniy juga terpengaruh oleh riwayat ini, seperti sinyalemen 
tersebut, atau ia punya alasan lain ketika menyebut surah ini Mak-
kiyah.810

C.   Dalil Penetapan

Penetapan surah Muëammad sebagai surah madaniyah didasar-
kan pada dalil naqliy dan dalil aqliy. Dalil naqliy yang mendasari pe-
netapan surah Muëammad sebagai surah madaniyah adalah, 

مَدِيْنَةِ.
ْ
قِتَالِ باِل

ْ
نزِْلتَْ سُوْرَةُ ال

ُ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ رضََِ الُله عَنهُْمَا قَالَ: أ

Ibnu ‘Abbàs raýiyallàhu ‘anhumà berkata, “Surah al-Qitàl (Muëammad) 
diturunkan di Madinah.”

Riwayat ini disampaikan di antaranya oleh Ibnu aý-Ýurais dalam 
Faýà’il al-Qur’àn, an-Naëëàs dalam an-Nàsikh wa al-Mansùkh, dan al-
Baihaqiy dalam Dalà’il an-Nubuwwah; semuanya melalui sa nad yang 
berpangkal kepada Ibnu ‘Abbàs.811 Seperti dikatakan as-Suyùíiy dan 

810  Lihat: al-Àlùsiy, Rùë al-Ma‘ànì, jld. 13, hlm. 193; Ibnu ‘Àsyur, at-Taërìr wa at-Tan-
wìr, jld. 26, hlm. 71; dan Nawawi Bantaniy, Maràë Labìd, jld. 2, hlm. 414.

811  Ibnu aý-Ýurais, Faýà’il al-Qur’àn, hlm. 34; an-Naëëàs, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, 
jld. 3, hlm. 4; dan al-Baihaqiy, Dalàil an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 143. Semua riwayat ini 
berpangkal kepada Ibnu ‘Abbàs. Adapun kualitas sanad riwa yat-riwayat ini sudah dibahas 
secara mendetail dalam Pendahuluan.
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asy-Syaukà niy, riwayat serupa juga disampaikan oleh Ibnu Marda-
waih dari Ibnu ‘Abbàs dan ‘Abdullàh bin az-Zubair.812 Terlepas dari 
kekurangan pada sanad riwayat-riwayat ini, ia bisa dijadikan pegang-
an karena didukung oleh riwayat serupa dari sanad yang lain yang 
setidaknya berkualitas hasan. Di antaranya riwayat Abù ‘Amr ad-
Dàniy dalam al-Bayàn dengan sanad yang berpangkal pada Jàbir bin 
Zaid, dan riwayat al-Baihaqiy dalam Dalà’il an-Nubuwwah dari jalur 
lain yang berpangkal pada ‘Ikrimah dan al-Èasan al-Baêriy.813

Selain berdasarkan dalil naqliy, kemadaniyahan surah Muëam-
mad juga didukung oleh dalil ‘aqliy. Dari sisi lafal, meski tampak jelas 
bahwa bunyi akhir semua ayat pada surah ini bersajak, dengan selalu 
berakhiran mim—kecuali pada akhir ayat 10 dan 24 yang berakhiran 
Alif  mad—yang mengesankan bahwa ia turun di Mekah, namun ter-
dapat ungkapan yà ayyuhal-lažìna àmanù pada awal ayat ke-7. Surah 
yang di dalam nya terdapat ungkapan ini, secara garis besar, bersta-
tus madaniyah sebagaimana dijelaskan oleh para mufasir.

Dari sisi konten, surah ini berbicara tentang perintah jihad dan 
aturan-aturannya—yang karenanya surah ini dinamai surah al-Qitàl 
(ayat 4 s.d. 7); sikap kaum munafik terhadap Nabi Muhammad (ayat 
16 s.d. 18); sikap kaum munafik saat perintah berjihad datang (ayat 
20 s.d. 23); dan sikap kaum munafik terhadap Al-Qur’an (ayat 24 s.d. 
31).814 Perintah berjihad dan pembicaraan tentang sikap dan perilaku 
kaum munafik tidak dijumpai kecuali pada surah madaniyah. De-
ngan adanya dalil naqliy dan ‘aqliy, dapat ditegaskan bahwa surah 
Muëammad turun setelah Nabi hijrah ke Madinah. 

812  As-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 7, hlm. 456; dan asy-Syaukàniy, Fatë al-Qadìr, jld. 
5, hlm. 35.

813  Lihat: Ad-Dàniy, al-Bayàn, hlm. 135-136; al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, jld. 7, 
hlm. 142-143.

814  Lihat: Tim Penyusun, Al-Qur’an dan Tafsirnya, jld. 9, hlm. 308–338.
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Surah al-Fatë

48

A. Penetapan dalam Mushaf

Surah al-Fatë ditetapkan dalam Mushaf  Al-Qur’an Standar Indo-
nesia sebagai surah madaniyah. Dalam mushaf-mushaf  yang diter-
bitkan di negara-negara lain yang berpenduduk mayoritas muslim, 
seperti Arab Saudi, Mesir, Pakistan, Libya, dan Maroko, surah al-
Fatë juga ditetapkan sebagai surah madaniyah.

B. Pandangan Mufasir

Memasukkan surah al-Fatë ke dalam golongan surah madaniyah 
sejalan dengan pandangan para mufasir. Banyak mufasir, se perti 
Ibnu al-Jauziy dan al-Quríubiy, menjelaskan bahwa hal tersebut 
sudah disepakati oleh para ulama.815 Surah ini dilihat dari tempat 
turunnya, lebih dekat dekat dengan kota Mekah, bukan Madinah. 
Setidaknya ada tiga tempat yang disinyalir oleh para ulama sebagai 
tempat turun surah ini, yakni Bukit Ýajnàn, lembah Kurà‘ al-Gamìm, 
dan Juëfah. Menurut Ibnu Èajar ketiga tempat tersebut berdekatan 
dan dekat dengan kota Mekah.816 Sehingga kalau yang dijadikan 
batasan atau standar penetapan makkiyah dan madaniyah adalah 
tempat, surah ini bisa dikategorikan surah makkiyah. Namun, ka-

815  Ibnu al-Jauziy, Zàd al-Masìr, jld. 4, hlm. 125; al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm Al-Qur’àn, 
jld. 16, hlm. 259.

816  Lihat: Nawawiy al-Bantaniy, Maràë Labìd, jld. 2, hlm. 423; al-Qàsimiy, Maëàsin at-
Ta’wìl, jld. 8, hlm. 481; dan Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 26, hlm. 141.
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rena standar penetapan makkiyah-madaniyah yang dipegang oleh 
mayoritas ulama adalah waktu; masa sebelum atau se sudah hijrah, 
bukan batasan tempat, maka surah ini tetap dinyatakan sebagai su-
rah madaniyah. 

Kendati sebagian besar mufasir sepakat memasukkan surah ini 
ke dalam golongan madaniyah, mereka belum sepakat dalam me-
nentukan apa yang Allah maksud dengan kata “al-Fatë”. Al-Bagawiy 
dalam tafsirnya menyebutkan tiga pendapat tentang makna kata ini: 
(1) Fatë Makkah (Penak lukan Mekah); (2) Penaklukan Khaibar; dan 
(3) Perjanjian Hudaibiyah.817 Az-Zamakhsyariy adalah salah satu mu-
fasir yang setuju dengan pendapat pertama. Menurutnya, ayat ini 
turun ketika Rasu lullah dalam perjalanan pulang dari Mekah pada 
tahun Hudaibiyah (6 H) sebagai janji Allah kepada beliau, bahwa 
Allah akan memberinya kemenangan. Al-Qàsimiy, juga memahami 
“al-Fatë” sebagai Fatë Makkah sebagaimana bisa dipahami dari pa-
paran al-Qasimiy dalam mukadimah surah ini.818

Pendapat ini kurang disetujui oleh para mufasir lain. Mayoritas 
dari mereka cenderung mema ha minya sebagai Perjanjian Hudaibi-
yah itu sendiri. Penak lukan Me kah memang bisa dikata kan sebagai 
“al-Fatë” karena kata ini dalam bahasa Arab berarti al-ëukm wa al-
qaýà’ (keputusan), an-naêr (pertolongan, kemenangan), dan iftitàë 
dàr al-ëarb (penak lukan wilayah perang).819 Namun demiki an, ber-
dasarkan banyak riwayat, di antaranya dari Jàbir, Anas, dan al-Barà’, 
diketahui bahwa para sahabat memaknai “al-Fatë” sebagai Perjan-
jian Hudaibi yah, bukan Fatë Makkah yang terjadi dua tahun sete-
lahnya. Perjan jian Hudaibi yah dianggap sebagai “al-Fatë” karena 
ia merupakan ‘mukadi mah’ bagi Fatë Makkah. Lebih dari itu, per-
janjian ini besar implikasinya bagi kemenang an mereka atas kaum 
musyrik Mekah. Pascaperjanjian ini, Islam berkembang pesat dan 

817  Al-Bagawiy, Ma‘àlim at-Tanzìl, jld. 7, hlm. 296. Lihat pula: Abù Èayyàn, al-Baër al-
Muëìí, jld. 9, hlm. 482. 

818  Lihat: az-Zamakhsyariy, al-Kasysyàf, jld. 4, hlm. 331-332; al-Qàsimiy, Maëàsin at-
Ta’wìl, jld. 8, hlm. 481.

819  Muëammad bin Mukrim bin Manîùr al-Ifrìqiy, Lisàn al-‘Arab, (Beirut: Dàr Sadir, 
t.th.), cet. I, jld. 2, hlm. 536. Lihat pula: Muëammad bin Abì Bakr bin ‘Abdil Qàdir ar-Ràziy, 
Mukhtàr aê-Ëiëëàë, (Beirut: Maktabah Lubnàn Nàsyirùn, 1415 H), hlm. 517.
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makin banyak utusan dari berbagai kabilah yang datang ke Madinah 
untuk berjanji setia kepada Rasulullah dan memeluk Islam.820

Terlepas dari perdebatan tersebut, riwayat-riwayat yang mengi-
sahkan turunnya surah ini, meskipun secara lahiriah agak berlainan, 
memastikan bahwa ia secara keseluruhan turun setelah hijrah. Ri-
wa yat-riwayat dari Anas bin Màlik, Ibnu Mas‘ùd, Aslam, dan al-
Miswar bin Makhra mah,821 misalnya, menjelaskan bahwa surah ini 
turun saat Rasulullah menempuh perjalanan pulang dari Mekah usai 
Perjanjian Hudaibiyah—sebagian riwayat ini bahkan menyebutkan 
bahwa surah ini turun pada malam hari. Dengan demikian, surah 
ini turun di Mekah atau setidaknya wila yah yang berdekatan de-
ngannya. Dalam catatan sejarah, Perjanjian Hudaibiyah yang men-
da hului turunnya surah ini terjadi pada bulan Zulkaidah tahun 6 H. 

Sementara itu, riwayat dari Ibnu ‘Abbàs dan ‘Abdullah bin az-
Zubair mengatakan surah ini turun di Madinah. Ibnu ‘Aíiyyah dan 
Abù Èayyàn mencoba mengkom promikan kedua nya. Ibnu ‘Aíiyyah 
mengatakan, riwa yat-riwayat yang pertama lebih sahih sehingga 
dapat dikata kan bahwa awal surah al-Fatë dan sebagian besar ayat-
ayatnya turun saat Rasulullah pulang dari Hudai biyah (yakni: tidak 
jauh dari kota Mekah) dan bisa jadi seba gian ayatnya memang turun 
di Madinah sebagaimana riwayat dari Ibnu ‘Abbàs dan ‘Abdullàh bin 
az-Zubair.822 Ibnu ‘Aíiyyah dan Abù Èayyàn tampaknya mengesam-
pingkan riwayat dari ‘Umar yang di dalamnya dijumpai kalimat 
“laqad unzilat ‘alayya al-lailah surah…”; dan riwayat dari al-Miswar 
bin Makhramah serta Marwàn bin al-Èakam yang menjelaskan 
bahwa seluruh ayat dalam surah al-Fatë turun pada saat yang sama, 
yakni antara Mekah dan Madinah usai Perjanjian Hudaibiyah.

820  Tentang pemahaman para sahabat atas kata al-Fatë, lihat: aí-Íabariy, Jàmi‘ al-
Bayàn, jld. 22, hlm. 201-202; al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam Kitàb al-Magàzì, Bàb Ga-
zwah al-Èudaibiyah, hadis nomor 4150, 4172, 4834. Tentang alasan penyebutan Perjanjian 
Hudaibiyah sebagai al-fatë, lihat: Ibnu Kašìr, Tafsìr al-Qur’àn al-‘Aîìm, jld. 7, hlm. 301; al-
Maràgiy, Tafsìr al-Maràgiy, jld. 26, hlm. 81.

821  Tentang redaksi dan kualitas sanad riwayat-riwayat tersebut, demikian juga riwa-
yat dari Ibnu ‘Abbàs dan ‘Abdullàh bin az-Zubair, lihat pada bab pendahuluan.

822  Lihat: Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 5, hlm. 15; Abù Èayyàn, al-Baër al-
Muëìí, jld. 9, hlm. 482.
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Demikianlah status surah al-Fatë. Tidak seperti surah Muëam-
mad yang beberapa ayatnya diperdebatkan, tidak dijumpai adanya 
ayat dari surah al-Fatë yang dikecuali kan dari status madaniyah. Se-
perti kata Ibnu al-Jauziy, semua ulama tafsir sepakat akan hal terse-
but.

C. Dalil Penetapan

Terdapat beberapa riwayat yang mendasari penklasifikasian su-
rah al-Fatë sebagai surah madaniyah. Di antaranya:

1. Riwayat al-Bukhàriy dan Muslim dari Anas bin Màlik

ا نزََلتَْ: }إِنَّا فَتَحْناَ لكََ فَتحًْا مُبِينًْا لَِغْفِرَ لكََ الُله{  نسَِ بنِْ مَالكٍِ قَالَ: لمََّ
َ
عَنْ أ

كَآبةَُ، 
ْ
وَال زُْنُ 

ْ
ال يَُالِطُهُمُ  وَهُمْ  دَُيبِْيَةِ، 

ْ
ال مِنَ  مَرجِْعَهُ  عَظِيمًْا{  قَوْلِِ }فَوْزًا   

َ
إِل

نْيَا  َّ مِنَ الدُّ حَبُّ إِلَ
َ
نزِْلتَْ عَلََّ آيةٌَ هَِ أ

ُ
دَُيبِْيَةِ، فَقَالَ: لقََدْ أ

ْ
هَدْيَ باِل

ْ
َرَ ال وَقَدْ نَ

يعًْا.823 جَِ

Anas bin Màlik bercerita, “Ketika ayat ‘innà fataënà laka fatëan mubìnà 
– liyagfira lakallàhu’ hingga firman Allah ‘fauzan ‘aîìmà’, saat itu Ra-
sulullah sedang dalam perjalanan pulang dari Hudaibiyah. Para sahabat 
diselimuti oleh rasa nestapa dan nelangsa kala itu. Mereka pun sudah 
menyembelih hewan hadyu mereka di Hudaibiyah. Tiba-tiba Rasulullah 
bersabda, ‘Sungguh telah diturunkan kepadaku suatu ayat yang lebih aku 
cintai daripada apa saja yang ada di dunia ini.’”

Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim dalam Saëìë-nya. Hadis se-
nada juga diriwayatkan oleh al-Bukhàriy dalam Saëìë-nya, dengan 
redaksi yang tampaknya menjadi kelanjutan kisah yang disebut kan 
pada hadis di atas. 

دَُيبِْيَةُ، 
ْ
نسَِ بنِْ مَالكٍِ رضََِ الُله عَنهُْ، }إِنَّا فَتَحْناَ لكََ فَتحًْا مُبِيناً{. قَالَ: ال

َ
عَنْ أ

مُؤْمِناَتِ 
ْ
نزَْلَ الُله: }لُِدْخِلَ المُؤْمِنِيَْ وَال

َ
اَ؟ فَأ

َ
صْحَابهُُ: هَنِيئْاً مَرِيئْاً، فَمَا ل

َ
قاَلَ أ

823  Muslim, Saëìë Muslim, Kitàb al-Jihàd wa as-Sair, Bàb Ëulë al-Èudaibiyah fì al-Èudaibi-
yah, hadis no. 1786.
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نْهَارُ{.824
َ ْ
تِْهَا ال

َ
رِْيْ مِنْ ت

َ
جَنَّاتٍ ت

Anas bin Màlik (bercerita tentang firman Allah), innà fataënà laka fat-
ëan mubìnà. Ia berkata, “Itu adalah Perjanjian Hudaibiyah. (Usai men-
dengar sabda Nabi tentang turunnya ayat tersebut), para sahabat berkata, 
‘Selamat kepada Rasulullah (atas janji Allah kepada beliau pada ayat itu). 
Lalu, apa yang Allah janjikan kepada kami?’ Allah lalu menurunkan ayat 
‘liyudkhilal-mu’minìna wal-mu’minàti jannàtin tajrì min taëtihal-
anhàr’.”

2. Riwayat al-Bukhàriy dari Aslam

سْفَارهِِ، 
َ
أ بَعْضِ  فِْ  يسَِيُْ  كَنَ  وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله  صَلَّ  الِله  رسَُوْلَ  نَّ 

َ
أ سْلمََ، 

َ
أ عَنْ 

فَلمَْ  ءٍ  شَْ عَنْ  ابِ  طََّ
ْ
ال بْنُ  عُمَرُ   ُ

َ
ل

َ
فَسَأ لًْ، 

َ
ل مَعَهُ  يسَِيُْ  ابِ  طََّ

ْ
ال بْنُ  وَعُمَرُ 

بهُْ،  ُ فَلمَْ يُِ
َ

ل
َ
بهُْ، ثُمَّ سَأ ُ فَلمَْ يُِ

َ
ل

َ
بهُْ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، ثُمَّ سَأ يُِ

الُله  صَلَّ  الِله  رسَُولَ  نزََرتَْ  عُمَرُ،  ياَ  كَ  مُّ
ُ
أ ثكَِلتَكَْ  ابِ:  طََّ

ْ
ال بْنُ  عُمَرُ  وَقَالَ 

ثُمَّ  بعَِيِْيْ  تُ 
ْ
ك فَحَرَّ عُمَرُ:  قَالَ  يبُْكَ،  يُِ  

َ
ذَلكَِ ل اتٍ كُُّ  مَرَّ عَليَهِْ وسََلَّمَ ثلََثَ 

سَمِعْتُ  نْ 
َ
أ نشَِبتُْ  فَمَا  قُرْآنٌ،  فَِّ  لَ  يَنِْ نْ 

َ
أ ، وخََشِيتُْ  مُسْلِمِيَْ

ْ
ال مَامَ 

َ
أ مْتُ  تَقَدَّ

نْ يكَُوْنَ نزََلَ فَِّ قُرْآنٌ، وجَِئتُْ 
َ
تُ: لقََدْ خَشِيتُْ أ

ْ
، قَالَ: فَقُل خُ بِْ صَارخًِا يصَُْ

نزِْلتَْ عَلََّ اللَّيلْةََ 
ُ
رسَُولَ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ فَسَلَّمْتُ عَليَهِْ، فَقَالَ: لقََدْ أ

: }إِنَّا فَتَحْنَا لكََ فَتحًْا 
َ
مْسُ. ثُمَّ قَرَأ ا طَلعََتْ عَليَهِْ الشَّ َّ مِمَّ حَبُّ إِلَ

َ
سُوْرَةٌ لهََِ أ

مُبِينًْا{.825

Aslam mengisahkan bahwa Rasulullah sedang dalam sebuah perjalanan. 
‘Umar bin al-Khaííàb menemani beliau malam itu. Saat itu ‘Umar ber-
tanya sesuatu kepada Rasulullah, namun beliau tidak menjawab. ‘Umar 
bertanya untuk kedua kalinya, dan beliau pun tidak juga menjawab. 
‘Umar bertanya untuk ketiga kalinya, dan beliau pun tidak kunjung men-
jawab. ‘Umar lantas berkata (dalam hati), “Kasihan benar dirimu, wahai 

824  Al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam Kitàb al-Magàzì, Bàb Gazwah al-Èudaibiyah, 
hadis no. 4172.

825  Al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam Kitàb al-Magàzì, Bàb Gazwah al-Èudaibiyah, 
hadis no. 4177.
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‘Umar! Engkau tiga kali bertanya sepenuh hati kepada Rasulullah, na-
mun beliau tidak menjawab.” ‘Umar berujar, “Aku lalu menghela untaku 
(meninggalkan beliau), menghampiri kaum muslim. Aku khawatir suatu 
saat nanti akan turun ayat (yang mencela perbuatanku). Tidak lama ke-
mudian aku mendengar seseorang berteriak memanggilku. Aku berkata 
dalam hati, ‘Saat itu aku benar-benar khawatir ayat (yang mencela per-
buatanku) telah turun. Aku menghadap Rasulullah dan memberi salam 
kepada beliau. Beliau lantas bersabda, ‘Sungguh, telah diturunkan kepa-
daku malam ini sebuah surah yang betul-betul lebih aku cintai daripada 
apa saja yang tersinari oleh matahari.’ Beliau lalu melantunkan ayat, 
innà fatënà laka fatëan mubìnà’.”

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhàriy dalam Ëaëìë-nya. Hadis 
ini tidak secara eksplisit menyebut peristiwa itu terjadi pada perja-
lanan pulang dari Hudaibiyah, namun dengan meneliti hadis-hadis 
lain yang juga mengisahkan peristiwa tersebut, diperoleh kepastian 
bahwa peristiwa tersebut terjadi pada momen tersebut. Dari riwayat 
ini pula, yakni dari kalimat “laqad unzilat ‘alayya al-lailah surah…”, 
diambil kesimpulan bahwa surah al-Fatë turun sekaligus pada saat 
itu; menegasikan riwayat yang mengatakan bahwa surah ini atau 
sebagiannya turun di Madinah.

3. Riwayat al-Bukhàriy dan Aëmad dari Ibnu Mas‘ùd

ّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ مِنَ 
بِِ

ناَ مَعَ الَّ
ْ
عَنِ ابنِْ مَسْعُودٍْ رضََِ الُله عَنهُْ قَالَ: قَفَل

نزِْلَ عَليَهِْ: }إِنَّا فَتَحْناَ لكََ فَتحًْا مُبِينًْا{.826
ُ
لَةِ، وَأ دَُيبِْيَةِ فَناَمَ عَنِ الصَّ

ْ
ال

Ibnu Mas‘ùd bercerita, “Kami bersama Nabi beranjak meninggalkan Hu-
daibiyah. Beliau tertidur (malam itu sampai matahari terbit) hingga luput 
menunaikan salat (Subuh), dan diturunkanlah kepada beliau (malam itu) 
ayat ‘innà fatënà laka fatëan mubìnà’.”

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhàriy dalam Tàrìkh-nya. Kisah 
ini disajikan dengan narasi yang lebih panjang oleh Aëmad dalam 
al-Musnad. Aëmad Muëammad Syàkir dalam taëqìq-nya atas al-Mus-
nad menilai sanad hadis tersebut berkualitas sahih.

826  Al-Bukhàriy, at-Tàrìkh al-Kabìr, (Beirut: Dàr al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th.), jld. 5, hlm. 
251; Aëmad, Musnad Aëmad bin Èanbal, jld. 3, hlm. 556, hadis no. 3710. 
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4. Riwayat al-Èàkim dan al-Baihaqiy dari al-Miswar bin Makhra-
mah dan Marwàn bin al-Èakam

ةَ  فَتحِْ بَيَْ مَكَّ
ْ
نزِْلتَْ سُوْرَةُ ال

ُ
: أ

َ
كََمِ، قَال

ْ
مِسْوَرِ بنِْ مَرَْمَةَ وَمَرْوَانَ بنِْ ال

ْ
عَنِ ال

 آخِرِهَا.827
َ

لهَِا إِل وَّ
َ
دَُيبِْيَةِ مِنْ أ

ْ
نِ ال

ْ
مَدِيْنَةِ فِْ شَأ

ْ
وَال

Al-Miswar bin Makhramah dan Marwàn bin al-Èakam bercerita, “Surah 
al-Fatë, dari awal hingga akhir, diturunkan di antara Mekah dan Madi-
nah terkait peristiwa Hudaibiyah.”

Riwayat ini disampaikan oleh al-Èàkim dalam al-Mustadrak dan 
al-Baihaqiy dalam Dalà’il an-Nubuwwah. Ada dua hal yang patut 
dicermati dari riwayat ini. Pertama, dari riwayat ini, sebagaimana 
riwayat dari ‘Umar, ditarik kesimpulan bahwa surah al-Fatë turun 
sekaligus pada perjalanan pulang dari Hudaibiyah, dan tidak ada 
yang diturunkan di kota Madinah itu sendiri. Kedua, baik al-Miswar 
maupun Marwàn menurut penelitian para ahli hadis diketahui tidak 
menyaksikan peristiwa Hudai biyah. Marwàn tidak pernah bertemu 
Nabi maupun mendengar hadis dari beliau sehingga riwayatnya 
dinyatakan mursal. Adapun riwayat dari al-Miswar dinilai sebagai 
mursal êaëàbiy karena ia saat masih kanak-kanak pernah mengha-
dap Nabi bersama ayahnya. Riwayat mursal êaëàbiy menurut para 
ulama hadis bisa dijadikan hujah. Lebih dari itu, keduanya dengan 
sarih menyatakan mendengar kisah tentang peristiwa Hudaibiyah 
dari para sahabat, sebagaimana disebutkan oleh al-Bukhàriy dalam 
Ëaëìë-nya.828

827  Al-Èàkim, al-Mustadrak, jld. 2, hlm. 498, dalam Tafsìr Sùrah al-Fatë, hadis no. 3710. 
Usai menyebutnya, al-Èàkim mengatakan bahwa hadis ini sahih berdasarkan syarat Musa-
lim, dan pendapat ini disetujui oleh až-Žahabiy. Lihat: al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, 
jld. 4, hlm. 159.

828  Tentang penilaian atas sanad al-Miswar bin Makhramah dan Marwàn bin al-
Èakam, lihat catatan kaki dalam Abù Dàwùd Sulaimàn bin al-Azdiy al-‘Asy as-Sijistàniy 
(w. 275 H, selanjutnya: Abù Dàwùd), Sunan Abì Dàwùd, taëqìq Syu‘aib al-Arna’ùí, (t.tp.: 
Dàr ar-Risàlah al-‘Alamiyyah), Bàb fì al-Isy‘àr, jld. 3, hlm. 172, hadis no. 1754. Adapun hadis 
yang diriwayatkan oleh al-Bukhàriy, di mana al-Miswar dan Marwàn menyatakan secara 
sarih bahwa mereka mendengar hadis dari para sahabat (meski tidak menyebutkan nama 
sahabat yang dimaksud), dapat dilihat dalam: Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam Kitàb asy-Syurùí, Bàb 
Mà Yajùz min asy-Syurùí fì al-Islàm wa al-Aëkàm wa al-Mubàya‘ah, hadis no. 2711 dan 2712.
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5. Riwayat dari Ibnu ‘Abbàs dan ‘Abdullàh bin az-Zubair.

فَتحِْ 
ْ
: نزََلتَْ سُوْرَةُ ال

َ
بَيِْ رضََِ الُله عَنهُْمَا قَال عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ وَعَبدِْ الِله بنِْ الزُّ

مَدِيْنَةِ.
ْ
باِل

Ibnu ‘Abbàs dan ‘Abdullàh bin az-Zubair raýiyallàhu ‘anhumà berkata, 
“Surah al-Fatë turun di Madinah.”

Riwayat ini disampaikan oleh Ibnu aý-Ýurais dalam Faýà’il al-
Qur’àn, an-Naëëàs dalam an-Nàsikh wa al-Mansùkh, dan al-Baihaqiy 
dalam Dalà’il an-Nubuwwah. Semuanya melalui sa nad yang berpang-
kal kepada Ibnu ‘Abbàs.829 Seperti dikatakan as-Suyùíiy dan asy-Syau-
kà niy, riwayat serupa juga disampaikan oleh Ibnu Mardawaih dari 
Ibnu ‘Abbàs dan ‘Abdullàh bin az-Zubair.830 Tidak seperti riwayat 
lain yang menjelaskan bahwa surah al-Fatë turun antara Mekah dan 
Madinah, yakni dalam perjalanan pulang dari Hudaibiyah, riwayat 
ini menyatakan surah tersebut turun di Madinah. Berbekal riwayat 
ini pula Ibnu ‘Aíiyyah dan Abù Èayyàn mengatakan bahwa bisa jadi 
sebagian ayat dari surah ini turun di Madinah, namun pendapat ini 
tidak sejalan dengan riwayat dari ‘Umar, al-Miswar bin Makhramah, 
dan Marwàn bin al-Èakam yang disebutkan sebelumnya.

Selain berdasarkan dalil naqliy di atas, kemadaniyahan surah al-
Fatë didukung pula oleh dalil ‘aqliy. Dari sisi konten, surah ini ber-
bicara di antaranya tentang perintah jihad dan dispensasi yang di-
berikan kepada orang yang berhalangan (buta, pincang, sakit, dll.); 
kejadian-kejadian seputar Baiat Ridwan dan perjanjian Hudaibiyah; 
alasan-alasan orang munafik yang takut berperang di jalan Allah; 
alasan mengapa Allah melarang umat Islam menyerbu Mekah dan 
membatalkan perjanjian Hudaibiyah; berita gembira kepada Nabi 

829  Ibnu aý-Ýurais, Faýà’il al-Qur’àn, hlm. 34; an-Naëëàs, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, 
jld. 3, hlm. 14; dan al-Baihaqiy, Dalàil an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 143. Semua riwayat ini ber-
pangkal kepada Ibnu ‘Abbàs. Adapun kualitas sanad riwayat-riwayat ini, berikut sanad lain 
yang menguatkannya, yakni riwayat Abù ‘Amr ad-Dàniy dengan sanad yang berpangkal 
pada Jàbir bin Zaid, dan riwayat al-Baihaqiy yang berpangkal pada ‘Ikrimah dan al-Èasan 
al-Baêriy, sudah dibahas secara mendetail dalam bab Pendahuluan.

830  As-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 7, hlm. 507; dan asy-Syaukàniy, Fatë al-Qadìr, jld. 
5, hlm. 52.
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Muhammad bahwa beliau bersama umat mukmin akan mema suki 
Mekah dengan kemenangan; sikap orang mukmin baik kepada se-
sama mukmin maupun kepada kaum kafir; dan janji Allah bahwa 
umat mukmin akan menguasai daerah-daerah yang belum dikuasai 
semasa hidup Nabi Muhammad.831 Hal-hal ini meyakinkan bahwa 
surah al-Fatë turun setelah hijrah, sejalan dengan informasi yang 
termaktub dalam riwayat-riwayat di atas. 

831 Lihat: Tim Penyusun, Al-Qur’an dan Tafsirnya, jld. 9, hlm. 346. 
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 Surah al-Èujuràt

49

A. Penetapan dalam Mushaf 

Dalam Mushaf  Standar Indonesia surah al-Èujuràt ditetapkan 
sebagai surah madaniyah. Penetapan ini berbanding lurus dengan 
penetapan pada beberapa mushaf  lain di belahan dunia. Negara 
yang dalam mushafnya sepakat menetapkan surah al-Èujuràt seba-
gai surah madaniyah antara lain Arab Saudi, Mesir, Libya, Maroko, 
dan Pakistan.

B. Pandangan Mufasir
Mayoritas mufasir berpendapat bahwa surah al-Èujuràt adalah 

madaniyah. Para mufasir yang menyatakan bahwa surah ini mada-
niyah antara lain al-Bagawiy, Ibnu Kašìr, as-Suyùíiy, dan Ibnu ‘Àsyùr. 
Al-Bagawiy secara eksplisit menyatakan bahwa surah al-Èujuràt 
adalah madaniyah, begitu pula Ibnu Kašìr.832 Adapun as-Suyùíiy le-
bih lengkap menyebutkan jalur riwayat dari Ibnu ‘Abbàs yang me-
nyatakan bahwa surah al-Èujuràt madaniyah. Jalur-jalur itu anta-
ra lain dinukil oleh Ibnu aý-Ýurais, an-Naëëàs, Ibnu Mardawaih, 
dan al-Baihaqiy, atau melalui jalur Ibnu Mardawaih dari Ibnu az-
Zubair.833 Menurut Ibnu ‘Àsyùr, ketetapan madaniyah surah al-

832  Al-Bagawiy, Ma‘àlim at-Tanzìl, cet. IV, jld. 7, hlm. 330. lihat juga: Ibnu Kašìr, Tafsir 
al-Qur’an al-‘Ažìm, jld. 7, hlm. 364.

833  Ibnu aý-Ýurais, Faýà’il al-Qur’àn, hlm. 34; an-Naëëàs, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, 
jld. 3, hlm. 14; dan al-Baihaqiy, Dalàil an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 143.As-Suyùíiy, ad-Durr 
al-Manšùr, jld. 7, hlm. 546.
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Èujuràt merupakan kesepakatan para pakar tafsir, sedangkan pe-
nyebutan sebuah riwayat dalam kitab al-Itqàn karya as-Suyùíiy yang 
menyatakan bahwa surah al-Èujuràt makkiyah tidak diketahui asal-
nya.834 Ibnu ‘Àsyùr menambahkan bahwa pendapat yang mengecua-
likan satu ayat di surah ini berstatus makkiyah adalah karena ayat 
ini (ayat ke-13) diawali dengan seruan kepada manusia sehingga ini 
identik dengan ciri-ciri makkiyah.835

C.   Dalil Penetapan

Dari diskusi sebelumnya dapat dimunculkan dalil-dalil berikut.

1. Riwayat an-Naëëàs dari Ibnu ‘Abbàs

مَدِيْنَةِ.836  
ْ
َا باِل

َ
جُُرَاتِ( نزََل

ْ
لفَتحِْ وَال

ْ
هُمَا )سُوْرَةَ ا نَّ

َ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ: أ

Ibnu ‘Abbàs meriwayatkan bahwa kedua surah itu (yakni surah al-Fatë 
dan al-Èujuràt) diturunkan di Madinah. 

2. Riwayat Ibnu Mardawaih dari Ibnu ‘Abbàs

مَدِيْنَةِ.837 
ْ
جُُرَاتِ باِل

ْ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسِ رضََِ الُله عَنهُْمَا قَالَ: نزََلتَْ سُوْرَةُ ال

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Surah al-Èujuràt diturunkan di Madinah.”

3. Riwayat al-Baihaqiy dari ‘Ikrimah dan al-Èasan bin Abù al-Èa-
san

جُُرَاتُ 
ْ
لمَدِيْنَةِ ... وَال

ْ
: ... وَمَا نزََلَ باِ

َ
سََنِ قَال

ْ
بِ ال

َ
سََنَ بنِْ أ

ْ
عَنْ عِكْرِمَةَ وَال

 838...
‘Ikrimah dan al-Èasan bin Abù al-Èasan berkata, “Surah yang diturun-
kan di Madinah antara lain al-Èujuràt.”

Selain adanya riwayat-riwayat yang menunjukkan tempat turun 
surah, beberapa pokok isi surah al-Èujuràt juga menunjukkan tu-

834  Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 26, hlm. 213.
835  Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 26, hlm. 258.
836  An-Naëëàs, an-Nàsikh wal-Mansùkh, jld. 3, hlm. 14.
837  As-Suyùíì, ad-Durr al-Manšùr, jld. 7, hlm.546.
838  Al-Baihaqiy, Dalà’il al-Nubuwwah, jld. 7, hlm.143.
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runnya surah ini setelah hijrah. Dalam Al-Qur’an dan Tafsirnya dise-
butkan di antara kandungan surah al-Èujuràt adalah; keimanan 
yang harus disempurnakan saat seseorang memeluk agama Islam; 
larangan mengambil keputusan yang menyimpang dari ketetapan 
Allah dan Rasul-Nya; Allah menciptakan manusia bersuku-suku dan 
berbangsa-bangsa agar satu sama lain saling mengenal; setiap ma-
nusia sama di sisi Allah dan hanya dibedakan dengan kadar ketak-
waannya.839

Jika dicermati lebih lanjut, surah al-Èujuràt berisikan tentang 
beberapa kejadian yang berdampak pada beberapa hukum dan 
adab. Di permulaan surah tampak disinggung adab berinteraksi ke-
pada Rasulullah, baik saat bersikap, berbicara, ataupun tata cara 
memanggil beliau. Di surah ini diajarkan kewajiban bersikap jujur 
dan meyakinkan segala sesuatu yang datang dari orang lain. Dian-
jurkan pula bersikap laiknya seorang muslim dan dilarang bersikap 
seperti orang kafir atau fasik. Dianjurkan untuk saling bersikap baik 
kepada sesama muslim, mendamaikan yang bertikai di antara me-
reka dan senantiasa berbuat baik saat sembunyi-sembunyi maupun 
terang-terangan. Di akhir surah disebutkan peringatan bagi siapapun 
yang masih berperilaku laiknya orang kafir.840 Semua kandungan su-
rah ini menunjukkan bahwa surah ini adalah madaniyah.

839  Tim Penyusun, Al-Qur’an dan Tafsirnya, cet. I, jld. 9, hlm. 393.
840  Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 26, hlm. 213-214.
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Surah Qàf

50

A. Penetapan dalam Mushaf 

Surah Qàf  ditetapkan dalam Mushaf  Standar Indonesia sebagai 
surah makkiyah. Mushaf-mushaf  lainnya, seperti mushaf  dari Arab 
Saudi, Mesir, Libya, Maroko, dan Pakistan juga mencantumkan ke-
tetapan yang sama.

B. Pandangan Mufasir

Surah Qàf  adalah salah satu surah yang berstatus makkiyah. 
Pendapat ini merupakan kesepakatan mayoritas mufasir antara lain 
al-Bagawiy, Ibnu ‘Aíiyyah, ar-Ràziy, Abù Èayyàn, Ibnu Kašìr, as-Su-
yùíiy, dan Ibnu ‘Àsyùr. Mereka secara eksplisit dalam kitabnya ma-
sing-masing menyebutkan bahwa surah Qàf  termasuk surah mak-
kiyah.841 Beberapa riwayat yang menjadi bukti penetapan status 
surah Qàf  sebagai makkiyah adalah antara lain riwayat Ibnu aý-
Ýurais, an-Naëëàs, Ibnu Mardawaih, dan al-Baihaqiy dari Ibnu 
‘Abbàs atau riwayat Ibnu Mardawaih dari Ibnu az-Zubair, demikian 
pendapat as-Suyùíiy dalam ad-Durr al-Manšùr.842

Ibnu ‘Asyùr termasuk yang menyatakan bahwa surah Qàf  telah 

841  Lihat: Al-Bagawiy, Ma‘àlim at-Tanzìl, cet. IV, jld. 7, hlm. 352; Ibnu Kašìr, Tafsir 
al-Qur’an al-‘Ažìm, jld. 7, hlm.392. Fakhruddìn ar-Ràziy, Mafàtië al-Gaib, jld. 28, hlm.125; 
Abù Èayyàn, al-Baër al-Muëìí, jld. 8, hlm.118; Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 5, 
hlm.138; As-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 7, hlm. 587; Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tan-
wìr, jld. 26, hlm. 274.

842  As-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 7, hlm. 587.
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disepakati oleh para ulama sebagai surah makkiyah. Hanya saja, 
terdapat satu ayatnya, yakni ayat 10 yang menurut sebagian ulama 
dikategorikan madaniyah berdasarkan riwayat dari Ibnu ‘Abbàs, Qa-
tàdah, dan aý-Ýaëëàk. Ayat ke-10 berbicara tentang bantahan kepa-
da kaum Yahudi tentang enam hari penciptaan sehingga pada hari 
ketujuh Allah beristirahat, dan munculnya isu yang dihembuskan 
Yahudi saat Rasulullah di Madinah. Setelah mengutip pendapat ini, 
Ibnu ‘Àsyùr mengomentari bahwa ayat ini tidak bisa dikategorikan 
madaniyah, meskipun secara detil ayat ini menjelaskan demikian. 
Maksud ayat ini adalah Allah telah mengetahui hal itu dan mewah-
yukan kepada Rasulullah bahwa pandangan kaum Yahudi yang di-
sebutkan dalam ayat tersebut adalah salah satu bahan perbincangan 
penduduk Mekah sebelum diutusnya Rasulullah. Sebagai perban-
dingan, Ibnu ‘Àsyùr mencontohkan surah az-Zumar ayat ke-67 yang 
berstatus makkiyah meskipun berbicara tentang bantahan terhadap 
pendapat kaum Yahudi yang salah persepsi tentang sifat Allah.843

C. Dalil Penetapan

Dari diskusi sebelumnya dapat dimunculkan beberapa argumen 
berikut.

1. Riwayat an-Naëëàs dari Ibnu ‘Abbàs

وَالرَّحْنِٰ  لقَمَرِ 
ْ
وَا وَالَّجْمِ  وْرِ  وَالطُّ ارِيَاتِ  وَالذَّ قٓ  نَّهُنَّ )سُوْرَةَ 

َ
أ عَبَّاسٍ:  ابنِْ  عَنِ 

ةَ.844 نَ بمَِكَّ
ْ
لوَاقِعَةِ( نزََل

ْ
وَا

Ibnu ‘Abbàs meriwayatkan bahwa semua surah itu (yakni surah Qàf, až-
Žàriyàt, aí-Íùr, an-Najm, al-Qamar, ar-Raëmàn, dan al-Wàqi‘ah) ditu-
runkan di Mekah.

2. Riwayat Ibnu Mardawaih dari Ibnu ‘Abbàs dan Ibnu az-Zubair

ةَ.845  عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ رضََِ الُله عَنهُْمَا قَالَ : نزََلتَْ سُوْرَةُ قٓ بمَِكَّ

843  Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 26, hlm. 274.
844  An-Naëëàs, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, jld. 3, hlm. 20.
845  As-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 7, hlm. 587.
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Ibnu Abbàs berkata, “Surah Qàf  diturunkan di Mekah”.

3. Riwayat al-Baihaqiy dari ‘Ikrimah dan al-Èasan bin Abù al-Èa-
san

ةَ ... وَقٓ  قُرْآنِ بمَِكَّ
ْ
نزَْلَ الُله مِنَ ال

َ
: ... أ

َ
سََنِ قَال

ْ
بِ ال

َ
سََنَ بنِْ أ

ْ
عَنْ عِكْرِمَةَ وَال

مَجِيدِْ ...846 
ْ
قُرْآنِ ال

ْ
وَال

‘Ikrimah dan al-Èasan bin Abù al-Èasan berkata, “Allah menurunkan Al-
Qur’an di Mekah, antara lain Surah Qàf.”

Dalil lain yang menguatkan status surah Qàf  sebagai surah mak-
kiyah adalah kandungan surah. Surah Qàf  berisikan antara lain 
dalil tentang keberadaan Al-Qur’an, pengingkaran kaum kafir ter-
hadap kenabian Rasulullah karena beliau dari golongan manusia, 
bukti bahwa hari kebangkitan itu pasti datang, pemberian contoh 
kepada kaum kafir dengan keadaan yang dialami oleh kaum-kaum 
terdahulu, ancaman terhadap hari pembalasan, penyebutan berba-
gai macam kepedihan saat tiba hari perhitungan, janji surga bagi 
orang-orang mukmin, serta pemberitahuan bahwa ilmu Allah itu 
mencakup segala sesuatu, baik yang nyata maupun yang tersembu-
nyi. Tema-tema tentang keimanan dan tauhid tersebut merupakan 
tema-tema surah makkiyah pada umumnya.847

Kandungan surah yang lainnya tentang keimanan seperti hadir-
nya manusia di padang Mahsyar, perumpamaan hari kebangkitan 
dari kubur, keberadaan dua malaikat pencatat amal manusia, serta 
penciptaan langit dan bumi dalam enam masa. Begitu pula tentang 
hukum seperti anjuran bertasbih di waktu tertentu, anjuran mem-
perhatikan langit dan bumi, bujukan kepada Rasulullah agar tidak 
berputus asa dalam menghadapi keingkaran kaum kafir Mekah ada-
lah bukti logis yang menunjukkan bahwa surah Qàf  makkiyah.848

846  Al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142.
847  Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 26, hlm. 275.
848  Tim Penyusun, Al-Qur’an dan Tafsirnya, jld. 9, hlm. 426.
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A. Penetapan dalam Mushaf 

Surah až-Žàriyàt adalah makkiyah. Demikian yang ditetapkan 
dalam Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia. Penetapan status mak-
kiyah surah až-Žàriyàt ini ternyata sama dengan yang terdapat da-
lam mushaf  standar di negara-negara di negara lain, seperti Arab 
Saudi, Mesir, Libya, Maroko, dan Pakistan. 

B. Pandangan Mufasir

Menurut al-Bagawiy, až-Žàriyàt adalah surah makkiyah. Demi-
kian teks dalam kitabnya, Ma‘àlim at-Tanzìl. Pendapat ini diperkuat 
oleh pen-taëqìq kitabnya, Muëammad ‘Abdullàh an-Namir, dengan 
menyitir riwayat as-Suyùíiy dalam ad-Durr al-Manšùr.849 Ibnu Kašìr 
dan as-Suyùíiy juga menyebut bahwa surah až-Žàriyàt berstatus 
makkiyah.850

Mufasir lain yang sepakat terkait kemakkiyahan surah až-Žàri-
yàt antara lain aš-Ša‘labiy dalam al-Kasyf  wa al-Bayàn, al-Alùsiy da-
lam Rùë al-Ma‘ànì, Ibnu ‘Aíiyyah dalam al-Muëarrar al-Wajìz, Abù 
Èayyàn dalam al-Baër al-Muëìí, ar-Ràziy dalam Mafàtië al-Gaib, dan 
Ibnu ‘Àsyùr dalam at-Taërìr wa at-Tanwìr.851

849  Al-Bagawiy, Ma‘àlim at-Tanzìl , jld. 7, hlm. 368.
850  Ibnu Kašìr, Tafsìr al-Qur’àn al-‘Ažìm, jld. 7, hlm. 413; As-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, 

jld. 7, hlm. 613.
851  Aš-Ša‘labiy, al-Kasyf  wal-Bayàn, jld. 9, hlm. 109; al-Alùsiy, Rùë al-Ma‘ànì, jld. 27, 

hlm. 2; Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 5, hlm.153; Abù Èayyàn, al-Baër al-Muëìí, 

Surah až-Žàriyàt

51
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C. Dalil Penetapan

Penetapan surah až-Žàriyàt sebagai surah makkiyah merujuk 
pada perkataan sahabat sebagai generasi yang paling mengetahui 
kapan dan dimana suatu surah diturunkan. Ibnu Abbàs merupa-
kan satu-satunya sahabat yang menjelaskan tempat turun surah ini. 
Terdapat dua versi riwayat dari Ibnu ‘Abbàs yang masing-masing di-
nukil oleh Ibnu aý-Ýurais dan an-Naëëàs, yakni:

1. Riwayat Ibnu aý-Ýurais dari Ibnu ‘Abbàs

ثُمَّ  ةَ،  فَكُتِبَتْ بمَِكَّ ةَ  نزََلتَْ فاَتَِةُ سُوْرَةٍ بمَِكَّ إِذَا  قَالَ: فَكَنتَْ  ابنِْ عَبَّاسٍ  عَنِ 
يْ ...  ِ

َّ
 باِسْمِ رَبِّكَ الذ

ْ
قُرْآنِ: اقرَْأ

ْ
نزِْلَ مِنَ ال

ُ
لُ مَا أ وَّ

َ
يزَِيدُْ الُله فِيهَْا مَا يشََاءُ. وَكَنَ أ

ةَ وَهَِ خَْسٌ وَثَمَانوُْنَ سُوْرَةً.  نزَْلَ الُله عَزَّ وجََلَّ بمَِكَّ
َ
ارِيَاتِ .... فَهَذَا مَا أ ثُمَّ الذَّ

852

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Jika bagian awal suatu surah turun di Mekah, ia 
ditetapkan turun di Mekah, kemudian Allah menambahkan ke surah itu 
apa yang dikehendaki-Nya. Adapun bagian dari Al-Qur’an yang pertama-
tama diturunkan adalah (secara berurutan): Iqra’ Bismi Rabbikal-Lažì 
Khalaq (al-‘Alaq) … kemudian až-Žàriyàt …. Demikianlah surah-surah 
yang Allah turunkan di Mekah dan semuanya berjumlah 85 surah.”

2. Riwayat an-Naëëàs dari Ibnu ‘Abbàs

وَالرَّحْنِٰ  قَمَرِ 
ْ
وَال وَالَّجْمِ  وْرِ  وَالطُّ ارِيَاتِ  وَالذَّ قٓ  نَّهُنَّ )سُوْرَةَ 

َ
أ عَبَّاسٍ:  ابنِْ  عَنِ 

ةَ.853 نَ بمَِكَّ
ْ
لوَاقِعَةِ( نزََل

ْ
وَا

Ibnu ‘Abbàs menyatakan bahwa semua surah itu (yakni surah Qàf, až-
Žàriyàt, aí-Íùr, an-Najm, al-Qamar, ar-Raëmàn, dan al-Wàqi‘ah) ditu-
runkan di Mekah.

jld. 8, hlm.130; Fakhruddìn ar-Ràziy, Mafàtië al-Gaib, jld. 28, hlm.166, Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr 
wa at-Tanwìr, jld. 26, hlm. 335. Al-Alùsiy menegaskan bahwa status makkiyyah surah až-
Žàriyàt tidak ada perdebatan tentangnya.

852  Ibnu aý-Ýurais, Faýà’il al-Qur’àn, hlm. 34.
853  An-Naëëàs, an-Nàsikh wal-Mansùkh, jld. 3, hlm. 20.
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Selain adanya penjelasan dari sahabat seputar tempat turun 
surah až-Žàriyàt, penetapan surah ini sebagai surah makkiyah juga 
bisa dilihat dari kandungan surahnya. Kandungan surah až-Žàriyàt 
antara lain tentang kepastian datangnya hari kebangkitan dan pem-
balasan, bantahan terhadap para pendusta kenabian Muhammad 
dan ancaman akan menimpa mereka, janji Allah terhadap kaum 
mukmin yang akan mendapatkan kenikmatan yang hakiki sebagai 
buah dari keimanan mereka, hakikat penciptaan jin dan manusia, 
larangan mempersekutukan Allah, serta bukti-bukti atas keesaan 
Allah.854

854  Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 26, hlm.336; Tim Penyusun, Al-Qur’an dan 
Tafsirnya, cet. I, jld. 9, hlm. 454.
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Surah aí-Íùr

52

A. Penetapan dalam Mushaf

Dalam Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia surah aí-Íùr dite-
tapkan sebagai surah makkiyah. Penetapan yang sama juga bisa kita 
jumpai dalam mushaf-mushaf  yang berasal dari Arab Saudi, Mesir, 
Libya, Maroko, dan Pakistan. Artinya, semua mushaf  dari enam ne-
gara tersebut sepakat bahwa surah aí-Íùr diturunkan sebelum Nabi 
hijrah ke Madinah. 

B. Pandangan Mufasir

Penetapan surah aí-Íùr sebagai surah makkiyah sejalan de ngan 
pandangan para mufasir. Ibnu Qutaibah, al-Bagawiy, az-Zamakh-
syariy, Ibnu ‘Aíiyyah, al-Quríubiy, al-Baiýàwiy, Abù Èayyàn, Ibnu 
Kašìr, as-Suyùíiy, Abù as-Su‘ùd, al-Àlùsiy, al-Qàsimiy, al-Maràgiy, 
dan Ibnu ‘Àsyùr, semuanya menyatakan surah ini makkiyah.855 Ibnu 
‘Aíiyyah dalam al-Muëarrar al-Wajìz menyatakan, “Surah ini mak-

855  Abù Muëammad ‘Abdullàh bin Muslim bin Qutaibah ad-Dainùriy (w. 276 H, se-
lanjutnya: Ibnu Qutaibah), Tafsìr Garìb al-Qur’àn, (Beirut: Dàr al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1978 
M), hlm. 424; al-Bagawiy, Ma‘àlim at-Tanzìl, jld. 7, hlm. 385; az-Zamakhsyariy, al-Kasysyàf, 
jld. 5, hlm. 623; Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 5, hlm. 185; al-Quríubiy, al-Jàmi‘ 
li Aëkàm al-Qur’àn, jld. 19, hlm. 511; al-Baiýàwiy, Anwàr at-Tanzìl, jld. 5, hlm. 152; Abù 
Èayyàn, Baër al-Muëìí, jld. 8, hlm. 143; Ibnu Kašìr, Tafsìr al-Qur’àn al-‘Aîìm, jld. 13, hlm. 
225; as-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 13, hlm. 691; Abù as-Su‘ùd, Irsyàd al-‘Aql as-Salìm, 
jld. 8, hlm. 146; al-Àlùsiy, Rùë al-Ma‘àniy, jld. 27, hlm. 26; al-Qàsimiy, Maëàsin at-Ta’wìl, 
hlm. 5540; al-Maràgiy, Tafsìr al-Maràgiy, jld. 27, hlm. 16; dan Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-
Tanwìr, jld. 27, hlm. 35.
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kiyah berdasarkan ijmak para mufasir dan perawi.”856 Menurut al-
Quríubiy, mufasir asal Andalusia, penetapan ini didasarkan pada 
padangan mayoritas ulama bukan berdasar ijmak. Dia menyatakan, 
“Semua ayatnya makkiyah menurut pandangan ma yoritas ulama.”857 
Pendapat senada juga dikemukakan oleh mufasir kontemporer se-
perti Ibnu ‘Àsyùr. Menurutnya, kemakkiyah surah ini merujuk pada 
padangan mayoritas ulama.858

Status makkiyah surah yang dimulai dengan sumpah atas nama 
gunung ini berlaku pada semua ayatnya. Tidak ada satu pun ayat dari 
surah ini berstatus madaniyah. Pernyataan secara tersurat mengenai 
tiadanya pengecualian ini dikatakan Ibnu Qutaibah, al-Quríubiy, al-
Alùsiy, dan Ibnu ‘Àsyùr. Surah aí-Íùr, semua ayatnya makkiyah,” 
kata Ibnu Qutaibah.859 Dengan redaksi yang sedikit berbeda, tetapi 
sama maknanya dengan perkataan Ibnu Qutaibah, Al-Alùsiy menya-
takan, “Kami tidak menemukan satu pun pengecualian atas (status 
makkiyah) ayat-ayatnya.”860 Dengan demikian, tidak ada perselisihan 
mengenai status makkiyah surah ini. 

C. Dalil Penetapan

Berikut ini beberapa riwayat yang menjadi dasar para ulama un-
tuk menyepakati status makkiyah atas surah aí-Íùr.

1. Riwayat al-Baihaqiy dari ‘Ikrimah dan al-Èasan al-Baêriy

 
ْ
اقرَْأ ةَ  بمَِكَّ قُرْآنِ 

ْ
ال مِنَ  الُله  نزَْلَ 

َ
أ  :

َ
قاَل سََنِ 

ْ
ال بِ 

َ
أ بنِْ  سََنِ 

ْ
وَال عِكْرِمَةَ  عَنْ 

وَيلٌْ  مَدِيْنَةِ 
ْ
باِل نزََلَ  وَمَا  عَنكَْبُوتِْ. 

ْ
وَال  ... وْرِ  وَالطُّ  ... خَلقََ  يْ  ِ

َّ
الذ رَبِّكَ  باِسْمِ 

فِيَْ ....861 مُطَفِّ
ْ
للِ

‘Ikrimah dan al-Èasan bin Abì al-Èasan al-Baêriy mengatakan, “Allah 
menurunkan sebagian dari Al-Qur’an di Mekah, yaitu (surah) Iqra’ bismi 

856  Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 5, hlm. 185.
857  Al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm al-Qur’àn, jld. 19, hlm. 511.
858  Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 27, hlm. 35.
859  Ibnu Qutaibah, Tafsìr Garìb Al-Qur’àn, hlm. 424.
860  Al-Àlùsiy, Rùë al-Ma‘àniy , jld. 27, hlm. 26.
861  Al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm.142-143.
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rabbikal-lažì khalaq, ... aí-Íùr, ... dan al-‘Ankabùt. Adapun yang ditu-
runkan di Madinah ialah (surah) Wailun lil-muíaffìn ...”

Al-Baihaqiy menilai ašar ini sahih. Sedangkan, menurut penilaian 
‘Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad, sanad ašar ini berkualitas hasan.862

2. Riwayat Abù ‘Amr ad-Dànìy dari Jàbir bin Zaid

 بِسْمِ 
ْ
ةَ اقرَْأ نزِْلَ بمَِكَّ

ُ
لُ مَا أ وَّ

َ
قُرْآنِ أ

ْ
نزِْلَ عََ الَّبِِّ مِنَ ال

ٌ
عَنْ جَابرِِ بنِْ زَيدٍْ قَالَ: أ

863. فِيَْ مُطَفِّ
ْ
وْرِ ... ثُمَّ وَيلٌْ للِ يْ خَلقََ ... ثُمَّ وَالطُّ ِ

َّ
رَبِّكَ الذ

Jàbir bin Zaid mengatakan, “Al-Qur’an yang diturunkan pada masa-masa 
awal kepada Nabi di Mekah adalah surah Iqra’ bismi rabbikal-lažì khalaq 
... Waí-Íùr ... Wailun lil-muíaffifìn.”

Ašar ini menurut ‘Abd ar-Razàq Èusain Aëmad berkualitas ha-
san.864

3. Riwayat Ibnu Jarìr dari Ibnu ‘Abbàs tentang sebab turun ayat ke-
30

الُله  ّ صَلَّ 
بِِ

الَّ مْرِ 
َ
أ فِْ  الَّدْوَةِ  دَارِ  فِْ  اجْتَمَعُوْا  ا  لمََّ قُرَيشًْا  نَّ 

َ
أ عَبَّاسٍ  ابنِْ  عَنِ 

مَنُوْنَ حَتَّ يَهْلِكَ 
ْ
عَليَهِْ وسََلَّمَ قَالَ قَائلٌِ مِنهُْمْ : اِحْبِسُوهُْ فِْ وَثاَقٍ ثُمَّ ترََبَّصُوْا بهِِ ال

نزَْلَ الُله 
َ
حَدِهِمْ . فَأ

َ
مَا هُوَ كَأ إِنَّ

عَرَاءِ زهَُيٌْ وَالَّابغَِةُ فَ كَمَا هَلكََ مَنْ قَبلْهَُ مِنَ الشُّ
مَنُوْنِ{.865

ْ
بَّصُ بهِِ رَيبَْ ال مْ يَقُوْلوُْنَ شَاعِرٌ نَتََ

َ
فِْ ذَلكَِ : }أ

Ibnu ‘Abbàs menjelaskan bahwa tatkala kaum Quraisy berkumpul di 
Dàrun-Nadwah untuk membincangkan perihal Rasulullah, salah satu 
dari mereka memberi usul, “Ikatlah dia dengan tali, lalu tunggulah ke-
matian menjemputnya, sehingga ia mati seperti para penyair yang telah 
mati mendahuluinya—Zuhair dan an-Nàbigah. Sungguh, dia tidak lebih 
dari sekadar penyair seperti halnya mereka.” Terkait hal itu, Allah lalu 
menurunkan ayat, “am yaqùlùna syà‘irun natarabbaêu bihì raibal-
manùn.”

862  ‘Abd ar-Razzàq Èusayn Aëmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 282.
863  Abù ‘Amr ad-Dàniy, al-Bayàn fì ‘Add Àyil-Qur’àn, hlm. 135. 
864  ‘Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 273.
865  Riwayat ini dikutip oleh As-Suyùíiy dalam Lubàb an-Nuqùl, hlm. 246.
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Riwayat ini menjelaskan adanya upaya kaum Quraisy untuk 
menghentikan dakwah Nabi saat beliau masih berada di Mekah. 
Allah lalu menurunkan ayat tersebut.

4. Riwayat Ibnu Mardawaih dari Ibnu ‘Abbàs

ةَ.866 وْرِ بمَِكَّ عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قاَلَ: نزََلتَْ سُوْرَةُ الطُّ

Ibnu ‘Abbàs mengatakan, “Surah aí-Íùr turun di Mekah.”

Selain riwayat-riwayat di atas, bukti lain atas status makkiyah 
surah aí-Íùr bisa dilihat dari ayatnya yang pendek-pendek dan ada-
nya sumpah (qasam). Selain itu, kandungan surah ini yang men-
ceritakan ihwal hari kiamat dan penegakan hujjah terhadap orang-
orang musyrik dengan dalil-dalil rasional menunjukkan ciri-ciri 
umum ayat makkiyah.

866  As-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 13, hlm. 691. 
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Surah an-Najm

53

A. Penetapan dalam Mushaf 

Dalam Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia, surah an-Najm di-
tetapkan sebagai bagian surah makkiyah, sebagaimana juga tercan-
tum dalam mushaf-mushaf  terbitan negara lain seperti Arab Saudi, 
Mesir, Libya, Maroko, dan Pakistan. 

B. Pandangan Mufasir

Mayoritas mufasir sepakat menetapkan surah an-Najm se bagai 
bagian surah makkiyah. Pandangan ini misalnya dikemukakan oleh 
‘Ikrimah, al-Èasan, dan Ibnu al-‘Alà’, sebagaimana dikutip as-Suyùíiy 
dalam kitabnya, al-Itqàn.867 Pendapat ini juga diamini sederet mufa-
sir ternama, mulai dari as-Samarqandiy, aš-Ša‘labiy, al-Bagawiy, Ib-
nu ‘Aíiyyah, ar-Ràziy, asy-Syaukàniy, Ibnu Kašìr, an-Naisàbùriy, al-
Maràgiy, Nawawiy al-Bantaniy, al-Qàsimiy, al-Alùsiy, Sayyid Quíb, 
hingga az-Zuëailiy juga menyebutkan surah ini makkiyah.868

867  As-Suyùíiy, al-Itqàn fì ‘Ulùmil-Qur’àn, jld. 1, hlm.  39-40.
868  Abù al-Laiš Naêr bin Muëammad bin Aëmad bin Ibràhìm as-Samarqandiy (w. 

375 H, selanjutnya: as-Samarqandiy), Baër al-‘Ulùm (Tafsir as-Samarqandiy), (Beirut: Dàr 
al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1993), jld. 3, hlm. 358; aš-Ša‘labiy, al-Kasyf  wa al-Bayàn ‘an Tafsìr 
Al-Qur’àn, jld. 9, hlm. 134; Al-Bagawiy, Ma’àlim at-, jld. 4, hlm. 300; Ibnu ‘Aíiyyah, al-
Muëarrar al-Wajìz, jld. 5, hlm. 195; Fakh ar-Ràziy, Mafàtìë al-Gaib, jld. 28, hlm. 231; asy-
Syaukàniy, Fatë al-Qadìr, jld. 5, hlm. 125; Ibnu Kašìr, Tafsìr Al-Qur’àn al-‘Aîìm, jld. 7, hlm.  
410; Niîàm ad-Dìn an-Naysàbùriy, Garà’ib al-Qur’àn wa Ragà’ib al-Furqàn, jld. 6, hlm. 196; 
Al-Maràgiy, Tafsìr al-Maràgiy, jld. 27, hlm. 41; Nawawi al-Bantaniy, Maràë Labìb, jld. 2, hlm.  
463; Al-Qàsimiy, Maëàsin at-Ta’wìl, jld. 9, hlm. 58; Al-Alùsiy, Rùë al-Ma’àniy fì Tafsìr al-
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Bila mayoritas mufasir sepakat dengan status makkiyah surah 
an-Najm dilihat secara global, mereka berbeda pendapat apakah 
semua ayatnya digolongkan makkiyah, atau adakah ayatnya yang di-
kategorikan madaniyah. Abù Èafê Siràjuddìn menyebutkan bahwa 
ayat ke-32 surah ini digolongkan madaniyah berdasarkan riwa yat 
dari Ibnu ‘Abbàs dan Qatàdah. Hal yang sama juga dikemukakan 
oleh az-Zamakhsyariy, Ibnu Jauziy, dan as-Suyùíiy dalam kitab ma-
sing-masing. Selain itu, menurut satu pendapat sebagaimana dikutip 
oleh al-Alùsiy, ayat 33–41 juga dikecualikan dari status makkiyyah 
surah an-Najm.869

C. Dalil Penetapan

Status makkiyyah surah an-Najm secara umum sebagaimana 
pendapat mufasir di atas didasarkan pada beberapa dalil kuat di an-
taranya: 

1. Hadis riwayat Bukhàriy dan Muslim dari Ibnu Mas’ùd

ةَ   الَّبُِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ الَّجْمَ بمَِكَّ
َ
عَنْ عَبدِْ الِله رضََ الُله عَنهُْ قَالَ قَرَأ

 
َ

وْ ترَُابٍ فَرَفَعَهُ إِل
َ
ا مِنْ حَصَ أ خَذَ كَفًّ

َ
فَسَجَدَ فِيهَْا وسََجَدَ مَنْ مَعَهُ غَيَْ شَيخٍْ أ

مَيَّةُ بْنُ خَلفٍَ. 
ُ
يْتُهُ بَعْدَ ذَلكَِ قُتِلَ كَفِرًا، وَهُوَ أ

َ
جَبهَْتِهِ، وَقَالَ: يكَْفِينِْْ هَذَا. فَرَأ

)رواه البخاري ومسلم(870 
‘Abdullàh bin Mas’ùd menceritakan, bahwa ketika Rasulullah membaca 
surah an-Najm di Mekah, beliau bersujud di tengah-tengah (bacaan)-nya. 
Demikian juga orang-orang yang ada di sekelilingnya, kecuali seorang ka-
kek yang hanya mengambil sejumput kerikil atau debu, dan mengangkat-

Qur’àn al-‘Aîìm wa as-Sab’ al-Mašàniy, jld. 1, hlm. 44; Sayyid Quíb, Fì Îilàl Al-Qur’àn, jld. 6, 
hlm. 340; Wahbah bin Muêíafà az-Zuëailiy, al-Wasìí, jld. 3, hlm. 2524.

869  Abù Èafš Siràjuddin Umar bin ‘Aliy bin ‘Àdil al-Èanbaliy ad-Dimasyqiy an-Nu‘mà-
niy, al-Lubàb fì ‘Ulùm al-Kitàb, (Beirut: Dàr al-Kutub al’Ilmiyyah, 1419 H), jld. 18, hlm. 152; 
al-Alùsiy, Rùë al-Ma’àniy, jld. 1, hlm. 44; Az-Zamakhsyariy, al-Kasysyàf, jld. 4, hlm. 416; Ibnu 
al-Jauziy, Zàd al-Masìr fì ‘Ilm at-Tafsìr, jld. 4, hlm.  526; as-Suyùíiy, al-Itqàn fì ‘Ulùm Al-Qur’àn, 
jld. 1, hlm. 71. 

870  Al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, bab Mà Jà’a fī Sujùd Al-Qur’àn wa Sunnatihà, jld. 1, 
hlm.  363, hadis no. 1017; Muslim bin al-Èajjàj an-Naisàbùriy, Ëaëìë Muslim, bab Sujùd at-
Tilàwah, jld. 2, hlm. 88, hadis no.1325. 
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nya ke arah dahinya seraya berkata, “Cukuplah ini untuk diriku.” Setelah 
kejadian itu, aku melihatnya terbunuh dalam keadaan kafir. Dia adalah 
Umayyah bin Khalaf. (Riwayat al-Bukhàriy dan Muslim)

Riwayat tersebut memang tidak masuk dalam kategori sabab 
nuzùl. Namun karena kisah ini terjadi di Mekah, menjadi satu in-
dikasi yang menjelaskan bahwa surah an-Najm turun di kota yang 
sama. Terlebih lagi, sesuai penjelasan yang sahih, laki-laki yang eng-
gan bersujud dalam riwayat di atas adalah Umayyah bin Khalaf, 
seorang pemimpin kaum Quraisy Mekah yang dalam satu riwayat 
hadis, diceritakan tewas terbunuh dalam keadaan kafir pasca kejadi-
an itu, tepatnya pada perang Badar tahun kedua hijriyah.871

2. Riwayat Ibnu Mardawaih dari Ibnu Mas‘ùd

 عَليَهِْ وسََلَّمَ بقِِرَاءَتهَِا 
َ

عْلنََ الَّبُِّ صَلَّ الُله تَعَال
َ
لُ سُوْرَةٍ أ وَّ

َ
نَّهُ أ

َ
عَنِ ابنِْ مَسْعُودٍْ أ

مُشِركُوْنَ يسَْمَعُوْنَ.872
ْ
رََمِ وَال

ْ
هَا فِ ال

َ
فَقَرَأ

Ibnu Mas‘ùd menceritakan bahwa surah an-Najm merupakan surah per-
tama yang dibaca oleh Rasulullah secara terang-terangan di Mekah, dan 
orang-orang musyrik mendengarnya. 

Riwayat ini menjelaskan bahwa an-Najm adalah surah yang per-
tama kali dibaca Rasulullah secara terang-terangan di Mekah.

3. Riwayat dari Ibnu ‘Abbàs

873. ٍّ نَّهُ ذَكَرَ سُوْرَةُ الَّجْمِ مِنْ ضِمْنِ مَكِّ
َ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ أ

Diriwayatkan dari Ibnu Abbàs bahwasanya dia menyebutkan surah an-
Najm bagian dari surah- surah makkiyah.

4. Riwayat lain dari Ibnu ‘Abbàs yang mengindikasikan bahwa su-
rah ini sudah turun sebelum Rasulullah hijrah ke Madinah.
871  Hadis yang menceritakan tewasnya beberapa pembesar kafir Quraisy pada per-

ang Badar, misalnya diriwayatkan oleh Abdullàh bin Mas’ùd. Lihat: al-Bukhàriy, Ëaëìh al-
Bukhàriy, Bàb ad-Du‘à’ ‘alà al-Musyrikìn bi al-Hazìmah.jld. 3, hlm. 1072, hadis no. 2776, 

872  Riwayat ini dinukil oleh Al-Alùsiy, Rùë al-Ma’ànì, jld. 14, hlm. 44.
873  Ibnu aý-Ýurais, Fadà’il al-Qur’àn, hlm. 33.
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الَّجْمِ  فِ  يسَْجُدُ  وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله  الِله صَلَّ  رسَُوْلُ  كَنَ  قَالَ:  عَبَّاسٍ  ابنِْ  عَنِ 
مَدِيْنَةِ ترََكَهَا.874 

ْ
 ال

َ
ا هَاجَرَ إِل ةَ، فَلمََّ بمَِكَّ

Ibnu ‘Abbàs bercerita, ketika Rasulullah berada di Mekah, beliau melaku-
kan sujud saat membaca surah an-Najm. Namun ketika di Madinah, be-
liau tidak melakukannya. 

Adapun bila dilihat dari kemakiyahan keseluruhan ayat, penda-
pat yang menyatakan bahwa ayat ke-32 turun di Madinah, seperti 
dikatakan Ibnu ‘Abbàs dan Qatàdah mengambil dalil dari riwayat 
berikut.

يْقٌ، فَبَلغََ ذَلكَِ الَّبَِّ صَلَّ  هْلكََ لهَُمْ صَبٌِّ صَغِيٌْ : هُوَ صِدِّ
َ
كَنتَْ يَهُودُْ تَقُوْلُ إِنْ أ

 
َّ
هِ إِل مِّ

ُ
بتَْ يَهُودُْ، مَا مِنْ نسََمَةٍ يَْلقُُهَا الُله فِْ بَطْنِ أ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، فَقَالَ: كَذَّ

عْلمَُ بكُِمْ 
َ
يةََ: هُوَ أ

ْ
نزَْلَ الُله عَزَّ وجََلَّ عِندَْ ذَلكَِ هَذِهِ ال

َ
وْ سَعِيدٌْ. فَأ

َ
نَّهُ شَقٌِّ أ

َ
أ

يةََ كَُّهَا. )رَوَاهُ 
ْ

هَاتكُِمْ ... ال مَّ
ُ
جِنَّةٌ فِْ بُطُوْنِ أ

َ
نْتُمْ أ

َ
رضِْ وَإذِْ أ

َ
كُمْ مِنَ ال

َ
نشَْأ

َ
إِذْ أ

نصِْاريِ).875
َ ْ
اَرثِِ ال

ْ
الطَبَْانِ عَنْ ثاَبتِِ بنِْ ال

Tatkala seorang anak kecil dari kaum Yahudi meninggal, orang-orang 
Yahudi yang lain berkata, “Dia anak yang berbahagia.” Berita ini sam-
pai kepada Rasulullah, yang lantas bersabda, “Apa yang kaum Yahudi 
itu katakan adalah bohong. Setiap manusia yang Allah ciptakan di kan-
dungan ibunya pastilah sudah ditentukan keberuntungan dan keseng-
saraannya.” Saat itulah turun firman Allah, “Huwa a‘lamu bikum iž 
ansya’akum minal-arýi wa iž antum ajinnatun fī� buíùni ummahà-
tikum …” hingga akhir ayat. (Riwayat aí-Íabràniy dari Šàbit bin al 
Èàriš al-Anêàriy)

Apabila riwayat tersebut dijadikan dasar, sesungguhnya sanad-
nya daif. Dalam sanad riwayat terdapat nama ‘Abdullàh bin Lahi‘ah 
yang menurut penuturan Ibnu Èibbàn, adalah perawi yang sudah 

874  Riwayat ini dinukil oleh asy-Syaukàniy, Fatë al-Qadìr, jld. 5, hlm. 125.
875  Aí-Íabràniy, al-Mu‘jam al-Kabìr, (Mosul; Maktabah al-‘Ulùm wa al-Èikam, 1983), 

jld. 2, hlm. 81; al-Wàëidiy, Asbàb Nuzùl Al-Qur’àn, hlm. 415; as-Suyùíiy, Lubàb an-Nuqùl, 
(Beirut: Dàr Iëyà’ al-‘Ulùm), hlm. 247.
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terkenal dengan kebiasaannya ber-tadlìs dari perawi-perawi yang 
daif, bahkan sebelum kitab-kitabnya terbakar.876 Riwayat yang sama 
diriwayatkan pula oleh až-Žahabiy dalam Asbàb Nuzùl Al-Qur’àn-
nya, meski dengan sanad yang berbeda.877 Walau demikian, di dalam 
sanad riwayat yang terakhir ini juga terdapat nama ‘Abdullàh bin 
Lahi‘ah. Karena adanya cacat berupa tadlìs dalam diri ‘Abdullàh bin 
Lahi‘ah, maka dua riwayat ini tidak bisa dijadikan dasar untuk me-
ngecualikan ayat ke-32 surah an-Najm dari status global surahnya 
sebagai bagian makkiyah.

Pendapat selanjutnya, bahwa ayat 33-41 dikecualikan dari ke-
makkiyahan surah an-Najm, tampaknya juga didasarkan pada riwa-
yat yang tidak masuk kategori maqbùl. Mengutip pernyataan Ibnu 
‘Abbàs, al-Kalabiy, dan al-Musayyab bin Syarìk, aš-Ša‘labiy dalam ki-
tabnya al-Kasyf  wa al-Bayàn,menjelaskan bahwa ayat-ayat ini turun 
berkaitan dengan kejadian yang dialami Ušmàn bin ‘Affàn. Ketika 
Ušmàn hendak menafkahkan sejumlah besar hartanya di jalan 
Allah, temannya yang bernama ‘Abdullàh bin Abì Sarë membu-
juknya untuk bersedekah sedikit saja agar masih ada harta yang 
tersisa untuk kebutuhan pribadinya. Terbujuk oleh ‘Abdullàh, Uš-
màn mengurangi jumlah harta yang sedianya ia sedekahkan. Pasca-
kejadian itu, turunlah ayat-ayat terse but untuk menegur Ušmàn. 
Merasa tersindir dengan ayat-ayat itu, Ušmàn akhirnya mengurung-
kan niatnya untuk mengurangi sedekahnya. Riwayat ini tidak bisa 
diterima karena tidak disertai dengan sanad sama sekali. Begitupun 
riwayat yang mengaitkan turunnya ayat-ayat tersebut dengan ke-
jadian yang dialami al-Walìd bin al-Mugìrah, yang baru masuk Is-
lam dibujuk seorang kawannya yang masih musyrik. Kawannya 
berjanji akan menanggung azabnya kelak di akhirat jika al-Walìd 
mau keluar dari Islam dan memberinya sebagian harta yang dimili-
kinya. Awalnya, al-Walìd setuju dengan bujukan tersebut dan mem-
beri sebagian hartanya kepada sang kawan. Namun pada akhir nya 
ia sadar akan kesalahannya dan enggan memberikan sisa harta yang 
dijan jikannya kepada kawannya itu. Kemudian turunlah ayat-ayat 

876  Ibnu Èibbàn, al-Majrùëìn, jld. 1, hlm. 504. 
877  Al-Wàëidiy, Asbàb Nuzùl Al-Qur’àn, hlm. 415. 
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tersebut.878 Kisah ini diriwayatkan dari Mujàhid dan Ibnu Zaid, dan 
demikian berstatus mursal. Kemursalan riwayat ini, dikom binasi-
kan dengan riwayat-riwayat lainnya yang juga tidak sahih serta ber-
tentangan satu dengan lainnya, mengindikasikan bahwa riwayat 
tersebut tidak dapat diterima. Dengan demikian, menjadikan riwa-
yat-riwayat ini untuk mengecualikan ayat 33-41 dari status makkiyah 
surah an-Najm adalah berlebihan. 

Terlepas dari perdebatan tersebut, sesungguhnya kandungan 
surah an-Najm sebagaimana diulas az-Zuëailiy menunjukkan ciri-
ciri surah makkiyah. Dalam surah ini dijelaskan tentang pengukuh-
an kenabian Muhammad dan fenomena wahyu yang diturunkan 
kepadanya; larangan mempersekutukan Allah dan penjelasan tidak 
berfaidahnya berhala; celaan kepada kaum musyrik yang meng-
anggap para malaikat sebagai anak-anak perempuan Allah; pahala 
dan golongan-golongan orang-orang yang berbuat baik dan balasan 
bagi orang-orang yang berbuat tidak baik; celaan kepada pembesar-
pembesar kaum musyrik yang kaya karena keberpalingan mereka 
untuk mengikuti jalan yang haq, serta memperingatkan mereka 
akan penjelasan yang ada di dalam êuëuf  Ibrahim dan Musa; serta 
keharusan bagi manusia untuk mengambil pelajaran dari isi Al-
Qur’an, kerasulan Muhammad, dan dahsyatnya hari kiamat.879

Dengan memerhatikan sisi konten, hadis, riwayat, dan juga ašar 
para sahabat tersebut di atas, maka status makkiyah surah an-Najm 
sebagaimana ditetapkan dalam Mushaf  Standar Indonesia sangat 
beralasan kuat. 

878  Lihat: aš-Ša‘labiy, al-Kasyf  wa al-Bayàn, jld. 9, hlm. 150-151; al-Wàëidiy, Asbàb Nuzùl 
Al-Qur’àn, hlm. 416. 

879  Wahbah az-Zuëailiy, at-Tafsìr al-Wasìí, jld. 3, hlm. 2524.
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Surah al-Qamar

54

A. Penetapan dalam Mushaf

Surah al-Qamar dalam Mushaf  Standar Indonesia ditetapkan se-
bagai surah makkiyah. Demikian juga dalam mushaf-mushaf  yang 
berasal dari negara-negara Islam lainnya seperti Mesir, Arab Saudi, 
Maroko, Libya, dan Pakistan.

B. Pandangan Mufasir

Para mufasir sepakat bahwa surah al-Qamar masuk dalam kate-
gori makkiyah. Pendapat ini misalnya dinyatakan oleh al-Bagawiy, 
as-Samarqandiy, aš-Ša‘labiy, Ibnu Kašìr, asy-Syaukàniy, dan al-Alùsiy.880

Jika kemakiyahan surah al-Qamar secara umum tidak lagi men-
jadi perdebatan, tidak demikian halnya dengan ayat per ayatnya bila 
diperhatikan secara parsial. Ayat 45 atau dalam riwayat lain ayat 44-
46 disebut sebagai ayat madaniyah. Pendapat ini disandarkan pada 
Muqàtil, sebab ayat-ayat tersebut turun pada saat perang Badar dan 
rasul membacanya pada peristiwa itu. Pendapat ini didasari riwayat 
bahwa Rasul membaca ayat-ayat tersebut pada peristiwa itu. Sedang-
kan riwayat yang lainnya mensinyalir bahwa ayat yang berstatus 
madaniyah adalah dua ayat terakhir, yakni ayat 54 dan 55.

880  As-Samarqandiy, Baër al-‘Ulùm, jld. 3, hlm. 369; al-Bagawiy, Ma‘àlim at-Tanzìl, jld. 7, 
hlm. 425; aš-Ša‘labiy, al-Kasyf  wa al-Bayàn, jld. 5, hlm. 336; Ibnu Kašìr, Tafsìr Ibni Kašìr, jld. 
7, hlm. 435; asy-Syaukàniy, Fatë al-Qadìr, jld. 5, hlm. 144; dan al-Alùsiy, Rùë al-Ma‘àniy, jld. 
14, hlm. 73. 
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Tidak seperti Muqàtil, al-Quríùbiy dan as-Suyùíiy berpendapat 
sebaliknya. Menurut keduanya, menganggap ayat 44-46 turun pada 
perang Badar, dan dengan demikian berstatus madaniyah, tidaklah 
benar. Pendapat ini juga dikutip oleh beberapa mufasir lainnya, den-
gan penjelasan dalil yang dibahas pada sub berikutnya.881

C. Dalil Penetapan

Berikut penjelasan beberapa dalil yang mendasari status makki-
yah surah al-Qamar.

1. Riwayat Bukhàriy dan Muslim dari ‘Abdullah bin Mas‘ùd 

قَمَرُ عََ عَهْدِ رسَُوْلِ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ 
ْ
عَنْ عَبدِْ الِله ابنِْ مَسْعُودٍْ قَالَ اِنشَْقَّ ال

، فَقَالَ الَّبُِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ: اِشْهَدُوْا.882 يِْ
وسََلَّمَ شَقَّ

‘Abdullàh bin Mas‘ùd menceritakan, pada masa Rasulullah, terbelahlah 
bulan menjadi dua. Kemudian beliau bersabda, “Saksikanlah.” 

Hadis tersebut selain diriwayatkan dalam Ëaëìë al-Bukhàriy dan 
Ëaëië Muslim juga diriwayatkan dalam kitab hadis lainnya, baik dari 
jalur Ibnu Mas‘ùd, Ibnu ‘Abbàs, Anas bin Màlik, Jubair bin Muí‘im, 
Ibnu ‘Umar, dan lainnya, dengan redaksi yang beragam dan me-
nguatkan satu sama lain. 

Dalam Zàd al-Masìr, Ibnu al-Jauziy mengutip pernyataan Ibnu 
‘Abbàs terkait kejadian yang melatarbelakangi kisah tersebut. Da-
lam kitab ini dituturkan bahwa suatu hari kaum musy rik Mekah 
mendatangi Rasulullah untuk meminta bukti yang membenarkan 
pengakuannya seba gai utusan Allah, yaitu dengan membelah bulan 
menjadi dua. Sebelum menyanggupi tuntutan me reka, Rasulullah 
meminta mereka berjanji untuk beriman setelah apa yang mereka 
minta menjadi kenyataan; dan mereka pun menyanggupinya. Lalu 

881  Al-Quríùbiy, jld.17, hlm. 125; as-Suyùíiy, al-Itqàn fì‘Ulùm al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 53; 
Ibnu al-Jauziy, Zàd al-Masìr, jld. 8, hlm. 87; asy-Syaukàniy, Fatë al-Qadìr, jld. 5, hlm. 144; al-
Alùsiy, Rùë al-Ma‘àniy, jld. 14, hlm. 73.

882  Diriwayatkan dari Ibnu Mas‘ùd oleh al-Bukhàriy, Ëaëië al-Bukhàriy, Bab Su’àl al-
Musyrikìn ‘an Yuriyahum an-Nabiyy êallallàh ‘alaih wa sallam, jld. 3, hlm. 1330, hadis no. 
3437; Muslim, Ëaëië Muslim, Bab Insyiqàq al-Qamar, jld. 8, hlm. 132, hadis no. 7249.
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Rasulullah berdoa agar Allah memenuhi permintaan tersebut. Ti-
dak lama kemudian, terbelahlah bulan disaksikan baik oleh kaum 
muslim maupun musyrik. Rasulullah bersabda, “Wahai kalian se-
mua, saksikanlah!” Peristiwa ini, lanjut Ibnu ‘Abbàs, terjadi di Mekah 
sebelum hijrah.883

2. Riwayat al-Èàkim dari Ibnu Mas‘ùd dengan redaksi lain

تَيِْ  بشِِقَّ ا  مُنشَْقًّ قَمَرَ 
ْ
ال يتُْ 

َ
رَأ قَالَ:  عَنهُْ،  الُله  رضََِ  مَسْعُودٍْ  بنِْ  الِله  عَبدِْ  عَنْ 

ةٌ  بِ قُبَيسٍْ، وشَِقَّ
َ
ةٌ عََ أ ةَ قَبلَْ مَرَْجِ الَّبِِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، شِقَّ تَيِْ بمَِكَّ مَرَّ

قَمَرُ{.884
ْ
اعَةُ وَانشَْقَّ ال بَتِ السَّ لتَْ }اقْتََ قَمَرُ، فَنََ

ْ
وَيدَْاءِ. فَقَالوُْا: سُحِرَ ال عََ السُّ

Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas‘ùd, dia berkata, “Aku melihat bulan 
terbelah menjadi dua di Mekah sebelum Nabi saw. hijrah. Satu belahan be-
rada di atas gunung Abù Qubais, dan belahan lainnya belahan berada di 
atas bukit Suwaidà’. Mereka (kaum musyrik) berkata, ‘Bulan telah disi-
hir,’ lalu turunlah ayat ‘iqtarabatis-sà‘atu wansyaqqal-qamar’.” 

Dalam riwayat ini, Ibnu Mas‘ùd menegaskan bahwa pemandang-
an terbelahnya bulan terjadi di Mekah, sebelum Nabi hijrah ke Ma-
dinah. 

3. Riwayat Bukhàriy dari ‘À’isyah tentang waktu turun ayat ke-46 
surah al-Qamar

اَرِيَةٌ 
َ
ْ ل ةَ وَإنِِّ دٍ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ بمَِكَّ نزِْلَ عََ مُمََّ

ُ
عَنْ عَئشَِةَ قَالتَْ :لقََدْ أ

885. مَرُّ
َ
دْهَ وَأ

َ
اعَةُ أ اعَةُ مَوعِْدُهُمْ وَالسَّ عَبُ: بلَِ السَّ

ْ
ل
َ
أ

Diriwayatkan dari ‘À’isyah, dia berkata, “Sungguh, telah diturunkan ke-
pada Muhammad di kota Mekah, dan kala itu aku masih bocah yang suka 
bermain, firman Allah, ‘balis-sà‘atu mau‘iduhum was-sà‘atu adhà wa 
amarr’.” 

883  Lihat: Ibnu al-Jauziy, Zàd al-Masìr, jld. 8, hlm. 87-88.
884  Al-Èàkim, al-Mustadrak, Tafsìr Sùrat al-Qamar, jld. 2, hlm. 512, hadis no. 3757. 

Hadis ini sahih menurut al-Èàkim berdasarkan syarat al-Bukhàriy dan Muslim, dan až-
Žahabiy sepakat dengan penilaian ini. 

885  Al-Bukhàriy, Ëaëië al-Bukhàriy, Bab Tafsìr Sùrah al-Qamar, jld. 4, hlm. 1846. 
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Dalam at-Taërìr wa at-Tanwìr disebutkan, ayat ini turun ketika 
À‘isyah berusia enam tahun, lalu ia dinikahi oleh Nabi di Mekah pada 
bulan Syawal tiga tahun sebelum hijrah, atau akhir tahun keempat 
sebelum hijrah. Riwayat ini menegasikan pendapat Muqàtil yang 
menyatakan bahwa ayat ke-46 (sayuhzamul jam‘u wa yuwallùnad-
dubur) tidak termasuk bagian status makkiyah surah al-Qamar. 

Selain riwayat dari ‘À’isyah tersebut, riwayat dari ‘Umar bin al-
Khaííàb yang dinukil oleh aí-Íabraniy dalam al-Mu‘jam al-Ausaí 
menjadi dalil yang juga mengukuhkan kemakkiyahan ayat 45 surah 
al-Qamar,

يُّ 
َ
تُ: أ

ْ
برَُ{ قُل ُّوْنَ الدُّ مَْعُ وَيُوَل

ْ
ا نزََلتَْ }سَيُهْزَمُ ال ابِ قَالَ: لمََّ طََّ

ْ
إِنَّ عُمَرَ بْنَ ال

وَبيَِدِهِ  وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله  صَلَّ  الِله  رسَُوْلَ  يتُْ 
َ
رَأ بدَْرٍ  يوَْمُ  كَنَ  ا  فَلمََّ هَذَا؟  جَْعٍ 

برَُ{.886 ُّوْنَ الدُّ مَْعُ وَيُوَل
ْ
يفُْ مُصَلَّتًا، وَهُوَ يَقُوْلُ: }سَيُهْزَمُ ال السَّ

‘Umar bin Khaííàb berkata, “Ketika ayat ‘sayuhzamul-jam‘u wa yu-
wallùnad-dubur’ turun, aku bertanya-tanya golongan macam apakah 
itu. Lalu, ketika perang Badar berkecamuk, aku melihat Rasulullah berdi-
ri menenteng pedangnya seraya berkata, ‘sayuhzamul-jam‘u wa yuwal-
lùna ad-dubur’.” 

Riwayat di atas menjelaskan bagaimana pada saat turunnya, 
kandungan ayat tersebut belum sepe nuhnya dipahami oleh para sa-
habat, tidak terkecuali ‘Umar, karena memang kejadian yang menaf-
sirkannya belum terjadi. Hal itu memberi indikasi kuat bahwa ayat 
tersebut, seperti ayat-ayat lainnya dalam surah al-Qamar, juga turun 
di Mekah. Pendapat ini masuk akal karena perang Badar terjadi 
pada periode awal Rasulullah di Madinah, tepatnya pada Ramadan 
tahun 2 H. Ibnu ‘Abbas, seperti dikutip al-Quríùbiy dalam tafsirnya, 
mengatakan bahwa ayat tersebut turun tujuh tahun sebelum perang 
Badar. Dengan demikian klaim bahwa ayat-ayat tersebut turun ber-
tepatan dengan perang Badar sebagaimana dinyatakan Muqàtil, da-
pat dinegasikan.887

886  Aí-Íabràniy, al-Mu‘jam al-Ausaí, jld. 4, hlm. 145.
887  Al-Quríùbiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm al-Qur›àn, jld. 17, hlm. 146.
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Sementara itu, pengecualian kedua dikutip as-Suyùíiy dalam al-
Itqàn, namun tidak disertai keterangan yang menjelaskan pemilik 
pendapat itu. Demikian pula dalam kitab nya, ad-Durr al-Manšùr, ju-
ga dalam kebanyakan kitab-kitab tafsir yang lain. Hanya saja, dalam 
kitabnya yang disebut terakhir ini beliau mengutip sebuah riwayat 
Abù Nu‘aim dari Jàbir sebagai berikut.

مَدِيْنَةِ، 
ْ
عَنْ جَابرٍِ قَالَ: بيَنَْمَا رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ يوَْمًا فِْ مَسْجِدِ ال

باَ دُجَانةََ، 
َ
نََّةَ، فَقَالَ الَّبُِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ:  ياَ أ

ْ
صْحَابهِِ ال

َ
فَذَكَرَ بَعْضُ أ

 مَعَناَ. ثُمَّ تلََ: }فِْ 
َ

سْكَنَهُ الُله تَعَال
َ
حَبَّناَ وَابْتُلَِ بمَِحَبَّتِناَ أ

َ
نَّ مَنْ أ

َ
مَا عَلِمْتَ أ

َ
أ

مَقْعَدِ صِدْقٍ عِندَْ مَلِيكٍْ مُقْتَدِرٍ{.888
Suatu hari tatkala Rasulullah berada di Masjid Madinah, para sahabat 
sedang berbincang tentang surga. Lalu beliau bersabda, “Wahai Abù Du-
jànah, tidakkah kau tahu bahwa siapa saja yang mencintai kami dan ter-
kena cobaan karena kecintaannya itu, niscaya Allah akan menempatkan-
nya bersama kami?” kemudian beliau membaca ayat ‘fì maq‘adi êidqin 
‘inda malìkin muqtadir’.”

Memang, as-Suyuíiy tidak secara eksplisit menyebut riwayat ini 
sebagai dalil kemadaniyahan ayat ini dalam al-Itqàn. Namun, jika 
pemilik pendapat di atas menganggap riwayat ini sebagai dalil yang 
menguatkan pendapatnya, maka itu tidaklah tepat. Sebab, riwayat 
ini tidak dapat dikatakan sebagai sebab nuzul karena ia tidak secara 
jelas menyebut peristiwa itu sebagai hal yang melatarbelakangi tu-
runnya ayat tersebut. Di dalamnya hanya disebutkan bagaimana Ra-
sulullah membaca ayat itu di hadapan para sahabatnya, yang tidak 
selalu berarti ayat tersebut diturun kan ketika itu. Dengan demiki-
an, pendapat yang menganggap ayat terakhir berstatus madaniyah 
bisa dinegasikan.

4. Riwayat Ibnu Durais dari Ibnu ‘Abbàs

ةَ.889 هَا نزََلتَْ بمَِكَّ عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قَالَ: إِنَّ
888  As-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 7, hlm. 688.
889  Ibnu aý-Ýurais, Faýà’il al-Qur’àn, hlm. 34. 
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Ibnu ‘Abbàs berkata, “Ia (surah al-Qamar) turun di Mekah.”

Riwayat ini selain dinukil oleh Ibnu Ýurais juga dikutip oleh 
Ibnu Mardawaih, an-Naëëàs, dan al-Baihaqiy yang berpangkal kepa-
da Ibnu ‘Abbàs. Riwayat senada juga disampaikan Ibnu Mardawaih 
yang berpangkal pada Ibnu az-Zubair.890

Selain beberapa dalil di atas, kemakkiyahan surah al-Qamar bi-
sa pula disimpulkan dari ciri khas atau karakteristik isi kandungan 
surah, yang pembicaraannya intens pada wilayah akidah dan seja-
rah umat terdahulu. Surah al-Qamar menuturkan kisah kaum Nuh, 
‘Ad, Samud, dan juga Fir’aun. Terkait tema akidah, di dalamnya di-
jelaskan keniscayaan hari akhir dan kedatangannya yang sudah be-
gitu dekat. Selanjutnya, surah ini juga menegaskan bahwa apa saja 
yang ada di alam ini terjadi atas kehendak Allah, kehendak yang 
tidak bisa tidak berlaku. Informasi bahwa setiap perbuatan manusia 
pasti dicatat oleh malaikat juga bisa dijumpai di dalamnya. Selain 
tema-tema tersebut, surah ini juga memuat berita tentang akan di-
kumpulkannya kaum kafir di akhirat nanti dalam kehinaan dan sik-
saan, juga celaan terhadap orang-orang yang tidak memperhatikan 
ayat-ayat Al-Qur’an.891

Rangkaian kandungan surah yang mengindikasikan status mak-
kiyah, hadis, serta ašar tersebut di atas menjadi dalil kuat yang men-
dasari penetapan status makkiyah surah al-Qamar, sebagaimana ju-
ga ditetapkan dalam Mushaf  Standar Indonesia. 

890  Asy-Syaukàniy, Fatë al-Qadìr, jld. 5, hlm. 144.
891  Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 27, hlm. 166; Tim Penyusun, Al-Qur’an dan 

Tafsirnya, jld. 27, hlm. 561.
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Surah ar-Raëmàn

55

A. Penetapan dalam Mushaf

Surah ar-Raëmàn dalam Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia 
ditetapkan sebagai surah makkiyah. Begitu juga dalam mushaf  Pa-
kistan. Berbeda dengan kedua mushaf  ini, dalam mushaf  Mushaf 
Mesir, Arab Saudi, Maroko, dan Libya, surah ini ditetapkan sebagai 
surah madaniyah.

B. Pandangan Mufasir

Para pakar ilmu Al-Qur’an, sepakat memasukkan surah ar-Raë-
màn kedalam kelompok surah-surah yang diperselisihkan ulama 
seputar statusnya apakah makkiyah atau madaniyah.892 Hanya al-
Fairùzàbadiy yang memasukkan surah ini ke dalam kelompok su-
rah-surah yang muttafaq ‘alaihà.893 Perbedaan pendapat ulama sepu-
tar status surah ini, bisa dilihat dari kitab-kitab tafsir894 dan ulùm 

892  Ibnu al-Èaêêàr, Ibnu Salàmah, ‘Abd al-Maqêùd, Abù al-‘Alà’, dan as-Suyùíiy sepakat 
memasukkan surah ar-Raëmàn ke dalam kategori surah yang diperselisihkan statusnya. 
Ada delapan surah yang diperselisihkan, yakni al-Fàtiëah, ar-Ra‘d, ar-Raëmàn, al-Muíaf-
fifìn, az-Zalzalah, al-Ikhlàs, al-Falaq, dan an-Nàs. Lihat: Muëammad bin ‘Abd ar-Raëman 
asy-Syàyi‘, al-Makkiy wa al-Madaniy fì al-Qur’àn al-Karìm, hlm. 59.

893  Al-Fairùzàbadiy, Basà’ìr žawì at-Tamyìz, jld. 1, hlm. 447.
894  Perbedaan pendapat ulama seputar status surah dijelaskan dalam beberapa kitab 

tafsir seperti dalam Anwàr at-Tanzìl wa Asràr at-Ta’wìl, al-Baiýawiy mengemukakan tiga 
pendapat ulama seputar surah ar-Raëman. Sebagian menyatakan madaniyah, pendapat 
yang lain menyebut makkiyah, dan pendapat ketiga menyatakan sebagiannya makkiyah 
dan sebagian yang lain madaniyah. Lihat: al-Baidàwiy, Anwàr at-Tanzìl wa Asràr at-Ta’wìl, 
jld. 5, hlm. 170.
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al-Qur’an, khususnya yang membahas tentang ilmu makkiy dan 
madaniy. 

1. Mufasir yang berpendapat makkiyah

Mayoritas mufasir berpendapat bahwa surah ar-Raëmàn adalah 
makkiyah. Menurut aš-Ša‘labiy, surah ar-Raëmàn turun berkenaan 
dengan sikap dan tanggapan kaum Quraisy ketika mendengar ‘Ab-
dullàh bin Mas‘ùd membaca Al-Qur’an dengan suara yang lantang 
di Kakbah dekat Maqàm Ibràhim. Mereka memukuli ‘Abdullàh bin 
Mas‘ùd sehingga kelihatan bekas luka di wajahnya.895 Pendapat aš-
Ša‘labiy senada dengan pendapat para mufasir lain, seperti Ibnu 
‘Aíiyyah, ar-Ràziy, Ibnu Kašìr, as-Suyùíiy, al-Alùsiy, al-Quríubiy, al-
Maràgiy, az-Zuhailiy, Sayyid Quíb, Ibnu ‘Àsyùr, dan lain-lain.896 Pe-
netapan ini juga dikuatkan oleh satu versi riwayat dari Ibnu ‘Abbàs 
yang menyebutkan tempat turun surah ar-Raëmàn di Mekah.897 Hi-
batullàh al-Mufassir, saat menjelaskan ayat-ayat yang dinasakh dalam 
Al-Qur’an, juga menyebutkan surah ar-Raëmàn adalah makkiyah.898

2. Mufasir yang berpendapat madaniyah

Sebagian mufasir, seperti as-Samarqandiy, az-Zamakhsyariy, dan 
aí-Íabarsiy memasukkan surah ar-Raëmàn ke dalam kelompok su-
rah-surah madaniyah.899 Pengelompokkan ini berdasarkan perkata-
an Ibnu Mas‘ùd, Qatàdah, ‘Ikrimah, dan al-Èasan bin Abì al-Èasan. 

895  Lihat: Aš-Ša‘labiy, al-Kasyf  wa al-Bayàn, jld. 9, hlm. 186.
896  Lihat: Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 5, hlm. 223; ar-Ràziy, Mafàtië al-Gaib, 

jld. 29, hlm. 335; Ibnu Kašìr, Tafsìr Ibni Kašìr, jld. 7, hlm. 451; as-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, 
jld. 4, hlm. 139; al-Alùsiy, Rùh al-Ma‘ànì, jld. 13, hlm. 96; Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tan-
wìr, jld. 27, hlm. 215; al-Maràgiy, Tafsìr al-Maràgiy, jld. 30, hlm. 521; az-Zuhailiy, at-Tafsìr 
al-Munìr, jld. 27, hlm. 193; Sayyid Quíb, Fì Îilàl al-Qur’àn, jld. 6, hlm. 445.

897  Terdapat beberapa versi riwayat dari Ibnu ‘Abbàs. Sebagian riwayat menyebutkan, 
surah ar-Raëmàn turun di Mekah; sebagian lain menyebutkan turun di Madinah; versi 
yang lain menjelaskan surah ar-Raëmàn turun di Mekah kecuali satu ayat yang turun di 
Madinah. Lihat: Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 5, hlm. 223; al-Baiýawiy, Anwàr 
at-Tanzìl, jld. 5, hlm. 170.

898  Hibatullàh bin Salamah, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, hlm. 77.
899  As-Samarqandiy, Baër al-‘Ulùm, jld. 3, hlm. 378; az-Zamakhsyariy, al-Kasysyàf, jld. 4, 

hlm. 442; aí-Íabarsiy, Majma‘ al-Bayàn, jld. 9, hlm. 296.
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Sebagian riwayat dari Ibnu ‘Abbàs juga menjelaskan bahwa surah 
ini turun pada waktu perjanjian Hudaibiyah terkait penulisan kata 
Bismillàh di awal surat perjanjian.900 Dalam riwayat lainnya, Ibnu 
‘Abbàs menyebutkan, surah ar-Raëmàn turun di Madinah.901 Ibnu 
Syihàb az-Zuhriy juga memasukkan surah ar-Raëmàn kedalam ke-
lompok surah-surah yang turun di Madinah.902

C. Dalil Penetapan

Perbedaan ulama dalam menetapkan status makkiyah atau ma-
daniyah surah ar-Raëmàn muncul karena adanya keterang an yang 
berbeda-beda dari sahabat dan tabiin mengenai tempat dan waktu 
turun surah ini. Sebagian riwayat menyebutkan surah ar-Raëmàn 
turun di Mekah, sebagian lain menjelaskan ia turun di Madinah. 

1. Dalil makkiyah

Banyak dalil yang dijadikan rujukan bagi mufasir dan pakar Al-
Qur’an untuk menetapkan surah ar-Raëmàn sebagai surah makki-
yah baik dalil naqliy maupun aqliy. Dalil naqliy yang dijadikan dasar 
utama adalah perkataan sahabat dan tabiin yang menjelaskan sebab 
dan tempat turun surah. Di antara riwayat-riwayat tersebut adalah; 

a. Riwayat dari ‘Aliy bin Abì Íalëah 

‘Aliy bin Abì Íalëah, sebagaimana dinukil oleh Abù ‘Ubaid dalam 
Faýà’il al-Qur’àn mengelompokkan surah ar-Raëmàn ke dalam ke-
lompok surah-surah makkiyah. Dalam riwayat tersebut, ‘Aliy bin 
Abì Íalëah menyebutkan semua surah yang turun di Madinah. Su-
rah-surah yang tidak disebutkan adalah surah makkiyah. Adapun 
surah ar-Raëmàn tidak termasuk ke dalam daftar surah yang turun 
di Madinah. Dengan demikian, ia dikategorikan makkiyah. 903

900  Lihat: as-Samarqandiy, Baër al-‘Ulùm, jld. 3, hlm. 378, az-Zamakhsyariy, al-Kasysyàf, 
jld. 4, hlm. 442, aí-Íabarsiy, Majma‘ al-Bayàn, jld. 9, hlm. 296, an-Najafiy, Irsyàd al-Ažhàn, 
jld. 1, hlm. 536.

901  Perkataan Ibnu ‘Abbàs ini dinukil Ibnu aý-Ýurais dalam Faýà’il al-Qur’àn, hlm. 17.
902  Az-Zuhriy, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, hlm. 94. 
903  Riwayat Abù ‘Ubaid dari Aliy bin Abì Íalëah ini telah dikutip secara lengkap pada 
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b. Riwayat dari Ibnu ‘Abbàs

ةَ.904 عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قاَلَ نزََلتَْ سُوْرَةُ الرَّحَْن بمَِكَّ

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Surah ar-Raëmàn turun di Mekah.”

c. Riwayat dari Jàbir

الُله  صَلَّ  الِله  رسَُوْلُ   
َ
قَرَأ ا  لمََّ قَالَ:  عَنهُْمَا  الُله  رضََِ  الِله  عَبدِْ  بنِْ  جَابرِِ  عَنْ 

رَاكُمْ سُكُوْتاً، 
َ
 قَالَ: مَا لِْ أ

َ
صْحَابهِِ حَتَّ فَرَغ

َ
عَليَهِْ وسََلَّمَ سُوْرَةَ الرَّحَْنِ عََ أ

ءِ رَبِّكُمَا 
َ

يِّ آل
َ
ةٍ: }فَبِأ تُ عَليَهِْمْ مِنْ مَرَّ

ْ
ا مَا قَرَأ حْسَنَ مِنكُْمْ ردًَّ

َ
جِنُّ كَنوُْا أ

ْ
للَ

مَْدُ.905
ْ
بُ فَلكََ ال ءٍ مِنْ نعِْمَتِكَ رَبَّنَا نكَُذِّ  بشَِْ

َ
 قاَلوُْا: وَل

َّ
باَنِ{ إِل تكَُذِّ

Jàbir berkata, “Tatkala Rasulullàh êallallàhu ‘alaihi wa sallam membaca 
surah ar-Raëmàn di hadapan para sahabat sampai selesai, beliau berkata, 
‘kenapa kalian semua saya lihat diam? Sungguh tanggapan para jin lebih 
baik dari kamu semua. Di saat aku membacakan ayat ‘fabi’ayyi àlà’i rab-
bikumà tukažžibàn’, mereka berujar, ‘Tidak ada satu pun nikmat-Mu 
yang kami dustakan, kepunyaanMu semua pujian.’”

Walau dalam riwayat ini secara tersurat tidak ada penjelasan 
bahwa surah ar-Raëmàn turun sebelum hijrah, namun adanya ung-
kapan nabi bahwa tanggapan jin lebih baik daripada manusia ketika 
mendengar surah ar-Raëmàn menunjukkan bahwa surah ini turun 
sebelum hijrah. Sebab kisah tentang jin terjadi di Mekah sebelum 
hijrah Nabi. 

Selain adanya penjelasan langsung dari sahabat seputar tempat 
turun surah ar-Raëmàn, terdapat beberapa keterangan dari sahabat 
yang menunjukkan bahwa surah ini telah turun sebelum Nabi dan 
para sahabatnya berhijrah ke Madinah. Ibnu Mas‘ùd telah memba-
ca surah ini dengan lantang di Mekah sehingga didengar oleh kaum 

bab Pendahuluan. Lihat: Abù ‘Ubaid, Faýà’il al-Qur’àn, jld. 2, hlm. 200. 
904  Lihat: an-Naëëàs, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, jld. 3, hlm. 20. 
905  Sahih, diriwayatkan oleh at-Tirmižiy dan al-Èàkim. Lihat; at-Tirmižiy, Sunan at-

Tirmižiy, Bàb Tafsìr Surah ar-Raëmàn, jld. 5, hlm. 521; al-Èakim, al-Mustadrak ‘alà aê-Ëaëì-
hain, Bàb Tafsìr Surah ar-Raëmàn, jld. 2, hlm. 515.
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Quraisy. Mereka kemudian memukuli Ibnu Mas‘ùd sampai terluka.

بَعْدَ رسَُوْلِ  ةَ  بمَِكَّ قُرآنِ 
ْ
باِل جَهَرَ  مَنْ  لُ  وَّ

َ
أ قَالَ:  بِيهِْ 

َ
أ عَنْ  عُرْوَة  بنِْ  هِشَام  عَنْ 

صْحَابَ رسَُوْلِ الِله 
َ
نَّ أ

َ
ُّ عَليَهِْ وسََلَّمَ عَبدُْ الِله ابنِْ مَسْعُودٍْ، وذََلكَِ أ الِله صَلَّ الله

قُرْآنَ يُهَْرُ بهِِ، فَمَنْ رجَُلٌ يسُْمِعُهُمْ؟ فَقَالَ 
ْ
اِجْتَمَعُوْا فَقَالوُا: مَا سَمِعَتْ قُرَيشٌْ ال

ةٌ  ُ عَشِيَْ
َ

مَا نرُِيدُْ رجَُلً ل وَإنَِّ ْشَ عَليَكَْ مِنهُْمْ،  إِنَّا نَ فَقَالوُْا:  ناَ، 
َ
أ ابْنُ مَسْعُودٍْ: 

}بِسْمِ  فَقَالَ:  مَقَامِ 
ْ
ال عِندَْ  قاَمَ  ثُمَّ   ، سَيَمْنَعُنِْ الَله  إِنَّ 

فَ دَعَوْنِْ  فَقَالَ:  يَمْنَعُوْنهَُ، 
ندِْيتَِهَا 

َ
قُرْآنَ { رَافِعًا بهَِا صَوْتهَُ، وَقُرَيشٌْ فِْ أ

ْ
الِله الرَّحَْنِ الرَّحِيمِْ، الَرَّحَْنُ عَلَّمَ ال

بُوْنهَُ.906 هِْ فَجَعَلوُْا يضَِْ
َ

مِّ عَبدٍْ؟ ثُمَّ قَامُوْا إِل
ُ
لوُْا وَقاَلوُْا: مَا يَقُوْلُ ابنُ أ مَّ

َ
فَتَأ

Hisyàm bin ‘Urwah meriwayatkan dari bapaknya, ia berkata, “Orang 
yang pertama kali membaca Al-Qur’an dengan suara jahar (keras) di 
Mekah setelah Nabi adalah ‘Abdullàh bin Mas‘ùd. Pada waktu itu para 
sahabat sedang berkumpul, mereka berkata, ‘orang Quraisy belum pernah 
mendengar Al-Qur’an dibaca keras, lalu siapa yang berani memperdengar-
kannya di hadapan mereka.’ Ibnu Mas‘ùd berkata, ‘saya.’ Para sahabat 
menasehatinya, ‘Kami kuatir akan keselamatan mu, siapakah di antara 
keluarganya yang bisa menghentikan dia.’ Ibnu Mas‘ùd berkata, ‘Tinggal-
kanlah aku. Sesungguhnya Allah-lah yang akan melindungku.’ Dia ke-
mudian berdiri dan membaca ‘bismillàhirraëmànirraëìm, ar-raëmàn, 
‘allamal-Qur’àn’ dengan suara lantang. Kafir Quraisy mendengarkan 
bacaan tersebut dan mereka mulai mencari-cari asalnya. Mereka berkata, 
‘Apa yang dibaca Ibnu Ummi ‘Abd (sebutan Ibnu Mas’ud) tersebut.’ Para 
kafir Quraisy lalu mendatangi Ibnu Mas‘ùd dan memukulinya.”

Surah ini juga menurut sebagian pendapat turun untuk men-
jawab pertanyaan kafir Quraisy yang mempertanyakan tentang sia-
pa yang dimaksud dengan ar-Raëmàn yang mereka diperintahkan 
untuk bersujud kepada-Nya. 

Penetapan surah ar-Raëmàn sebagai surah makkiyah juga ber-
pedoman pada kandungan dan gaya bahasa surah. Surah ar-Raëmàn 
berisi penjelasan tentang tanda-tanda kekuasaan Allah, berita ten-

906 Lihat: aš-Ša‘labiy, al-Kasyf  wa al-Bayàn, jld. 9, hlm. 186. Dalam Asbàb an-Nuzùl karya 
al-Wàëidiy dan Lubàb an-Nuqùl karya as-Suyùíiy riwayat ini tidak ditemukan.
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tang para nabi dan hari akhir. Tema-tema inilah yang menjadi tema 
sentral surah-surah makkiyah.907

 2. Dalil madaniyah

Penetapan surah ar-Raëmàn sebagai surah madaniyah oleh se-
bagian ulama juga didasarkan pada perkataan sahabat dan tabiin. 

a. Riwayat dari Qatàdah

908. ّ مَدَنِِ
ْ
عَنْ قَتَادَةَ قاَلَ: سُوْرَةُ الرَّحَْنِ مِنْ قِسْمِ ال

Qatàdah berkata, “Surah ar-Raëmàn termasuk surah madaniyah.”

b. Riwayah dari ‘Ikrimah dan al-Èasan bin Abì Èasan

مَدِيْنَةِ ... وسَُوْرَةُ 
ْ
قُرْآنِ باِل

ْ
: انُزِْلَ مِنَ ال

َ
سََنِ قَال

ْ
بِ ال

َ
سََنِ بنِْ أ

ْ
عَنْ عِكْرِمَةَ وَ ال

الرَّحْنِٰ ...909

‘Ikrimah dan al-Èasan bin Abì Èasan berkata, “Surah-surah al-Qur’an 
yang turun di Medinah adalah (beliau menyebutkan beberapa darinya) di 
antaranya surah ar-Raëmàn.”

c. Riwayat dari Ibnu ‘Abbàs

Terdapat beberapa versi riwayat dari Ibnu ‘Abbàs. Sebagian ri-
wayat menyebutkan bahwa surah ar-Raëmàn turun pada Perjanjian 
Hudaibiyah.

بْنُ  سُهَيلُْ  بَ 
َ
أ عِندَْمَا  قَضِيَّةِ 

ْ
ال حِ 

ْ
صُل فِْ  نزََلتَْ  مَدَنِيَّةٌ،  هَا  نَّ

َ
أ عَبَّاسٍ  ابنِْ  عَنِ 

حِ بِسْمِ الِله الرَّحْنِٰ الرَّحِيمِْ.910
ْ
ل نْ يكَْتُبَ فِْ رسَْمِ الصُّ

َ
عَمْرٍو أ

907  Wahbah az-Zuëailiy, at-Tafsìr al-Munìr, jld. 27, hlm. 193. 
908  Lihat: Qatàdah bin Di‘àmah, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, hlm. 52. Riwayat ini se-

benarnya menggunakan redaksi yang panjang, di mana Qatàdah menyebut surah-surah 
yang termasuk kelompok surah madaniyah. Riwayat lengkapnya tercantum pada bagian 
Pendahuluan. 

909  Al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 143.
910  Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 27, hlm. 215.



534
Makkiy dan Madaniy: Periodisasi Pewahyuan Al-Qur’an

Ibnu ‘Abbàs menyebutkan bahwa surah ar-Raëmàn adalah madaniyah. Ia 
turun pada waktu perlaksanaan perjanjian (Hudaibiyah), dimana Suhail 
bin ‘Amr enggan menulis kata (bismillàhirraëmànirraëìm) dalam surat 
perjanjian. 

 3. Pendapat yang Dipilih

Berangkat dari dalil-dalil yang digunakan ulama dalam mene-
tapkan status surah ar-Raëmàn, tampak keduanya sama-sama me-
rujuk pada perkataan sahabat dan tabiin. Menyikapi perbedaan ini, 
as-Suyùíiy menguatkan pendapat yang menyebutkan makkiyah 
yang dia sebut sebagai pendapat jumhur ulama.911 Al-Alùsiy juga 
menguatkan pendapat jumhur tersebut, sebab, selain adanya penje-
lasan langsung dari sahabat tentang tempat turun surah ar-Raëmàn, 
terdapat beberapa keterangan dari sahabat yang menunjukkan bah-
wa surah ini turun sebelum hijrah. Dalil naqliy ini diperkuat lagi oleh 
kandungan dan gaya bahasa ayat-ayatnya yang mengindikasikan 
kalau surah ini termasuk surah makkiyah. Secara umum surah ar-
Raëmàn berisi penjelasan tentang tanda-tanda kekuasaan Allah ser-
ta berita tentang para nabi dan hari akhir. Tema-tema inilah yang 
menjadi tema utama surah-surah makkiyah.912 Uslùb dan gaya ba-
hasa yang digunakan juga menunjukkan karakteristik surah mak-
kiyah. Ayat-ayatnya mengunakan uslùb yang pendek, namun memi-
liki makna yang dalam sebagaimana surah-surah makkiyah lainnya. 
Pendapat jumhur ini sesuai dengan penetapan surah ar-Raëmàn se-
bagai surah makkiyah dalam Al-Qur’an Mushaf  Standar Indonesia.

911  Lihat: as-Suyùíiy, al-Itqàn fì ‘Ulùm al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 59; al-Alùsiy, Rùë al-Ma‘ànì, 
jld. 13, hlm. 96

912  Wahbah az-Zuëailiy, at-Tafsìr al-Munìr, jld. 27, hlm. 193. 
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 Surah al-Wàqi‘ah

56

A. Penetapan dalam Mushaf 

Surah al-Wàqi‘ah dalam Mushaf  Standar Indonesia ditetapkan 
sebagai surah makkiyah. Beberapa mushaf  lainnya yang menetap-
kan surah al-Wàqi‘ah sebagai makkiyah antara lain mushaf  dari 
Arab Saudi, Mesir, Libya, Maroko, dan Pakistan.

B. Pandangan Mufasir

Mayoritas ulama tafsir sependapat bahwa surah al-Wàqi‘ah ada-
lah makkiyah karena surah ini merupakan salah satu surah yang 
diturunkan sebelum Rasulullah berhijrah ke Madinah atau karena 
surah ini diturunkan di Mekah. Para mufasir yang menyatakan bah-
wa surah ini makkiyah, antara lain al-Bagawiy, Ibnu ‘Aíiyyah, ar-
Ràziy, Abù Èayyàn, Ibnu Kašìr, as-Suyùíiy, dan Ibnu ‘Àsyùr.913 

Meskipun mayoritas mufasir sepakat bahwa surah al-Wàqi‘ah 
makkiyah, namun terdapat beberapa ayatnya yang dikategorikan 
madaniyah menurut sebagian mufasir. Setelah menyebutkan kese-
pakatan ulama tentang kemakkiyah surah al-Wàqi‘ah, Ibnu ‘Àsyùr 
mengutip beberapa pendapat seputar ayat-ayat yang dikecualikan 
dari status makkiyyah. Al-Kalabiy, mengecualikan empat ayat. Me-
nurutnya, ayat 81 dan 82 turun saat Rasulullah dalam perjalanan, 

913  Al-Bagawiy, Ma‘àlim at-Tanzil, jld. 7, hlm.7; Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 
5, hlm. 216; Ibnu Kašìr, Tafsìr al-Qur’an al-‘Aîìm, jld. 7, hlm. 512; ad-Durr al-Manšùr, jld. 8, 
hlm.3; Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 27, hlm. 279. 
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sedangkan ayat ke-39 dan 40 turun saat Rasulullah dalam perjalanan 
ke Madinah. Ibnu Abù Èatim meriwayatkan dari Ibnu Mas‘ùd bah-
wa surah al-Wàqi‘ah turun saat perang Tabùk. Qatadah dan Ibnu 
‘Abbàs mengecualikan ayat ke-82, karena ia turun di Madinah.914

C. Dalil Penetapan

Beberapa dalil yang mendasari kemakkiyahan surah al-Wàqi‘ah 
antara lain.

وَالرَّحْنِٰ  قَمَرِ 
ْ
وَال وَالَّجْمِ  وْرِ  وَالطُّ ارِيَاتِ  وَالذَّ قٓ  )سُوْرَةَ  نَّهُنَّ 

َ
أ عَبَّاسٍ  ابنِْ  عَنِ 

ةَ.915  نَ بمَِكَّ
ْ
وَاقِعَةِ( نزََل

ْ
وَال

Ibnu ‘Abbàs meriwayatkan bahwa surah-surah itu (yakni surah Qàf, až-
Žàriyàt, aí-Íùr, an-Najm, al-Qamar, ar-Raëmàn, dan al-Wàqi‘ah) ditu-
runkan di Mekah.

Jika dicermati makna kandungan surah, dapat dipahami bahwa 
surah al-Wàqi‘ah adalah surah makkiyah. Ibnu ‘Àsyùr mengatakan 
bahwa surah al-Wàqi‘ah mengandung beberapa tema, antara lain 
peringatan atas kepastian hari kiamat, balasan yang akan diterima 
para penghuni surga dan neraka, bukti kekuasaan Allah dalam men-
cabut roh, dan bukti bahwa Al-Qur’an benar berasal dari Allah.916

Dalam Al-Qur’an dan Tafsirnya disebutkan beberapa tema pokok 
surah al-Wàqi‘ah antara lain: huru-hara saat terjadinya hari kiamat; 
pada Yaum al-Èisàb manusia terbagi dalam tiga golongan, yaitu go-
longan yang bersegera menjalankan kebaikan, golongan kanan, dan 
golongan yang celaka serta balasan yang diperoleh oleh masing-
masing golongan; bantahan Allah terhadap keingkaran orang yang 
mengingkari adanya Tuhan, adanya hari kebangkitan dan hari per-
hitungan; Al-Qur’an berasal dari Lauh Mahfuz; serta gambaran ten-
tang surga dan neraka.917

914  Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 27, hlm.279. Lihat juga: Ibnu ‘Aíiyyah, al-
Muëarrar al-Wajìz, jld. 5, hlm. 216. 

915  An-Naëëàs, an-Nàsikh wal-Mansùkh, hlm.223.
916  Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 27, hlm.280.
917  Tim Penyusun, Al-Qur’an dan Tafsirnya, jld. 9, hlm. 627.
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Masalah keimanan, terutama keimanan kepada yang gaib, hari 
kiamat yang hanya diketahui oleh Allah, peringatan akan adanya 
surga dan neraka, serta kebenaran kitab suci Al-Qur’an merupakan 
salah satu ajaran dasar yang disampaikan Rasulullah pada awal-awal 
kenabiannya, yakni di Mekah sebelum beliau berhijrah ke Madinah. 
Berdasarkan kandungan surah tersebut dapat disimpulkan bahwa 
surah al-Wàqi‘ah termasuk dalam kategori surah makkiyah.
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Surah al-Èadìd

57

A.   Penetapan dalam Mushaf 

Penetapan yang tampak di Mushaf  Standar Indonesia menya-
takan bahwa surah al-Èadìd adalah madaniyah. Penetapan ini seja-
lan dengan penetapan yang ada di beberapa mushaf  lainnya, seperti 
mushaf  dari Saudi, Mesir, Libya, Maroko, dan Pakistan.

B.   Pandangan Mufasir

Mayoritas mufasir sepakat bahwa surah al-Èadìd madaniyah. 
al-Bagawiy, Ibnu ‘Aíiyyah, ar-Ràziy, Abù Èayyàn, Ibnu Kašìr, as-Su-
yùíiy, dan Ibnu ‘Àsyùr adalah beberapa pakar tafsir yang sepakat 
bahwa surah al-Èadìd madaniyah. Ibnu ‘Aíiyyah menyatakan, bah-
wa surah al-Èadìd madaniyah berdasarkan ucapan an-Naqqàsy ser-
ta kesepakatan para mufasir, tidak ada perdebatan tentang status 
tersebut.918 Al-Quríubiy mengatakan bahwa surah al-Èadìd mada-
niyah menurut mayoritas ulama. Ibnu aý-Ýurais, an-Naëëàs, Ibnu 
Mardawaih, dan al-Baihaqiy meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbàs bahwa 
surah al-Èadìd diturunkan di Madinah atau madaniyah. Demikian 
juga Ibnu Mardawaih meriwayatkan hal yang sama dari Ibnu az-
Zubair.919

918  Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 5, hlm. 231; Abù Èayyàn, al-Baër al-Muëìí, 
jld. 8, hlm. 216.

919  Asy-Syaukàniy, Fatë al-Qadìr, jld. 5, hlm. 355; as-Suyùíiy, ad-Durr al-Mansur, jld. 8, 
hlm. 45.
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Walaupun menurut mayoritas mufasir surah al-Èadìd adalah 
madaniyah, sebagian mufasir menyebut pendapat sebaliknya. Menu-
rut ar-Ràziy dan az-Zamakhsyariy, surah al-Èadìd adalah makkiyah. 
Perbedaan pendapat ini juga terlihat pada status sebagian ayatnya 
sebagaimana diungkapkan oleh Ibnu ‘Aíiyyah. Dalam al-Muëarrar 
al-Wajìz ia mengungkapkan bahwa walaupun ulama sepakat de-
ngan status madaniyah surah al-Èadìd, namun di bagian pertengah-
an surah ini mereka berbeda pendapat. Sebagian menyebutkan 
makkiyah dan sebagian mengatakan madaniyah.920 

Menurut Ibnu ‘Àsyùr, pendapat yang menyatakan bagian (per-
tengahan) dari surah al-Èadìd berstatus makkiyah didasarkan pada 
riwayat Muslim, an-Nasà’iy, dan Ibnu Màjah yang menyatakan bah-
wa Ibnu Mas‘ùd berkata, “Jarak antara keislaman kami dengan ce-
laan Allah pada ayat ke-16 dalam surah al-Èadìd ini hanyalah empat 
tahun.” Sebagaimana diketahui, ‘Abdullàh bin Mas‘ùd termasuk go-
longan sahabat yang pertama-tama masuk Islam sehingga ayat ini 
dikategorikan makkiyah. 

Pendapat ini bertentangan dengan riwayat Ibnu Mardawaih dari 
Anas dan Ibnu ‘Abbàs yang menyatakan bahwa ayat ini turun 13 
atau 14 tahun sejak awal turunnya Al-Qur’an. Meski demikian, ucap-
an Ibnu Mas‘ùd lebih kuat daripada ucapan Anas dan Ibnu ‘Abbàs 
karena Ibnu Mas‘ùd lebih dahulu memeluk Islam dan lebih menge-
tahui sebab nuzul Al-Qur’an.921 Dengan demikian, ayat ini juga di-
kategorikan makkiyah 

C. Dalil Penetapan

Dari diskusi sebelumnya dapat dimunculkan dalil-dalil berikut. 
Pertama, riwayat dari Ibnu ‘Abbàs, dalam kitabnya an-Nàsikh wal-
Mansùkh.

مَدِيْنَةِ.922
ْ
َا باِل

َ
مُجَادَلةَِ( نزََل

ْ
دَِيدِْ وَال

ْ
هُمَا )سُوْرَةُ ال نَّ

َ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ: أ

920  Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 5, hlm. 231; Abù Èayyàn, al-Baër al-Muëìí, 
jld. 8, hlm. 216.

921  Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 27, hlm. 353-354.
922  An-Naëëàs, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, hlm. 231.
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Ibnu ‘Abbàs mengatakan bahwa dua surah itu (yakni surah al-Èadìd dan 
al-Mujàdalah) diturunkan di Madinah.

Kedua, di samping riwayat-riwayat yang menjelaskan tentang 
waktu turunnya surah tersebut, beberapa kandungan surah dapat 
membantu proses identifikasi suatu surah bercirikan makkiyah atau 
madaniyah. Beberapa tema pokok yang dapat dipetik dari surah 
al-Èadìd antara lain tentang keimanan kepada Allah dan tawakal 
kepada-Nya, beberapa sifat Allah dan al-Asmà’ al-Èusnà, penjelas-
an tentang kekuasaan Allah di langit dan di bumi, perintah untuk 
menafkahkan harta, keadaan orang-orang munafik pada hari ki-
amat, hakikat kehidupan dunia dan kehidupan akhirat, tujuan pen-
ciptaan besi, tujuan diutus-Nya para rasul, asal usul kerahiban dalam 
agama Nasrani, serta celaan kepada orang-orang bakhil dan orang-
orang yang mengajak orang lain pada kebakhilan.923Seperti diketa-
hui, golongan kaum munafik baru ditemui Rasulullah pada saat 
beliau sudah di Madinah, dan artinya setelah Rasulullah berhijrah 
ke Madinah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa surah al-
Èadìd dikategorikan sebagai surah madaniyah.

923  Tim Penyusun, Al-Qur’an dan Tafsirnya, jld. 9, hlm. 662.
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Surah al-Mujàdalah

58

A. Penetapan dalam Mushaf 

Surah al-Mujàdalah ditetapkan oleh para ulama Indonesia di 
dalam Mushaf  Standar Indonesia sebagai surah madaniyah. Mushaf-
mushaf  dari Arab Saudi, Mesir, Libya, Maroko, dan Pakistan juga 
mencantumkan status yang sama.

B. Pandangan Mufasir

Para mufasir menyepakati kemadaniyahan surah al-Mujàdalah. 
Mereka yang berpendapat demikian antara lain al-Bagawiy, Abù 
Èayyàn, Ibnu Kašìr, as-Suyùíiy, dan Ibnu ‘Àsyùr.924 As-Suyùíiy meng-
ungkapkan bahwa kemadaniyahan surah al-Mujàdalah berdasarkan 
atas riwayat Ibnu aý-Ýurais, an-Naëëàs, Abù asy-Syaikh, dan al-Bai-
haqiy dari Ibnu ‘Abbàs. Demikian pula, riwayat Ibnu Mardawaih da-
ri Ibnu az-Zubair.925

Akan tetapi, ada beberapa ayat dalam surah ini yang dikatakan 
tergolong makkiyah, demikian kata Abù Èayyàn. Al-Kalbiy pun 
mengecualikan ayat ketujuh dari kategori madaniyah. Bahkan, me-
nurutnya, ‘Aíà’ berpendapat bahwa sepuluh ayat pertama dari surah 
al-Mujàdalah turun di Madinah dan sisanya di Mekah.926

924  Al-Bagawiy, Ma‘àlim at-Tanzìl, jld. 8, hlm. 47; as-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 8, 
hlm. 69; Abù Èayyàn, al-Baër al-Muëìí, jld. 8, hlm. 229; Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, 
jld. 28, hlm. 5.

925  Dikutip dari as-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 8, hlm. 69.
926  Abù Èayyàn, al-Baër al-Muëìí, jld. 8, hlm. 230.
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C. Dalil Penetapan

Dari diskusi sebelumnya dapat dimunculkan beberapa argumen 
berikut.

1. Riwayat dari Ibnu ‘Abbàs

مُجَادَلةَُ .... فَذَلكَِ ثَمَانٌ 
ْ
مَدِيْنَةِ سُوْرَةُ ... ثُمَّ ال

ْ
نزَْلَ باِل

َ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قاَلَ: ثُمَّ أ

وْنَ سُوْرَةً.927  وعَِشْرُ

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Kemudian turun di Madinah surah … kemudian 
al-Mujàdalah ... Seluruhnya berjumlah 28 surah.

2. Riwayat lain dari Ibnu ‘Abbàs

مَدِيْنَةِ.928 
ْ
َا باِل

َ
مُجَادَلةَِ( نزََل

ْ
دَِيدِْ وَال

ْ
هُمَا )سُوْرَةُ ال نَّ

َ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ: أ

Ibnu ‘Abbàs menyatakan bahwa dua surah ini (yakni al-Èadìd dan al-
Mujàdalah) diturunkan di Madinah.

Kemadaniyahan surah al-Mujàdalah juga diperkuat oleh kan-
dungannya. Surah ini berisi kisah zihar Aus bin aê-Ëàmit terhadap 
istrinya, Khaulah; dibatalkannya pengharaman perempuan yang 
dizihar suaminya pada masa jahiliah, adab sopan santun terhadap 
Rasulullah, larangan berteman dengan musuh-musuh Islam, serta 
pujian terhadap kaum mukmin yang tidak akrab terhadap orang ya-
hudi atau musyrik.929

Selain itu, surah al-Mujàdalah pun mengandung adab sopan san-
tun dalam majelis, adab saat menghadap Rasulullah, sikap seorang 
mukmin terhadap non-mukmin, serta pengusiran Bani Naýìr dari 
kota Madinah.930 Sekian tema yang terkandung dalam surah al-Mu-
jàdalah ini mengisyaratkan bahwa surah ini madaniyah.

927  Ibnu aý-Ýurais, Faýà’il al-Qur’àn, hlm. 34.
928  An-Naëëàs, an-Nàsikh wal-Mansùkh, hlm. 231.
929  Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 28, hlm. 6.
930  Tim Penyusun, Al-Qur’an dan Tafsirnya, jld. 10, hlm. 3.
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Surah al-Èasyr

59

A. Penetapan dalam Mushaf 

Surah al-Èasyr dalam Mushaf  Standar Indonesia ditetapkan se-
bagai madaniyah. Status surah al-Èasyr di beberapa mushaf  dari 
negara lain, seperti Arab Saudi, Mesir, Libya, Maroko, atau Pakistan 
adalah sama dengan Mushaf  Standar Indonesia, yaitu madaniyah. 

B. Pandangan Mufasir

Mayoritas mufasir sepakat menyatakan bahwa surah al-Èasyr 
madaniyah. Mereka antara lain aš-Ša‘labiy, an-Naisabùriy, al-Baga-
wiy, Ibnu ‘Aíiyyah, Fakhruddìn ar-Ràziy, Abù Èayyàn, Ibnu Kašìr, 
as-Suyùíiy, al-Alùsiy, dan Ibnu ‘Àsyùr.931 Ibnu Kašìr mengatakan bah-
wa surah al-Èasyr diturunkan terkait dengan Bani an-Naýìr dan ini 
ia perkuat dengan mengutip riwayat al-Bukhàriy dan Muslim, se-
hingga dapat dikatakan bahwa nama lain dari surah al-Èasyr adalah 
surah (Bani) an-Naýìr.932

Dalam penjelasannya, as-Suyùíiy menyatakan bahwa status ma-
daniyah surah al-Èasyr ini diperkuat dengan riwayat Ibnu ‘Abbàs 

931  Aš-Ša‘labiy, al-Kasyf  wal-Bayàn, jld. 9, hlm. 266; al-Bagawiy, Ma‘àlim at-Tanzìl , jld. 
8, hlm. 64; Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 5, hlm. 283; ar-Ràziy, Mafàtië al-Gaib, jld. 
29, hlm. 501; Abù Èayyàn, al-Baër al-Muëìí, jld. 10, hlm. 136; Ibnu Kašìr, Tafsìr al-Qur’àn al-
‘Aîìm, jld. 8, hlm. 56; as-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 8, hlm. 88. Al-Alùsiy menegaskan, 
status madaniyyah surah al-Èasyr tidak diperselisihkan. Lihat: al-Alùsiy, Rùë al-Ma‘àniy, 
jld. 14, hlm. 232; Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 28, hlm. 63.

932  Ibnu Kašìr, Tafsìr al-Qur’àn al-‘Aîìm, cet. II, jld. 8, hlm.56.
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sebagaimana yang dikutip oleh Ibnu aý-Ýurais, an-Naëàs, Ibnu Mar-
dawaih, dan al-Baihaqiy. Selain itu, Ibnu Mardawaih pun mengutip 
riwayat Ibnu az-Zubair tentang status madaniyah surah al-Èasyr.933

C. Dalil Penetapan

Dari diskusi sebelumnya dapat dimunculkan beberapa argumen 
berikut. 
1. Riwayat al-Bukhàriy dari Saìd bin Jabìr

سُوْرَةُ  قُلْ  قَالَ:   . شَْرِ
ْ
ال سُوْرَةُ  عَبَّاسٍ:  لِبنِْ  تُ 

ْ
قُل قَالَ:  يٍْ 

جُبَ بنِْ  سَعِيدِْ  عَنْ 
 934. الَّضِيِْ

Sa‘ìd bin Jubair berkata, “Aku berkata kepada Ibnu ‘Abbàs, ‘Surah al-
Èasyr.’ Dia menjawab, ‘Katakanlah, surah an-Naýìr.”

Berdasarkan riwayat ini, Ibnu Èajar menjelaskan bahwa tang-
gapan Ibnu ‘Abbàs tersebut maksudnya adalah surah ini diturunkan 
terkait Bani an-Naýìr dan karenanya dinamakan surah an-Naýìr 
agar tidak dianggap bahwa makna al-Èasyr itu adalah hari kiamat.
Ibnu ‘Àsyùr menilai pendapat ini merupakan takwil yang jauh dari 
kebenaran. Menurutnya, Ibnu ‘Abbàs memang ingin menyebutkan 
bahwa surah itu memiliki dua nama, sedangkan kata perintah pada 
ucapannya (‘katakanlah’) mengindikasikan pilihan.935

Sebagaimana diketahui, Bani an-Naýìr dikumpulkan di perkam-
pungan mereka, az-Zuhrah, pada tahun 4 hijriah. Oleh karena itu, 
berdasarkan riwayat di atas dan kandungan surah yang mengisah-
kan tentang Bani an-Naýìr, disimpulkan bahwa surah al-Èasyr tu-
run setelah hijrah.

2. Riwayat Ibnu aý-Ýurais dari Ibnu ‘Abbàs

ثَمَانٌ  فَذَلكَِ   ... شَْرِ 
ْ
ال ثُمَّ   ... سُوْرَةُ  مَدِيْنَةِ 

ْ
باِل نزَْلَ 

َ
أ ثُمَّ  قاَلَ:  عَبَّاسٍ  ابنِْ  عَنِ 

933  As-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 8, hlm. 88.
934  Al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, (Beirut: Dàr Ibni Kašìr, cet. III, 1987), jld. 4, hlm. 

1478.
935  Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 28, hlm. 62.
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وْنَ سُوْرَةً.936  وعَِشْرُ

Ibnu ‘Abbàs berkata, ‘Kemudian turun di Madinah surah … kemudian al-
Èasyr ... Seluruhnya berjumlah 28 surah.

3. Riwayat an-Naëëàs dari Ibnu ‘Abbàs

( مَدَنِيَّةٌ.937   شَْرِ
ْ
هَا )سُوْرَةَ ال نَّ

َ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ: أ

Ibnu ‘Abbàs menyatakan bahwa surah ini (yakni al-Èasyr) madaniyah. 

Selain riwayat-riwayat di atas, kandungan surah al-Èasyr juga 
menunjukkan bahwa surah ini turun setelah hijrah. Ibnu ‘Àsyùr 
mengatakan, pada permulaannya surah al-Èasyr menjelaskan ten-
tang kehidupan Bani an-Naýìr. Meskipun tidak ditetapkan apakah 
turunnya surah ini terkaiat dengan mereka, secara lahiriah dapat 
dipahami bahwa surah ini menjelaskan pengelolaan harta Bani an-
Naýìr.938 Selain itu, surah ini juga berisi penjelasan seputar sifat-si-
fat orang munafik dan peringatan-peringatan untuk kaum muslim.939 
Semua kandungan ini merupakan ciri khas surah-surah madaniyah 
secara umum. 

936  Ibnu aý-Ýurais, Faýà’il al-Qur’àn, hlm.34.
937  An-Naëëàs, an-Nàsikh wal-Mansùkh, cet.I, hlm.232.
938  Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 28, hlm.63.
939  Tim Penyusun, Al-Qur’an dan Tafsirnya, cet. I, jld. 10, hlm.42.
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Surah al-Mumtaëanah

60

A. Penetapan dalam Mushaf 

Ulama Indonesia, khususnya para pakar tafsir, sepakat menya-
takan dalam Mushaf  Standar Indonesia bahwa surah al-Mumtaëa-
nah madaniyah. Penetapan ini sama dengan yang terdapat dalam 
beberapa mushaf  lainnya di beberapa negara, seperti mushaf  dari 
Arab Saudi, Mesir, Libya, Maroko, dan Pakistan.

B. Pandangan Mufasir

Para mufasir seperti aš-Ša‘labiy, al-Bagawiy, Ibnu ‘Aíiyyah, ar-
Ràziy, Abù Èayyàn, Ibnu Kašìr, as-Suyùíiy, al-Alùsiy, dan Ibnu ‘Àsyùr 
menyatakan surah al-Mumtaëanah berstatus madaniyah.940 Ibnu 
‘Aíiyyah menegaskan, status madaniyah surah al-Mumtaëanah se-
suai dengan ijmak para mufasir,941 sedangkan Abù Èayyàn me-
nyebut bahwa surah ini turun terkait Èàíib bin Abù Balta‘ah yang 
mengutus seorang perempuan untuk mengirim surat kepada pen-
duduk Mekah perihal rencana Rasulullah memerangi mereka.942

Dalam ad-Durr al-Manšùr, as-Suyùíiy mengutip pendapat Ibnu 
aý-Ýurais, an-Naëëàs, Ibnu Mardawaih, dan al-Baihaqiy tentang sta-

940  Aš-Ša‘labiy, al-Kasyf  wa al-Bayàn, jld. 9, hlm. 290; al-Bagawiy, Ma‘àlim at-Tanzìl, jld. 
8, hlm. 89; Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 5, hlm. 293; ar-Ràziy, Mafàtië al-Gaib, jld. 
29, hlm. 515; Abù Èayyàn, al-Baër al-Muëìí, jld. 10, hlm. 152; Ibnu Kašìr, Tafsìr al-Qur’àn 
al-‘Aîìm, jld. 8, hlm. 82; as-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 8, hlm. 124; al-Alùsiy, Rùë al-
Ma‘àniy, jld. 14, hlm. 259; Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 28, hlm. 130.

941  Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 5, hlm. 293.
942  Abù Èayyàn, al-Baër al-Muëìí, jld. 10, hlm. 152
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tus madaniyah surah al-Mumtaëanah yang didasarkan atas riwayat 
Ibnu ‘Abbàs, sebagaimana Ibnu Mardawaih pun menukil riwayat 
Ibnu az-Zubair tentang status itu.943 Al-Alùsiy menambahkan, penda-
pat sebagian ulama yang menyatakan bahwa permulaan surah al-
Mumtaëanah diturunkan saat pembebasan Mekah (fatë makkah) 
tidak menggoyahkan status madaniyah surah ini, jika batasan mak-
kiyah dan madaniyah adalah waktu hijrah.944

C. Dalil Penetapan

Dari diskusi sebelumnya dapat dimunculkan beberapa argumen 
berikut.

1. Disebutkan dalam Ëaëìë al-Bukhàriy melalui Ëufyàn bin ‘Uyainah 
dari ‘Amr bin Dìnàr bahwa ‘Ubaidillàh bin Abù Ràfi‘ bercerita 
tentang ‘Aliy, az-Zubair, dan al-Miqdàd yang mengambil surat 
Èàíib bin Abù Balta‘ah yang dibawa oleh seorang perempuan 
untuk diserahkan kepada penduduk Mekah. Surat itu berisi be-
berapa rencana yang akan dilakukan oleh Rasulullah. ‘Amr bin 
Dìnàr mengatakan bahwa ayat pertama surah al-Mumtaëanah 
diturunkan terkait kejadian tersebut.945 Ibnu ‘Àsyùr menambah-
kan, perempuan yang membawa surat itu berasal dari Madinah, 
dua tahun setelah perang Badar. Ia pun mengutip pendapat Ib-
nu ‘Aíiyyah yang menyatakan bahwa surah al-Mumtaëanah tu-
run pada tahun keenam hijriah.946

2. Riwayat Ibnu aý-Ýurais dari Ibnu ‘Abbàs

مُمْتَحَنَةِ ... فَذَلكَِ ثَمَانٌ 
ْ
لمَدِيْنَةِ سُوْرَةَ ... ثُمَّ ال

ْ
نزَْلَ باِ

َ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قاَلَ: ثُمَّ أ

وْنَ سُوْرَةً.947  وعَِشْرُ

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Kemudian turun di Madinah surah … kemudian 
(surah) al-Mumtaëanah … Seluruhnya berjumlah 28 surah.”

943  as-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 8, hlm. 124.
944  al-Alùsiy, Rùë al-Ma‘ànì, jld. 14, hlm. 259.
945  Al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, jld. 4, hlm. 1855.
946  Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 28, hlm.130.
947  Ibnu aý-Ýurais, Fadà’il al-Qur’àn, hlm. 34.
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3. Riwayat an-Naëëàs dari Ibnu ‘Abbàs

مَدِيْنَةِ.948 
ْ
مُمْتَحَنَةِ( نزََلتَْ باِل

ْ
هَا )سُوْرَةَ ال نَّ

َ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ: أ

Ibnu ‘Abbàs menyatakan bahwa surah ini (yakni al-Mumtaëanah) turun  
di Madinah.

Selain dalil-dalil naqliy di atas, tema-tema pokok surah al-Mum-
taëanah juga memperkuat indikasi kemadaniyahannya. Surah ini 
berbicara antara lain tentang larangan mengadakan hubungan per-
sahabatan dengan orang-orang kafir yang memusuhi Islam, kecuali 
mereka yang tidak memusuhi Islam; hukum perkawinan bagi orang 
yang pindah agama, kisah Nabi Ibrahim bersama kaumnya sebagai 
teladan bagi orang-orang mukmin, hukum perkawinan bagi orang 
yang pindah agama, serta ujian bagi perempuan yang beriman.949 
Pokok-pokok bahasan ini berkaitan erat dengan muamalat dan ini 
merupakan salah satu ciri khas surah madaniyah. Dengan demiki-
an, dapat disimpulkan bahwa surah al-Mumtaëanah adalah madani-
yah. 

948  An-Naëëàs, an-Nàsikh wal-Mansùkh fi Al-Qur’àn al-Karìm, cet.I, hlm. 235.
949  Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 28, hlm.131. Lihat: Tim Penyusun, Al-

Qur’an dan Tafsirnya, cet. I, jld. 10, hlm. 83.
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Surah aê-Ëaf

61

A. Penetapan dalam Mushaf

Surah aê-Ëaff  dalam Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia dite-
tapkan sebagai surah madaniyah. Penetapan ini tidak berbeda dengan 
mushaf-mushaf  dari negara lain, seperti Pakistan, Mesir, Maroko, 
Libya, dan Arab Saudi. 

B. Pandangan Mufasir

Ibnu al-Èaêêàr menyebutkan, surah aê-Ëaff  termasuk surah yang 
diperselisihkan ulama antara makkiyah dan madaniyah. Begitu juga 
dengan Abù al-‘Alà’ dan as-Suyùíiy.950 Perbedaan pendapat ulama ini 
bisa ditemukan dalam kitab-kitab tafsir dan ‘Ulùm al-Qur’an yang 
membahas makkiy dan madaniy. Sebagian mufasir menyebut surah 
aê-Ëaff  tergolong makkiyah dan sebagian lain menyebut madaniyah. 

1. Mufasir yang berpendapat makkiyah

Ibnu Yasàr, sebagaimana dikutip Ibnu al-Jauziy, menyebutkan 
bahwa surah aê-Ëaff  berstatus makkiyah.951 Aš-Ša‘labiy dan ar-Ràziy 
juga mengelompokkan surah ini ke dalam golongan surah makki-
yah seperti tercantum dalam kitab tafsir mereka.952

950  Penjelasan tentang jumlah surah yang mukhtalaf  dapat dilihat dalam: as-Suyùíiy, 
al-Itqàn, hlm. 33-42; asy-Syàyi‘, al-Makkiy wa al-Madaniy fì al-Qur’àn, hlm. 57-58. 

951  Ibnu al-Jauziy, Zàd al-Masìr, jld. 4, hlm. 286. 
952  Aš-Ša‘labiy, al-Kasyf  wa al-Bayàn, jld. 9, hlm. 301; ar-Ràziy, Mafàtië al-Gaib, jld. 29, 

hlm. 526.
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2. Mufasir yang berpendapat madaniyah 

Mayoritas mufasir seperti Ibnu ‘Aíiyyah, Ibnu Kašìr, aí-Íabar-
siy, as-Suyùíiy, Ibnu ‘Àsyùr, dan lain-lain berpendapat surah aê-Ëaff 
adalah madaniyah.953 Mufasir yang lebih terkini, seperti al-Maràgiy, 
Sayyid Quíb, dan Wahbah az-Zuhailiy juga menyebut surah ini 
madaniyah.954 Menurut Ibnu ‘Aíiyyah, sekalipun kelihatan ayat-ayat-
nya seperti ayat makkiyah, surah aê-Ëaff  adalah surah madaniyah.955 
Bahkan, tidak ada perbedaan ulama mengenai pengelompokan-
nya ke dalam surah madaniyah, sebagaimana diungkapkan oleh aí-
Íùsiy.956 As-Suyùtiy menambahkan, pendapat yang menyebut ma-
daniyah dikemukakan oleh jumhur ulama berdasarkan dalil yang 
kuat.957 

Pernyataan ini juga dikuatkan oleh Ibnu ‘Àsyur. Menurutnya, 
pengelompokan tersebut didasarkan pada sebab turun surah aê-
Ëaff  yang diriwayatkan oleh ‘Abdullàh bin Salàm.958 Sanad hadis ini 
menunjukkan bahwa surah aê-Ëaff  turun di Madinah pascahijrah, 
sebab ‘Abdullàh bin Salàm termasuk tokoh Yahudi yang masuk Islam 
setelah Nabi hijrah ke Madinah. Selain riwayat tersebut, menurut 
al-Qàsimiy, pendapat yang menyebutkan surah ini turun di Mekah 
terbilang lemah sebab dalam surah ini terkandung perintah jihad 
yang baru disyariatkan pada periode dakwah Nabi di Madinah.959

3.   Dalil Penetapan

Layaknya surah mukhtalaf lainnya, munculnya perbedaan ulama 
dalam menetapkan status surah aê-Ëaff  disebabkan oleh beragam-
nya riwayat dari sahabat maupun tabiin yang menjelaskan tempat 

953  Lihat: Ibnu Kašìr, Tafsìr Ibni Kašìr, jld. 8, hlm. 104; aí-Íabarsiy, Majma‘ al-Bayàn, 
jld. 9, hlm. 416; as-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 8, hlm. 145; Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa 
at-Tanwìr, jld. 28, hlm. 172.

954  Al-Maràgiy, Tafsìr al-Maràgiy, jld. 28, hlm. 79; Sayyid Quíb, Fì Îilàl al-Qur’àn, jld. 5, 
hlm. 3549; Wahbah az-Zuhailiy, at-Tafsìr al-Munìr, jld. 28, hlm. 157.

955  Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 8, hlm. 1852.
956  Aí-Íusiy, at-Tibyàn fì at-Tafsìr, jld. 9, hlm. 590.
957  As-Suyuíiy, al-Itqàn, hlm. 4o. 
958  Ibnu Àsyùr, at-Taërir wa at-Tanwìr, jld. 28, hlm. 153.
959  Al-Qàsimiy, Maëàsin at-Ta’wìl, jld. 9, hlm. 215. 
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turun surah. Ada riwayat yang menyebutkan surah aê-Ëaff  turun di 
Madinah, sedangkan riwayat lain menjelaskan ia turun di Mekah.

1. Dalil makkiyah

Ulama yang menetapkan surah aê-Ëaff  sebagai surah makkiyah 
berdalil dengan perkataan Ibnu ‘Abbàs yang dinukil oleh an-Naëëàs 
dalam kitabnya ‘an-Nàsikh wal-Mansùkh.

ةَ.960 فِّ نزََلتَْ بمَِكَّ عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قاَلَ: إِنَّ سُوْرَةَ الصَّ

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Surah aê-Ëaff  turun di Mekah.”

Perkataan Ibnu ‘Abbàs ini merupakan satu-satunya dalil yang di-
jadikan ulama dalam menetapkan surah aê-Ëaff  sebagai surah mak-
kiyah.

 
2. Dalil Madaniyah

Penetapan surah aê-Ëaff  sebagai surah madaniyah juga didasar-
kan pada perkataan sahabat dan tabiin. Ibnu ‘Abbàs, ‘Aliy bin Abì 
Íalëah, Qatàdah, dan az-Zuhriy menyatakan, surah aê-Ëaff  turun 
di Madinah. 

a)   Riwayat dari Ibnu ‘Abbàs

Ada dua versi riwayat dari Ibnu ‘Abbàs seputar tempat turun 
surah aê-Ëaff. Menurut riwayat yang dinukil oleh an-Naëëàs, Ibnu 
‘Abbàs menyebutkan surah ini turun di Mekah. Kontra dengan ri-
wayat ini, menurut riwayat yang dinukil oleh Ibnu aý-Ýurais, Ibnu 
‘Abbàs menyebut bahwa surah ini turun di Madinah.

961. وََارِيِّيَْ
ْ
مَدِيْنَةِ سُوْرَةُ ال

ْ
نزِْلَ باِل

ُ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قاَلَ: أ

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Surah al-Èawwàriyyùn turun di Madinah.”

Al-Èawariyyùn adalah nama lain dari Surah aê-Ëaff. 

960  An-Naëëàs, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, jld. 3, hlm. 20
961  Ibnu aý-Ýurais, Fadà’il al-Qur’àn, hlm. 33.
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b)   Riwayat dari ‘Aliy bin Abì Íalëah

962. فِّ مَدِيْنَةِ سُوْرَةُ الصَّ
ْ
حَةَ قاَلَ: نزََلتَْ باِل

ْ
عَنْ عَلِِّ بنِْ ابَِْ طَل

‘Aliy bin Abì Íalëah berkata, “Surah aê-Ëaff  turun di Madinah.”

c)   Riwayat dari Qatàdah

مَدِيْنَةِ.963
ْ
فِّ باِل عَنْ قَتَادَةَ قاَلَ: نزََلتَْ سُوْرَةُ الصَّ

Qatàdah berkata, “Surah aê-Ëaff  turun di Madinah.”

d)   Riwayat dari Muëammad bin Muslim az-Zuhriy

مَدِيْنَةِ.964
ْ
فِّ باِل دِ بنِْ مُسْلِمِ الزُّهْرِيِّ قاَلَ: نزََلتَْ سُوْرَةُ الصَّ عَنْ مُمََّ

Muëammad bin Muslim az-Zuhriy berkata, “Surah aê-Ëaff  turun di Ma-
dinah.”

Selain riwayat dari sahabat dan tabiin, pengelompokkan surah 
aê-Ëaff  ke dalam kategori madaniyah juga berdalilkan sebab turun 
ayat, seperti hadis riwayat at-Tirmižiy berikut.

صْحَابِ رسَُوْلِ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ 
َ
عَنْ عَبدِْ الِله بنِْ سَلَمٍ قَالَ: قَعَدْناَ نَفَرٌ مِنْ أ

نزَْلَ 
َ
فَأ ناَهُ، 

ْ
لعََمِل الِله   

َ
إِل حَبُّ 

َ
أ عْمَالِ 

َ ْ
ال يُّ 

َ
أ نَعْلمَُ  لوَْ  ناَ: 

ْ
فَقُل فَتَذَاكَرْناَ،  وسََلَّمَ 

هَا  يُّ
َ
كَِيمُْ. ياَ أ

ْ
عَزِيزُْ ال

ْ
رضِْ وَهُوَ ال

َ ْ
مَاوَاتِ وَمَا فِ ال : }سَبَّحَ لِله مَا فِ السَّ

َ
تَعَال

هَا عَليَنَْا 
َ
 تَفْعَلوُْنَ{ قَالَ عَبدُْ الِله بنِْ سَلَمٍ: فَقَرَأ

َ
يْنَ آمَنُوْا لمَِ تَقُوْلوُْنَ مَا ل ِ

َّ
الذ

رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ.965

‘Abdullàh bin Salàm berkata, “Kami, beberapa sahabat Rasulullah duduk 
bersama-sama dan berbincang-bincang. Kami berkata, “Seandainya kita 
mengetahui perbuatan apa yang paling Allah senangi, tentu kita akan 

962  Abù ‘Ubaid, Faýàil al-Qur’àn, hlm. 200. 
963  An-Naëëàs, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, jld. 3, hlm. 122. 
964  Az-Zuhriy, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, hlm. 95. 
965  At-Tirmižiy, Sunan at-Tirmižiy, jld. 5, hlm. 412.
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melakukannya. Allah lalu menurunkan ayat ‘Sabbaëa lillàhi mà fis-
samàwàti wa mà fil-arýi wa huwal ‘azìzul-ëakìm. Yà ayyuhal-lažìna 
àmanù lima taqùlùna mà là taf‘alùn’. ‘Abdullàh bin Salàm berkata, 
“Rasulullah kemudian membacakan ayat tersebut kepada kami.’”

Hadis ini diriwayatkan oleh ‘Abdullàh bin Salàm, seorang tokoh 
Yahudi yang masuk Islam pasca-hijrah Nabi ke Madinah. Dari sanad 
hadis terlihat bahwa surah aê-Ëaff  adalah madaniyah. 

3. Pendapat yang dipilih

Dari dua pendapat di atas, jumhur ulama menguatkan pendapat 
yang menyebutkan madaniyah dengan dalil hadis yang diriwayatkan 
oleh at-Tirmiziy tentang sebab tutun ayat. Dalam sanad hadis terse-
but, terdapat nama ‘Abdullàh bin Salàm. Dia adalah salah seorang 
Yahudi Madinah yang masuk Islam. Dengan demikian, surah ini 
tentunya turun di Madinah pascahijrah. Dari segi kualitas, hadis ini 
sahih berdasarkan penilaian al-Èàkim, Ibnu Èibbàn, dan až-Žaha-
biy. Ibnu Èajar bahkan menyebutnya sebagai hadis musalsal yang 
paling sahih.966 

Khàlid bin Sulaimàn al-Mazìniy dalam al-Muëarrar fi Asbàb an-
Nuzūl menyebut bahwa hadis ini menggunakan redaksi yang êarìë 
( jelas) dalam menyebut sebab nuzul ayat dan kualitasnya sahih.967 
Selain sebab turun ayat, riwayat dari sahabat dan tabiin yang men-
jelaskan turunnya surah aê-Ëaff  di Madinah lebih banyak daripada 
riwayat yang menyebut ia turun di Mekah. Jumlah yang banyak ini 
menjadikannya lebih kuat. Berbeda dengan penetapan surah aê-Ëaff 
sebagai surah makkiyah yang hanya berdasar perkataan Ibnu ‘Ab-
bàs. Penetapan ini tidak kuat sebab ada riwayat lain dari Ibnu ‘Abbàs 
yang menjelaskan turunnya surah aê-Ëaff  di Madinah. 

Di samping berlandaskan riwayat, penetapan surah aê-Ëaff  se-
bagai surah madaniyah juga didasarkan pada kandungan surah. 
Surah aê-Ëaff  memuat penjelasan mengenai jihad, di mana jihad 

966  Penilaian ini berdasarkan takhrìj yang dilakukan oleh ‘Abd ar-Razzàq al-Mahdiy 
terhadap Lubàb an-Nuqùl karya as-Suyùíiy. Lihat: as-Suyùíiy, Lubàb an-Nuqùl, hlm. 236.

967  Lihat: Khàlid bin Sulaimàn, al-Muëarrar fì Asbàb an-Nuzùl, hlm. 1005. 
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belum diwajibkan pada umat Islam di Mekah. Perintah jihad baru 
disyariatkan di Madinah. Dengan demikian, surah yang berisi tun-
tunan jihad ini tentunya turun di Madinah pascahijrah. Selain itu, 
dalam surah ini juga diungkapkan sindiran terhadap orang munafik 
yang komunitas mereka ber kembang di Madinah setelah dakwah 
Islam mulai menyebar dan berkembang dengan pesat. Al-Qur’an 
menyindir orang-orang yang hanya bisa berkata-kata tanpa berbuat. 
Mereka dianggap telah melakukan perbuatan yang dibenci oleh 
Allah.
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Surah al-Jumu‘ah

62

A. Penetapan dalam Mushaf

Surah ini merupakan salah satu surah yang disepakati status-
nya sebagai surah madaniyah. Karena itu, tidak mengherankan jika 
dalam Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia dan mushaf-mushaf  di 
negara lain, seperti Arab Saudi, Mesir, Libya, Maroko, dan Pakistan, 
surah ini juga ditetapkan sebagai surah madaniyah.

B. Pandangan Mufasir

Mayoritas mufasir menetapkan surah ini sebagai surah madani-
yah. Pandangan ini antara lain dikemukakan oleh Ibnu Qutaibah, al-
Bagawiy, az-Zamakhsyariy, Ibnu ‘Aíiyyah, al-Quríubiy, al-Baiýàwiy, 
Abù Èayyàn, Ibnu Kašìr, as-Suyùíiy, Abù as-Su‘ùd, al-Àlùsiy, al-
Qàsimiy, al-Maràgiy, dan Ibnu ‘Àsyùr.968 Bahkan, menurut al-Quríu-
biy dan Ibnu ‘Àsyùr, pandangan yang menyebutkan madaniyah ini 
adalah hasil ijmak ulama. 969 Ibnu Qutaibah menyatakan, semua 

968  Ibnu Qutaibah, Tafsìr Garìb al-Qur’àn, hlm. 465; an-Naëëàs, an-Nàsikh wa al-Man-
sùkh, hlm. 122; al-Bagawiy, Ma‘àlim at-Tanzìl, jld. 8, hlm. 113; az-Zamakhsyariy, al-Kasysyàf, 
jld. 6, hlm. 168; Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 5, hlm. 306; al-Quríubiy, al-Jàmi‘ 
li Aëkàm al-Qur’àn, jld. 20, hlm. 451; al-Baiýàwiy, Anwàr at-Tanzìl, jld. 5, hlm. 256; Abù 
Èayyàn, Baër al-Muëìí, jld. 8, hlm. 262; Ibnu Kašìr, Tafsìr Ibni Kašìr, jld. 13, hlm. 553; as-
Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 14, hlm. 453; Abù as-Su‘ùd, Irsyàd al-‘Aql as-Salìm, jld. 8, 
hlm. 247; al-Àlùsiy, Rùë al-Ma‘àniy, jld. 28, hlm. 92; al-Qàsimiy, Maëàsin at-Ta’wìl, hlm. 
5796; al-Maràgiy, Tafsìr al-Maràgiy, jld. 28, hlm. 93; Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 
28, hlm. 205.

969  Al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm al-Qur’àn, jld. 20, hlm. 451; dan Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr 
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ayatnya berstatus madaniyah.970 Pernyataan ini diperkuat oleh Ibnu 
‘Àsyùr yang mengatakan bahwa surah al-Jumu‘ah diturunkan seka-
ligus.971

Pendapat tentang adanya ijmak ini bertentangan dengan per-
nyataan Ibnu ‘Aíiyyah, Abù Èayyàn, dan al-Àlùsiy, meski mereka 
juga sepakat bahwa surah ini madaniyah karena diturunkan berke-
naan dengan ihwal salat Jumat, yang baru disyariatkan setelah Nabi 
hijrah ke Madinah, namun pengklasifikasian ini bukan berdasarkan 
ijmak ulama. Ibnu ‘Aíiyyah menyebut nama an-Naqqàsy sebagai 
orang yang berbeda pendapat dengan jumhur ulama. An-Naqqàsy 
menilai surah ini diturunkan sebelum hijrah berdasarkan riwayat 
dari Abù Hurairah. Namun, Ibnu ‘Aíiyyah menyatakan pendapat 
ini keliru karena dua hal. Pertama, Abù Hurairah baru masuk Islam 
pada masa perang Khaibar, yang terjadi sesudah hijrah. Kedua, surah 
al-Jumu‘ah berbicara tentang salat Jumat yang hanya dikerjakan Ra-
sulullah di Madinah dan tentang orang-orang Yahudi yang juga ada 
di Madinah.972

Sementara itu, al-Àlùsiy mengatakan, “Kemadaniyahan surah al-
Jumu‘ah merupakan pendapat jumhur.”973 Artinya, kemadaniyahan 
surah al-Jumu‘ah bukanlah ijmak seperti dikatakan al-Quríubiy dan 
Ibnu ‘Àsyùr. Al-Àlùsiy lalu menyebut adanya pendapat Ibnu Yassàr 
yang mengatakan surah ini makkiyah. Akan tetapi, ia menyatakan 
bahwa pendapat yang benar adalah yang mengatakan surah al-Ju-
mu‘ah madaniyah. Ia menolak pendapat Ibnu Yassàr dengan alasan 
yang serupa dengan yang disampaikan oleh Ibnu ‘Aíiyyah.974 

Adapun Abù Èayyàn tidak memastikan siapa nama orang yang 
berpandangan surah al-Jumu‘ah sebagai surah makkiyah. Ia hanya 
mengatakan, “Ada yang mengatakan bahwa surah al-Jumu‘ah mak-
kiyah. Pendapat ini keliru karena ihwal kaum Yahudi dan orang-

wa at-Tanwìr, jld. 28, hlm. 205.
970  Ibnu Qutaibah, Tafsìr Garìb al-Qur’àn, hlm. 465.
971  Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 28, hlm. 205.
972  Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 5, hlm. 306.
973  Al-Àlùsiy, Rùë al-Ma‘ànì, jld. 28, hlm. 92.
974  Al-Àlùsiy, Rùë al-Ma‘ànì, jld. 28, hlm. 92.
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orang yang mengabaikan khutbah Jumat untuk urusan perdagangan 
hanya terjadi di Madinah.”975

Dengan demikian, para mufasir sepakat bahwa surah al-Jumu-
‘ah diturunkan sesudah hijrah atau madaniyah, meski mereka tidak 
sependapat soal ijmak mengenai status madaniyahnya.

C. Dalil Penetapan

Ada beberapa riwayat yang menetapkan surah al-Jumu‘ah ini 
sebagai surah madaniyah, di antaranya sebagai berikut.

1. Riwayat al-Bukhàriy dari Jàbir bin ‘Abdillàh

ّ صَلَّ الُله عَليَهِْ 
بِِ

ْ مَعَ الَّ نُْ نصَُلِّ
َ

قْبَلتَْ عِيٌْ وَن
َ
عَنْ جَابرٍِ رضََِ الُله عَنهُْ قَالَ: أ

وْا 
َ
يةَُ }وَإذَِا رَأ

ْ
لتَْ هَذِهِ ال  اثْنَْ عَشَرَ رجَُلً فَنََ

َّ
مُُعَةَ فَانْفَضَّ الَّاسُ إِل

ْ
وسََلَّمَ ال

هَْا وَترََكُوكَْ قَائمًِا{.976
َ

وْا إِل وْ لهَْوًا انْفَضُّ
َ
تَِارَةً أ

Jàbir bin ‘Abdillàh berkata, “Sebuah kafilah dagang datang ketika kami 
sedang mengerjakan salat Jumat bersama Nabi. Orang-orang pun pergi 
(meninggalkan salat dan mendatangi kafilah tersebut), kecuali dua belas 
orang lelaki. Lalu turunlah ayat ‘wa ižà ra’au tijàratan au lahwanin-
faýýù ilaihà wa tarakùka qà’imà’.”

Riwayat ini menunjukkan turunnya ayat ke-11 dari surah al-
Jumu‘ah pada saat Rasulullah melaksanakan salat Jumat. Semen-
tara itu, sebagaimana dinyatakan Ibnu ‘Aíiyyah, Rasulullah hanya 
melaksanakan salat Jumat di Madinah. Artinya, ayat tersebut turun 
sesudah beliau berhijrah.

2. Riwayat al-Bukhàriy dari Abù Hurairah

ّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ 
بِِ

بِْ هُرَيرَْةَ رضََِ الُله عَنهُْ قَالَ: كُنَّا جُلوُسًْا عِندَْ الَّ
َ
عَنْ أ

تُ: مَنْ 
ْ
حَقُوْا بهِِمْ{. قَالَ: قُل

ْ
ا يلَ مُُعَةِ }وَآخَرِينَْ مِنهُْمْ لمََّ

ْ
نزِْلتَْ عَليَهِْ سُوْرَةُ ال

ُ
فَأ

975 Abù Èayyàn, Baër al-Muëìí, jld. 8, hlm. 262.
976 Al-Bukhàriy, Saëìë al-Bukhàriy, Kitàb al-Jumu‘ah, hadis no. 4518.
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. وضََعَ  فَارسُِِّ
ْ
مَانُ ال

ْ
تُ ثلََثاً، وَفِينْاَ سَل

ْ
ل
َ
هُمْ ياَ رسَُوْلَ الِله ؟ فَلمَْ يرَُاجِعْهُ حَتَّ سَأ

يْمَانُ عِندَْ  ِ
ْ

مَانَ، ثُمَّ قَالَ: لوَْ كَنَ ال
ْ
رسَُوْلُ الِله صَلَّ الله عَليَهِْ وَ سَلَّمَ يدََهُ عََ سَل

ءِ.977 
َ

وْ رجَُلٌ مِنْ هَؤُل
َ
ُ رجَِالٌ أ

َ
اَل

َ
يَّا ل َ الثُّ

Abū Hurairah berkata, “Kami duduk-duduk bersama Rasulullah, lalu 
turunlah surah al-Jumu‘ah (di dalamnya terdapat ayat wa àkharìna 
minhum lammà yalëaqù bihim). Aku bertanya, ‘Siapa mereka, ya 
Rasulullah?’ Rasul tidak menjawab sampai aku bertanya tiga kali. Pada 
waktu itu ada juga bersama kami Salmàn al-Fàrisiy. Rasul meletakkan 
tangannya pada Salmàn seraya bersabda, ‘Seandainya iman itu ada di 
bintang Suraya tentu akan diambil (dikejar) oleh seseorang di kalangan 
mereka.’”

Riwayat ini menunjukkan bahwa surah al-Jumu‘ah turun sesu-
dah hijrah karena Abù Hurairah baru masuk Islam pada masa atau 
sesudah perang Khaibar.

3. Riwayat Abù ‘Amr ad-Dàniy dari Jàbir bin Zaid

 
ْ
اقرَْأ ةَ  بمَِكَّ نزِْلَ 

ُ
أ مَا  لُ  وَّ

َ
أ قُرْآنِ 

ْ
ال مِنَ  الَّبِِّ  نزِْلَ عََ 

ُ
أ قَالَ:  زَيدٍْ  بنِْ  جَابرَِ  عَنْ 

َقَرَةِ ... ثُمَّ  مَدِيْنَةَ سُوْرَةُ البْ
ْ
هِْ بَعْدَ مَا قَدِمَ ال

َ
نزِْلَ إِل

ُ
يْ خَلقََ ... وَأ ِ

َّ
باِسْمِ رَبِّكَ الذ

مُُعَةِ ...978
ْ
ال

Jàbir bin Zaid mengatakan, “Al-Qur’an yang pertama-tama diturunkan 
kepa-da Nabi di Mekah adalah Iqra’ bismi rabbikal-lažì khalaq ... Setelah 
beliau datang ke Madinah, diturunkan kepada beliau surah al-Baqarah ... 
kemudian al-Jumu‘ah ...”

Ašar ini menurut ‘Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad berkualitas ha-
san.979 Jàbir bin Zaid dalam riwayat ini jelas menyatakan bahwa su-
rah al-Jumu‘ah madaniyah.

977  Al-Bukhàriy, Saëìë al-Bukhàriy, Kitàb al-Buyù‘, no. 2064. Riwayat yang hampir sama 
redaksinya bisa dijumpai dalam hadis no. 936 dan 2058.

978  Abù Amr ad-Dàniy, al-Bayàn fì ‘Add Ày al-Qur’àn, hlm. 135-136.
979  ‘Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 273.
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4. Riwayat al-Baihaqiy dari ‘Ikrimah dan al-Èasan al-Baêriy

يْ  ِ
َّ

 باِسْمِ رَبِّكَ الذ
ْ
ةَ اقرَْأ قُرْآنِ بمَِكَّ

ْ
نزَْلَ الُله مِنَ ال

َ
: أ

َ
سََنِ قَال

ْ
عَنْ عِكْرِمَةَ وَال

مُُعَةِ ...980
ْ
فِيَْ ... وَال مُطَفِّ

ْ
مَدِيْنَةِ وَيلٌْ للِ

ْ
خَلقََ ... وَ مَا نزََلَ باِل

‘Ikrimah dan al-Èasan (al-Baêriy) mengatakan, “Allah menurunkan seba-
gian dari Al-Qur’an di Mekah, yaitu Iqra’ bismi rabbikal-lažì khalaq, ... 
Adapun yang turun di Madinah ialah wailun lil-muíaffiìn ... al-Jumu‘ah 
...”

Al-Baihaqiy secara eksplisit menyebut surah al-Jumu‘ah madani-
yah dan ia pun menilai ašar ini sahih, sedangkan ‘Abd ar-Razzàq Èu-
sain Aëmad menilai sanadnya berkualitas hasan.981

Dalil-dalil naqliy di atas selaras dengan pandangan para mufasir 
sebagaimana telah dipaparkan. Selain itu, dalam surah ini terdapat 
penyebutan perilaku kaum munafik dan ayatnya juga panjang-pan-
jang, yang merupakan indikator surah madaniyah.

980  Al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142-143.
981  ‘Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 282.
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Surah al-Munàfiqùn

63

A. Penetapan dalam Mushaf 

Surah al-Munàfiqùn dalam Mushaf  Standar Indonesia ditetap-
kan sebagai surah madaniyah. Selain Mushaf  Standar Indonesia, be-
berapa mushaf  lainnya yang menetapkan surah al-Munàfiqùn se-
bagai madaniyah antara lain mushaf  dari Arab Saudi, Mesir, Libya, 
Maroko, dan Pakistan.

B. Pandangan Mufasir

Para mufasir sepakat bahwa surah al-Munàfiqùn madaniyah. Di 
antara para mufasir yang menyatakan demikian adalah aš-Ša‘labiy, 
an-Naisabùriy, al-Bagawiy, Ibnu ‘Aíiyyah, Fakhruddìn ar-Ràziy, Abù 
Èayyàn, Ibnu Kašìr, as-Suyùíiy, al-Alùsiy, dan Ibnu ‘Àsyùr. Menurut 
Ibnu ‘Aíiyyah, konsensus mufasir tentang status madaniyah surah 
al-Munàfiqùn karena surah ini diturunkan saat terjadi perang Bani 
al-Musíaliq.982

Menurut Abù Èayyàn, sebab nuzul surah al-Munàfiqùn adalah 
suatu kejadian yang kisahnya amat panjang, namun pemicu awalnya 
adalah dua orang dari kaum Muhajirin dan Ansar yang berdesakan 
mengambil air. Salah satunya terluka sehingga terjadi pertengkaran. 

982  Aš-Ša‘labiy, al-Kasyf  wa al-Bayàn, jld. 9, hlm. 319; al-Bagawiy, Ma‘àlim at-Tanzìl, 
jld. 8, hlm. 126; Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 5, hlm. 515; ar-Ràziy, Mafàtië al-
Gaib, jld. 29, hlm. 545; Abù Èayyàn, al-Baër al-Muëìí, jld. 10, hlm. 178; Ibnu Kašìr, Tafsìr 
al-Qur’àn al-‘Aîìm, jld. 8, hlm. 125; as-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 8, hlm. 170; al-Alùsiy, 
Rùë al-Ma‘ànì, jld. 14, hlm. 303; Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 28, hlm. 231.



561
Surah Makkiyah dan Madaniyah dalam Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia

Kejadian itu didengar oleh Zaid bin Arqam dan dilaporkannya kepa-
da Rasulullah.983 Dalam penjelasannya, as-Suyùíiy menyatakan bah-
wa status madaniyah surah al-Munàfiqùn ini diperkuat dengan ri-
wayat Ibnu ‘Abbàs sebagaimana yang dikutip oleh Ibnu aý-Ýurais, 
an-Naëëàs, Ibnu Mardawaih, dan al-Baihaqiy. Selain itu, menurut-
nya, Ibnu Mardawaih pun mengutip riwayat dari Ibnu az-Zubair 
tentang kemadaniyahan surah al-Munàfiqùn.984

Ibnu ‘Àsyùr berpendapat bahwa surah al-Munàfiqùn diturunkan 
saat Perang Bani al-Muêíaliq, sebagaimana pendapat yang sahih. Na-
mun, dalam Sunan at-Tirmižiy disebutkan pula riwayat dari Muëam-
mad bin Ka‘b al-Quraîiy bahwa surah al-Munàfiqùn diturunkan saat 
Perang Tabùk, meskipun dalam kitab itu disebutkan pula riwayat 
diturunkannya surah al-Munàfiqùn saat Perang Bani al-Muêíaliq, 
yaitu riwayat dari Sufyàn. 

Menurut Ibnu ‘Àsyùr, para sejarawan perang (al-magàziy), Ibnu 
‘Arabiy, dan Ibnu Kašìr lebih memilih pendapat yang menyebutkan 
surah al-Munàfiqùn diturunkan saat Perang Bani al-Muêíaliq. Jika 
dilihat, ungkapan ‘Abdullàh bin Ubay bin Salùl “layukhrijannal-
a‘azzu minhal-ažall” menyiratkan adanya kekuatan pada pihak kaum 
munafik, dan ini terjadi saat Perang Bani al-Muêíaliq (5 H), yaitu 
ketika kaum munafik kekuatannya masih besar, bukan pada saat 
Perang Tabùk (di akhir-akhir risalah kenabian, 9 H), karena semakin 
lama kekuatan kaum munafik di Madinah semakin melemah.985

C. Dalil Penetapan

Dari diskusi sebelumnya dapat dimunculkan beberapa argumen 
berikut.

1. Riwayat sebab nuzul
Berdasarkan riwayat sebab nuzul diketahui bahwa surah al-

Munàfiqùn/62: 1–8 turun untuk membenarkan laporan Zaid bin 
Arqam kepada Rasulullah tentang perka taan-perkataan kaum mu-

983  Abù Èayyàn, al-Baër al-Muëìí, jld. 10, hlm. 178.
984  As-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 8, hlm. 170.
985  Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 28, hlm. 231-232.



562
Makkiy dan Madaniy: Periodisasi Pewahyuan Al-Qur’an

nafik (di antaranya ‘Abdullàh bin Ubay) terhadap kaum muslim. Ke-
tika Rasulullah meminta klarifikasi, kaum munafik tidak mengaku, 
bahkan balik menuduh pelapor berbohong sehingga Rasulullah 
pun memercayai mereka. Akhirnya Allah menurunkan ayat yang 
memperkuat laporan Zaid bin Arqam.

، فَسَمِعْتُ عَبدَْ الِله بْنَ  ْ رْقَمَ رضََِ الُله عَنهُْ قَالَ: كُنتُْ مَعَ عَمِّ
َ
عَنْ زَيدٍْ بنِْ أ

وَقَالَ  وْا.  يَنفَْضُّ حَتَّ  الِله  رسَُوْلِ  عِندَْ  مَنْ  عََ  تُنفِْقُوْا   
َ

ل يَقُوْلُ:  سَلوُْلَ  بنِْ   ّ بَِ
ُ
أ

 ، ْ . فَذَكَرْتُ ذَلكَِ لِعَمِّ ذَلَّ
َ ْ
عَزُّ مِنهَْا ال

َ ْ
ُخْرجَِنَّ ال مَدِيْنَةِ لَ

ْ
 ال

َ
يضًْا: لئَِْ رجََعْنَا إِل

َ
أ

رسَْلَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ 
َ
ْ لرِسَُوْلِ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، فَأ فَذَكَرَ عَمِّ

قَهُمْ رسَُوْلُ الِله صَلَّ  صْحَابهِِ فَحَلفَُوْا مَا قاَلوُْا، فَصَدَّ
َ
ّ وَأ بٍَ

ُ
 عَبدِْ الِله بنِْ أ

َ
مَ إِل

وسََلَّ
 ، ، فَجَلسَْتُ فِْ بيَتِْْ صَابنَِْ هَمٌّ لمَْ يصُِبنِْْ مِثلْهُُ قَطُّ

َ
، فَأ بنَِْ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ وَكَذَّ

 
َ

يْنَ يَقُوْلوُْنَ ل ِ
َّ

: هُمُ الذ  قَوْلِِ
َ

مُنَافِقُوْنَ ... إِل
ْ
: )إِذَا جَاءَكَ ال نزَْلَ الُله عَزَّ وجََلَّ

َ
فَأ

رسَْلَ 
َ
( فَأ ذَلَّ

َ ْ
عَزُّ مِنهَْا ال

َ ْ
ُخْرجَِنَّ ال  قَوْلِِ: لَ

َ
تُنفِْقُوْا عََ مَنْ عِندَْ رسَُوْلِ الِله... إِل

قَكَ.986 ، ثُمَّ قَالَ: إِنَّ الَله قَدْ صَدَّ هَا عَلََّ
َ
َّ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ فَقَرَأ إِلَ

Zaid bin Arqam berkata, “Ketika aku sedang bersama pamanku, aku 
men dengar ‘Abdullah bin Ubay bin Salùl berkata (kepada kaum Ansar), 
‘Janganlah kalian bersedekah kepada orang-orang Muhajirin di sisi Ra-
sulullah, kecuali jika mereka mau meninggalkannya.’ Ia juga berkata, 
‘Jika nanti kita kembali ke Madinah (dari perang Bani al-Muêíaliq), pasti 
orang yang kuat (yakni: kaum munafik) akan mengusir orang-orang yang 
lemah (yakni kaum mukmin).’ Aku ceritakan hal itu kepada pamanku, 
dan pamanku menceritakannya kepada Rasulullah. Usai mendengar la-
poran tersebut beliau mengutus seorang sahabat untuk mena nyakan kebe-
narannya. Ternyata mereka tidak mengaku; mereka bersumpah tidak per-
nah me ngatakan hal itu. Sa yangnya, Rasulullah mempercayai mereka 
dan menganggapku berbohong. Itu membuatku sedih luar biasa. Aku be-
lum pernah merasa sesedih itu, dan aku pun mengurung diri di rumah, 

986  Diriwayatkan oleh al-Bukhàriy dan Muslim. Lihat: al-Bukhàrì, Ëaëìë al-Bukhàriy, 
dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb Tafsìr Sùrah al-Munàfiqùn, hadis no. 1239–1241, 4900, 4901, 4903, 
dan 4904; Muslim, Ëaëìë Muslim, dalam Kitàb Ëifàt al-Munàfiqìn wa Aëkàmihim, hadis no-
mor 2140 dan 2772.
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sampai Allah ‘azza wajalla menurunkan ayat, ižà jà’akal-munàfiqùna 
… lalu firman-Nya ‘humul-lažìna yaqùlùna là tunfiqù ‘alà man ‘inda 
rasùlillàhi … hingga firman-Nya layukhrijanal-a‘azzu minhal-ažall’. 
Setelah ayat ini turun, Rasulullah mengutus seorang sahabat untuk meng-
ajakku menemui beliau. Beliau lalu membaca ayat ini di hadapanku. Be-
liau bersabda, ‘Allah telah membenarkan laporanmu, wahai Zaid.’”

Berdasarkan sebab nuzul permulaan surah al-Munàfiqùn terse-
but diketahui bahwa terjadi dialog antara kaum Muhajirin dan An-
sar saat Perang Bani al-Musíaliq, dan ini terjadi pada tahun ke-5 hi-
jriah. Dengan demikian, disimpulkan bahwa surah al-Munàfiqùn 
madaniyah.

2. Riwayat Ibnu aý-Ýurais dari Ibnu ‘Abbàs

لمُنَافِقُوْنَ ... فَذَلكَِ ثَمَانٌ 
ْ
لمَدِيْنَةِ سُوْرَةُ ... ثُمَّ ا

ْ
نزَْلَ باِ

َ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسِ قاَلَ: ثُمَّ أ

وْنَ سُوْرَةً.987  وعَِشْرُ

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Kemudian turun di Madinah surah … kemudian 
al-Munàfiqùn … Seluruhnya berjumlah 28 surah.”

Riwayat ini menjelaskan bahwa di antara surah yang diturunkan 
di Madinah adalah surah al-Munàfiqùn, sehingga surah ini dikatego-
rikan sebagai surah madaniyah.

3. Riwayat an-Naëëàs dari Ibnu ‘Abbàs

لمَدِيْنَةِ.988  
ْ
َا باِ

َ
لمُنَافِقِيَْ نزََل

ْ
مُُعَةِ وَا

ْ
نَّ سُوْرَةَ ال

َ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ: أ

Dari Ibnu ‘Abbàs disebutkan bahwa surah al-Jumu‘ah dan al-Munàfiqùn 
diturunkan di Madinah.

Riwayat Ibnu ‘Abbàs di atas jelas menyebutkan bahwa surah al-
Jumu‘ah dan al-Munàfiqùn diturunkan di Madinah, sehingga surah 
al-Munàfiqùn tergolong surah madaniyah.

987  Ibnu aý-Ýurais, Faýà’il al-Qur’àn, hlm. 34.
988  An-Naëëàs, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, hlm. 250.
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Adapun pokok-pokok isi surah al-Munàfiqùn antara lain tentang 
sifat buruk orang-orang munafik seperti dusta, sumpah palsu, som-
bong, kikir, dan tidak menepati janji. Surah ini juga berisikan per-
ingatan kepada orang-orang mukmin agar harta benda dan anak-
anaknya tidak melalaikan mereka dari mengingat Allah, begitu pula 
berisi anjuran agar menafkahkan sebagian rezeki di jalan Allah.989 
Keberadaan orang-orang munafik diketahui setelah Rasulullah ber-
hijrah ke Madinah, sehingga berdasarkan kandungan surah tersebut 
disimpulkan bahwa surah al-Munàfiqùn termasuk madaniyah.

989  Lihat: Tim Penyusun, Al-Qur’an dan Tafsirnya, jld. 10, hlm. 138; Ibnu ‘Àsyùr, at-
Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 28, hlm. 233.
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Surah at-Tagàbun

64

A. Penetapan dalam Mushaf

Mushaf  Standar Indonesia menetapkan surah at-Tagàbun seba-
gai surah madaniyah. Hal ini sejalan dengan ketetapan pada mushaf 
yang berasal dari beberapa negara Islam lainnya seperti Arab Saudi, 
Mesir, Libya, Maroko, dan Pakistan.

B. Pandangan Mufasir

Walaupun status surah ini dalam Mushaf  Standar Indonesia dan 
mushaf-mushaf  negara lainnya ditetapkan sebagai surah madani-
yah, namun hal ini bukanlah kesepakatan yang dinyatakan oleh 
semua mufasir. Sebagian mufasir, seperti az-Zamakhsyariy dan 
Ibnu ‘Aíiyyah, menyatakan bahwa surah ini merupakan surah yang 
diperselisihkan statusnya.990 Beberapa mufasir menyatakan bahwa 
surah ini termasuk kategori surah makkiyah.991 Ada juga yang ber-
pendapat bahwa sebagian surah ini termasuk surah makkiyah, se-
mentara mayoritas mufasir dengan lugas menyatakan bahwa surah 
ini masuk dalam kategori surah madaniyah. 

Secara umum, ada 2 pandangan terkait dengan status surah 
ini. Pertama, makkiyah selain beberapa ayat. Hal ini sebagaimana 

990  Az-Zamakhsyariy, al-Kasysyàf, jld. 4 hlm. 547; Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, 
jld. 5, hlm. 290.

991  As-Sam‘àniy, Tafsìr al Qur’àn, jld. 5, hlm. 448; Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, 
jld. 28, hlm. 258.
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pendapat ‘Aíà’ yang dinukil oleh al-Bagawiy dalam tafsirnya.992Kedua, 
madaniyah; ini merupakan pendapat mayoritas mufasir, seperti as-
Sam‘àniy, ‘Izzuddìn bin ‘Abd as-Salàm, al-Quríubiy, az-Zamakhsyariy, 
Ibnu ‘Aíiyyah, Ibnu al-Jauziy, al-Baiýàwiy, al-Khàzin, Ibnu Kašìr, dan 
asy-Syaukàniy, maupun kontemporer seperti as-Qàsimiy, al-Marà-
giy, dan Ibnu ‘Àsyùr.993

Dari dua pendapat tersebut, tampak pendapat yang mengatakan 
madaniyah lebih kuat dan merupakan pendapat jumhur. Ulama 
yang menyebutkan madaniyah berdalil dengan riwayat yang sahih. 
Hal ini berbeda dari pendapat yang mengatakan makkiyah, yang ti-
dak didasarkan pada dalil naqliy yang kuat. 

C. Dalil Penetapan

Ada beberapa argumentasi yang menguatkan status surah ini se-
bagai surah madaniyah. Argumentasi terkuat adalah riwayat sebab 
nuzul dari sebagian ayat pada surah ini yang secara tersirat mengin-
dikasikan bahwa surah ini turun setelah hijrah. Selain itu, beberapa 
riwayat yang bersumber dari sahabat dan tabiin juga menyebutkan 
bahwa surah at-Tagàbùn merupakan surah madaniyah. 

1. Riwayat at-Tirmižiy dan al-Èàkim dari Ibnu ‘Abbàs

مِنْ  إِنَّ  آمَنُوْا  يْنَ  ِ
َّ

الذ هَا  يُّ
َ
أ }ياَ  يةَِ: 

ْ
ال هَذِهِ  عَنْ  رجَُلٌ   ُ

َ
ل

َ
سَأ نَّهُ 

َ
أ عَبَّاسٍ  ابنِْ  عَنِ 

سْلمَُوْا مِنْ 
َ
ءِ رجَِالٌ أ

َ
ا لكَُمْ فَاحْذَرُوهُْمْ{ قَالَ: هَؤُل دِكُمْ عَدُوًّ

َ
وْل

َ
زْوَاجِكُمْ وَأ

َ
أ

دُهُمْ 
َ

وْل
َ
زْوَاجُهُمْ وَأ

َ
بَ أ

َ
توُْا الَّبَِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، فَأ

ْ
نْ يأَ

َ
رَادُوْا أ

َ
ةَ وَأ هْلِ مَكَّ

َ
أ

توَْا رسَُوْلَ الِله صَلَّ 
َ
ا أ توُْا رسَُوْلَ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، فَلمََّ

ْ
نْ يأَ

َ
نْ يدََعُوهُْمْ أ

َ
أ

نزَْلَ الُله 
َ
نْ يُعَاقِبُوهُْمْ، فَأ

َ
وْا أ ينِْ هَمُّ هُوْا فِ الِدّ وُا الَّاسَ قَدْ فَقَّ

َ
الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ رَأ

992  Al-Bagawiy, Ma‘àlim at-Tanzìl, jld. 8, hlm. 136.
993  As-Sam‘àniy, Tafsìr al Qur’àn, jld. 7, hlm. 161; Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, 

jld. 5, hlm. 3; Ibnu al-Jauziy, Zàd al-Masìr, jld. 4, hlm. 45; al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm 
al-Qur’àn, jld. 15, hlm. 337; al-Baiýàwiy, Anwàr at-Tanzìl, jld. 5, hlm. 51; al-Khàzin, Lubàb 
at-Ta’wìl, jld. 4, hlm. 7; Ibnu Kašìr, Tafsìr Al-Qur’an al-‘Ažìm, jld. 7, hlm. 161; asy-Syaukàniy, 
Fatë al-Qadìr, jld. 4, hlm. 550; al-Qàêimiy, Maëàsin at-Ta’wìl, jld. 7, hlm. 280; al-Maràgiy, 
Tafsir al-Maràgiy, jld. 24, hlm. 41; Ibnu ‘Àsyur, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 24, hlm. 228.
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لكَُمْ  ا  عَدُوًّ دِكُمْ 
َ

وْل
َ
وَأ زْوَاجِكُمْ 

َ
أ مِنْ  إِنَّ  آمَنُوْا  ينَ  ِ

َّ
الذ هَا  يُّ

َ
أ }ياَ   : وجََلَّ عَزَّ 
فَاحْذَرُوهُْمْ{.994

Ibnu ‘Abbàs berkata, seorang pria meminta penjelasan dari Ibnu ‘Abbàs 
tentang firman Allah ‘yà ayyuhal-lažìna àmanù inna min azwàjikum 
wa aulàdikum ‘aduwwan lakum faëžarùhum’. Ibnu ‘Abbàs berkata, 
‘Dulu ada beberapa orang pria di Mekah yang masuk Islam. Mereka ingin 
berhijrah dan bergabung dengan Nabi di Madinah, namun istri dan anak-
anak mereka menolak membi arkan mereka pergi meninggalkan Mekah. 
Ketika pada akhirnya mereka sampai di Madinah dan bergabung dengan 
Rasulullah, mereka mendapati kawan-kawannya yang sudah lebih dulu 
ber hijrah ternyata mampu memahami Islam lebih baik. Karena itu, me-
reka ingin menghukum istri-istri dan anak-anak mereka. Allah lalu menu-
runkan ayat ‘yà ayyuhal-lažìna àmanù inna min azwà jikum wa aulà-
dikum ‘aduwwan lakum faëžarùhum’.”

Riwayat di atas, menjelaskan bahwa surah at-Tagàbun adalah 
madaniyah tanpa pengecualian karena peristiwa tersebut secara ter-
surat terjadi pasca-hijrah Nabi.

2. Riwayat Ibnu aý-Ýurais dari Ibnu ‘Abbàs

َقَرَةِ ... ثُمَّ الَّغَابنُِ.995 مَدِيْنَة سُوْرَةُ البْ
ْ
نزِْلَ بالِ

ُ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قاَلَ: ثُمَّ أ

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Kemudian di antara surah yang turun di Madinah 
adalah surah al-Baqarah, … kemudian surah at-Tagàbun”

3. Riwayat al-Baihaqiy dari ‘Ikrimah dan al-Èasan al-Baêriy

 ... فِيَْ  مُطَفِّ
ْ
للِ وَيلٌْ  مَدِيْنَةِ 

ْ
باِل نزََلَ  وَمَا   :

َ
قَال سََنِ 

ْ
ال بنِْ  سََنِ 

ْ
وَال عِكْرِمَةَ  عَنْ 

َقَرَةُ ... وَالَّغَابُنُ.996  وَالبْ

994  Sahih, diriwayatkan oleh at-Tirmižiy dan al-Èàkim. At-Tirmižiy mengatakan, 
hadis ini hasan sahih. Sementa ra itu, al-Èàkim mengatakan sanad riwayatnya sahih, dan 
až-Žahabiy pun setuju dengannya. Adapun al-Albàniy dalam ta‘lìq-nya atas Sunan at-Tirmi-
žiy menilai hadis ini hasan. Lihat: at-Tirmižiy, Sunan at-Tirmi žiy, Kitàb at-Tafsìr, Bàb wa 
min Sùrah at-Tagàbun, hlm. 751, hadis no. 3317; al-Èàkim, al-Mustadrak, Kitàb at-Tafsìr, Bàb 
Tafsìr Sùrah at-Tagàbun, jld. 2, hlm. 532, hadis no. 3814.

995  Ibnu aý-Ýurais, Fadà’il al-Qur’àn, hlm. 33.
996  Al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 143
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‘Ikrimah dan Èasan bin Abì al-Èasan berkata, “Surah-surah yang turun 
di Madinah adalah Wailun lil-Muíaffifìn, al-Baqarah, … at-Tagàbun ...

Selain dari dalil naqliy, kemadaniyahan surah at-Tagàbùn tampak 
juga dari kandungannya. Surah ini berisi tuntunan dalam bersikap 
terhadap keluarga dan mengendalikan harta benda. Pada akhir su-
rah ini, Allah berpesan agar jangan sampai keluarga dan harta men-
jerumuskan manusia dari jalan-Nya. Pada hakikatnya, harta dan 
anak merupakan ujian Allah kepada manusia. Dalam surah ini, Allah 
mencela perilaku manusia yang tidak memiliki kepekaan sosial se-
hingga kikir terhadap sesama. Tema-tema inilah yang ditekankan 
pada surah-surah madaniyah.
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Surah aí-Íalàq

65

A. Penetapan dalam Mushaf 

Dalam Mushaf  Standar Indonesia surah aí-Íalàq ditetapkan se-
bagai surah madaniyah. Demikian pula, dalam berbagai mushaf  ce-
takan negara lain, seperti mushaf  Arab Saudi, Libya, Maroko, Me-
sir, dan Pakistan, surah ini juga ditetapkan sebagai madaniyah.

B. Pandangan Mufasir

Mayoritas ulama tafsir menetapkan bahwa surah at-Íalàq terma-
suk kategori surah madaniyah. Para ulama tersebut di antaranya 
adalah Abd al-Jabbàr as-Sam‘àniy, al-Bagawiy, az-Zamakhsyariy, 
Ibnu ‘Aíiyyah, Ibnu al-Jauziy, al-Quríubiy, al-Baiýàwiy, al-Khàzin, 
Ibnu Kašìr, asy-Syaukàniy, Jamàl ad-Dìn al-Qàsimiy, al-Maragiy, dan 
Ibnu ‘Àsyùr.997 Bahkan di antara ulama yang disebutkan di atas ada 
yang menegaskan bahwa status surah ini sebagai surah madaniyah 
merupakan konsensus (ijmak) mufasir.998

997 As-Sam‘àniy, Tafsìr al-Qur’àn, jld. 5, hlm. 457; al-Bagawiy, Ma‘àlim at-Tanzìl, jld. 7, 
hlm. 161; az-Zamakhsyariy, al-Kasysyàf, jld. 4, hlm. 551; Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, 
jld. 5, hlm. 322; Ibnu al-Jauziy, Zàd al-Masìr, jld. 4, hlm. 295; al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm 
al-Qur’àn, jld. 18, hlm. 147; al-Baidawiy, Anwàr at-Tanzìl, jld. 5, hlm. 66; al-Khàzin, Lubàb at-
Ta’wìl, jld. 4, hlm. 305; Ibnu Kašìr, Tafsir Al-Qur’àn al-Aîìm, jld. 8, hlm. 142; asy-Syaukàniy, 
Fatë al-Qadìr, jld. 5, hlm. 287; al-Qàêimiy, Maëàsin at-Ta’wìl, jld. 9, hlm. 249; al-Maràgiy, 
Tafsir al-Maràgiy, jld. 28; hlm.133; Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 28, hlm. 292.

998 Lihat: Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar-al-Wajìz, jld. 5, hlm. 322; Ibnu al-Jauziy, Zàd 
al-Masìr, jld. 4, hlm. 295; al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm al-Qur’àn, jld. 18, hlm. 147; Ibnu 
‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 28, hlm. 292.
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Surah ini pun berstatus madaniyah tanpa ada pengecualian. 
Semua ayat-ayat dalam surah ini berstatus madaniyah. Hal ini dapat 
diketahui dari substansi ayat-ayat tersebut yang identik dengan ayat-
ayat madaniyah.

C. Dalil penetapan

Ada beberapa dalil yang para ulama sebutkan sebagai dasar ke-
madaniyahan surah aí-Íalàq. Dalil yang terkuat bersumber dari 
kronologi yang melatari turunnya sebagian ayat pada surah ini yang 
menunjukkan bahwa surah ini madaniyah. Dalil-dalil lainnya ber-
sumber dari Ibnu ‘Abbàs dan ‘Ikrimah yang menyebutkan secara lu-
gas tentang status surah ini. 

1. Riwayat dari Anas bin Màlik

هْلهََا، 
َ
أ تتَْ 

َ
فَأ حَفْصَةَ،  وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله  صَلَّ  الِله  رسَُولُ  طَلَّقَ  قَالَ:  نسٍَ 

َ
أ عَنْ 

999.} تهِِنَّ هَا الَّبُِّ إِذَا طَلَّقْتُمُ النِّسَاءَ فَطَلِّقُوهُنَّ لِعِدَّ يُّ
َ
: }ياَ أ نزَْلَ الُله عَزَّ وجََلَّ

َ
فَأ

Anas mengatakan bahwa ketika Rasulullah mentalak Èafêah, ia pun pu-
lang ke kediaman keluarganya. Allah pun menurunkan firman-Nya ‘yà 
ayyuhan-nabiyyu ižà íallaqtumun-nisà’a faíalliqùhunna li-‘iddatihinn’.

Berdasarkan penelusuran sejarah, peristiwa ini terjadi setelah 
Nabi hijrah ke Madinah. Hal ini membuktikan bahwa surah aí-Ía-
làq berstatus madaniyah.

2. Riwayat Ibnu aý-Ýurais dari Ibnu ‘Abbàs

نْفَالَ ثُمَّ آلَ عِمْرَانَ 
َ ْ
َقَرَةِ ثُمَّ ال مَدِينَةِ سُوْرَةَ البْ

ْ
نزَْلَ باِل

َ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قَالَ: ... ثُمَّ أ

دٍ  دَِيدَ ثُمَّ سُورَةَ مُمََّ
ْ
زِلتَِ ثُمَّ ال

ْ
مُمْتَحِنَةَ ثُمَّ النِّسَاءَ ثُمَّ إِذَا زُل

ْ
حْزَابَ ثُمَّ ال

َ ْ
ثُمَّ ال

هَا الَّبُِّ إِذَا طَلَّقْتُمُ  يُّ
َ
نسَْانِ ثُمَّ ياَ أ ِ

ْ
تَ عََ ال

َ
ثُمَّ الرَّعْدَ ثُمَّ سُورَةَ الرَّحَْنِ ثُمَّ هَلْ أ

مُنَافِقُوْنَ 
ْ
ال جََّ ثُمَّ 

ْ
إِذَا جَاءَ نصَُْ الِله ثُمَّ الُّوْرَ ثُمَّ ال شَْرَ ثُمَّ 

ْ
لمَْ يكَُنْ ثُمَّ ال ثُمَّ 

999 Ibnu Kašìr, Tafsìr al-Qur’àn al-‘Aîìm, jld. 8, hlm. 165. Riwayat yang sama juga dise-
butkan namun secara mursal oleh aí-Íabariy, Jàmi‘ al-Bayàn, jld. 12, hlm. 124.
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وََارِيُّوْنَ ثُمَّ 
ْ
مُُعَةَ ثُمَّ الَّغَابُنَ ثُمَّ ال

ْ
مْ ثُمَّ ال َرِّ جُُرَاتِ ثُمَّ لمَِ تُ

ْ
مُجَادَلةََ ثُمَّ ال

ْ
ثُمَّ ال

مَائدَِةَ ثُمَّ الَّوْبَةَ.1000
ْ
فَتحَْ ثُمَّ ال

ْ
ال

Ibnu ‘Abbàs berkata, “… Allah menurunkan (secara berurutan) di Madi-
nah surah al-Baqarah, al-Anfàl, Àli ‘Imràn, al-Aëzàb, al-Mumtaëanah, 
an-Nisà’, Ižà Zulzilat, al-Èadìd, Muëammad, ar-Ra‘d, ar-Raëmàn, Hal 
Atà ‘alal-Insàn, Yà Ayyuhan-Nabiyyu ižà Íallaqtum, Lam Yakun, al-
Èasyr, ižà Jà’a Naêrullàh, an-Nùr, al-Èajj, al-Munàfiqùn, al-Mujàdalah, 
al-Èujuràt, Lima Tuëarrim, al-Jumu‘ah, at-Tagàbun, al-Èawàriyyùn, al-
Fatë, al-Mà’idah, kemudian at-Taubah.”

3. Riwayat al-Baihaqiy dari ‘Ikrimah dan al-Èasan al-Baêriy

فِيَْ  مُطَفِّ
ْ
للِ وَيلٌْ  مَدِينَةِ 

ْ
باِل نزََلَ  وَمَا   :

َ
قَال سََنِ 

ْ
بِ ال

َ
أ بنِْ  سََنِ 

ْ
عَنْ عِكْرِمَةَ وَال

وَإذَِا  وَالنِّسَاءُ  مُمْتَحَنَةُ 
ْ
وَال مَائدَِةُ 

ْ
وَال حْزَابُ 

َ ْ
وَال نْفَالُ 

َ ْ
وَال عِمْرَانَ  وَآلُ  َقَرَةُ  وَالبْ

لَقُ  وَالطَّ نسَْانِ  ِ
ْ

ال عََ  تَ 
َ
أ وَهَلْ  وَالرَّحَْنُ  وَالرَّعْدُ  دٌ  وَمُمََّ دَِيدُ 

ْ
وَال زِلتَِ 

ْ
زُل

مُجَادَلةَُ 
ْ
وَال مُنَافِقُونَ 

ْ
وَال جَُّ 

ْ
وَال وَالُّورُ  الِله  نصَُْ  جَاءَ  وَإذَِا  شَْرُ 

ْ
وَال يكَُنْ  وَلمَْ 

فَتحُْ وَبَرَاءَةٌ.1001
ْ
مُْعَةُ وَالَّغَابُنُ وَال

ْ
فُّ وَال مُ وَالصَّ َرِّ هَا الَّبُِّ لمَِ تُ يُّ

َ
جُُرَاتُ وَيَا أ

ْ
وَال

‘Ikrimah dan Èasan bin Abì al-Èasan berkata, “… surah surah yang 
turun di Madinah adalah Wailul lil-Muíaffifìn, al-Baqarah, Àli ‘Imràn, 
al-Anfàl, Al-Aëzàb, Al-Mà’idah, al-Mumtaëanah, an-Nisà’, Iżà zulzilat, 
al-Èadìd, Muëammad, ar-Ra‘d, ar-Raëmàn, Hal Atà ‘alal-Insàn, aí-Ía-
làq, Lam Yakun (al-Bayyinah), al-Èasyr, Ižà Jà’a Naêrullàh (an-Naêr), 
an-Nùr, al-Èajj, al-Munàfiqùn, al-Mujàdalah, al-Èujuràt, Yà Ayyuhan-
Nabiy lima Tuharrim (at-Taërìm), aê-Ëaff, al-Jumu‘ah, at-Tagàbun, al-
Fatë, dan Barà’ah.”

Kedua riwayat ini secara lugas menyatakan bahwa surah aí-
Íalàq merupakan surah madaniyah. Selain riwayat-riwayat ini, ke-
madaniyahan surah ini juga ditunjukkan oleh kandungannya. Se-
cara umum, surah aí-Íalàq berisi bimbingan kepada setiap muslim 

1000 Ibnu aý-Ýurais, Fadà’il al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 33.
1001 Al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142. Riwayat yang sama juga dise-

butkan oleh as-Suyùíiy dalam al-Itqàn fì ‘Ulùm al-Qur’àn, hlm. 41.
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terkait dengan perceraian, masa idah wanita, dan sikap kepada istri 
yang hendak dicerai. Rincian tentang hukum talak ditetapkan pas-
ca-hijrah Nabi ke Madinah.
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Surah at-Taërìm

66

A. Penetapan dalam Mushaf 

Dalam Mushaf  Standar Indonesia, surah at-Taërìm ditetapkan 
sebagai surah madaniyah. Demikian pula pada berbagai mushaf  ce-
takan negara lain, seperti mushaf  dari Arab Saudi, Libya, Maroko, 
Mesir, dan Pakistan.

B. Pandangan Mufasir

Dalam beberapa literatur tafsir, baik klasik maupun modern, 
surah at-Taërìm disebutkan sebagai surah madaniyah. Hampir tidak 
ditemukan perbedaan pandangan di antara para mufasir seputar 
klasifikasi ini. Kemadaniyahan surah ini disebutkan oleh beberapa 
ulama terkemuka, seperti as-Sam‘àniy, al-Bagawiy, az-Zamakhsyariy, 
Ibnu ‘Aíiyyah, Ibnu al-Jauziy, al-Quríubiy, al-Baiýawiy, al-Khàzin, Ib-
nu Kašìr, asy-Syaukàniy, al-Qàsimiy, al-Maràgiy, dan Ibnu ‘Àsyùr.1002

Di antara para ulama yang disebutkan di atas, sebagian darinya 
menegaskan bahwa status surah ini sebagai surah madaniyah sudah 
merupakan ijmak ulama tafsir. Seperti pernyataan al-Quríubiy yang 

1002 As-Sam‘àniy, Tafsìr al-Qur’àn, jld. 5, hlm. 470; al-Bagawiy, Ma‘àlim at-Tanzìl, jld. 8, 
hlm. 159; az-Zamakhsyariy, al-Kasysyàf, jld. 4, hlm. 526; Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, 
jld. 5, hlm. 329; Ibnu al-Jauziy, Zàd al-Masìr, jld. 4, hlm. 304; al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm al-
Qur’àn, jld. 18, hlm. 177; al-Baiýàwiy, Anwàr at-Tanzìl, jld. 5, hlm. 224; al-Khàzin, Lubàb at-
Ta’wìl, jld. 4, hlm. 311; Ibnu Kašìr, Tafsir Al-Qur’àn al-‘Aîìm, jld. 8, hlm. 158; asy-Syaukàniy, 
Fatë al-Qadìr, jld. 5, hlm. 297; al-Qàêimiy, Maëàsin at-Ta’wìl, jld. 9, hlm. 266; al-Maràgiy, 
Tafsir al-Maràgiy, jld. 28, hlm. 154; Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 28, hlm. 343.
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menegaskan bahwa surah ini sebagai surah madaniyah merupakan 
pendapat seluruh ulama tafsir. Ibnu ‘Aíiyyah pun menegaskan bah-
wa penetapan surah ini sebagai surah madaniyah merupakan kese-
pakatan ahli ilmu tanpa ada perbedaan pandangan.1003

Walaupun surahnya disepakati sebagai madaniyah, ada bebera-
pa ayat darinya yang dikecualikan. Ibnu ‘Àsyùr menyatakan bahwa 
ayat yang 11 dan 12 berstatus makkiyah. As-Suyùíi dalam al-Itqàn 
mengutip riwayat yang menyatakan bahwa ayat pertama hingga 
sepuluh dari surah at-Taërìm merupakan ayat-ayat madaniyah, se-
mentara ayat ke-11 dan 12 berstatus makkiyah. Keduanya adalah 
firman Allah,

ھ  ھ  ے  ے  ۓ  ۓ  ڭ  ڭ   ڭ  ڭ  ۇ  ۇ  ۆ  
ې   ې     ۉ    ۉ   ۅ   ۅ   ۋ    ۋ   ۇٴ   ۈ   ۈ   ۆ  
ې  ې   ى  ى     ئا  ئا  ئە  ئە  ئو  ئو   ئۇ  

ئۇ  ئۆ  ئۆ  ئۈ  ئۈ  ئې  ئې    
Dan Allah membuat perumpamaan bagi orang-orang yang beriman, istri 
Fir‘aun, ketika dia berkata, “Ya Tuhanku, bangunkanlah untukku se-
buah rumah di sisi-Mu dalam surga dan selamatkanlah aku dari Fir‘aun 
dan perbuatannya, dan selamatkanlah aku dari kaum yang zalim,” dan 
Maryam putri Imran yang memelihara kehormatannya, maka Kami 
tiupkan ke dalam rahimnya sebagian dari roh (ciptaan) Kami; dan dia 
membenarkan kalimat-kalimat Tuhannya dan kitab-kitab-Nya; dan dia 
termasuk orang-orang yang taat.

C. Dalil Penetapan

Ada beberapa riwayat yang menunjukkan surah at-Taërìm ma-
suk kategori madaniyah. Di antaranya berupa riwayat yang menje-
laskan kronologi turunnya sebagian ayat surah ini. Ada pula dalil 
yang bersumber dari riwayat sahabat yang menyebutkan secara 
langsung status surah ini. Di antara dalil-dalil tersebut adalah:

1003 Lihat: Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wàjìz, jld. 5, hlm. 329; Ibnu al-Jauziy, Zàd al-
Masìr, jld. 4, hlm. 304; al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm al-Qur’àn, jld. 18, hlm. 177.
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1. Riwayat sebab nuzul

Sebab nuzul ayat pertama dari surah ini menyebutkan bahwa 
Nabi berjanji tidak akan lagi meminum madu hanya karena ingin 
menyenangkan hati istri-istrinya. Dari ucapan itu Nabi terkesan 
ingin mengharamkan diri nya mengonsumsi apa yang dihalalkan 
oleh Allah. Dalam hadis yang diriwayatkan dari ‘Àisyah disebutkan,

نَّ الَّبَِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ كَنَ يَمْكُثُ عِندَْ زَينَْبَ بنِتِْ 
َ
ْبُِ أ عَنْ عَئشَِةَ تُ

يَّتنََا مَا دَخَلَ 
َ
نَّ أ

َ
ناَ وحََفْصَةُ أ

َ
تُ أ

ْ
جَحْشٍ فَيشَْرَبُ عِندَْهَا عَسَلً، قَالتَْ: فَتَوَاطَأ

تَ 
ْ
كَل

َ
أ  ، مَغَافِيَْ رِيحَْ  مِنكَْ  جِدُ 

َ
أ  ْ إِنِّ تَقُلْ 

ْ
فَل عَليَهِْ وسََلَّمَ  الُله  الَّبُِّ صَلَّ  عَليَهَْا 

عِندَْ  عَسَلً  بتُْ  بلَْ شَِ فَقَالَ:   .ُ
َ

ل ذَلكَِ  فَقَالتَْ  إِحْدَاهُمَا   
عََ فَدَخَلَ  مَغَافِيَ؟ 

 قَوْلِِ 
َ

حَلَّ الُله لكََ ... إِل
َ
مُ مَا أ َرِّ لَ: }لمَِ تُ ُ. فَنََ

َ
عُودَ ل

َ
زَينَْبَ بنِتِْ جَحْشٍ وَلنَْ أ

  : زْوَاجِهِ حَدِيْثاً{ لِقَوْلِِ
َ
 بَعْضِ أ

َ
سََّ الَّبُِّ إِل

َ
}إِنْ تَتوُبَا{ لِعَائشَِةَ وحََفْصَةَ }وَإذِْ أ

بتُْ عَسَلً.1004 بلَْ شَِ

‘À’isyah bercerita, “Ketika aku tahu Nabi bermalam dan minum madu 
di rumah Zainab binti Jaësy, aku dan Èafêah sepakat bahwa siapa saja 
di antara kami berdua yang nantinya diinapi oleh Nabi harus berkata 
kepada beliau, ‘Aku mencium bau magàfìr—getah pohon tertentu yang 
rasanya mirip madu namun baunya sangat menyengat—darimu; apakah 

1004 Diriwayatkan oleh al-Bukhàriy dan Muslim. Lihat: al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, 
dalam Kitàb aí-Íalàq, Bàb lima Tuëarrim mà Aëallalllàh, hlm. 1341–1342, hadis no. 5267 dan 
Kitàb al-Aimàn wa an-Nužùr, Bàb ižà Èarram Ía‘à man, hlm. 1657, hadis no. 6691; Muslim, 
Ëaëìë Muslim, dalam Kitàb aí-Íalàq, Bàb Wujùb al-Kaffàrah ‘alà man Èarram Imra’atah wa 
lam Yanwi aí-Íalàq, jld. 2, hlm. 1100–1101, hadis no. 1474. Muëammad Fu’àd ‘Abd al-Bàqiy 
dalam taëqìq-nya atas Ëaëìë Muslim mengatakan, ada kejadian lain yang dianggap mel-
atarbelakangi turunnya ayat ini. Suatu hari, Èafêah memergoki Nabi berduaan dengan 
Màriyah al-Qibíiyyah di rumah Èafêah, padahal hari itu ada lah hak Èafêah untuk bersama 
Nabi. Oleh karena itu, Nabi berjanji tidak akan lagi berhu bungan dengan mengharam-
kan Màriyah. Nabi berpesan kepada Èafêah untuk tidak menceritakan kejadian itu kepada 
siapa pun, tetapi ternyata ia tak tahan untuk tidak bercerita kepada ‘À’isyah. Mengutip 
al-Qàýì, Muëammad Fu’àd ‘Abd al-Bàqì mengatakan, sebab nuzul ayat di atas yang benar 
adalah kisah diharamkannya madu oleh Nabi karena diriwayatkan melalui jalur yang sahih 
oleh al-Bukhàriy dan Muslim. Adapun kisah Màriyah tidak diriwayatkan melalui jalur yang 
sahih sehingga tidak bisa dijadian acuan. Lihat: Muchlis M. Hanafi (ed.), Asbab an-Nuzul  
hlm. 450.



576
Makkiy dan Madaniy: Periodisasi Pewahyuan Al-Qur’an

engkau habis memakannya?’” Benar saja, ketika Nabi menginap di ru-
mah salah satu dari mereka berdua, ia pun mengatakan hal itu. Beliau 
menjawab, ‘Tidak. Aku baru saja minum madu di rumah Zainab binti 
Jaësy. Kalau begitu, aku tidak akan mengulangi lagi.’ Berkaitan dengan 
hal ini turunlah ayat, yà ayyuhan-nabiy lima tuëarrimu mà aëallallàhu 
laka …hingga firman-Nya, in tatùbàilallàh—yakni ‘À’isyah dan Èafêah; 
wa iž asarran-nabiy ilà ba‘ýi azwàjihì ëadìšà—yakni ucapan beliau, 
“Tidak. Aku baru saja minum madu.” 

Peristiwa di atas terjadi di Madinah, karena Nabi menikahi Zai-
nab binti Jahys setelah hijrah dari Mekah menuju Madinah. Sebab 
nuzul ini menunjukkan bahwa surah at-Taërìm tergolong madani-
yah.

2. Riwayat al-Baihaqiy dari ‘Ikrimah dan al-Èasan al-Baêriy

لمَِ  الَّبُِّ  هَا  يُّ
َ
أ ياَ   ... مَدِيْنَةِ 

ْ
باِل نزََلَ  وَمَا   :

َ
قَال سََنِ 

ْ
بنِْ ال سََنِ 

ْ
وَال عِكْرِمَةَ  عَنْ 

مُ ...1005  َرِّ تُ

‘Ikrimah dan al-Èasan bin Abì al-Èasan berkata, “Surah-surah yang tu-
run di Madinah adalah ... dan Yà Ayyuhan-Nabiyyu lima Tuharrim (at-
Taërìm) …

3. Riwayat Ibnu aý-Ýurais dari Ibnu ‘Abbàs

نْفَالِ ... ثُمَّ الَّحْرِيمِْ 
َ ْ
َقَرَةِ ، ثُمَّ ال مَدِيْنَةِ سُوْرَةُ البْ

ْ
نزِْلَ باِل

ُ
عَنْ ابنِْ عَبَّاسٍ قَالَ: ثُمَّ أ

 1006...

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Allah kemudian menurunkan (secara berurutan) di 
Madinah surah al-Baqarah, al-Anfàl, … kemudian at-Taërìm ...

1005 Al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 143.
1006 Ibnu aý-Ýurais, Fadà’il al-Qur’an, jld. 1, hlm. 21.
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A. Penetapan dalam Mushaf 

Dalam Mushaf  Standar Indonesia, surah al-Mulk masuk dalam 
kategori makkiyah, demikian pula dalam berbagai mushaf  cetakan 
negara lain, seperti mushaf  Arab Saudi, Libya, Maroko, Mesir, dan 
Pakistan.

B. Pandangan Mufasir

Tidak ada perbedaan di kalangan para mufasir tentang status 
surah al-Mulk. Mereka sepakat memasukkan surah al-Mulk masuk 
dalam kategori surah makkiyah. Mereka di antaranya al-Bagawiy, 
Ibnu ‘Aíiyyah, al-Quríubiy, al-Khàzin, as-Suyùíiy, dan Siddìq Hasan 
Khàn.1007 Bahkan, al-Quríubiy dan Ibnu ‘Aíiyyah tegas menyatakan 
bahwa hal ini merupakan ijmak para ulama tafsir.1008 Seluruh ayat 
pada surah ini pun berstatus makkiyah tanpa pengecualian, sebagai-
mana dinyatakan oleh Abù al-Laiš as-Samarqandiy.1009

1007 Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 5, hlm. 310; al-Bagawiy, Ma‘àlim at-Tanzìl, 
jld. 8, hlm. 173; al-Qurtubiy, al-Jàmi‘ li Ahkàm al-Qur’àn, jld. 18, hlm. 205; al-Khàzin, Tafsìr 
al-Khàzin, jld. 4, hlm. 318; as-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 8, hlm. 230; Sayyid Quíb, Fì 
Îilàl al-Qur’àn, jld. 7, hlm. 259; Muëammad Ëiddìq Khàn bin al-Èasan bin ‘Aliy bin Luífil-
làh al-Èusainiy al-Bukhàriy (w. 1307 H, selanjutnya: Siddìq Hasan Khàn, Fatë al-Bayàn Fì 
Maqàêid al-Qur’àn, (Beirut: al-Maktabah al-‘Aêriyyah, 1992 M), jld. 14, hlm.  227.

1008 Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muharrar al-Wajìz, jld. 5, hlm. 310; Al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Ahkàm 
al-Qur’àn, jld. 18, hlm. 205.

1009 Abù al-Laiš as-Samarqandiy, Baër al-‘Ulùm, jld. 3, hlm. 451.

Surah al-Mulk
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C. Dalil Penetapan

Ada beberapa riwayat yang menunjukkan bahwa surah al-Mulk 
masuk dalam kategori surah makkiyah, di antaranya:

1. Riwayat Ibnu aý-Ýurais dari Ibnu ‘Abbàs

ةَ.1010 كِ بمَِكَّ
ْ
مُل

ْ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قاَلَ: نزََلتَْ سُوْرَةُ ال

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Surah al-Mulk turun di Mekah.”

2. Riwayat al-Baihaqiy dari ‘Ikrimah dan al-Èasan al-Baêriy

 ... ةَ  بمَِكَّ قُرآنِ 
ْ
ال مِنَ  الُله  نزَْلَ 

َ
أ  :

َ
قَال سََنِ 

ْ
ال بِ 

َ
أ بنِْ  سََنِ 

ْ
ال وَ  عِكْرِمَةَ  عَنْ 

وَتَبَاركََ ... 1011 

‘Ikrimah dan al-Èasan bin Abì al-Èasan berkata, “Allah telah menurunk-
an sebagian (Al-Qur’an) di Mekah … dan surah Tabàraka (al-Mulk) …”

Penetapan surah al-Mulk sebagai surah makkiyah juga dikuatkan 
dengan isi dan kandungan surah al-Mulk. Surah ini berisi penjelasan 
hakikat kehidupan, akibat bagi pendurhaka, penyesalan mereka di 
hari kiamat, dan ajakan kepada manusia untuk senantiasa berpikir 
tentang keajaiban kekuasaan Allah agar mereka bersyukur. Tema-
tema ini identik dengan karakteristik surah-surah makkiyah.

1010 Ibnu aý-Ýurais, Fadà’il al-Qur’àn, hlm. 21.
1011 Al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, jld. 8, hlm. 223.
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A. Penetapan dalam Mushaf

Surah al-Qalam dalam Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia 
ditetapkan sebagai surah makkiyah. Hal ini sejalan dengan penetap-
an status surah tersebut dalam beberapa mushaf  lainnya terbitan 
luar negeri, seperti Arab Saudi, Mesir, Pakistan, Libya, dan Maroko.

B. Pandangan Mufasir

Ketetapan dalam mushaf-mushaf  di atas sejalan dengan penda-
pat para mufasir. Di antara mereka yang menggolongkan surah al-
Qalam ke dalam kategori makkiyah adalah al-Màwardiy, al-Bagawiy, 
Ibnu Kašìr, as-Suyùíiy, hingga al-Maràgiy dan Ibnu ‘Àsyùr.1012 Ibnu 
‘Aíiyyah bahkan menegaskan tidak ada ulama yang mengatakan 
sebaliknya.1013 Mereka juga meyakini surah ini termasuk surah-
surah yang paling awal turun di Mekah. Beberapa mufasir bahkan 
meyakini surah al-Qalam menempati urutan kedua dalam proses 
turunnya, persis setelah surah al-‘Alaq, meski tidak sedikit pula yang 
meragukan hal tersebut.1014

1012 Al-Màwardiy, an-Nukat wa al-‘Uyùn, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th.), jld. 
6, hlm. 59; al-Bagawiy, Ma‘àlim at-Tanzìl, jld. 8, hlm. 182; Ibnu Kašìr, Tafsìr al-Qur’àn al-
‘Aîìm, cet. I, jld. 8, hlm. 203; as-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 8, hlm. 230; al-Maràgiy, 
Tafsìr al-Maràgiy, jld. 29, hlm. 26; Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 29, hlm. 57.

1013 Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 5, hlm. 345. 
1014 Al-Àlùsiy, Rùë al-Ma‘àniy, jld. 15, hlm. 26; al-Maràgiy, Tafsìr al-Maràgiy, jld. 29, 

hlm. 26; bandingkan dengan Sayyid Quíb, Fì Îilàl al-Qur’àn, jld. 6, hlm. 3650; Muëammad 
Sayyid Íaníàwiy, at-Tafsìr al-Wasìí, jld. 15, hlm. 33.

Surah al-Qalam
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Klasifikasi suatu surah ke dalam kategori makkiyah tidak men-
jamin seluruh ayatnya turun sebelum hijrah. Penetapan status mak-
kiyah atau madaniyah lebih didasarkan pada waktu ketika mayori-
tas ayatnya diturunkan. Jika demikian, apakah sebagian ayat dalam 
surah al-Qalam turun di Madinah? Persoalan ini masih diperdebat-
kan. Menurut Ibnu al-Jauziy, para mufasir sudah menyepakati bah-
wa seluruh ayat dalam surah al-Qalam turun sebelum hijrah. Ibnu 
‘Aíiyyah, az-Zamakhsyariy, dan Ibnu Kašìr ketika menyebutkan ke-
makkiyahan surah ini juga tidak menjelas kan adanya pengecualian. 
Sementara itu, al-Màwardiy dan as-Sakhàwiy mengutip sebuah ri-
wayat dari Ibnu ‘Abbàs dan Qatàdah yang mengecualikan ayat 17 
s.d. 33 dan 48 s.d. 50 dari status makkiyah.1015 Riwayat yang tidak 
disertai sanad ini kemudian dikutip oleh al-Quríubiy dan as-Suyùíiy 
dalam kitab masing-masing.1016 Berikut ayat-ayat yang dikecualikan 
sebagian ulama.

ٿ   ڀ   ڀ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺ  ٿ   ٻ  پ  پ   پ  پ  ڀ  ڀ  
ٹ   ٹ    ٹ   ڤ  ڤ  ڤ  ڤ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ    ٹ   ٿ  ٿ  
ڇ    ڇ   ڇ  چ   چ    چ   چ    ڃ   ڃ   ڃ   ڃ   ڄ   ڄ   ڄ   ڄ  
ڇ     ڍ   ڍ  ڌ  ڌ   ڎ    ڎ  ڈ  ڈ   ژ  ژ  ڑ  ڑ  ک  ک  ک  
ں  ں    ڱ   ڱ   ڱ   ڱ   ڳ   ڳ     ڳ    ڳ    گ    گ    گ   گ   ک  
ڻ  ڻ  ڻ   ڻ    ۀ  ۀ  ہ  ہ  ہ  ہ  ھ   ھ ھ  ھ  ے   
ے ۓ  ۓ   ڭ  ڭ   ڭ ڭ  ۇ  ۇ  ۆ  ۆ  ۈۈ  ۇٴ   ۋ  ۋۅ  ۅ    ۉ       

ۉ  ې   
Sungguh, Kami telah menguji mereka (orang musyrik Mekah) sebagaima-
na Kami telah menguji pemilik-pemilik kebun, ketika mereka bersumpah 
pasti akan memetik (hasil)nya pada pagi hari, tetapi mereka tidak menyi-

1015 Al-Màwardiy, an-Nukat wa al-‘Uyùn, jld. 6, hlm. 59; as-Sakhàwiy, Jamàl al-Qurrà’ wa 
Kamàl al-Iqrà’, (Damaskus: Dàr al-Ma’mùn li at-Turàš, cet. I, 1418 H), hlm. 64.

1016 Al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm al-Qur’àn, jld. 18, hlm. 221; as-Suyùíiy, al-Itqàn fì 
‘Ulùm al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 104.
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sihkan (dengan mengucapkan, “Insya Allah”). Lalu kebun itu ditimpa 
bencana (yang datang) dari Tuhanmu ketika mereka sedang tidur. Maka 
jadilah kebun itu hitam seperti malam yang gelap gulita, lalu pada pagi 
hari mereka saling memanggil. “Pergilah pagi-pagi ke kebunmu jika kamu 
hendak memetik hasil.” Maka mereka pun berangkat sambil berbisik-
bisik, “Pada hari ini jangan sampai ada orang miskin masuk ke dalam 
kebunmu.” Dan berangkatlah mereka pada pagi hari dengan niat meng-
halangi (orang-orang miskin) padahal mereka mampu (menolongnya). 
Maka ketika mereka melihat kebun itu, mereka berkata, “Sungguh, kita 
ini benar-benar orang-orang yang sesat, bahkan kita tidak memperoleh 
apa pun.” Berkatalah seorang yang paling bijak di antara mereka, “Bu-
kankah aku telah mengatakan kepadamu, mengapa kamu tidak bertasbih 
(kepada Tuhanmu).” Mereka mengucapkan, “Mahasuci Tuhan kami, 
sungguh, kami adalah orang-orang yang zalim.” Lalu mereka saling berha-
dapan dan saling menyalahkan. Mereka berkata, “Celaka kita! Sesung-
guhnya kita orang-orang yang melampaui batas. Mudah-mudahan Tuhan 
memberikan ganti kepada kita dengan (kebun) yang lebih baik daripada 
yang ini, sungguh, kita mengharapkan ampunan dari Tuhan kita.” Se-
perti itulah azab (di dunia). Dan sungguh, azab akhirat lebih besar se-
kiranya mereka mengetahui.

ڑ   ژ    ژ   ڈ      ڈ    ڎ   ڎ    ڌ     ڌ  ڍ   ڍ   ڇ   ڇ   ڇ   
ڳ   ڳ   ڳ    ڳ   گ   گ    گ   گ   ک   ک   ک    ک   ڑ  

ڱ  ڱ
Maka bersabarlah engkau (Muhammad) terhadap ketetapan Tuhanmu, dan 
janganlah engkau seperti (Yunus) orang yang berada dalam (perut) ikan 
ketika dia berdoa dengan hati sedih. Sekiranya dia tidak segera mendapat 
nikmat dari Tuhannya, pastilah dia dicampakkan ke tanah tandus dalam 
keadaan tercela. Lalu Tuhannya memilihnya dan menjadikannya terma-
suk orang yang saleh. 

C. Dalil Penetapan

Ada dua metode yang digunakan oleh para ulama dalam meng-
golongkan sebuah ayat atau surah ke dalam kelompok surah mak-
kiyah atau madaniyah. Metode pertama bersifat naqliy (samà‘iy), 
yakni berdasarkan riwayat yang maqbùl dari pada sahabat yang me-
nyaksikan peristiwa yang terkait dengan turunnya ayat atau surah, 



582
Makkiy dan Madaniy: Periodisasi Pewahyuan Al-Qur’an

atau riwayat dari para tabiin yang berguru kepada para sahabat 
tersebut. Metode kedua bersifat ‘aqliy (qiyàsiy ijtihàdiy), yakni ber-
dasarkan ciri khas suatu ayat atau surah, misalnya susunan kalimat 
atau kandungan yang spesifik, yang disarikan dari hasil penelitian 
atas keseluruhan ayat Al-Qur’an.1017

Dari sisi dalil naqliy, para mufasir mengutip beberapa riwayat 
yang menjelaskan kemakkiyahan surah ini. Di antaranya,

1. Riwayat Ibnu aý-Ýurais dari Ibnu ‘Abbàs 

ةَ كُتِبَتْ  عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ رضََِ الُله عَنهُْمَا قَالَ: كَنتَْ إِذَا نزََلتَْ فاَتَِةُ سُوْرَةٍ بمَِكَّ
ّكَ 

 باِسْمِ رَبِ
ْ
قُرْآنِ اِقرَْأ

ْ
لُ مَا نزََلَ مِنَ ال وَّ

َ
ةَ، ثُمَّ يزَِيدُْ الُله فِيهَْا مَا شَاءَ، وَكَنَ أ بمَِكَّ

ثرُِّ ...1018 مُدَّ
ْ
هَا ال يُّ

َ
لُ ثمَّ ياَ أ مِّ مُزَّ

ْ
هَا ال يُّ

َ
قَلمَِ ثُمَّ ياَ أ

ْ
يْ خَلقََ ثُمَّ نٓ وَال ِ

َّ
الذ

Ibnu ‘Abbàs raýiyallàhu ‘anhumà berkata, “Ketika bagian awal suatu 
surah turun di Mekah, maka ditulislah ‘surah ini turun di Mekah’, kemu-
dian Allah mengimbuhkan (beberapa ayat lagi) pada surah tersebut sesuai 
kehendak-Nya. Adapun surah yang pertama kali turun adalah Iqra’ bis-
mi rabbikallažì Khalaq (al-‘Alaq), lalu Nùn wal-Qalam (al-Qalam), lalu 
Yà Ayyuhal-Muzzammil (al-Muzzammil), lalu Yà Ayyuhal-Muddaššir 
(Muddaššir) ...”

2. Riwayat an-Naëëàs dari Ibnu ‘Abbàs

ةَ.1019 قَلمَِ بمَِكَّ
ْ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ رضََِ الُله عَنهُْمَا قَالَ: نزََلتَْ سُوْرَةُ نٓ وَال

Ibnu ‘Abbàs raýiyallàhu ‘anhumà berkata, “Surah Nùn wal-Qalam (al-
Qalam) turun di Mekah.”

Kedua riwayat ini melalui sa nad yang berpangkal kepada Ibnu 
‘Abbàs.1020 Seperti dikatakan as-Suyùíiy, riwayat yang sama juga di-
sampaikan oleh Ibnu Mardawaih dari Ibnu Abbàs. Sementara itu, 

1017 Lihat: Mannà‘ Khalìl al-Qaííàn, Mabàëiš fì ‘Ulùm al-Qur’àn, hlm. 60-61.
1018 Ibnu aý-Ýurais, Faýà’il al-Qur’àn, hlm. 33. 
1019 An-Naëëàs, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, jld. 3, hlm. 125. Riwayat ini juga terdapat 

dalam al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142-143; as-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, 
jld. 8, hlm. 230; asy-Syaukàniy, Fatë al-Qadìr, jld. 5, hlm. 318. 

1020 Ibnu aý-Ýurais, Faýà’il al-Qur’àn, hlm. 33; an-Naëëàs, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, 
jld. 2, hlm. 501; dan al-Baihaqiy, Dalàil an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 143. 
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asy-Syaukà niy menambahkan penisbahan riwayat ini kepada Ibnu 
Marda waih dari ‘À’isyah.1021 Seperti dijelaskan dalam pendahuluan, 
sanad-sanad riwayat di atas tidak lepas dari kritik. Meski demikian, 
kekurangan pada sanad riwayat-riwayat di atas tidak membatalkan 
statusnya sebagai dalil kemakkiyahan surah al-Qalam karena didu-
kung oleh riwayat serupa dari Abù ‘Amr ad-Dàniy dengan sanad 
yang berpangkal pada Jàbir bin Zaid, dan riwayat al-Baihaqiy dari ja-
lur lain yang berpangkal pada ‘Ikrimah dan al-Èasan al-Baêriy, yang 
sanad nya dinilai hasan.1022

Dilihat dari sisi dalil ‘aqliy, ditemukan beberapa ciri yang mem-
perkuat dugaan bahwa surah al-Qalam diturunkan sebelum hijrah. 
Bunyi akhir setiap ayat dalam surah ini bersajak sangat indah, dengan 
nùn dan mìm sebagai huruf  terakhir. Ayat-ayatnya juga terbilang 
pendek. Secara garis besar, surah ini berisi penegasan bahwa Rasu-
lullah bukanlah orang gila, melainkan manusia yang berbudi pe-
kerti yang agung; larangan toleransi dalam hal kepercayaan; larang-
an meng ikuti sifat-sifat orang yang dicela Allah; nasib orang yang 
tidak mensyukuri nikmat Allah; azab Allah kepada orang yang ing-
kar; dan bahwa Al-Qur’an adalah peringatan bagi seluruh umat.1023 
Berdasarkan penelitian para ulama, inilah beberapa ciri khas yang 
membedakan surah-surah makkiyah dengan surah madaniyah. De-
ngan demikian, dapat diyakini surah al-Qalam diturunkan sebelum 
hijrah.

Sementara itu, pengecualian ayat 17 s.d. 33 dan 48 s.d. 50 dari 
status makkiyah didasarkan pada riwayat dari Ibnu ‘Abbàs berikut.

رُْطُوْمِ{ 
ْ
 قَوْلِِ سُبحَْانهَُ }سَنسَِمُهُ عََ ال

َ
قَلمَِ- إِل

ْ
يْ ال

َ
لهَِا -أ وَّ

َ
قَالَ ابْنُ عَبَّاسٍ: مِنْ أ

، وَمِنْ بَعْدِ ذَلكَِ  : }لوَْ كَنوُْا يَعْلمَُوْنَ{ مَدَنٌِّ
َ

 قَوْلِِ تَعَال
َ

ٌّ، وَمِنْ بَعْدِ ذَلكَِ إِل مَكِّ
، وَبَاقِ  { مَدَنٌِّ الِِيَْ  قَوْلِِ }مِنَ الصَّ

َ
ٌّ، وَمِنْ بَعْدِ ذَلكَِ إِل  قَوْلِِ }يكَْتُبُوْنَ{ مَكِّ

َ
إِل

1021 As-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 5, hlm. 476; asy-Syaukàniy, Fatë al-Qadìr, jld. 3, 
hlm. 378.

1022 Ad-Dàniy, al-Bayàn fì ‘Add Ày Al-Qur’àn, hlm. 135–136; al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nu-
buwwah, jld. 7, hlm. 142–143.

1023 Lihat: Al-Qur’an dan Tafsirnya, jld. 10, hlm. 262.
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1024. ٌّ وْرَةِ مَكِّ السُّ

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Dari awalnya—yakni surah al-Qalam—hingga fir-
man Allah ‘sanasimu hù’alal-khuríùm’ adalah makkiyah, kemudian ayat 
berikutnya hingga firman Allah ‘lau kànù ya‘lamùn’ adalah madaniyah, 
kemudian ayat selanjutnya hingga firman Allah ‘yaktubùn’ ada lah mak-
kiyah, kemudian ayat berikutnya hingga firman Allah ‘minaê-êàliëìn’ 
adalah madaniyah, kemudian ayat selanjutnya hingga akhir surah adalah 
makkiyah.”

Beberapa mufasir mengutip riwayat ini namun tidak menye-
butkan sanadnya secara jelas dan tidak pula memberi penilaian apa 
pun atas kualitas sanadnya.1025 Berbeda dengan al-Maràgiy; ia tam-
pak meyakini kebenaran riwayat ini sehingga ia menegaskan bahwa 
ayat 17 s.d. 33 dan 48 s.d. 50 adalah madaniyah.1026

Pendapat ini tidak disetujui oleh beberapa mufasir kontemporer 
lainnya, seperti Sayyid Quíb dan Muëammad Sayyid Íaníàwiy. 
Sayyid Quíb mengatakan, “Suatu riwayat menyebutkan ada bebe-
rapa ayat dalam surah al-Qalam yang dikategorikan madaniyah, 
yakni ayat 17 s.d. 33 yang mengisahkan para pemilik kebun dan co-
baan yang mereka alami, dan ayat 48 s.d. 50 yang bercerita tentang 
Nabi Yunus. Menurutku, pengecualian ini tidak tepat. Aku yakin 
surah ini murni makkiyah karena ayat-ayat tersebut sangat kental 
ciri kemakkiyahannya.”1027 Muëammad Sayyid Íaníàwiy juga me-
ngatakan, “Adalah lebih tepat untuk mengatakan bahwa surah Nùn 
(al-Qalam) semua ayatnya makkiyah. Tidak ada dalil cukup kuat 

1024 Al-Màwardiy, an-Nukat wa al-‘Uyùn, jld. 6, hlm. 59. Ibnu al-Jauziy juga mengutip 
riwayat yang sama namun tanpa menyebut penggalan yang mengecualikan ayat 48-50 
dari status makiyyah. Lihat: Ibnu al-Jauziy, Zàd al-Masìr, jld. 8, hlm. 326. As-Sakhàwiy juga 
mengutip riwayat tersebut dengan redaksi yang mirip dengan redaksi al-Màwardiy. Lihat: 
as-Sakhàwiy, Jamàl al-Qurrà’, hlm. 64.

1025 Ibnu ‘Àsyùr mencoba membandingkan antara kutipan riwayat al-Màwardiy de-
ngan kutipan as-Sakhàwiy, namun ia kurang cermat ketika mengatakan, “As-Sakhàwiy 
tidak mengatakan ayat 34-47 sebagai ayat madaniyyah sebagaimana yang disebutkan da-
lam riwayat yang al-Màwardiy nisbatkan kepada Ibnu ‘Abbàs.” Sesungguhnya riwayat al-
Màwardiy tidak menye but ayat-ayat tersebut sebagai madaniyah, melainkan makkiyah. 
Lihat: Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 29, hlm. 57.

1026 Lihat: al-Maràgiy, Tafsìr al-Maràgiy, jld. 29, hlm. 26.
1027 Sayyid Quíb, Fì Îilàl al-Qur’àn, jld. 6, hlm. 3651.
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yang menunjukkan bahwa sebagian ayatnya berstatus madaniyah. 
Lagi pula, gaya bahasa dan pokok-pokok bahasan pada surah ini 
mengisyarat kan surah ini secara keseluruhan adalah makkiyah.”1028 
Alasan-alasan ini rasanya lebih bisa diterima daripada sekadar 
bersandar pada riwayat yang tidak disertai sanad yang jelas.

Topik berikutnya yang menjadi perbincangan para mufasir 
adalah kapan tepatnya surah ini, atau permulaannya, diturunkan. 
Mengacu pada riwayat pertama dari Ibnu ‘Abbàs di atas, dapat di-
katakan surah al-Qalam diturunkan tepat setelah al-‘Alaq dan sebe-
lum al-Mud daššir. Al-Maràgiy pun mengatakan demikian.1029 Kete-
rangan menarik bisa dijumpai dalam Tafsir Fì Îilàl al-Quràn. Di 
sana Sayyid Quíb menjelaskan bahwa adalah hal yang sulit untuk 
memas tikan kapan tepatnya surah ini diturunkan, baik awalnya 
maupun keseluruhannya. Tidak mudah juga untuk menjawab per-
tanyaan apakah bagian awal surah ini turun lebih dahulu daripada 
bagian berikutnya. Itu karena, baik bagian awal maupun akhir su-
rah ini berbicara tentang topik yang sama, yakni tentang sikap bu-
ruk dan tuduhan kaum kafir kepada Rasulullah sebagai orang gila. 

Riwayat yang menjelaskan surah ini turun tepat setelah al-‘Alaq 
memang banyak. Disepakati pula dalam beberapa mushaf—yakni 
pada zaman sahabat—bahwa surah ini menempati urutan kedua. 
Namun demikian, konteks, topik, dan gaya bahasa surah ini mem-
buat Sayyid Quíb mengunggul kan pendapat yang berbeda. Dari 
sini, lanjut Sayyid Quíb, hampir dapat dipastikan bahwa surah ini 
tidak menempati urutan turun kedua setelah al-‘Alaq, melainkan 
turun beberapa waktu setelah Rasu lullah mendapat perintah untuk 
berdakwah secara terang-terangan. Perintah itu sendiri turun seki-
tar tiga tahun setelah perintah untuk berdakwah secara sembunyi-
sembunyi dan personal. Pendapat serupa dikemukakan oleh Mu-
ëammad Sayyid Íaníàwiy.1030

1028 Muëammad Sayyid Íaníàwiy, at-Tafsìr al-Wasìí, jld. 15, hlm. 34.
1029 Lihat: Al-Maràgiy, Tafsìr al-Maràgiy, jld. 29, hlm. 26.
1030 Sayyid Quíb, Fì Îilàl al-Qur’àn, jld. 6, hlm. 3651; Muëammad Sayyid Íaníàwiy, 

at-Tafsìr al-Wasìí, jld. 15, hlm. 34.
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Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa surah al-
‘Alaq turun di Mekah. Ia termasuk surah yang pertama kali turun—
meski tidak dapat dipastikan waktunya secara persis—dan keselu-
ruhan ayatnya memang diturunkan di Mekah sebelum Nabi hijrah 
ke Madinah. 
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Surah al-Èàqqah

69

A. Penetapan dalam Mushaf

Surah al-Èàqqah dalam Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia 
ditetapkan sebagai surah makkiyah. Hal ini sejalan dengan penetap-
an status surah tersebut dalam beberapa mushaf  lainnya terbitan 
luar negeri, seperti Arab Saudi, Mesir, Pakistan, Libya, dan Maroko. 

B. Pandangan Mufasir

Penetapan surah al-Èàqqah sebagai surah makkiyah pada mus-
haf-mushaf  Al-Qur’an di atas sesuai dengan pandangan para mufasir. 
Menelaah kitab-kitab tafsir dari masa ke masa, didapati bahwa para 
mufasir memasukkan surah ini ke golongan makkiyah. Bebe rapa 
dari mereka secara jelas menerangkan adanya kesepakatan dalam 
hal ini, seperti Ibnu ‘Aíiyyah, Ibnu al-Jauziy, al-Quríubiy, al-Àlùsiy, 
dan Ibnu ‘Àsyùr, namun sebagian yang lain tidak menjelaskan demi-
kian, seperti al-Bagawiy, al-Baiýàwiy, dan Ibnu Kašìr.1031

Bila status surah ini sudah disepakati, tidak demikian halnya 
dengan jumlah ayatnya. Sebagian mufasir, seperti al-Baiýàwiy dan 
as-Suyùíiy, menyatakan ayatnya berjumlah 52; berbeda de ngan asy-
Syaukàniy dan Muëammad Sayyid Íaníàwiy yang mengatakan 51 

1031 Lihat: Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 5, hlm. 346; Ibnu al-Jauziy, Zàd al-
Masìr, jld. 8, hlm. 345; al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm al-Qur’àn, jld. 18, hlm. 256; al-Àlùsiy, 
Rùë al-Ma‘àniy, jld. 15, hlm. 45; Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 29, hlm. 111. Band-
ingkan dengan: al-Bagawiy, Ma‘àlim at-Tanzìl, jld. 8, hlm. 204; al-Baiýàwiy, Anwàr at-Tanzìl, 
jld. 5, hlm. 239; Ibnu Kašìr, Tafsìr al-Qur’àn al-‘Aîìm, jld. 8, hlm. 225.
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ayat.1032 Al-Àlùsiy bahkan mengklaim semua mufasir menyepakati 
pendapat kedua ini.1033 Namun, mushaf-mushaf  di atas ternyata cen-
derung memilih pendapat pertama, menga bai kan klaim al-Àlùsiy 
ini. Meski jumlah ayatnya masih diperdebatkan, tidak demikian de-
ngan status keseluruhannya. Semua mufasir, kata Ibnu al-Jauziy, se-
pakat bahwa semua ayat dalam surah ini berstatus makkiyah.1034

C. Dalil Penetapan

Ada setidaknya tiga dalil naqliy yang menun jukkan surah al-
Èàqqah turun di Mekah, bahkan bukan tidak mungkin turun jauh 
sebelum Rasul hijrah ke Madinah, yakni:

1. Riwayat Aëmad dari ‘Umar bin al-Khaííàb

تَعَرَّضُ رسَُوْلَ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ 
َ
ابِ قَالَ: خَرجَْتُ أ طََّ

ْ
عَنْ عُمَرَ بنِْ ال

فَهُ، فاَسْتَفْتَحَ سُوْرَةَ 
ْ
مَسْجِدِ، فَقُمْتُ خَل

ْ
 ال

َ
سْلِمَ، فَوجََدْتهُُ قَدْ سَبَقَنِْ إِل

ُ
نْ أ

َ
قَبلَْ أ

تُ: هَذَا وَالِله شَاعِرٌ كَمَا 
ْ
قُرْآنِ، قَالَ: فَقُل

ْ
لِفِْ ال

ْ
عْجَبُ مِنْ تأَ

َ
تُ أ

ْ
اَقَّةِ، فَجَعَل

ْ
ال

ا  : }إِنَّهُ لقََوْلُ رسَُوْلٍ كَرِيمٍْ. وَمَا هُوَ بقَِوْلِ شَاعِرٍ قَلِيلًْ مَّ
َ
قَالتَْ قُرَيشٌْ، قَالَ: فَقَرَأ

يلٌْ  رُوْنَ. تَنِْ ا تذََكَّ  بقَِوْلِ كَهِنٍ قَلِيلً مَّ
َ

تُ: كَهِنٌ، قاَلَ: }وَل
ْ
تؤُْمِنُوْنَ{ قاَلَ: قُل

ثُمَّ   . َمِيِْ باِلْ مِنهُْ  خَذْناَ 
َ َ
ل قَاوِيلِْ. 

َ ْ
ال بَعْضَ  عَليَنَْا  لَ  تَقَوَّ وَلوَْ   . عَالمَِيَْ

ْ
ال رَّبِّ  مِنْ 

وْرَةِ، قَالَ:   آخِرِ السُّ
َ

حَدٍ عَنهُْ حَاجِزِينَْْ{ إِل
َ
. فَمَا مِنكُْمْ مِنْ أ وَتِيَْ

ْ
لقََطَعْنَا مِنهُْ ال

بِْ كَُّ مَوْقِعٍ.1035
ْ
سِْلَمُ فِْ قَل

ْ
فَوَقَعَ ال

1032 Al-Baiýàwiy, Anwàr at-Tanzìl, jld. 5, hlm. 239; as-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 8, 
hlm. 263. Bandingkan dengan: asy-Syaukàniy, Fatë al-Qadìr, jld. 5, hlm. 333; Muëammad 
Sayyid Íaníàwiy, at-Tafsìr al-Wasìí, jld. 15, hlm. 65.

1033 Al-Àlùsiy, Rùë al-Ma‘àniy, jld. 15, hlm. 45.
1034 Ibnu al-Jauziy, Zàd al-Masìr, jld. 8, hlm. 345.
1035 Diriwayatkan oleh Aëmad dari Abù al-Mugìrah dari Ëafwàn bin ‘Amr as-Saksakiy 

dari Syuraië bin ‘Ubaid dari ‘Umar bin al-Khaííàb. Dalam komentarnya, al-Arna’ùí menilai 
sanad hadis ini daif  karena Syuraië bin ‘Ubaid tidak hidup semasa dengan ‘Umar. Komen-
tar seperti ini sebelumnya telah disampaikan oleh al-Haišamiy. Lihat: Aëmad bin Èanbal, 
al-Musnad, taëqìq Syu‘aib al-Arna’ùí, jld. 1, hlm. 262-263, riwayat no. 107; al-Haišamiy, Ma-
jma‘ az-Zawà’id wa Manba‘ al-Fawà’id, jld. 9, hlm. 56, riwayat no. 14407.
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‘Umar bin al-Khaííàb berkata, “Sebelum memeluk Islam, suatu hari aku 
bermaksud menghadang perjalanan Rasulullah (ke Masjidilharam). Ter-
nyata beliau telah mendahuluiku sampai ke sana. Aku lalu berdiri di 
belakang nya. Aku dengar beliau (dalam salatnya) mulai membaca surah 
al-Èàqqah, dan itu membuatku sangat takjub akan keindahan susunan 
Al-Qur’an. Aku berkata (dalam hati), ‘Demi Allah, pria ini memang benar 
seorang penyair seperti yang dikatakan kaum Quraisy.’ Lalu kudengar 
beliau membaca, ‘innahù laqaulu rasùlin karìm. wa mà huwa bi qauli 
syà‘irin qalìlam mà tu’minùn.’ Aku lantas berkata (dalam hati), “Kalau 
begitu, pria ini pastilah tukang tenung.’ Beliau lalu membaca, ‘wa là bi 
qauli kàhinin qalìlam mà tažakkarùn. tanzìlum mir rabbil-‘àlamìn. 
walau taqawwala ‘alainà ba‘ýal-aqàwìl. la’akhažnà minhu bil-yamìn. 
šumma laqaía‘nà minhul-watìn. famà minkum min aëadin ‘anhu 
ëàjizìn…’ hingga akhir surah. Men dengar bacaan itu, merasuklah Islam 
ke relung hatiku dengan begitu dahsyat.”

2. Riwayat Ibnu aý-Ýurais dari Ibnu ‘Abbàs

ةَ كُتِبَتْ  عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ رضََِ الُله عَنهُْمَا قَالَ: كَنتَْ إِذَا نزََلتَْ فاَتَِةُ سُوْرَةٍ بمَِكَّ
ّكَ 

 باِسْمِ رَبِ
ْ
قُرْآنِ اِقرَْأ

ْ
لُ مَا نزََلَ مِنَ ال وَّ

َ
ةَ، ثُمَّ يزَِيدُْ الُله فِيهَْا مَا شَاءَ، وَكَنَ أ بمَِكَّ

نزَْلَ الُله 
َ
أ فَهَذَا مَا  لَ سَائلٌِ ... 

َ
اَقَّةُ ثُمَّ سَأ

ْ
كُ ثُمَّ ال

ْ
مُل

ْ
ال تَبَاركََ  يْ خَلقََ... ثُمَّ  ِ

َّ
الذ

ةَ وَهَِ خَْسٌ وَثَمَانوُْنَ سُوْرَةً.1036 بمَِكَّ

Ibnu ‘Abbàs raýiyallàhu ‘anhumà berkata, “Jika bagian awal suatu surah 
turun di Mekah, ia ditetapkan turun di Mekah, kemudian Allah menam-
bahkan ke surah itu apa yang dikehendaki-Nya. Adapun bagian dari Al-
Qur’an yang pertama-tama diturunkan adalah (secara berurutan) Iqra’ 
bismi Rabbikallažì Khalaq (al-‘Alaq) … lalu Tabàrak al-Mulk (al-Mulk), 
lalu al-Èàqqah, lalu Sa’ala Sà’il (al-Ma‘àrij)… Inilah surah-surah yang 
Allah turunkan di Mekah. Jumlahnya 85 surah.”

3. Riwayat an-Naëëàs dari Ibnu ‘Abbàs

ةَ.1037 اَقَّةِ بمَِكَّ
ْ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ رضََِ الُله عَنهُْمَا قَالَ: نزََلتَْ سُوْرَةُ ال

1036 Ibnu aý-Ýurais, Faýà’il al-Qur’àn, hlm. 33. 
1037 An-Naëëàs, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, jld. 3, hlm. 125; al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubu-

wwah, jld. 7, hlm. 142-143. Lihat pula: as-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 8, hlm. 230. asy-
Syaukàniy, Fatë al-Qadìr, jld. 5, hlm. 318. 
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Ibnu ‘Abbàs raýiyallàhu ‘anhumà berkata, “Surah al-Èàqqah turun di 
Mekah.”

Di samping Ibnu aý-Ýurais dan an-Naëëàs, al-Baiha qiy juga 
meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbàs tentang hal yang sama.1038 Menurut 
as-Suyùíiy dan asy-Syaukàniy, riwayat serupa juga disampaikan oleh 
Ibnu Mardawaih dari Ibnu Abbàs dan ‘Abdullàh bin az-Zubair.1039 Se-
perti telah dijelaskan, sanad-sanad riwayat di atas dinilai daif. Meski 
demikian, riwayat-riwayat tersebut tetap bisa dijadikan dalil dalam 
menetapkan surah al-Èàqqah sebagai surah makkiyah. Riwayat-
riwayat tersebut diku kuhkan oleh riwayat serupa dari Abù ‘Amr ad-
Dàniy dengan sanad yang berpangkal pada Jàbir bin Zaid, dan ri-
wayat al-Baihaqiy dari jalur lain yang berpangkal pada ‘Ikrimah dan 
al-Èasan al-Baêriy, yang sanad nya dinilai hasan.1040

Adapun dalil aqli yang menguatkan penetapan surah al-Èàqqah 
sebagai surah makkiyah adalah kandungan dan gaya bahasa surah-
nya. Sesuai namanya, surah al-Èàqqah banyak berbicara tentang 
hari kiamat. Pokok-pokok kandungan surah ini adalah peringatan 
tentang azab yang Allah timpakan kepada kaum Nuh, kaum Samud, 
kaum ‘Ad, Fir‘aun, dan kaum-kaum lainnya pada hari kiamat; keja-
dian-kejadian pada hari kiamat dan hari hisab; dan diakhiri dengan 
penegasan dari Allah bahwa Al-Qur’an benar-benar wahyu-Nya.1041 
Merujuk pada studi para ulama, topik-topik ini adalah salah satu 
ciri yang ditemukan dalam surah-surah makkiyah. Lebih dari itu, 
sesungguhnya ayat-ayatnya yang pendek dan susunan kata yang be-
gitu kuat juga makin menguatkan sinyalemen kemakkiyahan surah 
al-Èàqqah.

Bila sudah diyakini turun di Mekah, maka merujuk pada kisah 
‘Umar di atas para ulama bisa memper kirakan pada tahun berapa 

1038 Ibnu aý-Ýurais, Faýà’il al-Qur’àn, hlm. 33; an-Naëëàs, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, 
jld. 2, hlm. 501; dan al-Baihaqiy, Dalàil an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 143. Semua riwayat ini 
berpangkal kepada Ibnu ‘Abbàs.

1039 As-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 8, hlm. 230; asy-Syaukàniy, Fatë al-Qadìr, jld. 5, 
hlm. 318.

1040 Ad-Dàniy, al-Bayàn fì ‘Add Ày Al-Qur’àn, hlm. 135–136; al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nu-
buwwah, jld. 7, hlm. 142–143.

1041 Tim Penyusun, Al-Qur’an dan Tafsirnya, jld. 10, hlm. 298.
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tepatnya surah ini turun. Menurut Ibnu ‘Àsyùr, karena ‘Umar ma-
suk Islam pasca-hijrahnya beberapa sahabat ke Habasyah, maka bisa 
diperkirakan surah ini turun 5 tahun sebelum hijrah Rasulullah ke 
Madinah. Muëammad Sayyid Íaníàwiy juga mempunyai perkiraan 
yang mirip. Menurutnya, surah ini turun pada tahun keempat atau 
kelima dari kenabian karena pada sekitar tahun itulah ‘Umar ma-
suk Islam.1042 

1042 Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 29, hlm. 111; Muëammad Sayyid Íaníàwiy, 
at-Tafsìr al-Wasìí, jld. 15, hlm. 65.
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Surah al-Ma‘àrij

70

A.   Penetapan dalam Mushaf

Dalam Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia surah al-Ma‘àrij 
ditetapkan sebagai surah makkiyah. Mushaf-mushaf  yang diterbit-
kan di beberapa negara berpenduduk mayoritas muslim juga men-
cantumkan ketetapan yang sama, di antaranya Arab Saudi, Mesir, 
Pakistan, Libya, dan Maroko.

B.   Pandangan Mufasir

Penetapan surah al-Ma‘àrij sebagai surah makkiyah pada mushaf-
mushaf  Al-Qur’an di atas sesuai dengan pandangan para mufasir. 
Menelaah kitab-kitab tafsir dari masa ke masa dan dari kedua aliran-
nya: bil-ma’šùr dan bil-ma‘qùl, didapati bahwa para mufasir bersepa-
kat memasukkan surah ini ke dalam golongan makkiyah. Beberapa 
mufasir tidak menyebut adanya kesepakatan ini, seperti al-Bagawiy, 
al-Baiýàwiy, Ibnu Kašìr, dan al-Qàsimiy.1043Adapun mufasir yang me-
nyebut secara sarih kesepakatan tersebut di antaranya Ibnu ‘Aíiyyah, 
al-Quríubiy, al-Àlùsiy, dan Ibnu ‘Àsyùr.1044

1043 Al-Bagawiy, Ma‘àlim at-Tanzìl, jld. 8, hlm. 216; al-Baiýàwiy, Anwàr at-Tanzìl, jld. 5, 
hlm. 244; Ibnu Kašìr, Tafsìr al-Qur’àn al-‘Aîìm, jld. 8, hlm. 234; al-Qàsimy, Maëàsin at-Ta’wìl, 
jld. 9, hlm. 319.

1044 Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 5, hlm. 364; al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm 
al-Qur’àn, jld. 5, hlm. 244; al- Àlùsiy, Rùë al-Ma‘àniy, jld. 15,hlm. 62; Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr 
wa at-Tanwìr, jld. 29, hlm. 152.



593
Surah Makkiyah dan Madaniyah dalam Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia

Beberapa mufasir menambahkan keterangan bahwa semua ayat 
dalam surah ini turun sebelum hijrah, seperti Ibnu al-Jauziy dan 
Sayyid Íaníàwiy.1045 Sementara itu, al-Àlùsiy mengutip dari Majma‘ 
al-Bayàn karya aí-Íabarsiy sebuah riwayat dari al-Èasan al-Baêriy 
yang mengecualikan ayat ke-24 dari status makkiyah. Al-Àlùsiy ti-
dak berkomentar atas riwayat ini, berbeda dari Ibnu ‘Àsyùr yang 
mene gaskan bahwa orang yang berkata demikian telah menyalahi 
kesepakatan para ulama.1046 Berikut ini adalah ayat yang dimaksud:

گ  گ   گ  ڳ  ڳ  ڳ
Dan orang-orang yang dalam hartanya disiapkan bagian tertentu.

C. Dalil Penetapan

Berbicara mengenai status surah al-Ma‘àrij, ada dua hal yang 
para ulama jadikan sandaran untuk memasukkan surah ini ke dalam 
golongan surah makkiyah. Yang pertama adalah dalil naqliy. Dalil 
yang banyak dikutip oleh para mufasir adalah riwayat berikut.

ةَ.1047 لَ بمَِكَّ
َ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ رضََِ الُله عَنهُْمَا قَالَ: نزََلتَْ سُوْرَةُ سَأ

Ibnu ‘Abbàs raýiyallàhu ‘anhumà berkata, “Surah Sa’ala (al-Ma‘àrij) tu-
run di Mekah.”

Dalil ini, seperti dalil serupa dalam surah-surah sebelumnya, di-
riwayatkan oleh Ibnu aý-Ýurais, an-Naëëàs, ad-Dàniy, dan al-Bai-
haqiy. Seperti dikatakan as-Suyùíiy dan asy-Syaukàniy, dalil serupa 

1045 Ibnu al-Jauziy, Zàd al-Masìr, jld. 8, hlm. 357; Muëammad Sayyid Íaníàwiy, at-Tafsìr 
al-Wasìí, jld. 15, hlm. 89.

1046 Lihat: al-Àlùsiy, Rùë al-Ma‘àniy, jld. 15, hlm. 62. Bandingkan dengan Ibnu ‘Àsyùr, 
at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 29, hlm. 152.

1047 Diriwayatkan oleh Ibnu aý-Ýurais, an-Naëëàs, ad-Dàniy, dan al-Baihaqiy. Ini ada-
lah ašar yang sudah disebut pada surah-surah sebelumnya. Kualitas sanad masing-masing 
juga sudah dijabarkan pada Pendahuluan. Lihat: Ibnu aý-Ýurais, Faýà’il al-Qur’àn, hlm. 33; 
an-Naëëàs, an-Nàsaikh wa al-Mansùkh, jld. 3, hlm. 125; ad-Dàniy, Al-Bayàn, hlm. 135-136; al-
Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142-143. As-Suyùíiy dan asy-Syaukàniy menye-
but bahwa ašar serupa juga diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih dari Ibnu Abbàs dan ‘Ab-
dullàh bin az-Zubair. Lihat: as-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 8, hlm. 277; asy-Syaukàniy, 
Fatë al-Qadìr, jld. 5, hlm. 344.
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juga diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih dari Ibnu ‘Abbàs dan ‘Ab-
dullàh bin az-Zubair. Mempelajari kualitas riwayat Ibnu Marda-
waih adalah hal yang sulit setidaknya karena dua hal: (1) kitabnya 
tidak dapat diakses, dan (2) as-Suyùíiy dan asy-Syaukàniy tidak me-
nyertakan sanad ketika mengutip riwayat terse but.

Tidak demikian halnya dengan kualitas riwayat Ibnu aý-Ýurais, 
an-Naëëàs, ad-Dàniy, dan al- Baihaqiy. Seperti dijelaskan sebelum-
nya, sanad Ibnu aý-Ýurais dinilai daif, sedangkan sanad an-Naëëàs 
masih diperdebatkan antara daif  dan hasan. Meski demikian, riwa-
yat mereka bisa diterima karena riwayat serupa dari ad-Dàniy dan al-
Baihaqiy setidaknya berkualitas hasan. Selain itu, ada pula beberapa 
riwayat lain, seperti dari Abù ‘Ubaid, Ibnu al-Anbàriy, dan ad-Dàniy, 
yang bisa memperkuat riwayat Ibnu aý-Ýurais dan an-Naëëàs di 
atas, meski tidak secara tekstual menyebut surah al-Ma‘àrij turun 
sebelum hijrah—lihat penjelasan pada Pendahuluan.

Terlepas dari perbedaan pendapat mengenai kualitas riwayat ter-
sebut, sesungguhnya turunnya surah ini dikaitkan dengan beberapa 
peristiwa yang diyakini terjadi di Mekah, di antaranya:

مِنَ  دَافِعٌ   ُ
َ

ل ليَسَْ  كَفِرِينَْ 
ْ
للِ وَاقِعٍ  بعَِذَابٍ  سَائلٌِ  لَ 

َ
}سَأ  ، يٍْ

جُبَ بنِْ  سَعِيدِْ  عَنْ 
اَرثِِ بنِْ 

ْ
لَ سَائلٌِ{ قَالَ: هُوَ الَّضُْ بْنُ ال

َ
رجََاتِ }سَأ مَعَارِجِ{ ذِي الدَّ

ْ
الِله ذِي ال

مِنَ  حِجَارَةً  عَليَنْاَ  مْطِرْ 
َ
فَأ عِندِْكَ،  مِنْ  قََّ 

ْ
ال هُوَ  هَذَا  كَنَ  إِنْ  اللَّهُمَّ  قَالَ:  كَدََةَ 

مَاءِ.1048 السَّ
Sa‘ìd bin Jubair berkata terkait ayat Sa’ala Sà’il, “Orang yang meminta 
(agar Allah segera menurunkan azab-Nya) adalah an-Naýr bin al-Èàriš 
bin Kaladah. Ia berkata, ‘Ya Allah, jika Al-Qur’an ini benar berasal dari 
sisi-Mu, hujanilah kami dengan bebatuan dari langit.’”

1048 Diriwayatkan oleh al-Èàkim dari Muëammad bin ‘Aliy asy-Syaibàniy dari Aëmad 
bin Èàzim al-Gifàriy dari ‘Ubaidullàh bin Mùsà dari Sufyàn aš-Šauriy dari al-A‘masy dari 
Sa‘ìd bin Jubair. Menurut al-Èàkim, riwayat ini sahih berdasarkan syarat al-Bukhàriy dan 
Muslim. Až-Žahabiy dalam komentarnya atas al-Mustadrak mengatakan riwayat ini han-
ya sesuai dengan syarat al-Bukhàriy, bukan Muslim. Dengan demikian, riwayat ini sahih 
mursal karena perawi pada tataran sahabat tidak disebutkan. Lihat: al-Èàkim, al-Mustadrak 
‘alà aê-Ëaëìëaìn, jld. 2, hlm. 545, riwayat no. 3854.



595
Surah Makkiyah dan Madaniyah dalam Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia

Selain peristiwa di atas, Abù as-Su‘ùd juga mengutip riwayat 
yang mengaitkan turunnya ayat di atas dengan Abù Jahl dan al-
Èàriš bin an-Nu‘màn al-Fihriy yang mengejek dakwah Rasulullah.1049 
Sementara itu, Muëammad Nawawiy al-Bantaniy mengutip riwayat 
dari Qatàdah dan al-Èasan al-Baêriy yang mengaitkan ayat di atas 
dengan ejekan kaum musyrik secara umum, bukan orang per orang. 
Ketika Nabi Muhammad menyampaikan berita tentang datangnya 
azab Allah bagi orang-orang yang tetap dalam kemusyrikan, mereka 
berkata satu dengan lainnya, “Tanyailah Muhammad, kepada siapa 
azab itu akan diturunkan.” Ia tampak lebih setuju dengan riwayat 
ini karena setelah mengutipnya ia mengatakan bahwa ayat ini men-
ceritakan permintaan dan pertanyaan bernada mengejek yang biasa 
diajukan oleh kaum musyrik secara umum, sebagaimana kejadian-
kejadian yang terkait dengan firman Allah pada Surah al-A‘ràf/7: 187 
dan Yàsìn/36: 48.1050Ia lantas mengutip pernyataan Abù as-Su‘ùd, 
“Agaknya hal ini lebih mendekati kebenaran karena yang dimaksud 
dalam ayat ini adalah azab secara umum yang Allah janjikan untuk 
ditimpakan kepada kaum kafir, bukan azab spesifik yang diminta 
oleh an-Naýr, Abù Jahl, atau al-Fihriy.”1051

Demikianlah status kemakkiyahan surah al-Ma‘àrij dilihat dari 
dalil-dalil naqliy. Adapun dari sisi dalil ‘aqliy, sesungguhnya kandung-
an surah ini berkisar pada perintah Allah kepada Nabi Muhammad 
untuk bersabar dalam menghadapi ejekan kaum musyrik, kejadian-
kejadian pada hari kiamat, dan kepastian akan datangnya azab Allah 
yang tidak dapat dihindari.1052 Surah ini lantas diakhiri dengan pene-
gasan Allah bahwa kaum kafir akan keluar dari kubur-kubur mereka 
dengan pandangan tertunduk malu dan diliputi kehinaan. Merujuk 
pada studi para ulama, topik-topik ini adalah yang lazim dijumpai 
pada surah-surah makkiyah. 

1049 Abù as-Su‘ùd, Tafsìr Abì as-Su‘ùd, jld. 9, hlm. 29.
1050 Yakni firman Allah, yas’alùnaka ‘anis-sà‘ah (al-A‘ràf/7: 187) dan wa yaqùlùna matà 

hàžal-wa‘du in kuntum êàdiqìn (Yàsìn/36: 48).
1051 Lihat: Nawawiy al-Bantaniy, Maràë Labìd, jld. 2, hlm. 561. Lihat pula: Abù as-

Su‘ùd, Tafsìr Abì as-Su‘ùd, jld. 9, hlm. 30.
1052 Al-Qur’an dan Tafsirnya, jld. 10, hlm. 327.
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Surah Nùë

71

A.  Penetapan dalam Mushaf 

Dalam Mushaf  Standar Indonesia, surah Nùë ditetapkan seba-
gai surah makkiyah, demikian pula dalam berbagai mushaf  terbitan 
negara lain, seperti Arab Saudi, Libya, Maroko, Mesir, dan Pakistan.

B. Pandangan Mufasir

Para ulama tafsir, baik klasik maupun modern menetapkan su-
rah Nùë sebagai surah makkiyah. Para ulama tersebut di antaranya 
adalah as-Sam’àniy, al-Bagawiy, az-Zamakhsyariy, Ibnu ‘Aíiyyah, 
Ibnu al-Jauziy, al-Quríubiy, al-Baiýàwiy, al-Khàzin, Ibnu Kašìr, asy-
Syaukàniy, al-Qàsimiy, al-Maràgiy, dan Ibnu ‘Àsyùr.1053 Hampir tidak 
ditemukan perbedaan para ulama dalam menetapkan status surah 
ini. Karenanya, Ibnu ‘Aíiyyah dengan tegas menyatakan bahwa su-
rah ini merupakan surah makkiyah berdasarkan kesepakatan para 
ahli tafsir.1054

1053 As-Sam‘àniy, Tafsìr al-Qur’àn, jld. 6, hlm. 53; al-Bagawiy, Ma‘àlim at-Tanzìl, jld. 8, 
hlm. 227; az-Zamakhsyariy, al-Kasysyàf, jld. 4, hlm. 615; Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, 
jld. 5, hlm. 572; Ibnu al-Jauziy, Zàd al-Masìr, jld. 4, hlm. 341; al-Quríubiy, al-Jàmi’ li Aëkàm al-
Qur’àn, jld. 18, hlm. 298; al-Baiýàwiy, Anwàr at-Tanzìl, jld. 5, hlm. 248; al-Khàzin, Lubàb at-
Ta’wìl, jld. 4, hlm. 305; Ibnu Kašìr, Tafsir Al-Qur’àn al-‘Aîìm, jld. 8, hlm. 142; asy-Syaukàniy, 
Fatë al-Qadìr, jld. 5, hlm. 287; al-Qàêimiy, Maëàsin at-Ta’wìl, jld. 9, hlm. 249; al-Maràgiy, 
Tafsìr al-Maràgiy, jld. 28, hlm. 133; Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 28, hlm. 292.

1054  Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 5, hlm. 572.
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C. Dalil penetapan

Dalil atau argumen yang menunjukkah surah Nùë masuk dalam 
kategori surah makkiyah bersumber dari beberapa riwayat yang te-
gas menyatakan demikian.

1. Riwayat an-Naëëas dari Ibnu ‘Abbàs 

ةَ.1055 عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قَالَ: سُوْرَةُ نوُْحٍ نزََلتَْ بمَِكَّ
Ibnu ‘Abbàs berkata, “Surah Nùë turun di Mekah.”

2. Riwayat Ibnu Aý-Ýurais dari Ibnu ‘Abbàs

مَدِيْنَةِ، 
ْ
باِل مِنهُْ  نزِْلَ 

ُ
أ وَمَا  ةَ  بمَِكَّ قُرْآنِ 

ْ
ال مِنَ  نزََلَ  مَا  لُ  وَّ

َ
أ قَالَ:  عَبَّاسٍ  ابنِْ  عَنِ 

ةَ، ثُمَّ يزَِيدُْ الُله  ةَ فَكُتِبَتْ بمَِكَّ لُ، فَكَنتَْ إِذَا نزََلتَْ فاَتَِةُ سُوْرَةٍ بمَِكَّ وَّ
َ ْ
لُ فَال وَّ

َ ْ
ال

... ي خَلقََ...ثُمَّ ِ
َّ

باِسْمِ رَبِّكَ الذ
ْ
قُرْآنِ: اقرَْأ

ْ
نزِْلَ مِنَ ال

ُ
لُ مَا أ وَّ

َ
فِيهَْا مَا يشََاءُ، وَكَنَ أ

نَا نوُحًا....1056
ْ
رسَْل

َ
ثُمَّ إِنَّا أ

Dari Ibnu ‘Abbàs, ia berkata, “Berikut adalah surah Al-Qur’an yang per-
tama-tama turun di Mekah dan yang pertama-tama turun di Madinah; 
surah-surah ini disebut secara berurutan. Jika bagian awal suatu surah 
turun di Mekah, ia ditetapkan turun di Mekah, kemudian Allah menam-
bahkan ke surah itu apa yang dikehendaki-Nya. Adapun bagian dari Al-
Qur’an yang pertama-tama diturunkan adalah (secara berurutan): Iqra’ 
Bismi Rabbikal-Lažì Khalaq (al-‘Alaq) ... kemudian ... kemudian innà ar-
salnà nùëan (Nùë)…”

Demikian pula, jika dilihat dari analisis terhadap substansi ayat-
ayat pada surah tersebut. Isi dan kandungan surah Nùë menurut Al-
Qur’an dan Tafsirnya adalah pengutusan Nabi Nuh kepada kaumnya; 
dakwah Nabi Nuh kepada kaumnya agar beriman kepada Allah 
yang telah menciptakan alam semesta; penentangan kaum Nabi 
Nuh terhadap doa Nabi Nuh; kehancuran umatnya yang ingkar dan 
keselamatan mereka yang beriman.1057 Kisah-kisah yang disebutkan 

1055 An-Naëëàs, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, hlm. 433.
1056 Ibnu aý-Ýurais, Fadà’il al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 33.
1057 Tim Penyusun, Al-Qur’an dan Tafsirnya, jld. 10, hlm. 350.
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dalam surah ini, sarat dengan perintah untuk bertauhid dan per-
juangan mendakwahkan tauhid kepada kaum yang senantiasa ing-
kar. Surah ini pun menjelaskan tentang keutamaan bertaubat dari 
perbuatan syirik dan kembali kepada tauhid. Selain itu, surah ini 
menyeru untuk tidak menyembah kepada selain Allah dan kesabar-
an untuk terus mendakwahkan kepada tauhid di siang hari maupun 
di malam hari. Dari sini tergambar sangat jelas bahwa isi dan kan-
dungan surah ini identik dengan surah-surah makkiyah.
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Surah al-Jinn

72

A. Penetapan dalam Mushaf 

Dalam Mushaf  Standar Indonesia, surah al-Jinn termasuk surah 
makkiyah. Demikian pula pada mushaf  yang berasal dari beberapa 
negara Islam, seperti Arab Saudi, Libya, Maroko, Mesir, dan Pakis-
tan.

B. Pandangan Mufasir

Para mufasir menyatakan bahwa surah al-Jinn merupakan su-
rah makkiyah. Mereka di antaranya as-Sam‘àniy, al-Bagawiy, az-
Zamakhsyariy, Ibnu ‘Aíiyyah, Ibnu al-Jauzi, al-Quríubiy, al-Baiýàwiy, 
Ibnu Kašìr, asy-Syaukàniy, al-Maràgiy, dan Ibnu ‘Àsyùr.1058

Seluruh ayat surah ini, menurut Ibnu ‘Àsyùr, berstatus makkiyah 
karena surah ini diturunkan tepat setelah Nabi berdakwah ke Taif, 
yakni 3 tahun sebelum hijrah ke Madinah. Karenanya, sebagian ula-
ma, baik klasik seperti al-Quríubiy, maupun yang lebih terkini seperti 
Ibnu ‘Àsyùr, menyatakan dengan lugas bahwa kemakkiyahan surah 
ini sudah menjadi pendapat seluruh mufasir. 

1058 As-Sam‘àniy, Tafsìr al-Qur’àn, jld. 6, hlm. 62; al-Bagawiy, Ma‘àlim at-Tanzìl, jld. 
8, hlm. 235; Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 5, hlm. 378; Ibnu al-Jauziy, Zàd al-
Masìr, jld. 4, hlm. 436; al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Ahkàm al-Qur’àn, jld. 19, hlm. 1; al-Baidàwiy, 
Anwàr at-Tanzìl, jld. 5, hlm. 251; Ibnu Kašìr, Tafsir Al-Qur’àn al Aîìm, jld. 8, hlm. 237; asy-
Syaukàniy, Fatë al-Qadìr, jld. 5, hlm. 363; al-Qàêimiy, Maëàsin at-Ta’wìl, jld. 9, hlm. 328; 
al-Maràgiy, Tafsir al-Maràgiy, jld. 29, hlm. 92; Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 29, 
hlm. 216.
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C. Dalil Penetapan

Ada beberapa dalil yang dijadikan dalil penetapan surah al-Jinn 
sebagai surah makkiyah. Dalil atau argumen tersebut bersumber 
dari sebab nuzul sebagian ayatnya dan beberapa riwayat yang secara 
lugas menyatakan status surah tersebut.1059 Dalil-dalil itu adalah:

1. Riwayat sebab nuzul

اِنْطَلقََ الَّبُِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ  قَالَ:  عَنْ عَبدِْ الِله بنِْ عَبَّاسٍ رضََِ الُله عَنهُْمَا 
يَاطِيِْ   سُوْقِ عُكَظٍ، وَقَدْ حِيلَْ بَيَْ الشَّ

َ
صْحَابهِِ عَمِدِيْنَ إِل

َ
وسََلَّمَ فِْ طَائفَِةٍ مِنْ أ

قَوْمِهِمْ   
َ

إِل يَاطِيُْ  الشَّ فَرجََعَتِ  هُبُ  الشُّ عَليَهِْمْ  رسِْلتَْ 
ُ
وَأ مَاءِ،  السَّ خَبَِ  وَبَيَْ 

هُبُ.  رسِْلتَْ عَليَنْاَ الشُّ
ُ
مَاءِ، وَأ فَقَالوُْا: مَا لكَُمْ؟ فَقَالوُْا: حِيلَْ بيَنَْناَ وَبَيَْ خَبَِ السَّ

مَشَارِقَ  بُوْا  فَاضِْ حَدَثَ،  ءٌ  شَْ  
َّ

إِل مَاءِ  السَّ خَبَِ  وَبَيَْ  بيَنَْكُمْ  حَالَ  مَا  قاَلوُْا: 
مَاءِ.  السَّ خَبَِ  وَبَيَْ  بيَنَْكُمْ  حَالَ  يْ  ِ

َّ
الذ هَذَا  مَا  فَانْظُرُوْا  وَمَغَارِبَهَا،  رضِْ 

َ ْ
ال

ّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ وَهُوَ 
بِِ

 الَّ
َ

وَْ تهَِامَةَ إِل
َ

هُوْا ن يْنَ توَجََّ ِ
َّ

ِكَ الذ
َ

ول
ُ
فاَنصََْفَ أ

ا سَمِعُوا  فَجْرِ، فَلمََّ
ْ
صْحَابهِِ صَلَةَ ال

َ
ْ بأِ  سُوْقِ عُكَظٍ وَهُوَ يصَُلِّ

َ
بنَِخْلةََ عَمِدِيْنَ إِل

مَاءِ.  السَّ خَبَِ  وَبَيَْ  بيَنَْكُمْ  حَالَ  يْ  ِ
َّ

الذ وَالِله  هَذَا  فَقَالوُْا:   ُ
َ

ل اسْتَمَعُوْا  قُرْآنَ 
ْ
ال

 قَوْمِهِمْ وَقاَلوُْا: )ياَ قَوْمَناَ إِنَّا سَمِعْناَ قُرْآناً عَجَباً يَهْدِيْ 
َ

فَهُنَالكَِ حِيَْ رجََعُوْا إِل
نزَْلَ الُله عََ نبَِيِّهِ صَلَّ الُله عَليَهِْ 

َ
حَدًا( فَأ

َ
 الرُّشْدِ فَآمَنَّا بهِِ وَلنَْ نشُْرِكَ برَِبِّنَا أ

َ
إِل

 . نِّ ِ
ْ
ال قَوْلُ  هِْ 

َ
إِل وْحَِ 

ُ
أ مَا  وَإنَِّ  ) نِّ ِ

ْ
ال مِنَ  نَفَرٌ  اسْتَمَعَ  نَّهُ 

َ
أ  َّ إِلَ وْحَِ 

ُ
أ وسََلَّمَ:)قُلْ 

)رواه البخاري ومسلم عن ابن عباس(1060

‘Abdullàh bin ‘Abbàs raýiyallàhu ‘anhumà bercerita, “Suatu hari Nabi 
êallallàhu ‘alaihi wasallam bersama beberapa sahabat berangkat menuju 

1059 Lihat: Ibnu aý-Ýurais, Fadà’il al-Qur’àn, hlm. 33. 
1060 Diriwayatkan oleh al-Bukhàriy dan Muslim. Lihat: al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, 

dalam Kitàb al-Àžàn, Bàb al-Jahr bi Qirà’ah Ëalàh al-Fajr, hadis no. 773, hlm. 189–190, dan 
Kitàb at-Tafsìr, Bàb Tafsìr Sùrah Qul Ùëiya Ilayya, hadis no. 4921, hlm. 1248; Muslim, Ëaëìë 
Muslim, dalam Kitàb aê-Ëalàh, Bàb al-Jahr bil-Qirà’ah fì aê-Ëubë wa al-Qirà’ah ‘alà al-Jinn, hadis 
no. 449, jld. 1, hlm. 331.
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Pasar Ukaz. Saat itu setan sudah tidak lagi dapat menguping berita-berita 
langit. Mereka juga dilempari bola-bola api bila mencoba menguping. 
Ketika bertemu kawan-kawannya, mereka ditanya, ‘Apa yang terjadi 
dengan kalian?’ ‘Kami tidak lagi dapat menguping berita-berita langit. 
Ada banyak bola api yang mengejar bila kami berusaha menguping,’ 
jawab mereka. Kawan-kawan mereka berkata, ‘Jika begitu, pasti ada 
sesuatu yang terjadi. Cobalah kalian pergi ke timur dan barat; cari tahu 
apa yang menyebab kan kalian tidak lagi dapat menguping berita langit!’ 
Berangkatlah setan-setan itu. Beberapa di antara mereka mengarah ke 
Tihamah (Mekah) untuk menemui Nabi—ketika itu beliau sedang berada 
di Nakh lah; mereka hendak menuju Pasar Ukaz. Saat itu beliau dan para 
sahabat sedang menunaikan salat Subuh. Ketika mendengar lantunan 
Al-Qur’an, mereka menyimak dengan saksama. Mereka lalu berkata, 
‘Demi Allah! Pasti inilah yang mem buat kita tidak lagi dapat menguping 
berita-berita langit.’ Demikianlah; mereka menyam paikan hal ini kepada 
kawan-kawan mereka. Mereka juga bercerita, ‘Wahai kawan-kawan, 
kami baru saja mendengar bacaan yang menakjubkan yang memberi 
petunjuk menuju jalan yang benar. Kami pun beriman kepadanya. Kami 
tidak akan lagi mempersekutukan sesuatu pun dengan Tuhan kami.’ Allah 
lalu menurunkan ayat berikut kepada Nabi ‘qul ùëiya ilayya annahus-
tama‘a nafarun minal-jinn’. Allah benar-benar me wahyukan kepada 
beliau perkataan jin.” 

Terkait riwayat di atas, Ibnu Rajab al-Èanbaliy menyatakan bah-
wa kisah tersebut terjadi pada awal diutusnya Nabi Muhammad se-
bagai rasul.1061 Menurut Badr ad-Dìn ‘Ainiy, peristiwa itu terjadi pada 
tahun 10 kenabian, atau beberapa saat setelah Isra-Mikraj.1062 Ibnu 
‘Àsyùr pun sepakat dengan al-Ainiy. Menurutnya, surah al-Jinn tu-
run sekitar tahun 10 kenabian.1063 Dari penjelasan tersebut jelaslah 
bahwa surah ini makkiyah.

2. Riwayat an-Naëëàs dari Ibnu ‘Abbàs; 

نّ ...1064 ِ
ْ
عْرَافِ وَيُوْنسَُ ... وَال

َ ْ
ةَ سُوْرَةُ ال عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قاَلَ: نزََلتَْ بمَِكَّ

1061 Zain ad-Dìn Abì al-Faraj ‘Abd ar-Raëmàn bin Syihàb ad-Dìn al-Bagdàdiy (w. 785 
M, selanjutnya: Ibnu Rajab), Fatë al-Bàri Syarh Ëaëìë al-Bukhàriy, (Dammam: Dàr Ibnu al-
Jauziy, 1422 H), jld. 4, hlm. 461.

1062 Badr ad-Dìn al-‘Ainiy, ‘Umdah al-Qàrì, jld. 28, hlm. 434
1063 Ibnu ‘Àsyùr, At-Tahrìr wa Tanwìr, jld. 29, hlm. 216.
1064 An-Naëëàs, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, hlm. 433. Riwayat ini juga dinukil oleh Ibnu 

aý-Ýurais dalam kitabnya. Lihat; Ibnu aý-Ýurais, Fadàil-al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 33.
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Ibnu ‘Abbàs berkata, “Dan surah-surah yang turun di Mekah adalah: al-
A’ràf, Yùnus,…, al-Jin,….”

Kemakkiyahan surah al-Jinn pun bisa dilihat dari isi dan kandung-
annya. Tema utama surah ini berkisar pada uraian tentang makhluk 
halus yang bernama jin yang tercipta dari api dan memiliki sifat 
dan kemampuan yang berbeda dengan manusia. Di sini diuraikan 
pula tentang keragaman sikap mereka terhadap ajaran agama dan 
bahwa sebagian mereka percaya kepada Keesaan Allah, keniscayaan 
kiamat, dan kebenaran Al-Qur’an yang mengagumkan mereka. 
Surah ini pun bertujuan utama meluruskan kepercayaan keliru se-
bagian orang yang menduga bahwa jin memunyai kemampuan luar 
biasa sehingga berusaha berhubungan dan mematuhinya, padahal 
kepatuhan kepada jin tidak membuahkan kecuali kesulitan dan ke-
mudaratan. Di samping itu, ia juga bertujuan menunjukkan kemu-
liaan Nabi Muhammad yang ajarannya melampaui jenis manusia, 
bahkan disambut baik oleh jin. Tema-tema tersebut mengindikasi-
kan dengan kuat bahwa surah ini termasuk surah makkiyah. 
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Surah al-Muzzammil

73

A. Penetapan dalam Mushaf 

Dalam Mushaf  Standar Indonesia surah al-Muzammil termasuk 
surah makkiyah. Demikian pula pada mushaf  cetakan beberapa ne-
gara Islam, seperti Arab Saudi, Libya, Maroko, Mesir, dan Pakistan.

B. Pandangan Mufasir

Para ulama tafsir menyatakan bahwa surah al-Muzzammil ada-
lah makkiyah. Mufasir yang berpendapat demikian antara lain as-
Sam‘àniy, al-Bagawiy, az-Zamakhsyariy, Ibnu ‘Aíiyyah, Ibnu al-Jauziy, 
al-Quríubiy, al-Baiýàwiy, Ibnu Kašìr, asy-Syaukàniy, al-Qàsimiy, al-
Maràgiy, dan Ibnu ‘Àsyùr.1065 Sebagian mufasir, baik klasik seperti al-
Quríubiy, maupun modern seperti Ibnu ‘Àsyùr, menyatakan bahwa 
kemakkiyahan surah sudah menjadi kesepakatan seluruh mufasir. 1066 

Walaupun surah ini makkiyah, namun tidak semua ayatnya ber-
status makkiyah. Ibnu al-Jauziy mengungkapkan bahwa ayat 10 dan 
11 dikecualikan dari status umum surahnya. 1067 Pendapat ini juga 

1065 As-Sam‘àniy, Tafsìr al-Qur’àn, jld. 6, hlm. 76; al-Bagawiy, Ma‘àlim at-Tanzìl, jld. 8, 
hlm. 246; Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 5 hlm. 386; Ibnu al-Jauziy, Zàd al-Masìr, 
jld. 4, hlm. 352; al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm al-Qur’àn, jld. 19, hlm. 31; al-Baiýàwiy, Anwàr 
at-Tanzìl, jld. 5, hlm. 255; Ibnu Kašìr, Tafsir Al-Qur’àn al-‘Aîìm, jld. 8, hlm. 249; asy-Syaukà-
ni, Fatë al-Qadìr, jld. 5, hlm. 377; al-Qàêimiy, Maëàsin at-Ta’wìl, jld. 9, hlm. 340; al-Maràgiy, 
Tafsir al-Maràgiy, jld. 29, hlm. 109; Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 29, hlm. 252.

1066 Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wat tanwìr, jld. 29, hlm. 252.
1067 Ibnu al-Jauziy, Zàd al-Masìr, jld. 8, hlm. 387.
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dikemukakan oleh al-Quríubiy.1068 Kedua ayat itu adalah,

ڳ   ڳ   ڳ    گ   گ   گ   گ   ک   ک   ک   ک   ڑ   
ڳ  ڱ  ڱ

Dan bersabarlah (Muhammad) terhadap apa yang mereka katakan dan 
tinggalkanlah mereka dengan cara yang baik. Dan biarkanlah Aku (yang 
bertindak) terhadap orang-orang yang mendustakan, yang memiliki se-
gala kenikmatan hidup, dan berilah mereka penangguhan sebentar.

Pengecualian ini disandarkan kepada riwayat yang dikatakan 
berasal dari Ibnu ‘Abbàs dan Qatàdah. Namun demikian, menurut 
Muëammad bin ‘Abd al-‘Azìz al-Fàlië, tidak ditemukan dalil yang 
menjadi landasan pengecualian kedua ayat tersebut. Kalaupun ada, 
hanya satu riwayat yang berasal dari ‘Aisyah yang mengatakan bah-
wa jarak turun antara ayat ‘yà ayyuhal-muzzammil’ (ayat 1) dengan 
‘wa žarnì wal-mukažžibìna... wa ‘ažàban alìman’ (ayat 11-13) tidak ter-
lalu lama hingga Allah mengazab mereka pada Perang Badr. 1069

Riwayat dari ‘Aisyah ini, lanjut al-Fàlië, tidak menunjukkan bah-
wa ayat ini turun setelah hijrah Nabi. Riwayat ini hanya menjelas-
kan tentang tafsir dari kata imhàl (mahhil) dalam ayat 11, dan tidak 
ada penyebutan ayat 10 di dalamnya. Dengan demikian, pernyataan 
bahwa ayat ini termasuk madaniyah tidak memiliki dalil sehingga ia 
termasuk makkiyah seperti halnya surahnya.1070

Ada yang berpendapat bahwa imhàl (penangguhan) dalam ayat 
11 di atas, yaitu antara ayat ini turun dan terjadinya Perang Badr, 
hanya sebentar, kurang lebih setahun. Pendapat ini dibantah oleh 
Ibnu ‘Aíiyyah dengan mengatakan bahwa jarak antara dua peristiwa 
ini kira-kira sepuluh tahun. Itu adalah penangguhan yang sebentar.1071 
Sebentar di sini, kata al-Alùsiy, adalah selama masih hidup di dunia.1072

1068 Al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm al-Qur’àn, jld. 19, hlm. 31.
1069 Muëammad bin ‘Abd al-‘Azìz al-Fàlië, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 455-456.
1070 Muëammad bin ‘Abd al-‘Azìz al-Fàlië, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 456.
1071 Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 5, hlm. 389.
1072  Al-Alùsiy, Rùë al-Ma‘àniy, jld. 29, hlm. 107.
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Selain dua ayat di atas, sebagian ulama juga mengecualikan ayat 
20. Ibnu ‘Aíiyyah, di antaranya, menyatakan bahwa ayat ini turun 
setelah hijrah.1073 Hal ini berdasarkan riwayat Sa‘ìd bin Jubair yang 
dinukil oleh aí-Íabariy. Riwayat ini menyebutkan bahwa ketika Allah 
menurunkan firman-Nya kepada Nabi Muhammad, “Yà ayyuhal-
muzzammil,” Nabi pun senantiasa melakukan salat malam penuh 
selama sepuluh tahun sebagaimana yang Allah perintahkan, hal ini 
pun dilakukan oleh para sahabat. Kemudian setelah sepuluh tahun 
berlalu, Allah pun menurunkan firman-Nya inna rabbaka ya‘lamu 
annaka taqùmu … hingga firman-Nya wa aqìmuê-êalàta …1074

Ibnu al-Jauziy juga mengatakan hal yang sama dengan mengutip 
pendapat Ibnu Yasàr dan Muqàtil.1075 Demikian juga al-Quríubiy 
yang menisbahkan pendapatnya pada aš-Ša‘labiy.1076  As-Suyùíiy sen-
diri sepakat tentang pengecualian ayat ini walaupun ia tetap mema-
sukkan status surah ini sebagai surah makkiyah.1077 Sementara Ibnu 
‘Àsyùr menjelaskan bahwa yang menyebabkan ayat ke-20 dari surah 
ini berstatus madaniyah adalah bahwa ayat ini turun beberapa ta-
hun setelah 19 ayat pertama turun. Hal ini berdasarkan beberapa 
riwayat yang menunjukkan demikian. Oleh karena itu, ulama sepa-
kat mengatakan bahwa kemadaniyahan ayat tersebut tidak meng-
ubah status kemakkiyahan surahnya.

C. Dalil Penetapan

Ada beberapa dalil yang mendasari kesepakatan para mufasir 
tentang kemakkiyahan surah ini. Dalil tersebut bersumber dari be-
berapa riwayat yang secara lugas menyatakan status surah ini. 

1. Riwayat an-Naëàs dari Ibnu ‘Abbàs 

لُ  مِّ مُزَّ
ْ
نُّ ... وَال ِ

ْ
عْرَافِ وَيُوْنسُُ ... وَال

َ ْ
ةَ سُوْرَةُ ال عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قاَلَ: وَنزََلتَْ بمَِكَّ

1073 Ibnu ‘Aíiyyah, Al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 5, hlm. 386.
1074 Aí-Íabariy, Jàmi‘ al-Bayàn, jld. 23, hlm. 361.
1075 Ibnu al-Jauziy, Zàdul Masìr, jld. 8, hlm. 387.
1076 Al-Quríubiy, al-Jàmi’ li Ahkàm al-Qur’àn, jld. 21, hlm. 313.
1077 As-Suyùíiy, Al-Itqàn, hlm. 67.
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نَّكَ تَقُومُ{.1078
َ
: }إِنَّ رَبَّكَ يَعْلمَُ أ  آيتَيَِْ

َّ
إِل

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Dan surah-surah yang turun di Mekah adalah: al-
A’ràf, Yùnus, …, al-Jinn, … dan al-Muzzammil kecuali dua ayat: ‘inna 
rabbaka ya‘lamu annaka taqùmu’.”

2. Riwayat Ibnu aý-Ýurais dari Ibnu ‘Abbàs 

مَدِيْنَةِ، 
ْ
باِل مِنهُْ  نزِْلَ 

ُ
أ وَمَا  ةَ  بمَِكَّ قُرْآنِ 

ْ
ال مِنَ  نزََلَ  مَا  لُ  وَّ

َ
أ قَالَ:  عَبَّاسٍ  ابنِْ  عَنِ 

ةَ، ثُمَّ يزَِيدُْ الُله  ةَ فَكُتِبَتْ بمَِكَّ لُ، فَكَنتَْ إِذَا نزََلتَْ فاَتَِةُ سُوْرَةٍ بمَِكَّ وَّ
َ ْ
لُ فَال وَّ

َ ْ
ال

يْ خَلقََ... ثُمَّ  ِ
َّ

 باِسْمِ رَبِّكَ الذ
ْ
قُرْآنِ: اقرَْأ

ْ
نزِْلَ مِنَ ال

ُ
لُ مَا أ وَّ

َ
فِيهَْا مَا يشََاءُ، وَكَنَ أ

لَ ...1079 مِّ مُزَّ
ْ
نَّ ... ثُمَّ ال ِ

ْ
نَا نوُحًْا ثُمَّ ال

ْ
رسَْل

َ
إِنَّا أ

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Berikut adalah surah Al-Qur’an yang pertama-
tama turun di Mekah dan yang pertama-tama turun di Madinah; surah-
surah ini disebut secara berurutan. Jika bagian awal suatu surah turun 
di Mekah, ia ditetapkan turun di Mekah, kemudian Allah menambahkan 
ke surah itu apa yang dikehendaki-Nya. Adapun bagian dari Al-Qur’an 
yang pertama-tama diturunkan adalah (secara berurutan) Iqra’ Bismi 
Rabbikal-Lažì Khalaq (al-‘Alaq), ... kemudian Innà Arsalnà Nùëan (Nùë), 
kemudian al-Jinn, … kemudian al-Muzzammil, …

Jika dilihat dari isi dan kandungannya, ayat pertama surah ini 
berisi perintah dan seruan kepada Nabi yang menurut sebagian 
mufasir tengah berselimut setelah menerima wahyu dari Jibril. Ka-
renanya, perintah Allah kepada Nabi-Nya dengan ungkapan Qum 
al-Lail terjadi sewaktu Nabi di Mekah. Hal ini menunjukkan kemak-
kiyahan surah ini.1080

1078 An-Naëëàs, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, hlm. 433.
1079 Ibnu aý-Ýurais, Fadàil al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 33.
1080 Ibnu Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 29, hlm. 53.
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Surah al-Muddaššir

74

A. Penetapan Surah dalam Mushaf 

Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia menetapkan surah ini ke 
dalam kelompok makkiyah. Begitu juga mushaf  yang berasal dari 
Arab Saudi, Mesir, Libya, Maroko, dan Pakistan. Semuanya mene-
tapkan surah ini makkiyah. 

B. Pandangan Mufasir

Ulama sepakat bahwa surah al-Muddaššir turun sebelum Nabi 
berhijrah dan termasuk surah yang turun di awal kenabian. Di anta-
ra ulama yang menyatakan kemakiyahan surah ini antara lain; al-
Bagawiy, Ibnu ‘Aíiyyah, ar-Ràziy, al-Quríubiy, al-Khàzin, Ibnu Kašìr, 
dan as-Suyùíiy.1081 Aí-Íabariy menjelaskan bahwa ada riwayat dari 
Jàbir bin ‘Abdullàh yang menyebutkan bahwa surah ini merupakan 
surah yang pertama kali turun.1082 

Hanya saja, riwayat ini dikomentari oleh Ibnu Kašìr. Menurut-
nya, redaksi hadis menunjukkan adanya wahyu yang telah turun 
sebelum al-Muddaššir, karena ada perkataan Nabi, “Tiba-tiba malai-
kat yang datang kepadaku di Gua Hira dan seterusnya... Ini berarti 
malaikat Jibril telah datang sebelumnya ke sana untuk membawa 

1081 Al-Bagawiy, Ma‘àlim at-Tanzìl, jld. 8, hlm. 260; Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, 
jld. 5, hlm. 367; ar-Ràziy, Mafàtìh al-Gaib, jld. 31, hlm. 123; al-Quríubiy, Tafsìr al-Quríubiy, 
jld. 19, hlm. 59; al-Khàzin, Lubàb at-Ta’wìl, jld. 4, hlm. 361; Ibnu Kašìr, Tafsìr Al-Qur’an al-
‘Aîìm, jld. 8, hlm. 261; as-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 8, hlm. 324.

1082 Aí-Íabariy, Tafsìr aí-Íabariy, jld. 23, hlm. 400.
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wahyu pertama, Iqra’ bismi rabbik.1083 Dengan demikian, surah ini 
turun setelah surah al-‘Alaq.

C.   Dalil Penetapan

1. Riwayat al-Bukhàriy dari Abù Salàmah bin ‘Abd ar-Raëmàn

قُرْآنِ، 
ْ
لِ مَا نزََلَ مِنَ ال وَّ

َ
باَ سَلمََةَ بْنَ عَبدِْ الرَّحَْنِ عَنْ أ

َ
تُ أ

ْ
ل
َ
عَنْ يَيَْ قَالَ: سَأ

بوُْ 
َ
أ فَقَالَ  يْ خَلقََ{،  ِ

َّ
رَبِّكَ الذ باِسْمِ   

ْ
يَقُوْلوُْنَ: }اقرَْأ تُ: 

ْ
قُل ثِّرُ،  مُدَّ

ْ
ال هَا  يُّ

َ
أ ياَ  قاَلَ: 

مِثلَْ   ُ
َ

ل تُ 
ْ
وَقُل ذَلكَِ،  عَنْ  عَنهُْمَا  الُله  الِله رضََِ  عَبدِْ  بْنَ  جَابرَِ  تُ 

ْ
ل
َ
سَأ سَلمََةَ: 

ثَناَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ   مَا حَدَّ
َّ

إِل ثكَُ  حَدِّ
ُ
أ  

َ
فَقَالَ جَابرٌِ: ل تَ: 

ْ
يْ قُل ِ

َّ
الذ

فَنَظَرْتُ  فَنُودِْيتُْ،  هَبَطْتُ  جِوَاريِْ  قَضَيتُْ  ا  فَلمََّ رَاءَ،  بِِ جَاوَرتُْ  قَالَ:   وسََلَّمَ، 
رَ 

َ
مَامِْ فَلمَْ أ

َ
رَ شَيئًْا، وَنَظَرْتُ أ

َ
رَ شَيئًْا، وَنَظَرْتُ عَنْ شِمَالِْ فَلمَْ أ

َ
عَنْ يمَِينِْْ فَلمَْ أ

تَيتُْ خَدِيَْةَ 
َ
يتُْ شَيئًْا، فَأ

َ
سِْ فَرَأ

ْ
رَ شَيئًْا، فَرَفَعْتُ رَأ

َ
فِْ فَلمَْ أ

ْ
شَيئًْا، وَنَظَرْتُ خَل

تُ: دَثِّرُوْنِْ وصَُبُّوْا عَلََّ مَاءً باَردًِا، قَالَ: فَدَثَّرُوْنِْ وصََبُّوْا عَلََّ مَاءً باَردًِا، قَالَ: 
ْ
فَقُل

1084.} ْ نذِْرْ وَرَبَّكَ فَكَبِّ
َ
ثِّرُ قُمْ فَأ مُدَّ

ْ
هَا ال يُّ

َ
لتَْ: }ياَ أ فَنََ

Yaëyà berkata, “Aku bertanya kepada Abù Salamah bin ‘Abdullàh ten-
tang ayat Al-Qur’an yang pertama turun. Ia menjawab, “Yà ayyuhal-
muddaššir.” Aku bertanya lagi, “Akan tetapi, mereka mengatakan bahwa 
yang pertama kali turun adalah ‘iqra’ bismi rabbikal-lažì khalaq’. Ia 
menjawab, “Aku juga pernah menanyakan hal itu kepada Jàbir dan aku 
pun mengatakan hal yang sama seperti yang kaukatakan, lalu Jàbir men-
jawab, ‘Aku tidak menceritakan kepadamu kecuali apa yang Rasulullah 
ceritakan kepadaku. Beliau bersabda, ‘Aku menyepi di Gua Hira’. Setelah 
selesai masa penyepianku, aku turun dari Gua. Tiba-tiba ada suara yang 
memanggilku. Aku menoleh ke kanan dan ke kiri, namun tidak kutemukan 
apa pun. Aku juga mengarahkan pandanganku ke depan dan ke belakang, 
namun tidak pula kujumpai apa pun. Aku melihat ke bawah dan  tidak 
kulihat apa pun. Aku lalu mendongak dan di atas sana kulihat sesuatu. 
Aku bergegas menemui Khadijah dan berkata, ‘Selimuti aku dan guyur 

1083 Ibnu Kašìr, Tafsìr Al-Qur’an al-‘Aîìm, jld. 8, hlm. 261. 
1084 Al-Bukhàriy, Saëìh al-Bukhàriy, Bàb Qaulih Qum fa-Anžir, jld. 3, hlm. 306, hadis no. 

1995.
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aku dengan air dingin,’ Khadijah lalu menyelimutiku dan mengguyurku 
dengan air dingin. Maka, turunlah ayat ‘Yà ayyuhal-muddaššir qum 
faanzir wa rabbaka fakabbir’.”

Muslim juga meriwayatkan sebuah hadis yang senada dari Jàbir 
bin ‘Abdullàh.1085 Sejarah mencatat adanya selang waktu yang relatif 
lama setelah turunnya Iqra’ di mana ketika itu Nabi tidak meneri-
ma wahyu. Maka, bila surah al-Muddaššir ini disebut sebagai surah 
yang pertama yang turun, yang dimaksud adalah pertama dalam 
arti nisbi. Artinya, surah al-Muddaššir adalah yang pertama turun 
setelah selang waktu tersebut (fatrah al-waëy), bukan yang pertama 
turun dalam arti sebenarnya.

2. Riwayat Ibnu aý-Ýurais dari Ibnu ‘Abbàs

ة كُتِبَتْ  عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ رضََِ الُله عَنهُْ قَالَ: كَنتَْ إِذَا نزََلتَْ فاَتَِةُ سُوْرَةٍ بمَِكَّ
 باِسْمِ رَبِّكَ 

ْ
قُرْآنِ اِقرَْأ

ْ
ل مَا نزََلَ مِنَ ال وَّ

َ
ة ثُمَّ يزَِيدُْ الُله فِيهَْا مَا شَاءَ، وَكَنَ أ بمَِكَّ

ثِّر ...1086 مُدَّ
ْ
مِلُ ثُمَّ ال مُزَّ

ْ
قَلمَِ ثُمَّ ال

ْ
ثُمَّ ن وَال

Ibnu Abbàs berkata, “Jika bagian awal suatu surah turun di Mekah, ia 
ditetapkan turun di Mekah, kemudian Allah menambahkan ke surah itu 
apa yang dikehendaki-Nya. Adapun bagian dari Al-Qur’an yang pertama-
tama diturunkan adalah (secara berurutan) Iqra’ Bismi Rabbikal-Lažì 
Khalaq (al-‘Alaq), kemudian Nùn wal-Qalam (al-Qalam), al-Muzzammil 
lalu al-Muddaššir ...”

Perkataan Ibnu ‘Abbàs ini menjadi dalil bahwa surah al-Muddaš-
šir turun di Mekah sebelum hijrah dan termasuk surah-surah yang 
pertama turun. Ia turun setelah surah al-‘Alaq. Dengan demikian, 
riwayat ini menegasikan pendapat yang menyebut bahwa surah ini 
adalah yang pertama kali turun. 

Di samping riwayat-riwayat yang menjadi dasar penetapan sta-
tus surah al-Muddaššir, kandungan pokok surah al-Muddaššir juga 

1085 Lihat: Muslim, Ëaëìh Muslim, Bàb Bad’ al-Wahy ilà Rasùlillàh, jld. 1, hlm. 143, hadis 
no. 255. 

1086 Ibnu aý-Ýurais, Faýà’il al-Qur’àn, hlm. 33.
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menjadi dalil ‘aqliy atas kemakkiyahannya. Surah ini berisi perintah 
untuk mulai berdakwah mengagungkan Allah, membersihkan pa-
kaian, menjauhi maksiat, memberikan sesuatu dengan ikhlas, dan 
bersabar menjalankan perintah dan menjauhi larangan Allah; Allah 
akan mengazab orang-orang yang menentang Nabi Muhammad 
dan mendustakan Al-Qur’an serta tiap-tiap manusia terikat dengan 
apa yang telah diusahakannya.1087 Tema-tema ini merupakan tema-
tema yang lazim disajikan dalam surah-surah makkiyah.

1087  Tim penyusun, Al-Qur’an dan Tafsirnya, jld. 10, hlm. 437.
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Surah al-Qiyàmah

75

A. Penetapan Surah dalam Mushaf 

Mushaf  Standar Indonesia menetapkan surah Al-Qiyàmah ini 
ke dalam kelompok makkiyah, begitu juga mushaf  dari beberapa 
negara muslim lainnya seperti Arab Saudi, Mesir, Libya, Maroko, 
dan Pakistan. Semuanya menetapkan surah ini makkiyah. 

B. Pandangan Mufasir

Surah ini merupakan salah satu surah yang disepakati sebagai 
surah makkiyah. Di antara mereka yang menyatakan demikian an-
tara lain al-Bagawiy, Ibnu ‘Aíiyyah, al-Fakhrurràziy, al-Qurtubiy, al-
Khàzin, Ibnu Kašìr, dan as-Suyùíiy.1088

Surah ini menurut Ibnu ‘Aíiyyah termasuk surah makkiyah ber-
dasarkan ijmak ulama baik di kalangan mufasir maupun pakar tak-
wil. Ibnu al-Jauziy dalam kitab Zàd al-Masìr mengungkapkan hal 
yang sama perihal kemakiyahan surah al-Qiyàmah ini. Begitu juga 
halnya dengan asy-Syaukàniy menyatakan bahwa kemakiyahan su-
rah ini tidak ada yang menentangnya.1089

1088 Al-Bagawiy, Ma‘àlim at-Tanzìl, jld. 8, hlm. 276; Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, 
jld. 5, hlm. 372; ar-Ràziy, Mafàtìë al-Gaib, jld. 30, hlm. 189; al-Quríubiy, Tafsìr al-Quríubiy, 
jld. 19, hlm. 91; al-Khàzin, Lubàb at-Ta’wìl, jld. 4, hlm. 369; Ibnu Kašìr, Tafsìr al-Qur’an al-
‘Aîìm, jld. 8, hlm. 275; as-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 8, hlm. 342.

1089 Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 5, hlm. 372; Ibnu al-Jauziy, Zàd al-Masìr, 
jld. 4, hlm. 368; asy-Syaukàniy, Fatë al-Qadìr, jld. 5, hlm. 402.
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C.   Dalil Penetapan

Ibnu ‘Abbàs dan ‘Abdullàh bin Zubair menyatakan bahwa surah 
al-Qiyàmah turun di Mekah sebelum hijrah. Perkataan kedua saha-
bat ini dinukil oleh Ibnu aý-Ýurais, an-Naëëàs, Ibnu Mardawaih, 
dan al-Baihaqiy. 

1. Riwayat Ibnu aý-Ýurais dari Ibnu ‘Abbàs

ةَ كُتِبَتْ  عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ رضََِ الُله عَنهُْ قَالَ: كَنتَْ إِذَا نزََلتَْ فاَتَِةُ سُورَةٍ بمَِكَّ
 باِسْمِ رَبِّكَ ... 

ْ
قُرْآنِ اِقرَْأ

ْ
ل مَا نزََلَ مِنَ ال وَّ

َ
ة ثُمَّ يزَِيدُْ الُله فِيهَْا مَا شَاءَ وَكَنَ أ بمَِكَّ

قِيَامَةِ ...1090  
ْ
قسِْمُ بِيَوْمِ ال

ُ
 أ

َ
ثُمَّ ل

Ibnu Abbàs berkata, “Jika bagian awal suatu surah turun di Mekah, ia 
ditetapkan turun di Mekah, kemudian Allah menambahkan ke surah itu 
apa yang dikehendaki-Nya. Adapun bagian dari Al-Qur’an yang perta-
ma-tama diturunkan adalah (secara berurutan) Iqra’ Bismi Rabbikal-
Lažì Khalaq (al-‘Alaq),…kemudian surah là Uqsimu Biyaumil-Qiyàmah 
(al-Qiyàmah)….

2. Riwayat an-Naëëàs dari Ibnu ‘Abbàs

ةَ.1091 نَ بمَِكَّ
ْ
 باِسْمِ رَبِّكَ( نزََل

ْ
 آخِرِ اقرَْأ

َ
رِ إِل

ثِّ مُدَّ
ْ
نَّهُنَّ )سُورَةُ ال

َ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ أ

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbàs bahwa semua surah itu (dari al-Muddaššir 
hingga akhir Iqra’ Bismi Rabbik) turun di Mekah.

3. Riwayat Ibnu Mardawaih dari ‘Abdullàh bin az-Zubair

ةَ.1092 قسِْمُ بمَِكَّ
ُ
 أ

َ
بَيْ قاَلَ: نزََلتَْ ل عَنْ عَبدِْ الِله بنِْ الزُّ

‘Abdullàh bin az-Zubair berkata, “Surah La Uqsimu (al-Qiyamah) turun 
di Mekah.”

4. Riwayat al-Baihaqiy dari Ibnu ‘Abbàs

قُرْآنِ: 
ْ
لَمُ مِنَ ال نزَْلَ الُله عََ نبَِيِّهِ عَليَهِْ السَّ

َ
لَ مَا أ وَّ

َ
نَّهُ قَالَ: إِنَّ أ

َ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ أ

1090 Ibnu aý-Ýurais, Faýà’il al-Qur’àn, hlm. 33.
1091 An-Naëëàs, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, jld. 3, hlm. 132.
1092 As-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 8, hlm.  342. 
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قِيَامَةِ ...1093
ْ
قسِْمُ بِيَوْمِ ال

ُ
 أ

َ
قَارعَِةَ وَل

ْ
 بِسْمِ رَبِّكَ ... وَال

ْ
اقرَْأ

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Surah-surah Al-Qur’an yang pertama-tama Allah 
turunkan kepada Nabi-Nya adalah Iqra’ bismi Rabbikal-lažì Khalaq … 
al-Qàri‘ah, Là Uqsimu bi Yaumil-Qiyàmah (al-Qiyàmah), …

Di samping dua riwayat di atas, kandungan pokok surah ini ju-
ga memperlihatkan karakteristik surah-surah makkiyah. Surah al-
Qiyàmah berisi penjelasan seputar hari kiamat; kepastian kedatang-
annya, dan huru-hara yang terjadi pada masa itu. Surah ini juga 
menjelaskan jaminan Allah atas kemurnian al-Qur’an, yakni keter-
peliharaan ayat-ayatnya dengan baik dalam dada Nabi sehingga 
beliau tidak lupa sedikit pun tentang urutan dan pembacaannya.1094 
Dengan memerhatikan dalil-dalil yang ada dan didukung dengan 
kandungan surah ini, maka dapat disimpulkan bahwa surah ini 
termasuk kelompok surah makkiyah.

 

1093 Al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 144.
1094 Tim Penyusun, Al-Qur’an dan Tafsirnya, jld. 10, hlm. 462.
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Surah al-Insàn

76

A. Penetapan dalam Mushaf 

Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia menetapkan surah Al-Insàn 
masuk dalam kategori surah madaniyah, demikian pula berbagai 
mushaf  cetakan negara lain, seperti Arab Saudi, Libya, Maroko, 
Mesir, dan Pakistan.

B. Pandangan Mufasir

Walaupun mushaf-mushaf  di berbagai negara di atas menetap-
kan surah ini madaniyah, namun hal ini bukanlah kesepakatan para 
ulama. Surah al-Insàn termasuk surah yang diperselisihkan ulama 
statusnya (mukhtalaf). Sebagian mufasir menyebutkan makkiyah dan 
sebagian lain menyatakan madaniyah.

 
1. Mufasir yang berpendapat makkiyah

Sebagian mufasir meyakini surah al-Insàn adalah makkiyah. 
Mereka antara lain aš-Ša‘labiy, al-Baiýàwiy, Ibnu Kašìr, al-Alùsiy, al-
Qàsimiy, Ibnu ‘Àsyùr, dan aí-Íaníàwiy.1095 Al-Alùsiy dan al-Khafàjìy 
menisbatkan pendapat ini kepada jumhur mufasir.1096 Pandangan ini 

1095 Aš-Ša‘labiy, al-Kasyf  wa al-Bayàn, jld. 10, hlm. 93; al-Baiýàwiy, Anwàr at-Tanzìl, jld. 
5, hlm. 66; Ibnu Kašìr, Tafsir Al-Qur’àn al-‘Aîìm, jld. 8, hlm. 285; al-Qàêimiy, Maëàsin at-
Ta’wìl, jld. 9, hlm. 373; Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 29, hlm. 370; Muëammad 
Sayyid aí-Íaníawiy, at-Tafsìr al-Wasìí, jld. 15, hlm. 213.

1096 Al-Alùsiy, Rùë al-Ma’àniy, jld. 15, hlm. 166; al-Khafàjiy, ‘Inàyah al-Qàýì, jld. 8, hlm. 
72. 
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didasarkan pada perkataan Ibnu ‘Abbàs, Ibnu Zubair, Ibnu Mas‘ùd, 
al-Kalbiy, Yaëya bin Salàm, ‘Aíà bin Yasàr, dan Muqàtil.1097 Selain itu 
menurut Ibnu ‘Àsyùr kemakkiyan surah ini juga bisa disimpulkan 
dari uslùb dan gaya bahasa ayat-ayatnya yang memperlihatkan karak-
teristik surah makkiyah.1098

2. Mufasir yang berpendapat madaniyah

Menurut Ibnu al-Jauziy dan al-Quríubìy, surah al-Insàn adalah 
madaniyah. Al-Qurtubiy juga menisbahkan pendapat ini kepada 
jumhur ulama dengan berdalilkan perkataan Ibnu ‘Abbàs, Mujàhid, 
Qatàdah, dan Jàbir bin Zaid.1099 Mufasir lain yang sependapat kedua-
nya antara lain Abù al-Laiš as-Samarqandiy, az-Zamakhsyariy, dan 
al-Maràgìy.1100

C. Dalil Penetapan

Perbedaan pandangan di kalangan mufasir tentang status surah 
al-Insàn disebabkan oleh perbedaan dalil yang digunakan. Masing-
masing pandangan menggunakan riwayat yang berbeda, walaupun 
berasal dari satu sahabat, yakni Ibnu ‘Abbàs. Berikut dalil-dalil yang 
dijadikan rujukan bagi mufasir dalam menetapkan status surah al-
Insàn.

1. Dalil Makkiyah

Ulama yang menetapkan surah al-Insàn sebagai makkiyah ber-
dalil dengan riwayat Abù Ubaid yang sanadnya bersambung kepada 
‘Ali bin Abì Íalhah sebagai berikut.

1097 Al-Bagawiy, Ma‘àlim at-Tanzìl, jld. 8, hlm. 289; Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, 
jld. 5, hlm. 408; Ibnu al-Jauziy, Zàd al-Masìr, jld. 4, hlm. 374; al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm 
al-Qur’àn, jld. 19, hlm. 118; Muëammad bin ‘Abd al-‘Azìz al-Fàlië, al-Makkiy wa al-Madaniy, 
hlm. 471.

1098 Ibnu ‘Àsyùr, At-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 29, hlm. 370. 
1099 Ibnu al-Jauziy, Zàdul Masìr fì ‘Ilmi at-Tafsìr, jld. 4, hlm. 374; al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li 

Aëkàm al-Qur’àn, jld. 19, hlm. 118. 
1100 Abù Laiš as-Samarqandiy, Baër al-‘Ulùm, jld. 3, hlm. 525, al-Maràgì, Tafsir al-Marà-

giy, jld. 29, hlm. 159.
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َقَرَةِ وَآلُ عِمْرَانَ وَ النِّسَاءُ  مَدِيْنَةِ سُوْرَةُ البْ
ْ
حَةَ قَالَ نزََلتَْ باِل

ْ
عَنْ عَِ بنِْ ابَِ طَل

ةَ.1101 ... وَاِذَا جَاءَ نصَُْ الِله. وسََائرُِ ذَلكَِ بمَِكَّ

‘Aliy bin Abì Íalëàh berkata “Surah yang turun di Madinah adalah Al-
Baqarah, Àli ‘Imràn, an-Nisà’, dan…, dan ižà jà’a Naêrullàh. Adapun 
surah selain yang disebutkan tadi diturunkan di Mekah.

Pada riwayat di atas, surah al-Insàn tidak masuk dalam daftar 
surah-surah madaniyah. Dengan demikian, ia digolongkan surah 
makkiyah. Perkataan ‘Aliy bin Abì Íalëah pada dasarnya bersumber 
dari Ibnu ‘Abbàs, sekalipun dia tidak menerimanya secara langsung. 
Ulama memandang riwayatnya bisa diterima meskipun mursal se-
bab ‘Aliy bin Abì Íalëah menerimanya dari sumber tepercaya yang 
menjadi perantara antara dirinya dengan Ibnu ‘Abbàs, yakni Mujà-
hid dan ‘Ikrimah. 

Selain dalil naqliy, pendapat tentang kemakkiyahan surah al-
Insàn juga didasari oleh dalil ‘aqliy. Uslùb dan gaya bahasa surah ini 
memperlihatkan karakteristik surah makkiyah. Begitu juga dengan 
kandungan surahnya. Secara umum, surah al-Insàn bercerita ten-
tang asal-usul penciptaan manusia, pentunjuk-petunjuk untuk men-
capai kehidupan yang sempurna dengan menempuh jalan yang lu-
rus. Sifat-sifat orang baik, seperti memberi makan orang miskin, 
anak yatim, dan hamba sahaya yang ditawan, takut kepada hari kia-
mat, mengerjakan salat Tahajud, dan sabar dalam menjalankan hu-
kum-hukum Allah. Surah ini pun berisikan tentang ganjaran bagi 
orang yang mengikuti petunjuk dan ancaman terhadap orang yang 
mengingkarinya. Semua kandungan tersebut mengisyaratkan surah 
al-Insàn turun sebelum hijrah.1102

2. Dalil madaniyah

Ulama yang menyimpulkan bahwa surah al-Insàn adalah ma-
daniyah juga merujuk pada perkataan sahabat dan tabiin. Ibnu aý-

1101 Abù ‘Ubaid, Faýà’il al-Qur’àn , jld. 2, hlm. 200.
1102 Tim Penyusun, Al-Qur’an dan Tafsirnya, jld. 29, hlm. 443.
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Ýurais menyebutkan riwayat yang bersumber dari Ibnu ‘Abbàs, se-
bagai berikut.

نْفَالَ ثُمَّ آلَ عِمْرَانَ 
َ ْ
َقَرَةِ ثُمَّ ال مَدِينَةِ سُورَةَ البْ

ْ
نزَْلَ باِل

َ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قَالَ : ... ثُمَّ أ

دٍ  دَِيدَ ثُمَّ سُورَةَ مُمََّ
ْ
زِلتَِ ثُمَّ ال

ْ
مُمْتَحِنَةَ ثُمَّ النِّسَاءَ ثُمَّ إِذَا زُل

ْ
حْزَابَ ثُمَّ ال

َ ْ
ثُمَّ ال

هَا الَّبُِّ إِذَا طَلَّقْتُمُ  يُّ
َ
نسَْانِ ثُمَّ ياَ أ ِ

ْ
تَ عََ ال

َ
ثُمَّ الرَّعْدَ ثُمَّ سُورَةَ الرَّحَْنِ ثُمَّ هَلْ أ

مُنَافِقُونَ 
ْ
ال جََّ ثُمَّ 

ْ
إِذَا جَاءَ نصَُْ الِله ثُمَّ الُّورَ ثُمَّ ال شَْرَ ثُمَّ 

ْ
لمَْ يكَُنْ ثُمَّ ال ثُمَّ 

وََارِيُّونَ ثُمَّ 
ْ
مُُعَةَ ثُمَّ الَّغَابُنَ ثُمَّ ال

ْ
مْ ثُمَّ ال َرِّ جُُرَاتِ ثُمَّ لمَِ تُ

ْ
مُجَادَلةََ ثُمَّ ال

ْ
ثُمَّ ال

مَائدَِةَ ثُمَّ الَّوْبَةَ.1103
ْ
فَتحَْ ثُمَّ ال

ْ
ال

Ibnu ‘Abbàs berkata, “….Allah kemudian menurunkan (secara beruru-
tan) di Madinah surah al-Baqarah, al-Anfàl, Àli ‘Imràn, al-Aëzàb, al-
Mumtaëanah, an-Nisà’, Ižà Zulzilat, al-Èadìd, Muëammad, ar-Ra‘d, 
ar-Raëmàn, Hal Atà ‘alal-Insàn, Yà Ayyuhan-Nabiyyu ižà Íallaqtum, 
Lam Yakun, al-Èasyr, ižà Jà’a Naêrullàh, an-Nùr, al-Èajj, al-Munàfiqùn, 
al-Mujàdalah, al-Èujuràt, Lima Tuëarrim, al-Jumu‘ah, at-Tagàbun, al-
Èawàriyyùn, al-Fatë, al-Mà’idah, kemudian at-Taubah.”

Riwayat Ibnu aý-Ýurais diperkuat oleh riwayat yang bersumber 
dari ‘Ikrimah dan al-Èasan bin Abil-Èasan sebagai berikut.

فِيَ ...  مُطَفِّ
ْ
مَدِينَةِ وَيلٌْ للِ

ْ
: وَمَا نزََلَ باِل

َ
سََنِ قَال

ْ
بِ ال

َ
سََنِ بنِْ أ

ْ
عَنْ عِكْرِمَةَ وَال

نسَْانِ ...1104 ِ
ْ

تَ عََ ال
َ
وَهَلْ أ

‘Ikrimah dan al-Èasan bin Abì al-Èasan berkata, “Dan surah-surah yang 
turun di Madinah adalah Wailun lil-Muíaffifìn ... dan Hal atà ‘alal-Insàn 
…”

Kedua riwayat di atas secara lugas menyatakan bahwa surah al-
Insàn merupakan surah madaniyah. Selain dua riwayat ini, kemada-
niyahan surah ini dapat teridentifikasi melalui tafsir dari sebagian 
ayatnya. Pada ayat ke-8 Allah berfirman, 

1103 Ibnu aý-Ýurais, Fadà’il al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 33.
1104 Riwayat ini disebutkan oleh as-Suyùíiy dalam al-Itqàn fì ‘Ulùm al-Qur’àn, hlm. 41.
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ٺ  ٿ   ٿ  ٿ  ٿ   ٹ  ٹ
Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang miskin, 
anak yatim dan orang yang ditawan 

Kalimat ‘asìran’ maknanya adalah tawanan perang. Hal ini seba-
gaimana riwayat sebab nuzul yang disitir al-Bagawiy dari Muqàtil 
sebagai berikut yang dengan lugas menyatakan jika surah ini turun 
di Madinah.

طْعَمَ فِْ يوَْمٍ وَاحِدٍ مِسْكِينْاً وَيَتِيمًْا 
َ
نصَْارِ أ

َ ْ
عَنْ مُقَاتلٌِ قَالَ: نزََلتَْ فِْ رجَُلٍ مِنَ ال

ا.1105 سِيًْ
َ
وَأ

Muqàtil berkata, “Ayat ini turun terkait seseorang dari kalangan Ansàr 
yang memberi makan dalam satu hari kepada orang miskin, anak yatim, 
dan tawanan perang.

3. Pendapat yang Dipilih

Bila ditelisik dalil makkiyah dan madaniyah, tampak bahwa ri-
wayat yang menyatakan madaniyah lebih banyak daripada riwayat 
yang menyebutkan madaniyah. Riwayat yang menyatakan makki-
yah hanya bersumber dari ‘Aliy bin Abì Íalëah, sedangkan riwayat 
yang menyatakan madaniyah bersumber dari tiga jalur sanad. De-
ngan banyaknya riwayat ini, sekalipun kualitasnya lemah, bisa ter-
angkat menjadi hasan. Terlebih lagi, salah satu dalil yang menyata-
kan madaniyah adalah sebab turun ayat yang dipandang sebagai 
dalil terkuat. Pertimbangan inilah yang dijadikan dasar penetapan 
status surah al-Insàn sebagai surah madaniyah oleh sebagian mufasir.

Lalu, bagaimana dengan kandungan surah yang memperlihatkan 
karakteristik surah makkiyah? Tampaknya ulama yang menyatakan 
madaniyah tidak menggunakan dalil ‘aqliy untuk menetapkan kla-
sifikasi surah sebab dalil ‘aqliy hanyalah dalil tambahan. Adapun ri-
wayat adalah dasar dan sumber utama yang dijadikan dalil penetap-
an klasifikasi surah. 

1105 Al-Bagawiy, Ma‘àlim at-Tanzìl, jld. 8, hlm. 294.
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Surah al-Mursalàt

77

A. Penetapan dalam Mushaf 

Dalam Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia, surah al-Mursa-
làt ditetapkan dengan status makkiyah, seperti halnya tercantum 
dalam mushaf  dari beberapa negara lain semisal Arab Saudi, Mesir, 
Libya, Maroko, dan Pakistan.

B. Pandangan Mufasir 

Dalam pandangan beberapa mufasir, surah al-Mursalàt  disepa-
kati sebagai surah yang berstatus makkiyah. Para mufasir ternama 
semisal aš-Ša‘labiy, az-Zamakhsyariy, Ibnu Kašìr, an-Naisàbùriy, as-
Suyùíiy, asy-Syaukàniy, al-Alùsiy, Nawawiy al-Bantaniy, al-Qàsimiy, 
al-Maràgiy, hingga az-Zuëailiy adalah beberapa mufasir yang men-
dukung pendapat ini.1106 Namun, az-Zamakhsyariy, al-Alùsiy, dan al-
Maràgiy menyebut bahwa Ibnu ‘Abbàs, Qatàdah, dan Muqàtil me-
ngecualikan ayat 48 dari kemakkiyahan surah.1107 Ayat ini berbunyi,

1106 Aš-Ša‘labiy, al-Kasyf  wa al-Bayàn , jld. 10, hlm.  108; asy-Syaukàniy, Fatë al-Qadìr, 
jld. 5, hlm.  429; Ibnu Kašìr, Tafsìr Al-Qur’àn al-‘Aîìm, hlm. 296; an-Naisàbùriy, Garà’ib al-
Qur’àn, jld. 6, hlm.  420; al-Maràgì, Tafsìr al-Maràgiy, jld. 29, hlm. 178; az-Zamakhsyariy, 
Al-Kasysyàf, jld. 4, hlm.  677; ‘Abdurraëmàn bin Abì Bakr as-Suyùíiy, Ad-Durr al-Manšùr, 
jld. 8, hlm.  380; Nawawi al-Bantaniy, Maràë Labìb, jld. 2, hlm.  591; al-Qàsimì, Maëàsin 
at-Ta’wìl, jld. 9, hlm.  391; al-Alùsiy, Rùë al-Ma’àniy, jld. 15, hlm.  187; az-Zuëailiy, al-Wasìí, 
jld. 3, hlm.  2798. 

1107 Al-Maràgiy, Tafsìr al-Maràgiy, jld. 29, hlm.  178; az-Zamakhsyariy, Al-Kasysyàf, jld. 
4, hlm.  677; al-Alùsiy, Rùë al-Ma’àniy, jld. 15, hlm.  187. 
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ئم  ئى  ئي  بج  بح  بخ
Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Rukuklah,” mereka tidak mau 
rukuk.   

Ayat ini diduga madaniyah karena dikatakan berbicara tentang 
orang-orang munafik yang enggan melaksanakan salat. Akan tetapi, 
Ibnu ‘Àsyùr membantah pemahaman ini. Menurutnya, ayat ini ber-
bicara tentang orang-orang kafir yang tidak mempercayai kewajib-
an salat. Ýamìr (kata ganti) ‘hum’ (mereka) pada kata ‘lahum’ di sana 
ditujukan kepada orang-orang kafir sebagaimana ýamìr (kata ganti) 
serupa di ayat-ayat sebelumnya.1108

C. Dalil Penetapan

Kemakkiyahan surah al-Mursalàt dilandaskan pada beberapa da-
lil kuat, baik berupa hadis yang menjelaskan latar belakang turun-
nya ayat tertentu, perkataan sahabat tentang tempat dan waktu tu-
run surah dan kandungan surahnya.

1. Riwayat al-Bukhàriy dan Muslim dari Ibnu Mas‘ùd 

لتَْ  فَنََ غَرٍ،  فِْ  وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله  الِله صَلَّ  رسَُوْلِ  مَعَ  كُنَّا  قَالَ:  الِله  عَبدِْ  عَنْ 
جُحْرِهَا،  مِنْ  حَيَّةٌ  خَرجََتْ  إِذْ  فِيهِْ،  مِنْ  اهَا  َتَلقََّ

َ
ل إِنَّا 

فَ عُرْفاً{،  مُرسَْلَتِ 
ْ
}وَال

فَابْتَدَرْناَهَا لَِقْتُلهََا، فَسَبَقَتنَْا ودََخَلتَْ جُحْرَهَا، فَقَالَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ 
هَا.1109 كُمْ كَمَا وُقِيتُْمْ شََّ وسََلَّمَ: وُقِيَتْ شََّ

Abdullàh bercerita, “Kami sedang bersama Rasulullah di suatu gua, lalu 
turunlah surah Wal-Mursalàti ‘Urfà. Kami mendengar nya langsung dari 
mulut beliau dengan saksama, ketika tiba-tiba seekor ular keluar dari sa-
rangnya. Kami cepat-cepat memburunya untuk kami bunuh, namun ia 
lebih gesit dari kami dan masuk kembali ke dalam sarangnya. Lalu Rasu-
lullah bersabda, “Ia telah diselamatkan dari gangguan kalian, begitu pun 
kalian telah diselamatkan dari gangguannya.” 

1108 Ibnu ‘Àsyùr, At-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 29, hlm. 418.
1109 Al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàri, Bàb Khams min ad-Dawàb Fawàsiq Yuqtalna fì al-

Èaràm, jld. 3, hlm. 1204; Muslim, Ëaëìë Muslim, Bàb Qatl al-Èayyàt wa Gairihà, jld. 7, hlm. 
40.
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Riwayat ini menjelaskan bahwa surah al-Mursalat termasuk su-
rah yang turun di masa awal Islam karena ia turun ketika Nabi ber-
sama beberapa sahabat sedang berada di sebuah gua di Mina. Hal 
ini ditegaskan pada riwayat lain dari al-Bukhàriy yang juga berasal 
dari Ibnu Mas‘ùd,

ّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ فِْ غَرٍ 
بِِ

نُْ مَعَ الَّ
َ

عَنْ عَبدِْ الِله بنِْ مَسْعُودٍْ قَالَ: بيَنَْمَا ن
فاَهُ  وَإنَِّ  فِيهِْ  مِنْ  اهَا  تلَقََّ

َ
ْ ل وَإنِِّ َتلْوُهَْا 

َ
ل وَإنَِّهُ  مُرسَْلَتِ، 

ْ
وَال عَليَهِْ  نزََلَ  إِذْ  بمِِنَ 

اقُْتُلوُهَْا.  فَقَالَ الَّبُِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ:  وَثَبَتْ عَليَنْاَ حَيَّةٌ،  إِذْ  لرََطْبٌ بهَِا، 
كَمَا  كُمْ  شََّ وُقِيَتْ  وسََلَّمَ:  عَليَهِْ  الُله  صَلَّ  الَّبُِّ  فَقَالَ  فَذَهَبَتْ،  فَابْتَدَرْناَهَا 

هَا.1110 وُقِيتُْمْ شََّ

‘Abdullàh bin Mas‘ùd menceritakan, “Tatkala kami bersama Nabi di 
dalam gua di Mina, turunlah kepada beliau surah Wal-Mursalàt. Beliau 
membacanya dan sungguh aku memperoleh surah ini dari mulut beliau 
Bibir beliu basah karena membaca surah tersebut ketika tiba-tiba seekor 
ular mendekati kami. Nabi berkata, “Bunuhlah ular itu.” Kami bergegas 
berusaha menangkapnya, namun ular itu berlari lebih cepat. Kemudian 
Nabi berkata, “Ia telah diselamatkan dari gangguan kalian, begitu pun 
kalian telah diselamatkan dari gangguannya.” 

Sudah barang tentu, kebiasaan Rasulullah bermunajat di gua 
terjadi pada permulaan peng utus an beliau sebagai Rasul. Tampak 
sekilas hadis di atas dan juga hadis sebelumnya menunjukkan selu-
ruh ayat dalam surah al-Mursalāt turun di tempat yang sama, yak-
ni di Mekah dan karenanya seluruh ayatnya berstatus makkiyah. 
Hal inilah yang menjadi dasar bagi mayoritas mufasir untuk ber-
pendapat demikian.

2. Riwayat Ibnu aý-Ýurais, an-Naëëàs, Ibnu Mardawaih, dan al-
Baihaqiy dari Ibnu ‘Abbàs

ةَ.1111 مُرسَْلَتِ بمَِكَّ
ْ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ رضََِ الُله عَنهُْمَا قَالَ: نزََلتَْ سُوْرَةُ ال

1110 Al-Bukhàri, Ëaëìë al-Bukhàri, Bàb Mà Yaqtul al-Muërim min ad-Dawàb, jld. 2, hlm. 650.
1111 As-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 8, hlm. 380.
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Ibnu ‘Abbas raýiyallàhu ‘anhuma mengatakan, “Surah al-Mursalàt turun 
di Mekah.”

Beberapa hadis dan ašar tersebut mengukuhkan bahwa surah al-
Mursalàt merupakan surah makkiyah. Namun, beberapa pendapat 
mengungkapkan bahwa secara parsial terdapat satu ayat di dalam 
surah al-Mursalàt yang tidak masuk bagian makkiyah. Disebutkan 
bahwa Qatàdah dan Muqàtil mengatakan ayat 48 adalah madaniyah, 
demikian pula sebuah riwayat dari Ibnu ‘Abbàs. Perawi pendapat ini 
mendasarkannya pada dua pendekatan. 

Pertama, kata rukù‘ dalam ayat ini bermakna salat yang sudah 
barang tentu tidak diperintahkan kepada kaum kafir. Dengan begi-
tu, ayat ini turun di Madinah dan ditujukan kepada kaum munafik 
yang enggan menunaikan salat. Kedua, berdasarkan suatu riwayat 
ayat ini turun terkait kedatangan utusan dari Saqif  kepada Rasu-
lullah untuk berikrar masuk Islam pasca-Perang Hawazin. Ketika 
Rasul meminta mereka menunaikan salat, mereka menolak karena 
meletakkan tangan di tanah dan lutut dalam sujud dan duduk di an-
tara dua sujud adalah hal yang mereka anggap tabu. Lalu Rasulullah 
membacakan ayat tersebut untuk menyadarkan mereka.1112

Menanggapi pendekatan yang pertama, Ibnu ‘Àsyùr menjelaskan 
bahwa kata rukù‘ tidak selalu berarti salat. Ia bisa menjadi kinayah 
dari perintah untuk masuk Islam. Selain itu, sesung guhnya kata gan-
ti (ýamìr) pada ayat ini, sebagaimana pada ayat-ayat sebelumnya, 
merujuk kepada satu subjek yang sama, yakni kaum kafir. Tidak 
ada dalil yang menunjukkan kata ganti pada ayat ini merujuk pada 
subjek yang berbeda.1113 Sebelumnya, al-Àlùsiy juga menyatakan 
sanggahannya dengan merujuk pada makna tekstual hadis Ibnu 
Mas‘ùd di atas yang tidak menjelaskan adanya pengecualian. Ia juga 
memakai hadis riwayat al-Èàkim berikut sebagai dasar pendapatnya 
itu.

1112 Lihat misalnya: Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 29, hlm. 418; al-Quríubiy, 
al-Jàmi‘ li Aëkàm Al-Qur’àn, jld. 19, hlm. 153; al-Àlùsi, Rùë al-Ma‘ànì, jld. 29, hlm. 169.

1113 Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 29, hlm. 418.
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لتَْ  ّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ فِْ غَرٍ، فَنََ
بِِ

عَنْ عَبدِْ الِله بنِْ مَسْعُودٍْ قَالَ: كُنَّا مَعَ الَّ
يهَِّا خَتَمَ 

َ
دْريِْ بأِ

َ
خَذْتُهَا مِنْ فِيهِْ، وَإنَِّ فاَهُ لرََطْبٌ بهِِ، فَلَ أ

َ
مُرسَْلَتِ عُرْفاً{ فَأ

ْ
}وَال

وْ }وَإذَِا قِيلَْ لهَُمُ ارْكَعُوْا لَ يرَْكَعُوْنَ{.1114
َ
يِّ حَدِيثٍْ بَعْدَهُ يؤُْمِنُوْنَ{ أ

َ
}فَبِأ

‘Abdullàh bin Mas‘ùd bercerita, “Kami sedang bersama Rasulullah di 
suatu gua, kemudian turunlah surah Wal-Mursalàti ‘Urfà. Aku mengutip-
nya dari mulut beliau yang saat itu basah karena membacanya, hingga 
aku tidak tahu pada ayat mana beliau mengakhirinya, pada fa bi-ayyi 
ëadìšin ba‘dahù yu’minùn ataukah wa ižà qìla lahumurka‘ù là yar-
ka‘ùn.” 

Hadis tersebut, lanjut al-Àlùsiy secara eksplisit menyebut ayat 
yang dipersangkakan sebagai madaniyah sejatinya turun bersamaan 
dengan ayat-ayat yang lain.1115 Dengan demikian, tidak ada alasan un-
tuk tidak mengatakan ayat tersebut berstatus makkiyah sebagaima-
na ayat-ayat lainnya dari surah al-Mursalàt. 

Dilihat dari sisi kandungannya, surah ini berbicara tentang ke-
niscayaan hari kebangkitan pasca -kehancuran dunia fana; kepastian 
datangnya apa yang Allah ancamkan kepada kaum kafir; peristiwa-
peristiwa yang terjadi menjelang hari kebangkitan; kisah kehancuran 
umat para nabi terdahulu yang mendustakan ajaran mereka; juga 
keadaan paradoksal yang akan dialami oleh kaum mukmin dan kafir 
pada hari kiamat, di mana kaum kafir akan merasakan panasnya 
jilatan neraka, dan kaum mukmin akan berada dalam naungan serta 
dikelilingi mata air dan buah-buahan di surga.1116 Kandungan surah 
seperti ini merupakan ciri khas yang disepakati banyak mufasir se-
bagai indikasi kemakkiyahan sebuah surah.

Hadis dan ašar di atas, dikombinasikan dengan kandungan su-
rah, menjadi dalil kuat yang mendasari penetapan status makkiyah 
surah al-Mursalàt sebagaimana juga ditetapkan dalam Mushaf  Stan-
dar Indonesia. 

1114 Al-Èàkim, al-Mustadrak , jld. 2, hlm. 275.
1115 Al-Alùsiy, Rùë al-Ma‘ànì, jld. 29, hlm. 169.
1116 Tim Penyusun, Al-Qur’an dan Tafsirnya, jld. 29, hlm. 487; Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa 

at-Tanwìr, jld. 29, hlm. 419.
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Surah an-Naba’

78

A. Penetapan dalam Mushaf

Surah an-Naba’ dalam Al-Qur’an Mushaf  Standar Indonesia di-
tetapkan sebagai surah makkiyah. Demikian juga dalam mushaf-
mushaf  dari negara-negara Islam lainnya, seperti Mesir, Arab Saudi, 
Maroko, Libya, dan Pakistan. 

B. Pandangan Mufasir

Telah menjadi kesepakatan mufasir bahwa surah an-Naba’ ber-
status makkiyah. Hal ini dikemukakan oleh banyak ulama, misalnya 
aš-Ša‘labiy, al-Bagawiy, Ibnu ‘Aíiyyah, Ibnu Jauziy, al-Quríùbiy, ar-
Ràziy, Ibnu Kašìr, as-Suyùíiy, asy-Syaukàniy, al-Alùsiy, an-Nawàwiy 
al-Jàwiy, al-Qàsimiy, Sayyid Quíb, Ibnu ‘Àsyùr, hingga az-Zuëailiy.1117

C. Dalil Penetapan

Kemakkiyahan surah ditunjukkan dengan penjelasan dari be-
berapa riwayat asbàb an-nuzùl yang mengindikasikan bahwa surah 

1117 Aš-Ša‘labiy, al-Kasyf  wa al-Bayàn, hlm. 2422; al-Bagawiy, Ma‘àlim at-Tanzìl, jld. 8, 
hlm. 309; Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 5, hlm. 423; Ibnu al-Jauziy, Zàd al-Masìr, 
jld. 4, hlm. 387; al-Quríùbiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm al-Qur’àn, jld. 19, hlm. 169; asy-Syaukàniy, 
Fatë al-Qadìr, jld. 5, hlm. 437; Ibnu Kašìr, Tafsìr Al-Qur’àn al-‘Aîìm, jld. 8, hlm. 302; as-
Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 8, hlm. 389; al-Bantaniy, Maràë Labìd, jld. 2, hlm. 595; al-
Qàsimiy, Maëàsin at-Ta’wìl, jld. 9, hlm. 388; al-Alùsiy, Rùë al-Ma’ànì, jld. 15, hlm. 201; Ibnu 
‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 30, hlm. 6; Sayyid Quíb, Fì Îilàl al-Qur’àn, jld. 6, hlm. 
3799; az-Zuëailiy, at-Tafsìr al-Wasìí, jld. 3, hlm. 2805. 
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an-Naba’ termasuk surah yang turun pada periode awal Islam. Beri-
kut beberapa riwayat yang menjelaskan tempat dan waktu turun 
surah ini.

1. Riwayat al-Quríubiy dari Ibnu ‘Abbàs

ثُ فِيمَْا بيَنَْهَا،  قُرْآنُ فَتَتَحَدَّ
ْ
ا نزََلَ ال لِْسُ لمََّ

َ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قَالَ: كَنتَْ قُرَيشٌْ ت

لتَْ: }عَمَّ يتَسََاءَلوُنَ{.1118 بُ بهِِ، فَنََ مُكَذِّ
ْ
قُ وَمِنهُْمُ ال مُصَدِّ

ْ
فَمِنهُْمُ ال

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Tatkala Al-Qur’an turun, kaum Quraisy berkumpul 
dan berdiskusi tentangnya; sebagian mereka membenarkannya, dan seba-
gian lagi mendustakannya. Kemudian turunlah ayat ‘Amma yatasà’a-
lùn.”

Saat Nabi mengajak kaum Quraisy untuk bertauhid, menga-
bari mereka tentang hari kebangkitan setelah kematian, dan mem-
bacakan kepada mereka Al-Qur’an, mereka mempertanyakan ke-
benaran ajakan dan penjelasan Nabi. Mereka mengingkari dan 
menjadikan itu semua sebagai bahan tertawaan.1119 Riwayat ini me-
latarbelakangi turunnya surah an-Naba’ karena kaum kafir Quraisy 
kala itu memperbincangkan Al-Qur’an dan sebagian mereka meng-
imani, sementara sebagian lainnya mengingkari kebenaran wahyu 
yang turun kepada Nabi. Bila dikritisi, sejatinya riwayat ini memang 
tidak bisa dikatakan sahih karena diriwayatkan melalui jalur Abù 
Ëàlië, seorang perawi yang dipertanyakan kadar ke-šiqah -annya, 
meskipun beberapa ulama hadis semisal Yaëyà bin Ma‘ìn dan al-
‘Ijliy mengatakannya šiqah.1120

2. Riwayat aí-Íabariy dari al-Èasan al-Baêriy

ا بعُِثَ الَّبُِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ جَعَلوُْا يتَسََاءَلوُْنَ بيَنَْهُمْ،  سََنِ قَالَ: لمََّ
ْ
عَنِ ال

عَظِيمِْ{.1121
ْ
نزَْلَ الُله: }عَمَّ يتَسََاءَلوُْنَ عَنِ الَّبَإِ ال

َ
فَأ

1118 Al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm al-Qur’àn, jld. 19, hlm. 170.
1119 Al-Èijàziy, at-Tafsìr al-Wàýië, jld. 3, hlm. 809; al-Bantaniy, Maràë Labìd, jld. 2, hlm. 

595; Ibnu al-Jauziy, Zàd al-Masìr, jld. 4, hlm. 387; Ibnu Kašìr, Tafsìr Ibni Kašìr, jld. 8, hlm. 302. 
1120 Ibnu Abì Èàtim, al-Jarë wa at-Ta‘dìl, jld. 2, hlm. 432; Ibnu Èajar al-‘Asqalàni, Tahžib 

at-Tahžìb, jld. 1, hlm. 211. 
1121 Aí-Íabariy, Jàmi‘ al-Bayàn, jld. 24, hlm. 149.
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Al-Èasan berkata, “Tatkala Nabi diutus, kaum Quraisy saling bertanya-
tanya (tentang kebenarannya). Kemudian Allah menurunkan ayat ‘Amma 
yatasā’alūn; ‘Anin-naba’il-‘aîī�m”.

Riwayat ini mursal. Al-Èasan adalah seorang tabiin dan ia tidak 
menyebut nama sahabat yang menurunkan kepadanya riwayat ter-
sebut. Hadis mursal dianggap kurang bagus oleh mayoritas ulama 
hadis dan fikih untuk dijadikan dalil. 

3. Riwayat Ibnu aý-Ýurais dari Ibnu ‘Abbàs

ةَ.1122  عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قاَلَ: نزََلتَْ سُوْرَةُ عَمَّ يتَسََاءَلوُْنَ بمَِكَّ

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Surah ‘Amma Yatasà’alùn turun di Mekah.”

Perkataan Ibnu ‘Abbàs ini juga diriwayatkan oleh an-Naëëas, Ib-
nu Mardawaih, dan al-Baihaqiy. Riwayat senada juga diriwayatkan 
oleh Ibnu Mardawaih dari jalur Ibnu az-Zubair.1123

Terlepas dari kekurangan pada sanad riwayat-riwayat di atas, 
ketiganya tetap bisa dijadikan dalil tanpa mencederai kebenaran isi 
riwayat. Selain itu, ketiganya tidak bertentangan dengan apa yang 
telah menjadi konsensus ulama, tidak pula dengan apa yang dihasil-
kan dari analisis atas kandung an surah ini. Dengan demikian, ke-
tiganya bisa saling memperkuat satu dengan lainnya. Lebih-lebih, 
tidak ada dalil baik hadis maupun selainnya yang menunjukkan se-
baliknya.

Selain dalil di atas, kemakkiyahan surah dapat pula diperhati-
kan dari kandungan maupun isi surah an-Naba’ yang banyak mem-
perbincangkan tentang dasar-dasar keimanan, di antaranya disebut-
kan pengingkaran kaum musyrik terhadap hari kebangkitan yang 
menuai ancaman dari Allah; kekuasaan Allah yang terlihat dalam 
alam sebagai bukti adanya hari kebangkitan; azab yang diterima 
orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Allah; kebahagiaan yang 
diterima orang-orang mukmin pada hari kiamat; juga penyesalan 

1122  Ibnu aý-Ýurais, Faýà’il-Qur’àn, hlm.  33. 
1123  Al-Bagawiy, Ma‘àlim at-Tanzìl, jld. 8, hlm. 309; asy-Syaukàniy, Fatë al-Qadìr, jld. 5, 

hlm. 437; as-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 8, hlm. 389.
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orang kafir pada saat yang sama. Semua itu diselingi dengan pene-
gasan bahwa Ilmu Allah meliputi apa pun, termasuk di dalamnya 
perbuatan manusia.1124 Sayyid Quíb menambahkan, bila diperhati-
kan dari susunan ayat yang sangat selaras, harmonis, dan berimbang, 
mengindikasikan bahwa Surah ini turun pada satu waktu, yang ber-
arti pula memperkuat pendapat bahwa seluruh ayat dalam Surah 
berstatus sama, yakni makkiyah.1125 Semua karakteristik tersebut se-
makin mengukuhkan status kemakkiyahan surah an-Naba’, yang 
juga menjadi status yang ditetapkan dalam Mushaf  Standar Indone-
sia.

1124 Ibnu ‘Asyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 30, hlm. 6; al-Bantaniy, Maràh Labìd, jld. 2, 
hlm. 595. 

1125 Sayyid Quíb, Fì Îilàl al-Qur’àn, jld. 6, hlm. 3799.
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Surah an-Nàzi‘àt

79

A. Penetapan dalam Mushaf

Dalam Mushaf  Standar Indonesia, surah an-Nàzi‘àt ditetapkan 
dengan status makkiyah, seperti halnya tercantum dalam mushaf 
dari beberapa negara lain semisal Madinah, Mesir, Libya, Maroko, 
dan Pakistan.

B. Pandangan Mufasir  

Dalam pandangan para mufasir, Surah ini disepakati sebagai su-
rah yang berstatus makkiyah. Pandangan ini misalnya diungkapkan 
oleh az-Zamakhsyariy, Ibnu al-Jauziy, ar-Ràziy, al-Quríubiy, aš-Ša‘àli-
biy, an-Naisàbùriy, al-Alùsiy, al-Bantaniy, dan az-Zuëailìy.1126 Bahkan, 
asy-Syaukàniy menegaskan bahwa tidak ada perbedaan pandangan 
mufasir mengenai status makkiyah surah an-Nàzi‘àt.1127 

C. Dalil Penetapan

Kemakkiyahan surah an-Nàzi‘àt dilandaskan pada dalil-dalil 
yang kuat, baik berupa hadis tentang sebab nuzul ayat tertentu di 
dalamnya maupun ašar dan kandungan surahnya. 

1126 Az-Zamakhsyariy, al-Kasysyàf, jld. 4, hlm. 692; Ibnu al-Jauziy, Zàd al-Masìr, jld. 4, 
hlm. 393; ar-Ràziy, Mafàtìë al-Gaib, jld. 31, hlm. 28; al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm Al-Qur’àn, 
jld. 19, hlm. 190; aš-Ša‘àlibiy, al-Jawàhir al-Èisàn, jld, 5, hlm. 574; an-Naisàbùriy, Garà’ib Al-
Qur’àn, jld. 6, hlm. 437; al-Alùsiy, Rùë al-Ma’àniy, jld. 15, hlm. 233; al-Bantaniy, Maràë Labìd, 
jld. 2, hlm. 599; az-Zuëailìy, at-Tafsìr al-Munìr, jld. 30, hlm. 122.

1127 Asy-Syaukànìy, Fatë al-Qadìr, jld. 5, hlm. 449.
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1. Riwayat al-Èàkim dari ‘À’isyah

اعَةِ  لُ عَنِ السَّ
َ
 رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ يسُْأ

ْ
عَنْ عَئشَِةَ قَالتَْ: لمَْ يزََل

ّكَ مُنتَْهَاهَا{.1128 
 رَبِ

َ
رَاهَا. إِل

ْ
نتَْ مِنْ ذِك

َ
حَتَّ نزََلتَْ: }فِيمَْ أ

‘À’isyah berkata, “Rasulullah selalu ditanya perihal hari kiamat hingga 
turunlah ayat fìma anta min žikràhà, ilà rabbika muntahàhà.”

Ibnu ‘Abbàs, sebagaimana dikutip az-Zuëailiy, menuturkan bah-
wa saat itu Nabi terus-menerus ditanya oleh kaum kafir Quraisy 
mengenai hari kiamat yang tidak mereka percayai akan terjadi. Me-
reka juga memperolok-olok dan menertawakannya, sebagaimana 
termaktub dalam ayat ke-42. Lalu, turunlah ayat ke-43 dan 44 surah 
an-Nàzi‘àt,1129 yang memberi jawaban kepada Nabi bahwa urusan 
tentang kapan terjadinya kiamat merupakan urusan Allah semata.1130 

Al-Èàkim menyebutkan hadis ini sebanyak dua kali dalam al-
Mustadrak-nya. Dua-duanya dinilainya sahih, meskipun pada riwayat 
yang kedua al-Èàkim mengungkapkan adanya ‘illat pada hadis ini 
yang membuat al-Bukhàriy dan Muslim tidak mencan tumkannya 
dalam kitab mereka. Sufyàn bin ‘Uyainah, salah satu perawi hadis 
ini, men jadikan hadis ini mursal dengan tidak menyebut ‘À’isyah se-
hingga sanadnya hanya berujung pada ‘Urwah, seorang tabiin. Me-
mang, secara garis besar hadis mur sal termasuk hadis yang cacat, 
namun banyak ulama menilai hadis-hadis mursal yang diriwayatkan 
oleh ‘Urwah berkualitas baik dan bisa diterima. Menurut penelu-
suran ad-Dàruquíniy,1131 hadis tersebut diriwayatkan dari Sufyàn bin 
‘Uyainah di beberapa sanad secara bersambung hingga ‘À’isyah, dan 
dengan begitu bisa dijadikan dalil, dan di beberapa sanad yang lain 
diriwayatkan secara mursal (hanya berpangkal kepada ‘Urwah). 

1128 Al-Èàkim, al-Mustadrak, Kitàb al-Ìmàn, jld. 1, hlm. 46, hadis no. 7, dan pada Tafsìr 
Surah an-Nàzi‘àt, jld. 2, hlm. 558, hadis no. 3895.

1129 Artinya: (42) “Orang-orang kafir bertanya kepadamu (Muhammad) tentang hari 
kebangkitan, kapankah terjadinya.” (43) Siapakah kamu (maka) dapat menyebutkan (wak-
tunya)?”. (44) “Kepada Tuhanmu lah dikembalikan kesudahannya (ketentuan waktunya).” 

1130 Az-Zuëailiy, at-Tafsìr al-Munìr, jld. 30, hlm. 49. 
1131 Ad-Dàruquíniy, al-‘Ilal al-Wàridah fì al-Aëàdìš an-Nabawiyyah, jld. 14, hlm. 126.
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2. Riwayat aí-Íabraniy dari Íàriq bin Syihàb

رَ 
ْ
عَنْ طَارِقٍ بنِْ شِهَابٍ قَالَ: كَنَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ يكُْثُِ ذِك

 رَبِّكَ مُنتَْهَاهَا{.1132
َ

رَاهَا إِل
ْ
نتَْ مِنْ ذِك

َ
اعَةِ حَتَّ نزََلتَْ: }فِيمَ أ السَّ

Íàriq bin Syihàb berkata, “Rasulullah êallallàhu ‘alaihi wa sallam sering 
menyebut hari kebangkitan hingga turun ayat fìma anta min žikràhà, ilà 
rabbika muntahàhà.”

3. Riwayat dari Ibnu ‘Abbàs

ةَ.1133 عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قاَلَ: نزََلتَْ سُوْرَةُ الَّازعَِتِ بمَِكَّ

Ibnu ‘Abbas berkata, “Surah an-Nàzi‘àt turun di Mekah.”

Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu aý-Ýurais, an-Naëëàs, Ibnu 
Mardawaih, dan al-Baihaqiy. Riwayat yang sama juga diambil Ibnu 
Mardawaih dari jalur Ibnu az-Zubair. 

Bila dilihat dari sisi urutan turun, jika surah an-Naba’ seperti 
penjelasan sebelumnya turun pada awal masa kenabi an, sedangkan 
an-Nàzi‘àt berdasarkan hitungan Jàbir bin Zaid turun persis setelah-
nya, maka hal ini juga mem perkuat status kemakkiyahannya. Ibnu 
‘Abbàs sebagaimana dikutip al-Alùsiy juga menyatakan hal yang sa-
ma.1134 Selain itu, konten yang dikandung surah an-Nàzi‘àt menun-
jukkan ciri-ciri surah makkiyah yang merupakan hasil analisis para 
ulama dan acap kali digunakan sebagai salah satu pertimbangan, 
atau paling tidak sebagai dugaan awal, dalam mene tap kan status 
makkiyah-madaniyah suatu surah. 

Tema-tema yang diyakini para ulama sebagai ciri-ciri khas surah 
makkiyah dapat dijumpai pada surah ini. Di antaranya penegasan 
keniscayaan hari kebangkitan, kejadian-kejadian pada hari itu, pen-
egasian atas pengingkaran kaum musyrik terhadapnya, terbaginya 
manusia ke dalam dua kelompok besar, yakni kelompok yang akan 

1132 Aí-Íabràniy, al-Mu‘jam al-Kabìr, Bàb Íàriq bin Syihàb al-Aëmasiy, jld. 8, hlm. 322, 
hadis no. 8210, 

1133 Asy-Syaukànìy, Fatë al-Qadìr, jld. 5, hlm. 449.
1134 Al-Alùsiy, Rùë al-Ma‘ànì, jld. 15, hlm. 233.
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merasakan kenikmatan surgawi dan kelompok yang akan terjeru-
mus ke dalam neraka Jahim. Setelah dijelaskan sebelumnya tentang 
pengingkaran kaum musyrikin terhadap ajakannya, dalam surah ini 
disebutkan juga kisah antara Musa dengan Fir‘aun yang Allah saji-
kan untuk Nabi Muhammad sebagai pelipur kesedihan yang juga 
pernah dirasakan oleh Nabi Musa serta sebagai ‘ibrah untuk umat 
Muhammad.1135 

Perpaduan antara hadis, ašar, dan kandungan surah ini men-
jadi dalil kuat yang mendasari penetapan status makkiyah surah an-
Nàzi‘àt sebagaimana ditetapkan dalam Mushaf  Standar Indonesia. 

1135 Az-Zuëailìy, at-Tafsìr al-Munìr, jld. 30, hlm. 32.
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Surah ‘Abasa

80

A. Penetapan dalam Mushaf

Dalam Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia, surah ‘Abasa dite-
tapkan sebagai bagian dari surah makkiyah, seperti halnya tercan-
tum dalam mushaf  Madinah, Mesir, Libya, Maroko, dan Pakistan.

B. Pendangan Mufasir

Penetapan dalam mushaf-mushaf  di atas sejalan dengan penda-
pat para mufasir. Ibnu Kašìr, al-Quríùbiy, as-Suyùíiy, al-Alùsiy, asy-
Syaukàniy, Abù Èayyàn, hingga Ibnu ‘Àsyur tegas menyatakan surah 
ini makkiyah.1136 Bahkan Ibnu al-Jauziy mengklaim keseluruhan 
ayat dalam surah ini berstatus ma kki yah dan hal ini telah menjadi 
ijmak para mufasir. Ibnu al-‘Arabiy mempunyai pandangan sedikit 
berlainan. Dalam Aëkàm al-Qur’àn ia menyetujui pendapat yang 
menyatakan bahwa ayat pertama surah ini turun di Mekah. Akan 
tetapi, menurutnya, para ulama tidak memberi kepastian mana di 
antara ayat-ayat selain itu yang turun di Mekah dan mana yang tu-
run di Madinah. Apalagi, tidak ada data valid yang menunjukkan 
kapan persisnya Ibnu Ummi Maktùm masuk Islam. Dengan begitu, 
ia tampak meyakini sebagian ayat dari surah ini turun di Madinah.1137

1136 Ibnu Kašìr, Tafsìr al-Qur’àn al-‘Àîìm, jld. 8, hlm. 319; al-Quríùbiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm 
al-Qur’àn, jld. 19, hlm. 221; as-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 8, hlm. 415; asy-Syaukàniy, 
Fatë al-Qadìr, jld. 5, hlm. 462; Abù Èayyàn, al-Baër al-Muëìí, jld. 10, hlm. 406; Ibnu ‘Àsyùr, 
at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 4, hlm. 104; al-Alùsì, Rùë al-Ma’àniy, jld. 15, hlm. 241. 

1137 Lihat: Ibnu al-‘Arabiy, Abù Bakr Muëammad bin ‘Abdullàh, Aëkàm al-Qur’àn, 
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Menanggapinya, Ibnu ‘Àsyùr menyatakan bahwa pendapat ini 
menyalahi apa yang telah menjadi konsensus para ahli tafsir dan 
dengan demikian menjadi lemah. Lebih-lebih, surah ini diyakini se-
bagai surah yang turun ke-24, persis setelah surah an-Najm yang 
dijelaskan oleh Ibnu Mas‘ùd sebagai surah pertama yang dibaca Ra-
sulullah secara terang-terangan di Mekah. 

C. Dalil Penetapan 

Di antara hal yang memperkuat kemakkiyahan surah ini adalah 
hadis tentang sabab nuzùl-nya yang berstatus sahih dan beberapa ri-
wayat dari sahabat.

1. Riwayat at-Tirmižìy, al-Èàkim, dan Ibnu Èibbàn dari ‘À’isyah 

تَ رسَُوْلَ 
َ
عْمَ، أ

َ
مِّ مَكْتُوْمٍ ال

ُ
{ فِ ابنِْ أ

َّ
نزِْلَ }عَبسََ وَتوََل

ُ
عَنْ عَئشَِةَ قَالتَْ: أ

رسَُوْلِ  وعَِندَْ   ! رشِْدْنِْ
َ
أ الِله  رسَُوْلَ  ياَ  يَقُوْلُ:  فَجَعَلَ  وسََلَّمَ،  عَليَهِْ  الُله  الِله صَلَّ 

، فَجَعَلَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ  كِيَْ مُشْرِ
ْ
الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ رجَُلٌ مِنْ عُظَمَاءِ ال

سًا؟ 
ْ
قُوْلُ بأَ

َ
ترََى بمَِا أ

َ
الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ يُعْرضُِ عَنهُْ وَيُقْبِلُ عََ الخَرِ، وَيَقُوْلُ: أ

نزِْلَ.1138
ُ
! فَفِْ هَذَا أ

َ
فَيَقُوْلُ: ل

‘À’isyah berkata, ‘abasa wa tawallà turun berkenaan dengan Ibnu Ummi 
Maktùm, seorang pria buta yang menghadap Rasulullah dan berkata, 
“Wahai Rasulullah, ajarilah aku agama.” Saat itu Rasulullah sedang 
menjamu seorang pembesar kaum musyrik. Rasulullah berpaling dari 
Ibnu Ummi Maktùm dan memusatkan perhatiannya kepada pembesar 
musyrik tersebut. Karena tidak mendapat jawaban Rasulullah, Ibnu Um-
mi Maktùm menyela, “Adakah sesuatu yang salah dengan ucapanku?” 

(Beirut: Dàr al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2003), jld. 4, hlm. 362. Asy-Syihàb sebagaimana dikutip 
al-Qàsimiy menuturkan bahwa Ibnu Ummi Maktùm merupakan penduduk asli Mekah 
keturunan Quraisy dan termasuk dalam golongan sahabat yang pertama hijrah. Lihat: 
al-Qàsimiy, Maëàsin at-Ta’wìl, jld, 9, hlm. 404. Aí-Íayyibiy sebagaimana disitir Ibnu ‘Àsyùr 
juga menjelaskan bahwa setelah masuk Islam, Ibnu Ummi Maktùm hijrah sebelum Nabi 
hijrah. Ia wafat pada masa kekhalifahan ‘Umar.

1138 At-Tirmižiy, Sunan at-Tirmižiy, Bab wa min Sùrah ‘Abasa, hadis no. 3331, jld. 5, hlm. 
432; al-Èàkim, al-Mustadrak, Tafsìr Sùrah ‘Abasa, hadis no. 3896, jld. 2, hlm. 558; Ibnu Èib-
bàn, Šaëìë Ibn Èibbàn, Bab Žikr mà Yustaëab lì al-Mar’ al-Iqbàl ‘alà aý-Ýu‘àfà’, hadis no. 535, 
jld. 2, hlm. 294. 
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Rasulullah menimpali, ‘Tidak.’ Berkenaan dengan dialah ayat tersebut 
diturunkan.”

Setelah ayat ini turun, tiap kali bertemu Ibnu Ummi Maktùm, 
Nabi selalu menyambutnya dengan sorban beliau seraya menyapa, 
“Selamat datang orang yang karenanya Tuhan menegurku.” 

2. Riwayat Ibn aý-Ýurais, an-Naëëàs, Ibn Mardawaih, dan al-Bai-
haqiy dari Ibnu ‘Abbàs 

ةَ.1139  عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قاَلَ: نزََلتَْ سُوْرَةُ عَبسََ بمَِكَّ

Ibn ‘Abbàš berkata, “Surah ‘Abasa turun di Mekah.”

3. Riwayat Ibn Mardawaih dari Ibnu Zubair

ةَ.1140  عَنِ ابنِْ زُبَيٍْ قاَلَ: نزََلتَْ سُورَةُ عَبسََ بمَِكَّ

Ibn Zubair berkata, “Surah ‘Abasa turun di Mekah.”

Selain beberapa riwayat tersebut, kemakkiyahan surah ‘Abasa 
juga dikuatkan dengan konten surah yang membahas tentang tanda-
tanda keesaan Allah, kondisi manusia yang beriman dan yang tidak 
beriman pada hari kiamat, ajaran kepada Rasulullah dan umatnya 
agar dalam berdakwah selalu menghargai objek dakwah, penegasan 
tentang kepastian hari kebang kit an yang dibarengi dengan dalil 
tentang proses penciptaan manusia dan penyemaian tetum buhan di 
muka bumi; cercaan Allah kepada mereka yang tidak mensyukuri 
nikmat-Nya, serta penegasan tentang tingginya derajat seorang 
mukmin dengan segala kelemahan fisiknya di sisi Allah daripada 
orang kafir dengan segala kelebihan sisi duniawiahnya. 

Hadis, ašar, dan kandungan surah ini menjadi dalil yang kuat 
untuk mendasari penetapan status makkiyah pada surah ‘Abasa, se-
bagaimana ditetapkan dalam Mushaf  Standar Indonesia. 

1139 Asy-Syaukàniy, Fatë al-Qadìr, jld. 5, hlm. 462. 
1140 Asy-Syaukàniy, Fatë al-Qadìr, jld. 5, hlm. 462. 
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Surah at-Takwìr

81

A. Penetapan dalam Mushaf

Mushaf  Standar Indonesia menetapkan surah ini sebagai surah 
makkiyah, demikian pula mushaf-mushaf  cetakan Arab Saudi, Lib-
ya, Maroko, Mesir, dan Pakistan.

B. Pandangan Mufasir

Surah ini berstatus makkiyah berdasarkan pendapat mayoritas 
mufasir. Mufasir klasik seperti as-Sam‘àniy, ‘Izzuddìn bin ‘Abd as-Sa-
làm, al-Quríubiy, az-Zamakhsyariy, Ibnu ‘Aíiyyah, Ibnu al-Jauziy, al-
Baiýàwiy, al-Khàzin, Ibnu Kašìr, dan asy-Syaukàni, maupun mufasir 
kontemporer seperti al-Qàsimiy, al-Maràgiy, dan Ibnu ‘Àsyùr me-
nyatakan bahwa surah ini Makkiyah.1141 Beberapa mufasir bahkan 
menyatakan adanya ijmak terkait hal ini, seperti al-Quríubiy, Ibnu 
‘Aíiyyah, al-Bagawiy, dan Ibnu ‘Àsyùr.1142 Seluruh ayat pada surah ini 
pun berstatus makkiyah. Belum ditemukan satu literatur tafsir yang 
mengecualikan beberapa ayatnya dari status makkiyah surah. 

1141 As-Sam‘àniy, Tafsìr Al-Qur’àn, jld. 5, hlm. 36; al-Bagawiy, Ma‘àlim at-Tanzìl, jld. 6, 
hlm. 164; az-Zamakhsyari, al-Kasysyàf, jld. 4, hlm. 707; Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, 
jld. 5, hlm. 414; Ibnu al-Jauziy, Zàd al-Masìr, jld. 4, hlm. 45; al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm 
al-Qur’àn, jld. 19, hlm 226; al-Baiýàwiy, Anwàr at-Tanzìl, jld. 5, hlm. 66; al-Khàzin, Lubàb 
at-Ta’wìl, jld. 4, hlm. 7; Ibnu Kašìr, Tafsir Al-Qur’àn al-‘Aîìm, jld. 7, hlm. 161; asy-Syaukàniy, 
Fatë al-Qadìr, jld. 4, hlm. 550; al-Qàêimiy, Maëàsin at-Ta’wìl, jld. 7, hlm. 280; al-Maràgiy, 
Tafsìr al-Maràgì, jld. 24, hlm. 41; Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 24, hlm. 228.

1142 Al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm al-Qur’àn, jld. 19, hlm. 226; Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëar-
rar al-Wajìz, jld. 5, hlm. 3.
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C. Dalil Penetapan

 Beberapa dalil, baik naqliy maupun ‘aqliy menegaskan surah ini 
sebagai surah makkiyah, di antaranya:

1. Riwayat Ibnu aý-Ýurais dari Ibnu ‘Abbàs

مَدِينَةِ 
ْ
باِل مِنهُْ  نزِْلَ 

ُ
أ وَمَا  ةَ،  بمَِكَّ قُرْآنِ 

ْ
ال مِنَ  نزََلَ  مَا  لُ  وَّ

َ
أ قَالَ:  عَبَّاسٍ  ابنِْ  عَنِ 

ي خَلقََ ... ثُمَّ  ِ
َّ

 باِسْمِ رَبِّكَ الذ
ْ
قُرْآنِ: اقرَْأ

ْ
نزِْلَ مِنَ ال

ُ
لُ مَا أ وَّ

َ
لُ، وَكَنَ أ وَّ

َ ْ
لُ فَال وَّ

َ ْ
ال

مْسُ كُوِّرتَْ.1143 نَا نوُحًْا ... ثُمَّ إِذَا الشَّ
ْ
رسَْل

َ
إِنَّا أ

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Berikut ini surah-surah yang diturunkan di Mekah 
dan surah-surah yang diturunkan di Madinah. Aku sebutkan dari awal 
secara berurutan. Adapun surah yang pertama kali turun adalah iqra’ 
bismi rabbikal-lažì khalaq … kemudian innà arsalnà nùëan … kemudian 
ižasy-syamsu kuwwirat.

2. Riwayat al-Baihaqiy dari ‘Ikrimah dan al-Èasan al-Baêriy

 باِسْمِ 
ْ
ةَ اقرَْأ قُرْآنِ بمَِكَّ

ْ
نزَْلَ الُله مِنَ ال

َ
: أ

َ
سََنِ قَال

ْ
بِ ال

َ
سََنِ بنِْ أ

ْ
عَنْ عِكْرِمَةَ وَال

مْسُ كُوِّرتَْ.1144  بِْ لهََبٍ وإذَا الشَّ
َ
ي خَلقََ ... وَتَبَّتْ يدََا أ ِ

َّ
رَبِّكَ الذ

‘Ikrimah dan al-Èasan bin Abì al-Èasan berkata, “Surah Al-Qur’an yang 
Allah turunkan di Mekah adalah iqra’ bismi rabbikal-lažì khalaq … dan 
Tabbat yadà abì lahabiw dan ižasysyamsyu kuwwirat …

Jika dilihat dari isi dan kandungan surah ini, surah ini amat sa-
ngat identik dengan surah-surah Makkiyah. Surah ini berbicara 
tentang sekelumit peristiwa yang akan terjadi pada hari kiamat. Di-
mulai dari keadaan matahari yang digulung, bintang yang berjatuh-
an dan gunung-gunung yang dihancurkan, lautan yang meluap 
menjadi satu kemudian menyala dengan kobaran api. Demikian 
pula keadaan manusia pada hari kiamat yang sibuk memikirkan ke-
selamatannya, sehingga meninggalkan semua harta bendanya. Su-
rah ini pun berbicara tentang keadaan manusia yang sudah mati 

1143  Ibnu aý- Ýurais, Faýàil al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 33.
1144  Al-Baihaqì, Dalà’il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm.143.
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ketika mereka kembali dibangkitkan oleh Allah. Surah ini juga 
menjelaskan disingkapnya catatan-catatan amal manusia sehingga 
mereka dapat melihat catatan perbuatannya di dunia. Surah ini 
juga menegaskan bahwa Al-Qur’an adalah benar firman Allah yang 
disampaikan melalui Jibril; menegaskan kenabian Muhammad, ke-
beradaan Al-Qur’an sebagai petunjuk bagi manusia yang meng-
inginkan hidup lurus, bahwa kesuksesan manusia dalam menjalani 
kehidupan yang lurus adalah akibat dari campur tangan taufik Allah 
kepadanya. Semua isi dan kandungan surah ini menunjukkan jika 
surah ini termasuk surah makkiyah.
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Surah al-Infiíàr

82

A. Penetapan dalam Mushaf

Surah al-Infiíàr dalam Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia dite-
tapkan sebagai surah makkiyah. Penetapan yang sama juga terdapat 
dalam mushaf-mushaf  yang diterbitkan di Arab Saudi, Mesir, Libia, 
Maroko, dan Pakistan.

B. Pandangan Mufasir

Para ulama tafsir sepakat bahwa surah al-Infiíàr adalah surah 
makkiyah. Al-Màwardiy dalam tafsirnya mengatakan bahwa surah 
al-Infiíàr termasuk surah makkiyah dalam pandangan kebanyakan 
ulama.1145 Pernyataan yang sama juga disampaikan Ibnu ‘Aíiyyah, 
Ibnu al-Jauziy, dan al-Quríubiy.1146As-Suyùíiy, mengutip riwayat da-
ri Ibnu aý-Ýurais, an-Naëëàs, dan Ibnu Mardawaih, menyatakan 
bahwa surah al-Infiíàr turun di Mekah.1147 Asy-Syaukàniy berkata, 
“Surah al-Infiíàr adalah makkiyah tanpa perbedaan pendapat ten-
tangnya.”1148 Pendapat para mufasir ini kemudian disetujui pula oleh 
Ibnu ‘Àsyùr.1149

1145 Al-Màwardiy, an-Nukat wa al-‘Uyùn, jld. 6, hlm. 220.
1146 Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 5, hlm. 446; Ibnu al-Jauziy, Zàd al-Masìr, jld. 

9, hlm. 46; al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm Al-Qur’àn, jld. 22, hlm. 120.
1147 As-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 15, hlm. 280.
1148 Asy-Syaukàniy, Fatë al-Qadìr, hlm. 1593.
1149 Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wat-Tanwìr, jld. 30, hlm. 169.
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Tidak terdapat perdebatan ulama tentang adanya pengecualian 
terhadap satu atau beberapa ayat dari surah al-Infiíàr. Hal ini bisa 
bermakna bahwa semua ayat dari surah ini turun di Mekah sebe-
lum Nabi Muhammad hijrah ke Madinah. Bisa juga dipahami bah-
wa surah ini turun sekaligus dalam satu masa. 

C. Dalil Penetapan

1. Riwayat ad-Dàniy dari Jàbir bin Zaid

ةَ  بمَِكَّ نزِْلَ 
ُ
أ مَا  لَ  وَّ

َ
قُرْآنِ أ

ْ
ال مِنَ  الَّبِِّ  عََ  نزِْلَ 

ُ
أ قَالَ:  زَيدٍْ  بنِْ  جَابرٍِ  عَن 

مَاءُ انْفَطَرَتْ ... ثُمَّ  قَلمَِ ... ثُمَّ إِذَا السَّ
ْ
يْ خَلقََ ثمَّ ن وَال ِ

َّ
 باِسْمِ رَبِّكَ الذ

ْ
اقرَْأ

ةَ خَْسٌ وَثَمَانوُْنَ  نزِْلَ عَليَهِْ بمَِكَّ
ُ
. فَذَلكَِ مَا أ فِيَْ مُطَفِّ

ْ
عَنكَْبُوتُْ ثُمَّ وَيلٌْ للِ

ْ
ال

رْبَعُوْنَ آيةًَ، وَبَقِيَّتُهَا 
َ
ةَ أ نزِْلَ عَليَهِْ بمَِكَّ

ُ
إِنَّهُ أ

 مِنْ سُوْرَةِ الَّحْلِ، فَ
َّ

سُورَةً، إِل
مَدِيْنَةِ.1150

ْ
باِل

Jàbir bin Zaid berkata, “Telah diturunkan kepada Nabi Muhammad se-
bagian surah-surah Al-Qur’an. Pertama-tama surah yang diturunkan di 
Mekah adalah Iqra’ bismi rabbikal-lažì khalaq, Nùn wal-qalam, … Ižas-
samà’un-faíarat, … al-‘Ankabùt, dan wailun lil-muíaffifìn. Itulah surah-
surah yang diturunkan di Mekah. Jumlahnya 85 surah, kecuali sebagian 
dari surah an-Naël. Surah an-Naël diturunkan di Mekah sebanyak 40 
ayat (pertama), sedangkan sisanya diturunkan di Madinah.” 

2. Riwayat al-Baihaqiy dari ‘Ikrimah dan al-Èasan al-Baêriy

 باِسْمِ 
ْ
ةَ اِقرَْأ قُرْآنِ بمَِكَّ

ْ
نزَْلَ الُله مِنَ ال

َ
: أ

َ
سََنِ قَال

ْ
بِ ال

َ
سََنِ بنِْ أ

ْ
عَنْ عِكْرِمَةَ وَال

عَنكَْبُوتَْ 
ْ
وْمَ وال مَاءُ انْفَطَرَتْ ... وَالرُّ قَلمَِ ... وَإذَِا السَّ

ْ
يْ خَلقََ ... وَ ن وَال ِ

َّ
رَبِّكَ الذ

1151...

‘Ikrimah dan al-Èasan bin Abì al-Èasan berkata, “Surah Al-Qur’an yang 
Allah turunkan di Mekah adalah iqra’ bismi rabbikal-lažì khalaq ... Nùn 
wal-Qalam … Ižas-samà’un-fatarat … ar-Rùm, al-‘Ankabùt ...”

1150 Ad-Dàniy, al-Bayàn fì ‘Add Ày al-Qur’àn, hlm. 135–136.
1151 Al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142–143.
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3. Riwayat an-Naëëàs dari Ibnu ‘Abbàs

ةَ.1152 مَاءُ انْفَطَرَتْ بمَِكَّ عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قاَلَ: نزََلتَْ إِذَا السَّ

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Surah Ižas-samà’un-fatarat turun di Mekah.”

4. Riwayat Ibnu aý-Ýurais dari Ibnu ‘Abbàs

مَدِيْنَةِ 
ْ
باِل مِنهُْ  نزِْلَ 

ُ
أ وَمَا  ةَ،  بمَِكَّ قُرْآنِ 

ْ
ال مِنَ  نزََلَ  مَا  لُ  وَّ

َ
أ قَالَ:  عَبَّاسٍ  ابنِْ  عَنِ 

ةَ، ثُمَّ يزَِيدُْ الِله  ةَ فَكَتَبتُْ بمَِكَّ لَ، فَكَنتَْ إِذَا نزََلتَْ فاَتَِةُ سُوْرَة بمَِكَّ وَّ
َ ْ
لَ فَال وَّ

َ ْ
ال

يْ خَلقََ ثُمَّ ن  ِ
َّ

 باِسْمِ رَبِّكَ الذ
ْ
قُرْآنِ: اِقرَْأ

ْ
نزِْلَ مِنَ ال

ُ
لُ مَا أ وَّ

َ
فِيهَْا مَا يشََاءُ، وَكَنَ أ

. فَهَذَا مَا  فِيَْ مُطَفِّ
ْ
ِّل عَنكَْبُوتُْ ثُمَّ وَيلٌْ ل

ْ
مَاءُ انْفَطَرَتْ ... ثُمَّ ال قَلمَِ ... ثُمَّ إِذَا السَّ

ْ
وَال

ةَ، وَهَِ سِتٌّ وَثَمَانوُْنَ سُوْرَةً.1153 نزَْلَ الُله عَزَّ وجََلَّ بمَِكَّ
َ
أ

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Berikut adalah surah Al-Qur’an yang pertama-
tama turun di Mekah dan yang pertama-tama turun di Madinah; surah-
surah ini disebut secara berurutan. Jika bagian awal suatu surah turun di 
Mekah, ia ditetapkan turun di Mekah, kemudian Allah menambahkan ke 
surah itu apa yang dikehendaki-Nya. Adapun bagian dari Al-Qur’an yang 
pertama-tama diturunkan adalah (secara berurutan) Iqra’ bismi rabbikal-
lažì khalaq, Nùn wal-qalam … Ižas-samà’un-fatarat … al-‘Ankabùt, lalu 
Wailun lil-muíaffifìn. Inilah surah-surah yang Allah turunkan di Mekah, 
jumlahnya 86 surah.”

Di samping itu, kemakkiyahan surah al-Infiíàr juga didukung 
oleh karakteristik kandungannya. Tema yang diangkat dalam surah 
ini adalah peringatan kepada manusia bahwa semua perbuatannya 
di dunia, baik atau buruk, akan dipertanggungjawabkan di akhirat. 
Karakteristik lainnya adalah ayatnya pendek-pendek dan bersajak. 
Dalam salah satu ayatnya juga terdapat sapaan yà ayyuhal-insàn (wa-
hai seluruh manusia). Hal-hal di atas merupakan beberapa karakte-
ristik umum yang kerap dijumpai pada surah-surah makkiyah. De-
ngan demikian, dapat disimpulkan bahwa surah al-Infiíàr turun di 
Mekah sebelum Nabi hijrah ke Madinah.

1152 An-Naëàs, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, jld. 3, hlm. 132.
1153 Ibnu aý-Ýurais, Faýà’il al-Qur’àn, hlm. 33. 
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Surah al-Muíaffifìn

83

A. Penetapan dalam Mushaf

Surah al-Muíaffifìn digolongkan sebagai surah makkiyah dalam-
Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia, demikian juga mushaf  yang 
diterbitkan di Arab Saudi, Mesir, Libya, Maroko, dan Pakistan. 

B. Pandangan Mufasir

Meskipun dalam mushaf-mushaf  tersebut digolongkan makki-
yah, surah ini termasuk surah yang diperselisihkan status makkiyah 
dan madaniyahnya oleh para ulama. Perbedaan pandangan ini bisa 
dilihat pada banyak kitab tafsir. 

Sebagian mufasir menyatakan surah ini makkiyah. Mereka, se-
bagaimana dinyatakan al-Màwardiy,1154 mendasarkan pendapatnya 
antara lain pada Ibnu Mas‘ùd, aý-Ýaëëàk, dan Yahyà bin Salàm. Se-
lain itu, ada juga pernyataan al-Kalbiy dan Jàbir bin Zaid yang secara 
tersirat mendukung kemakkiyahan surah ini. Mereka mengatakan, 
sebagaimana dikutip al-Màwardiy,1155 “Surah ini turun di antara Me-
kah dan Madinah.” Artinya, surah ini turun sebelum Nabi sampai di 
Madinah sehingga dikategorikan sebagai surah makkiyah.

As-Suyùíiy dalam al-Itqàn menyebutkan adanya pendapat yang 
mengecualikan beberapa ayat dari kemakkiyahan surah ini. Ia me-

1154 Al-Màwardiy, an-Nukat wa al-‘Uyùn, jld. 6, hlm. 225.
1155 Al-Màwardiy, an-Nukat wa al-‘Uyùn, jld. 6, hlm. 225.
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ngatakan, “Dikatakan bahwa surah ini turun di Mekah, kecuali ayat 
tentang timbangan.”1156 Ayat yang dimaksud ialah,

ۉ   ۉ   ۅ    ۅ   ۋ    ۋ   ۇٴ   ۈ   ۈ   ۆ   ۆ   ۇ   ۇ   ڭ  
ئۆ    ئۇ    ئۇ    ئو   ئو   ئە   ئە   ئا   ئا   ى    ى   ې   ې   ې   ې  

ئۆ   ئۈ
Celakalah bagi orang-orang yang curang (dalam menakar dan menim-
bang)! (Yaitu) orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang 
lain mereka minta dicukupkan, dan apabila mereka menakar atau me-
nimbang (untuk orang lain), mereka mengurangi. Tidakkah mereka itu 
mengira, bahwa sesungguhnya mereka akan dibangkitkan, pada suatu 
hari yang besar, (yaitu) pada hari (ketika) semua orang bangkit mengha-
dap Tuhan seluruh alam.

Adanya pengecualian ini tidak mengubah kemakkiyahan surah 
ini karena penilaian atas status suatu surah dilihat dari mayoritas 
ayat-ayatnya.

Ada mufasir lain yang mengatakan secara tersurat bahwa surah 
ini madaniyah. Mereka mendasarkan pendapatnya kepada Ibnu ‘Ab-
bas, al-Èasan al-Baêriy, ‘Ikrimah, Muqàtil, dan Qatadah. Sebagaima-
na dikutip al-Màwardiy, Muqàtil menyatakan bahwa surah ini meru-
pakan yang pertama kali diturunkan di Madinah.1157 Namun, Ibnu 
‘Abbas dan Qatadah mengecualikan delapan ayat yang terakhir yang 
mereka yakini turun di Mekah.1158 Meskipun demikian, pengecua-
lian ini juga tidak menggugurkan status madaniyah surah ini karena 
jumlahnya terlalu kecil. 

1. Mufasir yang berpendapat makkiyah

Ibnu ‘Aíiyyah salah seorang yang berpandangan surah ini mak-
kiyah. Ia menyatakan, “Surah ini makkiyah menurut sejumlah besar 
mufasir. Mereka mendasarkan pandangannya pada adanya penye-

1156 As-Suyùíiy, al-Itqan, hlm. 40.
1157 Al-Màwardiy, an-Nukat wa al-‘Uyùn, jld. 6, hlm. 225.
1158 Al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm al-Qur’àn, jld. 22, hlm. 128.
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butan ‘dongeng orang-orang terdahulu’ (asaíìr). Adapun kecurang-
an dalam takaran dan timbangan bisa saja terjadi di Mekah, sebagai-
mana juga terjadi pada semua bangsa, apalagi yang kafir.”1159 Ia 
menambahkan, ayat ke-7 hingga ayat terakhir surah ini mempunyai 
pola (namaí) yang mengindikasikan surah ini termasuk makkiyah.1160

Ketika menafsirkan ayat ke-29, Ibnu ‘Aíiyyah menyatakan bah-
wa ayat ini turun berkenaan dengan sekelompok kaum Quraisy 
yang menertawakan kaum mukmin yang lemah.1161 As-Sakhàwiy 
menguatkan penafsiran ini. Menurutnya, yang dimaksud allažìna 
ajramù adalah penduduk Mekah.1162 Sementara itu, al-Baiýàwiy me-
nafsirkannya sebagai tetua kaum kafir Quraisy.1163

Pandangan Ibnu ‘Aíiyyah ini didukung oleh ar-Ràziy, Abù Èay-
yàn, Abu as-Su‘ùd, al-Qàsimiy, al-Maràgiy, dan Ibnu ‘Àsyùr.1164 Me-
nurut al-Qàsimiy, surah ini lebih kuat dikatakan makkiyah. Alasan-
nya, gaya bahasa (siyàq) surah ini seperti surah-surah makkiyah 
lainnya dan ayat-ayatnya yang penghujung mendeskripsikan sifat-si-
fat orang yang mengejek yang ada di Mekah. Menyematkan sifat-si-
fat itu kepada orang-orang munafik di Madinah sangat tidak tepat.1165

Setelah mengutip pernyataan Ibnu ‘Aíiyyah, Ibnu ‘Àsyùr me-
ngatakan, “Kami memilih untuk mengatakan surah ini turun sebe-
lum hijrah karena sebagian besar kandungannya merupakan sindiran 
terhadap orang-orang yang mengingkari hari kebangkitan.”1166

2. Mufasir yang berpendapat madaniyah

Al-Bagawiy menyatakan surah ini madaniyah. Ia mengutip riwa-
yat dari Ibnu ‘Abbàs bahwa ketika Rasulullah sampai di Madinah, 

1159 Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 5, hlm. 449.
1160 Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 5, hlm. 451.
1161 Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 5, hlm. 454.
1162 As-Sakhàwiy, Tafsir al-Qur’an, jld. 2, hlm. 584.
1163 Al-Baiýàwiy, Anwàr at-Tanzìl, jld. 8, hlm. 296.
1164 Ar-Raziy, Mafatih al-Gaib, jld. 31, hlm. 88; Abù Èayyàn, al-Baër al-Muëìí, jld. 8, 

hlm. 430; Abù as-Su‘ùd, Irsyàd al-‘Aql as-Salìm, jld. 9, hlm. 120; al-Qàsimiy, Maëàsin at-
Ta’wìl, hlm. 6091; al-Maràgiy, Tafsìr al-Maràgiy, jld. 30, hlm. 71; Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa 
at-Tanwìr, jld. 30, hlm. 187.

1165 Al-Qàsimiy, Maëàsin at-Ta’wìl, hlm. 6091.
1166 Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 30, hlm. 187.
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penduduknya termasuk masyarakat yang sangat curang dalam tran-
saksi dengan timbangan dan takaran. Lalu, Allah menurunkan surah 
ini sehingga mereka berlaku adil dalam menimbang dan menakar.1167

Berdasarkan penelusuran, hanya al-Bagàwiy yang secara tersu-
rat menyatakan surah ini madaniyah. Mufasir lain, yang tidak me-
nyatakan status surah ini, hanya menjelaskan adanya perbedaan 
pendapat mengenai status makkiyah dan madaniyah surah ini. Al-
Màwardiy, misalnya, menyebutkan bahwa surah ini makkiyah me-
nurut Ibnu Mas‘ùd, aý-Ýaëëak, dan Yaëyà bin Salàm; dan mada-
niyah menurut al-Èasan al-Baêriy, ‘Ikrimah, dan Muqàtil.1168 Hal 
yang hampir sama disampaikan Ibnu al-Jauziy.1169 Mereka tidak me-
nyatakan pendapat mana yang lebih kuat menurut mereka. 

C. Dalil Penetapan

1. Dalil makkiyah

a.    Riwayat Abù Ubaid dari ‘Aliy bin Abì Íalëah

َقَرَةِ وَآلِ عِمْرَانَ وَالنِّسَاءِ  مَدِيْنَةِ سُوْرَةُ البْ
ْ
حَةَ قاَلَ: نزََلتَْ باِل

ْ
بِْ طَل

َ
عَنْ عَلِِّ بنِْ أ

فَتحِْ 
ْ
يْنَ كَفَرُوْا  وَال ِ

َّ
حْزَابِ وَالذ

َ ْ
جَِّ وَالُّوْرِ وَال

ْ
نْفَالِ وَالَّوْبَةِ وَال

َ ْ
مَائدَِةِ وَال

ْ
وَال

هَا الَّبُِّ إِذَا  يَّ
َ
وََارِيُّوْنَ وَالَّغَابنُِ وَيَا أ

ْ
مُمْتَحَنَةِ وَال

ْ
شَْرِ وَال

ْ
مُجَادَلةَِ وَال

ْ
دَِيدِْ وَال

ْ
وَال

قَدْرِ وَلمَْ 
ْ
لْةَِ ال

َ
َاهُ فِْ ل

ْ
نزَْل

َ
فَجْرِ وَاللَّيلِْ وَإنَِّا أ

ْ
مُ وَال َرِّ هَا الَّبُِّ لمَِ تُ يَّ

َ
طَلَّقْتُمْ وَيَا أ

ةَ.1170 زِلتَِ وَإذَِا جَاءَ نصَُْ الِله، وسََائرُِ ذَلكَِ بمَِكَّ
ْ
يكَُنْ وَإذَِا زُل

‘Ali bin Abù Íalëah mengatakan, “Di Madinah turun surah-surah berikut: 
al-Baqarah, Àli ‘Imràn, an-Nisà’, al-Mà’idah, al-Anfàl, at-Taubah, al-
Èajj, an-Nùr, al-Aëzàb, Allažìna Kafarù (yakni: surah Muëammad), al-
Fatë, al-Èadìd, al-Mujàdalah, al-Èasyr, al-Mumtaëanah, al-Èawàriyyùn 
(yakni: as-Ëaff), at-Tagàbun, Yà ayyuhan-Nabiyyu Ižà Íallaqtum (yakni: 
aí-Íalàq), Ya ayyuhan-Nabiyyu lima Tuëarrim (yakni: at-Taërìm), al-
Fajr, Wal-laili ižà Yagsyà (yakni: al-Lail), Innà Anzalnàhu fì Lailatil-Qadr 

1167 Al-Bagawiy, Ma‘àlim at-Tanzìl, jld 8, hlm. 361.
1168 Al-Mawardiy, an-Nukat wa al-‘Uyun, jld. 6, hlm. 225.
1169 Ibnu al-Jauziy, Zàd al-Masìr, hlm. 1524.
1170 Abù ‘Ubaid, Faýà’il al-Qur’an, hlm. 363.
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(yakni: al-Qadr), Lam Yakun (yakni: al-Bayyinah), Ižà Zulzilat (yakni: 
az-Zalzalah), dan Ižà Jà’a Naêrullàh (yakni: an-Naêr). Sedangkan surah-
surah selain itu diturunkan di Mekah.”

Ašar ini menjelaskan surah-surah yang masuk dalam kategori 
madaniyah. Surah al-Muíaffifìn tidak termasuk di dalamnya sehing-
ga bisa dinyatakan sebagai surah makkiyah. Isnad ašar ini, menu-
rut ‘Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad, dinilai sahih hingga ‘Aliy bin Abì 
Íalëah.1171

b.   Riwayat ad-Dàniy dari Jàbir bin Zaid

 باِسْمِ 
ْ
ةَ اقرَْأ نزِْلَ بمَِكَّ

ُ
لُ مَا أ وَّ

َ
قُرْآنِ أ

ْ
نزِْلَ عََ الَّبِِّ مِنَ ال

ُ
عَنْ جَابرِِبنِْ زَيدٍْ قاَلَ: أ

1172... فِيَْ مُطَفِّ
ْ
يْ خَلقََ ... ثُمَّ وَيلٌْ للِ ِ

َّ
رَبِّكَ الذ

Jàbir bin Zaid mengatakan, “Surah-surah yang pertama-tama diturun-
kan kepada Nabi di Mekah adalah Iqra’ Bismi Rabbikal-Lažì Khalaq ... 
kemudian Wailul lil Muíaffifìn ...”

Ašar ini menurut ‘Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad berkualitas ha-
san.1173

c.   Riwayat Ibnu aý-Ýurais dari Ibnu ‘Abbàs

يْ  ِ
َّ

 باِسْمِ رَبِّكَ الذ
ْ
قُرْآنِ: اِقرَْأ

ْ
نزِْلَ مِنَ ال

ُ
لُ مَا أ وَّ

َ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قَالَ: ... وَكَنَ أ

عَنكَْبُوتْ ثُمَّ وَيلٌْ 
ْ
وْم ثُمَّ ال تْ ثُمَّ الرُّ مَاءُ انشَْقَّ قَلمَِ ... ثُمَّ إِذَا السَّ

ْ
خَلقََ ثُمَّ ن وَال

ةَ ....1174 نزَْلَ الُله عَزَّ وجََلَّ بمَِكَّ
َ
. فَهَذَا مَا أ فِيَْ مُطَفِّ

ْ
للِ

Ibnu Abbàs mengatakan, “... Adapun bagian dari Al-Qur’an yang perta-
ma-tama diturunkan adalah (secara berurutan) Iqra’ Bismi Rabbikal-Lažì 
Khalaq (al-‘Alaq), Nùn wal-Qalam ... kemudian ižas-Samà’un-Syaqqat, 
ar-Rùm, al-‘Ankabùt, kemudian Wailul-lil-Muíaffifìn. Inilah surah-surah 
yang Allah turunkan di Mekah ...” 

1171 ‘Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 259.
1172 Ad-Dàniy, al-Bayan, hlm. 135.
1173 ‘Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 273.
1174 Ibn aý-Ýurais, Faýà’il al-Qur’an, hlm. 33–34.
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2. Dalil madaniyah

a.   Riwayat Ibnu Màjah dari Ibnu Abbàs

مَدِيْنَةَ كَنوُْا مِنْ 
ْ
ا قَدِمَ الَّبُِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ ال عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قَالَ: لمََّ

كَيلَْ 
ْ
حْسَنوُا ال

َ
فِيَ{ فَأ مُطَفِّ

ْ
نزَْلَ الُله سُبحَْانهَُ: }وَيلٌْ للِ

َ
خْبَثِ الَّاسِ كَيلًْ، فَأ

َ
أ

بَعْدَ ذَلكَِ.1175

Ibnu Abbàs mengatakan, “Ketika Nabi sampai di Madinah, penduduknya 
termasuk masyarakat yang sangat curang dalam transaksi dengan tim-
bangan dan takaran. Lalu Allah menurunkan wailun lil-muíaffifìn. Se-
telah itu mereka berlaku baik dalam menimbang dan menakar.”

As-Suyùíiy menilai sanad riwayat ini sahih.1176

b.   Riwayat al-Baihaqiy dari ‘Ikrimah dan al-Èasan al-Baêriy

يْ  ِ
َّ

 باِسْمِ رَبِّكَ الذ
ْ
ةَ اقرَْأ قُرْآنِ بمَِكَّ

ْ
نزَْلَ الُله مِنَ ال

َ
: أ

َ
سََنِ قَال

ْ
عَنْ عِكْرِمَةَ وَال

فِيَْ ...1177 مُطَفِّ
ْ
مَدِيْنَةِ وَيلٌْ للِ

ْ
خَلقََ ... وَ مَا نزََلَ باِل

Ikrimah dan al-Èasan mengatakan, “Allah menurunkan (surah-surah) 
Al-Qur’an di Mekah: Iqra’ bismi Rabbikal-Lažì Khalaq ... Adapun yang 
turun di Madinah adalah Wailun lil-Muíaffifìn ...”

Ašar ini menurut Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad berkualitas ha-
san. Sementara itu, al-Baihaqiy menilai ašar ini sahih.1178

3. Pendapat yang Dipilih

Kedua pendapat didukung oleh dalil-dalil naqliy yang sama-sama 
sahih atau minimal hasan. Namun, dari sembilan perawi makkiyah-
madaniyah, mayoritas menyatakan surah ini makkiyah. Hanya al-
Baihaqiy dalam Dalà’il an-Nubuwwah yang meriwayatkan surah ini 
madaniyah. 

1175 Ibnu Majah, Sunan Ibni Majah, Kitàb at-Tijàràh, hadis no. 2308.
1176 As-Suyutiy, Lubàb an-Nuqùl, hlm. 289.
1177 Al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm.142–143.
1178 ‘‘Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 282.
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Mengenai riwayat Ibnu Màjah yang dijadikan dalil pendukung 
status madaniyah, al-Qàsimiy mempunyai suatu penjelasan. Ia me-
ngatakan, “Kata inzàl dalam kebiasaan ulama salaf  (iílàq as-salaf) ti-
dak terbatas bahwa itu adalah sebab turun, tetapi bahwa surah atau 
ayat turun berkenaan dengan ini; seakan-akan penduduk madinah 
dibacakan surah ini yang sudah terlebih dahulu turun di Mekah.”

Pernyataan al-Qasimiy ini dikuatkan oleh Ibnu ‘Àsyùr. Menurut-
nya, kecurangan dalam menimbang dan menakar terjadi secara 
merata di kedua negeri, Mekah dan Madinah. Sebagian ulama ber-
pendapat bahwa surah ini adalah surah terakhir yang turun di Me-
kah, sedangkan sebagian lain menyatakan surah ini adalah surah 
pertama yang turun di Madinah. Maka, kata Ibnu ‘Àsyùr, “Pendapat 
bahwa surah ini turun di antara Mekah dan Madinah adalah penda-
pat yang baik... Alangkah tepat jika surah ini turun di antara Mekah 
dan Madinah untuk menyucikan Madinah dari perilaku perdagangan 
yang buruk ini sebelum Nabi memasukinya.”1179

Riwayat Ibnu Màjah tersebut juga bisa dibaca dengan pemaham-
an lain, yaitu bahwa yang turun di Madinah berdasarkan riwayat 
itu hanya enam ayat pertama. Pemahaman ini selaras dengan per-
nyataan as-Suyuíiy bahwa ada pendapat yang menyatakan surah ini 
makkiyah, kecuali ayat-ayat tentang timbangan.

Status makkiyah surah al-Muíaffifìn juga dikuatkan oleh bebera-
pa hal. Pertama, adanya penyebutan ‘dongeng orang-orang terdahu-
lu’ (asàíìr). Kedua, ayat ke-7 sampai akhir, sebagaimana diutarakan 
Ibnu ‘Aíiyyah, mempunyai pola (namí) yang mengindikasikan surah 
ini termasuk makkiyah. Ketiga, kata allažìna ajramù pada ayat ke-
29, menurut as-Sakhàwiy, adalah penduduk Mekah. Bahkan, al-Bai-
ýàwiy menafsirkannya sebagai tetua kaum kafir Quraisy. Keempat, 
gaya bahasa (siyàq) surah ini, menurut al-Qasimiy, serupa dengan 
surah makkiyah lain dan ayat-ayatnya yang penghujung mendes-
kripsikan sifat-sifat para pengejek yang ada di Mekah. Kelima, se-
bagian besar kandungan surah ini, kata Ibnu ‘Àsyùr, berisi sindiran 
terhadap orang-orang yang mengingkari hari kebangkitan.

1179 Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 30, hlm. 187–188.
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Surah al-Insyiqàq

84

A. Penetapan dalam Mushaf

Dalam Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia surah ini ditetap-
kan ke dalam golongan surah makkiyah. Pada mushaf  yang diter-
bitkan di negara-negara berpenduduk mayoritas muslim lainnya, 
seperti Saudi Arabia, Mesir, Libya, Maroko, dan Pakistan, surah ini 
juga dinyatakan sebagai surah makkiyah. 

B.  Pandangan Mufasir

Menurut para mufasir, surah al-Insyiqàq merupakan surah mak-
kiyah. Bahkan, beberapa mufasir menyatakan status makkiyah su-
rah ini disepakati para ulama. 

Ibnu ‘Aíiyyah dalam al-Muëarrar al-Wajìz fì Tafsìr al-Kitàb al-‘Azìz 
menyatakan, “Surah al-Insyiqàq adalah makkiyah tanpa ada perbe-
daan pendapat di antara para ahli takwil.”1180 Al-Quríubiy dalam al-
Jàmi‘ li Aëkàm al-Qur’àn juga menyatakan pandangan serupa. Ia me-
ngatakan, “Surah al-Insyiqàq makkiyah dalam pandangan semua 
ulama.”1181 Al-Àlùsiy mengatakan, “Surah ini makkiyah tanpa perse-
lisihan.”1182 Ibnu ‘Àsyùr pun mengatakan, “Surah al-Insyiqàq makki-
yah menurut kesepakatan ulama.”1183

1180 Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 5, hlm. 456.
1181 Al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm al-Qur’àn, jld. 22, hlm. 157.
1182 Al-Alùsiy, Rùëul-Ma‘àniy, jld. 30, hlm. 78.
1183 Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 30, hlm. 217.
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Para mufasir lain juga menyatakan surah ini turun sebelum hij-
rah. Namun, mereka tidak menyebut secara eksplisit bahwa status 
makkiyah surah ini merupakan ijmak. Mereka antara lain al-Baga-
wiy, az-Zamakhsyariy, Abù Èayyàn, Abù as-Su‘ùd, al-Qàsimiy, dan 
al-Maràgiy.1184

As-Suyùíiy juga menerangkan bahwa surah ini turun di Mekah. 
Meski tidak secara langsung menyebutkan demikian, ia menyebut-
kan dalil kemakkiyahan surah ini.1185 Dengan demikian, tidak dira-
gukan lagi bahwa surah al-Insyiqàq turun sebelum hijrah atau lazim 
disebut surah makkiyah.

C. Dalil Penetapan

Berikut ini beberapa riwayat yang menjadi dasar penetapan sta-
tus makkiyah surah al-Insyiqàq.

1. Riwayat al-Baihaqiy dari ‘Ikrimah dan al-Èasan al-Baêriy

يْ  ِ
َّ

 باِسْمِ رَبِّكَ الذ
ْ
ةَ اقرَْأ قُرْآنِ بمَِكَّ

ْ
نزَْلَ الُله مِنَ ال

َ
: أ

َ
سََنِ قَال

ْ
عَنْ عِكْرِمَةَ وَال

تْ ...1186 مَاءُ انشَْقَّ خَلقََ ... وَإذَِا السَّ

‘Ikrimah dan al-Èasan mengatakan, “Allah menurunkan sebagian dari 
Al-Qur’an di Mekah, yaitu Iqra’ bismi rabbikal-lažì khalaq, ... iîas-
samà’un-syaqqat ...”

Al-Baihaqiy secara eksplisit menyebut surah al-Insyiqàq madani-
yah dan ia pun menilai ašar ini sahih, sedangkan ‘Abd ar-Razzàq Èu-
sain Aëmad menilai sanadnya hasan.1187

2. Riwayat ad-Dàniy dari Jàbir bin Zaid

باِسْمِ 
ْ
ةَ اقرَْأ نزِْلَ بمَِكَّ

ُ
لُ مَا أ وَّ

َ
قُرْآنِ أ

ْ
نزِْلَ عََ الَّبِِّ مِنَ ال

ُ
عَنْ جَابرِِ بنِْ زَيدٍْ قاَلَ: أ

1184 Al-Bagawiy, Ma‘àlim at-Tanzìl, jld. 8, hlm. 373; Az-Zamakhsyariy, al-Kasysyàf, jld. 
6, hlm. 341; Abù Èayyàn, al-Baër al-Muëìí , jld. 8, hlm. 437; Abù as-Su‘ùd, Irsyàd al-‘Aql 
as-Salìm, jld. 9, hlm. 131; al-Qàsimiy, Maëàsin at-Ta’wìl, hlm. 6105; al-Maràgiy, Tafsìr al-
Maràgiy, jld. 30, hlm. 87.

1185 As-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 15, hlm. 313.
1186 Al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142–143.
1187 ‘Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 282.
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1188. فِيَْ مُطَفِّ
ْ
تْ ... ثُمَّ وَيلٌْ للِ مَاءُ انشَْقَّ يْ خَلقََ ... ثُمَّ إِذَا السَّ ِ

َّ
رَبِّكَ الذ

Jàbir bin Zaid mengatakan, “Surah-surah yang pertama-tama diturunkan 
kepada Nabi di Mekah adalah Iqra’ Bismi Rabbikal-Lažì Khalaq ... kemu-
dian Ižas-Samà’un-Syaqqat ... kemudian Wailun lil-Muíaffifìn.”

Sanad ašar ini menurut ‘Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad berkuali-
tas hasan.1189

3. Riwayat Ibnu aý-Ýurais dari Ibnu ‘Abbàs

يْ  ِ
َّ

 باِسْمِ رَبِّكَ الذ
ْ
قُرْآنِ : اِقرَْأ

ْ
نزِْلَ مِنَ ال

ُ
لُ مَا أ وَّ

َ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قاَلَ: ... وَكَنَ أ

عَنكَْبُوتْ ثُمَّ وَيلٌْ 
ْ
وْم ثُمَّ ال تْ ثُمَّ الرُّ مَاءُ انشَْقَّ قَلمَِ ... ثُمَّ إِذَا السَّ

ْ
خَلقََ ثُمَّ ن وَال

ةَ ....1190 نزَْلَ الُله عَزَّ وجََلَّ بمَِكَّ
َ
. فَهَذَا مَا أ فِيَْ مُطَفِّ

ْ
للِ

Ibnu Abbàs mengatakan, “... Adapun bagian dari Al-Qur’an yang perta-
ma-tama diturunkan adalah (secara berurutan) Iqra’ Bismi Rabbikal-Lažì 
Khalaq (al-‘Alaq), Nùn wal-Qalam, ... kemudian Ižas-Samà’un-Syaqqat, 
ar-Rùm, al-‘Ankabùt, kemudian Wailun lil-Muíaffifìn. Inilah surah-surah 
yang Allah turunkan di Mekah ...”

4. Riwayat an-Naëëàs dari Ibnu ‘Abbàs

ةَ.1191 نَ بمَِكَّ
ْ
نَّهُنَّ نزََل

َ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ أ

Ibnu Abbàs menyatakan bahwa surah-surah ini (dari al-Muddaššir hing-
ga akhir al-‘Alaq) turun di Mekah.

Selain dalil-dalil naqliy di atas, kandungan surah al-Insyiqàq juga 
menunjukkan kemakkiyahan surah ini. Surah ini antara lain men-
jelaskan tentang hari kiamat, pembagian catatan amal, dan kondisi 
manusia pada hari itu. Selain kandungannya, penggunaan sumpah 
dan ayatnya yang pendek-pendek dalam surah ini juga merupakan 
indikator kemakkiyahannya.

1188 Abu ‘Amr ad-Dàniy, al-Bayàn, hlm. 135.
1189 ‘Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 273.
1190 Ibn aý-Ýurais, Fadàil al-Qur’an, hlm. 33–34.
1191 An-Naëëàs, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, jld. 3, hlm. 132.
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Surah al-Burùj

85

A. Penetapan dalam Mushaf

Dalam Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia surah al-Burùj di-
tetapkan makkiyah. Begitu juga dengan mushaf  dari Arab Saudi, 
Mesir, Libya, Maroko, dan Pakistan. Semuanya memasukkan surah 
ini ke dalam kelompok makkiyah.

B. Pandangan Mufasir

Surah al-Burùj termasuk salah satu surah yang disepakati status 
kemakkiyahannya. Hal ini dinyatakan, misalnya, oleh al-Bagawiy, 
Ibnu ‘Aíiyyah, ar-Ràziy, al-Qurtubiy, al-Khàzin, Ibnu Kašìr, dan as-
Suyùíiy.1192 Menurut Ibnu ‘Aíiyyah dan al-Qurtubiy, kemakkiyahan 
surah ini sesuai dengan kesepakatan ulama tafsir dan tidak ada per-
bedaan pendapat tentangnya.1193Pernyataan ini diamini pula oleh 
asy-Syaukàniy dan Ibnu ‘Àsyùr.1194

1192 Al-Bagawiy, Ma‘àlim at-Tanzìl, jld. 8, hlm. 378; Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, 
jld. 5, hlm. 431; ar-Ràziy, Mafàtìë al-Gaib, jld. 31, hlm. 104; al-Quríubiy, Tafsir al-Quríubiy, 
jld. 19, hlm. 283; al-Khàzin, Lubàb at-Ta’wìl, jld. 4, hlm. 288; Ibnu Kašìr, Tafsir Al-Qur’àn Al-
‘Aîìm, jld. 8, hlm. 362; as-Suyuíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 8, hlm. 461.

1193 Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 5, hlm. 431; al-Quríubiy, Tafsir al-Quríubiy, 
jld. 19, hlm. 283.

1194 Asy-Syaukaniy, Fatë al-Qadìr, jld. 5, hlm. 580; Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, 
jld., 30, hlm. 535. 
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C. Dalil Penetapan

1. Riwayat al-Baihaqiy dari ‘Ikrimah dan al-Èasan al-Baêriy

وْجِ.1195 مَاءِ ذَاتِ البُُ ةَ وَالسَّ نزِلتَْ بمَِكَّ
ُ
: أ

َ
سََنِ قَال

ْ
بِ ال

َ
سََنِ بنِْ أ

ْ
عَنْ عِكْرِمَةَ وَال

‘Ikrimah dan al-Èasan bin Abì al-Èasan berkata, “Surah was-Samà’i 
Žàtil-Burùj diturunkan di Mekah.”

2. Riwayat Ibnu aý-Ýurais dari Ibnu ‘Abbàs

ةَ.1196 وْجِ بمَِكَّ مَاءِ ذَاتِ البُُ عَنْ ابنِْ عَبَّاسٍ قاَلَ: نزََلتَْ وَالسَّ

Ibnu Abbàs berkata, “Surah was-Samà’i Žàtil-Burùj turun di Mekah.”

Selain berlandaskan riwayat di atas, kemakkiyahan surah ini juga 
ditandai oleh ciri khas dan kandungannya. Surah ini diawali dengan 
permisalan orang-orang yang memfitnah kaum muslim di Mekah 
bagaikan kaum pada zaman dahulu yang menyiksa kaum mukmin 
dengan menceburkan mereka ke dalam parit yang menyala. Hal 
ini ditujukan agar kaum mukmin Mekah tetap sabar menghadapi 
siksaan yang mereka hadapi. Di sisi yang lain, Allah juga hendak 
mengisyaratkan betapa Dia Mahakuasa; Dia akan menimpakan 
kepada kaum musyrik azab dan menganugerahkan kepada kaum 
mukmin nikmat yang abadi dan kemenangan. Pada surah ini pula 
Allah menyebut akhir kisah kaum Samud dan kaum Firaun agar 
menjadi peringatan bagi kaum musyrik Mekah yang menyiksa ka-
um mukmin. Dalam surah ini pula Allah menjamin kemurnian Al-
Qur’an.1197

Kemakkiyahan surah ini sudah sangat jelas dengan dasar kedua 
riwayat di atas dan tiada riwayat lain yang mengatakan sebaliknya. 
Terlebih lagi status kemakkiyahan surah ini juga diperkuat dengan 

1195 Al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142–143. As-Suyuíiy juga menukil 
sebuah riwayat yang menyatakan kemakiyahan surah al-Burùj, yakni riwayat Ibnu Marda-
waih dari Ibnu ‘Abbàs. Lihat: as-Suyuíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 8, hlm. 461.

1196 Ibnu aý-Ýurais, Faýà’il Al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 33.
1197 Lihat: Al-Qur’an dan Tafsirnya, jld. 10, hlm. 608; Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tan-

wìr, jld. 30, hlm. 237.
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kandungan Surah al-Burùj di alinea sebelumnya. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa semua dalil, baik ‘aqliy maupun naqliy, 
menjadi landasan yang kuat untuk menetapkan status makkiyah ba-
gi surah al-Burùj.
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Surah aí-Íàriq

86

A. Penetapan dalam Mushaf

Surah aí-Íàriq termasuk dalam golongan surah makkiyah. De-
mikian ketetapan yang termaktub dalam Mushaf  Al-Qur’an Standar 
Indonesia. Mushaf-mushaf  yang terbit di Arab Saudi, Mesir, Libya, 
Maroko, dan Pakistan, juga mencantumkan ketetapan yang sama.

B. Pandangan Mufasir

Aí-Íàriq, seperti beberapa surah sebelumnya, adalah surah yang 
disepakati kemakkiyahannya. Hal ini ditegaskan oleh misalnya Ibnu 
‘Aíiyyah, ar-Ràziy, al-Quríubiy, Ibnu Kašìr, as-Suyùíiy, dan al-Alùsiy.1198

Ibnu ‘Aíiyyah menegaskan status surah ini makkiyah tanpa 
ada pertentangan di antara para mufasir. Bahkan, Ibnu ‘Àsyùr seca-
ra spesifik menjelaskan bahwa surah ini turun sebelum tahun ke-10 
kenabian. Tidak ada ulama yang menyatakan sebaliknya, demikian 
dinyatakan misalnya oleh asy-Syaukàniy, al-Àlùsiy, as-Suyùíiy, dan 
Ibnu ‘Àsyùr.1199

1198 Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 5, hlm. 435; ar-Ràziy, Mafàtìë al-Gaib, jld. 
31, hlm. 115; al-Quríubiy, Tafsìr al-Quríubiy, jld. 20, hlm. 1; Ibnu Kašìr, Tafsìr Al-Qur’an 
al-‘Aîìm, jld. 8, hlm. 374; as-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 8, hlm. 473; al-Àlùsiy, Rùë al-
Ma‘ànì, jld. 30, hlm. 101.

1199 Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 5, hlm. 435; asy-Syaukàniy, Fatë al-Qadìr, 
jld. 5, hlm. 591; al-Àlùsiy, Rùë al-Ma‘ànì, jld. 30, hlm. 94; as-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 
9, hlm. 80; Ibnu Ā� syùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 30, hlm. 258.
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C. Dalil Penetapan

1. Riwayat al-Baihaqiy dari ‘Ikrimah dan al-Èasan al-Baêriy

ارِقِ.1200 مَاءِ وَالطَّ ةَ وَالسَّ نزِْلتَْ بمَِكَّ
ُ
سََنِ قَالَ: أ

ْ
بِ ال

َ
سََنِ بنِْ أ

ْ
عَنْ عِكْرِمَةَ وَ ال

‘Ikrimah dan al-Èasan bin Abì al-Èasan berkata, “Surah was-Samà’i 
waí-Íàriq diturunkan di Mekah.”

2. Riwayat Ibnu aý-Ýurais dari Ibnu ‘Abbàs

ارِقِ.1201 مَاءِ وَالطَّ ةَ وَالسَّ عَنْ ابنِْ عَبَّاسٍ قاَلَ: نزََلتَْ بمَِكَّ

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Surah was-Samà’i waí-Íàriq turun di Mekah.”

3. Riwayat Aëmad, aí-Íabràniy, dan Ibnu Khuzaimah dari Khàlid 
al-‘Adwàniy

ثقَِيفٍْ،  قِ  مَشْرِ فِْ  وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله  صَلَّ  الَّبَِّ  بصََْ 
َ
أ نَّهُ 

َ
أ عَدْوَانِِّ 

ْ
ال خَالِدٍ  عَنْ 

 :
ُ
، فَسَمِعْتُهُ يَقْرَأ تاَهُمْ يبَتَْغِْ عِندَْهُمُ الَّصَْ

َ
وْ عَصَا حِيَْ أ

َ
وَهُوَ قَائمٌِ عََ قَوسٍْ أ

ثُمَّ  مُشْرِكٌ،  ناَ 
َ
وَأ اَهِلِيَّةِ 

ْ
ال فِ  فَوَعَيتُْهَا  قَالَ:  خَتَمَهَا،  حَتَّ  ارِقِ،  وَالطَّ مَاءِ  وَالسَّ

الرَّجُلِ؟  هَذَا  مِنْ  مَا سَمِعْتَ  فَقَالوُْا:  ثقَِيفٌْ،  فَدَعَتنِْْ  تُهَا فِ السِْلَمِ، قاَلَ: 
ْ
قَرَأ

عْلمَُ بصَِاحِبناَ، لوَْ كُنَّا نَعْلمَُ 
َ
نُْ أ

َ
تُهَا عَليَهِْمْ، فَقَالَ مَنْ مَعَهُمْ مِنْ قُرَيشٍْ: ن

ْ
فَقَرَأ

بَعْنَاهُ.1202 ا لَتَّ مَا يَقُوْلُ حَقًّ

Khàlid al-‘Adwàniy meriwayatkan bahwa suatu hari ia melihat Rasulullah 
di sebelah timur perkampungan Bani Šaqìf, bertumpu pada busur atau 
tongkat. Beliau mendatangi mereka untuk meminta bantuan. Ketika itu 
aku mendengar beliau membaca, “Was-Samà’i waí-Íàriq sampai khatam. 

1200 Al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142–143.
1201 Ibnu aý-Ýurais, Faýà’il Al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 33.
1202 Aëmad bin Èanbal, al-Musnad, (Kairo: Mu’assasah al-Quríubah), jld. 4, hlm. 

335; Sulaimàn bin Aëmad bin Ayyùb aí-Íabràniy, al-Mu‘jam al-Kabìr, (Mosul: Maktabah 
al-‘Ulùm wa al-Èikam, 1983), jld. 4, hlm. 197; Muëammad bin Isëàq bin Khuzaimah an-
Naisàbùriy, Ëaëìë Ibni Khuzaimah, (Beirut: al-Maktab al-Islàmiy, 1970), dalam bab Istiëbàb 
al-I‘timàd fì al-Khuíbah ‘alà al-Qiêiyy au al-‘Aêà, jld. 3, hlm. 140.
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(Mendengar bacaan itu,) aku pun sudah mulai hafal surah tersebut pada 
masa jahiliah dan aku pun sering membacanya pasca-masuk Islam. Setelah 
kejadian itu (pembesar) Bani Šaqìf  bertanya, “Apa yang kaudengar dari 
pria ini?” Lalu aku pun membacakan surah tersebut di hadapan mereka. 
Mendengar bacaanku, beberapa orang Quraisy yang saat itu sedang ber-
sama mereka menimpali, “Kami lebih tahu tentang kawan kami itu (Mu-
hammad). Kalau saja kami yakin apa yang dikatakannya itu benar, pasti 
kami sudah mengikuti (ajaran)-nya.”

Secara tidak langsung riwayat ini menunjukkan bahwa surah 
tersebut turun di Mekah.

Di samping dalil-dalil naqliy di atas, ciri khas dan kandungan 
surah ini juga bernuansa makkiyah. Surah ini menegaskan bahwa 
penghitungan dan pembalasan atas amal manusia adalah hal yang 
pasti terjadi, begitu pula hari kebangkitan yang diingkari oleh kaum 
musyrik. Surah ini juga mengajak manusia merenungkan asal keja-
dian mereka, yaitu dari air mani, agar mereka tidak lagi sombong 
dan mengingkari kekuasaan Allah untuk membangkitkannya kem-
bali. Pada bagian akhir, surah ini menegaskan bahwa Al-Qur’an ada-
lah pemisah antara yang hak dan yang batil; ia bukan suatu gurauan. 
Hal itu diiringi dengan petunjuk Allah kepada Rasulullah agar tetap 
sabar menghadapi gangguan kaum musyrik karena Allah pasti akan 
mengulurkan pertolongan-Nya kepada beliau.1203

Ketiga riwayat di atas menjadi landasan yang kukuh bagi pene-
tapan kemakkiyahan surah ini, belum lagi dikukuhkan dengan ayat 
singkat padat, serta kandungan surah aí-Íàriq yang begitu kental 
nuansa kemakkiyahannya. Tema-tema yang telah disebutkan ini 
merupakan beberapa ciri khas surah yang diturunkan sebelum hij-
rah Nabi ke Madinah.

1203 Lihat: Al-Qur’an dan Tafsirnya, jld. 10, hlm. 618; Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tan-
wìr, jld. 30, hlm. 258.



657
Surah Makkiyah dan Madaniyah dalam Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia

Surah al-A‘là

87

A. Penetapan dalam Mushaf

Mushaf  Standar Indonesia menetapkan surah al-A‘là termasuk 
dalam golongan surah makkiyah, begitu juga dengan mushaf-mus-
haf  terbitan negara-negara lainnya, seperti Arab Saudi, Mesir, Libya, 
Maroko, dan Pakistan.

B. Pandangan Mufasir

Menurut jumhur ulama, surah al-A‘là termasuk surah makkiyah, 
bahkan termasuk surah yang pertama kali turun. Kemakkiyahan 
surah ini di antaranya dikemukakan oleh al-Bagàwiy, Ibnu ‘Aíiyyah, 
ar-Ràziy, al-Quríubiy, al-Khàzin, Ibnu Kašìr, dan as-Suyùíiy.1204

Ibnu ‘Aíiyyah mengatakan bahwa kemakiyahan surah ini berda-
sarkan pendapat jumhur ulama. Menurutnya, pendapat aý-Ýaëëàk 
yang menyatakan bahwa surah ini madaniyah adalah pendapat yang 
lemah.1205Pernyataan ini diamini oleh al-Qurtubiy, asy-Syaukàniy 
dan al-Alùsiy.1206

1204 Al-Bagawiy, Ma‘àlim at-Tanzìl, jld. 8, hlm. 396; Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, 
jld. 5, hlm. 439; ar-Ràziy, Mafàtìë al-Gaib, jld. 31, hlm. 123; al-Quríubiy, Tafsìr al-Quríubiy, 
jld. 20, hlm. 13; al-Khàzin, Lubàb at-Ta’wìl, jld. 4, hlm. 417; Ibnu Kašìr, Tafsìr Al-Qur’àn Al-
‘Aîìm, jld. 8, hlm. 377; as-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 8, hlm. 479.

1205 Ibnu‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 5, hlm. 439.
1206 Al-Quríubiy, Tafsìr al-Quríubiy, jld. 20, hlm. 13; asy-Syaukàniy, Fatë al-Qadìr, jld. 5, 

hlm. 580; al-Alùsiy, Rùë al-Ma‘ànì, jld. 30, hlm. 101.
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C. Dalil Penetapan

1. Riwayat al-Bukhàriy dari al-Barà’ bin ‘Àzib 

مِّ 
ُ
أ وَابْنُ  عُمَيٍْ  بْنُ  مُصْعَبُ  عَليَنَْا  قَدِمَ  مَنْ  لُ  وَّ

َ
أ قَالَ:  عَزبٍِ  بنِْ  اءِ  بََ

ْ
ال عَنِ 

، ثُمَّ قَدِمَ عُمَرُ  ارُ بْنُ ياَسٍِ مَكْتُوْمٍ، وَكَناَ يُقْرِئاَنِ الَّاسَ، فَقَدِمَ بلَِلٌ وسََعْدٌ وَعَمَّ
ّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، ثُمَّ قَدِمَ الَّبُِّ 

بِِ
صْحَابِ الَّ

َ
ينَْ مِنْ أ ابِ فِْ عِشْرِ طََّ

ْ
بْنُ ال

ءٍ فَرحَْهُمْ برِسَُوْلِ الِله  مَدِيْنَةِ فَرحُِوْا بشَِْ
ْ
هْلَ ال

َ
يتُْ أ

َ
صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، فَمَا رَأ

نَ: قَدِمَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ 
ْ
صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ حَتَّ جَعَلَ الِمَاءُ يَقُل

لِ.1207 مُفَصَّ
ْ
عَْ فِْ سُوَرٍ مِنَ ال

َ
ّكَ ال

تُ: سَبِّحِ اسْمَ رَبِ
ْ
وسََلَّمَ، فَمَا قَدِمَ حَتَّ قَرَأ

Al-Barà’ bin ‘Àzib berkata, “Orang yang pertama kali datang (dari Me-
kah) kepada kami (penduduk Madinah) adalah Muê‘ab bin ‘Umair dan 
Ibnu Ummi Maktùm. Mereka banyak mengajarkan Al-Qur’an kepada 
kami. Kemudian datang berikutnya Bilàl, Sa‘d, dan ‘Ammàr bin Yàsir. 
Beberapa lama kemudian datanglah ‘Umar bin al-Khaííàb bersama dua 
puluh sahabat Rasulullah yang lain. Beberapa lama kemudian datanglah 
Nabi. Aku tidak pernah melihat penduduk Madinah berbahagia layaknya 
kebahagiaan yang mereka perlihatkan begitu Rasulullah datang di tengah-
tengah mereka, sampai-sampai para budak perempuan berteriak-teriak, 
“Rasulullah telah datang!” Tidaklah Rasulullah datang ke Madinah ke-
cuali aku sudah mampu membaca (dan menghafal) Sabbiëisma rabbika 
al-A‘là bersama surah-surah Mufassal.1208

Kalimat yang terakhir pada hadis ini menunjukkan bahwa Rasu-
lullah baru datang ke Madinah beberapa lama sampai memungkin-
kan al-Barà’ bin ‘Àzib untuk membaca dan menghafal surah-surah 
tersebut. Hal ini jelas menunjukkan surah al-A‘là turun sebelum hij-
rah, dengan demikian berstatus makkiyah.

2. Riwayat al-Baihaqiy dari ‘Ikrimah dan al-Èasan al-Baêriy

1207 Al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam bab Maqdam an-Nabiy wa Aêëàbih al-Madì-
nah, jld. 3, hlm. 1428.

1208 Surah-surah mufaêêal adalah surah-surah yang tergolong pendek dalam Al-Qur’an, 
dimulai dari Surah Qàf, atau dalam pendapat lain surah al-Èujuràt, hingga akhir Al-Qur’an.
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سَبِّحْ اسْمَ رَبِّكَ  ةَ  بمَِكَّ نزِلتَْ 
ُ
أ  :

َ
قَال سََنِ 

ْ
ال بِ 

َ
أ بنِْ  سََنِ 

ْ
وَال عِكْرِمَةَ  عَنْ 

1209.
العَْ

‘Ikrimah dan al-Èasan bin Abì al-Èasan berkata, “Sabbiëisma Rabbikal-
A‘là diturunkan di Mekah.”

3. Riwayat Ibnu aý-Ýurais dari Ibnu ‘Abbàs

ةَ.1210 عَْ بمَِكَّ
َ ْ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قاَلَ: نزََلتَْ سَبِّحْ اسْمَ رَبِّكَ ال

Ibnu Abbàs berkata, “Sabbiëisma Rabbikal-A‘là turun di Mekah.”

Ketiga dalil di atas mengukuhkan status kemakkiyahan surah ini. 
Adapun pendapat yang dinyatakan oleh aý-Ýaëëàk bahwa surah ini 
berstatus madaniyah merupakan pendapat yang lemah. Pendapat 
ini didasarkannya pada penyebutan salat Id dan zakat fitrah, yakni 
pada ayat 14 dan 15. Namun, menurut al-Àlùsiy, tafsiran seperti ini 
tidak banyak diikuti oleh para mufasir. Kata ‘tazakkà’ menurut ma-
yoritas mufasir tidak berarti zakat fitrah dan kata ‘faêallà’ tidak berar-
ti menunaikan salat Id. Menurut mereka, kata yang pertama berarti 
menyucikan diri dari kemusyrikan, kekafiran, dan maksiat, sedang-
kan kata yang kedua berarti menjalankan salat fardu. Tidak ada dalil 
yang memperkuat pemaknaan keduanya menjadi zakat fitrah dan 
salat Id.1211 Lebih dari itu, sesungguhnya menganggap seluruh ayat 
dalam surah ini berkategori madaniyah berlawanan dengan hadis 
sahih yang telah disebutkan sebelumnya.

Surah ini diawali dengan perintah Allah kepada manusia untuk 
bertasbih dengan menyebut nama-Nya. Di surah ini pula Allah me-
negaskan keesaan-Nya dalam menciptakan manusia dan apa saja di 
bumi yang menunjang kehidupannya. Di sini juga ditegaskan bah-
wa Nabi Muhammad tidak akan pernah lupa pada ayat-ayat yang 

1209 Al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142–143. 
1210 Ibnu aý-Ýurais, Faýà’il Al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 33. As-Suyùíiy juga menukil riwayat 

yang menyatakan kemakkiyahan surah al-Burùj yang dinisbahkan kepada an-Naëëàs dan 
al-Mardawaih dari Ibnu ‘Abbàs. Lihat: as-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 8, hlm. 461.

1211 Al-Àlùsiy, Rùë al-Ma‘ànì, jld. 30, hlm. 110.
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sudah dibacakan kepadanya. Lalu, pada bagian kedua surah ini, 
Allah memastikan bahwa Dia-lah yang menurunkan kepada Mu-
hammad syariat dan kitab yang hanya akan diikuti oleh mereka 
yang punya jiwa yang suci dan akan ditolak oleh mereka yang lebih 
memilih kehidupan dunia, mengesampingkan kehidupan akhirat 
yang abadi. Surah ini lantas diakhiri dengan informasi bahwa apa 
yang disampaikan oleh Muhammad adalah hal yang sama dengan 
apa yang dahulu disampaikan oleh Ibrahim dan Musa yang tercatat 
dalam suhuf-suhuf  yang diberikan kepada mereka. Tema-tema ini 
merupakan beberapa ciri surah makkiyah.1212

1212 Lihat: Al-Qur’an dan Tafsirnya, jld. 10, hlm. 628; Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tan-
wìr, jld. 30, hlm. 272.
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Surah al-Gàsyiyah

88

A. Penetapan dalam Mushaf

Dalam Mushaf  Standar Indonesia surah al-Gàsyiyah ditetapkan 
sebagai surah makkiyah. Ketetapan yang sama dijumpai pula pada 
mushaf-mushaf  yang diterbitkan di beberapa negara berpenduduk 
mayotitas muslim, seperti Arab Saudi, Mesir, Libya, Maroko, dan 
Pakistan.

B. Pandangan Mufasir

Al-Gàsyiyah, seperti beberapa surah sebelumnya, adalah surah 
yang disepakati status kemakkiyahannya. Hal ini ditegaskan oleh 
mayoritas mufasir, misalnya Ibnu ‘Aíiyyah, ar-Ràziy, al-Quríubiy, Ib-
nu Kašìr, as-Suyùíiy, dan al-Alùsiy. Ibnu ‘Aíiyyah bahkan menyatakan 
bahwa kemakiyahan surah ini merupakan pendapat semua ulama. 
Pernyataan ini juga dikemukakan oleh al-Quríubiy, asy-Syaukàniy 
dan al-Alùsiy.1213 

C. Dalil Penetapan

1. Riwayat al-Baihaqiy dari ‘Ikrimah dan al-Èasan al-Baêriy 

1215 Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 5, hlm. 443; ar-Ràziy, Mafàtìë al-Gaib, jld. 
31, hlm. 137; al-Quríubiy, Tafsìr al-Quríubiy, jld. 20, hlm. 25; Ibnu Kašìr, Tafsìr Al-Qur’an 
Al-‘Aîìm, jld. 8, hlm. 384; as-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 8, hlm. 490; al-Alùsiy, Rùë al-
Ma‘ànì, jld. 15, hlm. 313.
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ةَ.1214 غَاشِيَةِ بمَِكَّ
ْ
: نزََلتَْ سُوْرَةُ ال

َ
سََنِ قَال

ْ
بِ ال

َ
سََنِ بنِْ أ

ْ
عَنْ عِكْرِمَةَ وَ ال

‘Ikrimah dan al-Èasan bin Abì al-Èasan berkata, “Surah Hal Atàka Èa-
dìšul-Gàsyiyah turun di Mekah.”

2. Riwayat Ibnu aý-Ýurais dari Ibnu ‘Abbàs

ةَ. 1215 غَاشِيَةِ بمَِكَّ
ْ
تاَكَ حَدِيثُْ ال

َ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قاَلَ: نزََلتَْ هَلْ أ

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Hal Atàka Èadìšul-Gàsyiyah turun di Mekah.”

Selain pada riwayat al-Baihaqiy dan Ibnu aý-Ýurais, kemakki-
yahan surah ini disandarkan pula pada riwayat an-Naëëàs dan Ibnu 
Mardawaih dari Ibnu ‘Abbàs, seperti dikutip as-Suyùíiy dan asy-Sy-
aukàniy. Riwayat dengan isi yang sama juga diriwayatkan oleh Ibnu 
Mardawaih dari ‘Abdullàh bin az-Zubair.1216

Kemakkiyahan surah al-Gàsyiyah juga tampak dari kandungan-
nya. Surah ini berisi penjelasan tentang kondisi surga, neraka, pene-
gasan hari kebangkitan, dan perintah kepada Rasulullah untuk ber-
sabar menghadapi kaum musyrik. Ini adalah beberapa tema yang 
lazim dijumpai pada surah-surah yang turun prahijrah.

1214 Al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142–143. 
1215 Ibnu aý-Ýurais, Faýà’il Al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 33
1216 As-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 8, hlm. 490; asy-Syaukàniy, Fatë al-Qadìr, jld. 5, 

hlm. 605.
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Surah al-Fajr

89

A. Penetapan dalam Mushaf

Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia menetapkan surah al-Fa-
jr termasuk dalam golongan surah makkiyah. Begitu juga dengan 
Mushaf  dari Arab Saudi, Mesir, Maroko dan Pakistan, semuanya 
memasukkan surah ini ke dalam kelompok makkiyah.

B. Pandangan Mufasir

Surah al-Fajr merupakan salah satu surah yang disepakati ke-
makkiyahannya oleh mayoritas mufasir. Di antara yang berpendapat 
demikian adalah al-Bagawiy, Ibnu ‘Aíiyyah, ar-Ràziy, al-Quríubiy, al-
Khàzin, Ibnu Kašìr, dan as-Suyùíiy.1217 Ibnu ‘Aíiyyah menjelaskan 
ada riwayat ad-Dàniy yang mengatakan bahwa sebagian ulama me-
masukkan surah ini ke dalam kategori madaniyah. Namun, kata 
Ibnu ‘Aíiyyah, pendapat yang menyatakan surah ini makkiyah lebih 
masyhur dan sahih.1218

Ibnu ‘Àsyùr secara tegas menyatakan bahwa status makkiyah 
surah al-Fajr sudah menjadi ijmak ulama. Tidak ada perbedaan 
mendasar di kalangan ulama dalam menentukan klasifikasi surah al-
Fajr kecuali satu riwayat dari ad-Dàniy yang menyebutkan surah ini 

1217 Al-Bagawiy, Ma‘àlim at-Tanzìl, jld. 8, hlm. 412; Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, 
jld. 5, hlm. 447; ar-Ràziy, Mafàtìë al-Gaib, jld. 31, hlm. 157; al-Quríubiy, Tafsìr al-Quríubiy, 
jld. 20, hlm. 38; al-Khazin, Lubàb at-Ta’wìl, jld. 4, hlm. 423; Ibnu Kašìr, Tafsìr Al-Qur’an Al-
‘Aîìm, jld. 8, hlm. 390; as-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 8, hlm. 497.

1218 Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 5, hlm. 447.
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sebagai surah madaniyah, sebagaimana dikutip oleh Ibnu ‘Aíiyyah 
dalam kitabnya.1219

Pendapat yang mengatakan surah ini madaniyah dinilai sangat 
lemah dan tidak berdasar. Karena itulah, Ibnu al-Jauziy dalam Zàd 
al-Masìr dengan tegas mengatakan bahwa ulama bersepakat surah 
ini masuk kategori makiyah. 1220 Hal yang sama dikemukakan oleh 
asy-Syaukàniy dalam Fatë al-Qadìr.1221 Sementara itu, Ibnu ‘Aíiyyah 
mengutip ad-Dàni, mengatakan bahwa ada ulama yang mengata-
kan surah ini berstatus madaniyah, tanpa menyebut nama ulama 
tersebut.1222 Bisa jadi, ulama yang dimaksud ad-Dàni adalah ‘Aliy bin 
Abù Íalëah, yang disebutkan namanya dengan jelas oleh al-Alùsi 
dalam Rùë al-Ma‘ànì.1223

Al-Alùsiy tidak menyebut alasan mengapa ‘Aliy bin Abù Íalëah 
mengatakan demikian. Inilah yang tampaknya membuat pendapat 
ini tidak terlalu dianggap keberadaannya oleh banyak mufasir. Ter-
lebih lagi, pendapat ini bertolak belakang dengan riwayat dari Ibnu 
aý-Ýurais, an-Naëëàs, Ibnu Mardawaih, dan al-Baihaqiy dari Ibnu 
‘Abbàs, seperti dikutip as-Suyùíiy dan asy-Syaukàniy yang menjelas-
kan bahwa surah ini turun di Mekah.1224

C. Dalil Penetapan

1. Riwayat al-Baihaqiy dari ‘Ikrimah dan al-Èasan bin Abì al-Èasan

فَجْرِ.1225
ْ
ةَ وَال نزِْلتَْ بمَِكَّ

ُ
: أ

َ
سََنِ قَال

ْ
بِ ال

َ
سََنِ بنِْ أ

ْ
عَنْ عِكْرِمَةَ وَال

‘Ikrimah dan al-Èasan bin Abì al-Èasan berkata, “Surah wal-Fajr ditu-
runkan di Mekah.”

1219 Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 30, hlm. 311.
1220 Ibnu al-Jauziy, Zàd al-Masìr, jld. 9, hlm. 102.
1221 Asy-Syaukàniy, Fatë al-Qodìr, jld. 5, hlm. 612.
1222 Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 5, hlm. 447.
1223 Al-Alùsiy, Rùë al-Ma‘ànì, jld. 30, hlm. 119.
1224 As-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 8, hlm. 497; asy-Syaukàniy, Fatë al-Qadìr, jld. 5, 

hlm. 612.
1225 Al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142–143. 
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2. Riwayat Ibnu aý-Ýurais dari Ibnu ‘Abbàs

ةَ.1226 َالٍ عَشْرٍ بمَِكَّ
َ

فَجْرِ وَل
ْ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قاَلَ: نزََلتَْ وَال

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Surah wal-Fajr wa Layàlin ‘Asyr turun di Mekah.”

Penetapan status makkiyah pada surah al-Fajr juga dikuatkan 
oleh kandungannya. Di dalamnya ada penyebutan kisah umat-umat 
terdahulu, seperti kaum ‘Ad, Samud, dan Firaun, beserta azab yang 
Allah timpakan kepada mereka sebagai balasan di dunia atas peng-
ingkaran mereka kepada rasul yang diutus kepada mereka. Tema-
tema inilah yang menjadi karakteristik surah-surah makkiyah. 

1226 Ibnu aý-Ýurais, Faýà’il Al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 33.
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Surah al-Balad

90

A. Penetapan dalam Mushaf

Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia menetapkan surah al-Ba-
lad termasuk dalam golongan surah makkiyah. Begitu juga dengan 
mushaf  dari Arab Saudi, Mesir, Libya, Maroko dan Pakistan, semua-
nya memasukkan surah ini ke dalam kelompok makkiyah.

B. Pandangan Mufasir

Surah al-Balad sama halnya dengan surah al-Fajr, yakni sama-sa-
ma surah makkiyah berdasarkan kesepakatan mayoritas mufasir, hal 
ini bisa dilihat dari pernyataan para mufasir seperti al-Bagawiy, Ibnu 
‘Aíiyyah, al-Fakhrurràziy, al-Quríubiy, Ibnu Kašìr dan as-Suyùíiy.1227

Ibnu ‘Àsyùr menegaskan surah ini termasuk kelompok makki-
yah, disandarkan pada pendapat al-Quríubiy dan az-Zamakhsyariy 
yang menyatakan surah ini makiyah berdasarkan kesepakatan ula-
ma. Pendapat inilah yang dipegang oleh mayoritas mufasir. Ibnu 
‘Àsyùr juga mengutip keterangan Ibnu ‘Aíiyyah bahwa ada seke-
lompok ulama (tanpa menyebut nama jelas) yang menyatakan bah-
wa surah ini madaniyah.1228

1227 Al-Bagawiy, Ma‘àlim at-Tanzìl, jld. 8, hlm. 426; Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, 
jld. 5, hlm. 454; ar-Ràziy, Mafàtìë al-Gaib, jld. 31, hlm. 163; al-Quríubiy, Tafsìr al-Quríubiy, 
jld. 20, hlm. 59; Ibnu Kašìr, Tafsìr Al-Qur’an Al-Aîìm, jld. 8, hlm. 402; as-Suyùíiy, ad-Durr 
al-Manšùr, jld. 8, hlm. 516.

1228 Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 30, hlm. 345.
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Memang, ada satu pendapat yang menyatakan surah ini madani-
yah. Namun, pendapat demikian tidak terlalu berdasar karena hanya 
didasarkan pada tafsiran ayat ‘wa anta ëillum bi-hàžal balad’. Asy-
Syaukàniy secara tegas membantah pendapat ini. Ia menyatakan, 
surah ini makkiyah tanpa perbedaan pendapat. Kemakiyahan surah 
ini disandarkan pada riwayat-riwayat Ibnu aý-Ýurais, an-Naëëàs, 
Ibnu Mardawaih, dan al-Baihaqiy dari Ibnu ‘Abbàs. Ia berkata, “Su-
rah al-Fajr turun di Mekah.” Riwayat dengan isi yang sama juga diri-
wayatkan oleh Ibnu Mardawaih dari ‘Abdullàh bin az-Zubair dan 
‘À’isyah. 

Al-Wàëidiy mengutip ijmak para mufasir yang menafsirkan 
kata ‘al-balad’ pada ayat pertama surah ini adalah kota Mekah dan 
makna inilah yang dinilainya lebih tepat. Menurut as-Suyùíiy, jika 
kata tersebut dimaknai Madinah, maka selain bertentangan dengan 
ijmak para mufasir, juga bertolak belakang dengan ciri-ciri surah ini 
yang jelas-jelas makkiyah.1229

C. Dalil Penetapan

1. Riwayat al-Baihaqiy dari ‘Ikrimah dan al-Èasan bin Abì al-Èasan

ةَ.1230 َلَِ بمَِكَّ قسِْمُ بهِذَا البْ
ُ
 أ

َ
نزِْلتَْ ل

ُ
: أ

َ
سََنِ قَال

ْ
بِ ال

َ
سََنِ بنِْ أ

ْ
عَنْ عِكْرِمَةَ وَال

‘Ikrimah dan al-Èasan bin Abì al-Èasan berkata, “Surah Là Uqsimu bi-
Hàžal-Balad turun di Mekah.”

2. Riwayat Ibnu aý-Ýurais dari Ibnu ‘Abbàs

ةَ.1231 َلَِ بمَِكَّ قسِْمُ بهَِذَا البْ
ُ
 أ

َ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قاَلَ: نزََلتَْ سُوْرَةُ ل

Ibnu Abbàs berkata: “là uqsimu bihàžal balad turun di Mekah.”

Adanya riwayat-riwayat di atas mengukuhkan status makiyyah 
surah al-Balad. Penetapan ini kuat karena didukung pula oleh dalil 

1229 Asy-Syaukàniy, Fatë al-Qadìr, jld. 5, hlm. 626; as-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 8, 
hlm. 516.

1230 Al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142–143.
1231 Ibnu aý-Ýurais, Faýà’il Al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 33.
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‘aqliy, yakni dengan melihat karakteristik surah. Surah ini kental 
dengan ciri-ciri surah yang diturunkan sebelum hijrah.1232 Terlebih, 
surah ini juga berbicara tentang kota Mekah, tempat bermukimnya 
Nabi Muhammad dan tempat beliau dilahirkan.

1232 Asy-Syaukàniy, Fatë al-Qadìr, jld. 5, hlm. 626; as-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 8, 
hlm. 516. 
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Surah asy-Syams

91

A. Penetapan dalam Mushaf

Dalam Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia ditetapkan bahwa 
surah asy-Syams berstatus makkiyah. Begitu pula ketetapan yang 
dijumpai pada mushaf  dari Arab Saudi, Mesir, Libya, Maroko, dan 
Pakistan.

B. Pandangan Mufasir

Surah asy-Syams termasuk kelompok surah-surah makkiyah 
berdasarkan kesepakatan ulama. Mufasir yang menyatakan kemak-
kiyahannya antara lain al-Màwardiy, al-Bagawiy, Ibnu ‘Aíiyyah, ar-
Ràziy, al-Quríubiy, al-Khàzin, Ibnu Kašìr, dan as-Suyùíiy.1233 Menu-
rut al-Màwardiy, surah ini makkiyah berdasarkan ijmak ulama.1234 
Pendapat ini diikuti oleh al-Quríubiy.1235 Hal yang senada juga dinya-
takan oleh al-Alùsiy, asy-Syaukàniy, dan Ibnu ‘Àsyùr.1236

1233 Al-Màwardiy, an-Nukat wa al-‘Uyùn, jld. 6, hlm. 281; al-Bagàwiy, Ma‘àlim at-Tanzìl, 
jld. 8, hlm. 435; Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 5, hlm. 458; ar-Ràziy, Mafàtìë al-
Gaib, jld. 31, hlm. 171; al-Quríubiy, Tafsìr al-Quríubiy, jld. 20, hlm. 72; al-Khazin, Lubàb 
at-Ta’wìl, jld. 4, hlm. 432; Ibnu Kašìr, Tafsìr Al-Qur’àn Al-‘Aîìm, jld. 8, hlm. 410; as-Suyùíiy, 
ad-Durr al-Manšùr, jld. 8, hlm. 527.

1234 Al-Màwardiy, an-Nukat wa al-‘Uyùn, jld. 6, hlm. 281.
1235 Al-Quríubiy, Tafsìr al-Quríubiy, jld. 20, hlm. 72.
1236 Asy-Syaukàniy, Fatë al-Qadìr, jld. 5, hlm. 634; al-Alùsi, Rùë al-Ma‘ànì, jld. 30, hlm. 

140; Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 30, hlm. 365.
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C. Dalil Penetapan

1. Riwayat al-Baihaqiy dari ‘Ikrimah dan al-Èasan bin Abì al-Èasan

مْسِ وضَُحَاهَا.1237 ةَ وَالشَّ نزِْلتَْ بمَِكَّ
ُ
: أ

َ
سََنِ قَال

ْ
بِ ال

َ
سََنِ بنِْ أ

ْ
عَنْ عِكْرِمَةَ وَال

‘Ikrimah dan al-Èasan bin Abì al-Èasan berkata, “Surah wasy-Syamsi 
wa Ýuëàhà diturunkan di Mekah.”

2. Riwayat Ibnu aý-Ýurais dari Ibnu ‘Abbàs

ةَ.1238 مْسِ وضَُحَاهَا بمَِكَّ عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قاَلَ: نزََلتَْ وَالشَّ

Ibnu Abbàs berkata, “Surah wasy-Syamsi wa Ýuëàhà turun di Mekah.”

Kedua riwayat ini menjelaskan kemakkiyahan surah asy-Syams, 
dan tidak ada riwayat lain yang mengatakan sebaliknya. Hal itu akan 
semakin kuat dengan melihat kandungannya tentang ancaman bagi 
kaum musyrik Mekah yang menyekutukan Allah dan mendustakan 
risalah Nabi Muhammad, serta diingatkannya mereka dengan azab 
yang ditimpakan kepada Kaum Samud yang menentang dan meng-
ingkari ajakan rasul mereka. Surah ini juga menjelaskan keadaan 
dua golongan yang diberi potensi fujur dan takwa. Satu golongan 
berusaha menyucikan hatinya dan golongan lain mengotorinya.

1237 Al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142–143. 
1238 Ibnu aý-Ýurais, Faýà’il Al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 33.
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Surah al-Lail

92

A. Penetapan dalam Mushaf

Surah dengan nomor urut 92 ini dalam Mushaf  Al-Qur’an Stan-
dar Indonesia ditetapkan sebagai surah makkiyah. Ketetapan yang 
sama dijumpai pula pada beberapa mushaf  terbitan Arab Saudi, Me-
sir, Libya, Maroko, dan Pakistan. 

B. Pandangan Mufasir

Kemakkiyahan surah al-Lail pada mushaf-mushaf  di atas selaras 
dengan pandangan para mufasir dan beberapa ašar. Mufasir yang 
menetapkan status makkiyah atas surah ini antara lain al-Bagawiy, 
az-Zamakhsyariy, ar-Ràziy, al-Quríubiy, al-Baiýàwiy, Abù Èayyàn, 
as-Suyùíiy, Abù as-Su‘ùd, al-Qàsimiy, dan al-Maràgiy.1239 

Ibnu al-Jauziy dalam Zàd al-Masìr bahkan menyatakan bahwa 
status makkiyah surah ini merupakan ijmak. Ia mengatakan, “Se-
luruh ayat dalam surah ini berstatus makkiyah berdasarkan ijmak 
ulama.”1240

1239 Al-Bagawiy, Ma‘àlim at-Tanzìl, jld. 8, hlm. 445; az-Zamakhsyariy, al-Kasysyàf, jld. 
6, hlm. 385; ar-Raziy, Mafàtìë al-Gaib, jld. 31, hlm. 198; al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm al-
Qur’àn, jld. 22, hlm. 320; al-Baiýàwiy, Anwàr at-Tanzìl, jld. 5, hlm. 317; Abù Èayyàn, al-Baër 
al-Muëìí, jld. 8, hlm. 477; as-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 15, hlm. 464; Abù as-Su‘ùd, 
Irsyàd al-‘Aql as-Salìm, jld. 9, hlm. 166; al-Qàsimiy, Maëàsin at-Ta’wìl, hlm. 6173; al-Maràgiy, 
Tafsìr al-Maràgiy, jld. 30, hlm. 173.

1240 Ibnu al-Jauziy, Zàd al-Masìr, hlm. 1557.
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Namun, beberapa mufasir yang lain, seperti Ibnu Aíiyyah, al-
Alùsiy, dan Ibnu ‘Àsyùr,1241 menerangkan bahwa status makkiyah 
surah ini merupakan pandangan jumhur ulama. Artinya, ada sedikit 
ulama yang menyatakan surah ini madaniyah. Mengutip pernyata-
an al-Mahdawiy, Ibnu Aíiyyah menjelaskan adanya pendapat yang 
mengatakan bahwa surah ini madaniyah atau dalam surah ini ter-
dapat ayat-ayat madaniyah.1242 

Menurut Ibnu Aíiyyah, ulama yang mengatakan makkiyah men-
dasarkannya pada riwayat bahwa surah ini turun berkenaan dengan 
tindakan Abù Bakr yang memerdekaan budak-budak muslim. Se-
mentara itu, ulama yang berpendapat sebaliknya menyatakan surah 
ini turun terkait Abù Ýaëýaë al-Anêàriy.1243 

Diriwayatkan oleh Abù Èàtim dari Ibnu ‘Abbàs bahwa ada se-
orang lelaki yang mempunyai sebuah pohon kurma yang cabang-
nya masuk ke atas rumah seorang miskin yang banyak anak. Apabi-
la si pemilik naik ke atas pohon itu, ada buah kurma yang jatuh dan 
diambillah oleh anak-anak si miskin. Jika itu terjadi, pemilik pohon 
kurma segera turun dan merebut buah kurma itu dari tangan me-
reka, bahkan dari mulut mereka. Sikap pemilik pohon kurma ini lalu 
diadukan si miskin kepada Rasulullah. Rasul lalu menemui pemilik 
pohon kurma dan bersabda, “Berikanlah pohon kurmamu yang ca-
bangnya masuk ke rumah si fulan, maka engkau akan mendapat-
kan pohon kurma di surga.” Pemilik kurma menjawab, “Aku sudah 
memberikan ini dan itu. Aku punya banyak pohon kurma, tetapi 
pohon itulah yang paling bagus buahnya menurutku.” Rupanya ia 
menolak permintaan Rasul. Kemudian, datanglah seseorang kepada 
Rasulullah. Orang ini, menurut as-Suddiy, sebagaimana dikutip oleh 
Ibnu ‘Aíiyyah, bernama Abù Ýaëýaë al-Anêàriy. Ia berkata, “Apa-
kah Engkau akan memberiku pohon kurma di surga seperti yang 
engkau janjikan kepada pemilik pohon kurma tadi, jika aku membeli 
pohon itu?” Rasulullah mengiyakan. Kemudian, ia pergi menemui 

1241 Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 5, hlm. 490; al-Àlùsiy, Rùë al-Ma‘àniy, jld. 
30, hlm. 147; Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 30, hlm. 377.

1242 Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 5, hlm. 490–491.
1243 Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 5, hlm. 490–491.
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pemilik pohon kurma dan membelinya meski dengan harga yang 
sangat mahal, seharga 40 pohon kurma. Abù Ýaëýaë al-Anêàriy lalu 
menemui Rasul dan mempersembahkan pohon kurma itu kepada 
beliau. Rasulullah lalu menemui si miskin dan memberikan pohon 
kurma itu kepadanya. Lalu, turunlah surah al-Lail.1244 

Riwayat ini dijadikan dasar untuk menyatakan bahwa surah 
al-Lail turun sesudah hijrah karena turun terkait seorang sahabat 
Ansar. Namun, riwayat ini dinilai garìb jiddan (aneh sekali) oleh Ib-
nu Kašìr, sebagaimana dikutip as-Suyutiy dalam Lubàb an-Nuqùl.1245 
Bahkan, as-Suyùíiy dalam ad-Durr al-Manšùr menilai riwayat ini le-
mah (ýa‘ìf).1246

Pendapat yang menyatakan surah al-Lail berstatus madaniyah 
juga berdalil dengan riwayat Abù ‘Ubaid dari ‘Aliy bin Abì Íalëah.1247 
Akan tetapi, ašar ini bertentangan dengan mayoritas ašar yang lain 
yang diriwayatkan Abù Abdurraëmàn bin Qàsim dari az-Zuhriy, al-
Muëàsibiy dan Ibnu al-Anbariy dari Qatàdah, Ibnu aý-Ýurais dan 
an-Naëëas dari Ibnu ‘Abbàs, Abù ‘Amr ad-Dàniy dari Jàbir bin Zaid, 
dan al-Baihaqiy dari Ibnu ‘Abbàs, ‘Ikrimah, dan al-Èasan al-Baêriy.

As-Suyuíiy dalam al-Itqàn menyatakan, yang masyhur adalah 
yang menyatakan surah al-Lail makkiyah.1248 Ia dalam ad-Durr al-
Manšùr mendasarkan pandangannya pada riwayat Ibnu aý-Ýurais, 
an-Naëëàs, Ibnu Mardawaih, dan al-Baihaqiy dari Ibnu Abbas.1249 
Pernyataan ini dikuatkan oleh berbagai riwayat yang menyatakan 
sebab nuzul surah ini berkenaan dengan Abù Bakr yang membebas-
kan budak-budak muslim.

Penafsiran para ulama atas surah al-Lail semakin mengukuhkan 
sinyalemen tentang kemakkiyahan surah ini. Al-Bagawiy,1250 misal-
nya, menafsirkan kata ganti kum pada ayat 14 (fa-anžartukum nàran 

1244 As-Suyùíiy, Lubàb an-Nuqùl, hlm. 294; dikutip secara ringkas.
1245 As-Suyùíiy, Lubàb an-Nuqùl, hlm. 294; dikutip secara ringkas.
1246 As-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 15, hlm. 464.
1247 Abù ‘Ubaid, Faýà’il al-Qur’an, hlm. 363.
1248 As-Suyùíiy, al-Itqàn, hlm. 76.
1249 As-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 15, hlm. 464.
1250 Al-Bagawiy, Ma‘àlim at-Tanzìl, jld. 8, hlm. 447.
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talaîîà sebagai penduduk Mekah. Dengan demikian, artinya menja-
di, “Maka, Aku memperingatkan kalian (wahai penduduk Mekah) dengan 
neraka yang menyala-nyala.” 

Mengutip riwayat dari Ibnu Mas‘ùd, al-Màwardiy dalam an-
Nukat menyatakan bahwa ayat ke-4 surah al-Lail, inna sa‘yakum la 
syattà (sungguh, usahamu memang beraneka macam) turun berkenaan 
dengan tindakan Abù Bakr serta dua bersaudara Umayah dan Ubay 
bin Khalaf. Dua nama yang disebut terakhir menyiksa Bilàl atas ke-
islamannya, lalu Abù Bakr membeli Bilàl untuk membebaskannya 
dari siksaan kedua majikannya.1251 

C. Dalil Penetapan

Berikut ini beberapa riwayat hadis dan ašar yang menjadi dasar 
penetapan surah al-Lail sebagai surah makkiyah.

1. Riwayat al-Èàkim dari az-Zubair 

نَّكَ 
َ
رَاكَ تُعْتِقُ رِقَاباً ضِعَافًا، فَلوَْ أ

َ
بِْ بكَْرٍ: أ

َ
بوُْ قُحَافَةَ لِ

َ
بَيِْ قَالَ: قَالَ أ عَنِ الزُّ

ْ إِنَّمَا 
بتَِ، إِنِّ

َ
. فَقَالَ: ياَ أ ا يَمْنَعُوْنكََ وَيَقُوْمُوْنَ دُوْنكََ ياَ بُنََّ  جَلًِ

ً
عْتَقْتَ رجَِال

َ
أ

 آخِرِ 
َ

عْطَى وَاتَّقَ{ إِل
َ
ا مَنْ أ مَّ

َ
ياَتُ فِيهِْ: }فَأ

ْ
لتَْ هَذِهِ ال رِيدُْ مَا عِندَْ الِله، فَنََ

ُ
أ

وْرَةِ.1252  السُّ

Az-Zubair menceritakan bahwa Abù Quëàfah (ayah Abù Bakr) berkata 
kepada Abù Bakr, “Aku lihat engkau memerdekakan budak-budak lemah. 
Alangkah baiknya jika engkau memerdekakan para lelaki kuat yang bisa 
melindungimu dan bekerja untukmu, wahai anakku.” Abù Bakr menja-
wab, “Ayahku, sesungguhnya aku hanya mengharapkan balasan dari 
Allah.” Lalu, turunlah ayat-ayat ini berkenaan dengan Abù Bakr, yaitu fa 
ammà man a‘íà wattaqà ... sampai akhir surah.

2. Riwayat Ibnu Abì Èàtim dari ‘Abdullàh ibn Mas‘ùd

بَِّ بنِْ 
ُ
مَيَّةَ بنِْ خَلفٍَ وَأ

ُ
 مِنْ أ

ً
باَ بكَْرٍ اشْتََى بلَِل

َ
نَّ أ

َ
عَنْ عَبدِْ الِله بنِْ مَسْعُودٍْ: أ

1251 Al-Màwardiy, an-Nukat wa al-‘Uyun, jld. 8, hlm. 287.
1252 Al-Èàkim, al-Mustadrak, dalam Kitàb at-Tafsìr, Tafsir Surah wal-Lail izà Yagsyà, jld. 2, 

hlm. 618.
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َ

: }وَاللَّيلِْ إِذَا يَغْشَ{ إِل
َ

نزَْلَ الُله تَعَال
َ
عْتَقَهُ لِلهِ، فَأ

َ
وَاقٍ فَأ

ُ
خَلفٍَ ببُِدَْةٍ وعََشْرِ أ

مَيَّةَ بنِْ خَلفٍَ.1253
ُ
بِْ بكَْرٍ وَأ

َ
يْ سَعَْ أ

َ
{، أ قَوْلِِ }إِنَّ سَعْيَكُمْ لشََتَّ

Ibnu Mas‘ùd menceritakan bahwa Abù Bakr membeli Bilàl dari Umayyah 
bin Khalaf  dan Ubaiy bin Khalaf  seharga satu kain burdah dan 10 uqi-
yah. Dia lalu membebaskannya karena Allah. Lalu Allah menurunkan 
wal-laili iža yagsyà ... sampai firman-Nya inna sa‘yakum lasyattà. 
Maksudnya, usaha Abù Bakr dan Umayyah bin Khalaf.

Pembelian Bilàl oleh Abù Bakr dari Umayyah dalam buku-buku 
sejarah disebut terjadi pada masa Nabi masih di Mekah. 

3. Riwayat al-Baihaqiy dari ‘Ikrimah dan al-Èasan al-Baêriy

يْ  ِ
َّ

 باِسْمِ رَبِّكَ الذ
ْ
ةَ اقرَْأ قُرْآنِ بمَِكَّ

ْ
نزَْلَ الُله مِنَ ال

َ
: أ

َ
سََنِ قَال

ْ
عَنْ عِكْرِمَةَ وَال

خَلقََ ... وَاللَّيلِْ إِذَا يَغْشَ ...1254

‘Ikrimah dan al-Èasan al-Baêriy mengatakan, “Allah menurunkan seba-
gian dari Al-Qur’an di Mekah, yaitu Iqra’ Bismi Rabbikal-Lažì Khalaq, 
... wal-Laili ižà Yagsyà ...”

Al-Baihaqiy secara eksplisit menyebut surah al-Lail madaniyah 
dan ia pun menilai ašar ini sahih, sedangkan ‘Abd ar-Razzàq Èusain 
Aëmad menilai isnadnya berkualitas hasan.1255

4. Riwayat ad-Dàniy dari Jàbir bin Zaid

 باِسْمِ 
ْ
ةَ اقرَْأ نزِْلَ بمَِكَّ

ُ
لُ مَا أ وَّ

َ
قُرْآنِ أ

ْ
نزِْلَ عََ الَّبِِّ مِنَ ال

ُ
عَنْ جَابرِِ بنِْ زَيدٍْ قَالَ: أ

1256. فِيَْ مُطَفِّ
ْ
يْ خَلقََ ... ثُمَّ وَاللَّيلِْ إِذَا يَغْشَ... ثُمَّ وَيلٌْ للِ ِ

َّ
رَبِّكَ الذ

Jabir bin Zaid mengatakan, “Surah-surah yang pertama-tama diturunkan 
kepada Nabi di Mekah adalah Iqra’ Bismi Rabbikal-Lažì Khalaq ... kemu-
dian wal-Laili ižà Yagsyà ... kemudian Wailun lil-Muíaffifìn.”

1253 As-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 15, hlm. 470; al-Wàhidiy, Asbàb an-Nuzul, hlm. 
478.

1254 Al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142–143.
1255 ‘Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 282.
1256 Ad-Dàniy, al-Bayàn fi ‘Add Ày al-Qur’àn, hlm. 135.
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Ašar ini menurut Abdurrrazaq Èusain Aëmad berkualitas ha-
san.1257 Selain dalil-dalil naqliy tersebut, status makkiyah surah ini 
juga diperkuat dengan redaksi sumpah pada awal surah dan ayatnya 
yang pendek-pendek.

1257 ‘Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 273.
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Surah aý-Ýuëà

93

A. Penetapan dalam Mushaf

Dalam Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia surah ini ditetap-
kan sebagai surah makkiyah. Penetapan ini tidak berbeda dengan 
yang ada pada mushaf  terbitan Saudi Arabia, Mesir, Libya, Maroko, 
dan Pakistan. 

B. Pandangan Mufasir

Para mufasir menyatakan bahwa surah aý-Ýuëà merupakan 
surah makkiyah. Mereka antara lain al-Bagawiy, az-Zamakhsyariy, 
Ibnu ‘Aíiyyah, Ibnu al-Jauziy, ar-Ràziy, al-Quríubiy, al-Baiýàwiy, Abù 
Èayyàn, as-Suyùíiy, Abù as-Su‘ùd, al-Alùsiy, al-Qàsimiy, al-Maràgiy, 
dan Ibnu ‘Àsyùr.1258 Bahkan, sebagian dari mereka menyatakan 
bahwa status makkiyah surah aý-Ýuëà merupakan ijmak. Ibnu al-
Jauziy mengatakan, “Surah aý-Ýuëà adalah makkiyah keseluruhan 
ayatnya berdasarkan ijmak ulama.”1259 Hal senada disampaikan oleh 

1258 Al-Bagawiy, Ma‘àlim at-Tanzìl, jld. 8, hlm. 453; az-Zamakhsyariy, al-Kasysyàf, jld. 
6, hlm. 390; Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 5, hlm. 493; Ibnu al-Jauziy, Zàd al-
Masìr, hlm. 1561; ar-Ràziy, Mafàtìë al-Gaib, jld. 31, hlm. 208; al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm 
al-Qur’àn, jld. 22, hlm. 335; al-Baiýàwiy, Anwàr at-Tanzìl, jld. 5, hlm. 319; Abù Èayyàn, 
al-Baër al-Muëìí, jld. 8, hlm. 480; as-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 15, hlm. 479; Abù as-
Su‘ùd, Irsyàd al-‘Aql as-Salìm, jld. 9, hlm. 169; al-Àlùsiy, Rùë al-Ma‘àniy, jld. 30, hlm. 153; al-
Qàsimiy, Maëàsin at-Ta’wìl, hlm. 6180; al-Maràgiy, Tafsìr al-Maràgiy, jld. 30, hlm. 182; Ibnu 
‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 30, hlm. 393.

1259 Ibnu al-Jauziy, Zàd al-Masìr, hlm. 1561.
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Ibnu ‘Aíiyyah, al-Quríubiy, al-Màragiy, dan Ibnu ‘Àsyùr.1260

Pendapat para mufasir ini didukung oleh riwayat-riwayat hadis 
mengenai sebab nuzul surah ini. Riwayat al-Bukhàriy, Muslim, dan 
al-Èàkim menunjukkan bahwa surah ini turun pada masa awal ke-
nabian. Saat itu, Nabi sudah cukup lama tidak mendapatkan wahyu 
dari Jibril sehingga menimbulkan pertanyaan-pertanyaan dari kaum 
Quraisy yang intinya meragukan kenabian beliau. Maka, setelah 40 
hari1261 menanti, turunlah surah aý-Ýuëà kepada beliau.

Pendapat para mufasir tentang kemakkiyahan surah aý-Ýuëà 
selaras pula dengan riwayat-riwayat ašar dari para perawi makkiyah 
dan madaniyah. Ašar-ašar yang diriwayatkan dari Qatàdah, Jàbir bin 
Zaid, ‘Ikrimah, al-Èasan al-Baêriy, Mujàhid, Ibnu ‘Abbàs, az-Zuhriy, 
dan ‘Aliy bin Abì Íalëah menyatakan surah aý-Ýuëà turun di Me-
kah.

C. Dalil Penetapan

Berikut ini beberapa riwayat hadis dan ašar yang menjadi dasar 
penetapan surah aý-Ýuëà sebagai surah makkiyah.

1. Riwayat al-Bukhàriy dari Jundub

الَّبِِّ  عََ  يلُْ  جِبِْ اِحْتَبسََ  قَالَ:  عَنهُْ  الُله  رضََِ  الِله  عَبدِْ  بنِْ  جُندُْبِ  عَنْ 
لتَْ:   عَليَهِْ شَيطَْانهُُ ،  فَنََ

َ
بْطَأ

َ
أ ةٌ مِنْ قُرَيشٍْ: 

َ
صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، فَقَالتَِ امْرَأ

عَكَ رَبُّكَ وَمَا قَلَ { .1262 حَ. وَاللَّيلِْ إِذَا سَجَ. مَا ودََّ }وَالضُّ

Jundub bin ‘Abdullàh mengatakan, “Jibril tidak datang menyampaikan 
wahyu kepada Nabi selama beberapa waktu sehingga ada seorang perem-
puan Quraisy mengatakan, ‘Setannya telah meninggalkannya.’ Maka, 

1260  Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 5, hlm. 493; al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm 
al-Qur’àn, jld. 22, hlm. 335; al-Maràgiy, Tafsìr al-Maràgiy, jld. 30, hlm. 182; Ibnu ‘Àsyùr, at-
Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 30, hlm. 393.

1261 Para ulama berbeda pendapat mengenai lamanya masa kekosongan wahyu ini. 
As-Suddiy dan Muqàtil menyatakan 40 hari; Ibnu ‘Abbàs 25 hari; al-Kalbiy 15 hari; dan Ibnu 
Juraij 12 hari. Lihat: ar-Ràzi, Mafàtìë al-Gaib, jld. 31, hlm. 210–211.

1262 Al-Bukhariy, Ëaëìë al-Bukhàriy, Kitàb at-Tahajjud, Bàb Tark al-Qiyàm li al-Marìý, 
hadis no. 1125.



679
Surah Makkiyah dan Madaniyah dalam Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia

turunlah firman Allah Waý-Ýuëà. wal-Laili ižà Sajà. Mà Wadda‘aka 
Rabbuka wa mà Qalà.’”

Penyebutan identitas perempuan dalam hadis ini sebagai orang 
Quraisy menunjukkan bahwa kisah ini terjadi ketika Nabi masih di 
Mekah. Dengan menggabungkan riwayat ini dengan riwayat al-Èà-
kim di bawah nanti akan terungkap bahwa perempuan ini adalah 
Ummu Jamìl, istri Abù Lahab. Jelas, hal ini menunjukkan kejadian 
itu terjadi di Mekah. Hadis dengan substansi yang hampir sama juga 
diriwayatkan al-Bukhàriy dari Jundub melalui jalur berbeda. 

2. Riwayat Muslim dari Jundub

فَقَالَ  وسََلَّمَ،  عَليَهِْ  الُله  الِله صَلَّ  رسَُوْلِ  عََ  يلُْ  جِبِْ  
َ
بْطَأ

َ
أ يَقُوْلُ:  جُندُْبٍ  عَنْ 

حَ. وَاللَّيلِْ إِذَا سَجَ. مَا  : }وَالضُّ نزَْلَ الُله عَزَّ وجََلَّ
َ
دٌ، فَأ كُوْنَ: قَدْ ودُِّعَ مُمََّ مُشْرِ

ْ
ال

عَكَ رَبُّكَ وَمَا قَلَ { .1263 ودََّ

Diriwayatkan dari Jundub bahwa ia berkata, “Jibril lama tidak datang 
menyampaikan wahyu kepada Rasulullah sehingga orang-orang musyrik 
mengatakan, ‘Muhammad telah ditinggalkan.’ Maka, Allah menurunkan 
firman-Nya Waý-Ýuëà. wal-Laili ižà Sajà. Mà Wadda‘aka Rabbuka 
wa mà Qalà.’”

Penyebutan orang-orang musyrik pada hadis ini juga menun-
jukkan peristiwa ini terjadi sewaktu Nabi belum berhijrah ke Ma-
dinah.

3. Riwayat al-Èàkim dari Zaid bin Arqam

لُ   يَنِْ
َ

يَّامًا ل
َ
رْقَمَ قَالَ: مَكَثَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ أ

َ
عَنْ زَيدِْ بنِْ أ

عَكَ   قَدْ ودََّ
َّ

رىَ صَاحِبَكَ إِل
َ
بِْ لهََبٍ: مَا أ

َ
ةُ أ

َ
يلٍْ امْرَأ مُّ جَِ

ُ
يلُْ، فَقَالتَْ أ عَليَهِْ جِبِْ

ياَتِ.1264
ْ

حَ ... ال نزَْلَ الُله: وَالضُّ
َ
وَقَلَكَ، فَأ

1263 Muslim, Ëaëìë Muslim, Kitàb al-Jihàd wa as-Sair, Bàb Mà Laqiy an-Nabiy min Ažà al-
Musyrikìn wa al-Munàfiqìn,hadis no. 1797.

1264 Al-Èàkim, al-Mustadrak, Kitàb at-Tafsìr, Tafsìr Sùrah aý-Ýuëà, hadis no. 4003, jld. 
2, hlm. 620.
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Zaid bin Arqam mengatakan, “Rasulullah berdiam selama beberapa ha-
ri tanpa sekalipun Jibril turun membawa wahyu kepada beliau. Lalu, 
berkatalah Ummu Jamil, istri Abù Lahab, ‘Aku lihat temanmu telah me-
ninggalkanmu dan membencimu.’ Maka Allah menurunkan Waý-Ýuëà 
hingga akhir ayatnya.”

Substansi riwayat al-Èàkim ini juga hampir sama dengan yang 
diriwayatkan al-Bukhàriy dan Muslim dari Jundub. Perbedaannya 
hanya terletak pada subjek yang berkata kepada Rasulullah. 

4. Riwayat al-Baihaqiy dari ‘Ikrimah dan al-Èasan al-Baêriy 

يْ  ِ
َّ

 باِسْمِ رَبِّكَ الذ
ْ
ةَ اقرَْأ قُرْآنِ بمَِكَّ

ْ
نزَْلَ الُله مِنَ ال

َ
: أ

َ
سََنِ قَال

ْ
عَنْ عِكْرِمَةَ وَال

حَ ...1265 خَلقََ ... وَالضُّ

‘Ikrimah dan al-Èasan al-Baêriy mengatakan, “Allah menurunkan seba-
gian dari Al-Qur’an di Mekah, yaitu Iqra’ Bismi Rabbikal-Lažì Khalaq, 
... lalu aý-Ýuëà ....”

Al-Baihaqiy menilai ašar ini sahih, sedangkan ‘Abd ar-Razzàq 
Èusain Aëmad menilai isnadnya berkualitas hasan.1266

5. Riwayat ad-Dàniy dari Jàbir bin Zaid

 باِسْمِ 
ْ
ةَ اقرَْأ نزِْلَ بمَِكَّ

ُ
لُ مَا أ وَّ

َ
قُرْآنِ أ

ْ
نزِْلَ عََ الَّبِِّ مِنَ ال

ُ
عَنْ جَابرِِ بنِْ زَيدٍْ قَالَ: أ

حَ ...1267 يْ خَلقََ ... ثُمَّ الضُّ ِ
َّ

رَبِّكَ الذ

Jàbir bin Zaid mengatakan, “Surah-surah yang pertama-tama diturunkan 
kepada Nabi di Mekah adalah Iqra’ Bismi Rabbikal-Lažì Khalaq ... kemu-
dian aý-Ýuëà ...”

Ašar ini menurut ‘Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad berkualitas 
hasan.1268

1265 Al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm.142–143.
1266 ‘Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 282.
1267 Ad-Dàniy, al-Bayàn fi ‘Add Ày al-Qur’àn, hlm. 135.
1268 ‘Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 273.
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6. Riwayat Abù ‘Ubaid dari ‘Aliy bin Abì Íalëah

َقَرَةِ وَآلِ عِمْرَانَ وَالنِسَّاءِ  مَدِيْنَةِ سُوْرَةُ البْ
ْ
حَةَ قَالَ: نزََلتَْ باِل

ْ
بِْ طَل

َ
عَنْ عَلِِّ بنِْ أ

فَتحِْ 
ْ
وَال كَفَرُوْا  يْنَ  ِ

َّ
وَالذ حْزَابِ 

َ ْ
وَال وَالُّوْرِ  جَِّ 

ْ
وَال وَالَّوْبَةِ  نْفَالِ 

َ ْ
وَال مَائدَِةِ 

ْ
وَال

فَّ وَالَّغَابنُِ وَيَا  وََارِيُّوْنَ يرُِيدُْ الصَّ
ْ
مُمْتَحَنَةِ وَال

ْ
شَْرِ وَال

ْ
مُجَادَلةَِ وَال

ْ
دَِيدِْ وَال

ْ
وَال

لْةَِ 
َ

اَهُ فِ ل
ْ

نزَْل
َ
فَجْرِ وَاللَّيلِْ وَإنَِّا أ

ْ
مُ وَال َرِّ هَا الَّبُِّ لمَِ تُ يُّ

َ
هَا الَّبُِّ إِذَا طَلَّقْتُمْ وَيَا أ يُّ

َ
أ

ةَ. 1269 زِلتَْ وَإذَِا جَاءَ نصَُْ الله، وسََائرُِ ذَلكَِ بمَِكَّ
ْ
قَدْرِ وَلمَْ يكَُنْ وَإذَِا زُل

ْ
ال

‘Ali bin Abì Íalëah mengatakan, “Di Madinah turun surah-surah berikut: 
al-Baqarah, Àli ‘Imràn, an-Nisà’, al-Mà’idah, al-Anfàl, at-Taubah, al-
Èajj, an-Nùr, al-Aëzàb, Allažìna Kafarù (yakni: surah Muëammad), al-
Fatë, al-Èadìd, al-Mujàdalah, al-Èasyr, al-Mumtaëanah, al-Èawàriyyùn 
(yakni: as-Ëaff), at-Tagàbun, Yà ayyuhan-Nabiyyu Ižà Íallaqtum (yakni: 
aí-Íalàq),  Ya ayyuhan-Nabiyyu lima Tuëarrim (yakni: at-Taërìm), al-
Fajr, Wal-laili ižà Yagsyà (yakni: al-Lail), Innà Anzalnàhu fì Lailatil-Qadr 
(yakni: al-Qadr), Lam Yakun (yakni: al-Bayyinah), Ižà Zulzilat (yakni: 
az-Zalzalah), dan Ižà Jà’a Naêrullàh (yakni: an-Naêr). Sedangkan surah-
surah selain itu diturunkan di Mekah.’”

Ašar ini menyebutkan surah-surah yang turun di Madinah dan 
surah aý-Ýuëà tidak termasuk di dalamnya sehingga bisa dinyatakan 
sebagai surah makkiyah. Isnad ašar ini, menurut ‘Abd ar-Razzàq Èu-
sain Aëmad, berkualitas sahih hingga Ibnu ‘Abbàs.1270

1269 Abù ‘Ubaid, Faýà’il al-Qur’an, hlm. 363.
1270 ‘Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 259.
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Surah asy-Syarë

94

A. Penetapan dalam Mushaf

Surah asy-Syarë ditetapkan dalam Mushaf  Al-Qur’an Standar 
Indonesia sebagai surah makkiyah. Ketetapan yang sama dijumpai 
pada mushaf-mushaf  Al-Qur’an yang diterbitkan di beberapa nega-
ra berpenduduk mayoritas mus lim, seperti Arab Saudi, Mesir, Pa-
kistan, Libya, dan Maroko. 

B. Pandangan Mufasir

Status makkiyah surah asy-Syarë pada mushaf-mushaf  di atas 
sejalan dengan pan dangan ba nyak mufasir, seperti al-Màwardiy, az-
Zamakhsyariy, al-Quríubiy, Ibnu Kašìr, dan as-Suyùíiy.1271 Be berapa 
mufasir bahkan dengan tegas menyatakan bahwa status makkiyah 
surah asy-Syarë sebagai ijmak, seperti Ibnu ‘Aíiyyah, Ibnu al-Jauziy, 
asy-Syaukàniy, dan Ibnu ‘Àsyùr.1272 

Hanya ada sedikit ulama yang menyatakan surah ini turun di 
Madinah, seperti al-Qàsimiy dan al-Biqà‘iy, seperti dikutip oleh al-
Àlùsiy.1273 Pendapat berbeda dari kedua mufasir ini tampak tidak 

1271 Al-Màwardiy, an-Nukat wal-‘Uyùn, jld. 6, hlm. 296; az-Zamakhsyariy, al-Kasysyàf, 
jld. 4, hlm. 770; al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm Al-Qur’àn, jld. 20, hlm. 104; Ibnu Kašìr, Tafsìr 
Al-Qur’àn al-‘Aîìm, jld. 8, hlm. 415; as-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 8, hlm. 546.

1272 Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 5, hlm. 496; Ibnu al-Jauziy, Zàd al-Masìr, 
jld. 4, hlm. 460; asy-Syaukà niy, Fatë al-Qadìr, jld. 5, hlm. 562; Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-
Tanwìr, jld. 30, hlm. 407.

1273 Al-Qàsimiy, Maëàsin at-Ta’wìl, jld. 9, hlm. 494. Terkait pendapat al-Biqà‘iy, lihat: 
al-Àlùsiy, Rùë al-Ma‘ànì, jld. 15, hlm. 385.
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mencederai ijmak ulama tersebut. Mengacu pada kondisi ini bisa 
ditegaskan bahwa surah asy-Syarë memang turun sebelum hijrah 
Nabi ke Madinah. Lebih dari itu, tidak dijumpai pula riwayat sahih 
yang menge cualikan sebagian ayatnya dari status makkiyah.

C. Dalil Penetapan

Ketika meyakini surah asy-Syarë turun di Madinah, al-Biqà‘iy, 
sebagaimana dikutip al-Àlùsiy, berpegang pada sebuah hadis pan-
jang yang diriwayatkan Ibnu Mardawaih dari Jābir bin ‘Abdullāh. 
Dalam hadis tersebut tampak jelas pernyataan bahwa firman Allah 
“fa inna ma‘al ‘usri yusrà, inna ma‘al ‘usri yusrà” turun di Madinah.1274 
Berbeda dari al-Biqà‘iy yang mengandalkan dalil naqliy, al-Qàsi miy 
cenderung bersandar pada pertimbangan logis. Menurutnya, nik-
mat-nikmat yang Allah sebut kan dalam surah ini diterima oleh Ra-
sulullah secara nyata di Madinah.1275 

Mengenai hadis riwayat Ibnu Mardawaih, al-Àlùsiy menilai 
kesahihan hadis tersebut masih dalam tahap tawaqquf. Artinya, hadis 
itu didiamkan dan tidak dijadikan hujah sampai ada ahli hadis yang 
menemukan sesuatu yang bisa menguatkan atau menegasikan ke-
sahihannya. Adapun penda pat al-Qàsi miy disandarkan hanya pada 
pemahaman pribadinya atas kandungan surah terse but, pa dahal pe-
nentuan makkiyah-madaniyah suatu surah mesti disandarkan pula 
pada dalil naqliy yang kuat. Dengan demikian, pendapat dua mufasir 
ini mengandung kelemahan yang cukup mendasar.

Berbeda halnya dengan pendapat jumhur ulama yang menga-
takan surah ini berstatus makkiyah. Pendapat tersebut, selain di-
sandarkan pada dalil naqliy yang kuat, juga didukung dalil ‘aqliy 
yang cukup meyakinkan. Dalil naqliy yang mengukuhkannya di 
antaranya adalah riwayat dari Ibnu aý-Ýurais, an-Naëëàs, dan al-
Baihaqiy, dengan sanad yang berakhir pada Ibnu ‘Abbàs.1276 

1274 Al-Àlùsiy, Rùë al-Ma‘ànì, jld. 15, hlm. 385.
1275 Al-Qàsimiy, Maëàsin at-Ta’wìl, jld. 9, hlm. 494.
1276 Ibnu aý-Ýurais, Faýà’il al-Qur’àn, hlm. 34; an-Naëëàs, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, 

jld. 3, hlm. 153; al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 143. Semua riwayat ini ber-
pangkal kepada Ibnu ‘Abbàs. Adapun kualitas sanadnya dibahas dalam Pendahuluan.
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وَزَادَ  ةَ.  بمَِكَّ حْ  نشَْرَ لمَْ 
َ
أ سُوْرَةُ  نزََلتَْ  قَالَ:  عَنهُْمَا  الُله  رضََِ  عَبَّاسٍ  ابنِْ  عَنِ 

حَ. بَعْضُهُمْ: بَعْدَ الضُّ

Ibnu ‘Abbàs raýiyallàhu ‘anhumà berkata, “Surah Alam Nasyraë turun 
di Mekah.” Sebagian perawi menambahkan, “… setelah surah aý-Ýuëà.”

As-Suyùíiy pun menis bat kan riwayat seru pa kepada Ibnu Mar-
dawaih dari Ibnu ‘Abbàs, ‘Abdul làh bin az-Zubair, dan ‘À’isyah.1277 
Seperti dijelaskan pada pendahuluan, riwayat-riwayat ini tidaklah 
sahih, namun kelemahannya tertutup oleh beberapa riwayat lain 
yang menguatkannya, misalnya riwayat Abù ‘Amr ad-Dàniy dari Jà-
bir bin Zaid, dan al-Baihaqiy dari ‘Ikrimah dan al-Èasan al-Baêriy.1278 

Surah ini berbicara tentang penegasan tentang nikmat-nik mat 
yang Allah karuniakan kepada Nabi Muhammad dan pernyataan 
dari Allah bahwa setiap kesu karan pasti disertai dengan kemu dahan. 
Karenanya, Nabi diperintahkan untuk selalu melakukan amal saleh 
dan bertawakal kepada Allah. Dilihat dari sisi kandungannya, 
pada surah ini tidak dijumpai ciri khusus yang mem perkuat sinya-
lemen kemakkiyahannya. Akan tetapi, ciri surah makkiyah ditemu-
kan pada gaya bahasa dan per sajakannya. Ayat-ayat pada surah ini 
datang dalam bentuk yang pendek-pendek dan makna yang kuat. 
Bunyi akhir tiap ayatnya juga terlihat rapi bersajak.

Lebih dari itu, informasi bahwa surah ini turun setelah surah 
aý-Ýuëà juga memperkuat status makkiyahnya. Kedua surah mem-
punyai keterkaitan pesan yang sangat erat. Sayyid Quíb bahkan me-
ngata kan surah ini seakan menjadi penyempurna surah aý-Ýuëà.1279 
Begitu erat keterkaitan keduanya, sampai-sampai Íàwùs dan ‘Umar 
bin ‘Abdil ‘Azìz diriwayatkan meyakininya sebagai satu surah dan 
membacanya dalam satu rakaat salat tanpa membaca basmalah di 
antara keduanya. Namun de mikian, menurut al-Maràgiy dan Ibnu 
‘Àsyùr, pendapat tersebut menyalahi riwayat mutawatir yang me-

1277 As-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 8, hlm. 546.
1278 Ad-Dàniy, al-Bayàn fì ‘Add Ày Al-Qur’àn, hlm. 135–136; al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nu-

buwwah, jld. 7, hlm. 142–143.
1279 Sayyid Quíb, Fì Îilàl Al-Qur’àn, jld. 6, hlm. 3929.
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misahkan keduanya menjadi dua surah berbeda, sebagaimana ter-
maktub dalam Mushaf  Imam.1280

Perpaduan antara dalil naqliy dan ‘aqliy di atas, ditambah dengan 
lemahnya pendapat yang me ngatakan surah ini turun di Madinah, 
mengukuhkan status surah ini sebagai surah makkiyah. 

1280 Al-Maràgiy, Tafsìr al-Maràgiy, jld. 30, hlm. 188; Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, 
jld. 30, hlm. 407.
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Surah at-Tìn

95

A. Penetapan dalam Mushaf

Dalam Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia surah ini digolong-
kan sebagai surah makkiyah. Penggolongan yang sama juga bisa di-
jumpai dalam mushaf-mushaf  terbitan beberapa negara Timur Te-
ngah dan Afrika Utara, seperti Arab Saudi, Mesir, Libya, dan Maroko. 
Mushaf  terbitan Pakistan juga menyatakan surah ini makkiyah. 

B. Pandangan Mufasir

Penetapan surah at-Tìn sebagai surah makkiyah selaras dengan 
pandangan al-Bagawiy, az-Zamakhsyariy, dan ar-Ràziy dalam kitab 
tafsir mereka masing-masing.1281 Mereka tidak menyebutkan adanya 
pendapat lain yang menyatakan surah ini madaniyah.

Namun, beberapa mufasir, seperti al-Màwardiy, Ibnu al-Jauziy, 
al-Quríubiy, Abù Èayyàn, Abù as-Su‘ùd, al-Alùsiy, dan al-Qàsimiy, 
menyebutkan adanya perbedaan pendapat mengenai status makki-
yah-madaniyah surah ini. Meski begitu, sebagian dari mereka me-
nyatakan bahwa jumhur ulama menilai surah ini makkiyah.1282

1281 Al-Bagawiy, Ma‘àlim at-Tanzìl, jld. 8, hlm. 471; az-Zamakhsyariy, al-Kasysyàf, jld. 6, 
hlm. 400; ar-Ràziy, Mafàtìë al-Gaib, jld. 32, hlm. 8; al-Qàsimiy, Maëàsin at-Ta’wìl, hlm. 6194.

1282 Al-Mawardiy, an-Nukat wa al-‘Uyun, jld. 6, hlm. 300; Ibnu al-Jauziy, Zàd al-Masìr, 
hlm. 1566; al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm al-Qur’àn, jld. 22, hlm. 363; Abù Èayyàn, al-Baër 
al-Muëìí, jld. 8, hlm. 485; Abù as-Su‘ùd, Irsyàd al-‘Aql as-Salìm, jld. 9, hlm. 174; al-Alùsiy, Rùë 
al-Ma‘àniy, jld. 30, hlm. 173; al-Qàsimiy, Maëàsin at-Ta’wìl, hlm. 6194.
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Menurut al-Màwardiy, al-Èasan al-Baêriy, ‘Ikrimah, ‘Aíà’, dan 
Jàbir mengatakan surah ini makkiyah, sedangkan Ibnu ‘Abbàs dan 
Qatàdah berpandangan surah ini madaniyah. Ia tidak menerangkan 
lebih jauh mengenai kedua pandangan yang bertolak belakang ini.1283

Ibnu al-Jauziy menyatakan hal serupa dengan al-Màwardiy. Na-
mun, ia menambahkan bahwa jumhur menghukumi surah ini se-
bagai makkiyah.1284 Al-Quríubiy, Abù Èayyàn, dan al-Alùsiy juga 
menyatakan bahwa jumhur menetapkan surah at-Tìn sebagai surah 
makkiyah.1285

Pendapat jumhur, menurut al-Alùsiy1286 dan al-Qàsimiy,1287 di-
kuatkan oleh ayat ketiga surah ini. Al-Alùsiy dan Ibnu Aíiyyah me-
nyatakan adanya ijmak ulama bahwa yang dimaksud dengan ‘al-
Balad al-Amìn’ pada ayat ini adalah Mekah.1288

Mengenai pendapat yang menyatakan surah ini madaniyah, para 
mufasir tidak menjelaskan dalilnya. Justru, pernyataan al-Màwardiy 
bahwa Ibnu ‘Abbàs dan Qatàdah mengatakan surah ini madaniyah 
bertentangan dengan riwayat Ibnu al-Anbàriy dan ad-Dàniy dari 
Qatàdah, al-Baihaqiy dari Ibnu ‘Abbàs, an-Naëëàs dari Ibnu ‘Abbàs, 
dan Ibnu aý-Ýurais dari Ibnu ‘Abbàs, yang semuanya menyatakan 
bahwa surah ini makkiyah.1289As-Suyùíiy dalam al-Itqàn pun tidak 
mengategorikan surah ini dalam kelompok surah yang diperselisih-
kan status makkiyah-madaniyahnya. Oleh karena itu, pada bagian 
dalil penetapan nanti hanya akan dipaparkan dalil yang menetapkan 
kemakkiyahan surah ini.

1283 Al-Mawardiy, an-Nukat wa al-‘Uyun, jld. 6, hlm. 300.
1284 Ibnu al-Jauziy, Zàd al-Masìr, hlm. 1566.
1285 Al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm al-Qur’àn, jld. 22, hlm. 363; Abù Èayyàn, al-Baër al-

Muëìí, jld. 8, hlm. 485; al-Alùsiy, Rùh al-Ma‘ànì, jld. 30, hlm. 173.
1286 Al-Alùsiy, Rùë al-Ma‘ànì, jld. 30, hlm. 173.
1287 Al-Qàsimiy, Maëàsin at-Ta’wìl, hlm. 6194.
1288 Al-Alùsiy, Rùë al-Ma‘ànì, jld. 30, hlm. 173; Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 

5, hlm. 499.
1289 Al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 143-144; as-Suyùíiy, al-Itqàn, hlm. 

36; an-Naëëàs, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, jld. 3, hlm. 132; ad-Dàniy, al-Bayàn fi ‘Add Ày al-
Qur’àn, hlm. 135; Ibnu aý-Ýurais, Faýà’il al-Qur’àn, hlm. 33–34.
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C.  Dalil Penetapan

Berikut ini beberapa dalil yang mendasari kemakkiyahan surah 
at-Tìn.

1. Riwayat ad-Dàniy dari Jàbir bin Zaid

 باِسْمِ 
ْ
ةَ اقرَْأ نزِْلَ بمَِكَّ

ُ
لُ مَا أ وَّ

َ
قُرْآنِ أ

ْ
نزِْلَ عََ الَّبِِّ مِنَ ال

ُ
عَنْ جَابرِِ بنِْ زَيدٍْ قَالَ: أ

يْ خَلقََ ... ثُمَّ وَالِّيِْ ...1290 ِ
َّ

رَبِّكَ الذ

Qatàdah mengatakan, “Surah-surah yang pertama-tama diturunkan ke-
pada Nabi di Mekah adalah Iqra’ Bismi Rabbikal-Lažì Khalaq ... kemu-
dian wat-Tìn ...”

Sanad ašar ini menurut ‘Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad berkuali-
tas hasan.1291 

2. Riwayat al-Baihaqiy dari ‘Ikrimah, al-Èasan al-Baêriy, dan Ibnu 
‘Abbàs

 باِسْمِ 
ْ
ةَ اقرَْأ قُرْآنِ بمَِكَّ

ْ
نزَْلَ الُله مِنَ ال

َ
: أ

َ
سََنِ قَال

ْ
بِ ال

َ
سََنِ بنِْ أ

ْ
عَنْ عِكْرِمَةَ وَال

يْ خَلقََ ... وَالِّيِْ ...1292 ِ
َّ

رَبِّكَ الذ

‘Ikrimah dan al-Èasan bin Abì al-Èasan mengatakan, “Allah menurunk-
an sebagian dari Al-Qur’an di Mekah, yaitu Iqra’ bismi Rabbikal-Lažì 
Khalaq ... at-Tìn ...”

Al-Baihaqiy menilai ašar ini sahih, sedangkan Abd ar-Razzàq 
Èusain Aëmad menilai isnadnya berkualitas hasan.1293 Adapun ašar 
yang diriwayatkan al-Baihaqiy dari Ibnu ‘Abbàs mempunyai redaksi 
yang sedikit berbeda, tetapi sama-sama menyebut surah at-Tìn se-
bagai surah makkiyah.1294 Namun, kualitas isnadnya dinilai lemah 
oleh ‘Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad.1295

1290 Ad-Dàniy, al-Bayàn fi ‘Add Ày al-Qur’àn, hlm. 135.
1291 ‘Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 273.
1292 Al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142-143.
1293 ‘Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 282.
1294 Al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 143-144. 
1295 ‘Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 284.
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3. Riwayat Ibnu al-Anbàriy dari Qatàdah

مَائدَِةُ 
ْ
َقَرَةُ وَآلُ عِمْرَانَ وَالنِّسَاءُ وَال قُرْآنَ: البْ

ْ
مَدِيْنَةِ مِنَ ال

ْ
عَنْ قَتَادَةَ قاَلَ: نزََلَ باِل

فَتحُْ 
ْ
وَال دٌ  وَمُمََّ حْزَابُ 

َ ْ
وَال وَالُّوْرُ  جَُّ 

ْ
وَال وَالَّحْلُ  وَالرَّعْدُ  وَبَرَاءَةٌ  نْفَالُ 

َ ْ
وَال

فُّ  وَالصَّ مُمْتَحَنَةُ 
ْ
وَال شَْرُ 

ْ
وَال مُجَادَلةَُ 

ْ
وَال دَِيدُْ 

ْ
وَال وَالرَّحْـمٰنُ  جُُرَاتُ 

ْ
وَال

عَشْرِ 
ْ
سِ ال

ْ
 رَأ

َ
مُ إِل َرِّ هَا الَّبُِّ لمَِ تُ يُّ

َ
لَقُ وَيَا أ مُنَافِقُوْنَ وَالَّغَابُنُ وَالطَّ

ْ
مُُعَةُ وَال

ْ
وَال

ةَ.1296 قُرْآنِ نزََلَ بمَِكَّ
ْ
زِلتَْ وَإذَِا جَاءَ نصَُْ الِله. وسََائرُِ ال

ْ
وَإذَِا زُل

Qatàdah mengatakan, “Surah-surah Al-Qur’an yang turun di Madinah 
adalah al-Baqarah, Àli ‘Imràn, an-Nisà’, al-Mà’idah, al-Anfàl, Barà’ah, 
ar-Ra‘d, an-Naël, al-Èajj, an-Nùr, al-Aëzàb, Muëammad, al-Fatë, al-Èu-
juràt, ar-Raëmàn, al-Èadìd, al-Mujàdalah, al-Èasyr, al-Mumtaëanah, 
aê-Ëaff, al-Jumu‘ah, al-Munàfiqùn, at-Tagàbun, aí-Íalàq, Ya ayyuhan-
Nabiyyu lima Tuëarrim hingga sepuluh ayat pertama, Ižà Zulzilat, dan 
Ižà Jà’a Naêrullàh. Surah-surah ini turun di Madinah, sedangkan surah-
surah lainnya turun di Mekah.”

Dalam ašar yang dinilai sahih oleh ‘Abd ar-Razzàq Èusain Aë-
mad1297 ini, Qatàdah tidak menyebut surah at-Tìn dalam kelompok 
madaniyah, yang berarti ia termasuk kelompok makkiyah.

4. Riwayat Abù ‘Ubaid dari ‘Aliy bin Abì Íalëah

َقَرَةِ وَآلِ عِمْرَانَ وَالنِسَّاءِ  مَدِينَةِ سُورَةُ البْ
ْ
حَةَ، قَالَ: نزََلتَْ باِل

ْ
بِ طَل

َ
عَنْ عَلِِّ بنِْ أ

فَتحِْ 
ْ
وَال كَفَرُوْا  يْنَ  ِ

َّ
وَالذ حْزَابِ 

َ ْ
وَال وَالُّورِ  جَِّ 

ْ
وَال وَالَّوْبَةِ  نْفَالِ 

َ ْ
وَال مَائدَِةِ 

ْ
وَال

فَّ وَالَّغَابنُِ وَيَا  وََارِيُّوْنَ يرُِيدُْ الصَّ
ْ
مُمْتَحَنَةِ وَال

ْ
شَْرِ وَال

ْ
مُجَادَلةَِ وَال

ْ
دَِيدِْ وَال

ْ
وَال

لْةَِ 
َ

اَهُ فِ ل
ْ

نزَْل
َ
فَجْرِ وَاللَّيلِْ وَإنَِّا أ

ْ
مُ وَال َرِّ هَا الَّبُِّ لمَِ تُ يُّ

َ
هَا الَّبُِّ إِذَا طَلَّقْتُمْ وَيَا أ يُّ

َ
أ

ةَ. زِلتَْ وَإذَِا جَاءَ نصَُْ الله، وسََائرُِ ذَلكَِ بمَِكَّ
ْ
قَدْرِ وَلمَْ يكَُنْ وَإذَِا زُل

ْ
ال

‘Aliy bin Abì Íalëah mengatakan, “Di Madinah turun surah-surah berikut: 
al-Baqarah, Àli ‘Imràn, an-Nisà’, al-Mà’idah, al-Anfàl, at-Taubah, al-
Èajj, an-Nùr, al-Aëzàb, Allažìna Kafarù (yakni: surah Muëammad), al-

1296 Lihat: as-Suyùíiy, al-Itqàn, hlm. 36.
1297 ‘Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 265.
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Fatë, al-Èadìd, al-Mujàdalah, al-Èasyr, al-Mumtaëanah, al-Èawàriyyùn 
(yakni: as-Ëaff), at-Tagàbun, Yà ayyuhan-Nabiyyu Ižà Íallaqtum (yakni: 
aí-Íalàq),  Ya ayyuhan-Nabiyyu lima Tuëarrim (yakni: at-Taërìm), al-
Fajr, Wal-laili ižà Yagsyà (yakni: al-Lail), Innà Anzalnàhu fì Lailatil-Qadr 
(yakni: al-Qadr), Lam Yakun (yakni: al-Bayyinah), Ižà Zulzilat (yakni: 
az-Zalzalah), dan Ižà Jà’a Naêrullàh (yakni: an-Naêr). Sedangkan surah-
surah selain itu diturunkan di Mekah.’”

Ašar ini berisi daftar surah-surah madaniyah, di mana at-Tìn ti-
dak termasuk di dalamnya sehingga bisa dinyatakan sebagai surah 
makkiyah. Isnad ašar ini, menurut ‘Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad, 
berkualitas sahih sampai kepada Ibnu ‘Abbàs.1298

Riwayat-riwayat ini juga dikuatkan dengan penafsiran para ula-
ma mengenai ayat ketiga surah ini, sebagaimana telah dijelaskan pa-
da bagian sebelumnya. Selain itu, ciri-ciri pada surah ini juga selaras 
dengan kriteria makkiyah yang telah ditetapkan para ulama, misal-
nya teks ayat-ayatnya yang terbilang pendek-pendek. 

1298 ‘Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 259.
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Surah al-‘Alaq

96

A. Penetapan dalam Mushaf

Surah al-‘Alaq ditetapkan sebagai surah makkiyah dalam mus-
haf-mushaf  yang beredar di berbagai negara seperti mushaf  Arab 
Saudi, Libya, Maroko, Mesir, dan Pakistan. Mushaf  Al-Qur’an Stan-
dar Indonesia pun memasukkan surah ini ke dalam kategori surah 
makkiyah.

B. Pandangan Mufasir

Tidak ada perbedaan di kalangan mufasir akan status surah ini 
sebagai surah makkiyah. Seluruh ayat-ayatnya pun berstatus mak-
kiyah, tanpa pengecualian. Al-Bagawiy dan Ibnu Kašìr menyatakan 
bahwa surah ini makkiyah1299 karena ini merupakan wahyu yang 
pertama turun kepada Nabi Muhammad. Oleh karenanya, Ibnu 
‘Àsyùr menegaskan bahwa surah al-‘Alaq merupakan surah makki-
yah menurut ijmak ulama.1300

C. Dalil Penetapan

Ada banyak dalil yang menunjukkan bahwa surah al-‘Alaq ter-
masuk surah makkiyah. Dalil-dalil tersebut bersumber dari beberapa 
riwayat dan sebab nuzul sebagian ayatnya. Ada beberapa riwayat 

1299 Al-Bagawiy, Ma‘alim at-Tanzìl, jld. 8, hlm. 474; Ibnu Kašìr, Tafsir Al-Qur’àn al-‘Aîìm, 
jld. 8, hlm. 436.

1300 Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 30, hlm. 433.
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yang menunjukkan bahwa surah ini masuk kategori makkiyah. Di 
antaranya adalah riwayat al-Bukhàriy dari ‘À’isyah tentang kisah 
diturunkannya wahyu pertama kepada Nabi Muhammad. Terkait 
dengan turunnya ayat 1–5, para ulama sepakat ayat-ayat ini diturun-
kan di gua Hira, yaitu ketika Nabi sedang berkhalwat di gua terse-
but. Peristiwa tersebut terjadi di Mekah yang menunjukkan bahwa 
surah ini makkiyah. Di antaranya adalah:

1. Riwayat al-Bukhàriy dari ‘À’isyah

لُ مَا بدُِئَ بهِِ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله  وَّ
َ
هَا قَالتَْ: أ نَّ

َ
مُؤْمِنِيَْ أ

ْ
مِّ ال

ُ
عَنْ عَئشَِةَ أ

 
َّ

إِل رُؤْيَا  يرََى   
َ

ل فَكَنَ  الَّوْمِ،  فِ  الِةَُ  الصَّ ؤْيَا  الرُّ وَحِْ 
ْ
ال مِنَ  وسََلَّمَ  عَليَهِْ 

حِرَاءَ  بغَِارِ  يَْلوُْ  وَكَنَ  لََءُ، 
ْ
ال هِْ 

َ
إِل حُبِّبَ  ثُمَّ  بحِْ،  الصُّ فَلقَِ  مِثلَْ  جَاءَتْ 

هْلِهِ، 
َ
 أ

َ
نْ يَنِْعَ إِل

َ
عَدَدِ قَبلَْ أ

ْ
فَيَتَحَنَّثُ فِيهِْ، وَهُوَ الَّعَبُّدُ، اللَّياَلَِ ذَوَاتِ ال

قَُّ وَهُوَ 
ْ
وَّدُ لمِِثلِْهَا، حَتَّ جَاءَهُ ال  خَدِيَْةَ فَيَتََ

َ
لكَِ، ثُمَّ يرَجِْعُ إِل وَّدُ لِذَ وَيَتََ

خَذَنِْ 
َ
ناَ بقَِارِئٍ، قَالَ: فَأ

َ
، قَالَ: مَا أ

ْ
مَلكَُ فَقَالَ: اِقرَْأ

ْ
فِْ غَرِ حِرَاءَ، فَجَاءَهُ ال

ناَ بقَِارِئٍ، 
َ
تُ: مَا أ

ْ
، قُل

ْ
، فَقَالَ: اقرَْأ رسَْلنَِْ

َ
هَْدَ ثُمَّ أ

ْ
نِْ حَتَّ بلَغََ مِنِّ ال فَغَطَّ

 ،
ْ
اقرَْأ فَقَالَ:   ، رسَْلنَِْ

َ
أ ثُمَّ  هَْدَ 

ْ
ال مِنِّ  بلَغََ  حَتَّ  الثَّانِيَةَ  نَِ  فَغَطَّ خَذَنِْ 

َ
فَأ

 
ْ
}اقرَْأ فَقَالَ:   ، رسَْلنَِْ

َ
أ ثُمَّ  الثَّالِثةََ  نَِ  فَغَطَّ خَذَنِْ 

َ
فَأ بقَِارِئٍ،  ناَ 

َ
أ مَا  تُ: 

ْ
فَقُل

رَمُ{.1301
ْ
ك

َ ْ
 وَرَبُّكَ ال

ْ
نسَْانَ مِنْ عَلقٍَ. اقرَْأ ِ

ْ
يْ خَلقََ. خَلقََ ال ِ

َّ
باِسْمِ رَبِّكَ الذ

‘À’isyah Umm al-Mu’minìn berkata, “Permulaaan wahyu yang datang 
kepada Rasulullah êallallàhu ‘alaihi wasallam adalah dengan mimpi 
yang benar dalam tidur. Tidaklah beliau bermimpi, kecuali datang seperti 
cahaya subuh. Kemudian beliau dianugerahi kecintaan untuk menyendi-
ri, lalu beliau memilih gua Hira dan berkhalwat yaitu ibadah di malam 
hari dalam beberapa waktu lamanya sebelum kemudian kembali kepada 
keluarganya guna mempersiapkan bekal untuk berkhalwat kembali. Ke-
mudian, beliau menemui Khadijah dan mempersiapkan bekal. Sampai 
akhirnya datanglah kebenaran saat beliau di gua Hira. Malaikat datang 
seraya berkata, ‘Bacalah!’ Beliau menjawab, ‘Aku bukan orang yang pan-

1301  Riwayat al-Bukhàriy dalam êaëih-nya, Kitàb al-Ìman, Bab bad’il waëyi, No.3
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dai membaca.’ Nabi êallallàhu ‘alaihi wasallam menjelaskan, ‘Maka, 
malaikat itu memegangku dan memelukku sangat erat sebelum melepas-
kanku dan berkata lagi, ‘Bacalah!’ Beliau menjawab, ‘Aku bukan orang 
yang pandai membaca.’ Maka, malaikat itu memegangku dan memeluk-
ku sangat erat sebelum melepaskanku dan berkata lagi, ‘Bacalah!’ Beliau 
menjawab, ‘Aku bukan orang yang pandai membaca.’ Malaikat itu me-
megangku kembali dan memelukku untuk ketiga kalinya dengan sangat 
erat. Ia lalu melepaskanku dan berkata lagi, ‘Iqra’ bismi rabbikal-lažì 
khalaq; khalaqal-insàna min ‘alaq; iqra’ wa rabbukal-akram.’”

Riwayat ini menunjukkan bahwa surah al-‘Alaq termasuk surah 
makkiyah karena peristiwa tersebut terjadi jauh sebelum Nabi hij-
rah ke Madinah.

2. Riwayat Ibnu aý-Ýurais dari Ibnu ‘Abbàs

ةَ.  باِسْمِ رَبِّكَ بمَِكَّ
ْ
عَنْ ابنِْ عَبَّاسٍ قاَلَ: نزََلتَْ إِقرَْأ

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Surah Iqra’ bismi Rabbik diturunkan di Mekah.”1302

3. Riwayat Muslim dari Abù Hurairah

ظْهُرِكُمْ؟ قَالَ: 
َ
دٌ وجَْهَهُ بَيَْ أ رُ مُمََّ يُعَفِّ بوُْ جَهْلٍ: هَلْ 

َ
بِْ هُرَيرَْةَ قَالَ: قَالَ أ

َ
أ عَنْ 

رَقَبَتِهِ  نَّ عََ 
َ
طَأ

َ َ
ذَلكَِ ل يَفْعَلُ  يْتُهُ 

َ
رَأ لئَِْ  عُزَّى، 

ْ
وَال تَ 

َّ
وَالل فَقَالَ:  نَعَمْ.  فَقِيلَْ: 

وَهُوَ  تَ رسَُوْلَ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ 
َ
فَأ َابِ. قَالَ:  رَنَّ وجَْهَهُ فِ التُّ عَفِّ

ُ َ
وْ ل

َ
أ

 وَهُوَ يَنكِْصُ عََ عَقِبَيهِْ 
َّ

 عََ رَقَبَتِهِ. قَالَ: فَمَا فَجِئَهُمْ مِنهُْ إِل
َ
يصَُلِّ زَعَمَ لَِطَأ

ناَرٍ  مِنْ  نَدَْقاً 
َ
ل وَبَينَْهُ  بيَنِْْ  إِنَّ  فَقَالَ:  لكََ؟  مَا   :ُ

َ
ل فَقِيلَْ  قَالَ:  بِيَدَيهِْ.  وَيَتَّقِ 

خْتَطَفَتهُْ 
َ

ْ ل جْنِحَةً. فَقَالَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ: لوَْ دَناَ مِنِّ
َ
 وَأ

ً
وَهَوْل

بِْ 
َ
أ حَدِيثِْ  فِْ  ندَْريِْ   

َ
وجََلَّ ل عَزَّ  الُله  نزَْلَ 

َ
فَأ قَالَ:  عُضْوًا.  عُضْوًا  مَلَئكَِةُ 

ْ
ال

ّكَ 
رَبِ  

َ
إِل إِنَّ  اسْتَغْنَ  رَآهُ  نْ 

َ
أ َطْغَ  لَ نسَْانَ  ِ

ْ
ال إِنَّ   

َّ
}كَل بلَغََهُ:  ءٌ  شَْ وْ 

َ
أ هُرَيرَْةَ 

مَرَ 
َ
أ وْ 

َ
أ هُدَى 

ْ
ال عََ  كَنَ  إِنْ  يتَْ 

َ
رَأ

َ
أ صَلَّ  إِذَا  عَبدًْا  يَنهَْ  يْ  ِ

َّ
الذ يتَْ 

َ
رَأ

َ
أ الرُّجْعَ 

 
َّ

نَّ الَله يرََى كَل
َ
لمَْ يَعْلمَْ بأِ

َ
باَ جَهْلٍ }أ

َ
: أ { يَعْنِْ

َّ
بَ وَتوََل يتَْ إِنْ كَذَّ

َ
رَأ

َ
باِلَّقْوَى أ

1302 Ibnu aý-Ýurais, Faýà’il al-Qur’àn, hlm. 33.
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بَانِيَةَ  يَدْعُ ناَدِيهَُ سَنَدْعُ الزَّ
ْ
لئَِْ لمَْ ينَتَْهِ لنَسَْفَعًا باِلَّاصِيَةِ ناَصِيَةٍ كَذِبةٍَ خَاطِئَةٍ فَل

 تطُِعْهُ وَاسْجُدْ وَاقْتَبِْ{.1303
َ

 ل
َّ

كَل

Abù Hurairah bercerita, “Abù Jahl berkata, ‘Apakah Muhammad menem-
pelkan mukanya di ta nah—bersujud—saat berada di tengah-tengah ka-
lian?’ Terdengar seseorang menjawab, ‘Ya.’ Abù Jahl berkata, ‘Demi Làta 
dan ‘Uzzà, jika aku melihatnya melakukan hal itu, pasti akan kuin jak 
lehernya dan kubenamkan mukanya di tanah. Abù Jahl lalu menghampiri 
Rasulullah êallallà hu ‘alaihi wasallam ketika beliau sedang salat karena 
ingin menginjak leher beliau. Tiba-tiba se mua orang terheran-heran meli-
hat Abù Jahl mundur dan berusaha melindungi tubuhnya dengan tangan. 
Mereka bertanya, ‘Apa yang terjadi?’ ‘Di antara aku dan dia kulihat se-
buah parit penuh api, siksaan, dan sayap-sayap yang mengepak,’ jawab-
nya. Rasulullah lalu bersabda, ‘Jika saja ia tetap mendekatiku, pasti para 
malaikat akan mencabik-cabik tubuhnya hingga remuk.’ Allah ‘azza wa-
jalla lalu menurunkan ayat—entah kalimat ini memang ada dalam kisah 
yang disampai kan oleh Abù Hurairah ataukah Abù Èàzim mendengar nya 
dari orang lain—kallà innal-insàna layaígà; an ra’àhustagnà; inna ilà 
rabbikar-ruj‘à; ara’aital-lažì yanhà; ‘abdan ižà êallà; ara’aita in kàna 
‘alal-hudà; au amara bit-taqwà; ara’aita in kažžaba watawallà—yak-
ni Abù Jahl; alam ya‘lam bi’annal làha yarà; kallà la’in lam yantahi 
lanasfa‘an bin-nàêiyah; nàêiyatin kàžibatin khàíi’ah; fal-yad‘u nàdi-
yah; sanad‘uz-zabàniyah; kallà là tuíi‘hu wasjud waqtarib.”

Riwayat ini pun menunjukkan bahwa surah al-‘Alaq berstatus 
makkiyah karena peristiwa tersebut terjadi jauh sebelum Nabi hij-
rah ke Madinah. 

1303 Muslim, Ëaëìë Muslim, Kitàb Ëifàt al-Munafiqìn wa Aëkàmihim, Bàb Qaulih Innal-
Insàn Layaígà, jld. 4, hlm. 2154, hadis no. 2797.
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Surah al-Qadr

97

A. Penetapan dalam Mushaf

Dalam Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia, surah al-Qadr di-
tetapkan sebagai surah makkiyah, sebagaimana juga penetapan 
dalam mushaf-mushaf  di Timur Tengah dan Afrika Utara, misalnya 
Mushaf  Madinah dari Arab Saudi, Mushaf  al-Azhar dari Mesir, Mus-
haf  Pakistan, Mushaf  al-Jamàhìriyyah dari Libya, Mus haf  al-Èasa-
niy dari Maroko, dan Mushaf  Tunisia. 

B. Pandangan Mufasir

Ulama dan mufasir tidak satu pendapat mengenai tempat dan 
waktu turun surah ini. Dalam beberapa kitab tafsir ditemukan per-
bedaan ulama dalam menentukan status surah al-Qadr. Masing-ma-
sing mengemukakan pendapat yang kuat menurut versi mereka se-
telah menelaah riwayat-riwayat dan kandungan surah.

Pertama, ulama yang menetapkan surah al-Qadr sebagai surah 
makkiyah di antaranya al-Màwardiy, al-Wàëidiy, al-Bagawiy, Ibnu 
Kašìr, an-Naisàbùriy, dan as-Suyùíiy. Pendapat ini diklaim sebagai 
pilihan mayoritas mufasir. Syaibàn dari Qatàdah serta riwayat Nau-
fal bin Abì ‘Aqrab dari Ibnu ‘Abbàs, sebagaimana dikutip aš-Ša‘labiy, 
serta pendapat Abù Šàlië dari Ibnu ‘Abbàs juga sebagaimana dise-
butkan Ibnu Juzay, memilih status makkiyah untuk surah ini.1304 

1304 Al-Màwardiy, an-Nukat wa al-‘Uyun, jld. 6, hlm. 312; al-Bagawiy, Ma‘àlim at-Tanzìl, 
jld. 8, hlm. 482; Ibn Kašìr, Tafsìr Al-Qur’àn al-‘Aîìm, jld. 8, hlm. 441; an-Naisàbùriy, Tafsìr an-
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Dalam Tafsìr Ibni Kašìr disebutkan, Ibnu ‘Abbàs memperkuat 
pendapatnya dengan menuturkan bahwa Al-Qur’an diturunkah me-
lalui Jibril pada Lailatul Qadr secara utuh dari lauh mahfuz menu-
ju Baitul Izzah di langit dunia, lalu menurunkannya kepada Nabi 
secara berkala hingga dua puluh tiga tahun. Pendapat pertama ini 
dipilih pula oleh beberapa ulama kontemporer seperti al-Maràgiy, 
Sayyid Quíb, dan az-Zuëailiy yang menyatakan bahwa statusnya se-
bagai surah makkiyah merupakan pendapat yang sahih. 1305 

Kedua, ulama yang mengatakan surah al-Qadr berstatus madani-
yah di antaranya Muqàtil dan aý-Ýaëëàk, seperti dikutip Ibnu al-
Jauziy; al-Quríùbì dari aý-Ýaëëàk dan salah satu pendapat Ibnu ‘Ab-
bàs; dan Abù Èayyàn pun menyatakan bahwa jumhur mufasir lebih 
memilih surah al-Qadr sebagai bagian surah madaniyah. Menurut 
al-Khàzin, ini adalah pendapat yang lebih sahih. Al-Bantaniy juga 
mengikuti al-Wàqidiy yang menyatakan bahwa al-Qadr adalah su-
rah yang pertama turun di Madinah. Pendapat ini senada dengan al-
Khaíìb asy-Syarbìniy dalam as-Siràj al-Munìr.1306

C. Dalil Penetapan

Dua kubu yang berbeda pendapat dalam menetapkan status 
surah al-Qadr ini  mempunyai dalil dan alasan masing-masing. Ke-

Naisàbùriy, jld. 6, hlm. 535; as-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 8, hlm. 567 ; aš-Ša‘labiy, jld. 5, 
hlm. 611; Ibnu Juzay, at-Tashìl, jld. 2, hlm. 499; al-Maràgiy, jld. 30, hlm. 206; Sayyid Quíb, Fì 
Îilàl al-Qur’àn, jld. 6, hlm. 3944;  asy-Syaukànì, Fatë al-Qadìr, jld. 5, hlm. 575; Ibn ‘Aíiyyah, 
al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 5, hlm. 504.

1305 Al-Maràgiy, Tafsìr al-Maràgiy, jld. 30, hlm. 206. Wahbah az-Zuëaily menyebutkan 
riwayat Ibnu Jarìr dari Mujàhid, di antara sebab turun ayat lailatul qadri khairun min alf 
syahr adalah bahwa Rasulullah bercerita kepada para sahabat kisah seorang laki-laki Bani 
Israil yang tekun bangun malam dan beribadah hingga subuh dan memerangi musuh dari 
pagi hingga petang. Ini dilakukannya selama seribu tahun. Para sahabat yakin umur me-
reka tidak sepanjang umur laki-laki ini. Allah pun memberikan lailatul qadr kepada umat 
Islam dan menjadikannya lebih mulia daripada pahala ibadah selama seribu tahun. Lihat: 
az-Zuëailiy, at-Tafsìr al-Wasìí, jld. 3, hlm. 2095; Ibnu Juzay, at-Tashìl, jld. 1, hlm. 2632.

1306 Ibn al-Jauziy, Zàd al-Masìr, jld. 4, hlm. 469; al-Quríùbiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm al-Qur’àn, 
jld. 20, hlm. 129; Abù Èayyàn, al-Baër al-Muëìí, jld. 10, hlm. 513; al-Khàzin, Lubàb at-Ta’wìl, 
jld. 4, hlm. 450; aš-Ša‘labiy, al-Kasyf  wa al-Bayàn, jld. 5, hlm. 611. Lihat juga: al-Alùsiy, Rùë 
al-Ma‘ànì, jld. 14, hlm. 411; al-Wàëidiy, Asbàb an-Nuzùl, jld. 5, hlm. 1219; al-Khàzin, Lubàb 
at-Ta’wìl, jld. 4, hlm. 450.
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lompok pertama, yang menetapkan status makkiyah pada surah al-
Qadr, mendasarkan pendapatnya pada riwayat-riwayat berikut.

1. Riwayat Ibnu Mardawaih dari Ibnu ‘Abbàs 

ةَ.1307  لقَدْرِ بمَِكَّ
ْ
لْةَِ ا

َ
َاهُ فِ ل

ْ
نزَْل

َ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قاَلَ: نزََلتَْ سُوْرَةُ إِنَّا أ

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Surah Innà anzalnàhu fì lailatil-qadr turun di Me-
kah. 

2. Riwayat dari Ibnu ‘Abbàs dengan redaksi berbeda

لْةَِ 
َ

قُرْآنُ فِْ شَهْرِ رَمَضَانَ، وَفِْ ل
ْ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ رضََِ الُله عَنهُْمَا قَالَ: نزََلَ ال

لْةٍَ مُبَارَكَةٍ، جُْلةًَ وَاحِدَةً مِنْ عِندِْ الِله، مِنَ اللَّوْحِ.1308
َ

قَدْرِ، وَفِْ ل
ْ
ال

Ibnu ‘Abbàs menuturkan, “Al-Qur’an diturunkan pada bulan Ramadan, 
pada malam lailatul Qadr, malam yang diberkahi, secara utuh dari Allah, 
dari Lauh Mahfuz.”

Riwayat ini menegaskan bahwa Al-Qur’an diturunkan sekaligus 
oleh Allah dari Lauh Mahfuz pada bulan Ramadan, tepatnya pada 
malam Lailatul Qadr, meskipun penyampaiannya dari malaikat Jib-
ril kepada Nabi Muhammad dilakukan secara berangsur-angsur. 

Adapun kelompok kedua, yang menetapkan status madaniyah 
pada surah al-Qadr, mendasarkan pendapatnya pada riwayat-riwa-
yat berikut.

1. Riwayat at-Tirmižiy

عََ  مَيَّةَ 
ُ
أ بنَِْ  رىَ 

ُ
أ وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله  صَلَّ  الَّبَِّ  نَّ 

َ
أ عَنهُْ:  الُله  رضََِ  عَلٍِّ  عَنْ 

لْةَِ 
َ

َاهُ فِ ل
ْ

نزَْل
َ
كَوْثرَ{ وَنزََلتَْ: }إِنَّا أ

ْ
عْطَينَْاكَ ال

َ
لتَْ: }إِنَّا أ مِنبَْهِِ فَسَاءَهُ ذَلكَِ، فَنََ

قَدْرِ{.1309 
ْ
ال

Diriwayatkan dari ‘Aliy bahwa Nabi diperlihatkan bagaimana Bani 

1307 As-Suyùíi, ad-Durr al-Manšùr, jld. 8, hlm. 567. Ašar yang sama diriwayatkan pula 
dari Ibnu az-Zubair dan ‘À’isyah

1308 Abù Èafê Siràj ad-Dìn, al-Lubàb, jld. 20, hlm. 426. 
1309 At-Tirmižiy, Sunan at-Tirmižiy, Bàb Sùrah al-Qadr, jld. 5, hlm. 444, hadis no. 3350.
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Umayah berdiri di atas mimbarnya. Hal itu membuat beliau tidak berke-
nan hati. Maka, turunlah ayat innà a‘íainàkal-kaušar dan turun pula 
innà anzalnàhu fì lailatil-qadr.

Menurut al-Muzaniy, hadis riwayat at-Tirmižiy tersebut bersta-
tus munkar. Namun, menurut al-Alùsiy, pendapat al-Muzaniy ini 
meragukan. Bagaimanapun statusnya, hadis ini tetap mengindika-
sikan bahwa surah al-Qadr masuk kategori madaniyah, terutama 
dari teks ‘alà minbarih, di mana mimbar yang dimaksud berada di 
Madinah. Hadis yang sama disitir oleh as-Suyùíiy dalam ad-Durr al-
Manšùr dari riwayat Ibnu Jarìr, aí-Íabràniy, Ibnu Mardawaih, dan al-
Baihaqiy dalam ad-Dalà’il. As-Suyùíiy menyebutkan bahwa at-Tir-
miži meriwayatkan hadis ini dan memberinya status daif.

2. Riwayat at-Tirmižiy dengan redaksi berbeda

مَيَّةَ 
ُ
يتُْ بنَِْ أ

َ
 عَليَهِْ وسََلَّمَ رَأ

َ
مُسَيَّبِ بلِفَْظِ قَالَ نبَُِّ الِله صَلَّ الُله تَعَال

ْ
عَنِ ابنِْ ال

قَدْرِ{.
ْ
لْةَِ ال

َ
َاهُ فِْ ل

ْ
نزَْل

َ
نزِْلتَْ: }إِنَّا أ

ُ
، فَأ يصَْعَدُوْنَ مِنبَْيِْ، فَشَقَّ ذَلكَِ عَلََّ

Ibnu al-Musayyab meriwayatkan bahwa Nabi bersabda, “Aku melihat 
Bani Umayyah naik di atas mimbarku. Aku keberatan akan hal tersebut. 
Lantas, diturunkanlah ayat innà anzalnàhu fì lailatil-qadr.”

3. Riwayat an-Naëëàs dari Ibnu ‘Abbàs

لقَدْرِ وَ لمَْ يكَُنْ مَدَنيَِّتَانِ.1310 
ْ
نَّ سُوْرَةَ ا

َ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ أ

Ibnu ‘Abbàs meriwayatkan bahwa surah al-Qadr dan Lam Yakun adalah 
dua surah madaniyah.”

Kelompok kedua ini juga mempunyai alasan lain, yakni bahwa 
surah al-Qadr berisi dorongan untuk menghidupkan malam Lailatul 
Qadar. Amalan ini baru disunahkan setelah diwajibkannya puasa 
Ramadan sesudah hijrah.

Berdasarkan penjelasan di atas, banyak mufasir mengategorikan 
surah al-Qadr sebagai surah makkiyah dengan beberapa dalil dan 
alasan. Status inilah yang dipilih dalam Mushaf  Standar Indonesia.

1310 An-Naëëàs, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, hlm. 273.



699
Surah Makkiyah dan Madaniyah dalam Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia

Surah al-Bayyinah

98

A. Penetapan dalam Mushaf

Dalam Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia, surah al-Bay yinah 
ditetapkan sebagai surah madaniyah. Ketetapan yang sama dijum-
pai pada Mushaf  Madinah, Mesir, Libya, dan Maroko. Berbeda dari 
mushaf-mushaf  ini, mushaf  terbitan Pakistan mencantumkannya 
sebagai surah makkiyah.

B. Pandangan Mufasir

Perbedaan mushaf-mushaf  di atas menggambarkan perbedaan 
ulama dan mufasir terkait waktu penurunan surah ini. Sebagian 
mufasir menyatakan bahwa surah al-Bay yinah adalah makkiyah. Di 
antara yang berpendapat demikian adalah al-Bagawiy.1311 Selain al-
Bagawiy, banyak mufasir lain yang menyatakan demikian, dengan 
catatan bahwa status ini lebih masyhur dan menjadi pendapat jum-
hur mufasir. Pendapat ini di antaranya dikemukakan oleh Ibnu ‘Aíiy-
yah, Abù Èayyàn, dan aš-Ša‘àlibiy.1312 Catatan tersebut menunjuk-
kan bahwa status makkiyah bukanlah satu-satunya status yang 
ditetapkan untuk surah al-Bayyinah. Al-Alùsiy menyebutkan, status 
makkiyah ini dinyatakan pula oleh Abù Ëàlië dari Ibnu ‘Abbàs yang 
kemudian dipilih oleh Yaëyà bin Salàm. Ibnu al-Faras menyatakan 

1311 Al-Bagawiy, Ma‘àlim at-Tanzìl, jld. 5, hlm. 290. 
1312 Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 5, hlm. 507; aš-Ša‘àlibiy, al-Jawàhir al-

Èisàn, jld. 5, hlm. 613. 
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status yang sama dengan mendasarkan pendapatnya pada riwayat 
Ibnu Mardawaih dari ‘À’isyah.1313

Adapun para mufasir yang menyatakan kemadaniyahan surah 
al-Bayyinah dan mengklaimnya sebagai pendapat jumhur antara 
lain ar-Ràziy, asy-Syaukàniy, an-Naisàbùriy, al-Maràgiy, al-Bantaniy, 
al-Qàsimiy, dan Sayyid Quíb.1314 Menurut Ibnu Kašìr, pendapat ini 
lebih sahih.1315 Ibnu ‘Aíiyyah menisbahkan pendapat ini kepada Ibnu 
az-Zubair dan ‘Aíà’ ibn Yasàr.1316 

Ibnu ‘Àsyùr mencatat bahwa berdasarkan urutan turunnya, 
surah al-Bayyinah turun setelah surah aí-Íalàq dan sebelum surah 
al-Èasyr, yang berarti bahwa surah ini turun sebelum perang Bani 
Naýìr pada Rabiul Awal tahun keempat Hijriah. Dengan demikian, 
diperkiran surah ini turun pada akhir tahun ketiga atau awal tahun 
keempat Hijriah.1317

C.   Dalil Penetapan

Pendapat kelompok pertama didasarkan pada riwayat Ibnu Mar-
dawaih dari ‘À’isyah yang dikutip oleh asy-Syaukàni dan as-Suyùíiy 
sebagai berikut. 

ةَ.1318 عَنْ عَئشَِةَ قَالتَْ: نزََلتَْ سُوْرَةُ لمَْ يكَُنْ بمَِكَّ

‘À’isyah berkata, “Surah Lam Yakun turun di Mekah.”

Dalam at-Tafsìr al-Wasìí, az-Zuëailiy menulis bahwa sebagian 
mufasir yang memilih status makkiyah menyebutkan pokok ba-

1313 Al-Alùsiy, Rùë al-Ma‘ànì, jld. 15, hlm. 424; Abù Èafê Siràj ad-Dìn, al-Lubàb, jld. 20, 
hlm. 433.

1314 Ar-Ràziy, Mafàtìë al-Gaib, jld. 32, hlm. 237; asy-Syaukàniy, Fatë al-Qadìr, jld. 5, hlm. 
578; an-Naisàbùriy, Garà’ib al-Qur’àn, jld. 6, hlm. 542; al-Maràgiy, Tafsìr al-Maràgiy, jld. 30, 
hlm. 211; al-Bantaniy, Maràë Labìd, jld. 2, hlm. 653; Sayyid Quíb, Fì Îilàl al-Qur’àn, jld. 6, 
hlm. 3968.

1315 Ibnu Kašìr, Tafsìr Al-Qur’àn al-‘Aîìm, jld. 8, hlm. 454.
1316 Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 5, hlm. 507.
1317 Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 30, hlm. 467.
1318 Asy-Syaukàniy, Fatë al-Qadìr, jld. 5, hlm. 578; as-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 8, 

hlm. 585.
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hasan surah ini setidaknya mencakup empat hal, yaitu alasan ditu-
runkannya Al-Qur’an, penjelasan bahwa risalah Nabi adalah benar, 
penjelasan mengenai kondisi orang-orang kafir dari golongan musy-
rik dan ahli kitab, dan balasan bagi orang-orang yang beriman ke-
pada Nabi serta orang-orang yang tetap pada kekufuran padahal ti-
dak ada alasan bagi seseorang untuk tetap kufur setelah datangnya 
Al-Qur’an.1319 

Adapun kelompok kedua mendasarkan pilihannya pada dalil-
dalil berikut.

1. Riwayat al-Bukhàriy dan Muslim dari Anas bin Màlik

: إِنَّ الَله  ّ بٍَ
ُ
نسَِ بنِْ مَالكٍِ رضََِ الُله عَنهُْ، قَالَ الَّبُِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ لِ

َ
عَنْ أ

انِْ؟  كِتاَبِ. قَالَ: وسََمَّ
ْ
هْلِ ال

َ
يْنَ كَفَرُوْا مِنْ أ ِ

َّ
 عَليَكَْ لمَْ يكَُنِ الذ

َ
قرَْأ

َ
نْ أ

َ
مَرَنِْ أ

َ
أ

قاَلَ: نَعَمْ، فَبَكَ.1320

Anas bin Màlik meriwayatkan bahwa Rasulullah berkata kepada Ubay bin 
Ka‘b, “Sesungguhnya Allah memerintahkanku supaya membacakan untukmu 
Lam yakunillažìna kafarù min ahlil-kitàb.” Ubay bertanya, “Apakah 
Allah menyebut namaku?” Rasul menjawab, “Ya.” Ubay pun menangis.

2. Riwayat Aëmad dari Abù Khaišamah al-Badriy.

هْلِ 
َ
أ مِنْ  كَفَرُوْا  يْنَ  ِ

َّ
الذ يكَُنِ  لمَْ  نزََلتَْ  ا  لمََّ قَالَ:  َدْريِِّ  البْ خَيثَْمَةَ  بِْ 

َ
أ عَنْ 

نْ 
َ
مُرُكَ أ

ْ
لَمُ: ياَ رسَُوْلَ الِله، إِنَّ رَبَّكَ يأَ يلُْ عَليَهِْ السَّ  آخِرِهَا قَالَ جِبِْ

َ
كِتاَبِ إِل

ْ
ال

يلَْ  بٍَّ رضََِ الُله عَنهُْ: إِنَّ جِبِْ
ُ
بَيًّا. فَقَالَ الَّبُِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلًّمَ لِ

ُ
هَا أ

َ
تَقْرَأ

: قَدْ ذُكِرْتُ ثَمَّ ياَ رسَُوْلَ  بٌَّ
ُ
وْرَةَ. فَقَالَ أ قرِْئكََ هَذِهِ السُّ

ُ
نْ أ

َ
مَرَنِْ أ

َ
لَمُ أ عَليَهِْ السَّ

الله؟ قاَلَ: نَعَمْ، فَبَكَ.1321 

1319 Az-Zuëailiy, at-Tafsìr al-Wasìí, jld. 3, hlm. 2909.
1320 Al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàrì, Bàb Manàqib Ubay ibn Ka‘b, jld. 3, hlm. 1385, hadis 

no. 3598 dan 4676; Muslim, Ëaëìë Muslim, Bàb Min Faýà’il Ubay ibn Ka‘b, jld. 7, hlm. 150, 
hadis no. 6497.

1321 Aëmad, al-Musnad, jld. 25, hlm. 381, hadis no. 16000. 
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Abù Khaišamah al-Badriy berkata, “Ketika turun ayat lam lakunillazī�na 
kafarù min ahlil-kitàb sampai akhir, Jibril berkata, “Ya Rasulullah, Tu-
hanmu memintamu membacakan surah ini kepada Ubay.” Nabi kemu-
dian berkata kepada Ubay, “Jibril menyuruhku membacakan surah ini 
kepadamu.” Ubay bertanya, “Apakah namaku disebut, ya Rasulullah?” 
Rasul menjawab, “Ya.” Ubay pun menangis.

3. Riwayat Ibnu Mardawaih dari Ibnu ‘Abbàs. 

مَدِيْنَةِ.1322 
ْ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسَ قاَلَ: نزََلتَْ سُوْرَةُ لمَْ يكَُنْ باِل

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Surah Lam Yakun turun di Madinah.”

Dilihat dari sisi tempat, hadis riwayat al-Bukhàriy, Muslim, dan 
Aëmad menunjukkan bahwa surah al-Bayyinah turun di Madinah 
sebab Ubay termasuk penduduk Madinah. Hadis ini menjadi dasar 
paling kuat untuk menetapkan status madaniyah pada surah al-
Bayyinah. 

Selain itu, dilihat dari sisi konten surah, az-Zuhailiy dalam at-
Tafsìr al-Munìr, yang juga mengatakan surah ini madaniyah, menye-
butkan tiga inti kandungan surah yang tampak sebagai ciri surah 
madaniyah, yaitu penjelasan keterkaitan antara Ahlulkitab1323 dan 
golongan musyrik serta sikap mereka atas risalah tersebut, penjelas-
an tentang batasan tujuan utama agama dan iman yang tidak lain 
adalah ikhlas beribadah kepada Allah, misalnya dalam pelaksanaan 
salat dan zakat; dan penjelasan tempat kembali bagi orang-orang 
kafir yang merugi serta kaum mukmin yang bertakwa. 

Hadis-hadis sahih di atas, dipadukan dengan kandungan surah, 
menjadikan pendapat kedua ini mempunyai dasar yang kuat. Pen-
dapat ini pulalah yang dipilih dalam Mushaf  Al-Qur’an Standar In-
donesia. 

1322 Asy-Syaukàniy, Fatë al-Qadìr, jld. 5, hlm. 578; as-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 8, 
hlm. 585

1323 Al-Quríùbìy mengutip pernyataan Ibnu ‘Abbàs bahwa Ahlulkitab yang dimaksud 
dalam ayat ini adalah kaum Yahudi Yasrib (Madinah), yakni Bani Quraiîah, Bani Naýìr, dan 
Bani Qainuqà‘. Adapun yang dimaksud golongan musyrik adalah mereka yang menetap 
di Mekah dan sekitarnya, juga mereka yang menetap di Madinah dan sekitarnya. Lihat: 
al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm Al-Qur’àn, jld. 20, hlm. 140. 
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Surah az-Zalzalah

99

A.   Penetapan dalam Mushaf

Surah az-Zalzalah ditetapkan dalam Mushaf  Al-Qur’an Standar 
Indonesia sebagai surah madani yah. Mushaf-mushaf  yang beredar 
di beberapa negara berpenduduk mayoritas mus lim, seperti Arab 
Saudi, Mesir, Libya, dan Maroko juga mencatat ketetap an yang sama. 

B.   Pandangan Mufasir

Meski mushaf-mushaf  di atas satu suara dalam menetapkan 
surah az-Zalzalah sebagai surah madaniyah, pandangan para mufasir 
ternyata tidak demikian. Dalam hal ini mereka terbagi ke da lam 
dua kelompok besar.1324 Pertama, mereka yang tegas mengatakan 
makkiyah. Bebe rapa mufasir yang masuk kelompok ini adalah al-
Bagawiy, Ibnu Kašìr, Muëammad bin al-Èasan an-Naisàbùriy, Say-
yid Quíb, Ibnu ‘Àsyùr, dan Muëammad Sayyid Íaníà wiy.1325 Kedua, 

1324 Beberapa mufasir, seperti az-Zamakh sya riy, Ibnu ‘Aíiyyah, Ibnu al-Jauziy, al-Qur-
íubiy, dan al-Àlùsiy, memilih ber-tawaqquf dengan sekadar mengutip pendapat para mufa-
sir generasi sahabat dan tabiin tan pa men-tarjìë. Lihat: Az-Zamakh sya riy, al-Kasysyàf, jld. 4, 
hlm. 783; Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 5, hlm. 510; Ibnu al-Jauziy, Zàd al-Masìr, 
jld. 4, hlm. 477; al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm Al-Qur’àn, jld. 20, hlm 146; al-Àlùsiy, Rùë al-
Ma‘ànì, jld. 15, hlm. 433.

1325 Al-Bagawiy, Ma‘àlim at-Tanzìl, jld. 8, hlm. 498; Ibnu Kašìr, Tafsìr Al-Qur’àn al-‘Aîìm, 
jld. 8, hlm. 440; an-Naisàbùriy, Garà’ib Al-Qur’àn, jld. 6, hlm. 546; Sayyid Quíb, Fì Îilàl Al-
Qur’àn, jld. 6, hlm. 3954; Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 30, hlm. 489; Muëammad 
Sayyid Íaníà wiy, at-Tafsìr al-Wasìí, jld. 15, hlm. 475.
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mereka yang tegas menga takan mada ni yah. Az-Zarkasyiy, as-Suyù-
íiy, al-Bantaniy, dan al-Maràgiy adalah bebera pa nama mu fasir yang 
masuk kelompok ini.1326 

Perbedaan pendapat para mufasir di atas bermuara pada dua hal, 
yakni dalil naqliy dan ‘aqliy. Riwayat-riwayat dari mufasir generasi 
sahabat dan tabiin berbeda satu dengan lainnya. Riwayat dari Ibnu 
‘Abbās pun berbeda; dalam satu riwayat mengatakan makkiyah dan 
dalam riwayat lainnya me ngatakan madaniyah. Mereka yang biasa 
dikutip riwayatnya oleh kelompok pertama adalah Ibnu ‘Abbàs, Ibnu 
Mas‘ùd, Aíà’, Jàbir bin ‘Abdillàh, Mujàhid, dan aý-Ýaëëàk. Adapun 
mereka yang men jadi rujukan kelompok kedua adalah Ibnu ‘Abbàs, 
Qatàdah, Jàbir bin Zaid, dan Muqàtil. Sebagian mufasir kontem-
porer, misalnya Sayyid Quíb dan Muëammad Sayyid Íaníà wiy, juga 
melakukan analisis terhadap kandungan atau gaya ba hasa surah az-
Zalzalah untuk menentukan makkiyah atau madaniyahnya. Dari 
hasil analisis tersebut mereka cenderung mengatakan surah ini mak-
kiyah, ber lawanan dengan ketetapan pada mushaf-mushaf  di atas.1327

C.   Dalil Penetapan

Menentukan pendapat yang lebih kuat tidaklah mudah. Perlu 
analisis dan perbandingan dalil-dalil yang dikemukakan oleh kedua 
kelompok. Mereka yang meya kini surah ini turun di Mekah atau 
Madinah berpegang pada dalil-dalil berikut.

1. Dalil Madaniyah

Berikut adalah beberapa dalil naqliy yang dijadikan hujah oleh 
para mufasir yang meyakini su rah az-Zalzalah turun setelah hijrah.

مَدِيْنَةِ.
ْ
زِلتَْ باِل

ْ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ رضََِ الُله عَنهُْمَا قَالَ: نزََلتَْ سُوْرَةُ إِذَا زُل

1326 Az-Zarkasyiy, al-Burhàn, jld. 1, hlm. 194; as-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 8, hlm. 
589-590; al-Itqàn, jld. 1, hlm. 79; al-Bantaniy, Maràë Labìd, jld. 2, hlm. 655; al-Maràgiy, Tafsìr 
al-Maràgiy, jld. 30, hlm. 217.

1327 Sayyid Quíb, Fì Îilàl al-Qur’àn, jld. 6, hlm. 3954; Muëammad Sayyid Íaníà wiy, 
at-Tafsìr al-Wasìí, jld. 15, hlm. 475.
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Ibnu ‘Abbàs raýiyallàhu ‘anhumà berkata, “Surah Ižà Zulzilat turun di 
Madinah.”

زِلتَْ.1328 
ْ
مَدِيْنَةِ إِذَا زُل

ْ
عَنْ قَتَادَةَ قاَلَ: نزََلتَْ باِل

Qatàdah berkata, “Surah Ižà Zulzilat turun di Madinah.”

قُرْآنِ 
ْ
 آخِرِ ال

َ
قَدْرِ إِل

ْ
نَّ مِنْ سُوْرَةِ ال

َ
قَالَ كُرَيبٌْ: وجََدْناَ فِْ كِتاَبِ ابنِْ عَبَّاسٍ أ

عُوذُْ 
َ
حَدٌ، وَقُلْ أ

َ
رضُْ، وَإذَِا جَاءَ نصَُْ الِله، وَقُلْ هُوَ الُله أ

َ ْ
زِلتَِ ال

ْ
 إِذَا زُل

َّ
يَّةٌ إِل مَكِّ

إِنَّهُنَّ مَدَنِيَّاتٌ.1329 
عُوذُْ برَِبِّ الَّاسِ، فَ

َ
فَلقَِ، وَقُلْ أ

ْ
برَِبِّ ال

Kuraib berkata, “Aku temukan dalam kitab Ibnu ‘Abbàs bahwa dari Surah 
al-Qadr hingga akhir Al-Qur’an adalah surah-surah makkiyah, kecuali 
Ižà Zulzilatil-Arý, Ižà Jà’a Naêrullàh, Qul Huwallàhu Aëad, Qul A‘ùžu 
bi Rabbil-Falaq, dan Qul A‘ùžu bi Rabin-Nàs. Semuanya adalah surah 
madaniyah.” 

Riwayat yang juga mengatakan bahwa surah az-Zalzalah turun 
di Madinah didapati dalam riwayat al-Baihaqiy dari jalur Khuêaif 
dari Mujàhid, dan Ibnu aý-Ýurais dari jalur ‘Aíà’ al-Khurasàniy; ke-
duanya bermuara para Ibnu ‘Abbàs, meskipun dengan detail konten 
yang berbeda-beda.1330 Kendati riwa yat-riwayat ini tidak sampai de-
rajat sahih, ia dikukuhkan oleh riwayat lain, misalnya riwayat Abù 
‘Amr ad-Dàniy dari Jàbir bin Zaid, dan al-Baihaqiy dari ‘Ikrimah dan 
al-Èasan al-Baêriy.1331

1328 Kedua riwayat ini dikutip oleh as-Suyùíiy dalam ad-Durr al-Manšùr dan asy-Syau-
kàniy dalam Fatë al-Qadìr dari Ibnu Mardawaih. Keduanya mengutip riwayat ini darinya 
tanpa sanad sehingga sulit untuk mengetahui kualitas sanadnya. Lihat: as-Suyùíiy, ad-Durr 
al-Manšùr, jld. 8, hlm. 589–590; Fatë al-Qadìr, jld. 5, hm. 583.

1329 Riwayat ini dikutip oleh an-Naëëàs dari Kuraib tanpa disertai sanad. Dalam hal 
surah az-Zalzalah, an-Naëëàs mengutip dua riwayat yang berbeda. Salah satunya riwayat 
ini, yang mengatakan surah az-Zalzalah adalah madaniyah. Satu riwayat lain dikutipnya 
dari Ibnu ‘Abbàs, yang menjelaskan bahwa surah az-Zalzalah adalah makkiyah. Kendati 
dua riwayat ini berbeda kontennya, an-Naëëàs tidak berusaha membandingkan dan mem-
beri komentar. Lihat: an-Nàsikh wa al-Mansùkh, taëqìq Sulaimàn al-Làëim, jld. 1, hlm. 153.

1330 Lihat: al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, jld 7, hlm. 143; Ibnu aý-Ýurais, Faýà’il 
Al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 35.

1331 Ad-Dàniy, al-Bayàn fì ‘Add Ày Al-Qur’àn, hlm. 135–136; al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nu-
buwwah, jld. 7, hlm. 142–143.
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Kemadaniyahan surah az-Zalzalah juga dikaitkan dengan sebab 
nuzul dua ayat terakhirnya. Dalam al-Muëarrar al-Wajìz, Ibnu ‘Aíiy-
yah mengutip dengan singkat riwayat dari Muqàtil bahwa dua ayat 
ini turun berkaitan dengan dua pria di Madinah.1332 Bisa jadi yang 
dimaksud Ibnu ‘Aíiyyah adalah riwayat yang sama dengan apa yang 
dikutip oleh al-Wàëidiy dari Muqàtil berikut.

يُعْطِيَهُ  نْ 
َ
أ فَيسَْتَقِلُّ  ائلُِ  السَّ تِيهِْ 

ْ
يأَ حَدُهُمَا 

َ
أ كَنَ  رجَُليَِْ  فِْ  نزََلتَْ  مُقَاتلٌِ:  قَالَ 

نُعْطِيْ  مَا  عََ  نؤُجَْرُ  مَا  وَإنَِّ ءٍ،  بشَِْ هَذَا  مَا  وَيَقُوْلَ:  وَْزَةَ، 
ْ
وَال ةَ  كِسَْ

ْ
وَال الَّمْرَةَ 

وَالَّظْرَةِ  غِيبَْةِ 
ْ
وَال كِذْبةَِ 

ْ
الَ  : يسَِيِْ

ْ
ال نبِْ  باِلذَّ يَتَهَاوَنُ  خَرُ 

ْ
ال وَكَنَ  بُّهُ.  ِ

ُ
ن نُْ 

َ
وَن

نزَْلَ 
َ
فَأ كَبَائرِِ، 

ْ
ال عََ  باِلَّارِ  الُله  وعَْدَ 

َ
أ مَا  إِنَّ ءٌ،  شَْ هَذَا  مِنْ  عَلََّ  ليَسَْ  وَيَقُوْلُ: 

رهُُمُ  وَيَُذِّ  ، يكَْثَُ نْ 
َ
أ يوُشِْكُ  إِنَّهُ 

فَ يَِْ 
ْ
ال مِنَ  قَلِيلِْ 

ْ
ال فِ  بُهُمْ  يرُغَِّ وجََلَّ  عَزَّ  الُله 

ا يرََهُ{  ةٍ خَيًْ يَعْمَلْ مِثقَْالَ ذَرَّ : }فَمَنْ  نْ يكَْثَُ
َ
أ إِنَّهُ يوُشِكُ 

فَ نبِْ  يسَِيَْ مِنَ الذَّ
ْ
ال

 آخِرِهَا.1333
َ

إِل

Muqàtil berkata, “Ayat ini turun terkait dua orang pria. Salah satunya 
kedatangan pengemis, namun ia malu memberinya sebutir kurma, sepotong 
roti, atau sebutir kenari. Ia berkata, “Apalah ini. Kita diberi pahala ha-
nya jika memberikan sesuatu yang kita sukai.” Pria yang lain lagi meng-
anggap remeh dosa-dosa kecil, seperti dusta, gibah, dan pandangan (yang 
diharamkan). Ia berkata, “Aku tidak berdosa sedikit pun akibat perbu-
atanku ini. Allah hanya mengancam (seseorang) dengan neraka akibat 
dosa-dosa besar. Allah lalu menurunkan ayat ini untuk memotivasi ma-
nusia berbuat kebajikan sekecil apa pun karena lama-kelamaan pun 
akan menumpuk, dan memperingatkan mereka menyepelekan dosa-dosa 
kecil karena lama-kelamaan pun akan menjadi banyak, fa man ya‘mal 
mišqàla žarratin khairan yarah … hingga akhir surah. 

1332 Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 5, hlm. 510.
1333 Diriwayatkan dari Muqàtil tanpa sanad oleh al-Wàëidiy. Lihat: Asbàb an-Nuzùl, 

taëqìq Aiman Ëàlië Sya‘bàn, (Kairo: Dar al-Hadis, 2003), hlm. 368. Berbeda dari riwayat 
Ibnu ‘Aíiyyah, pada riwayat al-Wàëidiy tidak dijumpai kata bi al-Madìnah. Bisa jadi Ibnu 
‘Aíiyyah mendapatkan riwayat dari jalur yang berbeda. Riwayat dengan konten serupa 
dijumpai pula dalam Tafsir Ibnu Abì Èàtim dari Sa‘ìd bin Jubair dengan sanad yang juga 
mursal. Lihat: Ibnu Abì Èàtim, Tafsìr Al-Qur’àn al-‘Aîìm, jld. 10, hlm. 3456.
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Turunnya kedua ayat di atas juga disebut berkaitan dengan pe-
ristiwa berikut.

وَمَنْ  يرََهُ  ا  ةٍ خَيًْ ذَرَّ مِثقَْالَ  يَعْمَلْ  فَمَنْ  نزََلتَْ  ا  لمََّ قَالَ:  دُْريِِّ 
ْ
بِ سَعِيدٍْ ال

َ
أ عَنْ 

نَعَمْ،  قَالَ:  ؟  عَمَلِْ لرََاءٍ   ْ إِنِّ الِله،  رسَُولَ  ياَ  تُ: 
ْ
قُل يرََهُ،  ا  شًَّ ةٍ  ذَرَّ مِثقَْالَ  يَعْمَلْ 

تُ: 
ْ
غَارُ؟ قَالَ: نَعَمْ، قُل غَارُ الصِّ تُ: الَصِّ

ْ
كِبَارُ؟ قاَلَ: نَعَمْ، قُل

ْ
كِبَارُ ال

ْ
كَ ال

ْ
تُ: تلِ

ْ
قُل

 
َ

إِل يَعْنِْ  مْثَالهَِا- 
َ
أ بعَِشْرِ  سََنَةَ 

ْ
ال إِنَّ 

فَ سَعِيدٍْ،  باَ 
َ
أ ياَ  بشِْرْ 

َ
أ قَالَ:  ؟  ْ مِّ

ُ
أ وَاثكُْلَ 

وْ يَغْفِرُ الُله، وَلنَْ 
َ
يِئَّةَ بمِِثلِْهَا أ سَبعِْمِائةَِ ضِعْفٍ وَيَضَاعِفُ الُله لمَِنْ يشََاءُ، وَالسَّ

نْ 
َ
أ  

َّ
إِل ناَ 

َ
أ  

َ
قَالَ: وَل ياَ رسَُوْلَ الِله؟  نتَْ 

َ
أ  

َ
تُ: وَل

ْ
قُل بعَِمَلِهِ.  حْدٌ مِنكُْمْ 

َ
أ يَنجُْوَ 

دَنَِ الُله مِنهُْ برِحََْةٍ. يَتَغَمَّ

Abù Sa‘ìd al-Khudriy berkata, “Ketika ayat fa man ya‘mal mišqàla žar-
ratin khairan yarah, wa man ya‘mal mišqàla žarratin syarran yarah 
turun, aku bertanya, ‘Ya Rasulullah, apakah aku akan melihat amalku?’ 
Nabi menjawab, ‘Ya.’ Aku bertanya lagi, ‘Yang besar-besar?’ Nabi menja-
wab, ‘Ya.’ Aku berta nya lagi, ‘Yang kecil kecil?’ Nabi menjawab, ‘Ya.’ Aku 
berkata, ‘Alangkah celaka ibuku!’ Nabi bersabda, “Bergem biralah, wahai 
Abù Sa‘ìd! Sungguh satu kebajikan akan dibalas sepuluh kali lipat, yakni 
hingga tujuh ratus kali lipat. Allah pun melipatgandakan (pahala) bagi 
orang yang dikehendaki-Nya. Sebalik nya, satu keburukan hanya akan 
dibalas dengan setimpal atau bahkan Allah bisa saja mengampuni nya. 
Seseorang tidak akan selamat (dari azab) karena amalnya belaka.’ Aku 
bertanya, ‘Engkau juga demi kian, wahai Rasulullah?’ Beliau menjawab, 
‘Aku pun juga demikian, kecuali Allah meliputi diriku dengan rahmat 
dari-Nya.’” 

Menurut analisis as-Suyùíiy, riwayat ini menunjukkan bahwa 
ayat tersebut turun di Madinah karena Abù Sa‘ìd al-Khudriy hanya 
tinggal di Madinah, bahkan ia baru balig setelah Perang Uhud (ta-
hun 3 H). 1334

1334 Ibnu Abì Èàtim, Tafsìr Al-Qur’àn al-‘Aîìm, jld. 10, hlm. 3456. Usai menyebut riwa-
yat ini, Ibnu Abì Èàtim menulis komentar gurunya, Abù Zur‘ah, “Tidak ada yang meriwa-
yatkan hadis ini selain Ibnu Lahì‘ah.” Ibnu Lahì‘ah adalah perawi yang êadùq ( jujur), tetapi 
riwayatnya bermasalah setelah buku-bukunya terbakar. Al-Haišamiy dalam Majma‘ az-
Zawà’id beberapa kali meriwayatkan hadis darinya dan menilainya hasan. Tentang analisis 
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2. Dalil Makkiyah

Adapun dalil yang mendasari masuknya surah az-Zalzalah ke 
dalam kategori makkiyah adalah sebagai berikut.

 آخِرِ قُلْ ياَ 
َ

زَالهََا إِل
ْ
رضُْ زِل

َ ْ
زِلتَِ ال

ْ
 إِذَا زُل

عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ رضََِ الُله عَنهُْمَا: إِنَّ
يَّةٌ.1335  كَفِرُوْنَ مَكِّ

ْ
هَا ال يُّ

َ
أ

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbàs, “Sesungguhnya Ižà Zulzilatil-Arýu Zil-
zàlahà hingga akhir Qul Yà Ayyu hal-Kàfirùn adalah surah makkiyah.” 

Riwayat di atas disampaikan oleh an-Naëëàs dengan sanad yang 
sama dengan riwayat-riwayat terdahulu. As-Suyùíiy, usai mengutip 
riwayat an-Naëëàs, mengatakan, “Sanad riwayat ini jayyid (baik). 
Semua perawinya šiqah (teper caya). Mereka adalah para ahli bahasa 
Arab yang masyhur.”1336 Agak berbeda dari as-Suyùíiy, tim dari Mar-
kaz ad-Diràsàt al-Qur’àniyyah yang men-taëqìq kitab al-Itqàn menga-
takan, ada perawi dalam sanad riwayat ini yang hanya masuk ke ka-
tegori êadùq ( jujur) dan tidak mencapai derajat šiqah. Karena itu, 
kualitas sanad riwayat ini tidak kurang dari derajat hasan.1337 Peni-
laian berbeda dike mukakan oleh ‘Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad. 
Menurutnya, sanad riwayat ini daif  kare na beberapa perawinya 
daif, bermasalah, atau minimal tidak ada ulama hadis yang meng-
anggapnya šiqah.1338

as-Suyùíiy tersebut serta penilaian atas sanad Ibnu Lahì‘ah, baca: as-Suyùíiy, al-Itqàn fì 
‘Ulùm Al-Qur’àn, taëqìq Markaz ad-Diràsàt al-Qur’àniyah, jld. 1, hlm. 79.

1335 An-Naëëàs, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, taëqìq Sulaimàn al-Làëim, jld. 1, hlm. 153. 
Penjelasan detail tentang sanad an-Naëëàs dan penilaian atasnya dapat dibaca dalam Pen-
dahuluan.

1336 As-Suyùíiy, al-Itqàn fì ‘Ulùm Al-Qur’àn, taëqìq Markaz ad-Diràsàt al-Qur’àniyah, jld. 
1, hlm. 50.

1337 As-Suyùíiy, al-Itqàn fì ‘Ulùm Al-Qur’àn, taëqìq Markaz ad-Diràsàt al-Qur’àniyah, jld. 
1, hlm. 48.

1338 Menurutnya, dari sisi sanad, riwayat ini daif  karena keberadaan Abù Èàtim as-Si-
jistàniy, Abù ‘Ubaid Ma‘mar bin al-Mušannà at-Taimiy, dan Yùnus bin Èubaib, yang diper-
tanyakan ke-šiqah-nya. Dari sini, lanjutnya, penilaian sahih as-Suyùíiy atas sanad riwayat 
ini dengan alasan para perawinya merupakan ulama-ulama Arab yang masyhur, memiliki 
kelemahan. Lihat: ‘Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, jld. 1, hlm. 
269.
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Jika penilaian ‘Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad dijadikan pijakan, 
tentu riwayat ini tidak dapat dijadikan hujah. Hal demikian berbe-
da dari riwayat-riwayat yang mengatakan madaniyah. Meski sebagi-
annya daif, namun riwayat-riwayat itu didukung oleh sanad lain de-
ngan konten serupa yang minimal berkuali tas hasan. Apabila yang 
menjadi rujukan adalah penilaian Markaz ad-Diràsàt al-Qur’àniyyah 
atau as-Suyùíiy sekalipun, sesungguhnya redaksi riwayat itu ber-
tentangan dengan redaksi riwayat yang mengatakan mada niyah, 
sedangkan riwayat ini diriwayatkan melalui lebih banyak sanad se-
hingga lebih kuat kehujahannya. 

Mengomentari perbedaan antara sebagian redaksi riwayat an-
Naëëàs dan riwayat ulama lain nya, Sulaimàn al-Làëim dalam ko-
mentarnya atas an-Nàsikh wa al-Mansùkh mengata kan bahwa tujuan 
an-Naëëàs dalam menjelaskan makkiyah-madaniyah adalah untuk 
kepentingan nàsikh-man sùkh, di mana ayat madaniyah dapat mena-
sakh ayat makkiyah, bukan sebaliknya. An-Naëëàs tidak berusaha 
mengumpulkan apalagi memban dingkan riwayat-riwayat terkait 
tempat turunnya surah. Pada umumnya ia hanya mengutip riwayat 
dari guru nya, Yamùt bin al-Muzarra‘, tanpa berupaya meneliti ma-
terinya yang sebagiannya diketahui menya lahi pendapat yang sahih 
atau lebih unggul.1339

 Sementara itu, sebagian mufasir yang meyakini surah ini tu-
run di Mekah, tidak hanya meng andalkan dalil naqliy. Sayyid Quíb, 
misal nya, menilai riwayat yang mengatakan surah az-Zalzalah ada-
lah makkiyah didukung oleh gaya bahasa dan pokok-pokok bahasan 
di dalamnya. Surah ini meng ge tarkan dengan hebat hati-hati yang 
lalai, suatu hal yang muncul dari gabungan antara isi, plot, dan ira-
manya. Surah ini menceritakan gelegar suara yang mengguncang 
bumi dan penghuni nya sehing ga mereka siuman untuk menghada-

1339 Hal ini dikemukakan Sulaimàn al-Làëim dalam pengantar taëqìq-nya, saat menu-
lis tentang metode an-Naëëàs dalam penulisan buku an-Nàsikh wa al-Mansùkh. Dengan 
demikian, ia secara tidak langsung mengatakan bahwa riwayat tersebut kurang bisa dija-
dikan dalil. ‘Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad juga setuju dengan penilaian Sulaimàn; me-
nyandingkannya dengan kelemahan riwayat tersebut dari sisi sanad. Lihat: an-Naëëàs, an-
Nàsikh wa al-Mansùkh, taëqìq Sulaimàn al-Làëim, jld. 1, hlm. 180; ‘Abd ar-Razzàq Èusain 
Aëmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, jld. 1, hlm. 269.
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pi hisab, timbangan amal, dan pembalasan. Semua ini dikemu kakan 
dengan kalimat-kalimat yang pendek. Inilah ciri khas surah-surah 
yang terdapat dalam juz 30 yang juga dijumpai secara gamblang 
dalam surah ini.1340

Ibnu ‘Àsyùr pun menilai riwayat makkiyah lebih unggul. Ia tidak 
setuju dengan Ibnu ‘Aíiyyah yang menjadikan riwayat dari Muqàtil 
sebagai dalil madaniyah. Menurutnya, riwayat itu tidak menunjuk-
kan apa yang dipahami Ibnu ‘Aíiyyah. Ibnu ‘Àsyùr menilai, andai-
kata hadis ini sahih pun, ia tidak menunjukkan bahwa surah az-Zal-
zalah adalah madaniyah karena ketika para sahabat mem baca suatu 
ayat yang berkesesuaian dengan kejadian yang mereka alami, bisa 
saja orang lain yang kebetulan menyaksikan hal tersebut menyang-
ka ayat itu turun terkait kejadian itu, padahal sebetul nya ayat itu su-
dah turun sebelumnya.1341

Muëammad Sayyid Íaníàwiy juga memilih makkiyah. Ada dua 
hal yang melatarbelakangi pilih annya. Pertama, pembicaraan ten-
tang huru-hara kiamat lazim dijumpai pada surah-surah makkiyah. 
Kedua, sebagian mufasir, seperti Ibnu Kašìr, tegas mengatakan surah 
ini makkiyah tanpa menyebut adanya khilaf  dalam hal tersebut.1342

3. Pendapat yang Dipilih

Dalam Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia, surah az-Zalzalah 
ditetapkan sebagai surah mada niyah. Pilihan ini didasarkan pada 
beberapa pertimbangan. Pertama, riwayat-riwayat yang mengata-
kan surah ini madaniyah disampaikan melalui lebih banyak jalur se-
hingga lebih kuat. Kendati se bagian jalurnya daif, namun ada jalur 
lain yang minimal berkualitas hasan. Berbeda dengan riwa yat yang 
mengatakan makkiyah. Andaikata riwayat itu sahih pun, kontennya 
bertentangan dengan riwa yat yang mengatakan madaniyah, yang 
lebih diunggulkan akibat banyaknya jalur periwayatan.

Kedua, ada riwayat sebab nuzul yang menunjukkan dua ayat 
terakhir dari surah ini turun di Madinah. Riwayat sebab nuzul dari 

1340  Sayyid Quíb, Fì Îilàlil-Qur’àn, jld. 6, hlm. 3954.
1341  Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 30, hlm. 495. 
1342  Muëammad Sayyid Íaníàwiy, at-Tafsìr al-Wasìí, jld. 15, hlm. 475. 
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Muqàtil memang mempunyai kekurangan. Dalam kutipan al-Wàëi-
diy, tidak dijumpai kata “Madinah”, berbeda dari kutipan Ibnu ‘Aíiy-
yah. Barangkali riwayat ini memang dikutip oleh Ibnu ‘Aíiyyah dari 
jalur sanad yang berbeda dari sanad al-Wàëidiy sehingga redaksinya 
sedikit berbeda. Lagipula, riwayat ini juga dikritik oleh Ibnu ‘Àsyùr 
karena menurutnya riwayat ini bukanlah sebab nuzul, melainkan 
keja dian yang kebetulan berkesesuaian dengan konten ayat. 

Kendati demikian, masih ada riwayat lain yang menunjukkan 
ayat tersebut turun di Madinah, yakni riwayat Abù Sa‘ìd al-Khudriy. 
Meski kritik serupa dari Ibnu ‘Àsyùr dapat ditujukan pula kepada 
riwayat ini, masih ada kemungkinan lain yang membuat riwayat 
tersebut tetap bisa dianggap seba gai sabab nuzul. Terbuka kemung-
kinan ayat-ayat itu turun lebih dari satu kali, sebagaimana surah al-
Ikhlàê dikatakan oleh sebagian ulama turun dua kali. Bedanya, bila 
surah al-Ikhlàê dikata kan turun pertama kali di Mekah dan berikut-
nya di Madinah, mungkin saja surah az-Zalza lah turun dua atau be-
berapa kali di Madinah, di antaranya seperti yang ditunjukkan oleh 
kedua riwa yat di atas. Selain itu, tidak mustahil pula kedua peristiwa 
ini terjadi di waktu yang hampir bersamaan.

Ketiga, persoalan makkiyah-madaniyah adalah ranah riwayat 
naqliy. Artinya, harus ada dalil naq liy yang kuat untuk menentukan 
suatu surah makkiyah atau madaniyah. Berpegang hanya pada 
dalil ‘aqliy tidak cukup kuat dalam persoalan ini. Dari uraian di atas 
tampak bahwa beberapa ulama yang mengatakan surah az-Zalzalah 
turun di Mekah lebih mengandalkan dalil ‘aqliy, yakni dengan meng-
analisis konten surah ini dan membandingkannya dengan surah-
surah lain. Mereka sampai pada ke simpulan bahwa konten surah ini 
lebih dekat dengan konten surah-surah makkiyah diban ding mada-
niyah. Persoalannya, kesimpulan ini berlawanan dengan riwayat-ri-
wayat yang mengata kan madani yah, yang berkualitas lebih baik.
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Surah Al-‘Àdiyàt

100

A. Penetapan dalam Mushaf

Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia dan mushaf  negara-negara 
Islam lainnya seperti Mesir, Arab Saudi, Libya, Maroko, dan Pakis-
tan menyepakati pengelompokan surah al-‘Àdiyàt ke dalam surah-
surah makkiyah. 

B. Pandangan Mufasir

Surah al-‘Àdiyàt termasuk surah yang diperselisihkan status 
makkiyah-madaniyahnya.1343 Pemberian status makkiyah bagi su-
rah al-‘Àdiyàt, sebagaimana dalam mushaf-mushaf  tersebut, sesuai 
dengan pandangan beberapa mufasir salaf, seperti ‘Abdullàh bin 
Mas‘ùd, Jàbir bin Zaid, al-Èasan al-Baêriy, ‘Ikrimah, dan ‘Aíà’ bin Ya-
sàr,1344 yang diikuti dan oleh sejumlah ulama generasi berikutnya.1345 
Pendapat inilah dinilai lebih kuat karena didukung baik oleh dalil 
samà‘iy maupun qiyàsiy, juga dengan mempertimbangkan lemahnya 
dalil yang digunakan untuk mendukung pendapat sebaliknya.

1343 As-Sakhàwiy, Jamàl al-Qurrà’ wa Kamàl al-Iqrà’, (Mekah: Maktabah al-Turàš, cet. I, 
1408 H), jld. 1, hlm. 19; as-Suyùíiy, al-Itqàn fì ‘Ulùm al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 80.

1344  Al-Màwardiy, an-Nukat wa al-‘Uyùn, jld. 6, hlm. 323; Ibnu al-Jauziy, Zàd al-Masìr, 
jld. 9, hlm. 206; Ibnu Kašìr, Tafsìr al-Qur’àn al-‘Aîìm, jld. 14, hlm. 434; Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr 
wa al-Tanwìr, jld. 30, hlm. 497.

1345 Muqàtil bin Sulaimàn, Tafsìr Muqàtil, (Beirut: Mu’assasah at-Tàrìkh al-‘Arabiy, 
cet. I, 1423 H), jld. 3, hlm. 447; al-Wàëidiy, at-Tafsìr al-Wasìí, jld. 3, hlm. 449; al-Bagawiy, 
Ma‘àlim at-Tanzìl, jld. 8, hlm. 507; al-Fairùzàbàdiy, Baêà’ir Žawì at-Tamyìz, jld. 1, hlm. 537.
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Pandangan lainnya dikemukakan oleh ‘Abdullàh bin ‘Abbàs, Qa-
tàdah,1346 dan Muqàtil,1347 dan dinisbahkan pula kepada Anas bin Mà-
lik oleh ad-Dànì, namun dengan sanad yang lemah.1348 Mereka me-
netapkan surah al-‘Àdiyàt sebagai surah madaniyah. Pandangan ini 
dinilai lebih unggul oleh sejumlah ulama1349 berdasarkan sebab nu-
zul surah tersebut. Dalil masing-masing pendapat akan diuraikan 
pada subbab selanjutnya.

C. Dalil Penetapan

1. Dalil Makkiyah

a. Riwayat dari Ibnu ‘Abbàs

مَدِيْنَةِ 
ْ
باِل مِنهُْ  نزِْلَ 

ُ
أ وَمَا  ةَ  بمَِكَّ قُرْآنِ 

ْ
ال مِنْ  نزََلَ  مَا  لُ  وَّ

َ
أ قَالَ:  عَبَّاسٍ  ابنِْ  عَنِ 

ةَ. ثُمَّ يزَِيدُْ الُله  ةَ فَكُتِبَتْ بمَِكَّ لُ، فَكَنتَْ إِذَا نزََلتَْ فاَتَِةُ سُوْرَةٍ بمَِكَّ وَّ
َ ْ
لُ فَال وَّ

َ
ال

يْ خَلقََ ثُمَّ نٌ  ِ
َّ

 باِسْمِ رَبِّكَ الذ
ْ
نزِْلَ مِنْ القُرْآنِ: اقرْأ

ُ
لُ مَا أ وَّ

َ
فِيهَْا مَا يشََاءُ. وَكَنَ أ

عَادِياَتِ ...1350
ْ
قَلمَِ ... ثُمَّ وَال

ْ
وَال

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Berikut adalah surah Al-Qur’an yang pertama-
tama turun di Mekah dan yang pertama-tama turun di Madinah; surah-

1346 Al-Màwardiy, an-Nukat wa al-‘Uyùn, jld. 6, hlm. 323; Ibnu Kašìr, Tafsìr al-Qur’àn al-
‘Aîìm, jld. 14, hlm. 434; Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa al-Tanwìr, jld. 30, hlm. 497.

1347 Disandarkan kepada Muqàtil oleh Ibnu al-Jauziy, sedangkan penulis menemukan 
bahwa Muqàtil dalam tafsirnya berpendapat bahwa surah ini makkiyah. Lihat: Muqàtil 
bin Sulaimàn, Tafsìr Muqàtil, jld. 3, hlm. 447; Ibnu al-Jauziy, Zàd al-Masìr, jld. 9, hlm. 206.

1348 Sanadnya lemah karrena salah satu perawinya, Abàn bin Abì ‘Ayyàsy, adalah pera-
wi yang matrùk menurut Syu‘bah, al-Fallàs, Aëmad bin Èanbal, dan lainnya. Ada juga 
perawi lain, Muëammad bin Èumaid al-Ràziy yang juga dinilai daif  oleh al-Nasà’iy, al-
Bukhàriy, al-Jùzajàniy, dan lainnya. Lihat: ad-Dànì, al-Bayàn fì ‘Add Ày al-Qur’àn, hlm. 284; 
Ibnu Èajar al-‘Asqalàniy, Tahžìb al-Tahžìb, jld. 1, hlm. 55 dan jld. 3, hlm. 546–548.

1349 Di antaranya, Ibnu ‘Àsyùr dalam at-Taërìr wa al-Tanwìr, jld. 30, hlm. 497.
1350 Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu aý-Ýurais, an-Naëëàs, Ibnu Mardawaih (diku-

tip oleh as-Suyùíiy), dan al-Baihaqiy. Lihat: Ibnu aý-Ýurais, Faýà’il al-Qur’àn, hlm. 33; an-
Naëëàs, an-Nàsikh wa al-Mànsùkh, jld. 2, hlm. 316, riwayat no. 465. Menurut as-Suyùíiy, sa-
nadnya jayyid (baik). Lihat: al-Itqàn fì ‘Ulùm al-Qur`àn, jld. 1, hlm. 50; ad-Durr al-Manšùr, jld. 
15, hlm. 597; al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 144. Menurutnya, riwayat ini 
memiliki syàhid (persaksian) pada Tafsir Muqàtil dan mufasir lain, dan dikuatkan lagi oleh 
riwayat mursal dari ‘Ikrimah dan al-Èasan al-Baêriy di referensi yang sama, jld. 7, hlm. 143.
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surah ini disebut secara berurutan. Jika bagian awal suatu surah turun 
di Mekah, ia ditetapkan turun di Mekah, kemudian Allah menambahkan 
ke surah itu apa yang dikehendaki-Nya. Adapun bagian dari Al-Qur’an 
yang pertama-tama diturunkan adalah (secara berurutan) Iqra’ Bismi 
Rabbikal-Lažì Khalaq, Nùn wal-Qalam … kemudian wal-‘Àdiyàt ...

b. Riwayat dari az-Zuhriy

نزِْلَ 
ُ
نْ يَعْلمََ الَّاسُ مَا أ

َ
قُرْآنِ وَمَا شَاءَ الُله أ

ْ
يلِْ ال : هَذَا كِتاَبُ تَنِْ قاَلَ الزُّهْرِيُّ

ةَ. فَذَكَرَ مِنهَْا: ثُمَّ سُوْرَةُ  نزَْلَ الُله بمَِكَّ
َ
لُ مَا أ وَّ

َ
مَدِيْنَةِ. فَأ

ْ
نزِْلَ مِنهُْ باِل

ُ
ةَ وَمَا أ بمَِكَّ

عَادِياَتِ.1351 
ْ
وَال

Az-Zuhriy berkata, “Ini adalah kitab Tanzil al-Qur’an; berisi surah-surah 
yang Allah kehendaki untuk diketahui oleh manusia tentang apa yang 
diturunkan di Mekah dan yang diturunkan di Madinah. Surah yang per-
tama Allah turunkan di Mekah adalah ... Di antara yang disebutkan tu-
run di Mekah adalah surah al-‘Àdiyàt.

c. Surah al-‘Àdiyàt bukanlah bagian dari daftar surah madaniyah 
yang disebutkan dalam riwayat dari ‘Aliy bin Abì Íalëaë1352 dan 
Qatàdah.1353

1351 Az-Zuhriy, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, hlm. 37-40, riwayat no. 12. Riwayat dalam 
kitab ini dibawakan oleh murid beliau, Abù Bisyr al-Walìd bin Muëammad al-Muwaqqiriy 
(w. 182 H), perawi yang matrùk (ditinggalkan karena tertuduh berdusta) sehingga memun-
culkan keraguan apakah riwayat tersebut benar berasal dari az-Zuhriy. Namun, dari hasil 
telaah Musíafà Maëmùd al-Azhariy, didapati sekitar enam kali penyebutan pandangan-
pandangan az-Zuhriy dalam Tafsìr aí-Íabariy yang selaras dengan yang termaktub dalam 
kitab ini. Lihat: Mukadimah taëqìq al-Nàsikh wa al-Mansùkh oleh Hàtim aý-Ýàmin, (Beirut: 
Muassasah al-Risàlah, cet. III, 1418 H), hlm. 9; Mukadimah an-Nàsikh wa al-Mansùkh oleh 
Musíafà Maëmùd al-Azhariy, (Kairo: Dàr Ibn ‘Affàn, cet. I, 1429 H), hlm. 22; Ibnu Èajar, 
Tahžìb at-Tahžìb, jld. 4, hlm. 323-324.

1352 Lihat: Abù ‘Ubaid, Faýà’il al-Qur’àn, jld. 2, hlm. 200. Ibnu Kašìr dalam Faýà’il al-
Qur’àn memberi komentar terkait sanad riwayat tadi, “Ini adalah isnad êaëìë dan masyhur 
dari ‘Aliy bin Abì Íalëah. Beliau adalah murid Ibnu ‘Abbàs yang meriwayatkan tafsir dari-
nya.” Selengkapnya, lihat penilaian atas sanad riwayat ini pada Bab Pendahuluan.

1353 Qatàdah, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, hlm. 52. Diriwayatkan dari sanad yang dikutip 
pula oleh al-Anbàriy, sebagaimana dalam al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm al-Qur’àn, jld. 1, 
hlm. 100 dan oleh as-Suyùíiy,  al-Itqàn fì ‘Ulùm al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 57. 
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2. Dalil Madaniyah

سْهَبَتْ شَهْرًا 
َ
نَّ رسَُوْلَ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ بَعَثَ خَيلًْ، فَأ

َ
عَنْ اِبنِْ عَبَّاسٍ أ

وْرَةِ.   آخِرِ السُّ
َ

عَادِياَتِ ضَبحًْا{ إِل
ْ
لتَْ: }وَال ، فَنََ تهِِ مِنهَْا خَبٌَ

ْ
لمَْ يأَ

Ibnu ‘Abbàs berkata, Rasùlullàh mengutus pasukan berkuda. Mereka lalu 
memasuki padang luas sebulan hingga tidak beliau dengar lagi kabarnya. 
Allah kemudian menurunkan firman-Nya wal-‘Àdiyàti ýabëà.

Ašar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abì Èàtim, al-Bazzàr, dan al-
Wàëidiy dengan sanad daif  karena kelemahan perawinya yang ber-
nama Èafê bin Jumai‘ dan Simàk bin Èarb yang meriwayatkan dari 
‘Ikrimah, di mana periwayatan tersebut dinilai muýíarib.1354 Belum 
lagi ketidakselarasan riwayat tersebut dengan riwayat lain dari Ibnu 
‘Abbàs yang sanadnya lebih baik dan diriwayatkan oleh Ibnu Marda-
waih, sebagaimana disitir oleh Ibnu Èajar dalam Fatë al-Bàrì.1355

Jika ditinjau dari tema-tema pokok yang dikandung oleh surah 
ini berupa keunggulan sifat-sifat kuda perang di mana kuda terma-
suk dari karunia Allah bagi umat manusia yang sejatinya akan men-
datangkan manfaat duniawi dan ukhrawi amat besar tatkala dipakai 
untuk berperang di jalan Allah dan dalam rangka menegakkan kali-
mat-Nya, kendati kerap digunakan oleh mereka demi tujuan-tujuan 
yang tidak terpuji. 

Selain itu, surah ini juga membeberkan sifat-sifat tercela dalam 
diri kaum musyrik dan munafik, seperti kekufuran terhadap nikmat-
nikmat Allah dan ketamakan kepada dunia; penegasan tentang ilmu 
Allah yang meliputi semesta alam, keniscayaan hari kebangkitan, 
serta kemahatahuan Allah akan apa yang ada dalam diri manusia, 

1354 Ibnu Abì Èàtim, Tafsìr al-Qur’àn al-‘Aîìm, jld. 10, hlm. 3457, riwayat no. 19441; 
al-Bazzàr, Kasyf  al-Astàr ‘an Zawà’id al-Bazzàr ‘alà al-Kutub as-Sittah, (Beirut: Mu’assasah 
ar-Risàlah, cet. I, 1404 H), jld. 3, hlm. 82, riwayat no. 2291; al-Wàëidiy, Asbàb an-Nuzùl, 
hlm. 733, riwayat no. 453. Èafê bin Jumai‘ dinilai daif  oleh Abù Èàtim, Abù Zur‘ah, Ibnu 
Èibbàn, dan Zakariyà as-Sàjiy. Iýíiràb riwayat Simàk dari ‘Ikrimah dinyatakan oleh ‘Aliy 
bin al-Madìniy dan Ya‘qùb al-Fasawiy, sebagaimana dikutip oleh Ibnu Èajar dalam Tahžìb 
at-Tahžìb. Lihat: Ibnu Èajar, Tahžìb at-Tahžìb, jld. 1, hlm. 449 dan jld. 2, hlm. 114-115.

1355 Ibnu Èajar, Fatë al-Bàrì, jld. 8, hlm. 727.
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berupa ketundukan dan kedurhakaan manusia.1356 Semua yang di-
sebutkan ini terhitung dalam karakteristik surah-surah makkiyah. 
Oleh karena itu, disimpulkan bahwa pandangan para ulama tentang 
kemakkiyahan surah ini, yang juga dipilih dalam Mushaf  Al-Qur’an 
Standar Indonesia, sebagai pandangan yang unggul. 

1356 Lihat: al-Fairùzàbàdìy, Baêà’ir Žawì at-Tamyìz, jld. 1, hlm. 537; Ibnu ‘Àsyùr, at-
Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 30, hlm. 498; ‘Abd ar-Raëmàn Èasan Habannakah al-Maidàniy, 
Ma‘àrij at-Tafakkur wa Daqà’iq at-Tadabbur, (Damaskus: Dàr al-Qalam, cet. I, 1420 H), jld. 
1, hlm. 628-629. 
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Surah al-Qàri‘ah

101

A. Penetapan dalam Mushaf 

Surah Al-Qàri‘ah merupakan surah makkiyah menurut ketetap-
an beberapa mushaf  Al-Qur’an yang diterbitkan di beberapa negara, 
seperti Arab Saudi, Libya, Maroko, Mesir, dan Pakistan. Dalam Mus-
haf  Al-Qur’an Standar Indonesia pun surah ini ditetapkan sebagai 
surah makkiyah.

B. Pandangan Mufasir

Para mufasir baik klasik maupun modern menetapkan surah ini 
sebagai surah makkiyah. Seluruh ayat-ayatnya pun berstatus mak-
kiyah tanpa pengecualian. Status surah ini sebagai surah makkiyah 
dapat dilihat dalam pandangan beberapa ulama tafsir terkemuka, 
seperti as-Sam‘àniy, al-Bagawiy, az-Zamakhsyariy, Ibnu ‘Aíiyyah, 
Ibnu al-Jauziy, al-Quríubiy, al-Baiýàwiy, al-Khàzin, Ibnu Kašìr, asy-
Syaukàniy, Al-Qàsimiy, dan al-Maràgiy.1357

Di antara mufasir tersebut ada yang menegaskan kesepakatan ini, 
seperti Ibnu ‘Aíiyyah dan Al-Quríubiy, ada yang hanya mengutarakan 

1357 As-Sam‘àniy, Tafsìr al-Qur’àn, jld. 5, hlm. 5; al-Bagawiy, Ma‘àlim at-Tanzìl, jld. 7, 
hlm. 135; Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 5, hlm. 516; Ibnu al-Jauziy, Zàd al-Masìr, 
jld. 4, hlm. 483; al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm al-Qur’àn, jld. 20, hlm. 164; al-Baidàwiy, An-
wàr at-Tanzìl, jld. 5, hlm. 333; Ibnu Kašìr, Tafsìr Al-Qur’àn al-‘Aîìm, jld. 8, hlm. 468; asy-
Syaukàniy, Fatë al-Qadìr, jld. 5, hlm. 593; al-Qàêimiy, Maëàsin at-Ta’wìl, jld. 9, hlm. 531; 
al-Maràgiy, Tafsìr al-Maràgiy, jld. 30, hlm. 224; Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 24, 
hlm. 75.
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pendapat tentang status surah ini tanpa mengungkapkan ijmak. Ib-
nu ‘Aíiyyah menyatakan bahwa surah al-Qàri‘ah merupakan surah 
makkiyah tanpa ada perbedaan ulama tentangnya.1358 Al-Màwardiy 
juga menyatakan bahwa surah al-Qàri‘ah berstatus makkiyah me-
nurut pandangan semua ulama tafsir.1359 Al-Quríubiy pun menyata-
kan bahwa surah al-Qàri‘ah makkiyah menurut kesepakatan para 
ulama.1360 Asy-syaukàniy menyatakan hal yang sama.1361

Adapun mufasir lainnya, seperti Ibnu Kašìr,1362 hanya menyata-
kan bahwa surah ini makkiyah. Meskipun tidak menyebut adanya 
ijmak dalam hal ini, bukan berarti Ibnu Kašìr menafikannya. Ulama 
tafsir modern, seperti Ibnu ‘Àsyur, pun menyatakan surah al-Qàri‘ah 
berstatus makkiyah menurut ijmak para ulama tafsir.1363

C. Dalil penetapan

Ada beberapa dalil yang menunjukkan bahwa surah al-Qàri‘ah 
termasuk surah makkiyah, di antaranya:

1. Riwayat Ibnu aý-Ýurais dari Ibnu ‘Abbàs

مَدِيْنَةِ 
ْ
مِنهُْ باِل نزَْلَ 

َ
أ وَمَا  ةَ،  قُرْآنِ بمَكَّ

ْ
ال مِنَ  نزََلَ  مَا  لُ  وَّ

َ
أ قَالَ:  عَبَّاسٍ  ابنِْ  عَنِ 

يْ خَلقََ ثُمَّ  ِ
َّ

 باِسْمِ رَبِّكَ الذ
ْ
قُرآنِ: اقرْأ

ْ
نزِْلَ مِنَ ال

ُ
لُ مَا أ وَّ

َ
لَ ... وكَنَ أ وَّ

َ
ل

ْ
لَ فَا وَّ

َ ْ
ال

ةَ. نزَْلَ الُله عَزَّ وجََلَّ بمَِكَّ
َ
قَارعَِةُ ... فَهَذَا مَا أ

ْ
قَلمَِ ... ثُمَّ ال

ْ
نٌ وَال

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Berikut adalah surah Al-Qur’an yang pertama-tama 
turun di Mekah dan yang pertama-tama turun di Madinah; surah-surah 
ini disebut secara berurutan ... Adapun bagian dari Al-Qur’an yang per-
tama-tama diturunkan adalah (secara berurutan) Iqra’ Bismi Rabbikal-
Lažì Khalaq, Nùn wal-Qalam … kemudian al-Qàri‘ah ...  Inilah surah-
surah yang Allah turunkan di Mekah.1364

1358 Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 5, hlm. 516; aš-Ša‘àlibiy, al-Jawàhir al-
Èisan, jld. 4, hlm. 437.

1359 Al-Màwardiy, An-Nukat wa al-‘Uyùn, jld. 6, hlm. 327.
1360 Al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm al-Qur’àn, jld. 20, hlm. 164.
1361 Asy-Syaukàniy, Fatë al-Qadìr, jld. 5, hlm. 593.
1362 Ibnu Kašìr, Tafsir Al-Qur’àn al-‘Aîìm, jld. 8, hlm. 468.
1363 Ibnu ‘Àsyùr, at-Tahrìr wa at-Tanwìr, jld. 30, hlm. 509.
1364 Ibnu aý-Ýurais, Faýà’il al-Qur’àn, hlm. 33.
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Dalam riwayat di atas ditegaskan bahwa surah al-Qàri‘ah masuk 
dalam kategori surah makkiyah.

2. Riwayat al-Baihaqiy dari ‘Ikrimah dan al-Èasan al-Baêriy

 
ْ
اقرْأ ةَ:  بمَِكَّ قُرْآنِ 

ْ
ال مِنَ  الُله  نزَْلَ 

َ
أ  :

َ
قَال سََنِ 

ْ
ال بِ 

َ
أ بنِْ  سََنِ 

ْ
وَال عِكْرِمَةَ  عَنْ 

قَارعَِةَ ...
ْ
لَ ... وَال مِّ مُزَّ

ْ
قَلمََ وَال

ْ
يْ خَلقََ وَال ِ

َّ
باِسْمِ رَبِّكَ الذ

‘Ikrimah dan al-Èasan bin Abì al-Èasan berkata, “Allah menurunkan 
(surah-surah) Al-Qur’an di Mekah: Iqra’ bismi Rabbikal-Lažì Khalaq, 
Nun wa al-Qalam, al-Muzzammil ... kemudian al-Qàri‘ah …”

Selain bersandar pada dalil-dalil di atas, sinyalemen tentang 
kemakkiyahan surah ini juga didukung kandungannya. Surah al-
Qàri‘ah berbicara tentang kedahsyatan kiamat. Kiamat digambarkan 
sebagai hari ketika manusia seperti debu yang beterbangan dan 
gunung seperti anai yang berhamburan. Surah ini pun menerangkan 
tentang pahala bagi orang yang menanamkan benih kebaikan di 
dunia dan siksa bagi orang yang memenuhi timbangan amalnya 
dengan keburukan. Orang yang berbuat baik akan mendapat kehi-
dupan yang baik di akhirat, sedangkan orang yang berbuat buruk 
akan mendapat siksa yang pedih. 

Cerita tentang kiamat beserta keadaan dan kedahsyatannya, se-
ruan untuk beramal saleh, dan penyebutan timbangan amal, surga, 
dan neraka merupakan tema-tema jamak dijumpai pada surah-su-
rah makkiyah. Asy-Syàíibiy menyatakan, setidaknya ada tiga karak-
ter utama yang mendominasi surah-surah makkiyah. Pertama, pene-
gasan tentang keesaan Allah. Kedua, penegasan tentang kerasulan 
Nabi Muhammad. Ketiga, penetapan akan adanya hari kebangkitan 
dan alam akhirat.1365 Surah Al-Qàri‘ah identik dengan poin yang ke-
tiga dari karakter surah-surah makkiyah ini.

1365 Ibràhìm bin Muëammad asy-Syàíibiy, al-Muwafaqàt, (Riyadh: Dàr ibni ‘Affàn, 
1997), jld. 4, hlm. 270–271.
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Surah at-Takàšur

102

A. Penetapan dalam Mushaf

Mushaf  Standar Indonesia menetapkan at-Takàšur sebagai su-
rah makkiyah. Ketetapan yang sama dijumpai pula pada mushaf-
mushaf  dari Arab Saudi, Mesir, Maroko, dan Pakistan.

B. Pandangan Mufasir

Para mufasir sepakat bahwa surah ini termasuk dalam kelom-
pok makkiyah, seperti al-Bagawiy dan Ibnu ‘Aíiyyah. Lebih lanjut, 
Ibnu ‘Aíiyyah menyatakan tidak melihat adanya perbedaan pendapat 
tentang kemakkiyahan surah ini.1366 Hal senada disampaikan pula 
oleh al-Quríubiy.1367 Ar-Ràziy, al-Khàzin, dan Ibnu Kašìr juga men-
jadi ulama berikutnya yang menyatakan surah ini makkiyah.1368 

Sementara itu, as-Suyùíiy mengungkapkan dua pendapat yang 
berbeda. Dalam ad-Durr al-Manšùr, ia menyatakan surah ini makki-
yah,1369 sedangkan dalam al-Itqàn ia mengatakan surah ini madani-
yah sesuai pendapat yang masyhur, namun riwayat Ibnu Abì Èàtim 
dan al-Bukhàriy menunjukkan bahwa surah ini madaniyah.1370 

1366 Al-Bagawiy, Ma‘àlim at-Tanzìl, jld. 8, hlm. 515; Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, 
jld. 5, hlm. 488.

1367 Al-Quríubiy, Tafsìr al-Quríubiy, jld. 20, hlm. 168.
1368 Ar-Ràziy, Mafàtìë al-Gaib, jld. 32, hlm. 72; al-Khàzin, Lubàb at-Ta’wìl, jld. 4, hlm. 

464; Ibnu Kašìr, Tafsìr Al-Qur’àn al-‘Azìm, jld. 8, hlm. 472.
1369 As-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 8, hlm. 609.
1370 As-Suyùíiy, al-Itqàn fì ‘Ulùm al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 46.
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C. Dalil Penetapan

1.   Dalil Makkiyah

a.   Riwayat dari Ibnu ‘Abbàs 

هَاكُمُ الَّكَثرُُ.1371
ْ
ل
َ
ةَ سُوْرَةُ أ عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قاَلَ: نزََلتَْ بمَِكَّ

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Surah Alhàkumut-Takàšur turun di Mekah.”

b.   Riwayat dari Muqàtil dan al-Kalbiy 

Riwayat ini menerangkan sebab nuzul surah ini yang secara ti-
dak langsung menyatakan kemakiyahannya, sebagai berikut.

سَهْم  وَبَنِْ  مَنَافٍ  عَبدِْ  بنَِْ  قُرَيشٍْ:  مِنْ  حَيَّيِْ  فِْ  نزََلتَْ   : بُِّ
ْ
كَ

ْ
وَال مُقَاتلٌِ  قَالَ 

ثَُ عَدَدًا؟ فَقَالَ 
ْ
ك

َ
هُمْ أ يُّ

َ
افَ أ شَْ

َ ْ
ادَةَ وَال بنِْ عَمْرٍو، كَنَ بيَنَْهُمْ تَفَاخُرٌ فَتَعَادَّ السَّ

ثَُ عَدَدًا، وَقَالَ 
ْ
ك

َ
عْظَمُ نَفَرًا وَأ

َ
عَزُّ عَزِيزًْا وَأ

َ
ثَُ سَيِّدًا وَأ

ْ
ك

َ
نُْ أ

َ
بَنُوْ عَبدِْ مَنَافٍ: ن

َهُمْ بَنُوْ عَبدِْ مَنَافٍ ثُمَّ قَالوُْا: نَعُدُّ مَوْتاَناَ، حَتَّ زَارُوا  بَنُوْ سَهْمٍ مِثلَْ ذَلكَِ، فَكَثَّ
سَهْمٍ  بَنُوْ  َهُمْ  فَكَثَّ فُلَنٍ،  قَبُْ  وَهَذَا  فُلَنٍ  قَبُْ  هَذَا  فَقَالوُْا:  وهُْمْ،  فَعَدُّ قُبُوْرَ 

ْ
ال

يةََ.1372
ْ

نزَْلَ الُله هَذِهِ ال
َ
ثََ عَدَدًا، فَأ

ْ
ك

َ
اَهِلِيَّةِ أ

ْ
هُمْ كَنوُْا فِ ال نَّ

َ
بْياَتٍ، لِ

َ
بثَِلَثةَِ أ

Muqàtil dan al-Kalbiy berkata, “Surah ini turun terkait dua kabilah klan 
dari suku Quraisy, yakni Bani ‘Abdi Manàf  dan Bani Sahm bin ‘Amr. Me-
reka saling membangga-banggakan diri. Mereka bertaruh mana dari kedua 
klan ini yang lebih banyak pemuka dan tokohnya. Bani ‘Abdi Manàf  ber-
kata, ‘Jumlah orang terpandang dan mulia dari klan kami lebih banyak.  
Kelompok kami juga lebih besar dan lebih banyak anggotanya.’ Tidak mau 
kalah, Bani Sahm pun mengatakan hal yang sama. Dalam hal ini Bani 
‘Abdi Manàf  mengungguli Bani Sahm, lalu mereka berkata, “Mari kita 
hitung tokoh-tokoh kita yang telah meninggal.’ Mereka lalu mendatangi 
permakaman dan mulai menghitung. Mereka berkata, ‘Ini makam fulan 
dan ini makam fulan.’ Pada akhirnya Bani Sahm mengungguli Bani ‘Abdi 

1371 Ibnu aý-Ýurais, Faýà’il Al-Qur’àn, hlm. 33; al-Baihaqiy juga meriwayatkan riwayat 
yang senada dari jalur dari jalur ‘Ikrimah dan al-Èasan bin Abù al-Èasan. Lihat: al-Baihaqiy, 
Dalà’il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142-143. 

1372 Al-Bagawiy, Ma‘àlim at-Tanzìl, jld. 8, hlm. 515; al-Wàëidiy dan al-Quríubiy juga 
meriwayatkan riwayat yang isinya sama dengan redaksi yang sedikit berbeda.
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Manàf  dengan selisih tiga makam karena Bani Sahm pada masa jahiliah 
memang lebih banyak anggotanya. Maka, Allah menurunkan ayat ini.

2.   Dalil Madaniyah

a.   Riwayat al-Bukhàriy dari Anas bin Màlik

نَّ لِبنِْ آدَمَ وَادِياً 
َ
نَّ رسَُوْلَ اللهِ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ قَالَ: لوَْ أ

َ
نسَِ بنِْ مَالكٍِ أ

َ
عَنْ أ

َابُ، وَيَتُوبُْ الُله   التُّ
َّ

 فاَهُ إِل
َ
ُ وَادِياَنِ، وَلنَْ يَمْلَ

َ
نْ يكَُوْنَ ل

َ
حَبَّ أ

َ
مِنْ ذَهَبٍ أ

هَاكُمُ 
ْ
ل
َ
، قاَلَ: كُنَّا نرََى هَذَا مِنَ القُرْآنِ، حَتَّ نزََلتَْ: }أ بٍَّ

ُ
عََ مَنْ تاَبَ. عَنْ أ

الَّكَثرُُ{.1373

Anas bin Màlik berkata, Rasulullah bersabda, “Andaikata manusia sudah 
memiliki satu lembah emas, ia pasti menginginkan lembah emas berikut-
nya. Mulutnya tidak akan terisi penuh kecuali dengan debu (yakni: tidak 
akan merasa puas sampai ia mati) dan Allah akan menerima tobat orang 
yang bertobat.” Ubay berkata, “Dahulu kami mengira perkataan Nabi ini 
bagian dari Al-Qur’an, sampai turun surah Alhàkumut-Takàšur.”

b.   Riwayat Ibnu Abì Èàtim dari Ibnu Buraidah

هَاكُمُ الَّكَثرُُ{ قَالَ: نزََلتَْ فِْ قَبِيلْتََيِْ مِنْ قَبَائلِ 
ْ
عَنِ ابنِْ برَُيدَْة فِْ قَوْلِِ: }الَ

اَرثِِ، تَفَاخَرُوْا وَتكََاثرَُوْا فَقَالتَْ اِحْدَاهُمَا: 
ْ
َنصَْارِ، فِْ بنَِْ حَارِثةَ وَبَنِ ال

ْ
ال

تَفَاخَرُوْا  ذَلكَِ،  مِثلَْ  خَرُوْنَ 
ْ

ال وَقَالَ  وَفُلَنٍ؟  فُلَنٍ  بنِْ  فُلَنِ  مِثلُْ  فِيكُْمْ 
تَقُولُ:  ائفَِتَيِْ  الطَّ اِحْدَى  فَجَعَلتَْ  قُبُوْرِ، 

ْ
ال  

َ
إِل بنِاَ  انْطَلِقُوْا  قَالوُْا:  ثُمَّ  حَْيَاءِ 

ْ
باِل

خَرُوْنَ مِثلُْ ذَلكَِ، 
ْ

قَبِْ وَمِثلُْ فُلَنٍ؟ وَفَعَلَ ال
ْ
 ال

َ
وْنَ إِل فِيكُْمْ مِثلُْ فُلَنٍ ؟ يشُِيُْ

هَاكُمُ الَّكَثرُُ{.1374
ْ
نزَْلَ الُله: }الَ

َ
فَأ

Ibnu Buraidah berkata tentang firman Allah alhàkumut-takàšur, “Su-
rah ini turun terkait dua kabilah dari kaum Ansar: Bani Harisah dan 
Bani Haris. Mereka saling membangga-banggakan golongan mereka dan 
bermegah-megah. Salah satu kabilah berkata, “Adakah di antara kali-

1373 Al-Bukhàriy, Saëìë al-Bukhàriy, Bàb Mà Yuttaqà min Fitnah al-Màl, jld. 6, hlm. 2365, 
hadis no. 6075.

1374 Ibnu Abì Èàtim, Tafsìr Ibni Abì Èàtim, jld. 10, hlm. 3459.
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an orang yang seperti Fulan bin Fulan dan Fulan?” Kabilah yang lain 
menjawab seperti itu juga. Mereka saling membangga-banggakan kelom-
pok mereka yang masih hidup. Kemudian mereka berkata, “Mari kita be-
rangkat ke permakaman.” Salah satu kelompok berkata sambil mereka 
menunjuk ke arah makam, “Adakah pada kelompok kalian orang yang 
seperti Fulan dan seperti Fulan ini?” Kelompok yang lain pun berbuat hal 
yang sama. Maka, Allah menurunkan firman-Nya alhàkumut-takàšur.”

3.   Riwayat at-Tirmižiy dari ‘Aliy

هَاكُمُ 
ْ
قَبِْ حَتَّ نزََلتَْ }الَ

ْ
َا نشَُكُّ فِْ عَذَابِ ال

ْ
عَن عَلٍِّ رضََِ الُله عَنهُْ قَالَ: مَا زِل

الَّكَثرُ{.1375 

‘Aliy raýiyallàhu ‘anhu berkata, “Kami senantiasa merasa ragu tentang 
azab kubur sampai turunnya firman Allah alhàkumut-takàšur.”

4.   Riwayat al-Wàëidiy dari Muqàtil dan Qatàdah

بنَِْ  مِنْ  ثَُ 
ْ
ك

َ
أ نُْ 

َ
ن قاَلوُْا:  حِيَْ  َهُودِْ  الْ فِ  نزََلتَْ  وَغَيُْهُمَا:  وَقَتَادَةُ  مُقَاتلٌِ  قَالَ 

1376.
ً

ل
َّ

هَاهُمْ ذَلكَِ حَتَّ مَاتوُْا ضُل
ْ
ل
َ
ثَُ مِنْ بنَِْ فُلَنٍ، أ

ْ
ك

َ
فُلَنٍ، وَبَنُوْ فُلَنٍ أ

Muqàtil, Qatàdah, dan lainnya berkata, “Surah ini turun terkait orang-
orang Yahudi saat mereka berkata, ‘Jumlah kami lebih banyak daripada 
Bani Fulan, dan Bani Fulan lebih banyak daripada Bani Fulan.’ Hal itu 
membuat mereka lalai sampai mereka mati dalam keadaan sesat.”

5.   Riwayat al-Quríubiy dari Ibnu Zaid

نصَْارِ.1377
َ ْ
قاَلَ ابْنُ زَيدٍْ: نزََلتَْ فِْ فَخِذٍ مِنَ ال

Ibnu Zaid berkata, “Surah ini turun di tengah-tengah golongan Anêàr.”

Jika diperhatikan, riwayat-riwayat di atas menerangkan tentang 
sebab nuzul yang sama, yakni tentang dua kabilah yang saling mem-

1375 At-Tirmiżiy, Sunan at-Tirmiżiy, Bàb Sùrah at-Takàšur, jld. 5, hlm. 447, hadis no. 3355. 
Menurutnya, hadis ini garìb dan al-Albàniy menilai sanadnya daif. Riwayat ini menjelaskan 
kemadaniyahan surah at-Takàšur karena detail persoalan azab kubur baru dijelaskan di 
Madinah, tetapi karena kedaifannya, riwayat ini tidak cukup menjadi sandaran. 

1376 Al-Wàëidiy, Asbàb an-Nuzùl, jd. 1, hlm. 305.
1377 Al-Quríubiy, Tafsìr al-Quríubiy, jld. 20, hlm. 168.
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bangga-banggakan harta dan keturunan hingga membuat mereka 
lalai. Hal itu sudah umum terjadi sejak dahulu, maka para mufasir 
cenderung mengatakan surah ini makkiyah berdasarkan keumum-
an ini.

Mengomentari pendapat as-Suyùíiy dalam al-Itqàn yang me-
ngatakan surah ini madaniyah berdasarkan riwayat Ibnu Abì Èàtim 
dan al-Bukhàriy, Ibnu ‘Àsyùr menulis, “Orang yang memakai riwa-
yat ini sebagai dalil ingin menyatakan bahwa Ubay bin Ka‘b adalah 
sahabat Ansar, sedangkan secara lahir perkataan Ubay ‘ëatta naza-
lat alhàkumut-takàšur’ menunjukkan bahwa ayat ini turun setelah 
mereka mengira kalimat ‘lau annà libni àdam wàdiyan min žahab 
dan seterusnya’ bagian dari Al-Qur’an. Perkataan Ubay ini bukan 
dalil yang kuat untuk menyangka bahwa Ubay termasuk ke dalam 
kata ganti ‘kunnà’, yakni orang-orang Islam yang dahulu mengira 
perkataan Rasulullah itu bagian dari ayat Al-Qur’an sampai turun-
nya Alhàkumut-Takàšur dan Rasulullah menerangkan bahwa apa 
yang mereka katakan itu bukanlah bagian dari Al-Qur’an.” 

Ibnu ‘Àsyùr menegaskan, dilihat dari kandungannya, kerasnya 
ancaman yang terdapat dalam surah ini, khiíàb di dalamnya yang 
ditujukan kepada orang-orang musyrik, maka surah ini tergolong 
makkiyah. Kemakkiyahan surah ini juga didukung oleh riwayat se-
bab nuzul yang diriwayatkan oleh al-Wàëidiy, al-Bagawiy, dan al-
Quríubiy dari jalur Muqàtil dan al-Kalbiy dari Ibnu ‘Abbàs di atas.”1378

1378 Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at Tanwìr, jld. 30, hlm. 517.
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Surah al-‘Aêr 

103

A. Penetapan dalam Mushaf

Dalam Mushaf  Standar Indonesia surah al-‘Aêr ditetapkan seba-
gai surah makkiyah. Demikian juga ketetapan dalam mushaf-mushaf 
yang terbit di Arab Saudi, Mesir, Libya, Maroko, dan Pakistan.

B. Pandangan Mufasir

Surah al-‘Aêr menurut jumhur ulama digolongkan makkiyah. 
Di antara ulama yang menyatakan demikian adalah al-Màwardiy, 
al-Bagawiy, Ibnu ‘Aíiyyah, al-Quríubiy, Ibnu Kašìr, al-Alùsiy, Ibnu 
‘Àsyùr, dan banyak lagi. 

Al-Mawardiy menjelaskan, ada riwayat dari Ibnu ‘Abbàs dan 
Qatàdah yang menyatakan surah ini madaniyah. 1379 Al-Alùsiy dan 
Ibnu ‘Àsyùr menjelaskan, pendapat tentang kemakkiyahan surah 
ini bersumber dari Ibnu ‘Abbàs, Ibnu az-Zubair, dan jumhur ulama. 
Memang ada pendapat dari Qatàdah, Mujàhid, dan Muqàtil yang 
menyatakan surah ini madaniyah, namun Ibnu ‘Àsyùr menambah-
kan bahwa as-Suyùíiy dalam al-Itqàn tidak memasukkan surah ini 
ke dalam kelompok surah yang dipertentangkan.1380 

1379 Al-Màwardiy, an-Nukat wa al-‘Uyùn, jld. 6, hlm. 333; al-Bagawiy, Ma‘àlim at-Tanzìl, 
jld. 8, hlm. 522; Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 5, hlm. 490; al-Quríubiy, Tafsìr al-
Quríubiy, jld. 20, hlm. 178; Ibnu Kašìr, Tafsìr Al-Qur‘àn al-‘Aîìm, jld. 8, hlm. 479; al-Alùsiy, 
Rùë al-Ma‘ànì, jld. 30, hlm. 227; Ibnu ‘Àsyùr, at-Tahrìr wa at-Tanwìr, jld. 30, hlm. 527.

1380 Al-Alùsiy, Rùë al-Ma‘àniy, jld. 30, hlm. 227; Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 
30, hlm. 527.
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C. Dalil Penetapan

Kemakkiyahan surah al-‘Aêr disandarkan pada dalil-dalil berikut.

1. Riwayat Ibnu aý-Ýurais dan al-Baihaqiy dari Ibnu ‘Abbàs 

هَاكُمُ الَّكَثرُ.1381
ْ
ل
َ
ةَ سُوْرَةُ أ عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قاَلَ: نزََلتَْ بمَِكَّ

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Surah Alhàkumut-Takàšur turun di Mekah.”

2. Riwayat an-Naëëàs dari Ibnu ‘Abbàs 

كَفِرُونَ 
ْ
هَا ال يُّ

َ
 آخِرِ قُلْ ياَأ

َ
زَالهََا إِل

ْ
رضُْ زِل

َ ْ
زِلتَِ ال

ْ
 إِذَا زُل

نَّ
َ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قَالَ: وَأ

مَكِيَّةٌ.1382

Ibnu Abbàs berkata, “Sesungguhnnya dari surah Iżà Zulzilatil-Arýu Zil-
zàlahà sampai akhir Qul yà Ayyuhal-Kàfirùn turun di Mekah.”

Kedua riwayat di atas menyatakan kemakkiyahan surah ini 
lebih kuat karena didukung oleh riwayat dari Ibnu ‘Abbàs, Ibnu az-
Zubair, dan jumhur ulama, sedangkan pendapat yang menyatakan 
kemadaniyahan surah ini hanya didukung pendapat Qatàdah, Mujà-
hid, dan Muqàtil yang tidak disertai riwayat. 

1381 Ibnu aý-Ýurais, Faýà’il Al-Qur’àn, hlm. 33. Al-Baihaqiy juga menuturkan riwayat 
yang senada dari ‘Ikrimah dan al-Èasan bin Abì al-Èasan. Lihat: al-Baihaqiy, Dalà’il an-
Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142-143. 

1382 An-Naëëàs, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, jld. 3, hlm. 153.
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Surah al-Humazah

104

A. Penetapan dalam Mushaf

Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia menetapkan surah al-Hu-
mazah sebagai surah makkiyah. Mushaf-mushaf  lain yang terbit  di 
Arab Saudi, Mesir, Libya, Maroko, dan Pakistan juga mencatat kete-
tapan yang sama.

B. Pandangan Mufasir

Para mufasir sepakat mengatakan surah al-Humazah berstatus 
makkiyah. Di antara mereka adalah al-Bagawiy, Ibnu ‘Aíiyyah, al-
Quríubiy, ar-Ràziy, al-Khàzin, Ibnu Kašìr, as-Suyuíiy, asy-Syaukàniy 
dan Ibnu ‘Àsyùr.1383Al-Quríubiy menegaskan, kemakiyahan surah 
ini sudah menjadi ijmak ulama. Pernyataan yang sama dikemukakan 
pula oleh asy-Syaukàniy.1384

C. Dalil Penetapan

1. Riwayat al-Baihaqiy dari ‘Ikrimah dan al-Èasan al-Baêriy

1383 Al-Bagawiy, Ma‘àlim at-Tanzìl, jld. 8, hlm. 530; Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, 
jld. 5, hlm. 521; al-Quríubiy, Tafsìr al-Quríubiy, jld. 20, hlm. 181; ar-Ràziy, Mafàtìë al-Gaib, 
jld. 32, hlm. 4835; al-Khàzin, Lubàb at-Ta’wìl, jld. 4, hlm. 288; Ibnu Kašìr, Tafsìr Al-Qur’àn 
al-‘Azìm, jld. 8, hlm. 481; as-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 8, hlm. 623; asy-Syaukàniy, Fatë 
al-Qadìr, jld. 5, hlm. 602; Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 30, hlm. 535.

1384 Al-Quríubiy, Tafsìr al-Quríubiy, jld. 20, hlm 181; asy-Syaukàniy, Fatë al-Qadìr, jld. 
5, hlm. 602.
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هُمَزَةِ.1385
ْ
ةَ سُورَةُ ال نزِْلتَْ بمَِكَّ

ُ
سََنِ قَالَ: أ

ْ
بِ ال

َ
سََنِ بنِْ أ

ْ
عَنْ عِكْرِمَةَ وَ ال

‘Ikrimah dan al-Èasan bin Abì al-Èasan berkata, “Surah al-Humazah 
diturunkan di Mekah.”

2. Riwayat Ibnu Mardawaih dari Ibnu ‘Abbàs

ةَ.1386  هُمَزَةٍ بمَِكَّ
ّ
نزِْلتَْ وَيلٌْ لِكُِّ

ُ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قاَلَ: أ

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Wailun li-Kulli Humazah diturunkan di Mekah.”

Menurut al-Màwardiy, ada lima pendapat berkenaan dengan tu-
runnya surah ini. Pertama, surah ini turun terkait Ubay bin Khalaf 
seperti diriwayatkan oleh ‘Ammàr. Kedua, terkait Jamìl bin ‘Àmir al-
Jumaëiy seperti diriwayatkan oleh Mujàhid. Ketiga, terkait al-Akh-
nas bin Syarìq aš-Šaqafiy seperti diriwayatkan oleh as-Suddiy. Keem-
pat, terkait al-Walìd bin al-Mugìrah sebagaimana diriwayatkan oleh 
Ibnu Juraij. Kelima, surah ini tidak dikhususkan kepada orang ter-
tentu. Pendapat terakhir ini dipegang oleh mayoritas ulama.1387

Ibnu ‘Àsyùr menjelaskan, perbedaan sebab nuzul ini muncul ka-
rena banyaknya kaum musyrik yang suka mengumpat dan mencela 
kaum muslim. Di antaranya adalah al-Walìd bin al-Mugìrah al-
Makhzùmiy, Umayyah bin Khalaf, Ubay bin Khalaf, Jamìl bin Ma‘mar 
dari Bani Jumaë (ia masuk Islam pada peristiwa Fatë Makkah dan 
turut serta dalam perang Hunain), dan al-‘Àê bin Wà’il dari Bani 
Sahm. Mereka adalah pemuka-pemuka Quraisy. Selain mereka, ada 
pula pemuka suku Šaqìf  dari Íà’if, yaitu al-Aswad bin ‘Abd Yagùš 
dan al-Akhnas bin Syarìq. Mereka adalah orang-orang kaya dan ter-
pandang pada zaman jahiliah. Turunnya ayat ini tidak ditujukan un-
tuk orang-orang ini saja, melainkan kepada kaum musyrik mana 
saja yang mengumpat dan mencela kaum muslim.1388 Jadi, kemak-
kiyahan surah ini menjadi kesepakatan jumhur mufasir. Jika ada 
perbedaan, itu berkutat pada perihal siapa surah ini berbicara.

1385 Al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142-143.
1386  As-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 8, hlm. 623.
1387  Al-Màwardiy, an-Nukat wa al-‘Uyùn, jld. 6, hlm. 336.
1388  Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 30, hlm. 535
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Surah al-Fìl

105

A. Penetapan dalam Mushaf

Surah al-Fìl ditetapkan dalam Mushaf  Al-Qur’an Standar Indo-
nesia sebagai surah makkiyah. Ketetapan yang sama dijumpai pula 
pada mushaf-mushaf  yang terbit di beberapa negara lain, seperti 
Arab Saudi, Mesir, Libya, Maroko, dan Pakistan.

B. Pandangan Mufasir

Surah al-Fìl disepakati kemakkiyahannya oleh para mufasir. Di 
antara para mufasir yang sepakat memasukkan surah ini ke dalam 
kategori makkiyah adalah al-Bagawiy, Ibnu ‘Aíiyyah, dan al-Quríu-
biy. Bahkan, secara tegas Ibnu ‘Aíiyyah menegaskan bahwa kemak-
kiyahan surah ini sudah menjadi ijmak ulama. Al-Quríubiy juga 
mengungkapkan hal senada.1389 Kemakkiyahan surah ini juga dinya-
takan oleh ar-Ràziy, al-Khàzin, Ibnu Kašìr, as-Suyùíiy, dan asy-Syau-
kàniy.1390 Al-Àlùsiy dan Ibnu ‘Àsyùr menambahkan, kemakkiyahan 
surah ini berdasarkan kesepakatan semua ulama dan tidak ada per-
bedaan pendapat tentangnya.1391

1389 Al-Bagawiy, Ma‘àlim at-Tanzìl, jld. 8, hlm. 532; Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, 
jld. 5, hlm. 523; al-Quríubiy, Tafsìr al-Quríubiy, jld. 20, hlm. 187.

1390 Ar-Ràziy, Mafàtìë al-Gaib, jld. 32, hlm. 91; al-Khàzin, Lubàb at-Ta’wìl, jld. 7, hlm. 
290; Ibnu Kašìr, Tafsìr Al-Qur’àn al-‘Aîìm, jld. 8, hlm. 483; as-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 
8, hlm. 627; asy-Syaukàniy, Fatë al-Qadìr, jld. 5, hlm. 602.

1391 Al-Alùsiy, Rùë al-Ma‘ànì, jld. 30, hlm. 232; Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 
30, hlm. 535. 
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C. Dalil Penetapan

1. Riwayat al-Baihaqiy dari ‘Ikrimah dan al-Èasan al-Baêriy

فِيلِْ.1392
ْ
صْحَابِ ال

َ
ةَ سُوْرَةُ أ : نزََلتَْ بمَِكَّ

َ
سََنِ قَال

ْ
بِ ال

َ
سََنِ بنِْ أ

ْ
عَنْ عِكْرِمَةَ وَال

‘Ikrimah dan al-Èasan bin Abù al-Èasan berkata, “Surah Aêëàbul-Fìl tu-
run di Mekah.”

2. Riwayat Ibnu Mardawaih dari Ibnu ‘Abbàs

ةَ.1393 لمَْ ترََ كَيفَْ فَعَلَ رَبُّكَ بمَِكَّ
َ
نزِْلَ أ

ُ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قاَلَ: أ

Ibnu Abbàs berkata, “Surah Alam Tara Kaifa Fa‘ala Rabbuk diturunkan 
di Mekah.”

Perpaduan antara adanya ijmak tentang kemakkiyahan surah al-
Fìl, di mana tidak ada dalil yang menentangnya, dengan kandungan 
surah ini yang bercerita tentang kekuasaan Allah dalam menggagal-
kan pasukan bergajah pimpinan Abrahah, menguatkan bahwa su-
rah al-Fìl ini benar turun sebelum hijrah.

1392 Al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142-143.
1393 As-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 8, hlm. 627.
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Surah Quraisy

106

A. Penetapan dalam Mushaf

Surah Quraisy dimasukkan ke dalam golongan surah makkiyah 
dalam beberapa mushaf  yang diterbitkan di beberapa negara ber-
penduduk mayoritas muslim, di antaranya Indonesia, Arab Saudi, 
Mesir, Libya, Maroko, dan Pakistan. 

B. Pandangan Mufasir

As-Suyùíiy dalam al-Itqàn tidak memasukkan surah ini ke da-
lam kelompok surah yang diperselisihkan status makkiyah atau 
madaniyahnya.1394 Ia pun menyatakan surah ini makkiyah dalam 
ad-Durr al-Manšùr. Di antara dasar yang ia gunakan ialah riwayat 
Ibnu Mardawaih dari Ibnu ‘Abbàs, al-Èàkim dari Ummu Hàni’ binti 
Abì Íàlib, dan Ibnu Abì Syaibah dari Ibràhìm.1395 Mufasir lain yang 
sependapat dengan as-Suyùíiy, baik yang berasal dari masa sebelum-
nya maupun sesudahnya, ada banyak sekali. Mereka antara lain al-
Bagawiy, az-Zamakhsyariy, Ibnu Aíiyyah, ar-Ràziy, al-Baiýàwiy, Abù 
as-Su‘ùd, al-Qàsimiy, dan al-Maràgiy.1396 Bahkan, Ibnu ‘Aíiyyah me-

1394 As-Suyùíiy, al-Itqàn, hlm. 37-42.
1395 As-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 15, hlm. 670.
1396 Al-Bagawiy, Ma‘àlim at-Tanzìl, jld. 8, hlm. 545; az-Zamakhsyariy, al-Kasysyàf, jld. 6, 

hlm. 435; Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 5, 525; ar-Ràziy, Mafàtìë al-Gaib, jld. 32, 
hlm. 103; al-Baiýàwiy, Anwàr at-Tanzìl, jld. 5, hlm. 340; Abù as-Su‘ùd, Irsyàd al-‘Aql as-Salìm, 
jld. 9, hlm. 202; al-Qàsimiy, Maëàsin al-Ta’wìl, hlm. 6268; dan al-Maràgiy, Tafsìr al-Maràgiy, 
jld. 30, hlm. 244.
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nyatakan status makkiyah surah Quraisy ini tidak diperselisihkan.1397

Meskipun demikian, ada juga mufasir yang menyebutkan ada-
nya perbedaan pendapat mengenai status surah Quraisy. Para mu-
fasir itu ialah al-Màwardiy, Ibnu al-Jauziy, al-Quríubiy, Abù Èayyàn, 
al-Àlùsiy, dan Ibnu ‘Àsyùr. Mereka menyebutkan adanya pandang-
an yang menyatakan surah ini madaniyah berdasarkan pendapat 
dari aý-Ýaëëàk, Ibnu as-Sà’ib, al-Kalbiy, dan al-Quraîiy. Walaupun 
menunjukkan adanya perbedaan pendapat mengenai status mak-
kiyah-madaniyah surah ini, para mufasir tersebut tidak menyebut-
kan dalil pihak pendukung madaniyah. Mereka justru menyatakan 
bahwa mayoritas ulama menilai surah Quraisy ini makkiyah.1398

C. Dalil Penetapan

Berikut beberapa dalil naqliy yang mendasari penetapan surah 
Quraisy sebagai surah makkiyah.

1. Riwayat al-Èàkim dari Ummu Hàni’ binti Abi Íàlib

لَ  بِْ طَالِبٍ قَالتَْ: قَالَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الِله عَليَهِْ وسََلَّمَ: فَضَّ
َ
مِّ هَانئٍِ بنِتِْ أ

ُ
عَنْ أ

غَيُْهُمْ:  حَدٌ 
َ
أ فِيهَْا  يذُْكَرْ  لمَْ  سُوْرَةٌ  فِيهِْمْ  وَنزََلتَْ   ... خِصَالٍ  بسَِبعِْ  قُرَيشًْا  الُله 

يلَْفِ قُرَيشٍْ.1399 لِِ

Ummu Hàni’ binti Abi Íàlib mengatakan, “Rasulullah bersabda, ‘Allah 
memberikan keutamaan kepada kaum Quraisy dengan tujuh hal ... dan 
kepada mereka diturunkan sebuah surah yang hanya mereka yang disebut 
namanya, yaitu surah Li-ìlàfi Quraisy.’”

2. Riwayat Ibnu Mardawaih dari Ibnu ‘Abbàs

1397 Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 5, hlm. 525.
1398 Al-Màwardiy, an-Nukat wa al-‘uyùn, jld. 6, hlm. 345; Ibnu al-Jauziy, Zàd al-Masìr, 

hlm. 1592; al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm Al-Qur’àn, jld. 22, hlm. 495; Abu Èayyàn, al-Baër 
al-Muëìí, jld. 8, hlm. 513; al-Àlùsiy, Rùë al-Ma‘ànì, jld. 30, hlm. 238; Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr 
wa at-Tanwìr, jld. 30, hlm. 553.

1399 Al-Èàkim, al-Mustadrak, Kitab at-Tafsìr, Tafsir Sùrah aý-Ýuëà, jld. 2, hlm. 630, hadis 
no. 4033.



733
Surah Makkiyah dan Madaniyah dalam Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia

ةَ.1400 يلَْفِ قُرَيشٍْ بمَِكَّ عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قاَلَ: نزََلتَْ سُوْرَةُ لِِ

Ibnu Abbas mengatakan, “Surah Li-ìlàfi quraisy diturunkan di Mekah.”

3. Riwayat al-Baihaqiy dari ‘Ikrimah dan al-Èasan al-Baêriy

يْ  ِ
َّ

 باِسْمِ رَبِّكَ الذ
ْ
ةَ اقرَْأ قُرْآنِ بمَِكَّ

ْ
نزَْلَ الُله مِنَ ال

َ
: أ

َ
سََنِ قَال

ْ
عَنْ عِكْرِمَةَ وَال

عَنكَْبُوتِْ ...1401
ْ
يلَْفِ قُرَيشٍْ ... وَال حَدٌ ... وَالِّيِْ وَلِِ

َ
خَلقََ ... وَقُلْ هُوَ الُله أ

‘Ikrimah dan al-Èasan al-Baêriy mengatakan, “Allah menurunkan (su-
rah-surah) Al-Qur’an di Mekah: Iqra’ bismi Rabbikal-Lažì Khalaq ... Qul 
Huwallàhu Aëad, ... at-Tìn, Li-ìlafi Quraisy, ... dan al-‘Ankabut ...”

Al-Baihaqiy menilai ašar ini sahih, sedangkan menurut penilaian 
‘Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad, isnadnya berkualitas hasan.1402 Ri-
wayat al-Baihaqiy ini juga didukung oleh ašar-ašar mengenai mak-
kiyah-madaniyah yang semuanya menyatakan surah ini makkiyah.

Selain dalil-dalil naqliy di atas, keadaan surah ini juga selaras 
dengan kriteria surah makkiyah yang ditetapkan para ulama. Surah 
ini ayatnya pendek-pendek dan menyeru untuk menyembah Tuhan 
pemilik Kakbah, yaitu Allah Yang Maha Esa. 

1400 As-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 15, hlm. 670.
1401 Al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142-143.
1402 ‘Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 282.
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Surah al-Mà‘ùn

107

A. Penetapan dalam Mushaf

Dalam Mushaf  Standar Indonesia surah al-Mà‘ùn dietapkan se-
bagai surah makkiyah. Mushaf-mushaf  yang berasal dari Arab Sau-
di, Mesir, Libya, Maroko, dan Pakistan, juga mencatat ketetapan 
yang sama.

B. Pandangan Mufasir

Mayoritas mufasir menerangkan surah ini tergolong makkiyah, 
di antaranya al-Bagawiy, ar-Ràziy, al-Khàzin, dan Ibnu Kašìr.1403 Para 
pakar ilmu Al-Qur’an, seperti as-Suyùíiy, Abù al-‘Alà’, Hibatullàh, 
dan Ibnu al-Èaêêàr juga menegaskan surah ini makkiyah. 

Walaupun demikian, beberapa mufasir dan pakar Al-Qur’an 
menuturkan adanya perbedaan pendapat seputar status surah ini. Al-
Màwardiy mengatakan, surah ini termasuk kategori makkiyah me-
nurut ‘Aíà’ dan Jàbir, sedangkan menurut Ibnu Abbàs dan Qatàdah 
surah ini madaniyah.1404 Hal senada juga dikemukakan oleh Ibnu al-
Jauziy. Dia menyatakan, “Ada dua pendapat terkait status surah ini. 
Menurut pendapat pertama, surah ini makkiyah. Inilah pendapat 
jumhur. Menurut pendapat kedua, surah ini  madaniyah.”1405 

1403 Al-Bagawiy, Ma‘àlim at-Tanzìl, jld. 8, hlm. 549; ar-Ràziy, Mafàtìë al-Gaib, jld. 32, 
hlm. 104; al-Khàzin, Lubàb at-Ta’wìl, jld. 4, hlm. 478; Ibnu Kašìr, Tafsìr Al-Qur’àn al-‘Aîìm, 
jld. 8, hlm. 493.

1404 Al-Màwardiy, an-Nukat wa al-‘Uyùn, jld. 6, hlm. 350.
1405 Ibnu al-Jauziy, Zàd al-Masìr, jld. 9, hlm. 243.
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Mengomentari perbedaan ulama terkait status surah al-Mà‘un, 
Ibnu ‘Aíiyah menegaskan bahwa kemakkiyahan surah ini tanpa ada 
pertentangan walaupun ada perkataan aš-Ša‘labiy yang mengatakan 
bahwa surah ini madaniyah. 1406 Ibnu ‘Àsyùr juga memperkuat pen-
dapat yang menyatakan bahwa surah ini tergolong makkiyah dan 
itu merupakan pendapat mayoritas mufasir.1407

C. Dalil Penetapan

1. Riwayat al-Baihaqiy dari ‘Ikrimah dan al-Èasan al-Baêriy 

بُ.1408 يْ يكَُذِّ ِ
َّ

يتَْ الذ
َ
رَأ

َ
ةَ أ نزِْلتَْ بمَِكَّ

ُ
سََنِ قَالَ: أ

ْ
بِ ال

َ
سََنِ بنِْ أ

ْ
عَنْ عِكْرِمَةَ وَال

‘Ikrimah dan al-Èasan bin Abì al-Èasan berkata, “Surah Ara’aital-Lažì 
Yukažžib diturunkan di Mekah.”

2. Riwayat Ibnu aý-Ýurais dari Ibnu ‘Abbàs

بُ.1409 يْ يكَُذِّ ِ
َّ

يتَْ الذ
َ
رَأ

َ
ةَ أ نزِْلتَْ بمَِكَّ

ُ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قاَلَ: أ

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Surah Ara’aital-Lažì Yukažžib diturunkan di Me-
kah.”

3. Riwayat Ibnu Mardawaih dari Ibnu ‘Abbàs

بُ.1410 يْ يكَُذِّ ِ
َّ

يتَْ الذ
َ
رَأ

َ
ةَ أ نزِْلتَْ بمَِكَّ

ُ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قاَلَ: أ

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Surah Ara’aital-Lažì Yukažžib diturunkan di Me-
kah.”

Riwayat al-Baihaqiy dari ‘Ikrimah dan al-Èasan bin Abì al-Èa-
san, yang diperkuat lagi dengan dua riwayat dari Ibnu aý-Ýurais 
dan Ibnu Mardawaih, menjadi dalil kuat penetapan surah al-Mà‘un 
sebagai surah makkiyah.

1406 Ibnu Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 5, hlm. 495.
1407 Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 30, hlm. 563. 
1408 Al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142-143. 
1409 Ibnu aý-Ýurais, Faýà’il Al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 33.
1410 As-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 8, hlm. 641. As-Suyùíiy menerangkan, Ibnu 

Mardawaih juga meriwayatkan hal senada dari ‘Abdullàh bin az-Zubair.
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Surah Al-Kaušar

108

A. Penetapan dalam Mushaf

Surah al-Kaušar dalam Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia 
ditetapkan sebagai surah makkiyah. Ketetapan yang sama ditemu-
kan pula dalam mushaf-mushaf  dari negara lain, seperti Mesir, Arab 
Saudi, Maroko, Libya, dan Pakistan.

 
B. Pandangan Mufasir

Menurut Ibnu ‘Àsyùr, ulama berbeda pendapat dalam menen-
tukan klasifikasi surah al-Kaušar. Mayoritas ahli tafsir memasuk-
kan surah ini ke kelompok makkiyah dan sebagian lain ke kelom-
pok madaniyah.1411 Menurut al-Khafàjiy, walaupun mayoritas ulama 
berpendapat bahwa surah al-Kaušar berstatus makkiyah, penetapan 
ini masih diperdebatkan sebab ada sebagian pendapat yang menye-
butkan surah ini termasuk madaniyah. Surah ini juga dikategori-
kan surah mukhtalaf oleh as-Suyùíiy, berbeda dengan ulama lainnya, 
seperti Abù al-‘Alà’, Hibàtullàh, dan Ibnu al-Èaêêàr yang menghi-
tung al-Kaušar sebagai surah yang disepakati makkiyah.1412

1. Mufasir yang berpendapat makkiyah

Mayoritas mufasir, seperti aš-Ša‘labiy, Ibnu ‘Aíiyyah, az-Zamakh-
syariy, ar-Ràziy, al-Maràgiy, aí-Tabàíabà’iy, dan lain-lain menetap-

1411 Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 30, hlm. 50; aí-Íabarsiy, Majma‘ al-Bayàn, 
jld. 1, hlm. 835. 

1412 Asy-Syàyi’, al-Makkiy wa al-Madaniy fì al-Qur’àn al-Karìm, hlm. 58. 
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kan surah al-Kaušar sebagai surah makkiyah berdalilkan perkataan 
Ibnu ‘Abbàs, al-Kalbiy, dan Mujàhid.1413 Surah ini turun setelah surah 
al-‘Àdiyàt dan sebelum surah at-Takàšur yang keduanya termasuk 
surah makkiyah. Ibnu Èazm dan Ibnu Salàmah juga menyebut 
surah ini makkiyah seperti tertera dalam buku mereka, an-Nàsikh 
wa al-Mansùkh.1414 Az-Zuhriy pun menghitung al-Kaušar sebagai ba-
gian dari surah-surah makkiyah.1415 

2. Mufasir yang berpendapat madaniyah

Ibnu Kašìr dan Ibnu Àsyùr berpendapat bahwa surah al-Kaušar 
adalah madaniyah.1416 As-Suyùíiy dalam al-Itqàn juga menguatkan 
pendapat ini berdasarkan riwayat sebab turun ayat dan surah al-
Kaušar.1417 Riwayat ini berasal dari Anas bin Màlik yang diketahui  
baru masuk Islam setelah Nabi hijrah ke Madinah. Itu berarti bah-
wa surah ini turun setelah hijrah. Surah ini dikatakan turun pada 
waktu perjanjian Hudaibiah. Sebab turun ayat ketiga juga meng-
isyaratkan turunnya surah ini setelah hijrah. Ayat ini turun berke-
naan dengan pernyataan Ka‘b bin al-Asyraf  yang menyebut bahwa 
kaum Quraisy lebih baik daripada Nabi Muhammad karena diang-
gap telah terputus garis keturunannya.1418 

Akan tetapi, as-Suyùíiy mengemukakan pendapat yang berbeda 
dalam bukunya yang lain. Dalam ‘ad-Durr al-Manšùr, ia menyatakan 
bahwa surah al-Kaušar merupakan surah makkiyah.1419 

1413 Aš-Ša‘labiy, al-Kasyf  wa al-Bayàn, jld. 1, hlm. 307; Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-
Wajìz, jld. 5, hlm. 529; Ibnu Kašìr, Tafsìr Ibni Kašìr, jld. 8, hlm. 471; az-Zamakhsyariy, al-
Kasyyàf, jld. 4, hlm. 805; ar-Ràziy, Mafâtìë al-Gaib, jld. 32, hlm. 307; al-Maràgiy, Tafsìr al-
Maràgiy, jld. 30, hlm. 521; aí-Tabàíabà‘iy, al-Mìzàn, jld. 2, hlm. 370. 

1414 Ibnu Salàmah, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, hlm. 104, 
1415 Az-Zuhriy, an-Nàsikh wa al-Mansùkh fì al-Qur’àn al-Karìm, hlm. 91. 
1416 Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 30, hlm. 501; Ibnu Kašìr, Tafsìr Ibni Kašìr, 

jld. 8, hlm. 471.
1417 As-Suyùíiy, al-Itqàn, jld. 1, hlm. 55. 
1418 As-Suyùíiy, Lubàb an-Nuqùl, hlm. 308. 
1419 As-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 6, hlm. 401. 
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C. Dalil Penetapan

1. Dalil makkiyah

Penetapan surah al-Kaušar sebagai surah makkiyah didasarkan 
pada perkataan sahabat dan tabiin. Di antara riwayat-riwayat yang 
menjelaskan tempat turun surah ini adalah sebagai berikut.

a.   Riwayat dari ‘Aliy bin Abì Íalëah

‘Ali bin Abì Íalëah memasukkan surah al-Kaušar, dalam kelom-
pok surah-surah makkiyah. Hal ini bisa dilihat dari ungkapannya 
ketika menjelaskan surah-surah madaniyyah, dimana dalam uraian 
tersebut tidak tercantum surah al-Kaušar.

َقَرَةِ وَآلِ عِمْرَانَ وَالنِسَّاءِ  مَدِينَةِ سُوْرَةُ البْ
ْ
حَةَ، قَالَ: نزََلتَْ باِل

ْ
بِ طَل

َ
عَنْ عَلِِّ بنِْ أ

فَتحِْ 
ْ
وَال كَفَرُوْا  يْنَ  ِ

َّ
وَالذ حْزَابِ 

َ ْ
وَال وَالُّوْرِ  جَِّ 

ْ
وَال وَالَّوْبَةِ  نْفَالِ 

َ ْ
وَال مَائدَِةِ 

ْ
وَال

فَّ وَالَّغَابنُِ وَيَا  وََارِيُّوْنَ يرُِيدُْ الصَّ
ْ
مُمْتَحَنَةِ وَال

ْ
شَْرِ وَال

ْ
مُجَادَلةَِ وَال

ْ
دَِيدِْ وَال

ْ
وَال

لْةَِ 
َ

اَهُ فِ ل
ْ

نزَْل
َ
فَجْرِ وَاللَّيلِْ وَإنَِّا أ

ْ
مُ وَال َرِّ هَا الَّبُِّ لمَِ تُ يُّ

َ
هَا الَّبُِّ إِذَا طَلَّقْتُمْ وَيَا أ يُّ

َ
أ

ةَ.1420 زِلتَْ وَإذَِا جَاءَ نصَُْ الله، وسََائرُِ ذَلكَِ بمَِكَّ
ْ
قَدْرِ وَلمَْ يكَُنْ وَإذَِا زُل

ْ
ال

‘Aliy bin Abì Íalëaë berkata, “Di Madinah turun surah-surah berikut: al-
Baqarah, Àli ‘Imràn, an-Nisà’, al-Mà’idah, al-Anfàl, at-Taubah, al-Èajj, 
an-Nùr, al-Aëzàb, Allažìna Kafarù (yakni: surah Muëammad), al-Fatë, 
al-Èadìd, al-Mujàdalah, al-Èasyr, al-Mumtaëanah, al-Èawàriyyùn (yak-
ni: as-Ëaff), at-Tagàbun, Yà ayyuhan-Nabiyyu Ižà Íallaqtum (yakni: aí-
Íalàq),  Ya ayyuhan-Nabiyyu lima Tuëarrim (yakni: at-Taërìm), al-Fajr, 
Wal-laili ižà Yagsyà (yakni: al-Lail), Innà Anzalnàhu fì Lailatil-Qadr 
(yakni: al-Qadr), Lam Yakun (yakni: al-Bayyinah), Ižà Zulzilat (yakni: 
az-Zalzalah), dan Ižà Jà’a Naêrullàh (yakni: an-Naêr). Sedangkan surah-
surah selain itu diturunkan di Mekah.”

b.  Riwayat dari Ibnu ‘Abbàs

ةَ.1421 عَنْ ابنِْ عَبَّاسٍ قاَلَ نزََلتَْ سُوْرَةُ اِنَّا اعَْطَينَْاكَ بمَِكَّ
1420 Abù ‘Ubaid, Faýà’il al-Qur’àn, jld. 2, hlm. 200. 
1421 Ibnu aý-Ýurais, Fadà’il al-Qur’àn, hlm. 34. Perkataan Ibnu ‘Abbàs juga dinukil oleh 

an-Naëëàs dalam an-Nàsikh wa al-Mansùkh, jld. 3, hlm. 153. 
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Ibnu ‘Abbàs berkata, “Surah Innà A‘íainàka turun di Mekah.”

c.   Riwayat dari az-Zuhriy

ةَ.1422  كَوْثرََ بمَِكَّ
ْ
عَنْ الزُهْرِيِّ قاَلَ: نزََلتَْ سُوْرَةُ اِنَّا اعَْطَينَْاكَ ال

Az-Zuhriy berkata, “Surah Innà A‘íainàkal-Kaušar turun di Mekah.”

d.  Riwayat dari ‘Ikrimah dan al-Èasan bin Abì al-Èasan

كَوْثرَِ.1423
ْ
ةَ سُوْرَةَ ال نزَْلَ الُله بمَِكَّ

َ
: أ

َ
سََنِ قَال

ْ
بِ ال

َ
سََنِ بنِْ أ

ْ
عَنْ عِكْرِمَةَ وَال

‘Ikrimah dan al-Èasan bin Abì al-Èasan berkata, “Allah menurunkan 
Surah al-Kaušar di Mekah.”

e.  Riwayat dari Qatàdah

ةَ.1424  كَوْثرَِ بمَِكَّ
ْ
عَنْ قَتَادَةَ قاَلَ: نزََلتَْ سُوْرَةَ ال

Qatàdah berkata, “Surah al-Kaušar turun di Mekah.”

Selain riwayat-riwayat di atas, pengklasifikasian surah al-Kaušar 
ke dalam kelompok makkiyah juga berpedoman pada uslùb surah. 
Uslùb dan gaya bahasa surah al-Kaušar menunjukkan karakteristik 
surah makkiyah, di mana ayat-ayatnya terdiri atas ungkapan yang 
pendek dan lugas.

2. Dalil madaniyah
Penetapan al-Kaušar sebagai surah madaniyah berdalilkan se-

bab turun ayat dan surah yang menunjukkan surah ini turun setelah 
hijrah. Riwayat tersebut adalah sebagai berikut.

a.  Riwayat dari Anas bin Màlik

غْفَِ إِغْفَاءَةً 
ُ
ظْهُرِناَ إِذْ أ

َ
نسَِ بنِْ مَالكٍِ قَالَ: بيَنَْا رسَُوْلُ الِله ذَاتَ يوَْمٍ بَيَْ أ

َ
عَنْ أ

 بِسْمِ الِله الرَّحَْنِ الرَّحِيمِْ: }إِنَّا 
َ
نزِْلتَْ عَلََّ آنفًِا سُوْرَةٌ، فَقَرَأ

ُ
سَهُ وَقاَلَ: أ

ْ
ثُمَّ رَفَعَ رَأ

1422 Az-Zuhriy, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, hlm. 91.
1423 Al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142 
1424 Qatàdah, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, hlm. 52.
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تدَْرُوْنَ 
َ
{، ثُمَّ قَالَ: أ بْتَُ

َ ْ
َرْ، إِنَّ شَانئَِكَ هُوَ ال كَوْثرََ، فَصَلِّ لرَِبِّكَ وَانْ

ْ
عْطَينْاَكَ ال

َ
أ

، عَليَهِْ  ْ عَزَّ وجََلَّ إِنَّهُ نَهْرٌ وعََدَنِيهِْ رَبِّ
عْلمَُ. قَالَ: فَ

َ
ُ أ

ُ
نَا: الَُله وَرسَُوْل

ْ
كَوْثرَُ؟ قُل

ْ
مَا ال

قِيَامَةِ.1425
ْ
تِْ يوَْمَ ال مَّ

ُ
، هُوَ حَوضٌْ ترَدُِ عَليَهِْ أ خَيٌْ كَثِيٌْ

Anas bin Màlik berkata, “Pada suatu hari Rasulullah sedang bersama 
kami, lalu beliau pingsan sebentar. Kemudian beliau mengangkat kepala-
nya seraya berkata, ‘Baru saja diturunkan kepadaku satu surah.’ Beliau 
lalu membaca, ‘Bismillàhirraëmànirraëìm, innà a‘íainàka al-kaušar, 
fa êalli li-rabbika wanëar, inna syàni’aka huwal-abtar.’ Setelah selesai 
membacanya, Rasul bertanya kepada kami, ‘Tahukah kalian apa al-
Kaušar itu.’ Kami menjawab, ‘Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.’ 
Beliau bersabda, ‘Al-Kaušar adalah sungai yang dijanjikan oleh Tuhanku 
kepadaku. Di dalamnya terdapat kebaikan yang sangat banyak. Itu ada-
lah telaga yang akan didatangi oleh umatku di hari kiamat.’”   

Penyataan Nabi tersebut dijadikan dalil oleh sebagian ulama 
untuk memasukkan surah al-Kaušar, bagian dari kelompok surah-
surah madaniyah. Sebab, Anas bin Màlik yang meriwayatkan hadis 
ini baru masuk Islam pasca hijrah. Dengan demikian, kondisi dan 
situasi yang menjelaskan turunnya surah ini tentunya juga terjadi 
setelah hijrah. Kata “ànifan” yang disebutkan dalam hadis menisca-
yakan suatu peristiwa yang baru saja terjadi. Rasul langsung mence-
ritakan kepada sahabat setelah beliau menerima wahyu yang berisi 
ayat-ayat surah al-Kaušar.  

b.  Riwayat dari Ibnu ‘Abbàs

نتَْ 
َ
أ قُرَيشٌْ:   ُ

َ
فَقَالتَْ ل ةَ،  شَْفِ مَكَّ

َ ْ
ابْنُ ال كَعْبُ  قَدِمَ  قَالَ:  عَبَّاسٍ  ابنِْ  عَنْ 

مُنبْتَِِ مِنْ قَوْمِهِ 
ْ
 هَذَا ال

َ
 ترََى إِل

َ
ل

َ
مَدِيْنَةِ وسََيِّدُهُمْ؟ قَالَ: نَعَمْ. قَالوُْا: أ

ْ
هْلِ ال

َ
خَيُْ أ

نْتُمْ 
َ
دَانةَِ. قَالَ: أ هْلُ السِّ

َ
قَايةَِ وَأ هْلُ السِّ

َ
جَِيجِْ وَأ

ْ
هْلُ ال

َ
نُْ أ

َ
نَّهُ خَيٌْ مِنَّا، وَن

َ
يزَْعُمُ أ

1426.} بْتَُ
َ ْ
لتَْ: }إِنَّ شَانئَِكَ هُوَ ال خَيٌْ مِنهُْ، فَنََ

1425 Muslim, Ëaëìë Muslim, Bàb Èujjah man Qàla Basmalah, jld. 1, hlm. 188.
1426 Hadis ini juga diriwayatkan oleh banyak ulama hadis. Lihat misalnya: an-Nasà’iy, 

as-Sunan al-Kubrà, Kitàb at-Tafsìr, Bàb Inna Syàni’aka Huwal-Abtar, jld. 10. hlm. 347; Ibnu 
Èibbàn, Saëìë Ibnì Èibbàn, Kitàb at-Tàrìkh, Bàb Kutub an-Nabiy, jld. 14, hlm. 532.
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Ibnu ‘Abbàs berkata, “Ketika Ka‘b bin al-Asyraf  tiba di Mekah, kaum 
Quraisy menanyainya, ‘Bukankah engkau penduduk Madinah yang ter-
baik dan menjadi pemuka mereka?’ Ia menjawab, ‘Benar.’ Mereka ber-
tanya lagi, ‘Bagaimana pendapatmu tentang pria ini yang telah terputus 
garis keturunannya (yakni Nabi Muhammad)? Dia menganggap dirinya 
lebih baik daripada kami, padahal kamilah yang melayani jamaah haji, 
memberi mereka minum, dan memegang kunci kakbah.’ Ka‘b menjawab, 
‘Kalian lebih baik daripada dia.’ Lalu, Allah menurunkan ayat inna 
syàni’aka huwal-abtar.” 

Dilihat dari kandungannya, menurut ar-Ràziy, surah al-Kaušar 
merupakan antitesis dari surah sebelumnya yang berbicara tentang 
sifat-sifat orang munafik: bakhil, meninggalkan salat, ria, dan enggan 
membayar zakat. Dalam surah ini diungkapkan sikap-sikap orang 
mukmin yang merupakan kebalikan dari sifat-sifat orang-orang mu-
nafik, seperti dermawan, menunaikan salat, ikhlas, dan gemar ber-
sedekah. Oleh karena itu, surah ini lebih tepat dikategorikan surah 
madaniyah.
  

3. Pendapat yang Dipilih

Menyikapi perbedaan pendapat ulama dalam menentukan kla-
sifikasi surah al-Kaušar, di mana masing-masing pihak berpedoman 
pada dalil yang kuat, sebagian pakar Al-Qur’an menyebutkan bah-
wa surah ini turun dua kali, yakni di Mekah dan Madinah.1427 Ulama 
yang menetapkan surah al-Kaušar sebagai surah makkiyah berpe-
doman pada perkataan sahabat dan tabiin yang menjelaskan tempat 
turun surah, sedangkan ulama yang menetapkannya sebagai surah 
madaniyah berdalilkan pada sebab turun surah yang mengindikasi-
kan turunnya surah al-Kaušar setelah hijrah. 

Karena sama-sama mengunakan dalil yang kuat, sulit menentu-
kan mana pendapat yang lebih kuat. Baik riwayat dari sahabat sepu-
tar tempat turun surah maupun sebab turun ayat dan surah dijadi-
kan ulama sebagai dalil naqliy dalam menetapkan status surah. Oleh 
karena itu, untuk menentukan pendapat yang dipilih, pertimbangan 
yang digunakan adalah melihat riwayat yang lebih banyak. 

1427 Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 30, hlm. 50.
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Dari segi jumlah, riwayat yang menyebutkan makkiyah lebih 
banyak, baik bersumber dari sahabat maupun tabiin. Riwayat-riwa-
yat ini secara jelas menerangkan surah al-Kaušar turun di Mekah. 
Surah ini menurut ulama turun setelah surah al-‘Àdiyàt dan sebelum 
surah at-Takàšur, yang keduanya berstatus makkiyah. Dengan demi-
kian, tentunya surah yang turun di antara keduanya juga makkiyah. 
Dari karakteristik surah, di mana ungkapannya mengunakan kali-
mat yang ringkas, juga memperkuat status sinyalemen surah al-
Kaušar turun di Mekah. Status inilah yang dipilih oleh ulama dan 
pakar Al-Qur’an di Indonesia dan dituangkan dalam Mushaf  Al-
Qur’an Standar Indonesia. 
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Surah al-Kàfirùn

109

A. Penetapan dalam Mushaf

Dalam Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia surah al-Kàfirùn 
termasuk golongan surah makkiyah. Mushaf-mushaf  yang terbit 
dan beredar di Arab Saudi, Mesir, Libya, Maroko, dan Pakistan juga 
mencatat surah ini berstatus makkiyah.

B. Pandangan Mufasir

Surah al-Kàfirùn dikategorikan makkiyah berdasarkan pandang-
an mayoritas mufasir. Hal ini bisa dilihat dari pernyataan para mufa-
sir, seperti al-Bagawiy, Ibnu ‘Aíiyyah, ar-Ràziy, al-Quríubiy, Ibnu 
Kašìr, dan as-Suyùíiy.1428 Al-Màwardiy menjelaskan bahwa surah ini 
berstatus makkiyah dengan bersandar pada pendapat Ibnu Mas‘ùd, 
al-Èasan al-Baêriy, dan ‘Ikrimah. Adapun status madaniyahnya di-
sandarkan pada salah satu pendapat Ibnu ‘Abbàs, Qatàdah, dan aý-
Ýaëëàk. Pendapat senada dikemukakan juga oleh al-Quríubiy.1429 
Sementara itu, menurut Abù Èayyàn, surah ini makkiyah berdasar-
kan pendapat jumhur dan ada juga riwayat dari Qatàdah yang me-

1428 Al-Bagawiy, Ma‘àlim at-Tanzìl, jld. 8, hlm. 561; Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, 
jld. 5, hlm. 497; ar-Ràziy, Mafàtìë al-Gaib, jld. 32, hlm. 127; al-Quríubiy, Tafsìr al-Quríubiy, 
jld. 20, hlm. 224; Ibnu Kašìr, Tafsìr Al-Qur’àn al-‘Aîìm, jld. 8, hlm. 506; as-Suyùíiy, ad-Durr 
al-Manšùr, jld. 8, hlm. 654.

1429 Al-Màwardiy, an-Nukat wa al-‘Uyùn, jld. 6, hlm. 357; al-Quríubiy, Tafsìr al-Quríubiy, 
jld. 20, hlm. 224.
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ngatakan bahwa surah ini berstatus madaniyah.1430 Namun, meng-
abaikan perbedaan pendapat ini, Ibnu ‘Aíiyyah menegaskan bahwa 
status kemakkiyahan surah ini sudah menjadi ijmak ulama.1431 

C. Dalil Penetapan

1. Riwayat al-Baihaqiy dari ‘Ikrimah dan al-Èasan bin Abì al-Èasan

ةَ. كَفِرُوْنَ بمَِكَّ
ْ
هَا ال يُّ

َ
نزِلتَْ قُلْ ياَأ

ُ
سََنِ قَالَ: أ

ْ
بِ ال

َ
سََنِ بنِْ أ

ْ
عَنْ عِكْرِمَةَ وَ ال

“‘Ikrimah dan al-Èasan bin Abi al-Èasan berkata, “Qul yà ayyuhal-kà-
firùn diturunkan di Mekah.”1432

2. Riwayat Ibnu aý-Ýurais dari Ibnu ‘Abbàs

ةَ.1433 كَفِرُونَ بمَِكَّ
ْ
هَا ال يُّ

َ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قاَلَ: نزََلتَْ سُوْرَةُ قُلْ ياَ أ

Ibnu Abbàs berkata, “Qul yà ayyuhal-kàfirùn turun di Mekah.”

3. Riwayat an-Naëëàs dari Ibnu ‘Abbàs

كَفِرُوْنَ 
ْ
هَا ال يُّ

َ
 آخِرِ قُلْ ياَأ

َ
زَالهََا إِل

ْ
رضُْ زِل

َ ْ
زِلتَِ ال

ْ
 إِذَا زُل

نَّ
َ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قَالَ: وَأ

مَكِيَّةٌ.1434

Ibnu Abbàs berkata, “Surah Ižà zulzilatil arýu zilzaàlahà sampai akhir 
ayat qul yà ayyuhal-kàfirùn turun di Mekah.”

Ketiga riwayat di atas mengukuhkan kemakkiyahan surah al-
Kàfirùn. Memang, ada riwayat dari Ibnu ‘Abbàs, Qatàdah, dan aý-
Ýaëëàk yang menyatakan surah ini madaniyah, namun riwayat 
tersebut tidak cukup kuat dan justru bertolak belakang dengan 
pendapat jumhur ulama tafsir. Terlebih lagi, jika melihat pola ayat-
ayatnya yang pendek-pendek dan kandungan surah ini yang me-
mutus harapan kaum kafir agar Nabi Muhammad menghentikan 

1430 Abù Èayyàn, al-Baër al-Muëìí, jld. 10, hlm. 558.
1431 Ibnu ‘Atiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 5, hlm. 497.
1432 Al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142-143. 
1433 Ibnu aý-Ýurais, Faýà’il Al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 33.
1434 An-Naëëàs, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, jld. 3, hlm. 153.
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dakwahnya untuk tidak menyembah selain Allah. Surah ini juga 
menjelaskan bahwa Tuhan Nabi Muhammad dan umat Islam bu-
kanlah tuhan kaum kafir, dan Nabi tidak akan menyembah tuhan 
yang mereka sembah. Ayat-ayatnya yang pendek dan kandungannya 
menunjukkan bahwa surah ini kental nuansa makkiyahnya.1435

1435 Al-Qur’an dan Tafsirnya, jld. 10, hlm. 628.
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Surah an-Naêr

110

A. Penetapan dalam Mushaf

Dalam Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia surah an-Naêr dite-
tapkan sebagai surah madaniyah. Ketetapan yang sama dijumpai pa-
da mushaf-mushaf  lain yang beredar di beberapa negara berpendu-
duk mayoritas muslim, seperti Arab Saudi, Mesir, Libya, Maroko, 
dan Pakistan.

B. Pandangan Mufasir

Surah an-Naêr tergolong surah madaniyah. Para mufasir yang 
mengatakan demikian antara lain as-Sam‘àniy, ar-Ràziy, al-Khàzin, 
Ibnu Kašìr, dan as-Suyùíiy.1436 Menurut al-Quríubiy, kemadaniyahan 
surah ini telah dinyatakan sebagai ijmak.1437 Ibnu ‘Àsyùr pun sepakat 
dengan pernyataan al-Quríubiy.1438 Asy-Syaukàniy menambahkan, 
surah ini tergolong madaniyah tanpa ada perbedaan pendapat ten-
tangnya.1439 Sementara itu, al-Alùsiy mengatakan bahwa pendapat 
yang mengatakan surah ini madaniyah adalah yang paling sahih.1440

1436 As-Sam‘àniy, Tafsìr as-Sam‘àniy, jld. 6, hlm. 296; ar-Ràziy, Mafàtìë al-Gaib, jld. 32, 
hlm. 104; al-Khàzin, Lubàb at-Ta’wìl, jld. 4, hlm. 487; Ibnu Kašìr, Tafsìr Al-Qur’àn al-‘Aîìm, 
jld. 8, hlm. 509; as-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 8, hlm. 659.

1437 Al-Quríubiy, Tafsìr al-Quríubiy, jld. 20, hlm. 229.
1438 Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wat Tanwìr, jld. 30, hlm. 587. 
1439 Asy-Syaukàniy, Fatë al-Qadìr, jld. 5, hlm. 724.
1440 Al-Alùsiy, Rùë al-Ma‘ànì, jld. 30, hlm. 255.
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C. Dalil Penetapan

1. Riwayat al-Baihaqiy dari ‘Ikrimah dan al-Èasan bin Abì al-Èasan 

فَتحُْ 
ْ
وَال الِله  نصَُْ  جَاءَ  إِذَا  نزِْلتَْ 

ُ
أ قَالَ:  سََنِ 

ْ
ال بِ 

َ
أ بنِْ  سََنِ 

ْ
وَال عِكْرِمَةَ  عَنْ 

مَدِيْنَةِ.1441
ْ
باِل

‘Ikrimah dan al-Èasan bin Abì al-Èasan berkata, “Surah Iżà Jà’a Naêrul-
làhi wal-Fatë diturunkan di Madinah.”

2. Riwayat aí-Íabariy dari ‘Aíà’ bin Yasàr

مَدِيْنَةِ بَعْدَ 
ْ
فَتحُْ كُُّهَا باِل

ْ
عَنْ عَطَاءِ بنِْ يسََارٍ قَالَ: نزََلتَْ إِذَا جَاءَ نصَُْ الِله وَال
هِْ نَفْسُهُ.1442

َ
ينِْ يَنعَْ إِل ةَ ودَُخُوْلِ الَّاس فِ الِدّ فَتحِْ مَكَّ

‘Aíà’ bin Yasàr berkata, “Surah Iżà Jà’a Naêrullàhi wal-Fatë turun semua-
nya di Madinah setelah peristiwa Fatë Makkah dan masuk Islamnya be-
gitu banyak orang mendekati wafatnya Rasulullah.”

3. Riwayat Ibnu Mardawaih dari Ibnu ‘Abbàs

فَتحُْ.1443 
ْ
مَدِيْنَةِ إِذَا جَاءَ نصَُْ الِله وَال

ْ
نزِْلتَْ باِل

ُ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قاَلَ: أ

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Surah Iżà Jà’a Naêrullàhi wal-Fatë diturunkan di 
Mekah.”

Menurut al-Alùsiy, ada riwayat dari Ibnu ‘Abbàs dan lainnya yang 
menguatkan kemadaniyahan surah an-Naêr. Al-Baihàqiy, seperti di-
kutip al-Alùsiy, meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbàs hadis yang menceri-
takan bahwa ketika surah ini turun, Rasulullah memanggil Fatimah 
dan mengabarinya bahwa turunnya surah ini menandakan beliau ti-
dak lama lagi akan wafat. Fatimah menangis. Melihat hal itu, Rasu-
lullah menghiburnya, “Engkau adalah keluargaku yang paling dulu 
akan menyusulku.” Fatimah pun tersenyum mendengarnya. Tidak 
lama setelah itu Rasulullah melaksanakan haji wada. 

1441 Al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142-143. 
1442 Aí-Íabariy, Jàmi‘ al-Bayàn, jld. 24, hlm. 670.
1443 As-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 8, hlm. 641. 
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Al-Baihaqiy dalam ad-Dalà’il dan at-Tirmižiy dalam Musnad-
nya meriwayatkan dari Ibnu ‘Umar bahwa surah ini turun pada 
hari tasyriq ketika Rasulullah berada di Mina saat menunaikan haji 
wada. Al-Alùsiy juga menjelaskan bahwa Ibnu Abì Syaibah, ‘Abd 
bin Èumaid, Ibnu Jarìr, dan Ibnu Munžir juga meriwayatkan bahwa 
Qatàdah mengatakan jarak antara turunnya surah ini dengan wafat 
Rasulullah relatif  dekat, kurang lebih dua tahun. Berdasarkan riwa-
yat-riwayat ini, al-Alùsiy menyatakan pendapat yang mengatakan 
surah ini madaniyah sebagai yang sahih. 1444 

Kandungan surah ini pun cenderung menunjukkan kemadani-
yahannya. Surah ini berbicara tentang pertolongan Allah kepada 
Nabi Muhammad dalam menaklukkan Mekah tanpa peperangan, 
yang terkenal sebagai peristiwa Fatë Makkah, dan setelah itu pen-
duduk Mekah berbondong-bondong masuk Islam. Oleh karena itu, 
di akhir ayat surah ini Nabi diperintahkan untuk menyucikan dan 
mengagungkan Allah atas pertolongan-Nya dan memohon ampun 
kepada-Nya. Dilihat dari dalil naqliy dan ‘aqliy ini, jelaslah bahwa 
surah ini turun setelah Nabi hijrah.

1444 Al-Alùsiy, Rùë al-Ma‘àniy, jld. 30, hlm. 255.
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A. Penetapan dalam Mushaf

Dalam Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia surah al-Lahab di-
tetapkan sebagai surah makkiyah. Mushaf-mushaf  yang banyak ber-
edar di Arab Saudi, Mesir, Libya, Maroko, dan Pakistan juga menca-
tat ketetapan yang sama.

B. Pandangan Mufasir

Ketetapan dalam mushaf-mushaf  di atas sejalan dengan pendapat 
para mufasir. Di antara mereka adalah al-Bagawiy, al-Fakhrurràziy, 
al-Khàzin, dan Ibnu Kašìr.1445 Ibnu ‘Aíiyyah menyatakan surah ini 
Makkiyah berdasarkan ijmak ulama.1446 Pernyataan yang serupa di-
katakan oleh al-Quríubiy.1447 Asy-Syaukàniy dan al-Alùsiy juga mem-
beri pernyataan bahwa tidak ada perbedaan pendapat mengenai sta-
tus kemakkiyahan surah ini.1448 

C. Dalil Penetapan

1. Riwayat al-Bukhàriy dan Muslim tentang sebab nuzul surah

1445 Al-Bagawiy, Ma‘àlim at-Tanzìl, jld. 8, hlm. 327; ar-Ràziy, Mafàtìë al-Gaib, jld. 32, 
hlm. 349; al-Khàzin, Lubàb at-Ta’wìl, jld. 4, hlm. 494; Ibnu Kašìr, Tafsìr Al-Qur’àn al-‘Aîìm, 
jld. 8, hlm. 514.

1446 Ibnu ‘Atiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 5, hlm. 534.
1447 Al-Quríubiy, Tafsìr al-Quríubiy, jld. 23, hlm. 168.
1448 Asy-Syaukàniy, Fatë al-Qadìr, jld. 5, hlm. 627; al-Alùsiy, Rùë al-Ma‘ànì, jld. 15, hlm. 

496.

Surah al-Lahab

111
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 } قرَْبيَِْ
َ ْ
تكََ ال نذِْرْ عَشِيَْ

َ
ا نزََلتَْ: }وَأ عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ رضََِ الُله عَنهُْمَا قَالَ: لمََّ

ياَ  فِهْرٍ،  بنَِ  ياَ  يُنَادِيْ:  فَجَعَلَ  فَا،  الصَّ عََ  وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله  صَلَّ  الَّبُِّ  صَعَدَ 
نْ 

َ
أ يسَْتَطِعْ  لمَْ  إِذَا  الرَّجُلُ  فَجَعَلَ  اجْتَمَعُوْا،  قُرَيشٍْ-حَتَّ  -لِبُطُونِ  عَدِيٍّ بنَِ 

يْتَكُمْ 
َ
رَأ

َ
أ فَقَالَ:  وَقُرَيشٌْ،  لهََبٍ  بوُْ 

َ
أ فَجَاءَ  هُوَ،  مَا  لَِنظُْرَ   

ً
رسَُوْل رسَْلَ 

َ
أ يَْرُجَ 

؟ قاَلوُْا:  قَِّ كُنتُْمْ مُصَدِّ
َ
نْ تغُِيَْ عَليَكُْمْ، أ

َ
وَادِيْ ترُِيدُْ أ

ْ
نَّ خَيلًْ باِل

َ
تكُُمْ أ خْبَْ

َ
لوَْ أ

ْ نذَِيرٌْ لكَُمْ بَيَْ يدََيْ عَذَابٍ شَدِيدٍْ.  إِنِّ
 صِدْقاً. قَالَ: فَ

َّ
بنْاَ عَليَكَْ إِل نَعَمْ، مَا جَرَّ

بِْ لهََبٍ 
َ
لتَْ: }تَبَّتْ يدََا أ لهَِذَا جََعْتَنَا؟ فَنََ

َ
بوُْ لهََبٍ: تَبًّا لكََ سَائرَِ الَوْمِ، أ

َ
فَقَالَ أ

ُ وَمَا كَسَبَ{.1449
ُ

غْنَ عَنهُْ مَال
َ
وَتبََّ مَا أ

Ibnu ‘Abbàs raýiyallàhu ‘anhumà mengisahkan, “Ketika ayat wa anžir 
‘asyìratakal-aqrabìn turun, Nabi bergegas mendaki Bukit Safa. ‘Wahai 
Bani Fihr, wahai Bani ‘Adiy!’ Demikianlah, beliau me manggil-manggil 
berbagai klan dalam suku Quraisy hingga mereka semua berkumpul. Me-
reka begitu antusias menanggapi panggilan Nabi sampai-sampai orang 
yang berhalangan hadir mesti mengutus seseorang untuk mencari tahu 
apa yang terjadi. Datanglah Abù Lahab dan orang-orang Quraisy. Begitu 
mereka berkumpul, beliau bersabda, ‘Menurut kalian, jika aku mengabar-
kan ada pasukan berkuda di lembah sana yang hendak menyerbu kalian, 
apakah kalian akan mempercayaiku?’ Mereka menjawab dengan tegas, 
‘Tentu kami percaya. Selama ini kami tahu engkau selalu berkata jujur; 
tidak pernah kami mendengarmu berbohong.’ Beliau lalu bersabda, ‘Jika 
kalian mempercayaiku, sungguh aku ini adalah orang yang Allah tugasi 
untuk memperingat kan kalian—agar mengikuti dakwahku—sebelum 
datangnya azab yang pedih.’ Tiba-tiba Abù Lahab menyela, ‘Celakalah 
engkau! Apa hanya untuk ini kaukumpulkan kami?’ Pada peristiwa ini 
turunlah firman Allah, tabbat yadà abì lahabin watabb; mà agnà ‘anhu 
màluhù wamà kasab.”

 

1449 Al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, Kitàb at-Tafsìr, Bàb wa Anžir ‘Asyìratakal-Aqrabìn, 
hlm. 1196, hadis no. 4770 dan Kitàb at-Tafsìr, Bàb Sùrah Tabbat, hlm. 1270, hadis no. 4971; 
Muslim, Ëaëìë Muslim, Kitàb al-Ìmàn, Bàb fì Qaulih Ta‘àlà wa Anžir ‘Asyìratakal-Aqrabìn, jld. 
1, hlm. 193–194, hadis no. 208.



751
Surah Makkiyah dan Madaniyah dalam Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia

2. Riwayat al-Baihaqiy dari ‘Ikrimah dan al-Èasan al-Baêriy 

لهََبٍ  بِْ 
َ
أ يدََا  تَبَّتْ  ةَ  بمَِكَّ نزِْلتَْ 

ُ
أ  :

َ
قَال سََنِ 

ْ
ال بِ 

َ
أ بنِْ  سََنِ 

ْ
وَال عِكْرِمَةَ  عَنْ 

1450. وَتبََّ

‘Ikrimah dan al-Èasan bin Abì al-Èasan berkata, “Surah Tabbat Yadà 
Abì Lahabin wa Tabb diturunkan di Mekah.”

3. Riwayat Ibnu Mardawaih dari Ibnu ‘Abbàs

ةَ.1451 بِْ لهََبٍ وَتبََّ بمَِكَّ
َ
نزِْلتَْ تَبَّتْ يدََا أ

ُ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قاَلَ: أ

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Surah Tabbat Yadà Abì Lahabin wa Tabb diturunkan 
di Mekah.”

Kandungan surah ini juga menunjukkan kemakkiyahannya. Su-
rah ini bercerita tentang paman Nabi yang bernama ‘Abd ‘Uzzà yang 
digelari Abù Lahab. Ia diberi gelar demikian karena sangat berapi-
api dalam menentang dakwah Nabi sejak beliau memperkenalkan 
diri sebagai utusan Allah. Dijelaskan dalam surah ini bahwa musuh-
musuh Allah akan binasa sebagaimana Abù Lahab.

Dilihat dari sebab nuzul surah, ašar para sahabat atau tabiin, dan 
kandungannya, menjadi kuatlah sinyalemen bahwa surah ini turun 
sebelum hijrah, dan dengan demikian tergolong surah makkiyah. 

1450 Al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142-143.
1451 Lihat: as-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 8, hlm. 665. Menurut as-Suyùíiy, Ibnu 

Mardawaih juga meriwayatkan hal yang senada dari Ibnu az-Zubair dan ‘À’isyah.
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Surah al-Ikhlàê  

112

A. Penetapan dalam Mushaf

Dalam Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia surah al-Ikhlàê di-
kategorikan sebagai surah makkiyah. Hal yang sama juga bisa di-
jumpai dalam mushaf-mushaf  yang diterbitkan di negara-negara 
berpenduduk mayoritas muslim, seperti Arab Saudi, Mesir, Libya, 
Maroko, dan Pakistan. 

B. Pandangan Mufasir

Sebetulnya, surah al-Ikhlàê termasuk dalam kelompok surah 
yang diperselisihkan makkiyah dan madaniyahnya. Keterangan ini 
misalnya dapat dilihat dalam al-Itqàn.1452 Faktanya, para mufasir me-
mang berbeda pendapat dalam hal ini. 

Pihak yang menyatakan surah ini makkiyah menisbahkan pen-
dapatnya kepada Ibnu Mas‘ùd, Èasan, ‘Aía’, ‘Ikrimah, Jàbir, Mujàhid, 
dan salah satu riwayat Ibnu ‘Abbàs, sedangkan pihak yang menga-
takan surah ini madaniyah menisbahkannya kepada Qatàdah, aý-
Ýaëëàk, as-Suddiy, Abù al-‘Àliyah, al-Quraîiy, dan riwayat lain dari 
Ibnu ‘Abbàs.

Perbedaan ini, menurut Ibnu ‘Àsyùr, bermula dari perbedaan 
pandangan mengenai sebab turun surah ini.1453 Dalam satu riwayat 
dikatakan, sekelompok orang musyrik Mekah menemui Nabi dan 

1452 As-Suyùíiy, al-Itqàn, hlm. 42.
1453 Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wat Tanwìr, jld. 30, hlm. 611.
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berdialog dengan beliau, lalu turunlah surah ini; tetapi dalam riwa-
yat yang lain dinyatakan sekelompok orang Yahudilah yang mene-
mui Nabi sebelum turunnya surah ini. 

1. Mufasir yang berpendapat makkiyah

Di antara mufasir yang menyatakan surah ini makkiyah adalah 
al-Bagawiy, az-Zamakhsyariy, Abù Èayyàn, as-Suyùíiy dalam ad-
Durr al-Manšur, Abù as-Su‘ùd, al-Qàsimiy, al-Maràgiy, dan Ibnu 
‘Àsyùr. Mereka mendasarkan pandangan mereka pada riwayat dari 
Ubay bin Ka‘b yang mengisahkan sekelompok orang musyrik ber-
kata kepada Rasulullah, “Hai Muhammad, tunjukkan kepada kami 
nasab tuhanmu.” Lalu Allah menurunkan surah ini kepada beliau.1454

2. Mufasir yang berpendapat madaniyah

Mufasir yang mengatakan surah ini madaniyah di antaranya 
as-Suyùíiy dalam al-Itqàn dan Lubàb an-Nuqùl dan al-Àlùsiy. Kedua 
mufasir ini menyebutkan adanya perbedaan pendapat mengenai tu-
runnya surah ini, kemudian melakukan tarjìë bahwa surah ini lebih 
sahih dinyatakan sebagai madaniyah.1455

C. Dalil Penetapan

1. Riwayat yang menyatakan makkiyah

a.    Riwayat al-Èàkim dari Ubay bin Ka‘b

نزَْلَ الُله عَزَّ 
َ
اَ رَبَّكَ .  فَأ

َ
دُ، انسُْبْ ل كِيَ قاَلوُا: ياَ مُمََّ مُشْرِ

ْ
نَّ ال

َ
بَِّ بنِْ كَعْبٍ أ

ُ
عَنْ أ

مَدُ{.1456 حَدٌ، الُله الصَّ
َ
وجََلَّ :  } قُلْ هُوَ الُله أ

1454 Al-Bagawiy, Ma‘àlim at-Tanzìl, jld. 8, hlm. 857; az- Zamakhsyariy, al-Kasysyàf, jld. 
6, hlm. 640; Abù Èayyàn, al-Baër al-Muëìí, jld. 8, hlm. 529; as-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšur, 
jld. 15, hlm. 740; Abù as-Su‘ùd, Irsyàd al-‘Aql as-Salìm, jld. 9, hlm. 212; al-Qàsimiy, Maëàsin 
al-Ta’wìl, hlm. 6294; al-Maràgiy, Tafsìr al-Maràgiy, jld. 30, hlm. 264; Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr 
wa at-Tanwìr, jld. 30, hlm. 611.

1455 As-Suyùíiy, al-Itqàn, hlm. 42; Lubab an-Nuqùl, hlm. 312; al-Alusiy, Rùë al-Ma‘ànì, 
jld. 30, hlm. 266.

1456 Al-Èàkim, al-Mustadrak, Kitàb at-Tafsìr, jld. 2, hlm. 634, hadis no. 4045.
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Ubay bin Ka‘b menceritakan bahwa kaum musyrik berkata kepada Ra-
sulullah, “Hai Muhammad, tunjukkan kepada kami nasab tuhanmu.” 
Lalu Allah ‘Azza wa Jalla menurunkan Qul Huwallahu Aëad, Allahuê-
Ëamad.

Al-Èakim menyatakan sanad hadis ini sahih.1457Riwayat ini di-
dukung oleh riwayat dengan makna yang sama dari Ubay bin Ka‘b 
dalam Sunan at-Tirmižiy dan Musnad Aëmad.1458 Ketiga riwayat ini 
menunjukkan bahwa surah al-Ikhlàê turun di Mekah sebelum hijrah 
karena berlatar belakang dialog Nabi dengan musyrik Mekah. 

b.   Riwayat al-Baihaqiy dari ‘Ikrimah dan al-Èasan al-Baêriy

يْ  ِ
َّ

 باِسْمِ رَبِّكَ الذ
ْ
ةَ اقرَْأ قُرْآنِ بمَِكَّ

ْ
نزَْلَ الُله مِنَ ال

َ
: أ

َ
سََنِ قَال

ْ
عَنْ عِكْرِمَةَ وَال

عَنكَْبُوتِْ. وَمَا نزََلَ 
ْ
يلَْفِ قُرَيشٍْ ... وَال حَدٌ ... وَالِّيِْ وَلِِ

َ
خَلقََ ... وَقُلْ هُوَ الُله أ

فِيَْ ...1459 مُطَفِّ
ْ
مَدِيْنَةِ وَيلٌْ للِ

ْ
باِل

‘Ikrimah dan al-Èasan (al-Baêriy) mengatakan, “Allah menurunkan su-
rah-surah Al-Qur’an di Mekah: Iqra’ bismi Rabbikal-Lažì Khalaq ... Qul 
Huwallàhu Aëad ... wat-Tìni waz-Zaitùn, Li’ìlàfi Quraisy ...  dan al- ‘An-
kàbùt. Adapun yang turun di Madinah adalah Wailun lil-Muíaffifìn ...”

Al-Baihaqiy menilai ašar ini sahih, sedangkan ‘Abd ar-Razzàq 
Èusain Aëmad menilainya hasan.1460

c.   Riwayat ad-Dàniy dari Jàbir bin Zaid

 باِسْمِ 
ْ
ةَ اقرَْأ نزِْلَ بمَِكَّ

ُ
لُ مَا أ وَّ

َ
قُرْآنِ أ

ْ
نزِْلَ عََ الَّبِِّ مِنَ ال

ُ
عَنْ جَابرِِ بنِْ زَيدٍْ قَالَ: أ

حَدٌ ...1461
َ
يْ خَلقََ ... ثُمَّ قُلْ هُوَ الُله أ ِ

َّ
رَبِّكَ الذ

Qatàdah mengatakan, “Surah-surah yang pertama-tama diturunkan ke-
pada Nabi di Mekah adalah Iqra’ Bismi Rabbikal-Lažì Khalaq ... kemu-
dian Qul Huwallàhu Aëad ...”

1457 Al-Èàkim, al-Mustadrak, Kitàb at-Tafsìr, jld. 2, hlm. 634, hadis no. 4045.
1458 Lihat: at-Tirmižiy, Sunan at-Tirmižiy, Bàb Tafsìr al-Qur’àn, jld. 5, hlm. 380, hadis no. 

3364; dan Ahmad, al-Musnad, jld. 2, hlm. 634, hadis no. 20272.
1459 Al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm.142-143.
1460 ‘Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 282.
1461 Ad-Dàniy, al-Bayàn fi ‘Add Ày al-Qur’àn, hlm. 135.
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Ašar ini menurut ‘Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad berkualitas ha-
san.1462 

d. Riwayat Ibnu al-Anbàriy dari Qatàdah

مَائدَِةُ 
ْ
َقَرَةُ وَآلُ عِمْرَانَ وَالنِّسَاءُ وَال قُرْآنِ البْ

ْ
مَدِيْنَةِ مِنَ ال

ْ
عَنْ قَتَادَةَ قاَلَ: نزََلَ باِل

فَتحُْ 
ْ
وَال دٌ  وَمُمََّ حْزَابُ 

َ ْ
وَال وَالُّوْرُ  جَُّ 

ْ
وَال وَالَّحْلُ  وَالرَّعْدُ  وَبَرَاءَةٌ  نْفَالُ 

َ ْ
وَال

مُُعَةُ 
ْ
فُّ وَال مُمْتَحَنَةُ وَالصَّ

ْ
شَْرُ وَال

ْ
مُجَادَلةَُ وَال

ْ
دَِيدُْ وَال

ْ
جُُرَاتُ وَالرَّحَْنُ وَال

ْ
وَال

وَإذَِا   ، عَشْرِ
ْ
ال سِ 

ْ
رَأ  

َ
إِل مُ  َرِّ لمَِ تُ الَّبُِّ  هَا  يُّ

َ
أ وَيَا  لَقُ  وَالطَّ وَالَّغَابُنُ  مُنَافِقُوْنُ 

ْ
وَال

قُرْآنِ 
ْ
ال وسََائرُِ  مَدِيْنَةِ، 

ْ
باِل نَ 

ْ
نزََل وَرُ  السُّ ءِ 

َ
هَؤُل الِله،  نصَُْ  جَاءَ  وَإذَِا  زِلتَْ، 

ْ
زُل

ةَ.1463 بمَِكَّ

Qatàdah berkata, “Surah-surah Al-Qur’an yang turun di Madinah adalah 
al-Baqarah, Àli ‘Imràn, an-Nisà’, al-Mà’idah, al-Anfàl, Barà’ah, ar-Ra‘d, 
an-Naël, al-Èajj, an-Nùr, al-Aëzàb, Muëammad, al-Fatë, al-Èujuràt, ar-
Raëmàn, al-Èadìd, al-Mujàdalah, al-Èasyr, al-Mumtaëanah, aê-Ëaff, al-
Jumu‘ah, al-Munàfiqùn, at-Tagàbun, aí-Íalàq, Ya ayyuhan-Nabiyyu lima 
Tuëarrim hingga sepuluh ayat pertama, Ižà Zulzilat, dan Ižà Jà’a Naêrul-
làh. Surah-surah ini turun di Madinah, sedangkan surah-surah lainnya 
turun di Mekah.”

Dalam ašar yang dinilai sahih oleh ‘Abd ar-Razzàq Èusain Aë-
mad ini,1464 Qatàdah tidak menyebutkan al-Ikhlàê dalam kelompok 
madaniyah, yang berarti ia termasuk kelompok makkiyah.

e.   Riwayat Abù ‘Ubaid dari ‘Aliy bin Abì Íalëah

َقَرَةِ وَآلِ عِمْرَانَ وَالنِسَّاءِ  مَدِينَةِ سُورَةُ البْ
ْ
حَةَ، قَالَ: نزََلتَْ باِل

ْ
بِ طَل

َ
عَنْ عَلِِّ بنِْ أ

فَتحِْ 
ْ
وَال كَفَرُوْا  يْنَ  ِ

َّ
وَالذ حْزَابِ 

َ ْ
وَال وَالُّورِ  جَِّ 

ْ
وَال وَالَّوْبَةِ  نْفَالِ 

َ ْ
وَال مَائدَِةِ 

ْ
وَال

فَّ وَالَّغَابنُِ وَيَا  وََارِيُّوْنَ يرُِيدُْ الصَّ
ْ
مُمْتَحَنَةِ وَال

ْ
شَْرِ وَال

ْ
مُجَادَلةَِ وَال

ْ
دَِيدِْ وَال

ْ
وَال

1462 ‘Abd ar-Razzaq Èusain Aëmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 273.
1463 Al-Quríubiy, Muqaddimah al-Jàmi‘ li Aëkàm al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 61-62; ad-Dàniy, 

al-Bayàn fi ‘Add Ày al-Qur’àn, hlm. 133 dari jalur Yazìd bin Zurai‘ dari Sa‘d bin Abì ‘Arùbah 
dari Qatàdah; as-Suyùíiy, al-Itqàn, hlm. 36.

1464 ‘Abd ar-Razzàq Èusayn Aëmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 265.



756
Makkiy dan Madaniy: Periodisasi Pewahyuan Al-Qur’an

لْةَِ 
َ

اَهُ فِ ل
ْ

نزَْل
َ
فَجْرِ وَاللَّيلِْ وَإنَِّا أ

ْ
مُ وَال َرِّ هَا الَّبُِّ لمَِ تُ يُّ

َ
هَا الَّبُِّ إِذَا طَلَّقْتُمْ وَيَا أ يُّ

َ
أ

1465. ةََ زِلتَْ وَإذَِا جَاءَ نصَُْ الله، وسََائرُِ ذَلكَِ بمَِكَّ
ْ
قَدْرِ وَلمَْ يكَُنْ وَإذَِا زُل

ْ
ال

‘Aliy bin Abì Íalëaë berkata, “Di Madinah turun surah-surah berikut: al-
Baqarah, Àli ‘Imràn, an-Nisà’, al-Mà’idah, al-Anfàl, at-Taubah, al-Èajj, 
an-Nùr, al-Aëzàb, Allažìna Kafarù (yakni: surah Muëammad), al-Fatë, 
al-Èadìd, al-Mujàdalah, al-Èasyr, al-Mumtaëanah, al-Èawàriyyùn (yak-
ni: as-Ëaff), at-Tagàbun, Yà ayyuhan-Nabiyyu Ižà Íallaqtum (yakni: aí-
Íalàq),  Ya ayyuhan-Nabiyyu lima Tuëarrim (yakni: at-Taërìm), al-Fajr, 
Wal-laili ižà Yagsyà (yakni: al-Lail), Innà Anzalnàhu fì Lailatil-Qadr 
(yakni: al-Qadr), Lam Yakun (yakni: al-Bayyinah), Ižà Zulzilat (yakni: 
az-Zalzalah), dan Ižà Jà’a Naêrullàh (yakni: an-Naêr). Sedangkan surah-
surah selain itu diturunkan di Mekah.”

Ašar ini menjelaskan surah-surah madaniyah, di mana al-Ikhlàê 
tidak termasuk di dalamnya sehingga bisa dinyatakan sebagai surah 
makkiyah. Isnad ašar ini menurut ‘Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad-
berkualitas sahih sampai Ibnu ‘Abbàs.1466

2. Riwayat yang menyatakan madaniyah

a. Riwayat Ibnu Abì Èàtim dari Ibnu ‘Abbàs

 الَّبِِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، مِنهُْمْ كَعْبُ 
َ

َهُودَْ جَاءَتْ إِل نَّ الْ
َ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ أ

بَعَثَكَ .   يْ  ِ
َّ

رَبَّكَ الذ َا 
َ

دُ، صِفْ ل ياَ مُمََّ فَقَالوُْا:  خْطَبَ 
َ
أ بْنُ  شَْفِ وحَُيَُّ 

َ ْ
بْنُ ال

 آخِرِهَا.1467
َ

حَدٌ ...{ إِل
َ
نزَْلَ الُله: } قُلْ هُوَ الُله أ

َ
فَأ

Ibnu ‘Abbàs menceritakan bahwa kaum Yahudi mendatangi Nabi. Di an-
tara mereka terdapat Ka‘b bin al-Asyraf  dan Èuyaiy bin Akhíab. Mereka 
berkata kepada beliau, “Wahai Muhammad, gambarkanlah kepada kami 
tuhanmu yang telah mengutusmu.” Lalu Allah menurunkan Qul huwal-
lahu aëad ... hingga akhir surah.

1465 Abù ‘Ubaid, Faýà’il al-Qur’àn, jld. 2, hlm. 200.
1466 ‘Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 259.
1467 Ibnu Abì Èàtim, Tafsìr al-Qur’àn al-‘Aîìm, jld. 10, hlm. 3474, riwayat no. 19534.
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b. Riwayat Abu asy-Syaikh dari Anas

الُله  خَلقََ  قَاسِمِ، 
ْ
ال باَ 

َ
أ ياَ  فَقَالوُا:  الَّبِِّ   

َ
إِل خَيبََْ  يَهُودُْ  تتَْ 

َ
أ قَالَ  نسٍَ 

َ
أ عَنْ 

وَإبِلِْيسَْ مِنْ لهََبِ الَّارِ،  مَسْنُوْنٍ،  ِجَابِ، وَآدَمَ مِنْ حََإٍ 
ْ
نوُْرِ ال مَلَئكَِةَ مِنْ 

ْ
ال

بهُْمْ،  يُِ فَلمَْ  رَبِّكَ.  عَنْ  ناَ  خْبِْ
َ
فَأ مَاءِ، 

ْ
ال زَبَدِ  مِنْ  رضَْ 

َ ْ
وَال دُخَانٍ،  مِنْ  مَاءَ  وَالسَّ

وْرَةِ.1468 يلُْ بهَِذِهِ السُّ تاَهُ جِبِْ
َ
فَأ

Anas menceritakan bahwa kaum Yahudi dari Khaibar mendatangi Nabi. 
Mereka berkata, “Wahai Abù al-Qasim, Allah telah menciptakan ma-
laikat dari cahaya hijab, Adam dari tanah liat yang dibentuk, Iblis dari 
jilatan api, langit dari asap, dan bumi dari buih air. Maka, ceritakanlah 
kepada kami mengenai tuhanmu.” Nabi tidak menjawab mereka, lalu Ji-
bril mendatanginya dengan membawa surah (al-Ikhlas) ini.”

Kedua riwayat tersebut menunjukkan situasi sesudah hijrah se-
hingga bisa digunakan sebagai dalil untuk menyatakan al-Ikhlàê se-
bagai surah madaniyah.

3. Pendapat yang Dipilih

Kedua pendapat didukung oleh dalil-dalil naqliy. Namun, penda-
pat yang menyatakan surah ini makkiyah didukung oleh dalil-dalil 
yang sahih atau minimal hasan. Dari sembilan perawi makkiyah-
madaniyah, mayoritas menyatakan surah ini makkiyah. Hanya an-
Naëëas dan al-Muhàsibiy yang meriwayatkan sebaliknya. Mayoritas 
mufasir juga berpendapat surah ini makkiyah. 

Sementara itu, as-Suyùíiy dan al-Alùsiy yang menyatakan surah 
ini madaniyah tidak menyajikan argumen yang lebih kuat, baik se-
cara naqliy mapun ‘aqliy. As-Suyùíiy hanya menyatakan bahwa yang 
dimaksud dengan kaum musyrik pada hadis dari Ubay adalah seke-
lompok orang (al-aëzab) di Madinah.1469

Menurut Ibnu ‘Àsyùr, yang sahih adalah pendapat yang me-
nyatakan surah ini makkiyah karena memuat pokok-pokok akidah 
Islam. Mengenai riwayat yang menyatakan bahwa kelompok orang 

1468 Dikutip oleh as-Suyùíiy. Lihat: Lubàb an-Nuqùl, hlm. 313.
1469 As-Suyùíiy, Lubàb an-Nuqùl, hlm. 313.
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yang menemui Rasulullah adalah kaum Yahudi, menurutnya, bisa 
dipahami sebagai situasi di mana Nabi membacakan surah ini di ha-
dapan mereka,1470 bukan turun terkait mereka.

As-Suyùíiy dalam al-Itqàn mengatakan, sebagian ulama meyaki-
ni surat ini turun dua kali, sekali di Mekah dan sekali di Madinah. Ia 
mengutip perkataan az-Zarkasyiy bahwa surah al-Ikhlàê turun dua 
kali sebagai jawaban atas pertanyaan kaum musyrik di Mekah dan 
Ahlulkitab di Madinah.1471 Dengan demikian, menyatakan surah al-
Ikhlàê makkiyah tentu lebih tepat karena yang lebih diperhitungkan 
adalah turunnya yang pertama.

Bila dilihat dari kandungannya, surah ini juga lebih sesuai de-
ngan kriteria makkiyah. Surah ini berisi penjelasan mengenai ajaran 
tauhid, yang merupakan inti dari ajaran Islam dan semestinya sudah 
ditanamkan oleh Nabi di Mekah.

1470 Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wat Tanwìr, jld. 30, hlm. 611.
1471 As-Suyùíiy, al-Itqàn, hlm. 42 dan 84.
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Surah al-Falaq dan an-Nàs

113 & 114

A. Penetapan dalam Mushaf

Berbeda dari mushaf  negara-negara lain, seperti Arab Saudi, Me-
sir, Libya, Pakistan, dan Maroko, yang menetapkan surah al-Falaq 
dan an-Nàs sebagai surah makkiyah, Mushaf  Al-Qur’an Standar In-
donesia memasukkan kedua surah tersebut ke dalam kelompok 
madaniyyah.

B. Pandangan Mufasir

Terdapat dua pendapat di kalangan ulama terkait status surah 
al-Falaq dan an-Nàs, apakah keduanya makkiyah atau madaniyah. 
Sebagian mengatakan surah al-Falaq dan an-Nàs berstatus makki-
yah, seperti al-Èasan al-Baêriy, ‘Ikrimah, Jàbir, dan ‘Aíà’. Pendapat 
ini juga dinisbahkan kepada Ibnu ‘Abbàs dan Qatàdah.1472 Pendapat 
ini lantas diikuti oleh sejumlah mufasir, seperti Muqàtil, as-Samar-
qandiy, al-Wàëidiy, as-Suyùíiy dalam ad-Durr al-Manšùr, Abu as-
Su‘ùd, al-Qàsimiy, dan Ibnu ‘Àsyùr. 1473

1472 Al-Màwardiy, an-Nukat wa al-‘Uyùn, jld. 6, hlm. 373; Ibnu al-Jauziy, Zàd al-Masìr, 
jld. 9, hlm. 270; al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Ahkàm al-Qur’àn, jld. 22, hlm. 567-578. Abu ‘Amr 
ad-Dànì dan Ibnu ‘Aíiyyah hanya menisbahkan kepada Qatàdah. Lihat: ad-Dànì, al-Bayàn 
fì ‘Add Ày al-Qur’àn, hlm. 297-298; Ibnu ‘Aíiyyah, al-Muëarrar al-Wajìz, jld. 5, hlm. 538-540.

1473  Muqàtil, Tafsir Muqàtil, jld. 3, hlm. 447; as-Samarqandiy, Baër al-‘Ulùm, jld. 3, hlm. 
526-528; al-Wàëidiy, al-Wasìí fì Tafsìr al-Qur’àn al-Majìd, jld. 4, hlm. 570-575; as-Suyùíiy, Ad-
Durr al-Manšùr, jld. 15, hlm. 784-806; Abu as-Su‘ùd, Irsyàd al-‘Aql as-Salìm, jld. 9, hlm. 214-
216; al-Qàsimiy, Maëàsin al-Ta’wìl, jld. 17, hlm. 6304; Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, 
jld. 30, hlm. 623-631.
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Sebagian yang lain menilai kedua surah ini berstatus madaniyah. 
Pandangan ini disandarkan kepada Ibnu ‘Abbàs, Mujàhid, ‘Aíà’, dan 
Qatàdah,1474 lalu diikuti oleh sejumlah mufasir, seperti al-Bagawiy, 
Ibnu al-Jauziy, Ibnu Kašìr, al-Fairùzàbàdìy, as-Suyùíiy dalam al-Itqàn, 
dan al-Àlùsiy.1475 Pandangan inilah yang dipilih dalam Mushaf  Al-
Qur’an Standar Indonesia. 

C. Dalil Penetapan

1. Dalil Makkiyah

a. Riwayat dari Ibnu ‘Abbàs

مَدِيْنَةِ، 
ْ
باِل مِنهُْ  نزِْلَ 

ُ
أ وَمَا  ةَ  بمَِكَّ قُرْآنِ 

ْ
ال مِنَ  نزََلَ  مَا  لُ  وَّ

َ
أ قَالَ:  عَبَّاسٍ  ابنِْ  عَنِ 

ةَ، ثُمَّ يزَِيدُْ الُله  ةَ فَكُتِبَتْ بمَِكَّ لُ، فَكَنتَْ إِذَا نزََلتَْ فاَتَِةُ سُوْرَةٍ بمَِكَّ وَّ
َ ْ
لُ فَال وَّ

َ ْ
ال

يْ خَلقََ ثُمَّ ن  ِ
َّ

 باِسْمِ رَبِّكَ الذ
ْ
قُرْآنِ: اقرَْأ

ْ
نزِْلَ مِنَ ال

ُ
لُ مَا أ وَّ

َ
فِيهَْا مَا يشََاءُ، وَكَنَ أ

عُوذُْ برَِبِّ الَّاسِ ...1476
َ
فَلقَِ ثُمَّ أ

ْ
عُوذُْ برَِبِّ ال

َ
قَلمَِ ... ثُمَّ أ

ْ
وَال

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Berikut adalah surah Al-Qur’an yang pertama-
tama turun di Mekah dan yang pertama-tama turun di Madinah; surah-
surah ini disebut secara berurutan. Jika bagian awal suatu surah turun 
di Mekah, ia ditetapkan turun di Mekah, kemudian Allah menambahkan 
ke surah itu apa yang dikehendaki-Nya. Adapun bagian dari Al-Qur’an 
yang pertama-tama diturunkan adalah (secara berurutan) Iqra’ Bismi 
Rabbikal-Lažì Khalaq (al-‘Alaq), Nùn wal-Qalam ... A‘ùžu bi-Rabbil-Fa-
laq, A‘ùžu bi-Rabbin-Nàs ... 

1474 Ad-Dàniy, al-Bayàn fì ‘Add Ày al-Qur’àn, hlm. 297-298. Tambahan penisbahan kepa-
da Qatàdah bisa dilihat di referensi berikut: al-Màwardiy, an-Nukat wa al-‘Uyùn, jld. 6, hlm. 
373; Ibnu al-Jauziy, Zàd al-Masìr, jld. 9, hlm. 270; al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aëkàm al-Qur’àn, 
jld. 22, hlm. 567-578.

1475 Al-Bagawiy, Ma‘àlim at-Tanzìl, jld. 8, hlm. 593-599; Ibnu al-Jauziy, Zàd al-Masìr, 
jld. 9, hlm. 270-277; Ibnu Kašìr, Tafsìr al-Qur’àn al-‘Aîìm, jld. 14, hlm. 516; al-Fairùzàbàdìy, 
Baêà’ir Žawì at-Tamyìz, jld. 1, hlm. 556-557; as-Suyùíiy, al-Itqàn fì ‘Ulùm al-Qur’àn, jld. 1, 
hlm. 83; al-Àlùsiy, Rùë al-Ma‘ànì, jld. 30, hlm. 278.

1476 Ibnu aý-Ýurais, Faýà’il al-Qur’àn, hlm. 33. Ašar ini disebutkan pula oleh al-Baiha-
qiy dalam Dalà’il al-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 144. Menurutnya, riwayat ini memiliki syàhid 
pada Tafsir Muqàtil dan mufasir lainnya. Riwayat ini didukung pula oleh riwayat mursal 
dari ‘Ikrimah dan al-Èasan al-Baêriy di referensi yang sama, jld. 7, hlm. 144. Riwayat ini 
disebutkan pula oleh Ibnu Mardawaih, sebagaimana dikutip oleh as-Suyùíiy dalam Ad-
Durr al-Manšùr, jld. 15, hlm. 806.
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b. Riwayat al-Baihaqiy dari ‘Ikrimah dan al-Èasan al-Baêriy. 

 
ْ
اقرَْأ ةَ:  بمَِكَّ قُرْآنِ 

ْ
ال مِنَ  الُله  نزَْلَ 

َ
أ  :

َ
قَال سََنِ 

ْ
ال بِ 

َ
أ بنِْ  سََنِ 

ْ
وَال عِكْرِمَةَ  عَنْ 

عُوذُْ برَِبِّ الَّاسِ ...1477
َ
فَلقََ وَقُلْ أ

ْ
قَلمَِ ... وَال

ْ
ي خَلقََ وَن وَال ِ

َّ
باِسْمِ رَبِّكَ الذ

‘Ikrimah dan al-Èasan bin Abì al-Èasan berkata, “Allah menurunkan (su-
rah-surah) Al-Qur’an di Mekah: Iqra’ bismi Rabbikal-Lažì Khalaq, Nun 
wa al-Qalam ... al-Falaq, Qul ‘A‘ùžu bi Rabbin-Nàs ...

c. Riwayat ad-Dàniy dari Jàbir bin Zaid

 
ْ
ةَ }اِقرَْأ نزِْلَ بمَِكَّ

ُ
أ مَا  لُ  وَّ

َ
أ قُرْآنِ 

ْ
ال ّ مِنَ 

بِِ
نزِْلَ عََ الَّ

ُ
أ قَالَ:  زَيدٍْ  عَنْ جَابرِِ بنِْ 

فَلقَِ{ ثُمَّ }قُلْ 
ْ
عُوذُْ برَِبِّ ال

َ
قَلمَِ{ ... ثُمَّ }قُلْ أ

ْ
يْ خَلقََ{ ثُمَّ }ن وَال ِ

َّ
ّكَ الذ

باِسْمِ رَبِ
عُوذُْ برَِبِّ الَّاسِ{ ...1478 

َ
أ

Jàbir bin Zaid berkata, “Surah-surah yang pertama-tama diturunkan ke-
pada Nabi di Mekah adalah Iqra’ Bismi Rabbikal-Lažì Khalaq, kemudian 
Nùn wal-Qalam ... Qul A‘ùžu bi-Rabbil-Falaq, Qul A‘ùžu bi-Rabbin-Nàs 
...

d. Riwayat dari az-Zuhriy 

نزِْلَ 
ُ
نْ يَعْلمََ الَّاسُ مَا أ

َ
يلِْ القُرْآنِ وَمَا شَاءَ الُله أ : هَذَا كِتاَبُ تَنِْ قاَلَ الزُهْرِيُّ

ةَ. فَذَكَرَ مِنهَْا: ثُمَّ سُوْرَةُ  نزَْلَ الُله بمَِكَّ
َ
لُ مَا أ وَّ

َ
نزِْلَ مِنهُْ باِلمَدِيْنَةِ. فَأ

ُ
ةَ وَمَا أ بمَِكَّ

فَلقَِ ثُمَّ سُوْرَةُ الَّاسِ.1479
ْ
ال

Az-Zuhriy berkata, “Ini adalah kitab Tanzil al-Qur’an; tentang surah-
surah yang Allah kehendaki untuk mengajarkan kepada manusia apa 
yang diturunkan di Mekah dan yang diturunkan di Madinah...” Beliau 
menyebutkan di antara surah-surah makkiyah adalah surah al-Falaq dan 
an-Nàs.

1477 Al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm.142-143. Al-Baihaqiy menilai ašar ini 
sahih, sedangkan ‘Abd ar-Razzàq Èusain Aëmad menilainya hasan. 

1478 Ad-Dàniy, al-Bayàn fì ‘Add Ày al-Qur’àn, hlm. 135.
1479 Az-Zuhriy, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, hlm. 37-40, riwayat no. 19 dan 20.
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e. Surah al-Falaq dan an-Nàs tidak disebut dalam riwayat dari ‘Aliy 
bin Abì Íalëaë1480 dan Qatàdah1481 yang berisi daftar surah-surah 
madaniyah.

2. Dalil Madaniyah

a. Riwayat Muslim dari ‘Uqbah bin ‘Àmir

نزِْلتَْ اللَّيلْةََ لمَْ يرَُ 
ُ
لمَْ ترََ آياَتٍ أ

َ
عَنْ عُقْبَةَ بنِْ عَمِرٍ قَالَ: قَالَ رسَُوْلُ الِله صلى الله عليه وسلم: أ

عُوذُْ برَِبِّ الَّاسِ.1482
َ
فَلقَِ وَقُلْ أ

ْ
عُوذُْ برَِبِّ ال

َ
؟ قُلْ أ مِثلْهُُنَّ قَطُّ

‘Uqbah bin ‘Àmir bercerita bahwa Rasùlullàh êallallahu ‘alaihi wasallam 
berkata, “Tidakkah engkau mengetahui sejumlah ayat yang diturunkan 
pada malam ini dan belum pernah diketahui sebelumnya? Qul A‘ùžu bi 
Rabbil-Falaq dan Qul A‘ùžu bi Rabbin-Nàs.”

Hadis ini adalah dalil paling kuat bagi kemadaniyahan kedua 
surah ini. Hal ini karena ‘Uqbah bin ‘Àmir baru masuk Islam di Ma-
dinah.

b. Riwayat Aëmad dari Zaid bin Arqam

تاَهُ 
َ
فَأ َهُودِْ، قَالَ: فاَشْتَكََ؛  رْقَمَ قَالَ: سَحَرَ الَّبَِّ صلى الله عليه وسلم رجَُلٌ مِنَ الْ

َ
أ عَنْ زَيدِْ بنِْ 

حْرُ  وَالسِّ َهُودِْ سَحَرَكَ،  الْ مِنَ  إِنَّ رجَُلً  وَقَالَ:   ، مُعَوِّذَتَيِْ
ْ
باِل عَليَهِْ  لَ  فَنََ يلُْ  جِبِْ

 آيةًَ، 
َ
عُقَدَ وَيَقْرَأ

ْ
نْ يَُلَّ ال

َ
مَرَهُ أ

َ
رسَْلَ عَلِيًّا فَجَاءَ بهِِ، قَالَ: فَأ

َ
فِْ بئِِْ فُلَنٍ، قَالَ: فَأ

نشِْطَ مِنْ عِقَالٍ، قَالَ: فَمَا ذَكَرَ 
ُ
مَا أ نَّ

َ
 وَيَُلُّ حَتَّ قاَمَ الَّبُِّ صلى الله عليه وسلم كَأ

ُ
فَجَعَلَ يَقْرَأ

رَاهُ وجَْهَهُ.1483
َ
 أ

َ
َهُودِْيِّ شَيئْاً وَمَا صَنَعَ بهِِ، قَالَ: وَل لكَِ الْ رسَُوْلُ الِله صلى الله عليه وسلم لِذَ

1480 Lihat: Abu ‘Ubaid, Faýà’il al-Qur’àn, jld. 2, hlm. 200. Riwayat lengkap beserta pe-
nilaian atas sanadnya, lihat pada Pendahuluan.

1481 Qatàdah, an-Nàsikh wa al-Mansùkh, hlm. 52. Dari jalur periwayatan yang sama 
dikutip pula oleh al-Anbàriy, sebagaimana disebutkan oleh al-Quríubiy dalam al-Jàmi‘ li 
Aëkàm al-Qur’àn, jld. 1, hlm. 100 dan as-Suyùíiy dalam al-Itqàn, jld. 1, hlm. 57. Riwayat 
lengkap beserta penilaian atas sanadnya, lihat pada Pendahuluan.

1482 Muslim, Ëaëìë Muslim, jld. 4, hlm. 558, hadis no. 814.
1483 Aëmad, al-Musnad, jld. 32, hlm. 14, hadis no. 19267; Ibnu Abì Syaibah, al-Muêan-

naf, jld. 8, hlm. 25-26, hadis no. 23865. Sanad hadis ini dinilai sahih. 
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Zaid bin Arqam bercerita, “Nabi êallallàhu ‘alaihi wasallam telah disihir 
oleh seorang lelaki Yahudi hingga beliau sakit. Jibril lalu turun kepadanya 
dengan membawa al-Mu’awwižatain seraya berkata, ‘Seorang Yahudi 
telah menyihirmu dan sihirnya ditanam di sumur Fulan.’” Zaid berkata, 
“Kemudian Nabi mengutus ‘Aliy untuk mengambilnya dan menitahkan 
kepadanya untuk melepaskan ikatan-ikatan sihir itu dan membacakan 
ayat. ‘Aliy pun membaca sambil melepaskan ikatan sihir tersebut satu per-
satu sehingga Nabi bangkit seakan baru terlepas dari ikatan tali.” Zaid 
berkata lagi, “Rasulullah tidak sama sekali berkata apa-apa kepada si 
Yahudi terkait apa yang telah ia perbuat dan tidak pula memperlihatkan 
wajahnya.”

c.   Riwayat dari Ibnu ‘Abbàs
Ada dua riwayat dari beliau sebagai berikut.1484

رضِْ 
َ ْ
زِلتَِ ال

ْ
 إِذَا زُل

نَّ
َ
قَدْرِ وَلمَْ يكَُنْ مَدَنيَِّتَانِ، وَأ

ْ
نَّ سُوْرَةَ ال

َ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ أ

 
َ

فَتحُْ إِل
ْ
 إِذَا جَاءَ نصَُْ الِله وَال

نَّ
َ
يَّةٌ، وَأ كَفِرُوْنَ مَكِّ

ْ
هَا ال يُّ

َ
 آخِرِ قُلْ ياَ أ

َ
زَالهََا إِل

ْ
زِل

عُوذُْ برَِبِّ الَّاسِ مَدَنِيَّةٌ.
َ
آخِرِ قُلْ أ

Diriwayatkan dari ‘Abbàs  bahwa surah al-Qadar dan Lam Yakun adalah 
madaniyah. Adapun surah Ižà Zulzilat hingga Qul yà Ayyuhal-Kàfirùn 
adalah makkiyah dan Ižà Jà’a Naêrullàh sampai akhir Qul A‘ùžu bi Rab-
bin-Nàs adalah madaniyah.

قُرْآنِ 
ْ
 آخِرِ ال

َ
قَدْرِ إِل

ْ
نَّ مِنْ سُوْرَةِ ال

َ
قَالَ كُرَيبٌْ: وجََدْناَ فِْ كِتاَبِ ابنِِ عَبَّاسٍ أ

فَتحُْ وَقُلْ هُوَ الُله 
ْ
زَالهََا وَإذَِا جَاءَ نصَُْ الِله وَال

ْ
رضِْ زِل

َ ْ
زِلتَِ ال

ْ
 إِذَا زُل

َّ
يَّةٌ، إِل مَكِّ

إِنَّهُنَّ مَدَنِيَّاتٌ.
عُوذُْ برَِبِّ الَّاسِ، فَ

َ
فَلقَِ  وَقُلْ أ

ْ
عُوذُْ برَِبِّ ال

َ
حَدٌ وَقُلْ أ

َ
أ

Kuraib berkata, “Kami mendapati dalam kitab Ibnu ‘Abbàs bahwa dari 
surah al-Qadar hingga akhir Al-Qur’an seluruhnya makkiyah, kecuali Ižà 
Zulzilat, Ižà Jà’a Naêrullàh, Qul Huwallàhu Aëad, Qul A‘ùžu bi Rabbil-
Falaq, dan Qul A‘ùžu bi Rabbin-Nàs. Surah-surah ini madaniyah.

1484 Kedua riwayat ini disebutkan oleh an-Naëëàs dalam an-Nàsikh wa al-Mànsùkh, jld. 
3, hlm. 153, riwayat no. 935. Riwayat ini bertentangan dengan apa yang disebutkan oleh 
Ibnu al-Jauziy dan diikuti oleh Ibnu ‘Àsyùr bahwa Kuraib meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbàs 
status kemakkiyahan surah al-Falaq dan an-Nàs. Lihat: Ibnu al-Jauziy, Zàd al-Masìr, jld. 9, 
hlm. 270; Ibnu ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, jld. 30, hlm. 623.
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d. Ašar dari ‘Abdullah bin az-Zubair tentang kemadaniyahan surah 
al-Falàq dan an-Nàs, sebagaimana dikutip oleh as-Suyùíiy dalam 
ad-Durr al-Manšùr tanpa menyebut redaksinya.1485

3.   Pendapat yang Dipilih

Bila diteliti, baik dalil makkiyah maupun madaniyah pada dasar-
nya sama-sama kuat. Ulama yang menyatakan surah ini makkiyah 
menilai pandangan mereka dilandasi dalil yang kuat. Sebaliknya, 
ulama yang menyatakan madaniyah pun meyakini dalil yang mere-
ka gunakan juga kuat. 

Namun, dalam Mushaf  Al-Qur’an Standar Indonesia, kedua su-
rah ini ditetapkan berstatus madaniyah. Para ulama yang berkon-
tribusi dalam penyusunan mushaf  ini menilai status madaniyah lebih 
unggul. Hal ini karena selain bersumber pada perkataan sahabat, 
yakni Ibnu ‘Abbàs dan ‘Abdullàh bin az-Zubair, kemadaniyahan kedua 
surah ini juga ditunjukkan oleh sebab turun surah yang berkualitas 
sahih. Beberapa ulama juga mengemukakan hal yang sama. As-
Suyùíiy, misalnya, menilai kedua surah ini madaniyah karena dalam 
turunnya terkait upaya labìb bin al-A‘êam mengirimkan sihir kepada 
Nabi.1486 Muhammad Syafa‘àt Rabbàniy dalam uraiannya tentang 
surah-surah yang mukhtalaf  juga menyebut bahwa kedua surah ini 
adalah madaniyah menurut pendapat yang paling kuat.1487 

1485 As-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, jld. 15, hlm. 806.
1486 As-Suyùíiy, al-Itqàn, jld. 1, hlm. 39
1487 Muëammad Syafà‘àt Rabbàniy, al-Makkiy wa al-Madaniy, jld. 1, hlm. 10. 
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